Prolog 


Tak ada yang tahu, jika pertemuan dan kejadian yang 
menimpa mereka berdua di Bar adalah takdir Tuhan. Takdir 
untuk mempersatukan mereka dalam ikatan pertunangan. 


Puan bermaksud untuk menolong Ane saat gadis itu mabuk 
berat dan kehilangan kesadaran. Puan sudah mencoba tak 
peduli terhadap gadis yang sama sekali tak ia kenal itu, 
namun saat melihat gadis itu di ganggu oleh laki-laki 
hidung belang, membuatnya iba, rasa masa bodohnya ia 
tepis seketika. 


Akhirnya ia mengambil langkah berat, mengaku jika Ane 
adalah tunangannya, bahkan Puan menghajar laki-laki itu, 
Karena berniat kurang ajar terhadap Ane. 


Dan akhirnya Puan membawanya pulang ke rumah karena 
tak tahu harus membawa gadis itu kemana. Karena saat itu 
Ane tak membawa tas, ponsel atau pengenal identitasnya. 
Hingga suatu pagi Bu Mada melihat ada seorang wanita di 
apartemen milik anak laki-lakinya. Ia syok berat hingga 
menyuruh Puan untuk segera menikahi wanita itu. Wanita 
yang baru ia kenal semalam. 


Puan dan Ane keduanya mempunyai sisi kesamaan salah 
satunya adalah dituntut untuk menikah di usia yang 
terbilang terlalu muda hanya untuk mengikuti tradis 
keluarga turun-menurun. Terbilang terlalu klise dan norak, 
tapi itulah faktanya. Namun yang menjadi masalahnya 
mereka belum mendapatkan orang yang cocok untuk satu 
sama lain. 


Anestessi Maharanendra gadis remaja yang sudah berubah 
menjadi seorang model terkenal. Banyak sekali pria yang 


mengaguminya. Namun ia bisa di bilang cewek yang sangat 
anti dengan lawan jenis, bukan berarti ia pecinta sesama 
jenis . Karena menurutnya seorang pria hanya bertele-tele. 
Membuat ia malas berurusan setiap kali ada pria yang 
menyukainya. Ane bahkan menjauhi setiap pria yang 
dengan berani menyatakan cinta terhadapnya. 


Puan Mada Muda adalah seorang CEO suatu perusahaan di 
usianya yang masih sangat muda. Bahkan ia bekerja 
sembari bersekolah, bukan karena ia kekurangan dana 
namun keluarganya menetapkan peraturan seperti itu. 
Melatih anak laki-laki untuk bekerja sejak dini agar bisa 
menghidupi keluarganya pada saat mereka menikah muda. 
Desakan mamahnya untuk segera bertunangan dan 
menikah membuat ia malas dan bosan. Bukan karena apa, 
hanya saja Puan trauma dengan kisah tragis percintaannya 
di masa silam, hingga membuat ia malas berkaitan kembali 
dengan yang namanya perempuan. la masih betah sendiri, 
walaupun di luar sana banyak gadis yang memujanya dan 
berharap dapat mendapatkan hati seorang Puan Mada 
Muda. 


Tak ada perjodohan diantara mereka berdua. Hanya saja 
Puan mengajak Ane untuk bekerja sama, menikah kontrak, 
jangka waktu 2 tahun. Bukan atas dasar cinta, namun 
karena mereka sama-sama membutuhkan pilihan ini. 


Ane yang terus dipaksa mamahnya untuk segera menikah, 
begitu juga Puan yang mulai bosan dengan ocehan 
mamahnya sendiri untuk segera menikah. Setelah mereka 
bertunangan pun tak ada yang berubah dari mereka berdua. 
Puan masih dengan sikap dinginnya. Begitu juga Ane yang 
masih dengan sikap masa bodohnya. 


Bahkan setiap kali mereka bertemu, mereka tak pernah 
akur. Bertengkar dan selalu bertengkar. 


Namun siapa sangka? Witing tresno jalaran soko kulino, 
begitulah pepatah jawa mengatakannya. 


Puan mulai tak suka setiap ada laki-laki yang berusaha 
untuk mendekati tunangannya itu. Ia bahkan mulai posesif 
terhadap Ane, melarang Ane untuk berdekatan dengan laki- 
laki manapun. Bahkan ia mengancam keras setiap laki-laki 
yang terang-terangan mendekati tunangannya itu. 


Begitu juga dengan Ane yang mulai tak suka saat Puan 
mulai dekat kembali dengan Paradista, mantan kekasihnya. 


Bagaimana kelanjutan kisah mereka berdua? Simak saja 
kelanjutannya. 


Anestessi Maharanedra 
Puan Mada Muda 


Jangan lupa vote and comment agat author semangat 
ngelanjutin ceritanya. 


Jangan lupa dimasukkan dalam reading list atau library 
kalian jadi kalau author posting part selanjutnya kalian 
mendapatkan notifikasi. 


Salam 


Ayuk SN 


1 - Anestessi Maharanedra 


Kringgg Kringgg Kringgg 


Bunyi nyaring jam weker tak kunjung membangunkan 
pemiliknya, ia masih saja memeluk tonsis, boneka beruang 
hadiah pemberian kakaknya. 


Ting Ting ting 


Sudah beberapakali notifikasi ponselnya berdering, 
menandakan ada hal penting yang ingin disampaikan 
pengirimnya. 


"Iya iya," sahut gadis yang kurang beberapa minggu ini 
menginjak usia 16 tahun, dengan malas ia mengambil 
ponsel yang ada di sampingnya. Ia melirik penelepon yang 
tertera di layar ponselnya, sekilas. Tak menunggu lama ia 
menggeser panel hijau pada layar ponselnya. 


"ANEEEEEEEE!!" ucap penelepon di seberang sana yang 
membuat Ane seketika menjauhkan ponsel dari daun 
telinganya. Suaranya terdengar begitu cetar, menggelegar 
dan membahana. 


"Ada apa?" Ane mulai menempelkan benda pipih itu di daun 
telinganya kembali, saat dirasa suara Seka mulai memelan, 
ia mulai membuka suara. Suaranya serak, khas orang baru 
bangun tidur. 


"Lo tau ini jam berapa?" Seka mulai menunjukkan nada 
jengkel, setelah mendengar suara Ane ia dapat langsung 
tahu kalau temannya itu baru bangun tidur. 


"Enam dua puluh," balas Ane enteng. 


"Lo kemarin nggak habis minum kan?" 


"Nggak mungkinlah gue minum disaat paginya ada 
pemotretan." Ucap Ane sambil beranjak dari tempat tidur. 


Mendengar suara Seka yang begitu menggelegar membuat 
matanya membuka sempurna, rasa kantuk yang awalnya 
sangat terasa hilang seketika. 


"Tungggu sebentar, hari ini ada pemotretan?" sahut Ane 
kembali saat ia mengoreksi ucapannya sendiri. 


"Pagi ini juga, 10 menit lagi gue sampai jadi lo " Ucap Seka 
sembari menepuk dadanya berkali-kali, mencoba menahan 
semua emosi yang memuncak. Menjadi manajer seorang 
Anestessi Maharanendra sangatlah tidak mudah baginya. 


la sudah berkali-kali melayangkan surat pengunduran diri, 
namun Ane menolaknya mentah-mentah. Ane selalu saja 
menaikkan gajinya, yang membuat Seka mau tidak mau 
harus tetap berurusan dengan Ane kembali. la juga butuh 
pemasukan untuk menyambung kehidupannya. 


"Gue bawa mobil sendiri, lo gausah jemput gue. Share aja 
lokasinya ke WhatsApp, gue tutup." Ane memotong ucapan 
Seka lalu ia mematikan sambungan teleponnya sepihak. la 
melempar ponselnya begitu saja. Dengan secepat kilat ia 
mengambil handuk, pakaian dalam dan jubah mandinya, 
bisa bisa ia kena marah Seka kalau sampai telat lagi. 


Tanpa Ane sadari ponselnya berdering dari tadi, missed call 
sebanyak 20 kali dari Seka. Saat Ane baru keluar kamar 
mandi ponselnya berdering lagi. 


Dengan tangan gemetar ia menggeser panel hijau pada 
ponselnya. 


"Iya." 
"Sekali lo bikin kesalahan " 


"Iya Seka iya, ini gue udah di perjalanan, gue baru nyetir 
bentar lagi nyampek." Bohong Ane mencari aman. 


"Baguslah, kalo sampek lo telat lagi " Seka memberi jeda 
sebelum melanjutkan ucapannya "gue mengundurkan diri 
jadi manajer lo" Sambung Seka yang sudah sangat Ane 
hafal lafal, kata, juga intonasinya, ia masih mengingat. 


'Mampus gue,' dengan secepat Kilat Ane mengaca untuk 
memastikan penampilannya saat ini tidak terlalu buruk. 


la tidak memakai make-up sama sekali. Namun tak dapat 
dipungkiri, wajah cantiknya masih saja terpancar. Dapat 
membuat orang yang melihatnya mengira kalau ia sudah 
memoles wajahnya dengan make-up, alis tebal, bulu mata 
lentik, hidung mancung menjulang, kulit putih bersih juga 
bibir merahnya. 


"Sekali-kali model keluar sambil rambut dicepol nggak 
masalah kan ya." Ucapnya percaya diri, tanpa ia sadari baju 
yang ia kenakan dapat membuat orang mengira kalau ia 
sedang kehabisan baju sampai-sampai menggunakan jubah 
mandi untuk pergi keluar. 


Ya, karena tadi saking gugupnya ia lupa mengganti jubah 
mandi dengan Hoodie. 


Ane langsung menyambar tote-bag yang di dalam sudah 
ada tas make-up, kunci mobil, juga ponselnya. Ia setengah 
berlari keluar dari apartemennya. 


Saat baru keluar dari apartemen beberapa orang sudah 
memperhatikannya, namun Ane tak terlalu menghiraukan. 


Saat di /ift ia beberapa kali memergoki ada paparazi yang 
sedang  memfotonya diam-diam. Tanpa curiga ia 
menyunggingkan senyumnya, karena ia mengira mereka 
sedang mengagumi akan kecantikannya. Anestessi 
Maharanendra, selalu saja begitu. 


Dan tanpa Ane ketahui ada pria di ujung /ift yang 
memperhatikannya dari tadi, mengukir senyum sinis di 
wajah tampannya 'Dasar wanita gila," gumamnya dalam 
hati, lalu kembali fokus ke layar ponselnya memeriksa 
kembali file yang dikirim kolega melalui email nya. 


Tin tin tin 
Ane membunyikan klakson mobilnya berkali-kali. Macet 


masih menjadi rutinitas sehari-hari di ibukota. 


'Sial.' Batinnya dalam hati. la meruntukki kecerobohannya 
pagi hari ini, bangun terlalu siang membuat paginya seakan 
dikejar banyak masalah. Seka tak akan mengampuninya jika 
ia benar-benar telat datang ke lokasi pemotretan saat ini. 


Dretttttttttt 


Ane melirik ponselnya yang bergetar. Ada perasaan lega 
saat mengetahui kalau penelepon itu ternyata mamahnya, 
tanpa menunggu lama Ane langsung menggeser panel hijau 
pada ponselnya. 


"Hai mah." 


"Mamah udah di depan pintu apartemen kamu sayang." 
Sahut Bu Maharanengra. 


"Mamah kenapa nggak bilang-bilang kalau mau mampir? Ini 
aku ada acara pagi mah, jadi udah pergi dari tadi." Ane 


memajukan mobilnya secara perlahan, karena mobil di 
depannya sudah mulai bergerak. 


"Yaudah, nanti malem temui mamah ya sayang, lokasinya 
nanti mamah share ke whatsApp kamu." 


"See you," ucap Bu Maharanendra lalu memutuskan 
sambungan teleponnya. 


Ane kembali fokus pada jalan yang sudah tidak semacet 
tadi, tak sampai 30 menit ia sudah sampai di wisata Kota 
Tua. la mulai memarkirkan Sedan Audi warna putih keluaran 
terbaru miliknya. Tak menunggu lama Ane segera turun dari 
sana sembari menenteng tote-bag yang ia tenggerkan pada 
bahu kirinya, tak lupa kacamata warna cokelat yang 
menambah kesan estetika pada wajah cantiknya. 


Semua mata terarah padanya, beberapa orang bahkan 
mengambil ponsel dan mengabadikan moment yang ada di 
depannya. 


Paparazi ada di mana-mana. 


Ane yang menyadari akan hal itu membiarkan saja, ia malah 
semakin percaya diri. Membuat-buat cara berjalannya 
seakan sedang berjalan di atas catwalk Fashion Show, 
seperti yang ia lakukan beberapa minggu lalu saat ia 
diundang menjadi salah satu peserta di ajang fashion show 
di daerahnya yang membuat ia menyabet banyak 
penghargaan juga tawaran menjadi BA beberapa brand 
kosmetik maupun pakaian ternama. karena bukan sekali ini 
saja banyak orang yang memperhatikannya. 


"Wah, lebih cantik kalau dilihat langsung," 


"Bagaimana bisa dia masih cantik dengan rambut yang di 
model seperti itu." 


"Hanya memakai baju seperti itu juga model rambut dan tas 
biasa, namun dia semakin memancarkan auranya," 


"Kakinya indah, benar kalau dia seorang model," 


"Aku harap dia segera mendapat tawaran untuk bermain 
film," 


See? 


Beberapa bisikan mulai tertangkap di daun telinga Ane, ia 
menyunggingkan senyumnya, membuat kaum adam tak 
henti memandangnya. 


"Sudah kuduga, hoodie warna putih tidak terlalu buruk 
untuk mengawali hari." Ya, karena Ane mengira ia sekarang 
sedang mengenakan hoodie, padahal ia sedang 
mengenakan jubah mandi. Maklum jubah mandi dan hoodie 
sedikit memiliki kesamaan. Warna kainnya sama-sama 
putih, panjangnya juga sama-sama selutut. 


Ane melambaikan tangannya kepada para penggemarnya 
yang sedari tadi selalu meminta tanda tangan juga foto 
dengannya. 


Ane. 


"AKU MENCINTAIMUU..." teriak beberapa orang secara 
bergantian. 


Lalu Ane mengangkat jari tangannya dan membentuk tanda 
hati, membuat penggemarnya semakin histeris. 


"Dasar, wanita gila." ucap pria yang ada di sekitar lokasi, 
tapi ia tak seperti yang lainnya, ia hanya menatap 
keramaian sambil meyilangkan kakinya tanpa beranjak dari 


tempat duduknya, ia menunggu temannya yang tak 
kunjung menampakkan batang hidungnya. 


"Seka" sahut Mahanta sambil melirik ke arah arloji merah 
bata yang menggantung indah di pergelangan tangan 
Kirinya. 


"Lo yakin Ane nggak lupa," tanyanya sembari berdiri dari 
tempat duduk, ia mulai jengah menunggu terlalu lama. 


"Ini udah satu jam lebih," tambahnya lagi. 


"Ta, bentar lagi gue yakin dia dateng, tadi katanya 
neneknya tiba-tiba masuk rumah sakit, jadi dia mungkin 
mampir ke rumah sakit dulu," tambah Seka sambil 
menekankan kata MUNGKIN. 


'Awas aja Io Ne,' batin Seka dalam hati. 


Dari kejauhan Seka melihat beberapa orang mulai 
bergerombol seperti sedang kedatangan artis besar ibukota 
berkunjung ke daerah ini. 


"Kenapa?" Mahanta tak dapat menahan diri untuk tidak 
bertanya saat melihat ekspresi wajah Seka yang hanya 
fokus pada satu titik. 


"Lo yakin di tempat ini nggak ada acara pemotretan 
lainnya?" tanya Seka memastikan sambil memutar badan 
kearah Mahanta. 


"Yakin." Jawabnya penuh keyakinan. Lalu kepalanya 
menunduk kembali fokus pada ponselnya, karena ada pesan 
yang harus segera ia balas. 


"Sorry gue udah buat kalian nunggu lama," sahut orang 
yang kedatangannya mengagetkan Seka juga Mahanta. 


"Ane," ucap mereka bersamaan. 


Jangan lupa Vote and Comment yaa 


2 - Tragedi Jubah Mandi 


"Sorry gue udah buat kalian nunggu lama," sahut orang 
yang kedatangannya mengagetkan Seka juga Mahanta. 


"Ane?" hanya itulah kata yang dapat seka juga Mahanta 
lontarkan. 


Seka memfokuskan pandangannya berkali-kali, mungkin ia 
salah lihat. Karena saat ini ia sedang melihat seseorang 
wanita yang sangat ia kenal sedang memakai jubah mandi, 
rambut yang masih dicepol keatas, juga tote-bag yang 
bertengger di bahu kirinya, tak lupa kacamata bernuansa 
cokelat yang menambah estetika pada wajah cantiknya, dan 
juga sepatu wedgess yang menambah indah bentuk kaki 
jenjangnya. 


"Haiii." Ane melayangkan tangannya ke udara, melambai 
bak seorang dewi. la mulai jengah melihat kedua temannya 
yang hanya melotot ke arahnya. 


Lagi, Ane melambaikan tangan kanannya untuk kedua 
kalinya, sambil tangan kirinya melepaskan kacamata yang 
sedari tadi bertengger di atas hidungnya. 


'Dia, masih tetap cantik.' Guman Mahanta dalam hati. la 
merasa jantungnya mulai berdetak tak karuan, sama seperti 
3 tahun yang lalu. Mahanta mulai mengambil nafas dalam- 
dalam, mulai kembali pada kehidupan nyata. 


"Ane, lo tau ini jam berapa?" suara Mahanta terdengar 
sangar nyaring di kedua daun telinga Ane, entah sudah 
berapa kali ia dimaki orang, padahal ini masih pagi. Laki-laki 
itu berbicara tanpa menatap lawan bicaranya, ia malah 
kembali duduk dan menyilangkan kakinya. 


"Maaf." Ane menundukkan kepalanya dalam-dalam, ia tahu 
kalau ia salah saat ini. 


"Dan,, lo " Seka menggantung ucapannya "Lo kesini nggak 
tidur sambil jalan kan?" Sambung Seka sembari menatap 
penampilan Ane dari atas hingga bawah. 


"Gue tau sekilas penampilan gue kayak artis-artis Korea 
yang sukanya pakek baju gini kalo keluar," jawab Ane 
dengan percaya diri sambil memakai kacamatanya kembali, 
ia mengira Seka sedang memujinya. 


"Sejak kapan Artis Korea suka pakek jubah mandi kalo 
keluar?" tanya Seka sambil memutar tubuh Ane menatap 
kaca yang ada di depannya. 


"Whaaaaaat." Ane membelalakkan matanya sempurna, ia 
mulai berfikir akan ada berita besar tentangnya saat ini 
juga. Sungguh memalukan. 


"Ya,,, ini kan baru ini " 


"Kalo ngomong yang jelas," sindir Seka, ia tahu Ane sedang 
mencari alasan. Sikap Ane terlalu mudah di tebak Seka yang 
sudah mengenal Ane cukup lama. 


"Ya ini baru trend di kalangan selebgram." Dusta Ane 
sembari mengukir paksa senyuman di bibirnya. 


Sejak kapan selebgram keluar rumah makek jubah mandi 
seperti ini? 


"Cepetan keruang Make-up, jam 1 nanti gue udah ada 
acara," sahut Mahanta sambil berdiri dari tempat duduknya. 


"Ndhis, setengah jam lagi gue balik, harus udah selesai 
semua." Ucapnya pada Andhisty, Make-Up Artist yang selalu 


ia andalkan untuk menyulap modelnya menjadi sosok 
malaikat cantik. 


Mahanta segera meninggalkan tempat itu dan segera 
menemui temannya yang sedari tadi menunggunya cukup 
lama. Sesaat Mahanta lupa akan janjinya akibat terlalu lama 
memperhatikan Ane, ia sudah lama tak melihat secara 
langsung wajah gadis yang selalu memporak-pondakan 
hatinya sejak lama itu. la hanya melihat pada papan iklan, 
majalah, sosial media bahkan televisi. 


"udes banget." Ucap Ane terhadap Mahanta secara 
gamblang. 


"Makanya kalo melar jamnya jangan kebanyakan." Sindir 
halus Seka padanya. 


Ane mengerucutkan bibirnya, seolah tak terima dengan 
cibiran Seka "Lo tahukan jalanan Jakarta kayak apa kalo 
pagi." Balas Ane sambil berjalan ke arah ruang Make-Up. 


"Lo juga harus tahu, gue kesini juga dari Jakarta Mahar." 


"Seka," ucap Ane dengan nada tak suka. Ane memang tak 
suka temannya itu menyebut nama belakangnya. 


"Sorry buat lo nunggu lama, kenapa nggak langsung ke 
basecamp?." Mahanta mendudukkan dirinya tepat di 
samping Puan. 


"No problem." Jawab Puan seperti biasanya, ia tergolong 
orang yang irit bicara. 


"Nih, berkas yang lo mau, gue nggak bisa iku event itu tapi 
observasi nanti gue yang hendel, gue harap lo bisa bantu 
gue dengan ini." 


"Lo nyogok gue?" 


"Sayangnya iya." Ucap Puan sambil bangkit dari duduknya, 
ia rasa ia mulai bosan dengan suasana sekitar, sudah cukup 
rasanya ia mengamati orang-orang sekitar. 


"Kalo nggak temenan udah lama males gue bantu lo, oh 
ya,“ Mahanta memberi jeda sebelum ia melanjutkan kata 
selanjutnya "Denger-denger Paradista bakal balik ke 
Indonesia minggu depan." 


Puan tertawa sinis mendengar Mahanta mengungkit kembali 
tentang gadis itu. Ah ya, gadis yang berhasil membuat 
seorang Puan Mada Muda seolah trauma untuk menjalin 
kisah percintaan kembali. 


Luka yang ditorehkan Paradista padanya belum sembuh 
sempurna. 


"Bukan urusan gue." Puan berdiri dari duduknya, 
menolehkan kepalanya sejenak ke arah Mahanta yang 
menatap tajam ke arahnya. Menit berikutnya Puan 
melangkahkan kakinya pergi. 


"Cepet banget lo?" Seka yang menyadari Mahanta sudah 
duduk disampingnya yang menatap datar ke arah depan. 


"Kadang orang perlu mengaitkan karet jam lebih kencang." 
Jawab Mahanta yang membuat Seka tidak tahu apa 
maksutnya. 


'Dia masih tetap sama.' Guman Seka dalam hati. 


Mahanta kembali fokus pada layar ponselnya, ia mulai 
mengetik pesan yang ia tujukan untuk beberapa orang 
temannya yang melalui chat grup. 


Setelah mengirim pesan itu Mahanta memasukkan 
ponselnya kembali ke dalam saku celanya. la mulai 
mengedarkan pandangannya. Menit berikutnya, Ane sudah 
keluar dari ruang Make-Up juga ruang ganti. 


Penampilannya saat ini dapat membuat orang terpikat saat 
melihatnya. 


Jumpsuit warna coklat susu tanpa lengan dengan panjang 
sampai mata kaki yang membuat leher jenjang Ane terlihat 
begitu menawan dengan beberapa aksesoris kalung yang 
menambah kesan elegand pada leher jenjangnya. 


Dipadu dengan jaket kulit warna coklat tua yang masih 
bertengger pada tangan kanannya, tak lupa model rambut 
panjangnya yang berwarna cokelat tua yang di kepang 
menyamping, dengan anak rambut yang dibiarkan natural 
juga menambah kesan artistik pada penampilannya. 


Ditambah dengan espadrille warna krem yang tinggi haknya 
10 cm, menambah kesan indah pada kaki jenjangnya. Tak 
lupa kacamata yang bertengger pada hidung mancungnya. 


'Cantik.' Itulah yang Mahanta katakan dalam hati, seketika 
itu juga ia ingin menyatakan perasaannya pada Ane yang 
sudah lama ia pendam, ia tak ingin mengajaknya 
berpacaran, ia lebih ingin mengajaknya menikah. Menikah 
muda memang tak ada salahnya walaupun di zaman 
modern. 


Seka menoleh ke arah Mahanta, bermaksut untuk 
menanyakan sesi pemotretannya, namun ia dibuat limbung 
saat menangkap ekspresi wajah lelaki yang ada di 
sampingnya itu. 


'Benar ternyata, dia masih menyimpan perasaannya pada 
Ane,' guman Seka dalam hati, ia mengulas senyum sekilas, 


berusaha untuk bersikap profesional kembali. Tak 
mencampur adukkan urusan pribadi dengan pekerjaan. 


"Cantik banget lo." Ucap Seka sembari berjalan ke arah Ane. 


Mahanta pun tersadar kembali dari lamunannya saat ia 
mendengar suara Seka,' Apa apaan gue tadi, nggak 
seharusnya gue mikir gitu." Gumannya dalam hati, ia lalu 
mengambil cameranya yang ada di dalam tasnya, dan 
segera berjalan kearah Seka juga Ane. 


"Ya walaupun tadi lo buat gue jengkel karena sikap nggak 
konsisten lo masalah waktu setidaknya buat gue nggak 
kecewa dengan hasil pemotretan hari ini." Ucap Mahanta 
tanpa menatap lawan bicaranya, ia sibuk mengelap lensa 
kameranya dan berlalu begitu saja. 


'Yang benar saja dia.' guman Ane dalam hati, ia rasanya 
ingin mencopot espadrille dari kakinya dan langsung 
melempar ke arah Mahanta. 'Laki laki sombong itu," umpat 
Ane dalam hati. 


"Ayo Ne, nggak usah protes emang lo yang salah." Sahut 
Seka sembari menggandeng lengan temannya itu. 


Satu. 
Dua. 
Tiga. 
Ckrekkk 


Mahanta beserta ke tiga temannya mengarahkan camera 
mereka masing masing pada objek gambar yang sedang 
terduduk santai di atas jok mobil Mercedes Benz warna 
hitam metalik yang atap mobilnya sudah terbuka. 


Mahanta mengamati beberapa temannya, ia dapat 
menangkap wajah kagum dari ke tiga temannya itu. 


"Ta, kenapa lo nggak dari dulu sih makek dia, gue yakin kali 
ini kelompok kita yang menang," Dendra mulai 
menyuarakan pendapatnya sembari memencet tombol pada 
cameranya, melihat lihat hasil jebretannya. 


Hanya kagum yang dapat ia rasakan saat menatap wajah 
gadis yang ada di dalam layar cameranya. 

Mahanta tak menggubris, ia berjalan ke arah Ane, 
memberikan arahan untuk gaya berikutnya. 


"Lo nanti posenya di depan mobil senderan dikit ke kap 
mobil dan tangan kanan lo megang topi ini biar seni yang 
ada di rambut lo lebih kelihatan, setelah itu kita ganti 
kostum." 


"Understand?" Ucap Mahanta saat dirasa tak ada respon dari 
lawan bicaranya. 


"Hemm." Ane hanya berdeham, sembari membuka pintu 
mobil untuk keluar dari mobil, saat itu juga beberapa orang 
yang berperan sebagai Make-Up Artis segera mendekati Ane 
dan membenarkan Make-Up nya yang sedikit mulai 
berantakan, panas matahari membuat wajahnya mulai 
berkeringat. 


"Panas banget ya, nih minum dulu," Seka memberikan 
minuman soda dingin kesukaan Ane. 


"Oh ya, nih ponsel lo dari tadi bunyi terus." Seka 
memberikan ponsel pada Ane, membuat si pemilik melirik 
ke layar ponselnya. 


"Masukin aja ketas," balas Ane enteng. 


"Gilak lo, nyokap lo dari tadi nelpon seenteng itu lo abaikan, 
jawab dulu masih ada 10 menit waktu istirahat." Saran Seka 
agar Ane merubah fikirannya. 


Tanpa pikir panjang Ane menggeser panel hijau pada layar 
ponselnya, itu lebih baik daripada mendengarkan 
ceramahan Seka yang seolah tak mendasar baginya. 


"Hai mah," 
"Kamu itu ya, dari tadi mamah " 


"Mamah ada perlu apa?" Ane memotong pembicaraan orang 
tuanya, ia tahu bahwa itu tindakan tidak sopan. Tapi Ane 
juga tahu mamahnya hanya akan mengulur waktu miliknya. 
Kebiasaan Bu Maharanendra yang membuat Ane malas 
mengangkat teleponnya adalah selalu menanyakan kapan 
Ane mempekenalkan pacarnya, itu terjadi berkali-kali. 


"Nanti malem kamu harus dateng, lokasi sama waktunya 
udah mamah share lewat WhatsApp, dan mamah juga kirim 
baju juga sepatu buat kamu, mungkin 20 menit lagi Pak 
Marno baru sampek, seharusnya kamu tidak bertindak 
gegabah dengan menggunakan jubah mandi sebagai baju 
untuk keluar, orang mengira kamu pasti sudah jatuh miskin 
sampai tak punya baju bagus untuk keluar," 


"Makasih Mah," Ane menghela nafas panjang, tak ada yang 
buruk jika mamahnya mengetahui kecerobohannya saat ini. 
Ane tahu pasti mamahnya mendapatkan berita itu dari akun 
gosip yang selalu mamahnya ikuti. 


"Oh ya, kamu harus dandan secantik mungkin," Bu 
Maharanendra lalu memutuskan sambungan telponnya. 


"Ne tadi nyokap lo mintak share Lokasi pemotretan lo hari 
ini, jadi gue kirim aja," ucap Seka sembari menerima ponsel 


Ane dan memasukkan ke dalam tote-bag kembali. 
"Iya gue udah tau," 


"Dan lo harus lihat ini," Seka memberikan ponselnya pada 
Ane, Ane mengamati berita yang sedang viral hari ini. 


Mata Ane membulat sempurna, ia tahu kejadian ini pasti ada 
dampaknya. 


Jangan lupa Vote and Comment yaa 


3 - Viral 


"Dan lo harus lihat ini," Seka memberikan ponselnya pada 
Ane, Ane mengamati berita yang sedang viral hari ini. 


Mata Ane membulat sempurna, ia tahu kejadian ini pasti ada 
dampaknya. 


"Sial." Ane tak dapat menahan emosinya, gosip online 
semakin luas dan bringas menyebarkan berita tentang 
kejadian tadi pagi. Apa salahnya keluar dengan jubah 
mandi? Toh masih menutup dan sopan. 


"Gue kan udah bilang, jaga sikap lo, lo bisa ngerusak karir lo 
dengan mudah yang selama ini lo bangun susah-susah kalo 
sampek lo lepas kendali lagi." 


"Cepat Dm akun itu, minta dia ngehapus berita itu, gue 
berani bayar berapapun asalkan berita itu menghilang dari 
sana sekarang juga." 


"Nggak semua hal bisa di selesaikan dengan uang Ne." 
Jawab Seka cepat. 


"Emang apa salahnya keluar sama jubah mandi? Toh gue 
masih tetep cantik kan, dasar julik." Ane kembali 
melangkahkan kakinya pada tempat yang dijadikan spot 
foto model berikutnya. 


Seka hanya dapat menggelengkan kepalanya melihat sikap 
sahabatnya yang selalu saja seperti itu. la sudah tak kaget 
lagi dengan Ane yang selalu di serbu oleh gosip online, 
karena tingkah Ane yang di luar nalar orang normal. 


"Untung lo cantik Ne, kalo enggak gue yakin nggak ada 
orang yang mau kenal lo." Seka berbicara gamblang, namun 


Ane seolah tak menggubris dan melanjutkan langkahnya 
kembali. 


"Ta, lo kenal sama tu cewek?" Dendra kembali menggencar 
Mahanta dengan pertanyaan yang membuat Mahanta ingin 
segera beranjak dari sisi Dendra. "Gilak cantik banget, gue 
berani ninggalin semua cewek-cewek gue kalo sampek dia 
mau jadian sama gue," Sambungnya lagi dengan percaya 
diri. 


Ya, Dendra Abraham, lelaki playboy yang belum pernah 
sama sekali memacari seorang gadis. Namun jangan salah, 
ia mempunyai gebetan dimana-mana. Menurutnya pacaran 
hanya membuang-buang waktu dan fikiran, ia lebih senang 
berkencan sekali, dua kali dengan beberapa model yang ia 
kenal sehabis selesai pemotretan. 


Lebih dari 20 model cantik pernah jatuh hati padanya. Tapi 
tak satupun yang pernah menjadi kekasihnya, ia hanya 
berkencan tanpa memberi status yang lebih pada mereka. 


"Gue juga baru liat pertama kali ini ada cewek secantik itu," 
Sambung Janu yang sedari tadi hanya menjadi pendengar 
setia. 


"Gimana kalo kita taruhan? Siapa yang berhasil ngajak dia 
kencan dalam kurun waktu dua hari " Fahraz menjeda 
ucapannya sembari menghisap rokok yang baru saja ia 
nyalakan. "Mobil gue hadiahnya." Sahutnya lagi sembari 
menenteng kunci mobil di tangan kirinya. 


Range Rover warna abu abu tua doff yang baru ia beli 
beberapa minggu lalu menjadikan taruhannya, sangat 
menggiurkan. 


"Daripada lo buat taruhan mending gue jadiin pacar 
beneran." Dendra mulai jengah dengan perilaku Fahraz 


yang tak pernah berubah. 


Dendra mulai berdiri dari tempat duduknya, ia melangkah 
menjauhi teman-temannya. 


"Lo mau kemana?" Janu mulai angkat bicara. 


"Berjuang," jawab Dendra sembari mengepal kedua 
tangannya dan mengangkat tinggi-tinggi, ia sangat 
bersemangat. "Mumpung masih muda, wajah tampan, dan 
banyak uang!!." Sambung Dendra percaya diri yang 
membuat Fahraz dan Janu hanya dapat menggeleng- 
gelengkan kepala. 


Dan disisi lain Mahanta mengepal kuat minuman kaleng 
yang sedari tadi ada di tangan kanannya, ia seperti 
mendengar genderang perang dari lawannya. 


' Sial," batin Mahanta dalam hati. 


"Hai," sapa Dendra penuh dengan senyuman percaya diri 
sembari tangan kanannya melayang ke depan memberikan 
minuman kaleng pada Ane. 


Ane melirik sekilas tangan yang yang ada di depannya. Tak 
lama karena ia kembali sibuk dengan ponselnya. 


"Cuaca panas, kalo lo nggak ambil sekarang mungkin 
minuman ini gak akan dingin lagi." Dendra kembali 
membuka suara walaupun masih tak ada respon dari lawan 
bicaranya, ia terus menatap wajah gadis yang ada di 
depannya, kata kata memuji tak pernah habis dalam 
pikirannya. 


Inilah gadis yang ia cari selama ini, cantik, namun juga sulit 
untuk didekati. Menurut Dendra, Ane berbeda dengan 
model-model yang sebelumnya yang ia kenal, yang selalu 


terpikat akan pesona seorang Don Juan yang mendiami 
dirinya. 


Sikap cuek Ane seperti ini membuat Dendra semakin jatuh 
dalam muara cintanya. 


Ane mendongakkan kepalanya, menatap orang yang sedari 
tadi menggangu konsentrasinya mengecek jadwal 
kegiatannya hari ini yang baru dikirimkan Seka melalui 
emaik-nya. la berdiri dari duduknya mensejajarkan tingginya 
dengan Dendra. 


Senyuman terukir di wajah tampan Dendra saat Ane mulai 
merespon tingkahnya. 


"Makasih," ucap Ane sekilas lalu kembali duduk ketempat 
semula. 


"Sibuk banget ya?" Dendra mengambil tempat duduk yang 
tak jauh dari Ane. 


"Hemm," Ane hanya berdeham, sedangkan pandangnnya 
terus fokus pada ponselnya. 


Dendra terus menerus mengarahkan pandangannya pada 
Ane, ia tak rela sedetikpun berpaling dari sana. Walaupun 
hanya untuk berkedip. 


Saat ini Ane sudah berganti kostum. Ia memakai baju warna 
hitam tanpa lengan yang membuat leher jenjangnya 
nampak semakin indah dengan bawahan plaid pants. 


Dipadukan dengan jacket businees suit formal yang warna 
dan panjangnya sama, yaitu abu-abu tua dan panjangnya 
selutut yang saat jacket itu dibuka akan membuat lengan 
jenjang Ane nampak semakin indah. 


Sepatu boots warna hitam yang panjang heelsnya mencapai 
7 cm menambah kesan indah pada penampilannya. Rambut 
yang sebelumnya dikepang sudah di rubah oleh penata 
rambut dibiarkan terurai indah. 


Sempurna. 


"Meratakan air mata juga perlu buat mata, biar mata nggak 
kering," Ane memberi jeda sebelum melanjutkan ucapannya 
"jadi berkedip juga perlu," tambanya yang membuat Dendra 
tertawa tanpa henti. 


Dendra tahu kalau saat ini Ane menyindir dirinya 'Unik 
sekali gadis ini,' guman Dendra dalam hati. 


Ane sadar kalau Dendra selalu memperhatikannya sampai- 
sampai tidak berkedip. Namun ia tak menggubris sampai ia 
merasa terganggu dengan tatapan Dendra yang tak 
kunjung berpaling darinya. 


Ane memakai kacamatanya kembali, berdiri dari tempat 
duduknya dan berjalan meninggalkan Dendra. Dendra yang 
melihat hal itu tak membiarkan begitu saja. 


Dendra mulai bangkit dari duduknya, ia menarik tangan 
kanan Ane dengan paksa yang membuat gadis itu tersentak 
kaget dan memutar tubuhnya secara otomatis. 


"Lo gilak ya?" ketus Ane tak terima atas perlakukan pria 
yang belum lama ia kenal. 


Walaupun Ane pernah mendengar nama Dendra Abraham 
dari beberapa teman modelnya. Playboy kelas kakap, ialah 
kata yang melekat pada otak Ane tentang pria yang ada 
disampingnya itu. 


Ane akui, Dendra tampan, keren? Jangan ditanya lagi. Dan 
dari setelan bajunya saat ini tak perlu di ragukan kalau dia 
anak dari kalangan atas. 


Bahkan, Tidak hanya dua atau tiga temannya yang pernah 
menjadi korban. Seorang Daran yang dimata Ane sangat 
cantik dan memiliki banyak bakat pernah menjadi korban 
seorang Dendra. Tak akan habis jika membahas tentang 
Dendra Abraham. 


"Gue Cuma mau minta,," 
Srettttt 


Ane mulai tersentak kaget saat tangan kirinya juga ditarik 
orang seseorang. Tubuhnya hingga limbung kehilangan 
keseimbangan. Hingga ada tangan yang meraih 


pinggangnya. 


Ane mendongakkan kepalanya, menatap sinis ke arah 
pelaku yang membuatnya hampir jatuh mencium jalan. 


'Sial' Batin Ane dalam hati saat melihat tingkah dua laki- 
laki yang ada di kanan kirinya. 


"Udah waktunya pemotretan, satu jam lagi gue udah ada 
acara," sahut Mahanta sambil menarik paksa tangan Ane, 
menggandengnya ke spot foto berikutnya, meninggalkan 
Dendra dengan berbagai macam pertanyaan yang ada di 
dalam otaknya. 


Ane menghentakkan tangan Mahanta dengan paksa saat 
dirasa tangan kirinya mulai sakit karena Mahanta terus- 
menerus menariknya. 


"Lo itu apa-apaan sih," sinis Ane sambil memegang tangan 
kirinya yang sakit. Bekas merah terlihat jelas di sana. 


"Lo itu yang apa-apaan, jadi cewek nggak usah kecentilan," 
Mahantan seolah kehilangan kesabarannya, entah tingkah 
Ane yang mana yang bisa membuat ia berkata sekasar itu. 


"Maksutnya?" Ane mengerutkan dahinya, ucapan Mahanta 
sangat menyayat perasaannya. 


"Nggak usah belagak bego," Mahanta mulai melontarkan 
kata-kata yang membuat Ane muak mendengarnya. 


"Udah baik gue mau bekerja sama bareng lo." Ane membela 
diri. Memang benar, tak semua kontrak kerja Ane 
tandatangani. 


"Nggak usah sok jual mahal, lo itu yang beruntung bekerja 
sama gue, bayaran lo lebih banyak daripada " 


"Oh,,, bayaran? Gue nggak minat sama uang lo, gue minat 
bekerja sama karena Seka yang bilang kalo lo menangin 
ajang perlombaan foto ini lo bakal donasikan hadiahnya 
buat Panti Asuhan Kasih," Ane memotong ucapan Mahanta 
dengan cepat saat dirasa telinganya sudah tak kuat 
mendengar ocehan pria yang sudah lama ia kenal itu. 


Ane pun teringat kata-kata Seka beberapa bulan lalu. 
Flashback on 


"Ne, kemarin Mahanta nge-DM gue," ucap Seka sambil 
memikirkan beberapa kata jitu yang dapat membuat Ane 
menyetujui pemikirannya saat ini. 


"Katanya dia mau kerjasama bareng lo," Seka melanjutkan 
kata-katanya dengan sekali nafas, ia masih menunggu 
respon Ane yang tak kunjung buka suara. 


"Ne?" Seka memukul pundak Ane, berharap temannya itu 
memberi respon ucapannya. 


"Males gue. Gue kan udah bilang gue males urusan sama 
dia." 


"Tapi Lo harus bantu dia, karena gue yakin kalo lo mau jadi 
modelnya, Mahanta pasti menang ajang perlombaan itu." 


"Sekali enggak ya enggak," Ane masih bersikukuh, keras 
kepala selalu mendominasi sifatnya. 


Karena ia merasa tak ada lagi yang harus ia bicarakan, Ane 
pun mulai beranjak dari sofa namun langkahnya terhenti 
saat ada tangan yang menarik pergelangan tangannya. 


"Panti Asuhan Kasih, lo masih ingat?" Ane membalikkan 
tubuhnya otomatis saat mendengar kata Panti Asuhan 
Kasih. 


"Hadiah kompetisinya nggak main main, 5 Miliar, dan dia 
mau donasikan seluruh hadiah itu buat Panti Asuhan Kasih," 


"Gue harap lo bisa pertimbangin ini, gue tunggu jawaban lo, 
secepatnya," Sahut Seka sembari berlalu melewati Ane. 


Flashback Off 


Panti Asuhan Kasih, Ane tak dapat melupakan tempat itu 
dimana dahulu ia pernah tinggal sekitar 7 hari disana. 


Saat itu ia diculik dengan beberapa anak lainnya yang 
pelakunya merupakan opnum Penjual organ tubuh anak- 
anak. Sekitar 12 anak mereka kurung digudang itu tanpa 
diberi makan sedikitmu. Tangisan, rintihan, jeritan masih 
dapat Ane ingat dengan jelas saat beberapa anak mulai 
dibunuh dan diambil organ tubuhnya. Sampai suatu saat 


tinggal ia dan seorang anak laki-laki yang tersisa, mendiami 
gudang itu. 


Ane selalu menangis setiap saat, berbeda dengan anak laki- 
laki yang ada di sampingnya. Anak laki-laki itu diam dan 
diam, seperti tak takut akan kejadian yang akan terjadi 
berikutnya. 


Tiba-tiba ada tangan yang menepuk halus pundak Ane. 


"Nggak usah nangis, bentar lagi kita pasti bisa keluar," Ucap 
anak laki-laki itu sambil terus menggesekkan besi baja yang 
mempunyai ujung tajam yang kebetulan ada di sampingnya 
pada tali tampar yang mengikat kuat pergelangan tangan, 
lalu pergelangan kakinya selama kurang lebih 4 hari. 
Selama itu juga ia menahan lapar dan dahaga. 


Akhirnya usahanya membuahkan hasil. 


"Kamu diem ya, jangan banyak gerak kalo kamu gerak nanti 
bisa terluka." Sahut anak laki-laki itu sambil menggeserkan 
tubuh Ane mendekati besi baja tajam itu. 


20 menit, 30 menit, 1 jam, 2 jam, akhirnya Ane dapat 
terbebas dari tampar yang mengikat tangan dan kakinya. 


"Ayo, ini saatnya kita kabur," Ucap anak laki-laki itu sambil 
membantu Ane berdiri. 


"Kamu berdarah," Sahut Ane saat melihat darah tak berhenti 
mengalir pada pergelangan kaki dan juga punggung laki- 
laki penolongnya itu. 


Anak laki-laki itu hanya menyunggingkan senyum sekilas 
lalu mencari celah kembali untuk dapat ia juga Ane lalui. 


"Jendela," Ane menunjuk pada jendela kayu yang mulai 
rapuh. 


Anak laki-laki itu segera mencari benda tumpul untuk 
membuka paksa jendela itu. Ia mengambil kursi kayu, 
dengan sekuat tenaga ia lemparkan pada jendela yang ada 
di depannya, setelah 8 kali lemparan barulah jendela itu 
terbuka. 


"Ayo," Sahut Anak laki-laki itu sambil menanting tangan Ane 
perlahan. Akhirnya mereka berdua pun dapat pergi dari 
tempat mengerikan itu. 


Hingga suatu saat anak laki-laki itu mulai tidak bisa 
berjalan, kulitnya memucat, pandangannya mulai kabur, 
suhu tubuhnya pun menurun drastis. 


la terjatuh seketika. 


Saat Ane melihat hal itu, ia hanya dapat menangis sambil 
berusaha menggendong anak laki-laki itu, namun nihil. 
Badan Anak laki-laki itu terlalu berat untuk dapat Ane 
angkat. 


Hingga ada dua orang ibu-ibu yang menolong mereka 
berdua dan membawa mereka ke tempat yang di sebut Panti 
Asuhan. 


PANTI ASUHAN KASIH 


Ane menceritakan secara gamblang kejadian yang baru ia 
dan anak laki-laki itu alami, air mata tak henti turun dari 
matanya. 


Selama 3 hari disana ia masih belum melihat anak laki-laki 
yang telah menolongnya itu, Ibu panti bilang kalau anak itu 
masih di rumah sakit belum sadar dari koma. Hingga 


saatnya tiba orang tua dari anak laki-laki itu datang mencari 
anaknya, dan membawa anak itu untuk dipindahhkan ke 
rumah sakit yang lebih baik dan lebih canggih. 


Sekilas Ane melihat kedua orang tua anak laki-laki itu 
menangis tak henti saat ibu panti menceritakan kejadian 
yang menimpa anaknya. 


Seketika Ane berfikir 'Apakah mamah sama papah akan 
bersikap seperti itu saat mendengar aku mengalami 
kejadian ini?' Guman Ane dalam hati. ' Beruntungnya dia 
mempunyai orang tua yang perhatian seperti mereka.' 
Tambah Ane dalam hati. 


Karena masih Ane ingat sekali, kedua orang tuanya yang 
tidak pernah akur, Ane sering memergoki papahnya 
memukul mamahnya, kata cerai sudah tak asing lagi 
terdengar di telinga Ane, saat orang tuanya bertengkar pasti 
kata cerai yang selalu dilontarkan keduanya. 


Tanpa Ane sadari air matanya mulai berlinang, 
punggungnya bergetar hebat menandakan ia mengangis 
dengan gencar. Saat itu juga ada tangan yang menepuknya 
secara perlahan menenangkan tangisnya. 


"Mau cokelat?" ucap anak laki-laki yang belum pernah Ane 
temui sebelumnya ,anak laki-laki itu menyodorkan 
sebungkus permen coklat kearah Ane. 
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4 - Teka-Teki 


"Mau cokelat?" Ucap anak laki-laki yang belum pernah ia 
temui sebelumnya. Anak laki-laki itu menyodorkan 
sebungkus permen cokelat ke arah Ane. 


Setelah kehadiran anak laki-laki itu Ane menjadi lebih 
periang. Anak itu menjadi teman bermain Ane selama 
disana, Ane sudah menganggap anak itu seperti kakak 
baginya. Hingga suatu pagi ada kabar yang 
mengejutkannya. 


Anak laki-laki itu pingsan sehingga dibawa ke rumah sakit, 
hingga suatu saat orang tua anak laki-laki itu 
menjemputnya dan membawa pulang sebelum Ane dapat 
melihatnya kembali. 


Satu hal yang Ane sesalkan setelah 3 hari bersama anak itu, 
Ane belum mengetahui nama anak itu. Dan kejadian itu 
sudah dua kali ia alami. Pertama dengan anak laki-laki yang 
menolongnya, dan yang kedua dengan anak laki-laki yang 
membantu melupakan kesedihan yang sempat ia alami. 


Ane terus menyendiri, beberapa temannya mengajak ia 
bermain tapi ia memilih untuk berdiam diri. Hingga suatu 
saat, ada sosok wanita yang berjalan ke arahnya dengan air 
mata yang tak kunjung henti turun dari kelopak matanya. 


"Mamah,," Ucap Ane sambil berlari ke arah mamahnya, ia 
merindukan sosok itu. Sangat merindukan. 


Dari sanalah Ane mulai merasa kalau ia berhutang budi 
pada seluruh penghuni Panti Asuhan Kasih. Namun saat ini 
ia tak dapat kesana seperti tahun-tahun sebelumnya. 
Karena kalau sampai papahnya mengetahui akan hal itu, 
Panti Asuhan itu akan mendapat masalah besar seperti 


beberapa bulan lalu. Hingga menyebabkan Ane tak dapat 
berkunjung ke sana lagi. 


Dan hingga saat ini Ane masih bingung mengenai sikap 
papahnya itu. 


Ane kembali pada dunia nyata, lamunannya buyar seketika 
saat bahunya ditepuk oleh orang yang sangat ia kenal. 


"Ada masalah apa? Lo nggak habis berantem sama Mahanta 
kan?" Seka mulai angkat bicara. 


Sedari tadi Seka hanya sebagai pengamat. Mulai saat Ane 
dihampiri oleh Dendra, hingga Ane dihampiri oleh Mahanta. 
Dan saat tangan Ane ditarik oleh kedua laki-laki itu dengan 
arah yang berlawanan pun Seka masih sebagai pengamat. 


la hanya mengamati tanpa melerai perdebatan yang seolah 
drama baginya, ia hanya mengamati alur drama itu hingga 
ia dapat menarik kesimpulan inti drama yang sedang 
berlangsung didepannya itu. 


"Ne, kalo gue boleh kasih saran, selesaikan pekerjaan ini 
sampai akhir." 


"Lo nggak boleh kecewakan mereka, walaupun lo ada 
masalah sama salah satu dari mereka." 


"Bawa mereka ke tempat yang mereka inginkan, kejuaraan." 


"Lo harus ingat pengorbanan lo hari ini. Mulai dari lo yang 
dikejar waktu sampek nggak sadar kalo makek jubah mandi 
buat keluar. Hingga suasana panas ini yang berani lo 
abaikan begitu aja." 


"Gue tahu kalo lo sama sekali nggak suka cuaca panas 
kayak gini, lo bahkan udah nge-cancel jadwal pemotretan 


lainnya buat hari ini dan lo tahu berapa kerugian yang lo 
tanggung karena itu, dan yang lebih penting,,," Seka 
memberi jeda waktu sebelum melanjutkan ucapannya 
kembali "Panti Asuhan Kasih." 


Saat itu juga Ane mulai berfikir dua kali untuk 
mengacaukan acara hari ini. Benar kata Seka, ia yang lebih 
banyak merugi tinimbang Mahanta. Mungkin ia harus 
berusaha menahan amarahnya hingga sesi pemotretan ini 
berakhir. 


Atau kalau tidak tragedi jubah mandi juga uang yang telah 
ia bayarkan ke beberapa fotografer akibat melanggar kerja 
sama kontrak karena me-cansel begitu saja sia-sia. 


"Gue harap lo bisa timbangin ini semua." Saran Seka 
terhadap Ane. 


Ane hanya menganggukkan kepalanya, ia mulai berjalan 
berlalu menjauh dari Seka karena dari kejauhan ada orang 
yang sedang melambaikan tangan ke arahnya. la sangat 
kenal siapa orang itu. 


Ane menarik nafas dalam-dalam, 'Baiklah cantik buktikan 
pada dunia kalau kamu bukanlah sosok wanita cantik 
pemarah,' yakinkan ia pada dirinya sendiri. Lalu Ane 
kembali berjalan menuju spot foto berikutnya. 


Satu. 
Dua. 
Tiga. 
Cekrekk 
Ckekrek 


Cekrekk 


Mahanta beserta ke tiga timnya mulai fokus kembali pada 
Kerjaan mereka. 


Pagi telah berganti siang. Terik matari membuat mereka 
mendapatkan cahaya bantuan, namun tidak dengan Ane. Ia 
menahan sekuat tenaga untuk tidak kabur dari tempat dan 
mendinginkan tubuh di dalam mobilnya, terik matahari 
seolah membakar kulit indahnya. 


Ane masih berpose seperti biasanya. la mulai terbawa 
suasana, dan melupakan semua masalah perdebatannya 
dengan Mahanta. la bahkan sesekali menatapkan wajahnya 
pada camera yang sedang Mahanta kendalikan, ia mau 
membuktikan pada laki-laki yang dengan berani 
merendahkannya itu. Kalau ia bisa, ia tak serendah itu. 


"Perfecto." Dendra bertepuk tangan sambil berjalan ke arah 
Ane, ia melebarkan kedua tangannya bermaksud untuk 
memeluk gadis itu, namun dengan sigap Ane melemparkan 
jaket yang tadinya ia kenakan ke arah fotografer playboy 
berwajah tampan itu. 


'Haa?, yang benar saja dia." guman Dendra. 


Tak hanya Dendra yang tak percaya akan peristiwa yang 
baru saja terjadi, ke tiga temannya pun juga sama. Mereka 
masih heran bagaimana gadis itu bisa tidak terpikat oleh 
pesona Don Juan yang melekat pada diri Dendra. Tak pernah 
laki-laki itu di tolak oleh perempuan satu pun, karena tak 
ada perempuan yang tak terpikat saat melihat pesonanya. 


"Gilak, dia emang bukan model biasa." Janu mulai 
menyuarakan pendapatnya. 


"Bagaimana bisa seorang Dendra Abram diperlakukan 
seperti itu?" Fahraz akhirnya angkat bicara. 


"Mungkin pesona Don Juan pada dirinya mulai luntur." Cibir 
Mahanta santai sambil berjalan ke arah base camp mereka 
tadi, yang diikuti oleh Janu juga Fahraz. 


Dendra pun mengekor ke tiga temannya itu, bukannya 
merasa harga dirinya sudah direndahkan, ia malah merasa 
tertantang untuk lebih dekat dengan Ane. Bahkan ia 
tertantang menjadikan Ane seorang pacarnya. la pun rela 
meninggalkan semua wanita yang dekat dengannya yang 
semuanya notabenya seorang model. 


Baru kali ini ada wanita yang mempunyai aura kuat 
sehingga dapat merubah jalan fikiran Dendra untuk 
berhenti bermain wanita. 


'Awas aja, bakal gue buktiin. Anestessi Maharanendra bakal 
jatuh ke pelukan gue.' gumannya sembari mengukir senyum 
penuh makna. 


Ane sudah berganti baju, saat ini ia sudah memakai kaos 
oblong warna putih dipadu dengan celana hotpants 
berbahan denim yang panjangnya sampai pertengahan 
paha. 


Baju dimasukkan menjadikan penampilannya lebih santai 
saat ini. Sepatu wedgess serta rambut yang dicepol keatas 
membuat penampilannya santai tapi tetap elegant, tak 
menghapuskan sosok model dalam dirinya. 


Ane kembali mengambil tote-bagnya, di kalungkannya tas 
mahal itu pada bahunya. la juga memakai kacamatanya 
kembali. 


"Gue balik duluan, makasih kerja samanya hari ini, sangat 
berkesan." Ane sedikit menekankan kata Berkesan pada 
dialognya, dan Mahanta sangat mengetahui maksud kata 
itu. 


Mahanta hanya dapat menyunggingkan senyumannya, ia 
masih tak percaya dengan sifat Ane yang menurutnya 
sangat menjengkelkan. 


"Balik duluan," Seka berpamitan pada Mahanta beserta 
crewnya yang berjumplah sekitar sepuluh orang, mereka 
bekerja sangat keras hari ini. 


"Ane menurut gue lo berlebihan." Seka menarik tangan Ane 
paksa saat temannya itu tak kunjung menghentikan 
langkahnya saat ia panggil. 


"Berlebihan?" Ane memutar kepalanya ke arah lawan 
bicaranya, menatap sinis ke arahnya. 


"Sikap lo ke Mahanta," 
"Dia itu suka sama lo, Cuma lo aja yang nggak peka." 
Sambung Seka kembali. 


"Nggak peka? hahaha,, sejak kapan ada orang naksir tapi 
sukanya ngebentak, ngajak ribut? Udalah!, ngapain 
ngomongin omong nggak jelas," tawanya yang sinis 
menggambarkan kalau saat ini ia kembali tersulut emosi. 


"Kadang cowok capek suka sama cewek Ne, tapi beda 
dengan Mahanta. Tatapan Mahanta saat ngelihat lo nggak 
pernah berubah seperti tiga tahun lalu," 


"Ha? Tatapan? Gue lebih ngelihat ada singa ganas yang siap 
bunuh gue saat melihat ke arah wajah tuh orang." 


"Nggak mungkin Ne, lo itu harus " 


"Nggak ada yang nggak mungkin di dunia ini Ka," potong 
Ane cepat. 


"Termasuk Mahanta suka sama lo," Seka memberi jeda 
waktu, sebelum melanjutkan ucapannya " Nggak ada yang 
nggak mungkin di dunia ini Ne." Sambung Seka, ia mulai 
tersulut emosi saat melihat Mahanta diperlakukan 
seenaknya oleh temannya itu. 


Seka tak tahan melihat orang yang sangat ia sayangi 
merasakan sakit hati seperti itu. Siapa yang sangka? Ia 
mempunyai perasaan terhadap Mahanta saat ia 
memperlakuannya sebagai teman. Iya teman, karena 
mereka selalu satu kelas dari SD. 


Seka tahu lebih dalam karakter Mahanta, termasuk 
ketertarikan cowok itu terhadap Ane. Namun Mahanta 
bukalah orang yang mudah mengutaran rasa sukanya, dan 
Seka tahu akan hal itu. 


'Andaikan lo bisa ngelupain Ane dari hidup lo Ta dan buka 
hati lo buat gue, gue yakin kejadian ini nggak akan pernah 
terjadi.' 


Seka melanjutkan langkahnya menuju mobil miliknya, 
meninggalkan Ane yang masih berdiri melamun sambil 
tangan kanannya memegang gagang pintu mobilnya 
berniat membukanya. 


Saat ia membuka pintu mobilnya, ada sosok tangan pria 
yang menghalanginya, tangan itu dengan sigap menahan 
tangan Ane untuk membuka pintu mobil lebih lebar. 


"Gue mau bicara sama lo," 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


5 - Suatu Kekaguman 


"Gue mau bicara sama lo," Mahanta menarik tangan Ane, 
dan menutup kembali pintu mobil itu. 


Dengan malas Ane menoleh menghadap lawan bicaranya. 
Mendongakkan kepalanya, menatap sinis ke arah Mahanta. 


"Gue males debat sama lo." Ane kembali membuka pintu 
mobilnya, Mahanta pun kembali menarik tangan Ane dan 
menutup pintu mobilnya kembali. Bahkan ia merebut kunci 
mobil Ane secara paksa dan memencet tombol unlocking 
pada smart key yang ia rebut dari tangan Ane. Dan 
membuat Ane mau tak mau harus mendengarkan 
ucapannya. 


"Gue gak akan biarin lo pergi," ucapnya dengan suara lirih 
"Sampek lo dengerin semua omongan gue," sambungnya 
sembari menatap tajam ke arah Ane. 


Ane meneguk salivanya dengan perlahan, mendapat 
tatapan dari kedua mata elang seorang Mahanta seolah 
melemahkannya. 


"Gue minta maaf, dan terimakasih." Ucap Mahanta sembari 
melepaskan cengkeramannya dari lengan Ane. "Gue akan 
tepatin janji gue masalah komisi yang gue janjiin, lo tinggal 
tulis disini berapapun yang lo mau," Mahanta memberikan 
satu lembar cek kosong pada Ane. 


Entah apa yang ada di dalam fikiran Mahanta, beberapa jam 
lalu ia memaki-maki Ane, dan saat ini ia minta maaf dan 
mengucapkan terimakasih. 


"Gue nggak perlu, kalo lo menang tepatin janji lo mengenai 
donasi Panti Asuhan Kasih." Ane kembali merebut smart key 


pada tangan Mahanta dan membuka pintu mobilnya 
kembali. 


la mulai melajukan mobilnya meninggalkan tempat itu, 
meninggalkan Mahanta dengan tatapan hampa. Belum ada 
wanita yang memperlakukannya seburuk itu. 


Dendra menatap kain putih yang tergeletak begitu saja di 
kursi ruang ganti. ubah mandi?' gumannya dalam hati. 


"Kenapa? Jubah mandi." Sahut Andhisty seolah dapat 
mendengar perkataan Dendra dalam hati. 


"Punya Ane?" tebak Dendra. Karena saat ia membuka sosial 
medianya penuh dengan berita mengenai seorang model 
yang keluar dengan jubah mandi. 


Andhisty menganggukkan kepalanya, membenarkan 
perkataan Dendra. "Mungkin dia lupa, nanti gue balikin 
kalau gitu," Andhisty mengambil kain putih itu, namun 
tangan Dendra dengan sigap juga menarik jubah mandi itu. 


"Lo kenal deket sama dia?" 


"Kalau punya nomor ponsel juga tahu alamatnya itu 
tergolong kategori kenal deket nggak?" bukannya 
menjawab, Andhisty balik bertanya. 


Dendra membelalakkan kedua matanya, senyum tergambar 
jelas di wajah tampannya. Seolah ia sedang mendengar 
berita yang sangat menggembirakan. 


"Lo punya nomor Hpnya?" ulang Dendra seolah tak percaya. 
Dan Andhisty menganggukkan kepalanya lagi. 


"Boleh gue minta? Nanti gue kasih nomor Fahraz sebagai 
gantinya," 


"Gimana? Deal?" sambung Dendra dengar gencar tanpa 
henti. Yang seketika merubuhkan kekukuhan prinsip 
Andhisty untuk memberikan nomor Ane tanpa persetujuan 
dari Ane. 


Andhisty mengambil ponsel yang ada di dalam saku 
celananya, ia tergiur dengan tawaran Dendra. Ia sudah lama 
menyukai Fahraz. 


"Gue udah send ke watsApp lo, cek aja." Andhisty 
memasukkan ponselnya kembali. 


"Gue juga. Kerjasama yang menguntungkan." 


Dendra kembali mengambil jubah mandi itu, senyuman tak 
pernah sirna dari wajahnya, ia seperti menemukan jalan 
menuju kesuksesan. 


Ane memarkirkan mobilnya di sebuah restoran bakmi yang 
selalu menjadi langganannya. 


la mengambil jacket cardigan, masker wajah juga kacamata 
warna hitam, tak lupa tas Make-Up nya. la mencoba untuk 
menyamar, ia yakin tragedi jubah mandi tak akan 
membiarkan ia merasakan hari-hari tenang saat ini. 


Ane mulai memakai jacket cardigan yang lebih panjang dari 
celana hotpants berbahan denim yang panjangnya hanya 
sampai pertengahan paha. Ia mulai melepas kunciran yang 
sedari tadi mengikat rambutnya. 


Rambutnya dibiarkan turun begitu saja. la juga mulai 
memoleskan wajahnya dengan beberapa Make-up yang 
sebelumnya tak pernah ia pakai, Ia mulai mengenakan 
masker juga kacamata hitam. 


Penyamarannya dimulai. 


Saat Ane akan membuka pintu mobil, ponselnya berdering, 
kembali. Sudah lebih dari 10 kali penelepon tak di kenal itu 
terus menghubunginya. Tak gentar terus menghubungi 
walaupun Ane sudah mengabaikannya. Namun, Ane tak 
mengambil pusing, ia kembali membuka pintu mobil itu. 


Ane turun dari mobil, area parkiran restoran ini nampak 
begitu ramai, beberapa pasang mata mulai menatap ke 
arahnya. Sejenak keinginan Ane untuk masuk ke Restoran 
Bakmi mulai goyah, tapi ia terus melangkahkan kakinya 
kedalam karena perutnya tak henti-hentinya mengeluarkan 
suara aneh. 


Ane terus melangkahkan kakinya menuju meja yang telah ia 
pesan sebelumnya. Meja paling ujung di ruangan VIP ini. 
waiter datang menghampirinya. 


"Silahkan nona." Sahut waiter sembari memberikan tablet 
menu pada Ane. 


Ane melirik sekilas ke arah waiter itu. la membulatkan 
matanya saat waiter yang melayaninya saat ini sama 
dengan waiter yang selalu melayaninya setiap ia 
berkunjung ke Restoran ini sebelumnya. 


Ane hanya takut, jika penyamarannya terbongkar. 


Namun menit berikutnya, Ane menormalkan gestur 
wajahnya. Ane melayangkan tangannya, menerima tablet 
menu itu dan segera memencet menu makanan dan 
minuman apa saja yang ingin ia nikmati. 


Restoran ini bernuansa Eropa, namun menu yang 
ditampilkan tak ada yang tergolong makanan Eropa, hanya 
berbagai olahan bakmi dari berbagai daerah yang ada di 
Indonesia. Sepeti Bakmi Koba dari Bangka, Bakmi Ongklok 


dari Dieng, Bakmi Celor dari palembang, dan menu Bakmi 
lainnya. Sungguh unik. 


Ane menyerahkan tablet kembali pada waiter itu saat ia 
sudah puas memilih menu yang ia inginkan. Saat waiter itu 
pergi, Ane mulai membuka masker dan kacamatanya. la 
yakin tak ada yang mengenalinya saat ini karena saat ini 
make-up pada wajahnya tak mencerminkan sosok dirinya 
yang selama ini dikenal publik. 


Saat ini ia memakai Lipstik warna hitam, ia juga 
memoleskan eyeshadow nuansa coklat tua pada kedua 
kelopak matanya, bulu mata badai tak luput jadi 
sasarannya. 


Saat ini ia telah mengenakan dua lapis bulu mata atas dan 
satu lapis bulu mata bawah, padahal biasanya ia tak 
mengenakan bulu mata, ia hanya memoleskan maskara 
pada bulu matanya. karena bulu matanya memang sudah 
lentik dari sananya. 


Saat ini orang akan melihatnya seperti seorang penyanyi 
rock. 


Tak menunggu lama, semua makanan yang Ane pesan 
sudah memenuhi meja yang ada di depannya. Ane 
mengeluarkan Black Master Card pada waiter guna 
membayar makanannya. 


Sekitar 8 menu bakmi yang berbeda-berbeda, juga 4 menu 
minuman sudah ada di depannya, ia ingin segera 
melahapnya, namun waiter yang ada di depannya tak 
kunjung melangkahkan kaki pergi dari hadapannya. 


Waiter itu terus mengamati wajah pelanggan restoran yang 
ada di depannya, ia seolah sangat familiar dengan wajah 


itu. Ya, Wajah seorang model cantik yang menjadi pelanggan 
cukup lama di Restoran Bakmi ini. 


la memutar kepalanya ke kiri, dan ke kanan. Memastikan 
adakah orang lain selain Ane disana. Namun ia tak 
menemukan pelanggan yang ada di ruangan VIP ini kecuali 
Ane. 'Bagaimana bisa wanita dengan tubuh seramping itu 
memakan semua ini guman waiter itu , lalu ia 
mengembalikan Black Master Card pada Ane setelah 
memasukkan kartu kredit itu pada EDC yang ia bawa. 


"Terimakasih." Sahut Ane sambil mendongakkan wajahnya 
pada waiter yang tak kunjung meninggalkan ia dan 
makanannya. Saat ini juga waiter itu membelalakkan kedua 
bola matanya, seakan tak percaya. 


"Mbak Ane ya?" Sahut waiter itu sepontan saat melihat tahi 
lalat pada bawah mata Ane. "Model cantik itu, iya kan?" 
Sambung waiter itu kembali. 


Ya, tahi lalat itulah yang menjadi ciri khas seorang Anestessi 
Maharanendra. 


'Sial,' Guman Ane dalam hati, namun ia mencoba untuk 
tidak gugup saat ini. la mencoba tetap tenang saat 
penyamarannya baru saja terbongkar. Karena tugasnya saat 
ini ialah mengalihkan perhatian waiter itu. 


"Hahaha," Ane tertawa sumringah, merubah raut wajah 
kagetnya dengan wajah seceria mungkin. 


"Mas nya bisa aja, banyak sih mas yang bilang saya mirip 
sana mirip sini." Ane masih terus mencoba mengalihkan 
perhatian waiter itu. 


Namun nihil, waiter itu malah berjalan semakin mendekat 
ke arah Ane. Mengamati lebih dekat wajah Ane. 


Ane membulatkan matanya sempurna, tangannya melayang 
kedepan, menahan kepala waiter yang semakin mendekat 
ke wajahnya. Ingin sekali ia melempar waiter itu dengan 
mangkuk Bakmi yang ada di depannya. Berani sekali pria 
seperti itu bertidak seperti ini. 


Entah sudah berapa kali hari ini ia dibuat emosi oleh 
seorang laki-laki. 


"Nggak mbak, tapi mbak itu mirip banget sama Mbak Ane, 
model cantik itu lo mbak" ulang waiter itu kembali. 


"Apalagi Tahi lalat yang ada di bawah mata mbaknya." 
Sahut waiter itu sambil menyipitkan kedua matanya 
memfokuskan pada tahi lalat yang ada bawah mata Ane. 


Ane mendorong kepala laki-laki itu agar menjaga jarak 
dengannya. 


"Masak saya secantik itu sih mas sampek mirip seorang 
model,, yang,, siapa tadi namanya?" Ane berlagak bego 
sambil mengambil kaca juga lipstik hitam yang ada di dalam 
tasnya, ia kembali memoles /ipstik itu pada bibirnya. 


"Mbak Ane " 


"Tapi kenapa hati saya sangat yakin kalo mbaknya ini mbak 
Ane ya?" waiter itu kembali bersuara. 


Ane seperti tersulut emosi, namun ia segera meredam itu 
'Sabar,, jangan sampek ada skandal lagi hari ini,' Teguh Ane 
dalam hati, lalu ia menarik nafas dalam-dalam, mencoba 
untuk bersabar. 


"Kalo saya itu Ane nggak mungkin dong saya makan segini 
banyaknya, kan dia model pasti sangat menjaga postur 
tubuh dan berat badannya," 


Ah ya, perkataan Ane saat ini masuk akal, ia memang tak 
pernah berani makan sebanyak ini di restoran umum. la 
tahu tingkahnya seperti ini hanya dapat menjatuhkannya. 
Dan bisa di kecam rakus oleh beberapa netizen yang 
terhormat. 


"Benarkan mas?" Yakinkan Ane pada waiter yang bernama 
Barun itu. 


Ya, Ane membaca sekilas name tag yang ada di saku kemeja 
laki-laki itu. Waiter itu adalah waiter yang selalu teman- 
teman modelnya goda setiap mereka mampir ke sini untuk 
makan. Tapi tidak dengan Ane, baru pertama kali ini ia 
berbicara panjang lebar dengan cowok tampan itu selain 
menyebutkan menu pesanan. 


"Iya sih mbak, nggak mungkin juga Mbak Ane penampilan 
kayak gini, Nggak mungkin juga sih dia mau bicara panjang 
lebar sama saya kayak mbak nya." Senyum di bibir Ane 
mengembang, ia merasa usahanya berhasil. 


Memang benar, setiap Ane datang kesini ia tak pernah 
berbicara selain menyebutkan menu pesanan. Dulu Barun 
juga pernah mengajak Ane berbicara namun gadis itu hanya 
menjawab dengan dua atau tiga kata. 


"Walaupun dia rada bodoh tapi masih cantik." 


"Bodoh?" Ane seolah tak percaya ada orang lain yang 
mengatainya bodoh di depan wajahnya langsung selain 
Seka. 


Ane meletakkan kaca dan juga lipstik yang ada di 
tanggannya begitu saja, ia tidak terima dianggap sebagai 
orang yang bodoh. la merasa tidak bodoh, hanya kurang 
cermat mengenai sesuatu. 


"Iya, sudah banyak skandal yang dibuatnya." ucap waiter 
itu kembali. "Mengalungkan tasnya pada spion mobil," 
jelasnya. 


Ane kembali teringat kebodohannya saat ia lupa membawa 
masuk tasnya yang ia kalungkan pada spion mobil ke dalam 
mobil. 


"Memakai jas hujan saat cuaca panas." 


Ane pun kembali pada ingatannya mengenai beberapa tren 
baju barat mengenai baju yang berbahan dasar jas hujan, 
banyak model dari luar sana yang memanfaatkan jas hujan 
untuk memperindah penampilan mereka. 


"Bagasi mobil yang tidak di tutup saat mobilnya sudah 
jalan," 


Ya, itu adalah skandal Ane teramai di media sosial. Berbagai 
macam rekaman video amatir tentangnya tersebar. Ia mulai 
mengingat tentang kejadian memalukan saat ia merasa 
sudah menutup bagasi mobilnya tapi bagasi mobilnya itu 
masih terbuka. Dan itulah sebabnya ia menjual sedan BMW 
X6, seolah ia trauma setiap melihat mobil itu. 


"Banyak lagi deh mbak, dan yang baru baru ini, memakai 
jubah mandi ke tempat pemotretan." Ucap waiter itu tanpa 
beban, karena ia masih belum menyadari kalau wanita yang 
sedari tadi ia ajak bicara itu ada orang yang ia maksutkan. 


Ane masih tak menggubris perkataan waiter itu. la masih 
mencoba untuk tenang dan tenang. 


Ane membulatkan matanya sempurna saat waiter itu 
menggeret kursi yang ada di depannya. Dengan PD nya 
cowok berambut hitam legam itu duduk di sana. 
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6 - Pernyataan Sesungguhnya 


Ane membulatkan matanya sempurna saat waiter itu 
menggeret kursi yang ada di depannya. Dengan PD nya 
cowok berambut hitam legam itu duduk di sana. 


"Mbaknya udah punya pacar?" Itulah pertanyaan yang di 
lontarkan Barun yang sangat mengejutkan Ane, karena itu 
di luar nalar Ane. 


Memang benar sudah banyak pria yang dengan terang- 
terangan menyatakan cinta padanya. Namun tidak dengan 
seorang waiter, bukannya Ane menganggap rendah. Ia 
malah heran bagaimana bisa cowok setampan itu 
mempunyai nyali kuat dan bisa menyukainya di saat 
penampilannya menyeramkan seperti ini? Ane bahkan 
merasa ia seperti seorang aktris yang mendapat peran 
menjadi hantu di film horor. 


Ingin sekali Ane melempar pria itu dengan semua Bakmi 
yang ada di depannya. Namun Ane mencoba tetap tenang, 
tenang, dan tenang. 


"Sudah, bertunangan malah" Jawaban Ane seolah menohok 
pria yang ada di depannya itu. 


Pria itu seketika berdiri dari duduknya. Wajahnya yang 
semula ceria sudah berganti muram, seolah kecewa dengan 
yang Ane katakan, Ane menghela nafas lega saat melihat 
respon pria itu. 


Ane menarik mangkuk bakmi di depannya, berniat untuk 
menyantapnya. 


"Mbak, saya janji saya akan mencari pekerjaan yang lebih 
baik dari ini. Bapak saya dikampung punya tanah ratusan 


hektar. Namun karena saya kabur dari rumah saya akhirnya 
bekerja begini. Tapi mbak, kalo saya pulang nanti pasti 
kedua orang tua saya menerima saya kembali. Karena saya 
anak tunggal." Pria itu duduk kembali, terus mengoceh dan 
mengoceh. Membuat Ane jengah mendengarnya. 


"Lalu? Apa hubungannya dengan saya?" 


"Menikahlah dengan saya mbak, nanti akan saya belikan 
apapun yang mbaknya mau. Warisan orang tua saya 
banyak." 


Khukk khukk 


Ane terbatuk, lemon tea yang sebelumnya ia minum seperti 
ingin muntah kembali. 


Antimaistream. 


Baru kali ini ada pria yang menembaknya seperti ini, 
mengikut sertakan warisan orang tuanya. 


"Maaf, kan tadi saya sudah bilang, saya sudah punya 
tunangan. Bentar lagi menikah." 


"Tapi mbak saya " 


"Kamu tahu Pak Seno?" Potong Ane cepat, ia mengambil 
ponsel yang ia letakkan di depannya. 


"Seno?" tanya balik waiter itu pada Ane. 


"Seno Abiseka." Sahut Ane sambil mengotak-atik ponselnya, 
mencari kontak Seno. 


Dan seketika wajah waiter itu mulai memucat saat Ane 
menyebutkan nama Seno Abiseka. 


"Segera pergi dari hadapan saya, atau perlakuan mu yang 
mengganggu ketenangan saya akan segera sampai ke bos 
mu." Ane menempelkan benda pipih itu pada daun telinga 
Kanannya. 


Waiter yang tahu akan hal itu segera beranjak dari tempat 
itu. 


'Siapa sebenarnya dia?' 


'Apa hubungannya dengan Pak Seno?' 

berbagai pertanyaan sudah memenuhi benak waiter itu, 
namun ia memilih untuk segera pergi ke dapur, karena pasti 
ada banyak pekerjaan yang menantinya di sana. 


"Ane?" Sahut orang melalui sambungan teleponnya. 
"Oh, hai om," 
"Tumben banget nelpon duluan, biasanya juga gue." 


"Dan berhenti manggil gue om, usia gue baru 25 tahun." 
Sambung Seno tak terima jika Ane memanggilnya dengan 
sebutan Om. 


"Karena usia lo udah 25 tahun sedangkan usia gue baru 15 
tahun makanya gue manggil om." 


"Panggil mas aja," 
'Najis banget,' 
"Oh ya gue udah liat, keren banget lo hari ini." 


"Hari ini?" Tanya Ane saat belum mengerti alur pembicaraan 
Seno saat ini. 


"ya lo pergi makek jubah mandi, gilak cantik lo yang 
natural gak luntur walaupun wajah lo di foto itu kayak 
nggak makek make-up sama sekali." 


'Emang gue nggak makek Make-up,' 


"Pasti lo minta tolong gue buat ngurus skandal lo biar nggak 
berkepanjangan lagi kan?" Tebak Seno, karena Ane tak 
biasanya akan menelponnya duluan. 


"Skandal juga perlu buat gue,." bohong Ane, karena 
sebenarnya ia lelah dengan beberapa berita-berita yang 
selalu memamerkan kebodohannya. 


"Udah, gue tutup ya, gue sibuk." Sahut Ane sembari 
memutuskan sambungan teleponnya dan kembali 
meletakkan ponsel pada mejanya. Ia mulai fokus untuk 
makan. 


"Iya tante saya pastikan Ane akan pergi ke tempat yang 
tante maksut sore nanti." 


"Nanti sekitar jam 3 masih ada pemotretan tapi cuman 
pemotretan barang launching, jadi dapat dipastikan 2 jam 
berikutnya sudah selesai." 


"Baik tante." 


Seka kembali melanjutkan langkahnya yang sempat 
tertunda, mencari tempat duduk yang nyaman buatnya. 
Dan akhirnya ia memutuskan ke tempat VIP dari restoran ini, 
tempatnya beda dari yang lain. Meja luas, kursi besar dan 


jendela besar yang langsung menunjukkan suasana luar 
yang sangat indah. 


Dan pandangannya fokus pada seseorang yang berada 
sekitar 2 meja darinya, orang itu sangat lahap memakan 
beberapa porsi bakmi yang ada di mejanya. 


'Gilak sekali makan 8 porsi?' guman Seka dalam hati setelah 
menghitung mangkuk bakmi yang ada di atas meja orang 
itu. Seka tak sengaja melihat wajah orang itu, ia sedikit 
merinding saat melihat riasan make-up di wajah yang orang 
itu kenakan. 


Bibirnya berlipstik hitam, matanya menunjukkan kalau dia 
seorang penyanyi rock dengan polesan eyeshadow yang 
bernuansa gelap, ditambah polesan blush-on pada pipinya 
yang berwarna hitam. 


"Sejak kapan ada blush-on warna hitam?" Seka tak pernah 
memalingkan pandangannya dari orang itu, betapa 
terkejutnya dia saat orang yang ia amati sedari tadi ialah 
orang yang sangat ia kenal. 


Seka mulai melangkahkan kakinya menuju meja yang tak 
jauh dari tempatnya. Ingin membuktikan, apa yang ia 
pikirkan saat ini benar atau tidak. 


"Ane?" 


Ane mendengar ada yang memanggilnya, namun ia tak 
memalingkan wajahnya. Karena jika Ane memalingkan 
Wajahnya, orang itu dapat berfikir kalau ia memang Ane. 


"Lo Ane kan?" Seka tak gentar, ia mulai duduk di kursi yang 
ada di depan Ane yang sebelumnya diduduki waiter gila itu. 


Ane menghentikan makannya sejenak saat suara orang 
yang memanggilnya barusan seperti ia pernah 
mendengarnya. 


'Seka? Nggak mungkin Seka tiba-tiba disini." 


Ane melanjutkan kembali makannya, sekarang ini ia sudah 
makan bakmi ronde delapan. 


"Ane kan?" Saat ini Seka mulai menepuk bahu orang yang 
ada di depannya itu. 


Ane memalingkan wajahnya dengan mulut yang masih 
penuh dengan bakmi pada orang yang sedari tadi 
mengganggu makannya. 


Khuk khukkk khukkk 


Ane tak berhenti batuk saat matanya bertemu dengan mata 
Seka. Bakmi yang tadinya ada di mulutnya kita 
berhamburan di atas mejanya. 


' Seka,' 


"Minum dulu," Sahut Seka sembari menggeserkan jus jeruk 
ke arah Ane. Tak menunggu lama Ane langsung meneguk 
habis jus jeruk itu. 


"Maaf anda siapa ya?" Sahut Ane dengan suara yang ia 
buat-buat menjadi lebih kecil dan halus dari biasanya. 


"Ane kan?" 


"Bukan, saya " Ane menggantung ucapannya, ia sedang 
berfikir keras hanya untuk mencari nama samarannya. 


"Mike." Ane sambil mengulas senyum ke arah Seka. 


"Maaf mbak, tadi saya kira anda teman saya. Ane," 


"Baiklah, secantik itukah saya sehingga mirip dengan 
seorang model papan atas?" Sahut Ane sambil 
menyingkirkan beberapa anak rambut yang menghalangi 
Wajahnya. 


"Model? Dari mana anda tahu kalo dia seorang model? 
Sepertinya saya belum menceritakannya tadi." 


Skakmat. 
Ane meruntuki segala sesuatu yang baru saja ia katakan. 


"Ya, siapa sih yang nggak kenal Ane, wajahnya yang sering 
wara-wiri di majalah, papan iklan, sama telefivi, kan?" 


Sesaat Seka tidak terlalu curiga dengan orang yang ada 
didepannya ini. Namun saat matanya menangkap adanya 
tahi lalat pada bawah mata orang yang mengaku namanya 
Mike tersebut, ia menyunggingkan senyum pada bibirnya, 
sekilas namun jelas. 


'Gue akan tunjukin ke lo cara paling elegan mengakhiri 
permainan ini,' Guman Seka dalam hati sembari tangannya 
mengambil ponsel yang ia simpan pada saku celananya, 
namun ia tak kunjung angkat kaki dari meja Ane. 


Tringgg tringgg tringg 


Nada ponsel Ane terdengar sangat nyaring, pemiliknya pun 
segera menoleh pada asal suara tersebut. 


Mata Ane membelalak seketika saat membaca nama 
penelpon yang tertera dilayar ponsel tersebut. 


"Wah, sepertinya anda punya banyak kesamaan dengan 
teman saya." Seka mulai berbicara halus namun sangat 
menekan pada setiap kata yang ia lontarkan. 


Ane seperti tertangkap basah, ia lalu menarik nafas 
panjang, melihat sejenak ke arah bakmi nya yang mulai 
dingin, lalu Ke arah Seka. 


"Baiklah." Ane kembali membuka suara. 


"Duduk, gue traktir lo sepuasnya." Sahut Ane sembari 
melanjutkan makannya. la tak tega membiarkan barang 
yang telah ia beli mubazir begitu saja. 


"Lo suruh gue makan di meja yang keadaannya seperti ini?" 


"Mau lo apaan sih Ka?," Ane mulai berbicara dengan mulut 
yang penuh dengan bakmi. 


"Cepet habisin makanan lo, 30 menit lagi ada pemotretan 
launching barang, dan 3 jam berikutnya lo ada janji makan 
malam sama nyokap lo." Ucap Seka tanpa memalingkan 
pandangannya pada tingkah Ane yang menurutnya 
menyedihkan. 


Ya, Seka sangat tahu kalau saat ini temannya sedang 
menjalani masa sulit, keluarga yang kurang harmonis, di 
sana di sini selalu diomongkan hanya karena 
kecerobohannya yang bahkan tak merugikan orang lain. 


Seka sangat hafal sikap Ane makan porsi besar saat ia 
sedang banyak tekanan. 


"Pelan pelan." Ucap Seka sembari menepuk pundak Ane 
saat temannya itu tersedak akibat terlalu cepat memakan 
makanannya. 


Menit berikutnya mereka sudah keluar dari restoran, Ane 
memakai kacamata, masker, juga topinya kembali. 


"Ka, lo bareng gue aja, mobil lo nanti biar dianter ke 
apartement lo sama Pak Marno," 

Ucap Ane sembari mengambil kunci mobil Seka begitu saja 
dari tangannya. 


"Seperti biasanya ya mas." Ucap Ane sambil memberikan 
kunci itu pada petugas parkiran valet. 


"Biasanya seperti apa mbak?" 
"Diambil Pak Marno." 
"Mbak siapa ya?" 


Ane pun mulai menyadari penyebab tukang parkir ini tak 
mengenalinya, padahal sudah berulang kali ia menitipkan 
kunci mobil untuk dibawa pulang oleh supir keluarganya itu. 
Kaca besar yang ada di belakang tukang parkir membuat 
Ane mengedipkan mata berkali kali, ia sangat tak percaya 
kalau itu dirinya. 


"Saya orang suruhannya Mbak Ane pak, dia menyuruh saya 
memberikan kunci ini ke bapak biar nanti di bawa pulang 
oleh supir pribadinya yang namanya Pak Marno." 


"Oalah, iya iya memang mbak Ane sering begitu mbak, 
yasudah saya simpan kuncinya mbak," sahut petugar parkir 
valet itu sambil mengambil kunci dari tangan Ane. 


'Selesai,' guman Ane dalam hati, ia lalu mengambil ponsel 
guna mengabari Pak Marno. 


"Yaudah mana kunci lo?" Sahut Seka pada Ane saat mereka 
berdua sudah ada di dekat sedan Audi warna putih milik 


Ane. 


"Gue yang nyetir, lo makan aja, gue juga tahu kalo lo belum 
sempet makan tadi." 


"Maafin gue ya Ka kalo bikin lo susah terus," Ane memencet 
smart key dan membuka pintu mobilnya. 


Seka hanya menyunggingkan senyumannya sekilas, 
akhirnya ia dapat melihat sisi baik Ane selain membuat 
dirinya naik darah terus-menerus. 


"Baiklah, kalo lo yang maksa." Balas Seka sembari membuka 
pintu mobil. Setelah duduk, ia segera membuka bungkus 
bakmi, dan segera melahap bakmi goreng yang baru saja ia 
beli. 


"Ne, lo hutang penjelasan sama gue," 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


7 -Rasa Hati 
"Ne, Lo hutang penjelasan sama gue." 


"Penjelasan?" Tanya Ane sambil melirik singkat lawan 
bicaranya. la masih fokus dengan jalan. 


"Kenapa lo pergi ke restoran itu dengan tampilan lo yang 
kayak gini?" 


"Kayak gini gimana?" 


"Lo itu udah mirip badut yang ada di Ancol, dan sejak kapan 
blush-on ada yang warnanya hitam?" 


"Ooo ini, gue makek lipstik yang tadinya gue pakek ke bibir, 
ya gue cuma sayang aja Ka barang-barang endors gue 
banyak yang kebuang sia-sia, nggak ada salahnya dong 
kalo gue manfaatin," alibi Ane. 


"Mike? Tadi lo make nama itu, itu juga nama endors?" sindir 
tajam Seka. 


"Cerita sama gue, siapa tahu gue bisa bantu lo, udah dari 
zaman orok Ne kita temenan." Sambung Seka kembali. 


"Gue cuma mau ngisi perut gue yang laper, emang ada 
yang salah," 


"Penampilan lo kesana yang salah," 


"Lo tau kejadian tadi pagi kan, bayangkan gimana nasib gue 
pergi ke tempat itu tanpa penyamaran? Gue bisa di telan 
orang mentah-mentah," 


"Ya kalo lo tahu gitu ngapain lo pergi makan ke sana, lo 
cukup pesen online kayak biasanya." 


"Gue fikir juga gitu, tapi waktu gue keluar dari /ift ada 
banyak wartawan di depan pintu apartemen gue, gimana 
gue bisa masuk? Yaudah daripada diserang mereka mending 
gue kabur aja, akhirnya gue pergi ke restoran tadi." 


"Kan lo bisa pergi ke apartemen gue, nanti gue beliin 
makanan yang lo mau." 


"Gimana gue bisa minta tolong lo setelah gue marah-marah 
sama lo tadi." 


Seka menepuk pundak Ane perlahan. "Gue udah kebal sama 
mulut lo. Lain kali kalo lo ada apa-apa bilang sama gue, gue 
pasti bantu." 


Ane tersenyum simpul, mendengar ucapan Seka seperti itu 
seolah menenangkan baginya. 


Tak menunggu lama, mereka pun sudah sampai di tempat 
yang mereka tujuan. Ane memarkirkan mobilnya di tempat 
paling teduh. 


"Lo nggak mungkin keluar dengan model wajah yang kayak 
gini kan?" Seka menarik tangan Ane saat tangan itu berniat 
membuka pintu mobil. 


Seketika Ane menyambar tas make-up yang ada di jok 
belakangnya. la mulai membersihkan wajah juga bibirnya 
dengan micellar water. Kapas yang dulunya berwarna putih 
kini warnanya berubah menjadi coklat, bahkan hitam. 


Ane mengambil pelembab dan lipstik warna merah agar 
wajahnya nampak lebih segar, bahkan Ane melepaskan 
jacket candigan serta topi yang sebelumnya ia gunakan, ia 


kembali mencepol rambutnya, memamerkan leher 
jenjangnya. 


"Selesai." Sahut Ane lalu keluar dari mobil diikuti oleh Seka. 


"Waaa,,, masih seperti 6 bulan lalu, cantik sekali anda nona 
Anestessi." 


"Ane aja nggak usah panjang-panjang." Ketus Ane sambil 
memiringkan tubuhnya, menghindari pelukan dari Taraka, 
pria yang umurnya jauh lebih tua darinya. 


Mereka memang sudah sering melakukan kerja sama, setiap 
Taraka meluncurkan produk kecantikan baru, pasti Ane 
selalu menjadi BA utama yang ia gunakan untuk 
mempromosikannya. 


Walaupun cuek, Ane mempunyai kinerja yang sangat kuat, 
entah dengan apa sehingga menarik konsumen untuk 
mengenakan setiap produk yang di promosikan olehnya. 


"Hai Ka." Sahut Taraka sambil memeluk sepupunya itu. 


"Makasih udah bikin dia mau memperpanjang kontrak sama 
gue," sahut Taraka sambil mengedipkan mata Kirinya, Seka 
hanya dapat tertawa dengan tingkah sepupunya itu. 


Satu 
Dua. 
Tiga. 
Crekkk 


Ane mulai berpose sembari memegang satu palette 
eyeshadow, baju rajut warna hijau serta make-up yang 
natural menambah kesan klasik pada wajahnya. 


Taraka mengamati dari tempat paling dekat, saat ini ia 
berada di samping fotografernya. 


'Dia memang cantik,' gumannya dalam hati. 


Taraka sudah mengenal banyak model, namun entah kenapa 
seperti ada daya tarik tersendiri saat ia melihat Ane. Wanita 
yang lebih muda 8 tahun darinya selalu menjadi pusat 
perhatiannya. 


"Gilak Ra, lo nggak pernah salah kalau disuruh cari model," 
Partha mulai angkat bicara, fotografer kondang itu tak 
henti-hentinya melontarkan pujian. Taraka hanya dapat 
menganggukkan kepala, menyetujui ucapan Partha. 


"Baru pertama ini gue nemu model yang kreatif, jadi gue 
nggak perlu banyak ngarahin dia tentang pose, seluruh 
gayanya menampilkan seni. Gue yakin setelah iklan ini 
dicetak, 80% persen saham di perusahan lo akan naik." 
Sambung Partha kembali, ia tak pernah salah menilai 
seseorang. 


"Kerja bagus Ane," Partha mengulurkan tangannya ke arah 
Ane. 


"Terimakasih," Ane menerima uluran tangan itu, karena ia 
tak menemukan tampang mencurigakan dari fotografer itu, 
uluran tangannya memang murni sebagai rekan bisnis. 


"Gimana kalo kita rayain kerja sukses kita hari ini? Makan di 
restoran Jepang, gimana?" Taraka mengalungkan tangan 
kanannya pada bahu Ane. 


"Gue udah ada acara," Ane menghempaskan tangan itu dari 
bahunya. 


"Acara?" Taraka menyipitkan kedua matanya, alis tebal pria 
itu saling bertautan. Tak dapat dipungkiri, perasaan cemas 
sekilas nampak di wajahnya. 


"Iya, Ane udah ada acara sama nyokap nya," jawab Seka 
seolah ia tahu apa yang sedang sepupunya itu fikirkan. 


Taraka menghela nafas lega, senyum di bibirnya 
mengembang sempurna. Seka berhasil menghilangkan 
perasaan cemasnya. 


"O,,, baiklah minggu depan gimana? Apa besok?" 


Ane membuka ponselnya, menatap layar bagian atas 
sebelah kiri melihat jam berapa sekarang, menit berikutnya 
ia meletakkan ponsel itu di dalam tote-bag nya. "Gue nggak 
bisa janji, nanti kalo sempet gue kabarin." 


Ane melangkah ke ruang ganti untuk mengenakan baju 
yang telah mamahnya kirimkan itu. 


"Gue traktir Ne, Gue jemput kalo perlu!!" Taraka tak gentar, 
Seka hanya dapat menggeleng-gelengkan kepalanya 
melihat tingkah sepupunya itu. 


Taraka memutar kepalanya, menatap ke arah seorang gadis 
yang sedang duduk manis di sampingnya, sembari 
menyilangkan kaki kanannya. Pandangan gadis itu sama 
dengannya, menatap ke arah Ane yang semakin melangkah 
menjauhi mereka. 


"Ka, saat ini Ane nggak lagi deket sama siapa-siapa kan?" 


Seka menolehkan kepalanya, menatap dalam-dalam wajah 
sepupunya. Entah mengapa ada perasaan iba melihat 
perjuangan Taraka yang tak berujung itu. 


Entah mengapa Taraka selalu saja mengejar gadis itu, 
padahal jika dia mau, dia bisa mendapatkan gadis yang 
lebih baik dari Ane. 


Wajah tampan, mapan. Keren? Jangan di tanya lagi. Banyak 
sekali gadis cantik yang terpincut dengannya, namun tak 
satupun dari mereka yang dapat mencuri perhatiannya, 
hanya Anestessi Maharanendra yang berhasil mencuri 
perhatiannya. 


"Satu-satunya orang yang betah ngejar manusia batu itu 
cuma lo," Seka memberi jeda waktu, sebelum melanjutkan 
ucapannya "Berhenti sebelum terluka. Lebih baik dicintai 
dari pada mencintai." 


Taraka tersenyum getir mendengar hal itu. 


Akhirnya Seka mengatakannya, sudah lama ia ingin 
mengatakannya. Namun ia tak ingin sepupunya berfikir 
seolah ia tak mendukungnya. 


Manusia batu, itulah julukan yang Seka berikan pada 
sahabatnya itu. Ane yang keras kepala, tak mau 
mendengarkan orang lain. Seka sangat tahu sekali karakter 
Ane. 


"Gue kan udah bilang, sekali gue maju gue nggak akan 
mundur." 


Seka menghela nafas panjang. Akhirnya Taraka mengatakan 
hal yang terfikirkan olehnya. 


Seka berdiri dari duduknya, mensejajarkan tubuhnya 
dengan Taraka. "Keluarga Ane punya kebiasaan menikahkan 
anak laki-laki usia 20, sedangkan perempuan 17." 


"Maksutnya?" Alis kanan Taraka terangkat, benar, ia tak 
tahu apa yang di katakan sepupunya itu. 


"Ane usianya sekarang 15 tahun, bentar lagi dia udah 16 
tahun. Dan di dalam keluarganya gadis usia 16 tahun harus 
sudah punya tunangan untuk menikah di usia 17 tahun," 
Seka berbicara panjang lebar, berharap sepupunya itu 
mengerti apa yang ia maksudkan. 


"Kalo lo sungguh-sungguh bang, datang ke rumahnya. Sapa 
orang tuanya." Seka menghela nafas berat "Jangan Cuma 
ngapelin anaknya." Sambungnya lagi. 


Taraka menggaruk tengkuk lehernya yang tidak terasa 
gatal. Sepupunya berhasil membuatnya salah tingkah 
seperti ini. Seka sangat tahu sekali kalau Taraka tipe pria 
yang tidak tertarik menikah muda. Setidaknya menunggu 
usia 30 tahun baru Taraka mau menikah. 


"Kalo gue ditolak gimana?" Taraka memiringkan kepalanya 
sedikit ke kanan, menyilangkah kedua tangannya di 
dadanya. 


"Lo mapan, perusahaan lo dimana-mana, lo juga tanam 
saham diperusahaan keluarga Maharanendra, menurut gue 
orang tuanya nggak bakal nolak lo, kalo Ane belum tau 
gue." 


Taraka tertawa sumbang, benar sekali apa yang di katakan 
Seka, ia sangat akrab dengan Pak Maharanendra, dapat 
dengan mudah ia mendapat persetujuan dari beliau. Dan 
yang menjadi masalahnya sekarang, ia mencintai gadis 
yang terang-terangan tidak mencintainya sama sekali. 


"Makannya itu, gue heran gimana bisa cowok setampan dan 
sekaya gue dilihat sebelah mata sama seorang model, apa 
penampilan gue ini nggak menampilkan kalo gue pemuda 


yang kaya? Oh,, apa perlu gue makek jet pribadi waktu 
mampir ke rumahnya orang tuanya Ane?" 


Seka menggeleng-gelengkan kepalanya, tak setuju dengan 
ucapan Taraka. Sepupunya itu terlalu suka buang-buang 
uang . 


"Kunjungi Panti Asuhan Kasih, donasikan uang lo ke sana. 
Ane lebih suka kalo lo berbuat kayak gitu." 


"Gini dong, seneng gue dengernya kalo lo kasih saran kayak 
gini ke gue. Pokoknya ya, nanti kalo gue beneran sama Ane, 
lo gue kasih vila gue yang ada di Bali." 


"Gimana kalo sekarang lo traktir sepupu lo yang malang ini 
makan aja." 


"Baiklah, gue juga udah nggak ada acara lain sore ini." 


Menit berikutnya Ane sudah keluar dari ruang ganti, dress 
warna hitam dipadu dengan sepatu platform heels hitam 
yang membuat tingginya semakin menjulang, rambutnya 
dibiarkan terurai indah. 


"Ne, gue bareng sama abang gue." Sahut Seka sambil 
mengangkat tangan kanan Taraka. 


Ane mengamati sejenak tingkah dua saudara itu. ' Tumben 
akur.' Itulah kata yang ia lontarkan melihat tingkah Seka 
dan Taraka akur sekali. 


"Okke. Oh ya mobil lo udah sampai di tempat parkirnya, 
kuncinya dimasukin kedalam mobil, lo ada kunci 
cadangankan?" 


"Aman, makasih ya." 


"Oke bay." Ane kembali melanjutkan langkahnya. 


Taraka hanya dapat menatap hampa pundak Ane yang 
semakin menjauh dari pandangnya, namun ia tak kunjung 
memalingkan wajahnya. 


"Sesuka itu lo sama dia bang? Tenang, sepupu lo ini bakal 
bantu sampai akhir perjuangan." Sahut Seka sambil 
memukul pundak sepupunya itu. 


"Mau kemana kamu?!!" Suara barito dengan intonasi yang 
cukup tinggi berhasil Bu Maharanendra menghentikan 
langkahnya. 


Bu Maharanendra memutar badannya, mendongakkan 
Kepalanya ke arah lawan bicaranya, sekilas. Menit 
berikutnya ia mengedarkan pandangannya ke arah ART 
yang mulai melirik ke arahnya. 


"Ada acara." Jawab Bu Maharanendra tanpa memalingkan 
Wajah pada suaminya itu. 


"Menghambur-hamburkan uang, itukan acara kamu? kamu 
itu ya udah tua masih nggak berubah. Dari dulu tetap 
sama." 


"Nggak menyesal aku nikah sama Puspa setelah kamu. 
Walaupun kamu beserta kedua anak kamu menentang hal 
itu." 


Hancur sudah perasaan Bu Maharanendra sekarang, di 
depan ART nya yang sedang membersihkan jendela kaca 
yang ada di sampingnya, suaminya membentak dan 
memakinya. Bahkan membawa nama wanita yang membuat 
suaminya itu jarang sekali di rumah. Ya, Puspa. Seolah Bu 
Maharanedra sudah tak punya harga diri di depan 
suaminya. 


Pak Maharanendra melanjutkan langkahnya, melirik tajam 
sekilas ke arah istrinya dan mulai menaiki tangga itu 
kembali. 


Bu Maharanendra mencoba sekuat hati untuk tidak 
menangis saat ini, ia mengepal kuat kedua tangannya, rasa 
sakit hati ini seakan membuat ia ingin segera menyusul 
Iriana, anak gadisnya yang sudah meninggal. 


Bu Maharanendra melanjutkan langkahnya, Air matanya 
mulai mengalir secara perlahan, wajahnya mulai memerah 
menahan sakit hati yang telah lama ia rasakan. Andaikan 
dapat memutar waktu, ia tak akan sudi menjadi anggota 
keluarga Maharanendra. 


Beberapa pasang mata mulai menatap Ane dengan 
berbagai tatapan. Ada yang mengagumi kecantikannya, 
menghina kebodohan dan kecerobohannya, merendahkan 
dirinya Karena ia hanya seorang model. 


Ya, publik belum mengetahui kalau ia anggota keluarga 
Maharanendra, Ane tak pernah mengungkap identitas 
keluarganya. Oleh karena itu ia mendapat julukan wanita 
seribu misteri. 


"Hai Ma." 


Bu Maharanendra menyeka air matanya, ia menghirup nafas 
dalam-dalam, berharap agar anaknya itu tak menyadari apa 
yang baru saja ia alami. 


"Kamu udah dateng sayang?" 
"Mamah kenapa?" 


Ane mendudukkan diri tepat di depan mamahnya, 
menangkup kedua pipi mamahnya dengan tangannya, 


mengusap air mata yang belum hilang sepenuhnya dari pipi 
itu. 
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8 - Bertemu kembali 
"Mamah kenapa?" 


Ane mendudukkan diri tepat di depan mamahnya, 
menangkup kedua pipi mamahnya dengan tangannya, 
mengusap air mata yang belum hilang sepenuhnya dari pipi 
itu. 


"Nggak papa, gimana aktivitasmu hari ini?" 
Bu Maharanendra melepaskan tangan Ane dari pipinya, 
menggenggam erat tangan anak gadis satu-satunya itu. 


"Ya pasti mamah taukan berita viral yang ada di media 
sosial." Ane tertunduk lesu. Sejujurnya ia sangat malu 
menghadap mamahnya disaat ia baru mendapatkan 
masalah seperti saat ini. 


"Nggak ada yang salah sama penampilanmu, kamu tetep 
cantik walaupun dengan jubah mandi itu." 


"Maafin Ane kalo sering membuat mamah malu di arisan 
temen-temen mamah." Sahut Ane saat ia mengira kalau 
mamahnya itu menangis karena omongan pedas dari 
beberapa teman-teman sosialitanya. 


"Kamu kenapa ngomong gitu? Mamah bangga sama kamu. 
Bahkan temen-temen mamah banyak yang suka sama 
kamu, nanti aja ada yang mau makan malem bareng kita." 


"Makan malam bareng?" 


"Iya, oh ini dia." Bu Maharanendra segera berdiri dari tempat 
duduknya memeluk Bu Elok yang sudah berdiri tak jauh 
darinya. 


"Gimana jeng? Sehat?, wah,, tambah cantik aja" Bu Elok 
mulai buka suara. 


"Seperti yang terlihat jeng, cantikan jeng Elok padahal." 
Mereka berdua tertawa bersama. 


"Wah mimpi apa aku semalam dapat bertemu langsung 
dengan bidadari secantik ini," Bu Elok tak luput 
memalingkan pandangannya dari Ane. 


"Anestessi Maharanendra, panggil saja Ane tante," Ane 
mulai menjabat tangan wanita paruh baya yang ada di 
depannya ini. 


"Cantik, kayak lihat kamu waktu muda kalo liat anakmu ini 
jeng," 


"Bisa aja jeng Elok ini," 
"Ane?" 


Ane memalingkan wajah pada sosok pria yang ada 
dibelakang Bu Elok. Kedua matanya membulat sempurna, 
senyum di bibirnya luntur seketika. 


"Oh iya Ane, ini anak tante, anak satu-satunya tante, kalian 
udah saling kenal?" 


Baru beberapa jam lalu ia beradu mulut dengan pria itu 
melalui telepon. Dan sekarang, ia berhadapan langsung 
dengannya. 


"Iya tante, Ane sering mampir ke restoran punya Om Seno." 
Sahut Ane sambil melirik ke arah Seno sekilas. 


"Om? Wah,, selera humor anakmu ini tinggi juga ya jeng, 
udah cantik lucu lagi" Sahut Bu Elok saat mendengar 


anaknya yang baru berusia 25 tahun itu sudah dipanggil 
om. 


"Tante bisa aja," Sahut Ane sambil senyum-senyum tak jelas, 
ia merasa seperti dipuji. 


"Iya mah saking tinggi humornya dia sering masuk gosip 
online," Seno melirik ke arah Ane yang sudah melototkan 
kedua mata kearahnya. 


"Wah, ternyata kalian berdua sudah saling kenal ya, udah 
akrab lagi kayaknya." Ucap Bu Elok saat melihat tingkah 
Ane dan anak laki-lakinya seakan sudah kenal cukup akrab. 


"ya mah, siapa sih yang nggak kenal Anestessi, model 
dengan sejuta skandal." 


"Nggak papa, skandal juga diperlukan untuk seorang model, 
dulu waktu muda tante juga pernah jadi model. Tante juga 
seperti kamu mengawali karir sejak masih remaja, berita 
online, berita televisi, majalah selalu mencari-cari kesalahan 
tante. Jadi kamu harus kuat tidak perlu mendengarkan apa 
yang tidak perlu didengarkan." 


Ane kembali terkesan dengan sahabat mamanya itu, beliau 
bijak juga baik hati. 


"Tapi gimana pendapat mamah kalo ada cewek yang keluar 
rumah makek jub  aarkkk" Seno tak melanjutkan katanya, 
ia berteriak sekuat tenaganya saat ia rasa ada benda tajam 
yang menginjak kakinya. 


Ya, siapa lagi kalau pelakunya bukan Ane, menggunakan 
platform heels hitam yang haknya sangat tajam membuat 
kaki Seno yang sudah dibungkus dengan sepatu masih 
merasakan tajamnya hak platform heels punya Ane. 


Seno menatap murka ke arah wanita yang ada di depannya, 
wajah tanpa dosa tercetak jelas di wajah cantik Ane, dia 
dengan santainya menyumpit sushi dan memakannya 
secara perlahan. 


"Wah, aku baru tahu kalau ada restoran sushi yang lebih 
lezat dari tempat langganan aku," Ane melirik sekilas ke 
arah Seno, wajah merah Seno membuat Ane merasa bahwa 
ia sedang memenangkan kompetisi ini. 


"Kamu kenapa Sen?" Bu Elok mulai ketakutan saat melihat 
teriakan anaknya secara tiba-tiba. 


"Nggak papa mah, mamah lanjut makan aja, tadi tiba tiba 
ada kaki dugong nginjeng kaki aku," 


'Dugong? Yang benar saja,' 


Ane menoleh pada kaca lebar yang ada di sampingnya, ia 
sedang memastikan kalau wajahnya tidak ada persamaan 
dengan dugong. 


"Yaudah Ne, sekarang mamah sama Tante Elok mau keluar 
sebentar, kalian berdua lanjut aja makannya." 


Bu Maharanendra berdiri dari duduknya, begitu juga dengan 
Tante Elok, mereka keluar dari sana bersamaan. 
Meninggalkan Ane yang masih sibuk dengan makannya dan 
Seno yang sibuk mengamati wajah gadis yang ada di 
depannya. 

Ane mendongakkan kepalanya, menatap sinis ke arah Seno 
yang malah senyum-senyum tak jelas. 


"Coba sebutin apa kekurangannya gue?" Seno menarik 
piring sushi yang ada di depan Ane, membuat Ane gagal 
menyumpit sushi itu lagi. 


Ane masih menguyah makanannya, mengatur nafasnya 
agar emosinya saat ini tidak meledak. Ia sangat benci jika 
ada yang mengganggunya makan. 


Ane mengambil /emon tea yang ada di depannya, meneguk 
habis tanpa sisa. "Lo udah tua." Ketus Ane sembari menarik 
kembali piring itu. 


"Ya, kenapa? sekarang Zamannya nikah terpaut usia 10 tahu 
Ne." Balas Seno seolah tak terima jika Ane selama ini 
mengabaikan perasannya karena jarak umur yang terlalu 
jauh di antara mereka. 


"Bukan dengan gue." sinis Ane. 


"Kalo gitu lo harus tanggung jawab." Seno menarik dagu 
Ane perlahan. Mau tak mau Ane menatap wajah pria tampan 
itu. 


"Kaki gue sakit. Lo harus antre gue Minggu depan ke 
dokter." 


Ane melengos tak suka. Modus Seno terlalu mudah ia baca. 
Ane menangkis tangan Seno pada dagunya. 


Emang ada? Sakitnya sekarang tapi bawa ke dokternya 
Minggu depan? 


"Modus lo kebaca." Ketus Ane sambil melanjutkan makannya 
kembali. 


Seno menghela nafas panjang, tak sekali dua kali Ane 
memperlakukannya seperti ini. Dan bodohnya dia masih 
tetap mencintai gadis itu. 


1 jam telah berlalu, mereka sudah kembali pada 
kediamannya masing-masing. Saat ini Ane sudah berada di 


suatu Bar tempat ia biasa menenangkan fikirannya akibat 
stres. karena saat ia akan pulang ke apartemennya ia masih 
melihat beberapa wartawan nongkrong di depan pintu 
apartemennya. Walaupun tidak sebanyak tadi siang. 


Kejadian jubah mandi hari ini benar-benar tidak membuat ia 
dapat menikmati hidup. Bar ini milik pamannya, hingga 
dapat dengan mudah Ane masuk kedalam tanpa ada yang 
melarang walaupun umurnya yang masih dibawah umur. 


la meneguk vodka tanpa henti, minuman fermentasi padi itu 
selalu menjadi pelariannya saat ia mempunyai masalah, 
tanpa Ane sadari ia sudah menghabiskan 1 botol vodka 
hanya dalam waktu 20 menit, saat itu juga Ane mulai 
meracau tak jelas. 


Ane berdiri dari duduknya, ia hampir saja terjungkir ke 
depan jika saja kedua tangannya tidak berpeganagn erat 
dengan lengan sofa itu. Ane mengambil botol vodka, bukan 
untuk meminumnya tadi untuk di jadikan mikrofon. 


Entah apa yang di fikirkan gadis itu hingga berulah seperti 
itu. 


"Kalian..... i 


"Kalian bangsat,!!" ucap Ane berteriak, botol vodka itu 
masih berada di depan mulutnya. 


"Selalu menilai gue seperti orang bodoh," 
"Ya, gue ini memang bodoh, anggap saja gue begitu," 
"Gue sudah merasa bodoh terlahir di keluarga sialan itu,," 


"Maharanendra,," 


Ane tertawa sinis hingga ia mengeluarkan air matanya saat 
menyebut nama keluarganya yang diambil dari nama 
belakang papahnya. 


"Gue ingin dikutuk." Ia memberi jeda waktu sebelum 
melanjutkan ucapannya "Gue ingin dikutuk tidak pernah 
terlahir dikeluarga sialan ituuu," sambungnya, saat itu juga 
tubuhnya roboh di sofa panjang itu. la mengacak-acak 
rambutnya tak jelas, membuat penampilannya sangat kacau 
saat ini. 


"Aku bodoh, aku bodoh,," 
"Aku bodoh,,," 


Ruangan VIP yang kedap suara memang menjadi pilihannya 
Karena ia sadar disaat ia mabuk, ia akan mengeluarkan 
berbagai ucapan bahkan perkataan yang membuatnya 
kembali mendapatkan gunjingan orang, hingga biasanya 
Ane tertidur akibat mabuk berat di bar itu hingga pagi baru 
ia keluar dari tempat itu. 


Tringgggggggg tringgggg 


Ponsel Ane berdering beberapa kali, namun ia hanya 
menatapnya dengan tatapan sendu, vodka berhasil 
merubah perilakunya. 


Tringgggg tringgggg. 


Penelpon itu tak gentar, Ane mulai jengah dengan nada 
ponsel yang mengganggu pendengarannya. 


"Halo,,," suara serak Ane mulai terdengar. 


"Ne lo dimana? Sejak kapan lo suka music jazz?" Sahut Seka 
saat kupingnya menangkap lagu Kind Of Blue Miles Davis 


dan John coltrane. 


"Kenapa ha? Lo mau bikin berita lagi tentang gue yang suka 
music jazz? Lo mau bikin berita kalo gue cewek goblok kalo 
suka dengerin music jazz? gue emang cewek goblok, gue 
model tolol yang suka bikin skandal, tapi kalian wartawan 
sialan yang selalu bikin gue ingin bunuh diri! Kalian 
bangsat!" 

Ane terus meracau tak jelas, ia masih belum menyadari 
dengan siapa ia berbicara. 


Seka mulai khawatir saat mendengar racauan Ane yang 
semakin menjadi-jadi, seharusnya ia tak mengizinkan saat 
Ane menelponnya untuk pergi minum sendirian. 


"Ne lo dimana?" 


"Kenapa? lo udah capek nunggu seharian di depan 
apartemen gue? sekarang lo mulai jadi penguntit gue? gue 
ada di bar paman gue, cari aja kalo lo bisa." 


Ane memutuskan sambungan telponnya secara sepihak lalu 
melemparnya begitu saja, fikirannya sudah kalut sekarang. 


Entah apa yang mengganggu penglihatannya, seolah ia 
melihat tulisan wartawan yang tertera di layar ponselnya 
saat itu. Padahal yang sedari tadi ia maki adalah Seka, 
temannya. 


"Gue,, gue harus pergi dari sini, sebelum bedebah sialan itu 
menemukan gue" Ane berjalan sempoyong tanpa 
mengambil Tas Flap Bag warna hitam juga ponsel yang 
tadinya ia lempar kesampingnya. 


Ane berjalan secara merayap pada dinding, satu botol vodka 
berhasil membuatnya mabuk berat, pandangannya mulai 


buram, langkahnya gontai, tangannya seakan tak punya 
tenaga utuk menggeser pintu pelipit ruangan VIP nya itu. 


la terus berjalan keluar ruangan, berbagai macam tatapan 
mulai terarah padanya. Ane tak mengindahkan itu, ia terus 
menerus berjalan walaupun pandangannya terus-menerus 
memburam, rambut acak-acakan, mulut yang tak pernah 
berhenti senyum-senyum sendiri membuat orang dapat 
melihatnya kalau ia mabuk berat. 


Puan memarkirkan Range Rover miliknya ditempat parkiran 
biasa, parkiran valet yang penuh menjadi penyebabnya. 


Pria itu melepas dasi yang masih menggantung di kerah 
kemejanya, mengeluarkan kemeja itu dari ikatan sabuk 
pada celana bahannya. Lalu ia menggulung lengan 
kemejanya, menampakkan tangan kokoh dengan arloji 
coklat tua. 


Saat ia turun dari mobil beberapa pasang mata wanita mulai 
melirik ke arahnya, namun pria 17 tahun itu melanjutkan 
langkahnya tanpa beban. 


Banyak sekali wanita yang silih berganti ingin menemani 
Puan saat dilihat pria itu sendirian di kursi duduk bar 
counter. 


Namun tak satupun yang menarik perhatiannya, karena 
Puan selalu membuat janji dengan dirinya sendiri bahwa ia 
tidak akan tertarik dengan wanita yang ia temui di bar, 
karena menurutnya semua wanita di tempat ini itu kupu- 
kupu malam. 


Bahkan Puan memberikan beberapa lembar uang warna 
merah lalu mengusir wanita yang dengan lancang 
menyentuh pundak, bahkan ada yang memeluknya dari 
belakang. 


Puan meneguk wiski yang dituangkan waitres pada gelas 
minumnya, ia sudah meneguk hingga habis 3 gelas penuh, 
kepalanya mulai pusing ia menyenderkan kepalanya pada 
meja bar yang ada di depannya. 


la mulai memikirkan semua kejadian yang terjadi hari ini 
hingga membuatnya mabuk berat. 


Tekanan pekerjaan di saat seharusnya ia santai karena 
sekolahnya yang libur panjang mulai ia rasakan. 


Belum lagi kedua orang tuanya yang terus memaksa dia 
membawa gadis untuk segera dipinang. Itu semua seolah 
terngiang-ngiang di benaknya, ia lelah dengan alur dalam 
kehidupan ini yang seolah menyulitkannya. 


Tak ada yang tahu berat yang selama ini di pinggul nya. 
Yang mereka tahu Puan seorang pria muda yang kaya raya. 


Flashback On 
"Gimana?" 


Asoka memposisikan duduk tepat disamping Puan yang 
sudah bersantai di sofa ruang kerjanya, baru 2 menit ia 
memejamkan mata namun Asoka mengagetkannya. Hari ini 
Asoka sengaja mampir ke kantor temannya itu. la hanya 
ingin tahu seperti apa Puan saat bekerja. 


"Masih aja?" tanyanya kembali saat menangkap wajah lesu 
teman karibnya itu. 


"Nggak ada perubahan," Sambung Puan lalu kembali 
meminum Red wine. 


"Bukan berarti lo bisa mabuk-mabukan di jam kerja lo gini 
Da, lo bisa hancurin citra perusahaan yang udah lo bangun." 


Asoka merebut gelas Red wine pada tangan temannya itu. 


Puan menangkis tangan itu dan kembali meneguk Red wine 
favoritnya itu. "Emangnya lo pernah liat gue sampek mabuk 
Cuma gara-gara wine?' 


"Nyokap lo tadi telpon gue. Dia nanya-nanya, lo sekarang 
deket sama siapa. Nikah muda di zaman sekarang masih oke 
aja kalik Da." 


Asoka mengganti topik pembicaraannya, karena tujuannya 
ia kemarin bukan untuk berdebat dengan Puan. Namun 
membuka fikiran temannya itu. 


"Gue nggak minat nikah muda." 


"Gue sebagai temen lo cuma ngasih saran aja ya, cepetan 
cari gadis ya lo suka, bawa kedepan orang tua lo, apalagi 
orang tua lo kan nggak ngeharusin lo nikah sama cewek A 
atau cewek B, masak umur lo udah 17 masih aja nggak ada 
orang yang lo suka." 


"Gue juga pusing," 


"Ngapain ambil pusing? Lo itu cakep, tajir iya, lo juga nggak 
pernah absen dari peringkat satu dikelas, banyak cewek- 
cewek yang naksir sama lo men, lo pilih aja salah satu," 


"Jangan bilang lo masih trauma sama kisah lama lo? Ayolah,, 
waktu udah berlalu, presiden aja udah ganti masak lo belum 
bisa move-on?" Asoka menghela nafas berat, ingin rasanya 
ia menimpuk Puan dengan vas bunga yang ada di 
depannya. 


'Paradista, gue heran sekuat itu aura dia bisa ngehancurin lo 
kayak gini.' Guman Asoka melihat tingkah Puan yang masih 


tak mau membuka hatinya kembali setelah putus dengan 
gadis yang bernama paradista itu. 


"Atau jangan-jangan lo saat ini " Asoka menggantungkan 
ucapannya, kaleng minuman yang ada ditangan kanannya 
bergetar hebat hingga sebagian isinya mengotori karpet 
impor merah di bawahnya. 
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"Atau jangan-jangan lo saat ini " Asoka menggantungkan 
ucapannya, cangkir kopi yang ada ditangan kanannya 
bergetar hebat hingga sebagian isinya mengotori karpet 
impor merah di bawahnya. 


"Lo itu homo? Atau jangan-jangan lo selama ini suka sama 
gue?" 


"Bro! Gue baik sama lo bukan berarti lo bisa seenaknya 
sama gue," 


"Gue akuin lo itu tampan banget, lo adalah laki-laki paling 
tampan yang pernah gue temui. Tapi gue masih waras, gue 
masih suka sama Gina, walaupun udah berkali-kali gue 
ditolak gue nggak akan menyerah. Dan gue nggak pernah 
punya perasaan sama lo." 


"Gue nggak jeruk makan jeruk!" 


Asoka tak henti-henti berkomat-kamit, mulutnya terus saja 
mengoceh hingga membuat Puan jengah. 


Dan saat ini Puan sedang memikirkan bagaimana caranya ia 
dapat membuat temannya itu berhenti mengoceh. 


"So, lo yakin lo nggak pernah punya perasaan sama gue?" 


Asoka memutar kepalanya kearah Puan yang saat ini sedang 
menatapnya. Mesra. 


"GU gu gue,, nggak suka sama lo!" Asoka segera berdiri dari 
duduknya, ia memutar pandangannya ke arah depan. 


"Yakin?" 


Puan menarik tangannya hingga Asoka jatuh tepat di 
sampingnya, jarak mereka sangatlah dekat. Sepertinya Puan 
sedang menjalankan misinya. 


"Lo,, gilak ya." 


"Jangan hubungi gue lagi," Asoka berdiri dari duduknya dan 
berjalan setengah berlari menuju pintu keluar ruang CEO 
itu. 


"Bisa-bisanya dia berbuat kayak gitu, dia kira gue laki-laki 
apaan, walaupun Gina nolak gue tapi masih banyak cewek 
diluar sana yang mau sama gue," 


"Ha,! dia Kira gue udah nggak waras." Asoka terus-menerus 
mengoceh tanpa jeda. 


Saat melihatnya sudah keluar dari ruangannya, Puan 
menyunggingkan senyumannya. Kemenangan ada 
dipihaknya. 


Menit berikutnya seseorang kembali membuka pintu 
ruangannya, kembali. 


"Permisi Pak, di ruang tunggu ada Nyonya Mada." 
"Bilang kalo saya sedang ada " 
Clekkkkkk 


Belum selesai Puan berbicara tiba-tiba pintu ruangannya 
terbuka kembali, sosok yang sangat ingin ia hindari secara 
tiba-tiba sudah ada di depan matanya. 


"Bu Sonya anda bisa kembali ke tempat," 


"Baik pak," Bu Sonya membalikkan badannya dan menoleh 
ke arah wanita paruh baya yang ada disampingnya, ia 


menundukkan badannya tanda memberi hormat. 


Sonya, wanita berusia 30 tahun itu menjabat sebagai 
sekertaris sekaligus pengganti pimpinan perusahaan disaat 
Puan sibuk dengan sekolahnya. Puan percayakan penuh 
perusahaannya pada wanita berusia 30 tahun itu, walaupun 
masih dalam pengawasannya. 


"Puan, kamu ya tega sekali sama mamah kamu, mamah 
telpon berkali-kali tapi tidak satupun panggilan mamah 
yang kamu angkat." 


"Kamu masih anggap mamah ini mamah kamu enggak sih." 
Bu Mada terus-menerus mengoceh tanpa jeda. 


Puan bangkit dari sofa dan berjalan ke arah kulkas, 
mengambil 2 minuman kaleng untuknya juga mamahnya. 


Puan memposisikan diri duduk di sofa depan mamahnya 
"Minum dulu mah," Puan mencoba bersikap sabar dengan 
sifat mamahnya. 


"Kamu kenapa nggak pernah angkat telpon dari mamah." 


"Ya mamah tau sendiri kan, aku sibuk akhir-akhir ini, 
Kerjaan, jadi aku nggak ada waktu buat main-main," 


"Main-main gimana maksut kamu? Memang mamah pernah 
ngajak kamu main?" 


"Kamu kenapa harus keras kepala?" 


Puan membuka kaleng minuman itu, meneguk hingga 
tandas isi kaleng itu, ia menghela nafas panjang sesaat. 


"Aku nggak mau nikah muda," ucapnya sembari 
pandangannya menyorot teduh ke arah Bu Mada. 


la sangat hafal, apa yang akan mamahnya bicarakan hingga 
harus repot-repot menemuinya di jam kantor seperti ini. 


Sekilas, Bu Mada seolah sangat tak tega jika terus-menerus 
menekan Puan untuk segera membawa calon menantunya. 
Namun, apa daya? Ini sudah tradisi keluarga, Puan tetap 
harus menikah di saat usianya menginjak 18. 


Sorotan mata Puan seolah menjelaskan semuanya. Sakit 
hati karena seorang wanita, jelas tergambar di sana, dan Bu 
Mada mengetahui semuanya. 


Semuanya, termasuk hubungan anaknya dengan Paradista. 


Bu Mada menghela nafas panjang, menatap sendu putranya 
yang sudah menundukkan kepala dalam-dalam. 


"Kamu hanya belum menemukan wanita yang pas buat 
kamu, nanti malam pulang ke rumah ada makan malam 
keluarga, kamu harus hadir." 


Bu Mada segera bangkit dari duduknya, berjalan menuju 
pintu keluar ruangan anaknya itu. 


"Tuan muda datang nyonya," 


Bu Mada segera berlari ke arah pintu masuk saat PRT nya 
memberi tahu kalau anak tersayangnya benar-benar datang. 


Atasan Kemeja putih berdasi hitam dipadu dengan jas biru 
tua dengan bawahan celana bahan warna Hitam membuat 
kharisma don juan melekat pada pria berusia 17 tahun itu. 


"Akhirnya." Bu Mada memeluk erat anak laki-laki yang telah 
lama tak menginjakkan kaki di rumah itu. 


"Ayo sayang, semua sudah menunggu disana," Bu Mada 
menggandeng erat tangan anaknya itu menuju meja makan, 
semua sudah menunggu disana. Tak ada yang memalingkan 
pandangannya dari Puan kala itu, termasuk wanita yang 
usianya lebih muda beberapa bulan darinya. 


"Puan, akhirnya,,, kakak kira kamu absen lagi hari ini, lama 
banget ya kita nggak ketemu." 


Sita, kakak perempuan Puan yang sudah berkeluarga 
memeluk erat adik tunggalnya itu, memang mereka sudah 
lama tak bertemu akibat kesibukan mereka masing-masing. 


Puan melanjutkan langkahnya pada kursi utama yang ada di 
meja makan besar itu, ia menyalami Pak Mada, papahnya. 


"Bagus." Hanya itu ucapan Pak Mada pada anak bungsunya 
itu. 


Puan memalingkan pandangannya, ia menangkap wajah 
yang tak asing baginya. wanita berusia 17 tahun itu 
tersenyum kearahnya. 


"Oh ya, tadi mamah juga ngundang Paradista buat makan 
malem sama kita, udah lama juga kan kita nggak ketemu 
sama dia." Ucap Bu Mada saat menangkap wajah penuh 
tanya Puan. 


Puan hanya menatapnya sekilas lalu menarik kursi dan 
mendudukinya. 


Meja makan mulai sepi dengan perbincangan, mereka mulai 
sibuk dengan makanan mereka masing-masing, hanya 
dentingan sendok yang terdengar. 


"Oh ya Dis, tante denger kamu kemarin baru pulang dari 
Amerika ya? Perjalan bisnis lagi ya?" Bu Mada mulai 


membuka suara, memecah keheningan diantara mereka 
semua. 


Paradista tersenyum ramah, baginya Bu Mada sudah seperti 
ibu kandungnya. 


"Iya tante, buat tanda tangan beberapa kontrak sama 
perancang busana yang ada disana." 


"Wah, kamu memang mirip sama mamah kamu, masih muda 
tapi sudah banyak berkarya, tante sangat tersanjung sekali 
kalau kamu mau menjadi menantu tante." 


Khukkk khukk 


Puan terbatuk tak kala mendengar ocehan mamahnya yang 
semakin menjadi-jadi. Ia mengambil air mineral yang ada 
didepannya, meneguk habis tanpa sisa, ia mulai melirik 
sinis ke arah mamahnya sekilas. 


"Paradista kira-kira kapan ada waktu senggang? Boleh dong 
sekali kali mampir ke butik kakak? " Sita mulai bersuara. 


"Hari-hari ini aku ambil cuti kerjaan sih kak, buat fokus 
liburan mumpung sekolah juga libur," 


"Wah kebetulan." Kedua mata Sita membulat sempurna, 
pancaran kebahagiaan jelas tergambar di sana. 


Sita menyenggol bahu puan, membuat sendok Puan hampir 
jatuh. Puan menolehkan kepalanya, menatap seolah siap 
memakan kakaknya itu saat ini juga. "Puan kamu belum 
pernah mampir ke butik kakak yang baru kan?" 


"kamu ya,,, kakak udah buka cabang butik ke 36 tapi tidak 
satupun undangan openingnya yang kamu hadiri." Sindir 
Sita pada adik tunggalnya itu. 


"Besok pokoknya datang ke acara kakak jam 8 pagi," 
"Datangnya bareng sama Paradista," sambung Sita. 


Puan menatap kakaknya dengan tatapan dingin, ia malas 
berdebat dengan kakaknya. Namun Sita sangat hafal sifat 
adiknya itu. 


Sudah 3 jam lamanya mereka berada di meja makan dengan 
berbagai macam bahan pembicaraan, sesekali Bu Mada juga 
Sita menggoda Puan dengan cara menjodoh-jodohkan 
dengan Paradista. 


Hingga malam semakin larut, mereka memilih untuk 
menutup acara makan malam ini. 


"Puan, kamu antar Dista sampek rumahnya ya," 


"Nggak usah tante, Dista Cuma perlu menelpon Mang 
Lukman, kurang dari 20 menit juga sampai," Paradista 
mengambil ponsel yang ada didalam shoulder-bagnya. 


"Heh! jangan gitu, udah bareng Puan aja, arah kalian kan 
juga sama," Bu Mada mengambil ponsel dari tangan 
Paradista dan membatalkan panggilan Paradista pada Mang 
Lukman, menit berikutnya ia mengembalikan kembali 
ponsel pada pemiliknya. 


Paradista tersenyum sekilas, sejujurnya ia sangat berterima 
kasih pada Bu Mada karena membantunya kembali dekat 
dengan Puan. Padahal Dista kira, Bu Mada akan sangat 
membencinya karena memutuskan Puan secara sepihak 
beberapa tahun lalu, namun malah sebaliknya. Bu Mada 
mendukung penuh jika Dista ingin dekat kembali dengan 
putranya. 


Range rover warna hitam melaju cepat membelah jalanan 
ibukota yang mulai sepi, hujan deras mulai turun seirama 
dengan Puan yang memacu pedal gas mobilnya. 


Lampu merah membuatnya menghentikan laju mobilnya. 
"Maafin Aku kalo bikin kamu repot," 


Paradista mulai membuka suara setelah ia bosan dengan 
kesunyian diantara mereka, hanya musik dari audio mobil 
yang mengiringi perjalanan mereka. 


"Nggak papa, lagian kita juga sejalan," 


Puan kembali melajukan mobilnya saat lampu lalu lintas 
sudah berganti warna hijau. 


"Boleh gue tanya?" 
Puan menganggukkan kepalanya, mengiyakan saja. 


"Kabarnya lo satu tim sama Mahanta, gimana hasilnya? 
Kalian menang? Kalau butuh bantuan seorang model gue 
siap," 


Paradista mengulas senyumnya sekilas, ia menutupi rasa 
kecewa pada dirinya karena pria yang ada di sampingnya 
tak kunjung membuka mulutnya, ia masih fokus pada jalan. 


"Belum tau gue," 


"Nggak kebayang deh Da, lo bisa satu tim sama Mahanta, 
kalo mengingat kejadian 6 tahun lalu," 


6 Tahun lalu, saat mereka masih kelas 5 SD, pertengkaran 
sengit terjadi antara Mahanta dan Puan, hingga membuat 
mereka menjaga jarak hingga sekarang. 


Puan memutar otaknya, ia malas mengingat kebodohannya. 
Hanya karena seorang perempuan membuat ia dan Mahanta 
saling membenci. 


Namun, sekarang hubungan Puan dengan Mahanta mulai 
membaik, tapi entah jika mereka bertiga kumpul kembali. 
Namun Puan dapat menyakinkan dirinya untuk menghapus 
semua perasaan sukanya terhadap Paradista. 


"Lo balik ke Indonesia kapan?" Puan mulai angkat bicara, ia 
mengganti topik pembicaraan. 


"Baru tadi siang," 


Paradista memutar kepalanya ke arah pria yang ada 
disampingnya, setelan jas hitam lengkap dengan dasi 
menambah kesan maskulin pada sosok Puan. 


"Maafin nyokap gue kalo bikin lo nggak nyaman tadi," 


"Nggak papa, santai aja." Paradista menyunggingkan 
senyum sekilas pada wajahnya, 'Sikapnya masih sama, ' 
Guman Paradista dalam hati. 


Hujan semakin deras, suasana pun semakin dingin. 
Paradista merapatkan kaki dan tangannya, memeluk 
tubuhnya sendiri, ia amat kedinginan. 


Puan melirik sekilas, awalnya ia tak peduli tapi melihat bibir 
Paradista yang mulai menggigil kedinginan membuatnya 
menepikan mobilnya di depan kedai kopi langganannya 
yang kebetulan searah dengan jalan pulang mereka. 


Puan mengecilkan suhu AC pada mobilnya, ia melepaskan 
jas yang masih melekat pada tubuhnya. 

"Lo pakek ini ya," sahut Puan sembari memberikan jas itu 
pada Paradista. 


Saat ia akan membuka pintu mobilnya, tangan dingin Dista 
menahannya, "Lo mau kemana?" suara parau Paradista 
mulai terdengar. 


Puan melepaskan tangan Paradista dari lengannya. "Lo 
tunggu sebentar gue ada urusan," lalu ia kembali membuka 
pintu mobil, setelah menutup pintu itu kembali, puan 
setengah berlari segera menuju kedai kopi itu. 


Dista mengenakan jas itu, harum tubuh Puan sangat 
menenangkannya. Wangi parfum pria itu masih sama 
seperti tahun-tahun sebelumnya. Dista, sangat merindukan 
itu. 


Suasana kedai kopi sangat ramai walaupun sudah 
menginjak pukul 11 malam. 


"Bang, kopi jahe, jahenya banyakin," 
"Kalau pesenan saya didahulukan saya bayar 2 kali lipat," 


"Maaf bang tapi " 


"4 kali lipat," tukas Puan, namun tak membuat waiter kedai 
itu goyah untuk mendahulukan keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. 


"Bang, budayakan mengantri anda bisa " 


"10 kali lipat," seketika pondasi waiter untuk mendahulukan 
keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia itu runtuk saat 
mendengar komisi yang dijanjikan oleh Puan. 


Lalu ia mulai membuat kopi jahe dengan jahe yang lebih 
banyak dari biasanya, sesuai pesanan Puan. Memang benar, 
seorang Puan sangat pandai bernegosiasi. 


Menit berikutnya ia sudah ada di dalam mobilnya. 


"Dis, lo minum ya," 


Paradista meminum kopi jahe hangat itu, perlahan dingin 
pada tubuhnya mulai berkurang, Puan yang melihat kondisi 
Paradista lebih baik dari sebelumnya kembali melajukan 
mobilnya. 


10 menit berikutnya Puan menghentikan mobilnya di depan 
gerbang rumah Paradista. Puan membulatkan matanya 
sempurna saat Dista masih memejamkan mata. 


Puan ingin sekali membangunkannya namun melihat wajah 
lelah Paradista ia mengurungkan niatnya. 


Puan mulai menatap wajah sendu itu, tanpa sadar ia 
memajukan wajahnya hingga dapat melihat dengan jelas 
wajah gadis yang sudah lama tidak ia temui, ia pernah 
menyukai sekaligus sakit hati dengan gadis yang ada di 
depannya itu. 


'Dia masih sangat cantik, andai saja " 


Puan segera menjauhkan wajahnya dari wajah Dista, setan 
mulai beramai-ramai menggodanya untuk melakukan hal 
lebih. 


Saat Puan mulai menjauhkan wajahnya kedua tangan 
Paradista menarik kerah kemeja Puan begitu saja, hingga 
tak ada lagi jarak diantara mereka. 


Cupp 
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Cuppp 


Paradista mencium Puan sekilas, bibir mereka bersentuhan 
hanya beberapa detik saja. la mulai membuka matanya saat 
Puan menjauhkan wajahnya darinya. 


Tak dapat dipungkiri, melihat respon Puan seperti itu, Dista 
seolah kecewa. Lama mereka tak bertemu dan bertegur 
sapa, namun tingkah Puan seolah tak merindukan lagi 
sosoknya. 


Mungkinkah Puan sudah benar-benar menghapus semua 
kenangan Paradista di dalam dirinya? 


Dan yang ada di dalam benak Paradista hanya satu 
Mungkinkah sudah ada penggantinya di hati seorang Puan 
Mada Muda? 


"Makasih udah dianter, hati-hati di jalan," tanpa wajah 
berdosa, Paradista tersenyum semanis itu ke arah Puan. 


Puan meneguk Saliva nya perlahan, menormalkan debaran 
aneh dalam dadanya. Ini sangat aneh, ia bisa saja terlena 
jika akal sehatnya tak dikumpulkan secepatnya oleh Tuhan. 


Paradista membuka pintu mobil itu, tak lama gerbang 
otomatis itu membuka lebar. Paradista mulai melanjutkan 
langkah kakinya masuk ke dalam halaman rumah, 
sebelumnya ia melambaikan tangannya ke arah mobil Puan 
yang masih diam ditempat. 


Puan menghela nafas berat, kakinya seolah lemas hanya 
untuk memacu pedal gas, kedua tangannya mengepal 


sempurna di atas setir, ia membenturkan tangan kanannya 
pada kaca jendela mobil. 


Bukannya bermaksut sok alim atau apa, Puan sudah dewasa 
untuk mengenal akan hal semacam itu. Namun melakukan 
hal itu dengan Paradista seolah hal yang tabu baginya. 


la hanya tak mau, perasaan yang lalu tumbuh kembali. Ia 
dengan susah melupakan gadis itu, namun saat ia mulai 
sukses dengan misi melupakan itu, gadis itu datang kembali 
ke kehidupannya. Tersenyum dan menyapanya dengan 
ramah, seolah tak ada masalah apa-apa di masa lalu mereka 
berdua. 


Ah, Paradista, gadis cantik dengan sejuta kejutan. 


Puan menggeleng-gelengkan kuat kepalanya, ia menghela 
nafas panjang, mengambil botol air mineral yang ada di 
sampingnya, membuka tutup itu dan menghabiskan hingga 
tandas. Menit berikutnya ia mulai memacu mobilnya 
kembali, lebih kencang dari sebelumnya. 


Flashback Off 


Tiba-tiba ada tangan yang dengan sengaja membelai 
rambutnya, membuat Puan menghentikan lamunannya. 


Puan mulai jengah dengan wanita-wanita malam yang selalu 
bertindak seenaknya saja. 


Puan merogoh dompet yang ada di saku celananya, 
memberikan beberapa lembar uang seratus ribuan ke arah 
wanita itu. 


"Pergi sekarang juga." Ketus Puan seolah tak tergoda sama 
sekali dengan wanita seksi berbaju minim itu. 


Wanita itu mendengus kesal, bukan uang yang ia inginkan 
saat ini. Namun pria tampan berkemeja putih yang ada di 
depannya, yang sedari tadi seolah menggoda untuk di ajak 
bermalam bersama. Padahal Puan tak melakukan hal apa- 
apa, ia hanya minum dan minum. 


Puan meneguk gelas minum terakhir miliknya. la memaksa 
dirinya untuk berhenti minum, karena tidak memungkinkan 
ia menyetir dalam keadaan mabuk berat. 


la berdiri dari duduknya, berniat untuk kembali ke 
apartemennya, namun pandangannya seketika terpancing 
untuk melihat keributan yang tak sengaja tertangkap oleh 
indra penglihatannya. Dengan langkah gontai ia berjalan 
perlahan ke arah keributan itu. 


"Hai, butuh bantuan?" Pria itu mulai menarik tangan Ane ke 
arahnya, sontak Ane mendongakkan wajahnya. 


Senyum bringas tercetak jelas di wajah tampan bajingan itu. 
'Bagaimana bisa wanita secantik ini berjalan sendirian. ' 


Pria itu mulai menyingkirkan beberapa helai anak rambut 
Ane dan membelai pipi Ane. Senyum bajingan tergambar 
jelas pada wajah lelaki itu, ia seperti mendapat mangsa 
malam ini. 


"Heh!" bentak Ane. 


Ane mendorong tubuh pria itu begitu saja saat ia merasa 
pria itu mulai bertindak macam-macam terhadap dirinya. 


"Bukan berarti gue model lo bisa bertindak seenaknya sama 
gue, lo kira gue nggak punya harga diri? Sialan!" Ane terus 
meracau, hingga membuat beberapa pasang mata 
memperhatikannya, tak terkecuali pria berkemeja putih 


yang bagian tangannya sudah dilipat hingga menampilkan 
arloji warna coklat tua yang menambah kesan mewah pada 
tangan pria itu. 


Pria hidung belang itu setengah berbisik ke arah Ane, 
hingga hanya ia dan Ane yang bisa mendengarkan ocehan 
ini "Malam ini saja, kamu mau berapa pun akan saya bayar. 
Satu miliar? Dua miliar? Atau tiga " 


Ane tertawa sinis, mata sayupnya menatap pria yang 
usianya sangat jauh dengannya. la mendongakkan 
kepalanya menantang. 


Ane melayangkan tangannya diudara, dengan cantiknya 
tangan itu menampar rahang keras pria usia 40 tahun itu. 


Plakk 


Semua mata tak henti menatap kejadian yang di sebabkan 
Ane juga pria itu. Sebagian wanita malam menyayangkan 
Ane yang bersikap seperti itu terhadap pria yang menurut 
mereka terlalu tampan untuk ditolak, dan juga terlalu 
sayang jika menerima tamparan seperti itu. Namun 
sebagian mereka juga ada yang kagum dengan sikap tegas 
Ane. 


"Sialan!" 


Tangan kasar pria itu dengan ringannya akan melayangkan 
tamparan pada wajah Ane. Harga dirinya seolah sudah 
tercoreng akibat tindakan Ane. Belum ada wanita yang 
bertingkah seperti itu padanya. Namun niatnya itu tak 
terlaksana saat tangannya dicekal kuat oleh tangan 
seseorang. 


"Maafkan kekacauan yang telah dibuat oleh tunangan saya," 
Puan dengan sopan berbicara dengan lelaki yang usia jelas 


lebih tua darinya. 


Puan menarik lengan Ane perlahan, Ane mendongakkan 
kepalanya menatap pria berkemeja putih yang mengaku 
sebagai tunangannya itu, pandangannya masih buram. 


Ane tersenyum, entah apa yang ada di dalam fikiran gadis 
itu, menit berikutnya ia memejamkan matanya sedangkan 
kepalanya bersandar pada dada Puan dan kedua tangan 
Puan merangkul erat pingganya, agar Ane tak jatuh 
tersungkur di lantai. Seolah mereka berdua memang sangat 
dekat dan ada hubungan. 


Bertunangan, kata itulah yang di ucapkan Puan saat ini. la 
berbohong, karena menurutnya dengan ini ia dapat 
menyelesaikan masalah yang tak ada sangkutan paut 
dengannya dengan mudah. 


"O, jadi wanita gila ini tunangan mu?" 

Pria itu itu memandang rendah, entah apa yang membuat 
Puan seakan tak terima dengan pendapat orang yang baru 
saja ia kenal itu. 


Puan menyunggingkan senyum sinis di bibirnya, kedua 
tangannya mengepal kuat. Ingin rasanya ia melemparkan 
tonjokan pada pria yang ada di depannya itu, namun ia 
menahan sekuat tenaga. 


"Dia memang gila, saking gilanya membuat anda tadi 
sempat merayunya," nada bicara Puan halus namun sinis di 
setiap suku katanya, membuat pria yang ada di depannya 
itu naik pitam. 


Pria itu melayangkan tonjokan, tangan Puan seketika 
menangkis dan memelintir tangan itu, saat Puan ingin 
menonjok pria itu ia mengurungkan niatnya. la tidak ingin 
terjadi masalah seperti 5 bulan lalu saat ia mabuk berat dan 


memukul hingga korban babak belur. Puan di bawah 
pengaruh alkohol namun ia masih dapat menjaga emosinya. 


Kerah kemeja pria itu ditarik oleh Puan. 


"Jangan sekali kali lo berani manfaatin cewek yang lagi 
mabuk," mata elangnya mengunci lawan hingga pria itu tak 
melakukan perlawanan lagi. 


"Atau tangan gue sendiri yang bakal ngehabisin lo," Puan 
melepaskan kasar kerah itu dari tangannya, ia 
menundukkan kepalanya, melirik ke arah Ane yang masih 
bersandar pada dadanya, Puan menghela nafas berat, 
wanita itu malah memejamkan matanya. 


Pria hidung belang itu sudah berlalu dari hadapan Puan. 
Puan berjongkok, mendudukkan Ane begitu saja pada kursi 
yang ada di belakangnya. 


Puan mulai berdiri dan berniat meninggalkan Ane, namun 
dilihatnya beberapa pasang mata pria keranjang lainnya 
mulai memperhatikan Ane. Puan menghela nafas panjang, 
akhirnya ia kembali jongkong dan membopong tubuh Ane. 


Beberapa pasang mata mulai memperhatikan mereka 
kembali. 


Puan berjalan setengah berlari dengan Ane yang masih di 
gendong di punggungnya, ia menerjang hujan menuju 
tempat Range Rovermiliknya diparkirnya. 


Puan memencet tombol pada smart key nya dan membuka 
pintu mobil penumpang samping kemudi, ia mendudukkan 
Ane pada kursi penumpang itu, ia mengatur tempat duduk 
itu hingga nyaman untuk Ane yang sedang tidur dan 
memasangkan sabuk pengaman, kemudian ia menutup 
pintu itu kembali. 


Puan menatap wajah gadis yang ada disampingnya, ia 
masih bingung harus membawa kemana gadis itu karena 
Puan tidak menemukan identitas maupun ponsel gadis itu. 
Karena saat Ane keluar dari ruangan VIP itu ia tak sengaja 
meninggalkan tas juga ponselnya akibat terlalu mabuk 
hingga melupakan barang penting dalam hidupnya itu. 


Baju basah yang melekat pada tubuh Puan membuat 
badannya menggigil perlahan, padahal ia sudah 
mengecilkan suhu dingin pada Ac mobilnya. 


Diliriknya sekilas, kulit Ane mulai memucat, bibir Ane mulai 
membiru, mungkin ia kedinginan. Puan menghidupkan 
mesin dan melajukan mobilnya menuju apartemen miliknya, 
sebelum ia dan Ane mati kedinginan. 


Puan mulai menggeser layar ponselnya, ia mencari kontak 
orang yang dapat ia mintai bantuan. 


"Ini dia," Puan menyambungkan teleponnya pada nomor Bik 
Inah, PRT keluarganya yang sudah ia anggap seperti ibu 
kandung baginya, karena sedari kecil Puan selalu dirawat 
oleh beliau. 


"Den Puan, gimana Den?" Suara serak Bik Inah menandakan 
kalau ia baru bangun tidur. 


"Bik bisa ke apartemen Saya sebentar? kalo bisa Saya 
pesankan taksi online sekarang," 


"Sekarang den?" Puan melirik ke arah arloji yang masih 
bertengger di pergelangan tangannya, pukul 2 dini hari. 
Memang tak seharusnya ia menyuruh Bik Inah yang 
umurnya jauh lebih tua darinya untuk berkunjung tengah 
malam dan mengganggu tidur Bik Inah seperti ini. 


Tapi ia tak punya pilihan lain. 


"Iya bik ini penting, sama tolong bawakan baju bibik satu 
ya," 


Tanpa mereka sadari sedari tadi Sita mendengar obrolan 
mereka berdua, Sita menutup mulut tak percaya saat 
mendengar itu semua. 


Puan membuka pintu apartemennya saat ia mendengar 
bunyi bel beberapa kali. Ia berdiri, meninggalkan Ane yang 
masih tidur di kamar tamunya. 


"Bik tadi waktu bibik ke sini, nggak ada yang tahu kan?" 
"Iya Den," 
"Bibik bawa yang saya pesan kan?" 


"Ini Den," Bik Inah mengangkat plastik hitam yang ada di 
tangan kanannya, Puan mengulas senyum sekilas. 


"Bagus, sekarang ke kamar tamu," 


Tanpa mereka sadari ada orang yang menguping 
pembicaraan mereka lagi, siapa lagi kalau bukan Sita, kakak 
Puan. 


la memanfaatkan kecerobohan adiknya yang tidak 
mengganti Pin pintu apartemennya walaupun ia tahu kalau 
kakaknya tahu pin itu. 


'Sial, kenapa mereka berdua bertindak sejauh ini, gue harus 
segera lapor mamah.' Gumannya dalam hati, ia segera 
keluar dari dalam apartemen adik laki-lakinya itu 


"Bibik tolong gantiin bajunya cewek ini," ucap Puan sembari 
memfokuskan pandangannya ke arah wajah gadis yang ada 
di depannya itu. 


Entah mengapa, seolah Puan ingin menatap lebih lama 
wajah gadis itu. Bukan karena apa, Puan hanya sangat 
familiar dengan bentuk wajah gadis itu. 


Bik Inah menatap wajah gadis cantik yang ada di depannya, 
'kayak pernah liat, tapi dimana?' 


"Den puan nggak keluar? Bibik mau gantiin bajunya 
soalnya." 


"Ohh, iya ya ngapain gue masih disini," Puan menggaruk 
kepala belakangnya yang tidak terasa gatal. la segera 
membalikkan badannya, menuju dapur untuk mengambil air 
minum, karena tiba-tiba tenggorokannya terasa kering. 


Bik Inah terus mengamati wajah Ane yang masih terlelap, 
bau alkohol mulai tercium. 


'Gadis ini cantik, melihat dari tatapan mata Tuan muda 
sepertinya Tuan muda ada rasa pada gadis ini, tapi kenapa 
dia bisa semabuk ini?' 


Bik Inah mulai berjalan meninggalkan Ane yang masih 
terlelap, ia menghampiri Puan yang masih berdiri di 
samping kulkas sambil menyandarkarkan tubuhnya pada 
meja dapur yang ada di belakangnya, ia meneguk minuman 
kaleng yang menjadi favoritnya. 


"Bibik langsung balik ya Den, sebentar lagi jam 4 sudah 
waktunya bibi belanja sama masak." 


"Makasih atas bantuannya Bik, dan usahakan jangan sampai 
ada yang tahu kejadian ini selain kita." 


Bik Inah mengangguk arti paham, lalu ia menuju pintu 
keluar. 


Puan meletakkan minuman itu pada meja dapur yang ada 
disampingnya, ia melangkahkan kaki pada sofa yang tak 
jauh dari sana. la merebahkan badannya sejenak, masih ada 
waktu tidur 3 jam sebelum ia pergi ke acara kakak nya itu. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


11 - Salah Faham 
Sita mulai menceritakan secara detail kejadian tadi malam. 


"Kamu itu ngomong apa sih," Bu Mada seakan tak percaya 
dengan omongan anak perempuannya itu. 


"Beneran mah, aku juga denger kalo bibik disuruh bawa 
baju ganti, terus perginya disuruh diem-diem, dari sini aja di 
pesankan taksi online, terus waktu sampai di apartemennya 
bibik langsung disuruh Puan masuk kamar tamu." Sita 
berbicara dengan cepat, seolah ia takut tak punya 
kesempatan untuk berdialog. 


"Bener mah, kalo mamah nggak percaya coba mamah tanya 
bik Inah langsung, tapi aku nggak bisa mastiin kalo Bik Inah 
mau jujur sama mamah," sambungnya kembali saat ia 
menangkap raut tak percaya pada wajah mamahnya itu. 


"Maling kalo ngaku penjara penuh mah," Sita kembali 
berdialog dengan kata-kata kiasan. 


Tak menunggu lama, Bik Inah datang membawakan 
beberapa menu sarapan ke arah meja makan. 


"Bik, duduk dulu sebentar ada yang mau saya tanyakan." 
"Baik nyonya," 


Bik Inah duduk tepat disamping Bu Mada setelah 
meletakkan wmangkuk-mangkuk besar yang berisikan 
beberapa macam lauk. 


"Bibik tadi malam ke mana? Saya nggak sengaja lihat bibik 
jam 2 malem keluar dari rumah ini," 


Sita mulai bersuara dengan berbagai macam pertanyaan 
jitu yang berhasil membuat Bik Inah menyunggingkan 
senyumnya. 


'Sudah kuduga, ada yang membuntutiku tadi malam,' 


"Saya pergi ke tempat Den Puan Nyah," Jawabnya jujur, 
karena sudah tidak ada gunanya lagi berbohong. 


Sita membelalakkan kedua matanya,seakan tak percaya 
dengan apa yang baru saja terjadi. 

'Mungkin peribahasa maling kalo ngaku penjara penuh udah 
nggak berlaku lagi, guman Sita dalam hati saat Bik Inah 
menjawab jujur dengan polosnya. 


"Tapi kenapa harus jam 2 malem? Terus Bik Inah disuruh 
Puan bawa baju ganti juga, memangnya ada apa? Jangan- 
jangan diantara kalian " 


Tawa renyah Bi Inah membuat suasana tak setegang tadi. 


"Kalo masalah itu lebih baik Nyonya dan Non tanyakan 
langsung sama Den Puan." 


"Yaudah, bibik bisa kembali ke dapur," Perintah Bu Mada 
dengan halus. 


"Mah, Sita nggak bohong, nggak mungkin dong nggak ada 
apa-apa diantara mereka, kalo mungkin " 


"Habiskan sarapanmu, kita pergi ke apartemen Puan 
sebelum pergi ke acara butikmu," potong Bu Mada sebelum 
anak perempuannya itu mengoceh panjang lebar membuat 
ia berfikir yang macam-macam tentang Puan. 


Ane membuka matanya, pusing masih menjalar hebat di 
kepalanya, "Gue dimana?" Sahutnya saat ia melihat 


ruangan kamar yang belum pernah ia temui awalnya, Ane 
berusaha bangun dari tempat tidurnya lalu meminum air 
mineral yang ada di nakas yang berada tak jauh darinya. 


"waaaaaaaaaaaaaaa," la menjerit begitu saja saat melihat 
pantulan kaca yang menampakkan baju yang sedang ia 
kenakan. la mengenakan baju daster piyama bermotif 
bunga-bunga yang ukurannya terlalu besar untuk tubuhnya. 
Ane mengedipkan matanya berkali kali, 'Mungkin gue salah 
lihat," 


"Gue harus mengisi perut lapar gue, mungkin imajinasi gue 
bermasalah," perut Ane mulai bersuara, tanpa pikir panjang 
ia mulai keluar dari kamar itu. Niat awalnya ia ingin menuju 
meja makan, namun pandangannya teralihkan saat melihat 
pemandangan indah di balkon apartemen ini. 


Indah banget,' 


la terkesima begitu melihat pemandangan pagi Ibu Kota 
yang sangat Indah dari atas balkon itu, angin pagi mulai 
menyapu kulit wajahnya, rambutnya yang terurai menari 
searah angin pagi menerpanya. 


Setelah Puas menikmati pemandangan pagi Ibu Kota, Ane 
melanjutkan langkahnya, mencari tempat dimana ia dapat 
mengisi perut keroncongannya. 


Apartemen ini lebih besar dari punya Ane, padahal menurut 
Ane apartemennya sudah terlalu besar. 


"Akhirnya," matanya berbinar tak kala melihat kulkas, ia 
segera mempercepat langkahnya. Harta karun ada di depan 
mata. 


Ane mulai membuka kulkas itu, mengambil beberapa 
macam buah, yogurt dan minuman kaleng lainnya. 


la memposisikan duduk di kursi meja makan dengan meja 
makan yang penuh makanan dan juga minuman. Rasa 
pening pada kepalanya mulai hilang, ia terus memakan 
tanpa memberi jeda mulutnya untuk berhenti mengunyah. 


"Yah, kok udah habis," 


Ane berdecak sebal, makanan yang ada di depannya sudah 
habis seketika. la beranjak dari kursinya menuju kulkas itu 
kembali untuk mengambil makanan lainnya. 


Alih-alih ingin ke kulkas ia malah menyenggol beberapa 
botol kaleng yang ada di atas meja itu, sehingga 
menimbulkan suara benturan yang lumayan membuat 
pemilik apartemen ini bangun. 


Puan membuka matanya, ia mulai beranjak dari sofa tempat 
tidurnya semalam, ia mengambil tongkat bisbol yang tak 
jauh darinya, ia mulai berjalan mengendap-endap ke arah 
dapur. 


'Udah 4 kali ini gue denger suara barang jatuh, mungkin ada 
yang gak beres," Puan melanjutkan langkahnya, tangan 
kanan dan kirinya memegang erat tongkat bisbol. 


Ane masih melanjutkan makannya, bahkan sekarang semua 
buah yang ada di dalam kulkas itu hangus di makannya. 


"Soju," Ane mengambil botol kaca berwarna hijau itu, 
senyumnya mengembang. 


Saat ingin meminumnya, ada tangan yang tiba-tiba 
menyambar botol soju itu darinya. 


Ane memutar kepala ke arah pelaku, 
"Kamu siapa," itulah kata yang Ane lontarkan saat melihat 


wajah pria yang belum pernah ia temui, ia masih asing 
dengan wajah itu. 


'Wajah ini, aku seperti pernah melihat, tapi dimana?' 
Puan menyipitkan kedua matanya, mengamati lebih dalam 
wajah gadis yang ada di depannya. 


"Apa sebelumnya kita pernah bertemu?" Puan kembali 
berdialog, tatapan matanya tak beralih pada Ane, 
sementara pandangan Ane tak beralih pada botol soju yang 
ada di tangan kanan Puan. 


Ane meneguk ludahnya secara perlahan, ia sudah tak sabar 
untuk kembali menikmati minuman favoritnya itu. 


"Berikan itu,! Berikann," Ane mencoba merebut soju dari 
tangan Puan secara paksa, namun pria itu terus 
meninggikan tangannya sehingga membuat Ane yang 
tingginya tak seberapa kuwalahan dibuatnya. 


Puan berlari karena tak tahan dengan tangan Ane yang 
mulai menarik-narik rambutnya, baru kali ini ada seorang 
wanita yang dengan berani bertindak sekasar itu pada Puan. 


"Dasar wanita gila," 


Puan berteriak saat tangan Ane dengan ganas menarik 
kemejanya hingga membuat beberapa kancing kemejanya 
jatuh ke lantai. 


"Berikan soju itu, ayo berikan!" 


Ane kembali berulah dengan melemparkan bantal sofa ke 
arah Puan, mereka terus menerus berlari layaknya Tom And 


Jery. 


"Dasar wanita gila, nggak tau terimakasih!!!" Umpat Puan 
yang membuat seorang Anestessi Maharanendra naik pitam. 


'Beraninya dia menyebutku orang gila,' 


la menatap Puan dengan tatapan paling mematikan yang 
pernah ia pancarkan. 'Gue pasti bisa dapet soju itu, lihat 
saja nanti,' 


Ane menghela nafas sepanjang-panjangnya, ia kembali 
berlari. 


Mereka berdua berputar-putar mengelilingi sofa itu berkali- 
kali. Ane dengan sigap meloncat dan menahan Puan berlari 
dengan menarik tangan kiri Puan. 


"Gue peringatkan satu kali lagi, berikan soju itu." 


"Dasar wanita tidak tahu terimakasih, lepaskan atau gue 
laporkan polisi," 


Tawa Ane pecah saat Puan mengancamnya dengan 
melaporkannya ke Polisi. "Hahaha polisi? Gue udah bosan 
berurusan sama mereka." Memang benar, polisi setempat 
sudah tak asing lagi dengan sosok Ane, wanita muda yang 
selalu mereka tegur akibat berkendara tanpa SIM. 


"Jadi, berikan soju itu, gue akan membayar berapapun," Ane 
terus-menerus berjinjit, meninggikan badannya untuk 
mengambil soju dari tangan Puan. Namun, pria itu terus 
meninggikan tangan kanannya sehingga membuat Ane 
yang sudah berjinjit masih tidak bisa menggapainya. 


' Sial." Racau Ane dalam hati. 


Tanpa pikir panjang Ane menarik kerah kemeja Puan yang 
menyebabkan Puan limbung tak bisa menjaga 


keseimbangangan tubuhnya. Dan akhirnya,,, 
Brukkkk 


Mereka berdua terjatuh diatas sofa dengan soju yang 
menyiram rambut mereka berdua. 


Melihat wajah Ane dari dekat membuatnya mendapat 
jawaban atas pertanyaannya sedari tadi, 'Aaa,, jubah mandi, 
ya wanita gila ini memakai jubah mandi saat keluar 
apartemennya.' Guman Puan dalam hati, ia teringat saat 
pertama melihat Ane di /ift apartemen temannya, lalu di 
Kota Tua saat menunggu Mahanta. 


Namun lamunan Puan terhenti seketika saat ia mendengar 
suara yang sangat ia kenal, membentak, memanggil 
namanya. 


"Puan!" Puan menoleh pada suara menggelegar yang tak 
asing untuk kedua daun telinganya. 


"Mamah,," ucap puan setengah bergetar. 


Seperti tak tahu situasi Ane malah mengambil botol soju 
yang masih di tangan kanan Puan, ia meminum soju yang 
isinya tinggal setengah tanpa beranjak pada posisinya saat 
ini. 


"Ternyata selama ini kamu " 


"Mamah salah Paham!" Puan segera mendorong tubuh Ane 
dari atas tubuhnya membuat tubuh Ane jatuh terbentur 
lantai. 


"Awwwww," ringis Ane sambil memegang punggungnya. 


"Mah, ini nggak seperti yang mamah pikirkan, Puan bisa 
jelasin," 


Puan menatap sendu ke arah mamahnya, namun Bu Mada 
memalingkan wajahnya dari hadapan Puan, menatap ke 
arah gadis yang ada di samping putranya, mengamati 
penampilan juga wajah gadis itu. 


'Sepertinya gadis baik-baik," guman Bu Mada dalam hati. la 
menghela nafas kasar, memutar kepalanya ke arah Puan, 
Puan menundukkan kepalanya, tatapan mata Bu Mada 
seolah melemahkannya. 


"Seharusnya mamah ngikutin apa saran papah sama kakak 
kamu untuk tidak pernah mengganti tradisi keluarga, 
mamah seperti mendapat kutukan karena dosa-dosa mamah 
tidak bisa mendidik kamu Puan," 


Bu Mada melihat penampilan Puan dengan kemeja yang 
mulai terbuka karena beberapa kancingnya yang sudah 
mulai menghilang, rambut acak-acakan, juga soju yang ada 
di meja. 


"Seharusnya kamu cerita kalau kamu sudah ada calon 
sendiri Puan, mamah kan sudah bilang nggak ada kriteria 
buat calon menantu mamah, asalkan kamu suka, silahkan 
menikah. Bukannya kamu bertindak sejauh ini" 


Bu Mada mengira kalau tingkah anaknya sekarang akibat 
ulahnya menjodoh-jodohkan Puan dengan beberapa anak 
dari temannya. 


"Dia,,, dia itu,," Puan meneguk salivanya, tak tahu ia harus 
melanjutkan ucapannya atau tidak. 


Namun jika ia tak menjelaskan dengan gamblang dan 
meluruskan semua kesalahan ini, ia akan terus di cap 


mamahnya anak yang tidak tahu etika. 


Puan yakin, mamahnya pasti mengira ia sudah bermalam 
dan bermain jauh dengan gadis itu. 


Memang mereka tinggal dalam satu apartemen saat ini, 
namun tak ada tindakan lebih. Puan tidur di sofa dan Ane 
tidur di kamar tamu. Bahkan Puan tak berniat macam- 
macam dengan gadis itu. 


"Orang yang aku tolong waktu di Bar mah," sambung Puan 
dengan sekali nafas. 


"Jadi selama ini kamu juga suka pergi ke bar? Puan, mamah 
nggak percaya dengan sikap kamu selama ini, umur kamu 
baru 17 tahun, tapi kamu bertindak sejauh ini, pergi ke bar, 
bawa wanita ke apartemen, dan juga," Bu Mada melirik 
botol hijau yang ada di meja. 


"Kamu juga mulai suka minum pagi-pagi ternyata," sinis Bu 
Mada yang membut Puan ciut nyali untuk menjelaskan lebih 
panjang. 


"Ini, ini, ini Cuma soju mah, kadar alkoholnya juga nggak 
terlalu besar," lirih Puan. 
"Cuma 12%" sambung Puan. 


Bu Mada memutar pandangannya ke arah Ane, sejujurnya ia 
ingin tertawa tak kala melihat selera berpakaian Ane yang 
terbilang rendahan. 

'seperti nggak asing sama baju ini,' 


Ane menundukkan kepalanya, ia tak tahu jika permasalahan 
yang ia anggap sepele bisa membuat masalah begitu rumit. 


"Pergi ke acara makan malam keluarga minggu depan, bawa 
wanita ini, mamah akan kenalkan dia ke papah kamu 


sebagai calon istri kamu," 


Bu Mada beranjak dari tempat duduknya, ia masih syok 
dengan tingkah laku anak kebanggaannya itu. Namun jika 
Bu Mada mau memberikan waktu untuk Puan juga Ane 
menjelaskannya, masalah tidak menjadi serumit ini. 


"Dan penuhi janjimu untuk pergi ke acara bareng sama 
Dista, kamu nggak boleh ingkar janji. Janji adalah hutang." 


Bu Mada melirik sekilas ke arah Ane, Ane semakin 
menundukkan kepalanya. Ia merasa seperti dihujani batu 
panas saat mamahnya Puan meliriknya seperti itu. 


"Jangan sampai telat Puan," Sita yang sedari tadi hanya 
sebagai pengamat mulai bersuara, ia juga melirik ke arah 
Ane 'Kayak pernah liat ni cewek tapi dimana ya,'. 


Mereka berdua akhirnya pergi meninggalkan apartemen 
Puan. 


Meninggalkan Puan dan Ane yang masih sibuk dengan 
pikiran mereka masing-masing. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


12 - Kemarahan 


Puan menggebrak meja yang ada di depannya. Ane 
memejamkan kedua matanya karena kaget, ia bahkan 
meremas ujung daster untuk menstabilkan detak 
jantungnya. Jujur, ia sangat ketakutan saat ini. 


Puan memutar kepalanya, Ane menundukkan kepalanya 
dalam-dalam saat Puan menatap tajam ke arahnya, 


"Ini semua gara-gara lo! Pergi dari tempat gue sekarang!" 
Puan semakin meninggikan suaranya, membuat kaki Ane 
seakan lemah tak bertulang hingga rasanya tak bisa 
berjalan. 


Ane kembali ke kamar tamu untuk mengambil pakaian, tas 
dan ponselnya. 


'Dimana semua barang gue?' lama tak menemukan tas juga 
bajunya ia memutuskan untuk bertanya pada Puan, namun 
langkahnya terhenti saat mendengar pecahan kaca, berkali- 
kali. 


Nyalinya menciut tak kala melihat Puan memecahkan 
televisi dengan tongkat bisbol nya. 


Seperti ada perang dunia ketiga disini. 


Kedua mata Ane membulat, bibirnya bergetar ketakutan, 
kedua tangannya dikepalkan dengan kuat, kakinya yang 
seolah kaku dan sulit ia paksa untuk dapat melangkah 'Gue 
nggak yakin gue bisa keluar dari tempat ini hidup-hidup." ia 
mengurungkan niatnya bertanya pada Puan. Pria itu seakan 
bersiap memakannya. 


Crengg crengg crengg 


Ane menutup kupingnya, ia berjalan merayap menuju pintu 
keluar apartemen ini. 


Clekk 


la membuka pintu dan menutupnya secara langsung. Ia 
berlari sekuat tenaga meninggalkan tempat itu. 
Meninggalkan tempat yang menurutnya itu neraka. 


Ane tak mengindahkan pandangan orang yang 
membuatnya sedikit emosional. 


'Nggak pernah liat orang cantik ni orang, ' 


Dan sampailah ia dilantai bawah, ia mulai berjalan ke arah 
pintu keluar sambil terus memikirkan bagaimana cara agar 
ia bisa kembali ke apartemennya. Karena ia tak membawa 
dompet ataupun ponsel. Sedangkan ia tak mempunyai 
orang yang ia kenal yang tinggal di apartemen ini selain 
pria itu tadi. 


Ane merinding tak kala mengingat kelakuan mengerikan 
pria itu. Marahnya pria itu sangat menakutkan bagi Ane. 
Ane belum pernah melihat orang semarah itu. 


Ane duduk di kursi taman yang ada di halaman apartemen 
ini, ia meluruskan dan memijat perlahan kakinya yang mulai 
lelah karena digunakan untuk terus-menerus berjalan. 


Ane mendongakkan kepalanya saat bahunya di tepuk 
lumayan keras. 


"Ane?" 


Pucuk di cinta ulam pun tiba. 


Matanya berbinar tak kala melihat Seka sudah ada di 
depannya, ia mengganti raut wajahnya yang seolah siap 
memaki orang yang dengan berani mengagetkannya seperti 
itu, Ane membulatkan matanya sempurna. 


Ane menyunggingkan senyuman termanis miliknya. 
"Gue nggak mimpikan?" Ane berdiri dan meraba-raba wajah 
temannya itu. 


"Gue beneran nggak mimpi,, Ka gue rindu lo," Ane 
memeluk tubuh sahabatnya hingga membuat Seka hampir 
jatuh kebelakang. 


"Ane lo apaan sih, kenapa lo bisa ada di sini? Dan pakaian 
lo? Lo mau jadi viral lagi?" Ane melepaskan pelukannya, 
menjaga jarak dengan Seka dan kembali mendudukkan diri 
di kursi taman itu kembali. 


Sedangkan Seka, ia masih mengamati setiap inci baju yang 
di gunakan temannya itu. Seakan tak percaya dengan 
penampilan sahabatnya itu, rambut berantakan setengah 
basah, baju tidur model daster yang warna kainnya mulai 
memudar. 


Ane menundukkan kepalanya, menatap daster yang saat ini 
ia kenakan, ia tertawa sendu "Kenapa? Gini-gini masih 
banyak yang ngelirik gue waktu gue /ift tadi," Ane berbicara 
dengan PD nya, tangannya menyisir rambut kumalnya. 


"Lo ada jedai nggak sih? gerah gue," sambungnya tanpa 
dosa mendongakkan kepalanya menatap Seka yang masih 
berdiri dengan tatapan penuh tanya di depannya. 
"Mereka ngelirik lo karena ngira lo orang kesasar," 


"Orang kesasar?" dahi Ane berkerut, tidak tahu apa yang 
sebenarnya temannya itu sampaikan. 


"Ini apartemen kalangan atas, Cuma orang konglomerat 
yang bisa tinggal disini Ne, kemarin lo kan minta tolong gue 
buat cariin apartemen baru yang fasilitasnya lebih baik dari 
yang dulu, gue berencana " 


"Jangan bilang ini apartemen yang lo maksut?" Ane 
menyipitkan mata sebelahnya, tangannya mulai menutup 
mulutnya sendiri seolah mendengar berita buruk. 


"Gue nggak mau," sambungnya sembari menyilang kedua 
tangannya di depan dadanya. 


"Lo bilang nggak mau lagi setelah gue nyari muter Jakarta, 
lo udah nolak gue 12 kali Ne." 


"Gue tau lo itu sangat pandai dalam hal tolak-menolak, tapi 
bukan berarti lo bisa bertindak seenak gini sama gue. 
Kurang bagusnya apa coba apartemen ini? Keamanannya 
terjamin, fasilitasnya kelas atas, gue jamin nggak akan ada 
wartawan yang berani masuk di wilayah apartemen lo kali 
ini, kalo lo tolak ini berarti lo sama aja mecat gue buat jadi " 


"Gue terima," Potong Ane cepat sebelum Seka mengatakan 
hal yang tak mau ia dengar. 


"Gue nggak maksa lo buat nerima, kalo lo nggak suka nggak 
papa gue " 


"Beneran Ka gue suka tempat ini, secepatnya kalo bisa," 
Ane menggantungkan katanya, ia tak sanggup terus 
mengucapkan kebohongan ini, "Gue pindah ke sini," 
sambungnya lagi. 


"Baiklah, kurang dari satu bulan lo pindah kesini, gue jamin 
lo bakal suka sama tempat baru ini. Lo bisa liat keindahan 
kota ini dari atas, apalagi " 


"Kalo pagi hari? Itu kan maksut lo, gue udah tahu, yaudah 
anterin gue pulang, pengen cepet mandi rasanya." 


Ane mengibas-ngibaskan tangan indahnya, gerah akibat 
cahaya matahari yang seolah bersinar tepat di atas 
kepalanya. 


"Ne, pelan-pelan, lo masih ada 2 kotak pizza lagi." Seka 
mulai berdialog saat matanya tak sanggup melihat tingkah 
makan temannya itu. Sudah seperti orang yang tidak makan 
dua minggu. 


"Nih minum," Seka menyodorkan satu gelas air mineral, Ane 
meneguknya hingga habis tanpa sisa. 


"Sekarang lo harus cerita semua kejadian tadi malem dan 
hari ini." Seka mengambil satu potong pizza dan 
melahapnya sambil menunggu Ane buka suara. 


Ane menyandarkan kepalanya pada kepala sofa, ia 
memejamkan matanya sejenak. Mengingat-ingat semua 
kejadian malam itu sehingga ia bisa ada di apartemen pria 
mengerikan itu dengan baju compang-camping seperti ini. 


"Kemaren gue pergi ke tempat Bar, gue pesen tempat VIP 
disana, udah habis itu gue mabuk dan nggak inget apa-apa, 
tiba-tiba paginya gue buka mata di apartemen itu dan udah 
makek baju ini." 


Ane membuka matanya setelah menjelaskan panjang lebar, 
ia meraih minuman kaleng yang ada di depannya. 


"Cowok? Cewek?" 
"Cowok," jawab Ane enteng. 


"Dia tinggal sendirian atau sama orang tuanya?" 


"Sendirian." 
Brakkkkkk 


Meja digebrak begitu saja oleh Seka hingga membuat Ane 
memuntahkan minuman yang baru saja masuk kedalam 
mulutnya itu, ia kaget bukan main. 


"Lo udah gila?" Seka berdiri dari tempat duduknya, 
berkacak pinggang dengan nada suara yang sangat-amat 
lantang. 


Ane mendengus sebal, menutup kupingnya beberapa menit, 
Karena bunyi dengungan akibat suara Seka yang merusak 
pendengarannya. 


"Lo yang udah gila, bikin gue kaget aja," Ane menarik 
tangan Seka, menyuruh temannya itu untuk duduk kembali. 


"Lo nggak macem-macem sama cowok apartemen itu kan?" 
Ane menggelengkan kepalanya, Seka mengernyitkan 
dahinya, seolah tak percaya dengan jawaban Ane. 


"Lo tinggal sama cowok satu apartemen, sedangkan lo 
dalam keadaan mabuk." Seka menyipitkan kedua matanya, 
meminta penjelasan lebih dari Ane. 


"Gue nggak yakin ada cowok yang nggak ngambil 
kesempatan dari lo Ne." Ucap Seka jujur. 


Karena sudah berkali-kali ia memergoki ada pria yang 
berniat kurang ajar terhadap Ane saat Ane dalam keadaan 
mabuk berat. 


Ane mengernyitkan dahinya, seolah tak terima dengan 
jawaban Seka. 


"Baju lo, siapa yang ganti baju lo? Bukannya tadi lo bilang 
dia tinggal sendirian. Atau jangan-jangan yang gantiin baju 
lo itu " 


Ane menutup mulut Seka, karena ia tak sanggup temannya 
itu terus mengoceh dan mengoceh. 


Ane dapat melihat walaupun tidak jelas kalau ada wanita 
paruh baya yang menggantikannya baju. Mengganti baju 
basah Ane dengan daster ini. 


Jadi Ane dapat menyimpulkan pria di apartemen itu tak 
mengambil kesempatan darinya. 


"Ada mbak-mbak yang gantiin baju gue waktu itu. Lo jangan 
suudzon muluk deh sama gue. Emangnya gue semurah itu?" 
Cibir Ane karena tak terima dengan segala tudingan Seka 
terhadap dirinya. 


Seka menghela nafas lega, ia mencekal telapak tangan Ane 
yang masih menutupi mulutnya. 


"Bagus deh, gue kira karir lo bakal hancur sekarang gue 
siap-siap aja cari pekerjaan pengganti," 


"Lo apaan sih Ka, doain temen kayak gitu." 


"Makannya rubah sikap lo, berhenti pergi ke Bar, berhenti 
minum, umur lo masih 15 Ne," Seka memoles dahi Ane 
karena gemas dengan sikap Ane yang masih saja bar-baran. 


"10 hari lagi gue genap 16 tahun, catet itu," Ane mengelus 
dahinya yang sedikit sakit akibat ulah temannya itu. 


Ane memutar pandangannya, ia membelalakkan matanya 
saat pandangannya menangkap tasnya sudah ada di 
sampingnya. 


"Kenapa? Kaget? Gue nemuin itu di Bar semalem, bukan 
berarti sewa tempat VIP bisa meninggalkan barang 
sesukanya." 


"Seka,," Ane memeluk Seka lagi. Entah sudah berapa kali ia 
memeluk temannya itu dalam satu hari. 


"Ngomong ngomong nama cowok penolong itu siapa?" Ane 
merenggangkan pelukannya, mengerutkan dahinya 
mencoba mengingat-ingat nama penolongnya itu. 


"Hahaha penolong? Gue ngerasa hampir dibunuh secara 
perlahan sama tu orang," 


"Seriusan Ne," 
"Pu,,,Pu " 


"Puma?" Seka mulai tak sabar dengan ucapan Ane yang tak 
berujung itu. 


"Merek sepatu kali ah, bukan itu, namanya itu, Pu " 
"Puaus? Purs? Puwer? Ah,, Putri?" 
"Diakan cowok Ka, ternyata lo lebih tolol daripada gue," 


"Tololan juga lo, baru aja beberapa jam udah lupa," balas 
ketus Seka seakan tak terima. 


Ane terus mengingat nama orang itu, ia mengetahui nama 
itu bukan dari mulut Puan, melainkan dari mamah Puan 
yang berkali-kali menyebut nama Puan dalam perdebatan 
tadi pagi. 


"Oh gue inget," mata Ane berbinar. Jari telunjuknya di 
angkat tinggi-tinggi ke atas. Akhirnya ia mendapatkan 
jawaban itu. 


"Siapa Ne?" 

"Puan," 

"Puan?" 

"Iya, nama orang itu Puan, kuno banget namanya," 


"Umurnya sepantaran sama gue?" Seka mulai berdialog saat 
Ane menyebutkan nama orang yang mirip dengan teman 
sekelasnya itu. 


Puan Mada Muda. 


"17 tahun, kalo nggak salah," jawab Ane karena ia masih 
ingat ucapan mamah Puan yang menyebutkan usia pria itu. 


"Dia cakep nggak?" 


"Emmm,," Ane mencoba mengingat wajah Puan, wajahnya 
memerah saat ia tak sengaja mengingat kejadian sofa tadi 


pagi. 
"Wajah lo kenapa jadi merah gitu Ne? Jangan-jangan lo suka 
sama dia?" 


"OMEGAT! Anestessi Maharanendra." Mulut Seka berkomat- 
kamit tak jelas. 


Ane mendengus sebal, ia berdiri dari duduknya, saat dirasa 
wajahnya mulai memanas, entah mengapa kejadian di sofa 
tadi pagi selalu terngiang-ngiang di dalam otaknya. 


'Kacau.' Gerutu Ane sembari memukul-mukul kepalanya 
sendiri. 


la berlari begitu saja, meninggalkan Seka yang masih 
berkomat-kamit dan memakinya karena meninggalkan 


dirinya begitu saja saat rasa ingin tahu Seka sedang 
memuncak. 


"Sial kenapa gue bisa kepikiran orang gila itu, Ane sadarlah 
Ane, diluar sana banyak pria-pria tampan yang 
mendambakanmu," Ane mulai menghidupkan shower dan 
memulai ritual mandinya. 


"Hai!" Sapa Paradista saat ia membuka pintu mobil Puan. 


Gadis cantik itu mengulas senyum seindah mungkin, 
sembari masuk ke dalam mobil dan mendudukkan dirinya 
tepat di kursi penumpang samping kemudi. 


Puan menoleh kesamping, pandangannya membulat 
menatap gadis yang sebelumnya masih ada di fikirannya 
dan sekarang sudah ada disampingnya. 


'Dia, cantik" guman Puan dalam hati, ia hanya 
menyunggingkan senyum sekilas lalu kembali memasang 
wajah datar. Dalam hal menyembunyikan perasaan, Puan 
memang ahlinya. 


Puan tak tahu apa rencana Tuhan mempertemukannya 
kembali dengan Paradista. Puan mengira kalau ia akan di 
jodohkan dengan Dista, cinta pertamanya itu. Namun tiba- 
tiba Tuhan juga mengirimkan Ane dalam hidupnya. 


Gadis yang tak tahu dan tak ia kenal sebelumnya membuat 
ia terkena marah oleh mamahnya, dan memaksa Puan untuk 
mengajak Ane datang di waktu makan malam keluarga 
selanjutnya. Dengan agenda memperkenalkan tunangannya 
di hadapan Pak Mada, papahnya. 


Puan kembali melajukan mobilnya menuju tempat acara 
kakaknya. 


Saat turun dari mobil, semua pandangan tertuju pada 
mereka berdua. Puan memberikan kunci mobil pada petugas 
parkir, ia mulai berjalan diatas Red karpet. Paparazi ada di 
mana-mana. 


Paradista tak menyia-nyiakan moment langka itu, ia 


menggandeng tangan Puan, membuat pria itu menolehkan 
meminta penjelasan dengan sikap Dista yang tiba-tiba. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


13 - Mencari Kejelasan 


Saat turun dari mobil, semua pandangan tertuju pada 
mereka berdua. 


Puan memberikan kunci mobil pada petugas parkir, ia mulai 
berjalan di atas red karpet. Paparazi ada di mana-mana, 
Paradista tak menyia-nyiakan momen langka itu.la 
menggandeng tangan Puan, membuat pria itu menolehkan 
meminta penjelasan dengan sikap Dista yang tiba-tiba. 


"Sebentar saja, setidaknya sampai acara ini selesai," 
Paradista berdialog sangat pelan, hingga hanya Puan yang 
dapat mendengar ucapannya. 


Setelan Jas pria warna hitam dipadu sepatu Derby Shoes 
warna hitam menambah sangar penampilannya saat ini. 


Dress tanpa lengan warna hitam yang panjangnya sampai 
mata kaki dipadu dengan sepatu stiletto heels senada 
dengan warna kulitnya menambah epik penampilannya 
Dista. 


Paparazi tak henti-hentinya mengambil foto mereka berdua,. 
"Mereka memang cocok," 

"Semoga mereka berjodoh," 

"Pasangan serasi," 


Beberapa gumanan orang mulai terdengar oleh Paradista, 
senyum di wajah model 17 tahun itu tak henti-hentinya 
pudar. la sangat bahagia, sangat. 


Beberapa tahun lalu ia sangat merindukan Puan. Namun 
akibat masalah pribadi ia masih belum bisa menemui pria 
itu. Dan saat ini ia seperti bermimpi. Menggandeng mesra 
tangan Puan, berjalan seirama, dan senyum kebahagian 
terpancar jelas di wajah cantiknya. 


"Ne, baca aja dulu jangan langsung ambil keputusan," Seka 
memberikan iPad pada Ane, beberapa pesan email masuk 
menawarkan kerja sama. 


"Mrs.Buy ?" Ane tidak merasa asing dengan nama butik itu. 


"Oh ini, mereka buka cabang ke 36 dan mereka tunjuk lo 
sebagai BA utama dalam acara Bedah Butik minggu depan," 


"Nggak minat sih gue," Ane menggusar layar iPadnya 
kembali. 


"Ne mereka bukan sembarang butik, mereka udah buka 
cabang ke 36, sekali lagi 36. Butik mereka juga tersebar di 
beberapa kota di USA nggak cuman di Indonesia, dan lo 
udah nolak kerjasama ini 4 kali. Kalo lo nolak lagi ini berarti 
ke 5 kali, dan asalkan lo tahu, pemilik butik ini anak sulung 
dari grup CDA." 


CDA, pabrik kain terbesar di Indonesia. 
"Gue bilang nggak ya nggak," 


Ane memang keras kepala, sekali ia bilang tidak ya tidak. 
Seka sangat hafal sikap temannya itu. la mencoba 
memaklumi sikap Ane yang sangat menjengkelkan itu. 


"Nih," Ane mengembalikan iPad itu pada Seka. 


Mata Seka membelalak tak percaya dengan sikap congkak 
seorang Anestessi. Yang tak pernah berubah. 


'Menerima 6 dari 30, kebiasaannya nggak pernah berubah,' 
"Congratulatio Kak," 


"Paradista, makasih udah dateng." Senyum di wajah cantik 
Sita tak pudar "Oh ya makasih juga buat kiriman karangan 
Bunganya," sahut Sita sembari memeluk Paradista. Gadis 
yang ia sudah anggap seperti adik kandung baginya. 


"Kamu tadi nggak sendiriankan kesini? 
"Nggak kok kak, bareng Puan tadi," 
"Lah bocahnya kemana?" 

"Ngobrol sama Kak Aksa." 


Senyum di wajah cantik Sita semakin mengembang saat 
kedua kupingnya mendengar kalau suaminya akhirnya mau 
meluangkan waktu untuk menghadiri acara opening 
butiknya. 


"Yaudah yuk ikut kakak, kakak mau tunjukkin kamu 
sesuatu," Sita ingin sekali menghampiri suaminya, namun 
ada yang lebih penting saat ini. Sita menggandeng tangan 
Paradista meninggalkan keramaian begitu saja. 


"Gimana? Udah tertarik sekarang?" Aksa membuka topik 
pembicaraan, membuat lawan bicaranya mengedikkan bahu 
begitu saja. 


Tadi ia tak sengaja melihat adik iparnya itu tidak datang 
sendirian. Tidak seperti biasanya Puan mau mengajak gadis 
untuk menghadiri acara bersama, Aksa sangat tahu hal itu. 


"Kamu hanya belum bisa buka hati kamu buat cewek Da, 
tapi aku liat tadi kalian cocok-cocok aja," sambung Aksa 


yang membuat Puan menghela nafas panjang. 


"Dis, kamu pernah liat orang ini?" Paradista mengambil 
ponsel Sita dari tangannya dengan sopan, memperbesar 
gambar yang ada di layar ponsel itu. 


Paradista menundukkan kepalanya, mengamati setiap inci 
wajah gadis yang penampilannya sangat kacau itu. 


"Kenapa kak?" seolah ia tak mengerti dengan tujuan Sita 
memperlihatkan foto orang itu. 


"Tadi pagi dia ada di apartemennya Puan," 


Paradista mendongakkan kepalanya, matanya menatap 
beku mendengar hal itu. Seolah ada badai yang menerpa 
kegigihannya untuk kembali menjalin kasih dengan Puan. 


"Dia bermalam disana?" tanya Dista lirih, ia tak punya 
kekuatan hanya untuk bertanya semacam itu. 


"Dia nolongin gadis itu waktu di bar, gadis itu mabuk berat 
jadi Puan membawa begitu saja, kamu taukan watak Puan 
seperti apa," Sita menepuk bahu Paradista perlahan, 
mencoba menenangkan gadis itu. 


"Kakak liat dari sorot matanya mereka memang tidak ada 
ketertarikan satu sama lain," Sita memilih untuk berbohong 
saat dilihat suasana tak mendukung untuk membicarakan 
sebenarnya, dari sana ia mengetahui kalau Paradista masih 
menyimpan rasa untuk adiknya. 


Paradisnya mengukir senyum di wajah cantiknya, walaupun 
bibirnya seolah kaku untuk tersenyum. Mendengar Puan 
menolong dan membawa gadis itu ke dalam apartemennya 
membuat ia ingin tahu lebih banyak tentang gadis itu. 


Paradista hanya ingin mengetahui dan memastikan, jika tak 
ada apa-apa di antara mereka berdua. 


5 jam acara itu hingga mencapai acara puncak berbagai 
macam acara pentas ditampilkan disana, mulai dari lagu 
keroncong, tarian khas warga Ibu Kota. 


Paradista menaiki panggung utama saat beberapa tamu 
undangan memintanya bernyanyi. 


Tepuk tangan mulai menggema di ruangan terbuka itu, 
menyambut Paradista yang sudah memposisikan diri 
dengan gitar di tangan kanannya dan duduk di kursi tinggi 
yang sudah disediakan. 


"cek cek cek, " Suaranya mulai membuat semua tamu 
undangan bertepuk tangan riuh. 

Paradista mulai memetik gitarnya, nada indah mulai ia 
hasilkan. 


"Lagu ini saya persembahkan untuk semua orang yang 
mempunyai alasan untuk tetap hidup walaupun 
permasalahan hidup sangat berat menimpanya," Ucapnya 
disela-sela petikan gitar itu. 


Semua orang bertepuk tangan dan mulai mengambil ponsel 
dan mengabadikan moment langka tersebut. 


You Are The Reason - Calum Scott 


Tepuk tangan gemuruh penonton menggelegar tak kala 
Paradista selesai menyanyikan lagu itu dengan sangat 
merdu. 


Paradista tak pernah memalingkan pandangannya dari 
Puan, pria itu juga menatap ke arahnya. 


'Andai kamu tahu, kamu adalah alasan aku berjuang untuk 
sembuh dari penyakitku, disaat dokter memvonis umurku 
hanya 2 bulan aku tidak pernah menyerah. Aku terus 
berjuang untuk bangkit! Sembuh, aku rela meminum semua 
obat-obatan pahit itu, kemoterapi yang membuat seluruh 
tubuhku sakit tak pernah aku indahkan.' 


Paradista turun dari panggung, semua pandangan para 
undangan tak teralihkan darinya. Pesona model itu 
sangatlah kuat. Paparazi ada di mana-mana. 


"Gimana? Suka?" Tanya Paradista pada Puan yang sudah 
duduk disampingnya. 


"Sangat," Puan menoleh menatap Paradista, gadis yang 
berhasil mencuri perhatiannya itu. 


Kata-katanya tulus, senyum yang lama tak Puan nampakkan 
dapat dilihat oleh kedua mata Paradista, ia sangat 
merindukan senyuman pria itu yang masih sehangat dulu. 


Seketika Puan tersadar, ia salah melakukan hal ini. Tak 
seharusnya ia bersikap manis pada Paradista seolah ia 
masih mencintai gadis itu. Namun hati dan pikirannya 
bertolak belakang. 


Puan memutar kepalanya kembali, ia mulai fokus pada 
persembahan pentas selanjutnya. 


Paradista dan Puan akhirnya bisa keluar dari acara opening 
itu. Tak satupun wartawan yang berminat untuk tidak 
bertanya tentang hubungan mereka, mereka juga dengan 
paksa tak membiarkan Puan dan Paradista begitu saja pergi 
tanpa melewatkan sesi pemotretan. 


"Maaf kalo bikin kamu nggak nyaman selama di acara itu," 
Setelah sampai di dalam mobil, Dista mulai buka suara, 


mengatakan semua yang ada di dalam fikirannya. 


"Nggak papa," Balas Puan singkat. Ia dari awal sudah tahu 
resiko yang harus diambil kalau pergi keacara dengan 
seorang dari kalangan selebritis. 


Paradista Sifabela, gadis berusia 17 tahun yang sudah 
menghasilkan berbagai macam karya. Ia seorang penyanyi, 
model juga aktris. Berbagai macam iklan sudah pernah ia 
coba, ia juga beberapa kali menjadi tokoh utama di dalam 
film layar lebar. 


30 menit perjalan namun tak satupun yang membuka suara. 
Paradista memilih diam karena tiba-tiba hidungnya 
mengeluarkan mimisan, ia mengambil tissue yang ada 
didalam tasnya, segera menutupi hidung dengan tissue itu. 


Padahal niat awalnya untuk bertanya terhadap Puan 
masalah gadis yang di tolong Puan saat mabuk itu. Namun 
melihat kondisinya seperti ini, Dista mengurungkan niatnya. 


"Puan, makasih buat hari ini," Begitu mobil Puan berhenti di 
depan pagar rumahnya, tangan kiri Dista segera membuka 
pintu mobil itu, namun tangannya berhenti saat tangan 
Puan menarik lembut bahu kanannya. 


"Kamu? Nggak papa?" Puan merasa janggal dengan sikap 
Paradista, wanita itu selalu diam selama perjalanan pulang. 


Tangan kanan Paradista masih memegang tissue untuk 
menutupi darah segar yang terus menerus keluar dari 
hidungnya. 


"Nggak ko, aku lagi nggak enak badan aja," jawab Paradista 
tanpa menatap lawan bicaranya, ia segera membuka pintu 
mobil itu Kembali. 


"Dis, boleh mampir? Lama juga nggak ketemu Tante Anjani." 
Alih-alih mampir untuk bertemu dengan mamahnya 
Paradista, Puan hanya merasa ada yang Paradista 
sembunyikan darinya. 


'Mungkin dari sini aku bisa memecahkan teka-teki yang 
membuatmu tiba-tiba menghilang meninggalkanku' 


"Mamah baru aja ada perjalanan bisnis jadi nggak dirumah, 
sekitar 7 hari lagi baru pulang dari Singapura," Paradista 
berbohong lalu ia keluar dari mobil Puan dan segera masuk 
kedalam rumahnya. 


Saat Puan membuka pintu mobilnya, ada klakson mobil 
yang mengagetkannya. 


Bu Anjani membuka kaca mobil saat melihat sosok pria yang 
telah lama tak pernah mampir ke rumahnya itu, "Nak Mada," 
sapanya hangat. 


Puan seketika menundukkan kepalanya memberi hormat. 


"Lama tidak bertemu kita, mau mampir?" sahut Bu Anjani 
seolah membuka Puan untuk melancarkan aksinya saat ini. 
la sangat berharap, ia dapat memecahkan semua teka-teki 
yang ia alami beberapa tahun ini. 


"Dengan senang hati Tante," Puan kembali masuk ke 
mobilnya, menit kemudian pintu pagar otomatis itu mulai 
membuka kembali, ia melajukan mobilnya untuk parkir di 
tempat parkir keluarga Sifabela. Begitu melihat Puan 
kembali, seketika ingatan Bu Anjani kembali ke masa 2 
tahun silam. 


Begitu melihat rumah Keluarga Sifabella, ingatan Puan 
kembali ke masa 2 tahun silam. 


Flashback On 


Bu Anjani menatap sendu secarik kertas cek kesehatan 
anaknya itu. Tangannya setengah bergetar, seakan tak 
percaya dengan tulisan yang tertera di atas kertas putih itu. 


Seketika air matanya menetes, ia mencoba kuat, ia harus 
menahan tangisnya saat ini agar tidak membuat Dista 
curiga, namun itu sangat berat baginya. 


Paradista menatap penuh tanya ke arah mamahnya yang 
baru masuk ke dalam ruangannya. Kedua mata Bu Anjadi 
sembab, hidungnya merah. "Gimana hasilnya mah?" 
tanyanya lirih."Mamah aku nggak papa kan?" sambungnya 
saat melihat mamahnya sesegukan seperti itu. 


Bu Anjani menghela nafas panjang. la menggigit bibir 
dalamnya, berusaha untuk tidak bergetar dan 
mengeluarkan suara tangisan. la bahkan menyeka air mata 
yang masih ada di sudut matanya, mengukir senyum dan 
menatap anak gadisnya yang masih berbaring di ranjang 
inap rumah sakit. 


"Negatif kok sayang, kan sudah mamah bilang mimisan 
kamu itu Cuma gara-gara kecapean," Bu Anjani mencium 
pucak kepala anaknya itu. 


"Kamu sebaiknya mengurangi jadwal kamu, kamu lebih baik 
fokus sama sekolah kamu, nggak usah main film sama iklan, 
bahkan jadi model. Berapapun uang yang kamu minta akan 
mamah kasih," 


Paradista mengulas senyum di bibirnya ia tak marah dengan 
sikap posesif mamahnya. la tahu kalau mamahnya 
melakukan hal itu juga untuk kebaikannya. 


"Mah, Dista jadi aktris bukan karena uang, Dista Cuma mau 
terus berkarya semasa Dista mampu dan bisa. Dista mau 
membuat cerita yang dapat Dista ceritakan pada anak cucu 
Dista, kelak." Paradista masih belum mengetahui penyakit 
mematikan yang sedang menggerogoti tubuhnya. 


Bu Anjani memeluk erat tubuh anak satu-satunya itu, 
Paradista hanya bisa tertawa melihat tingkah mamahnya 
yang seolah amat takut kehilangan dia. 


Hari mulai berlalu, dua minggu genap Paradista menjalani 
pengobatan itu, namun ia masih belum mengetahui tentang 
penyakitnya itu. Bu Anjani memang cerdas, benar ia bisa 
menjadi pimpinan wanita pertama di perusahaan 
keluarganya itu, ia memberi syarat Dista untuk mengikuti 
peraturannya jika Paradista bersikukuh untuk tetap 
menjalani aktifitasnya sebagai siswi dan juga aktris. 


"Kamu harus ikuti semua yang mamah sarankan mulai 
sekarang, mamah nggak menerima bantahan," Bu Anjani 
berkata sangat halus, namun tak mengurangi kesan tegas 
pada wajah wanita berusia 40 tahun itu. 


"Asalkan Dista masih bisa jalani aktifitas Dista seperti 
biasanya, Dista setuju." Jawab Paradista polos, ia memang 
sosok anak baik juga penurut. Itulah yang membuat sosok 
Puan jatuh hati dengannya mulai dari kelas 6 SD. 


"Ikuti pengobatan rutin setiap satu minggu sekali, kamu 
harus kosongin semua jadwal kamu di hari minggu." 


"Pengobatan? Tapi kemarin mamah bilang " 
“Ini untuk menjaga kekebalan tubuh kamu Dis, jadi?" 


"Tapi Dista nggak perlu " 


"Ikutin apa kata Mamah atau kamu berhenti menjadi 
seorang aktris, semua pilihan ada di tanganmu" potong Bu 
Anjani tegas. Seolah tak memberikan waktu Paradista untuk 
menjelaskan semua keinginannya. 


Paradista menghela nafas panjang, senyum di wajahnya 
layu seketika. "Baiklah, aku setuju," Paradista akhirnya 
menyerah, ia sangat malas saat mendengar kata 
pengobatan. Ya, ia salah satu orang yang sangat tidak 
menyukai pahitnya obat. 


la dapat muntah walau hanya mencium bau obat. 
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14 - Mengingat Kisah Kembali 


Puan menatap sendu gadis cantik yang ada di depannya, 
"Kenapa nggak dimakan? Makanannya nggak enak? Apa 
kita pindah restoran aja, gimana?" 


Paradista tak menyentuh makanan yang ada didepannya 
sama sekali, nafsu makannya hilang seketika. 


"Nggak tahu," Lirih Paradista sambil memutar 
pandangannya ke arah pria yang ada di depannya. "nggak 
pengen makan tiba-tiba," sambungnya sambil menatap 
sendu ke arah beberapa menu masakan yang ada di 
depannya. 


Puan mengerutkan dahinya, ia menatap setiap inci wajah 
gadis cantik yang ada di depannya. la cemas saat 
menangkap wajah Paradista yang sedikit memucat. 


Puan mengulurkan tangannya kedepan, menempelkan 
telapak tangannya di dahi Paradista, mengecek apa 
kekhawatiran yang menaunginya saat ini benar atau tidak. 


Puan menghela nafas berat, senyumnya memudar seketika 
"Muka kamu pucet banget Dis, kamu sakit?" ucapnya lirih. 
Paradistka memejamkan matanya sejenak, karena tiba-tiba 
kepalanya pusing. 


"Kecapean aja mungkin, tadi ada 3 sesi pemotretan di 
tempat yang berbeda-beda," balasnya sembari tangannya 
meraih tangan Puan yang masih ada di dahinya, 
menggenggam erat tangan itu. 


"Kamu harus kurangin jadwal kamu Dis," Puan menatap 
tajam ke arah depan, membuat lawan bicara nyiut nyali 
seketika "kesehatan yang lebih utama," tambah Puan. 


Paradista menghela nafas panjang, ada perasaan takut pada 
dirinya, namun ia juga ingin tertawa melihat ekspresi wajah 
Puan yang sangat lucu jika mencemaskannya seperti itu. 


"Nggak usah senyum-senyum." Ketus Puan saat tak suka 
Paradista seolah me-nomorduakan kesehatan dan tak 
menggubris ucapannya. Bisa-bisanya gadis itu tertawa saat 
Puan berbicara serius dengannya. 


"Iya sayang." Ucap Paradista lirih. "Aku tahu," sambung 
gadis itu seolah meruntuhkan kekesalan dalam hati Puan. 


Puan memang lemah, ia bisa langsung menghilangkan 
semua kegundahan hantinya begitu Dista tersenyum ke 
arahnya, seolah semua itu melemahkannya. 


Genap satu bulan Paradista menjalani kemoterapi, kanker 
darah membuatnya menjadi sosok yang lemah. 


Paradista menutup novel yang sebelumnya ia baca, ia 
berdiri dari duduknya dan menghampiri mamahnya yang 
masih sibuk di meja dapur "Mah, Dista udah nggak kuat, 
Dista mau berhenti berobat kekebalan tubuh," 


Dista masih mengira kalau pengobatan rutin yang selama 
ini ia jalani untuk kekebalan tubuh, bukan membunuh sel- 
sel kangker yang semakin merajalela, karena ia sudah 
memasuki stadium 3. 


Bu Anjani menghela nafas berat, ia seolah tersulut emosi 
saat mendengar ucapan anaknya yang seolah meminta 
menyudahi kemoterapi itu. Yang berarti Paradista sudah 
menyerahkan yang kemungkinan hanya 1 pesen untuknya 
dapat hidup tanpa menjalani kemoterapi itu. 


"Paradista, mamah kan sudah pernah bilang " Bu Anjani 
menghentikan ucapannya saat tubuh Paradista terjatuh 


begitu saja dilantai, ia pingsan. Dan hidungnya kembali 
mengeluarkan darah. 


Bu Anjani segera memanggil Mang Lukman untuk 
menyiapkan mobil dan segera membawa anak satu-satunya 
itu ke Rumah Sakit. 


la menatap sendu ruang rawat, matanya tak henti untuk 
meneteskan air mata. Diatas pembaringan ranjang sana, 
tubuh anaknya lemas tak berdaya, matanya semakin pedas 
melihat kondisi Dista yang semakin menurun. 


la mulai masuk kedalam saat dokter selesai memeriksa 
keadaan putrinya, "Nyonya Sifabella? Boleh ikut saya 
sebentar, ada hal penting yang perlu saya sampaikan." 


Bu Anjani menganggukkan kepalanya, mengikuti langkah 
Dokter itu dari belakang. 


"Begini, bukan maksut saya untuk mendahului takdir Tuhan, 
tapi melihat kondisi Paradista yang semakin memburuk saya 
tidak yakin untuk meneruskan kemoterapi Paradista di 
rumah sakit ini. Sejujurnya, belum ada perkembangan 
sejauh ini, bahkan sel kangker mulai menyerang kedua 
matanya," 


Bu Anjani mengingat kejadian tiga hari lalu saat Paradista 
menangis karena pandangannya tiba-tiba buram. 


"Jadi baiknya gimana dok?" lirihnya, bibirnya bergetar tak 
sanggup hanya untuk bertanya. Fikirannya tentang 
Paradista membuatnya selemah ini. 


"Saya sudah konsultasi dengan teman akrab saya yang ada 
di USA, beliau juga dokter senior di Rumah sakit itu, sudah 
banyak pasien kanker yang beliau tangani, dan sebagian 
besar berhasil sembuh." 


"Apa perlu saya bawa Paradista ke USA?" 


"Secepatnya lebih baik," Bu Anjani mengambil kartu nama 
yang diberikan oleh Dokter Budi itu. 


"Itu kartu nama beliau, anda bisa menghubungi nomor yang 
tertera di sini, semoga Paradista lekas sehat saat kembali 
dari sana," tambah Dokter Budi. 


"Saya harap juga begitu, terima kasih untuk semua 
bantuannya Dok," 


"Kangker Darah setadium 3?" Suara yang begitu menyayat 
terdengar saat Bu Anjani membuka pintu ruangan rawat 
Paradista. 


Mata Bu Anjani membulat sempurna, kakinya berhenti 
melangkah beberapa detik. Ia menghela nafas berat, 
Paradista sudah mengetahui semuanya. 


"Dista kamu,," 


"Kenapa Mamah nggak jujur dari dulu sama Dista, kenapa 
mamah harus tutup-tutupi semua ini dari Dista?" 


Gadis 15 tahun itu terus menangis, hingga kini tangisnya 
semakin pecah, ia masih tidak percaya kalau sakit yang ia 
derita selama ini adalah sakit yang sangat mematikan. 


Bu Anjani berjalan ke arah Paradista yang sudah terduduk di 
ranjang rawat. Mata gadis itu sembab, kedua tangannya 
menutup wajah cantiknya sempurna. Punggunya bergetar, 
tangisnya semakin menjadi-jadi. 


"Bukan maksut mamah begitu sayang, karena kalau mamah 
beri tahu sebenarnya, kamu akan hancur seperti ini," Bu 
Anjani memeluk anak satu-satunya itu, Paradista tak henti- 


hentinya menangis. Ia masih terlalu muda untuk menerima 
semua masalah itu. 


Paradista belum siap jika kematian menjemputnya, ia masih 
ingin berada di sisi Mamahnya, menghabiskan hari dengan 
mamahnya juga Puan. 


Ah, mengingat nama Puan Paradista semakin sedih, pria 
yang membuatnya merasakan mempunyai seorang kakak 
laki-laki. 


Paradista sangat mencitai pria itu. 


Tringgggggggg 


Ponsel Paradista berdering kesekian kalinya, namun tak 
membuat sang pemilik mengambil ponsel yang ada di nakas 
yang tidak terlalu jauh darinya. la masih menatap sendu ke 
arah layar televisi yang ada di depannya. 


Pandangannya kosong, senyumnya pudar. 


"Kenapa nggak diangkat?" Bu Anjani menutup MacBook 
yang sebelumnya ia gunakan untuk mengurus laporan 
keuangan, ia memutar kepala, menoleh pada Paradista. 


"Perlu Mamah ambilkan?" tawarnya. 


"Dari Puan loh," sahut Bu Anjani saat membaca penelpon 
yang tertera di layar ponsel anaknya itu. 


"Nggak perlu Mah," Paradista mengambil ponsel yang ada di 
nakas sampingnya, ia mematikan ponselnya begitu saja 
tanpa mengangkat telpon dari kekasihnya itu terlebih 
dahulu. 


"Paradista," Bu Anajani tak mengerti dengan sikap anaknya 
itu. 


Paradista memutar tubuhnya, menatap mamahnya yang ada 
di sampingnya " Mamah udah suruh semua pekerja dirumah 
untuk tutup mulutkan soal penyakit Dista?" tanya Dista. 


la membalikkan badannya lagi membelakangi mamahnya, 
bukannya bersikap tidak sopan. la hanya berusaha 
menyembunyikan matanya yang mulai meneteskan air 
mata. 


"Sudah Nak," 


"Nanti kalau mamah bertemu Puan jangan beritahu dia yang 
sebenarnya terjadi, lakukan itu seperti sebelumnya Mamah 
menyembunyikan penyakit ini dariku," suaranya terdengar 
lirih dan setengah berbisik. 


Paradista menutup mulutnya setelah berkata itu, ia tak mau 
Mamahnya mendengar isakan tangisnya, itu hanya akan 
memperburuk suasana. 


Bu Anjani hanya dapat memeluk tubuh Anaknya itu dari 
belakang, ia tahu betul Paradista sedang ada di masa 
terburuk dalam hidupnya. 


Tubuh Paradista bergetar hebat. Tangisnya menjadi-jadi saat 
ia mengingat tentang penyakitnya, bukan takut mati ia 
hanya takut meninggalkan orang-orang yang ia cintai, 
mamahnya dan juga Puan. 


'Puan, maafkan aku," lirihnya disela tangisannya. 


Puan menatap gusar layar ponselnya, menantikan notifikasi 
dari Paradista. Sudah satu minggu ia tak Mendapat kabar 
dari Dista. 


Beberapa kali Puan mengirim Dista pesan namun tak 
kunjung dibalas olehnya. Sering juga Puan menelpon, 
namun tak satupun panggilan Puan yang mau Dista terima. 


"Kalo ada masalah bilang dong Dis, jangan bikin gue kuatir 
gini," 


"Kalo gue bikin salah juga ngomong, bukan tiba-tiba sikap lo 
berubah jadi begini." 


"Kalo Lo udah bosen sama gue juga ngomong, jangan tiba- 
tiba menghilang kayak gini," 


Puan membanting ponselnya begitu saja, ia segera 
mengambil kunci mobil yang ada disampingnya. 


"Gue udah nggak tahan, gue harus minta penjelasan sama 
dia." Puan setengah berlari menuju garansi mobilnya, 
mengeluarkan mobil dari halamannya menuju Rumah 
keluarga Sifabella. 


"Dista ada di dalem Pak?" 

"Oalah Den Puan, Non Distanya baru nggak dirumah Den." 
"Tante Anjani?" 

"Nyonya Anjani juga keluar Den," 

"Boleh tahu kemana?" tanya Puan lagi. 


"Kurang tau Den, kalo Den Puan mau nunggu di dalam juga 
boleh," 


"Makasih Pak," Puan menaikkan kaca mobilnya kembali, ia 
segera memasukkan mobilnya ke halaman rumah keluarga 
Sifabela. 


la setia mununggu disana, 1 jam, 2 jam, 3 jam telah lewat, 
namun tak membuat Puan jenuh menunggu, ia masih setia 
di dalam ruang tamu rumah itu. Menantikan kepulangan 
Paradista dan meminta penjelasan darinya. 


"Di dalem ada siapa Mang?" Tanya Bu Anjani pada satpam 
penjaga rumahnya itu. 


Karena saat gerbang pintu rumahnya  terbukan 
pandangannya tertuju pada mobil warnah putih yang 
terparkir indah di tempat parkir khusus di rumahnya. 


"Itu nyah, itu ada itu " 


"Ada Puan?" tanya Bu Anjani begitu matanya menyadari 
kalau mobil itu sedan BMW warna putih yang sudah satu 
minggu lama tak ia lihat. 


Begitu satpam mengatakan iya, Bu Anjani kembali 
melajukan mobilnya memasuki halaman rumah itu, dan 
sampailah ia di samping mobil Puan. 


Saat akan keluar dari mobil, Bu Anjani meminum air mineral 
terlebih dahulu. la harus menyiapkan tenaga ekstra untuk 
membuat drama. 


"Sore Tante," sapa ramah Puan saat disadari Bu Anjani 
sudah duduk di kursi depannya. 


"Udah lama?" 


"Baru aja kok Tan," puan berbohong, 3 jam lamanya ia 
menunggu di rumah itu tanpa berniat untuk pergi, 
sepertinya rasa sukanya pada Dista membuatnya lupa akan 
waktu. 


"Jadi, gimana?" tanya Bu Anjani basa-basi. 


"Paradista tante, Puan nggak tahu kenapa akhir-akhir ini 
Dista jadi sulit dihubungi," Bu Anjani tak sanggup untuk 
melihat wajah pria yang ada didepannya itu, wajah lelah 
jelas tercetak disana. 


"Dista masih dalam masa karantina, ia sengaja tidak 
menghubungi atau mengangkat pesan bahkan telepon dari 
siapapun karena ia sedang fokus untuk persiapan tes PPDB 
di salah satu SMA yang ada di USA" 


"USA tante?" Bu Anjani hanya menganggukkan kepalanya. 
"Bukannya Dista sudah mendaftar di SMA Garuda?" 


"Puan, Tante cuma mau bilang, segera lupakan Dista kalian 
sangat tidak cocok. Jujur dari awal Tante tidak terlalu 
menyukai hubungan kalian, jadi segera lupakan anak 
Tante." 


"Tante lebih menyukai Dista dengan Mahanta daripada 
kamu. Jadi Tante mohon lupakan Dista. Kamu cerdas, Tante 
yakin kamu pasti mengerti apa yang Tante ucapkan." 


Bu Anjani berdiri dari duduknya, ia menaiki tangga dan 
berjalan menuju kamarnya, meninggalkan Puan begitu saja, 
air mata kembali turun, ia tak sanggup lagi menahan air 
mata yang sedari tadi sudah ia tahan. 


Sejujurnya ia merasa sakit hati sendiri terhadap ucapannya, 
mengatakan ia tak menyukai Puan membuatnya merasakan 
sakit hati yang belum pernah ia rasakan, sejujurnya ia 
sangat menyukai hubungan mereka berdua, sangat. 


Kaki Puan tiba-tiba lemas, seperti ada ribuan belati besi 
yang menghujam jantungnya, sakit sekali. la menyangka 
kalau semua ini hanya mimpi. 


Sebelum keluar dari rumah itu, Puan mengedarkan 
pandangannya pada beberapa sudut ruangan di tempat 
rumah ini. 


Banyak kenangan yang terukir di dalam sana, lebih dari 2 
tahun Puan dan Paradista menjalin kasih. 


"Kenapa?" Sita menatap bingung ke arah adik laki-lakinya 
itu. Namun menit berikutnya ia kembali pada layar iPad 
untuk melanjutkan mendesain rancangan busana kembali. 


"Aku mau sekolah di Amerika." jawab Puan tanpa beban. 


"Apa maksut kamu? Kakak udah daftarin kamu di SMA 
Garuda Puan, kamu jangan plin plan gini dong, katanya 
kemarin nggak mau sekolah di luar negeri?" 


"Dista," Ucap Puan tiba-tiba yang membuat kakaknya itu 
mengalihkan pandangannya dari layar iPad. 


"Maksut kamu?" Alis Sita bertautan, dahinya berkerut, dan 
matanya tajam menatap Puan yang ada di depannya. 


"Dista lanjut sekolah SMA di Amerika, jadi aku mau " 


"Kamu jangan jadi laki-laki bodoh Puan, kamu harus punya 
prinsip. Bukan asal ikut sana asal ikut sini. Kakak nggak mau 
tahu pokoknya kamu harus sekolah di SMA Garuda, lagian 
mamah sama papah juga nggak bakal setuju kamu sekolah 
jauh-jauh, udah lah," Potong Sita yang membuat Puan 
kehilangan harapan. 


"Lagian kamu harus ingat tradisi keluarga kita, disaat umur 
kamu 17 tahun kamu harus segera bertunangan untuk 
menikah di usia 18. Kamu catet itu." Sita kembali 
melanjutkan kegiatannya mendesain gaun di iPadnya, 


pekerjaannya sebagai desainer kondang membuatnya 
sangat sibuk sekali. 
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Paradista duduk di kursi ruang tunggu bandara, 1 jam lagi 
waktunya take off untuk pesawat yang ia tumpangi. 


"Tiket sudah lengkap, Visa juga, semua dokumen untuk 
mengenai perpindahan penduduk juga sudah lengkap, mata 
uang juga sudah saya tukarkan Bu, koper Ibu sama Mbak 
Paradista juga sudah saya siapkan, semuanya seperti 
biasanya. Sempurna," Ucap Mona, sekertaris di kantor Bu 
Anjani. 


"Selama saya di Luar negeri, urusan kantor yang ada di 
Indonesia saya serahkan semua sama kamu Mona, namun 
tetap akan saya pantau. Jika ada permasalahan tentang 
perusahaan, atau ada perusahaan lain yang ingin 
bekerjasama dengan kita laporkan secepatnya. Setiap hari 
saya nantikan laporan mu. Kirimkan kegiatan dan 
perkembangan perusahaan melalui email saya selama saya 
pergi, sebelumnya terimakasih," Bu Mona menundukkan 
kepalanya, tanda memberi hormat. 


"Baik Bu, akan saya laksanakan tugas ini sebaik mungkin." 


"Dista hari ini pergi ke Amerika?" Asoka mulai angkat bicara 
saat matanya melihat foto di grup chattnya, ada salah satu 
anggota grup yang memotret Dista secara diam-diam dan 
mengirimnya. 


Puan mengambil ponsel Asoka begitu saja, membaca 
komentar anggota grup lainnya. 


Saat ia sudah menemukan penjelasan ia segera menyambar 
kunci mobil yang ada di meja depannya, meninggalkan kopi 
hitam tanpa ia minum sedikitpun, juga meninggalkan 
beberapa lembar uang seratus ribuan. 


"Gue cabut, makasih buat informasi juga waktu lo," Puan 
segera berlari menuju parkiran dan segera mengeluarkan 
mobil itu dari sana, lalu ia segera melesat menuju Bandara. 


"Paradista? Sudah waktunya sayang. Ayo." Bu Anjani 
menggenggam tangan kanan Anaknya, membuat Dista 
mulai melangkahkan kakinya. 


Pesawat yang mereka tumpangi sudah waktunya Take Off. 
"Paradista,," 
"Paradista,,," 


Paradista menoleh, mengedarkan pandangannya, ia seperti 
mendengar suara orang memanggilnya, berkali-kali. 


Puan terus menerus berlari mengejar Dista tanpa 
mempedulikan petugas bandara yang mulai mengejarnya. 


"Nggak Pak, saya mau bicara dulu sama teman saya," Ucap 
Puan bernegosiasi. 


"5 menit." Tambahnya sambil mengeluarkan beberapa 
lembar uang seratus ribuan. 


"Maaf mas," 


"2 menit, saya hanya akan bicara dengan dia 2 menit," 
sambung nya lagi. 


"Baik, 2 menit." 


"Paradista?" tepat di kanan Dista, suara Puan terdengar. 
Sangat pilu dan menyayat hatinya, ia sudah menahan air 
matanya yang sedari tadi ingin turun. 


"Tunggu, aku mau bicara," Paradista terus melanjutkan 
langkahnya, mengabaikan Puan yang masih mengejar dan 
memohon padanya. 


"2 menit, aku hanya diberi waktu 2 menit." Ucap Puan. "Jadi 
tolong pengertiannya," Sambung Puan merayu. 


Paradista menghentikan langkahnya, air mata mulai turun 
dari kedua matanya, ia menyeka begitu saja, mencoba 
menyembunyikan dari orang sekitarnya. 


"Puan Tante kan sudah bilang " 


"Mah, Dista mau ngomong berdua dulu sama Puan, boleh?" 
ucap Paradista, Bu Anjani hanya menganggukkan kepalanya 
sambil melepaskan tangannya dari bahu Paradista. 


"Mamah tunggu disana sayang." Bu Anjani mulai berjalan 
menjauh dari mereka berdua. 


"Jadi gimana?" Paradista menyilangkan kedua tangannya di 
depan dada, tatapannya tertuju pada lapangan 
penerbangan yang sudah ada di depannya. 


"Gue minta maaf," 


"Gue nggak tahu kesalahan gue yang mana yang membuat 
lo bisa semarah ini." 


"Dis, kamu nggak harus pergi ke luar negeri kalau Cuma 
mau menghindari aku, jadi tetaplah di Indonesia." 


"Aku tidak akan memaksa kamu untuk menjadi pa " 
"Hari ini, detik ini juga kita putus." 


Suara Dista terdengar bergetar, suaranya lirih namun dapat 
terdengar oleh dua telinga Puan. Puan mengepal kedua 


tangannya erat. Kepalanya menunduk. Akhirnya itu semua 
keluar dari mulut Paradista. 


Memutuskannya. 
Dan sejak saat ini semuanya selesai. 
Flashback Off 


Puan kembali menginjakkan kaki di rumah itu, ia menatap 
setiap sudut ruangan yang ada di rumah itu, seakan 
ingatannya kembali dimasa lalu saat ia dan Paradista masih 
menjalin kisah sebagai kekasih. 


'Ah, masa itu, tak baik aku masih mengingatnya.' 
"Mau minum apa Nak Puan?" 


"Nggak usah repot-repot Tante, Puan ke sini cuma mau 
mengembalikan tas Dista yang ketinggalan di mobil Puan," 
Sahut Puan ramah sembari meletakkan tas warna merah tua 
itu di atas meja. 


"Dista masih saja ceroboh dia." Ucap Bu Anjani. Puan hanya 
menampakkan senyum sekilas. 


"Kabar Mamah Papah kamu gimana?" 
"Baik Tante," 


"Oh ya Kakak kamu juga gimana kabarnya? Kata Dista dia 
buka cabang butik lagi di sini?" 


"Iya tante," 


"Semakin sukses dia, denger-denger kamu udah mulai 
berbisnis ya Puan?" 


"Kecil-kecilan tante," 


'Inilah yang aku suka dari anak ini, dia masih saja rendah 
hati. Aku harap ia masih mau kembali seperti dulu dengan 
Dista," guman Bu Anjani. 


la masih sangat mengagumi sosok Puan, yang digadang- 
gadangkan menjadi menantu masa depannya. 


Bu Anjani sudah mengetahui detail tentang pabrik yang 
bergerak di bidang perabotan rumah tangga itu. 
Memperkerjakan sekiran 250 karyawan, walaupun masih 
tergolong pabrik baru, namun ketenaran PT Inkan Group 
tergolong pesat, apalagi pemilik saham terbesar sekaligus 
pemilik CEO perusahaan itu masih cukup muda, 17 tahun. 


"Oh ya, tunggu sebentar tante panggilkan Dista dulu," 
"Tidak perlu tante saya mau " 


"Jangan begitu, kamu juga kan sudah lama tidak main 
kesini, santai-santai aja dulu." 


Menit berikutnya Bik Nora datang membawa kopi juga 
camilan ringan untuk Puan. 


"Silahkan di makan Den," 
"Makasih bik," 


"Suruh Puan pulang Mah, Dista nggak bisa keluar dengan 
keadaan Dista seperti ini," Paradista terus-menerus 
mengelap darah yang masih keluar dari hidungnya. 


"Mamah kira ini sudah waktunya kamu kasih tahu Puan 
yang sebenarnya Dis," Bu Anjani mendudukkan dirinya 


tepat di samping Dista yang sudah terduduk di pinggir 
ranjang. Mengusap halus puncak kepala anak gadisnya itu. 


"Nggak Mah, aku nggak mau dia tahu apapun tentang 
penyakit Dista, kalau sampai dia tahu berarti tindakan yang 
Dista lakukan selama ini sia-sia, biarkan Puan melihat 
Paradista sebagai seorang yang sehat." Paradista 
menggeleng kuat, ia bersikukuh dengan keputusannya. 


"Dista hanya akan menjadi bebannya," lirih Dista, menit 
berikutnya air matanya mulai mengalir, gelisah hatinya 
kembali mengingat penyakitnya yang belum sepenuhnya 
sembuh. 


Penyakit ini bisa kembali kapan pun jika Tuhan 
berkehendak. 


"Jadi Mamah harus gimana?" 
"Bilang kalo Dista tidur karena kecapean," 
"Yaudah kalo itu mau kamu," 


"Mang bukannya itu Den Puan?" Inem mulai berdialog saat 
kedua bola mata tajamnya melihat sosok pria yang lama 
tidak ia lihat. 


"Wah tambah ngguanteng arek siji kui, wes koyok artis yo?" 
Mbok Darmi mulai berdialog. 


"Non Dista beruntung banget ya," 


"Mereka udah putus nem," Pak joko yang sedari tadi hanya 
sebagai pendengar akhirnya buka suara juga. 


"Lah mosok?" 


"ya mbak, saat Non pergi ke luar negeri untuk berobat 
tepatnya," 


"Kayaknya Den Puan juga nggak tahu tentang penyakitnya 
Non Dista." 


"Menurut kalian, mereka bakal balikan lagi nggak?" 
"Ndak lah," 
"Kok Bisa?" Tanya Inem dan Pak Joko bersamaan. 


"Pertama, Den Puan pasti sakit hati dengan sikap Non Dista 
yang memutuskannya secara tiba-tiba. Kedua, Den Puan 
ganteng, dia juga sudah mandiri, pasti banyak gadis di luar 
sana yang menyukainya, bahkan lebih cantik dari Non 
Dista." Inem dan Pak Joko hanya dapat menganggukkan 
kepala, menyetujuinya. 


"Nggrumpi bae, kerjo gage!" Bik Yuli, PRT tertua disini 
memukul mereka satu-satu saat melewatkan jam kerja 
dengan bergosip ria. 


Akhirnya pasukan 3 serantai itupun bubar, mereka kembali 
pada kesibukan masing-masing. 


"Distanya malah tidur, katanya dia kecapean, nanti kalo dia 
bangun tante suruh ngajak kamu makan malam, gimana? 
Kamu ada waktu malam ini?" 


"Maaf sebelumnya Tante tapi Puan -" 


"Tante mohon, kosongkan waktu kamu malam ini, tentang 
kejadian di masa lalu semoga kamu bisa melupakan itu, 
Tante berharap kamu dan Dista dapat seperti dulu," 


"Sejujurnya Tante sangat merestui kalian berdua," 


Puan dibuat bingung dengan sikap Bu Anjani yang berubah 
tiba-tiba, dulu ia pernah mengaku kalau ia sangat 
membenci Puan, namun sekarang ia malah berharap Puan 
menjalin kasih seperti dulu dengan anaknya. 


"Baik Tante," 


"Tempat dan waktunya nanti tante kirim WhatsApp ke kamu 
ya, nomor masih yang dulu kan?" 


"Masih Tante," 


"Oh ya Tante, Puan mau pamit dulu, terimakasih untuk 
jamuannya." Puan menundukkan kepalanya memberi 
hormat. 


"Lo mau kemana? Jadwal lo hari ini kosong," Seka mulai 
berdialog saat melihat Ane sudah siap dengan kaos oblong 
warna putih, juga celana bahan warna biru muda. Tak lupa 
kacamata yang sudah bertengger di hidung mancungnya, 
bahkan di tangan kanannya sudah tergantung Shoulder Bag 
warna merah bata. 


la mengangkat ponsenya tak jauh di depan wajahnya, 
memencet tombol untuk mengambil foto selfinya. 
"Lama juga gue nggak bikin story di Instgram," 


"Ane, Lo mau kemana?" tanya Seka lagi saat tak ada 
jawaban dari Ane tentang pertanyaan sebelumnya. 


"Pertama, gue harus ambil mobil gue yang ketinggalan di 
bar kemarin, kedua gue harus belanja karena semua sabun 
dan bahan makanan gue udah habis, dan ketiga " 


"Mampir makan di Restoran Bakmi?" potong Seka sembari 
berdiri dari duduknya dan merenggangkan tulang ekornya. 
Sudah berjam-jam ia hanya duduk dan menonton serial 


drama di televisi membuat tubuhnya pegal menjalar 
seketika. 


"Waw, selain cantik kamu juga cerdas Seka," Tangan Ane tak 
henti-hentinya bertepuk tangan. 


"Gue udah pesen taksi online, 10 menit lagi akan sampek, 
jadi sebaiknya lo " 


"Udah tau," potong Seka cepat. 


Seka mulai melangkahkan kakinya, ia mematikan televisi 
yang sedari tadi ia tonton, segera bersiap sebelum Ane 
semakin mencak-mencak tidak jelas. 


Kelebihan dari bar milik pamannya Ane dari bar yang lain 
adalah fasilitas parkirnya yang 24 jam. Jadi kita bisa 
menitipkan dan mengambil kapan saja, namun harus 
dikenakan tarif per satu jam. 


Ane mengeluarkan STNK dan kartu parkir kepada satpam 
penjaga parkiran itu. 


"Jadi bisa saya ambil sekarang?” Tanya Ane setelah 
membayar uang parkir. 


"Silahkan Non," 


Saat Ane membuka pintu mobilnya, tiba-tiba ada orang 
yang menepuk pundaknya, membuat Ane memutar 
kepalanya. 


"Maudy? Ngagetin gue aja," sahut Ane saat melihat sorang 
yang sangat ia kenal, mereka bertemu 1 tahun lalu saat di 
ajang Jakarta Fashion week. 


"Gimana kabarnya sekarang? Tambah cakep aja lo Ne," puji 
Maudy yang membuat seorang Anestessi melambung tinggi, 
ia sangat menyukai pujian. 


"Lo juga tambah cantik, gue denger-denger udah berani 
tampil di ajang internasional ya?" goda Ane sembari menaik 
turunkan alis nya. 


Maudy terkekeh mendengar celetuk Ane seperti itu, "Lo juga 
bisa Ne kalo lo mau," balasnya. 


"Lo kesini sama siapa? Cowok lo yang kemarin kemana?" 
tanya Maudy yang membuat Ane berfikir keras. 


Cowok yang mana? 
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"Lo kesini sama siapa? Cowok lo yang kemarin kemana?" 
tanya Maudy yang membuat Ane berfikir keras. 


Cowok yang mana? 


"Cowok gue? gue masih sendiri sih sampai saat ini, gue 
nggak punya cowok," jawab Ane jujur. 


Kedua mata Maudy membulat sempurna, "Seriusan? Cowok 
yang kemarin nolong lo di bar? Dia ngakunya malah 
tunangan Lo," sahutnya kembali, karena ia masih tidak 
yakin dengan jawaban Ane. 


'Itu pasti Puan,' guman Ane dalam hati. Ane hanya tertawa 
tanpa berniat menjawab pertanyaan Maudy. 


"Keren banget gilak, beruntung banget lo dapet cowok 
kayak gitu, sabar banget ngurusin lo yang mabuk berat, 
bahkan dia gendong lo dan mukul laki-laki yang berniat 
kurang ajar sama lo. Idaman banget cowok lo Ne, andaikan 
Adim kayak dia," 


Maudy kembali teringat akan kekasihnya yang selalu 
berkata kasar saat Maudy mabuk berat di bar, dan 
meninggalkan Maudy begitu saja tanpa rasa khawatir 
tentang hal-hal yang akan terjadi dengan kondisi Maudy 
yang mabuk berat. 


"Oh ya, kapan-kapan kita makan bareng bisa dong? Ada 
projek yang mau gue bahas sama lo, gue duluan ya," Maudy 
menyudahi percakapan antara mereka berdua karena 
ponselnya berkali-kali berdering. 


"Iya? Udah gue ambil kok mobilnya, ntar 20 menit lagi gue 
baru sampai, iya Adim iya," 


"Siapa Ne?" tanya Seka saat Ane kembali membuka pintu 
mobil dan masuk kedalamnya. 


"Maudy," Ane menghidupkan mesin mobilnya, dan segera 
memutar ke arah pintu keluar parkiran valet dari bar ini, ia 
segera meluncur ke mall terdekat untuk berbelanja 
bulanannya. 


Ane mengurai rambutnya yang sedari tadi ia cepol, rambut 
bergelombang indahnya dibiarkan begitu saja terurai dan 
disematkan kacamata hitam di atasnya. la menyemprotkan 
parfum kembali. 


Setelah ia memastikan penampilannya sudah sempurna, ia 
baru keluar dari mobil dan memberikan kunci mobil itu pada 
petugas valet. 


Saat Ane berjalan tiba-tiba langkahnya terhenti karena ia 
mendengar ada yang memanggil namanya berkali-kali. 


"Gue udah capek dengan aura gue yang terlalu memancar, 
masak baru mau masuk mall udah ada fans yang manggil- 
manggil." Seka hanya dapat memutar bola matanya, malas. 
Kupingnya sudah mulai jengah dengan ocehan-ocehan Ane 
yang tidak jelas. 


"Mbak Ane," Ane memutar wajahnya dengan malas, 
tatapannya datar. 


la memang selalu bersikap begitu dengan penggemarnya, 
hingga ada beberapa penggemar yang berubah menjadi 
haters-nya. 


"Saya Cuma mau belanja disini, kalau mau minta foto atau 
tanda tangan nanti soalnya saya " 


"Saya Cuma mau mengembalikan tas ini mbak, tadi 
mbaknya meninggalkan begitu saja dalam mobil" petugas 
valet itu memasang wajah yang sangat datar, lebih datar 
dari wajah Ane sekarang. 


Tidak ada pandangan mengagumi di kedua mata petugas 
valet itu. 


Ane ingin sekali menghilang begitu mendengar penjelasan 
petugas valet itu, ia sangat malu. 


"Gue kira nggak semua cowok tertarik sama lo Ne," bisik 
Seka lalu berjalan meninggalkan Ane yang masih 
mematung dengan tangan kanannya memegang Shoulder- 
Bagnya, ia kembali tersadar dari lamunannya saat suara 
Seka yang semakin menggelegar. 


"Iya bawel," Ane kembali ke dunia nyata, ia berjalan gontai 
menyusul Seka yang sudah semakin jauh langkah kakinya. 


"Ini sama ini bagusan mana?" di tangan Ane sudah ada 4 
botol sabun mandi. 


Seka menatap sekilas 4 macam sabun yang ada di kedua 
tangan Ane "Terserah lo," 


"Jangan terserah gue dong Ka, kalau ini untuk memutihkan " 
"Kulit lo udah putih bocah," potong Seka cepat. 


Ane menganggukkan kepalanya, membenarkan apa kata 
Seka "Bener juga lo Ka," Ane mengembalikan botol sabun 
yang kata bungkusnya memberikan efek memutihkan kulit 
secara cepat dan permanen. 


Ane mengambil botol sabun yang lain, membaca kelebihan 
yang tertera di kemasan botol sabun itu. 

"Kalau ini menghilangkan kerutan pada kulit tubuh, kerutan 
emang bisa dihilangkan dengan sabun? Baru tahu gue." Ane 
menimang-nimang, dan ternyata ia tertarik dengan janji 
yang di berikan bungkus sabun itu. 


Namun, saat akan memasukkan ke keranjang belanja, 
"Kayaknya sabun itu lebih cocok untuk otak lo deh Ne, otak 
lo kebanyakan kerutan makanya lo kayak gini," Ane merasa 
tersinggung, namun sesaat perasaan itu hilang, sudah 
banyak sekali yang menghinanya bodoh. la sudah terbiasa 
dengan hinaan seperti itu. 


"Yaudah gue balikin ini, gue nggak berniat untuk 
menghilangkan kerutan di otak gue," 


Seka tak menyangka ucapannya malah di balas oleh Ane, 
mulutnya tak melontarkan makian seperti biasanya saat 
Seka menghinanya. 


"Kalau ini untuk menghilangkan daki," 


"Gue nggak mau denger kata-kata lo kalau sabun ini cocok 
buat ngilangin daki di otak gue, cukup." Ane kembali 
mengoceh membuat Seka mengambil earphone yang ada di 
dalam tasnya, ia menyibakkan rambutnya kesamping dan 
memasang earphone itu di daun telinganya, ia mulai 
memutar beberapa lagu spanyol favorinya, perasaannya 
mulai tenang, ia tidak lagi mendengar ocehan temannya itu. 


Genap 3 jam mereka berdua baru keluar dari dalam mall, 
dengan tangan keduanya yang penuh akan tas plastik besar 
juga beberapa kardus yang berisi barang-barang keperluan 
1 bulan kedepan seorang Anestessi Maharanendra. 


"Lo kayak beli buat kebutuhan 6 orang untuk 1 tahun 
daripada 1 orang untuk 1 bulan," kedua tangan Seka mulai 
keram karena membawa 2 kantong plastik juga 1 kardus 
besar. 


Ane tak menjawab, ia sibuk sendiri dengan 2 plastik besar 
dan 1 kotak kardus besar, nafasnya mulai terengah-engah. 


"Akhirnya," Seka mulai merebahkan tubuhnya di mobil Ane, 
kursi penumpang sudah ia atur posisinya sehingga nyaman 
buatnya tidur. 


Ane kembali melajukan mobilnya, inilah saat yang ia 
tunggu-tunggu, makan. 


"Mah tapi " 


"Kamu harus perbaiki hubunganmu sama Puan, mamah 
yakin dia masih ada rasa sama kamu. Nggak tahu, setiap 
mamah liat anak itu mamah jadi teringat masa muda papah 
kamu, dia baik dan perhatian." 


"Laki-laki seperti itu jangan di lepaskan untuk kedua kalinya 
Dis," Dista mengangguk, membenarkan apa yang di katakan 
mamahnya. 


"Restoran yang menjadi tempat favorit kalian dari dulu, 
mamah atur tempat makannya disana." Tambah Bu Anjani 
sambil menata rambut Paradista kembali. 


"kamu lebih cantik kalo rambutmu di urai kayak gini," 
Paradista tersenyum, ia sangat bersyukur mempunyai 
Mamah seperti Bu Anjani yang selalu perhatian juga 
mendukung semua yang ingin ia lakukan. 


"Mah," Dista mengeratkan pelukannya pada tubuh Bu 
Anjani. "Terimakasih sudah ada selama ini." Sambungnya. 


Bu Anjani mengusap pelan punggung Dista "Iya sayang, 
kebahagiaan mu, kebahagiaan mamah juga." 


Saat akan membuka pintu mobilnya, tiba-tiba pandangan 
Puan secara otomatis terfokuskan pada 2 orang gadis. 


Puan hanya fokus pada gadis yang sedari tadi tertawa 
sambil memukul lengan temannya berkali-kali. 


Puan tetap diam di dalam mobil menunggu Ane dan Seka 
menghilang dari pandangannya. 


"Sial, kenapa gue harus ketemu dia disini," umpat Puan, ia 
seolah tersulut emosi walau sekedar melihat wajah Ane. 


Pandangan beberapa wanita mulai terarah kepada Puan, 
saat pria itu menginjakkan kaki di pintu masuk restoran ini. 
Saat ia berjalan ke ruang VIP yang sudah di pesan Bu 
Anjani, pandangannya kembali menangkap sosok yang baru 
saja ia temui di parkiran. Sosok itu yang membuatnya 
terkena pandangan buruk dari mamah juga kakaknya. 


Puan terus mengamati Ane, kedua matanya membelalak 
sempurna tak kala melihat Ane memakan 3 mangkok bakmi 
sekaligus secara bergantian. 


'Menjijikkan,' guman Puan dalam hati, namun 
pandangannya terganggu saat tiba-tiba tubuh Paradista 
berdiri tepat di depannya, menghalangi pandangannya. 


"Hai, udah lama nunggu?" Puan mendongakkan kepalanya, 
mengukir senyum canggung di wajahnya. 


"Baru aja," 


"Udah pesen?" Dista menggeret kursi yang ada di depan 
Puan, mendudukkan dirinya di sana. 


"Belum," 
"Mau pesen sekarang?" 
"Boleh," 


Puan mengambil ponsel yang ada di saku celananya, ia 
mencoba fokus dengan beberapa diagram saham perusahan 
yang tercantum di layar ponsel itu. 


la mengalihkan perhatiannya sendiri dari sosok Ane. Entah 
kenapa Puan ingin sekali selalu menatap ke depan, bukan 
ke arah Paradista namun Ane. Tak dapat di pungkiri, tingkah 
Ane sangat mencuri perhatiannya. 


Tak menunggu lama, makanan yang mereka pesan akhirnya 
tiba. Dua mangkuk Mie Ongklok juga 2 gelas Teh lidah 
buaya menjadi pilihan mereka saat ini. Mie khas wonosobo 
juga teh khas Pontianak sangat Paradista rindukan karena 
selama di Amerika ia tak pernah memakan makanan dan 
minuman favoritnya satu itu. 


'Udah lama nggak makan ini' guman Dista, ia lalu 
memakannya secara perlahan. 


Puan mengamati sikap tenang Paradista saat makan, ia lalu 
melirik sekilas ke arah Ane, mereka jelas berbeda. Namun 
entah kenapa sikap bar-baran Ane saat makan membuatnya 
enggan untuk memalingkan wajahnya. 


"Kenapa nggak dimakan? Bukannya kamu suka banget 
sama mie ongklok ya?" 


Bukannya menjawab, Puan malah senyum-senyum tak jelas. 
Menatap ke arah depan, senyumnya tak pudar. 


Sekilas, Dista kira pria itu sedang memperhatikannya, 
namun dua bola mata Puan jelas-jelas membuktikan kalau 
pria itu menatap objek lain di belakang Dista. 


"Puan? Kamu liat apa sih?" Dista mulai geram dengan sikap 
Puan yang seolah tidak menghargai kehadirannya. Puan 
terus saja diam saat ia ajak bicara, dan pandangannya fokus 
ke objek lain, bukan dirinya. 


Paradista menolehkan kepalanya, mengikuti titik fokus 
Puan. 


"Bukan apa-apa," sahut Puan sambil menahan kepala 
Paradista untuk menoleh ke belakang dan melihat ke arah 
Ane. 


Paradista menatap penuh tanya ke arah Puan, namun menit 
berikutnya gadis cantik itu merubah raut wajahnya, dia 
kesini bukan untuk berdebat dan bertengkar dengan Puan. 
Hanya untuk memperbaiki hubungan mereka seperti Saran 
mamahnya. 


"Jadi, gimana menurut mu?" Paradista memberikan 
ponselnya pada Puan, Puan mengambil dan melihat formulir 
pendaftaran di SMA Garuda, tempat ia bersekolah sekarang. 


Alis Puan bertautan, dahinya berkerut tak kala kedua 
matanya fokus menatap formulir pendaftaran itu. 


Mereka berdua akhirnya satu sekolahan dan satu kelas 
kembali. 


Tapi entah mengapa, melihat hal itu Puan biasa saja, 
bukannya seharusnya ia senang? Dista menepati janjinya. 


"Aku tepatin janji aku, aku bakal menetap di Indonesia, kita 
bakal satu sekolah lagi kayak dulu." Senyum tak henti- 


hentinya hilang dari wajah Paradista. 
Puan menatap hampa layar ponsel itu. 


'Aneh, kenapa gue nggak bahagia denger kabar Dista satu 
sekolah lagi sama gue, ini aneh.' guman Puan dalam hati 


Puan mengulas senyumnya, mencoba menyembunyikan 
perasaannya saat ini. la pun kembali makan dan sejenak 
melupakan Ane. 


"Ane cukup," Seka menarik sumpit dari tangan Ane begitu 
saja, membuat Ane menajamkan pandangan matanya. 
Berani-beraninya ada orang yang mengganggu ritual 
membaikkan moodnya. 


"Seka bawa sini!" alih-alih merayu, ia malah menarik kuat 
lengan kaos Seka yang membuatnya melar seketika. 


"Baju mahal gue, gilak loya." Seka berusaha melepaskan 
tarikan tangan Ane pada lengan kaosnya. 


"Lo cukup makannya Ne, itu udah terlalu banyak, lo bisa jadi 
gentong lama-lama," 


Baru pertama kali ini Ane bar-baran makan porsi besar di 
luar tanpa penyamaran. 


"Seka bawa sini atau " 


"Atau apa?" Seka tak mengindahkan teriakan Ane, ia malah 
berdiri dari tempat duduknya dan berlari begitu saja, 
menjauh dari Ane. 


Ane mengepal tangannya kuat-kuat, ia meminum air 
mineral yang masih penuh di dalam botolnya membuang 
tutup botol itu begitu saja. la menyiapkan kuda-kuda untuk 


segera mengejar temannya itu, tanpa Ane sadari ia berlari 
dengan membawa botol air mineral yang tutupnya sudah 
dibuka, beberapa isi botol itu keluar membuat keramik 
marmer restoran itu basah, dan tiba-tiba. 


Brukkkkkkkkkk 


"Aduh,,," Ane merintih kesakitan tak kala badannya 
menabrak seseorang hingga membuat kepalanya 
membentur meja restoran itu. 


"Sial," Puan berucap tanpa beban saat jas, kemeja juga 
rambutnya basah begitu saja, bahkan sekarang rambut 
panjang Ane memenuhi wajahnya. 


Ane membuka matanya saat kedua telinganya menangkap 
suara orang yang baru saja membentak-bentaknya tadi 
pagi. 


"Nggak mungkin ini pasti mimpi," gumannya dalam hati, ia 
lalu menurunkan pandangannya ke bawah ia menyibakkan 
rambut panjangnya yang menutupi wajah pria yang ia 
timpahi itu. 


"Waaaaaa," Seketika Ane berjingkat sambil menutupi 
mukanya dengan kedua tangannya, ia sangat malu, 
sekaligus takut. 


Ane dapat melihat tatapan menyeramkan dari pria itu. 


Puan mencoba berdiri, ia merasa seperti tulang ekornya 
patah, badan berat Ane membuatnya seperti tertimpa 
bangunan 6 lantai. 


Puan menyipitkan pandangannya pada sosok Ane yang 
persis ada di depannya. la mengepalkan tangan kirinya, 


sedangkan tangan kanannya memegang punggungnya 
yang encok. 


Puan berjalan perlahan ke Arah Ane, Ane terus 
memundurkan langkahnya saat ia sadari jaraknya dan Puan 
semakin dekat. la masih memundurkan langkahnya, hingga 
punggungnya berbenturan dengan tembok. 


'Sial, kenapa harus ada tempok disini? guman Ane dalam 
hati, ia melirik sekilas, pandangan Puan semakin menajam 
ke arahnya sudah cukup ia menahan emosi akibat tingkah 
Ane, sudah dua kali Ane membuat sosok Puan Mada Muda 
terkena masalah dalam satu hari. 


Puan terus memajukan langkahnya namun,, 
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17 - Permohonan Maaf 
Puan terus memajukan langkahnya, namun... 


"Maaf kalo temen gue bikin salah sama lo," Seka segera 
menarik tangan Ane menjauh dari Puan. 


Puan menoleh, menatap punggung Ane yang semakin 
menjauh dan mulai menghilang dari pandangannya. 


'Awas aja, urusan lo sama gue belum selesai," ancam Puan, 
pandangannya menajam. 


"Kamu nggak papa kan? Mana yang sakit?" Paradista 
menyeka air dari wajah Puan. Gadis itu mengeluarkan tissue 
dari Tote-bagnya, mengelap halus air yang masih ada di 
wajah Puan. 


"Ka lepas sakit tauk," 
"Seka!!" 


Ane menghempaskan tangan Seka begitu saja. la menatap 
sendu pergelangan tangannya yang memerah akibat ulah 
kasar temannya itu. 


Seka memutar tubuhnya, menatap sinis gadis yang ada di 
depannya. "Lo bisa nggak sih nggak bikin masalah satu 
hari?" 


"Lo punya otak kan? Gue capek sama semua masalah yang 
lo buat." 


"Mulai hari ini gue mundur sebagai manager Lo!" 


Seka seakan meluapkan semua unek-unek yang sudah lama 
ia pendam. la mengatakan begitu saja tanpa memikirkan 
perasaan Ane seperti sebelumnya. 


Seka segera berlalu dari pandangan Ane dan menaiki Taksi. 
Kebetulan letak restoran ini tak jauh dari pangkalan taksi. 


Ane menatap sendu kepergian temannya itu, Ingin 
menghentikan namun ia takut. la sangat takut saat Seka 
mulai berbicara seperti itu dengannya, nyali Ane ciut 
seketika. 


Kedua mata Ane mulai memanas, seperti ada sesuatu yang 
akan keluar dari sana, perlahan air mata itu jatuh juga. 


Ane mengusap air mata itu, ia segera menuju tempat parkir 
dimana ia memarkirkan mobilnya. la memakai kacamata 
lagi, agar orang yang melihatnya tidak menyadari kalau ia 
sedang menangis. 


Tangisnya pecah begitu saja saat ia berada di dalam mobil, 
Ane memukul setir mobilnya berkali-kali mencoba 
meluapkan semua emosinya. la tidak tahu harus menjalani 
hidup seperti apa tanpa sosok sahabatnya itu. 


Bu Mada duduk santai sambil membaca majalah fashion 
seperti biasanya. Namun fokusnya hilang seketika saat ia 
mengingat kejadian di Apartemen anaknya itu. 


la melirik ke arah Pak Mada yang masih sibuk dengan 
majalah bisnis yang ada di sampingnya, sesekali meminum 
teh tubruk hangat favorit mereka. 


"Kenapa Mah?" tanya Pak Mada saat ujung matanya 
menangkap istrinya sedang menatap ke arahnya, seperti 
ada yang ingin di sampaikan. 


"Nggak papa kok Pah," 


Bu Mada mencoba fokus kembali pada majalah fashion yang 
sedang ia pegang. Namun, rasa ingin memberi tahu tentang 
kejadian apartemen anaknya membuat fokus Bu Mada 
berkali-kali hilang. la kembali menatap ke arah suaminya. 


'Aku harus beritahu yang sebenarnya, aku tidak mau 
masalah ini menjadi besar dan merusak citra keluarga ini,' 


"Kalau ada yang mau mamah sampaikan, sampaikan aja." 
Ucap Pak Mada sembari pandangannya masih fokus dengan 
majalah bisnis yang ia baca. 


"Pah sebenarnya tadi pagi mamah " 
"Kenapa mah?" 


Pak Mada menoleh ke samping ke arah istrinya saat Bu 
Mada tak kunjung menyelesaikan ucapannya. 


"Tadi pagi mamah kenapa?" 
"Tadi pagi Mamah pergi ke " 


"Hai Ma, hai Pah," Sita membuat Bu Mada menghentikan 
ucapannya, lagi. 


Sita memeluk Pak Mada juga Bu Mada secara bergantian. 


"Papah kira kamu langsung balik ke rumah Ta," sahut Pak 
Mada seolah tak percaya, anak perempuannya ada di 
depannya. 


"Rencananya gitu, tapi tiba-tiba Sita kangen sama Papah 
mamah," alih-alih rindu, sebenarnya ada hal yang ingin Sita 
sampaikan pada mamahnya hingga membuat ia memutar 
arah mobilnya kembali. 


"Udah punya suami masih aja manja." Sahut Bu Mada, Sita 
hanya terkekeh menanggapi nya. 


"Oh ya mah, ada sesuatu yang mau Sita jelasin," Sita 
menarik tangan Bu Mada menjauh dari Pak Mada, membuat 
Pak Mada menyipitkan matanya sejenak. 


'Ada yang tidak beres dengan mereka berdua,' guman Pak 
Mada dalam hati sambil pandangannya tetap terfokuskan 
pada majalah bisnis yang sedari tadi ia pelajari. 


"Kenapa sih Ta?" 


"Mah, Sita tahu siapa calon yang cocok untuk Puan," 
ucapnya antusias. 


"Siapa?" 


"Paradista," ucapnya begitu saja membuat Bu Mada 
menghela nafas panjang. 


Bu Mada memposisikan diri duduk di kursi panjang yang 
ada di pinggir kolam renang. 


"Awalnya mamah kira juga gitu, tapi nasi sudah menjadi 
bubur," Bu Mada menatap ke arah kolam renang dengan 
tatapan kosong, seperti ada sesuatu yang hilang dari 
dirinya. 


"Maksud mamah?" 

"Kamu ingat kejadian tadi pagi?" lirihnya sendu, tangan 
kanannya bermain air kolam, merasakan hawa dingin 
menjalar di pergelangan tangan kanannya. 


"Apartemen Puan?" tebak Sita yang membuat Bu Mada 
menganggukkan kepalanya begitu saja. 


"Gadis itu harus segera menikah dengan Puan, sudah 
banyak dosa yang mereka perbuat. Mamah sampai tidak 
percaya dengan sikap Puan yang sudah semakin berani. 
Mamah kira dia anak yang baik dan polos, tapi dengan 
beraninya dia membawa gadis lain masuk ke apartemennya. 
Mamah yakin ada hal besar yang terjadi kemarin malam." 


Air mata kembali turun di kedua mata Bu Mada, ia tidak 
percaya kalau ia telah gagal mendidik anaknya. la sangat 
terpukul dengan sikap Puan yang berani bertindak sejauh 
itu. 


"Tapi mah " 


"Mamah telah gagal mendidik Puan, ingin sekali mamah 
mengakhiri hidup Mamah, Mamah malu kalau sampai ada 
anak haram diantara dia dan wanita itu," Sita memeluk Bu 
Mada, menepuk lembut bahu mamahnya itu. 


Ingin sekali Sita tetap membujuk mamahnya untuk 
menjodohkan Puan dengan Paradista, namun apa yang di 
katakan mamahnya benar. Nasi sudah menjadi bubur. Jika 
Puan dan Ane tidak segera dinikahkan, dosa mereka yang 
menanggung. 


Tanpa mereka ketahui, ada satu pasang mata yang sedari 
tadi mendengar ucapan mereka, ia mengepal kedua 
tangannya kuat-kuat. 


"Jadi ini yang ingin Mamah sampaikan?" suaranya terdengar 
nyaring, tidak dengan intonasi yang tinggi namun berhasil 
membuat Bu Mada juga Sita bergidik ngeri. 


Sita dan Bu Mada menoleh, mendongak, menatap Pak Mada 
yang sudah berdiri di depan mereka. 


Bu Mada mengedipkan matanya berkali-kali, mungkin saja 
ia salah lihat, namun tidak. Itu benar-benar sosok suaminya. 


Menit berikutnya Sita dan Bu Mada berdiri bersama. 


"Pah, tapi ini bukan salah " Bu Mada menepuk pundak anak 
sulungnya itu perlahan. 


Sita menoleh menatap wanita paruh baya yang ada 
disampingnya, ia menundukkan kepala melihat kode yang 
dikirimkan Bu Mada melalui pandangannya. 


"Maafkan Mamah karena gagal mendidik Puan Pah," Bu 
Mada menyeka air mata yang terus-menerus turun dari 
kedua matanya. 


"Mamah telah gagal mendidik Puan, Mamah gagal menjadi 
sosok Ibu," Bu mada bersimpuh, memohon ampun pada 
suaminya, kedua tangannya bertepuk di hadapan Pak Mada. 


Perlahan kepalan tangan Pak Mada merenggang, ia tak 
tahan jika melihat istrinya sampai sujud di hadapannya 
seperti ini. 


"Bawa Puan dan wanita itu besok malam, mereka harus 
segera bertunangan dan menikah, secepatnya." Pak Mada 
berlalu begitu saja, meninggalkan istrinya yang masih 
dengan posisinya. 


Sita mengangkat tubuh mamahnya itu perlahan dan 
mendudukkan di kursi panjang terdekat mereka. Sita 
menepuk pundak halus mamahnya, mencoba menenangkan 
sosok yang sangat ia cintai itu. 


"Sita, tolong ambilkan ponsel Mamah di meja kerja Mamah, 
Mamah harus segera menghubungi Puan," 


"Baik mah," Sita segera berlari menuju lantai 2 rumah itu 
dimana ruang kerja mamahnya berada. 


Puan mengalihkan pandangannya dari jalan ke arah layar 
ponsel sekilas, tanpa mengurangi fokusnya pada jalanan 
saatia mendengar ponselnya beberapa kali berdering. 


la memasang earphone lalu memencet tombol guna 
menyambungkannya dengan ponselnya. 


"Iya Mah?" 


"Besok jam 8 malam, kamu mampir ke rumah dan bawa 
wanita yang tadi pagi ada di apartemen kamu," 


Puan membelalakkan matanya sempurna, ia menepikan 
mobilnya karena tiba-tiba fokusnya hilang. 


"Apa maksud Mamah? Mah, kan udah Puan bilang kalau 
Puan nggak ada " 


"Jangan bantah Mamah! kamu harus menjadi dewasa. Berani 
bertindak berani bertanggung jawab." 


"Kalau kamu sampai tidak datang besok malam dengan 
wanita itu, berarti kamu menginginkan Mamah kamu 
meninggalkan dunia ini," Bu Mada mengeluarkan jurus 
andalannya, yang dapat membuat sosok Puan Mada Muda 
taat akan perintahnya. 


"Baik Mah," Setelah sambungan telpon itu terputus Puan 
membanting ponselnya begitu saja ke belakang. Bahkan ia 
memukul setir kemudinya berkali-kali hingga tangannya 
memar. la sangat frustasi untuk saat ini. 


Ane memilah-milah baju di butik, sebelum pulang ke 
apartemennya ia mampir ke butik langganannya untuk 


membelikan Seka baju sebagai permohonan maaf. 
Walaupun Ane belum yakin kalau Seka mau memaafkannya 
atau tidak. 


Karena Seka bukan tipe orang yang mudah di sogok dengan 
barang semahal dan semewah apapun. 


"Dia suka ini nggak ya?" Ane memandangi jaket kulit warna 
coklat bata, Seka memang sangat menyukai jaket, wanita 
17 tahun itu lebih menyukai kaos dan jaket dari pada dress 
seperti kebanyakan perempuan lainnya. 


"Saya ambil ini, ini, sama ini mbak," sahut Ane sambil 
memberikan kaos oblong warna maron, jaket kulit warna 
coklat bata dan abu-abu tua pada pelayan toko itu. 


Saat ia berniat berbalik arah menuju kasir untuk hal 
pembayaran, tiba-tiba kedua mata indahnya terfokuskan 
dengan setelan jas warna Dark chocolate dengan kemeja 
warna coklat muda. Fikiran Ane tiba-tiba teringat dengan 
perkataan Maudy tentang pria yang menolongnya. 


'Seharusnya gue minta maaf dan berterimakasih sama dia, 
bukannya membuat masalah kayak tadi pagi sama tadi 
sore,' 


Ane menghela nafas panjang, memang benar penyesalan 
datangnya di akhir. 


Ane terus bergumam dengan sikapnya yang tak tahu 
terimakasih terhadap Puan sembari pandangannya tak 
teralihkan dari manekin yang memakai setelan jas Dark 
Chocolate dan kebetulan tinggi dan besar tubuhnya sama 
dengan Puan. 


Senyum mengembang di wajah Ane, ia melayangkan 
tangannya di udara. 


"Saya ambil itu juga." Jari telunjuknya menunjuk manekin 
yang sebelumnya ia kagumi setelan jasnya itu. 


Ane memilih untuk duduk di depan pintu apartemennya 
Seka, karena berkali-kali ia memencet bel tak membuat 
pemilik apartemen itu menunjukkan batang hidungnya. 


'Dia kemana? Semarah itu sama gue sampai nggak mau 
angkat telpon gue?' 

Ane terus menerus bergumam, disampingnya sudah ada 
Paper-Bag coklat yang siap ia berikan untuk temannya itu. 


Tanpa Ane sadari ia mulai bersandar pada pintu apartemen 
itu, Matanya mulai menutup perlahan-lahan, kantuk mulai 
menyerang. 


Seka menyipitkan kedua matanya saat ia melihat mobil Ane 
ada di parkiran apartemennya. 


Seka mengambil ponsel yang ada di saku celananya. 15 
telpon tidak terjawab dan 22 pesan dari Ane baru ia sadari 
karena ponsel Seka kebetulan sedang dalam mode diam. 


Seka berjalan mendekati mobil Ane, ia menempelkan 
wajahnya pada kaca depan mobil Ane, 'Nggak ada 
orangnya, mungkin dia udah di atas kalik ya,' Seka 
melanjutkan langkahnya menuju apartemennya. 


la seakan tak percaya melihat pemandangan yang ada di 
depan matanya, Ane tertidur di depan pintu apartemennya 
dengan kedua tangan memeluk paper-Bag, Seka tak tahan 
melihat itu. 


'Mungkin sikap gue ke dia tadi berlebihan,' guman Seka. la 
mulai melangkahkan kakinya kembali, semakin mendekat 
ke arah Ane. 


Seka berjongkok mensejajarkan tingginya dan Ane, ia 
menepuk pundak Ane secara perlahan. 


"Ne, bangun." 


Ane tidak juga membuka matanya, mungkin ia sudah 
menyelami alam mimpi terlalu dalam. 


"Ane," 


Ane pun akhirnya terbangun, ia membuka mata perlahan 
menyesuaikan cahaya yang masuk di kedua matanya. 
Memfokuskan pandangannya. 


"Seka," lirihnya sembari menatap dalam gadis yang ada di 
depannya. 


"Mau masuk?" tawar Seka, ia menanting bahu Ane, 
membantu gadis itu berdiri. 


Ane merapikan anak rambut yang menutupi sebagian 
wajahnya."Seka, gue minta maaf." Lirihnya, kepalanya 
menunduk merasa ia benar-benar bersalah. 


"Gue janji gue nggak akan bikin masalah lagi," sambungnya 
sembari mendongakkan kepala menatap Seka sungguh- 
sungguh. 


Seka mengukir senyum di wajah cantiknya, tangannya 
terulur, mengusap puncak kepala Ane perlahan. 

"Iya gue maafin," jawabnya. 

"Masuk dulu." Sahutnya sembari memencet pin yang ada di 
layar pintu apartemennya. 


Tin tin tin tin 


Ane mengedarkan pandangannya, menatap sekilas jam 
digital yang ada di atas nakas yang tak jauh dari dirinya. la 
mendudukkan diri senyaman mungkin di sofa Seka, sembari 
menunggu temannya itu yang pergi ke dapur. 


"Dimakan, diminum." Seka membawakan beberapa kaleng 
minuman juga beberapa makanan ringan. 


Ane mengulas senyumnya, sikap Seka benar-benar sudah 
membaik dari sebelumnya. 


"Ini," Ane mengulurkan kedua tangannya, memberikan 
paper-bag warna putih itu pada Seka. 
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18 - Karena Emosi 


"Ini," Ane mengulurkan kedua tangannya, memberikan 
paper-bag warna putih itu pada Seka. 


Seka membulatkan kedua matanya sempurna, dahinya 
berkerut, "Nggak usah, gue udah maafin lo, nggak usah 
pakek acara bawa ginian segala," balasnya sembari 
mengulas senyum sebagus mungkin, menolak dengan 
sopan. 


"Nggak papa, udah terlanjur gue beli Ka, ayo ambil," Ane 
menarik tangan Seka dengan paksa dan memberikan paper- 
bag putih itu kembali. 


Seka menghela nafas panjang, ini sudah final. Kalau Ane 
sudah membelikan sesuatu untuknya memang sulit untuk di 
tolak. Karena jika Ane ditolak ia akan bersikukuh untuk 
tetap memberikan barang itu. Dari pada mengulur waktu 
Seka menerima paper-bag itu. Pamali menolak rezeki. 


"Seriusan nih?" tanya Seka saat matanya menangkap 
barang-barang mewah yang ada di dalam paper-bag itu. 


Jaket juga kaos bermerek. Seka tak heran, Ane bisa saja 
membeli apa saja karena dompetnya yang selalu tebal, di 
bandingkan dengan dirinya yang hanya menjadi 
managernya. 


"Lo jangan berhenti jadi manager gue." lirih Ane. 


"Lo juga jangan bosen temenan sama gue." sorot mata Ane 
terlihat redup, senyumnya mengembang namun penuh 
tanya. 


"Jadi ini sogokan?" Ane tertawa ternyata Seka lebih cerdas 
darinya. 


"Enggak kok Ka, tadi emang aku nggak sengaja lihat baju 
yang cocok buat lo, jadi ya gue ambil." Dustanya. Seka 
menyipitkan kedua matanya, seolah tak percaya. 


"Kenapa lagi? Ada masalah apa?," 


Asoka mencoba mencairkan suasana, namun tak membuat 
sosok Puan Mada Muda merubah raut wajahnya, raut 
wajahnya masih datar. 


Asoka berdiri dari duduknya, mengambil satu botol Red 
Wine dan dua gelas minum, juga beberapa balok kecil es 
batu. 


"Biar mood lo balik lagi," Asoka memberikan satu gelas 
penuh Red Wine. 


Sebagai teman lama Puan, ia cukup tahu kebiasaan Puan di 
saat sedang banyak masalah seperti ini. 


Benar, menit berikutnya Puan mengambil dan meneguk 
tandas red wine itu. la seolah sedang meminum air mineral. 


"Cerita pelan-pelan sama gue," 


Puan melepaskan jas yang masih melekat pada tubuhnya, 
jas itu basah akibat ulah Ane. 


la lantas menggulung lengan kemeja putihnya, 
mengeluarkan satu batang rokok dari saku celananya, 
mengambil pematik dan membakar ujung rokok itu, 
perlahan Puan menghisap rokok itu dalam-dalam. 


Puan bukanlah seorang pecandu rokok, namun disaat 
pikirannya sedang kalut rokok menjadi salah satu 
pelariannya. 


"Nyokap gue," Puan merebahkan badannya pada sofa 
empuk yang ada di belakangnya, ia memejamkan matanya 
untuk mengingat kata-kata Mamahnya waktu di telpon 30 
menit lalu. 


"Kenapa nyokap Lo?" 


Puan tidak lagi menjawab pertanyaan Asoka, ia masih 
memejamkan matanya, namun mulutnya masih aktif 
menghisap rokok. 


Asoka tak berani untuk bertanya lebih jauh lagi, ia memilih 
menghidupkan televisi, mencari acara yang dapat 
mencairkan suasana sepi ini. Keduanya sama-sama diam. 


Asoka tahu apa masalah yang sedang menyulitkan 
temannya saat ini. Apalagi kalo tidak masalah nikah muda. 
Bu Mada sering sekali meminta tolong Asoka membujuk 
Puan untuk segera membawa calon tunangannya. 


Namun Puan memang keras kepala. Semakin ia di paksa 
semakin ia menolak. 


"Lo yakin mau bawa mobil sendiri? Gue aja yang anterin, 
besok biar sopir nyokap gue yang antar mobil lo ke tempat 
lo, gimana?" 


"Nggak usah, makasih waktunya." Puan berjalan sembari 
tangannya mengacak-acak rambutnya secara bergantian, 
membuat rambut rapi itu seketika acak-acakan. 


Asoka hanya dapat menggelengkan kepala melihat tingkah 
sahabatnya itu. 


'Nyokapnya pasti suruh dia nikah, umur Puan juga udah 17, 
kebetulan dia juga udah mandiri.' 


Asoka sudah mengetahui tradisi turun-temurun Keluarga 
Mada. Menikahkan anak sejak usia 18 yang tujuannya tak 
lain untuk menghindari perzinaan. 


Karena ada beberapa kasus yang menggeret Anak keluarga 
dari Bu Mada, hingga keluarga besar membuat peraturan 
dan menyepakati tindakan menikahkan anak di usia muda. 


Karena hal seperti itu tak hanya berdampak pada harga diri 
keluarga besar, namun nama perusahaan keluarga besar 
juga menjadi taruhannya 


Ane menatap hamba pintu besi apartemen yang ada di 
depannya. Tangannya berada tepat di depan tombol bel 
namun ia tak kunjung memencetnya. 


Ane melirik arloji warna abu-abu tua yang melekat di 
pergelangan tangan kirinya, 


'kayaknya nggak sopan deh bertamu malam-malam, 
sahutnya saat melihat angka 9 yang ditunjukan oleh jarum 
pendek  jamnya,sedangkan jarum panjang jamnya 
menunjukkan angka 12. Jam 9 tepat. 


"Mungkin lain kali," 


Saat ia membalikkan badannya tiba-tiba ia mendapati Puan 
sudah berada tepat di depannya, menatapnya dengan 
datar, tidak ada senyuman sama sekali di wajah pria tampan 
itu. 


Penampilannya sangat kacau, dua kancing kemeja 
teratasnya sudah terbuka dengan bagian tangan yang 
sudah di gelung keatas, rambut yang awalnya tertata rapi 


Kini menjadi awut-awutan, dan juga tangan kanannya yang 
sudah menenteng jas warna hitam. 


Puan memajukan kakinya, pandangan matanya tak luput 
mengamati gadis yang ada di depannya, pandangannya 
mengintimidasi. 


"Kenapa? Kaget?" tanya Puan yang semakin membuat Ane 
memundurkan kakinya, kepalanya menunduk dalam-dalam, 
kedua tangannya menggenggam erat paper-bag warna 
coklat itu. 


Puan semakin memajukan langkah kakinya, pandangannya 
terus menatap tajam ke arah Ane, berkali kali sepatu wing 
tip hitam miliknya menginjak wedgess milik Ane. 


Ane terus memundurkan kakinya hingga punggungnya 
menatap pintu besi yang ada di belakangnya. 
'Sial, seharusnya gue nggak kesini.' 


Ah benar, seharusnya memang Ane tak disini. Seharusnya ia 
bersantai dan menonton drama favoritnya di apartemennya, 
bukannya menghadapi suasana menakutkan seperti ini. 


Puan menyunggingkan senyum di wajahnya sekilas, 
akhirnya Ane terpojokkan. 


Puan memajukan wajahnya, membuat Ane semakin 
menundukkan kepalanya dalam-dalam hingga rambut yang 
ia urai seluruhnya menutupi wajahnya. 


Melihat tingkah Ane ada satu hal yang Puan nilai dari sosok 
Ane, 'Dia tidak gampangan rupanya, baguslah.' 


Puan terus memajukan kepalanya hingga wangi sampo 
rambut Ane dapat tercium oleh batang hidungnya. 


Tin tin tin tin 


Puan menekan sandi pintu apartemennya, dan membuka 
knop pintu itu. 


"Gue cuma ada waktu 20 menit," 
Puan mendorong tubuh Ane kesamping. la menyingkirkan 
Ane begitu saja dari hadapannya. 


Ane mengangkat kepalanya, menyingkirkan rambut yang 
sebelumnya menutupi wajahnya. la menghirup nafas dalam- 
dalam, tanpa ia sadari wajahnya sudah mulai memerah. 


Kedua tangannya menepuk dada perlahan, berusaha 
menormalkan detak jantungnya. 


'Orang gila. Puan Gila!' umpat Ane dalam hati. 


Ini bukan pertama kalinya ada orang yang bertingkah 
seperti Puan, namun entah mengapa pria itu berhasil 
membuat kaki Ane gemetaran, jantungnya seolah ingin lari 
dan lompat dari tempatnya. 


"20 menit" 


Ane segera masuk ke dalam apartemen Puan saat pria itu 
kembali mengeluarkan suara baritonya. Keras dan tak ingin 
di bantahkan, itulah watak asli Puan, mungkin itulah 
sebabnya ia bisa melanggengkan jabatannya sebagai CEO 
di usianya yang masih sangat muda. 


'Baiklah, selesaikan masalah ini segera, hanya 20 menit, 
ayolah Ane kamu bisa!!," Ane menguatkan dirinya sendiri, 
kedua tangan yang memegang paper-bag masih gemetaran, 
ia melangkahkan kakinya yang juga masih gemetaran. 


Ane duduk di sofa, ia memosisikan diri senyaman mungkin. 
Pandangannya tiba-tiba terfokuskan dengan Sofa panjang 
yang tak jauh darinya, ingatannya mengenai kejadian tadi 
pagi mulai bermunculan. 


Ane segera menutup wajahnya dengan kedua tangannya, ia 
yakin kalau wajahnya memerah sekarang. 


'Sial, pikiran gue kenapa jadi kacau gini, Ane memukul- 
mukul kepalanya sendiri, sebelumnya ia tak pernah 
memikirkan seorang pria, walaupun banyak pria di luar sana 
yang menyukai dirinya. 


"Minum," 


Suara Puan yang tiba-tiba membuat Ane mendongakkan 
kepalanya begitu saja, menatap sosok Puan yang mulai 
duduk di depannya. 


Dan Tepat di meja depan Ane ada botol hijau, kedua mata 
Ane seketika berbinar menatap botol hijau itu. 
'Soju.' 


Namun Ane menggeleng-gelengkan kepalanya keras, ia 
kesini untuk perihal minta maaf bukan minum. 


"Kenapa nggak diminum? Bukannya ini yang lo minta dari 
gue tadi pagi?" Sindir Puan tajam. Ah ya, selain tampan pria 
itu juga mempunyai lidah yang sangat tajam. 


Puan membuka botol soju miliknya dan meminumnya. 
Namun pandangannya terus menatap ke depan, arah wanita 
yang ada di depannya. 


Kaki Ane terasa gemetar saat Puan mengungkit kembali 
kejadian pagi ini, Ane tahu ia terlalu banyak membuat 
permasalahan dengan orang itu. 


Ane menarik nafas panjang dan mengeluarkannya secara 
perlahan, ia mencoba untuk tidak takut dengan keadaan 
yang saat ini ia hadapi. 

Ane mengangkat paper-bag warna coklat, meletakkannya 
tepat di depan Puan. Mata Puan beralih menatap paper-bag 
yang ada di depannya itu. 


"Maaf mengenai semua kekacauan yang gue buat hari ini, 
gue harap lo bisa terima maaf dari gue," 


Ane menundukkan kepalanya kembali, ia tak sanggup jika 
menatap kedua mata tajam pria yang ada di depannya itu. 


"Sebelumnya juga gue mau ngucapin makasih karena udah 
nolong gue waktu di Bar," tambah Ane lagi, namun tak ada 
jawaban dari Puan. 


Pria itu mengambil paper-bag yang ada di depannya dan 
melemparkan ke arah Ane begitu saja. 


"Maaf? Maaf kata lo? Lo udah bikin gue dapet masalah 
besar, gue nggak butuh barang apapun dari lo," 


Ane mengepal kuat-kuat kedua tangannya, seketika ia rasa 
air mata akan segera jatuh dari kedua matanya. 


Ane mengangkat kepalanya, ia tak lagi menunduk dengan 
berani ia menatap wajah Puan dengan tatapan ganas. 


"Terserah lo mau bilang apa, tapi setidaknya hargai kerja 
keras seseorang. Gue beli barang itu dari hasil kerja keras 
gue sendiri! Gue tahu lo anak orang kaya, gue tahu. 
Mungkin barang yang gue kasih itu nggak seberapa bagi 
lo," 


"Gue kesini cuma mau minta maaf dan bilang makasih." Ane 
berdiri dari tempat duduknya, menundukkan kepalanya 


tanda memberi hormat. la segera keluar dari apartemen 
Puan, seketika tangisnya mulai pecah. 


Puan menatap datar pundak Ane yang semakin jauh dan 
akhirnya hilang dari pandangannya, Puan hanya, 
mengamati. Hatinya berkata untuk mengejar, namun 
fikirannya bertolak belakang. 


Puan tersenyum getir dengan sikap yang baru saja ia 
lakukan, saat ini ia sedang dalam pengaruh alkohol. 


Puan membanting beberapa hiasan meja yang ada di 
depannya, bunyi pecahan kaca memenuhi ruangan 
apartement itu. Alih-alih ingin menutup pintu apartemen 
yang belum Ane tutup, tiba-tiba kepalanya mulai berat dan 
pandangannya kabur. Kakinya tanpa sengaja menginjak 
pecahan vas bunga itu. 


"Aaaaakhh" Teriaknya begitu saja, saat pecahan beling itu 
menancap sempurna di kaki kirinya. 
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19 - Mimpi Itu 


Ane menghentikan langkahnya saat mendengar teriakan 
Puan, tanpa pikir panjang ia memutar tubuhnya dan 
kembali ke apartemen itu. 


la masuk begitu saja saat pintu apartemen Puan belum 
tertutup. 


Ane menutup mulutnya dengan kedua tangannya, 
sejujurnya ia tidak terlalu tahan melihat darah. 

Ane mendekati Puan yang kedua tangannya memukul- 
mukul dadanya, ia kesulitan bernafas. 


"Pu Puan lo kenapa?" Tanya Ane gugup. 


Kedua mata gadis itu tak luput dari Puan. 
Puan tidak menjawab ia terus-menerus memukul-mukul 
dadanya, wajah pria itu sangat merah. 


"Am bil-lin inhaler gue di la ci kamar tidur." lirihnya. 
Suaranya sangat lemah, berbeda saat ia membentak Ane 
beberapa menit lalu. 


Puan memejamkan mata perlahan. 


"Lo jangan tutup mata, lo nggak boleh tidur! Lo jangan mati 
dulu!," 


Ane memukul-mukul bahu Puan membuat pria itu kembali 
membuka matanya. Ane segera berlari menuju kamar Puan, 
ia sedikit tahu ruang-ruang yang ada di apartemen ini, 
karena tadi pagi ia baru selesai berkeliling apartemen ini. 


Ane membuka pintu putih dan masuk ke dalam ruangan itu 
begitu saja. 


"Laci,, laci,, laci yang mana, disini ada banyak laci,," 
Ane menarik beberapa laci dan menumpahkan isinya begitu 
saja, membuat kamar Puan menjadi berantakan. 


Tiba-tiba pandangan Ane terarah pada alat pembantu 
pernafasan yang sebelumnya pernah ia lihat di film-film 
yang sebelumnya pernah ia tonton. 


"Pasti ini," 
Ane kembali menuju lantai bawah dimana Puan berada. 


Ane mengangkat kepala Puan, menyandarkan kepala itu 
pada bahunya. Ane mengocok inhaler beberapa kali, 
membuka tutup inhaler itu lalu memasukkan pada mulut 
Puan. Puan hanya dapat menarik napas secara perlahan 
saat Ane menekan inhaler setelah itu Puan menahan nafas 
10 detik. 


Perlahan ia mulai merasakan udara segar kembali, rasa 
sesak di dadanya mulai menghilang. 


Ane semakin khawatir saat melihat keringat dingin di pelipis 
Puan juga luka pada kaki Puan. 
'Gue harus bersihin luka ini sebelum infeksi, 


"Lo sekarang udah bisa berdiri?" tanya Ane saat ia melihat 
kondisi Puan tidak setragis sebelumnya. Puan hanya 
menganggukkan kepalanya, tangan Ane membantu pria itu 
berdiri untuk duduk di sofa yang hanya berjarak beberapa 
langkah dari mereka. 


"Kotak obat lo dimana?" 


Puan hanya menunjukkan arah dapur. Ane segera berlari ke 
arah dapur, matanya seketika menemukan kotak berbentuk 
persegi panjang yang bertuliskan P3K. 


Ane mengambil kapas, antiseptik pembersih luka, obat 
merah, kasa beserta plaster juga gunting. 


'Gue pasti bisa, ini darurat bisa nggak bisa gue harus bisa.' 
Ucapnya memantapkan dirinya sendiri. 


"Lo mau apa?" tanya Puan saat melihat Ane berjalan 
tergopoh-gopoh dengan kedua tangannya yang berisi 
berbagai peralatan P3K. 


Bukannya menjawab, Ane malah menarik kaki kiri Puan 
begitu saja, membuat Puan meringis kesakitan. 


"Laki-laki lemah," Alih-alih ingin bermonolog, ia malah 
berdialog. 


"Apa lo bilang?" 


"Ini mungkin sakit tapi tenang aja gue udah khatam 
masalah ginian," Ucap Ane berusaha membuat Puan 
percaya padanya, padahal Ane belum pernah sekali saja 
membersihkan luka. 


Bahkan saat tangannya terkena pisau beberapa bulan lalu 
sehabis memasak ia memanggil dokter keluarga untuk 
membersihkan lukanya. 


Ini gara gara Bu Dewi susah dihubungi, guman Ane dalam 
hati saat Bu Dewi dokter pribadi keluarganya tak kunjung 
mengangkat telpon dari Ane. Sedangkan untuk membawa 
ke rumah sakit tidak memungkinkan karena Puan tidak bisa 
berjalan jauh lagi, dan Ane tidak mungkin kalau harus 
menggendong Puan yang berat badannya lebih banyak 
darinya. 


"Aakhh " Puan menjerit seketika saat ia tak tahan lagi 
dengan rasa sakit pada kakinya itu. 


"Ini juga udah selesai bawel," 


Ane berdiri dari duduknya menuju ke arah dapur untuk 
membuang kapas-kapas kotor juga pecahan beling, lalu ia 
mencuci tangan. 


la mengambil penyedot debu yang ada di dapur, berniat 
membersihkan pecahan kaca yang ada di ruang tengah. 
'Baiklah, itung-itung balas budi,' 


Ane selalu ingat akan kebaikan Puan menolongnya waktu 
mabuk berat di Bar. Ane mulai berjalan ke ruang tengah 
sambil kedua tangannya memegang penyedot debu yang 
lumayan berat itu, Ane mulai menghidupkan mesin itu dan 
membersihkan pecahan kaca yang ada disana. 


Puan seakan tidak percaya dengan pemandangan yang ada 
di depannya, 


"Ternyata gue salah menilai dia," guman Puan dalam hati, 
menit berikutnya ia benar-benar tertidur. 


Ane merebahkan badannya begitu saja setelah ia berganti 
baju tidur, membersihkan wajahnya dan menggosok gigi. 
Tak lupa, ia telah menyetel alarm di weker kesayangannya 
tepat jam 5 karena jam 8 ia ada acara pemotretan lagi untuk 
brand make-up nya Taraka. 


Tingg Ting 


Mata Ane kembali terbuka saat ponselnya berdering 
beberapa kali. 


la mengambil ponselnya dari nakas yang ada di 
sampingnya, menggeser panel hijau dan kembali menutup 
matanya. 


"Baru 3 menit gue ngerasaain hidup damai, tapi Kenapa 
harus lo ganggu?" 


"Ya sory Ne, gue Cuma mau ngingetin kalau besok " 

"Jam 8 di Hotel Xziuu? Gue udah inget." Potong Ane cepat. 
"Gue jemput di apartemen lo jam 06.30. oke?" 

"Bukannya terlalu pagi?" Ane mencoba bernegosiasi. 


"Lo kayak nggak tau jalanan Ibu Kota kalo lagi weekend sih 
Ne," 


"Yaudah, gue tutup ya." 


Ane meletakkan kembali ponselnya dan segera menutup 
matanya kembali, ia bersiap untuk menyelami alam mimpi 
yang damai. 


Ane membuka kedua mata indahnya, suara kicauan burung 
nan indah membuatnya terbangun dari tidurnya. 


"Aku dimana?" gumannya saat melihat sekelilingnya penuh 
dengan bunga. 


Ane bangun dari kursi panjang, ia seakan masih tak percaya 
ia berada di tempat yang sangat indah, bau bunga 
semerbak membuatnya merasakan arti damai kehidupan. 


Ane mulai berjalan, menyusuri taman bunga itu, mulutnya 
tak henti-hentinya mengucapkan kata kagum akan 
keindahan tempat yang saat ini ia singgahi. Semua jenis 
bunga ada disini, edelweis, sakura, tulip, berbagai macam 
mawar dan bunga indah lainnya. Bahkan Lidah mertua juga 
ada di sana. 


Ane menatap ke arah kaca yang lumayan jauh darinya, ia 
melangkahkan kakinya semakin mendekat. 


"Indah," gumannya saat melihat penampilannya saat ini. 


la seperti seorang ratu bunga, gaun indah warna putih 
panjang menjuntai indah. Rambutnya yang terurai indah 
dengan mahkota bunga di atasnya menambah epik 
penampilannya. 


Ane menatap ke arah kakinya, wedgess brukat motif bunga 
juga menambah kesan mewah pada penampilannya saat ini, 
senyum di wajah Ane terus menerus mengembang. 


Pandangan Ane dari wedgessnya seketika teralihkan saat ia 
melihat buket bunga edelweis ada di depan matanya. Ane 
mendongakkan kepalanya, menatap kaca yang ada di 
depannya. 


la membelalakkan matanya sempurna saat melihat pantulan 
Wajah seseorang yang ia kenal ada di belakangnya. 


Pria itu mengenakan setelan Tuxedo warna hitam, 
menambah kesan maskulin pada sosok tampannya. 


'Puan,' guman Ane dalam hati, pria itu tersenyum indah 
pada Ane. 


Senyum yang tidak pernah Ane lihat dari sosok Puan 
sebelumnya. 


Ane menggenggam erat kedua tangannya, matanya tak 
henti menatap pria dari pantulan kaca itu. Jantungnya 
berdetak cepat, seperti ingin lompat dan lari dari 
tempatnya. 


Puan memegang bahu Ane dan memutar tubuh gadis itu 
untuk menghadapnya. Puan berlutut di hadapan Ane, 
pandangan pria itu mendongak ke arah sosok yang ada di 
depannya. 


Puan mengambil kotak kecil warna coklat dari saku 
celananya, ia membuka kotak itu tanpa memalingkan 
pandangannya dari wanita yang ada di depannya itu. 


Tangan Ane mulai bergetar, ia tak tahu apa yang terjadi 
dengan dirinya. 


"Menikahlah denganku, aku akan membuat hidupmu 
bahagia, selalu." 


Puan kembali tersenyum, jantung Ane berdetak tak karuan 
dengan sikap manis Puan seperti itu. 


Puan menarik tangan kiri ane perlahan, memasangkan cicin 
bermotif bunga sakura itu dijari manis Ane, sangat indah. 


Ini gila, memang gila. 


Beberapa jam lalu Ane berhadapan dengan Puan dan pria 
itu selalu memakinya, namun saat ini pria itu bersimpuh di 
depannya dengan tatapan semanis itu dan juga tutur kata 
yang melemahkan Ane. 


Dan juga cincin yang ada di kotak perhiasan itu. 
Puan melamarnya. 


Puan mulai berdiri, mensejajarkan tingginya dengan Ane, ia 
memiringkan kepalanya, mendekatkan wajahnya pada Ane, 
Ane mulai menutup matanya. 


Hingga tiba-tiba,,,, 


Kringgg kringgg kringgg 


Ane membuka matanya sempurna, ia mengerjapkan 
matanya memutari sudut ruangan kamarnya. 


"Untungnya Cuma mimpi," Sahut Ane, jantungnya masih 
berdetak tak karunan. Namun, ia mulai bangun mematikan 
wekernya dan segera bergegas untuk memulai ritual 
paginya, mandi. 


Ane hanya mengenakan kaos oblong warna coklat muda 
dan celana bahan warna hitam, ia hanya menggunakan 
pelembab wajah dan bibir, rambutnya di biarkan terurai 
begitu saja, saat ini ia memilih menggunakan sneakers dari 
pada wedgess seperti sebelumnya, ia juga mengenakan 
topi. Flap-Bag favoritnya sudah bertengger indah di bahu 
kanannya. 


la segera keluar dari apartemennya dengan tangan kanan 
memegang roti panggang yang belum habis ia makan, dan 
tangan kirinya memegangi kaleng susu. Tanpa 
mengindahkan pandangan orang, Ane makan dan minum 
sambil berjalan. 


Ane segera berjalan menghampiri mobil warna merah yang 
ia yakini itu adalah mobil Seka. 


"Ayo jalan," sahut Ane dengan mulut yang penuh roti 
panggang. 


"Tumben-tumbenan lo?" Tanya Seka saat melihat tampilan 
Ane yang tak seperti biasanya. 


Biasanya gadis cantik itu menggunkan dress dan wedgess 
namun kini mengenakan kaos oblong dan celana bahan, 
juga sneakers. 


"Lo nggak lagi kesambet apa-apa kan Ne?" Seka melepas 
topi putih itu dari kepala Ane membuat Ane memutar 
kepalanya malas ke arah temannya itu. 


"Apa yang salah?" tanya Ane balik, namun sekilas ia juga 
bingung dengan sikapnya sendiri. 


Seka mulai melajukan mobilnya, membelah jalanan Ibu Kota 
yang mulai ramai. 


Seka mulai sibuk dengan ponselnya membalas pesan yang 
masuk, mereka sudah lebih dari 20 menit terjebak 
kemacetan. 


Ane hanya menatap hampa ke arah depan, ia mulai 
mengingat-ingat tentang mimpinya semalam. 


'Bukan bukan bukan! Itu hanya mimpi, itu hanya bunga 
tidur, ' 


Ane menolehkan kepalanya kesamping ke arah Seka, 
menatap temannya itu lebih lama. 


"Ada apa?" Seka tahu jika ada yang ingin Ane sampaikan 
atau tanyakan padanya. 


"Nggak papa." Jawab Ane singkat, ia memutar kepalanya 
kembali kedepan. 


Namun lagi-lagi mimpi itu membuatnya tak fokus lagi. Menit 
berikutnya ia memutar kepala lagi ke arah Seka yang juga 
menatap ke arahnya. 


"Cerita sama gue. Ada apa?" tanya Seka lagi. 


"Ka lo pernah mimpi di kasih cincin nggak? Di taman bunga 
gitu terus ada banyak bunga-bunga disana, gue pakek baju- 


baju putih," Ane mulai bingung merangkai kata katanya 
sendiri. 


"Lo mau ngomong apa sih? Bingung sendiri gue," ucap Seka 
jujur. la bingung dengan ucapan Ane. 


"Lo pernah mimpi di kasih cincin?" 


Seka menggeleng-gelengkan kepalanya, karena ia memang 
belum pernah mimpi di beri cincin oleh seseorang. 


Seka menyipitkan kedua matanya, menatap dalam ke arah 
Ane. 


"Lo mimpi di kasih cincin?" tanya balik Seka. 

Ane menganggukan kepalanya lemah. 

"Siapa?" Seka mulai menyipitkan kedua matanya. 

"Ya ada lah pokoknya," 

"Mungkin deket-deket ini lo sering mikirin dia, jadi tanpa 
sengaja ikut kebawa ke mimpi, tapi Ne,"  Seka 


menggantungkan katanya. 


Ane menyipitkan kedua matanya, ia sangat menantikan 
kelanjutan ucapan Seka. 


"Lo Cuma mimpi di kasih cincin?" tanya Seka membuat Ane 
menganggukkan kepalanya lagi. 


"Yakin?" 
"Iya." 


Ane mengambil botol air mineral yang ada di dashboard 
depannya, tiba-tiba ia merasa dehidrasi akibat terlalu 


memikirkan mimpi aneh itu. 


"Lo dikasih cincin sambil cowok itu berlutut di hadapan lo? 
Dan bilang Menikahlah denganku, aku akan membuat 
hidupmu bahagia, selalu. Begitu?" 


Khuk khuk khhuk 
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20 - Sepuluh Besar 


Ane terbatuk seketika saat Seka mengucapkan kata yang 
sama persis dengan Puan katakan tadi malam. 


Menikahlah denganku, aku akan membuat hidupmu 
bahagia, selalu. 


"Ne, lo kenapa?" 


Raut wajah Seka berubah kahwatir, tangannya melayang 
menepuk-nepuk pundak sahabatnya itu. 


"Ng gak papa gue. Jalan aja, mobil depan lo udah jalan," 


Seka mulai menjalankan mobilnya kembali saat mobil di 
belakangnya mulai membunyikan klakson. 


Sedangkan Ane, ia masih sibuk untuk menetralisir detak 
jantungnya sendiri, jantung itu berdetak lebih cepat dari 
biasanya, 

'Apa mungkin gue selama ini punya penyakit jantung?' 
gumannya dalam hati. 


Ane terus-menerus memegang dadanya dengan kedua 
tangannya, Seka yang masih sibuk mengemudi melirik ke 
arah Ane sekilas. 


'Gue yakin pasti dia mimpi di lamar orang tadi malam, 
mimpinya nggak sembarang mimpi. Baiklah Seka, mungkin 
sebentar lagi ada undangan pernikahan menghampiri lo.' 


Seka mengukir senyum di wajah cantiknya. Melihat ekspresi 
Ane saat ini tak sengaja mengundang tawanya. 


'Tumben tidur di sofa,' 

Guman Sita saat melihat Puan masih tertidur pulas dengan 
selimut yang menutupi seluruh tubuh laki-laki itu hanya 
menyisakan bagian kepala. 


'Asmanya kambuh?' guman Sita lagi saat melihat inhaler 
ada di atas meja yang ada di samping Puan. 


Sita menatap ke arah Puan sejenak, ia menghela nafas 
panjang. 


la masih tidak percaya kalau adiknya akan seberani itu 
membawa seorang perempuan menginap di apartemennya. 


Sita berdiri dari duduknya, kedua tangannya penuh dengan 
plastik berisi bahan masakan dan beberapa keperluan Puan. 


Memang semua sabun dan keperluan dapur Puan selalu Sita 
siapkan. Ia selalu merasa adiknya belum cukup usia untuk 
bisa melakukan semua hal sendiri. Terlebih saat ini, Mang 
Tery, asisten pribadi Puan sedang pulang kampung, jadi tak 
ada yang menyiapkan segala keperluan Puan saat ini. 


Sita menuju ke arah dapur Puan. Ia berniat memasakkan sup 
jamur kesukaan adiknya itu. 


Mata sita seketika terfokuskan dengan Paper-bag warna 
cokelat yang tergeletak begitu saja di atas meja. 


'Dia habis belanja? Tumben banget biasanya ajak gue,' 
Sita membuka Paper-bag itu, la mengambil secarik surat 
tanpa nama yang ada di dalam sana, 


Sita menyipitkan kedua matanya. 
'Apa maksutnya?' 
'Mungkin dari Paradista kalik ya?' 


Sita mencoba mengingat-ingat perkataan Paradista yang 
ingin meminta maaf pada Puan karena kesalahan yang ia 
buat 2 tahun silam. 


Sita kembali lagi meracik bumbu sup, mengupas kentang, 
wortel, jamur dan sayuran pelengkap sup lainnya. Meracik 
bumbu dan segera memasaknya, bau harum mulai tercium 
memenuhi dapur apartemen Puan. 


Saat akan mencuci tangan di wastafel, mata Sita mulai 
memandang aneh ke arah jam tangan warna abu-abu tua. 


Jam tangan wanita.' 
Guman Sita dalam hati saat mengamati lebih detail bentuk 
dan ukuran jam tangan itu. 


Puan membuka matanya secara perlahan saat ada yang 
mengganggu indra penciumannya. 


"Bau ini, pasti Kak Sita masak," guman Puan dalam hati. 


Sup buatan Sita memang selalu berhasil memperbaiki selera 
makannya. 


Puan menunduk, melihat selimut yang menyelimutinya 
sedari malam. Satu gelas air mineral, inhaler juga beberapa 
obat asma lainnya. 


Seketika ingatan Puan teringat dengan sosok Ane yang 
merawatnya tadi malam. 


Puan mengukir senyum sekilas di wajahnya, hanya sekilas. 
la bangkit dari sofa itu, mulai berjalan ke arah dapur dengan 
perlahan, luka di kaki kirinya membuat ia pincang. 


Sita memasukkan jam tangan itu di saku celananya saat 
suara Puan mulai terdengar daun telinganya. 


"Udah bangun?" tanya Sita. 


Wanita cantik itu menoleh kebelakang ke arah Puan yang 
masih berjalan tertatih tak jauh darinya. 


Matanya membulat melihat cara jalan adiknya. Ah ya, kaki 
Puan memang bermasalah saat ini. Pecahan beling tadi 
malam penyebabnya. 


"Kaki kamu kenapa?" 


Sita memutar kepala kembali, memperhatikan masakannya 
sejenak dan mematikan kompor karena sup buatannya 
sudah matang. 


la berjalan menghampiri Puan, membantu adiknya duduk di 
kursi meja makan yang tak jauh darinya. 


"Kamu keserempet?" tanya Sita saat kedua matanya melihat 
perban yang menutup penuh kaki Puan. 


"Nggak, tadi malem aku nggak sengaja mecahin kaca malah 
kena kaki aku sendiri" 

Jelas Puan yang membuat Sita menyipitkan kedua matanya. 
Seolah tak percaya. 


"Kenak beling masak perbannya segini banyaknya." Tangan 
Sita menunjuk kaki kiri Puan, Puan menundukkan 
kepalanya, menatap kaki kirinya saat ini. 


Dahinya berkerut, matanya membulat saat melihat kondisi 
kakinya sekarang, memang benar Sita tak percaya jika Puan 
hanya terkena pecahan beling, hal sepele yang tak 
memungkinkan ia mendapatkan perban sebanyak ini. 


Puan menggaruk tengkuk lehernya yang tak terasa gatal. 
Matanya tak sanggup menatap Sita, ia yakin kakaknya saat 


ini sedang menatap ke arahnya dan mencari kejelasan di 
kedua matanya. 


Puan memang tak pandai berbohong, matanya tidak berani 
menatap lawan bicara jika ia sedang menyembunyikan 
sesuatu. 


"Tadi malem asma kamu kambuh? Kenapa nggak telepon 
kakak?" 


Sita berdiri dari duduknya, berjalan ke arah meja dapur 
untuk menuangkan sup itu ke mangkuk saji. 


"Apa perlu kakak cari pengganti Mang Tery saja? Udah 1 
bulan penuh dia nggak ada kabar, padahal pamit pulang 
kampungnya Cuma 1 minggu," 


Kang Tery, laki-laki berusia 43 tahun yang sudah mengabdi 
dengan keluarga Mada lebih dari 10 tahun, ia salah satu PRT 
yang sering membersihkan apartemen Puan setiap hari. 


Pasti kalian heran kenapa PRT Puan laki-laki, Karena Puan 
tak suka jika tempat pribadinya di masuki olah 
sembarangan wanita. Hanya orang terdekat yang ia 
perbolehkan masuk ke sana. 


Oleh karena itu Bu Mada kaget bukan main saat 
menemukan wanita lain masuk ke dalam apartemen Puan, 
apalagi posisi mereka saat itu yang kelewat mesranya. 


"Nggak perlu, bentar lagi juga balik." Sanggah Puan. 


Sita membawa mangkuk saji yang penuh dengan sup yang 
uapnya masih mengepul. Puan menatap mangkuk sup 
berjalan itu, matanya hingga tak berkedip. 


Sita meletakkan mangkuk saji di meja makan, mengambil 
dua mangkuk juga dua sendok. 


la menuangkan sup itu dengan sendok sayur ke arah 
mangkuk Puan, lalu mangkuknya sendiri. 


Tak menunggu perintah, Puan segera meraih mangkuk 
miliknya, menyendok sup hangat itu untuk memanjakan 
lidahnya. 


Sita terkekeh melihat tingkah adiknya itu. "Gimana 
rasanya?" 


"Seperti biasanya," Puan mengangkat kedua jempol 
tangannya, ia memamerkan giginya yang berjejer dan 
berwarna putih itu. 


Di saat Puan bertingkah seperti ini, Sita selalu menganggap 
Puan masih belum bisa mandiri. Entah mengapa Sita selalu 
menganggap Puan masih anak kecil yang selalu 
membutuhkan bantuannya. 


Oleh karena itu, sesering mungkin ia mampir ke tempat 
Puan. Di saat kerjaan sedang longgar seperti ini, Sita juga 
memasakkan Puan. Bahkan kebutuhan pribadi Puan juga 
Sita yang hendel. 


"Oh ya kemarin malam ada orang kesini?" tanya sita sambil 
menuangkan beberapa sayur dan jamur lagi ke mangkok 
Puan. 


Puan memejamkan matanya sejenak. Pertanyaan Sita 
mengingatkannya pada Ane. 
Puan membuka matanya, menganggukkan kepalanya. 
Membenarkan ucapan Sita. 


"Dia juga yang ngerawat kamu waktu asma?" 


Puan menganggukkan kepalanya tanpa bersuara, mulutnya 
masih sibuk mengunyah makanan. 


"Dia juga yang membersihkan luka di kaki kamu?" Puan 
lagi-lagi hanya menganggukkan kepalanya. 


"Kakak boleh jujur?" Suara Sita terdengar sayup, lembut 
tanpa penekanan. 


Puan mengalihkan pandangannya dari mangkuk sup yang 
sedari tadi menjadi perhatiannya. Menatap ke arah Sita 
penuh tanya. 


"Kalau dia perempuan, dia cocok buat kamu." Ucap Sita. 


"Dia udah bisa ngerawat kamu kalo suatu saat sakit kamu 
ini kambuh." Tambah Sita sembari menuangkan sayuran di 
mangkok Puan lagi. 


Puan menghela nafas panjang, entah mengapa ucapan 
kakaknya sedikit mengganggu fikirannya saat ini. 


Dilain hati, Sita masih memikirkan siapa gadis yang ada di 
apartemen adiknya kemarin malam. Karena Paradista tidak 
kemari kemarin malam. 


Benar, sebelumnya ia sudah menelepon Dista, dan ternyata 
gadis itu malah ada di Bandung kemarin malam. Dan 
tentunya ada gadis lain yang ketempat Puan malam 
Kemarin. 


Yang ada di dalam pikiran Sita hanya satu. Gadis kemarin 
yang mengejutkan dia juga mamahnya. 


Sita mengambil barang dari saku celananya, ia meletakkan 
barang itu tepat di depan mangkuk sup Puan "Barangnya 
ketinggalan." Ucap Sita. 


Puan menatap jam abu-abu tua itu penuh tanya. Ia 
mengamati dalam-dalam bentuk jam tangan itu, di lihat dari 
sisi, bentuk dan ukuran dapat di pastikan itu adalah milik 
wanita. 


'Punya Ane?' 
"Kamu nggak lupa sama janji kamu kan?" 
"Ha?" 


"Makan malam keluarga. Kayaknya hubungan kalian makin 
serius." Goda Sita. 


Puan memutar bolamatanya malas, entah mengapa 
mengingat hal itu seolah membuat mood paginya 
memburuk. 


"Jujur ya Da, awalnya kakak nggak suka kamu sama dia. Ya, 
mungkin karena kehadirannya ngagetin aja pagi itu." 


Sita mengungkit kejadian pagi itu kembali, pagi dimana 
tubuh Puan tanpa sengaja di timpahi Ane dan soju 
menyiram rambut mereka berdua. Kesalahan yang sangat 
fatal. 


"Kak aku kan udah bilang, itu kesalahan." elak Puan. 


Sita menggelengkan kepalanya. "Dia yang kemari kemarin 
malam kan?" Sita menaik turunkan alisnya. la 
menyunggingkan senyum melihat ekspresi wajah Puan yang 
sudah terpojokkan saat ini. 


"Da, turunin gengsi kamu, kesempatan nggak datang dua 
kali. Kalau hari ini dia suka dan serius sama kamu, belum 
tentu bulan atau tahun depan perasaannya masih sama. 


Putuskan sebelum terlambat. Akui, punya mulut untuk 
bicara kan? Turutin apa yang ada di hati kamu." 


Sita berdiri dari duduknya, menenteng tote-bag yang ada di 
kursi sebelahnya, ia mengurai rambut yang sebelumnya ia 
cepol. 


Tangannya dengan lihai mengambil kacamata cokelat yang 
sebelumnya ia simpan di tote-bagnya. Menenggerkan di 
hidung mancungnya. 


"Kakak pergi dulu," sahutnya sembari menunjukkan layar 
ponsel miliknya. Ada beberapa panggilan dan pesan masuk 
dari Aksa, suaminya. 


"Makasih waktunya kak." 


Sita menganggukkan kepalanya, menatap dan tersenyum 
ke arah Puan. "Cepetan nikah biar nggak kesepian." 
Godanya. 


"Biar ada yang masak, juga ngurus kamu juga." Tambah Sita 
sebelum melangkahkan kaki keluar dari apartemen Puan. 


"Masih cantik seperti biasanya," 


Taraka berjalan ke arah Ane sambil membuka kedua 
tangannya lebar-lebar, ia bersiap untuk memeluk gadis 
yang ada di depannya itu. 


Ane menarik Seka yang kebetulan ada di sampingnya, ia 
mendorong Seka begitu saja ke arah Taraka hingga mereka 
berdua berpelukan. 


"Andaikan kalian tidak bersaudara," ucap Ane sambil 
melanjutkan langkah kakinya, dia memang selalu bertindak 
seenaknya saja. 


"Yang sabar," Seka menepuk pundak sepupunya. 


"Orang tampan memang banyak cobaan," Taraka menepuk- 
nepuk dadanya sendiri, ia berusaha menenangkan diri. 


Seolah ia sadar seberapa malangnya dirinya dalam perihal 
percintaan. Harus jatuh cinta dengan gadis yang sama 
sekali tak menginginkannya. Padahal di luar sana banyak 
gadis lain yang mengejar cintanya. 


"Ane." Mata Andihisty membulat sempurnya, bibirnya tak 
henti tersenyum menyadari kehadiran Ane. 


Tanpa pikir panjang ia melebarkan kedua tangannya, 
memeluk sosok yang lebih dari satu minggu tidak pernah 
bertemu dengannya. 


Ane dan Andhisty memang cukup akrab, padahal mereka 
berdua baru bertemu pertama kalinya di acara pemotretan 
Mahanta Cs. 


Ane pun merindukan Andhisty, gadis itu bercerita banyak 
tentang SMA Garuda waktu itu, SMA yang sempat mencuri 
perhatiannya karena mempunyai ekschool modeling yang 
sangat maju. 


Ane ingin terus mengembangkan sayapnya di dunia 
permodelan. 


"Kabar gimana?" 


"Seperti yang terlihat," Andhisti menepuk nepuk kursi yang 
ada di depan cermin rias. 


"Mau di make-up sekarang?" tanyanya. 


"Boleh," 


Ane segera memosisikan diri senyaman mungkin di kursi itu. 


"Oh ya, gue belum ngucapin selamat ya." 
"Selamat cantik." Sahut Andhisti sembari membuka tas 
make-up nya. 


Ane menatap kaca yang ada di depannya, mengamati 
Andhisty dari pantulan kaca itu. 


"Buat?" 

"Lo belum tahu?" tanya Andhisty balik. 
Ane menggeleng-gelengkan kepalanya. 
"Beneran?" 

Ane menganggukkan kepalanya. 


"Gini, jadi hasil pemotretan Mahanta Cs kemarin tembus 10 
besar." 


Ane  menyunggingkan senyum, matanya berbinar 
memancarkan kebahagiaannya. 


"Serius?" tanyanya tak percaya. 
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21 - Ajakan Makan Malam 
"Serius?" tanya Ane tak percaya. 
"Iya Ne." Andhisty meletakkan pelembab itu di nakas yang 
ada di sampingnya. Tangannya merogoh benda pipih yang 
ada di Tote-bagnya. 
"Nih." 


Ane menerima ponsel itu, mengamati pengumuman gambar 
yang ada di sana, senyumnya mengembang. 


"Sekali lagi selamat." Ulang Andhisty. 
"Tapi kan baru 10." 


Andhisty menghela nafas panjang, ia tahu Ane belum 
mengetahui tradisi tahunan SMA Garuda. 


Lomba fotografer besar-besaran yang tak hanya diikuti oleh 
anak SMA Garuda saja. Tapi perlombaan itu di buka untuk 
umum, untuk SMA Se-Jawa Barat. Jadi masuk 10 besar itu 
sudah sangat beruntung. 


"10 dari berapa ratus peserta Ne?" 


Ane menggaruk tengkuk lehernya yang tak gatal, ia 
menyengir ke arah Andhisty. 


"Gue kira tadi cuman anak SMA Garuda yang menjadi 
peserta." 


"Gimana? Lo jadi sekolah di tempat gue?" tanya Andhisty 
sembari tangannya mulai sibuk dengan peralatan make-up 
di wajah Ane. 


"Belum tahu sih." 


Benar, Ane bahkan belum yakin ia akan sekolah di tempat 
umum, karena sebelumnya ia home schooling. 


Ane hanya belum terbiasa berbaur dengar orang banyak. 
Padahal ia seorang model, seharusnya tak merasa begitu 
karena ia terbiasa dengan keramaian orang-orang yang 
menontonnya berjalan di atas catwalk. 


"Website pendaftaran sudah gue kirim Ne, keburu penuh." 
Sahut Andhisty. 


"Gue jamin, sekolah gue santai banget. Kalo lo mau dispen 
atau izin karena ada acara pemotretan atau apa juga boleh 
dan gampang banget. Cuman izinnya nggak boleh lebih dari 
3 kali dalam 1 minggu, kecuali sakit." Jelas Andhisty lagi. 


SMA Garuda, memang SMA swasta yang mempunyai 
peraturan beda dari sekolah manapun. SMA elite yang 
terkenal dengan fasilitas yang sangat menunjang seluruh 
kreatifitas siswanya. 


Namun yang harus kalian catet, selain biayanya Yang sangat 
mahal, siswa-siswi sekolah ini juga di tuntut mempunyai 
otak yang sangat cerdas, dilihat dari seleksi ketat PPDB-nya. 
Berbagai macam soal susah di jabarkan di sana. 


"Iya, nanti gue pikirin lagi." Jawab Ane. 


"Oh ya besok malam di rumah Mahanta mau ada acara, lo 
ikutan kan?" 


"Kayaknya nggak deh," Ane memejamkan kedua matanya 
karena saat ini Andhisty sedang mengenakan eyeshadow 
pada kelopak matanya, memperindah kelopak itu dengan 
keahliannya membuat Smokey eyes. 


"Jadwal lo padet banget ya?" 


"Ada jamuan keluarga besar," Ane memilih berbohong 
daripada berterus terang dengan hubungannya dengan 
Mahanta yang tak pernah akur. 


Cerita masa lalu membuatnya sangat membenci sosok 
Mahanta. Itulah mungkin penyebab Mahanta tak 
mengundangnya. 


Satu 
Dua 
Tiga 
Ckrekkk 


Ane mulai berpose dengan kedua tangannya memegang 
ranjang rotan yang penuh dengan produk kosmetik keluaran 
terbaru dari PT. CT Utama. 


Gaun hitam tanpa lengan yang panjangnya sampai mata 
kaki dengan sobekan yang menjuntai hingga lutut, di padu 
dengan sepatu high heels warna hitam dengan gaya rambut 
yang di urai kesamping dan ujung rambut yang di curly, 
membuat seorang  Anestessi Maharanendra sangat 
sempurna di depan kamera. 


"Istirahat 30 menit," Terdengar suara nyaring dari Taraka. 
Membuat seluruh kru mulai meninggalkan lokasi. Ane 
berjalan ke arah kursi duduknya, memposisikan diri 
senyaman mungkin di sana. 


"Ada wawancara singkat," Seka membuka tutup botol dan 
memberikannya pada Ane, 


"Minum dulu biar nggak tegang, lo tinggal jawab seadanya," 


Ane mengambil botol mineral itu dan meminumnya hingga 
tersisa setengah. Ane memberikan botol air mineral itu 
kepada Seka. Seka mengambilnya dan meletakkan di nakas 
yang ada di sampingnya. 


"Mereka nggak akan membahas masalah jubah mandi kan?" 


Ane mulai mengambil kaca dari tas make-up nya. Mengaca 
sebentar untuk mengecek penampilannya. 


"Aman," 


"Udah siap?" Taraka mengulurkan tangannya, ia berniat 
menggandeng tangan Ane. 


Ane berdiri dari tempat duduknya dan berjalan begitu saja 
tanpa mengindahkan tangan Taraka yang masih terulur ke 
arahnya. 


"Baik lah," Taraka memasukkan tangan kanan di saku 
celananya, ia mulai berjalan, dan mengimbangi langkah 
Ane. 


'Cinta itu kejam,' Seka mulai bermonolog, ia melihat dengan 
mata kepalanya sendiri bagaimana sepupunya yang 
tampannya maksimal itu di tolak. 


Seka mengambil iPad yang ada di dalam tote-bag nya, mulai 
membuka email yang mulai penuh dengan beberapa pesan. 


Pria itu sedari tadi mengamati setiap gerak-gerik Ane. Entah 
mengapa bibirnya tiba-tiba menyunggingkan senyum 
kemenangan saat melihat Ane tidak menerima uluran 
tangan dari Taraka. 


Puan segera keluar dari dalam mobilnya, ia lebih memilih 
duduk di kursi taman yang tak jauh dari tempat parkirnya. 


Ya, laki-laki yang sedari tadi mengamati Ane adalah Puan. 
Pria itu mulai menyibukkan diri dengan ponselnya, ada 
beberapa dokumen yang dikirimkan Bu Sonya memalui 
email-nya. 


Puan menolehkan kepalanya berkali-kali saat ia mulai 
bosan, sudah lebih dari 3 jam ia menunggu gadis itu, siapa 
lagi kalau buka Ane. 


Dan tiba-tiba pandangannya secara tak sengaja terarah 
pada sosok Ane yang dikerumuni oleh beberapa wartawan. 


Puan meremas botol kaleng yang ada di tangan kirinya, saat 
pandangannya melihat Taraka beberapa kali memeluk Ane 
di depan kamera. 


Entah apa yang membuat pria itu seolah tersulut emosi saat 
melihat Ane dengan pria lain. Seakan ia merasakan 
kecemburuan yang amat mendalam. 


Puan memukul pelipisnya kembali saat ia tersadar. la tak 
seharusnya bersikap seperti itu. 


'Cemburu? Hal yang tabu.' 


Seketika ia menetralisir mimik wajahnya saat ini, ia 
mencoba mengingat-ingat tujuannya awalnya kesini. 


Flasback On 
Puan berfikir keras saat ini. 


la menyanggah kepalanya dengan tangan kanannya, 
sedangkan tangan kirinya bergerak di atas layar iPad nya. 


Awalnya ia ingin fokus memeriksa laporan keuangan yang 
dikirim dari petugas bagian keuangan. Namun fokusnya 
hilang. 


la berada di kantor namun fikirannya pergi jauh dari kantor, 
ia jengah sendiri dengan keadaan hatinya saat ini. 


Malam nanti pukul 8 ada acara makan malam keluarga 
besar, dan yang menjadi masalahnya ia harus membawa 
Ane bersamanya. 


Tidak memungkinkan ia tiba-tiba datang ke tempat Ane dan 
mengajaknya menghadiri jamuan keluarga besarnya seperti 
titah mamahnya. 


Namun ia tak punya pilihan lain, keharmonisan kedua orang 
tuanya ada di tangannya. 


Puan menghela nafas panjang, ia tahu kalau model yang di 
usung Mahanta Cs itu Ane. Informasi itu ia dapatkan dari 
grup chatt kelasnya. Ada beberapa anak kelas yang sering 
membahas model itu karena berhasil membawa anak IPA 1 
masuk 10 besar. 


Dan ada satu orang yang sedang Puan tuju saat ini. 
Dendra. 


Ah ya, pria tampan itu selalu membahas Ane di grup, dan 
beberapa kali Puan melihat Dendra memposting foto Ane di 
story WhatsApp nya. 


Tak menunggu lama, Puan melancarkan jari tangannya 
menggulir layar ponsel untuk mencari nomor Dendra, ia 
yakin pria itu tahu banyak tentang Ane. 


"Dra, bisa gue minta tolong?." 


Tangan kanan Puan memegang benda pipih dan 
menempelkannya pada daun telinga kanannya. Sedangkan 
tangan kirinya memainkan bolpoin, mengetukkan di atas 
meja. 


"Tumben-tumbenan lo telpon gue. Gimana? 
"Kirim nomor juga alamat Ane." 


Puan tak punya pilihan lain, ia hanya mempunyai waktu 
beberapa jam untuk menghadiri jamuan itu. la menepiskan 
gengsinya saat ini. 


Tawa renyah terdengar di seberang sambungan telponnya. 
Puan tahu Dendra sedang menertawakan. 


"Tumben lo kepo-kepo in cewek? Nyesel kan lo kemarin 
nggak ikutan." 


Dendra mengungkit ketidakhadiran Puan dalam kerja 
kelompok beberapa minggu lalu. 


"Kirim aja buruan, gue transfer uang berapapun lo mau." 


Sebenarnya, Dendra anak orang kaya, namun 
permasalahannya dengan kedua orang tuanya yang belum 
selesai saat ini membuatnya kekurangan dana apalagi polah 
hidupnya yang terlalu bar-baran. Sementara ini ATM Dendra 
di blokir oleh papahnya. 


Tak ada pilihan lain, walaupun dalam hati Dendra malas 
membagikan nomor Ane tapi saat ini uang juga penting 
baginya. Toh setiap kali ia telpon Ane, tak satupun 
telponnya yang di jawab Ane. 


Berarti dapat Dendra simpulkan jika Ane tak suka 
mengangkat telpon dari nomor asing. Dan Dendra yakin 


Puan akan bernasib sama dengannya. 
"5 menit lagi." 


"Gue tunggu." Sahut Puan lalu memutuskan sambungan 
telponnya. 


Di seberang sana Dendra mengutuk dirinya sendiri yang 
terkena masalah keuangan saat ini. Sejujurnya ia masih tak 
rela memberikan nomor ponsel juga alamat Ane ke Puan. 


'Sial tu anak, kalo bukan karena gue kena hukuman bokap 
nggak sudi gue nolong dia,' 


Setelah menerima pesan Dendra, Puan segera bergegas 
menuju daerah Apartemen Ane. 


Ternyata letak apartemen Ane lumayan jauh darinya. Butuh 
waktu 30 menit untuk sampai di sana. 


Namun saat ia memencet bel berkali-kali, tak membuat 
pemilik apartemen itu menampakkan batang hidungnya. 


Puan juga sudah berusaha menelpon Ane, berkali-kali pun 
tak satupun telpon Puan yang Ane angkat. 


Puan tak menyerah begitu saja, ia membuka akun Instagram 
Ane, dan saat itu juga ia segera bergegas menuju tempat 
parkiran dan segera melesatkan mobilnya menuju kawasan 
hotel Xziuu. 


Ane membagikan foto dirinya melalui instastory instagram, 
dan tanpa sengaja di belakangnya ada beberapa karyawan 
hotel mengenakan baju kerja bertuliskan Xziuu yang ikut 
terjebret oleh kameranya, dari sanalah Puan mendapatkan 
keajaiban, akhirnya. 


Hotel bintang 5 kebanggaan kota ini mempunyai taman 
depan yang sangat luas dan indah, tak sedikit para produksi 
film yang menyewanya untuk keperluan syuting, begitu 
juga dengan Taraka, ia memilih area terbuka ini karena 
menampakkan kesan asrinya Ibu Kota. 


Puan hanya menatap Ane dari balik kaca mobilnya, ia 
mengenakan kacamata hitam karena tidak mau ada yang 
memergokinya sedang mengawasi seseorang, ia lupa kalau 
mobilnya sangat familiar di beberapa pasang mata. Ranger 
rover warna hitam dengan plat nomor yang sangat cantik 
membuat beberapa orang mudah mengingat mobil Puan. 


Flashback off 

"Ane, bagaimana kabar anda untuk saat ini?" 

"Ane tips dong untuk selalu tampil cantik di depan kamera." 
"Apakah sudah ada sosok pria yang anda sukai?" 


Beberapa pertanyaan wartawan mulai bermunculan 
memenuhi gendang telinga Ane saat ia baru saja tiba di 
tempat jumpa pers. 


"Maaf Mas Taraka, bisa ceritakan sedikit tentang brand anda 
yang baru ini? 


"Konsep apa yang anda usung?" 


"Kenapa harus memilih mbak Ane dengan segala 
skandalnya." 


Ane membelalakkan kedua matanya, tak percaya jika 
wartawan yang wajahnya tak seberapa itu menyudutkannya 
saat ini. 


Taraka menolehkan kepala ke arah Ane, ia tahu perasaan 
Ane saat ini tak bagus, dapat dilihat dari raut wajah Ane. 


Taraka memeluk bahu Ane saat gadis itu ingin berdiri dari 
duduknya. 


"Sabar," lirih Taraka. 


Ane kembali duduk dan mencoba melupakan ucapan pedas 
dari wartawan itu. Lucu juga sih kalau ia kabur sedangkan 
kamera dalam mode on dan menyiarkannya secara /ive. Ane 
hanya malas jika ia mendapatkan skandal yang kesekian 
kalinya lagi. 


"Untuk saat ini saya sedang mengusung konsep tentang 
strong women, contohnya warna lipstik ini sangat berani ini 
sangat cocok untuk di gunakan semua wanita untuk 
menambah penampilannya agar terlihat lebih berwibawa. 
Dan kenapa saya memilih Ane untuk BA perdana saya? 
Karena menurut saya dia salah satu wujud wanita tangguh 
itu." 


Ane menolehkan kepalanya kesamping, ke arah Taraka, ia 
tak yakin kata-kata semanis itu keluar dari bibir pria yang 
selalu mencibirnya. 


"Dia wanita tangguh yang terus berdiri walaupun berbagai 
macam gosip sepele menimpanya, beberapa wartawan julik 
juga pernah membuat berita yang tidak benar tentang dia, 
namun dia tetap berdiri untuk berkarya. Itu salah satu yang 
membuat saya mengaguminya," 


Taraka menolehkan kepalanya menatap Ane yang ternyata 
sudah menatapnya lebih dulu. Entah mengapa ada desiran 
aneh pada diri Ane saat mendengar penjelasan Taraka, dia 
sosok yang sangat bijaksana ternyata. 


Wartawan mulai mengarahkan kameranya masing-masing 
untuk mengambil gambar mereka berdua, sangat indah. 


"Kenapa liat gue? baru sadar kalo gue cakep?" 


Ane memutar kepalanya kembali, Taraka membuat ulah 
kembali, kembali ke sifat aslinya. 


"Gue kira lo udah tobat." Cibir Ane dengan suara lirih. 


Taraka hanya tertawa ringan melihat tingkah Ane seperti itu. 
Tangannya terulur ke arah Ane, meraih pundak Ane dan 
mengecup kening Ane sekilas. Di depan kamera dalam 
mode on yang sedang menghadap mereka berdua, Taraka 
melakukan hal itu. Gila. 


Tak dapat di tahan, beberapa sorakan para wartawan pun 
mulai terdengar. 


Ane kembali duduk di tempatnya semula, masih ada 20 
menit waktu istirahat sebelum pemotretannya kembali. Ane 
meraih kotak makan yang berisikan siomay, ia berniat untuk 
memakannya. Sedari pagi hanya roti panggang yang ia 
makan. 


"Maaf mengganggu, tapi ada orang di ujung sana yang 
menanti anda sedari tadi." 


Ane menatap ke arah kursi taman yang lumayan jauh 
darinya namun masih dapat di tangkap oleh indra 
penglihatannya. Ada satu sosok pria yang berdiri tak tak 
jauh dari kursi taman itu, berdiri membelakanginya. 


"Siapa?" Tanya Ane tanpa mengalihkan pandangan dari 
sosok pria itu. 


"Saya kurang tahu tapi dia bilang ini sangat penting, jadi 
anda di harap dapat segera menemuinya, permisi." Orang 
itu berlalu meninggalkan Ane. 


Ya, orang bayaran Puan telah menjalankan misi bosnya 
dengan baik. 


Ane meletakkan kotak makan di nakas yang ada 
disampingnya. "Kenapa?" tanya Seka saat melihat Ane 
memakai wedgessnya kembali. 


"Lo nggak habis bikin masalah kan?" sambung Seka saat 
melihat ekspresi wajah Ane yang sedang memikirkan 
sesuatu. 


"Gue ada perlu sebentar, sebelum jam istirahat berakhir gue 
udah balik, telpon aja ntar kalo gue belum balik." 


Ane melanjutkan langkahnya, ke arah seseorang yang 
sedang duduk membelakanginya di kursi taman itu. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


22 - Utang Budi Lagi 
"Permisi? Anda mencari saya?" tanya Ane sopan. 


Pria itu masih belum menampakkan wajahnya, ia masih 
membelakangi Ane. Ane hanya dapat melihat punggung 
pria bersetelan jas itu, ia Kira itu adalah Abimanyu, 
Kakaknya. 


Namun tak mungkin, karena baru beberapa menit lalu 
Abimanyu menghubunginya dan masih berada di Banten 
untuk keperluan bisnis. 


"Anestessi Maharanendra, anak sulung dari tuan 
Maharanendra, pemilik sekaligus pendiri tunggal 
Perusahaan MHN yang bergerak di bidang " 


"Puan?" Ane seketika mengenali pria itu setelah mendengar 
suaranya. 


"Gue masih nggak percaya umur lo 15, terlalu bahaya untuk 
anak kecil minuman ber-alkohol." 

Puan masih membelakangi Ane, membuat Ane semakin 
bingung dengan tingkahnya itu. 


Dan satu yang masih membuat Ane bingung. Ane pernah 
mendengar kalau umur Puan baru 17 tahun, namun 
penampilan pria itu sudah seperti om-om yang baru pulang 
kantor. Apalagi tubuh Puan yang tinggi tegap membuat Ane 
tak percaya umur pria itu masih 17 tahun. 


"Atas dasar apa lo kesini?" 


Puan membalikkan tubuhnya, menatap Ane datar. 


Ane memalingkan wajahnya, menatap objek lain. Entah 
mengapa kakinya rasanya lunak saat matanya bertemu 
dengan mata Puan secara langsung. 


"Gue harap kita impas. Lo tolong gue kemarin, dan gue 
nolong lo malam itu." 


Puan mengungkit kembali tragedi Ane yang mabuk berat 
waktu di Bar. Benar juga, jika tak ada Puan yang menolong 
Ane dari om-om hidung belang waktu itu, Ane tak tahu lagi 
bagaimana nasib masa depannya. 


"Gue balikin. Gue bisa beli lebih mahal dari yang lo beliin." 


Puan dengan segala sikap sombongnya membuat Ane ingin 
hempas segera dari tempat ini. la melirik layar pada 
ponselnya, ia sebal karena waktu istirahatnya tak kunjung 
habis. 


"Mau lo apa?" Tanya Ane tanpa basa-basi, kali ini gadis 15 
tahun itu berani menatap ke arah Puan. Mendongak, 
menatap sinis pria itu. 


Puan memajukan langkahnya membuat Ane semakin 
memundurkan langkahnya, 'Apa maunya ni orang sih,' 


"Stopp! ngomongnya dari situ aja." Ane memberi kode 
dengan kedua tangannya agar Puan berhenti 

"Kalo lo maju selangkah lagi aja gue lari dari sini," Ancam 
Ane, gadis itu kini menyilangkah kedua tangannya. 


Puan wmenyunggingkan senyumnya sekilas, ia tak 
menyangka sikap Ane terlalu kekanak-kanakan, ia hanya 
ingin duduk di bangku taman yang ada di belakang Ane. 


Apa itu salah? Bukan, hanya cara Puan yang salah, seolah 
langkah kakinya itu berniat macam-macam bagi Ane. 


Puan tak mengindahkan ancaman Ane ia terus memajukan 
langkahnya, membuat Ane frustasi karena ancamannya tak 
berguna bagi Puan. 


"Stop! Gue udah bilang kalau " 
"Waaaa " 


Srettt 


Puan menarik tangan Ane saat gadis itu akan jatuh 
kebelakang, ia tidak berhati-hati sehingga kakinya 
menabrak kursi taman yang ada di belakangnya sendiri. 


Sungguh memalukan. 
Sungguh memilukan. 


Kedua tangan Puan dengan cekatan menahan pinggang Ane 
agar tidak terjungkir kebelakang. 


"Lo utang budi sama gue, LAGI" ucap Puan sembari 
menegaskan kata LAGI. 


Ane wmengedipkan matanya berkali-kali, menetralisir 
kejadian yang baru saja ia alami, hanya satu jengkal jarak 
wajahnya dengan Puan. 


Sedekat itu hingga membuat jantung Ane ingin loncat dan 
lari dari tempat. Selemah itukah dia? 


Dengan posisi yang seperti ini, ia seketika teringat lagi 
dengan mimpinya malam kemarin. 


Puan melamarnya. 


Ane melepaskan tangan Puan dari pinggangnya, gadis 
cantik itu menjaga jarak dan segera duduk dikursi taman 
yang ada di belakangnya. 


"Nggak usah basa-basi, 15 menit lagi waktu istirahat gue 
udah habis." Sahutnya sembari menundukkan kepalanya 
kembali. 


"Nanti jam 8 malam lo harus ikut gue," Ane mendongakkan 
kepalanya, memutar kepalanya ke arah samping, menatap 
sinis pria yang ada di sampingnya. 


Puan tak mengindahkan tatapan mengintimidasi itu, 
dengan santai ia mendudukkan dirinya tepat di samping 
Ane. 


"Lo kira gue cewek apaan? Lo salah kalau nilai gue sama 
kayak cewek-cewek yang lo temui di klub atau Bar. Ya, gue 
akui gue emang doyan minum, tapi bukan lebih dari itu. 
Gue masih punya harga diri." Celetuk Ane panjang lebar. 


Siapa juga yang tidak kaget, tiba-tiba ada pria yang baru 
kenal mengajak jalan, terlebih hubungan di antara mereka 
yang tidak pernah membaik. 


"Lo bukan selera gue." Puan menatap rendah ke arah Ane. 


"Jadi tenang, gue nggak mungkin macem-macem sama lo" 
kedua matanya naik turun mengamati penampilan Ane 
yang ada di sampingnya. 


Menit berikutnya, ia memalingkan wajahnya, mencari objek 
lain untuk di pandang. Karena, menatap Ane lama-lama 
bahaya bagi kesehatan jantungnya. 


Bohong sekali jika Puan tak terkesima dengan penampilan 
Ane saat ini. Dara muda cantik itu berhasil membuat desiran 
aneh dalam dirinya. 


"Dan gue nggak pernah main cewek waktu di klub ataupun 
Bar, Catet!" sambung Puan seakan tahu arah pandangan 


Ane terhadapnya. 


"Dengan cara itu lo bisa bayar utang budi lo." Puan berdiri 
dari duduknya. 


"am 8 gue tunggu di parkiran apartemen lo." Puan 
melangkahkan kakinya begitu saja meninggalkan Ane 
dengan paper-bag coklat yang ada di tangan kanannya. 
Puan benar-benar mengembalikan barang pemberian Ane. 


Ane menggenggam erat paper-bag yang ada di tangannya. 
la ingin melempar kepala Puan dengan pot bunga yang ada 
di depannya saat ini. Sikap angkuh pria itu sangat menguji 
kesabarannya. 


Dan yang membuat Ane tak terima adalah sikap Puan yang 
seolah merendahkannya. 


Ane menyunggingkan senyumnya, rencana jahat terbesit di 
fikirannya. 


"Jadi gue bukan selera lo? Kita buktikan saja nanti malam, ' 
gumannya lalu berdiri dari duduknya dan segera pergi 
berjalan ke arah lokasi semula, waktu istirahatnya kurang 5 
menit telah usai. 


"Siapa?" tanya Seka seolah ingin tahu saat Ane datang 
dengan Paper-bag, seperti ada yang menyambanginya. 


"Nyokap lo kesini?" 
Ane menggelengkan kepalanya 


"Kak Abi?" lagi-lagi Ane menggelengkan kepalanya. 


"Bokap lo?" Ane memutar kepala 90 derajat ke arah Seka 
yang terus-menerus melemparinya dengan pertanyaan. 


"Emang masuk akal bokap gue kesini?" Seka 
menggelengkan kepalanya. 


Ane mengamati area sekitar, matanya tak lelah mencari 
orang yang tepat ia panggil saat ini. Senyumnya 
mengembang. 


Tangan Ane melayang di udara, melambai indah ke arah pria 
yang kebetulan menatap dirinya. 


Ane menganggukkan kepala saat pria itu bertanya dengan 
kode mata 'Saya?'. Pria itu dengan semangat 45 nya 
berjalan ke arah Ane. 


"Ini." Ane mengulurkan tangannya, memberikan paper-bag 
itu. 


"Ini, apa mbak?" tanya pria itu. 
"Ambil, siapa tahu cocok. Kalo nggak suka buang aja." 


"Beneran mbak?" Pria itu menerima paper-bag itu dengan 
gembira, tangannya membuka sedikit paper-bagnya itu. 


Seketika kedua matanya membulat memancarkan aura 
kebahagiaan. 
"Ini serius mbak?" tanyanya lagi. 


Ane hanya menganggukkan kepalanya. 
"Makasih mbak." 
"Boleh saya minta foto bareng mbak Ane?" 


Pria yang belum Ane ketahui namanya itu mengeluarkan 
benda pipih dari saku celananya, mengarahkan ponselnya 
di depan Ane. 


"Seka habis ini gue nggak ada jadwal lagi kan?" 


Ane sudah berganti baju seperti semula, ia sudah 
menyelesaikan pekerjaannya. 


Seka menggelengkan kepalanya membuat senyum 
sumringah Ane mengembang. 


"Anterin gue ke Butik biasanya ya," Seka menganggukkan 
kepalanya membuat Ane kembali mengembangkan 
senyumannya. la sedang menjalankan misi rahasia. 


Setelah menempuh perjalanan 20 menit akhirnya mereka 
berdua telah sampai. 


"Wah wah wah,, makin cantik nih kalian berdua," Sapa Tante 
Ami, pemilik Butik AN begitu melihat Ane dan Seka mampir. 


Seka dan Ane hanya dapat tersenyum mendengar 
sanjungan manis itu. 


"Cari baju apa kali ini?" 
"Dress malam paling bagus disini coba liat dong tante," 


"Mau ada pesta ni? Panjang berapa? Selutut atau semata 
kaki?" 


Tante Ami pemilik sekaligus pendesain semua baju-baju 
yang ada disini mulai mengeluarkan beberapa model dress 
terbaik yang ia punya. 


tni?" 
"Gimana kalau ini?" Beberapa model dress warna coklat tua 
menarik perhatian Ane. 


"Aku mau ini." Sahut Ane saat matanya melihat dress 
lengan panjang dengan panjang selutut, dress penuh brokat 


itu sangat menarik perhatiannya, sangat indah. 


"Pilihan yang bagus, waktu bikin ini tante juga terispirasi 
sama warna kulit kamu yang cantik, dress ini memang 
bagus untuk warna kulit putih seperti kamu," 

Ane hanya dapat tersenyum saat ia sudah mendapatkan 
dress yang ia sukai. 


"kalo wedgess yang menurut tante bagus aku padukan 
dengan ini yang mana?" 


"Ini kamu suka?" 
"Warna merah bata? Boleh juga, aku ambil ini juga Tante," 


Setelah setengah jam selesai dengan kostum, Ane 
melanjutkan pergi ke salon rambut dan salon kecantikan 
langganannya. 


"Seka gimana kalo kita berdua treatment sama nyalon dulu, 
tiba-tiba gue pengen pakai kutek," sambung Ane, Seka 
hanya meng-iyakan saja, toh hari ini dia tidak ada kesibukan 
lainnya. 


Setelah 3 jam menghabiskan waktu di salon membuat Ane 
lupa kalau jam makan siangnya terlewatkan. 


"Gue laper, sebelum balik mampir tempat makan." 
Lagi-lagi Seka hanya menganggukkan kepalanya, ia hanya 
menunggu waktu yang tepat untuk bertanya. 


Setelah memesan makanan, Ane dan Seka mulai sibuk 
dengan ponsel mereka masing-masing. 


Seka yang sibuk dengan instagramnya berbeda dengan Ane 
yang sibuk membaca artikel tentang taktik meluluhkan hati 


seorang pria. Misinya cuma satu, memberikan pelajaran 
Puan agar tidak menganggap remeh dirinya. 


"Ne gue mau tanya tapi jawab yang jujur," 


Ane hanya menganggukkan kepalanya tanpa mengalihkan 
pandangannya dari ponsel. 


"Lo mau ada kencan?" 


Ane menggelengkan kepalanya, karena menurutnya nanti 
malam bukan kencan hanya balas budi. 


"Yakin? Tapi gue liat dari tadi lo ketawa ketawa sendiri 
sambil liat ponsel, lo punya cowok tanpa sepengetahuan 
gue?" 


Ane sedari tadi tertawa karena saat ia membaca artikel, ia 
juga membayangkan bagaimana jadinya jika ia mengikuti 
semua saran penulis itu. 

"Menurut lo gue menarik nggak sih?" 


Seka hanya dapat membuka mulutnya sempurna, ia tak 
tahu apa yang harus ia jawab, tidak sepeti biasanya 
Anestessi Maharanendra menanyakan hal konyol seperti itu. 


"Ini pertanyaan atau pernyataan?" 
"Jawab aja," 


"Kalo lo nggak menarik, nggak mungkin banyak pria bakal 
suka sama lo, termasuk sepupu gue." 


Ah ya, Taraka, sepupu Seka yang sangat amat jatuh cinta 
dengan Ane 


"Gue seriusan, Taraka beneran naksir sama lo. Kalo lo siap, 
waktu ini juga dia ngelamar lo Ne." Ini hal yang paling tidak 
disukai Ane dari Seka. Selalu menyomblangkannya dengan 
Taraka. 


"Permisi? Ane ya?" Ane hanya bisa menganggukkan kepala, 
mengiyakan perempuan yang umurnya sebanding dengan 
dirinya. 


"Saya boleh minta foto?" 
Ane mengiyakan begitu saja, karena seolah ia mendapakan 
kesempatan untuk tidak menjawab ucapan Seka saat ini. 


Seka tersenyum getir melihat respon Ane yang terang- 
terangan tak menyukai Taraka. Sepupu malangnya. 


"Makasih sebelumnya bebz ku," Ane memeluk Seka dan 
mencium kedua pipi temannya itu, membuat Seka bergidik 
ngiri melihatnya. 


Ane keluar membawa semua barang barangnya, kedua 
tangannya penuh dengan paper-bag, sampai ia kesulitan 
melihat jalan yang ada di depannya. 


Sebelum pulang ke apartemennya, ia mengajak Seka untuk 
mampir di toko boneka, untuk membelikan boneka beruang 
yang lumayan besar untuk ponakannya yang 3 hari lagi 
bertambah usia. 


Ane juga membeli boneka lebah yang ukurannya tidak kalah 
besar, dan inilah hasilnya. la harus menggantungkan paper- 
bag yang berisi baju dan sepatu di bahunya. Sedangkan 
kedua tangannya mengangkat paper bag yang sangat besar 
yang berisi boneka-boneka itu, hingga tiba tiba,, 


Brakk 


Ane terjengkilat begitu saja kebelakang, barang-barangnya 
sudah berhamburan. la menabrak seseorang. 


Ane masih memegang punggungnya, matanya masih 
terpejam karena menahan rasa sakit pada punggungnya. 
'Sial.' Umpatnya dalam hati. 


"Sorry," ucap pria itu, Tangannya terulur ke arah Ane, Ane 
mendongakkan kepalanya ke atas menatap pelaku 
kekacauan ini. 


'Mahanta,' 


Masih dengan tatapan datar, Mahanta mengulurkan tangan 
kanannya ke arah Ane. Namun bukannya menerima bantuan 
Mahanta, Ane berdiri sendiri dan memunguti barang- 
barangnya yang jatuh. 


"Lain kali hati-hati," ucap Ane seraya memakai kembali 
topinya yang terjatuh. 


"Lo butuh bantuan?" 
Mahanta seakan tidak tega melihat Ane berjalan dengan 
barang-barang sebanyak itu. 


"Sepertinya lo emang butuh bantuan," 


Mahanta mengambil boneka dari tangan Ane begitu saja 
saat ia lihat luka di tangan Ane, mungkin karena kejadian 
itu tangan kiri Ane menggores pelataran ini. 


"Nggak perlu." Ketus Ane sambil terus berusaha mengambil 
barang miliknya kembali, seolah tidak membutuhkan 
bantuan Mahanta. 


"Tangan kiri lo!" 


Ane menoleh menatap tangan kirinya, ada darah. Itu bukan 
luka yang cukup serius, namun untuk seorang model seperti 
dia luka seperti itu bisa meninggalkan bekas dan sedikit 
mengganggu penampilannya. 


"Tunggu bentar," Mahanta segera berlari ke arah mobilnya 
untuk mengambil kotak P3K. 


Mahanta tak melepaskan tangan kiri Ane. la langsung 
mengambil kapas, memberinya alkohol dan membersihkan 
luka itu, lalu membalutnya dengan plester luka. 


"Kalo lo keluar apartemen, balut sama plester soalnya nggak 
boleh kena debu. Tapi kalo lo nggak ada acara biarin 
terbuka aja biar nggak lembab." 


"Ini Cuma luka gores sedikit." Protes Ane. 
"Luka sepele bisa jadi parah kalau diabaikan," 


"Tunggu bentar," Mahanta segera berlari menuju mobilnya 
untuk mengembalikan kotak P3K nya. 


Ane hanya pasrah, ia mulai melanjutkan jalannya kembali. 
la meruntuki nasib sial yang menimpanya hari ini. Mahanta 
mengikuti Ane dari belakang, pria itu tak memalingkan satu 
detik pun untuk berpaling dari Ane, walaupun yang ia lihat 
hanya pundak gadis itu. 


Ane memecet sandi apartemennya, lalu membuka pintu itu 
dan masuk kedalam. Langkahnya menggantung saat 
ingatannya kembali dengan Mahanta. Laki-laki yang telah 
membantunya. 


"Mau masuk?" Tawar Ane basa-basi. Tidak lucu juga 
menyuruh Mahanta langsung pergi setelah membantunya. 


Mahanta mengamati setiap jengkal ruangan apartemen itu 
yang warnanya di dominasi oleh warna coklat muda itu. 


"Duduk dulu," sahut Ane sebelum melesatkan dirinya ke 
arah dapur. 


Mahanta menuruti perintah Ane, ia duduk di salah satu sofa 
yang ada di sana. 


Tak lama, Ane kembali dengan membawa dua minuman 
kaleng dan beberapa bungkus camilan. 


"Diminum," Mahanta hanya menganggukkan kepalanya. 


5 menit, 10 menit, 15 menit, tak ada yang membuka suar 
hingga Ane jengah sendiri, ia mengambil remote Tv yang 
ada di depannya, ia berharap suasana tak secanggung ini. 


"Gue,,," sahut mereka bersamaan. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 
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5 menit, 10 menit, 15 menit, tak ada yang membuka suar 
hingga Ane jengah sendiri ia mengambil remote Tv yang 
ada di depannya, ia berharap suasana tak secanggung ini. 


"Gue,,," sahut mereka bersamaan. 


Ane akhirnya buka suara saat ia benar-benar merasa 
terbunuh dengan suasana canggung seperti ini. Begitu juga 
Mahanta. 


"Lo aja duluan," sahut Ane saat kedua matanya bertemu 
langsung dengan mata Mahanta. Sedetik kemudian, Ane 
memalingkan pandangannya ke arah kaleng minuman. 


"Gue mau bilang makasih sama lo, Tim gue udah masuk 10 
besar." 


Ane mengulas senyumnya diwajah cantiknya, "Syukurlah, 
seneng gue dengernya." ucapannya. Padahal sebelumnya ia 
sudah tahu dari Andhisty. 


"Nanti waktu sekolah udah aktif pengumuman puncak 
disana. Kalo juara satu gue bakal tepatin janji buat 
donasikan hadiah itu ke Panti Asuhan Kasih, " 


"Gue harap juga gitu." 


"Oh ya akan ada acara, itung-itung syukuran masuk 10 
besar, kalo lo punya waktu datang ya, 3 hari lagi nanti 
waktu dan tempatnya gue share ke whatsApp lo," 

Mahanta merogoh saku jaketnya, mengambil ponsel 
miliknya dan menyerahkan pada Ane. 


Ane menatap ponsel itu datar, bukan bodoh, ia masih 
terkejut dengan semua ini. Mahanta tiba-tiba datang, 
membantunya dan memintainya nomor ponsel. Kemajuan 
yang terlalu drastis bagi Ane. 


Mahanta menggoyangkan tangannya, mengode Ane untuk 
segera meraih ponsel itu. 


Ane mengulurkan tangannya, mengambil benda pipih warna 
abu-abu tua itu. Jari lentiknya dengan lihai mengetik nomor 
ponselnya. 


Menit berikutnya ia memberikan ponsel itu kepada 
pemiliknya. 


"Tapi kalo lo sibuk nggak papa kok nggak usah " Mahanta 
meraih ponsel itu, mengetik nama kontak. 


"Share aja lokasi sama waktunya, gue dateng." 


Ane tidak sekejam itu hingga menolak tawaran Mahanta 
yang memberitahukannya secara langsung, entah apa yang 
merasuki pria itu hingga tiba-tiba sifatnya berubah. 


"Gue juga makasih," Ane mengarahkan pandangannya ke 
arah tangan kirinya, Mahanta membersihkan lukanya. 


Suasana tak secanggung tadi, mereka berdua mulai terbiasa 
satu sama lain. Mahanta tanpa beban menceritakan 
ketertarikannya dalam dunia fotografi, begitu juga Ane yang 
mulai bercerita tentang awal ketertarikannya pada dunia 
Fashion. 


1 jam telah berlalu,Mahanta sudah berpamitan, dan Ane 
mulai bersiap untuk menghadiri acara, entah itu acara atau 
apa, Ane kurang tahu. 


la hanya akan membuktikan pada sosok Puan kalau saat ini 
Puan sedang berurusan dengan tidak sembarang orang. Ia 
segera bergegas ke arah kamar mandi untuk menyegarkan 
dirinya setelah seharian beraktifitas, masih ada 3 jam 
untuknya bersiap sebelum Puan menjemputnya. 


'Liat aja, dia bilang gue nggak menarik? Woyy diluar sana 
juga banyak kalik cowok yang sudi jadi pacar gue, gue aja 
yang masih ogah pacaran,' 


Ane, memang banyak sekali laki-laki yang mendekatinya, 
namun tak membuat sosok itu mengubah prinsip hidupnya. 
Pacaran menurutnya terlalu bertele-tele dan menghabiskan 
waktu saja. 


la juga tahu kalau Taraka sebenarnya suka dengan dia, oleh 
Karena itu Ane selalu bersikap cuek terhadap Taraka, karena 
ia tidak ingin jika pria itu berharap banyak padanya. 


Kalau Mahanta, jujur Ane punya perasaan sedikit terhadap 
pria itu, namun itu dulu saat Mahanta belum melakukan 
kesalahan yang membuat Ane sangat membencinya. 


Ane mulai menyemprotkan seting spray sebagai final ritual 
make-up nya. 


Ane segera mengganti baju. la menatap jengah lengannya, 
luka yang menurutnya sepele, ternyata sakit juga. Yang 
membuat Ane lega saat ini karena ia memilih dress lengan 
panjang, jadi luka di lengannya tidak akan terlihat. 


Sempurna! Pantulan cermin yang menampakkan dirinya 
terlihat sangat sempurnya, dress brokat warna coklat Tua 
ditambah wedgess warna merah maron, seolah kombinasi 
yang sangat cocok, dengan polesan make-up pada 
wajahnya yang menambah cantik wajahnya yang sudah 
cantik. 


Ane hanya mengenakan make-up yang tipis, tidak seperti 
saat make-up artis me make-up nya untuk kebutuhan 
pemotretan. 


Ane mengenakan bedak yang sama dengan warna kulit 
wajahnya, memoleskan eyeshedow warna coklat muda dan 
mengenakan lipstik warna merah bata, bulu matanya yang 
lentik membuatnya tidak perlu ribet ribet mengenakan 
maskara. 


la mengenakan aksesoris cicin warna hitam yang 
bermotifkan bunga sakura di jari tengahnya. la menatap ke 
arah jari manis, seketika ia teringat dengan mimpinya 
semalam. 


Tanpa Ane sadari semburat merah pada pipinya membuat 
orang bisa mengira kalau ia mengenakan blush-on terlalu 
tebal. Namun itu tak membuat Ane menyadari perasaannya 
yang sesungguhnya. 


Ane keluar dari apartemennya, mulutnya tak berhenti 
mengunyah roti panggang, perutnya meronta-ronta di 
waktu yang tidak tepat. 


'Lama banget,' Ane mulai bosan berdiri di base-man 
apartemennya, sudah 10 menit ia menunggu, 'kalo sampek 
roti panggang gue ini habis, liat aja gue balik ke atas,' 
gerutunya. 


Namun tiba-tiba ponselnya berdering, Ane menatap nomor 
yang tidak ia kenal. 


"Unknow? Males gue," Ane memasukkan ponsel itu kedalam 
Shoulder-Bag warna merah batanya. 


Namun penelpon itu tidak menyerah begitu saja, ia terus 
menerus menelpon Ane hingga membuat Ane jengah, 'Sial 


siapa sih ini, ganggu aja,' Ane hanya bergumam, tanpa 
berniat mengangkat telpon itu. 


"Itu dia," 


Puan sudah berada tepat di tempat parkir depan apartemen 
Ane, dan pandangannya seketika tertuju pada gadis dengan 
dress warna coklat tua, rambut terurai 'Cantik," guman Puan 
dalam hati, tanpa ia sadari senyum sekilas menghiasi 
wajahnya. 


"Sial! Kenapa gue muji dia," 


Puan merogoh sakunya, mengambil ponsel, berniat 
menghubungi Ane. Namun, berkali-kali Ane tak merespon 
telpon Puan, wanita itu hanya melirik sekilas dan 
memasukkan ponselnya kembali. Dan itu membuat Puan 
jengah melihatnya. 


Puan memajukan kembali range rover miliknya lebih 
mendekat ke arah Ane, sepertinya kalau ia hanya menelpon 
dan menelpon tak kunjung menyelesaikan masalahnya. 


Karena sudah berkali-kali di telpon, Ane masih tidak 
menjawab, bahkan ia mengganti mode ponselnya dari 
umum menjadi diam, sehingga jika ada yang menelpon 
tidak ada nada deringnya. Terlalu cerdas. 


Puan membuka kaca mobilnya, ia secara langsung dapat 
melihat wajah Ane yang terarah ke arahnya. 


"Masuk!" perintah Puan tanpa kesabaran. 


Ingin rasanya Ane melempar pria itu dengan wedgessnya, 
namun emosinya ditahan saat ingatannya berputar pada 
Puan yang pernah menolongnya dari pria hidung belang. 


Bayangkan jika di bar waktu itu Puan tidak menolongnya 
apa jadinya dia. Mungkin akan menjadi trending topik lagi 
Model berusia belasan tahun bermalam dengan om-om 
hidung belang, menjijikkan. 


Ane membuka pintu mobil bagian belakang dan tanpa 
beban ia langsung masuk kedalam dan duduk cantik disana. 


"Jangan bikin gue emosi, pindah sekarang juga, gue bukan 
sopir lo!" bentak Puan. 


Entah mengapa pria itu dan suara toaknya selalu berhasil 
membuat Ane jengah. 


"Gue juga bukan babu lo yang bisa lo suruh begitu aja," 
cibir Ane yang berhasil membuat Puan naik pitam, namun 
pria itu menahan amarahnya. la menarik nafas panjang, 
stok kesabarannya harus banyak. 


Puan keluar dari mobilnya, membuka pintu bagian 
belakang, Ane menatap bingung ke arahnya. 


"Pindah ke depan sekarang," 


Ane memalingkan wajahnya, sedikit menakutkan melihat 
ekspresi wajah Puan saat ini. 


"Jangan sampai gue hilang batas kesabaran," 


Mata elang Puan menatap ganas ke arah Ane, bulu kuduk 
Ane merinding seketika. Bukannya keluar dari pintu, Ane 
malah melangkah kan kakinya ke bangku depan begitu saja 
melalui celah kursi penumpang dengan pengemudi. 


Puan membulatkan kedua matanya, baru kali ini ia 
mendapati tingkah seorang gadis segitu buruknya. 


'Sabar,' 


Puan menutup pintu itu kembali dan segera membuka pintu 
depan dan duduk di atas bangku kemudi, ia melajukan 
mobilnya begitu saja,ia sudah telat beberapa menit karena 
harus berdebat dengan Ane sebelum berangkat. 


Selama di perjalanan mereka berdua hanya diam. Puan yang 
fokus pada jalanan dan Ane yang fokus memperhatikannya. 
Entah apa yang merasuki Ane saat ini hingga dengan santai 
menolehkan kepalanya ke arah Puan. Menatap tiap lekuk 
wajah pria tampan yang ada di sampingnya itu. 


Percayalah, ketampanan Puan bertambah satu tingkat jika 
di balik kemudi seperti ini. Hidung mancung pria itu 
menjulang membuat Ane gemas ingin mencubitnya. 


Astagfirullah, Ane kuatkan imanmu nak. 


Ane menggeleng-gelengkan kepalanya sendiri. Tangan 
kanannya memukul dahinya, karena tiba-tiba ia teringat lagi 
dengan mimpinya semalam, entah kenapa ia selalu teringat 
dengan mimpi itu. la masih ingat dengan jelas, penampilan 
dan perilaku Puan saat itu semakin membuat Ane 
mengaguminya. 


"Aw.." Ane merintih saat kepalanya tiba-tiba sakit. 

Apalagi kalau tidak karena sikapnya yang terlalu 
bersemangat untuk melupakan mimpi itu dengan memukul 
dahinya sendiri. 


Puan menginjak pedal rem, lampu lalu lintas sedang merah. 
la memutar kepalanya 90 derajat. Menatap Ane dengan 
penuh tanya. Dan saat ini pun Ane belum mengubah posisi 
kepalanya yang menatap Puan. 


"Aduh, kok jadi gini." Lirih Ane, sakit kepalanya semakin 
menjadi-jadi. 


"Lo kenapa?" tangan Puan terulur, menempelkan telapak 
tangannya ke arah dahi Ane. 


Ane membuka matanya perlahan saat dirasa ada tangan 
hangat menempel di dahinya. 

Matanya membulat tak percaya jika wajahnya dan wajah 
Puan saat ini sudah beradapan. 


'Sial, ketahuan dong gue kalo tadi curi perhatian. Bodoh Ane 
bodoh!' Ane mengumpati dirinya sendiri. 

Tak dapat di pungkiri, mimpi semalam berhasil membuat 
dirinya ingin lebih tahu dengan sosok Puan. 


"Ng gak papa." Tangan Ane terulur, melepaskan tangan 
Puan dari dahinya. 


"Lo sakit?" tanya Puan kembali, perasaan kahwatir seketika 
tercetak di wajah tampan pria itu. 


Ane menggeleng lemah, ia memundurkan kepalanya. 
Jaraknya terlalu dekat dengan Puan. Dan itu berbahaya 
untuk kesehatan jantung dan otaknya. 


Puan menghela nafas panjang, ia memajukan kepalanya. 
Tangannya terulur ke depan. 


"Lo..lo mau ngapai?" gugup Ane, tangannya dengan cepat 
menutupi wajahnya. Seolah ia mendapat tanda bahaya. 


Tak mengindahkan itu, Puan masih memajukan kepalanya. 
Seketika membuat jantung Ane ingin lari dan loncat dari 
tempatnya. 


Entah mengapa setiap berhadapan dengan Puan Mada 
Muda, jantungnya tak bisa di ajak kompromi. 


Clekk 
"Mau ngapain? maksut lo?" tanya Balik Puan. 


la mengerutkan dahinya tak mengerti dengan tingkah Ane 
saat ini. 


"Minum dulu." Tangannya terulur. 


Ah ya, Puan tadi membuka laci dasbor dan mengambil botol 
mineral dari sana. 


Ane membuka matanya perlahan, mengintip dari celah 
tangannya yang masih menutupi wajahnya. 

la membuka kedua tangannya saat jaraknya dan Puan tak 
sedekat sebelumnya. 

Ane menghela nafas panjang, ia menghirup udara 
sebanyak-banyaknya, tangannya sedikit  gemetaran 
membuka tutup botol itu. 


Puan masih menatap wajah Ane yang sudah tertunduk, 
menit berikutnya pandangannya beralih ke arah botol yang 
ada di tangan kanan Ane. 


"Ckkk." Sinis Puan saat tangan Ane tak kunjung bisa 
membuka botol air mineral itu. 


Tanpa pikir panjang, Puan mengambil botol itu dan 
membukanya dengan mudah. 

Ane menerima botol itu dan segera meneguk air mineral, 
entah mengapa tenggorokannya rasanya kering. 


"Lo beneran nggak papa?" nada suara Puan kahwatir, benar 
saja. Tak mungkin kan ia membawa Ane ke jamuan makan 


malam itu dengan keadaan Ane seperti ini. 
Seluruh wajah Ane memerah, apalagi di bagian pipi. 


Ane menggelengkan kepala, tangannya menutup botol 
mineral itu dan menaruhnya di saku pintu mobil 


"Pipi lo merah banget. Serius lo nggak papa?" tanya Puan 
lagi. 


Mendengar hal itu, Ane segera menutupi pipinya dengan 
kedua tangannya. la meneguk Salivanya perlahan, 
pertanyaan Puan sepele namun berhasil membuatnya mati 
kutu saat ini. 


"Lo alergi?" Puan seolah tak henti-henti bertanya. Padahal 
Ane sudah mengabaikannya. 


'Iya, gue alergi sama Lo!' 
Tin tin tin 


Ane sangat bersyukur bunyi klakson mobil berhasil 
membuatnya tak harus meladeni beribu pertanyaan pria itu. 
la memejamkan matanya, berusaha menetralisir kejadian 
yang baru menimpanya. 


Ane berharap malam ini segera berakhir. 
"Kita ke rumah keluarga gue," 


"Apa?" suara Ane sangat menggelegar, berhasil membuat 
Puan menutup kuping kirinya. 


"Lo itu keturunan tarzan apa gimana? Suara pelanin." Cibir 
Puan. 


Ane mengerucutkan bibirnya, mana ada tarzan secantik 
dirinya. 


"Kenapa ke rumah keluarga lo." Tanya Ane, pandangannya 
mulai mengamati halaman rumah Puan. Halaman luas 
dengan berbagai macam tanaman yang tertata rapi. Sangat 
indah. 


"Ngapain kita kesini?" ulang Ane. 


"Di dalem ada nyokap bokap gue. Katanya mereka mau 
ngobrol sama lo. Jadi, nanti jawab secukupnya." 


Puan melepaskan sabuk pengamannya, ia mulai membuka 
pintu mobil dan keluar dari sana. Menuju ke arah bagasi 
mobilnya guna mengambil payung, hujan lumayan deras 
sedangkan tempat parkir keluarganya terlalu jauh dengan 
rumah keluarganya, beberapa langkah harus mereka lalui. 


Puan membuka pintu mobil, menyuruh Ane keluar. 
Sejujurnya Ane masih belum siap keluar karena dia terlalu 
gugup untuk menghadap orang tua Puan. 


'Apa hubungannya balas budi sama orang tuanya? Apa 
jangan-jangan maksutnya gue harus jadi pembantu di 
rumah keluarga ini untuk bisa membalas budi? Tolol! Kenapa 
gue mau juga di bawa kesini,' 


Berbagai spekulasi mulai memenuhi otak Ane, membuat ia 
semakin takut untuk masuk ke dalam rumah keluarga Puan. 


"Ayo," Puan melepaskan sabuk pengaman Ane dan 
menggandeng tangan gadis itu, sikapnya seperti ini berhasil 
membuat Ane panas dingin seketika. 


Puan melirik wajah Ane sekilas, ada perasaan lega melihat 
wajah Ane tak semerah sebelumnya, sudah normal seperti 
biasanya. Puan masih belum tahu, rona di pipi Ane akibat 
ulahnya. 


Sedangkan Ane, jantungnya mulai berdetak tak beraturan, 
berkali-kali ia menghela nafas panjang, mencoba 
menenangkan detak jantungnya. Hingga lupa membawa 
Shoulder Bag warna merah bata miliknya, meninggalkan di 
mobil Puan. 

Sangat ceroboh. 


Puan menarik bahu Ane lebih mendekat ke arahnya, 
payungnya tidak terlalu besar untuk 2 orang. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


24 - Payung Hujan 


Puan menarik bahu Ane lebih mendekat ke arahnya, 
payungnya tidak terlalu besar untuk 2 orang. 


"Biar nggak basah aja lo!" 
"Nggak usah ge'er" tambahnya. 


Ane memutar bola matanya malas, jengah dengan sikap 
Puan yang selalu berubah- ubah. Kadang manis kadang 
menyebalkan. 


Beberapa PRT mulai memfokuskan pandangannya pada 
sosok Tuan Mudanya yang sangat jarang mereka lihat. 
Terakhir Puan kesini saat jamuan makan malam bersama 
Paradista. Beberapa minggu lalu. 


"Tuan muda, tumben kesini ya?" 

"Wah disampingnya itu siapa? Pacarnya?" 

"Cantik ya. Lebih cantikan yang ini dari pada yang dulu." 
"Cantikan Non Paradista, dia lebih tinggi." 

"Enggak menurutku cantikan yang baru ini." 


"Tinggi enggak menjamin cantiknya seorang, bodi sama 
tinggi badannya juga cocok aja.Serasi benget mereka. Ya?" 


Sosok Paradista memang tidak asing di PRT yang ada di 
keluarga Puan, PRT yang sudah mengabdi lebih dari 10 
tahun di keluarga ini tahu dengan jelas seluk beluk kisah 
cinta Puan. 


Beberapa ocehan dari PRT mulai terdengar hingga membuat 
Bik Inah memalingkan pandangannya. 


'Gadis itu " 


'Benar kataku, dia bukan gadis biasa. Mungkin beberapa 
tahun selanjutnya dia akan menjadi bagian dari keluarga 
ini,' guman Bi Inah, seolah ia teringat kembali dengan 
kejadian di apartemen Puan malam itu. 


Ane mengibas-ngibaskan tangannya yang basah karena 
hujan, lengan panjang dressnya juga lumayan basah. Ia 
mendengus sebal, kedua tangannya mulai kedinginan. 


Tangannya terulur, memeluk dirinya sendiri, merapatkan 
kakinya, dinginnya angin malam menerpa wajahnya. 


Puan sudah meninggalkan Ane saat ponselnya berdering. 
Ane menggigil perlahan, ia memilih untuk duduk di kursi 
yang terbuat dari akar kayu jati yang terdapat di teras 
rumah ini. 


"Non," 


Ane menatap kain handuk putih yang terulur kearahnya, 
menatapnya sekilas, dan mendongakkan kepalanya 
menatap wanita paruh baya yang sebelumnya menolongnya 
namun ia tidak mengenalinya, karena sat itu Ane masih 
tidur hingga Bik Inah pulang. 


Bik Inah berjongkok di hadapan Ane, mengelap tangan juga 
kaki Ane dengan handuk itu. 


"Tuan muda itu gimana, wanita cantik kayak gini kok di ajak 
hujan-hujan," Bik Inah mencoba mencairkan suasana, ia 
dapat melihat perasaan cemas saat menatap kedua mata 
Ane. 


Ane tersenyum simpul, ia merasa bertemu dengan orang 
baik. 


"Tuan Muda itu aslinya baik kok non, Cuma ya gitu lah. 
Kelihatannya aja cuek tapi aslinya perhatian banget." 


"Non ingat beberapa hari lalu Non bangun di apartemen 
Tuan udah pakai baju yang jelek dan rombeng-rombeng? Itu 
baju saya. Tuan tiba-tiba nelpon saya disuruh cepet ke sana. 
Saya kira apaan tapi ternyata untuk mengganti baju non 
yang basah, non waktu itu juga kayak gini. Tangannya 
gemetaran karena kedinginan. Tuan aslinya baik, percaya 
sama bibik," 


Ane kembali teringat tentang kejadian itu, benar, Puan telah 
banyak membantunya. Dia sebenarnya pria yang baik. 


"Makasih Buk, saya Ane," Ane mengulurkan tangannya, 
memperkenalkan dirinya. 


"Kok manggilnya Buk? Panggil Bibik saja, lah wong saya 
disini Cuma pembantu," 


Bik Inah menyambut uluran tangan dingin Ane dengan 
tangan hangatnya, menenangkan. 


"Bik?" panggil Puan. 


Puan seolah bingung dengan apa yang terjadi, ia melihat 
seolah Bik Inah sudah sangat akrab dengan Ane. 


Bik Inah berdiri dari duduknya, "Ini Den, saya tadi liat Non 
cantik tangan sama kakinya basah kuyup, dia sampai 
menggigil, makanya saya kesini. Kalau begitu saya pamit." 


Bik Inah membalikkan badannya meninggalkan Ane dan 
Puan yang masih saling membuang pandang. 


Ane menundukkan kepalanya, menatap ke arah wedgess 
merah batanya. kulit kakinya terlihat pucat, sangat. Kakinya 
pun menggigil, ia menyesal menggunakan dress yang 
panjangnya hanya selutut. 


Tahu kalau malam ini ia akan kedingin, ia akan 
menggunakan baju setebal dan sepanjang mungkin, kalau 
perlu ia menggunakan jubah. 


Puan memajukan langkahnya, membuat Ane dapat melihat 
sepatu oxford milik Puan berada tepat di depan 
wedgessnya, 


'Apa maunya,' guman Ane dalam hati. 


Tanpa disangka, Puan bersimpuh dihadapan Ane, 
mengeluarkan sesuatu dari saku celananya, Ane 
membulatkan matanya melihat tingkah Puan seperti itu. 
Jangan-jangan 


'Salah tebak." Gerutu Ane, bukan kotak cincin yang keluar 
dari saku celana Puan, namun sapu tangan. 


Dengan santainya Puan meraih tangan Ane, mengusap 
tangan setengah kering itu dengan sapu tangan bersihnya. 


Puan mendongak, keningnya berkerut, alis tebalnya saling 
bertautan melihat ekspresi wajah Ane saat ini. 


"Ini masih steril, belum pernah gue pakek. Tenang aja." 


Salah, ekspresi wajah Ane seperti itu bukan karena 
mempermasalahkan sapu tangan Puan, hanya saja Ane 
masih teringat dengan mimpi malam itu. 


Puan bersimpuh di hadapannya, memegang tangan kirinya. 
Namun bedanya, saat ini pria 17 tahun itu tidak memasang 


cincin di jari manisnya, melainkan mengusap punggung 
tangan itu karena basah air hujan. 


"Iya, dingin banget tangan Lo." Lirih Puan. Tanpa disangka, 
Puan mengusap kedua punggung tangan Ane dengan 
telapak tangan hangatnya. Mengusap perlahan hingga 
hangat telapak tangannya menjalar di punggung tangan 
Ane. 


Siapa sangka? Pria yang sebelumnya membentak dan 
merasa masa bodoh terhadapnya dapat melakukan hal 
manis seperti ini. 


"Udah mendingan?" tanya Puan, mendongakkan kepalanya 
ke arah Ane. 
Ane menganggukkan kepalanya ragu. 


"Makasih." Lirihnya. 


Puan mengulas senyum di wajah tampannya. Hanya sekilas, 
namun dapat dilihat kedua mata Ane. 


"Ayo." Puan menggenggam erat tangan Ane, menggandeng 
gadis itu masuk ke dalam rumahnya. 


Sebentar lagi drama segera dimulai. 


Puan mulai memasuki ruangan meja makan. Semuanya 
sudah berkumpul disana, ia terus mengeratkan 
genggamannya pada Ane, membuat Ane tidak terlalu 
nyaman. 


"Maaf kami terlambat." Seketika seluruh pandangan orang 
yang ada disana terarah pada mereka berdua. 


Ane juga Puan. Dengan genggaman tangan di antara 
mereka berdua. 


Pria bersetelan jas coklat tua itu turun dari mobil dengan 
sopir yang telah membukakan payung untuknya. 


"Mari tuan." Sahut sopir itu saat Aksa tak kunjung 
melangkahkan kakinya. 


Aksa masih memperhatikan tingkah orang yang ada di 
depannya. la mengedipkan matanya beberapa kali, mencari 
benar tidaknya penglihatannya saat ini. 


Karena saat ini ia sedang melihat Puan, adik iparnya 
bersimpuh di hadapan seorang wanita, ia masih tidak yakin 
jika Puan sudah mempunyai pacar saat ini. Itu juga yang 
membuat Aksa mau menghadiri jamuan makan malam ini, ia 
ingin tahu, gadis seperti apa yang berhasil mencuri hati 
Puan, sang lelaki berhati batu itu. 


"Kita lewat pintu samping saja." Sahut Aksa, ia hanya tak 
mau mengganggu momen Puan dengan wanita itu. 


"Baik tuan." Sahut sang supir patuh. 


Semua sudah berkumpul di meja makan besar keluarga 
Puan, kegelisahan Bu Mada begitu jelas di wajahnya, hingga 
membuat Sita cemas, "Bentar lagi dia dateng kok Mah, 
tunggu aja." 


Sita menggenggam tangan Mamahnya, mencoba 
menenangkan sosok wanita yang sangat ia sayangi itu. 


"Laki-laki itu, semakin dewasa semakin buruk perangainya." 
Pak Mada mulai angkat bicara saat Puan tak kunjung 
menampakkan batang hidungnya. 


"Jalanan mungkin macet Pah jadi dia " 


"Maaf kami terlambat." 


Puan akhirnya datang, mengakhiri perdebatan yang 
sebelumnya terjadi. 


Datang bergandengan dengan seorang wanita, dan seketika 
mencuri perhatian seluruh penghuni meja makan ini. Tanpa 
terkecuali. 


Semua mata orang ya ada di ruangan itu terfokuskan oleh 
mereka berdua. 


Aksa, terus-menerus menatap wajah gadis itu, ia seolah tak 
asing dengan wajah gadis cantik itu. Ah ya, mirip 
kekasihnya di masa lalu. 


"Puan, mamah kira kamu lupa," 


Seolah ada beban yang lepas begitu saja saat ia melihat 
wajah anak lelakinya itu. Bu Mada berdiri dan memeluk 
Puan, sangat erat. Dan Ane hanya dapat menatap itu, ia 
masih ingat bagaimana mengerikannya Bu Mada saat marah 
beberapa waktu lalu. 


Ane menundukkan kepalanya sangat dalam, hingga ia 
merasa bahunya ditepuk perlahan. 


"Silahkan duduk, maaf kalo pertemuan pertama waktu itu 
sikap saya seperti itu," 


Bu Mada menarik kursi yang ada di samping Puan, 
menyuruh Ane untuk segera duduk. 

Ane mengangkat kepalanya menatap wanita paruh baya 
yang ada di sampingnya, ia tersenyum ke arah Bu Mada, 
senyum canggung. 


"Jalanan pasti rame ya?" Sita mencoba memecah suasana 
canggung di atas meja makan ini. 


"Tadi, ada permasalahan sedikit," Puan melirik sekilas ke 
arah Ane, seolah ia menyalahnya semua ini karena Ane. 


Ane hanya menghela nafas panjang. Jujur, ia ingin segera 
mengakhiri ini semua. la seolah sangat asing dengan semua 
yang ada di atas meja makan ini, juga dengan tatapan pria 
bersetelan jas coklat itu. Ane hingga tak mampu menatap 
lama pria bergaris wajah tegas itu, tatapannya menyayat, 
seolah ingin membunuh Ane saat ini. 


Mengerikan. 


"Oh ya Puan, kenalin dong perempuan yang ada di 
sampingmu," Bu Mada mulai bersuara, membuat Ane 
menatap ke arahnya, detik berikutnya Ane melirik ke arah 
Puan. 


Wajah pria di sampingnya sangat tenang, berbeda dengan 
dia yang sudah gelagapan padahal hanya disuruh 
memperkenalkan diri. 


"Iya, sudah 2 kali kita ketemu tapi aku masih belum tahu 
nama kamu," Sita juga mulai mendesak Ane untuk 
memperkenalkan dirinya, berbeda dengan Aksa yang terus 
menatap ke Arah Ane namun tidak ada yang kata yang 
ingin ia ucapkan. 


"Saya, nama saya " Ane meneguk ludahnya dengan susah 
payah, hanya memperkenalkan diri saja membuat ia 
merasakan panas dingin di sekujur tubuhnya. 


Lidahnya kelu, tenggorokannya kering, saat ini juga ia ingin 
segera menghilang dari hadapan semua orang yang ada di 
meja makan ini. 


"Dia Anestessi Maharanendra, Panggil aja Ane." 
"Tessi juga boleh," Seketika Ane memutar kepalanya 90 


derajat ke arah pria yang ada di sampingnya, kedua 
matanya melotot sempurna kearah Puan, ia tidak terima jika 
nama panggilannyya di ganti Tessi. Dia kira Ane seorang 
komedian? 


Brakkkk 
"Stop! Nama itu,, kamu model?" 


Sita berdiri dari duduknya, tangannya menggebrak meja 
begitu saja membuat seluruh orang menatap tajam ke 
arahnya. 


Lepas kendali, Sita lepas kendali saat ini, padahal tak 
biasanya ia bersikap seperti itu. Namun mendengar nama 
Anestessi Maharanendra, model cantik yang beberapa kali 
menolak tawaran kerja sama dengannya. 


"Sorry, aku kaget aja nama dia kayak nama model yang 
berkali-kali menolak untuk jadi brandambarso butik aku," 
cengir Sita mencoba mengubah suasana tegang yang 
sebelumnya terjadi. 


"Padahal udah buka cabang lebih dari 30 masih aja dia 
nolak aku, jual mahal banget." sambungnya dengan nada 
lesu. 


Ane meruntuki sikap sombongnya saat ini juga, 'Masak 
sejahat itu sih gue,' guman Ane dalam hati. 


Ane bersyukur karena Sita belum mengetahui identitasnya 
yang sebenarnya kalau dia model yang ia maksut itu. Ane 
menghela nafas panjang, setidaknya saat ini ia masih 
selamat. 


"Iya, dia memang model," 


Puan mulai berbicara dengan gamblangnya, membuat Ane 
menoleh dan menatap tajam ke arahnya. 


'sial! Orang ini.' Umpat Ane dalam hati. 


Ingin sekali Ane mengambil pisau buah yang ada di 
depannya, menguliti seluruh tubuh Puan agar tahu rasa. 


"Jadi kamu yang selama ini " 


"Bukan Kak, maksut saya semua jadwal saya yang 
mengurus itu manager saja, saya terima bersih jadi mungkin 
ada kesalahan di sana, nanti kakak kirim ulang ke email 
manager saya, saya pastikan kesalahan ini tidak terulang 
kembali," 


Ane menghela nafas panjang untuk kesekian kalinya, 
sejenak ia merasa bersalah karena harus menjadikan Seka 
sebagai tumbalnya. 


'Seka maafin gue. Habis ini gue akan beliin apa pun yang lo 
mau, janji," guman Ane dalam hati. 


la mengambil jus jeruk yang ada di depannya, meminumnya 
perlahan untuk menenangkan fikirannya. 


"Yakin ini? Wah beruntung banget aku punya adik ipar 
seorang model besar kayak kamu," 


Khukk khukkk 


Ane terbatu seketika, seolah ada yang menyedat di 
tenggorokannya Adik ipar? Apa maksutnya? 


Puan menepuk-nepuk pundak Ane, mengambil tissue yang 
ada di depannya dan membersihkan wajah Ane perlahan. 


Sontak tingkah manis Puan seperti itu membuat beberapa 
pasang mata mulai memperhatikannya. 


Tak terkecuali Pak Mada, yang merasa ada perubahan sikap 
anak laki-lakinya itu. Di mata Pak Mada, Puan pria yang 
sangat cuek dengan lawan jenisnya. Namun saat ini, dengan 
kedua matanya sendiri Pak Mada melihat Puan bertingkah 
semanis itu dengan seorang wanita. 


Ane hanya dapat membungkam mulutnya sendiri, ia tak 
tahu apa yang harus ia lakukan. 


"Lain kali kalo minum ati-ati," sahut Puan dengan suara 
lembut. Ane memutar kepalanya ke arah Puan. 


"ckk." Desis Puan melihat tampilan Ane lebih kayak anak 
kecil saat ini, anak rambut gadis itu berantakan, menutupi 
sebagian wajah cantiknya. 


Tangan Puan dengan Lihai menyingkirkan anak rambut Ane, 
menyelipkan di belakang kuping Ane. Sikap manis Puan 
seperti ini sangat bahaya bagi jantung Ane. Dan 


Blusss 
Pipi Ane merona seketika. 
Khemmm 


Suara dehaman membuat Puan maupun Ane menolehkan ke 
arah Pak Mada, mata pria paruh baya itu menatap tajam ke 
arah mereka berdua. Seperti ada kesalahan yang telah 
mereka berdua lakukan. Memangnya ada yang salah? 


"Jadi, kita langsung saja ke inti acara makan malam ini," 


Ane mengedipkan matanya berkali-kalai, rasanya ia tak kuat 
harus menatap mata Pak Mada dengan jangka waktu yang 
lama. 


"Sudah berapa lama kalian kenal?" tanya Pak Mada tanpa 
basa-basi. 


"Lama, pah" 
"Baru om," 


Puan menoleh ke arah Ane, begitupun Ane yang sudah 
menolehkan wajah cantiknya ke arah Puan. 


Mereka menjawab secara bersamaan, namun tidak kompak. 
Jawaban mereka berbeda. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


25 - Jadi Kapan 


"Sudah berapa lama kalian kenal?" tanya Pak Mada tanpa 
basa-basi. 


"Lama pah." 
"Baru om." 


Puan menoleh ke arah Ane, begitupun Ane yang sudah 
menolehkan wajah cantiknya ke arah Puan. 


Mereka menjawab secara bersamaan, namun tidak kompak. 
Jawaban mereka berbeda. 


"Maksud Puan, kita udah kenal lama, tapi pacarannya baru 
beberapa hari ini, begitu Pah. Iya kan sayang?" Puan 
menggenggam tangan Ane seolah mengodenya untuk 
menutup mulutnya. 


"Begitu? Baiklah. Papah merestui hubungan kalian berdua. 
Jadi kapan kalian akan segera bertunangan?" 


Mata Ane membulat sempurna, Bertunangan? Yang benar 
saja. 


"Maaf sebelumnya, tapi umur saya baru 15 tahun om." 


Ane mencoba bernegosiasi, dengan susah payah dia 
menghindari kedua orang tuanya saat didesak untuk 
melanjutkan tradisi keluarga yaitu menikah muda. 


"Umur Puan juga baru 17 tahun, bagus lah kalau gitu, 
katanya kalau pasangan terkait umur sedikit hubungannya 
akan langgeng." sanggah Bu Mada. 


Bu Mada tersenyum ke arah Ane, ingin sekali Ane 
menyangkal akan hal itu. Namun ia canggung, Bu Mada 
bersikap baik kepadanya. 


"Gimana Puan?" Tanya Sita bersemangat saat tak ada 
jawaban dari Puan juga Ane. 


Puan menghela nafas panjang, ia sudah tahu ini akan terjadi 
malam ini, "Secepatnya lebih baik," ucap Puan tanpa beban 
yang membuat Ane seolah teringat akan mimpinya. 


'Secepatnya?' 
'Dejafu,' gumannya dalam hati. 


Puan melamarnya dalam mimpi, namun saat ini ia merasa 
seakan mimpi itu menjadi nyata. 


Ane tak tahu ia harus senang atau marah, ia memilih 
bungkam. Semua kejadian ini terlalu mengejutkan dirinya. 


"Satu minggu lagi bawa kita mampir ke rumah kamu ya Ane, 
sepertinya kabar bahagia ini harus segera didengar oleh 
kedua pihak keluarga," Bu Mada lagi-lagi bersikap sopan ke 
arah Ane. 


Nada bicaranya sangat halus, berbeda dengan Puan. Ane 
hanya dapat menganggukkan kepalanya, tersenyum manis 
ke arah Bu mada. Dalam hatinya ia ingin menyangkal, tapi 
apa daya, ia yakin Puan akan menurunkannya di jalan jika ia 
membuat acara makan malam ini kacau. 


Sedangkan Puan, ia seolah meruntuki apa yang baru saja ia 
ucapkan. la dibuat bingung dengan dirinya sendiri. 


Setelah jamuan makan malam, mereka semua pindah ke 
ruang keluarga. Ane mulai membaur dengan keluarga Puan, 


sesekali ia menceritakan tentang papahnya yang kebetulan 
juga bekerja di bidang properti saat Pak Mada mulai 
menceritakan kesibukannya. 


Bahkan Sita, kakak Puan yang umurnya 6 tahun lebih tua 
dari dia juga mulai akrab dengannya. Mereka berdua 
bahkan mulai membicarakan masalah fashion, karena ada 
kecocokan di antara keduanya. Sita yang seorang desainer 
dan Ane yang seorang model, begitu juga dengan Bu Mada 
yang juga pecinta fashion. 


Puan hanya mengamati tingkah Ane yang seolah sudah 
cocok dengan keluarganya. la tak tahu Ane ternyata gadis 
yang supel dan mudah akrab. Karena saat dengannya, Ane 
tak pernah berbicara dan bertingkah manis seperti ini. 


Entah mengapa ada perasaan senang melihat hal itu, 
namun sekilas. Ia teringat kembai. 


Siapa dia. 
Siap Ane. 
Dan tak adanya hubungan Ane dengan dirinya. 


3 jam telah berlalu, Puan berpamitan dengan alasan sudah 
larut malam, padahal Ane masih asik ngobrol dengan Sita 
juga Bu Mada. 


"Ane menginap disini ya?" Bu Mada menarik tangan Ane 
seolah tidak rela membiarkan Puan membawanya pergi. 


"Udah nginep sini aja, besok gue anterin," Sita 
menimpalinya, membuat Ane sungkan untuk berpamitan. 


"Saya H 


"Besok dia ada acara pagi-pagi, jadi nggak bisa," potong 
Puan cepat. 


la menarik paksa lengan Ane, Ane meringis seketika saat 
bahu yang ada lukanya di tarik begitu saja. Ane menahan 
sakitnya juga luapan emosinya, setidaknya ia tidak 
membentak Puan di hadapan keluarga Puan. 


"Baiklah, kapan-kapan kalau ada waktu kita ngobrol lagi 
ya," Sita memeluk Ane seolah sudah mengenal lama gadis 
itu. 


"Kalo gue telpon angkat ya," Ane hanya dapat mengangguk, 
sebelumnya mereka memang sudah bertukar nomor 
telepon. 


"Ayo! H 


Puan menarik lagi lengan Ane tanpa memikirkan perasaan 
gadis itu. Lagi-lagi Puan bertindak seenaknya. 


Ane menghempaskan tangan Puan begitu saja dari 
lengannya saat mereka sudah berada tepat di depan mobil 
Puan, dan jauh dari jangkauan keluarga Puan. 


Ingin rasanya Ane meluapkan semua emosi yang sedari tadi 
ia tahan. 


"Aaaa,,, dasar manusia nggak punya perasaan!!" umpatnya 
yang membuat Puan melotot seolah tidak terima. 


"Nggak berperasaan? Itu Lo bukan gue!" Bukannya meminta 
maaf, Puan malah balik membentak Ane membuat gadis itu 
ciut nyalinya. 


"Gue Cuma bilang lo duduk dan diem aja disana, jawab 
pertanyaan yang penting-penting aja," 


"Gue nggak suka lo cari muka di hadapan keluarga gue!" 


Puan terus membentak membuat Ane ingin melepas 
wedgessnya begitu saja dan melemparkan ke arah pria itu. 
Ane menahannya, ia malas memperpanjang debat ini. 


Debat yang hanya melelahkan fisik juga mentalnya. 


Puan masuk ke dalam mobilnya begitu saja, sedangkan Ane 
mematung di depan mobil Puan. 


Tinnnnnnnn 


Bunyi klakson menyadarkan lamunannya, Ane menatap ke 
arah Puan dari balik kaca depan, tatapannya mematikan. 


"Kalo lo nggak naik sekarang gue tinggal." Teriak Puan 
setelah menurunkan kaca mobilnya. 


Puan mulai menghidupkan mesin mobilnya, ia mengira 
dengan begitu Ane akan masuk ke dalam mobilnya tanpa 
berdebat. 


Dan, itu berhasil. 


Ane melangkahkan kaki mulai masuk ke dalam mobil itu, ia 
ingin segera sampai di apartemennya dan mengakhiri 
semua ini. Begitu menyebalkan. 


Sepanjang perjalanan Ane hanya memalingkan 
pandangannya ke arah jendela kaca yang ada 
disampingnya, ia menyenderkan kepalanya pada kaca itu, 
memejamkan matanya. Sejenak ia merasakan kedamaian. 


"Gue nggak suka sikap lo kayak gitu ke keluarga gue," Puan 
berbicara tanpa menatap lawan bicaranya, ia masih fokus 
dengan jalanan. 


Ane membuka matanya, kupingnya terasa panas 
mendengar ocehan pria itu, lagi. 


Ane memilih tidak menjawab. Karena menurutnya berbicara 
saat ini hanya akan memperburuk suasana. la tak tahu 
kesalahannya ada di mana. Bersikap baik pada orang lain, 
apa salahnya? 


"Gue harap lo nggak ambil hati ucapan bokap gue 
mengenai pertunangan kita," 


Puan melirik sekilas ke arah Ane, namun gadis itu masih 
saja memalingkan wajahnya, dan juga masih tidak bersuara. 


"Karena lo bukan selera gue," tambah Puan. 


Disinilah kesabaran Ane telah habis. Mulut pria itu seolah 
tak lelah terus saja memojokkan dan memojokkan Ane. 


Kesabaran Ane habis, ia memutar kepalanya, menengadah, 
menatap dengan mata penuh kebencian ke arah Puan. 


"Terserah, emang lo pikir lo selera gue?" ketusnya. 


Lampu merah membuat Puan harus menghentikan 
mobilnya, ia memutar kepalanya 90 derajat. 


"Lo yakin? Gue bukan selera lo?" singgung Puan dengan 
suara iblisnya. 


la menarik bahu Ane begitu saja, membuat Ane hanya 
berjarak satu centi dengannya. Ini gila. Benar-benar gila. 


Puan semakin mendekatkan wajahnya, hingga 


Plakkk 


Ane menamparnya begitu saja, membuat bekas merah jelas 
di pipi Kiri Puan. 


'Apa yang gue buat?' tanya Ane dalam hatinya, tangannya 
setengah bergetar, baru pertama kali ia menampar pipi pria 
itu. 


Salahnya? Bukan, kalian pasti juga akan melakukan hal 
sama jika dalam posisi Ane. 


Pandangan Puan semakin menajam ke arahnya, membuat 
Ane tanpa pikir panjang segera membuka pintu mobil dan 
lari begitu saja menjauh dari mobil Puan yang masih 
terjebak lampu merah. 


Yang ada di pikirannya saat ini hanya satu, pergi sejauh- 
jauhnya dari manusia yang namanya Puan Mada Muda. 


"Sial!" Puan memukul setir mobilnya berkal-kali. Baru kali ini 
ada wanita yang berani menamparnya seperti itu. la merasa 
seperti di injak-injak harga dirinya. 


la juga meruntuki kebodohannya. Sebelumnya ia tak sudi 
mengenal makhluk yang namanya wanita. la bahkan risih, 
dengan gadis mana saja yang tak tahu malu menyatakan 
perasaan mereka secara langsung. 


Tapi saat ini apa? Puan seorang kehilangan dirinya sendiri. 
la juga bingung dengan sikapnya barusan. 


"Awas aja lo." Mata elangnya terus mengikuti ke arah Ane 
berlari, dan sialnya lampu lalu lintas itu tak kunjung 
berpindah warna hijau. 


Pandangan Puan tertuju pada Shoulder Bag warna merah 
bata yang tergeletak begitu saja di sampingnya, sudut bibir 
pria itu mengembang. 


"Seharusnya kalau dia mau kabur persiapkan semuanya 
dengan matang," 


Puan melajukan kembali mobilnya, ia berniat untuk 
mengejar Ane namun ia urungkan saat ia melihat tas Ane 
tertinggal di dalam mobilnya. 


"Biar dia tahu dia berhadapan sama siapa." Sinisnya dengan 
suara menyeringai. 


"Nggak mungkin dia bisa pulang tanpa membayar taksi. 
Nggak mungkin juga dia minta tolong sama temannya, 
ponselnya ada disini. Dasar bodoh." Umpat Puan, ia semakin 
memacu kecepatan mobilnya, membelah jalanan yang 
mulai sepi karena saat ini telah menginjak tengah malam. 


Titik-titik air mulai turun membasahi kaca mobil Puan, 
membuat pikiran Puan goyah sementara. 


Gerimis, sebentar lagi pasti hujan. Masih tegakan Puan 
membiarkan Ane berjalan tengah malam dengan suasana 
seperti ini. 


Seketika Puan teringat dengan kondisi Ane yang terlalu 
lemah jika terkena hujan, Ane dapat langsung menggigil 
jika terkena air hujan, seperti tadi. 


Puan melirik ke sepionnya, saat dirasa di belakang dan di 
depan tidak ada mobil, ia memutar mobilnya. Ia melajukan 
mobilnya kembali, berniat mengantarkan Ane pulang. 


la tak sekejam itu. 


Ane mengumpati kecerobohannya untuk kesekian kalinya. 
la meninggalkan Tas nya di mobil Puan, sekarang apa yang 
harus ia lakukan? Taksi sudah jarang lewat, ia juga tidak 
membawa ponsel. 


'Dasar tolo!!' umpatnya sambil memukul kepalanya berkali- 
kali. 


la terus berjalan, ia mulai lelah berlari membelah jalanan 
yang mulai sepi dan gelap. Hanya cahaya remang dari 
lampu kota yang menemaninya. Sungguh sial nasipnya hari 
ini. 


Suitt suitt, 
"cewek sendirian nih?" 


"Cantik-cantik kok sendirian, jalan lagi tengah malem. Sini 
sama abang, naik pajero abang cantik." 


Beberapa pria mulai mengeluarkan suara yang sangat 
mengganggu Ane saat Ane melewati taman kota. 


Bulu kuduk Ane berdiri seketika. la memeluk tubuhnya 
sendiri sambil terus menundukkan kepalanya. la terus 
berdoa pada Tuhan untuk mengirimkan sosok yang 
membantunya saat ini. Atau setidaknya ada taksi berhenti 
di samping Ane saja ia sudah sangat bersyukur. 


"Hai cantik, malem-malem kok jalan sendirian." 


Lelaki dengan warna rambut merah berdiri dari duduknya, 
berjalan mendekati Ane. Membelai rambut Ane, membuat 
Ane semakin mempercepat langkah kakinya. Ini darurat. 


"Jangan buru-buru dong cantik sini main sama abang dulu." 


Lelaki yang lain mulai berdiri dari duduknya menarik bahu 
Ane dengan paksa. Ane melayangkan tinju ke arahnya, 
kesabaran gadis itu telah habis. 


"Sialan! Dasar bajingan."Umpat Lelaki itu saat tak terima 
dengan tingkah Ane. 


Ane berlari sekuat tenaga, rasanya kakinya tidak kuat untuk 
terus berlari, kakinya mulai lecet. Ane berhenti sejenak, 
melepaskan sepasang wedgessnya, kakinya sudah tidak 
kuat berjalan dengan wedgess ini, Ane menanting wedgess 
itu di kedua sisi tangannya dan ia kembali berlari tanpa alas 
Kaki. 

Jalanan jakarta yang halus membuat kakinya terus berlari 
walaupun tanpa alas kaki. 


Tanpa ia sadari ia mulai mengeluarkan air mata, ia rasa hari 
ini juga jalan hidupnya telah berakhir. Mati di usia muda 
seperti kakaknya, Iriana. 


Ane terus berfikir, dua lelaki pemobok itu akan membunuh 
Ane begitu mereka menangkap Ane. 


Ane terus berlari hingga ia tidak memperhatikan jalan, dan 
tiba-tiba ia melihat cahaya yang begitu dekat 
menghampirinya. 


Sretttttttttt 


Suara dencitan ban mobil terngiang-ngiang di kedua telinga 
Ane, Ane menutup kedua kupingnya, wedgess yang tadinya 
ia pegang jatuh begitu saja. 


Matanya terpejam. 


Mamah Papah maafkan Ane, Ane belum bisa membuat 
kalian bangga. Ane hanya selalu membawa masalah untuk 
kalian berdua, Mungkin ini waktunya Ane bertemu dengan 
Kak Ana. Ane sangat mencintai kalian. Dan jika Ane 
mendapatkan kesempatan lagi untuk hidup di dunia ini, Ane 
akan menuruti semua yang kalian katakan. Ane akan 


berhenti di dunia modelling jika itu minta kalian. Ane akan 
turuti semua yang kalian mau. Kak Abimanyu, maafin Ane. 


Seolah ajal akan menjemputnya, mulut Ane tak henti- 
hentinya mengucapkan doa. Air matanya menetes dengan 
deras. 


la menangis. 


Aksa menyibakkan ordeng pada jendela kaca yang ada di 
depannya. la mengamati Puan dengan Ane. 


'Ada yang nggak wajar sama mereka berdua.' 


Aksa menyipitkan kedua matanya, mencoba fokus dengan 
apa yang ia lihat. 

la dapat melihat dengan jelas melalui lantai 2 rumah ini 
suasana parkiran tamu keluarga Mada yang terbuka 
atapnya. 


Dari sana ia melihat bagaimana Puan memperlakukan gadis 
itu dengan kasar, sangat kasar. Bahkan cekcok mulut 
keduanya dapat Aksa rasakan. Aksa tak dapat mendengar 
perkataan mereka, namun dari tingkah Ane maupun Puan ia 
yakin ada yang tidak beres dengan mereka berdua. 


'Gue harus cari tahu sekarang juga, kenapa dia mirip sama 
Iriana.' 


Ya benar, tanpa Aksa ketahui Ane adalah adik kandung dari 
mendiang kekasihnya. 


Itulah penyebab kenapa setiap ia melihat Ane, seolah ia 
melihat Irianan, mata, bibir, hidung, postur wajah dan gaya 
bicara, semua mirip Irianan, membuat Aksa teringat dengan 
mendiang kekasihnya itu. 


Aksa segera melangkahkan kaki menuju tempat parkiran 
itu, ia berniat membuntuti Puan. 


"Kamu mau kemana?" tanya Sita saat suaminya itu terlihat 
cepat-cepat dan gelisah. 


"Ada meeting mendadak," 
"Tapi apa perlu papah " 


"Ini penting, hanya aku dan Yordana yang perlu menghadiri 
ini. Jangan telpon aku selama aku keluar dari rumah saat 
ini," 


Aksa berbohong, hingga ia menyangkutkan nama Yordana 
dalam misinya. 


Sita percaya-percaya saja, karena saat ini perusahaan yang 
di kelola suaminya sedang banyak melakukan kerjasama 
dengan perusahaan lain. Jadi rapat di luar jam kerja pun 
biasa Aksa dan Yordana lakukan. 


Aksa menggeser layar ponselnya, mencari nama dalam 
kontaknya untuk ia hubungi. 


"Yor, nanti kalo lo di telpon Sita, bilang aja kita ada rapat." 


"Kenapa? Lo nggak lagi mau main-main di belakang istri lo 
lagi? Sakit jiwa lo" Ketus Yordan. 


Bukan berita baru jika Aksa sering bermain wanita di 
belakang Sita, ia memang tak mencintai istrinya sama 
sekali, tapi bukan berarti ia berhak menghianati janji 
pernikahan mereka. 


"Lo tahulah kalo gue belum bisa lepas dari Iriana." 


"Jangan begok! Irianan akan sangat kecewa sama lo Sa kalo 
liat lo selama ini " Aksa mematikan secara sepihak saluran 
telponnya, membuat Yordana mengumpatinya beberapa 
kali. 


Aksa segera memencet smart key nya. Membuka pintu 
mobil dan segera melajukan mobil itu, ia membuntuti Puan 
dengan jarak yang lumayan jauh, agar tidak terlihat oleh 
Puan. 


Namun saat lampu merah, ia kehilangan arah. Seolah mobil 
Puan hilang begitu saja. Aksa memukul stir kemudinya, ia 
kesal. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


26 - Hai Aksa 


"Gue harus minta penjelasan malam ini juga! Gue harus cari 
dia." 


Aksa tetap melajukan mobilnya, ia yakin Puan masih belum 
jauh dari sini. 


Hingga tiba-tiba ada wanita berlari ke arah mobilnya, Aksa 
mengerem mobilnya mendadak. Kecepatan yang sangat 
kencang membuatnya suara decitan ban mobil dengan 
aspal begitu nyaring. 


Aksa terbentur setir kemudi, ia rasa kepalanya sangat 
pening untuk saat ini. Pelipisnya mengeluarkan darah segar. 


"Wanita itu!" 


Aksa segera keluar dari mobil, berniat mengecek keadaan 
wanita yang ada di depannya itu. Jantungnya berdetak lebih 
cepat dari biasanya, ia tidak bisa membayangkan jika 
korban itu sampai meninggal. 


Wanita dengan dress brokat coklat tua tergeletak begitu 
saja. 


Ane pingsan. 
"Ane," 


Aksa dapat mengenali wanita ini dari dress yang di kenakan. 
Jangan tanya lebih panjang, Aksa tahu karena ia tak sedetik 
pun memalingkan pandangannya dari Ane waktu acara 
makan malam tadi. 


Aksa berlutut di samping Ane, menyingkirkan beberapa 
helai rambut yang menutupi wajah cantiknya. Aksa 
menatap setiap inci wajah gadis itu. 


'Dia sangat mirip Iriana, sebenarnya siapa dia?' 


Aksa menepuk-nepuk pipi Ane mencoba membangunkan 
gadis itu, namun tak kunjung membuat Ane membuka 
matanya. 


Gerimis telah berubah menjadi hujan lebat, tanpa pikir 
panjang Aksa menggendong Ane membawanya masuk ke 
dalam mobil, dan Aksa kembali melajukan mobilnya 
kembali. 


Tanpa Aksa sadari ia meninggalkan wedgess Ane, hingga 
membuat mobil lain berhenti. 


Puan memutar kembali mobilnya menuju tempat dimana ia 
melihat Ane terakhir kali. 


"Wanita itu pasti belum pergi jauh," 


Puan menatap setiap jalan, berharap segera menemukan 
Ane. la merasa bersalah bersikap kasar terhadap wanita itu. 


"Dimana dia," gumannya saat tak kunjung menemukan Ane. 


Sepanjang perjalanan Puan melihat beberapa sekelompok 
orang, mereka sedang pesta minuman. Puan tidak bisa 
membayangkan seberapa takutnya Ane melewati jalan ini. 


Lampu remang-remang, jalanan sepi, dan juga pemabuk 
yang berkeliaran. 


"Bodohnya gue, bodoh! kenapa gue kayak iblis gini," 
tangannya menggenggam erat setir kemudi. Benar kata 


orang, penyesalan datang di akhir. 


Puan meruntuki sikapnya yang gegabah membiarkan Ane 
pergi begitu saja tanpa membawa tasnya. 


Malam semakin larut hingga pandangannya tertuju pada 
Wedgess warna merah bata yang tersorot lampu mobilnya. 
la mengenali sepatu itu. 


Puan menghentikan mobilnya, ia keluar dari mobil itu dan 
menghampiri wedgess itu. 


"Benar ini punya Ane, tapi dia kemana?" Puan menolehkan 
kepalanya kebeberapa sisi, ia menyapu setiap sudut jalan 
ini, namun ia belum menemukan titik terang. 


Puan mengacak-acak rambutnya frustasi. la meruntuki 
sikapnya pada Ane. Puan tidak bisa memaafkan dirinya jika 
saja benar-benar terjadi hal buruk terhadap Ane. 


Puan kembali ke dalam mobilnya dengan membawa 
wedgess itu, Puan menatap ke arah shoulder bag yang ada 
di sampingnya itu, tatapannya hampa. 


la merasa sangat bersalah meninggalkan Ane begitu saja. 


"Gue akan cari lo hari ini juga, maaf untuk semua kekacauan 
ini." 


Puan kembali melajukan mobilnya, melanjutkan 
pencariannya terhadap Ane. la merasa sangat bersalah. 


Aksa masih mengemudikan mobilnya, jujur ia bingung harus 
membawa Ane ke mana. la ingin membawa wanita ini ke 
rumah sakit. Namun ia mengurungkan niatnya saat 
mengetahui kalau Ane seorang model, itu hanya akan 
menimbulkan skandal dan memperburuk keadaan. 


Aksa melirik sekilas ke arah Ane yang masih menutup 
matanya rapat. Tiba-tiba nama Yordana terbesit di otaknya. 


'Dia pasti bisa bantu gue,' 


Aksa menepikan mobilnya di tepi jalan begitu saja, jalanan 
mulai sepi dan hujan masih belum berhenti. 


"Yor? Bisa tolong gue sebentar aja?" 


H " 
(MARERARA Ii 


"Gue share lokasi ke lo ya, buruan." 


Aksa bukan meminta tolong, namun lebih ke arah 
memerintah, membuat Yordana mengumpatinya kembali. 


Aksa memutar kepalanya 90 derajat. la menatap wajah Ane 
yang tertidur begitu damai, hanya cahaya lampu jalan yang 
menyoroti wajah Aneh saat ini, namun itu tak mengurangu 
Kecantikan wajah gadis 15 tahun itu. 


'Setiap gue melihat Ane kenapa seperti ada sosok Iriana 
disana?' 


Aksa terus menatap wajah gadis itu, seolah teringat dengan 
kekasihnya dulu setiap Aksa menatap wajah gadis itu. la 
sangat merindukan Iriana, sangat. 


Aksa memalingkan pandangannya saat kaca jendelanya 
diketuk, ia yakin itu pasti Yordana. 


"Lo suruh gue ngapain begok! Nggak tau aja lagi jalan 
berdua sama Denta tadi." Ketus Yordana begitu Aksa 
menurunkan kaca mobilnya. 


"Itu siapa Sa?" Pandangan pria itu rupanya sangat tajam 
hingga ia langsung dapat melihat sosok Ane dari kaca yang 


hanya dibuka separuh oleh Aksa. 
"Lo kesini sendiri?" 


"Kalo gue nggak sendiri ngapain gue bawa payung sendiri?" 
sewot Yordana. 


"Bagus, masuk kursi belakang." 


Aksa menutup kacanya kembali, ia tak membiarkan 
percikan hujan kembali membasahi wajahnya. 


Yordana melipat payung hitamnya, segera masuk ke dalam 
mobil Aksa. Yordana dibuat bingung saat melihat ada 
seorang gadis muda yang tertidur di mobil Aksa. 


"Ini umurnya kayak baru belasan tahun ya, jangan bilang lo 
habis bikin dia mabuk?" 


"Lo sekarang doyannya sama yang muda? Sinting lo 
kebangetan!" Cerca Yordana. 


"Sekejam itu gue?" balas Aksa tak terima dengan segala 
ocehan bringas temannya itu. 


"Yaudah jadi gimana?" 


"Periksa dia," Aksa membuat Yordana bingung seketika, ia 
seorang sekertaris bukan dokter. 


"Lo tolol? Gue se " 


"Lo dulukan juga pernah sekolah kedokteran, ya pasti lo 
tahu lah. 


"Cuma 1 tahun Sa, lo pasti tahu itu lah. Coba ceritakan 
sedikit awalnya dia bisa pingsan kayak gini." 


Yordana menarik tangan kanan Ane, mencoba mencari urat 
nadinya, ia hanya ingin memastikan wanita ini masih dalam 
keadaan hidup. 


"Tadi gue nggak sengaja mau nabrak dia, terus tiba-tiba dia 
pingsan." 


"O,, ini Cuma efek kaget doang, denyut nadinya juga 
normal, bentar lagi dia juga siuman. Lo tunggu aja. Dia baik- 
baik aja." 


"Baguslah." 


Aksa seolah merasa lega saat mendengar Ane baik-baik 
saja. 


"Lo nggak lagi main-main di belakang Sita lagi kan?" 


Yordana masih saja mengira kalau gadis cantik itu simpanan 
Aksa selama ini. 


"Lo liat baik-baik wajah gadis ini," Yordana memajukan 
kepalanya, menatap setiap inci wajah Ane. 


"Nggak mungkin!" Yordana memundurkan kepalanya, 
matanya menatap ke atas, ia seperti ingin mengingat 
sesuatu. 


"Gue juga ngerasa begitu." Aksa seolah melihat Yordana 
sependapat dengannya kalau Ane reinkarnasi dari Irianan, 
kekasihnya di masa lampau. 


"Tunggu dulu." Yordana menatap wajah Ane lagi, kedua 
matanya membulat sempurna. 


"Dia dia dia " Yordana kembali menatap ke arah gadis itu, ia 
mengambil ponsel yang ada di saku celananya. 


"Gue ngefans banget sama dia, namanya Ane kan? Model 
cantik ini udah lama gue pingin foto sama dia." Yordana 
mengangkat ponselnya, mendekatkan wajahnya pada Ane. 
la sedang selfi. 


Aksa menarik kerah baju Yordana begitu saja, membuat pria 
itu ingin mengumpatinya kembali. 


"Lo nggak lihat sisi dia selain model?" tanya Aksa tak puas 
saat tebakannya salah. Ternyata Yordana tak melihat sisi 
miripnya Ane dengan Iriana. 


"Dia cantik," 
"Yor!" 


Aksa seolah frustasi, apa mungkin hanya dia yang melihat 
Ane mirip dengan Irianan? kekasihnya dulu. 


"Ya apa salahnya gue? kenapa lo marah terus sama gue. Gue 
Cuma bicara jujur." 


Aksa mengalah, tak ada gunamnya berdebat dengan orang 
yang ingatannya lemah seperti Yordana, pantas saja pria itu 
mundur menjadi dokter. Tidak lucu juga jika dia menjadi 
dokter dengan ingatan selemah itu. 


"Yaudah lo boleh balik sekarang," usir Puan sembari 
mengibaskan tangan kanannya mengusir Yordana. 


Yordana mendengus sebal, "Habis manis sepah di buang." 
Sindirnya. 


"Lo nggak ada manis-manisnya." Jawab asal Aksa. 


"Sial." Gerutu Yordana lagi. 


Aksa menghentikan kepala Yordana yang kembali 
mendekat, ia berfoto dengan Ane dari jarak yang sangat 
dekat. 


"Bentar lagi," protes Yordana dengan tingkah Aksa yang 
menjengkelkannya. 


"Gue bilang balik ya balik!" 
"Sekarang!" 


Yordana seketika membuka pintu mobil itu kembali, ia 
segera keluar dari sana. Suara toak Aksa membuat 
kupingnya ingin lari dari tempat. 


"Yor?" 
Yordana menoleh ke arah orang yang memanggilnya. 


"Jangan sampai ada yang tahu hal ini selain lo dan gue. 
Catet." 


Yordana menganggukkan kepalanya cepat, segera menutup 
pintu mobil itu kembali. 


Aksa kembali menatap sosok gadis yang ada di sampingnya 
yang tak kunjung membuka matanya. la seolah melihat 
Irianan dalam wajah Ane. la sangat merindukan cinta 
pertamanya yang telah lama meninggalkannya. 


Namun yang menjadi petanyaannya kenapa hanya dia yang 
melihat Ane seperti Iriana, dan Yordana tidak. 


'Leher sebelah kiri, ya dia punya tahi lalat di leher sebelah 
kiri. 


Tanpa pikir panjang Aksa memajukan kepalanya, ia berniat 
melihat apakah di leher gadis ini ada tanda seperti yang ia 


curigakan. 


"Jika benar dia Iriana, leher kirinya pasti ada tahi lalatnya." 
Aksa terus memajukan kepalanya. Hingga tiba-tiba. 


Clekk 
"Sory payung gue " 


Aksa segera menjauh dari tubuh Ane sebelum Yordana 
berfikir yang macam-macam tentangnya. 


"Ketinggalan." Yordana menyipitkan kedua matanya, curiga 
dengan sikap aneh temannya itu. 


"Lo nggak lagi cari-cari kesempatan dalam kesempitan kan? 
Gue salah satu dari fans nya." 
"Waspadalah,, waspadalah,, waspadalah!!." 


Yordana segera mengambil payung itu dan menutup 
kembali pintu mobil Aksa saat dirasa pandangan pria itu 
sedang tidak bersahabat. 


"Tunggu dulu, gue harus foto sekali lagi. Kayaknya tadi 
kurang romantis deh," 


Yordana menatap layar ponselnya. Fotonya dengan Ane 
seakan masih ada jarak, bahkan terlalu berjarak hingga 
terasa seperti editan, apalagi kedua mata Ane yang 
menutup. 


"Sepertinya gue harus masuk ke dalam lagi." 


Saat Yordana akan membuka pintu itu kembali, Aksa sudah 
dulu menekan tombol kunci otomatis pada pintu yang ada 
di sampingnya. Semua pintu yang ada di mobil itu terkunci 
seketika. 


Puan memutar-mutar kembali jalan yang sebelumnya ia 
sudah lalui. la merasa frustasi saat Ane tak kunjung 
tertemukan. Kemana dia? 


Puan melirik ke arah arlojinya, sudah menunjukkan pukul 2 
dini hari, Puan menambah kecepatan mobilnya, ia 
membelah jalanan ibukota menuju apartemen Ane, ia 
berharap Ane sudah ada di dalam apartemen itu. 


Tak membutuhkan waktu lama untuk Puan sampai di 
apartemen Ane. Puan memencet tombol bel berkali-kali, 
namun pintu besi itu tak kunjung membuka. 


Ane belum pulang, dan Puan belum menyadari akan hal itu. 


Lelah terus berdiri, akhirnya Puan duduk begitu saja di 
samping pintu apartemen Ane. Tak menghiraukan kemaja 
putihnya jika kotor. 


Aksa kembali melajukan mobilnya, ia mulai jengah dengan 
sikap Yordana yang mulai menggendor-gendor kaca 
mobilnya hanya untuk selfi lagi dengan Ane. 


Kenapa dia belum sadar? 
Menit berikutnya... 
"Aku? Dimanaa?" 


Ane mulai sadar, melihat hal itu Aksa menepikan mobilnya, 
dan menghentikannya. 


"Kamu siapa?" suara Ane sangat parau, kesadarannya baru 
saja kembali namun ia dibuat bingung seketika saat berada 
di dalam mobil Aksa. 


Ane tidak terlalu mengamati Aksa saat di acara makan 
malam tadi jadi wajah Aksa begitu asing dimatanya. 


"Tenang, saya Aksa. Acara makan malam tadi kita bertemu 
dan sempat bersalaman, kamu ingat?" 


Ane menyipitkan kedua matanya, otaknya sedang berkerja 
keras untuk mengingat kejadian sebelumnya, namun lagi- 
lagi yang dia ingat hanya cek coknya dengan Puan hingga 
ia memutuskan untuk kabur dari mobil pria itu. 


Aksa mengambil ponselnya, ia membuka galeri mencari 
fotonya dengan keluarga besar Mada. 


"Kamu ingat?" 


Aksa memperlihatkan layar ponselnya pada Ane, Ane 
mengamati satu persatu wajah yang ada di dalam foto itu. 


"Kamu suaminya Kak Sita? Kakak iparnya Puan? Maaf saya 
sempat lupa." 


Aksa menyunggingkan senyumnya sekilas suami kak sita? 
la seakan tak terlalu suka Ane mengatakan hal itu. 


"Saya kenapa ada disini?" tanya Ane sembari menegakkan 
tubuhnya, menolehkan kepalanya mengintari keadaan. 


"Kamu tadi hampir tertabrak mobil saya, tiba-tiba kamu 
pingsan dan beginilah sekarang. Kamu di mobil saya." Ane 
hanya mengangguk, suasana canggung menyelimuti 
mereka berdua. 


Ane menggenggam tangannnya erat, tangannya bergetar, 
ia kedinginana, padahal Ac mobil Aksa sudah terendah. 


Ingin sekali Aksa mengenggam tangan itu dan memberinya 
kehangatan, namun ia urungkan niatnya, belum saatnya. la 
hanya takut Ane akan menjauh darinya karena sikapnya 
yang terlalu berlebihan. 


Aksa melepaskan Jas coklat tua dari tubuhnya, "Pakai aja, 
kalo kedinginan," Ane di buat tertegun dengan sikap Aksa, 
dia baik. 


Tak ada yang dapat Ane lakukan, ia menyingkirkan semua 
perasaannya untuk menolak tawaran Aksa, saat ini ia 
memang membutuhkan jas itu untuk menghangatkan 
tubuhnya. 


Ane mengambil Jas itu dari tangan Aksa dan memakainya. 
Dan benar, ini membuat tubuhnya lebih hangat, walaupun 
Jas itu kebesaran untuk Ane gunakan. 


"Mau makan soto dulu sebelum pulang? Ada kedai soto 
deket sini. Soto khas beberapa daerah di Indonesia juga ada 
disana. Gimana?" 


'Iya atau tidak? Kalau iya nanti gue dikira gampangan, kalo 
bilang nggak tapi perut gue laper' 


"Baiklah tidak ada jawaban berarti mau," 


Aksa melajukan kembali mobilnya, tak lama sampailah 
mereka di kedai soto itu. Aksa memarkirkan mobilnya, 
walaupun malam semakin larut tak membuat kedai ini sepi 
pengunjung. 


Ane celingak-celinguk mencari wedgess miliknya. Seketika 
ia teringat dengan tingkahnya yang melepas wedgess saat 
di kejar dua orang preman sinting itu. 


'Waktu itu gue lepas tapi gue bawa pakek tangan dan tiba- 
tiba oh iya gue kan sempet pingsan mungkin terjatuh di 
jalan, mungkin. 


"Cari apa?" 


Aksa seolah melihat Ane kebingungan, kepalanya 
menunduk seraya terus mencari suatu barang yang tak ia 
ketahui apa itu. 


"Wedgess aku, kayaknya jatuh di jalan," senyum Ane getir, 
ia tak membayangkan keluar dari mobil tanpa alas kaki. 
Sangat memalukan. 


Aksa keluar dari mobilnya, membuka bagasi mobilnya guna 
mengambil suatu barang. 
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Aksa keluar dari mobilnya, membuka bagasi mobilnya guna 
mengambil suatu barang. 


"Pakai ini aja." 


Ane menatap Flip Flop yang Aksa berikan padanya, sandal 
kulit berwarna coklat tua itu terlalu besar di kakinya. Ane 
mengambil sandal itu, memakaikan di kaki indahnya. 


Sungkan awalnya, tapi mau bagaimana lagi? Lebih baik 
menerima dari pada berjalan ke dalam kedai soto itu dalam 
keadaan nyeker. 


Tawa Aksa meledak seketika saat melihat tampilan Ane saat 
ini, jas kebesaran yang menutupi dress brokatnya, juga 
sandal Flip Flop yang terlalu longgar di kakinya. 


Ane menundukkan kepalanya, ia malu, sangat malu. Ia 
sadar penampilannya saat ini seperti weweden sawah. Baju 
juga sepatu yang sama-sama kebesaran. Dan penampilan 
Ane seperti ini berhasil membuat seorang Aksa yang 
kakunya tingkat dewa dapat tertawa seperti itu. 


Aksa tertawa, terbahak-bahak, hingga sudut matanya 
mengeluarkan air mata. Fenomenalnya seorang Anestessi 
Maharanedra. 


Ane mengerucutkan bibirnya, tawa Aksa membuatnya 
enggak untuk melangkah lanjut. Kakinya diam di tempat, 
kepalanya menunduk, menatap kakinya yang terlihat lucu 
dengan flip flip kebesaran itu. 


"Nggak papa, udah ayo." Aksa menarik tangan kanan Ane, 
seketika ia dapat merasakan suhu dingin dari telapak 


tangan Ane. 


Seolah sikap Aksa melebihi batas apalagi ia sudah beristri 
seketika Ane sadar, ia tak mau ada permasalahan lagi hari 
ini, Ane mencoba melepaskan tangannya dari tangan Aksa, 
namun Aksa semakin mempererat genggamannya. Seolah 
tak mau tangan dingin yang ada di genggamannya musnah 
seketika. 


Aksa kembali sibuk dengan ponselnya, sedangkan Ane 
sibuk menggosok-gosokkan kedua sisi tangannya, guna 
memberi kehangatan pada kedua tangannya yang semakin 
dingin itu. 


Aksa menatap datar ke arah ponsel pintarnya itu, beberapa 
panggilan tak terjawab dan juga pesan membuat Aksa 
seolah merasa bersalah pada istrinya. la tahu kalau Sita 
sangat kahwatir dengan keadaannya, apalagi Aksa baru 
beberapa hari keluar dari rumah sakit. 


Sita - 23.30 


Sa, kalau selesai meeting langsung tidur ya, Kalau kamu 
ngantuk berat nggak usah maksaain pulang ke rumah, tidur 
di kantor juga nggak papa. Senyamanmu aja. 


Sita - 24.00 


Besok mau masakin apa? Kalau kamu nggak pulang aku 
bawa in bekal ya. 
Jangan lupa istirahat. 


Sita - 24.10 


Aku ganggu meeting kamu ya? Maaf 


Aksa menyunggingkan senyumnya, Sita selalu bersikap baik 
terhadapnya walaupun wanita itu tahu Aksa tidak pernah 
mencintainya. 


Aksa terlalu mencintai Irianan, kekasihnya yang meninggal 
beberapa tahun lalu. Sampai detik ini juga Aksa masih 
mencintai Irianan. Hingga Sita tak terpandang oleh nya. 


Aksa mematikan ponselnya dan kembali menyimpannya di 
saku celananya saat beberapa soto pesanan mereka 
akhirnya datang. 


Aksa dan Ane makan dalam diam, Ane memakan secara 
perlahan berbeda saat ia makan dengan Seka. Ia selalu bar- 
baran dan memakan semua yang ada di menu. 


"Gimana? Enak?" 


Ane menyunggingkan senyumnya, memutar bola matanya 
ke arah asal suara. Mata mereka bertemu. 


Khukk khukkk 


Ane terbatuk seketika, seperti ada yang menyedat di 
tenggorokannya. Entah sudah berapa kali gadis itu tersedak 
di hari ini. 


"Pelan-pelan," Aksa membukakan botol air mineral dan 
memberikannya pada Ane, 


"Makasih," Tak menunggu lama, Ane meneguk setengah air 
meneral itu. 


Entah mengapa saat ia menatap kedua mata itu seperti ada 
sengatan listrik disekujur tubuhnya. Ane memegang 


dadanya, jantungnya berdetak kencang dari biasanya. 
Ini Aneh, sangat Aneh. 


'Aku kenapa?' Ane memejamkan matanya, menghilangkan 
semua fikiran negatif dalam otaknya. 


Sekelebat, bayangan Irianan memenuhi pikirannya, saat 
matanya bertemu dengan Aksa, ia seolah melihat Iriana 
dalam sosok itu. 


'Kak, kabar kakak gimana sekarang? Aku rindu.' 


Puan sudah memejamkan matanya, ia tertidur dengan posisi 
duduk di pinggir pintu apartemen Ane. Sangat tidak 
nyaman, tapi karena lelah menunggu akhirnya ia tertidur 
begitu saja. 


Ponselnya berdering, membuat Puan membuka matanya 
kembali. 


"Hem?" 

"Udah tidur?" 

"Gimana?" 

"Gini, besok ada acara jam 10 pagi, Mahanta tadi " 


"Gue sibuk," potong Puan begitu saja saat mendengar nama 
Mahanta di sebut. 


"Lo jangan egois dong! Ini penting, dengerin baik-baik 
jangan sampai lo matiin telpon di tengah-tengah 
pembicaraan gue. Jujur gue pingin bunuh lo kalo lo lakuin 
itu lagi." 


Sudah beberapa kali Puan mematikan sambungan 
telponnya secara sepihak, dan itu membuat Asoka seolah 
jengah dengan sikap temannya itu. 


"3 hari lagi lo wajib dateng di acara yang udah di share 
lewat grup. Waktu dan tempatnya udah Mahanta kirim di 
sana, ini penting." 


"Emang ada apaa?" 


"Udahlah dateng intinya, semua anak kelas juga dateng. Lo 
nggak kangen temen-temen lo sewaktu liburan kek gini?" 


"Nggak." Jawab Puan yang seketika membuat Asoka naik 
darah. Asoka tahu, itulah jawaban yang akan di terima 
kedua telinganya. Puan memang sosok yang keras kepala. 


“Intinya, mau nggak mau lo harus dateng. Wajib. Lo nggak 
dateng gue sendiri yang jemput ke apartemen lo. Gue seret 
lo sampai mau." Setelah mengucapkan hal itu, Asoka 
memutuskan sambungan telponnya secara sepihak. 


Dan, baru kali ini Asoka memutuskan telpon sebelum Puan. 


Tak mengindahkan itu, Puan memasukkan kembali 
ponselnya ke dalam saku celananya, ia kembali 
memejamkan mata. Tak lama, ia merasakan ada langkah 
kaki yang mendekatinya. 


"Jadi udah berapa lama kenal sama Puan?" 


Aksa mencoba mencairkan suarana diantar mereka, melipat 
kedua tangannya di meja dan menatap pandangan lurus ke 
arah Ane, Ane menunduk. la tak tahu seperti ada kelemahan 
sendiri dalam dirinya saat Aksa menatapnya seperti itu. 


"Beberapa bulan yang lalu," Bohong Ane. 


Ane terus menunduk, hingga anak rambutnya turun 
menutupi wajahnya. 


Senyum Aksa mengembang melihat tingkah Ane yang 
seperti anak kecil itu. Menunduk hingga anak rambut turun 
menutupi sebagian wajahnya. Seketika ia teringat dengan 
sikap adik iparnya beberapa jam lalu Puan merapikan anak 
rambut Ane di acara makan malam tadi. 


Aksa mengulurkan tangannya, menyingkirkan anak rambut 
pada wajah cantik itu, menyelipkan di belakang kuping Ane. 


Sontak, Ane mendongakkan kepalanya, memundurkan 
kepalanya saat tak nyaman dengan sikap Aksa yang seperti 
itu. 


Sikap Ane seperti Ini sempat membuat suasana canggung, 
hingga akhirnya Aksa memutar otak cerdasnya untuk 
mencari bahan obrolan. 


Karena setelah ia selesai makan soto, ia tak langsung 
mengajak Ane pulang, selain ia ingin lebih lama bersama 
gadis yang notabenya calon adik iparnya, ia juga tak suka 
menyetir dalam keadaan perut yang masih terlalu kenyang, 
perlu menunggu hingga 10 sampai 15 menit lamanya. 


"Puan, pria dengan seribu macam misteri." 


"Aku kira dia masih belum bisa melupakan Paradista, tapi 
aku salah. Dia cerdas, dan sudah dewasa sekarang. 
Baguslah." Sambung Aksa. 


Ane seolah tak asing dengan nama yang baru saja Aksa 
sebutkan itu. Ya, Paradista. 


"Tapi dia seharusnya memang bisa melupakan Dista, wanita 
yang dengan bodohnya pergi meninggalkan Puan begitu 


saja. Dan membuka lembaran baru." Sorot mata Aksa mulai 
redup, ia seakan membicarakan dirinya sendiri. 


Aksa memang bodoh tak bisa melupakan Irianan walaupun 
ia sudah menikah dengan Sita. Ia selalu bermain dengan 
wanita-wanita malam sebagai pelariannya, padahal ia sudah 
menikah dengan Sita. Dia memang bodoh. 


"Terimakasih untuk sebelumnya," Ane menundukkan 
kepalanya, memberi salam. Saat tangannya melepas jas 
coklat tua itu dari tubuhnya Aksa menahannya. 


"Diluar masih hujan, pakek aja." 
Senyum Ane mengembang, Aksa memang 
memperlakukannya dengan baik. 


Kak Sita, beruntung dia mempunyai suami seperti Kak Aksa. 


Ane segera keluar dari pintu mobil itu dan berlari ke lobi 
apartemennya. 


Aksa menatap bahu Ane yang sudah menghilang dari 
pandangannya, ia memutar mobilnya dan melajukan 
membelah jalanan sepi menuju rumahnya. 


Aksa melangkah menuju kamarnya, ia tidak terlalu ambil 
pusing dengan sikap Sita nanti saat Aksa tak 
menghubunginya sama sekali. 


'Palingan juga sudah tidur.' 


Aksa masuk ke dalam kamarnya, seketika pandangannya 
tertuju pada Sita yang sedang duduk di kursi ayun yang ada 
di pinggir jendela, membelakanginya. 


Sita memutar kepalanya, saat disadarinya pintu kamarnya 
terbuka. Senyumnya mengembang tak kala melihat Aksa 


sudah pulang. 
"Sa, aku kira kamu tidak pulang, kerjaan di kantor udah 
selesai ya?" 


Senyum wanita itu sangat tulus. Membuat Aksa merasa 
sangat bersalah karena kembali mengingat-ingat mengenai 
Iriana. Bahkan sekarang ia mulai tertarik dengan gadis yang 
usianya lebih muda 10 tahun darinya. Hanya saja setiap 
melihat gadis itu, Aksa seolah melihat Irianan ada di sana. 


Saat Ane tersenyum padanya, seolah Iriana yang tersenyum 
ke arahnya. Entahlah, kisah cerita mereka memang rumit, 
merelakan yang sudah pergi terlalu berat baginya. 


Aksa berjalan ke arah kamar mandi. Ia berniat mandi, 
meyegarkan dirinya, tanpa menoleh ke Arah Sita, istrinya. 


Sita memutar kembali kepalanya ke arah kaca jendel yang 
menghubungkan langsung ke arah taman bunga yang ada 
di pekarangan belakang rumah megahnya. 


Sita menggenggam tangannya dengan sangat kuat, 
matanya sudah memanas. Seakan ia ingin menumpahkan 
keluh kesahnya selama 2 tahun menikah dengan Aksa. la 
menangis, bahunya bergetar. 


Mencintai kamu, sesulit ini kah? 


Ane memelankah langkah kakinya, pandangan terarah pada 
sosok pria yang duduk sambil tertidur di samping pintu 
apartemennya. 


Ane mempererat genggamannya pada ujung Jas yang ia 
gunakan. Ia ingin menelpon Seka dan meminta bantuan, 
namun lagi-lagi Karena kecerobohannya dengan 
meninggalkan shoulder-bag di mobil Puan, membuatnya 
mengurungkan niatnya. 


Mau tak mau ia harus melangkahkan kaki kedepan. 


Ane melangkah dengan sangat perlahan, hingga ia tak 
mengeluarkan derap kaki seperti sebelumnya. 


Ane membulatkan matanya, jaraknya dengan pria itu 
semakin dekat dan Ane dapat mengenali pria itu walaupun 
tidak melihat ke arah wajahnya, kemeja putih dengan 
celana bahan warna hitam, juga sepatu oxfort. 


Ane semakin merinding saat mengetahui pria itu adalah 
Puan. 


Mau apalagi dia kemari? 


Ane memencet pin pada layar hitam yang ada di pintu 
apartemennya. 


Clik clik clik 


la bersyukur, pria yang ada di sampingnya itu masih 
memejamkan mata. Aman baginya. 

Ane membuka pintu itu, namun langkah kakinya terhenti 
saat ada tangan yang memegang kaki kirinya. 


"Baru pulang?" 


Suara Puan berat, khas orang yang baru bangun tidur. la 
berdiri dan menatap bingung ke arah Ane yang sedang 
mengenakan jas coklat tua juga Flip Flop yang keduanya 
sama-sama kebesaran. 


"Ngapai kesini?" sinis Ane. 


Ane tak memalingkan pandangnnya. la membuang muka 
begitu saja, malas melihah wajah pria yang sudah 


membuatnya di kejar 2 preman gila dan juga hampir 
tertabrak mobil. 


"Ini punya siapa?lo tadi di anter siapa?" Bukannya 
menjawab, Puan malah balik bertanya. 


"Bukan urusan lo!" ketus Ane menyingkirkan tangan Puan 
dari bahunya. 


Melihat perlakuan Ane seperti itu, Puan seakan terpacing 
emosi, ingin ia membentak Ane, namun saat melihat 
penampilan wanita ini apalagi rambut kusutnya membuat 
Puan menyadarkan dirinya, kalau ini semua salahnya. 


"Gue Cuma mau balikin ini, ketinggalan tadi di mobil. Maaf 
mengenai sifat kasar gue tadi" Puan memberikan shoulder 
bag juga wedgess merah bata milik Ane. 


Ane mengamati penampilan Puan saat ini, kemeja putih 
lecek yang sudah di keluarkan dari celana Bahan hitam, 
juga rambut acak-acakan, matanya juga sayup seperti orang 
yang kelelahan. 


Alih-alih ingin mengusir Puan dari hadapannya, Ane 
mengurungkan niatnya. Puan telah menunggu Ane hingga 
ia tertidur dengan posisi duduk begitu saja di lantai. Ane 
tidak sekejam itu. 


Namun disisi lain, Ane juga tidak punya nyali, menyuruh 
pria asing masuk ke dalam apartemennya, apalagi Selarut 
ini. Karena bagi Ane, Puan masih asing, apalagi tindakan 
Puan beberapa waktu lalu yang sempat membuat Ane naik 
darah. 


Ane melangkahkan kakinya, mengurungkan niatnya 
menyuruh Puan mampir, bisa saja pria itu berfikir macam- 
macam tentangnya. 


Namun saat akan menutup pintu apartemennya, lengan Ane 
di cekal. 


"Gu gue boleh minta minum?" sahut Puan. Seketika tak tega 
hati Ane mengusir pria itu. Ane menghembuskan nafas 
kasar. Kepalanya mengangguk sembari membuka pintu 
apartemennya lebih lebar. 


"Masuk dulu, gue bikinin kopi, nggak memungkinkan lo 
nyetir dalam keadaan gini." 


Puan mendudukkan dirinya di sofa panjang, menghela nafas 
berat, ia meluruskan tulang punggungnya. Tertidur dengan 
posisi duduk cukup lama membuat punggungnya sedikit 
merasakan nyeri. Puan memejamkan matanya. Dingin Ac 
ruangan ini membiusnya seolah menyuruhnya untuk 
memejamkan mata. 


Ane masuk kedalam kamarnya, ia mengganti dress nya 
yang masih basah karena guyuran air hujan dengan kimono, 
ia mengambil handuk kering dan mengeringkan rambutnya 
yang masih meneteskan air. 


Ane kembali ke dapur, Ane menghidupkan kompor 
memanaskan Air ke dalam panci alumunium. la mulai 
meracik kopi. Menuangkan beberapa sendok kopi dan gula, 
beberapa saat kemudian air itu mendidih. Ane segera 
mematikan kompor dan menuangkan air panas itu ke dalam 
dua cangkir kopi. Dan menaruh dua cangkir kopi itu di atas 
nampan kayu dengan beberapa camilan di sampingnya. 


Ane mulai berjalan ke arah Puan dengan nampan yang 
penuh dengan camilan. Matanya menyepit saat mendapati 
Puan sudah memejamkan matanya kembali. 


Ane mengayun-ayunkan telapak tangannya tepat di depan 
wajah Puan, pria itu masih tak menggerakkan matanya. Dia 


memang tertidur. 


Ane memosisikan diri duduk di sofa yang ada di depan 
Puan, Ane menghela nafas panjang. Seperti ada 
kebahagiann tersendiri dalam dirinya saat melihat Puan 
tertidur dengan sangat damai seperti ini. 


Pada saat memejamkan mata, Puan terlihat sangat diam dan 
damai. Berbeda saat pria itu membuka matanya, tak ada 
satu kali pertemuan yang tak melibatkan pertengkaran di 
antara keduanya. 


Ane mulai menyesap kopi itu sambil pandangannya tak 
teralihkan dari sosok Puan yang tertidur lelap, senyumnya 
mengembang melihat wajah damai itu. 


Hingga tiba-tiba pergerakan puan membuyarkan 
lamunannya, pria itu mengusapkan kedua tangannya, 
seolah kedinginan. 


Ane berdiri dari duduknya, ia mengambil bantal juga 
selimut dari kamar tamu. 


Ane menggeserkan kepala Puan agar tertidur di lengan sofa 
yang sudah di lapisinya dengan bantal yang sangat empuk. 
Ane menarik kaki pria itu agar berselonjor di bagian sofa 
yang lain lalu menyelimuti tubuh Puan dengan selimut 
tebal. Kaki Puan sangat dingin seolah tahu apa yang pria itu 
rasakan, Ane mengecilkan suhu Ac ruangan ini. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


28 - Satu Atap 


Ane membuka matanya secara perlahan saat sinar matahari 
sudah menembus kaca jendelanya yang tidak tertutup oleh 
gorden. Malam kemarin ia lupa menutup gordennya, karena 
saat itu ia ingin tidur di temani cahaya bulan dan keindahan 
malam langit Ibu Kota. 


Ini sudah pagi, ia melirik sekilas ke arah jam digital yang 
ada di sampingnya itu. Jam 06.06, waktu yang cantik. 


Tanpa Ane sadari ponsel yang ada di nakasnya berdering. 
Sudah lima kali Mamahnya menelponnya namun Ane tidak 
menyadarinya karena ponselnya sedang dalam mode diam. 


Ane bangun dari tidurnya, mengambil cepol rambut untuk 
menggulung rambut panjangnya ke atas. la segera menuju 
kamar mandi untuk membersihkan diri. 


Selesai dengan ritual paginya, ia menghidupkan televisi, ia 
ingin bersantai sejenak hari ini, sebelum aktifitas paginya 
dimulai. 


Perut laparnya membuat Ane keluar dari kamarnya untuk 
segera menuju dapur dan memulai ritual masaknya seperti 
biasanya. 

Ane memutar kepalanya ke arah sofa panjang, ia mendekat 
ke arah pria itu, matanya masih terpejam. Ane melanjutkan 
langkahnya menuju dapur. 


Ane mulai memasang kabel pemanggang roti andalannya 
pada stop kontak yang ada disampingnya. la memasukkan 
roti tawar pada toaster yang masing-masing slot nya diisi 
satu lembar roti. Ane mengatur tingkat panggangannya, ia 
menurunkan tuas pada toaster itu untuk mulai 
memanggang roti. 


Ane mulai memanaskan air pada panci alumunium, ia mulai 
meracik dua gelas cokelat hangat, suhu pagi ini sangat 
fenomenal. Lebih dingin dari biasanya. 


Ting Ting Ting 


Tak menunggu lama suara Ting pada toaster menandakan 
kalau roti yang ada di dalam sana sudah matang. Ane 
mengangkat 2 lembar roti itu dan mengisinya dengan 
lembaran roti yang lain ia terus mengulanginya hingga 
dirasa cukup untuk 2 porsi besar. 


Puan mulai membuka matanya, bau khas roti panggang 
mengganggu indra penciumannya. Seketika ia merasa 
perutnya mulai meronta-ronta untuk diisi makanan. 


Alih-alih perutnya lapar, pandangannya fokus dengan 
selimut yang masih membalut hangat tubuhnya. 


'Gue harus rubah sikap gue ke dia,' 


Puan seolah tersadarkan dengan sikap Ane yang baik 
terhadapnya, mulai membersihkan lukanya, membantu saat 
dia terkena Asma, juga sekarang. 


Puan berjalan ke arah meja makan yang tak jauh darinya, 
dentingan piring mulai terdengar dari sana. Puan dapat 
melihat Ane yang sibuk dengan sarapannya. 


Ane memakan roti panggang itu sambil membaca beberapa 
jadwal dia hari ini, senyumnya mengembang begitu saja 
saat ia hari ini free. 


Puan seolah terhipnotis saat melihat senyum Ane. Terdengar 
sedikit aneh. Padahal Ane tidak tersenyum ke arahnya 
namun Puan tetap saja merasa ada desiran aneh dalam 
jantungnya. 


Ane menolehkan kepalanya, matanya  membelalak 
sempurna saat melihat Puan berdiri tak jauh darinya. 


"Duduk dulu, sarapan dulu, udah aku bikinin itu, nanti baru 
pulang," sahutnya sembari menunjuk roti panggang juga 
satu gelas cokelat panas. 


Puan menuruti perkataan Ane, ia menjadi penurut sekarang. 
Sesekali, Puan mencuri-curi pandang ke arah Ane yang 
kembali disibukkan dengan ponselnya. 


"Makasih sebelumnya," Puan membuka suara setelah ia tak 
tahan dengan suasana canggung seperti ini. 


Ane memalingkan pandangannya dari ponsel ke arah Puan, 
senyum gadis itu merekah. "Tumben," 


"Tumben maksutnya?" tanya Puan seolah kata-kata Ane 
sangat membingungkan untuk ia cerna. 


"Nggak papa, lanjut makan aja," 

Puan menatap Aneh ke arah Ane, ada banyak sebenarnya 
yang ingin ia tanyakan. Apalagi mengenai kejadian 
semalam. Kejadian Ane pulang larut malam. 

Dengan siapa wanitu itu pulang? 


Jas dan flip flop yang kebesaran itu milik siapa? 


Namun saat melihat Ane senyum-senyum tidak jelas saat 
melihat ke arah ponselnya membuat Puan ingin tahu. 
"Apa sebenarnya selama ini dia deket sama seseorang?" 


Puan mulai curiga kalau sebenarnya Ane mempunyai 
kekasih namun sengaja tidak gadis itu publikasikan. Karena 
melihat tingkah Ane beberapa kali tersenyum sambil 


menatap ke arah layar ponselnya. Seolah sedang membaca 
pesan dari kekasihnya. 


"Oh ya jas sama flip flop kemarin punya siapa? Nggak 
pantes aja sih lo pakek, jadi kayak gembel." 


Alih-alih ingin mencairkan suasana, Puan malah 
memperburuk suasana. Namun Ane tak mengindahkan hal 
itu, satu hari free di saat libur sekolahnya masih panjang 
membuat ia sudah merasa sangat bahagia. la berniat 
menghabiskan waktu hari ini untuk menonton beberapa film 
yang sempat ia lewatkan. 


"Punya Kak Aksa." 


Mata Puan membelalak sempurnya, nama itu sangat familiar 
di kedua daun telinganya. 


"Aksa siapa?" 


"Kakak ipar lo. Lo lupa?" Ane memalingkan pandangannya 
dari ponsel itu saat fokusnya diganggu oleh Puan yang terus 
menerus mengoceh. 


Puan menyilangkan kedua tangannya di depan dadanya, 
pria itu menatap tajam ke arah Ane. "Sejak kapan kalian 
akrab?" 


Puan merasa janggal, ia tahu betul kalau kakak iparnya itu 
tipe orang yang sangat cuek, dan masa bodoh. Apalagi 
dengan perempuan. 


"Saat lo dengan teganya ngebiarin gue keluar dari mobil 
tanpa ponsel juga tas." Sindir Ane mengungkit kejadian 
kemarin malam. 


"Lah, itu kan emang kemauan lo. Lo yang tiba-tiba aja pergi. 
Emang gue nyuruh lo?" ketus Puan. Ah ya, ternyata pria itu 
sekarang pandai berdebat. 


"Ya,, setidaknya tunjukkin jiwa manusiawi lo, kejar gue kek, 
paksa gue naik mobil lo kek, kayak nggak tahu cewek itu 
gimana." 


Jual mahal 
"Sory ye gue bukan cowok yang " 
"Ane,, Ane mamah datang sayang." 


Ane berdiri dari duduknya begitu saja. Kedua matanya 
membulat sempurna. 


Celaka. 
Darurat. 
Tanda bahaya paling depan. 


Ane menggeret Puan begitu saja menuju kamar tamu. Akan 
terjadi berita besar jika Bu Maharanendra mengetahui kalau 
ada pria yang pagi-pagi sudah ada di apartemen anak 
gadisnya itu. 


"Lo diem disini." 
"Inget! Jangan keluar dulu sebelum gue suruh." 
"Nyokap gue disini." Ane menutup pintu itu kembali. 


Ane segera berjalan ke arah mamahnya. la memasang 
ekspresi sebahagia mungkin. 


"Apa kabar mah?" 


"Kata Kak Abimanyu mamah pulangnya masih 3 hari lagi, 
tahu gini kan Ane bisa jemput di bandara tadi." Ane 
memeluk Mamahnya sangat erat. 


Di lain sisi ia merasa hari ini akan menjadi hari sial, Karena 
Mamahnya datang tidak di waktu yang tepat. 


"Awalnya sih gitu, tapi mamah tiba-tiba kangen sama anak 
mamah yang cantik ini." 


"Tumben banget kamu tidur di sini." Ucap Bu Maharanendra 
saat melihat bantal juga selimut ada di sofa yang ada di 
depannya. 


"Liya, lagi pengen aja, bosen juga sih tidur di kamar terus," 
Tangan Ane bergerak-gerak memutar-mutar tali kimononya 
sendiri. 


Mata Bu Maharanendra mulai fokus pada tingkah Ane, ia 
sangat hafal dengan gelagat Ane yang memutar-mutar 
ujung baju atau tali kimononya saat ia menyembunyikan 
sesuatu. Dan intinya Ada yang Ane sembunyikan darinya. 


"Oh ya mamah mau ngapain?" 


Ane menyipitkan matanya tak kala melihat mamahnya itu 
membawa sebuh koper yang ukurannya sangat besar. 


"Mamah mau disini dulu sementara, tinggal sama kamu." 


Bu Maharanendra kembali melangkahkan kakinya menuju 
kamar tamu, tempat biasa yang ia tinggali saat menginap di 
apartemen anaknya itu. la ingin segera merebahkan diri di 
kasur setelah lelah perjalanan dari Lombok. 


"Ma mah, tidurnya dikamar aku aja, nggak papa," 


Ane  melentangkan kedua tangannya lebar-lebar, 
menghalangi Mamahnya yang akan membuka pintu kamar 
ruang tamu itu. 


Bu maharanendra mengernyitkan dahinya, ia bingung 
dengan sikap anak bungsunya itu. 


"Ya, seperti yang mamah liat tadi, aku bosen aja tidur di 
Kamar aku, jadi aku tidur di sofa." 


"Kamu nggak main petak umpet sama mamah kan?" 
"Mamah apaan sih, umur Ane kan udah nggak 7 tahun lagi." 


Ya, Anestessi Maharanendra, dia sosok anak yang sangat 
periang waktu kecilnya. Sebelum semua masalah menerpa 
hidupnya, juga ia kehilangan sosok kakaknya. 


"Baiklah," Ane menghela nafas panjang, akhirnya 
Mamahnya tidak memperpanjang perdebatan itu. 


"Aku bantu bawain koper mamah." 
Ane mendorong koperitu memasuki kamarnya. 


Bu Maharanendra merebahkan badannya begitu saja pada 
kasur king size milik anaknya, ia memejamkan mata, ia 
mencoba menutupi permasalah ini dari Ane. 


Ane mempercepat langkahnya, ia segera membuka pintu 
kamar itu. la mendesis tajam ketika kedua matanya 
mendapati Puan dengan santainya sedang bermain games 
di ponselnya sambil rebahan santuy di atas kasur. 


"Lo balik sekarang, ada nyokap gue." 


"Iya bentar-bentar, nanti gue kena kartu merah kalo AFK." 


Bukannya lekas pergi, Puan malah semakin asyik dalam 
permainannya. Dan itu sukses membuat Ane naik darah. 


"Puan, buruan!" Ane menarik-narik lengan kemeja pria itu, 
namun tak membuat Puan bangun dan segera pergi dari 
apartemen Ane. 


"Puan!" seolah kehilangan kendali, Ane mencubit lengan 
Puan sangat erat hingga membuat pria itu tanpa sengaja 
menarik tangan kiri Ane. 


Brakkkk 
Mereka terjatuh bersamaan. 


Jarak mereka sangat dekat, hingga Ane dapat mendengar 
deruh nafas Puan. Ane mengedipkan matanya berkali-kali, 
mencoba menetralisir keadaan yang terjadi. Jantungnya 
berdetak sangat kencang. Ini tidak wajar. 


"Sampek kapan lo gini? Berat woy!" 


Puan sangat pandai bersandiwara, di dalam hatinya ia 
sangat bersyukur kepada Tuhan karena memberikan 
moment seperti ini. Namun sikapnya saat ini seolah tak 
menyukai hal itu. 


Ane berdiri dari posisinya sekarang, ia memalingkan 
wajahnya, pipinya sudah sangat merah merona. 


Puan berdiri, mengambil ponselnya yang terjatuh begitu 
saja ke lantai. Ia berjalan ke arah pintu keluar apartemen ini. 
Ane hanya terus menatap punggung pria itu yang mulai 
menghilang dari pandangnya. 


Ane mengambil bantal dan menutupi wajahnya, lalu ia 
berteriak setengah mati saat fikirannya mulai tak jernih. Ia 
terus-menerus mengingat tentang kejadian beberapa menit 
lalu. la bisa gila karena itu. 


Puan melajukan mobilnya kembali ke arah apartemennya, ia 
sedang mengemudi, namun fikirannya kacau saat ini. la 
terus-menerus melihat wajah Ane tersenyum ke arahnya 
dari bangku samping kemudinya. 


"Kamu hati-hati ya menyetirnya," Ane mengedipkan mata 
kirinya, senyum indahnya membius Puan seketika. 


"Aku sayang kamu," Lagi-lagi Puan terus-menerus 
mendengar suara Ane, dan ia terus melihat seolah ada Ane 
di sampingnya. Gila, ini benar-benar gila. 


Bayangan Ane seolah mengikutinya. 


"Cukup!" Puan memukul-mukul setir kemudinya sendiri, 
alih-alih ingin pulang ke apartemennya ia malah mampir ke 
apartemen Asoka, temannya. la berharap Asoka dapat 
membantu mengatasi permasalahannya saat ini. Lebih tepat 
permasalahan hatinya. 


"Jadi gimana?" Asoka menyilang kan kedua tangan di depan 
dadanya, ia sedikit bingung dengan sahabatnya itu. Puan 
tak kunjung bicara, ia hanya terus menerus meminum bir 
kaleng itu, ia bahkan sudah menghabiskan 3 kaleng. 


"Coba ceritain gimana awal sikap lo seolah lo tahu kalau lo 
itu suka sama Gina?" 


"Lo yakin mau denger? " Asoka menaikkan turunkan alisnya, 
ia seolah tak percaya dengan apa yang Puan katakan. Puan 
menganggukkan kepalanya antusias. 


"Waktu pertama gue kenal Gina itu di tempat GIM, dia 
bareng temen-temennya waktu itu. Beberapa kali gue 
ketemu sama dia, mulai dari Mall hingga kantor bokap gue 
karena ternyata bokapnya kerja di perusahaan bokap gue." 


"Nah sesaat gue cuek aja sama dia, tapi pas Hipertensi gue 
kumat dia nolongin gue mati-matian, dia telpon ambulans 
dan dia juga yang bawa gue ke rumah sakit. Dia juga yang 
menghubungi orang tua gue, dari sana gue bisa lihat sisi 
lain dari Gina. Dan dari sana gue udah ada rasa sama dia. 
Eh, ternyata dia cuman anggap gue temen." jelas Asoka 
panjang lebar. 


Asoka mengambil satu batang rokok dan mulai membakar 
unjung dengan pematik. la menghisap rokok itu perlahan 
seolah sangat menikmati setiap detik-menit saat ia bersama 
Gina. Kala itu. 


Sedangkan Puan, ia teringat dengan sikap Ane 
menolongnya saat asmanya kambuh, membersihkan 
lukanya, walaupun malam itu ia bersikap sangat kasar pada 
Ane. Puan bahkan melempar tote-bag ke arahnya. 


Puan mengakui kalau ia sudah jatuh hati akan sosok Ane, 
sikap gadis itu seolah membiusnya. Membatu melupakan 
Paradista dalam hatinya. 


Puan memejamkan matanya sejenak, ia memijit pelipisnya, 
seolah ia dibuat bingung dengan perasaannya sendiri. 


"Ne, lo dimana?" suara Seka dari sambungan telpon terlihat 
sangat bahagia, seolah mewakili perasaannya yang 
akhirnya mengganti statusnya dengan Rama. Mereka 
berpacaran setelah bersahabat dari kecil. 


"Di apartemen, gimana?" 


"Nanti malem lo ada acara?" 

"Kan lo yang hendel jadwal gue Ka." 
"Bukan, maksutnya acara di luar kerjaan." 
"Nggak ada sih, kenapa?" 


"Gue mau ajak lo ke klub, gue mau minum sepuasnya 
malam ini." Suara Seka terdengar sangat bahagia hingga 
membuat Ane menebak apa yang baru terjadi dengan 
sahabatnya itu. 


"Mobil lo baru?" 
"Bukan," 
"Apartemen lo baru?" 


"Apaan sih lo baru juga 3 bulan, ini juga cicilannya belum 
lunas." 


"Jadi? Tumben aja lo mau minum." 

"Gue jadian sama Rama,, bahagia banget gue Ne," 
"Serius? Wah! Harus pesta nihh ." 

"Skuylah nanti malem gue mau ajak Mahanta Cs." 
'kenapa harus ada Mahanta?' 


Walaupun ia sudah berbaikan dengan Mahanta, namun 
entah mengapa ia masih belum siap bertemu pria itu, lagi. 


"Lo nggak pingin kita minum berdua doang?" Rayu Ane. 


"Nggak seru dong, udahlah nanti gue juga ajak temen akrab 
gue di kelas. Lo jangan lupa dateng, lo nanti nggak usah 
bawa mobil," 


"Lo jemput gue? baiknya temen aku.." Ane kegirangan 
bukan main saat Seka bersedia menjemputnya di lain jam 
kerja. 


"Bukan gue tapi Mahanta." 
Lagi? 


"Mah Ane pamit ya, mau jalan sama Seka," Ane memeluk 
Mamahnya, berpamitan dengan wanita paruh baya itu. Ane 
sedikit di buat bingung dengan sikap mamahnya yang tidak 
secerewet biasanya. 


Bahkan seharian Bu Maharanendra hanya rebahan sambil 
melamun, makanan yang sudah Ane siapkan tidak ada yang 
di sentuh. 


"Hati hati di jalan. Pulang jangan kemaleman." Bu 
Maharanendra mencium kedua pipi anaknya itu. 


"Mamah Ane kan udah besar." Protes Ane saat mamahnya 
masih juga suka mencium pipinya, seolah Ane masih bocah 
berusia 7 tahun. 


"Iya mamah Tahu, tapi menurut mamah kamu seperti anak 
bungsu mamah yang selalu berumur 7 tahun," 


Bu Maharanendra kembali memeluk tubuh Anaknya itu. 
Setiap memeluk tubuh Ane ia seperti memeluk tubuh Iriana 
juga, Putri pertamanya yang sangat ia sayangi juga. 


"Mah, jangan lupa makan ya. Mamah mau persen apa? Nanti 
kalo pulang Ane beliin." 


"Nggak usah sayang, hati-hati dijalan kamu ya." 


Ane melangkahkan kaki keluar dari ruangan apartemennya. 
Penampilannya saat ini sangat simpel, hanya mengenakan 
celana jeans biru tua dan kaos oblong warna biru muda 
yang sudah di masukkan, dilapisi dengan jacket denim. 
wedgess warna hitam menambah kece penampilannya. 
Rambutnya di cepol ke atas begitu saja, dan wajahnya yang 
sudah dipoles make-up tipis. 


"Sorry gue telat." Ane membuka pintu mobil Mahanta, pria 
tampan itu hanya tersenyum ramah, tumben. 


Mereka hanya diam selama perjalanan, Mahanta yang masih 
fokus dengan jalanan dan sesekali melirik gadis yang ada di 
sampingnya. Sedangkan Ane, ia memalingkan wajahnya ke 
arah jendela yang ada di sampingnya, lagi-lagi hujan. 
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Setelah berputar-putar, akhirnya Mahanta menemukan 
tempat parkir mobil yang longgar juga. Ini tidak malam 
Minggu, namun suasana klub sangat lah ramai. Hingga 
tempat parkir valet penuh, dan akhirnya Mahanta 
memarkirkan mobilnya di tempat biasa, yang sangat jauh 
dari klub. 


"Kamu di sini dulu ya." Ucapnya sebelum keluar dari mobil. 


Mahanta setengah berlari ke arah bagasi mobilnya untuk 
mengambil payung. Hujan lebat ini tak memungkinkan ia 
dan Ane menembusnya, bisa jadi mereka berdua basah 
kuyup saat sudah sampai di dalam klub. 


Ane membuka pintu setelah Mahanta mengetuk jendelanya. 
"Sini." Tangan Mahanta terulur ke depan meraih tangan Ane. 


"Gue cuma ada payung satu. Kita satu berdua nggak 
masalah kan?" Tanyanya sungkan saat melihat ekspresi Ane 
seolah bingung. 


Mereka jalan perlahan paving parkiran ini lumayan licin saat 
hujan,dan tentu saja menyita lebih banyak waktu dari 
biasanya. 


Di bawah payung dengan guyuran hujan dan Mahanta 
seperti ini, membuat Ane teringat dengan kejadian 
beberapa hari lalu. Tepatnya saat Ane diajak Puan makan 
malam bersama keluarganya. 


Ah ya, saat mereka jalan bersama namun tak saling 
pandang dan sapa. Seolah saat itu Puan sangat terpaksa 
berbagi payung dengannya. 


Suara dentuman musik begitu kencang, suasana klub 
malam ini begitu ramai. Seka melambaikan tangannya ke 
arah Ane dan Mahanta saat ia sadari temannya itu sudah 
datang. 


"Gue kira lo nggak dateng." Seka memeluk Ane, begitu erat. 
"Ya maunya gitu tapi gimana lagi?" 


"Oooo bidadari, akhirnya,,." Dendra berdiri dari duduknya, 
berjalan ke arah Ane dan memeluk gadis itu tanpa permisi, 
ia tak menduga akan ada Ane di acara malam ini. 


Ane hanya membelalakkan kedua matanya kaget, ia tak 
begitu mengenal Dendra. Mereka hanya bertemu sekali dan 
itu waktu sesi pemotretan di Kota Tua. 


Mahanta menarik kaos Dendra bagian belakangnya "Jaga 
sikap, dia bukan Nadine atau Fey" Dengan sangat berat hati 
akhirnya Dendra melepaskan pelukannya, seketika ia 
teringan dengan dua kekasihnya. 


"Oh ini yang sering Seka ceritain? Lebih cantik aslinya ya. 
Gue Raya anak IPA 1, temen Seka." Tangan Raya terulur ke 
arah Ane, Ane tersenyum dan menerima uluran tangan itu. 


"Makasih, gue Ane." 


"Gue tahu banyak tentang lo, masalah jubah mandi itu gue 
juga tahu. Tapi, percaya deh sama gue lo tetep cantik 
walaupun penampilan lo kayak gitu. Gue Asha." Asha 
mengulurkan tangannya, dengan sigap Ane menerima 
uluran tangan itu. 


"Ane." 


Suasana semakin malam, Dendra, Janu dan Fahraz mulai 
berjoget ria seirama dengan alunan musik itu. Sedangkan 
Ane, Seka, Raya dan Asha sibuk dengan obrolan mereka 
masing-masing. Menyisakan Mahanta yang hanya menjadi 
pengamat tingkah ke 3 temannya yang masih berjoget di 
lantai dansa. 


"Jadi habis ini lo masih mau home schooling lagi?" Ane 
mengangguk mengiyakan pertanyaan Raya. 


"Sekolah aja di SMA kita, gue jamin lo betah! Beh,, cowok- 
cowok ditempat gue cakep-cakep, liat aja tuh 3 beruang." 
Raya menunjuk ke arah Dendra, Fahraz, juga Janu yang 
mulai berdansa dengan beberapa wanita. Semakin malam 
semakin menjadi-jadi tingkah mereka bertiga. 


"Walaupun kelihatannya tolol begok gitu, tapi mereka 
bintang di sekolah gue, dan,," Raya menolehkan kepalanya 
ke arah Mahanta. 

"Ah ya si batu, banyak wanita yang naksir dia tapi, ya lo 
bisa liat aja deh sikapnya. Tadi gue lihat dia dateng sama lo 
aja kaget setengah mati." 


Ane hanya terkekeh, benar apa kata Raya, Mahanta 
memang batu, bisa-bisanya dia hanya diam menatap 
teman-temannya yang sedang berdansa, ia memilih 
meminum minuman soda padahal ini di klub. Sangat kaku 
sekali. 


"Di tempat kita juga banyak eks-school yang seru abis, udah 
Ne sekolah aja di tempat kita, yakin deh! Nggak bakal rugi" 


"Gimana udah tertarik? Jangan home schooling muluk, 
emangnya lo nggak bosen temennya gue muluk?" Seka 
memberi saran. 


"Kalo lo udah mutusin, hubungin gue aja nanti gue kasih 
formulir pendaftaran." Asha yang sedari tadi hanya diam 
mulai berbicara. 


Kedua orang tuanya adalah orang nomor 1 di sekolahan 
SMA Garuda karena mereka-lah donatur tertinggi di SMA 
Garuda. 


"Pikirin baik-baik." Saran Seka kembali. 


Seka, Asya dan Raya mulai berdiri dari duduknya, mereka 
berniat menyusul 3 beruang yang semakin asyik berdansa 
dengan beberapa wanita, musik dengan volume yang tinggi 
membuat mereka mulai beraksi di lantai dansa. 


Hanya tersisa Ane dan Mahanta yang masih duduk manis di 
kursi mereka. Ane menuangkan vodka pada gelas 
minumnya, meminumnya dengan sekali teguk, 
pandangannya terus terarah hampa pada teman-temannya 
yang mulai asyik berdansa di lantai dansa. Sedangkan 
Mahanta, pria itu terus mengamati Ane, tanpa berkedip. 
Seolah matanya tak rela untuk melewatkan kecantikan 
ciptaan tuhan satu itu. 


Ane mulai membuka jaket denim yang sedari tadi masih ia 
gunakan, ia mengurai rambutnya yang sebelumnya ia cepol. 
Wanita itu berdiri dari duduknya. 


"Masih duduk aja? Gimana kalo kita dansa?" Ane mulai 
bosan dengan suasana canggung yang menyelimuti mereka 
berdua. Sedari tadi baik Mahanta maupun Ane tak ada yang 
membuka suara. 


Mahanta menyunggingkan senyumannya, ia meminum 
minuman kalengnya dengan sekali teguk, ia berdiri dari 
duduknya dan segera mengikuti Ane menuju lantai dansa. 


Saat ini lagu yang putar sangat mellow hingga membuat 
gerakan dansa teman-teman Ane juga lebih melamban. 


Asha berdansa dengan Dendra, Raya dengan Janu, dan Seka 
berdansa dengan Fahraz. Dan kalian pasti ingin tahu kenapa 
Seka berdansa dengan Fahraz, bukan dengan Rama, 
pacarnya. Jawabannya simpel, Rama tiba-tiba saja ada 
halangan, acara keluarga mendadak dan akhirnya 
membatalkan acaranya dengan Seka juga teman-temannya. 


Ane hanya mengamati 3 pasangan dansa itu, ia tak mengira 
saat ia ingin berdansa lagunya sudah berganti lagu mellow. 


Ane tersenyum getir, ia berniat kembali ke kursinya. Namun 
langkahnya terhenti seketika saat lengannya di tarik 
perlahan oleh seseorang. 


"Gimana kalo kita berdua dansa?" 


Ane menolehkan kepalanya ke arah Mahanta, ia menatap 
samar wajah pria itu. 


Mahanta mengulurkan tangannya, Ane menerimanya begitu 
saja. Toh mereka cuman berteman, apa salahnya? 


Mata pria itu mulai memerah, pandangannya tak berhenti 
sedetikpun untuk menatap ke arah lantai dansa. Ia 
menggenggam erat gelas minum seakan Ingin 
menghancurkan gelas kaca itu saat ini juga. Tatapannya 
tajam ke depan. 


Puan hanya menatap hampa iPad nya, ia memeriksa berkas 
laporan yang Dikirimkan Bu Sonya, namun ia malah di buat 
bingung dengan deretan angka pada tabel juga diagram. la 
rasanya malas menatap jejeran angka menyebalkan itu. 


Puan melempar /Pad nya ke arah sofa yang ada di 
sampingnya begitu saja, ia mengacak-acak rambutnya 
gusar. Pikirannya kacau, sekarang yang ada di fikirannya 
hanya Ane, entah sejak kapan pria itu dapat memikirkan 
wanita selain Paradista. 


Puan mulai memejamkan matanya. Kesadarannya kembali 
saat ia mendengar ponselnya berdering beberapa kali. 


"Da lo nggak ada acara kan? Gue ajak ke klub yuk kangen 
gue sama Amoyy." 


Amoy, weitress yang menurut Asoka punya wajah yang 
mirip dengan Gina. Wanita yang sangat sulit ia dapat. 


'Ide bagus, mungkin dengan pergi ke klub gue bisa lupain 
semua tentang Ane. ' 


"Hai tampan." 


Beberapa wanita melambai ke arah Puan, memberikan 
tatapan genit ke arah pria tampan itu. 


Puan terus melangkahkan kakinya tanpa berniat melirik 
beberapa orang yang memanggil namanya. la sangat 
terkenal di klub malam ini dengan julukan Si Dingin 
Tampan. 


"Amoy!" Asoka memeluk wanita yang umurnya lebih tua 
darinya 3 tahun, wanita itu tersenyum ke arah Puan juga 
Asoka. 


"Tumben ikut?" tanya Amoy yang membuat Puan 
mengendikkan bahunya. 


Puan sudah memposisikan dirinya senyaman mungkin, ia 
bersender pada sofa. Amoy menuangkan wiski pada gelas 


minum Puan. 

Puan mengambil rokok pada saku celananya, ia mulai 
membakar ujung rokok itu dengan pematik. Menghirup 
sambil menyandarkan kepalanya pada kepala sofa. 


Puan tak mengindahkan bahayanya kalau ia merokok 
karena ia mempunyai penyakit asma, seakan perasaan 
frustasinya membuat ia tak menghiraukan hal penting itu. 


Asoka mulai sibuk bercanda dengan Amoy. Sedangkan Puan, 
ia masih sibuk menata hatinya, membuang semua ingatan 
yang bersangkutan dengan Ane, Ia masih memejamkan 
matanya, hingga tiba-tiba ia merasa ada memegang 
bahunya. 


"Puan." 


Puan membuka matanya, ia sangat mengenal suara wanita 
itu. Paradista. 


Puan mendongakkan kepalanya ke arah Paradista, wanita 
itu tersenyum manis ke arahnya. Paradista mendudukkan 
dirinya tepat di samping Puan. 


"Kamu bisa ada disini?" tanya Puan bingung. 


la tahu Paradista bukan tipe gadis yang suka minum, karena 
kesehatannya yang membuatnya menghindari alkohol. 


"Mampir aja, tiba-tiba pengen minum-minum." Paradista 
berbohong, beberapa menit lalu Asoka menelponnya 
menyuruhnya datang ke klub, dan kebetulan Paradista ada 
di daerah deket klub itu, jadi tak membutuhkan waktu lama 
untuk ia sampai disini. 


"Paradista, makin cantik aja lo." Asoka memeluk wanita itu, 
Paradista tersenyum ramah, "Makasih buat bantuannya 


malam ini." Lirihnya saat mereka berpelukan, dan hanya 
Paradista, Asoka, dan Tuhan yang tahu. 


"Makasih udah bantuin gue deket lagi sama Puan." 
Sambungnya. 


"Jadi lo mau pindah di SMA Garuda? Wah akhirnya kita satu 
sekolah lagi." 


"Gue kira lo selamanya di Amerika. Jadi bagus deh sahabat 
gue nggak lama-lama galaunya." Celetuk Asoka, namun 
diabaikan oleh Puan. 


Puan terus menerus meneguk wiski padahal ia sudah sangat 
mabuk, ia telah menghabiskan satu botol wiski. Ia 
mengacak-acak rambutnya begitu saja, penampilan pria ini 
sangat kacau, siapa sangka, cinta melemahkannya seperti 
ini. 

"Puan, udah." Tangan Dista terulur, mengambil paksa gelas 
minum Puan, ia kahwatir melihat Puan seperti ini. 


Puan mengerjapkan pandangannya, menyapukan 
pandangannya ke arah penjuru klub ini, semakin malam 
semakin ramai pengunjung. 


Seketika pandangannya tertuju pada lantai dansa. Ya, sama- 
samar ia melihat orang yang sangat ia kenal sedang 
berdansa dan tertawa bersama. 


Senyumnya mengembang tak kala menyadari siapa gadis 
yang sedari tadi mencuri perhatiannya itu. 


'Ane.' 


Namun, senyum itu luntur saat matanya menangkap ada 
pria lain bersama dengan Ane. Pria itu berdansa dengan 


Ane. Mereka berdua terlihat sangat dekat. Dapat Puan lihat 
senyum bahagia Ane yang tak pernah ia lihat sebelumnya. 


'Ane, dia berdansa dengan siapa?' Puan menggenggam 
gelas minumnya sangat kuat, ia menggebrak kan gelas 
minumnya membuat Paradista, Asoka juga Amoy kaget. 


Tanpa pikir panjang, Puan berdiri dari duduknya, meminum 
wiski yang masih ada di gelas itu dan berjalan limbung ke 
arah lantai dansa. 


"Puan! lo mau kemana?" Asoka menarik tangan Puan 
dengan paksa, membuat pria itu mendorong Asoka dengan 
kuat. Emosinya tak stabil. 


Puan mengepal kedua tangannya begitu erat, seolah ia siap 
menghajar lelaki yang berdansa dengan Ane. 


"Bangsat lo mau ngapain!" Asoka bangkit, ia melangkahkan 
kakinya cepat menyusul Puan yang menuju lantai dansa. 


la kahwatir temannya itu berbuat macam-macam di luar 
kendali. 


Buakk Buakk Buakkk 


Puan menarik lengan pria itu dan melayangkan tonjokan 
pada pria itu begitu saja. 


'Mahanta' Gumam Puan dalam hati saat pria itu 
mendongakkan kepalanya. 


Mahanta memegang ujung bibirnya yang robek, sudut 
bibirnya mengeluarkan darah segar. 


Semua pasang mata tertuju pada mereka berdua. 


"Puan," Seka, Asha, dan Raya membelalakkan matanya 
seolah tak percaya, Puan ada disini. 


Dendra, Janu dan Fahraz segera berjalan dengan langkah 
yang lebar ke arah Mahanta yang sudah tersungkur di lantai 
begitu saja. 


"Puan cukup! Lo apa-apaan sih!" Ane membentak tepat di 
wajah pria itu. 


Pandangan Puan masih terarah tajam ke arah Mahanta, 
ingin sekali ia melayangkan satu pukulan lagi saat melihat 
orang yang sedari tadi memancing emosinya dengan 
berdansa dan tertawa dengan Ane. 


Seolah ia ingat dengan kisah dulu, saat Paradista berkata 
kalau sebenarnya ia menyukai Mahanta bukan dia, hingga 
Puan merasakan sakit hati amat dalam karena di telantarkan 
begitu saja oleh Paradista. 


Puan melangkahkan kakinya kembali, Ane menarik 
tangannya dengan paksa. 


"Puan gue bilang berhenti!" Puan tak mengindahkan 
perkataan Ane, ia sudah terpancing emosi. 


'Lo emang bangsat Mahanta, belum puas dulu lo ambil Dista 
dari gue sekarang lo mau ambil Ane juga dari gue. 
Bangsat!!' 


Puakkkkkkkk 


Sekali lagi, tanpa ampun, Puan melayangkan pukulan pada 
Mahanta. Tak mengindahkan lawannya itu sudah tergeletak 
seakan tak berdaya. 


Seolah tak terima dengan sikap Puan yang memukulnya 
begitu saja, Mahanta mulai berdiri dengan limbung. Ia masih 
memegang sudut bibirnya. 


"Men lo jangan kepancing emosi," Dendra menahan bahu 
Mahanta saat pria itu ingin balas menghajar Puan. 


Janu dan Fahraz berjalan bersama ke arah Puan. Seakan 
merasa kalau temannya sedang dalam masalah Asoka 
berjalan cepat ke arah Puan, berharap Puan mengidahkan 
perkataannya. 


"Puan cukup!! Sekarang juga kita balik." Puan mendorong 
tubuh Asoka begitu saja hingga pria itu tersungkur di lantai. 


Jantung Ane berdetak kencang, ia belum pernah melihat 
Puan semarah ini sebelumnya. Lelaki itu bahkan main kasar 
terhadap teman karibnya sendiri. 


"Maksut lo apa mukul temen gue kayak gitu!" Puan tak 
dapat mendengar dengar jelas, matanya juga sudah 
berkunang-kunang mungkin ini efek ia terlalu banyak 
meminum wiski. 


"Bangsat lo," Seolah tersulut emosi Fahraz memukulkan 
tangannya begitu saja ke arah Puan. 


Brakk 


Tubuh Puan limbung hingga menabrak meja yang tak jauh 
darinya. Puan mencoba berdiri namun tiba-tiba Janu 
menyerangnya begitu saja. 


Puakk puakk 
Brakkkk 


Pelipisnya mengeluarkan darah, begitu juga sudut bibirnya 
yang sobek. Wajah Puan lebam biru saat ini. 


Mata Ane mulai berakaca-kaca, entah seakan ia merasa 
ingin menangis melihat keadaan puan saat ini. Fahraz siap 
melayangkan pukulannya lagi ke arah Puan, walaupun 
sudah tersungkur tidak berdaya Fahraz belum puas. 


"Fahraz cukup!" Ane melentangkan kedua tangannya 
menghalangi tubuh Puan dari Fahraz. 


"Cukup sekarang, keadaannya udah begitu lo masih belum 
puas?" cicit Ane. 


Fahraz menatap tajam ke arah Puan, tadinya ia tak 
mempunyai masalah dengan pria itu, namun saat melihat 
tingkah Puan yang semakin menjadi-jadi hingga memukul 
Mahanta membuatnya tersulut emosi. 


"Men udah kalian jangan kepancing emosi. Udah!" Dendra 
menarik tangan Fahraz menjauh dari Puan. 


Ane menoleh kebelakang, ia berjongkok tepat di hadapan 
Puan. 


"Bangun," 


Ane membantu pria itu untuk berdiri. Mata Ane tak henti- 
hentinya menatap beberapa luka di wajah Puan yang masih 
mengeluarkan darah segar. 


Paradista hanya dapat diam di tempat, saat akan menolong 
Puan ia sudah di dahului oleh Ane, gadis itu melempar 
pandangan mengintimidasi kearah Ane. 


'Anestessi Maharanendra, lama juga kita tidak bertemu' 


Paradista melangkahkan kakinya pergi dari tempat itu, ia 
memilih pergi Karena tidak kuat melihat kejadian yang ada 


di depannya itu. Puan dan Ane. 
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Ane menanting lengah Puan, membantu pria itu berjalan. 
Sekilas Puan melirik ke arah gadis yang ada di sampingnya, 
senyumnya mengembang. 


'Apa gue harus terluka dulu agar lo bisa perhatian gini sama 
gue' Puan menyunggingkan senyumnya, luka di wajahnya 
seakan tak ada rasa sakitnya. 


"Lo bawa mobil?" 
"Heem" 


"Kuncinya?" Puan mengambil kunci mobil dari saku 
celananya. 


Senyum Ane mengembang saat ia melihat Range Rover 
warna hitam doff ada di depannya. Melihat dari plat nomor 
cantiknya ia yakin itu punya Puan. Syukurlah, Ane tak harus 
menenteng badan bongsor Puan lebih lama. 


"Otot doang yang gede, mabuk jalan aja nggak bisa." Cibir 
Ane, ia berniat bermonolog malah berdialog. 


"Apa lo bilang?" 


"Nggak, itu mobil lo kan?" tanya Ane mengalihkan 
pembiraan, tangan kirinya menunjuk Range rover warna 
hitam doff yang tak jauh darinya. 


"Hemm." 


Ane segera memencet smart key dan membuka pintu mobil 
itu. la menanting Puan untuk duduk di kursi penumpang. 
Ane menutup pintu mobil itu dan segera menuju kursi 


kemudi, ia menghidupkan mesin mobil itu dan segera 
melajukan mobil itu ke apartemen Puan. 


Fokus Ane mulai terganggu saat ia merasa Puan terus- 
menerus mengamatinya. 


"Kenapa?" Ane mulai berdialog, memecah kesunyian yang 
tercipta di antara keduanya. 


"Punya hubungan apa lo sama Mahanta?" 


Ane menghela nafas berat, andaikan saja keadaan Puan 
tidak seperti gembel saat ini, Ane sudah meninggalkannya 
begitu saja. 

Dan juga, bisa-bisanya Puan masih memikirkan kejadian tadi 
sedangkan keadaannya saat ini begitu mengenaskan. 


Bukannya menjawab pertanyaan dari Puan, Ane malah 
menambah kecepatan mobil itu, ia ingin segera mengakhiri 
ini semua. Malas dengan tatapan mata Puan, juga malas 
dengan semua ocehan dan pertanyaan Puan. 


Ane menanting tubung Puan, pria itu kini sudah menutup 
mata namun kakinya masih bisa berjalan. Aneh kan? 


'Berat banget ni bocah.' gerutu Ane. 


Ane mengangkat tangan Puan, menempelkan ibu jari Puan 
pada kunci pintu apartemen Puan yang berbasis sidik jari. 


Ane menidurkan Puan di kasurnya begitu saja, 
memposisikan tubuh pria itu senyaman mungkin, lalu Ane 
melepas sepatu yang masih merekat di kedua kaki Puan. 


"Akhirnya, selesai juga." Ane meregangkan otot-otot 
bahunya. 


Ane menatap sendu wajah Puan, wajah tampan pria itu Kini 
ada sedikit lebam, pelipis dan sudut bibirnya bahkan 
berdarah. Alih-alih ingin langsung pulang, Ane malah 
menuju dapur di mana kotak P3K itu berada. 


Ane membersihkan luka itu secara perlahan. Ia tersenyum 
Puas saat semua luka Puan sudah ia obati. 


"Waktunya pulang." 


Ane memasukkan kembali beberapa barang tadi yang ia 
keluarkan ke dalam kotak P3K itu. Ia berdiri dari duduknya, 
saat akan melangkahkan kakinya untuk pergi, tiba-tiba ada 
yang menarik tangannya lembut, otomatis Ane memutar 
tubuhnya kembali. 


Puan sudah membuka matanya, ia menatap lamat-lamat ke 
arah Ane, tatapannya sendu. 


"Ke kenapa?" tanya Ane gugup karena tatapan Puan seperti 
itu. 


"Gue gue mau lo,," 
"Ambilin gue minum, gue haus." 


Ane menghirup nafas seketika, ia mengedipkan matanya 
berkali-kali dan mengutuk otaknya yang sudah berani 
berfikir macam-macam. Ia segera menuju dapur, mengambil 
botol air mineral dari dalam kulkas dan memberikannya 
pada Puan. Puan membuka penutup botol itu, tak lama ia 
meneguk habiskan air mineral yang ada di dalam botol itu. 


Ane memutar badannya kembali berniat utuk pulang. 


"Ne gue sebenernya " 


Merasa ada yang memanggil, Ane memutar badannya 
kembali. 


"Apa?" sewot Ane saat Puan diam kembali dan hanya 
menatapnya. 


"Gue,," 
"Ngomong apa sih." Ane mulai tidak sabar. 


"Gue sebenernya mau lo " 

"Kompresi lebam gue, masih sakit." Sambung Puan kembali. 
Pria itu menatap ke arah Ane, tatapannya seperti memohon 
saat ini. 


Ane menghela nafas panjang, ia kira Puan ingin berbicara 
apa, dari nada bicara pria itu yang membuat Ane bingung 
sesaat. 

Ane segera memutar badannya, ia segera melesatkan diri ke 
arah dapur. Ane mengambil baskom alumunium, air es juga 
handuk kecil. la segera membawa ke kamar Puan. 


Ane memposisikan diri duduk di samping Puan, pria itu 
sudah duduk dari tidurnya. Dengan telaten, Ane 
menyelupkan handuk kecil itu ke dalam baskom alumunium, 
memeras hingga airnya tak tersisa dan menempelkan 
perlahan di pipi kiri Puan, pipi pria itu ada luka lebam biru 
yang mulai memerah warnanya. 


"Awwwww." Rintih Puan saat Ane malah dengan sengaja 
menekan kencang kain handuk itu pada lebam Puan. 


"Sakit Ne." Protes Puan dengan sikap Ane. 


"Siapa juga yang nyuruh lo berantem. Lo kira lo itu Rocky 
Marciano yang bisa ngelawan siapa aja?" Sulut Ane sambil 
membawa nama petinju kelas dunia. 


Wajah sebal Ane seperti itu membuat Puan gemas sendiri, 
tanpa sadar tangan kanan pria itu terulur ke depan, ke arah 
Puncak kepala Ane, mengusap rambut gadis itu perlahan. 


Ane memundurkan kepalanya, menyipitkan kedua mata 
tajamnya ke arah Puan. 


"Ngapain?" tanya Ane dengan tampang was-was. 


"Ngapain? Ada sarang laba-laba tadi di rambut lo." Bohong 
Puan, ah ya pria itu selalu saja mendapatkan jawaban. 


"Kirain." Sahut Ane lega, ia segera berdiri karena tugasnya 
sudah selesai. 


"Kirain apa?" tanya Puan basa-basi sembari menarik 
turunkan alisnya, menggoda Ane. 


"Apaan sih," Tidak tahan dengan keadaan seperti ini, Ane 
segera berdiri dari duduknya, lama-lama dengan Puan 
seperti ini bisa-bisa jantungnya benar-benar lari dari 
tempatnya. 


"Lo mau kemana?" Tanya Puan saat Ane berdiri dari 
duduknya. 


"Balikin ini." Sahutnya sembari menenteng baskom tadi. 
"Habis itu?" 
"Balik." Jawabnya santai. 


Puan memutar otaknya, ia sedang memikirkan cara apa lagi 
agar dapat mengulur waktu Ane agar dapat lebih lama 
bersamanya. 


"Ne sebenernya gue.." 


Ane memutar badannya kebelakang, menatap tajam ke arah 
Puan. Ia geram sendiri, Puan terus menerus menyuruh 
seolah ia pembantunya. 


"Apalagi?" sahutnya mencoba sabar. 
"Gue laper. Mau nggak lo bikini gue makanan?" 


"Yang sakit itu mukak lo kan? Lo masih bisa jalan, tangan lo 
juga masih fungsi. Harus banget ya ngerepotin gue." sulut 
Ane. 


Ane menghela nafas panjang, mengedipkan matanya 
berkali-kali, tangannya merogoh saku celananya mengambil 
ponsel dari sana. Melihat sorot mata Puan seperti itu, sekan 
tak tega untuk menolak permintaannya. 


"Mau makan apa? Delivery." Sahut Ane. la memalingkan 
pandangannya ke arah Puan saat pria itu tak kunjung 
membuka suara. 


"Sebenernya gue mau makan roti panggang buatan lo. 
Kayak tadi pagi." 


Ane mengernyitkan dahinya, matanya membulat sempurna 
mendengar jawaban Puan. 


"Besok gue bawaain ke sini." Sahut Ane acuh. 

"Gue maunya sekarang." Rajuk Puan. 

Arkkkkkkkkkkkk 

'Sabar Ane, sabar, orang sabar kecantikannya bertambah. ' 


"Kebetulan gue juga ada pemanggang roti elektrik kok di 
dapur. Ya?" 


"Iya." Ane memutar tubuhnya kembali ke arah dapur, sekilas 
ia melirik jam digital yang ada di atas nakas Puan. 22.20. 


Puan tersenyum lega, rencananya berhasil. Jadi ia punya 
banyak waktu lebih lama dengan Ane. Pria itu berdiri dari 
duduknya, berjalan menyusul Ane ke arah dapur. 


Tangan Ane dengan lihainya memasukkan roti pada slot, 
dan Puan menyaksikan hal itu, pria itu dengan santainya 
duduk di kursi meja makan sembari menopang dagunya. 
Matanya tak henti menatap ke arah Ane, walaupun hanya 
dari samping kiri, dan sialnya, Ane jadi lebih cantik dilihat 
dari sisi kiri, dagu lancip, hidung mancung gadis itu menjadi 
candu Puan untuk terus diilihat. 


Ane tahu jika Puan sedari tadi memperhatikan nya, namun 
ia tak ambil pusing, ia yakin sikap puan aneh seperti ini 
karena masih dalam pengaruh alkohol. 


"Mau pakek selai apa?" tawar Ane sembari mengambil pisau 
selai. 


"Kacang." 


Tangan Ane melayang ke arah selai kacang, mengolesi roti 
panggang itu dengan selai kacang, sesuai pesanan Puan. 
Menaruhnya di atas piring dan memberikannya kepada 
Puan. 

Tak menunggu waktu lama, Puan melahapnya. 

Ane mengolesi roti panggang itu dengan selai kacang lagi 
dan memberikannya pada Puan. 


"Lo nggak makan?" tanya Puan heran. 


"Masih kenyang, tadi habis makan besar." Jujurnya. karena 
benar saja, Seka tadi mentraktir dia beserta yang lainnya di 
klub untuk makan dan minum sepuasnya. 


"Masih laper?" tanya Ane, karena kalau tidak ia akan segera 
pulang. 


"Lo balik sekarang?" 


Ane menganggukkan kepalanya. Ingin sekali Puan mengulur 
waktu Ane lagi, namun melihat malam semakin larut, ia 
mengurungkan niatnya. 


"Tangan kanan lo." Sahut Puan. 
Ane menyerngitkan dahinya, tak tahu maksut pria itu. 
"Tangan kanan lo." Ulang Puan. 


Ane mengulurkan tangan kanannya. 

Puan merogoh saku celananya dan mengeluarkan jam 
tangan warna abu-abu tua, pria itu memasangkan jam 
tangan itu di pergelangan tangan pemiliknya. 


Mata Ane membulat, akhirnya setelah berminggu-minggu ia 
mencari jam tangan itu akhirnya ketemu juga. 


"Ketinggalan di wastafel." Jelas Puan. 
Ane memandang pergelangan tangan kanannya, 
senyumnya mengembang. 


"Makasih." Sahutnya. 
"Gue balik, Kunci mobil lo ada di atas nakas kamar lo." 
Sambung Ane sembari berdiri dari duduknya. 


"Bawa dulu aja mobil gue," tawar Puan. 


"Nggak, gue udah pesen taksi online tadi." Ane segera pergi 
dari apartemen megah itu, suhu badannya menjadi panas 
sedari tadi entah apa yang terjadi dengannya. 


Sedangkan Puan, ia senyum-senyum tak jelas, namun ia 
masih belum menyadari perasaannya. 


Ane menatapa langit malam yang begitu indah malam hari 
ini, bulan dengan beberapa bintang mengelilinginya. 
Sangat indah. Tidak seperti biasanya langit yang selalu 
mendung dan gelap. la juga merasakan angin malam yang 
mulai menyapa kulit wajahnya, menerbangkan beberapa 
helai rambut yang ia urai begitu saja. Kimononya juga 
bergerak beberapa kali saat angin itu bertambah kencang. 


Ane menghirup udara malam dengan santai. Sempurna. 
Sesekali ia menyesap kopi hangat yang sudah ia genggam 
dengan kedua tangannya, hangat gelas kopi itu 
menghangatkannya telapak tangannya. la hanya ingin 
bersantai setelah seharian ia mengalami beberapa kejadian- 
kejadian aneh. 


Ane menolehkan pandangannya kebelakang saat dirasa ada 
orang yang membuka pintu kaca itu kembali. 


"Kamu belum tidur sayang?" Bu Maharanendra berjalan 
perlahan ke arah anaknya itu. 


Mata Ane terfokuskan pada bir kaleng yang ada di tangan 
kanan mamahnya. la dapat menangkap satu hal, Mamahnya 
tidak pernah minum jika tidak ada masalah rumit yang 
menerpa. 


"Mamah ada masalah? Cerita sama Ane." 


Bu Maharanendra tersenyum getir, ia lupa kalau Ane 
sekarang sudah remaja hingga dapat mengetahui dengan 
jelas kalau ia sedang gelisah. 


"Mamah cerita sama Ane," Ane memeluk mamahnya, 
mencoba merayu wanita paruh baya itu untuk bercerita, 


untuk membagi kesedihan bersama. Ia sangat menyayangi 
wanita paruh baya itu. 


"Papah kamu,," Bu Maharanendra menangis seketika saat 
mengingat sikap suaminya dekat-dekat ini. 


"Papah kenapa mah?" 


"Papah kamu gugat cerai mamah Ne," suara Bu 
Maharanendra bergetar, menit berikutnya pertahanannya 
lepas, ia menangis, tangisnya semakin menjadi-jadi hingga 
kaleng bir yang ia pegang jatuh begitu saja. 


Mata Ane memanas, ia tahu sikap papahnya tak pernah 
berubah semenjak kakanya meninggal, Laki-laki paruh baya 
itu selalu menyalahkan istrinya untuk kematian anak 
perempuannya itu. 


Air mata Ane jatuh begitu saja, malam yang menurutnya 
sangat indah berganti dengan malam yang menyedihkan. 
Kabar perceraian itu seolah menghantam dada Ane, 
menusuk jantung itu dengan tombak. Sakit sekali. 


Ane memejamkan matanya, ia berharap ini mimpi. Berharap 
mendengar kabar perceraian kedua orang tuanya adalah 
mimpi. Ya mimpi. 


"Aw ,, pelan dong Sha." 


"Ini udah paling pelan Ta, lagian gimana sih ceritanya Puan 
tiba-tiba nyerang lo gitu aja." 


"Mana gue tahu." 


"Aneh, kayaknya mereka berdua ada hubungannya." Fahraz 
mulai angkat bicara, mengutarakan pendapatnya. 


"Gue liat juga gitu, jadi dia mukul lo karena lo sama Ane, 
tapi bentar deh sejak kapan Puan tertarik sama cewek selain 
Paradista?" 


"Ah ya, apa jangan-jangan dia masih dendam sama lo 
mengenai Paradista?" Sambung Janu lagi. 


"Ya kalik, itu cerita udah lama. Mana munkin." Raya mulai 
angkat bicara. 


"Ka, lo kan sahabat Ane, jadi lo tahu sedikit-sedikit dong 
tentang dia." 


"Maksutnya?" seolah dibuat bingung oleh perkataan Raya, 
Seka balik bertanya. 


"Pacar dia kek." 
"Nggak punya." 


"Yakin?" Dendra seolah mendapat lampu hijau, Mahanta 
menepuk keras pundak pria itu. 


"Bangsat sakit woy!" umpat Dendra saat ia rasa ada yang 
memukul bahunya kencang. 


"Gue bilang jaga sikap, Ane bukan seperti wanita mainan lo 
yang lain." Mahanta seolah mengerti apa yang ada di dalam 
pikiran Dendra. Terlalu mudah untuk di baca jika Dendra 
tertarik dengan Ane. 


"Yaudah yok balik." Semua mulai berdiri dari duduknya 
mengiyakan ajakan Janu untuk pulang. Malam yang 
seharusnya mereka berpesta hingga pagi akhirnya bubar 
gara-gara tragedi Puan dengan Mahanta. 


Mahanta menatap hampa jaket denim yang tergeletak 
begitu saja di atas sofa. Ia berjalan mendekati jaket itu, 
hingga tiba-tiba langkahnya terhenti saat Seka berdiri di 
depannya, menghalangi tangannya untuk mengambil jaket 
Ane. 


"Udah gue kira, lo suka sama Ane. Iya kan?" 


Mahanta mengulas senyum tipis di wajah tampannya, pria 
itu menarik nafas secara perlahan. la tahu Seka bukan 
sembarangan orang. 


"Jawab gini aja sulit Ta?" Seka pergi meninggalkan Mahanta 
yang masih mematung ditempat, Mahanta menolehkan 
kepalanya menatap pundak Seka yang semakin jauh 
darinya, hingga pundak itu benar-benar menghilang dari 
jangkauan matanya. 


Mahanta mengambil jaket itu, membawanya dan segera 
pergi meninggalkan tempat itu. 


Ane segera melajukan mobilnya menuju Rumah sakit 
dimana Mamahnya itu dirawat. Air matanya tak henti 
menetes saat mengingat kembali kejadian kemarin malam. 
Ane memegang erat setir mobilnya, ia seolah ingin 
membunuh wanita yang sudah menghancurkan hidup 
Mamahnya itu. Siapa lagi kalau bukan Puspa. 


Puspa, dialah penyebab semua kehancuran keluarga Ane, 
dia istri kedua pak Maharanendgra. 


Ane menatap sendu wanita yang terbaring dengan selang 
infus di ranjang pembaringan rumah sakit. Ane menggigit 
bibir bawahnya,ia tak mau mengeluarkan isa tangis. Ia 
menyeka air matanya yang terus-menerus turus tanpa jeda. 


'Mah, Ane akan balikin semua seperti semula. Ane akan 
bawa papah balik ke Mamah, Ane janji.' Ane mencium 
punggung tangan Mamahnya itu, dingin. 


Ane melangkahkan kaki keluar dari ruangan ini, ia telah 
menata hati. Siap bertempur hari ini juga dengan Puspa. 
Kedua tangan Ane mengepal kuat, ia ingin sekali 
menjambak dan melayangkan pukulan pada wanita sialan 
itu. 


Ane mulai menghidupkan mesin mobilnya, memutar mobil 


itu dari basement rumah sakit dan menuju ke daerah 
dimana Puspa tinggal. 
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Puan membuka matanya, ia menatap ke arah langit-langit 
Kamarnya, masih gelap, hanya cahaya lampu tidur yang 
terlihat. Sinar matahari tidak bisa masuk ke dalam 
kamarnya karena bahan korden kamarnya yang tidak 
tembus cahaya matahari. 


Puan bangkit dari tidurnya, ia berjalan ke arah jendela besar 
yang ada di depannya, membuka tirai itu hingga nampaklah 
cahaya matahari. Puan membuka pintu kaca yang menjadi 
pembatas kamarnya dengan balkon apartemennya. Indah. 


Suasana ibu kota yang masih sejuk, udara yang begitu 
segar karena polusi udara yang belum mencemarinya. 
Namun tiba-tiba ingatannya tertaut pada Ane, ia melihat 
dengat jelas bagaimana Ane  memperlakukannya, 
merawatnya saat ia terkapar kemarin. 


"Gue harus bertemu sama dia." Puan segera melangkahkan 
kakinya, ia bersiap untuk melakukan ritual paginya, mandi. 


Seakan bersemangat, Puan berpenampilan sangat rapi. 
Kalau biasanya ia lebih menyukai kaos oblong dan celana 
jeans juga sandal Flip Flop sekarang ia mengenakan kemeja 
merah maroon dengan celana bahan warna hitam, juga 
sepatu oxford warna coklat tua yang menambah kesan 
formal dalam dirinya. la juga mengenakan arloji warna 
hitam. 


'Gue nggak berlebihan kan ya? Apa gue pakek kaos aja? 
Udahlah! Nggak ada waktu lagi. 


Puan berkaca, menilai penampilannya dari atas sampai 
bawah. Sempurna! 


Beberapa luka lebam di wajahnya tak membuat wajah 
tampan pria itu sedikitpun berkurang. Ia menenggerkan 
Kacamata hitam pada hidung mancungnya, menyambar 
kunci mobil yang ada di nakas yang tak jauh darinya. 


'Berangkat' 


Senyumnya tak luntur, ia terus menerus tersenyum hingga 
membuat beberapa orang yang melihatnya seolah terpanah 
dengan senyum maut seorang Puan. 


Puan memencet smart key nya. Membuka pintu mobilnya 
dan mulai menghidupkan tak menunggu lama ia segera 
melajukan Range Rovernya ke tempat apartemen Ane. la 
berniat mengajak Ane jalan-jalan hari ini, sebagai tanda 
terima kasih. 


"Buka gerbang ini sekarang juga!" 


Ane mulai membentak saat satpam rumah Puspa 
menghalangi mobilnya untuk masuk kedalam, mereka 
bahkan berdiri berjajar di depan mobil Ane tanpa berniat 
membuka gerbang itu. 


Sial, tenyata Pak Maharanendra sangat cerdas, ia 
menyiapkan banyak sekali body gate untuk melindungi istri 
mudanya itu. 


Dinn Dinn Din 


Ane memencet klakson mobilnya berkali-kali namun itu tak 
membuat dua satpam berbadan gendut itu enyah dari 
depan mobilnya. 


"Maaf sebelumnya Non tapi Tuan bilang Non Ane tidak boleh 
menemui Nyonya Puspa untuk saat ini." 


'Ah sial satpam itu kenapa harus melindungi Jalang 
murahan!' 


"Gue hitung sampai 3, kalo sampai kalian nggak pergi juga 
dari hadapan gue. Jangan salahkan gue kalo gue rusak 
semua yang ada di depan gue. Termasuk kalian" 


Kedua satpam itu menoleh berhadapan seolah memberi 
kode untuk terus berada disana. 


"Satu,," Ane mulai berhitung. 
"Dua,,," 
"Baiklah kalau itu yang kalian mau!" 


"Ane berhenti!" Ada tangan yang dengan beraninya 
memutar kunci mobil, yang seketika mematikan mesin 
mobil Ane dan mengambil kunci mobil itu dari sana. 


"Sial 


Ane memutar kepalanya 90 derajat, tatapannya seakan siap 
menerkam pelakunya. 


"Kamu udah dewasa, jangan kayak gini. Kakak mohon." 


Abimanyu, pria yang selalu menjadi pelindung Ane saat Ane 
masih kecil hingga sekarang. 


"Kakak," 


Mata Ane memanas, tangannya mulai melemah, air matanya 
mulai terjatuh. Sisi lemahnya keluar begitu saja saat melihat 
Abimanyu, kakaknya yang sangat ia rindukan itu. 


"Ada yang mau kakak bicarakan sama kamu, puter mobil 
kamu ikutin mobil kakak." 


"Tapi kak " 


"Ane, percaya sama kakak, masalah nggak akan selesai 
dengan sikap kamu kayak gini." 


"Sekarang juga puter mobil kamu dan ikuti mobil kakak." 
Sahut Abimanyu sembari mengembalikan kunci mobil Ane 
yang sebelumnya ia ambil itu. 


Ane mengangguk begitu saja, dengan berat hati ia 
membatalkan niatnya untuk memberi pelajaran Puspa. Saat 
Abimanyu sudah mulai masuk ke dalam mobil dengan 
berani Ane melempari dua satpam itu dengan beberapa 
minuman kaleng yang masih ada isinya dari jendela 
mobilnya. 


Na'as tepat sasaran, kedua satpam itu meringis merasakan 
kesakitan saat pelipisnya terkena kaleng minuman itu, 
bahkan pelipisnya ada yang sampai berdarah. 


"Bangsat!" Ane menutup kaca mobilnya, segera memutar 
mobilnya dan mengekor mobil kakaknya itu. 


Dua satpam itu menatap sedan audi milik Ane dengan 
tatapan geram "Bahaya juga tu cewek, cantik-cantik ganas." 


"Ada benernya juga Tuan melarang Non Ane menemui 
Nyonya Puspa." 


Satpam itu hanya dapat menggelengkan kepala, ia tak 
percaya di balik paras cantiknya ia mempunyai perilaku 
yang sangat ganas. 


' Pemakaman umum' 


Ane membaca papan itu sekilas, ia tahu tujuan Abimanyu 
membawanya kesini. 


Ane keluar dari mobilnya, begitu juga Abimanyu. Ia 
mengekor di belakang kakaknya. 


Ane menatap batu nisan yang bertuliskan Iriana 
Maharanendra. Matanya kembali memanas, ia tersenyum 
getir. la rindu kakaknya, ia juga iri dengan Iriana yang 
seakan sudah damai di alam sana. 


"Kakak kenapa ninggalin aku," 


Abimanyu menepuk pundak Ane lembut, ia mencoba 
menenangkan Ane yang mulai terisak. 


"Ane rindu Kak Ana, Kak Ana pasti di sana udah bahagia, 
Kakak udah bertemu Costi? Apakah dia semakin gendut? 
Atau bulunya semakin tebal. Ah, aku iri dengan kakak yang 
sudah damai di sana." 


Ane tertawa sumbang, senyumnya miris, dan matanya terus 
mengeluarkan air mata. 


Abimanyu menarik kepala Ane untuk bersandar di bahunya. 
la memegang erat kedua tangan adiknya itu, menenangkan. 


"Ne tujuan kakak bawa kamu kesini buat mengingatkan janji 
kamu ke Ana, kamu berjanji untuk terus bersemangat 
menjalani hari, melupakan semua kesalahan papah dimasa 
lalu. Mengikhlaskan semua yang sudah terjadi. Aku yakin 
Ana akan sedih di sana saat liat kamu kayak gini. la akan 
hancur saat lihat kamu hancur kayak gini." 


Ane semakin terisak di bahu Abimanyu, ia terus teringat 
dengan kakaknya yang sudah meninggalkannya beberapa 
tahun lalu. 


Puan membelokkan mobilnya di toko bunga, ia berniat 
memberikan Ane bunga sebagai tanda terima kasih untuk 


Kebaikan gadis itu tadi malam. 


"Mas nya yang ganteng ini cari apa?" sapa ibu paruh baya 
penjual di toko bunga itu. 


Puan mengambil ponsel yang ada di saku celananya, 
menggusar layar ponsel itu, ia membuka instagram milik 
Ane. Entah sejak kapan pria itu menjadi stalker. Ia diam- 
diam mencari akun milik Ane, mudah baginya karena 
beberapa anak laki-laki yang ada di sekolahnya banyak 
yang sudah mengikuti instagram gadis itu. 


"Bunga yang kaya ini bu." Puan memperlihatkan gambar 
seorang gadis cantik dengan bunga yang entah apa 
namanya ia kurang tahu. 


Ibu penjaga toko itu terkekeh melihat kepolosan Puan, tapi 
ia juga terkekeh dengan bunga yang di tanyakan Puan. 


"Yakin ini mas?" Ulang Bu penjaga itu seakan tak percaya. 
Puan menganggukkan kepalanya mantap. 


"Oalah, ini ada banyak mas sebentar saya ambilkan." Tak 
menunggu lama penjual bunga itu kembali membawa satu 
buket bunga lidah mertua, sangat cantik dan indah. 


"Ini mas, secantik, seindah, dan se-antik pacarnya." 


Puan hanya tersenyum sekilas saat penjual itu mengira ia 
dan Ane berpacaran. Puan mengeluarkan beberapa lembar 
pecahan 100 ribuan. 


"Terimakasih." 


"Kembaliannya mas." Sahut Ibu itu saat Puan berlalu begitu 
aja. 


"Ambil aja." 


"Makasih mas ganteng.." sahut ibu itu karena Puan 
memberinya uang yang terlalu banyak. 


Puan segera kembali ke mobilnya, menaruh buket bunga itu 
di bangku penumpang yang ada di sampingnya, ia segera 
melajukan mobilnya kembali menuju apartemen Ane. Ah, ia 
sudah tak sabar melihat ekspresi gadis cantik itu. Puan jadi 
panas dingin sendiri memikirkannya. 


"Kamu yakin Ne masih kuat nyetir, apa kakak suruh Mang 
Diman ambil mobil kamu disini, kamu bareng kakak aja, 
gimana?" seolah tak tega melihat adiknya menyetir dengan 
kondisi kedua mata bengkak karena menangis, hidung yang 
sangat memerah. Mengenaskan. 


Ane menggelengkan kepalanya, ia tak selemah yang 
Abimanyu kira. 


"Nggak papa, kakak kayak baru kenal aku aja." Sahut Ane 
sembari mengukir senyum di wajah cantiknya. Namun, 
sembab pada kedua matanya menandakan ia tidak terlalu 
kuat saat ini. 


"Yaudah pelan-pelan, kakak pantau kamu dari belakang. 
Sekalian kakak mau mampir ke apartemen kamu," 


Mereka berdua kembali ke mobil mereka masing-masing, 
segera menghidupkan mesin mobilnya dan melajukan 
mobilnya. 


Puan membaca beberapa artikel cara meminta maaf dengan 
pasangan yang baik. Siapa kira, seorang Anestessi 
Maharanendra dapat merubah sifatnya seperti ini. 


'Ya kalik gue pegang tangannya sama jongkok di depannya, 
kayak mau ngelamar aja, gerutunya tak setuju dengan 
artikel itu. 


Puan mencari artikel yang lain, entah kenapa ia terus saja 
mengomel saat ia tak menemukan artikel yang cocok. 


"Ajak dia makan malam, utarakan apa yang anda sesali 
padanya, katakan dengan kata-kata yang indah, jangan 
membentak katakan secara perlahan. ' 


Mata Puan membelalak sempurna, senyum sekilas di wajah 
tampannya saat ia sudah menemukan jawaban. 


"Makan malam terlalu lama jadi gue ajak aja makan siang." 


Saat Puan akan membuka pintu mobilnya, pandangannya 
melihat mobil sedan Audi warna putih, dilihat dari tipenya, 
ia yakin itu milik Ane. Dan benar saja, tak menunggu lama 
gadis itu keluar dari mobilnya. Selang beberapa menit 
Rubicon terparkir persis di samping mobil Ane, mata Puan 
terus mengamati kejadian tersebut. 


Abimanyu keluar dari mobil dengan membawa beberapa 
paper-bag dan juga 'Satu buket bunga lidah mertua' 


Entah kenapa seolah Puan terpancing api cemburu saat pria 
itu berjalan bersama Ane dan memeluk bahu gadis itu. Ane 
bahkan menyandarkan kepalanya pada bahu pria itu. 


Ingin rasanya Puan keluar dari mobil dan memaki habis pria 
itu seperti apa yang ia lakukan pada Mahanta kemarin 
malam. 


Namun ia mengurungkan niatnya, ia sadar ia siapa. Ia tak 
mempunyai hubungan apa-apa dengan  Anestessi 
Maharanendra. 


la tak akan melakukan kesalahannya seperti kemarin malam 
saat ia memaki habis Mahanta bahkan menonjok pria itu, 
alhasil Puan mendapat beberapa pukulan dari Janu dan 
Fahraz, tapi kalau dia tidak dalam keadaan mabuk malam 
itu, ia tak akan melakukan hal gila seperti itu. 


Puan memutar kepalanya, menatap sendu ke arah bunga 
lidah mertua yang ada di bangku penumpang sampingnya. 


la sudah merangkai kata indah juga menuliskan namanya 
pada kartu ucapan yang ada di tali buket bunga itu. Puan 
mengambil bunga lidah mertua itu, melempar begitu saja 
setelah jendela kacanya sudah ia turunkan. 


Puan menghidupkan mesin mobilnya kembali, ia melajukan 
mobilnya pergi dari base men apartemen Ane. Sungguh hari 
yang mengenaskan baginya. 


"Tumben rapi." Ane hanya terkekeh mendengar sindiran 
pedas kakaknya itu. 


"Mau minum apa? Kopi teh?" 
"Kopi deh boleh." 


Abimanyu mulai berjalan kaki mengitari apartemen Ane, ia 
sangat lama tak pernah mengunjungi adiknya itu karena 
kesibukan bisnisnya juga karena ia sudah berumahtangga. 


"Ne, mamah nginep sini?" 

Abimanyu tak sengaja menemukan koper mamahnya ada di 
sudut kamar Ane. 

Ane menepuk jidatnya saat ia lupa akan hal penting. 


"Mamah masuk rumah sakit kak, aku lupa kasih tahu kakak," 


"Apa? Ru rumah sakit?" 


"Kemarin malem mamah keadaannya tiba-tiba drop terus 
aku bawa aja ke rumah sakit. Tapi kata dokter mamah Cuma 
kecapean dan banyak pikiran." 


Ane berjalan ke arah kakaknya dengan membawa nampan 
berisi dua gelas kopi dan beberapa camilan ringan. 


"Jadi itu sebabnya kamu pergi ke tempat tante Puspa?" 


Abimanyu menyandarkan kepalanya pada sofa itu, ia 
meregangkan otot lehernya. 


Ane menganggukkan kepalanya membenarkan apa yang 
Abimanyu katakan. la menunduk, menaruh dua gela kopi 
juga camilan, memindahkannya dari nampan ke atas meja. 


"Kamu jangan lakuin itu Ane, itu sama saja kamu 
menghancurkan hidup orang." 


Ane mendongakkan kepalanya, menatap penuh tanya ke 
arah Abimanyu. la seakan tak percaya dengan sikap 
Abimanyu yang membela wanita itu. 


"Tante Puspa sedang hamil anak papah. Itu berarti dia hamil 
adik kamu juga." Jelas Abimanyu. 


Ane kaget bukan main, kakinya lunak hingga ia limbung 
dan terduduk di sofa samping Abimanyu, mendengar Puspa 
hamil seolah ada yang mengagetkan hatinya. 


"Aku nggak sudi punya saudara lagi." Sulut nya penuh 
emosi. "Apalagi dari wanita itu." Mata Ane terpejam, kedua 
tangannya mengepal kuat. 


Abimanyu menghela nafas panjang, adiknya masih saja 
bersikap seperi itu, menentang sikap papahnya yang 
menikah kembali. 


"Ne kamu kan udah gede." Abimanyu memberi jeda 
sebelum melanjutkan ucapannya. "Kita harus hargai 
keputusan papah, kalau kamu udah berumah tangga pasti 
tahu." Jelas Abimanyu. 


"Kakak emang nggak pernah lihat waktu mamah drop, 
kakak nggak pernah lihat waktu mamah frustasi sampai 
mabuk berat semalam. Kakak nggak pernah tahu itu, yang 
ada di dalam otak kakak cuman kerja kerja kerja." Abimanyu 
memang sudah sibuk dengan kerjaannya, juga keluarganya 
sendiri, karena ia sudah berkeluarga. 


Abimanyu memindahkan posisinya, ia duduk tepat di 
samping adiknya itu. Abimanyu menghela nafas panjang, ia 
seharusnya tak berkata seperti itu pada gadis yang baru 
menginjak dewasa. 


Mana tahu Ane tentang sikap mamahnya dulu yang terlalu 
mementingkan pekerjaannya hingga lupa akan suami dan 
anaknya. 


Saat Abimanyu dan Irianan masih kecil ia sangat jarang 
bertemu dengan Mamahnya, mereka seperti tak pernah 
merasakan kasih sayang dari seorang ibu, mereka lebih 
sering hidup bersama pembantunya dari pada mamahnya. 
Abimanyu masih mengingat hal itu dengan jelas. 


"Maafin kakak kalo bikin kamu sakit hati. Udah diem, nanti 
kita jenguk mamah sama-sama ya," 


Abimanyu menarik lengan Ane, memeluk tubuh adiknya 
yang menangis seperti itu. Tubuh Ane bergetar hebat, apa 
yang mamahnya rasakan seperti ia rasakan juga. 
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32 -Rencana Tn Mada 


Mobil Puan memasuki halaman rumahnya, ia 
menyempatkan mampir ke rumah karena Pak Mada 
papahnya, ingin berbicara penting dengannya. 


"Sayang," Bu Mada memeluk erat anak bungsunya itu. 
"Papah kamu udah nungguin dari tadi, ayo." 


Akhirnya mereka berdua berjalan menuju taman belakang 
rumah, mulai memposisikan diri duduk di atas bangku yang 
terbuat dari akar kayu jati, sudah ada beberapa camilan 
ringan dan juga teh hangat di atas meja kayu bundar itu. 


Pak Mada terus memperhatikan wajah anaknya itu, ada 
beberapa luka lebam disana. la tahu ada yang tidak beres 
dengan anak nya itu. 


"Kamu apa kabar?" 


Puan mengangkat wajahnya, menatap lekat-lekat laki-laki 
paruh baya itu, tatapannya sendu. 


"Baik pah." 


"Kamu pasti sudah tahu apa yang akan papah bahas saat 
ini." Pak Mada mulai menyesap teh hangat pada gelas 
keramik itu. 


Puan hanya menundukkan kepalanya, berita tentang 
pertengkaran hebat di klub malam itu pasti sudah sampai di 
telinga papahnya. 


"Puan minta maaf kalau hal itu membuat papah malu." 


Tawa sumbang terdengar jelas di telinga Puan, Pak Mada 
menuangkan teh hangat pada cangkir Puan. Bu Mada 
membelalakkan kedua matanya sempurna saat melihat hal 
itu, ia berfikir suaminya itu akan menghajar habis anaknya 
karena sudah berani mempermalukan keluarga dengan 
bertengkar di depan umum. 


"Minum dulu, habis kan. Ada banyak hal yang ingin papah 
bicarakan." 


Puan mengambil gelas keramik itu, meminum hingga habis 
teh hangat itu. 


"Papah tahu apa penyebab kamu bertindak gegabah seperti 
itu. Untuk saat ini papah tidak menyalahkan kamu. Kamu 
berada dalam posisi yang benar. Wajar apabila seorang pria 
menghajar pria lain yang dengan berani menggoda 
wanitanya." 


Puan kembali mengingat kejadian bodoh itu, saat ia 
memukul Mahanta tanpa perlawanan dari korban. 


"Cepat resmikan hubungan kalian, bertunangan lah dengan 
Ane. Dan segeralah menikah. Kamu pasti masih ingat 
tentang tradisi keluarga kita, Papah harap sebagai anak laki- 
laki satu-satunya di keluarga ini kamu tidak akan bertindak 
gegabah lagi. Minggu depan Papah akan kembali ke 
Singapura." 


Pak Mada memberi jeda waktu sebelum meneruskan 
ucapannya. 


"Sebelum papah kembali ke Singapura, papah berniat 
meresmikan hubungan kalian berdua. Papah harap kalian 
dapat bertunangan minggu depan. Beri tahu Ane tentang 
rencana papah." 


Pak Mada berdiri dari duduknya, ia mulai berjalan ke area 
lapangan golf yang ada di halaman belakang rumahnya. 


"10 menit lagi susul papah ya, kita udah lama nggak main 
golf bareng kan?" sahut Pak Mada sebelum melangkahkan 
kakinya ke arah lapangan golf yang ada di belakang rumah. 
Lapangan golf mewah yang di peruntukkan keluarganya. 


Semasa kecil, Puan memang sering bermain golf dengan 
papahnya, tak heran jika ia pandai main golf sekarang. 


"Baik pah." 


"Da, jujur mamah suka sama Ane. Nggak tahu kenapa 
mamah sayang aja dia. Mamah harap kamu dapat 
mengindahkan permintaan papah kamu. Jangan buat dia 
kecewa Da, Mamah percayakan itu padamu." 


Puan dibuat bingung dengan keadaannya sekarang, sejenak 
ia menyesali tentang tindakannya membawa Ane di depan 
keluarga besarnya, namun di sisi lain, ia juga merasakan hal 
yang sama, ia mulai ada ketertarikan pada Ane. 


Gadis itu telah menunjukkan sisi baik yang tak dilihat Puan 
dari gadis lain. Namun mengingat kejadian pagi tadi saat 
Ane berpelukan mesra dengan pria lain membuat kepala 
Puan rasanya mendidih. Ia tak tahu apa yang harus ia 
lakukan saat ini. 


Puan tak berfikir jika kedua orang tuanya akan menyukai 
Ane seperti ini. Puan mengacak-acak rambutnya gusar, ia 
tak tahu apa yang harus ia lakukan. 


"Abi, kapan kamu pulang sayang?" Bu Maharanendra 
memeluk erat tubuh anak sulungnya itu, ia telah lama tak 
berjumpa dengan anaknya itu. 


"Bagaimana kabar Kaia dan Atan?" Abimanyu mencium 
kedua pipi mamahnya, ia juga sangat merindukan wanita 
itu. 


"Baik Mah, kemarin dia mau ikut aku ke jakarta, tapi Atan 
badannya tiba-tiba demam jadi Kaia nggak berani keluar 
rumah, kalo Atan lagi sakit kayak gitu lebih manja sama 
mamahnya." Jelas Abimanyu panjang lebar. 


"Mamah gimana keadaannya. Mamah mau ikut aku nanti 
balik ke Bandung? Sekalian liburan disana, gimana?" 


"Iya mah, sekalian liat rumah baru Kak Abi." Saran Ane 
kembali. 


"Kamu ikut sekalian Ne, banyak spot foto banyak di sana. 
Katanya kemarin kehabisan spot foto endors? Ajak sekalian 
Seka." 


"Yakin boleh kak?" Kedua mata Ane berbinar, ia sangat 
bersemangat setiap kali pergi ke Bandung. 


"Kamu ajak temanmu yang lain juga boleh. Satu minggu 
lagi, setelah urusan pekerjaan kakak disini selesai kita 
berangkat." 


Ane segera mengambil ponsel yang ada di saku celananya 
saat beberapa kali benda pipih itu berdering. Tak menunggu 
lama, ia menggeser panel hijau dari layar ponselnya itu, dan 
segera menempelkan benda pipih itu di telinga kanannya. 


"Kebetulan lo nelpon gue ada yang mau gue bicarakan 
penting." 


"Tunggu, gue bentar lagi kesana." 


Ane mulai menyandarkan kepalanya di meja cafe begitu 
saja saat Seka tak kunjung menampakkan batang 
hidungnya. Ane sudah kenyang sendiri, ia habis meminum 
jus mangga 3 gelas. Perutnya rasanya kencang, penuh 
dengan minuman. 


Siapa yang mengajak bertemu siapa juga yang akhirnya 
mengulur waktu. 


Ane membelalakkan matanya begitu saja saat ada buket 
jatuh di depan matanya, mengagetkannya. Ane 
mendongakkan matanya ke arah pelaku. 


"Kurang lama lo buat gue nunggu, bangsat." 


Ane mengangkat kepalanya, melambaikan tangannya guna 
memanggil waitres yang tak jauh darinya. 


la segera memesan makanan karena tiba-tiba saja perut 
kenyangnya tadi sudah menghilang entah kemana saat ia 
melihat wajah Seka yang tiba-tiba melemparinya buket 
bunga. 


"Ya sorry jalanan macet, nih!" 


"Apaan?" sahut Ane heran saat tangan Seka menggeser 
buket bunga ke arahnya. 


"Bunga." 
"Gue tahu, siapa juga yang bilang ini pohon." 
"Cerdas, yaudah." 


"Ngapain lo ngasih gue bunga segala, bunga lidah mertua 
lagi. Peka banget lo kalo gue lagi ngidam bunga gituan." 
Ane mengambil buket itu dan memandangnya penuh haru. 


"Mendingan gue kasih uang gue ke fakir miskin dari pada 
beliin lo bunga." 


"Maksut lo?" 
"Lo baca kertas ucapannya dong." 


Ane membuka lipatan kertas persegi panjang itu, matanya 
tak henti mentapa setiap larik kalimat yang ada di dalam 
kertas ucapan itu. 


Ane seolah tak percaya kalau pengirim bunga itu Puan. 


'Bentuk kaku kayak kaleng baja gitu mana tahu romantis' 
gumannya masih dengan opini yang sama. 


Tidak percaya. 


"Ini gue liat dibuang begitu saja sama orang yang parkir 
tepat di samping mobil gue, sebagai manusia yang tidak 
menyukai pencemaran lingkungan gue pungut dong bunga 
itu, kelihatannya juga masih bagus eh pas gue baca 
ternyata dari Puan untuk Lo." 


"Sekarang jawab pertanyaan gue." Ane merasa ada hawa 
dingin seketika saat Seka mulai kembali menggunakan 
suara yang berat, seolah seperti seorang polisi yang sedang 
menginterogasi pelaku kejahatan. 


"Lo tatap mata gue sekarang." 


Seka dengan cepat menarik kepala Ane begitu saja, 
menatap kedua matanya. 


"Lo ada hubungan spesial kan sama Puan? Jujur!" 


Ane menggelengkan kepalanya. Karena benar, ia memang 
tak ada hubungan apa-apa dengan Puan. Hanya tentang 


balas budi yang selalu ada di antara mereka berdua. 


"Gue nggak yakin, terus kenapa tiba-tiba dia mukul 
Mahanta saat kebetulan bareng sama lo?" 


"Mana gue tau, gue aja kaget." Seru Ane sembari 
mengerucutkan bibirnya. 


"Lo bohong lagi." 


Seka menyipitkan kedua matanya, ia sangat ingin 
mendengar kejujuran dari mulut sahabatnya itu. Padahal 
Ane sudah berkata sejujurjujurnya, ia memang tidak 
mengetahui bagaimana bisa Puan datang ke klub dan 
memukul habis Mahanta di sana. 


Namun mengenai perasaan, Ane belum yakin. 
"Cukup, gue Cuma mau kasih bocoran sedikit." 


Seka pindah tempat duduk, ia duduk tepat di kursi yang ada 
di samping Ane. Seka menarik bahu Ane agar lebih dekat 
dengannya. 


"Puan Mada Muda, dia cakep tajir, pinter pakek banget. 
Banyak banget cewek di sekolah gue sampai luar sekolah 
SMA Garuda yang naksir sama dia." 


"Tapi dia itu cuek banget-banget kalo sama lawan jenis, 
sesaat gue ngira dia itu gay, tapi kayaknya salah ternyata 
dia pernah pacaran sama cewek yang namanya Paradista, 
dan gue kira sekarang dia udah berhasil move-on, nyatanya 
dia sedikit demi sedikit nunjukin rasa ketertarikannya sama 
lo." jelas Seka, ia berharap temannya itu dapat mencerna 
setiap kata yang ia lontarkan sedari tadi. 


"Jadi, sekolah ke SMA gue aja, ntar bisa ketemu Puan tiap 
hari. Dia cakep banget lo Ne waktu makek baju seragam. 
Apalagi kalo lo liat dia main basket! Duh nggak kuat lo bisa 
pingsan." Seka menarik turunkan alis kanannya, mencoba 
menggoda Ane. 


Ane memutar bolamatanya malas, ada benarnya juga, Puan 
memang keren dan tampan, Ane akui itu. Tapi entah 
mengapa Ane selalu teringat dengan sikap kasar dan 
omongan pedas Puan yang selalu saja menyakitkan hatinya. 
la tak menggubris omongan Seka barusan. 


"Udahlah males gue bahas dia. Oh ya libur sekolah masih 
panjang gimana kalo kita liburan di Bandung." 


"Palak lo, woy! barang endors yang belum kita kerjakan 
banyak Ne, lo bisa kena denda kalo nggak segera ngurusin 
itu kalo sampai jatuh tempo." 


"Kita bawa semua barang, kita ambil spot foto di Bandung 
gimana? Katanya lo bosen tempat di sini gitu-gitu aja?" 


"Gue nggak ada kenalan fotografer handal di Bandung." 
"Gue ada." 

"Yakin?" 

"Jadi gimana?" 

"Skuy lah." 


Akhirnya Ane dapat melepaskan diri dari keramaian kota. 
Yang ada di ingatannya saat ini adalah vila keluarganya 
yang ada di Bandung, vila itu berada di pegunungan 
dengan hamparan kebun teh yang luas. la ingin segera 
merasakan hari itu. Bahagianya. 


Menit berikutnya waitres dari 20 menit yang lalu di panggil 
Ane akhirnya datang juga, pria itu memberikan buku menu 
ke Ane juga Seka. 


Ane menatap lapar semua menu yang ada, perutnya mulai 
Keroncong. 


Dendra membentangkan peta pulau Jawa di meja panjang 
yang ada di depannya. 


"Sini cepetan kumpul!" 


Janu, dan Fahraz yang masih sibuk bermain biliar mulai 
meletakkan tongkat penyodok Biliar itu. 


"Hampir aja gue hokinyet." 


"Se-hoki-hokinya lo lebih hoki Mahanta yang katanya 
kemarin nggak sengaja masuki semua bola hanya dengan 
sekali tembak." 


Janu mencoba memancing sahabatnya itu untuk bicara. 
Entah kenapa seharian ini Mahanta lebih banyak diam, ia 
lebih memilih main PS sendiri daripada bermain biliar 
bersama temannya. 


"Nyinyir aja lo" Mahanta berdiri dari kursi kejayaannya, dan 
berjalan ke arah ke 3 temannya itu. 


"Observasi, kalian belum mutusin tempat yang bakal kita 
tuju, ya walaupun liburan sekolah masih lama, setidaknya 
kita mikir tipis-tipis lah buat tugas juga." 


"Bali aja." Saran Janu. 


"Setuju." Sahut Fahraz dengan mata berbinarnya. 


"Hallah modus aja lo, lo kesana biar lihat mbak-mbak bohay 
gratis kan." 


Dendra sangat hafal tinggkah Janu yang tak pernah 
memalingkan pandangan matanya dari wanita yang 
berjemur dengan bikini di pinggir pantai. Menurutnya itu 
sangat menyenangkan. 


"Bangsat kayak lo nggak aja." Cibir balik Janu. la mengambil 
rokok yang ada di saku celananya, ia membakar ujung rokok 
itu dengan pematik, ia menghisab secara perlahan. Ia 
melakukan hal seperti itu saat fikirannya tidak fokus. 1 
menit 2 menit. 


"Gue tahu kita harus pergi ke mana." Sahut Janu saat otak 
lengsernya ternyata sudah berfungsi. 


"Kemana?" Tanya Fahraz dan Dendra bersamaan. 


"Bandung, kita observasi mengenai petani-petani teh 
disana. Kapan waktunya panen, kapan waktunya jual. Siapa 
saja yang menjadi konsumennya. Gimana?" 


"Cerdas sekali anda." Dendra menepuk pundak Janu sangat 
keras, hingga membuat Janu meringis seketika. 


"Tapi di sana ada mbak-mbak bohai nggak ya?" 
Plakkk 


Satu lemparan bantal sudah lolos mengenai kepala Janu, 
lagi-lagi pria itu membahas kembali dengan mbak-mbak 
bohay. Entah apa yang ada di dalam fikiran pria itu selain 
wanita, wanita, dan wanita. 


"Inget umur." Cibir Fahraz. 


"Kenapa? Baru juga 17." 


"Karena baru 17 lo jangan macem-macem, duit aja mintak 
bokap." Cibir Fahraz. 


"Iya, iya,, yang udah bisa menghasilkan duit sendiri." 


Akhirnya Janu menyerah. la tahu, ia tak akan selesai jika 
terus berdebat dengan Fahraz yang tingkat kecerdasannya 
di atas rata-ratanya dibanding dengan dirinya. 


"Bro, bisa nggak kita kembali ke topik." Sahut Dendra saat 
ia mulai lelah dengan ocehan Fahraz dan Janu yang tidak 
ada faedahnya itu. 


"Skuyy." 
"Fix observasinya kita di Bandung ya." 


"Yaaa." Jawan Janu dan Fahraz kompak. 
Mahanta hanya mengangukkan kepalanya. 


"Tapi, gue baru inget kalo di kelompok kita ada Puan sama 
Asoka, Kenapa gue ogah ya." 


"Udah lah, kemarin salah paham. Waktu itu dia mabok berat 
jadi mungkin emosinya nggak stabil." Mahanta mencoba 
menghilangkan prasangka buruknya mengenai Puan. 


“Intinya, kita harus dapet nilai sempurna buat observasi 
kita, kita harus kompak." Sahut Mahanta kembali, yang 
seketika mendapat persetujuan dari Janu, Fahraz, juga 
Dendra. 


"Yaudah sekarang juga lo hubungin dia." Dendra menunjuk 
Janu. 


Janu mengendikkan bahunya malas, ia menoleh ke arah 
Fahraz. 


"Harus banget ya gue?" 


"Kita juga butuh dia, otak dia paling cerdas di antara kita," 
ucap Janu terus terang. 


"Yaudah gue kabari dia sekarang juga." 


Fahraz mengambil ponselnya, berniat menghubungi Asoka. 
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33 - Kebetulan 


Ane menatap hampa layar ponselnya. Ia bingung harus 
menelpon Puan dan minta penjelasan dari pria itu atau 
tidak. 


Dilain sisi, Ane gengsi untuk menelpon duluan. Tapi di sisi 
lain ia juga ingin tahu apa yang membuat Puan 
membawakannya bunga dengan secarik surat itu. Dan yang 
lebih membuat rasa ingin tahu Ane memuncak adalah 
Kenapa Puan membuang bunga itu bukannya 
memberikannya langsung pada Ane. Dan juga, darimana 
pria itu tahu kalau Ane suka sekali dengan lidah mertua? 


'Lagian ini bunga kan di buang, jadi mungkin dia nggak 
berniat ngasih gue ini.' 


'Tapi masak iya, gue juga pengen tau kenapa dia ngirim 
bunga ini.' 


"Telfon nggak ya?' 
Ane terus saja bergumam, ia masih bingung langkah apa 
yang harus ia lakukan. 


"Ne, buruan telpon minta penjelasan, gue yakin ada salah 
faham waktu dia kesana." 


"Udah lah ayo telpon." Seka mengambil ponsel Ane dari 
tangan Ane begitu saja. la segera mencari kontak Puan dan 
segera menelponnya. Dan ternyata,,, Tersambung. 


"Gilak lo ya, kasih ponsel gue." 


Seka terus menerus memegang kepala Ane yang berusaha 
mengambil ponsel itu darinya. la bahkan meninggikan 
tangannnya agar tak terjangkau oleh Ane. 


"ISAhhhhh." Geram Ane. 


"Seka gue bilang balikin!" Seka tak mengguhbris, ia terus- 
menerus menelpon Puan walaupun sudah 3 kali panggilan 
itu di abaikan. 


"Si Puan bangsat banget, sok jual mahal. Dasar laki sok." 
Seka tak menyerah begitu saja, ia terus menerus menelpon 
nomor Puan, hingga terdengar suara di sambungan 
telponnya. 


"Halo?" 


Seka berjingkak-jingkat tak jelas, ia segera menempelkan 
ponsel tadi ke kuping temannya itu. 


"Bicara njing." Seka menepuk pundah Ane begitu keras 
hingga membuat Ane ingin menyiram Seka dengan Jus 
Alpukat yang ada di depannya. 


"H hai." 


Ane dengan susah payah mengatur nafasnya, ia tak tahu 
apa yang harus ia bicarakan, entah kenapa berterimakasih 
sangat sulit baginya. Dan kini ia berbicara dengan suara 
bergetar. Segugup ini kah dia? 


"Kenapa?" 
"Itu,, tadi lo yang itu " 
"Bicara yang jelas." 


Suara Puan terdengar begitu dingin, Ane mengerucutkan 
bibirnya seolah ia sangat 
jengekel dengan sikap dingin pria itu. 


"Jangan jangan jangan." Ane meruntuki dirinya sendiri, 
lidahnya seolah kelu tak bisa di tekuk untuk berbicara. 


"Ha?" 
"Gue bisa nggak lo ketemu gue." 


"apaan?" bingung Puan saat Ane membolak-balikkan kata- 
katanya. 


"Gue bisa nggak ketemu lo sekarang. Telmi banget." Sahut 
Ane dengan sekali nafas. 


Tersadar akan apa yang ia ucapkan, Ane menutup mulutnya 
dengan kedua tangannya, meruntuki semua kata yang baru 
saja ia lontarkan. 


Mau di taruh di mana muka cantiknya saat dengan pd nya ia 
mengajak Puan KETEMUAN. 


Kalut dengan fikirannya sendiri, Ane memejamkan matanya 
dan menjedotkan dahinya pada meja. 


"Sekarang juga?." Diluar dugaan Ane, ia kira Puan akan 
menolaknya mentah-mentah. Mata Ane berbinar. 


Seolah mendapat lampu hijau, senyum Ane mengembang. 
"Iya,, gue share alamat ke " 
"Gue sibuk." Potong Puan tak tahu sopan. 


"Oh ya, bunga lidah mertua, makasih ya, tahu aja lo selera 
gue.." 


Puan terdiam, tak mengeluarkan suara, membuat Ane 
melirik layar ponselnya, ah ternyata panggilannya masih 
terhubung, hanya saja Puan yang memang tak bersuara. 


"Puan." Panggil Ane. 
"Hem?" 


"Gue mau minta penjelasan, datang ke tempat yang que 
share." 


"Nggak." 


"Gue mau minta penjelasan." Lirih Ane, karena suara 
toaknya tadi menyita perhatian beberapa pengunjung cafe. 


"Nggak ada yang perlu di jelaskan." 


"Bangsat." Seolah terpancing emosi, Ane dengan santainya 
mengumpat. 


"Apa lo bilang?" 


"Sekarang juga gue tunggu lo di Cafe JR." Ane mematikan 
telponnya secara sepihak. 


"Bagus! Cerdas! Cakep! Gitu dong," Seka menepuk-nepuk 
pundah sahabatnya itu dengan bangga. Mulutnya tak henti- 
hentinya memuji keberanian Ane. 


"Ha! Dia kira gue takut sama dia?" 


Ane mengibas-ngibaskan rambut indahnya yang sedari tadi 
sudah ia urai. Namun di luar dugaan, kakinya bergetar 
tanpa henti, ia gugup bukan main, sebentar lagi pria itu ada 
di hadapannya. 


"Yaudah sana cepetan. Gue udah boking tempat khusus lo." 


Ane segera beranjak dari cafe itu. la segera memutar 
mobilnya ke tempat dia akan menemui Puan. 


"Bangsat? Dia ngatain gue bangsat? Berani banget tuh 
cewek." 


Puan segera masuk kembali ke dalam mobilnya, segera ia 
lajukan range rover miliknya ke arah Cafe JR. 


Ane mengambil topi yang ada di dasbor mobilnya, ia 
mengenakan topi itu. 


Penampilannya saat ini sangat natural. Kaos polos warna 
putih dengan celana jeans warna biru tua. Juga wedgess 
warna hitam. Ah ya, polesan lipstik warna merah menambah 
kesan sangar dalam wajahnya. 


Ane keluar dari mobilnya, ia mulai berjalan memasuki 
ruangan Cafe langganannya. Ane dapat mencium bau kopi 
dan juga pan cake begitu memasuki ruangan itu. Tak lama 
ada yang mendatanginya. 


"Dengan Nyonya Ane betul?" 


"Nona bukan nyonya." 
Protes Ane saat ia tak suka jika ada yang memanggilnya 
nyonya, karena ia merasa umurnya sudah terlalu tua jika di 


panggil nyonya. 


Padahal jika orang melihat, mereka akan mengira umur Ane 
sudah 20 tahun, karena penampilan gadis itu yang terlihat 
sangat dewasa, namun setelah mengenal sikap gadis itu, 
mereka malah mengira umur Ane di bawah 15 tahun. Ada- 
ada saja fikiran orang. 


Waitres itu tersenyum ramah menanggapi ocehan Ane itu. 


"Meja anda di sebelah sana Nona, di pesankan oleh nyonya 
Seka." 


Ane segera melangkahkan kakinya kembali di meja paling 
ujung, kelebihan meja itu dapat melihat suasana ibu kota 
yang sangat indah, karena ada jendela kaca yang amat 
besar di depannya. Sangat indah. 


Tak menunggu lama, ekor mata Ane menangkap pria tegap 
dengan kaos polos dan celana jeans warna hitam. Ah, itu 
dia. 


Puan mendekat ke arah meja paling ujung, sesuai isi pesan 
dari Ane yang di terima lewat whatsApp nya. Puan melihat 
wanita dengan baju polos warna putih, topi yang menutupi 
bagian atas kepalanya. Wanita itu menunduk, disibukkan 
dengan ponselnya. 


"Lo telat 10 menit." Ane mendongakkan kepalanya, 
menatap Puan yang masih berdiri dihadapannya. 


"Duduk." Perintah Ane mempersilahkan Puan dengan kode 
matanya. 


"Ngapain lo nyuruh gue ke sini?" seolah tak bersahabat, 
suara Puan sangat dingin. 


Tatapan matanya seolah ingin membunuh wanita yang tadi 
mengatainya bangsat. Dan jangan lupa, Puan juga ingat 
sekali kejadian tadi pagi saat Ane bergeliat manja di lengan 
pria ber setelan jas itu. 


Puan sempat mengira jika Ane sedang menjalin hubungan 
dengan om-om. Namun ia menghilangkan fikiran buruknya 
melihat tingkah Ane sekarang. 


'Nggak mungkin juga sih ada om-om mau sama cewek labil 
kek gini." Sulutnya sembari menatap mirip ke arah Ane, 
seolah gadis itu aneh baginya. 


"Apa maksutnya ini." 


Ane mengeluarkan buket bunga lidah buaya dari kursi yang 
ada di sampingnya. la menaruh bunga itu tepat di hadapan 
Puan. 


Puan mengernyitkan dahinya, ia kaget bukan main, namun 
ia pandai bermain ekspresi wajah. la memasang wajah 
seolah tak kaget dengan pertanyaan Ane. 


"Lo bisa baca tulisan yang ada di sana kan?." Puan 
menunjuk ke arah kertas ucapan yang masih tertempel di 
tali buket itu. 


"Tapi kenapa nggak lo kasih langsung ke gue? kenapa juga 
lo buang?" cerca Ane. 


"Gue males aja liat mukak lo." 


Puan menyilangkan kedua tangannya di depan dadanya, 
pandangannya melengos ke samping kiri menatap jalanan 
ibu kota dari tembusan jendela kaca, memalingkan 
pandangannya dari Ane. 


'Anjay' 


Ane terkekeh, seolah pria yang ada di hadapannya itu 
seorang komedian yang sedang melawak. 


Ane menyilangkan kedua tangannya di atas meja. la 
menatap lemat-lemat wajah Puan. Mata Ane terus menatap 
pria yang dengan berani memalingkan wajahnya itu. 


Hingga membuat pria itu salah tingkah, namun sekali lagi, 
dia pria yang pandai menyembunyikan perasaan. Jadi, rasa 
gugup Puan saat ini tak terlihat dari gelagat juga tampang 
pria tampan itu. 


Puan memutar kepalanya ke arah Ane. 


"Kenapa?" tanya Puan seolah heran dengan sikap Ane yang 
menurutnya aneh. 


"Lo suka sama gue? jujur!" 

Pertanyaan macam apa ini Anestessi Maharanendra? 
Ah, udalah udah terlanjur juga. Gue kepo juga sih. 
"Mata gue masih waras!" elak Puan. 


Ane membulatkan kedua matanya seolah Puan sedang 
mengatainya kalau wajahnya jelek. 


"Lo mau bilang kalo gue jelek? Kurang cantik? Hello! Banyak 
kalik cowok yang naksir sama gue." Ane melepas topinya, 
mengiba-ngibaskan rambutnya kesana kemari. 


Bahaya Puan, ini bahaya. Tundukkan kepalamu! 


Puan menunduk, memejamkan matanya sejenak, ia tidak 
tahan melihat sikap Ane yang sangat menggemaskan itu. 
Dirasa perasaannya sudah membaik, Puan membuka 
matanya kembali, menatap dingin ke arah wanita yang ada 
di depannya itu. 


"Gue beda sama meraka." Ketusnya dengan suara datar dan 
pantulan wajah dingin. 


"Kalo gitu ngapain tadi malem lo tiba-tiba mukul Mahanta? 
Lo cemburu kalo gue sama Mahanta deket? Hah gue udah 
kira." 


Dengan Pd nya Ane melengos ke arah kaca yang ada di 
sampingnya, memalingkan pandangannya dari Puan. 


"Udahlah jujur aja sama gue." timpal Ane saat Puan tak 
kunjung membuka mulutnya. 


Tiba-tiba ada dering ponsel, sontak Ane memutar kepalanya 
ke arah meja dimana ponselnya tergeletak, namun layar 
ponsel itu mati, pertanda bunyi itu tidak berasal dari 
ponselnya. 


Dilihatnya Puan mengeluarkan ponsel dari saku celananya, 
dengan congkaknya pria itu menyunggingkan senyumnya 
dan menggeser panel hijau. 


Ane jengah melihatnya, ia memutar kepalanya kembali, 
mengamati deretan mobil yang meliuk di jalan raya dari 
ketinggian 10 meter. 

Puan menyinggungkan senyumnya sejenak. 


"Kenapa Paradista?" sahutnya dengan nada suara yang 
amat begitu lembut. 


Ane memutar kepalanya otomatis, mendengar nama 
Paradista di sebut entah mengapa ia ingin meraih ponsel itu 
dan melemparnya ke arah jalan. 


Cemburu? Mungkin. Hanya saja Ane masih belum 
menyadari perasaannya. 


Ini memang lucu, mereka berdua masih saling sindir, umpat, 
dan lempar kebencian di saat keduanya mulai timbul rasa 
suka. 


"Bisa, gue nggak lagi jalan sama siapa-siapa kok." Ane 
membelalakkan kedua matanya, ia tak dianggap. 


Ane ingin rasanya mendekat ke arah Puan, ia ingin 
menguping pembicaraan apa yang sedang mereka bahas. 
Sial, rasa ingin tahu ini seolah membunuhnya. 


"Santai aja di apartemen." 


H H 
(MAREKARAA SN) 


"Sekarang?" 


LLI " 
IMAREKARARA RI) 


"Santai aja. 20 menit lagu gue sampai ke tempat lo." 


H " 
PETI IHIN! 


"All for you." 


" 
MARERA NI 


"Baik bye." Dengan santainya Puan berdiri dari duduknya. 


Ane ingin rasanya marah, seolah terpancing dengan 
permainan Puan. Ane menghirup nafas panjang, tangannya 
rasanya ingin menghajar Puan yang dengan santainya pergi 
tanpa berpamitan. 


"Hah! Liat aja gue bakal bikin lo jatuh hati sama gue!" 
seketika perut Ane kenyang. la tak tergiur untuk memakan 
makanan yang ada di depannya. la segera pergi dari tempat 
itu setelah meninggalkan beberapa lembar pecahan uang 
100 ribuan. 


'Bangsat.' 


"Tumben banget mau di ajak keluar?" Paradista tersenyum 
begitu masuk ke dalam mobil Puan. 


"Mau kemana kita?" 


"Nonton film? Di bioskop ada banyak film bagus. Gimana?" 


"Yaudah." 


Puan segera melajukan mobilnya kembali ke arah sebuah 
Mall yang ada di ibu kota. 


Paradista seolah ingin meminta penjelasan Puan mengenai 
kejadian tadi malam, namun ia urungkan niatnya saat wajah 
pria itu nampak tidak bersahabat, seolah ada yang 
mengganggu pemikirannya. 


Baru beberapa menit lalu di sambungan telpon pria itu 
seolah bahagia dilihat dari suaranya, namun saat Paradista 
melihat sendiri seolah Puan terlalu banyak masalah dan 
terpaksa mau ia ajak. 


"Da?" 

"Ya?" 

"Are you okay?" 

"Pm fine." 

"Lo nggak terpaksa mau gue ajak jalan kan?" 


Paradista menoleh ke arah Puan, membuat pria itu 
tersenyum melihatnya. 


"Nggak lah. Kenapa emangnya?" 


"Nggak papa, oh ya gue menetap selamanya di Indonesia. 
Rencananya mau pindah ke SMA Garuda, kalo bisa sih satu 
kelas sama lo. Gimana nggak keberatan kan?" 


"Santai aja Dis." 


Menit berikutnya mereka mulai sibuk dengan kesibukan 
mereka masing-masing. Paradista mulai sibuk ber-seffie ria 


sedangkan Puan, pria itu masih sibuk menyetir. 


Paradista sedang membuat Video durasi pendek pada story 
instagram nya, disana ia memperlihatkan Puan yang masih 
sibuk menyetir. Video pendek tanpa suara itu seketika 
mengejutkan beberapa orang pengikutnya. Terutama para 
fansnya. 


Setelah membeli tiket, pop corn juga minuman kaleng, 
Paradista dan Puan segera duduk di kursi bioskop, siap 
menikmati film yang akan segera di tayangkan di sana. 


Sejujurnya Paradista tak yakin untuk menonton bioskop 
siang ini, karena siang ini film nya horor, sedangkan ia tak 
terlalu menyukai film horor. la salah jadwal. Namun mau 
bagaimana lagi? Sudah terlanjur. Suka tak suka yang 
penting duduk bareng Puan. 


"Lo yakin Dis berani?" seolah tahu persis kalau Paradista 
tidak terlalu suka film horor, Puan mengajaknya untuk 
keluar dari ruang bioskop ini dan pergi jalan-jalan ke tempat 
lain. 


Dista menarik tangan Puan, ia menggenggam erat tangan 
pria itu, menyandarkan kepalanya pada bahu Puan, Dista 
mulai fokus pada layar bioskop yang mulai menampilkan 
beberapa adegan itu. 


"Nggak papa, asal ada lo di samping gue." lirihnya, namun 
dapat terdengar telingar Puan. 


Puan hanya mengulas senyumnya sekilas, awalnya ia ingin 
menolak namun bagaimana lagi, Paradista telah 
mengeluarkan ucapan mautnya yang sangat sulit dilawan 
oleh Puan. Akhirnya pria itu diam di tempat. 


Puan mencoba terbiasa, toh mereka memang sudah dekat 
cukup lama. Saat masih Smp setiap kali mereka menonton 
Film horor bareng, memang Paradista selalu menggenggam 
tangan Puan seperti ini, jika ada setan yang tiba-tiba 
muncul, tanpa sengaja Paradista memeluk Puan. 


Tanpa mereka sadari ada satu pasang mata yang menatap 
ke arah mereka dengan tatapan menyayat. 
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34 - Siapa Dia 
"Dasar ganjen, dasar genit. Pasangan norak!!" 


Ane mendumel tanpa henti, suara toaknya menyita 
perhatian beberapa orang. Ane dapat melihat beberapa 
pasang mata tak henti melihatnya dan membicarakannya. 
Bahkan pasangan remaja seusianya yang ada di 
sampingnya juga menatap Aneh ke arahnya. 


Masa bodoh! Persetanan degan hal itu, ada yang membuat 
Ane lebih jengkel lagi. Melihat Paradista dan Puan bersikap 
seperti itu, ah rasanya tangan Ane sudah gatal untuk 
melepas wedgessnya dan melempar ke arah pasangan 
norak itu. Berpelukan di tempat umum seperti ini membuat 
Ane ingin menimpuki mereka berdua dengan wedgess 
miliknya. 


Ane menghabiskan pop corn dan minuman kaleng itu, ia 
memilih meninggalkan ruang bioskop saat kedua mata 
indahnya tak tahan melihat Paradista dan Puan bersama. 
Apalagi di sampingnya, ada pasangan remaja yang juga 
berpelukan seperti halnya Paradista dan Puan. 


Ane semakin geram dibuatnya, ia menyesal pergi ke bioskop 
hari ini, terlalu banyak pasangan alay bertebaran di mana- 
mana. 


Ah, mata Ane rasanya ingin copot dari tempatnya melihat 
Paradista semakin dekat dengan Puan. 


Setelah dari Cafe JR, Ane tak mempunyai tujuan, hari ini ia 
masih Free kerjaannya, ia juga masih libur sekolah, 
sedangkan Seka sedang jalan sama Rama, biasa pasangan 
baru yang dimabuk asmara, pinginnya nempel muluk, jalan 
berdua muluk. 


Dan setelah Seka pacaran dengan Rama Ane seolah 
kehilangan teman yang biasanya ia ajak untuk menonton 
bioskop atau sekedar cari makan dan baju di mall. Alhasil ia 
jalan sendiri saat ini. 


Terlebih ia juga bosan diam di apartemen seperti biasanya. 
Makanya Ane memutuskan untuk menonton film dan 
berhura-hura di Mall, namun Moodnya seakan memburuk 
melihat kejadian itu. 


'Dia sama cewek itu care banget, beda banget kalo sama 
gue. Emosian muluk bawaannya. Jadi dia Paradista? 
Secantik apa sih tu cewek.' 


Ane masih belum mengetahui kalau Paradista yang bersama 
Puan tadi adalah Paradista yang sering ia bicarakan dengan 
Seka. Yaitu Paradista yang menjadi musuh bebuyutannya di 
beberapa ajang lomba fashion show. 


Setiap kali Paradista menjadi salah satu peserta, tak ada 
kesempatan baginya untuk juara pertama. Ane selalu 
menjadi kedua. 


Ane keluar dari bioskop itu dengan hati yang berisi beribu- 
ribu umpatan. 


Ane terus berjalan, pandangannya tak fokus hinga tiba-tiba. 
Brakkkk 
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Ane hampir saja mencium lantai kalau saja pria bersetelan 
jas hitam itu tak langsung menahan pinggangnya. 


'sial sial sial sial 


Ane terus saja mengumpati nasibnya hari ini. 


la ingin sekali mengutuk orang yang dengan berani 
menabraknya, bagaimana jika ia benar-benar terjatuh. 
Sakitnya nggak seberapa, malunya itu loh. 


"Maaf tadi saya nggak sengaja." sahut pria itu. 


Ane melepaskan diri dari pria itu, ia membenarkan model 
rambutnya, mengibas-ngibaskan  kesana-kemari, juga 
meraih topi putihnya yang ada di tangan kanan pria itu. 


Ane memakai topinya kembali, ia mendongak menatap pria 
yang lebih tinggi darinya itu, mulut Ane membuka 
sempurna saat melihat wajah pria itu. 


la mengenalinya. 


"Kak Aksa." Lirihnya, ia mencoba mengulas senyum di 
bibirnya dan menghilangkan ekspresi sebal. 


'Untung tadi gue nggak mencak-mencak dulu.' 
"Maaf tadi nggak sengaja, ada yang sakit?" 
"Oh,, nggak kok, oh ya Jas dan flip flopnya..." 


"Bawa aja dulu, sendirian?" Ane menganggukkan 
kepalanya, ia terlihat sangat menyedihkan. 


Jomblo kelas atas. 


"Kebetulan gimana kalo kita jalan bareng aja? Sebagai 
permintaan maaf aku traktir makan siang, gimana?" 


'Boleh juga sih daripada gue jalan sendirian kayak orang 
ilang gini' 


'Sebentar,,, nggak lucu juga sih gue jalan sama suami 
orang. Bisa jadi fitnah para netijen julik ntar.' 


"Kenapa?" tanya Aksa saat pandangan Ane menatap ke arah 
lantai, gadis itu terdiam sejenak. 


Sedangkan Ane, ia bingung harus merangkai kata 
penolakan seperti apa. Masak iya dia bilang nggak sudi jalan 
sama suami orang. Ah, tidak, terdengar terlalu 
menyeramkan. 


"Kak Sita nggak ikut kak?" 


"Dia sibuk kerjaan, yaudah ayo." Aksa menarik tangan Ane 
begitu saja menuju salah satu toko baju langganannya yang 
ada di dalam Mall ini. 


Ane semakin menurunkan topinya hingga sedikit menutupi 
wajahnya, rambutnya ia biarkan terurai, ia berharap tak ada 
netizen julik yang melihatnya. Bisa saja ia menjadi bual- 
bualan di media sosial seperti kasus jubah mandinya 
beberapa bulan lalu. 


Aksa mengambil beberapa setel jas dan memperlihatkan 
pada Ane, ia meminta pendapat mengenai baju itu. 
"Bagusan mana?" 


Ane mengamati setelan jas yang ada di tangan kanan pria 
itu. Setelan jas warna coklat tua mengingatkannya tentang 
Puan, ia pernah membelikan pria itu Jas yang persis seperti 
itu. 


Namun pria itu tak menghargainya bahkan melemparnya 
begitu saja ke arah Ane. Ane mendesis tajam mengingat hal 
itu. 


"Bagusan yang kiri." 


Aksa tersenyum, entah kenapa Ane selalu mengingatkan 
akan mantan kekasihnya dahulu. Dahulu Irianan juga sering 
menemani Aksa berbelanja baju, memilihkan setelan jas 
yang cocok untuk pria itu. Namun itu dulu, Aksa seolah 
semakin terluka saat mengingat kalau Irianan telah 
meninggalkannya untuk selamanya. 


Ane tidak mau memilih baju untuk dirinya sendiri walaupun 
Aksa memaksanya berkali-kali, akhirnya mereka berdua 
menuju ke salah satu restoran jepang yang ada di dalam 
mall ini. 


"Jadi selama ini home schooling? Terus SMA nya mau home 
schooling lagi?" 


"Belum tahu kak, kalau mamah sih nyuruhnya sekolah 
kayak orang normal lainnya." 


Aksa terkekeh, entah kenapa setiap kata yang keluar dari 
bibi Ane seperti lelucon baginya. 


"Kenapa kak?" 


Ane seolah heran dengan sikap Aksa yang selalu saja 
tertawa saat ia berbicara, Bahkan Ane sampai mengeluarkan 
ponselnya dan berkaca di sana, kalau mungkin ada lipstik di 
giginya. Aman. 


"Orang normal? Emangnya selama ini kamu nggak normal?" 
"Eh, bukan itu maksutnya," 


"Tapi lebih seru sekolah biasa, kalau home schooling temen 
kamu terbatas, nggak kenal sana nggak kenal sini." Ane 
hanya mengangguk membenarkan, toh itu memang benar. 


Dan, Ane di buat kaget saat Aksa tiba-tiba melepas topi 
putih yang bertengger di atas kepalanya, tangan pia itu 
terulur merapikan rambut Ane yang sedikit acak-acakan. 


Ane tidak nyaman, ia memundurkan kepalanya. 


Aksa menyunggingkan senyum sekilas melihat tingkah Ane 
yang terang-terangan menolaknya. 


"Cocokan gini," sahut Aksa. 
"Ya tapi " 


"Kenapa? Takut ada orang yang foto kita diem-diem?" 
Ane menganggukkan kepalanya, mengiyakan ucapan Aksa. 


Ane berniat mengambil topi itu kembali, namun dengan 
sigap Aksa meraih topi itu menjauhkan dari jangkauan Ane. 


"Tenang aja, tempat ini lumayan privasi, nggak sembarang 
orang bisa masuk." Sahutnya, dan benar saja, Aksa memang 
memilih tepat VIP, ruangan lumayan besar itu hanya ada 
dua meja. 


Menit berikutnya pesanan mereka sudah sampai. Baik Aksa 
ataupun Ane mulai sibuk dengan makanan mereka masing- 
masing. 

Tanpa mereka sadari ada sepasang mata yang sedari tadi 
memperhatikan mereka. 


Ane menghentikan ritual makannya saat ponselnya 
berdering, berkali-kali. Ane menggeser panel merah saat 
mengetahui kalau penelpon itu Puan. 


'Bodo amat ogah banget gue' Ane melanjutkan makannya. 


Namun Puan tak menyerah begitu saja, ia terus menerus 
menelpon Ane, seolah ia menjelma menjadi peneror. 


"Kenapa nggak diangkat? Siapa tahu penting." saran Aksa. 


Aksa melirik nama yang tertera pada layar ponsel Ane, 
tertulis jelas di sana kalau penelpon itu adik iparnya, Puan. 


Ane hanya tersenyum simpul, ia mengambil ponselnya. 
Bukannya berniat untuk menjawab panggilan itu. Ane 
malah me Off powerkan ponselnya dan memasukkan begitu 
saja ke dalam shoulder bag nya. la melanjutkan makannya. 
Aksa hanya mengamati tingkah Ane yang Aneh 
menurutnya. 


'Mereka sebenarnya pacaran atau tidak? Kalo iya kenapa 
sikap Ane seolah nggak suka ada panggilan dari Puan?' 


Puan menghentikan langkahnya saat dua ekor mata 
elangnya menangkap wajah Ane sedang duduk berhadapan 
dengan seorang pria. Entah bagaimana bisa pandangan pria 
itu sangat tajam. 


Wajah Ane terlihat sangat sumpringan di mata Puan. Puan 
memiring-miringkan kepalanya berharap dapat melihat 
siapa yang ada di hadapan Ane. Pria bersetelan jas hitam itu 
membelakangi Puan, hingga membuat Puan mengambil 
ponsel dan menghubungi Ane meminta penjelasan. 


Sekelebat, melihat pria bersetelan jas ingatannya kembali 
ke pagi ini, dimana Ane berjalan dan berpelukan mesra 
dengan pria bersetelan jas juga. 


'Mungkin dia orang yang sama?' 


Sebenernya ini lucu, dan Puan sadar itu. la terus saja 
merasa cemburu jika ada pria lain yang dekat dengan Ane. 


Padahal Ane bukan siapa-siapanya. Pacar? Bukan. 
Tunangan? Apalagi. Istri? Semoga. Puan sangat tahu akan 
hal itu, namun rasa ingin tahunya menutupi gengsinya. 
Masabodoh jika Ane nanti mengatainya atau 
mengumpatinya. 


Yang penting hanya satu. Ia dapat tahu, saat ini Ane dengan 
siapa. 


'Sial beraninya dia nggak jawab telpon gue.' 


Puan dapat melihat dengan jelas Ane mematikan ponselnya 
dan memasukkan ke dalam tasnya. Puan menggenggam 
erat kaleng minuman yang ada di tangan kirinya, kaleng 
minuman seketika remuk tak beraturan akibat ulah Puan. 


"Da, kita ambil tempat vip yuk, gue mau cerita banyak sama 
lo, tempat yang lebih privasi ya. Oke?" 


Paradista melongo, tak percaya Puan mengabaikannya. 


"Lo kesana dulu aja, gue ada urusan mendadak. Nanti kalau 
udah selesai telpon aja." Puan meninggalkan Paradista 
begitu saja, memilih menghampiri Ane yang posisinya tak 
jauh darinya. 


Paradista tak mengambil pusing, ia memilih melanjutkan 
langkahnya menuju tempat vip yang ia maksud 
sebelumnya. 


"Ane." 


Ane mendongakkan kepalanya saat namanya di panggil. 
Kedua matanya membulat sempurna saat tiba-tiba Puan ada 
di depannya. Pandangan dingin pria itu melemahkannya. 


Ane segera meneguk lemon tea karena tenggorokannya 
tiba-tiba tersedak, ia batuk seketika. 


Aksa mengambilkan tissu dan memberikan kepada Ane. 
Puan melirik pria yang masih membelakanginya, 
perhatiannya terhadap Ane membuat Puan kembali tersulut 
api emosi. 


Ini memang aneh, dia bukan apa-apanya Ane, namun 
seakan tak rela jika melihat Ane bersama dengan pria lain. 


Puan menarik kursi tepat di samping Ane, ia duduk di sana 
begitu saja. 


"Puan?" Aksa seolah kaget bukan main saat adik iparnya 
tiba-tiba duduk tepat di sampingnya. 


Lebih kaget lagi Puan hingga pria itu mengucek matanya 
berkali-kalai. Memastikan benar tidaknya yang ia lihat. 
Seolah ia bermimpi melihat kakak iparnya ada di 
sampingnya. Dan berarti sedari tadi pria yang membuatnya 
cemburu buta ternyata kakak iparnya sendiri, suami Sita. 


"Kakak kok bisa sama Ane?" Puan tanpa beban tanya begitu 
saja. la masih belum mengetahui kalau kakak iparnya dan 
Ane sudah akrab. 


"Tadi aku nggak sengaja nabrak dia jadi untuk permintaan 
maaf aku ajak dia makan siang, nggak masalah buat kamu 
kan?" 


Aksa tahunya mereka berpacaran seperti yang Puan 
ceritakan dihadapan keluarga besarnya beberapa hari yang 
lalu pada saat makan malam. 


Puan menarik kursinya untuk lebih dekat ke arah Ane, ia 
memutar kepala gadis itu untuk menghadap dirinya. Mata 


Ane membulat sempurna, dahinya berkerut seolah meminta 
penjelasan. 


"Kamu nggak papa kan sayang?" Puan memutar-mutar 
kepala Ane ke kanan dan kekiri, seolah mengecek kalau 
gadis itu baik-baik saja. 


"Syukurlah." 
Puan dengan santainya memeluk Ane. 


"Inget di hadapan kakak gue kita pacaran, jadi lo nggak 
usah GR." Puan mengucapkan kata itu sangat pelan tepat di 
telinga Ane, hingga hanya dia, Ane dan Tuhan yang tahu. 


Ane hanya tersenyum kaku, ia lupa kalau dramanya masih 
bermain. 


Aksa menolekan kepalanya ke samping, ia malas melihat 
adegan yang ada di depannya itu. 


"Oh ya katanya kalian satu minggu lagi akan bertunangan, 
selamat." Ane membelalakkan kedua matanya, ia kaget 
bukan main. 


'Bertunangan? Apa maksutnya?' 


"Apa Mak " Puan membekap mulut Ane membuat ucapan 
Ane menggantung begitu saja. 


"Yah,,, kak Aksa, kenapa diberi tahu dulu, rencananya aku 
mau bikin kejutan buat Ane." 

"Kamu pasti kaget ya sayang." Puan mencium pipi kanan 
Ane begitu saja di hadapan kakak iparnya itu. 


'Sinting ni orang' 


Ane bersumpah ia akan menghajar Puan habis-habisan 
setelah Aksa pergi dari hadapannya. 


"Yaudah aku cabut dulu ya, kayaknya kalian mulai sibuk." 
Aksa berdiri dari tempatnya begitu saja lalu pergi 
meninggalkan Ane dan Puan. 


Ane memutar kepalanya, menatap sinis ke arah Puan. 
Sedangkan pria itu masih menatap kepergian kakak iparnya 
dengan senyuman merekah. 


"Aaaaaaaaa..." Puan berteriak seketika saat kakinya di injak 
Ane dengan wedgessnya dan tangannya di gigit Ane begitu 
saja. Sungguh buas. 


"Sinting lo ya." 
"Lo yang sinting." 
"Apa maksut lo?" 


Ane seolah tak terima, tiba-tiba saja Puan memaki setelah 
mencium pipinya, bukannya meminta maaf. 


"Ngapain lo makan berdua sama kakak ipar gue? jangan 
bilang " Puan menggantungkan ucapannya, kedua matanya 
menyipit menatap tajam seolah mengintrogasi ke arah Ane. 


"Kuping lo tadi nggak denger? dia nraktir gue karena 
merasa bersalah habis nabrak gue." 


"Bulshitt." 
"Dia juga yang ke tempat Lo tadi pagi?" Sinis balik Puan. 
Sebentar, Ane mengurut pelipisnya, darahnya naik melihat 


pria itu malah membentaknya. Sebenarnya saat ini siapa 
yang salah? 


"Tadi pagi?" Tanya balik Ane sembari memasang wajah masa 
bodohnya. 


"Kak Aksa mampir ke apartemen Lo, tadi pagi? Kan?" 
Ane membelalakkan matanya sempurna. "Apa maksud Lo?" 


Menit berikutnya otaknya bekerja dengan sangat cepat, 
ingatannya kembali saat Abimanyu mampir ke 
apartemennya. 


"Bukan." Jawab Ane, ia ingin menjelaskan kalau sebenarnya 
Abimanyu, kakaknya yang mampir bukan Aksa. Tapi 
biarkanlah, biar sekali-kali Puan merasakan hawa yang 
sering Ane raskan, cemburu. 


"Jujur aja." 


"Emang pria bersetelan jas itu cuma kak Aksa?" Tanya balik 
Ane yang berhasil membuat Puan berfikir jernih. 


Benar saja, Puan teringat mobil yang di kendarai pria itu 
bukan salah satu koleksi mobil Aksa, berarti pria itu bukan 
Aksa. 


"Bukannya lo tadi pergi sama Paradista, kemana dia?" 


"Ooo,, jadi lo buntutin dan mata-matain gue ke mall, lo 
cemburu gue jalan sama Paradista?" 


"What? Sok tampan banget lo!." 
"Ane." 


Ane menolehkan kepalanya ke asal suara, suara wanita 
terdengar jelas memanggil namanya. Ane sangat mengenali 
wajah cantik wanita itu. 


'Paradista dia, kembali.' 
"Lama kita nggak ketemu Anestessi Maharanendra." 


Paradista mengulurkan tangannya tepat di depan Ane, 
membuat Ane mendongak dan menggulung senyum di 
bibirnya, ia menerima uluran tangan itu. 


"Kalian saling kenal?" Puan seolah tak percaya dengan 
kejadian yang ada di depannya. Paradista seakan sangat 
akrab dengan Ane. 


"Lumayan, kita sering ketemu di bebera event fashion 
show." 


"Baiklah." 
"Lo tambah cantik aja, udah pasti punya cowok dong?" 
Ane hanya tersenyum sekilas mendengar ucapan Paradista. 


Ane mengibaskan rambutnya seolah ia sedang melakoni 
menjadi bintang iklan shampo. 


"Masih pingin sendiri aja gue." 


"Kabar Seno sama Taraka gimana? Masih setia naksir sama 
lo?" 


Ane hanya tertawa sekilas, Paradista berdiri dari duduknya 
"Oh ya jangan lupa undangannya, nanti kita berdua dateng 
pasti kok." Paradista menggelantungkan kedua tangannya 
manja, memeluk leher Puan dari belakang. 


Ane memutar bola matanya malas melihat adegan sok 
romantis yang ada di depannya. 


"Ya, setahu gue keluarga lo punya tradisi menikahkan 
anaknya di usia 17 tahun dan sekarang umur lo bukannya 
udah 16? " 


Ah ya, beberapa hari kemarin Ane memang sudah 
bertambah usia, tak ada yang sepesial di hari ulang 
tahunnya. Hanya ia dan Seka yang merayakan berdua di 
salah satu restoran korea yang ada di Ibu kota. 


Seakan Ane kehilangan semangatnya seperti biasanya yang 
selalu bahagia dan senang jika usianya bertambah, karena 
ia teringat umurnya saat ini mewajibkan dia untuk segera 
terikat dengan seorang pria dalam ikatan pertunangan. Ane 
menghela nafas panjang mengingat hal itu. 


Puan tersenyum mendengar penjelasan Paradista, ia seolah 
mendapatkan jawaban atas permasalahannya ini. 


'Gue tahu apa yang harus gue lakuin, Ini sangat mudah. ' 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 
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Ane merebahkan diri di kasurnya begitu saja, ia meluruskan 
tulang-tulang punggungnya yang keram. 


Setelah ia menjemput Mamahnya dari sakit dan mengantar 
ke apartemen milik mamahnya pribadi, Ane memilik untuk 
segera pulang dan merebahkan diri. Suntuk dengan semua 
kejadian-kejadian hari ini. 


Ah ya, Ane kembali teringat saat Paradista memeluk Puan 
saat di bioskop, dan juga saat Puan memeluk bahu mesra 
Paradista di depan wajahnya. Ane rasanya ingin 
memuntahkan semua makanan yang tadinya ia makan. 
Muak melihat dua orang itu. 


Arkkkkkkkk 


Namun, menit berikutnya ia teringat kembali dengan 
ucapan mamahnya. Ini lebih memusingkan dibandingkan 
Puan dan Paradista, ini mengenai masa depannya. 


Flashback on 
"Mamah beneran udah sehatan?" 
"Mamah nggak mau ngerepotin kamu sama Abimanyu." 


"Mamah kenapa ngomong gitu." Abimanyu mulai angkat 
bicara seolah ia tak menyetujui keputusan mamahnya itu. 


"Kalo mamah belum sehatan besok aja pulangnya, Nanti 
sehabis Abi pulang kantor langsung ke sini." 


"Kamu ini lo, seneng banget kalo mamah mu masuk rumah 
sakit." Kekeh Bu Maharanendra mencoba memecahkan 


suasana saat ini. 


"Mah, jangan bercanda, aku serius." Sahut Abi sembari 
memasang wajah dinginnya. 


Lagi dan lagi, Bu Maharanendra terkekeh melihat sikap 
anaknya itu. 

"Udah nikah wajah cueknya dihilangin dong." Goda Bu 
Maharanendra. 


"Mamah." Sahut Abi dengan nada lemah namun penuh 
intonasi. 


"Mah, nanti Ane jagain mamah 24 jam, mamah jangan balik 
dulu ya. Nunggu sembuh." Rayu Ane. 


"Permintaan mamah Cuma satu." 


Bu Maharanendra menarik lembut tangan kanan anak 
bungsunya itu. Ane duduk tepat di samping mamahnya. 


"Umur kamu udah 16 sayang, kamu pasti tahu apa artinya." 
Sahutnya sembari menatap dalam kedua mata Ane. Ane 
tahu ke arah mana mamahnya akan berbicara saat ini. 


"Ini waktunya kamu memperkenalkan laki-laki pilihan kamu. 
Yang mencintai dan menyayangi kamu. Perkenalkan dengan 
mamah secepatnya." 


Ane memang tahu akan hal itu, itulah salah satu 
penyebabnya ia malas merayakan ulang tahunnya kemarin. 


la tak merayakan pesta dengan teman-teman modelnya 
seperti biasanya, ia menyewa sebuah klub malam untuk 
mengadakan pesta besar. Ane tahu, saat ia bertambah usia 
akan ada permintaan khusus dari mamahnya. 


"Mamah tahu ini berat untukmu. Mamah harap kamu dapat 
mengerti bagaimana sikap papahmu jika kamu melalaikan 
tradisi keluarga ini." 


Ane masih tak buka suara, gadis itu menundukkan 
kepalanya, ia bingung harus bersikap seperti apa saat ini. 


"Tapi jika kamu memang belum siap menikah, tidak apa-apa. 
Masalah papah kamu biar mamah yang urus. Lagian mamah 
juga sudah terbiasa dengan mulut pedasnya." Bu 
maharanendra tertawa sumbang, hingga tanpa sadar sudut 
matanya mengeluarkan air mata. 


Ane memejamkan matanya. la tahu mamahnya akan 
mendapat masalah besar jika ia bersikap seenaknya dengan 
tradisi satu ini. Mamahnya akan di kira tak bisa mendidik 
anak atau sebagainya. 


Ane menarik nafas dalam-dalam. Saatnya ia mengambil 
Keputusan. 


"Aku akan kenalkan laki-laki pilihan aku segera mah, 
secepatnya." Ane mencoba mengulas senyum di bibir 
ranumnya. Seolah ia baik-baik saja dengan masalah ini. 


Menit berikutnya Bu Maharanendra memeluk putrinya 
dengan sangat erat, menopang kan dagunya pada bahu 
Ane. 


"Makasih sayang, makasih." Lirihnya. 
Sebahagia itu Bu Maharanendra hingga membuat Ane tak 
tahan dan akhirnya meneteskan air mata. 


la bingung sendiri saat ini, siapa laki-laki yang akan ia bawa 
ke hadapan keluarganya. Hingga detik ini tak ada pria yang 
ia suka. 


Flashback Off 


"Jadi observasi kita jadinya ke daerah Bandung, mau nggak 
mau lo harus ikut." Puan menghela nafas panjang, bukannya 
ia tak mau mengerjakan tugas, hanya saja untuk bertemu 
Mahanta, ia belum siap. 


la masih jengkel tentang kejadian malam itu. 
"Iya," 

"Besok malam jangan lupa." 

"Ada apaan?" 


"Acara syukuran di tempat Mahanta, kelompok kelas kita 
masuk 3 besar." Sahut Asoka penuh semangat. 


Puan menghela nafas panjang, lagi. Ia mengacak rambutnya 
dengan tangan kirinya. Dengan santai ia membaringkan 
tubuhnya ke sofa panjang yang saat ini ia duduki. la 
menenangkan fikirannya. 


"Iya, gue berangkat." Ucapnya langsung memutuskan 
sambungan telponnya. la melempar ponselnya begitu saja. 
la memejamkan matanya sejenak. 


Menit berikutnya ia sudah menyelami alam mimpi yang 
sangat damai. 


"Da, bangun lah kok tidur kita udah sampai." 


Puan membuka kedua matanya saat suara Sita mulai 
memenuhi gendang telinganya. 

la kaget bukan main saat mendapati dirinya ada di dalam 
mobil dengan penampilan serapi ini. 


la menolehkan kepalanya kebelakang. Di belakang mobilnya 
ada beberapa deret mobil milik keluarganya yang sangat ia 
kenal. 


"Kita dimana kak?" Tanya Puan pada Sita yang sibuk 
memasangkan dasinya. 


"Jangan bercanda, ini kan acara pertunangan kamu." Sita 
merapikan dasi pada kemeja Puan dan memakaikan Jas 
warna biru dongker, menambah elit penampilan pria 17 
tahun itu. 


"Ini apa?" tanya Puan polos saat Sita tiba-tiba mengeluarkan 
kotak kecil warna merah di tangannya. 


"Cincin pertunangan, kamu jangan bercanda dong Da." 
Sahut Sita saat melihat ekspresi adiknya seolah tak tahu 
jika hari ini ia bertunangan. 


"Pertunangan?" beonya. 
"Ayo turun," sahut Sita sembari membuka pintu mobil. 


Puan melangkahkan kakinya di halaman Rumah yang 
bernuansa seperti vila yang ada di daerah pegunungan. 
Sangat asri. Kolam ikan ukuran besar dengan jembatan 
melengkung kecil di tengahnya, juga suara gemericik air 
dari air terjun buatan yang menambah kesan asri rumah itu. 
Beberapa pohon palem menghiasi sepanjang jalan menuju 
rumah tunangannya itu. 


Puan melihat kedua orang tuanya tak henti-hentinya 
tersenyum. Seolah mereka sangat bahagia akan 
pertunangan anaknya itu. 


Menit berikutnya keluarga besar mempelai wanita 
memberinya sambutan saat keluarga Puan sudah memasuki 


Rumah megah yang bentuknya 11-12 dengan rumah 
keluarga besarnya. 


Puan menatap wajah dua orang tua yang usianya hampir 
sama dengan orang tuanya. 


Kedua orang tua itu selalu melontarkan senyum dan pujian 
ke arah Puan. Puan masih asing dengan wajah mereka. 


Menit berikutnya pandangannya tertuju pada seorang 
perempuan dengan balutan Dress panjang tanpa lengan 
warna putih gading, gadis cantik itu berjalan menyusuri 
tangga secara perlahan. 


Puan tak memalingkan pandangannya dari gadis itu. Puan 
belum bisa melihat siapa gadis itu, karena gadis itu masih 
menundukkan kepalanya. 


'Siapa dia?' 


"Dia, calon tunanganmu." Bahunya ditepuk perlahan oleh 
Mamahnya, suara wanita itu sangat lembut dan 
menenangkan. la menggenggam tangan anaknya, mencoba 
menghilangkan rasa gugup pada diri Puan. 


"Tunangan?" ulang Puan. 


la masih bingung. Ini acara siapa? Kalo benar ini acaranya, 
kenapa ia tak tahu dan kesannya tiba-tiba. 


"Ini saatnya nya kamu menjemput dia." 


Tangan Bu mada merenggang dari genggaman Puan, ia 
mendorong bahu anaknya perlahan menyuruh anak 
bungsunya itu menghampiri gadis cantik itu. 


Puan berjalan secara perlahan, menghampiri gadis itu. 


Gadis itu mengangkat wajahnya, menatap pria yang saat ini 
sudah ada di depannya. 


Gadis itu menyunggingkan senyumnya, mata indahnya 
menatap menembus pandangan Puan. 


"Ane." 


Puan seolah tak percaya dengan yang ia lihat saat ini. Gadis 
itu tersenyum, wajah cantiknya seolah membius Puan agar 
selalu menatapnya. 


"Ya, ini aku." Jawab gadis itu dengan senyum merekah. 


Lipstik warna merah menyalanya membuat fokus Puan tak 
henti menatapnya. Memabukkan. Wajah Ane seperti candu 
baginya. 


Hingga ada suara yang mengagetkan mereka berdua. 


"Khemm,,, jadi kapan nih tukar cincinnya?" tanya suara 
sepihak itu. 


Puan menjadi kikuk saat ini, ia bingung harus bagaimana. 
Haruskan ia jongkok dan mengucapkan kata indah sambil 
membuka kotak cincin itu? 


Atau Puan lebih baik tetap berdiri dan langsung 
mengenakan cincin itu di jari manis Ane? 


Ah, dia bingung dengan semua acara yang kesannya tiba- 
tiba ini. 

"Kenapa?" tanya Ane lagi, dengan suara lembut. 

"Bingung? tiba-tiba kita bertunangan?" sambung Ane saat 


melihat ekspresi wajah Puan yang jelas menggambarkan 
jika pria itu sedang kebingungan. 


Puan menganggukkan kepalanya, mengiyakan apa yang 
Ane ucapkan. 


Ane terkekeh melihat ekspresi Puan saat ini. 
Tertawa, tertawa, dan tertawa. Tanpa Ane sadari, tawanya 
membius Puan. 


Tanpa sadar, kaki pria itu maju satu langkah, berjongkok 
dan bersimpuh dengan kaki kanannya, tangan pria itu 
merogoh saku jas nya, mengeluarkan kotak kecil berwarna 
merah. 


Pandangan Puan tetap tertuju ke arah Ane, dengan lihainya 
pria itu membuka kotak perhiasan itu. 


"Aku memang bukan pria sempurna, tapi yakin lah, 
denganmu aku mau belajar menjadi pria yang lebih baik 
dari sebelumnya." Ucapnya dengan lugas. 


Mendengar hal semanis itu, mata Ane memanas, tanpa 
sadar sudut mata kanannya mengeluarkan butiran air mata. 


"Will you merry me?" ucap Puan sembari menatap lamat- 
lamat ke arah Ane. 
Akhirnya. 


Akhirnya!!!! 
Puan menyatakan cintanya. Puan menyatakan lamarannya. 
Akhirnya...... 


Apa yang dapat gadis itu lakukan? Ya benar sekali. Dia, 
sembari menatap terus ke arah depan, matanya kembali 
mengeluarkan air mata, seolah ini hari terrrrrrbahagia dalam 
hidupnya. 


Ane menganggukkan kepalanya, "Yes, / do." Jawabnya 
dengan suara bergetar. 


Puan tersenyum mendengar jawaban memuaskan dari Ane. 


Pria itu mengambil satu cincin, meraih tangan kiri Ane dan 
menyematkan cincin itu di jari manis gadis cantik itu. 
Sangat indah. 


Puan berdiri, tak dapat menahan, pria itu memeluk Ane, 
sangat erat hingga ia dapat merasakan debaran jantung 
Ane. 


"Terimakasih" lirih Puan. "Terimakasih telah hadir dalam 
hidupku, terimakasih." 


Setelah acara puncak selesai, semua tamu undangan mulai 
sibuk ngobrol dan juga menikmati hidangan dan hiburan 
yang di sediakan. 


Sedangkan Ane dan Puan, mereka berdua memilih untuk 
memisah dan berjalan berkeliling taman belakang rumah 
Ane yang sangat indah. 


Di bawah teraman cahaya bulan dan lampu taman, mereka 
berjalan bersama, berdua, seirama. Hanya ada kata manis 
saat ini di antara mereka berdua, tidak seperti kemari- 
kemarin yang selalu saja hinaan, makian yang selalu mereka 
lontorkan satu sama lain. 


Puan sangat bahagia hari ini. Begitu juga Ane. 


Ane menggenggam tangan Puan, sangat erat "Kamu, mau 
aku tunjukkan tempat terbaik di rumah ini?" Tanya Ane 
kembali, dan sekarang Puan dibuat bingung gadis itu 
dengan mengganti lo-gue dengan Aku-kamu. 


Tibalah mereka di suatu tempat yang sangat lah indah, Puan 
menolehkan kepalanya berkali-kali. Takjub. 


"Ini dimana?" tanya Puan, kepalanya menengadah, menatap 
setiap kemerlap lampu yang seolah melayang di atasnya. 


Ane terkekeh melihat ekspresi pria itu, tangan gadis itu 
terulur, meraih tangan Puan. Mengaitkan setiap jarinya pada 
tangan kanan pria itu. 


Puan menundukkan kepalanya, menatap ke arah Ane seolah 
minta penjelasan dengan sikap gadis itu yang semuanya 
serba tiba-tiba. 


"Taman belakang rumah aku, indah bukan?" 


Taman yang di penuhi dengan beberapa jenis bunga, ada 
gazebo yang sangat mewah berada tepat di tengah tengah 
Kolam ikan yang sangat besar, ada jembatan gantung untuk 
menuju tempat itu. Sangat indah. 


Itu seperti rumah impian Puan kelak jika ia sudah 
berumahtangga. 


"Mau kesana?" Tanya Ane membuyarkan lamunan Puan. 


Lagi-lagi Puan hanya meng-iyakan semua yang Ane 
katakan, seolah ia tak punya alasan untuk menolak ajakan 
gadis cantik itu. 


"Aku sangat suka tempat ini, seolah aku dapat melupakan 
semua beban dalam hidupku setiap aku berada di tempat 
ini." Ane memutar kepalanya 90 derajat, ia menatap lamat- 
lamat pria yang ada di sampingnya itu. 


"Dan kamu tahu, aku seolah mimpi mengenakan cincin ini." 
Ane menatap cincin dengan motif bunga sakura di jari 


manis nya. Sangat indah. 


Puan memeluk Ane, hangat nya pelukan pria itu 
menenangkan Ane, hingga tanpa sadar gadis itu 
memejamkan matanya."Kamu bahagia malam ini?" lirih Ane. 


"Sangat. Aku sangat bahagia." Jawab Puan sembari 
mengeratkan pelukannya. 


"You look perfect tonight." 


Ane menatap Puan kembali, senyum tak henti-henti 
menghiasi wajah cantik gadis itu, rambut indahnya yang di 
gelung ke atas menambah kesan tersendiri bagi Puan. 
Hanya satu yang ada di fikiran puan, 'Dia sangat cantik.' 


Itulah yang Puan rasakan. la sangat bahagia malam hari ini, 
sangat. la bahkan tak melepaskan pelukannya dari gadis 
cantik yang ada di sampingnya itu, walau wajah mereka 
saling tatap. Ia terus menerus mengucapkan syukur kepada 
Tuhan karena mempertemukannya dengan sosok Ane. 


Seolah terhipnotis dengan suasana yang sangat romantis 
ini, Puan memiringkan wajahnya, semakin mendekatkan 
wajahnya pada Ane, mengikis jarak di antara keduanya. Ane 
memejamkan matanya, begitu juga Puan. 


Hingga saatnya... 
"Woy,, Puan bangun Woy!!!" 


"Lo kenapa sih nyium-nyium bantal nggak jelas gitu. Woy 
bangun!" 


"Bangsat susah banget ni orang." 


"Bangun woyyyyyy!!!." 


Asoka berteriak persis di kuping kiri Puan hingga membuat 
pria itu membelalakkan matanya begitu saja, ia mengatur 
nafasnya, suara toak Asoka membangunkannya dari mimpi 
indahnya. 


'Sial, hampir aja. Ganggu aja ni orang' gerutu Puan dalam 
hati. 


la melirik tajam ke arah Asoka yang malah dengan 
santainya menyilangkan kakinya di sofa yang ada di depan 
Puan sambil mengisap rokok. 


"Gue lupa kode apartemen gue, ingetnya malah kode 
apartemen lo, yaudah gue numpang sementara di 
apartemen lo ya." Pria itu dengan PD nya mulai mengambil 
remote Tv dan menghidupkan Tv itu. 


"Lo kenapa sih muka lo kusut banget gitu?" 


Asoka heran bukan main saat melihat ekspresi wajah 
temannya itu. Datar sedatar datarnya. Asoka sudah berkali- 
kali membangunkan Puan tapi ekspresi wajah seperti ini 
baru ia lihat sekali. Wajah seolah ia kehilangan sesuatu, 


"Lo tadi juga ngapai coba nyium-nyium, meluk-meluk guling 
kayak gitu, merinding gue." sahut Asoka tanpa merasa 
bersalah. 

"5 menit lagi." Tambah Asoka lagi. 

"Ha? 5 menit?" Puan tak kalah kagetnya. 


"Nggak mungkin," elak Puan. 


"Kenapa lo bilang nggak mungkin? Gue sendiri yang lihat." 
Sahut Asoka sembari menenteng jam tangan miliknya. 


"Kayaknya belum deh, masak udah 5 menit." Jawab Puan 
tanpa beban. 


Baik, sekarang mimpi itu membuat otak warasnya sedikit 
tidak waras. 


"Lo lo lo, Lo mimpi apaan Da emangnya?" goda Asoka 
sembari menaik turunkan alisnya. 


"Apaan sih." 


Puan berdiri dari duduknya, melempar bantal sofa ke arah 
Asoka. 


"Sial!" umpat Asoka tak terima bantal itu mengenai kepala 
indahnya. 


"Woy! Lo belum jawab gue! lo tadi mimpi Apa?" tanyanya 
lagi tanpa gentar. 


Puan tak menjawab, pria itu melambaikan tangannya tanpa 
menoleh kepalanya kebelakang, menatap kawan bicaranya. 


"Ah ternyata, Puan Mada Muda orang yang sehat. Laki-laki 
sejati!! Salut gue sama lo! woyy" Sahut Asoka dengan suara 
toaknya. 


Puan mempercepat langkah kakainya, kupingnya mulai 
panas dengan ocehan Asoka yang tak berujung itu. 


Puan dapat merasakan jantungnya yang berdebar tidak 
seperti biasanya, ia merasakan apa yang ia rasakan 
beberapa tahun pada sosok Paradista. la merasakan 
perasaan itu lagi, namun dengan orang yang berbeda. 


Apakah Puan mulai tertarik pada Ane? Entah lah karena dia 
sendiri masih bingung dengan perasaannya saat ini. 
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36 - Im Sorry Taraka 


Ne, lo kenapa sih tumbenan banget diem aja. Biasanya 
ngoceh-ngoceh nggak jelas." Seka seakan heran dengan 
sikap temannya itu yang tiba-tiba menjadi sosok pendiam. 


Ane mengambil gelas minum yang sudah di racikkan oleh 
waitress bar ini, ia meneguk wiski itu dengan sekali teguk. 


Ane menarik nafasnya frustasi. la  mengacak-acak 
rambutnya sendiri, ia menggeletakkan kepalanya pada meja 
bar itu begitu saja. Fikirannya kalut. 


Perkataan mamahnya beberapa hari lalu membuat Ane stres 
bukan main. Saat ini ia tak tertarik dengan siapapun namun 
dipaksa untuk menikah hanya karena tradisi keluarga. 
Seketika fikirannya kembali ke beberapa hari silam. 


Flashback on 


"Ne, mamah serius waktu nyuruh kamu bawa laki-laki 
pilihan kamu minggu depan." 


Ane menghela nafas berat, ia menghentikan kegiatannya 
mengecat kuku tangan kirinya. 


Ane memutar kepala 90 derajat ke arah mamahnya yang 
ada disampingnya. la menghela nafas panjang. Bukannya 
menjawab, Ane hanya tersenyum simpul dan melanjutkan 
kegiatannya yang sempat tertunda tadi. 


"Kenapa mamah tertarik ya sama anaknya temen mamah." 


"Anak temen mamah yang mana?" 


Ya itulah yang Ane tanyakan, karena memang banyak sekali 
anak temen Mamahnya itu yang dengan lancang datang ke 
rumah keluarga besarnya dan berniat untuk mempersunting 
Ane. 


Karena bukan berita baru lagi tentang tradisi keluarga Ane 
yang menikahkan anak perempuannya di umur 17 tahun. 


"Anaknya Tante Elok." 
'Seno.' 


Ane mengerutkan dahinya, bulu kuduknya seakan berdiri 
saat mendengar Mamahnya menjodohkannya dengan Seno. 


'Dih sama om-om, nggak banget. ' 


"Dia baik, ganteng lagi, sudah mapan, dan perilakunya 
positif banget Ne, ya semoga dia bisa membimbing kamu 
menjadi lebih baik. Siapa tahu dia bisa buat kamu berhenti 
main ke klub malem?" 


Memang benar, Seno memang pribadi yang baik. Pria itu 
tidak pernah menyentuh yang namanya rokok seperti pria 
lainnya, apalagi minuman ber-alkohol. Haram bagi pria itu. 


Pria itu juga tak pernah menyinggahi klub malam, kecuali 
ada teman dekatnya yang mengundangnya khusus hanya 
untuk merayakan suatu pesta, namun di sana juga dia tak 
meminum alkohol, hanya soda. 


Ane akui, Seno memang tampan, di tambah sikapnya yang 
positif, juga mapan. Namun entah mengapa Ane tak tertarik 
sama sekali dengan Seno, walaupun pria itu sudah berkali- 
kali menembaknya. Namun Ane juga berkali-kali 
menolaknya. 


Aneh memang, Ane juga bingung dengan sikapnya sendiri. 


Ane menoleh malas ke arah mamahnya. Ia sangat jengkel 
setiap kali ada orang yang menyinggungnya tentang 
kebiasaannya main ke klub malam, termasuk mamahnya. 


"Ane ke klub Cuma minum mah, nggak lebih." 


"Mamah tahu sayang, tapi alangkah baiknya kalo kamu 
menghentikan kebiasaan buruk kamu. Mamah capek denger 
kamu gebukin orang waktu mabuk." 


Ah ya, beberapa kali Ane memang pernah memukul orang. 
Namun ia tidak mungkin memukul tanpa sebab. Beberapa 
om-om hidung belang yang mencoba macam-macam 
dengannya, mencoba mengambil kesempatan saat Ane 
mabuk itu lah yang menjadi sasarannya. 


Siapa kira wajah cantik, body ramping bak boneka bisa 
menjadi buas begitu saja. 


Beberapa orang korbannya bahkan ada yang sampai patah 
tulang, juga masuk rumah sakit dan harus menjalani rawat 
inap. 


"Besok pasti aku kenalin dia ke mamah, mamah tenang aja." 
Tapi siapa? 


"Syukurlah, Mamah nggak akan maksa kamu untuk suka 
sama Seno. Kalau kamu sudah ada ya syukurlah. Ingat 
kurang 5 hari lagi. Mamah udah kasih tahu papah. Semoga 
kamu nggak kecewain mamah dan papah ya sayang." 


Bu Maharanendra memeluk erat anak bungsunya itu. Ia 
sangat berharap Ane akan menepati janjinya, ia berharab 
laki-laki pilihan anaknya itu dapat membuat Pak 


Maharanendra mengubah pandangan terhadap dirinya, juga 
membatalkan gugatan cerainya. 


la berharap ia dapat dihargai dan di nilai sebagai seorang 
ibu yang berhasil mendidik anaknya. Ia juga berharap 
dengan Ane menikah dapat menghilangkan sikap buruk 
gadis itu. 


Flashback Off 
"Ne!" 


Ane membuka matanya kembali saat dirasa ada yang 
menepuk bahunya sangat kencang . 


"Lo jangan kayak orang tolol napa? Ke klub bisa-bisa tidur." 
Cibir Seka sembari meneguk wiski pada gelas minumnya. 


"Gue capek hidup kayak gini." 


Ane menuangkan wiski ke dalam gelas minumnya kembali, 
meneguk begitu saja. 


"Pasti nyokap nyuruh lo segera nikah. Sudah gue duga." 
"Ada saran?" 


Ane menoleh ke arah Seka, berharap sahabatnya yang 
kecerdasan otaknya lebih tinggi darinya itu dapat 
memberinya solusi. 


"Dengerin baik-baik." Ane mengangguk, menatap serius ke 
arah temannya itu. 
"Sepupu gue." 


Ckk 


Ane sudah menduga, tak seharusnya ia meminta saran 
kepada Seka tentang masalahnya yang satu ini. Karena Ane 
tahu sendiri jawabannya. Pasti Seka akan mempromosikan 
sepupunya. 


"Taraka, kurang apanya coba dia? Cakep, udah mandiri, 
menghargai wanita, dan humoris lagi, lo bisa awet muda Ne 
kalo nikah sama sepupu gue. Gue jamin." Ucap Seka 
bersemangat saat mempromosikan sepupunya itu. 


la bahkan menekan kata pada setiap kalimatnya. Seolah ia 
percaya sepenuhnya kalau sepupunya itu pria baik dari 
yang terbaik. 


Mendengar nama Taraka di sebut, Ane seolah mengingat 
kejadian beberapa minggu lalu. 


Flashback on 


Ane keluar dari kamar mandi setelah melakukan ritual 
paginya, mandi. Masih dengan jubah mandi ia 
mengeringkan rambutnya dengan haidrayer. 


Tak menunggu waktu lama ia meracik masker alpukat 
bubuk, ia campur bubuk alpukat itu dengan madu dan 
sedikir air dingin hingga mempunyai tekstur yang gampang 
untuk di aplikasikan pada wajahnya. 


Ane mencepol rambutnya yang sudah sepenuhnya kering, ia 
memakai bando dengan beberapa boneka kecil berbentuk 
kepala gajah yang menghiasi setiap sisi bandunya itu. 


Ane mulai memoleskan masker wajah itu, perlahan namun 
pasti. Selesai, ia memilih membaringkan tubuhnya di sofa 
panjang sambil menonton beberapa Drama korea favoritnya 
yang sempat ia lewatkan pada iPad nya. 


Menit berikutnya ponselnya berdering. 
"Iya mah?" 


"Iya mah 20 menit lagi Ane nyampek." 


Tanpa pikir panjang Ane segera menyambar kunci mobil 
pada nakas yang ada di kamarnya, ia segera lari keluar dari 
apartemennya menuju Rumah kedua orang tuanya. 


Disana sudah berkumpul seluruh keluarga besar Taraka, dari 
mulai mamahnya, papahnya, mamah dari mamahnya, 
papah dari papahnya, mamah dari mamah mamahnya, dan 
kebetulan papah dari papah papahnya sudah meninggal 
jadi tidak turut hadir. 


Tapi percayalah papah dari papah papahnya selalu 
mendoakan yang terbaik untuk cucu dari cucu anaknya, 
beberapa sanak saudaranya bahkan hadir. 


Tak menunggu lama akhirnya Ane sampai juga di rumah 
dengan halaman yang sangat Luas. Ane membelalakkan 
matanya seolah tak percaya. 12 deter mobil sedan mewah 
audi warna hitam berjejer rapi di halaman rumahnya. 


"What, sinting tu orang." Sungut Ane dengan wajah cemas, 
ia seolah mimpi melihat semua ini. 


Beberapa hari sebelumnya, Taraka memang sudah 
mengutarakan perasaannya pada Ane, namun gadis itu 
tetap saja menolak walaupun Taraka memendam perasaan 
beberapa tahun untuknya. Dengan alasan terlalu jauh jarak 
usia mereka. 


Tak terima penolakan, akhirnya Taraka mengancam Ane 
untuk mendatangi langsung Rumah keluarga Ane. 


Saat itu Ane sempat cemas karena tahu hubungan Taraka 
dengan pak Maharanendra yang sangat akrab, Ane yakin, 
jika Taraka melamarnya di hadapan orang tuanya pasti 
mereka berdua, terutama pak Maharanendra langsung 
merestuinya. 


Tapi saat ini, bukan hanya Taraka yang datang, namun 
seluruh keluarga besar Taraka turut hadir di sini. Termasuk 
Seka. 


Ane segera memarkirkan mobilnya begitu saja tepat di 
depan pintu masuk rumahnya. 


Seketika, pandangan seluruh penghuni rumah itu tertuju 
pada mobil sedan warna putih yang dengan beraninya 
parkir tepat di depan pintu masuk rumah itu. 


Ane melangkahkan kaki yang di balut dengan sendal rumah 
yang berbentuk kucing. Saat Ane turun dari mobil, semua 
orang mulai menatapnya, tak ada yang berkedip. 


Bahkan setelah lumpuh 2 tahun, mamah dari mamahnya 
Taraka berdiri dengan tegak dari kursi roda, ia kaget bukan 
main melihat penampilan calon menantu dari anaknya 
berpenampilan seperti itu. 


Sungguh mengejutkan semua manusia yang ada di dalam 
rumah itu. 


Seka membelalakkan matanya saat melihat penampilan Ane 
saat itu, ingin rasanya ia melempari Ane dengan kaca besar 
agar gadis ceroboh itu bisa melihat penampilannya saat ini. 


Abimanyu menggeret Ane begitu saja, ia memanggil Kaia, 
istrinya untuk membetulkan penampilan adiknya saat ini. Ia 
seolah sangat malu dengan tingkah Ane saat ini. 


"Ane ini bukan waktunya bercanda!" Abimanyu membentak 
adiknya begitu saja saat ia sudah membawa Ane menjauhi 
kerumunan, sulut emosi keluar begitu saja. 


Ane ciut nyalinya, sudah lama ia tak mendengar Abimanyu 
se-emosi ini. Ane menundukkan kepalanya, takut menatap 
wajah ganas kakaknya. 


"Bi udah, mungkin Ane nggak sengaja." Kaia menepuk bahu 
suaminya itu, seolah menenangkan. 


Abimanyu memijit pelipisnya, seolah kepalanya rasanya 
ingin pecah melihat tingkah adiknya yang tak pernah 
berubah. 


Pria itu meninggalkan Ane dan Kaia begitu saja sambil 
menggendong Atan, buah hati mereka. 


"Nggak papa," Kaian menepuk pundak Ane perlahan, "udah 
sini biar kak Kaia bantu beresin." Sahut Kaia sembari 
menggandeng tangan Ane, ia memang wanita yang sangat 
lemah lembut. 


Betapa beruntungnya Abimanyu mempunyai istri sebaik 
Kaia, seolah dapat mengimbangi Abimanyu yang emosian. 


Kaia mulai memoleskan beberapa make-up pada wajah adik 
iparnya itu setelah membersihkan masker alpukat yang 
sebelumnya menempel pada wajah gadis itu. 


Kaia terus tertawa saat melihat Ane yang murung. 


"Udahlah kayak nggak tahu sikap kakak kamu aja Ne, nggak 
usah ambil pusing." Kaia mulai menggelung rapi rambut 
Ane ke atas, menyisakan anak rambut yang di biarkannya 
terjatuh natural begitu saja. 


"Sekarang ganti jubah mandi kamu sama ini," 


Kaian memberikan dress brokat lengan panjang warna putih 
yang panjang nya selutut. 


Tak menunggu lama untuk Ane berganti baju. 
"Tuh kan bener apa kata kakak, kamu cantik." 


Kaia duduk didepan Ane, memasangkan wedgess yang 
Warnanya cream, yang memperindah bentuk kaki jenjang 
Ane. 


"Kakak, aku bisa makek sendiri kok." 


"Nggak papa, seneng banget kakak lihat penampilan kamu 
saat ini. Kakak harap kalau anak kakak perempuan semoga 
mirip kamu." 


Kaia mengelus perutnya, benar ia baru mengandung 2 
bulan. 


"Asal nggak sikapnya ya kak." 


Kaia terkekeh mendengar ucapan Ane yang menurutnya itu 
lelucon. 


"Kenapa? Kamu lucu. Jarang banget lo kakak liat kejadian 
kayak tadi." 


Pipi Ane bersemu merah, Kaia semakin terkekeh melihat 
respon Ane yang malu-malu itu. 


"Yaudah yok keluar." 


Kaia menggandeng tangan Ane, mengajaknya keluar dari 
ruang make-up. 


Seluruh pandangan mulai fokus ke arah sepasang wanita 
yang turun bebarengan dari anak tangga. 


Gadis dengan dress indah warna putih itu tampil elegan, 
rambutnya yang di gelung keatas menambah cantik 
penampilannya. 


Mulut beberapa orang tak henti-hentinya melontarkan 
pujian pada ciptaan Tuhan yang seolah sangat sempurna 
itu. 


Beberapa sepupu Taraka tak henti menatap Ane, apalagi 
kaum adam, mereka terus menerus menatap Ane dengan 
pandangan yang kagum bertubi-tubi. 


Dia yang usianya sepantaran dengan Seka, yang sedari tadi 
tak pernah memalingkan wajahnya mulai saat Ane dengan 
tampilan konyolnya turun dari mobil. Tatapannya seolah 
memuja gadis itu 'Dia memang cantik guman pria itu tak 
henti menatap wajah cantik Ane. 


"Maaf atas kesalahan yang tadi anak saya perbuat, silahkan 
bisa dimulai acaranya." 


Pak Maharanendra tak hentinya senyum saat mengetahui 
kalau anak dari teman lamanya lah yang melamar anaknya. 


"Jadi gini Ndra kedatangan saya beserta keluarga saya 
kemari untuk menjalin tali silaturahmi dengan keluarga 


besarmu. Anakku Taraka katanya naksir sama anak kamu, 
kalo boleh kita mau melamar saja." 


Semua orang terkekeh mendengar penjelasan Pak Handoko 
yang terang-terangan itu. 


Pak Maharanendra menepuk Pundak sahabat karibnya itu, 
memeluknya, mereka sudah lama tak bertemu. 


"Ya kalau saya setuju-setuju saja, tapi saya balikan kembali 
ke yang menjalaninya." 


Seketika pandangan semua orang terarah pada Ane yang 
malah sibuk bermain ponsel, ia sibuk membalas beberapa 
pesan Seka. 


Seka sengaja banget Io bikin kejutan kayak gini -07.30 


Anestessi Anjay bener sepupu lo bikin we jantungan - 
08.00 


Seka Tapi tenang, wajah cantik lo masih keliatan dari balik 
masker tadi - 08.12 


Entah itu pujian atau celaan, tapi berhasil membuat pipi 
Ane bersemu merah, karena ingatannya kembali beberapa 
jam lalu. 


Bahkan Ane rasanya tak punya nyali untuk menghadap di 
keluarga besar Taraka, bahkan keluarga besarnya. 


Ane mendongakkan kepalanya saat ia menyadari beberapa 
orang mulai menatapnya, entah tatapan apa itu namun 
menurut ane tatapannya sangat lah menjengkelkan. 


Taraka berjalan mendekat ke arah Ane, ia berjongkok persis 
di depan Ane. 


Tangan pria itu mengeluarkan kotak persegi berwarna 
hitam. 


Ane meneguk ludahnya berkali-kali, ia gugup, sangat 
gugup. Sebelumnya ia pernah mengalami hal seperti ini, di 
mimpi. Di mimpi ia dilamar oleh Puan, bahkan pria itu sudah 
memakaikan cincin di jari manisnya. 


"Aku nggak tahu apa penyebabnya aku tidak bisa 
melupakanmu, jadi hari ini di hadapan keluarga besarku dan 
keluarga besarmu. Aku melamarmu. Will you merry me?" 


Duar duar duar 


Jantung Ane berpacu lebih cepat dari biasanya, lidahnya 
kaku hanya untuk menjawab pernyatan Taraka, oh Tuhan 
apa yang harus gue lakuin? 


Ane memainkan jarinya sendiri, ia gugup bukan main. 


"Taraka berdiri jangan kayak gini." Lirihnya sembari meraih 
bahu Taraka, menariknya perlahan untuk berdiri. 


Tanpa disadari, tangan kiri Taraka melepaskan tangan Ane 
dari pundaknya, tangan pria itu menggenggam erat tangan 
Ane, Taraka dapat merasakan suhu badan Ane mendingin, 
tanda kalau ia gugup. 


"Jadi apa jawabanmu?" 


Taraka tak mengindahkan ucapan Ane, tatapan pria itu 
sangat serius dan itu membuat Ane tak enak hati untuk 
menolaknya saat ini, di depan keluarga besarnya. Ane tak 
sekejam itu. 


"Taraka berdiri dulu, aku mau bicara sama kamu berdua. 
Boleh?" Taraka menyunggingkan senyumnya sekilas, ia tahu 


apa yang akan ia dengar selanjutnya. 
"Kamu menolakku lagi?" 


"Taraka, aku bilang berdiri dulu, kita ngomong berdua 
bentar." lirih Ane dengan suara bergetar. 


Ane tak kuat menahan air matanya saat ia merasakan 
ketulusan yang amat mendalam dari Taraka. Pria yang terus 
mendukung karirnya, tak mengidahkan semua skandal yang 
Ane buat. 


Tangan Ane menggenggam, menarik halus tangan Taraka, ia 
mengajak pria yang lebih tua 6 tahun darinya menjauh dari 
keramaian. 


Ada hal penting yang ingin ia sampaikan, berdua. 
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37 - Cemas 
"Duduk dulu." 


Ane menepuk-nepuk bangku yang ada di sampingnya. 
Taraka menatap ke arah Ane hampa, pria itu hanya menatap 
tanpa berniat untuk duduk di bangku itu. 


Ane menarik halus tangan pria itu, menanting menyuruhnya 
duduk di sampingnya. 


"Gue nggak tahu apa yang buat lo sesuka itu sama gue. Lo 
nggak lihat penampilan gue tadi? Lo masih tertarik juga?" 


Ane tertawa hampa, ia tak mengerti apa yang ada di dalam 
otak pria itu. Menurut Ane ia bodoh bukan main. Taraka, pria 
tampan yang sudah mapan, peringainya juga sangat baik. 
Pria itu bisa mendapatkan gadis lain yang lebih cantik dari 
Ane, namun lagi-lagi karena ketulusan cintanya membuat ia 
susah berpaling dari Ane. 


"Gue juga heran kenapa gue bisa suka banget sama lo, lo 
pasti risih banget ya lihat kekukuhan gue kayak gini? Bawa 
keluarga besar, ngagetin lo." 


Taraka mengukir senyum di wajahnya, Ane tahu itu semua 
palsu. Ane merasa bersalah, sangat. 


Ane memeluk pria yang ada di sampingnya, "Maafin gue, 
gue nggak bisa bohongin perasaan gue." lirihnya sembari 
menumpahkan air mata yang sebelumnya ia tahan. 


"Lo ngapain nangis? Jangan nangis, cantiknya luntur nanti." 
Goda Taraka mencoba mencairkan suasana. 


Bukannya terhibur, Ane malah semakin menangis dalam 
pelukan pria itu, Taraka tersenyum, ia merasa bersalah jika 
benar Ane menangis ini karena ulahnya yang membawa 
keluarga besarnya. 


"Nggak lucu dong Ne, kalo nanti kita masuk ke dalem dalam 
keadaan mata lo sembab, bisa dikira gue aniaya lo lagi." 
Lagi, dan lagi, pria itu masih sempatnya melawak. 


Ane heran, apa yang ada di dalam otak pria itu, bukannya 
marah dan memaki Ane, malah tertawa seperti itu. 


"Mana Ane yang kuat, tegas nggak pernah nangis, gue 
berteman lama sama lo baru kali ini liat lo nangis." 


"Ini lebih menyedihkan daripada tragedi jubah mandi Lo 
kemaren ya?" Taraka seolah ingin menghibur Ane, walaupun 
hatinya sendiri sangat rapuh. 


la hanya meruntuki dirinya yang tak bisa melupakan Ane, 
remaja yang menurutnya sangat cerewet namun berhasil 
mencuri perhatiannya itu. 


Taraka beserta keluarganya berpamitan, ada beberapa 
tatapan sendu dari pihak keluarga Taraka. Tak dapat 
dipungkiri, sepandai-pandainya tupai meloncat akan 
terjatuh juga. Begitu juga dengan Taraka, sebaik-sebaiknya 
ia menutupi luka yang ia rasakan saat ini, akhirnya 
terbongkar juga. 


Namun keluarga besar Taraka berpamitan dengan sangat 
sopan. 


Ane masih berada di taman itu, ia menangis sesenggukan, 
bingung merasakan hatinya yang seperti batu. Tak dapat 
merasakan cinta sama sekali. la tak tertarik sama sekali 
dengan pria mana pun. 


Bahkan pria sesempurna Taraka Handoko saja tak berhasil 
mencuri hatinya, Ane rasa hatinya saat ini benar-benar 
sudah mati. 


Ane mendengar dengar jelas suara keributan yang berasal 
dari dalam rumahnya yang di dominasi oleh suara 
Papahnya. Ane menutup kedua kupingnya, ia tidak kuat. 


"Kak Iriana,," 


Ane sangat merindukan sosok kakaknya itu. Sosok wanita 
yang menjadi penenangnya di saat Pak Maharanendra 
memarahinya di waktu ia masih kecil. Beberapa kenakalan 
masa kecil yang membuat Ane sering kena marah dari 
papahnya, dan Irianan selalu menjadi penenangnya, selalu 
mengusap air matanya dan memeluknya disaat adiknya itu 
menangis. 


Hingga suatu saat ada yang menepuk bahunya perlahan. 


"Kamu kenapa? Udah nggak papa, hati memang nggak bisa 
di paksain, Kakak udah pernah mengalami semua itu Ne." 


Ane menolehkan kepalanya, memandang ke arah Kaia yang 
sudah terduduk manis di sampingnya sembari melempar 
senyum hangat. 


"Waktu kakak memilih menikah muda sama kakak kamu 
banyak banget yang menentang kakak, orang tua kakak, 
saudara kakak." 


"Tapi kakak memantapkan diri menerima semua 
konsekuensi keputusan kakak itu, dan sekarang? Seakan 
berjalannya waktu keluarga kakak udah bisa menerima Abi, 
Dan saat ini kamu harus memantapkan diri kamu menerima 
kosekuinsi keputusan mu, dan yakinlah seiring berjalannya 
waktu semua akan baik-baik saja." 


"Kamu percaya ada pelangi setelah hujan kan?" Sahut Kaia 
sembari mengusap lembut puncak kepala Ane. 


Ane menganggukkan kepalanya. 


"Mulai sekarang janji sama kakak. Jangan nangis kayak anak 
kecil lagi. Masalah harus di hadapi untuk selesai, bukannya 
malah ditangis." Sahut kaian kembali. 


Ada perasaan lega di saat Ane mendapatkan pencerahan 
dari Kaia. 


Kaia memeluk adik iparnya itu, ia sudah menganggap Ane 
seperti adik kandungnya. Ane merasakan seolah tubuhnya 
di peluk erat oleh kakaknya, Irianan. Ane menangis 
sesegukan di dalam pelukan Kaia. 


Flashback Off 


Ane mulai meneguk koktail itu berkali-kali seolah wiski yang 
sebelumnya ia teguk tak berpengaruh merubah mood nya 
malam ini, tanpa henti hingga ia mabuk berat, ia mulai 
meracau tak jelas, dan Seka sangat hafal tingkah temannya 
itu saat mabuk. 


"Yaudah kita pulang." 


Seka menanting lengan Ane, membawa temannya ke dalam 
mobilnya untuk segera ia antar pulang, karena kebetulan 
Ane kesini bareng dengan Seka. 


"Seka kenapa lo mau temenan sama gue?" 
"Lo nggak tahu kalo gue itu orang jahat?" 


"Gue orang jahat." Tawa Ane sumbang, ia mulai meracau 
terus menyalahkan dirinya sendiri karena tak bisa membuka 


hati untuk Taraka. 


Sedangkan Seka, ia masih saja fokus pada jalan, ia tadi 
minum sedikit jadi tidak terlalu mabuk, ia tidak dalam 
pengaruh alkohol. 


"Gue orang tolol! kenapa gue nolak Taraka? Lo tahu kan dia 
baik, tampan, selalu dukung karir gue, Tapi orang nggak 
tahu terima kasih kayak gue dengan lihainya melupakan 
semua kebaikannya begitu saja." 


"Hahahaha emang bangsat gue." 


"Gue bangsat!" Ane memukul kepalanya sendiri, 
menjambak rambutnya hingga beberapa helai rambut 
akhirnya rontok di sela-sela jarinya. 


Melihat tingkah Ane yang semakin menjadi-jadi, Seka 
menepikan mobilnya sejenak. 


"Ne cukup, sampek kapan lo nyalain diri lo sendiri." 


Seka menepuk-nepuk pipi Ane mencoba menyadarkan 
wanita itu. 


"Gue,, gue capek kayak gini Ka.. Gue capek." Suara Ane 
melemah, menit berikutnya gadis itu benar-benar 
memejamkan matanya pelan. la pingsan. 


"Lah gue nyuruh lo diem bukannya pingsan oneng! Oy 
bangun oy! Gue nggak sanggup gendong tubuh lo! Ane 
bangun!" 


Tak ada guna, berkali-kali Seka berteriak, Ane masih saja 
memejamkan kedua mata indahnya, akhirnya Seka 
menyerah, ia melajukan mobilnya kembali, fokus kembali 
pada jalan. 


Ponsel Ane bergetar beberapa kali, membuat fokus Seka 
teralihkan sesaat. 


"Siapa sih nelpon malem-malem gini." Guman Seka saat 
dering pada ponsel Ane tak kujung berhenti. 


Puan menyandarkan dirinya pada sofa. Di sampingnya 
sudah ada Asoka yang mulai sibuk dengan ponselnya. 


Sekedar informasi, hubungan Asoka dengan Gina sudah ada 
perkembangan, entah apa yang di lakukan pria itu hingga 
berhasil membobol benteng pertahanan Gina. Terlebih Gina 
bukan seperti wanita pada umumnya,ia cuek apalagi 
terhadap pria yang menyukainya, 11-12 dengan Ane. 


"Lo mau kemana?" tanya Puan saat sadar dengan 
penampilan Asoka saat ini, ia berpenampilan sangat rapi. 
Celana jeans dengan baju warna putih juga jaket kulit, 
rambut yang sudah di tata serapi-rapinya. 


Bahkan Puan menutupi hidungnya saat mencium bau 
minyak Asoka yang kelewatan wanginya. 


"Malem minggu jalan dong sama ayang Gina, emangnya lo 
jomblo." Cibir Asoka, dengan santainya ia pergi berlalu 
begitu saja meninggalkan Puan. 


"Oh ya ntar malem kalo gue balik mau gue bawain apaan?" 
"Nggak usah balik ke apartemen gue ." sinis Puan. 


"Masak iya gue harus nginep di apartemen Gina? Dosa 
banget sih Da lo mancing-mancing gue." 


Puan ingin sekali melempar vas bunga yang ada di 
depannya agar fikiran temannya itu sedikit waras. 


"Iya-iya gue pergi sekarang." Seolah tahu apa yang sedang 
Puan fikirkan, Asoka segera melangkahkan kaki keluar dari 
apartemn temannya itu. Ini kencan pertamanya. 


Puan meneruskan ritualnya menonton televisi, bukan 
sinetron atau drama-drama anak muda pada umumnya, 
yang ia tonton melainkan perdebatan politik. 


la sedang menonton acara favoritnya, perdebatan beberapa 
politikus seakan menambah wawasannya, namun tiba-tiba 
fokusnya terganggu. Lagi-lagi ia teringat tentang mimpi sore 
tadi. 


Puan menghela nafas panjang, ia memijat pelipisnya 
perlahan, seolah ia berniat membetulkan saraf otaknya yang 
menurutnya sedikit ada masalah. 


'Puan berhenti! Lo nggak seharusnya mikirin cewek gila itu. 
Dia bukan tipe lo! lo suka Paradista bukan Ane, Lo suka 
Paradista bukan Ane. ' 


Entah apa yang ada di fikiran pria itu, seolah ia terus- 
menerus meyakinkan hatinya untuk tidak menyukai Ane. 


Aneh, apa salahnya kalau hatinya memang suka Ane? 


Puan mengeraskan volume televisinya, agar otaknya 
terganggu dan berhenti memikirkan Ane. Namun tak ada 
guna, otak pria itu terus saja terpaut pada mimpi sore ini. 


Puan menyerah, semakin ia berusaha melupakan semakin ia 
teringat. 


'Gue telpon nggak ada salahnyakan ya.' 


Puan mengambil ponsel yang ada di sampingnya, menggulir 
layar ponselnya mencari kontak atas nama Ane. 


Tangan Puan berada tepat di atas layar itu, namun ia tak 
segera menyentuk layar panggilan. 


"Yaudah telpon deh nanya kabar kayaknya nggak salah." 
"Sial kenapa nggak di jawab." 


Puan menelpon Ane berkali-kali, namun tak membuat orang 
di sambungan telponnya itu mengangkat telpon Puan. 


"Cukup! Gue harus ketemu sama dia!" 


Puan mematikan televisinya, segera menuju kamarnya 
untuk berganti baju, ia tak mungkin kan keluar rumah 
mengenakan kolor hitam dan kaos yang sangat longgar, ia 
berpenampilan lebih rapi. 


la menyambar kunci mobil yang ada di nakas, ia segera 
melunjur ke apartemen Ane. 


Entah kenapa ada rasa kahwatir saat ia tak bisa 
menghubungi Ane. Sepertinya mulai ada cinta yang tumbuh 
lagi di hatinya? Entah. 


Seka menepikan mobilnya, karena fokusnya runyam saat 
telpon Ane terus menerus berdering. la mengambil ponsel 
Ane yang ada di dalam Tote-bag temannya itu. 


"Siapa sih nelpon terus." 


Mata Seka membelalak sempurna saat melihat nama 
penelpon yang tertera di layar ponsel itu. 


'Puan?' 


"Bener banget apa kata gue, mereka nggak mungkin nggak 
ada apa-apa." 


Tanpa menunggu lama ia menggeser panel hijau dan mulai 
berbicara dengan sang penelpon. 


"Kenapa lo angkat telpon gue lama banget?" 


Seka menjauhkan ponsel Ane dari daun telinganya, suara 
pria itu mengagetkannya, Puan membentaknya begitu saja. 


'Bangsat si Puan ngagetin aja.' 


Seka menepuk-nepuk dadanya perlahan, ia mengatur nafas. 
Jantungnya rasanya mau loncat seketika akibat suara orang 
di sambungan telpon itu. 


"Puan? Lo bisa rendahin nada bicara lo nggak sih, jantungan 
gue!" 


"Seka?" 


"Iya gue, Ane ada di samping gue dia pingsan. Mabok berat 
dia." 


"Lo dimana?" 
"Bentar lagi gue nyampek di apartemennya dia." 


"10 menit lagi gue kesana." Setelah mengucapkan itu Puan 
memutuskan sambungan telponnya secara sepihak. 


Dan saat ini yang ada di dalam benak Seka 'Sejak kapan 
mereka mulai akrab sampai bertukar nomor telfon?' 


'Sejak kapan juga si Puan care sama cewek lain selain 
Paradista? Aneh." 


Seka melajukan mobilnya kembali, membelah jalanan Ibu 
Kota yang sudah sepi karena sudah menginjak pukul 11 
malam. 


"Ne bangun woy, masak gue harus gendong lo?" 


Seka menggoyang-goyangkan tubuh Ane, namun tak 
kunjung membuat wanita itu membuka matanya. 


Tok Tok Tok 


Seka memutar kepalanya 180 derajat saat ia mendengar 
ada yang mengetuk jendela kaca mobilnya. 


'Puan' gumamnya saat ia mengamati wajah pria itu, Ya dia 
teman satu sekolahnya. 


Seka menurunkan kaca mobilnya. 


"Masih pingsan?" raut wajah Puan terlihat sangat kahwatir, 
berkali-kali dia mencuri-curi pandang ke arah Ane yang 
masih pingsan di bangku penumpang. 


"Masih, mabuk berat banget dia." 


Puan segera melangkahkan kakinya dan membuka pintu 
mobil, dia melepaskan sabuk pengaman yang masih 
membelit tubuh Ane dan segera menggendong gadis itu 
keluar dari mobil itu, segera masuk ke apartemen. 


Seka memencet sandi pada layar kecil yang menempel pada 
pintu apartemen Ane. Dia berkali-kali keluar masuk 
apartemen Ane, jadi ia hafal sandi pintu apartemen gadis 
itu. 


Puan segera meletakkan Ane di ranjangnya, saat ia akan 
menarik tangannya dari bawah leher Ane, tiba-tiba 
lengahnya di tarik Ane, hingga tubuh pria itu limbung dan 
terjatuh di samping tubuh Ane. 


'Apa-apaan nih.' Seru Puan saat Ane tiba-tiba menariknya. 


Puan mengatur nafanya, dengan perlahan, ia melepaskan 
cengkeraman gadis itu dari tangan kanannya, dan berhasil. 


Ane melepaskan tangannya, namun detik berikutnya, gadis 
itu malah memeluk erah leher Puan, hingga pria itu rasanya 
kesulitan bernafas. 


"Ane, bangun, lepasin gue. Apaan sih lo." Cerca Puan tak 
terima dengan sikap Ane yang berhasil membuat 
jantungnya ingin lari dan loncat dari tempat. 


"Ane." 


Puan mendorong sedikit tubuh Ane, namun gadis itu malah 
mengeratkan pelukannya pada leher Puan, hingga kini jarak 
keduanya tak ada 3 cm, wajah mereka saling bertatap. 
Hingga... 


Plakkkkkk 


"aww." Puan menutupi kepalanya saat Seka ingin 
memukulnya lagi. 


"Seka, stop! Jangan mukul." Sulutnya tak terima, baru 
pertama kali ini ada orang yang dengan berani 
memukulnya. 


"Bangsat lo, cari-cari kesempatan dalam kepingsanan." 
Murka Seka melihat posisi Puan dan Ane saat ini. 


"Apaan sih lo." Jawan Puan, pria itu memberi jeda untuk 
melanjutkan ucapannya. "Lo nggak lihat?" sambung Puan 
sembari menunjuk tangan Ane yang memeluknya, 
pelukannya sangat erat. 


"Ya tapi lo nggak usah sok maju-majuin mukak lo. Modus lo 
kebaca." Cerca Seka, memang Seka tak terlalu suka dengan 


Puan. Walaupun pria itu teman sekolahnya. 
"Nggak usah sok tahu." Ketus balik Puan. 


Puan mendorong perlahan tubuh Ane menjauh dari 
tubuhnya. Kedua tangan gadis itu ia renggangkan dari 
lehernya. Akhirnya, selesai juga. 


Puan berdiri dari duduknya, melangkahkan kaki menuju 
pintu keluar kamar Ane, namun ada tangan yang menahan 
lengannya. 
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38 - Musnahnya Rasa 


Puan berdiri dari duduknya, melangkahkan kaki menuju 
pintu keluar kamar Ane, namun ada tangan yang menahan 
lengannya. 


"Gue mau bicara sama lo. Bisa?" Tanya Seka sopan. 
Puan memutar kepalanya ke arah Seka. 


"Gue tahu lo ada perasaan sama temen gue." sambung Seka 
dengan percaya dirinya sembari menyilangkan kedua 
tangannya di depan dadanya. 


"Gue tahu tindakan lo terhadap Mahanta waktu di klub 
bukan semata-mata karena lo dalam kondisi mabuk. Lo 
cemburukan Ane deket sama Mahanta?" 


Seka terkekeh saat melihat ekspresi Puan seolah sudah 
terpojokkan saat ini. 


"Nggak usah sok tahu." elak Puan sangat sinis. 


Seka memutar bolamatanya malas, ia tahu siapa yang 
sedang dihadapinya saat ini. 


Pria dingin yang menjadi unggulan seluruh penghuni 
sekolahnya. Banyak sekali teman perempuan sekelas Seka 
yang menyukai pria itu, namun tak satupun yang dilirik oleh 
Puan. Bahkan seorang Puan Mada Muda sangat terkenal di 
luar sekolahnya. 


"Baiklah kita lihat saja nanti. Sekedar informasi, mungkin 
sebentar lagi Ane akan bertunangan bahkan menikah." 
Sahut Seka sembari memutar kepalanya ke arah Ane, 


menatap wajah damai Ane yang masih memejamkan kedua 
matanya. 


"Nggak usah kaget, itu bukan kemauannya dia. Itu emang 
udah tradisi dari keluarganya. Dan nggak sedikit juga cowok 
yang datang ke rumah keluarganya Ane untuk melamar dia, 
termasuk sepupu gue." Jelas Seka kembali namun tak 
membuat Puan membuka suara juga. 


Seka menoleh ke arah puan yang saat ini juga menatap ke 
arah Ane. 


"Jadi kalo lo emang suka sama temen gue nggak usah 
gengsi, lo terlambat sehari aja bisa saja dia udah jadi milik 
orang lain. Orang tuanya udah ngasih waktu sampai minggu 
depan, kalau Ane tidak mengenalkan pria baik pilihannya, 
mau tidak mau dia akan di jodohkan." 


"Gue tahu lo cerdas, lo pasti tahu apa yang harus lo lakuin. 
Gue juga tahu lo udah mandiri bisa menghasilkan uang 
sendiri, udah lepas dari tanggung jawab orang tua. Lo 
masuk kriteria keluarga Ane untuk jadi menantu 
keluarganya." Jelas Seka panjang lebar. 


"Sekali lagi pilihan ada di tangan lo. Lo telat satu langkah 
Ane bisa jadi milik orang lain." 


"Pikirin baik-baik." Seka berdiri dari duduknya, ia 
meninggalkan Puan begitu saja. 


Puan masih mematung, ia mencerna semua kata yang Seka 
ucapkan. la memijat pelipisnya perlahan, mengacak-acak 
rambutnya frustasi. 


la menatap wajah Ane yang sangat damai saat itu, berbeda 
saat Ane membuka mata, yang selalu saja mengajak Puan 
bertengkar, selalu bertengkar. 


Menit berikutnya Puan menatap ke arah depan kembali dan 
ia melangkahkan kakinya untuk menuju pintu keluar. 


Abimanyu memarkirkan mobilnya di basement apartemen 
adiknya itu, ia berniat mampir ke tempat Ane seperti 
janjinya sebelumnya. 


Abimanyu tahu kalau Ane tidak mungkin tidur di bawah jam 
12 malam apalagi di saat libur sekolah seperti saat ini. Ia 
tahu Ane selalu menonton film yang di putar di salah satu 
chanel televisinya saat tengah malam. 


Abimanyu keluar dari mobilnya dan segera melangkahkan 
kaki ke dalam lobi apartemen itu. 


Puan memencet smartkey nya, membuka pintu mobilnya. 
Namun pandangannya terfokuskan pada sosok pria 
berbadan tegap dengan setelan jas warna coklat bata yang 
baru turun dari mobil dengan membawa beberapa paper- 
bag. 


Dilihat dari mobil dan postur tubuhnya Puan pernah melihat 
pria itu sebelumnya. 


Ya, itulah pria yang berjalan dengan Ane beberapa hari lalu. 
Yang berhasil membuat seorang Puan Mada Muda terbakar 
api cemburu. 


Puan menutup pintu mobilnya kembali, ia melangkahkan 
kakinya, berniat masuk ke dalam apartemen Ane kembali. Ia 
ingin memastikan sesuatu. 


'Mau apa pria itu kesini tengah malam' Puan terus 
melangkahkan kakinya, namun ia tetap menjaga jarak agar 
pria itu tak menyadari kalau dirinya sedang di mata-matai. 


Pria itu memencet tombol /ift. 


'16, itukan lantai tempat apartemennya Ane.' Puan semakin 
yakin, kalau pria itu adalah pria yang sama beberapa hari 
lalu. 


Puan memencet tombol tunggu pada /ift, akhirnya /ift itu 
terbuka kembali. Didalam /ift hanya ada dua orang, Puan 
juga Abimanyu. 


Puan masih belum menyadari, kalau orang yang sedari tadi 
ia curigai itu adalah kakak Ane. 


Puan mengamati wajah pria itu dari jarak yang tak terlalu 
dekat. Wajahnya yang tampan namun pandangannya datar 
dan selalu ke depan. 


Puan memijat pelipisnya, entah kenapa saat melihat wajah 
pria itu seolah ia kehilangan harapan. Namun ada yang 
membuat ia lega, ternyata bukan Aksa, kakak iparnya yang 
ia curigai saat ini. 


"Kayaknya dia udah mandiri," 


Puan mengamati setelan jas pria itu, mereknya sama persis 
seperti jas yang Puan sering gunakan saat pergi ke kantor 
atau untuk menghadiri acara formal, dan juga tampang pria 
itu yang memang menampilkan wajah pria dewasa. 


Puan terus mengamati wajah pria itu 'umur sekitar 23' 


"Apa ini salah satu orang yang dimaksud Seka?' Puan terus 
saja bergumam, pandangannya selalu mengamati 
penampilan pria yang ada di sampingnya. Hingga bunyi 
dentingan /ift yang membuyarkan lamunannya. 


Ting ting ting 


Lift kembali membuka, Abimanyu mulai melangkahkan 
kakinya keluar dari dalam /ift itu, menit berikutnya Puan. 
Puan ingin sekali menepuk pundak pria itu dan bertanya 
apa hubungannya dengan Ane. Namun entah mengapa 
lidahnya seolah kelu untuk mengatakan hal itu. 


Abimanyu memencet bel apartemen Ane, menit berikutnya 
Seka mulai membuka pintu itu. 


Awalnya Seka kaget bukan main, matanya membelalak 
seolah bukan manusia yang ada di depannya, namun menit 
berikutnya ia menetralkan mimik wajahnya, ia mulai 
tersenyum ramah dan mempersilahkan Abimanyu masuk 
kedalam. Puan terus mengamati hal itu, sepertinya ia akan 
segera menyusun strategi. 


Puan melangkahkah kakinya kembali, ia kembali masuk ke 
dalam /ift dan segera memencet tombol 1 untuk santai di 
lantai dasar. Pikirannya melalang buana tentang beberapa 
kejadian hari ini. 


"Lo Kak Abi, pulang Jakarta kapan kak?" 


Seka memang cukup akrab dengan Abimanyu, ia mengenal 
lebih dari 6 tahun pria itu. 


"3 hari yang lalu, Ane kemana?" 
"Itu,, Ane itu " 


Abimanyu menghela nafas panjang, ia membuka jas juga 
dasinya, menit berikutnya ia melangkahkan kakinya begitu 
saja ke arah kamar adiknya. la sudah hafal gelagat Seka 
yang selalu gugup setiap berniat menutupi kalau Ane 
sedang mabuk. 


Kaki Abimanyu rasanya lunak melihat pemandangan yang 
ada di depannya saat ini. Ane sedang memejamkan 
matanya, bibir gadis itu pucat, wajahnya juga putih pucat. 


Abimanyu melangkahkan kakinya semakin mendekat. 
Hingga ia memposisikan dirinya duduk di samping Ane. 


"Sampai kapan kamu gini Ne?" Abimanyu mengusap puncak 
kepala adiknya itu perlahan. 


Seka terenyuh melihat hal itu. la tahu Abimanyu sangat 
menyayangi Ane apalagi saat Abimanyu kehilangan Irianan 
seolah ia tak mau kehilangan adiknya kembali. Tangan pria 
itu menggenggam erat tangan kanan Ane. Suhu tubuh 
dingin Ane membuatnya sedikit cemas. 


"Ane emang gitu kok Kak, seluruh tubuhnya akan dingin 
setiap dia mabuk berat." Sahut Seka seolah tahu apa yang 
ada di fikiran Abimanyu. 


Abimanyu menoleh ke arah gadis yang ada di belakangnya, 
Seka tersenyum kikuk dengan tatapan Abimanyu yang 
seperti itu. 


"Seka ada yang mau aku bicarakan." 


Abimanyu menyadari kalau kehadiran Seka di ambang pintu 
seolah waktunya sangat tepat, karena memang ada 
beberapa hal yang ingin ia tanyakan pada teman akrab 
adiknya itu. 


Seka melangkahkan kaki mengikuti ke arah balkon dimana 
Abimanyu berada. 


Abimanyu duduk di kursi rotan, ia menyilangkan kakinya, 
pandangannya fokus ke arah depan. 


"Duduk dulu." Perintahnya saat melihat Seka masih saja 
berdiri. 


Akhirnya Seka mendudukkan dirinya di kursi rotan yang ada 
di samping Abimanyu. 


"Kamu pasti tahu tentang tradisi keluarga gue." Abimanyu 
mulai berbicara santai, tidak seformal tadi dengan 
menggunakan panggilan Aku - kamu. 


Seka hanya menganggukkan kepalanya, ia tahu kemana 
arah perbincangan Abimanyu saat ini. 


Ambimanyu menyunggingkan senyumnya, "Lo pasti masih 
inget waktu usia gue baru 20 tahun tapi udah di suruh 
berumah tangga." 


"Waktu itu gue rasa gue ingin bunuh diri, masa remaja gue 
kayak nggak bebas setelah nanti gue punya istri. Itu yang 
ada di fikiran gue waktu itu. Itu situasi yang sangat berat 
bagi gue Ka, dan mungkin saat ini itu juga yang sedang Ane 
rasakan" 


"Mabuk berat, mukulin orang di jalan, balap liar, sering main 
ke klub malam. Itulah kelakuan gue saat masih SMA, gue 
nggak tahu kenapa gue percaya banget sama lo. Gue titip 
Ane, kalo ada masalah apa-apa tentang dia, hubungin gue 
secepatnya. Gue nggak mau kehilangan adik gue lagi. 
Cukup Iriana." Ucapnya lirih. 


Bukan hal baru lagi bagi Seka melihat sikap Abimanyu yang 
sangat menyayangi Ane. Dia kakak yang sangat baik, 
perhatiaan. 


Seka menundukkan kepalanya dalam-dalam, seolah ia juga 
merasakan apa yang Abi rasakan, hancur saat melihat 
keadaan Ane saat ini. 


"Kemana aja lo? Tumben keluar rumah." Tanya Asoka yang 
masih sibuk dengan permainan game-nya. 


Puan merebahkan dirinya di sofa yang ada di samping 
temannya itu. la meluruskan kakinya, tangan kanan dan 
Kirinya di gunakan untuk menutupi sebagian wajahnya. 


"Lo kenapa? sebagai sahabat terbangsat lo gue juga ikut 
sedih dengan tingkah lo yang kayak gini." 


"Menurut lo gue masih suka sama Paradista apa nggak?" 


Asoka menoleh ke arah Puan yang masih memejamkan 
matanya, ia menatap lamat-lamat wajah pria itu, ia sedikit 
heran dengan fikiran Puan saat ini. Tumben-tumben pria itu 
membahas tentang hati. 


"Lo ada masalah?" tanya Asoka balik. 


Puan menggeleng-gelengkan kepalanya, ia mulai 
menyingkirkan kedua tangannya dari wajah, matanya mulai 
membuka. Menoleh ke arah Asoka yang ada di sampingnya. 


"Kenapa?" tanya balik Puan melihat ekspresi Asoka yang 
sedikit aneh baginya. 


"Lo aneh." 


Puan mengernyitkan dahinya, ia heran sekaligus tak terima 
mendapat ucapan dari Asoka seperti itu, walaupun di lain 
sisi ia juga merasa ada yang aneh dengan jalan pikirannya 
saat ini. 


"Jawab aja." Sulut Puan membahas pertanyaannya beberapa 
menit lalu, sembari memutar kepalanya ke depan dan mulai 
memejamkan kedua matanya, tangan kanannya memijit 


pelipisnya perlahan, seolah pening dengan semua masalah 
hatinya saat ini. 


"Nggak." 


Puan membuka matanya, namun ia menutup matanya 
kembali. "Nggak gimana?" 


"Sikap lo ke Dista beda aja," 
"Beda gimana?" 
"Lo udah males-malesan di ajak jalan," 


"Selalu bilang kalo lo lagi di luar setiap Dista mau mampir 
ke tempat lo." 


"Lo juga ogah ke klub setiap ada Paradista di sana." 


"Dan kemarin, lo ninggal Paradista begitu saja waktu pulang 
dari klub." 


Puan menghela nafas panjang, ia juga menyadari kalau 
hatinya tidak seperti dulu saat melihat Paradista. 


Seharusnya ia bahagia karena Paradista kembali dan 
menetap di Indonesia. Tapi, entah mengapa saat 
mengetahui Paradista menetap bahkan satu sekolah lagi 
dengannya perasaannya biasa saja, tak ada secuil 
kebahagian saat mendengar gadis itu kembali. 


"Ane?" 


Puan membuka matanya sempurna saat Asoka menyebut 
naman gadis yang sangat mengganggu fikirannya saat ini. 


"Lo suka sama Ane kan? Gue udah tahu!" 


"Gue dukung lo bro!" Asoka menepuk pundak Puan, berdiri 
dari sofa itu dan menuju ke dalam kamar untuk segera tidur, 
waktu sudah menunjukkan pukul 2 malam. 


Puan ingin memaki Asoka karena lancang menyimpulkan 
perasaannya, namun di lain sisi ia juga merasakan hal yang 
sama. 


Puan memejamkan matanya kembali, mungkin malam ini ia 
akan tidur di sofa. Rasa ingin tahunya tentang pria yang 
datang ke apartemen Ane malam ini seolah membuatnya 
malas, walaupun hanya unuk berjalan menuju ranjang 
kamarnya. 


Ane membuka matanya saat mulutnya di rasa ingin 
mengeluarkan sesuatu. la berlari begitu saja menuju 
wastafel yang ada di dalam kamar mandinya. 


uwekk 


Ane memegang rambutnya sendiri ke atas, matanya berair, 
ia berkaca pada kaca yang ada di depannya. 


Pucat, itulah kata yang ada di fikiran Ane saat melihat 
pantulan wajah orang yang ada di dalam cermin itu. 


Ane membasuh wajahnya, ia memilih untuk segera mandi 
karena hari ini ia ada janji dengan Maudy untuk sekedar 
makan siang. 


Ane melangkahkan kakinya menuju dapur, dirasa perutnya 
sudah mulai lapar. 


"Udah bangun?" 


"Seka?" 


Ane seolah tak percaya saat melihat temannya itu sudah 
dirumahnya pagi-pagi sekali. 


"Gue beliin lo sup sama bubur, tadi gue juga beliin lo jahe 
geprek. Cepetan sini sarapan." 


"Ini apa?" Ane melihat paper-bag tergeletak begitu saja di 
atas meja makan. 


"Dari abang lo, kemarin malem dia kesini." 


"Kak Abimanyu? Lupa gue, dia kemarin emang janji mau 
mampir" 


"Lo mau kemana rapi banget." Ucap Seka saat mengamati 
penampilan Ane, gadis cantik itu mengenakan A-Line dress 
warna abu-abu muda dilapisi cardigan brukat warna hitam, 
rambut panjang Ane yang di kunci satu kebelakang. 


"Ketemu sama Maudy, nggak enak gue, udah beberapa kali 
dia ngajak gue makan siang tadi gue tolak terus." 


"Lo yakin? mukak lo pucet banget." Sahut Seka yang ada 
benarnya. 


Saat ini saja Ane merasa tak kuat hanya untuk berjalan ke 
arah dapur, kepalanya masih pusing. Namun apa daya, ia 
sudah berjanji, pantangan bagi Ane melanggar janji. 


"Mungkin warna lipstik gue kurang jreng kalik ya." Ane 
malah menanggapi perkataan Seka dengan leluconnya. 


"Ne gue serius." 


"Lo mau nggak ikut? Ya gue males aja pergi ke sana 
sendirian. Lagian dia bilangnya juga bawa temen." 


"Males gue mau langsung ke tempat tante gue." 


Ane menyatukan kedua tangannya di depan wajahnya, 
matanya membulat, "Seka, please temenin gue, lo tega 


ngelepasin temen lo yang mukanya pucet gini?." Ucap Ane 
memohon. 


Seka menarik nafas panjang. "Untung waktu gue kesini gue 


udah berpenampilan rapi kalo nggak juga ogah gue." Ane 
memeluk tubuh sahabatnya itu. 
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39 - Pengalih Suasana 


Pandangan seluruh pengunjung cafe terarah pada seorang 
gadis yang baru saja memasuki wilayah cafe tersebut. 


Rambut panjang gadis yang diurai itu berlenggak-lenggok 
searah langkah kakinya. kacamata yang bertengger pada 
hidung mancungnya menambah nilai plus pada 
penampilannya saat ini. 


la mengenakan dress merah maron tanpa lengan yang 
panjangnya selutut, dipadu dengan wedgess warna hitam 
yang menambah kesan indah pada penampilannya. 
Beberapa aksesoris pendukung juga menopang 
penampilannya saat ini. 


Sesempurna itu hingga kaum adam tak hentinya 
memandang, sedangkan kaum hawa melihatnya dengan 
tatapan iri dan dengki. 


"Hai." Sapanya pada wanita yang rambutnya di gelung ke 
atas dengan indahnya. 


"Astaga! Paradista? gilak lama kita nggak ketemu sampai 
pangling gue, cakep banget lo." 


Maudy berdiri dari duduknya, memandang penuh kagum 
teman lamanya itu, memeluk tubuh Paradista seolah sangat 
merindukannya. 


"Begitu denger lo balik ke Indonesia buru-buru gue chatting 
lo, lo sih jarang banget bikin story jadi gue nggak tahu dong 
lo dimana, lo lagi apa, kesibukan lo apa." 


"Dan,, yang terpenting nih, lo udah bisa move-on dari si 
tampan itu atau belum." 


Paradista terkekeh, sikap cerewet Maudy memang tak 
pernah berubah. 


"Ngomong-ngomong nih, cowok yang lo bikin story kemarin 
di /g siapa? Cowok lo ya? Tumben aja gitu lo bikin story jalan 
berdua. Berarti udah berhasil move-on dong?" 


Ah ya, story yang di maksud adalah story Dista saat jalan 
dengan Puan ke mall untuk menonton. 


"Temen doang." 
"Belum bisa move-on gue." jujur Dista. 


Maudy menyunggingkan senyumnya, matanya menatap 
tanya ke arah Dista. 


"Yakin temen? Lo video dari samping wajahnya dia cakep 
banget sih kayaknya, nggak yakin deh kalo itu temen." 
Sahut Maudy masih dengan opini yang sama. 


"Dan juga " Maudy menopang dagunya, menatap tajam ke 
arah Dista." Lo itu cantik, bakat? Ada. Kinerja otak lo juga 
mumpuni. Sampai kapan lo nggak bisa move-on Dis?" tanya 
Maudy yang membuat Dista malah mengumbar tawanya. 


"Lo tahu nggak, cowok kemarin yang ada di story gue itu 
siapa?" tanya Paradista yang seketika membuat Maudy 
menggelengkan kepalanya. 


"Emangnya siapa?" tanya balik Maudy. 


"Itu cowok yang sama beberapa tahun lalu." Paradista 
menghela nafas panjang, "Puan Mada Muda." Sambungnya. 


"Omegat! Ceritanya CLBK nih?" goda Maudy. 
Paradista tersenyum getir, ia menggelengkan kepalanya 
lemah. 


"Maunya gitu, tapi gimana lagi. Nggak di tembak-tembak 
gue." 


"Dulu waktu kalian putus, yang mutusin itu lo kan?" tanya 
Maudy yang berhasil membuat Dista menganggukkan 
kepalanya, membenarkan. 


"Mungkin, dia trauma." 
Dista mengernyitnya dahinya, "Trauma?" 


Maudy menganggukkan kepalanya. 


"Ya, dia takut aja, kalau dia kembali menjalin kisah sama lo 
dia akan terluka kayak waktu dulu. Bisa jadikan?" 


Benar saja, memang Puan saat ini trauma, bukan hanya 
dengan Paradista, tapi dengan semua wanita. Hingga pria 
itu merasa kalau hatinya mati rasa. 


la tak punya perasaan apapun pada gadis manapun. 
Paradista memejamkan matanya sejenak. "Lo ada saran?" 


Maudy menyilangkan kedua tangannya di dadanya, ia 
menyenderkan pundaknya pada kepala kursi, sembari 
kepalannya menengadah, memikirkan suatu hal. 


"Hubungan kalian sampai saat ini gimana?" tanya Maudy 
dengan posisi tetap. 


"Ya, gimana? Biasa aja sih." 
"Bertengkar?" 
"Nggak, dia masih baik sama gue." 


"Btw dia sekarang udah punya cewek?" Maudy menegakkan 
tubuhnya, matanya menatap ke arah Paradista. 


Paradista memejamkan matanya sejenak, berfikir tentang 
pertanyaan yang di lontarkan Maudy. 


Namun sejauh ini ia tak menemukan Puan membahas 
tentang gadis manapun saat mereka bersama, Bahkan saat 
Dista memancing Puan untuk bercerita tentang teman 
wanitanya, jawaban pria 17 tahun itu masih sama gue masih 
mau sendiri. 


Bahkan Puan hanya menggunakan ponselnya untuk 
mengecek laporan perusahaannya, bukan untuk 
menghubungi gadis manapun, baru sejauh itu yang Dista 
tahu. 

Dista menggeleng kuat." Jomblo sih." 


"Yaudah, tunggu apa lagi lo?" 
"Tunggu apa lagi maksutnya?" 


"Pepet lagi dong. Toh dia sama lo masih open kan. Jadi ya, 
sering-sering aja ajak makan malem, jalan bareng, intinya 
pepet terus. Cowok kayak gitu jangan lepas lagi." Paradista 
mengangguk paham. Memang benar, cowok seperti Puan 
tak boleh di lepas untuk kedua kalinya. 


Hingga saat ini Paradista masih menyalahkan dirinya 
tentang kandasnya hubungannya dengan Puan beberapa 
tahun lalu. 

Namun, jika saja Dista tak mengidam sakit separah itu, ia 
tak akan melepaskan Puan. la sangat mencintai pria itu. 


"Bener kata lo, gue harus kejar lagi." 
"Bagus!" sahut Maudy memberikan semangat. 


Disinilah Ane dan Seka berada, di dalam mobil sembari 
menikmati macetnya jalan yang tak kunjung reda. 


Ane mendesis tajam, karena ia sudah terlambat 20 menit 
dari janjinya dengan Maudy. 


Ane merogoh shoulder-bagnya, mengambil ponsel dari sana. 
Tak menunggu waktu lama, ia segera mencari kontak Maudy 
dan segera menghubungi gadis itu. 


"Dy, gue masih di jalan, macet parah. Tunggu bentar nggak 
papa kan?" 


"Siapa?" 


Ane mengerutkan dahinya saat Maudy mengatakan teman 
lama mereka sudah tiba. Itulah yang membuat Ane semakin 
penasaran. 

Teman lama waktu di butik glora juga di ajang IFE, siapa? 


"Yok." 


Ane menghela nafas panjang, ia memencet klakson 
mobilnya berkali-kali. 


"Sabar Ne, aelah,," 
"Udah telat gue." sahut Ane cemas. 


"Ada apa sih emangnya, lagian Maudy kan orangnya 
nyantai, tenang aja lo." 


"Dia bawa temen, gue nggak enaknya sama temen dia, 
Maudy bilang 2 jam lagi ada pemotretannya." 


"Temen?" tanya balik Seka. 


Ane menganggukkan kepalanya sembari melajukan 
mobilnya kembali disaat mobil depannya sudah mulai 
bergerak. 


"Temen gue waktu di Butik Glora sama di ajang IFE siapa?" 
"Siapa? Lo disana deketnya sama siapa?" 


"Itu masalahnya, gue juga lupa. Maudy bilang orangnya 
baru pulang dari Amerika." 


Begitu dengar baru pulang dari Amerika, otak Seka bekerja 
sangat cepat. 


Butik Glora dan ajang IFE, hanya ada satu nama yang 
terbesit dalam pikiran Seka. Paradista Sifabella. 


"Nggak mungkin." 
"Kenapa?" Ane melirik sekilas ke arah Seka. 
"Mungkin nggak kalau itu Paradista?" tanya balik Seka. 


Ane menghela nafas panjang. la benar-benar malas 
mendengar nama Paradista saat ini. Karena begitu ia 
mendengar nama model kondang itu, fikirannya secara 
alami langsung terpaut tentang kejadian gadis itu yang 
berpelukan mesra dengan Puan. 


Tanpa sadar, Ane menggenggam setirnya dengan sangat 
kuat, hingga buku-buku tangannya berwarna putih. 


"Ane, Are you okay?" sahut Seka melihat tingkah Ane saat 
ini. 


Bukannya menjawab Ane malah menambah kecepatan 
mobilnya. 


Benar-benar, ia sangat marah sekarang. 


Tak menunggu lama, Ane sudah memarkirkan sedan Audi 
putih miliknya di parkiran yang menurutnya mempunyai 
pencahayaan yang sangat bagus. Pencahayaan yang sangat 
bagus untuk sekedar me make-up wajahnya. 


Ane mengeluarkan tas make-up yang sebelumnya memang 
selalu tersedia di dalam mobilnya, ia mengambil kaca 
persegi yang ukurannya sedang, ia menatap pantulan 
Wajahnya pada cermin itu. 


"Gue udah cantik belum sih Ka?" 


Seka memutar kepalanya ke arah Ane. Tangannya melayang 
ke depan, mengecek kondisi jidat Ane, mungkin saja panas 
tinggi. Karena tingkah gadis ini tak seperti biasanya. 


"Lo apaan sih." Gerutu Ane, gadis itu menepis tangan Seka 
yang masih bertengger di atas jidatnya. 


"Lo aneh tahu nggak." Jujur Seka. 


Ane tak mengambil pusing ucapan Seka, ia memoleskan 
lipstik warna merah menyala, mengganti lipstik yang 
semula berwarna nude dengan warna merah menyala. 


la bahkan mengenakan maskara, mengenakan shading di 
hidung mancungnya juga beberapa area wajah. la juga 
memoleskan blush-on, tak kala ia menyemprotkan setting 
spray sebagai final make-upnya. 


Seka hanya dapat menggeleng-gelengkan kepalanya 
melihat tingkah sahabatnya itu. 


Ane saat ini memang aneh, tak seperti biasaya yang malas 
berdandan berat seperti ini kecuali menghadiri acara khusus 


juga dalam hal pemotretan. 


Kalau hanya menemui teman lama di cafe, Seka yakin Ane 
tak mungkin serempong ini. Gadis itu hanya akan 
mengenakan pelembab wajah juga bibir, itu saja cukup 
karena wajahnya yang memang sudah cantik dari sana. 


"Lo mau apa lagi sih?" heran Seka saat Ane melepaskan 
cardigan brukat warna hitam yang sebelumnya menutupi A- 
Line Dress warna abu-abu mudanya. Hingga menampilkan 
lengan polos yang tak di balut kain sepeserpun. 


Dress yang panjangnya hanya selutut itu membuat Seka 
membulatkan matanya sempurna. 


"Gilak lo ya, lo mau bikin orang-orang kena serangan 
jantung masal?" sahut Seka saat penampilan Ane semakin 
menjadi-jadi. 


Bukannya semakin jelek, malah Ane semakin cantik, namun 
pakaian yang menurut Seka sedikit terbuka itu dapat 
membuat beberapa mata jelalatan tak berkedip. 


"Emangnya kenapa sih?" Tanya Ane tanpa beban, gadis itu 
kini mengurai rambutnya kesamping kiri dengan 
menyematkan cepet motif sakura pada ujungnya, sangat 
cantik. 


"Astaga Ane." Seka mengelus dadanya berkali-kali, 
mencoba bersabar dengan temannya itu. 


Ane mengambil kaca, menilai penampilannya sebagai final. 
la tersenyum puas sekarang. 


la yakin, jika ada Dista di dalam sana, gadis itu akan 
terpanah melihat penampilan Ane yang di luar dugaan. 


Sebagai polesan akhir, gadis itu mengenakan kacamata 
bernuansa cokelat, sungguh! Publik akan di buat terkejut 
dengan penampilan Ane yang sangat-sangat melebihi kata 
cantik saat ini. 


Ane membuka pintu mobil, namun lengannya di cekal. Ane 
mendengus sebal, menoleh ke arah pelaku. 


"Apalagi?" ketusnya sembari menyingkirkan tangan itu dari 
lengannya. 


"Lo lo yakin?" Tanya Seka terbata-bata. 


Ane menganggukkan kepalanya yakin. "Ayo turun, mereka 
udah nunggu." 


Seka menghela nafas panjang, di lain sisi ia juga ingin tahu, 
apa penyebab Ane bertingkah seperti itu. 


Mungkinkah memang ada Paradista di dalam sana? Namun 
Jika ada, apa hubungannya dengan Ane? Mungkin Ane 
menyukai Puan? 


Seperti dugaan Seka beberapa menit lalu, Ane akan menjadi 
pusat perhatian. 


Bahkan saat Ane baru turun dari mobil, beberapa laki-laki 
mulai memperhatikan gadis 16 tahun itu, ada beberapa 
yang memandang dengan tatapan kagum 


"Pengen gue colok matanya tu orang." Cibir Ane dengan 
suara rendah saat melihat tatapan dari pria usia 30-an yang 
menatap tak henti ke arahnya. 


"Kan gue udah bilang, bahaya lo keluar pakek baju minim 
kayak gini." 


"Minim?" 

"Minim dari mana?" sahut Ane sebal, karena menurutnya ini 
masih sopan, dibandingkan penampilan Paradista beberapa 
hari lalu saat pergi dengan Puan di mall. 


Dara 17 tahun itu bahkan mengenakan dress yang sangat 
memperlihatkan lekuk tubuhnya. Ah ya, itulah salah satu 
penyebab Ane nekat berpenampilan saat ini. 


Emangnya yang bisa tampil seksi dia doang? Gue juga bisa! 


"Iya, enggak. Lo cantik." Seka menyerah, tak ada gunanya 
juga berdebat dengan Ane. 


Ane melanjutkan langkahnya. Sampai di dalam cafe, seluruh 
pandangan orang tertuju ke arahnya, baik itu laki-laki atau 
perempuan. Seluruh, tanpa terkecuali. 


Ane tak mengindahkan hal itu, karena memang ia sudah 
terbiasa dengan tatapan seperti itu. Tatapan kagum juga 
tatapan iri. 


Hingga sepasang mata tak henti menatapnya. 


Puan mengetukkan jari tangan kanannya pada meja kayu 
yang ada di depannya, secara bergantian. Sedangkan 
tangan kirinya menopang kepalanya yang rasanya pening 
saat ini. 


Pekerjaan kantor lagi-lagi menyulitkannya. la berharap libur 
sekolah dapat menikmati hari libur seperti layaknya siswa 
lainnya. 


Bermain ke sana kemari, nongkong atau bahkan main PS. 
Namun itu tidak berlaku bagi Puan. Nyatanya, pria berusia 
17 tahun itu kini sibuk dengan setumpuk map juga kertas 
yang membuat matanya pedas tak kala menatapnya. 


Puan mengedarkan pandangannya saat suara grusak-grusuk 
orang mulai mengganggu konsentrasinya. 


"Gilak! Cantik banget." 


H 


"Anjayyy, yang kayak gini nih, wajib di bawa pulang. 
"Gilak gilak gilak." 


Awalnya Puan tak mengambil pusing, namun saat seluruh 
pengunjung cafe ini mulai mengeluarkan suara yang intinya 
sama, yang berhasil mengganggu konsentrasinya. Membuat 
ia mengambil map juga kertas, berniat memasukannya di 
dalam tasnya kembali. 


la tak bisa menyelesaikan revisi laporan jika keadaan 
sekitarnya gaduh rusuh seperti saat ini. Padahal beberapa 
menit lalu, suasana tak seperti ini. 


Puan berdiri dari duduknya, menenteng tas juga jaket 
miliknya, namun pandangannya tiba-tiba terpaut dengan 
gadis berambut hitam legam itu. 


Ah ya, lebih tepatnya gadis yang membuat seluruh 
pengunjung cafe ini memandang dan berkata tak henti. 


Puan memfokuskan pandangannya, ia bahkan 
menyingkirkan tubuh pria yang ada di depannya, membuat 
pria itu mendumel, namun Puan tak megindahkan hal itu, 
ada suatu hal yang membuat dirinya ingin tahu saat ini. 


"Ane." 


Suara beberapa orang mulai terdengar di gendang 
telinganya. 


'Ane?' 


Seolah masih tak percaya, pria itu terus mengamati gadis 
cantik yang sedang berjalan itu. 


"Wah,, masnya pasti naksir ya, sama mbak Ane," kekeh pria 
usia 30-an yang ada di sebelah kanannya. 


"Wajar sih mas, cantik parah dia." Sambung pria yang ada di 
sebelah kirinya. 


"Bukan." Sahut Puan lalu berlalu begitu saja, entah 
mengapa melihat penampilan Ane yang menurutnya terlalu 
terbuka itu membuat hatinya berkecambuk tak menentu. 


Ingin rasanya ia melempar jaket yang ada di tangan 
kanannya ke arah Ane untuk menutupi are lengan gadis itu 
yang terlalu terbuka, juga bagian bawah dressnya yang 
menurut Puan terlalu pendek. 


Ah! Puan rasanya frustasi sendiri dengan penampilan Ane 
saat ini. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


40 - Truth Or Dare 


Maudy mengerjabkan matanya berkali-kali, mungkin ia 
salah lihat. 


Karena saat ini pandangannya tertaut pada gadis yang 
sebelumnya mencuri pandangan seluruh pengunjung dan 
pekerja cafe. 


Senyumnya mengembang tak kala Ane melambaikan 
tangan ke arahnya. 


Benar, ia tak salah lihat! 


Ane segera melangkahkan kaki mendekat ke arah meja 
paling ujung di restoran ini. Sedangkan pandangannya 
tertaut pada sosok gadis yang duduk membelakanginya, 
gadis itu mengurai rambut wana cokelatnya dengan balutan 
dress warna merah maron, Ane sangat ingin tahu siapa 
sebenarnya dia. 


Apakah mungkin itu adalah sosok yang sebelumnya ia 
cemaskan. 


"Cantik banget lo! Gilak makin dewasa banget." Maudy 
berdiri dari duduknya, memeluk Ane dengan erat. 


"Seka! Lama banget kita nggak ketemu!" Maudy bergantian 
memeluk Seka yang juga membalas pelukannya tak kala 
erat. 


"Duduk dulu." Sahut Maudy sembari mendudukkan dirinya 
di kursi kembali. 


"Oh ya, kenalin." sahut Maudy memberi kode pada Ane juga 
Seka untuk menyapa gadis ber-dress merah maron itu. 


Ane menoleh ke arah gadis yang ada di sampingnya yang 
ternyata sudah menatapnya dengan kening berkerut. 


'Kenapa? Kenapa dia harus ngelihat gue kayak gitu? Emang 
gue setan? Emang gue dajjal?' 


Arkk 


"Lama, nggak ketemu." Akhirnya, Ane mengulurkan tangan 
kanannya dengan ramah. 


Paradista masih menatap wajah Ane, tanpa berkedip, hingga 
suara ketukan meja yang membuyarkannya. 


"Oh, sorry! Oh Ane, lama juga kita nggak ketemu?" 
Paradista meraih tangan kanan Ane, bahkan memeluk gadis 
itu. 


Saat itu juga Ane ingin rasanya menarik rambut cokelat 
indah Dista kebelakang, tapi yakinlah, Ane tak sekejam itu. 


'Lama nggak ketemu dari mana, kemarin gue juga ketemu 
LO JALAN SAMA PUAN SAMBIL  PELUK-PELUKAN 
BANGSATTTIT' 


Ane hanya tersenyum tipis menanggapi ucapan Dista. 


Menit berikutnya waitress mulai menghampiri mereka 
membawa iPad yang berisi berbagai menu makanan dan 
minuman. 


"Cerita-cerita dong." Sahut Maudy mencoba mencairkan 
suasana, karena sedari tadi Ane dan Dista hanya melirik 
sekilas, tak ada yang buka suara. 


Di lain sisi, Maudy belum mengetahui tentang kejengkelan 
Dista dan Ane hanya karena seorang Puan Mada Muda, ya 


walaupun Ane belum mau mengakui akan perasaannya 
pada Puan. 


2 menit, 4 menit, masih tak ada yang buka suara, hingga 
Seka mengeluarkan ponsel dari dalam jaketnya, membuka 
aplikasi game dan mengarahkannya di tengah-tengah 
mereka. 


"Gimana kalo sembari menunggu makanan, kita main 
game? Setuju?" 


Seka tahu, jika hal ini terlalu kekanak-kanakan, namun tak 
ada pilihan lain, daripada mati diem. 


"Bolehlah." Sahut Maudy tak kalah antusiasnya. 
"Jadi gini, kita main truth or dare. Gimana?" 
"Boleh." Sahut mereka bertiga bersamaan. 
"Kita mulai." 


Seka menekan lama lambang botol kaca yang ada di tengah 
layar ponselnya, detik berikutnya ia lepaskan hingga botol 
kaca itu memutar kencang, sekencang-sekencangnya. 


Mata mereka berempat tak henti memperhatikan polah 
botol kaca itu, apabila berhenti di satu sisi maka korban 
itulah yang akan mendapatkan tantangan atau pertanyaan. 


Hingga,,, penantian itu muncul juga, dan botol itu berhenti 
di Paradista. Sungguh awalan yang sangat memuskan bagi 
Ane, karena ia berniat mengerjai gadis itu. 


Ane menyunggingkan senyum mautnya. 


"Truth or dare." Sahut Seka. 


Paradista memikirkan sejenak, namun saat ekor matanya 
melihat senyum aneh Ane membuat ia berfikir dua kali jika 
ia memilih Dare. 


la hanya takut, gadis tengil itu akan menyuruhnya yang 
tidak-tidak. 


"Truth." 


'Aelah! Nggak seru! Tahu aja kalo mau gue kerjain,' Ane 
mendumel dalam hati, ternyata Dista lebih cerdik dari 
dirinya. 


"Baiklah, satu orang melempar pertanyaan satu, dimulai 
dari gue." sahut Seka dengan bangganya sembari 
memamerkan jejeran gigi putihnya. 


"Bener nggak sih kalo lo menetap di Indonesia? Kalaupun 
iya, apa itu alasannya." 


"Benar." 
"Alasannya?" 


"Karena gue mau meluruskan kesalah fahaman beberapa 
tahun sama cowok gue." jawab Paradista tanpa beban, dan 
itu berhasil membuat Ane membulatkan matanya sempurna. 


'Cowoknya? Siapa? Puan maksutnya? Dasar cewek ganjen!' 
Ane terus mendumel tanpa sebab, hingga bahunya di 
senggol Seka. 


"Giliran lo." Ane mengangguk faham. 


"Apa yang lo lakuin jika cowok yang lo maksut itu ternyata 
suka sama cewek lain?" Ane tersenyum bangga setelah 
melontarkan pertanyaan itu, gadis 16 tahun itu bahkan 


menyilangkan kedua tangannya di depan dadanya, 
pandangannya terarah ke arah Dista. 


Dapat Ane lihat, kecemasan dari wajah gadis itu. 


"Gue nggak terima." Sahut Dista dengan suara yang cukup 
tegas namun lirih. 


"Gue nggak akan terima cowok gue sama orang lain, gue 
akan lakuin apa aja buat dapetin dia kembali." Sahutnya 
yang mendapat approve dari Seka dan Maudy. 


Ane menoleh dan melirik tajam ke arah Seka yang masih 
saja bertepuk tangan membenarkan jawaban Dista. 


Ane medesis sebal, ternyata Dista memang masih menaruh 
perasaan pada Puan. 


"Ciuman pertama, pernah dong?." Sahut Maudy fulgar yang 
membuat pipi Dista merah padam, gadis cantik itu 
tersenyum menanggapi pertanyaan Maudy. 


"Pernah nggak?" ulang Maudy. 
'Tolong dong mbaknya, di ganti pertanyaannya, masak gini." 


Dista yang ditanya masalah ciuman pertamanya, namun 
Ane yang panas dingin mendengarnya. Aneh, memang 
aneh. 


Dista mengangguk sembari mengulas senyum malu. Ah, 
rasanya Ane ingin melempar wajah gadis itu dengan kotak 
tissu yang ada di depannya. 


"Bentar deh Dis, lo pacaran kan baru pertama, berarti dia 
dong yang beruntung itu." 


Lagi, lagi, lagi. Entah mengapa ada perasaan tak enak 
dalam diri Ane melihat Maudy semakin gencar melontarkan 
pertanyaan ke arah Dista tentang ciuman pertamanya. 


'Yang di tanya dia kenapa yang panas dingin gue sih! 


Ane melengoskan pandangannya ke arah penjuru cafe, 
berusaha mengalihkan fikirannya saat ini. 


"Iya, dia." 
"Woww,, dia siapa sih, gue kepo juga nih!" 
Ane memutar kepala, menatap tajam ke arah Seka yang 


masih tak menyadari kalau Ane sedang sensi dengan 
pertanyaan seputar ciuman pertamanya Dista. 


"Yang kemarin baru jalan ke bioskop itu ya?" goda Maudy 
lagi. 


Dista menganggukkan kepalanya, mengiyakan ucapan 
Maudy. 


"Udah lama atau baru-baru ini, ya kan kalian juga udah 
pisah lama, terus ketemunya baru sekarang." 


"Baru-baru ini sih, beberapa hari yang lalu." Tanpa malu, 
Dista menceritakan semua kejadian itu, Omegat! Andaikan 
kalian tahu bagaimana kondisi kuping dan jantung Ane saat 
ini. 


"Puan kan maksut lo?" 
"Iya lah, siapa lagi, pacar pertama dan terakhir buat gue!" 
Cukup! Cukup! 


Ane, tarik nafas,, buang,, perlahan. 


Tak sanggup telinga sucinya mendengar pembicaraan yang 
menurutnya tak senonoh itu, Ane berdiri dari duduknya. 


"Lo mau kemana?" Maudy meraih tangan kanan Ane, 
membuat Ane menunduk menatap Maudy yang telah 
mendongakkan kepala ke arahnya. 


"Ke toilet, bentar." Sahut Ane lalu berlalu. 


Di lain sisi, Dista menyunggingkan senyumnya. Seolah ia 
memenangkan pertempuran. 


Ya, Dista tahu kalau sebenarnya Ane mempunyai rasa pada 
Puan, walaupun Dista belum pernah melihat dengan mata 
kepalanya kalau mereka berdua jalan bersama. 


Namun, kejadian waktu di Klub beberapa minggu lalu cukup 
membuktikan kalau Puan ada rasa pada gadis itu. 


Puan bukan sembarang orang yang mau bertengkar. Dista 
tahu, waktu itu Puan emosi sampai memukul Mahanta 
karena Mahanta yang sedang berdansa mesra dengan Ane. 
Dista sangat tahu hal itu. 


Singkatnya, Puan cemburu. 


Dan waktu kejadian di mall beberapa hari lalu, Dista juga 
yakin, ia diabaikan karena Puan lebih memilih menghampiri 
Ane yang sedang makan bersama dengan seorang pria. 
Namun Dista kurang tahu siap pria itu, karena posisi pria itu 
yang memunggunginya. 


Dista sangat hafal, sikap posesif Puan akan timbul di saat 
pria itu benar-benar menaruh perasaan pada seorang gadis. 
Seperti halnya saat Puan masih bersama Dista. Mengingat 
hal itu, Dista semakin tak mau melepaskan Puan. 


Pria seperti itu di zaman sekarang ini sangat langka. Bukan 
masalah sikap posesifnya, namun kesetiaannya. 


Apalagi Dista mendapat kabar dari Maudy kalau Puan 
selama ini jomblo. Banyak gadis yang mengincarnya, namun 
tak satupun yang di liriknya. 


Kali ini, Dista akan semakin gencar membuat Puan kembali 
lagi ke dalam pelukannya. Apapun caranya. 


Ane melangkahkan kakinya, karena pandangannya yang 
tidak fokus, tiba-tiba kakinya menyandung sesuatu, ia 
hampir terjungkir ke depan. Hingga ada tangan yang 
menahan lengannya. 


"Jalan pakek mata." Ketus suara sepihak dengan datarnya, 
yang berhasil membuat Ane memicingkan pandangannya. 


Ane melepaskan tangan pria itu dari lengannya, ia menata 
rambutnya yang sebelumnya maju ke depan. 


"Lo!" Ane membungkam mulutnya, matanya membulat, 
dahinya berkerut. Detik berikutnya ia mengalihkan 
pandangannya dari pria itu. 


Lagi, lagi kilas ciuman pertama Dista dengan Puan masih 
lekat di otaknya. 


"Jalan pakek mata." Ulang suara Puan yang membuat Ane 
melirik tajam ke arahnya. 


"Sorry, nggak sengaja." Tak mau ambil pusing dan juga saat 
ini ia malas berdebat dengan Puan, Ane melanjutkan 
langkahnya kembali. 


"Baju lo kayak gini." Ane menghentikan langkahnya, saat 
Puan kembali mengeluarkan suara mautnya. "Lo kira lo 


tambah cakep pakek baju kayak gini?" sambung Puan. 
Kurang ajar. 


Ane mengatur detak jantungnya, ia menghela nafas 
panjang beberapa kali agar tak terpancing emosi. Tak 
mengindahkan itu, ia melajukan langkah kakinya kembali. 


'Apa dia nggak punya mata? Baju yang Dista pakek waktu 
mereka jalan ke mall lebih minim dari yang gue pakek 
sekarang!' 


Ah mulut pedas Puan seolah membuat penderitaan Ane 
lengkap saat ini. 


Pertama Ane sedikit kecewa, ternyata pria itu sama dengan 
pria lainnya, yang bertindak di luar dugaan dengan 
Paradista. 


Dan kedua, bisa-bisanya Puan mengomentari masalah 
bajunya, hingga merendahkannya seperti itu. 


Panas, mata Ane memanas, rasanya lengkap sudah 
penderitaannya saat ini. 


Puan menatap datar punggung gadis itu yang semakin 
menjauh dari pandangannya. Puan menghela nafas 
panjang, ia yang membuat Ane jatuh, namun ia juga yang 
memakinya. 

Puan memang sengaja menjegal kaki Ane dengan kakinya 
hingga gadis itu hampir terjungkir ke depan. 


Tak dapat di pungkiri, baju yang di kenakan Ane saat ingin 
sangat menganggu konsentrasinya, namun Puan juga tak 
mau meninggalkan cafe hanya sekedar mau mengamati 
tingkah gadis itu. 


Ane mengepal kedua tangannya kuat-kuat, kepalanya 
menunduk, matanya terpejam. Nafasnya tak karuan saat ini. 
Ingin sekali ia memecahkan kaca yang ada di depannya saat 
ini. 


Bagaimana bisa ia selemah ini hanya karena Puan? 
'Nggak! Gue nggak mungkin suka dia! Nggak!" 


Antara Ane dan Puan memang banyak kesamaan, sama- 
sama menolak perasaannya masing-masing. 


Puan yang selalu meyakinkan hatinya untuk tidak suka 
dengan Ane. Begitu pun Ane yang selalu menolak hatinya 
untuk tidak tertarik dengan Puan Mada Muda. 


Di saat banyak sekali pria baik yang menyukainya, kenapa 
hatinya harus dengan Puan? Pria sombong yang selalu 
memandang rendah dirinya. 


Ane bingung sendiri dengan perasaannya. 
Dirasa sudah cukup menguras emosi saat ini, Ane segera 
melangkahkan kakinya ke meja sebelumnya. 


Disana Maudy sibuk bercanda dengan Dista. Dan Seka lebih 
memilih diam. 

Saat ini Seka sedang meruntuki perbuatannya tadi karena 
seolah mendukung Dista, tapi saat itu Seka belum tahu jika 
yang di maksut gadis itu adalah Puan. 


"Weh, udah datang nih. Main lagi yok!" Seru Maudy sembari 
menekan gambar botol di tengah layar ponsel Seka. 


Seka memutar kepalanya ke arah Ane. 
"Are you okay?" Ane mengangguk lemah. 


"Sorry, gue nggak tahu kalo yang di maksud Puan." Lirihnya 
yang hanya terdengar oleh Ane juga dirinya. 


"Bukan urusan gue juga." Elak Ane. Saat ini juga gadis 16 
tahun itu masih menolak dengan perasaannya. 


10 menit berlalu, Seka, Dista juga Maudy masih sibuk 
dengan permainan itu. Walaupun Ane masih masuk anggota 
permainan, namun fikirannya melalang buana saat ini. 


Fikirannya masih terpaut dengan ucapan Dista juga Puan 
beberapa jam lalu. 

Ane masih tak percaya, pria secuek Puan ternyata sudah 
bekas Dista. 


Ah, Barang Bekas. Sepertinya Ane harus mengganti nama 
kontak ponsel Puan dengan BARANG BEKAS. 


Entah mengapa mengetahui jika Dista dan Puan pernah 
berciuman membuat hatinya panas saat ini. Fikirannya pun 
tak henti memikirkan hal itu. Hingga... 


"Ne, truth or dare?" 


"Ne!" Maudy menepuk bahu Ane, membuat gadis itu sadar 
dari lamunannya. 


"Dare!" sahut Ane ngasal karena kurangnya fokus saat ini. 
Menit berikutnya ia meruntuki apa yang ia ucapkan saat ini. 


"Okey. Stop!" sahut Maudy sembari memberi kode Ane 
dengan tangan kanannya saat gadis itu ingin buka suara 
lagi. 


"Keputusan nggak bisa di ralat ya gaes." 


Ekor mata Ane dapat melihat senyum di balik bahasa dari 
wajah Dista. Ane yakin, ada yang di rencanakan gadis itu. 


Hem,,,senjata makan tuan. 
Sial." 


"Okey, sesuai peraturan pertama tadi. Kalo memilih dare 
berarti hanya melakukan tindakan satu kali. Nggak usah 
ngikutin perintah kita semua, Cuma satu kali." Sahut Seka 
mencoba membuat beban Ane ringan saat ini. 


Dapat terdengar suara tak puas Dista mendengar hal itu. 
"Yaudah." 
"Jadi maunya gimana?" 


Maudy mengedarkan pandangannya, senyumnya 
mengembang. Tangannya melayang ke depan, menunjuk 
pria bersetelan jas hitam yang sedang duduk di meja ujung 
dengan laptop di depannya. 


Seluruh tanpa terkecuali mengikuti ke arah jari kanan 
Maudy menunjuk. 


"Pria di ujung sana, lo harus minta foto berdua." 


"Apa?" sahut Ane tak terima, bukan rencana bagus dengan 
penampilannya saat ini meminta foto selfi berdua, apalagi 
dengan pria yang menurutnya asing. Bisa-bisa dia dikira 
penggoda. 


"Nggak! Nggak setuju gue. Yang lain lah." Negosiasi Ane 
yang mendapat penolakan keras dari Maudy, juga Dista. 


Hanya Seka yang ada di pihaknya saat ini. 


"Dua lawan satu, jadi?" 


"Iya." Pasrah Ane, tak ada gunanya juga bernegosiasi lagi, ia 
yakin, mereka berdua apalagi Dista tak akan memberinya 
diskon. 


Ane dapat melihat senyuman menjengkelkan Dista. 


"Semangat." Sahut Seka sembari mengepalkan kedua 
tangannya di depan dada, memberi semangat Ane. 


Pasrah, Ane saat ini hanya dapat pasrah. Ia berjalan gontai 
ke arah meja pria itu. 


"Maaf." 
"Permisi." 


1 menit, 2 menit, 5 menit, pria itu masih tak memalingkan 
pandangannya dari layar laptop. Seolah kehadiran Ane tak 
di anggap saat itu. 


Ane mengerucutkan bibirnya, ia menghela nafas panjang, 
membuang secara perlahan. Ia butuh ekstra kesabaran saat 
ini. 


"Permisi masnya, bisa saya minta foto." 
Tangan Ane terulur, menepuk pundak pria itu. 


Pria itu memalingkan pandangannya dari layar laptop, ia 
memutar kepalanya ke arah gadis yang dengan berani 
mengganggu konsentrasinya. 


Mata itu menatap Ane, hingga membuat Ane mengernyitkan 
dahinya kikuk. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


41 - Berita Baru 


Mata itu menatap Ane, hingga membuat Ane mengernyitkan 
dahinya kikuk. 


Aksa. 
Dia Aksa. 


"Eh, maaf kak Aksa, ganggu ya?" Tanya Ane sopan sembari 
mencoba mengukir senyum di bibir kakunya. 


Rasa ingin marah Aksa sirna begitu saja saat ia menyadari 
gadis yang membuat fokusnya terganggu ternyata Ane. 


Gadis yang beberapa hari ini memporak-porandakan 
fikirannya juga hatinya karena mempunyai wajah mirip 
dengan mantan kekasihnya. 


"Kenapa? Ada yang bisa di bantu?" sahut Aksa saat melihat 
Ane yang masih berdiri kikuk. 


"Boleh minta foto?" Aksa mengernyitkan dahinya, mungkin 
ia salah dengar. Anestessi Maharanendra meminta foto? 


"Foto berdua." Cengir Ane, gadis itu memasang tampang 
terbodohnya. Karena saat ini ia memang terlihat bodoh. 


Aksa menoleh, seketika pandangannya tertuju pada tiga 
orang gadis yang duduk di meja tak jauh darinya. Gadis itu 
juga menatap ke arah dirinya juga Ane. 


Aksa menyunggingkan senyumnya, ia yakin Ane sedang 
kalah dalam suatu game. 


"Kamu kalah main game?" Ane menganggukkan kepalanya. 


"Mau foto bersama?" Ane menganggukkan kepalanya lagi, 
karena memang itulah tantangannya. 


"Ada syaratnya." Sahut Aksa yang membuat Ane 
mengernyitkan dahinya. 


"Syarat?" Aksa menganggukkan kepalanya. 


"Ha?" sahut Ane bingung saat Aksa malah mengulurkan 
tangan dengan ponsel warna hitam di dalam tangan itu. 


"Ketik nomor kamu, kapan-kapan dateng ke restoran yang 
aku share. Bisa?" 


Ane menimang-nimang, ia merasa semakin tidak nyaman 
dengan Aksa saat ini. Entah mengapa saat melihat pria itu 
seolah hatinya selalu berkata untuk tidak mendekati. 


Tapi di lain sisi, saat matanya bertemu dengan mata Aksa, 
seolah ia melihat Irianan, kakaknya ada di dalam sana. 


Khemmm 
Suara dehaman membuat Ane mengakhiri lamunannya. 


"Cara lain nggak ada ya kak?" tawar Ane sembari 
memamerkan deretan gigi putih dengan gingsul di 
ujungnya. 


Aksa menggelengkan kepalanya kuat. "Jadi?" 


Walaupun sungkan, akhirnya Ane mengambil ponsel itu, 
mengetik nomor ponselnya dan mengembalikan pada Aksa. 


Menit berikutnya Ane melayangkan ponsel di depan 
wajahnya juga Aksa, mengambil foto mereka berdua. 


Saat Ane berbalik badan, kupingnya mendengar beberapa 
ucapan yang seharusnya tak dia dengar. 


"Deket sama si bos ya dia?" 

"Masak iya. Bukannya bos udah ber istri?" 

"Daun muda makin bahaya." 

"Kayak nggak tahu anak muda zaman sekarang." 


Ane mengeratkan genggamannya pada layar ponselnya, ia 
menundukkan kepalanya dalam-dalam. Berusaha menulikan 
pendengarannya agar tak mendengar ocehan tak berdasar 
itu. 


Ya, itu adalah beberapa Karyawan di kantor Aksa. Karena 
kebetulan cafe ini terletak di dekat kantor Aksa. Jadi 
beberapa karyawan bahkan Aksa menghabiskan waktu 
istirahat di sini. Selain makanan yang komplit, juga suasana 
cafe yang sangat menyenangkan. 


Ane duduk, tangannya terulur memberikan ponsel itu. 
"Bagus." Sahut Maudy puas. 


Namun Dista mengernyitkan dahinya, ia seperti tidak asing 
dengan wajah pria itu, tapi siapa? 


la seperti pernah melihat wajah pria itu, tapi dimana? 


Setelah selesai dengan game rempongnya itu, mereka mulai 
sibuk dengan makanan yang akhirnya datang juga setelah 
menantikan cukup lama. 


"Jadi kamu beneran menetap di Indonesia?" Paradista 
mengangguk sambil meminum jus alpukat kegemarannya. 


"Sekolahnya dimana?" 
"SMA Garuda." 


Seka membulatkan matanya sempurna mendengar Dista 
akan sekolah di SMA Garuda, berarti gadis itu akan satu 
sekolahan dengan Puan. 


Seka menoleh ke arah Ane yang masih sibuk meminum jus 
mangganya sembari memainkan jemarinya. 


"Oh ya kalau Ane juga sekolah di Garuda?" Paradista mulai 
bertanya pada Ane yang malah menyibukkan diri bermain 
dengan kukunya, seolah ia malas mengikuti semua 
perbincangan ini. 


Dista mau bertanya bukan tanpa sebab, karena gadis itu 
ingin memastikan kalau Ane tak akan satu sekolahan 
dengannya. Karena, jika Ane satu sekolahan dengannya, 
otomatis gadis itu akan satu sekolahan dengan Puan. 


Ane masih saja dibuai dengan kesibukannya sendiri, 
bukannya tak mendengar, ia memang malas menjawab 
pertanyaan Dista. 


"Dia katanya sih mau home " 


"Iya, Peserta didik Baru." Seka membelakakan matanya tak 
percaya. 


Sejak kapan pikiran Ane mulai tertarik dengan sekolah 
umum? Sudah berkali-kali Seka membujuk Ane agar satu 
sekolahan dengannya tapi masih saja tidak berhasil. 


Namun saat ini tanpa ada apa-apa tiba-tiba Ane bilang kalau 
ia akan bersekolah di SMA Garuda. 


Suatu keajaiban! 
"Lo yakin?" bisik Seka pada Ane. 


"Gue mendaftar lewat online, rencana awalnya sih mau 
home schooling lagi tapi, bosen juga sih lama-lama. Pengen 
kayak orang lainnya aja." 


Dapat Ane lihat dari ekor matanya, raut wajah Dista yang 
seolah pucat setelah mendengar Ane akan bersekolah di 
SMA Garuda. 


'kenapa? Takut gue Satu sekolahan sama Puan? 


"Bagus deh, di sekolah itu juga mendukung penuh ekstra 
yang berhubungan dengan fashion, make-up jadi cocok aja 
sih buat kita, terus kalau mau minta dispen juga gampang." 


Ane hanya mengangguk seolah mengerti apa yang Maudy 
katakan, padahal ia tidak yakin kalau ia bisa lolos selesai 
masuk SMA Garuda. 


SMA Garuda, SMA dengan biaya yang sangat tinggi. Hanya 
anak dari kalangan atas yang cerdas yang dapat bersekolah 
di sana, namun ada beberapa program beasiswa yang 
meloloskan anak-anak dari keluarga kalangan bawah yang 
bisa bersekolah disana. 


Menit berikutnya mereka mulai sibuk dengan makanan 
mereka masing-masing. 


Seka melirik ke arah Ane yang masih fokus menyetir. la 
ingin bertanya mengenai pernyataan Ane yang mau sekolah 
di SMA Garuda. 


"Ada apa?" tanya Ane saat ia menyadari kalau Seka sedari 
tadi memperhatikannya. 


"Lo yakin mau sekolah di SMA gue?" 


"Iya gue tahu kalo gue itu goblok. Gue Cuma cewek yang 
mengandalkan kecantikan bukan kecerdasan." 


"Bukan gitu maksud gue oneng. Lo belum daftar, lo belum 
seleksi. Daftar online juga di tes." Ane menghela nafas 
panjang, ia tahu kalau seleksi masuk di SMA Garuda sangat 
sulit. SMA terfavorit di kota ini. 


"Dan juga " Ane menoleh sekilas ke arah Seka. 
"Apa?" Tanya Ane saat Seka tak juga membuka suara. 


"Jangan bilang penampilan lo saat ini karena lo nggak mau 
kalah sama Dista?" 


Ane tertawa sumbang, di hatinya ia memang meng-iyakan, 
namun di mulutnya beda halnya. 


"Siapa bilang?" 


"Ya, tadi waktu Dista membahas masalah pacarnya dan 
ternyata itu Puan, mukak lo langsung pucet." 


"Hahahaha." 


Lagi dan lagi, Ane mengumbar tawanya dengan sangat 
nyaring. 


"Nggak usah sok ketawa deh, gue tahu kalo lo sebenarnya 
naksir sama Puan." 


"Lo cemburukan sama hubungan mereka berdua?" 


"Nggak usah sok tahu." Elak Ane kuat. 


"Terserah Ne, tapi mata kepala gue tadi cukup buat 
menjawab semua pertanyaan gue seputar perasaan lo saat 
ini." 


"Sadar atau nggak sadar, lo cemburu sama Dista. Lo suka 
sama Puan." 


"Dan juga. Di cium dan mencium itu hal yang berbeda." 
"Maksud Lo?" 


"Lo pasti jealous kan denger hubungan Puan dan Dista 
sejauh itu? Saran gue, Lo harus cari tahu, Puan di cium atau 
mencium." 


"Terserah, masa bodoh! Mau mereka ciuman atau ngapain 
sekalipun, bukan urusan gue!" 


"Bukan urusan Lo? Yakin? Muka Lo tadi merah banget waktu 
denger penjelasan Dista. Yakin?" 


Ingin sekali Ane mengelak, namun entah mengapa lidahnya 
rasanya kelu. Ia lebih memilih untuk tak menjawab ucapan 
Seka, tangan kiri Ane terulur ke arah audio untuk 
menaikkan volume musik. 


Seka hanya dapat menggeleng-gelengkan kepalanya, 
tingkah Ane sangat kenakak-kanakan baginya. 


"Da ada kakak lo." Asoka mengoyak-oyak tubuh Puan yang 
masih telungkup di sofa panjang itu. Laki-laki itu tidur di 
sofa setelah lelah memikirkan kejadiannya dengan Ane saat 
di cafe. 


Untung saja waktu Ane selfi dan dimintai nomor hp oleh 
Aksa ia tak melihat. Bisa jadi perang dunia nanti. 


Cemburu tidak memandang bulu. 


Puan masih saja memejamkan matanya, rasa kantuknya 
terus saja menggodanya untuk tidak membuka mata hingga 
ia rasa punggunya di pukul sangat keras. 


"Aaaaaaaaaaaaaaaaaa." Puan merengis seketika saat dirasa 
panas mendominasi punggungnya saat ini. 


"Kuping kamu dimana? Kamu nggak denger tadi? tangan 
kakak Sampek keriting kelamaan mencet bel." 


"Apaan sih kak ganggu banget." Bukannya bangun, Puan 
malah semakin memeluk bantal sofanya. 


"Kamu ya!" sahut Sita dengan nada tinggi saat Puan masih 
saja tak beranjak dari sofa itu. 


"Ya kak Sita kan bisa langsung masuk. Kayak biasanya aja 
gimana. Ribet banget." 


"Oh, gini sekarang? Kemarin aku langsung masuk kamu kira 
nggak sopan." 
"Sekarang mencet bel, kamu kira ribet." 


Sita menarik nafas panjang, mengeluarkannya perlahan. la 
harus punya stok kesabaran sangat banyak jika berurusan 
dengan Puan. 


"As tolong ambilin aku air dingin dong." 


"Iya aku bangun iya." Puan sangat tak menyukai kalau ada 
yang membangunkannya dengan air dingin entah apa yang 
pernah terjadi di masa lalu hingga ia seolah sangat jengkel 
dengan hal seperti itu. 


"Bagus, makan ini cepetan karena ada yang mau kakak 
bicarakan penting sama kamu." Ucap Sita sambil 
mengeluarkan lauk pauk dan nasi dari rantang yang ia 
bawa. 


"As sini ikut makan juga, aku bawa banyak soalnya." Asoka 
menyunggingkan senyumnya ramah, ia memang sudah 
terbiasa dengan Sita. 


"Betah banget kamu Ka sahabatan sama telur biawak." 
Asoka tertawa simpul. Sita memang begitu, kadang ia 
humoris, kadang juga ia bisa bijaksana dan menjadi sosok 
wanita dewasa sesungguhnya. 


"Kamu tahu kan Da, waktu yang mamah kasih tinggal 3 hari 
lagi. Kakak mohon jangan buat masalah dengan hal ini. 
Jangan bikin mamah kecewa. Kamu harus resmiin hubungan 
lo sama Ane, secepatnya. Bertunangan." 


Khukk khukkk 


Asoka menepuk-nepuk dadanya sendiri saat di rasa sup 
yang sebelumnya ia makan ingin keluar dari hidung saking 
kagetnya. 


Puan dan Ane bertunangan? Keajaiban dunia! 


"Asoka lo kenapa?" tanya Sita kaget, wanita itu dengan 
sigap mengambil gelas air mineral dan memberikannya 
pada Asoka. 


"Minum pelan-pelan." 
"Da jadi selama ini lo sama Ane.....Aaaaaa" 


Puan menginjak kaki Asoka yang berhasil membuat pria itu 
menghentikan ucapannya. 


"Bentar ya kak, kayaknya Asoka nggak sehatan jadi mau 
gue bawa ke kamar dulu, bentar." Puan menarik tangan 
sahabatnya itu dengan paksa. Dan parahnya Asoka berjalan 
dengan pincang. 


"Njing sakit monyet!" Maki Asoka sambil memijit kakinya 
secara perlahan, ia rasa ia harus ronsen ke dokter siapa tahu 
ada tulang kakinya yang patah. 


"Oke gue jujur, gue bohongin keluarga gue. Gue ajak Ane ke 
tempat gue dan gue perkenalkan dia ke keluarga gue 
sebagai pacar gue." 


"Gue kepepet waktu itu. Nyokap gue nanyain mana pacar 
gue terus, gue nggak bisa mikir jernih jadi gue ajak Ane aja 
kesana. Karena gue tahu dia nggak suka sama gue jadi 
nggak akan ada masalah selanjutnya." jelas Puan masih 
berusaha menutupi tragedi apartemennya bersama Ane, 
hingga membuat mamahnya salah sangka terhadapnya. 


Asoka membuka mulutnya lebar-lebar, seolah melihat hal 
yang sangat mengejutkan abad ini. 


"Jadi lo sama Ane udah kenal sebelum kejadian di klub 
waktu itu? Jadi bener kecurigaan gue. Lo mukul Mahanta 
bukan kerena mabuk tapi karena emosi Mahanta deket sama 
Ane. Jujur lo." 


"Gue bilang nggak ya nggak." Puan masih saja mengelak, 
membuat Asoka ingin melempar pria itu dengan nakas yang 
ada di sampingnya. 


"Aelah masih aja ngelak. Ane disikat orang baru tahu rasa 
lo." Sahut Asoka kembali. 


Kini ingatan Puan tertuju pada kejadian pagi tadi saat di 
cafe. Puan dapat melihat banyak sekali pria-pria yang 


memperhatikan Ane, mulai dari gadis itu yang baru turun 
dari mobilnya hingga masuk ke dalam cafe. 


Puan memijit pelipisnya perlahan, seolah ada yang 
mengganggu fikirannya saat ini. Pesona Ane memang 
terlalu bahanya baginya. 


Asoka menghela nafas panjang, ia menyadari dengan siapa 
ia bicara. Puan Mada Muda, laki-laki yang terlalu besar 
gengsinya. 


la memang terkenal sangat cuek di kalangan sekolahnya. 
Selama SMA ia belum pernah berkencan walaupun banyak 
anak sekolahnya yang berkali-kali menyatakan cinta 
padanya. 


'Terserah mulut lo bilang nggak tapi hati lo bilang iya,' 
Asoka memilih untuk membungkam mulutnya sendiri, lelah 
juga kalau harus terus berdebat dengan kepala batu seperti 
Puan. 


Puan kembali ke arah Sita, ia mendudukkan dirinya kembali, 
dan mulai memakan sup buntut buatan kakaknya itu. 


"Jadi tujuan kakak kesini buat ajak kamu sama Ane pergi ke 
toko perhiasan, buat acara tukar cincin kalian." 


Khukk khukk 


Puan memukul-mukul dadanya sendiri, saking kagetnya 
cacahan buntut sapi yang masuk ke dalam mulutnya tidak 
ia kunyah. Naas, ia tersedak seketika. 


"Ini pada kenapa sih kok pada keselek gitu, masakan kakak 
nggak enak?" 


Sita menepuk pundak adiknya itu perlahan, membukakan 
botol air mineral dan segera disambar Puan begitu saja. la 
meneguk habis tanpa sisa. 


"Kalo kamu udah kenyang bisa berangkat sekarang? Kakak 
juga pingin sih mampir ke apartemennya Ane, kita ajak dia 
bareng aja Puan, satu mobil." Puan menggeleng-gelengkan 
kepalanya kuat. 


"Kakak bawa supir jadi kamu nggak usah makek alesan 
males nyupir." 


"Bu buakan gitu kak, hari ini Ane ada acara, iya dia ada 
acara." 


"Gimana sih padahal kakak kangen banget sama dia, besok 
gimana?" 


Puan menggelengkan kepalanya lagi. 


"Kamu kenapa sih Da geleng-geleng muluk? Pusing kepala 
kamu? Badan kamu meriang?" Sita menempelkan telapak 
tangannya pada dahi adiknya itu. 


Puan mendesis tajam, menepis tangan Sita dari dahinya 
"Besok dia juga ada acara, dia ditunjuk jadi BA pabrik 
shampo jadi dia sibuk kak akhir-akhir ini." 


"Sibuk banget ya dia, padahal 3 hari lagi acaranya." 


"Nanti kalo dia udah nggak padet lagi jadwalnya pasti aku 
ajak dia nyari cincin kok kak. Kak Sita tenang aja." Puan 
melanjutkan makannya. 


Satu yang mengganggu fikirannya. Acara lamarannya 
tinggal 3 hari lagi. 


'Gue harus cepat ambil langkah' gumannya dalam hati. 
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42 - Simbiosis Mutualisme 


"Lo minta saran dari gue?" Puan mengangguk, fikirannya 
sangat buntet untuk saat ini. Ia perlu otak cemerlang dari 
seorang Asoka, sang penakluk hati wanita. 


"Gini lo harus rubah sikap lo ke Ane." 


"Ini Cuma sementara, siapa juga yang sudi nikah beneran 
sama dia. Pacaran aja gue ogah." Puan memposisikan diri 
duduk persis di samping Asoka. 


"justru itu, karena ini setingan jadi lo harus bikin dia jatuh 
hati sama lo Da, jangan sampai dia mengakhiri permainan lo 
tiba-tiba." 


"Maksudnya?" 


"Gini, lo kebayang nggak sih saat keluarga besar lo sangat 
menyetujui pernikahan ini, tiba-tiba hancur gitu aja akibat 
Ane yang kabur dari lo, dan saat Bokap nyokap lo udah 
baikan lagi tiba-tiba denger kalau semua ini Cuma setingan, 
gue nggak jamin bokap lo masih akui lo anak Da. Terus 
gimana nyokap lo? Gue nggak setuju aja sih kalo Tante 
Mada jadi janda." Puan memukul bahu Asoka begitu saja 
hingga membuat pria itu meringis kesakitan. 


Tapi ada benarnya juga Asoka si otak lengser itu. 
Pertunangan ini bukan main-main, jika Ane berhenti di 
tengah jalan maka imbasnya akan banyak di Puan. 


"Bangsat sakit woy! Lo minta saran udah nggak bayar gue, 
malah aniaya Gue." sulut Asoka sembari mengusap bahu 
kanannya. 


"Lo tinggal gratis di rumah que." Puan mengungkit lagi 
tentang Asoka yang masih saja lupa sandi apartemennya. 


Dan yang lebih parahnya, dia tidak mau pulang ke rumah 
orang tuanya dengan alasan, jika dia pulang ke sana maka 
setiap malam tidak akan diizinkan orang tuanya terutama 
mamahnya, untuk nongkrong seperti biasanya. 


"Iya besok gue juga balik kalo gue udah inget sandi gue." 
"Jadi ini gue terusin lagi nggak?" Puan menganggukkan 
kepalanya begitu saja. 


la membuka lebar-lebar kedua telinganya, walaupun ia tak 
yakin kalau temannya itu bisa memberi saran. 


"Pertama-tama lo harus baik-baikin dia, rubah cara bicara lo, 
sesekali ajak dia makan malem yang romantis gitu, atau 
nonton bioskop kek. Pokoknya baik-baikin dia." Puan 
mengangguk faham. 


"Terus saat lo udah sukses sama poin pertama lo harus 
manfaatin wajah tampan lo buat ngerayu dia." Ucapnya 
sambil membelai halus pipi Puan. 


Puan bergidik ngeri seketika saat melihat tingkah Asoka 
yang menurutnya sangat menyeramkan. 


"Lo kenapa sih? kayak najis banget sama gue. Gina gue 
gituin aja biasa." sinis Asoka bangga tanpa malu. 


"Sarap lo! Gue bukan Gina!" 
"Gue cowok! Bukan cewek." Sulut Puan kembali. 


"Jangan bilang kalo lo jadi cewek lo naksir lagi sama gue." 
"Gue nggak sudi jadian sama lo." Puan bergidik ngeri 
mendengar ucapan yang barusan keluar dari mulut Asoka. 


"Lo nggak sudi, gue najis!" maki Puan balik. 
"Aelah, badan gede emosian kayak anak kecil." 


"As, gue minta saran lo ini serius." Sahut Puan mencoba 
untuk tetap sabar. 


Asoka memang seorang pria, namun mulutnya itu seperti 
mulut wanita yang terus-menerus mengoceh tanpa henti. 
Asoka mengangguk paham, lalu ia kembali ke awal. 


"Tadi kita sampai mana?" Asoka memejamkan matanya 
sejenak, berusaha memikirkan sampai mana 
penjelasannya."Inget gue." 


"Lo tatap matanya kayak ini." Asoka menarik baju Puan 
bagian depannya. Puan mengernyitkan dahinya. 


"Setelah lo sukses dengan poin kedua, lo miringkan kepala 
lo kayak gini, terus " 


Brak,,, 


Puan mendorong tubuh Asoka begitu saja, hingga 
punggung pria itu menabrak meja yang ada di sampingnya. 


"Cukup, sinting lo, lo kira gue cowok apaan?" Puan 
mengibas-ngibaskan tangannya pada wajahnya, seolah Ac 
ruangannya mati seketika hingga hawa panas menjulur ke 
tubuhnya. 


Entah kenapa tiba-tiba ia teringat mimpi beberapa hari lalu. 
Mimpinya bersama Ane, hingga datanglah Asoka yang 
mengganggu mereka. 


"Bangsat sakit banget woy!" Asoka memegang 
punggungnya, ia meringis saat dirasa engsel tulang 


punggungnya ada yang melesat. 


"Maksut gue, lo miringin kepala lo, lo bisikin dia kata cinta. 
Misal gue cinta lo Ne, //ove you, mau nggak jadi istri abang? 
gitu lah lo kira gue tadi nyuruh lo ngapain?" 


"Omegat!! jangan bilang lo malah mikir lo ituan sama Ane." 


"Astaga Puan!, nggak kira gue kalo lo lebih dewasa daripada 
gue. Salut gue. Lo emang sudah menjadi sosok dewasa 
sekarang, padahal lo udah lama nggak naksir sama cewek. 
Wah Anestessi Maharanendra berhasil merubah sosok Puan 


yang H 
"Gue cabut dulu." 


"Woy! Bangsat lo. Ngomong belum kelar udah lo tinggal 
aja." 


Puan segera melangkahkan kakinya segera ke kamarnya, ia 
mengambil kunci mobil dan topi. la melesat ke arah 
basement apartemennya, segera menghidupkan mesin 
mobilnya dan mulai melajukan mobil itu ke apartemen Ane. 


Ane membuka paper-bag dari kakaknya itu, senyumnya 
getir tak kala membaca note yang ada di sana. 


Ane menatap sendu ke arah dress hijau tuska panjang tanpa 
lengan, sangat indah. 


Seketika ia teringat dengan janjinya terhadap mamahnya. 3 
hari lagi siap atau tidak siap ia harus membawa laki-laki 
pilihannya. 

Kalau sampai tidak, keputusan semua jatuh ke tangan Pak 
Maharanendra untuk menikahkan Ane dengan siapa saja 
sesuai pilihannya. 


"Puan." Itulah satu satunya nama pria yang terbesit di 
dalam otak Ane. 


Walaupun dilain sisi ia masih jengkel dengan pria itu, Karena 
berani sekali mengomentari penampilan Ane sewaktu di 
cafe. 


Dan juga, Ane masih sebal mengingat jika Puan dan Dista 
sudah melangkah sejauh itu. Mereka berciuman! 


Tapi di lain sisi, Ane juga butuh bantuan pria itu. Ane 
mendudukkan dirinya di sofa, menyandarkan kepalanya 
pada lengan sofa, ia memejamkan matanya, mencoba 
berfikir jernih. 


"Gue bisa minta bantuan dia, dia sama gue punya nasib 
yang sama. Gue yakin dia nggak akan nolak permintaan 
gue." 


"Ya, kita kan simbiosis Mutualisme," cengir Ane bangga. 


Ane membuka kedua matanya, tanpa pikir panjang Ane 
mengambil ponsel yang ada di sampingnya, mencari kontak 
yang ia beri nama Puan. 


Salah, Ane sudah mengganti kontak nama Puan dengan 
BARANG BEKAS. 

Ane menelpon Puan, namun pria itu tak kunjung 
mengangkatnya. Tak berhenti sampai itu, Ane terus 
menghubungi nomor Puan, hingga suara pria terdengar 
jelas dari sambungan telponnya. 


"Ha hai." Ane gugup, ia menjauhkan ponselnya dari dirinya 
sejenak, memukul-mukul kepalanya tanpa sebab. 


' Tolol banget gue kenapa jadi gugup gini' 


"Ada apa?" suara Puan terdengar sangat datar di telinga 
Ane, membuat Ane mengurungkan niatnya untuk meminta 
bantuan terhadap orang itu. 


Ane menghela nafas panjang, ia memejamkan matanya 
sejenak. "Nggak papa, gue salah sambung tadi." Ane berniat 
memutuskan sambungan telponnya namun suara Puan 
menghentikannya. 


"Buka pintu apartemen lo, gue di depan." Setelah itu Puan 
memutuskan sambungan telponnya secara sepihak. 


Ane membelalakkan matanya sempurna 'Dia ada di depan?' 


Ane berlari ke arah lemari gantinya, ia mengganti celana 
pendek dan tangtop pinknya dengan pakaian yang lebih 
sopan. 


la berganti dress lengan pendek brokat warna merah maron, 
ia menggulung rambutnya sejenak, menjadikan lebih rapi 
dari sebelumnya. la juga memoleskan /ipblam warna pink 
yang memberikan kesan natural pada bibirnya. Ia 
mengenakan pelembab wajah. Penampilannya sangat 
natural. 


Ane memutar mutar tubuhnya, ia berkaca mengamati 
penampilannya dari atas hingga bawah, sekali lagi. 


"Gue berlebihan nggak sih?" 


"Kenapa gue rempong gini kayak kedatangan tamu spesial 
harus dandan segala. Sial. Nggak mungkin banget gue suka 
sama dia." 


"Gue harus ganti!" 


Ane kembali ke ruang gantinya, ia mengganti dress 
mahalnya dengan kimono, ia bahkan mengurai rambutnya 
kembali dan sengaja mengacak-acak rambut itu agar 
kelihatan berantakan. 


la mencuci wajahnya untuk menghilangkan make-up yang 
sebelumnya ada di sana. 

la segera berlari ke pintu depannya saat bel pintunya terus- 
menerus berdering. 


"Iya bentar!" 


Ane membuka pintunya, di depannya sudah ada pria bertopi 
dengan kaos oblong warna putih, celana jeans warna biru 
tua, juga arloji yang bergantung di pergelangan tangannya, 
sepatu snekers warna putih seolah menambah nilai plus 
penampilannya. 


Terlihat simpel namun aura ketampanannya semakin 
meningkat bagi Ane. 


'Omegat Omegat Omegat.' Ane membulatkan matanya 
sempurna. 


Puan mengerutkan dahinya melihat tampilan wanita yang 
ada didepannya. 


la tak megira, ia menunggu selama itu hanya untuk melihat 
penampilan Ane seperti orang terkena bencana tsunami 
seperti ini. 


Puan kira Ane lama membukakan pintu karena gadis itu 
sedang berganti baju atau memoleskan make-up. Intinya 
merapikan penampilan. 


"Lo mau masuk atau jadi patung selamat datang di depan 
pintu gue?" ketus Ane saat melihat ekspresi Puan yang 


seolah meremehkannya. 


Ya, dengan penampilannya saat ini orang mengira Ane baru 
saja bangun tidur. Namun wajah cantiknya tetap saja 
menarik perhatian Puan, namun pria itu sangat pandai 
bermain raut wajah. 


Puan menormalkan mimik wajahnya, seolah ia tak ada 
perasaan dengan Ane. 

Puan menggeser tubuh Ane begitu saja dari hadapannya, ia 
melangkah memasuki apartemen Ane dan tanpa aba-aba ia 
mulai mendudukkan dirinya di sofa Ane. 


"Ha? Siapa yang punya rumah siapa yang jadi tamu?" cibir 
Ane dengan suara toaknya sengaja, biar kedua kuping Puan 
mendengar. 


Menit berikutnya ia menutup pintu apartemennya dan mulai 
melangkahkan kaki ke arah Puan. Ane mendudukkan diri 
tepat di sofa yang berseberangan dengan Puan. 


2 menit, 3 menit, masih belum ada yang membuka suara. 5 
menit kemudian, 

"Lo mau minum apa?" tanya Ane seolah menjadi nyonya 
rumah yang sangat menghargai tamunya. 


"Nggak usah repot-repot, kopi hitam hangat, gulanya dikit 
aja." 


kopi hitam hangat dengan gula sedikit dia masih bisa bilang 
Nggak usah repot-repot? ' 


"Lo mampir ke rumah gue aja udah ngerepotin." Alih-alih 
ingin bermonolog, ia malah berdialog. 


"Gue bisa denger lo ngomong apa." Ketus Puan seolah ia 
orang yang paling merepotkan bagi Ane. 


Ane berdiri dari duduknya, segera melesat menuju dapur, 
memanaskan air pada panci alumunium dan meracik 1 gelas 
Kopi. 

Sesekali Ane mencuri pandang ke arah Puan, pria itu mulai 
disibukkan dengan ponselnya. 


Puan mulai memfokuskan diri membaca beberapa artikel 
tentang menaklukkan hati seorang wanita, terdengar cukup 
aneh, namun ia benar-benar melakukan apa yang Asoka 
sarankan. 


'Mulailah dengan obrolan ringan, menanyakan tentang 
kabarnya hari ini, bahkan cuaca hari ini, kamu juga bisa 
menanyakan tentang kabar hewan peliharannya (jika ia 
punya)' 


'Ajak dia makan malam, saat itu anda harus tampil 
sesempurna mungkin, jemput dia dan ajak dia ke tempat 
teromantis yang anda ketahui.' 


'Dan saat menurut anda dia sudah jatuh hati kepada anda, 
nyatakan perasaan anda sejujur-jujurnya secara perlahan 
jangan memaksa. Rangkaikan kata-kata indah seolah anda 
sangat mengagumi dan mencintai wanita itu.' 


Puan mengernyitkan dahinya, seolah poin ketiga sangat 
tidak masuk akan di otaknya. 


'Rangkai kata indah buat si dugong?, mulut pedas kayak 
gitu nggak perlu kata-kata indah.' 


"Khemmm" Ane berdeham membuat Puan mematikan 
ponsel yang ada di genggamannya, dan kembali 
memasukkan ke dalam saku celana jeans-nya. 


"Minum dulu." Sahut Ane sambil menurunkan kopi dan 
beberapa camilan dari nampannya. 


Menit berikutnya suasana canggung tercipta di antara 
mereka berdua. Saat tak ada salah satu yang membuka 
topik pembicaraan. Disaat inilah, Puan merasa harus mem- 
praktekkan beberapa artikel yang sebelumnya ia pelajari. 


Mulailah dengan obrolan ringan. 
"Hari ini, cerah, ya?" 


Ane mengernyitkan dahinya, menoleh ke arah Puan yang 
barusan melempar obrolan ke arahnya. 


"Cerah?" Beo Ane. 


Puan menganggukkan kepalanya. Hingga suara petir 
menyambar yang membuat jantung Ane ingin lari dari 
tempatnya. 


"Cerah banget." Sahut Ane dengan senyuman anehnya. 
Puan tahu gadis itu sedang  menertawakannya. 
Menertawakan sikap anehnya. 


Dan akhirnya, Puan memilih untuk bungkam saat ia tak 
menemukan topik pembicaraan lagi. Sedangkan otaknya 
masih bekerja keras, mencari bahan obrolan agar suasana 
tak secanggung ini. 


Ponsel Ane berdering membuat Puan dan Ane sontak 
melihat benda pipih itu. 


'Mahanta' Ya, penelfon itu Mahanta. 


Dahi Puan mengerut, ia bahkan menyipitkan kedua 
matanya, tangan kanannya menggenggam cangkir kopi 
sangat erat. Seolah ada suatu hal yang menjengkelkannya 
saat ini. 


Tangan Ane bergerak, berniat mengambil ponsel yang ada 
di depannya. Namun, Puan mengambil ponsel itu lebih dulu 
dan menggeser panel merah, mematikan telpon itu. 


"Lo apa-apaan sih." protes Ane saat melihat tingkah Puan 
yang menurutnya sangat aneh. 


"Gue mau bicara sama lo, penting." 
"Yaudah kalo ngomong, ngomong aja, balikin sini." 


Ponsel Ane kembali berdering, membuat Ane berusaha mati- 
matian merebutnya dari tangan Puan. Namun Pria itu terus- 
menerus berjinjit dan meninggikan tangannya, membuat 
Ane yang tingginya tak seberapa tak berhasil menjangkau 
ponselnya. 


"Kaki pendek lo duduk sekarang juga atau nggak ponsel lo 
gue lempar." Ancam Puan membuat nyali Ane mengecil 
seketika. 


la tak akan membiarkan tangan pria sinting itu 
menghancurkan ponsel yang baru ia beli beberapa hari lalu. 
Ponsel keluaran terbaru dari merek yang sangat ia 
gandrungi. 


Puan menggeser panel hijau pada ponsel itu, seketika suara 
orang yang sangat amat ia kenal terdengar jelas dari sana. 


"Ne acara nanti malem lo gue jemput ya, kebetulan aja gue 
habis dari rumah Fahraz yang searah sama apartemen lo." 


"Ne? " Mahanta merasa sedikit janggal saat Ane tak kunjung 
bersuara. 


"Nggak usah, dia nanti malem bareng sama gue." Puan 
mulai bersuara, membuat Ane berdiri dari duduknya dan 


menyambar ponselnya seketika. 
"Ta, nggak kok nanti malem gue bareng sama lo aja." 
"Bukannya itu suara Puan? Kalian lagi bareng?" 


Puan mengambil ponsel dari tangan Ane, menyambar begitu 
saja. 


"Iya, gue lagi ada di apartemennya dia, kita mau jalan. 
Kenapa emangnya?" ketus Puan yang membuat Ane 
semakin mati-matian ingin merebut ponse itu dari Puan. 


Tangan kiri Puan terus-menerus menepis tangan Ane yang 
masih berusaha mengambil ponselnya. Menit berikutnya 
sambungan telepon itu diputus sepihak oleh Mahanta. 
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43 - Tatapan Iri Mereka 


"Ta lo kenapa? Muka lo lecek banget?" Tanya Fahraz saat 
mengamati ekspresi wajah Mahanta yang berubah setelah 
memutuskan sambungan teleponnya. 


Bukannya menjawab, pria itu malah mengacak-acak 
rambutnya gusar, berjalan tanpa menoleh ke arah Fahraz 
yang sedari tadi memperhatikannya. 

'Puan, setelah dia ambil Paradista dari gue sekarang Ane, 
gue nggak tahu ternyata dia berubah jadi bangsat 
sekarang.' Lagi dan lagi, mereka menyukai gadis yang 
sama. 


"Princess gue nanti jadi iku kan?" Dendra seolah sangat 
antusias akan acara nanti malam, bukan salah lagi karena 
dia mau bertemu sama Ane. 


Mahanta hanya menganggukkan kepalanya, membuka 
kaleng minuman dan meminumnya. la beranjak dari 
duduknya segera menyusul Janu yang masih sibuk bermain 
billiar sendirian. 


"Kenapa tuh anak lemes banget mukanya?" Fahraz 
menepuk pundak Dendra, berharap temannya ini dapat 
membantu memecahkan tanda tanya terbesar di otaknya 
saat ini. 


"Setahu gue dia tadi nelpon Ane buat diajak bareng ke 
rumah Dia, nggak tahu kelanjutannya gue. Makanya tadi 
gue tanya princess gue jadi dateng nggak?" jawab Dendra 
yang mendapat anggukan faham dari Fahraz. 


"Sejak kapan Anejadi princess lo?" 


"Ya kenapa? siapa tahu setelah sama dia gue tobat gonta- 
ganti cewek." 


"Omong doang. Dulu lo juga pernah ngomong gitu waktu 
sama Dara!" Janu yang sedari sibuk dengan tongkat billiar 
nya akhirnya buka suara setelah mendengar ocehan Dendra 
yang tak berujung itu. mengungkit janji Dendra yang akan 
bertobat setelah ia pacaran dengan Dara. 


"Itu beda boy!" 


"Buaya mana bisa tobat." Cibir Fahraz menimpali ucapan 
Dendra. 


Dendra hanya berdecak sinis mendengar ucapan Fahraz 
yang ada betulnya itu. Buaya mana bisa tobat? 


"Tapi gue Cuma mau ngingetin lo aja, kayaknya Mahanta 
suka sama Ane. Mana mungkin pria dingin kayak gitu 
nawarin tumpangan secara suka rela? Belum ada sejarahnya 
cewek di bonceng langsung sama Mahanta kecuali 
Paradista!" lirih Fahraz sembari menepuk pundak Dendra 
perlahan. 


"Masak? Bukannya dia masih sama Dista?" Dendra 
mengangkat kepalanya menengadah, memikirkan sesuatu 
saat ini. Seolah ada yang mengganggu fikirannya saat 
mendengar Mahanta ternyata ada rasa dengan Ane. 


Dendra memang playboy suka ganti-ganti pacar, namun 
tidak untuk gadis pilihan salah satu temannya. Bahkan 
Dendra tak mau jalan dengan salah satu mantan dari ke 3 
temannya itu. Itu salah satu prinsipnya, tidak bermain 
dengan barang atau bekas pacar teman. 


Fahraz mengendikkan bahunya "Nggak tahu sih, liat aja ntar 
malem ekspresinya liat Ane gimana." Sahutnya yang 


membuat Dendra semakin tak sabar untuk menunggu acara 
nanti malam. 


Mereka berdua mulai mengamati Mahanta dan Janu yang 
mulai disibukkan dengan tongkat Biliar mereka, 
memfokuskan pandangannya pada bola-bola itu dan 
membidik sasaran dengan tongkat billiar itu hingga 
memecahkan rekor. 


Mahanta berkali-kali sukses memasukkan bola, namun tak 
ada senyum di wajah tampannya. Ia masih saja datar. 


"Lo itu apa-apaan sih!"Ane menyambar ponselnya dari 
tangan Puan begitu saja, tatapan Ane sangat tajam seolah 
ingin membumihanguskan pria yang ada di depannya itu 
begitu saja. 


Alih-alih ingin membumihanguskan, ia malah memalingkan 
wajahnya saat Puan menatapnya dengan tajam seolah ingin 
membunuhnya. 


"Nanti malem lo gue jemput jam 7, awas aja kalo sampek lo 
pergi tanpa gue." Puan berdiri dari duduknya, 
melangkahkan kakinya menuju pintu keluar, menit 
berikutnya dia benar-benar menghilang dari pandangan 
Ane. Meninggalkan Ane dengan beribu tanya pada otaknya. 
Ada apa dia?' 


Kerlap kerlip lampu malam, musik dengan alunan yang 
sangat indah mulai terdengar dari halaman belakang rumah 
Mahanta. Beberapa makanan dan minuman pun sudah 
tersaji di atas meja prasmanan itu, sungguh pesta yang 
sangat meriah. 


Halaman belakang dengan taman bunga, kolam ikan yang 
sangat indah, juga kolam renang yang sangat luas menjadi 
pilihan utama alasan Mahanta ingin mengadakan pesta 


kesuksesan kelompoknya di rumahnya sendiri. la bahkan 
mengundang seluruh teman kelasnya, juga ada beberapa 
teman luar kelasnya yang kebetulan satu ekskul dengannya, 
basket. 


Di sekolahnya Mahanta seorang kapten basket. Tak heran 
jika ia mempunyai banyak kenalan teman dari mulai kakak 
kelas hingga adik kelas. Beberapa teman Mahanta pun 
mulai berdatangan. 


Ane membelalakkan matanya tak percaya saat membaca 
pesan dari Seka. 


Ne sorry gue lupa kalo ada janji sama lo, gue malah bareng 
sama sepupu gue, Ranu. 


Ane menghela nafas panjang, seakan ada yang menarik 
kakinya untuk tidak menghadiri pesta itu, namun ia teringat 
dengan Mahanta yang datang secara langsung untuk 
mengundangnya ke acara pestanya. Seka adalah harapan 
satu-satunya untuk menghindari Puan Mada Muda. 


"Kalo nggak gara-gara Mahanta dateng langsung ke sini 
ogah gue berangkat, apalagi ada si Puan." 


Ane melirik jam tangan kecil yang mengalung indah di 
pergelangan tangannya. 

"Jam 06.30 gue berangkat dulu aja kalik ya, lagian Puan 
nggak mungkinkan marah-marahin gue kalo ketemu di 
pesta," 


"Ha! Siapa juga yang mau bareng tu orang." 


Ane menyambar kunci mobil yang ada di nakas 
sampingnya. Segera berlari menuju pintu keluar, dan 
membuka pintu itu. 


Clekk 


"Waaaaaaaaaa." Ane menjerit seketika saat kedua matanya 
menangkap seorang Puan sudah berdiri tegak di depan 
pintunya. Kedua tangannya menutupi wajah cantiknya. 


Puan menghela nafas panjang, ia mencoba sabar saat 
melihat tangan kanan Ane memegang kunci mobil. Ia sudah 
ada firasat kalau Ane akan berangkat mendahuluinya jika ia 
datang tepat sesuai perjanjian mereka. Tanpa basi-basi Puan 
menarik tangan Ane begitu saja. 


"Puan lepas!" 


Ane memukul-mukul tangan pria itu agar segera 
melepaskannya. Namun Puan malah mempererat 
cengkeramannya pada pergelangan tangan Ane. Dapat Ane 
rasakan, hawa panas di pergelangan tangannya karena 
terlalu kuatnya cengkeraman Puan. Ane tak mengira, ia 
harus mengenal pria sekasar itu. 


Puan membuka pintu mobilnya "Masuk!" ucapnya dengan 
nada perintah begitu saja saat mereka berdua sudah sampai 
di basement tempat Puan memarkirkan mobilnya. 


"jangan bikin gue emosi Ane. Masuk!" ulang Puan dengan 
nada lebih tinggi dari sebelumnya. 


Ane masuk ke dalam mobil itu, ia seolah tak punya pilihan. 
Dilain sisi ia malas berangkat dengan Puan, tapi di sisi lain 
ia tak punya pilihan. 


Ane menutup kedua kupingnya saat Puan dengan sadisnya 
menutup pintu itu dengan sangat kencang. Puan mulai 
melajukan mobilnya menuju perumahan elite tempat rumah 
Mahanta berada. Dalam perjalanan mereka hanya diam, tak 


ada yang buka suara hingga tanpa sadar sampailah mereka 
di acara pesta itu. 


Puan turun dari mobil begitu juga Ane. Seketika semua 
pandangan para tamu undangan yang kebetulan masih 
berada di tempat parkiran tertuju pada mereka berdua. 


Ane, dia terlihat sangat cantik dengan balutan dress warna 
hitam tanpa lengan yang menjuntai hingga mata kaki, ia 
mengenakan wedgess warna coklat muda yang tingginya 
hingga 10 centimeter. la memoleskan make-up yang sangat 
indah dengan lipstik warna merah menyala, rambutnya di 
gelung indah ke atas menambah kesan indah pada dirinya. 
Seolah ia siap menyihir setiap orang yang melihatnya. 


Pandangan beberappa wanita juga tak kalah, mereka 
menatap Puan yang nampak semakin tampan dan menawan 
dengan setelan jas warna hitam, sepatu oxford yang 
mengkilat juga arloji yang mewah. Rambutnya di tata 
sangat rapi. Penampilannya sangat membius setiap mata 
wanita yang melihatnya. 


Mereka mulai berjalan masuk kedalam, tak menghiraukan 
tatapan orang yang melihatnya. Dengan santai Puan 
menggandeng tangan Ane begitu saja, dan Ane 
menundukkan kepalanya saat beberapa omongan wanita 
ganas mulai tertangkap daun telinganya. 


"Siapa dia?" 

"Tumbenan Puan care sama cewek." 
"Pacarnya mungkin?" 

"This is impossible." 


"Palingan juga buat mainan." 


"Mungkin." 


Ane mendesah kecewa, semua ocehan mulut pedas itu 
berasa sampai di hatinya. Tak hanya kuping saja yang 
panas, otak Ane rasanya mendidih seketika. 


Arkkk ingin rasanya ia menjejali mulut comberan itu dengan 
wedgessnya. 


'Jangan deh, wedgess gue kemahalan.' Gumannya mencoba 
menghibur diri, namun tak ada guna. Ia masih saja merasa 
gugup saat ini. 


Tak dapat Ane bayangkan, sebelum ia bersekolah di SMA 
Garuda ia sudah mendapat pandangan buruk dari sebagian 
seniornya di SMA itu. Mengingat hal itu membuat Ane 
semakin menundukkan kepalanya. 


"Nggak usah menunduk, lo biasa aja, bukannya lo udah 
kebal sama omongan orang?" 


Benar memang, Ane sudah sangat kebal dengan ocehan- 
ocehan manusia yang iri melihat dirinya yang sekarang. 
Namun entah kenapa ia seperti kehilangan percaya dirinya 
saat ditatap beberapa orang yang notabennya kakak 
kelasnya, ia hanya tak mau mempunyai urusan dengan 
anak SMA Garuda sebelum ia sekolah disana. 


Namun Ane tak mengindahkan ucapan Puan, ia menulikan 
pendengarannya saat ini. Toh, ia masih jengkel dengan 
Puan. Tatapan dan nyinyiran mulut comberan barusan juga 
salah Puan. Andai saja Ane tak berangkat dengan Puan saat 
ini mungkin mulut comberan itu tak akan memaki dan 
menghujatnya. 


Puan menghentikan langkahnya, ia menoleh ke arah Ane, ia 
mendongakkan kepala Ane saat wanita itu masih saja 


menundukkan kepalanya. 
"Gue bilang jangan nunduk." 


"Apaan sih." Sebal Ane sembari menepis tangan Puan dari 
dagunya. 


Puan memutar bola matanya jengah melihat tingkah Ane 
saat ini. Dapat Puan lihat beberapa teman laki-lakinya yang 
menatap Ane seperti orang yang tak pernah melihat 
seorang perempuan. Dan itu semakin membuat Puan jengah 
melihatnya. 


Tangan Puan terulur, tanpa pikir panjang pria itu 
mengalungkan lengannya pada pinggang Ane. Menarik 
sedikit hingga jarak mereka semakin terkikis. 


Mata Ane membulat sempurna, tak dapat di pungkiri, 
tingkah Puan seperti ini membuat ia kaget bukan main. Di 
depan seluruh orang yang menatap mereka tak henti, bisa- 
bisanya Puan bertindak hal sekonyol ini bagi Ane. 


"Puan, lo apaan sih." Gerutu Ane sembari mencoba melepas 
tangan pria itu dari pingganya. 


"Puan!" lirih Ane sembari melirik tajam ke arah Puan. Ane 
semakin sebal saat Puan hanya menatapnya sekilas dan 
seolah acuh terhadapnya. 


"Puan Mada Muda." Ulang Ane sembari memanggil nama 
lengkapnya. 


"Jangan nunduk, kalo lo masih keras kepala, gue bisa buat 
lebih dari ini." 


Buat lebih dari ini? Maksudnya? 


"Iya." Ucap Ane sekilas seolah malas berdebat lama-lama 
dengan Puan. 


Pelukan lengan pria itu di pinggangnya sedikit merenggang, 
namun tidak kunjung lepas dari sana. 


Tanpa disadari, akhirnya langkah mereka sudah sampai di 
titik acara, di sana semua orang masih sibuk 
memperhatikan penyanyi solo yang di undang khusus oleh 
Mahanta untuk memeriahkan acara ini. Namun pandangan 
mereka seketika teralihkan saat Puan dan Ane mulai 
memasuki area pesta. 


Seluruh orang menatapnya. 


Seka mengedipkan matanya berkali-kali, ia bahkan 
mencubit bahunya sendiri, ingin memastikan, yang ia lihat 
saat ini mimpi atau bukan. 


'Gue bukan mimpi, gue emang lihat Puan sama Ane 
berangkat bareng. Mereka gandengan?' Seka membulatkan 
matanya sempurna mengamati tangan Puan yang masih 
memeluk mesra pinggang Ane. Dan itu dapat membuat 
Seka seolah sedang mimpi, lagi. la mencubit bahunya 
kembali. 


"Gue kira lo nggak dateng!" Asoka menepuk bahu Puan dan 
memeluk temannya itu. 


"Wishh,, gesit juga lo ya, baru aja gue kasih masukan satu 
hari lo udah berhasil! Hebat boy!" Asoka berdecak kagum 
saat melihat Puan dan Ane seolah sudah sangat akrab. 


Menyadari tatapan Asoka yang seolah aneh baginya, Ane 
segera menepis lengan Puan dari pinggangnya. "Seka!" ekor 
mata Ane menangkap Seka yang masih berdiri mematung 


dengan gelas jus jeruk di tangan kanannya, dan juga jangan 
lupakan tatapan Seka yang seperti orang kaget ke arah Ane. 


"Lo tega ninggal gue!" Ane menepuk bahu Seka membuat 
perempuan itu tersadar dari lamunannya. 


"Bilang sama gue. Ini mimpi atau nggak?" tanya Seka 
sembari meraih tangan kanan Ane dan menepuk-nepukkan 
di pipinya sendiri. 


"Lo apa-apaan sih?" sahut Ane saat tingkah Seka yang 
menurutnya sangat aneh. 


Seka tak menyerah, ia akhirnya melayangkn tangan kirinya 
di pipinya "Bener ini nggak mimpi." Sahut Seka saat ia 
merasakan sakit lagi setelah mencubit pipinya sendiri. 


"Lo jadian sama Puan? Gilak! Gue nggak kira lo secepet itu 
Ne nyusul gue sama Rama." 


Seka mengedarkan pandangannya mencari sosok pacarnya. 
Dilihatnya Rama masih sibuk berbincang dengan teman 
club sepak bola. Seka melambaikan tangannya saat Rama 
menatapnya. Tanpa menunggu lama Rama melangkahkan 
kaki ke arah mereka berdua. 


"Ini beb temen aku yang sering aku ceritain." Ucap Seka 
sambil memeluk mesra pinggang pacarnya itu. 


"Hai gue Rama." 
"Ane." 
"Jadi ini cewek yang sempet bikin gempar pesta tadi, jalan 


sama seorang batu hidup menghadiri pesta bareng. Wah 
gue akuin, lo emang hebat. Bisa naklukin hati batu kayak 


Puan." Sahut Rama yang memang mengenal Puan sudah 
lama. 


"Nggak kita itu nggak " 


"Lama juga Ram kita nggak ketemu." Puan menepuk bahu 
temannya itu, mereka memang cukup akrab saat 
menggeluti dunia osis bersama. 


Ane mengerucutkan bibirnya saat Puan dengan santainya 
memotong pembicaraannya. 


"Gimana kalo kapan-kapan kita jalan bareng? seru deh 
kayaknya."Ucap Seka yang di setujui oleh Asoka yang entah 
sejak kapan sudah bergabung dengan mereka. Tak lupa ada 
Gina di sampingnya. 


"Setuju deh gue, tapi sekarang gimana kalo kita minum 
bareng dulu, cari tempat asyik buat ngobrol." Tanpa aba-aba 
Asoka menggusur dua orang cewek yang menduduki kursi 
pilihannya. 


"Maaf ya ini sedang ada rapat besar jadi dimohon 
kebaikannya." 


Dua mata wanita itu menatap tajam ke arah Asoka yang 
sama sekali tidak membuat Asoka mengurungkan niatnya. 
Yang satunya dengan tatapan jengkel dan ingin menguliti 
Asoka. Dan yang satunya lagi dengan tatapan kekaguman 
dengan wajah tampan bak dewa yunani seorang Asoka HM. 


"Silahkan semuanya." Gina beberapa kali menepuk keras 
bahu pacarnya itu saat tingkah Asoka terlalu absurd 
baginya. 


"Sabar banget sih Gin lo punya pacar bentuknya kayak bola 
bekel gitu." Ucap Seka yang membuat semua orang yang 


ada di meja itu tertawa seketika. 


"Lo itu ya Ram, wajah cakep. Kapten basket, postur tubuh lo 
tinggi tegap kayak gitu. Kenapa lo harus pilih Seka dari 
sekian juta cewek yang mendamba-dambakan lo? Heran 
gue." Cibir Asoka balik yang membuat Seka berdiri dari 
duduknya ingin menjambak rambut Asoka saat ini juga, 
namun Rama memeluk bahu Seka dari samping hingga 
gadis itu menggagalkan misinya. 


"Wadawww, gini nih kalo lagi beberapa hari jadian 
pengennya nempel muluk." Sindir Asoka yang membuat 
semua orang tertawa, kecuali Seka ia sedang berusaha 
menutupi kedua pipinya yang menyemburkan rona merah. 


Disisi lain Ane mengamati tingkan Rama dan Seka, seakan 
mereka pasangan yang sangat serasi. Beruntung banget 
Seka mendapatkan pria yang mau menerima kekurangnnya, 
membantu merendam emosinya. 


Ane mulai meminum jus jeruk yang sempat ia anggurkan. 
Cek cek cek 


Semua pandangan teralihkan pada orang yang ada di 
panggung utama, penyanyi solo yang tadinya berada di 
sana sudah turun di gantingan dengan pria bersetelan jas 
biru dongker. 
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44 - Perfect To Night 


Cek cek cek 


Semua pandangan teralihkan pada orang yang ada di 
panggung utama, penyanyi solo yang tadinya berada di 
sana sudah turun di gantikan dengan pria bersetelan jas 
biru dongker. 


"Selamat malam," sapanya yang membuat penonton 
seketika meninggalkan semua kesibukan sebelumnya dan 
mulai mengarahkan pandangan mereka di panggung 
utama. Dimana disana sudah ada Mahanta dengan 
ketampanan dan kecakepannya sudah berdiri dengan 
mikrofon di tangannya. 


"Malammmmmm" sahut antusias penonton, apalagi dari 
kalangan perempuan. Pesona seorang Mahanta terlalu 
menggemparkan malam hari ini. 


"Pertama-tama saya ucapkan terimakasih banyak kepada 
semua tamu undangan yang udah mau menghadiri acara 
ini. Baik anak kelas IPA 1 ataupun anak kelas lainnya. Acara 
ini di gelar dalam rangka kemenangan kelompok Anak IPA 1 
dalam kategori fotografis." 


"Ini pertama kalinya kelas kita unggul dalam ajang lomba 
ini, kita sudah masuk 3 besar, kurang beberapa minggu lagi 
pengumuman kemenangan pertama, saya janji saya akan 
adakan pesta yang lebih besar lagi jika kelas kita menang 
juara pertama!" 


"Weeeeeeeeeee" semua orang bersorak meriah, bertepuk 
tangan. Kagum dengan setiap kata yang Mahanta ucapkan, 
seolah pria itu sangat lihai dalam hal mengolah kata. 


"Dan di sini juga sudah ada beberapa tim yang udah bekerja 
Keras di depan dan di belakang layar," 


"Fahraz, Janu, Dendra. Tepuk tangan meriah untuk mereka 
bertiga." Dendra, Fahraz, Janu berdiri dari tempat duduknya, 
berjalan ke arah pangung utama. 


Prok prok prok 
"Dan Andhisty, Seka, Ane. Tepuk tangan juga buat mereka." 
Prokkk prokk prokk 


Andhisty, Seka sudah berdiri namun Ane, ia masih menutupi 
wajahnya dengan kedua tangannya. Entah kenapa nyalinya 
nyiut seketika setelah menjadi tontonan saat ia dan Puan 
datang secara bersamaan. 


"Ne, ayo." Seka menarik lengan Ane, membuat Ane 
menggelengkan kepalanya kuat. 


"Udah nggak papa, kelas gue nggak akan menang tanpa 
ada campur tangan lo. Udah ayo." Lagi-lagi Ane 
menggelengkan kepalanya. 


Puan berdiri dari duduknya, memegang bahu Ane dan 
menuntunnya untuk berdiri. 

"Sekarang juga lo kepanggung, semua udah nunggu lo." 
Ucap Puan dengan nada tidak ada manis-manisnya. Pria itu 
terlihat sangat dingin tatapanya. 


Ane menghela nafas panjang, jika Puan sudah campur 
tanggan sangat sulit untuknya menolak. Bukan karena apa, 
hanya saja pria itu akan terus-menerus mengoceh jika Ane 
tak segera maju ke panggung, dan juga Ane sedang malas 
berdebat dengannya. Sudah cukup perdebatan pagi dan 
siang hari ini dengan Puan. 


Dengan berat hati, Ane berdiri dari duduknya. Seka 
menggandeng tangan Ane, mereka berjalan bersama 
menghampiri Andhisty yang sudah ada di dekat panggung. 
Akhirnya mereka bertiga berjalan bersama menaiki tangga 
panggung. Suara tepuk tangan para tamu membuat acara 
ini semakin meriah, apalagi dari kaum laki-laki, melihat 3 
bidadari cantik itu mereka tak henti-hentinya bertepuk 
tangan. 


"Gue, Fahraz, Janu, dan Dendra bertugas sebagai fotografer, 
menggambil setiap moment terbaik yang Ane tampilkan. 
Dengan bantuan Seka dan Andhisty sebagai penata rias dan 
kostum." 


Semua orang bertepuk tangan kembali, seolah sangat 
mengapresiasi apa yang telah mereka semua lakukan dalam 
ajang lomba tersebut. 


Fahraz, Dendra, Janu, Seka, Andhisty dan Ane bersiap untuk 
melangkah turun dari panggung. Namun saat akan turun 
dari panggung lengan Ane di tahan oleh Mahanta. 

"Disini bentar ada yang mau gue umumin ke mereka 
semua." Ucap Mahanta yang membuat Ane mengerutkan 
dahinya tak faham. 


"Sekarang?" lirih Ane. Mahanta menganggukkan kepalanya. 


"Ya tapi kan " Ane melepaskan tangan pria itu dari 
lengannya. Ia tahu, saat ini ia dan Mahanta sedang menjadi 
tontonan semua orang, Ane tak habis pikir apa yang 
dilakukan Mahanta setelah ini. 


"Sebentar aja." Ane di tarik kembali ke tengah panggung. 


Puan sedari tadi mengamati setiap tingkah Ane di atas 
panggung hingga sekarang. Entah kenapa tatapannya pada 


Mahanta seolah ingin membunuh pria itu jika melakukan hal 
gila dengan Ane. 


"Cek cek cek." Suara Mahanta membuat beberapa orang 
mulai fokus ke arahnya kembali. 


"Disini saya mau ucapin banyak-banyak terima kasih 
kepada perempuan yang ada di samping saya, karena tanpa 
dia tim kita bukan apa-apa." 


"Sudah beberapa kali saya mengikuti ajang lomba itu baik 
pribadi atau kelompok. Namun tak satupun yang masuk 3 
besar, bahkan 10 besar. Tapi entah kenapa akibat campur 
tangan dari Ane membuat Tim kami tak hanya masuk 10 
besar, tapi 3 besar. Tinggal menunggu beberapa minggu 
lagi kita dapat mengetahui kita masuk dalam 3, 2, atau 1." 


"Dan saya akan menyanyikan suatu lagu khusus untuk 
perempuan yang ada di samping saya." Sontak seluruh 
tamu undangan bertepuk tangan sangat meriah, lebih 
meriah dari sebelumnya. 


Namun ada beberapa orang yang malah melihatnya dengan 
tatapan jengkel dan iri. Seperti yang di tunjukkan oleh Puan. 
Saat Mahanta mulai memetik gitarnya ia malah berdiri dari 
duduknya, menjauh dari keramaian. Ia memutuskan untuk 
meninggalkan tempat pesta ini sekarang juga. 


Langkahnya terhenti saat Asoka menarik lengannya, 
menahannya. 

"Lo mau kemana? Acara belum kelar, nggak enak Da sama 
anak-anak lainnya." Puan menepis tangan itu begitu saja, 
tanpa berniat membalas ucapan Asoka ia melanjutkan 
langkahnya kembali. 


Entah kenapa suasana malam yang awalnya sangat dingin 
berubah menjadi panas begitu saja. 


Puan melejaskan jas pada tubuhnya, ia membuka dua 
kancing kemejanya bagian atas, menggulung sedikit lengan 
kemeja itu. Tanpa ia sadari tingkahnya itu membuat 
beberapa teman perempuannya tak rela untuk berpaling 
menatap dirinya. Beberapa dari mereka bahkan 
mengeluarkan ponselnya dan memfoto secara diam-diam. 
Sikap dingin dan wajah dingin Puan seolah membius 
mereka. 


Menit selanjutnya Puan menghidupkan mesin mobilnya, 
segera memutar mobil itu keluar dari acara pesta. 


Semua bertepuk tangan meriah, sangat-sangat meriah, saat 
mendengar Mahanta menyanyikan lagu perfect-Ed Sheeran 
dengan sangat indahnya. Pria itu memang mempunyai 
banyak kelebihan, di balik parasnya yang tampan, ia juga 
memiliki suara emas, bak penyanyi kondang. 


Entah mengapa saat itu juga Ane merasa ada yang aneh 
dengan hatinya. Beberapa waktu lalu ia sangat membenci 
Mahanta, sangat. Ane dan Mahanta pernah berseteru hingga 
membuat keduanya tak akur untuk beberapa tahun. Tapi 
entah itu takdir atau apa mereka dipertemukan di projek 
yang sama, hingga perlahan dapat melunturkan perasaan 
benci di antara keduanya. 


Mahanta meraih tangan kanan Ane, mengajaknya turun dari 
panggung bersamaan. Gemuruh tepuk tangan tak henti- 
hentinya terdengar melihat seorang Mahanta yang menurut 
teman-temannya adalah pria yang sangat dingin dan cuek 
dengan sekejab dapat berubah menjadi sosok yang sangat 
romantis. 


Tak dapat dipungkiri perasaan sukanya pada Ane terlalu 
jelas terlihat. Saat ia menyanyikan lagu perfect tak henti- 
hentinya mata pria itu menatap ke arah Ane. 


Ane kaku bukan main saat itu. Menurutnya ini semua terlalu 
tiba-tiba. Disaat Mahanta meraih bahunya ia hanya diam 
berdiri dengan kaku, ia bahkan memaksa bibirnya untuk 
tetap tersenyum, walaupun di dalam hatinya ia gugup 
bukan main. 


Kakinya rasanya tak mampu hanya untuk menopang 
tubuhnya. Hingga Mahanta memeluknya mesra di atas 
panggu saat bait lagu terakhir selesai Mahanta ucapkan. 
Sungguh, ini berhasil membuat Ane tak bisa lepas menatap 
dua manik mata pria itu. Sampai bawah panggung pun 
Mahanta masih menggenggam erat tangan kanan Ane, 
menautkan jarinya di sela-sela jemari Ane. 


Namun, ada yang mengganggu fikiran Ane saat ini. 
Beberapa teman wanita Mahanta mengumpati Ane dengan 
berbagai macam nama binatang, terdengar kekanak- 
kanakan namun memang itu yang mereka lalukan. Seolah 
mereka tak rela jika idola mereka bersanding dengannya. 


Ane segera melepas tangannya dari genggaman Mahanta, 
sontak membuat Mahanta menolehkan kepala ke arahnya, 
heran dengan sikapnya. 


"So sorry, tadi Seka manggil gue jadi gue mau balik ke 
temen-temen gue dulu. Makasih tadi suara lo bagus 
banget." Ucap Ane sambil mengacungkan jempolnya ia 
segera berjalan dengan cepat ke arah teman-temannya. 


Ane meneguk habis jus jeruk yang ada di depannya. 


"Minum lagi minum lagi," Asoka mengambilkan Ane 2 gelas 
jus jeruk lagi. 


"Stop! Lo kira perut temen gue galon?" sinis Seka, namun 
dengan santainya Ane mengambil jus jeruk itu dan 


meminumnya lagi. Membuat teman-temannya yang ada di 
depannya geleng-geleng kepala. 


"Nih punya gue belum gue minum, lo minum aja nggak 
papa." Rama menggeser jus jeruk miliknya ke arah Ane. Dan 
Ane meminumnya kembali, seakan tenggorokannya amat 
sangat kering saat ini. 


"Segugup itu ya lo sampek gitu?" tanya Gina yang mulai 
akrab dengan Ane. 


Ane mengangguk, ia mengatur nafasnya perlahan, entah 
kenapa jantungnya terus-menerus berdetak dengan sangat 
cepat. 


Ane menolehkan pandanannya pada kursi yang ada 
disampingnya. 


'Kosong?' 


"Ooo, tadi Puan tiba-tiba pergi aja gitu dari pesta, emang 
tolol banget tuh orang pesta belum kelar main cabut aja." 
Sahut Asoka seolah mengerti ekspresi wajah Ane yang 
meminta penjelasan dimana Puan berada. 


"Ne kayaknya dia suka deh sama lo." Sambung Asoka 
setengah berbisik membuat Ane menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Kenapa nggak mungkin? Dia nggak biasanya mau pergi ke 
acara bareng cewek. Terus waktu lo di atas panggung Cuma 
berdua sama Mahanta seolah dia marah banget gitu, terus 
dia pergi gitu aja saat Mahanta nyanyi lagu buat lo. Kurang 
jelas apa lagi?" Lirih Asoka kembali. 


"Perasaan lo dong." 


"Nggak menurut gue dia itu " 


"Ne, boleh minta waktunya sebentar? Ada yang mau gue 
bicarain sama lo, berdua." 


Seluruh penghuni meja pojok seketika menolehkan 
pandangannya penuh tanda tanya pada Mahanta yang tiba- 
tiba menampakkan batang hidung mancungnya. 


"Gue bawa dulu ya bentar." Sambungnya sambil menggeret 
tangan Ane begitu saja, padahal Ane belum mengatakan 
boleh. 


"Jangan bawa lama-lama pacar temen gue!" sinis Asoka 
yang seolah tak menyukai Mahanta. 


"Yaudah lama juga nggak papa lagian temen gue nggak 
disini." Melihat tatapan tajam dari Ane dengan sigap Asoka 
mengganti alur bicaranya sendiri. 


"Mahanta suka sama si Ane? Wah ini kebetulan atau apa?" 
Rama yang sedari tadi sebagai pengamat akhirnya tertarik 
juga menyimak kejadian janggal yang ada di depan 
matanya itu. 


"Kayaknya iya, jarang banget sih gue lihat Mahanta segitu 
antusianya sama lawan jenis, gandeng tangannya, nyanyiin 
lagu di depan banyak orang. Tadi kalian lihat sendirikan 
tangannya langsung narik Ane aja. Waw, bakal jadi trending 
topik nih kalo kita udah balik sekolah lagi." Sambung Seka. 


la sebenarnya tahu sudah lama kalau Mahanta ada 
ketertarikan dengan Ane, namun dari sikap Mahanta yang 
selalu bertengkar setiap kali bertemu Ane membuat Seka 
memikirkan ulang pendapatnya. Tapi, melihat kejadian 
secara langsung beberapa menit lalu dapat membuat ia 


percaya kalau sebenarnya Mahanta memang ada rasa 
dengan Ane. Seka yakin. 


"Kayaknya iya, Puan dan Mahanta, dulu sama-sama suka 
Paradista, sekarang Ane? Lucunya mereka berdua." Gina 
memang sudah kenal Mahanta dan Puan sedari dulu karena 
mereka SD, SMP, dan SMA selalu satu sekolahan. Jadi desas- 
desus gosip apalagi dari orang setenar Puan dan Mahanta 
selalu tertangkap oleh daun telinganya. 


Dari kejauhan mereka semua menatap Mahanta dan Ane 
yang duduk di kursi taman membelakangi mereka semua. 


Seka menatap punggung pria itu dengan tatapan hampa, ia 
seolah sedikit merasakan ada percikan api cemburu melihat 
Mahanta akhirnya dekat dengan Ane. Karena tak dapat di 
pungkiri, dulu ia memang pernah menaruh perasaan 
terhadap Mahanta. 


'Nggak gue nggak boleh gini, gue udah ada Rama.' Seka 
menarik lembut lengan pacarnya yang ada di sampingnya 
itu, menyandarkan kepalanya pada bahu kokoh Rama. Rama 
menundukkan kepalanya, menatap penuh tanya ke arah 
Seka yang seolah tiba-tiba manja seperti itu. 


"Gimana?" Mahanta mulai membuka obrolan. 


"Bagus sih suaramu." Jujur Ane karena ia mengira kalau 
Mahanta sedang bertanya mengenai suaranya saat 
bernyanyi tadi. 


"Kalo penampilan gue?" Ane tertawa, lagi-lagi gadis itu 
mengumbar tawanya. Entah mengapa melihat hal itu 
membuat Mahanta tak kuasa untuk tidak mengukir senyum 
di wajah tampannya. 


"Gue pasti cakep, gue udah tahu sih." 


"Lo apaan sih." Ane menepuk pundak Mahanta, membuat 
pria tanpa sadar menarik tangannya, hingga jarak keduanya 
sangatlah dekat. 


"Sorry, tadi gue kelewatan mukulnya ya?" Ane menjauhkan 
diri dari Mahanta, entah kenapa suasana seakan canggung 
sekarang. 


Mahanta lagi-lagi hanya tertawa saat ia menyadari pipi Ane 
sudah memerah padam. 

"Lo makek blush-on ketebelen?" goda Mahanta yang 
membuat Ane menutupi kedua pipinya dengan kedua 
tangannya, seolah ia takut ada yang mengetahui semburat 
di kedua pipinya. 


"Gue Cuma mau klarifikasi doang." Mahanta menoleh ke 
arah Ane, namun gadis itu masih saja sibuk menepuk-nepuk 
pipinya sendiri, berharap semburat merah disana dapat 
hilang segera. 


"Ne gue bicara sama lo." Sahut Mahanta saat perhatian Ane 
tak kunjung ke arahnya. 


"Iya?" 


"Nggak papa, udah biar gini aja." Mahanta mengangkat 
kedua tangan Ane agar tidak menutupi pipinya. 


"Lo ada hubungan khusus sama Puan?" tanya Mahanta. Ane 
memutar matanya malas, seolah ia jengah jika ada yang 
menyebut nama Puan. 


Ane menggelengkan kepalanya, membuat Mahanta 
mengerutkan dahinya. 


"Lo yakin? Tapi Puan nggak sembarang cowok yang suka 
ngajak temen berangkat bareng ke acara kayak gini. 


Apalagi temen cewek." 
"Ya emang gue sama dia nggak ada apa-apa." 


'Bagus deh kalo gitu.' Mahanta menoleh kembali ke depan, 
entah kenapa senyuman tak hengkang dari wajah 
tampannya. Seolah kebahagiaan menghampirinya setelah 
mendengar Ane dan Puan tak ada hubungan. 


"Gue denger dari Asha lo mau sekolah di SMA Garuda, udah 
daftar?" 


Ane menghela nafas panjang, ia tahu seharusnya tak 
sembarangan berkata kalau ia akan sekolah di SMA Garuda. 
Entah kenapa melihat tatapan dari beberapa anak 
perempuan sekolah itu disini seolah memberi tanda kepada 
Ane kalau ia lebih baik melanjutkan masa SMA nya dengan 
home schooling lagi. 


"Belum sih, nggak yakin bisa lulus seleksi masuk sana." Ane 
menundukkan kepalanya, menatap ke arah wedgess yang 
sedang ia gunakan. 


"Gue bantu lo. Gimana?" 


"Ha?" Ane mendongakkan kepalanya, memutar ke arah 
Mahanta. 


"Gue tahu kok soal-soal yang akan jadi bahan tes, lo datang 
ke apartemen gue nanti gue bantu. Gue jamin lolos 100 
persen jadi anak IPA 1." 


Entah mengapa mendengar kata apartemen membuat Ane 
sedikit sungkan, sepertinya tidak sopan seorang anak gadis 
main di tempat seorang pria. 


"Yaudah kita ketemu di cafe DR gimana?" ralat Mahanta 
seolah mengetahui apa yang membuat Ane berfikir ulang 
untuk menerima bantuannya. 


"Beneran nggak papa? Nggak ngerepotin?" 


"Jujur ya lebih ngerepotin lo beli tiket yang udah gue dp in 
diam-diam." Ane tertawa seketika saat Mahanta membahas 
tentang kejadian di masa lalu, awal mereka bertengkar 
hingga menyimpan dendam bertahun-tahun. Namun entah 
apa yang membuat seolah perasaan benci itu berubah 
perlahan. 


"Sebagai ganti rugi lo harus mau traktir gue seharian makan 
sepuasnya, nonton bioskop di premium, minggu depan? 
Gimana?" 


"Boleh, setelah lo bener-bener bikin gue lulus jadi anak IPA 1 
di SMA Garuda." 


"Setuju." 


Tanpa mereka sadari ada sepasang mata elang yang sedari 
tadi mengamatinya. 


Dia, Puan. 


Puan kembali dari bar setelah minum beberapa teguk gelas 
kecil wisky, dan tentu saja tidak membuat pria itu mabuk 
dan kehilangan kesadaran untuk bisa menyetir kembali. 
Entah mengapa saat ingat Ane, ia ingin segera kembali ke 
pesta itu. 


Namun saat melihat Ane berdua dengan Mahanta, membuat 
Puan ingin sekali menghajar Mahanta seperti beberapa 
minggu lalu. Ia berjanji, pukulannya akan lebih mematikan 


dari sebelumnya. Puan mengepal kedua tangannya kuat, 
seolah semua emosinya sudah memuncak. 
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45 - Ditembak 


"Bro Men! kembali juga lo, gue kira lo kabur begitu aja." 
Ucap Asoka sambil menepuk bangku sampingnya menyuruh 
Puan duduk bersantai sejenak. 


Puan mengedarkan pandangannya ke beberapa tempat, 
mencari perempuan yang berhasil membawanya kembali 
kesini. 


"Lo liat Ane? Dia dimana?"Tanyanya tanpa menatap ke arah 
salah satu temannya, pandangannya sibuk menyapu bersih 
penjuru taman ini mencari Ane. 


"Ane kemana?" tanyanya ulang sembari menatap ke arah 
Asoka. 


"Itu dia itu " Asoka seolah gagap, ia tak yakin harus 
mengatakan Ane sedang bersama Mahanta, bisa-bisa acara 
pesta ini akan menjadi tontonan adu jotos seperti beberapa 
minggu lalu saat di klub. 


"Dia ke toilet,,iya, udah sini lo duduk dulu. Tegang banget 
sih tangan lo." Asoka terus menarik tangan Puan agar duduk 
dan bergabung dengan teman-temannya. 


"Da, gue denger-denger acara observasi kelompok lo mau di 
daerah Bandung, emangnya objek observasi lo membahas 
tentang apa?" Rama seolah ikut merasakan aura panas jika 
Puan mengetahui dengan siapa Ane sekarang, ia sedang 
mencoba untuk mengalihkan pandangan Puan yang sibuk 
mencari Ane. 


Namun tetap saja, Puan tak menggubris pertanyaan Rama, 
ia masih sibuk mencari Ane. 


"Da gue kemarin Da! Ah! Sial tu orang." Puan 
menghempaskan tangan Asoka begitu saja saat kedua 
matanya melihat dengan jelas Ane berbincang dengan 
seseorang, terlihat sangat akrab. Beberapa kali mata Puan 
menangkap Ane bahkan tertawa bersama pria itu. 


'Mahanta,' ucapnya saat melihat setelan jas yang orang itu 
kenakan. 


Mereka berdua memang membelakangi Puan, namun indra 
penglihatan dan kejeniusan Puan dapat mengetahui kalau 
itu Ane dari dress juga model rambutnya. 


Puan mekangkahkan kakinya ke arah mereka berdua, ia 
mengatur nafasnya berkali-kali agar tidak kebablasan 
seperti waktu di klub. 


Ane sontak menoleh saat ia merasakan ada tangan yang 
menarik tangannya dari belakang. 


"Pu Puan, bukannya lo udah pulang?" Mata Ane berkedip 
beberapa kali, untuk memastikan apa yang sedang ia lihat 
itu benar Puan atau tidak. 


"Kita pulang sekarang." Puan menarik tangan Ane membuat 
Ane meringis kesakitan saat pria itu mencengkeram dan 
menarik tangannya sangat kuat, seolah ia sedang 
meluapkan emosi yang sedari tadi ia tahan. 


"Lo bukan siapa-siapa dia, jadi berhenti ngelarang dia buat 
bareng sama siapapun, dan stop paksa dia kayak gini." 
Mahanta berdiri dari duduknya, menarik kerah kemeja Puan 
hingga membuat Puan melayangkan tonjokan kepadanya, 
namun Ane menahan tangan pria itu. 


"Puan kita pulang sekarang." Ane menarik tangan Puan 
berharap tak ada keributan yang akan diciptakan pria itu 


seperti beberapa hari lalu. 


"Gue peringatin sekali lagi sama lo Mahanta. Berhenti 
ganggu pacar gue. Mulai sekarang Ane jadi pacar gua." 
Puan menarik tangan Ane begitu saja. 


Untung saja lokasi mereka sekarang jauh dari jangkauan 
orang banyak jadi tidak terlalu menarik perhatian. 


Mahanta menatap tajam ke arah Puan juga Ane yang pergi 
ke arah parkiran melalui pintu belakang, mereka berdua 
benar-benar meninggalkan pesta. 


Ane menundukkan kepalanya dalam-dalam, beberapa orang 
mulai terfokuskan dengan tingkah mereka berdua. Puan 
menggeret tangan Ane, langkah kaki pria itu tak 
mengimbangi Ane yang mengenakan dress dan wedgess. 
Ane rasa kakinya sedikit lecet akibat gesekan terlalu kuat 
dengan wedgessnya. 


"Puan lepas!" Ane membentak Puan saat sudah tak ada 
orang di sekitar mereka. 


"Gue bilang lepas.!" Ane menarik tangannya begitu saja, 
tatapannya sendu melihat kondisi pergelangan tangannya 
yang sedikit memerah. 


"Gue peringatin sekali lagi sama lo. Jauhi Mahanta!" Puan 
membentak Ane hingga membuat gadis itu menundukkan 
kepalanya. Entah mengapa setiap melihat Puan emosi 
seperti itu ia seperti kehilangan nyalinya dan keberaniannya 
saat itu juga. 


"Sekarang juga masuk mobil!" Puan membukakan pintu 
mobil, membuat Ane masuk ke dalam mobil itu tanpa ada 
kata-kata protes seperti sebelumnya. 


Puan menutup pintu itu, ia membuka pintu mobil kembali 
dan masuk kedalam. Menit berikutnya ia melajukan mobil 
itu keluar dari area parkiran Rumah Mahanta, ia membelah 
jalanan Ibu kota dengan sangat kencang. 


Puan seolah tersulut emosi hingga ia mengendarai mobilnya 
dengan kecepatan yang melebihi batas maksimal. Saat di 
jalan, Ane memilih menutup matanya, kepalanya rasanya 
pening melihat tingkah Puan yang mengendarai mobilnya 
dengat sangat kencang seperti ini. 


Tak lama Ane sampai di apartemennya saat ia membuka 
pintu mobil, tangannya di tarik perlahan oleh Puan, otomatis 
ia menoleh ke arah pria itu. 


Puan mengambil sebuah gelang emas putih dari saku 
celananya. la memakaikan begitu saja pada pergelangan 
tangan Ane. 


Pria itu menghela nafas panjang saat ia melihat 
pergelangan tangan Ane memerah. Seakan ia menyesali 
perbuatan kasarnya menggeret tangan Ane waktu di pesta 
tadi. 


"Gue minta maaf mengenai kejadian tadi." 


"Mulai hari ini, jam ini, menit ini, detik lo. Lo jadi pacar gue." 
Ane membulatkan matanya sempurna, ia masih tak yakin 
jika pria yang ada di hadapannya itu Puan. 


"Mulai sekarang lo harus jahui semua cowok termasuk 
Mahanta. Ini bukan permintaan, ini perintah." Ucap Puan 
tanpa beban, Ane mengerutkan dahinya seolah bingung 
dengan semua kejadian yang ia alami hari ini. 


"Gue tahu kita punya nasib yang sama, disuruh nikah di 
usia muda cuma karena alasan tradisi keluarga." 


"Gue juga tahu lo lagi pusing siapa cowok yang akan lo 
perkenalin ke keluarga besar lo 3 hari lagi, Gue juga tahu lo 
masih mau masa muda lo bebas kayak gini, lo pasti nggak 
mau melepaskan profesi model dari diri lo semudah ini 
setelah lo susah payah bangun karir lo." 


"Menikah sama gue, gue yakin semua akan tetap sama, lo 
bisa jalani hari lo seperti biasa. 3 hari lagi gue bawa 
keluarga besar gue buat ngelamar lo di rumah keluarga lo," 
Entah kenapa Ane merasa badannya panas dingin saat 
mendengar semua penuturan dari Puan. 


'Serius gue dilamar?” Ane menyunggingkan senyumnya 
sekilas, entah seperti ada perasaan bahagia saat ia 
mendengar Puan melamarnya walaupun tak ada kata 
romantis disana. 


"Hanya 2 tahun, kita menikah hanya 2 tahun, setelah gue 
sukses dengan bisnis gue dan lo lulus SMA kita bercerai, 
setuju?" Ane mendongakkan kepalanya, menatap ganas ke 
arah Puan ia seolah tak percaya dengan apa yang pria itu 
katakan. Saat itu juga senyumnya menghilang. 


'Menikah dengan jangka waktu 2 tahun, nikah kontrak 
maksutnya? ' 


"Apa yang kita lakuin bukan menikah kontrak, bukannya ini 
adil? lo dan gue sama-sama mendapat keuntungan. Kita 
masih bisa menjalani hidup seperti biasanya tanpa 
mengindahkan kata suami atau istri." 


Ane menghela nafas panjang, ia tak tahu apakah ide Puan 
akan membawanya keluar dari masalah atau malah semakin 
menambah masalah. 


"Gimana? Lo bisa terus kembangin karir lo di dunia model, 
gue nggak akan ngelarang, intinya lo bisa jalani hari-hari lo 


seperti biasa." 


Mendengar ia masih bisa mengembangkan karirnya di dunia 
model, Ane seolah mendapatkan lampu hijau untuk keluar 
dari masalahnya. la hanya tak mau kalau nasibnya seperti 
sepupunya yang menikah muda dan suaminya melarang 
untuk berkarir di dunia permodelan. 


Ane mengulurkan tangannya, Puan menjabat tangan itu. 


"Gue setuju." Menit berikutnya Ane keluar dari mobil pria 
itu. 


Puan menatap punggung Ane yang semakin menjauh dari 
pandangannya, ia memutar mobilnya dan segera melajukan 
kembali ke apartemennya sendiri. 


Ane merobohkan tubuhnya begitu saja pada sofa empuk 
yang ada di dalam kamarnya. la menghidupkan televisi, 
entah mengapa ia selalu terfikirkan tentang semua tingkah 
laku Puan hari ini. Sangat aneh menurutnya. 


Pria itu tiba-tiba melamarnya, ah salah, melamar untuk 
menikah dalam jangka waktu 2 tahun, memang aneh tapi 
Puan memang melakukan itu. 


Tingkah laku Puan yang seolah sangat cemburu tentang 
kedekatan Ane dan Mahanta juga membuat Ane sejenak 
berfikir kalau pria itu memang menyukainya, namun ia 
salah. 


'Kalau dia suka sama gue nggak mungkin juga ngajak nikah 
tapi Cuma 2 tahun, ini aneh,' 


"Tapi lebih aneh gue, kenapa gue jadi berharap gue dilamar 
beneran sama dia? Ane, Ane, Ane, stop! berhenti memikirkn 
sesuatu yang nggak ada faedahnya.' 


'Siapa juga yang mau nikah beneran sama cowok kasar 
kayak gitu.' Ane terus-menerus bermonolog, hingga dering 
ponselnya menyadarkannya. 


"Ne lo udah ada di apartemenkan? Puan nggak aneh-aneh 
sama lo kan?" 


"Aneh-aneh gimana?" 


"Gue kira tu cowok tadi nurunin lo di jalan. Kahwatir banget 
gue." 


"Nggak lah, ada-ada aja lo." 


"Sekarang juga lo bukain pintu lo, gue didepan. Tadi Rama 
nyuruh gue nemenin lo, siapa tahu lo macem-macem akibat 
frustasi sama tingkahnya Puan." Ane menghela nafas 
panjang, senyum terukir jelas di wajahnya. 


"Iya bentar." Menit berikutnya ia mematikan sambungan 
telponnya dan segera membuka pintu apartemennya. 


"Hai." Seka menenteng dua bungkus plastik putih. 


"Ayam goreng sama bir?" tebak Ane saat ia membaca 
tulisan pada plastik yang bertempelkan merk makanan dan 
minuman itu. 


"Tadi Rama nyuruh gue nginep di tempat lo, mungkin aja lo 
butuh temen curhat." 


Ane menghela nafas panjang. "Baik banget sih pacar lo. 
Silahkan masuk nyonya Rama." Ane membungkuk seolah 
memberi hormat pada temannya itu. 


"Jangan manggil gue gitu dong, lo nggak tahu pipi gue udah 
merah gini." Ujar Seka sambil melangkahkan kakinya ke 


dalam. Ia segera mendaratkan tubuhnya pada sofa ruang 
tengah itu. la mulai membuka bungkusan yang sebelumnya 
ia bawa. 


"Lo tahu tadi seberapa cemasnya Rama sama Asok waktu 
pertama liat mukak Puan yang tegang semua kayak gitu. 
Kata Asoka kalo Puan mukanya kayak gitu artinya dia 
sedang emosi. Emosi parah." 


"Lo beneran nggak di turuni di jalan atau " Seka 
menggantungkan ucapannya, bibirnya berhenti berucap 
saat kedua matanya menyadari ada yang aneh dengan 
pergelangan tangan Ane. Seka menarik nafas panjang 
melihat pergelangan tangan Ane yang sedikit memerah. 


"Dia nggak mukul lo kan?" Seka mengerutkan dahinya 
melihat pergelangan temannya itu. 


"Apaan sih lo, ya kalik dia berani gitu." 


"Iya juga sih, Puan emang cowok keras tapi nggak mungkin 
dia sampek segitu teganya mukul cewek." 


"Gue sampek heran, cowok kayak gitu bisa bisanya jadi 
idola di SMA gue," 


"Setenar itu dia?" tanya Ane semakin penasaran tentang 
sosok Puan dimata teman wanitanya. 


Seka mengangguk "Nggak ada namanya kakak kelas yang 
nggak kenal sama dia. Bahkan anak luar sekolah gue juga 
kenal sama dia, heran kan lo. Dia itu mendapat julukan Si 
Dingin Tampan." 


"Si Dingin tampan?" 


Ah benar, sikap Puan yang sangat dingin membuatnya 
mendapat julukan itu. Disaat para perempuan banyak yang 
memperebutkannya tak membuat sosok Puan berganti-ganti 
pacar. la hanya pernah dekat dengan satu wanita, Paradista. 


Dan yang tampan tidak hanya parasnya, juga otaknya. 
Kecerdasan Puan yang mumpuni membuat dia semakin 
menjadi idola di kalangan perempuan di sekolahnya. 


"Kalo lo jadi sekolah di SMA gue nanti lo juga tahu seberapa 
tenarnya Puan. Bahkan Ne, ada kakak kelas yang saling 
labrak-labrakan Cuma karena naksir sama dia." 


"Serius?" Ane tak percaya jika setenar itu Puan di 
sekolahnya. 


"Jadi nggak usah heran kalo beberapa temen cewek gue tadi 
ngelirik sinis ke arah lo, mereka hanya iri aja liat lo bareng 
sama Puan. Tapi jujur ya, kalian serasi banget sih." Ane 
hanya tertawa hambar mendengar ucapan Seka itu. 


Serasi? I don't think like that. 


Mereka berdua terus-menerus bercerita, Seka yang mulai 
bercerita tentang hubungannya yang kian baik dengan 
Rama membuat Ane sedikit iri mendengarnya. 'Beruntung 
banget lo Ka," gumannya dalam hati. 


Puan hanya menatap datar ke arah 2 temannya itu secara 
bergantian. Rama dan Asoka memaksa menginap di 
apartemennya. 


"Lo tahu nggak sih seberapa kahwatirnya tadi kita gara-gara 
lo tiba-tiba balik lagi tapi penampilan lo kayak orang habis 
tawuran. Rambut acak-acakan, dasi sama jas lo udah lo 
lepas gitu aja, kemeja lo yang udah lo keluarin. Ya jadi gue 
kira dengan kehadiran gue sama Rama bisa bantu lo 


menenangkan fikiran lo gitu. Kita kan teman." Asoka 
mengedipkan mata kirinya membuat Puan bergidik ngeri 
melihatnya. 


"Makan, gue tadi beli ini." Rama mengeluarkan dua bungkus 
ayam goreng dan beberapa kaleng birfavorit mereka. 


"Da sekarang udah waktunya lo jujur sama kita. Lo suka kan 
sama Ane?" Asoka dengan santainya berpindah tempat 
duduk tepat di samping Puan, menepuk bahu pria itu, 
memaksanya mengakui perasaannya. 


"Lo apaan si, nggak usah sok tahu." Puan menepis tangan 
Asoka dari bahunya. 


"Bangsat, seharusnya gue nggak usah tanya gitu sama lo, 
percuma. Lo bakal bilang nggak terus. Padahal gue yakin lo 
ada perasaan sama Ane." Asoka berdiri dari duduknya, 
berpindah duduk ke tempatnya semula. 


"Banyak banget sih Da temen cowok kita yang kelihatannya 
naksir sama Ane. Wajar aja sih ya, dia cantik, keahliannya 
dalam hal model juga mumpuni, penampilannya tadi keren 
banget." 


"Dan menurut gue Mahanta juga naksir sama dia. Cuma 
alesan aja sih kalo bilang dia terkesan sama Ane karena 
bantu dia dan kelompoknya menangin ajang lomba 
bergengsi itu. Lo nggak lihat tadi sih, tatapan dia ke arah 
Ane waktu dia nyanyi, seolah dia menyatakan perasaannya 
waktu itu." Rama seolah sangat jengkel dengan sikap batu 
Puan yang terus-menerus menutupi perasaannya sendiri. 
Apa susahnya sih jujur? 


"Gue udah sama Gina, Rama juga udah sama Seka, masak lo 
jomblo? Atau lo mau balik lagi sama Dista?" sungut Asoka 
yang mendapat lirikan tajam dari Puan. 


"Pantangan men cowok balikan sama mantan." Rama 
menepuk-nepuk bahu Puan. 


Puan mengambil bir kaleng itu dan meneguknya begitu 
saja, ia memujat pelipisnya sejenak. Entah kenapa ia ingin 
menarik lagi ucapannya untuk menjadikan Ane istri hanya 2 
tahun. 


'Kenapa gue nggak bilang selama aja?" Puan mulai 
memejamkan matanya, sedangkan dua temannya itu sibuk 
telponan dengan pacar mereka masing-masing, seolah 
masih belum puas bertemu di peta tadi. 


"Kumel banget muka kamu tauk." Ucap Seka dari 
sambungan video call. 


"Masak? Kumelan mana sama muka ini." Rama 
mengarahkan ponselnya pada Puan yang sibuk dengan 
game yang ada di ponselnya. 


Seka tertawa terbahak-bahak melihat ekspresi wajah Puan 
yang sok fokus pada ponselnya itu. 


"Ne lo harus lihat ini," Ane melihat gambar pada layar 
ponsel Seka yang menunjukkan wajah Puan yang sangat 
lucu menurutnya. 

Tanpa sengaja Ane tertawa hingga membuat Puan yang ada 
di sambungan telpon sana mengarahkan wajahnya pada 
ponsel Rama. 


Ane menutup mulutnya sendiri saat melihat wajah Puan 
yang begitu datar menatap dingin ke arahnya. 


"Kasian dia Ne, gue telponan sama Seka, Asoka telponan 
sama Gina, lah dia bisanya Cuma main game online, dasar 
jomblo." Seka tak henti-hentinya tertawa melihat tingkah 
pacarnya itu, sedangkan Ane sesekali melirik ke arah layar 


ponsel Seka yang masih memperlihatkan Puan dari arah 
samping. 
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Ane mulai membuka kedua matanya saat ia rasa bahunya di 
tepuk berkali-kali, Ane molehkan pandangannya mencari 
pelaku yang membangunkannya saat ia baru tidur 4 jam. 


"Kuy bangun kita joging yuk." Seka menggoyang- 
goyangkan badan Ane, namun tak kunjung membuat Ane 
bangun dari tidurnya. 


"Ayo Ne, lo cepetan mandi, nanti kita sarapan bareng gue 
bawa bubur ayam." Ane membuka matanya sempurna saat 
ia mendengar suara Gina. 


"Hai." Gina melambaikan tangannya seolah ia tahu akan 
keterkejutan Ane saat melihat Gina tiba-tiba sudah di 
apartemennya sepagi ini. 


Ane segera bangkit dari kasur nyamannya, mengambil 
jubah mandi dan segera melakukan ritual paginya, mandi. 


Ane sudah mengenakan kaos pendek di padu dengan 
celana training. Memang sudah lama ia tidak joging, untuk 
hal olahraga ia memilih mendatangi tempat GIM seminggu 
sekali dan dipandu oleh pemandu. 


Mata indahnya sudah mendapati kedua temannya yang 
sibuk telponan dengan pacar mereka masing-masing. 


Ane mendudukkan dirinya di kursi meja makan, ia membuka 
botol air mineral dan meminumnya. Itulah kebiasannya, tak 
pernah melewatkan minum air mineral di waktu pagi. 


"Oke, 30 menit lagi ya, bay." Seka memutuskan sambungan 
telponnya saat ia menyadari Ane sudah selesai dengan 
ritual paginya. Begitu juga Gina. 


Mereka mulai disibukkan dengan makanan mereka masing- 
masing. 


Berbeda dengan Ane yang tinggal memakan bubur ayam 
yang dibawa oleh Gina, Puan harus memanggang beberapa 
lembar roti untuk temannya yang masih sibuk dengan 
ponsel mereka masing-masing. Entah kenapa seolah Puan 
ingin menyibukkan dirinya agar tak melihat tingkah 
temannya bertelponan dengan pacar mereka masing- 
masing. Asoka yang mulai menggombal dan Rama yang tak 
henti-hentinya tertawa. 


"Suami idaman." Sahut Asoka sambil melangkahkan kakinya 
ke arah meja makan. 


"Sungguh idaman." Tambah Rama yang mulai menyusul 
mereka berdua ke arah meja makan. 


Puan ingin sekali melempar meja makan melihat temannya 
itu. 


"Gimana nanti kalo habis joging kita mampir ke tempat 
Ane? gue belum pernah sih ke tempat dia." 


"Setuju sih." 
"Gue nggak." Sahut Puan sambil mengaduk kopinya. 


"Lo gimana sih Da, kata lo kemarin yang kalah siap 
melakukan apapun yang pemenangnya perintahkan, ah 
banci lo." sungut Asoka. 


Ya, malam kemarin mereka bermain PS bersama dengan 
peraturan yang kalah mengikuti semua perintah yang 
pemenang katakan. Dan saat itu Puan kalah bertanding 
dengan Asoka. 


"Terserah." Seolah terpojokkan Puan lebih memilih mulai 
mengolesi roti panggangnya dengan selai kacang. 


"Kayaknya kalo nanti malem kita jalan berenam ke klub seru 
ya," 


"Setuju," lagi-lagi Rama hanya mengatakan setuju. 


Puan menghela nafas panjang, ia harus menyetujui semua 
yang Asoka perintahkan kepadanya, selama satu hari 
penuh. Sial. 


Ane mulai memarkirkan mobilnya di tempat parkir yang 
sudah disediakan. 


"Bentar, gue telpon bebeb gue dulu." Seka mulai menggulir 
layar ponselnya, mencari kontak Rama. 


"Lo dimana? Kita udah nyampek." 
"Range rover warna hitam." 


Ane menoleh ke samping, ia menyipitkan matanya saat di 
sampingnya sudah terparkir mobil yang sangat familiar 
dimatanya. 


'Kayak punya Puan,' gumannya dalam hati. 
"kita makek mobil Ane, Sedan Audi warna putih." 


"Yaudah gue keluar." Seka memasukkan ponselnya kembali 
ke saku celana trainingnya. 


"Gimana?" Tanya Gina sambil mengencangkan tali 
sepatunya. 


"Kita turun dulu aja," 


Ane mulai mengenakan topi, dan segera membuka jaket 
denim yang sebelumnya ia gunakan. la mulai turun dari 
mobil. 


Puan menyipitkan matanya saat melihat gadis yang baru 
saja turun dari mobil yang ada di sampingnya. la terus 
mengamati tingkah gadis itu. Puan menyunggingkan 
senyumnya saat melihat gelang yang ia berikan masih 
menggantung indah di pergelangan tangan gadis itu. 


"Nah, itu mereka." Asoka segera membuka pintu mobil saat 
matanya melihat Gina turun dari mobil. 


"Jadi dari tadi mereka disamping kita? Kok lucu gitu ya." 
Rama segera turun dari mobil. 


"Hai!" sapa Seka begitu melihat orang yang sedari tadi ia 
tunggu menampakkan batang hidungnya. 


"Loh jadi dari tadi kalian parkir disamping sini?" 


"Hai beb!" Asoka memeluk Gina, bahkan pria itu mengecup 
bibir Gina sekilas, membuat Puan memutar bola mata 
jengah melihat temannya yang seolah tempat ini milik 
mereka berdua. 


Tanpa sengaja mata Puan melirik ke arah Ane yang masih 
sibuk dengan ponselnya sambil bersandar pada pintu 
mobilnya. Beberapa kali Ane tersenyum sambil membalas 
pesan dari ponselnya, Puan melirik sinis ke arahnya. 


Rama mulai berjalan dengan Seka, Begitu juga Asoka yang 
mulai bergandengan dengan Gina, mereka meninggalkan 
Puan dan Ane begitu saja. Ini adalah salah satu siasat 
mereka. 


Ane mengendarkan pandangannya saat ia merasa sedari 
tadi ada yang memperhatikannya. 


'Puan' Gumannya saat kedua matanya tak sengaja 
bertatapan dengan pria itu. 


Puan mengendarkan pandangannya, ia sedikit terkejut 
dengan Ane yang tiba-tiba menoleh ke arahnya. 


"Semuanya udah duluan, ayo." Puan melangkahkan kakinya 
berniat menyusul teman-temannya yang jaraknya sudah 
cukup jauh dari mereka. 


Ane mengikuti begitu saja, ia berjalan tepat di belakang 
Puan. 


Ingin rasanya Puan melempari temannya dengan sepatunya 
saat ia tersadar kalau semua ini rencana mereka. 
Meninggalkan dirinya dengan Ane. Dan Puan juga 
meruntuki dirinya karena terlalu fokus memperhatikan Ane 
sampai ia tak tahu jika ia dan Ane ditinggal oleh ke 4 
temannya. 


"Da pelan gue capek." Ane menarik tangan Puan membuat 
pria itu sontak menghentikan langkahnya. 


Ane memegang dahinya sendiri, ia membungkuk sambil 
mengatur nafas, dan tangan kanannya masih memegang 
lengan Puan. 


"Lemah banget sih lo." Gerutu Puan melihat tingkah Ane 
seolah habis lari berkilo-kilo meter. 


"Gue nggak terlalu tahu tempat ini, lo jangan ninggalin 
gue." ucap Ane sambil meminum air mineral yang 
sebelumnya ia bawa. la menugak habis begitu saja. 


Puan mendudukkan dirinya di kursi panjang yang ada di 
samping mereka berdua. la menepuk-nepukkan tangannya 
pada kursi panjang itu. 

"Duduk dulu istirahan 5 menit." 


Ane mendudukkan dirinya begitu saja sambil meluruskan 
kedua kakinya, sudah lama tidak berolahraga membuat otot 
kakinya kaku-kaku seketika. 


Puan mengambil ponsel yang ada di sampingnya mencari 
kontak Asoka untuk bertanya dimana posisi mereka semua 
karena sedari tadi Puan tak menemukan mereka semua. 
Namun tak ada satupun yang mengangkat telpon dari Puan, 
bahkan Rama me-nonaktifkan ponselnya. 


'Sial.' makinya dalam hati. 


Ane masih mengatur nafasnya. Ane membuka matanya 
lebar-lebar, berharap kantuk yang menghinggapinya dapat 
segera hilang darinya, namun seolah ia tak kuat melawan 
rasa kantu itu hingga tanpa sadar ia memejamkan matanya 
begitu saja. Menit berikutnya ia menyandarkan kepalanya 
pada bahu pria yang ada di sampingnya. 


Puan menoleh ke samping kiri saat merasakan ada beban 
pada bahu kirinya. 

'Bisa-bisanya dia tidur di tempat ginian.' Gumannya saat 
melihat Ane sudah menyandarkan kepalanya pada bahunya, 
gadis itu sudah memejamkan matanya sempurna. 


Ingin rasanya Puan membangunkan Ane namun melihat 
tangan Ane yang menggenggam tangannya erat membuat 
ia mengurungkan niatnya. 


"Mamah maafin Ane."Ane meracau pelan dalam tidurnya, 
alih-alih ingin membangunkannya kembali? Puan malah 
membiarkan wanita itu melanjutkan tidurnya. 


Asoka, Rama, Gina, dan Seka kegirangan bukan main saat 
rencana mereka berhasil. 


"Akhirnya, gue bilang juga apa, Puan aslinya suka sama Ane 
Cuma gengsinya aja yang kebesaran," ucap Asoka setengah 
berbisik. 


"Gue setuju, gimana kalo kita pergi ke daerah Ancol? Makan 
seafood kayaknya enak." Rama menenteng kunci mobil 
Puan. 


Ya, sedari tadi yang merencanakan meninggalkan Ane dan 
Puan adalah Rama, seolah ia sangat jengah dengan sikap 
Puan yang masih saja tak mengakui kalau dirinya 
sebenarnya menyukai Ane. Dan kebetulan yang menyetir 
tadi juga Rama, otomatis kunci mobil yang membawa juga 
dia. 


"Setuju!" Menit berikutnya mereka kembali ke tempat 
parkiran dari jalan yang sebelumnya ia lewati. 


Puan tak mengindahkan beberapa orang yang menatapnya 
seolah tebar kemesraan di depan umum. Ane masih 
memejamkan mata, dan entah kenapa ia tidak tega 
membangunkan gadis itu. 


Ane mulai membuka matanya secara perlahan, mengangkat 
kepalanya pada bahu Puan. 


"Udah puas tidurnya?" sinis Puan sambil tangannya bermain 
game online. 


"Yang lain mana?" tanya Ane sambil mengendarkan 
pandangannya. 


Puan mematian ponselnya dan memasukkan kembali ke 
saku trainingnya. la berdiri dan mulai melangkahkan 
kakinya. 


Ane menatap tajam ke arah pria itu seolah tak punya hati 
meninggalkan Ane begitu saja. Ane segera berdiri dari 
duduknya dan berlari menyusul Puan. 


Setelah muter-muter mereka tetap saja tak menemukan 
teman-temannya. Bahkan Puan tak bisa menghubungi 
teman-temannya karena setiap ia menelpon tak ada 
satupun yang mengangkat telponnya. 


"Puan gue laper, mampir ke sana." Ane manarik tangan 
Puan perlahan, membuat Pria itu menghentikan langkahnya 
dan menatap ke arah kedai soto yang di tunjuk oleh Ane. 


Puan memutar kepala ke arah Ane yang sudah memasang 
wajah seolah sangat kelaparan. Puan menghelas nafas 
sejenak, ia mulai melangkahkan kakinya ke kedai soto yang 
Ane maksud. 


"Mau makan dan minum apa masnya mbaknya?." Tanya Ibu- 
ibu penjual soto itu. 


"Soto ayam sama es jeruknya 2 buk." Sahut Puan saat Ane 
masih saja belum memutuskan pilihannya. 


"Kok soto ayam, nggak ada soto bendar buk?" Tanya Ane 
yang membuat ibuk-ibuk kedai soto itu tertawa seketika. 


"Lucu ya mas pacarnya, ini khusus soto ayam mbak." 
Sambung penjual itu lagi. 


Ane menyunggingkan senyumannya sambil sesekali melirik 
ke arah Puan yang masih sibuk dengan ponselnya masih 
sibuk menghubungi Rama dan Asoka. 


Sembari menunggu pesanan, mereka berdua hanya diam. 
Puan yang sibuk menonton berita yang di tayangkan di 
layar televisi yang tak jauh darinya, sedangkan Ane sibuk 
memperhatikan wajah Puan dari samping seperti candu 
baginya. 


Menit berikutnya, Ponsel Puan bergetar, membuat Ane 
menundukkan kepalanya dan menatap benda pipih itu. 


Ane melirik ke arah Puan, entah mengapa laki-laki itu tak 
kunjung mengangkat telponnya yang berkali-kali bergetar. 


Ane menyipitkan kedua matanya saat membaca penelpon 
yang tertera di layar itu. 'Kak Sita.' Mata ane berbinar, ia 
sangat merindukan kakak Puan yang sudah akrab 
dengannya, tanpa pikir panjang Ane menyambar ponsel 
Puan yang ada di depannya, dan segera menggeser panel 
hijau. 


"Hai kak, ini Ane." Sambung Ane sambil tangannya sibuk 
menepis tangan Puan yang berusaha mengambil ponselnya 
kembali. 


"Ane? Wah kakak kangen banget sama kamu, kamu baru 
sama Puan?" 


"Iya kak, ini baru di warung soto." 


"Wah kenapa nggak ajak kakak? Oh ya ganggu kalian dong 
ya kalau kakak ikut." Sita terkekeh dengan ucapannya 
sendiri. 


"Bentar dulu ya mamah mau ngomong sama kamu." Jantung 
Ane rasanya berhenti berdetak saat mendengar Mamahnya 
Puan mau bicara dengannya. 


"Ane? Lama nggak ketemu sayang, oh ya selesai kalian jalan 
mampir dong kerumah, udah lama juga kita nggak ketemu." 
Suara Bu Mada sangat menggambarkan betapa bahagianya 
dia mendengar suara perempuan yang di kadang- 
kadangkan akan jadi menantunya. 


Ane terkekeh perlahan, ia mencoba menghilangkan rasa 
gugupnya. 

"Iya tante nanti kalo sempet kita mampir kok." Sambung 
Ane dengan sopan. 


"Oh kalau tidak apa tante yang mampir ke apartemen 
kamu?" Ane menggeleng-gelengkan kepalanya, membuat 
Puan menatap sangat aneh ke arahnya. 


"Nggak usah tante, nanti biar Ane yang mampir ke rumah 
tante." 


"Tante tunggu ya sayang, oh ya Puan mana? Tante mau 
ngomong sama dia." Ane mengembalikan ponsel itu kepada 
pemiliknya. 


"Nyokap lo mau ngomong." Sahut Ane pelan saat ia 
mengamati raut wajah Puan yang seolah meminta 
penjelasan 'ada apa?' 


"Hai mah" 


"Puan kamu itu ya di telpon mamah kenapa nggak diangkat- 
angkat? Ditelpon kakak kamu juga sama." 


"Ya maaf mah tadi aku ke toilet jadi ponsel aku tinggal." 
Dusta Puan membuat Ane memicingkan mata ke arahnya. 


"Nanti kamu mampir sebentar ke rumah, ada yang mau 
mamah bicarakan penting sama kamu, ajak Ane juga." Puan 
membelalakkan matanya sempurna seolah ada hal sangat 
mengejutkan baginya. 


"Ya tapi " 


"Nggak ada tapi-tapian. Cepetan kesini ajak Ane juga, 
kangen juga mamah sama calon menantu mamah." Setelah 
mengucapkan itu Bu Mada mematikan sambungan 
telponnya begitu saja. 


"Halo mah mah?" Puan menghela nafas panjang, mematikan 
ponselnya dan meletakkan kembali pada meja, 'Menantu?' 
gumannya sambil menatap ke arah Ane yang sudah 
disibukkan dengan makanan sotonya. 


Ingin rasanya Puan memukul kedua temannya itu karena 
meninggalkannya dan membawa mobilnya begitu saja. 


"Da tadi bukannya mobil lo di sini?" tanya Ane saat range 
rover yang sebelumnya terparkirkan di sampingnya hilang 
begitu saja. 

Ane memencet smart key dan segera membuka pintu 
mobilnya. 


"Yaudah bareng gue, gue masih inget jalan rumah kelurga 
lo." sahutnya sambil memasukkan diri ke dalam mobil. 


Puan berjalan malas ke arah mobil Ane, entah kenapa ia 
tidak percaya kalau ia harus satu mobil dengan perempuan 
itu, apalagi yang memegang kendali setir Ane. 


Ane mencopot topi yang sedari tapi ia gunakan, ia 
menguncir rambutnya kebelakang dan menggunakan 
kacamat hitam karena sinar matahari membuat matanya 
silau. Ane mulai menghidupkan mesin mobilnya, dan 


memutar mobilnya ke arah keluar parkiran, melajukan 
mobilnya ke arah rumah keluarga besar Puan. 


Puan sesekali melirik ke arah Ane yang masih fokus dengan 
jalan. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


47 -Ranu 


"Ane!!" Sita memeluk tubuh Ane begitu Ane memasuki 
pintu masuk rumahnya. 


"Kangen banget sama kamu, ayo masuk." Sita menarik 
tangan Ane begitu saja. 


"Tinggalin aja adiknya." ketus Puan saat ia merasa tak 
dianggap oleh kakaknya. Puan mulai melangkahkan kaki ke 
dalam rumahnya. 


"Sayang, kenapa nggak mampir-mampir sebelumnya? Apa 
harus ditelpon dulu baru mampir?" Bu Mada memeluk dan 
mencium pipi Ane secara bergantian. 


Melihat hal itu Puan menyipitkan kedua matanya, seolah ia 
sangat kaget dengan sikap kakak dan mamahnya yang 
sangat menyayangi Ane. 


"Maaf tante." 
"Eh,, jangan tante, tapi mamah. Panggil Mamah ya." 


"Eh?" Ane tertawa seketika saat melihat sikap Bu Mada yang 
sangat lucu baginya. 


"Hai! aku disini dari tadi nggak ada yang nyuruh duduk atau 
gimana?" ProtesPuan seolah tak terima kalau kakak dan 
Mamahnya hanya memperhatikan Ane. 


"Yaudah kalo mau duduk ya duduk." Ketus Sita yang 
membuat Puan membelalakkan matanya. 


"Tau gini nggak usah bawa Ane kesini." Sinis Puan. 


"Puan emang gitu Ne, cemburuan orangnya, lo jadi 
pacarnya sabar banget pasti ya sama sikapnya." Sahut Sita 
membuat Puan melirk tajam ke arahnya. 


"Kamu pasti di kasih batesan untuk berteman sama cowok 
ini cowok itu, yang sabar. Tapi yakin deh kalo sampek Puan 
sikapnya posesif kayak gitu tandanya dia bener-bener 
sayang sama kamu. Dia takut aja kalau kamu tertarik sama 
cowok lain." 


Puan memijit pelipisnya saat mendengar semua ocehan 
kakaknya itu. Hingga suara derap kaki membuat mereka 
mengedarkan pandangannya. 


'Aksa,' guman Sita dalam hati. 


"Loh aku kira kamu pulangnya masih 3 hari lagi," Sita 
berjalan ke arah suaminya, memeluk suaminya yang telah 
satu minggu lebih berada jauh darinya. 


"Rencananya gitu." Sahut Aksa sambil menatap ke arah 
wanita yang telah lama tidak ia jumpai itu, Ane. 


"Oh ya kebetulan nih kumpul semua, kita nanti malam 
makan malam sambil bakar-bakar seru kayaknya." Sita 
memberi saran yang membuat Mamahnya menyetujuinya 
begitu saja. 


Aksa mulai melangkahkan kaki ke arah sofa yang tak jauh 
darinya. 
"Kabar gimana?" Tanya Aksa pada adik iparnya itu. 


"Baik, kemarin aku mampir ke kantor kamu bang tapi 
sekertaris kamu bilang kalau ada perjalanan dinas, jadi aku 
balik." 


"Beberapa hari ini memang ada urusan di Singapura." 


"Dapet tender besar lagi nih?" goda Puan yang sangat hafal 
dengan keahlian kakak iparnya itu memutar roda 
perusahaan. 


Aksa tertawa menanggapinya. 


Ane mulai melangkahkan kakinya ke dapur saat sita 
mengajaknya untuk berbincang sambil memasak. 
Sedangkan Puan, ia seolah tak terlalu menyukai dengan 
pandangan kakak iparnya itu yang terus-menerus tertuju 
pada Ane. 


"Kamu tadi habis joging? Tumben banget si Puan mau di 
ajak joging biasanya dia maunya Cuma pergi ke GIM." Sahut 
Sita sambil memotong lobak. 


"Oh ya kamu sama Puan udah beli cincin?" tanya Sita yang 
sontak membuat Ane membulatkan matanya, ia kaget 
bukan main. 'Cincin?' 


Ane menggeleng, "Ha? Masak? Tapi acara kalian kan " 


"Hari ini acaranya aku mau ajak Ane ke toko perhiasan tapi 
mamah sama kakak paksa kita mampir, yaudah." Sahut 
Puan yang datang tiba-tiba mengagetkan Ane, Sita, dan 
beberapa PRT yang memasak di dapur. 


"Serius? Yaudah, kalian ke toko perhiasan aja, tapi nanti 
malem jangan lupa ke sini. Acara Makan malam final nih." 
Sahut Sita sambil menenteng kantong plastik besar berisi 
berbagai macam sayu dan sosis. 


Puan mengangguk begitu saja sambil menggeret tangan 
Ane. 


"Mau balik sekarang?" tanya Aksa. 


"Nanti malem kita balik lagi." Sambung Puan lalu berlalu 
begitu saja. 


Aksa masih menatap ke arah Ane, ingin sekali ia menyapa 
dan bertanya kabar kepada gadis yang sebentar lagi 
menjadi adik iparnya itu. 


"Kunci lo mana?" Ane merogoh kunci mobil yang ada di saku 
trainingnya, memberikan pada Puan begitu saja. 


Ane berkali-kali mencoba fokus pada ponselnya, ia hanya 
membuka ponselnya dan mematikannya lagi. Saat ini ia 
mencoba menghilangkan fokusnya dari Puan. Entah 
mengapa sedari tadi berat rasanya memutar kepalanya 
untuk tidak menatap pria yang sedang fokus menyetir 
disampingnya. 


"Kenapa?" tanya Puan tanpa menatap lawan bicaranya saat 
ia menyadari sedaritadi Ane mencuri pandang ke arahnya 
berkali-kali. Ane meruntuki dirinya sendiri, kecerobohannya 
seolah mempermalukannya. 


Menit berikutnya mereka telah sampai di basement 
apartemen Puan. Puan menyipitkan kedua matanya saat 
range rover miliknya sudah terparkir indah di basement. 
Ponsel Puan berdering, membuat pria itu mengambil benda 
pipih itu yang ada di dalam saku trainingnya. 


Puan menghela nafas panjang, mencoba menghilangkan 
semua rasa emosi yang seolah ingin meledak-ledak dalam 
dirinya. Lagi-lagi Ane hanya melirik sekilas ke arah Puan, 
muka padam, tatapan tajam seketika Ane dapat mengerti 
bahwa penelpon itu kalau tidak Asoka pasti Rama. 


"Hai kawan makasih pinjaman mobil sama tumpangan satu 
malamnya ya, kunci lo gue tarus di nakas biasanya, selamat 
bersenang-senang dengan Ane." 


"Bang " Tut Tut Tut sambungan telpon itu terputus seketika 
saat Puan ingin melontarkan kata makian. 


"Lo pulang aja langsung, nanti 3 jam lagi gue jemput, habis 
itu kita langsung ke rumah mamah." Ucap Puan lalu 
membuka pintu mobil itu dan berlalu begitu saja. 


Ane segera memutar mobilnya menuju apartemennya entah 
mengapa ia sangat ingin mengumpati Seka dan Gina saat 
ini juga. 


"Lo yakin mereka nggak marah?" tanya Gina sambil 
meminum jus alpukat kesukaannya. 


"Gue yakin mereka pasti jalan bareng, atau jangan-jangan 
mereka udah jadian." 


"Gue nggak terlalu yakin, seorang Puan nggak mungkin 
naksir cewek segitu cepatnya, lo tahukan hati batunya 
nggak pernah berubah." Jelas Rama yang memang cukup 
akrab dengan Puan, karena mereka sering satu organisasi di 
sekolahnya. 


"Gue pikir juga gitu, mungkin juga dia masih suka sama 
Paradista." Asoka memberikan layar ponselnya pada Rama, 
membuat pria itu meraih ponsel itu begitu saja. 


"Anjay. Paradista udah pulang? Dia sekolah di sekolah kita? 
Rencana kita nggak akan semulus yang terlihat kalo gini." 
Sahut Rama saat baru menyadari kalau Dista sudah pulang 
ke Indonesia, bahkan berencana sekolah di SMA Garuda dan 
berarti satu sekolahan dengan Puan. 


Seka menghela nafas panjang, sebenarnya ia sudah tahu 
kalau Dista memang berncana menetap di indonesia dan 
bersekolah satu sekolah dengan mereka semua, otomatis 
satu sekolah lagi dengan Puan. 


"Gue kira dia Cuma liburan doang ke Indonesia, tahu-tahu 
menetap." jelas Gina. 


"Rencana kalian selanjutnya?" tanya Asoka membuat ke 3 
temannya itu memejamkan matanya masing-masing, 
mencoba memikirkan cara jitu agar Puan dan Ane dapat 
segera berpacaran. 


Entah kenapa mereka sangat berharap Puan dan Ane 
berpacaran. Padahal tanpa mereka ketahui Puan dan Ane 
sudah akan bertunangan walaupun dengan perjanjian 
tertentu. Tapi yakinlah itu cukup untuk membuat mereka 
terkejut. 


Ane menyunggingkan senyumnya sekilas saat membaca 
pesan dari Seka. 


Beb makasih ya udah dikasih tumpangan tadi malem, 
semoga kencan kalian menyenangkan. 


"Kencan? Gue lebih ngerasa ini sebagai ujian." 


Ane segera masuk ke dalam kamarnya, mengatur suhu Ac 
nya dan menghidupkan audio, ia mulai memutar beberapa 
musik favoritnya, tak lupa ia menghidupkan alarm, ia hanya 
punya waktu tidur siang 1 jam. Entah mengapa hari ini ia 
lebih banyak ingin memejamkan mata. 


Puan mengambil bir kaleng pada lemari pendinginnya, ia 
mengambil 4 sekaligus. Membuka kaleng minuman itu dan 
meminumnya. Menit berikutnya ia merobohkan dirinya di 
sofa yang ada diruang tengah. 


Entah mengapa hari ini sangat melelahkan baginya. Dikerjai 
oleh teman-temannya hingga membuat ia harus 
menghabiskan hampir setengah hari dengan Ane. Belum 
lagi tingkah kakak juga mamahnya yang mengajak dia dan 


Ane makan malam. Genap sudah, ia menghabiskan satu hari 
penuh dengan Ane. 


Puan menghela nafas panjang. la menyilangkan kakinya, 
dan memijit pelipisnya perlahan, seolah ia sangat penat 
dengan alur kehidupannya. 


"Sa, kamu butuh apa? Mau aku ambilkan minum atau apa?" 
tanya Sita saat melihat suaminya tumben masuk ke area 
dapur. 


Bukannya menjawab, pria itu malah memutar kembali 
langkahnya, ia memilih untuk kembali ke kamarnya. Sita 
sangat hafal dengan sikap suaminya itu, entah mengapa ia 
masih saja mempertahankan pernikahannya. Padahal Aksa 
nyata-nyata tak menaruh hati padanya. Laki-laki itu tak ada 
cinta untuk Sita. Sita mencoba terbiasa dengan sikap Aksa 
yang seolah tak pernah melihat kehadirannya. 


'Ini semua salahku, seharusnya aku tidak memaksa dia 
menikah denganku. Aku tahu dia masih mencintai mantan 
kekasihnya.' 


Sita melanjutkan kegiatannya mengupas kentang, ia 
memilih membantu PRT di dapur daripada terus-menerus 
memikirkan sikap suaminya yang entah kapan sembuhnya 
itu. 


Namun, tanpa disangka air mata dari pelupuk matanya pun 
jatuh juga. Menandakan inginnya ia menyerah dengan sakit 
hati ini. 


"Ta kamu kenapa?" tanya Bu Mada saat melihat anaknya 
yang tiba-tiba saja mengeluarkan air mata. Sita menggeleng 
ia memaksakan tersenyum untuk menghilangkan 
kecurigaan Mamahnya. 


"Nggak tahu mah badan Sita rasanya nggak enak aja, Sita 
masuk kedalam kamar dulu ya Mah." Ucap Sita lalu mencuci 
tangannya di wastafel dan melangkahkan kakinya di kamar 
lantai 2. 


Sita menatap hampa pintu kamarnya, dan lagi-lagi matanya 
tak sanggup menahan air mata, ia bahkan menutup 
mulutnya dengan punggung tangan sendiri, agar tak 
mengeluarkan suara saat menangis. 


la rasanya rapuh, lelah, dengan sikap Aksa yang masih saja 
dingin padanya. 


Ane mengedarkan pandangannya beberapakali, ia rasanya 
lelah berdiri tegak di basement apartemennya menunggu 
Puan yang tak kunjung datang. 


Ane menundukkan kepalanya, menatap kakinya yang di 
balut dengan wedgess warna hitam, kaki itu terlihat sangat 
lelah berdiri menunggu. 


Ane menghela nafas kasar, "Awas aja nanti gue tampol 
beneran kepala tu anak." Ucapnya sambil menenteng 
Shoulder-Bag. 


Ane membuka kaleng minuman yang tadi sempat ia bawa, 
ia meminum minuman itu tanpa sisa seolah melambangkan 
seberapa lamanya Puan yang tak kunjung datang hingga 
membuat ia kehausan. Tanpa sadar, Ane meremas kaleng 
minuman itu dan melemparkannya ke sembarang tempat. 


Brakk 
Aaaaaaaaa 


Ane mengedarkan pandangannya ke arah suara teriakan itu. 
"Mampus jangan-jangan akibat ulah gue lagi." Ane segera 


berlari ke arah pria yang sedang memegangi pelipisnya 
dengan kedua tangan. Ane tak kuasa saat melihat pelipis 
pria itu mengeluarkan darah segar. 


Ane meneguk ludahnya dengan perlahan, berharap ulahnya 
kali ini tak menimbulkan masalah baginya. 


'Gimana kalo orang ini nuntut gue?' 


'Gimana kalo dia nyebarin berita tentang gue yang enggak- 
enggak di tempat gosib online? mampus karir gue!!" 


Ane terus-menerus berguman apalagi saat pria itu mulai 
menyandarkan tubuhnya begitu saja di pintu mobilnya, 
seolah sudah tak tahan menopang tubuhnya akibat sakit 
pada pelipisnya. 


"Ma af mas, saya tadi nggak sengaja," ucap Ane sambil 
memegang kuat shoulder-bagnya, bersiap jika saja ia kena 
marah-marah hebat dari korban. 


"Lo itu punya Mat" Ane mengernyitkan dahinya saat pria itu 
tak melanjutkan katanya, malah menatapnya secara dalam. 


"Maaf, saya tadi nggak sengaja, apa ada yang sakit?" tanya 
Ane menyadarkan lamunan orang itu. 


Orang itu menyunggingkan senyumnya, seolah rasa sakit 
yang tadi menimpanya baik-baik saja. 


"Nggak, nggak apa, ini Cuma luka biasa." Sahut pria itu 
seolah rasa sakitnya benar-benar hilang. 


Ane menghela nafas lega, ia mengeluarkan tissue dari 
Shoulder-Bagnya. "Permisi ya, maaf atas kecerobohan saya," 
ucapnya sambil mengusap pelipis pria itu yang masih 
mengeluarkan darah. 


Pria itu meringis menahan sakit, namun ia tak sampai 
mengeluarkan berbagai macam umpatan seperti tadi. Ane 
mengambil pembalut luka yang selalu ia sediakan di dalam 
tasnya. Ane membuka plester itu dan menempelkannya 
pada pelipis orang itu. 


"Sekali lagi maaf atas kecerobohan saya," Ane 
menundukkan kepalanya meminta maaf, entah kenapa 
sikapnya seperti ini membuat pria itu semakin jatuh hati 
padanya. 


"Gue Ranu." Pria itu mengulurkan tangannya. 


Ane menatapnya sekilas, melihat penampilan pria itu dari 
atas hingga bawah, ' Nggak ada bau-bau orang jahat." 
Gumannya lalu menyambut uluran pria itu. "Ane." 


'Sudah kuduga, entah takdir apa yang membawaku bertemu 
lagi dengannya," guman Ranu yang tak henti-hentinya 
menghilangkan senyum dari bibirnya. 


Tangan kanan Ranu masih menggenggam tangan kanan 
Ane, seolah tak rela melepaskan tangan lembut itu. 


Ane menarik sedikit paksa tangan kanannya dari tangan 
pria itu, ia hanya takut Puan tiba-tiba melihat dan bisa 
menjadi salah sangka. 


"Sekali lagi maaf atas " 


"Nggak perlu." Potong Ranu cepat saat Ane mengeluarkan 
beberapa lembar uang pecahan 100.000 an dari dalam 
dompetnya. 


"Gue nggak semiskin itu," tukas Ranu sambil memencet 
smart key yang masih ada di tangan kirinya, seketika alarm 
pada mobil BMW nya menyala. 


"Kalo lo mau minta maaf, lo harus dateng temui gue, makan 
malam gimana?" Ane mengernyitkan dahinya, seolah tak 
percaya dengan omongan orang yang baru ia kenal itu. 


Sepertinya ia salah menilai orang saat ini. 


"Tulis nomor lo, tempat dan waktunya gue yang nentuin." 
Tambah pria itu tanpa beban. 


Ranu menguluran ponselnya, namun Ane hanya 
menatapnya hampa. 

"Katanya mau tanggung jawab?" sinisnya sambil memaksa 
tangan Ane menulis nomor ponselnya. 


Namun tiba-tiba. 
Brakkk 


Punggung pria itu menatap pintu mobil yang ada di 
belakangnya, ia meringis bukan main saat itu juga, bahkan 
ponselnya terpental lumayan jauh darinya . 
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48 - Puan Sang Bunglon 


Puan terus mengamati tingkah Ane dari balik kaca 
mobilnya, pria itu mengamati dalam diam. 


Entah mengapa setiap Ane berdekatan dengan pria lain, ia 
seolah naik pitam, ingin marah-marah tanpa sebab. Namun 
Puan terus mengamati mereka dengan diam, ia tak menarik 
atau memaki Ane seperti yang pernah ia lakukan, karena ia 
tahu gadis itu yang salah. 


Karena ia tahu ulah Ane menendang kaleng sembarangan 
yang menjadi penyebab pelipis orang yang ia kenal itu 
berdarah. 


Puan membelalakkan matanya seketika saat melihat 
tingkah pria yang ada didepan Ane sudah melewati batas. 
Mata Puan memanas tak kala pria itu memaksa Ane untuk 
menerima ponselnya, Puan bukan orang bodoh ia tahu 
maksud Ranu adalah memaksa Ane untuk menulis nomor 
ponselnya. 


Cukup, kesabaran Puan sepertinya sudah diambang batas 
cukup. Puan membuka pintunya begitu saja dan 
melangkahkan kakinya lebar-lebar ke arah mereka berdua. 


Brakkkkkkkkkk 
Aaaa 


Ane membelalakkan matanya saat melihat Ranu tiba-tiba 
saja terjatuh menghantam pintu mobilnya. Ane 
mengulurkan tangannya berniat membantu Ranu yang 
masih tersungkur. Namun tangannya ditarik begitu saja 
hingga ia kembali berdiri. 


Ane memutar kepala 90 derajat, ia mengedipkan matanya 
berkali-kali saat melihat Puan sudah ada di sampingnya, 
tatapan pria itu sangat datar seolah tak melakukan 
kesalahan apapun. 


"Gilak lo ya," maki Ane sambil melepaskan tangan Puan 
yang mencengkeram lengannya, Ane kembali berjongkok 
dan berniat membantu Ranu berdiri. 


Ranu melirik tajam ke arah Puan, ia tahu semenjak di pesta 
rumah Mahanta beberapa hari lalu kalau Puan memang 
menyukai Ane, walaupun banyak teman Ranu yang mengira 
kalau mereka hanya datang bersama. 


"Ke mobil sekarang." Bentak Puan membuat Ane seketika 
ciut nyalinya, wanita itu menggenggam kedua tangannya, 
menahan semua emosi yang ada pada dirinya. 


Ane berdiri dan segera melangkah menuju mobil Puan. 


Ranu tertawa, tawanya terdengar sangat sinis di kuping 
Puan, ia mulai berdiri dan menatap tajam ke arah Puan yang 
masih ada di depannya. 


"Lo takut dia naksir sama gue?" sinis Ranu saat melihat 
tingkah Puan yang seperti itu. 


"Dia pacar gue. Jangan janggu dia." Puan membalikkan 
badannya, berjalan santai ke arah mobilnya. 


Sedangkan Ranu, pria itu masih membeku di tempat. Sakit 
pada pelipisnya belum sembuh namun luka tonjok pada 
rahangnya menambah sial hidupnya hari ini. 


'Setidaknya gue tahu kalau dia tinggal disini.' Gumannya 
lalu kembali memasuki mobilnya. 


Ane hanya memalingkan pandangannya sedari tadi, ia 
malas menatap ke arah pria yang ada di sampingnya itu. 
Puan masih saja fokus dengan jalan, seolah tak ada 
kesalahan yang ia lakukan. 


"Lo harus jauhin Ranu, dia bukan orang baik." Ucap Puan 
sambil menghentikan mobilnya, lampu lalu lintas sedang 
merah. 


Ane menoleh, menatap sinis pria yang ada di sampingnya, 
"Lo kira lo orang baik?" sinis Ane lalu memutar kepalanya 
kembali ke arah kaca jendela. 


"Banyak cewek tempat gue yang jadi korban dia," balas 
Puan sambil melajukan kembali mobilnya karena lampu 
sudah berganti warna menjadi hijau. 


Ane memilih bungkam, tak ada gunanya juga ia 
menanggapi ocehan Puan. Yang ada nanti dia semakin naik 
darah. 


Puan memarkirkan mobilnya, dan segera memasuki toko 
perhiasan yang menjadi langganan keluarganya sedari dulu. 
Ane mengikuti Puan tepat di belakang pria itu, namun tiba- 
tiba tangannya di geret Puan begitu saja, menyeimbangkan 
langkahnya, hingga mereka berjalan bersama. 


"lucu aja pasangan cari cincin pernikahan tapi jalannya 
sendiri-sendiri." Ucap Puan tanpa beban sambil tangannya 
terus menggenggam tangan Ane, menautkan jarinya di sela 
jari Ane. 


"Wah wah wah, udah besar banget sekarang, dulu segini lo, 
tahu tahu tingginya udah melebihi aku." Ucap koko-koko 
pemilik tokoh itu sambil memeluk Puan, mereka terlihat 
sangat akrab. 


"Kabar gimana koh?" tanya Puan yang nada bicaranya lebih 
hangat daripada tadi. 


"Baik, tumben ke sini nggak sama kakak, mamah, oh " 


"Ini calon kamu? Cantik banget." Ane ditarik dan badannya 
diputar-putar hingga rasanya ia ingin muntah di sana 
sekarang juga. 


"Dia emang gitu, santai aja." lirih Puan menepuk bahu Ane, 
Ane menggelengkan kepalanya berkali-kali, berharap rasa 
pusing itu dapat segera hilang. 


"Kalian pasti kesini cari cincin pernikahan ya?" 
"Cari yang gimana?" 


"kalau yang ada motif bunga sakura, motifnya timbul." Ane 
mengernyitkan dahinya saat mendengar kata bunga sakura, 
seolah ia teringat mimpinya beberapa minggu lalu Puan 
melamarnya menggunakan cincin bermotif bunga sakura. 


"Ada, bagus banget." 


"Jangan," semua pegawai toko melihat ke arah Ane yang 
tiba-tiba saja berteriak. 


"Mak maksut aku jangan, sayang aku kan nggak suka bunga 
sakura." Rajuk Ane yang membuat Puan mengernyitkan 
dahinya karena di panggil sayang. Namun Puan 
menetralkan mimik wajahnya. 


"Lah kenapa? padahal cincin ini bagus lo, secantik 
mbaknya." Ane hanya tersenyum sekilas, tangannya masih 
menarik-narik lengan kemeja Puan, berharap pria itu tidak 
mengambil cincin yang disarankan oleh pemilik toko itu. 


"Kamu maunya yang mana?" tanya Puan sambil merangkul 
bahu Ane, membuat beberapa pasang mata iri melihat 
mereka berdua. 


Sedangkan Ane, entah apa yang dilakukan wanita itu, ia 
sangat menyesali tingkahnya memanggil Puan dengan 
sebutan sayang. 


"Yang itu, polos." sahut Ane yang mendapat persetujuan 
dari Puan begitu saja. 


"Baiklah, silahkan tulis dulu, 30 menit lagi saya selesai 
mengukir nama." Sambung penjual itu. Puan mengambil 
bolpoin dan segera menuliskan namanya dan juga Ane. 


"Perlu banget ditulis nama?" tanya Ane yang membuat Puan 
melirik tajam ke arahnya. 


"Baiklah." Ane menyapu anak rambutnya yang mulai 
menutupi pipi Kirinya. 


Puan fokus dengan ponselnya begitu juga Ane. Ane sibuk 
mengambil foto Puan secara diam-diam, dia sedang menjadi 
paparazi. 

Entah kenapa jempol tangannya tak bisa berhenti 
mengambil setiap momen pria yang ada di depannya. 


Dengan balutan kemeja merah maron yang lengannya di 
gulung sedikit ke atas dan celana bahan warna hitam, juga 
tampilan rambut Puan yang ditata sangat rapi. Puan yang 
duduk dengan santai menyilangkan kakinya, membuat Ane 
seolah terbius oleh penampilannya. 


"Permisi Tuan Nyonya, ini sudah selesai." Puan memberikan 
kartu ATMnya pada penjaga toko itu guna pembayaran. 


Ane menyunggingkan senyumnya, seolah ada kebahagian 
melihat sikap Puan yang sangat manis seperti ini. Puan 
menggenggam tangannya, berjalan beriringan menuju 
mobil, namun saat mereka sudah jauh dari jangkauan mata 
orang-orang Puan melepas tangannya pada bahu Ane 
begitu saja, pria itu kembali dingin. 


Ane menghela nafas panjang, 'seharusnya gue sadar gue 
siapa.' Gumamnya lalu membuka pintu mobil pria itu dan 
masuk ke dalam. 


Bu Mada memeluk Ane saat gadis itu mulai memasuki pintu 
rumahnya, Puan hanya dapat menggeleng-gelengkan 
kepalanya melihat tingkah mamahnya yang sangat manis 
terhadap Ane. 


"Pah." Sapa Puan sambil memeluk pria paruh baya yang 
cukup lama tak ia temui. 


Pak Mada memeluk erat anak bungsunya itu, "Kamu lihat 
mamahmu, seolah ada kebahagiaan waktu kamu ajak Ane 
kesini." Bisik Pak Mada di telinga kanan Puan. 


Entah mengapa ada perasaan bersalah saat puan 
mengingat tentang perjanjiannya dan Ane. Menikah dengan 
jangka waktu 2 tahun. 


"Ayo kita ke pekarangan belakang, kalian harus nyobain 
sosis yang tadi mamah bakar khusus untuk kalian berdua, 
Ayo." Bu mada menggandeng erat Ane dan Puan. 


"Oh ya Ane kamu sudah memberitahu orang tua kamu?" 
tanya Pak Mada membuat Ane menyunggingkan senyumnya 
"Sudah om," 


Ane mengingat kembali bagaimana antusianya mamahnya 
saat ia mengenalkan Puan melalui foto yang Ane ambil 


diam-diam saat mereka jalan bersama. 
Flashback on 


Ane memarkirkan mobilnya di halaman depan rumah 
keluarga besarnya. Dari jendela kaca besar ia sudah melihat 
Mamahnya, kakaknya juga kakak iparnya menunggu di 
ruang keluarga. 


Ane melangkahkah kakinya dengan mantap, ia menarik 
nafas perlahan, menenangkan dirinya. la tahu ia akan 
dihadapkan dengan berbagai macam pertanyaan mengenai 
janjinya beberapa minggu lalu. 


"Mah." Sapa Ane lalu memeluk tubuh wanita paruh baya itu. 


"Kak." Sapanya sambil memeluk Abimanyu dan Kaia 
bersamaan. 


"Sini duduk, tunggu papah kamu 20 menit lagi." Ane hanya 
menganggukakan kepalanya sambil tersenyum canggung, 
ia tahu yang sekarang menjadi permasalahannya adalah 
papahnya. 


"Ngomong-ngomong Ne kamu seriusan nggak mau sama 
Seno?" tanya Abimanyu mulai membuka obrolan 
pembicaraan. Ane mengangguk sambil mengulas 
senyumnya. 


"Kalo Taraka?" goda Bu Maharanendra membuat Ane 
mengingat kejadian gila yang ia lakukan saat Taraka beserta 
keluarga besarnya bertamu ke rumah keluarga 
Maharanendra berniat untuk melamarnya. 


"Mamah." Rajuk Ane menutupi wajahnya dengan kedua 
tangannya. 


Kaia berpindah duduk dari samping Abimanyu ke arah adik 
iparnya, ia memeluk bahu Ane. Dan menyingkirkan kedua 
tangan Ane yang menutupi wajah Ane. 


"Yaudah sekarang boleh dong kakak liat cowok pilihanmu 
sampek seorang Taraka nggak mempan," goda Kaia yang 
membuat Ane menyunggingkan senyumnya. 


Ane mengambil ponsel yang ada pada shoulder bagnya, 
membuka galerinya dan menunjukkan foto Puan yang diam- 
diam dia ambil, foto cowok dari samping membuat Kaia 
mengerutkan dahinya. 


"Kok dari samping Ne, yang jelas dong dari arah depannya." 


"Ada kok," Ane membuka sosial media Asoka karena ada 
beberapa foto Puan disana. 


"Ini," sahut Ane sambil menunjukkan dua orang laki-laki 
yang mengenakan kemeja putih dan celana bahan hitam. 


"Yang kiri kak." Sahut Ane antusias, entah kenapa ia merasa 
bahagia saat mengenalkan Puan pada keluarganya. 


Abimanyu berpindah tempat duduk, karena rasa ingin 
tahunya pada foto yang sedari tadi istrinya dan adiknya itu 
pandangi. 


Abimanyu menyipitkan matanya saat melihat wajah Puan, 
'Kayak pernah lihat tapi dimana?' Gumannya dalam hati. 


Ya sebetulnya saat Puan mengikuti Abimanyu beberapa 
waktu lalu Abimanyu menyadari ada yang mengikuti namun 
ia biarkan saja, dan saat berada di dalam I/ift ia melihat 
dengan jelas pantulan wajah pria itu dari tembok besi /ift. 
Namun entah mengapa ia masih sulit mengingat kejadian 
itu. 


"Cakep sih kayak kakak kamu," sahut Kaia yang membuat 
Abimanyu mencium pipi istrinya itu. 


"Mah masak kayak gini di depan umum," sirik Ane seolah 
tak terima dengan sikap mesra kakaknya itu. 


"Cepetan nikah." Sahut Bu maharanendra sambil berjalan ke 
arah mereka, ia juga ingin tahu wajah pria yang bisa 
mencuri perhatian anaknya itu. 


"Ngganteng kayak mudanya papah kamu," 


"Stop, nanti sebentar lagi papah dateng terus cium pipi 
mamah juga kayak apa yang Kak Abi lakukan. Bosen 
liatnya," sinis Ane yang membuat Mamahnya tak hentinya 
tertawa. 


"Udah kumpul ternyata." Suara berat Pak Maharanendra 
membuat semua yang berkumpul di ruang keluarga itu 
berpencar dan memosisikan diri seperti semula. 


"Sini pah." Sahut Bu Maharanendra sambil menanting 
tangan suaminya itu. 


"Pah." Ane memeluk tubuh papahnya itu, walaupun ada rasa 
jengkel sediki akibat tradisi keluarga papah itu yang 
memaksa menikahkan anak diusia muda. Belum lagi 
masalah Puspa istri kedua papahnya yang sangat membuat 
Ane seolah naik darah. 


"Papah kira kamu nggak dateng." Sahut Pak Maharanendra 
membuat Ane menyunggingkan senyumnya. 


"Awalnya gitu pah, tapi gimana lagi kak Abi nelpon muluk." 
Sahut Ane sambil melirik sinis ke arah kakaknya itu. 


"Yaudah sekarang kita ke inti pertemuan acara makan 
malam ini." Sahut Pak Maharanendra sambil mengenakan 
Kacamatanya. 


"Beneran kamu nggak mau sama Taraka? Papahnya kemarin 
nelpon papah, jika kamu berubah pikiran." Ane 
menggelengkan kepalanya. 


"Kalau Anak temen papah yang,," 


"Pah Ane udah ada calon, kata papah ini nggak ada 
terkaitan dengan perjodohan." Ucap Ane sambil melirik ke 
arah kakanya meminta pertolongan untuk menghentikan 
sikap papahnya yang ingin menjodohkannya dengan anak- 
anak temannya. 


"Bener juga pah kata Ane, berumah tangga itu nggak kayak 
main-main, menurut aku perjodohan buka cara yang tepat." 
Sahut Abi, pak Maharanendra menganggukan kepalanya. 


"Baik kalau kamu memang sangat percaya kalau laki-laki 
pilihanmu itu memang baik, secepatnya bawa dia ke 
hadapan papah," Ane tersenyum mendengarkan penjelasan 
papahnya yang menurutnya setuju dengan pilihannya. 


"Gimana kalau kamu telpon dia sekarang Ne? mamah pingin 
ngomong langsung," Ane membulatkan matanya sempurna. 


'Nelpon Puan bukan cara yang tepat.' Karena Ane yakin pria 
itu tidak akan mengangkat telponnya dengan sekali 
panggilan, bahkan nada sinis pasti akan Puan keluarkan 
saat ia menyadari penelponnya Ane. 


"Di dia kalo jam segini itu nge GIM, iya olahraga," sahut Ane 
mencoba mencari alasan. 


"Padahal mamah udah kepo banget sama dia," Ponsel Ane 
beberapa kali bergetar, namun Ane tak menyadarinya. 
Abimanyu meraih ponsel itu yang kebetulan ada di 
sampingnya, membaca penelpon pada layar itu dan 
menggesel panel hijau. 


"Lo dimana, bukannya gue " 
"Halo?" 


"Ini siapa?" sinis dari penelpon membuat Abimanyu 
mematikan ponselnya begitu saja. 


"Cowok lo kayaknya nggak lagi sibuk, video call sekarang 
aja, kakak juga pingin liat gimana karakternya." Sahut 
Abimanyu sambil memberikan ponsel itu pada Ane. 


Ane meneguk salivanya secara perlahan, entah kenapa 
hawa dingin pada AC ruangannya seolah hilang begitu saja, 
hawa panas membuatnya ingin menggelung rambut 
panjangnya yang terurai. 


Dengan berat hati Ane memencet tombol Video call, dan tak 
menunggu lama terlihat gambar pria dengan ekspresi wajah 
yang sangat datar. 


"Hai." Ane mencoba memberi kode Puan untuk merubah 
sikap dinginnya karena dia diamatai oleh seluruh 
keluarganya. 


"Lo dimana?" jawab Puan Masih dengan wajah dingin dan 
sikap angkuhnya, Ane melirik sekilas ke arah Papahnya, 
terlihat jelas di wajah pria paruh baya itu kalau ia tak 
menyukai Puan. 


"Biar papah bicara sama dia." Sahut Pak Maharanendra 
mengambil begitu saja ponsel dari tangan Ane. 


"Selamat malam." 


"Malam om, kabarnya gimana om?" Ane seolah tak percaya 
dengan apa yang ia dengar, Puan merubah nada bicaranya 
menjadi lebih halus dan sopan. 


Apa dia bunglon? 


"Ini Ane sedang berkumpul sama kelurga, Nak Puan kapan 
ikut kumpul juga?" sahut Bu Maharanendra nimbrung 
begitu saja. 


Puan mengumbar tawanya, tawa renyah Puan yang 
sebelumnya belum pernah Ane dengar. Ane mengerutkan 
dahinya, ia bahkan mencubit lengannya sendiri "Ini bukan 
mimpi. Gumannya saat ia masih merasakan rasa sakit. 


"Secepatnya Tante, kalo Ane mau ajak saya, saya juga 
bersedia." Ucap Puan sehingga membuat Ane mendapatkan 
lirikan tajam dari kedua orang tuanya. 


Salah aku gitu? 


'Kamu itu ya Ne.' Guman Ane saaat membaca raut wajah 
mamahnya. 


"Harap Maklum ya nak Puan, anak tante memang gitu, 
nggak seramah dan sebaik mamahnya, kapan-kapan 
mampir ya nanti biar Ane tante suruh ngajak kamu." 


"Baik Tante, segera saya akan mampir tante." 
"Iya, salam untuk semua keluarga," 


"Baik Tante," menit berikutnya Bu  Maharanendra 
memutuskan sambungan video call nya. 


"Mamah suka sih sama dia, supel kayaknya orangnya, masih 
muda lagi. Tampan juga Ne cocok lah sama anak mamah 
yang cantik ini. Pinter kamu carinya." Ane hanya tersenyum 
sekilas sambil mengambil ponsel dan mempower off kan, ia 
tak mau jika Puan berbuat ulah dengan cara menelponnya 
lagi. 


"Pertama papah nggak terlalu suka sama sikap Puan tadi, 
sikapnya kayak angkuh, tapi ternyata dia baik," 


'Baik dari apanya?' guman Ane. 


Ya, Ane dapat mengingat dengan jelas bagaimana 
antusiasnya kedua orang tuanya mengenal lebih jauh 
tentang Puan. 


Flashback Off 
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49 - Bimbang 


"Kak Sita kenapa?" tanya Ane saat melihat wajah Sita yang 
sangat pucat baginya, Sita menggelengkan kepalanya dan 
duduk di samping Ane. 


"Nggak papa, cantik banget kamu malam ini," Puji Sita saat 
melihat tampilan Ane dengan balutan dress warna abu-abu 
tua, rambut panjang Ane yang diurai malam ini menambah 
kesan tersendiri Ane di mata Sita. Kagum, itulah yang Sita 
fikirkan saat melihat Ane saat ini. 


"Tiap lihat kamu imajinasi desain kakak meningkat, 
beneran." 


"Cantikan kak Sita," puji balik Ane, pandangan Sita berubah 
sendu. 


"Kamu yakin aku cantik?" Ane mengangguk antusias. 


'Tapi kenapa aku masih belum bisa mendapatkan hati 
Aksa?" guman Sita dalam hati, ia memilih meneguk soju dan 
meminumnya. Mencoba melupakan permasalahan rumah 
tangganya. 


Pandangan Sita tiba-tiba buram, menit berikutnya ia 
pingsan disamping Ane yang membuat Ane bingung 
seketika. Karena sekarang Pak Mada dan Bu Mada sedang 
sibuk menerima tamu yang tiba-tiba datang dari jauh ini 
berurusan dengan perusahaan mereka. Sedangkan Aksa, 
Ane tak melihat batang hidung pria itu dari tadi. Dan Puan 
ia juga tak tahu pria itu ke mana. 


"Ha halo? Da Kak Sita pingsan, ini gimana?" 


MEAREMARARAAA | 


"Gue tunggu." 


"Dis gue cabut dulu." Puan melepaskan tangan Paradista 
yang masih memeluk tubuhnya. 


Gadis itu tiba-tiba saja memaksa Puan untuk menemuinya 
di taman kota yang tak jauh dari rumah keluarga besarnya 
Puan. Puan sudah menolak keras permintaan Paradista 
tersebut, namun gadis itu mengancam tidak akan 
meninggalkan taman itu sebelum ia berbicara dengan Puan. 
Alhasil, disilah Puan sekarang, bersama Dista di bawah 
teraman lampu taman, duduk berdua dikursi taman 
meninggalkan Ane yang bingung sendiri dengan Sita yang 
tiba-tiba pingsan. 


Paradista menggelengkan kepala kuat, ia bahkan memeluk 
lebih erat membuat Puan kuwalahan dengan tindakannya 
yang agresif itu. 


"Dis gue buka Puan yang dulu, jadi berhenti bersikap gini." 
Tegas Puan yang membuat Paradista mengendurkan 
pelukannya, baru pertama kalinya seorang Puan 
membentaknya dan juga menolaknya. 


"Kenapa? Ane? Gue udah tahu kalo lo ada apa-apa sama 
gadis itu." Sinisnya dengan tatapan jengkel. 


"Lo tahu nggak Dis gimana sakit hatinya gue waktu tiba-tiba 
lo ninggalin gue begitu aja?" Suara Puan mulai melunak, 
suaranya bergetar setiap mengingat kejadian beberapa 
tahun silam, saat dimana Dista meninggalkannya tanpa 
sebab, memutuskannya secara sepihak. Saat itu juga Puan 
tidak mendengar kabar lagi tentang Dista, tiba-tiba 2 tahun 
kemudian Dista kembali dengan senyumannya. 


"Itu dulu Da," Paradista meraih tangan kanan Puan, namun 
Puan menepisnya begitu saja. 


"Tapi sekarang gue udah suka sama orang lain. Jadi maaf." 
Puan melangkahkah kakinya dengan cepat menuju 
mobilnya dan segera memutar mobil itu untuk melaju ke 
rumahnya. 


Paradista pasrah dengan semua apa yang saat ini terjadi 
padanya, matanya mulai memanas, menit berikutnya ia 
terjatuh begitu saja di kursi taman itu, la menangis 
sesegukan melihat Puan mulai melupakannya. Tingkah Puan 
barusan dapat menjadi bukti kalau pria itu benar-benar 
sudah melupakannya. 


"Nyerah gue." Ane mendudukkan Sita kembali di kursi itu, ia 
tak punya kekuatan untuk membopong tubuh wanita itu. 
Badan Sita sangat ramping tapi entah mengapa sangat 
berat bagi Ane. 


Senyum ane mengembang karena dari jauh Ane melihat 
Puan berlari ke arahnya. kemeja yang sudah dikeluarkan 
dan rambut yang acak acakan. 'Darimana tadi dia?' guman 
Ane. 


"Tadi kenapa?" tanya Puan sambil membopong tubuh 
Kakaknya. 


"Kak Sita minum ini terus pinsan gitu aja." Sahut Ane sambil 
menenteng boto soju yang sebelumnya Sita minum. 


"Sial! Kenapa dia bisa minum gituan!" Puan segera 
menggendong dan memindahkan kakaknya di kamar yang 
ada di lantai 1. 


Ane menunggu di depan pintu kamar itu, Puan dan kedua 
orang tuanya juga dokter masih di dalam kamar itu. 


Ane mendudukkan dirinya di lantai begitu saja, entah 
mengapa kepalanya tiba-tiba pusing, Menit berikutnya ada 


yang menepuk bahunya. Ane mendongakkan kepalanya 
menatap Puan, tampilannya sangat kacau, entah apa yang 
terjadi hingga membuat pria itu terlihat sangat kacau. 


Puan mengangkat bahu Ane, menyuruh gadis itu berdiri, 
"Ayo, gue anter pulang," sahutnya sambil menggenggam 
tangan Ane. Ane yakin ada yang tidak beres dengan pria itu, 
seolah tatapannya sangat terluka. 


Sepanjang perjalanan mereka hanya diam, Puan yang fokus 
dengan jalan dan Ane yang fokus mengamati keramaian 
jalanan yang mereka lewati. Sesekali Ane melirik ke arah 
Puan namun tak ada kata yang ia ucapkan. Ingin sekali ia 
bertanya namun melihat sikap Puan yang kembali dingin 
seperti itu membuat Ane mengurungkan niatnya. 


Menit berikutnya, ponsel Puan berdering, sang pemilik 
hanya melirik sekilas tanpa mengambil, apalagi menggeser 
panel hijau. 


Ane memutar kepalanya ke arah Puan, gadis itu heran 
bukan main saat Puan seolah tuli dengan bunyi ponselnya. 


"Da, ponsel lo bunyi tuh." Sahut Ane, gadis itu kira Puan tak 
menyadari kalau sedari tadi dering ponsel itu berasal dari 
ponselnya. 

Lagi-lagi Puan hanya melirik sekilas layar ponsel itu, namun 
saat 8 kali panggilan itu masuk tanpa henti, dengan malas 
Puan menggeser panel hijau. 


"Hem?" 


(MARER 


"Aku ada di jalan sama Ane." Sahut Puan sembari melirik 
sekilas gadis yang ada di sampingnya. 


Dilain sisi, Ane ingin tahu siapa orang di balik penelpon itu. 
Karena saat Ane lihat ekspresi dan sorot mata Puan, seolah 
pria itu sedang mencemaskan sesuatu. 


"Kenapa?" tanya Ane saat Puan ketahuan melirik sekilas ke 
arahnya. 


"Lo gue turunin di persimpangan sana nggak papa kan?" 


Astaga! Malam sudah larut, gerimis pun mulai datang, angin 
malam semakin dingin. Dan setega itu Puan menurunkan 
Ane di persimpangan jalan, padahal letak apartemen Ane 
masih lumayan jauh. Butuh 15 menit untuk jalan Kaki. 
Tunangan macam apa itu? 


"Ya tapi kan " 


"Nanti kalau sampai di apartemen telpon gue. Gue ada 
urusan penting. Sorry." potong Puan cepat tanpa 
mengindahkan ucapan Ane. 


Ane menghela nafas panjang, ingin protes tapi gimana lagi? 
Akhirnya, dengan berat hati Ane membuka sabuk 


pengaman, membuka pintu mobil dan segera keluar dari 
dalam mobil itu. 


Saat Ane akan turun, ia rasa bahunya di tepuk secara halus, 
sontak ia memutar kepalanya. 


"Ya?" 


"Hati-hati di jalan." Ucap Puan, berucap tanpa menatap 
lawan bicara. 


"Aku, pergi dulu," ucap Ane saat turun dari mobil itu. 


"Hemm." Puan hanya berdeham, menit berikutnya ia mulai 
melajukan mobilnya kembali. 


Ane menatap kepergian pria itu dengan hampa, entah 
mengapa melihat ekspresi wajah Puan seperti itu seakan 
sangat menyakitkan baginya. 


'Apa kak Sita separah itu?' guman Ane, ia mengira ekspresi 
Wajah Puan cemas seperti itu karena keadan kakanya yang 
semakin memburuk. 


Ane memeluk dirinya sendiri, dingin angin malam tak dapat 
ia hindari. la melanjutkan langkah kakinya dengan gontai, ia 
menghirup aroma malam yang sangat lekat, namun tiba- 
tiba ada jas seorang pria yang di gantungkan begitu saja di 
bahunya. Sontak itu membuat Ane memutar badannya 
cepat dan berniat memukul pria itu. 


"Kak Abi." Ane menghela nafas lega, ia kira itu siapa. 
Sampai-sampai Ane sudah bersiap-siap untuk menghajar 
orang yang sudah mengagetkannya. 


Abi mengumbar senyumnya, tangannya mengusap puncak 
kepala Ane"Kok cemberut gitu wajahnya? Katanya habis 
jalan bareng?" tanya Abimanyu saat ia melihat ekspresi adik 
perempuannya itu. 


"Kak Abi ngangetin aja," sahut Ane sambil memakai jas itu 
dengan benar. 


"Tadi kakak niatnya nggak mampir, tapi tau-tau liat kamu 
jalan sendirian malem-malem gini lagi." 


Ane menundukkan kepalanya, ia tak mau kakaknya itu 
menyadari keadaannya sekarang, ia seperti seorang kekasih 
yang di campakkan. Diturunkan di trotor padahal 


apartemennya masih lumayan jauh, dengan alasan ada hal 
mendadak Puan menurunkannya begitu saja. 


"Masuk ke mobil kakak, kayaknya kamu belum makan 
malam" sahut Abimanyu saat mendengar suara aneh dari 
perut adiknya itu. 


Ane menghela nafas panjang, benar kata Abimanyu, ia 
memang tak sempat makan malam. 


Ane membuka pintu mobil itu dan masuk ke dalam. Tak 
lama akhirnya mereka sampai di kedai soto favorit mereka. 


"Kaia tadi bilang pingin makan soto jadi sekalian aja," sahut 
Abimanyu lalu turun dari mobilnya, dan Ane mengikuti dari 
belakang. 


Ane menyenderkan kepalanya di atas meja, ia memejamkan 
matanya sejenak. Abimanyu terus memperhatikan sikap 
adiknya, ia sangat paham kalau ada masalah yang 
mengganggu fikiran Ane saat ini. 


"Kamu jadi sekolah di SMA Garuda?" tanya Abimanyu 
membuka obrolan. Ane hanya mengangguk tanpa bersuara. 


"Udah daftar? " 


Ane menganggukkan kepalanya lagi, karena beberapa 
waktu lalu Seka membantunya mendaftar di SMA Garuda 
secara online. 


"Seleksi?" tanya Abimanyu yang berhasil membuat Ane 
membuka matanya bahkan ia mengangkat kepalanya dari 
meja. 


"Jadi belum? Sekedar info ya Ne, masuk ke sana seleksinya 
ketat," Ane menghela nafas panjang seketika ia ingat 


tentang tawaran bantuan dari Mahanta. 


"Iya aku tahu, nanti kalo udah waktunya aku belajar." 
Sambung Ane. 


Saat Ane akan menyandarkan kepalanya kembali kedua 
matanya menangkap sosok pria berkemeja merah maron 
duduk di kursi bagian ujung, tidak sendirian melainkan 
dengan seorang gadis. Mereka sedang berpelukan mesrah, 
dan Ane sangat mengenal wajah itu. 


'Puan dan Paradista.' Gumannya saat matanya menangkap 
wajah wanita cantik yang nampak dari bahu Puan. Saat itu 
juga hati Ane rasanya hancur sehancur-hancurnya. Saat ia 
benar-benar mempunyai perasaan kepada seorang pria, pria 
itu malah mempermainkannya. 


Jadi ini Puan yang kamu sebut urusan mendadak,' guman 
Ane sambil berdiri dari duduknya. la rasa matanya mulai 
memanas. 


"Kak aku mau ke toilet bentar," sahut Ane sambil menutupi 
wajahnya dengan tissue, ia tak mau kakanya menyadari 
semenyedihkan ini kisah cintanya. 


Ane memukul-mukul dinding kamar mandi itu, ia tak 
mengindahkan tangannya yang mulai memerah akibat 
benturan dengan tembok kamar mandi itu, ia merasakan 
sakit hati yang sebelumnya belum pernah ia rasakan. 


Inilah salah satunya yang membuat ia malas mengenal 
cinta. Ane mencuci mukanya, berharap matanya yang 
sembab tidak membuat kakaknya curiga. Setelah dirasa 
emosinya sudah setabil, Ane kembali ke mejanya. 


Ane menoleh ke arah meja yang tadi ia lihat ada Puan 
disana, namun meja itu sudah kosong, "Sudah pergi.' 


Gumannya. 


Abimanyu Tahu kalau adiknya habis menangis, hidung 
mancung Ane yang memerah, matanya yang sembab, juga 
suara serak Ane cukup memperkuat kecurigaannya kalau 
ada yang tidak beres tentang hubungan adiknya dengan 
Puan. 


Mereka makan dalam diam, Abimanyu memilih bungkam 
karena ia tahu sikap Ane. Ane tak mau bercerita jika ia yang 
bertanya, ia akan meminta bantuan Kaia utuk mencari tahu 
penyebab adiknya seperti ini. 


"Kak makasih ya, hati-hati di jalan." Ucap Ane sebelum 
turun dari mobil. 


"Ne?" Panggil Abi yang membuat Ane menoleh ke arahnya. 


"Kalo kamu ada masalah, cerita sama kakak." Sambung 
Abimanyu. Ane mengangguk lemah dan mencoba mengukir 
senyum di bibir pucatnya. 


Abimanyu kembali melajukan mobilnya saat kedua matanya 
sudah tak menangkap lagi sosok Ane. 


Sesampainya di kamar, Ane menghempaskan tubuhnya ke 
kasur, ia melempar tasnya begitu saja. Ingin sekali ia 
memporak-porandakan kamarnya sekarang juga. 


Entah kenapa melihat Puan dan Paradista seperti itu sangat 
menyakitkan baginya, sejujurnya ia mulai ada perasaan 
dengan Puan. Tingkah manis pria itu berhasil membuatnya 
jatuh hati, tingkah Puan yang sering menggenggam 
tangannya yang membuat Ane semakin dalam akan 
perasaannya. 


Ane terus-menerus menangis tanpa mengindahkan 
ponselnya yang sedari tadi berdering. Menangisi kisah 
cintanya yang menurutnya tragis. Sangat tragis. la berjanji 
ia akan menghapus perasaannya pada Puan. Segera, 
sesegera mungkin. 


"Aku mau kita baikan seperti dulu," ucap Paradista yang 
masih tak mau turun dari mobil Puan. 


Puan hanya terdiam, Entah mengapa seakan ia lunak 
dengan semua yang Paradista ucapkan. Seperti tadi saat 
Paradista menelponnya Paradista akan terus menunggu 
Puan di taman itu sebelum ia meluruskan semuanya. 
Bahkan Puan sampai menurunkan Ane di jalan, padahal 
malam semakin dingin dan ia membiarkan Ane berjalan 
sepanjang trotoar ke arah apartemennya. Tunangan macam 
apa ini? 


"Cukup, hubungan kita sekarang sebagai teman nggak 
lebih." Sahut Puan tanpa menatap lawan bicara. 


Pikiran pria itu sangat kacau saat ini. Di lain sisi ia ingin 
kembali dengan Dista, tapi disisi lain ia akan bertunangan 
dengan Ane. Ya, walaupun pertunangan untuk menikah 
jangka 2 tahun. Tapi Puan sudah berjanji dengan dirinya 
sendiri, ia akan bersikap layaknya seorang tunangan 
sungguhan bagi Ane, setidaknya hingga jangka waktu 
perjanjian habis. 


"Puan." Rajuk Paradista, gadis itu memeluk Puan, membuat 
pria itu bingung dengan perasannya sendiri. 


"Paradista, sebentar lagi aku dan Ane bertunangan. Jadi stop 
dengan tingkah lakumu yang seperti ini." Ucap Puan saat 
tingkah Dista yang menurutnya melebihi batas. Puan masih 
menguatkan hatinya untuk tidak goyah jatuh ke pelukan 
Paradista kembali. 


"Sekarang juga kamu turun." Ucap Puan dengan suara 
tinggi. 


Paradista menggeleng-gelengkan kepalanya. Ia tak percaya 
dengan semua omongan yang Puan ucapkan. 


"Bilang ke aku kalau kamu bohong." Sahutnya dengan 
pelupuk mata yang mulai menumpuk air mata. Menandakan 
sebentar lagi Dista akan menangis. 


"Puan." Sahutnya sembari menggoyang-goyangkan lengan 
pria itu. 


"Tiga hari lagi, aku dan Ane akan bertunangan. Jadi stop 
bertindak seperti ini. Kamu seorang perempuan, aku yakin 
Kamu pasti tahu apa yang Ane rasakan jika mengalami hal 
seperti ini. Berhenti sekarang, aku tidak seperti dulu, 
Paradista Sifabella. " 


Dista menghela nafas berat, ingin sekali ia memberitahu 
tentang penyebabnya meninggalkan Puan beberapa tahun 
lalu, namun entah mengapa lidahnya kelu setiap kali 
mengingat momen itu. Dista sadar, tak ada gunanya 
berbicara dengan Puan saat ini. 


Dista membuka pintu mobil Puan, namun ia memutar 
kepalanya ke arah Puan yang juga menatap ke arahnya, 
tanpa pikir panjang Dista mengulurkan tangannya, meraih 
kerah kemeja Puan, menariknya hingga jarak mereka 
sangatlah dekat. 


"Apa yang kamu " 
Cuppp 


Dista melakukan itu, Puan berniat menolak tapi entah 
karena terbawa suasana tangannya kaku untuk menolak 


seperti tadi. Malam ini Dista sudah dua kali menciumnya, 
pertama saat di taman dan kedua saat ini. Dista meluapkan 
semua kerinduan pada pria itu saat ini juga, tangannya 
tanpa sadar sudah terkalung indah pada leher Puan. Menit 
berikutnya gadis itu memeluk Puan, dengan sangat erat. 


"Selamat malam" ucap Paradista lalu melepaskan 
pelukannya dan keluar dari mobil Puan begitu saja. 


Puan membulatkan matanya tak percaya dengan sikap Dista 
yang sudah diluar batas baginya. Tak dapat di pungkiri 
tingkah Dista seperti itu berhasil memporak-porandakan 
hatinya saat ini. Tangan Puan terulur pada laci dasbor, 
mengambil botol air mineral dari sana, meminum hingga 
tanpa sisa. 


la memenangkan dirinya sejenak, setelah itu Puan 
melajukan kembali mobilnya, malas mengambil pusing 
perlakuan Paradista terhadap dirinya. Yang ada dalam 
fikirannya hanya satu. Ane. Saat ini ia sangat merasa 
bersalah pada gadis itu. 


Apa dia sudah ada di apartemennya? 


Alih-alih ingin pulang ke apartemenya pria itu malah 
memutar arah ke apartemen Ane, entah mengapa ada 
perasaan bersalah meninggalkan Ane begitu saja di jalan 
bahkan saat acara makan malam ia juga meninggalkan Ane 
dan malah menemui Paradista. 


Puan berdiri tegak di depan pintu apartemen Ane, entah 
mengapa tangannya rasanya kaku setiap kali akan 
memencet bel itu. 10 menit lamanya ia berdiri di depan 
pintu itu, Puan menghela nafas berat ' Mungkin dia sudah 
tidur, besok masih ada waktu.' 


Puan memutar tubuhnya ke arah /ift, ia memutuskan untuk 
pulang ke apartemennya. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


50 -Kemarahan Seka 


Ane mulai mendengar suara orang yang sangat ia kenal, ia 
membuka matanya perlahan. Akibat ulahnya menangis 
semalaman matanya sedikit sembab. Ane bangun dari 
tidurnya karena tenggorokannya tiba-tiba kering, ia ingin 
minum air. 


Mata Ane seketika terpaku ke arah Seka dan Gina yang 
tertawa terbahak-bahak dari ruang tengah akibat tontonan 
pada acara televisi. Ane melanjutkan langkahnya menuju 
dapur meneguk air mineral hingga tandas. 


Seka dan Gina segera melangkahkan kakinya menuju dapur 
saat mereka menyadari kehadiran Ane. 


"Morning." Sahut Seka sambil menenteng kantong plastik di 
hadapan Ane. 


"Nasi kuning kesukaan lo, ayo duduk kita makan bareng." 
Ucap Seka sambil menarik tangan Ane. 


Awalnya Ane ingin sekali memaki mereka berdua, namun 
melihat tingkah Seka dan Gina membawakannya sarapan 
pagi-pagi meluluhkannya. 


"Muka lo kenapa?" 


"Lo habis nangis?" Ane menepis tangan Seka pada bahunya, 
ia melanjutkan makan nasi kuningnya. 


Seka menghela nafas panjang, ia sadar kalau Ane masih 
marah dengannya akibat ulahnya beserta ke 3 temannya 
yang meninggalkan Ane dengan Puan kemarin. 


"Maaf deh kalo gue salah, Ne jangan marahin gue." rayu 
Seka sembari menggoyang-goyangkan bahu Ane. 


"Ne sorry deh kalo bercandaan kita kelewatan kemarin." 
Sambung Gina . 


"Nggak papa, hari ini gue nggak mood aja." Sahut Ane 
sambil meneguk air mineralnya lagi, menit berikutnya ia 
melangkahkan kakinya ke arah kamarnya kembali. 


"Dia sakit?" lirih Seka sembari menatap punggu Ane yang 
menghilang di balik pintu kamar itu. 


"Kayaknya tadi malem habis nangis." Tebak Seka saat 
melihat keadaan Ane tadi. Mata sembab gadis itu menjadi 
bukti kuat. 


"Gue kemarin lihat Paradista sama Puan di taman, mereka 
pelukan." Sahut Gina sembari mengingat setiap kejadian 
kemarin malam saat kedua matanya melihat secara 
langsung Puan dan Gina berpelukan. 


Tak hanya berpelukan, Gina juga melihat mereka berciuman 
singkat. Namun Gina melihat dengan jelas kalau yang 
mengawali semua itu Paradista, bukan Puan. Namun tetap 
saja ia menyalahkan Puan, bisa-bisanya pria itu tidak 
menghindar dari pelukan juga ciuman Dista. Mengingat hal 
itu Gina menjadi geram sendiri. la tak bisa membayangkan 
kalau ia ada di posisi Ane. 


"Yakin?" 


Gina mengangguk mengiyakan ucapannya. 
"Mungkin gara-gara itu?" tanya Gina sembari mendudukkan 
dirinya di kursi meja makan. 


"Selain itu yang lo lihat apa lagi?" 


Gina terdiam sejenak, ia tak yakin harus menceritakan kalau 
Puan dan Dista berciuman. Bisa-bisa Seka melabrak Puan 
saat ini juga. 


"Na?" panggil ulang Seka. 
"Ya?" 


"Yang lo lihat apa lagi?" tanya ulang Seka, Karena Gina 
masih tak menjawabnya. 


"Mereka, itu mereka," 


"Jangan bilang mereka berciuman?" terka Seka saat melihat 
gelagat Gina yang seolah bingung harus menceritakan dari 
mana. 


Gina mengangguk ragu, mengiyakan apa yang Seka 
ucapkan. Toh itu memang benar. 


"Berengsek!" maki Seka sembari mengepal kedua 
tangannya kuat-kuat. 


Ane menidurkan dirinya di kasur lagi, ia menyalakan televisi 
namun fikirannya tak terpaut pada acara yang sedang di 
tayangkan, ia masih mengingat kejadian tadi malam. 
Kejadian saat Puan memeluk Paradista, sangat mesra 
menurutnya. 


Ane sedang  membanding-bandimgkan sikap Puan 
terhadapnya. la masih ingat sekali sikap Puan yang 
menggeret tangannya begitu saja. Menggenggam tangan 
Ane hingga menimbulkan bekas meras pada pergelangan 
tangannya. Intinya tak ada perbuatan Puan yang halus 
terhadapmya. Seolah Puan sangat jengkel padanya. 


Ane menundukkan kepalanya, menatap nanar pergelangan 
tangannya. Tangan putih itu ada bekas merah, siapa lagi 
pelakunya kalau bukan Puan. Namun pandangan Ane 
seketika terpaut pada gelang yang menggantung disana, 
gelang pemberian Puan. 


"Kalo dia sukanya sama Dista kenapa harus nembak gue? 
kenapa juga ngelamar gue!" 


"Kenapa juga tadi malem dia harus turunin gue di 
perempatan, dia kira gue apaan? Gue juga punya hati!" 


"Iya gue tahu kalau Dista lebih berharga dari apapun. Tapi 
setidaknya turunin gue di halaman apartemen bukan di 
perempatan!" 


Ane terus-menerus berucap tanpa jeda. Seakan hatinya 
sangat sakit saat mengingat kejadian malam itu. Kejadian di 
mana Puan menurunkannya hanya untuk menemui Dista. 
Ane melempar remote yang dari tadi ia pegang begitu saja. 
Menit berikutnya ia mulai menangis kembali. 


Tanpa Ane sadari ada dua pasang kuping yang sedari tadi 
mendengarkan semua ocehannya. 


Gina membekap mulut Seka saat gadis itu ingin bersuara. 
"Jangan disini Ane nanti denger." Gina menarik Seka 
menjauh dari kamar Ane. 


"Gilak! ini lebih dari yang kita duga, mereka tunangan." 
Ucap Gina lebih histeris mendengar kabar itu. 


"Gue udah duga ini akan terjadi." Sahut Seka dengan wajah 
seriusnya. 


"Jadi langkah kita?" 


"Kita ke apartemen Puan sekarang juga, kita labrak dia. 
Bangsat banget perasaan temen gue di permainin." Sulut 
Seka sambil menyambar kunci mobilnya begitu saja dan 
melangkah dengan lebar ke arah pintu keluar, entah 
mengapa ia sangat antusias ingin menghajar pria yang 
bernama Puan. 


Seka memencet bel apartemen Puan berkali-kali namun pria 
itu tak kunjung menampakkan batang hidungnya. 


"Bangsat kemana tuh orang, jangan-jangan nginep di rumah 
Dista?" 


"Jangan ngaco, gitu-gitu Puan nggak sehina itu." Ucap Gina 
yang hafal dengan watak Puan. 


"Dia ciuman sama Dista disaat dia sendiri mau bertunangan 
dengan Ane. Kurang hina apa?" cibir Seka penuh emosi 
yang membara. 


"Sebelumnya kan gue udah kasih tahu Ka, Puan di cium, 
bukan mencium." 


"Tamu nggak akan masuk kalau tuan ruman nggak bukain 
pintu. Dista nggak mungkin bersikap seberani itu kalau 
sikap Puan ke dia sebaliknya." 


"Emosi banget gue, mana juga mukak tu cowok sok 
ngganteng." Geram Seka saat tangannya mulai lelah 
memencet bel apartemen Puan. 


Seka terus menerus memencet bel itu hingga tiba-tiba... 
Clekk 
Brakk 


Seka memukul Puan begitu saja saat pria itu mulai 
membuka pintunya. Seka bahkan menarik kerah kemeja 
Puan semalam ia memang tidak ganti baju entah mengapa 
sesampainya di apartemen pikirannya kalut hingga malas 
berganti baju. 


Brakk 


"Seka udah! gilak lo bonyok beneran muka ni orang." Gina 
berusaha menghentikan tindakan Seka yang sudah terlewat 
batas. 


"Bangsa! lo kira temen gue nggak punya perasaan?" 


"Apaan sih lo." Ucap Puan dengan nada tinggi seolah tak 
terima diperlakukan seperti itu. 


"Bangsat!" Seka memukulnya kembali. 


Fikiran Gina kalut, ia takut sekali melihat pertengkaran yang 
ada di hadapannya. Seka masih saja memukul Puan padahal 
pria itu pipinya sudah membiru bahkan bengkak. 


Dengan tangan yang gemetara Gina mengambil ponsel 
yang ada pada saku celanya, ia mencari kontak Rama. 
Berharap cowok itu dapat meredam kemarahan Seka. 


"Lo dimana? Sekarang juga di tempat Puan, pacar lo 
ngamuk disini Ram." 


"Serius?" 


"Gue nggak jamin Puan masih hidup kalo lo nggak segera 
disini." 


"Segera." Rama memutuskan sambungan telponnya begitu 
saja. 


"Seka udah." Gina terus menarik lengan Seka menyuruh 
temannya itu menyudahi tingkah gilanya. 


Entah apa yang membuat Puan hanya menutupi wajahnya 
dengan kedua tangannya tanpa ada perlawanan. 


"Segampang itu lo permainin perasaan temen gue?" 


"Bangsat emang!" Masih dengan emosi yang sama, Seka 
terus-menerus memaki Puan dan melayangkan tonjokan 
pada wajah Pria itu, dan Gina terus memanjatkan doanya 
agar Rama segera datang dan menghentikan ini semua. 


Ane bangun dari tidurnya, mengambil cepol rambutnya dan 
menggulung rambutnya ke atas, ia berjalan ke arah kamar 
mandinya. la mengaca pada kaca yang ada di wastafel, 
sembab pada kedua matanya mulai menghilang. Ane 
menghela nafas panjang, ia membersihkan dirinya. Saat ia 
ingin mengambil handuk pada almari tiba-tiba ponselnya 
berdering berkali-kali, membuat dia mengarahkan 
tangannya mengambil ponsel yang ada di nakas 
sampingnya. 


"Ya? 
"Lo ke tempat Puan cepetan." 


Ane menghela nafas panjang, entah mengapa ia malas 
mendengar nama Puan. 


"Gue ada urusan." Dustanya yang membuat suara dari 
sambungan telpon itu mengagetkannya. Terdengar jelas 
Seka memaki-maki dengan menyebut nama Puan. 


"Lo denger sendiri kan? Kalo lo nggak kesini gue nggak 
jamin gimana nasip tunangan lo." Sambung Gina yang 
membuat Ane menggagalkan niatnya untuk mandi. 


Ane masih mengenakan kimono dengan handuk yang melilit 
di lehernya, ia menyambar kunci mobil yang ada di dalam 
lacinya begitu saja. la berlari sekuat tenaga menuju 
basementtempat ia memarkirkan mobilnya. 


Beberapa orang mulai menatap aneh ke arah Ane, namun 
wanita itu membiarkan begitu saja. la segera masuk ke 
dalam mobilnya memutar mobil itu menuju tempat Puan. 


"Ka udah." bujuk Rama mencoba melepas jari Seka yang 
masih menjambak kuat rambut Puan. Rama seakan tak tega 
melihat seorang Puan yang seperti tak berdaya itu. 


"Nggak! segampang itu lo bilang gitu, lo nggak tahu Ram 
apa yang orang ini lakuin pada Ane." Seka terus 
mengencangkan cengkeramannya pada rambut Puan, Puan 
hanya bisa meringis kesakitan. la baru menyadari segalak 
itu Seka jika mengamuk. 


"Ya tapi bukan berarti..." 


"Dia pelukan sama Paradista di taman." Potong Seka dengan 
suara bergetar seolah ia sangat membeci perlakuan 
pacarnya seolah membela Puan dan menyalahkannya. 


"Ya bukan berarti kamu bisa " 


"Dia ciuman sama Dista juga!" potong Seka cepat. Sontak 
ucapan itu berhasil membuat Rama membungkam mulutnya 
sendiri. la tak kira jika Puan akan bertindak sejauh itu 
dengan Dista. 


"Dia bahkan ninggalin Ane di trotoar Ram, bangsat nggak 
sih ni orang?" Ketus Seka sambil melayangkan tonjokan ke 
arah Puan namun, 


"Berhenti!" 


"Seka gue bilang berhenti!" Ane memegang dadanya seolah 
ia kehabisan nafas akibat terlalu banyak berlari. Keringat 
jelas memenuhi pelipis gadis itu. 


Ane melangkah ke ke arah Seka, melepaskan tautan jemari 
itu dari rambut tunangannya. Sekilas Ane melirik ke arah 
Puan yang menundukkan kepalanya, ia seakan tak percaya 
pria sekeras Puan dapat di buat babak belur oleh temannya 
yang bahkan seorang perempuan. 


"Udah cukup." Sahut Ane sambil membopong tubuh Seka 
berdiri. 


"Ya tapi " 


"Gue nggak papa, percaya sama gue." ucap Ane mengajak 
Seka duduk di salah satu sofa. 


Ane menolehkan kepalanya menatap Puan yang masih 
terduduk. Ane mengulurkan tangan kanannya, 

"Sini, biar gue obatin luka lo." Ucap Ane sambil menanting 
bahu Puan, membawa pria itu ke arah meja dapur dimana 
kotak P3K itu berada. 


Puan hanya menahan rasa sakit saat Ane membersihkan 
luka pada pelipisnya. 


"Kalo sakit bilang," sahut Ane sambil menempelkan plester 
luka pada pelipis Puan. 


Ane mengambil air dingin dan mengompres memar yang 
ada di pipi kanan Puan, Ane seakan tak percaya temannya 
itu bisa berbuat seperti ini. 


Ane memasukkan kembali plaster luka dan Betadine ke 
dalam kotak P3K, ia berdiri dari duduknya. 


Puan meraih tangan kanan Ane, menahan tangan itu, "Gue 
minta maaf akibat sikap gue semalam, seharusnya gue 
nggak ninggalin lo di trotoar. Seharusnya gue " 


"Nggak papa, lagian kita tunangan dan menikah juga 
karena perjanjian. Jadi kalo lo masih suka sama Dista 
terserah lo. Itu bukan urusan gue." 


"Ne tapi "Ane melepaskan tangan Puan yang menahan 
tangan kananya, ia melanjutkan langkahnya. 


Ane memilih pergi, ia sudah berjaji pada dirinya sendiri 
mulai saat ini, mulai detik ini ia akan menghapus semua 
perasaannya terhadap Puan. Untuk apa ia menaruh rasa 
suka pada pria yang selalu saja membuat hatinya sakit. 


Tanpa mereka sadari tingkah mereka berdua mengundang 
rasa penasaran terhadap ke 4 temannya itu. 


"Seharusnya gue rontokin juga tuh giginya si Puan biar 
ompong sekalian, biar nggak sok ngganteng." sinis Seka 
dengan emosi yang belum juga reda. 


"Seka udah," Rama memeluk bahu pacarnya itu mencoba 
menenangkan Seka yang masih saja terbawa emosi. 


"Gimana ceritanya dia ketemuan sama Dista, bukannya 
mereka nggak ada hubungan apa-apa lagi?" tanya Gina 
seolah terpancing ingin tahu hubungan Puan dengan Dista. 


"Mereka udah putus. Udah lama. Gue juga pusing sama 
sikapnya Puan, kasian juga gue sama Ane." Sahut Asoka 
yang mendapat persetujuan dari Gina. Pria itu akhirnya 
buka suara saat ia juga mulai terusik dengan kelakuhan 
Puan yang seolah masih suka dengan Dista. 


"Kalo lo kasian sama Ane seharusnya lo biarin gue rontokin 
giginya tu cowok." 


"Seka udah," ucap Rama masih dengan nada halus 
menenangkan pacarnya. 


Mereka semua menutup mulutnya masing-masing dan 
mencoba membahas sesuatu yang lucu, berharap 
menghilangkan suasa canggung saat Ane berjalan ke arah 
mereka berempat. 


"Ne gimana kalo nanti kita maen ke daerah " 


"Gue balik dulu ya, bye" Sambung Ane sambil 
melangkahkan kembali ke pintu keluar. 


"Ini gimana?" 


"Temen lo yang bikin ulah." Ketus Seka sambil 
meninggalkan apartemen Puan yang diikuti oleh Gina. 
Sedangkan Rama dan Asoka berjalan ke arah Puan ingin 
mendengarkan langsung cerita sesungguhnya dari Puan. 


"Gue males cerita, kalian pulang aja," ketus Puan tanpa 
merasa bersalah. 


"Gue cuman mau kasih tahu lo." Rama menarik tangan 
Puan, membuat pria itu menghentikan langkahnya. 


"Ane juga perempuan, dia punya hati Da. Setidaknya 
jagalah perasaannya. Kalo lo masih suka Dista ya ngomong 
sejujurnya. Daripada lo berbuat kayak gini, Cuma nambah 
sakit hati Ane." 


Puan mengernyitkan dahinya, ia tak tahu ke arah mana 
Rama mengajaknya mengobrol. 


"Kemarin lo ninggalin Ane di perempatan demi menemui 
Dista. Benar?" Puan menghela nafas panjang, ia sudah 
mengira kalau pertemuannya dengan Dista kemarin seperti 
ada yang mengawasi. 


"Nggak usah sok tahu." Ketus Puan masih dengan wajah 
tanpa dosanya. Seolah ia tak melakukan kesalahan apapun 
saat ini. 


"Lo pelukan dan ciuman sama Dista. Kan?" Mendengar hal 
itu, sontak Puan memutar kepalanya ke arah asal suara. 


"Dari mana gue tahu?" ucap Rama saat membaca ekspresi 
wajah Puan. 


"Itu salah faham." Ucap Puan tanpa beban lalu masuk 
kembali ke dalam kamanya. Menutup pintu kamar begitu 
saja. Tak mengindahkan Rama dan Asoka yang masih 
mematung tak jauh dari pintu kamar itu. 


"Lah ini yang salah siapa? Kok jadi marah marahan semua?" 
heran Asoka saat Rama dan Puan seperti sedang adu 
argumen tadi. 


"Kita ngikut Seka sama Gina aja Ka."sahut Rama yang 
mendapat anggukan dari Asoka, akhirnya mereka berdua 
memilih meninggalkan apartemen Puan, karena pria itu 
terlihat sangat buruk mood-nya, jadi mereka tidak ingin 
mengganggu. 


Lagipula tak akan ada gunanya jika memberitahu Puan, 
sedangkan pria itu emosinya sedang tidak setabil. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


51 - Pria Berkaos Hitam 


Ane berjalan dengar gusar hingga ia tak begitu 
memperhatikan dengan jelas pandangan di depannya. 
Hingga tiba-tiba... 


Brakk 


Ane terjungkir dan hampir saja ia mencium plester 
basement apartemen Puan jika saja tangan pria itu tidak 
sigap menahan pinggangnya. 


"Ane?" sahut pria itu saat matanya melihat wajah 
perempuan yang ada dalam pelukannya. 


Ane mengerutkan dahinya saat mengetahui Mahanta ada di 
sini, ia memaksakan tersenyum pada Mahanta, menit 
berikutnya ia melepaskan diri dari Mahanta. 


Mahanta tertawa, tawanya terdengar sangat tulus setelah 
mengamati penampilan Ane saat ini. Ane hanya 
mengernyitkan dahinya karena ia masih tak maksud apa 
yang membuat pria itu tertawa. 


"Lo mau mandi kabur dulu atau gimana kok masih pakek 
kimono bawa handuk lagi." Sahut Mahanta sambil berusaha 
menetralkan suara tawanya. 


"Kenapa jadi inget waktu awal kita ketemu lagi di 
pemotretan ya?" Timpal Mahanta lagi yang membuat Ane 
lagi-lagi mengulas senyum di bibirnya. Ya, saat ini ia hanya 
bisa tersenyum, menutupi semua rasa sakit hatinya saat ini. 


"Oh ya katanya mau belajar biar bisa masuk IPA 1 di SMA 
gue, kapan? Waktunya mepet dan kuota untuk anak IPA 
hampir penuh Ne." 


Ane menggaruk pelipisnya yang tidak gatal, ia memutar 
bola matanya perlahan. Menandakan ia sedang berfikir. 


"Sekarang aja gimana? Gue tunggu 3 jam lagi di cafe DR. 
Bay." Mahanta memutuskan tanpa mendengarkan jawaban 
dari Ane. 


Ane menghela nafas panjang, menatap punggung Mahanta 
yang semakin jauh dari jangkauan matanya. Ane memencet 
smart key nya, membuka pintu mobil dan segera masuk ke 
dalam sana. la menghidupkan mesin mobil dan segera 
melajutkan ke arah apartemennya. 


Ane masih menimang-nimang, apakah ia harus tetap 
sekolah di SMA Garuda? Namun, saat ingat Puan bersekolah 
disana membuat ia mengurungkan niatnya, jujur ia malas 
bertemu pria itu. 


Bagaimana bisa melupakan jika nantinya mereka satu 
sekolahan? Dan tentunya mendapat waktu yang lebih 
banyak untuk bertemu. Ane tak yakin jika ia bersekolah di 
SMA Garuda ia bisa melupakan Puan. Tapi ia juga tak enak 
hati dengan Seka, temannya itu sangat antusias setelah 
mendengar Ane akan satu sekolahan dengannya. Bahkan 
Seka yang mendaftarkan secara langsung lewat online. 


'Menghindar hanya untuk perempuan lemah. Gue nggak 
lemah! Gue akan buktiin kalo gue nggak serapuh itu. Masih 
banyak pria lain selain Puan. Ya, masih banyak.' Ane 
menguatkan dirinya sendiri. 


Final, ia sudah mengambil keputusan tetap melanjutkan 
niatnya untuk bersekolah di SMA Garuda, ia sudah menata 
hatinya untuk lepas dari fikiran Puan. 


Ane menunggu Mahanta dengan menyibukkan dirinya 
membaca beberapa gosip secara online. la menyunggingkan 


senyum sinisnya saat di gosip online itu ada foto Puan dan 
Dista disana, mereka berpelukan mesra sekali ketenaran 
Dista membuatnya mempunyai banyak penggemar, jadi 
melihat Dista dekat dengan pria lain langsung menjadi 
berita viral, ditambah selama itu Dista hanya dekat dengan 
Puan, tidak ada pria lain. Dan kemarin ada paparazi yang 
mengabadikan momen itu, ya tentunya pasti itu fans Dista. 


Ane membuka komentar pada foto itu, banyak sekali netizen 
yang mendukung mereka berdua. la menghela nafas 
panjang sesaat setelah membaca beberapa komentar itu 
dan semua komentar itu tanggapannya positif. 


User45 Ganteng banget! mereka cocok. 
User93 Akhirnya @ParadistaSfbl 

User214 jadian aja, kalian cocok! 

User09 Yang cowok anak SMA Garuda ya? 
User88 /'m Happy for you 

5.000 lainnya..... 


Ingin sekali Ane membanting ponselnya saat ini juga. Tapi ia 
masih waras, harga ponselnya yang sebanding dengan 
montor membuat dia mengurungkan niatnya. Menit 
berikutnya ia mulai mempower-off kan ponselnya, saat 
disadari ada seorang pria yang menarik kursi yang ada di 
depannya, pria berkaos hitam itu duduk di sana. 


"Sorry, nuggu lama ya?" 


"Baru kok." Bohong Ane, ia tak mau terlihat sebegitu 
menyedihkannya. 


Mahanta mulai membuka tas ransel yang sebelumnya ia 
bawa, ia mengeluarkan beberapa tumpuk kertas dari sana. 
Ane mengerutkan dahinya melihat tupukan kertas itu Harus 
sebanyak itu ya? 


"Siap?" tanya Mahanta yang membuat Ane memutar 
pandangan dari tumpukan kertas itu ke arah Mahanta. 


Ane menganggukkan kepalanya ragu. Mau tak mau ia harus 
menelan semua soal yang ada di sana. 


Mahanta memberikan satu lembar soal, mengajari Ane 
rumus dengan perlahan. Dari sini Ane dapat melihat sosok 
lain dari Mahanta. Bahkan Mahanta tak lelah walaupun 
harus mengulang menjelaskan saat Ane masih belum bisa 
mengerjakan. Sesabar pria itu hingga membuat Ane jujur 
sedikit sungkan. 


"Kalo ada yang sulit bilang aja." Sahut Mahanta ramah, dan 
itu membuat Ane lagi-lagi sungkan. la menyesal dulu 
pernah bertengkar dengan pria itu hanya karena tiket 
konser. 


Ane mulai menundukkan kepalanya, mencerna setiap soal 
yang ada di sana, berusaha tenang walaupun ia tak yakin 
rumus yang ia gunakan saat ini benar atau tidak. 


'Lebih baik gagal karena mencoba daripada tidak 
melakukan apapun dan gagal.' Gumamnya menguatkan 
dirinya sendiri. 


Mahanta, pria itu sedari tadi memperhatikan Ane, wajah 
serius Ane menjadi daya tarik tersendiri baginya. Tanpa 
Mahanta sadari tangannya terulur, mengacak halus puncak 
kepala Ane, membuat Ane mendongakkan kepalanya, 
menatap ke arahnya dengan penuh tanda tanya. 


"Iya?" 


"Nggak papa, lanjut aja." Sahut Mahanta sambil meruntuki 
tindakan yang baru ia lakukan. Bisa-bisanya ia bertindak hal 
sekonyol itu. 


Tanpa mereka sadari sedari tadi tingkah mereka selalu 
diamati oleh sepasang Mata. 
Siapa lagi kalau bukan Puan. 


Ya, dia Puan. 


Akhirnya Puan memilih untuk keluar dari Apartemennya 
saat ia rasanya ingin mati karena kesunyian. Disaat seperti 
ini ia membutuhkan teman Asoka dan Rama hanya untuk 
meluapkan semua apa yang ia rasakan dan diakhiri dengan 
Asoka dan Rama yang memberinya ceramahan. Namun, saat 
Puan mengingat tindakannya pagi ini membuat ia 
mengurungkan niatnya untuk menghubungi ke 2 temannya 
itu. Puan yakin, Rama dan Asoka sedikit marah karena 
sikapnya yang seolah masih berhubungan dengan Dista. 


Awalnya pria itu berniat menghabiskan hari ini dengan 
minum kopi dan bersantai di cafe intinya keluar ke tempat 
umum. Berharap dapat melupakan semua kejadian pagi ini. 
Namun pandangannya tiba-tiba tertuju pada Ane. Puan 
terus mengamati gadis itu, mengamati Ane yang terduduk 
sendiri dengan pandangan yang tertuju pada layar 
ponselnya. 


Puan berdiri dari duduknya, berniat menghampiri Ane dan 
membahas kembali tentang kesalah fahaman dengan gadis 
itu. Namun saat ia akan melangkah ke sana, tiba-tiba ada 
pria berkaos hitam yang mendudukkan diri di kursi depan 
Ane. 

Puan mengerutkan dahinya 'Siapa dia?'. Dan saat Puan lebih 
mendekat ke sana, ia dapat lihat dengan jelas siapa pria itu. 


Dia Mahanta. 


Puan mengepal kedua tangannya dengan sangat erat, ingin 
sekali ia menghampiri mereka berdua. Dan tentu saja 
menghadiahi Mahanta dengan tonjokan. Berani-beraninya 
pria itu menganggu wanitanya. 


Namun, Puan ingat kembali, bagaimana sikap Ane tadi pagi. 
Gadis itu bersikap dingin. Sangat dingin, Puan belum 
pernah mendapat perlakuan sedingin itu dari Ane. Yang 
intinya saat ini Ane juga sedang marah dengannya. 


Puan memutar tubuhnya, berjalan kembali ke meja yang 
sebelumnya ia booking, ia memilih membiarkan Ane dan 
Mahanta berdua saat ini. Toh, mereka berdua saat ini juga 
masih wajar-wajar saja. Puan tak melihat senyum berlebihan 
yang gadis itu berikan pada Mahanta. Walaupun 
beberapakali mata Puan menangkap Mahanta mulai curi- 
curi pandang. Aman saja, asalkan tidak sampai Puan berdiri 
dari duduknya. 


Cukup ia memperhatikan Ane dan Mahanta saat ini. Pria 
yang tak tahu status itu kini mengulurkan tangan kanannya, 
mengusap puncak kepala Ane perlahan. Melihat hal itu, 
Puan naik pitam. Tanpa pikir dua kali, ia berjalan dengan 
langkah yang lebar ke arah meja mereka berdua. 


Namun, ada tangan yang menahal lengannya. "Puan?" ucap 
sang pelaku yang membuat Puan menghentikan langkah 
kakinya, menoleh ke arah sang penghenti. 

'Paradista?' 


"Lumayan, cerdas juga ternyata." Puji Mahanta yang 
membuat Ane menyunggingkan senyumnya setulus 
mungkin. 


"Jadi?" Ane menaikkan satu alisnya. 


Mahanta mendekakkan wajahnya ke arah Ane, sontak Ane 
memundurkan kepalanya entah mengapa melihat tingkah 
Mahanta yang tiba-tiba seperti ada yang berdesir aneh 
dijantungnya. 


Ane menggeleng-gelengkan kepalanya sendiri, 
menghilangkan semua fikiran aneh dalam otaknya. 


"Gue yakin lo lulus seleksi." Ucap Mahanta sambil 
mengacak-acak puncak rambut Ane, lagi. Ane meruntuki 
sikapnya yang seolah terbius dengan segala tingkah 
Mahanta saat ini. 


Puan menahan dirinya dengan segenap kekuatan yang ia 
punya saat tingkah Mahanta semakin menjadi-jadi. Sudah 
lebih dari satu kali Mahanta berlaku seperti itu. Puan berdiri 
dari duduknya dan duduk kembali, ia lakukan berulang kali 
hingga membuat waitress cafe itu berjalan ke arahnya. 


"Maaf mas apa ada masalah dengan kursinya? Apa perlu 
saya ganti? Maaf atas ketidaknyamanan anda." 


"Disini banyak pemandangan yang mengganggu indra 
penglihatan saya," ucap Puan yang memilih keluar dari cafe 
itu. la tak kuat melihat Mahanta dan Ane yang masih saja 
bersama. 


"Puan." Dista menarik kembali pergelangan tangan pria itu, 
berharap Puan kembali duduk dan mau mengobrol 
dengannya sebentar saja, karena sedari tadi Puan hanya 
diam seolah didepannya tidak ada orang untuk diajaknya 
bicaranya. Padahal di depannya sudah ada gadis cantik 
dengan penampilan mempesona. Namun fikirannya masih 
terpaut pada Ane. Puan masih mengamati tingkah Ane dan 
Mahanta. 


Puan dan Dista tak sengaja bertemu tadi, Dista yang 
membuatnya mengurungkan niatnya untuk baku hantam 
dengan Mahanta. Namun disaat mereka berdua satu meja, 
bahkan saling berhadapan saat ini pun Puan masih 
memikirkan Ane. Hingga ia tak sanggup melihat Ane dan 
Mahanta yang semakin akrab seperti itu. Puan tak sanggup 
hingga ia berdiri dari duduknya, lagi. 


Paradista menghela nafas panjang, ekor matanya 
menangkap mengikuti ke arah mana fokus pandangan Puan 
sedari tadi. Gadis itu tak percaya saat melihat Ane ada di 
meja yang tak jauh dari mereka berdua. Dan juga 
pandangan Dista terpaut pada pria yang ada di depan Ane 
Mereka terlihat sangat akrab. 


Dista menyinggungkan senyumnya, Sinis, 

la sadar sedari tadi apa yang membuat Puan seolah tak 
nyaman dengan bangkunya. Dista sadar kalau Puan saat ini 
sedang menahan api cemburu yang sangat besar. Entah apa 
yang terbesit di dalam otak gadis itu, suatu rencana besar 
tercetak disana. 


"Sepertinya aku tahu, sedari tadi apa yang mengganggu 
fikiran kamu." Dista berdiri dari duduknya, menggeret 
lengan Puan untuk menuju meja yang tak jauh dari mereka 
berdua meja Ane dan Mahanta. 


"Dista apa yang kamu " 


Akhirnya, selesai juga. Ane menghela nafas puas saat ia 
sudah selesai mengerjakan semua soal yang Mahanta 
berikan padanya. Dari 120 soal ia bisa mengerjakan 80 saja, 
tapi kata Mahanta itu sudah memuaskan. Dan ucapan 
Mahanta kalau Ane dapat lulus 100 persen membuat Ane 
tak bisa menyembunyikan senyum di wajahnya. la sangat 


bahagia sekarang, satu masalah sudah terpecahkan 'SMA 
Garuda I'm Coming!' 


Ane meminum jus jeruk dan mulai memakan pancake 
cokelat yang sebelumnya ia anggurkan. Ia memakan 
dengan lahap, tak mengindahkan apapun. Berbeda dengan 
Mahanta yang hanya memegang cangkir kopinya, tanpa 
berniat meminumnya pandangannya terfokuskan pada 
gadis yang ada di depannya. 


Ane mendongakkan kepalanya saat dirasa Mahanta terus 
memperhatikannya. 


Mahanta memalingkan pandangannya, ia ketahuan sedang 
memperhatikan Ane. Sontak ia berfikir keras untuk 
menghilangkan suasana canggung ini. "Lo nanti malem ada 
acara?" Ane menggelengkan kepalanya. 


"Jalan sama gue ya."Mahanta menenteng 2 tiket bioskop, 
"Gimana?" tanya pria itu sambil menaikkan alis sebelahnya. 
Untung, sebelumnya ia sempat membeli tiket nonton, dan 
memang berniat untuk mengajak Ane. Hanya saja sedari 
tadi ia lupa mengatakannya. 


Ingin sekali Ane menolak ajakan Mahanta namun ia tak enak 
hati, Mahanta telah membantunya sebanyak ini. Seakan tak 
punya balasan terimakasih jika ia menolak begitu saja. Toh 
hanya nonton kan? 


"Boleh, gue juga belum lihat film-nya." 


"Gue jemput di tempat lo jam 7." Ane mengulas senyumnya, 
menandakan ia menyetujuinya. 


"Akhirnya kira bertiga kumpul bareng, lagi." Suara itu, suara 
sepihak itu mencuri perhatian Ane dan Mahanta. 


Ya, karena dulu Puan, Mahanta, dan Paradista memang 
teman akrab. Mereka selalu meluangkan waktu untuk 
bertemu. Hingga tiba saatnya semua itu musnah karena 
seorang wanita. Puan menyukai Paradista. Mahanta juga 
menyukai Paradista. Sedangkan gadis itu lebih memilih 
Puan. Permasalahan sepele itu bisa menghancurkan 
persahabatan mereka bertiga, karena Mahantan memilih 
meninggalkan mereka berdua. 


Mereka berdua menoleh ke arah asal suara. Ane 
mengerutkan dahinya, matanya membulat sempurna 
mendapati ada Dista di belakangnya, dan pandangannya 
berjalan ke arah belakang tepatnya ke arah Puan. Pria itu 
menundukkan kepalanya di belakang Dista. 


"Ayo!" Dista menggandeng tangan Puan, mengajak pria itu 
lebih dekat dengan Ane dan Mahanta. 


Akhirnya Puan mendudukkan diri tepat di samping Ane. Pria 
itu melirik sekilas ke arah Ane. Gadis itu terlihat sibuk 
dengan pancake di depannya. Dan nyatanya Ane memilih 
untuk membuang muka dari Puan memakan pancake tanpa 
mengindahkan tatapan pria disampingnya. 


Awalnya Ane sempat ciut nyali saat ditatap dengan tatapan 
ganas oleh Puan beberapa menit lalu. Namun ia sadar, siapa 
Puan hingga bisa mengatur hidupnya? Tunangan? Ingat, dia 
dan Ane bertunangan dengan jangka waktu. Jadi tak ada 
kewajiban bagi Ane untuk menjaga perasaan pria itu, Toh 
Puan selama ini juga jalan dengan Dista, kalau Ane jalan 
dengan Mahanta apa salah? 


"Paradista?" Mahanta mengucapkan nama itu sembari 
mengulas senyum di wajah tampannya. 


"Lama juga kita nggak ketemu Da." Sahut Dista sembari 
memeluk Mahanta. 


Puan terus mengamati tingkah mereka berdua, saat Dista 
berpelukan dengan Mahanta seperti tak ada rasa aneh 
dalam dirinya padahal ia kategori pria pencemburuan, ia 
akan naik pitam setiap gadis yang ia sukai besentuhan 
dengan pria selain dirinya, walau hanya berjabat tangan. 
Perasaan ini beda seperti yang ia rasakan pada Ane 
beberapa menit lalu. Puan bisa-bisanya naik darah hanya 
karena tangan Mahanta yang mengusap kepala Ane. Dari 
sini Puan dapat menarik kesimpulan, rasanya pada Dista 
memang sudah berubah. 


Mahanta dan Dista mulai sibuk dengan obrolan mereka 
masih-masing. Menyisakan Puan dan Ane yang memilih 
bungkam. Ane terus saja melanjutkan aktifitas makannya, 
dan Puan terus mengamatinya. 


Puan menyunggingkan senyumnya sekilas saat Ane 
memakan perlahan pancake itu. Puan yakin, ini hanya akal- 
akalan gadis itu agar tidak kehilangan kegiatan. Puan 
mengambil ponselnya dari saku jaketnya, mengetik pesan 
dan segera mengirimkan ke nomor yang ia tuju sebelumnya. 


Ane melirik ke arah ponselnya yang bergetar, tandanya ada 
pesan masuk. la membuka aplikasi pesan, sekilas menit 
berikutnya ia memilih meletakkan ponselnya kembali pada 
meja, dan melanjutkan kegiatannya sebelumnya, makan 
pancake. 


Ada banyak yang mau gue omongin sama Io. Lo bawa 
mobil? kalo nggak balik bareng sama gue ya. Please. 


Puan menghela nafas panjang melihat tingkah Ane yang 
jelas-jelas mengabaikannya. Bisa-bisanya gadis itu tak 
membalas pesannya padahal Puan sudah menggunakan 
kata sebagus-bagusnya. Tak ada nada perintah dalam pesan 
itu. 


"Wah, sekarang udah sama Ane lo Ta?" suara itu berhasil 
membuat Puan menoleh, melirik tajam ke arah Mahanta 
yang malah menatap penuh cinta ke arah Ane. Sedangkan 
Ane, gadis itu masih sibuk dengan pancake-nya. 


"Bisa aja lo." Balas Mahanta sok jual mahal. Namun Puan 
tahu, dalam hati pria itu ada rasa untuk Ane. 


"Wah apa nih, kalian mau nonton bareng?" Paradista meraih 
2 lembar tiket yang ada di depannya, mengibas-ngibaskan 
dengan tangan kanannya sengaja, biar Puan tahu dan 
akhirnya naik pitam. Dan itu berhasil, saat ini wajah Puan 
menggambarkan kalau ia sedang marah, sangat marah. 


Mereka mau nonton bareng? 


"Iya, biar kayak orang muda beneran sekali-kali nengok 
bioskop." Sahut Mahanta. 


"Gimana kalo kita nonton berempat?" 
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"Gimana kalo kita nonton berempat?" 


Ane wmendongakkan kepalanya, matanya membulat 
sempurna ,mendengar ocehan Paradista. Begitu juga Puan, 
pria itu sampai mengerutkan dahinya, ingin memastikan 
benar tidaknya apa yang Dista ucapkan. 


Nonton berempat? 


Jangan tanya lagi suasana hati Ane bagaimana saat ini. Jika 
mereka nonton berempat dapat Ane pastikan Puan dengan 
Dista, dan dirinya dengan Mahanta. Kuatkah jika Ane 
melihat Dista dan Puan jalan berdua didepan matanya 
langsung? Kurasa tidak, kejadian di kedai soto kemarin 
malam masih melekat dalam fikirannya. Ane masih ingat 
sekali seberapa rapuhnya dia saat itu. 


Ane menghela nafas berat seolah permasalah sepele ini 
sangat menyibukkan pikirannya. 
Dan disisi lain, Puan setuju, dengan begitu ia bisa 
mengawasi tingkah Ane dan Mahanta. Setidaknya mereka 
berdua tidak jalan hanya berdua. 


Ane menundukkan kepalanya, memilih untuk bungkam. 
Otaknya rasanya sudah letih untuk mengerjakan soal 
persiapan seleksi, dan saat ini otaknya harus dibuat berfikir 
karena ucapan Paradista yang lagi-lagi sangat 
menjengkelkannya. 


Ayolah, mereka berdua beberapa hari lagi akan segera 
bertunangan namun keadaan keduanya masih seperti ini. 
Puan dan Ane bahkan tak melempar sapa walaupun satu 
meja. 


"kapan-kapan aja ya, jangan sekarang. Sorry bukannya gue 
nggak mau kalian berdua ikut. Nggak masalahkan?" Ucapan 
memuaskan Mahanta membuat Ane tak dapat menahan 
senyumannya. Akhirnya, ia keluar dari masalah. Memang 
bukan cara yang bagus menonton bioskop berempat. 


Puan dapat menangkap raut wajah sumpringan Ane dari 
ekor matanya. Dan melirik tajam ke arah Mahanta yang 
terlihat masa bodoh dengan perasaan Puan. 


Dista mengulas senyumnya." Baiklah, waktu kalian berdua 
ya? Nggak mau diganggu? Hahaha nggak papa. Gue ngerti 
kok." Dista berdiri dari duduknya. 


"Kalau begitu kita pulang duluan ya. Sehat-sehat kalian 
berdua." Ucapnya sembari menekankan kata terakhirnya 
BERDUA. 


"Maksud lo apa dengan ngajak gue ke meja mereka?" sulut 
Puan dengan emosi yang membara, setelah sampai di 
tempat parkiran ia meluapkan semua emosi yang sempat ia 
pendam pada Dista. 


Sedangkan Dista, gadis itu mengatur detak jantungnya. 
Suara Puan membentaknya membuat nyalinya ciut seketika. 
la sudah lama tak melihat kilatan kemarahan pria itu. 
Namun buka Paradista Sifabella jika tak pandai 
mengendalikan raut wajahnya. Gadis itu kini memasang 
raut wajah yang tak merasa bersalah dengan tindakannya 
barusan. 


"Kamu bilang kalian akan bertunangan. Tapi sikap Ane ke lo 
nggak mencerminkan kalian saling cinta. Atau kalian 
menikah tanpa cinta. Iya? Perjodohan?" 


"Nggak usah sok tahu." Sinis Puan yang mengundang tawa 
renyah Dista keluar. 


"Puan Mada Muda." Dista menghela nafas panjang setelah 
mengucapkan nama lengkah pria itu, gadis itu 
menyilangkan kedua tangannya di depan dadanya. 


"Lo suka beneran sama Ane?" tanya Dista kembali. 


2 menit, 3 menit Puan tak kunjung buka suara. la memilih 
bungkam. 


"Puan gue tanya Lo suka sama Ane?" Ulang Dista dengan 
nada bicara naik satu oktaf. 


"Iya. Gue suka. Gue cinta. Gue sayang sama dia. Jadi 
berhenti ganggu gue Paradista Sifabella." Sinis Puan. 
"Sekarang juga lo pergi dari hadapan gue!" Puan 
mengusirnya. Dista seolah tak percaya jika pria di depannya 
itu pria yang selama ini ia kenal. 


Yang Dista kenal Puan tak akan suka membentaknya, 
bahkan mengusirnya. Tapi sekarang, Puan melakukan hal 
itu. 'Ane!' Dista menggenggam erat kedua tangannya, ia 
lelah sendiri dengan perjuangannya hari ini. Akhirnya ia 
melangkahkan kaki menuju mobilnya sendiri. 


Puan memencet smart key, ia membuka pintu mobil itu dan 
segera masuk ke dalam sana. Puan memilih menunggu di 
dalam mobilnya yang kebetulan disampingnya terparkir kan 
mobil Ane. Puan terus menatap sedan Audi putih yang ada 
di sampingnya, ia ingin sekali menjelaskan semua kesalah 
pahaman yang terjadi kemarin malam dan tadi pagi. 


Ane dan Mahanta tak hentinya mengumbar tawa mereka, 
membuat iri sebagian orang yang melihatnya. Mungkin 
sebagian mereka akan mengira kalau Ane dan Mahanta 
sepasang kekasih, bahkan Mahanta dengan santainya 
memeluk bahu Ane, yang membuat puan mencengkeram 
kuat setir mobilnya. mata pria itu memanas, ingin sekali ia 


memaki Mahanta saat ini juga. Namun ia menahan 
emosinya, ia tak mau membuat Ane semakin jengkel 
terhadapnya. 


Senyum Ane memudar saat di sebelahnya terparkir mobil 
yang sangat ia kenal. Range rover warna hitam doff. Ya itu 
mobil Puan. 


"Ta, gue boleh bareng sama lo nggak? Gue,, lupa naruh 
kunci mobil, kayaknya harus pulang dulu deh ke apartemen 
ambil kunci cadangan." Dusta Ane. 


Gadis itu memilih berbohong saat ia menyadari kalau yang 
terparkir di samping mobilnya itu mobil Puan, entah 
mengapa untuk saat ini ia sangat malas bertemu bahkan 
bertatap muka dengan Puan. la tahu pria itu sengaja 
menunggunya saat ini. 


"Yaudah, tapi gue mau ke tempat temen gue sebentar. 
Nggak papa?" 


"Santai aja, gue ngikut aja." Sambung Ane sambil terus 
mengekor pada Mahanta. 


Seolah kehabisan kesabarannya, Puan membuka pintu 
mobilnya dan keluar dari mobil, ia berniat menghampiri Ane 
dan menggeret tangan perempuan itu seperti biasanya 
yang ia lakukan. 


'Udah cukup lo permainin gue hari ini Ane,' sinisnya, namun 
langkahnya terhenti saat bahunya ditepuk begitu saja oleh 
orang. 


"Kemarin saya kirim semua laporan keuangan lengkap 
dengan keterangannya Pak, tapi kenapa belum di cek dan 
diambil keputusan?" Puan menghela nafas panjang saat 


langkahnya saat ini benar-benar terhenti. Ane menurutnya 
berarti tapi pekerjaannya juga berarti. 


"Kalau anda tidak keberatan boleh saya bicara sebentar?" 
sambung sekretaris sekaligus pengganti Puan saat ini. 


"Baik." 


Puan melirik ke arah mobil Mahanta yang sudah melaju 
melaluinya begitu saja. 


'Sial Mahanta.' gumam Pria itu sambil kembali memfokuskan 
dirinya pada obrolan sekretarisnya. 


Ane terus mengamati tubuh Puan yang semakin jauh dari 
pandangannya melalui kaca spion. 


Mahanta tahu sekali kalau Ane hanya beralasan saat bilang 
kunci mobilnya hilang. Mahanta tahu kalau Ane sedang 
menghindari Puan. Mahanta juga mengetahui kalau 
tingkahnya sedari tadi diamati oleh Puan, jadi ia sengaja 
melakukan kontak fisik dengan gadis ini. la hanya ingin 
memberi pelajar Puan kalau niatnya sungguh-sunggu 
mengambil Ane saat pria itu benar-benar 
mencampakkannya. 


Ane menghela nafas lega saat pria itu tak mengikutinya. 30 
menit berikutnya mobil Mahanta berhenti di rumah 
bangunan minimalis. 


"Gue mau ngirim berkas bentar, lo mau ikut apa di dalem 
aja?" 


"Ikut aja, lo pasti kenal sama dia dia sepupu temen akrab 
lo," sahut Mahanta saat Ane tak kunjung buka suara. 


"Siapa?" 


"Seka maksutnya?" sambung Ane begitu saja, Mahanta 
menganggukan kepalanya. 

Akhirnya Ane mengikuti apa kata Mahanta, ia membuka 
pintu mobil keluar dari sana dan segera mengimbangi 
langkah Mahanta masuk ke dalam rumah itu. 


"Hai bro!" Mahanta terlihat akrab dengan cowok berkaos 
coklat itu. 


"Gimana lengkap?" tanya cowok itu kembali. 


"Beres, kita tinggal cari orang-orang terkait yang mau kita 
wawancarai, semua pertanyaan sama keperluan materi 
sudah clear." Ane hanya mengamati mereka berdua dari 
balik kaca jendela besar penghubung ruang tamu itu 
dengan taman depan rumah, entah mengapa Ane menolak 
saat diajak masuk. Ane masih mengamati pria yang 
memunggunginya, mendengar suara pria itu ia seperti tak 
asing lagi. 


"Lo sendiri?" Mahanta hanya tersenyum sekilas dengan 
pertanyaan dari temannya itu. 


Pria itu mengedarkan pandangannya, seketika 
pandangannya terkait pada gadis yang sedang 
membelakanginya. Gadis ber-dress merah itu berdiri di 
dekat jendela kaca besar yang tak jauh darinya. 


"Wah udah tertarik sama cewek juga lo ternyata." 

Sahut cowok berkaos coklat itu sambil melangkahkan 
kakinya ke taman depan rumahnya, berniat melihat seperti 
apa tampang wanita yang berhasil menjatuhkan hati 
Mahanta. 


"Hai." Ane memutar badannya saat bahunya ditepuk oleh 
seseorang, Ane menyipitkan matanya saat melihat pelipis 


cowok itu ada bekas lukanya, ah ya. Seketika Ane 
mengingat siapa cowok itu. 


"Maaf?" 


"Lo cewek kemarin kan? yang nimpuk gue pakek kaleng? 
Gilak Ta jadi in cewek lo?" Ane menggeleng-gelengkan 
kepalanya cepat, sedangkan Mahanta pria itu malah 
mengulas senyum di bibirnya, seolah ucapan Ranu tak 
menjadi beban untuknya. 


"Dan gara-gara dia juga gue hampir di bunuh sama Puan," 
ungkit Ranu mengingat kejadian dia dipukul habis oleh 
Puan, bekas lebam di pipi kanannya terlihat jelas. 


"Baguslah, gimana kalo kita ngobrol-ngobrol dulu, banyak 
juga yang mau gue tahu tentang lo." Ane menarik kaos 
bagian belakang Mahanta, menandakan kalau ia tak setuju 
dengan ajakan Ranu. 


"Sorry sebelumnya Nu, tapi gue ada acara sih. Lain kali aja, 
gimana?" tolak Mahanta sopan. 


Ane menggeret tangan Mahanta untuk segera pergi dari 
hadapan Ranu. Entah mengapa setiap Ane bertemu dengan 
Ranu seperti ada aura jahat yang tertangkap oleh indra 
penglihatannya. 


Ranu hanya wmengangukkan kepalanya, mengamati 
punggung Ane yang semakin jauh dari pandangannya. 
Menit berikutnya gadis itu menghilang di balik pintu mobil 
Mahanta. 


"Lo belum kenal jauh aja sama dia, aslinya dia baik." Sahut 
Mahanta mencoba menghilangkan prasangka buruk Ane 
terhadap temannya itu. Mahanta menghidupkan mesin 


mobilnya dan segera melajukan mobilnya ke apartemen 
Ane. 


Puan masih menatap hampa sedan Audi warna putih yang 
masih terparkir disampingnya. Sudah 1 jam ia menunggu 
Ane namun gadis itu tak kunjung datang untuk mengambil 
mobilnya. Saat ini puan sedang meminjam mobil Kakaknya, 
Karena ia tahu Ane tidak akan datang ke tempat parkiran 
cafe ini selama mobil Puan masih terparkir disana. 


Ane terus mengamati area parkir itu, 'Aman' gumamnya 
saat sudah tidak melihat mobil range rover milik Puan di 
samping mobilnya, sekarang di samping mobilnya sudah 
berganti sedan BMW warna merah. Ane mengeluarkan 
beberapa lembar uang untuk membayar taksi. 


"Mbak kembaliannya." 


"Ambil aja bang," sahut Ane sambil memakai kacamata 
hitamnya kembali, ia segera keluar dari taksi itu dan segera 
berjalan dengan santai ke arah mobilnya. Senyum 
tergambar jelas di wajah gadis itu. 


Ane memencet smart key nya dan segera membuka pintu, 
namun tiba-tiba ada tangan kanan pria dengan santai 
menarik lengannya tangan kiri pria itu menutup pintu mobil 
Ane kembali, sontak Ane memutar badannya ke arah Pria 
itu, tatapan mereka bertemu. 


Dengan susah payah Ane meneguk Salivanya perlahan, 
sepertinya hidupnya akan segera berakhir setelah dua 
manik matanya menatap dua manik mata dingin sang 
pelaku. 


Puan menghela nafas kasar, kesabarannya habis, Ia 
menghidupkan mesin mobilnya berniat menunggu Ane di 
apartemen gadis itu. Namun ia mematikan mesin mobilnya 


kembali saat kedua matanya menangkap Ane turun dari 
taksi. 


Puan terus mengamati Ane hingga saat wanita itu berada 
tepat di sampingnya sedang membuka pintu mobil, dengan 
secepat kilat Puan membuka pintu mobilnya dan menarik 
lengan Ane lalu menutup pintu mobil Ane kembali. Ane 
tersentak kaget dan bahunya menatap pintu mobilnya. 
Kedua mata mereka bertemu. Seketika Ane merasakan aura 
yang sangat amat bahaya saat pandangan pria itu seolah 
ingin membunuhnya saat ini juga. 


"Masuk ke mobil gue, ada yang mau gue bicaraain." Tegas 
Puan sambil membuka pintu mobilnya bagian penumpang 
depan. 


"Nggak perlu disini aja," balas Ane sambil berusaha 
melepaskan tangan pria itu dari lengannya. 


"Lo udah bikin gue nunggu lebih dari 1 jam, sekarang juga 
masuk mobil gue ada yang mau gue bicaraain." Puan 
mendorong tubuh Ane dengan paksa hingga gadis itu 
terduduk begitu saja di kursi penumpang, Puan segera 
menutup pintu mobil itu dan segera menuju pintu mobil 
bagian kemudi. 


"Gue tahu lo marah sama gue." sahut Puan membuka topik 
pembicaraan. Ane masih saja diam, ia bahkan membuang 
muka, malas menatap pria yang sudah menelantarnya 
kemarin malam. Dan juga jangan lupakan, Ane masih marah 
dengan Puan karena tingkah pria itu yang seolah melanggar 
perjanjian sendiri. 


Flashback on 


"Ini apa?" Sahut Ane heran saat Puan tiba-tiba saja 
memberikan satu lembar kertas dengan beberapa larik 


tulisan juga materai. 
"Baca." 


Ane menuruti apa kata Puan, gadis itu mengambil kertas itu 
dan membacanya, secara perlahan. 


'Sebentar, Pihak A tidak boleh mencampuri pihak P. 
Maksutnya A Ane dan P Puan? Gue nggak boleh ikut campur 
masalah pribadinya sedangkan dia boleh?' 


"Apa?" tanya Puan saat tatapan Ane terarah seperti ingin 
menguliti dirinya. 


"Apa ini maksudnya?" Ane menenteng lampiran kertas itu. 
"Ya kenapa? Adil kan?" 

"Bagi lo. Bagi gue nggak." 

"Jadi maksud lo?" 


"Pihak A tidak boleh mencampuri urusan pribadi pihak P. 
Maksud lo A itu gue, dan P itu lo. Iyak kan?" 


"Jadi?" Puan aslinya tahu ke arah mana pembicaraan Ane 
saat ini. Namun ia memilih pura-pura tidak tahu. 


"Gue nggak boleh mencampuri urusan pribadi lo, sedangkan 
lo boleh mencampuri urusan pribadi gue? gitu?" 


"Salah ketik." Alasan Puan. Puan tak kira Ane akan 
membaca satu persatu surat perjanjian itu. 


Mata Ane seketika tertuju pada nominal yang ada di kertas 
itu. Matanya membuka lebar, fantastis. 


Tanpa pikir panjang, gadis itu menandatangi tepat di atas 
materai yang tersedia. 


Flash back off 
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"Gue minta maaf sama semua kelakuan gue kemarin 
malam," sahut Puan tak gentar walaupun Ane masih 
mengabaikannya. 


"Gue sama Dista udah nggak ada apa-apa, yang lo denger 
dari Seka ataupun Gina itu semua salah paham." 


Ane memutar bola matanya malas, seolah ia menganggap 
semua yang dikatakan Puan omong kosong. Semua itu 
bualan. Puan mengira kalau Ane mengetahui ia dan Dista 
bersama tadi malam dari Seka dan Gina, ia belum tahu 
kalau Ane menyaksikan dengan kedua matanya sendiri. 
Mereka berdua berpelukan di kedai soto. 


Ah, mengingat hal itu Ane naik darah sendiri. Kali ini, ia tak 
akan goyah. Tetap, ia akan menghapus semua perasaannya 
yang sebelumnya ada untuk Puan. Lelah jiwa sendiri jika ia 
terus menyimpan perasaan pada pria itu. 


"Soal sikap gue nurunin lo di jalan waktu itu " 


"Stop! Nggak usah bahas kejadian itu lagi." Ane membuka 
pintu mobil itu namun lengannya di cekal Puan, bahkan pria 
itu menutup pintu itu kembali. 


"Dengerin gue sebentar Ne, nggak lucu juga keadaan kita 
kayak gini sedangkan bentar lagi kita tunangan." Jelas Puan 
seolah sangat menghargai acara tunangan mereka. 


"Nggak ada yang lebih lucu daripada menikah dalam jangka 
2 tahun Da, setiap nyokap sama kakak lo bersikap baik ke 
gue, gue ngerasa udah permainin perasaan mereka." 


Ane menelungkup kan wajahnya ke kedua tangannya, 
seakan itu semua sangat membebaninya. Lelah, ya ia 
sangat lelah saat ini. Yang ia inginkan saat ini hanya satu, 
diam diapartemennya yang sunyi. Bukan mendengar 
ocehan Puan yang tak berujung itu. 


"Sebenernya gue kemarin sama Dista itu " 


"Kalian pergi ke taman, lalu pergi ke kedai soto juga. Kalian 
berpelukan." Ane menoleh ke arah Puan. 


Puan menutup mulutnya rapat-rapat saat mendapati mata 
Ane yang mulai berkaca-kaca. Seolah ia merasa sangat 
bersalah untuk saat ini. 


Puan menggenggam tangan kanan Ane sangat erat, ia 
mencoba untuk mengatakan sejujurnya. Namun melihat 
respon Ane seperti ini, ia ciut nyali seketika. 


"Kalian berpelukan. Iya kan? Terus apa lagi?" Ane mengulas 
senyum di bibirnya, saat itu juga air mata lolos turun dari 
pelupuk matanya. Ia menangis. 


"Ne ini semua nggak seper " 


"Stop! Gue bilang stop! Gue nggak mau denger semua 
bualan lo. Sampah menurut gue. Jadi stop mengungkit 
kejadian kemarin malam Da. Gue capek." Sekali lagi, Ane 
membuka pintu mobil itu namun dengan secepat kilat Puan 
menarik sedikit paksa bahu Ane, memeluk erat gadis itu. 
Puan menopangkan kepalanya pada bahu Ane. 


"Kira-kira kalau kita nikah beneran gimana? Gue " Puan 
menggenggam tangannya sendiri, seolah sangat sulit 
mengatakan perasaan sebenarnya. 


Tak dapat di pungkiri, saat ini ia sudah berhasil melupakan 
Paradista, dan membuka hati untuk Ane. Bahkan sedari tadi 
ia menahan emosi saat melihat Ane dan Mahanta jalan 
bersama. Ditambah nanti malam gadis itu akan ada acara 
lagi dengan Mahanta, mereka berdua akan menonton film 
bersama. 


"Gue belum bisa," Ane menghela nafas panjang, ia 
menyunggingkan senyumnya sinis. 'Seharusnya gue nggak 
usah berharap lebih sama dia.' Gumamnya dalam hati, 
entah kenapa ada perasaan kecewa mendengar ucapan 
Puan seperti itu. Ane menangkis tangan Puan yang masih 
memeluknya dari belakang. 


"Gue pergi dulu." Ane membuka pintu itu kembali dan 
segera keluar dari sana, ia membuka pintu mobilnya sendiri 
dan masuk kedalam, ia segera menghidupkan mesin 
mobilnya dan meninggalkan Puan yang masih 
memandangnya dari balik kaca jendela. 


"Kenapa lo nggak bisa ungkapin semua ini, kenapa?" Puan 
memukuk-mukul kepalanya sendiri, seolah sangat jengkel 
dengan sikapnya yang sangat susah untuk mengakui kalau 
ia sebenarnya sangat mencintai Ane. 


Ane merebahkan tubuhnya kembali pada sofa panjang yang 
ada di ruang tengahnya, ia memejamkan matanya kembali, 
setelah mengambil mobilnya yang ia tinggalkan di parkiran 
cafe itu Ane memilih pulang ke rumahnya walaupun Seka 
memaksanya untuk mampir ke rumah Gina. 


Perdebatannya dengan Puan beberapa jam lalu masih 
terngiang-ngiang di otaknya. Semua ucapan yang pria itu 
lontarkan masih menempel sempurna pada ingatannya. Ane 
jengkel sendiri, kenapa ia sangat susah menghapus Puan 
dari ingatannya. 


Ane menyandarkan dirinya pada dinding basement sedang 
menunggu Mahanta menjemputnya, ia hanya mengenakan 
kaos oblong warna hitam dan celana jeans, juga wedgess, 
rambutnya di biarkan terurai begitu saja. Entah mengapa ia 
sangat malas pergi malam ini, namun ia tidak enak dengan 
Mahanta yang sudah membantunya dan bersikap baik 
dengannya. Menit berikutnya ada mobil yang 
mendekatinya, Ane menggenggam erat shoulder-bag saat 
mengamati lebih detail mobil itu. 


'tu bukan Mahanta' Gumamnya, menit berikutnya 
penumpang mobil itu membuka kaca mobil, Ane 
membulatkan matanya tak percaya. 


"Kak Sita."ucap Ane saat melihat kakak Puan melampaikan 
tangannya dan tersenyum ramah ke arah dirinya. 


"Masuk yuk, kakak kanget sama kamu, kita jalan bareng. 
Gimana?" 


Puan menyunggingkan senyumnya. Rencananya kali ini 
kemungkinan besar berhasil. la tahu titik kelemahan Ane 
ada pada kakanya. Sita yang selalu memperlakukan Ane 
dengan baik membuat Ane sungkan jika menolaknya. 


"Tapi kak, aku udah ada janji sama temen, gimana kalo 
besok aja?" 


"Nggak bisa, gue udah beli tiket 3." Tukas Puan cepat 
membuat Sita menoleh dan menatap sinis adiknya yang ada 
di balik kemudi. 


"Da, kok gitu nada bicaranya, bentar lagi kalian tunangan, 
rubah." Kritik Sita saat tak suka dengan nada bicara yang 
sangat Tinggi dari Puan, Puan hanya menghela nafas 
panjang, mengiyakan saja ucapan kakanya, ia malas 
berdebat. 


"Maaf kak," tolak sopan Ane yang membuat Sita hanya bisa 
menyunggingkan senyumnya. 


Menit berikutnya Puan melanjukan mobilnya kembali, tanpa 
sadar ia menggenggam erat setir kemudi saat ia melirik ke 
arah spion kalau mobil Mahanta berhenti tepat di samping 
Ane, menit berikutnya gadis itu masuk ke dalam mobil itu. 


Cittttt 
Sita memegang kepalanya yang terbentur dengan dasbor. 


"Da kamu apaan sih, sini biar kakak aja yang nyetir." Puan 
menahan dirinya saat ia ingin turun dari mobil dan 
memaksa Ane turun dari mobil Mahanta. Tidak saat ini, ada 
Sita disampingnya. Bisa-bisa ia kena marah Sita lagi jika 
bertindak gegabah. 


"Lo kenapa?" tanya Sita saat melihat ekspresi wajah adiknya 
yang seakan menahan semua luapan emosi. 


"Yaudah kalo lo pingin banget nonton film, nggak papa 
kakak temenin Da, udah jangan sedih dong." Sita mengusap 
rambut adiknya itu, Puan diperlakukan seperti anak yang 
masih umur 7 tahun. Puan menepis tangan kakaknya itu 
begitu saja. 


"Gue udah besar, nggak usah, males juga nonton bioskop. 
Kuno." Sinisnya sambil melajukan mobilnya kembali. Sita 
hanya dapat menggeleng-gelengkan kepalanya bingung 
melihat tingkah adiknya itu. 


"Sorry buat lo nunggu lama." 


"Nggak papa, Ta kenapa aku tiba-tiba nggak pingin nonton 
film ya?" Wucap Ane saat ia mengingat ajakan nonton Film 


dari Sita dan Puan, tak lucu jika mereka bertemu di gedung 
bioskop. 


"Ya udah, nggak papa, mau kamu kemana?" tanya Mahanta 
kembali. 


"Kota tua, kayaknya nyantai disana malam-malam seru," 
ucap Ane antusia. 


"Boleh," Mahanta segera melajukan mobilnya kembali. 


"Da kamu kenapa? Muka ditekuk terus kayak gitu." Sahut 
Sita saat mulai bosan dengan sikap adiknya yang seperti 
orang baru putus cinta. 


"Kak, aku tiba-tiba nggak pingin nonton film, kakak aku 
anter kerumah langsung apa mau makan dulu?" 


"Pulang aja, Kakak mau makan sama Aksa, jam segini pasti 
dia udah pulang kerja," sahut Sita sambil memikirkan 
makan malam apa yang akan ia masak untuk ia dan 
suaminya. 


Sita mempunyai kebiasaan memasak sendiri, tidak 
menggunkan PRT. PRT hanya bertugas membersihkan 
rumah, mencuci baju dan piring. Khusus masak Sita 
mengambil alih, ia memang hobi dan sangat pandai dalam 
hal dapur. 


Puan menghentikan mobilnya di depan gerbang rumah 
megah Sita, "Kakak turun dulu, nyetirnya hati-hati." Sita 
mencium pipi adik laki-lakinya yang sudah dewasa itu, 
membuat Puan mengusapnya dengan tangan berkali-kali. 


"Aku udah 17 tahun kak, jadi stop kayak gitu." 


"Umur doang, kelakuan masih kayak bocah. Masak ditolah 
Ane untuk nonton jadi galau kayak gitu." cibir Sita sebelum 
masuk ke dalam gerbang rumahnya. 


Sita hanya belum tahu kecemasan yang menaungi Puan 
saat ini. Ane akan pergi berdua dengan Mahanta, itulah 
yang menjadi permasalahannya saat ini. Ah, rasanya Puan 
ingin sekali membumihanguskan manusia bernama 
Mahanta itu. 


"Ati-ati!" sahut Sita lagi sebelum satpam rumahnya 
menutup gerbang itu kembali. 


Alih-alih ingin pulang ke apartemennya tiba-tiba saja Puan 
ingin berwisata malam, dan saat ini Kota Tua menjadi 
tujuannya. Entah kenapa penat harinya saat ini membuat ia 
ingin refreshing, berharap suasana Kota Tua yang ramai 
pengunjung dapat memperbaiki mood nya, dan 
menghilangkan ingatannya pada Ane yang saat ini sedang 
jalan dengan Mahanta. 


Puan rasanya ingin melajukan mobilnya sekencang- 
kencangnya setiap kali ia mengingat Ane dan Mahanta 
sedang jalan, tapi apalah daya, jalanan ibu kota sangat 
ramai. Mau tidak mau ia harus menjalankan mobilnya 
dengan sangat pelan. 


Ane mendudukkan dirinya di kursi kayu, tangan kirinya 
menopang dagu, sedangkan tangan kanannya memegang 
ponsel sedang membuka beberapa sosial medianya. 


Sedangkan Mahanta, ia lebih memilih menyilangkan kedua 
tangannya di atas meja sembari menatap gadis yang ada di 
depannya, senyumnya terukir jelas di sana. 


"Oh ya kemarin dapet salam dari kak Abi." Kebetulan 
Mahanta dan Abimanyu memang cukup akrab, mereka 


sama-sama anak club montor. 


Mahanta tersenyum, entah mengapa ia teringat kata-kata 
Abimanyu saat memanggilnya dengan julukan adik ipar. 


"Udah lama juga gue nggak ketemu kak Abi, kabarnya sehat 
kan?" Ane mengangguk ia menunjukkan foto Abimanyu 
dengan istri dan anaknya melalui ponselnya, "Bahagia 
banget sekarang." Balas Ane. 


"Jangan iri, bentar lagi juga nikah." Goda Mahanta yang 
membuat Ane malah mendelik tajam ke arahnya. 


"Nggak usah bahas." Gadis itu milih menelungkupkan 
kepalanya di balik kedua tangannya dan menyandarkannya 
pada meja. 


"Kenapa? Lagian mudah banget Ne buat lo dapet cowok kan, 
Kenapa harus ribet? Lo mau yang kayak apa juga bisa." 


"Lo cantik, lo banyak yang naksir." 'Termasuk gue,' tambah 
Mahanta dalam hatinya, namun ia memilih membungkan, 
entah ada perasaan takut saat ingin menyatakan yang 
sesungguhnya. Ia tahu watak Ane yang selalu menjauhi pria 
yang jelas-jelas suka dengannya. Entah mengapa gadis itu 
mempunyai sikap aneh seperti itu. 


Ane mendongakkan kepalanya, menatap lekat kedua mata 
pria yang ada di depannya itu, "Lo cakep, tapi kenapa masih 
betah jomblo?" ucap Ane yang membuat Mahanta 
mengacak-acak rambut gadis yang ada di depannya, entah 
mengapa ia sangat gemas melihat tingkah Ane seperti itu. 


"Maunya sih nggak jomblo, tapi nunggu kepastian aja." 
Ucap Mahanta dengan tatapan seolah mengisyaratkan suatu 
hal kepada Ane, namun gadis itu hanya mengulas 
senyumnya saja. 


"Kepastian? Seorang Mahanta perlu kepastian? Gue kira lo 
yang harus memberi kepastian ke temen-temen cewek lo," 


Ane tahu, Mahanta di sekolahnya menjadi salah satu 
primadona. Masih Ane ingat sekali saat dipesta ia 
memergoki beberapa perempuan menatap penuh kagum ke 
arah Mahanta. 


"Maunya lo yang gue kasih kepastian. Gimana?" ucap 
Mahanta dengan tatapan menggoda ke arah Ane, namun 
tiba-tiba ada tangan pria yang dengan santainya menggeser 
Ane dan duduk di samping Ane. 


Puan memicingkan matanya seolah tak percaya dengan apa 
yang dilihat oleh kedua mata elangnya. Jelas-jelas di warung 
kerak telur di depannya sedang duduk berhadapan dua 
orang yang sangat ia kenal. Entah rencana tuhan seperti 
apa yang selalu mempertemukan mereka si semua situasi 
hari ini. 


Tak menyia-nyiakan itu, Puan segera turun dari mobilnya, 
dan melangkah pelan. Berharap kehadirannya tidak disadari 
oleh dua orang itu. Puan memosisikan diri duduk di bangku 
wedang ronde yang kursinya tepat ada di belakang Ane, 
pria itu sedang menguping. 


Puan terus-menerus menguping pembicaraan mereka, ia 
masih santai saat tak ada ucapan yang aneh menurutnya di 
antara keduanya. Hingga ucapan Mahanta yang membuat ia 
berdiri dari bangkunya begitu saja dan memutar badan ke 
kursi panjang yang ada di depannya. Mendorong tubuh 
gadis yang duduk disana begitu saja. la menatap tajam ke 
arah Mahanta yang ada didepannya. 


Maunya lo yang gue kasih kepastian. Gimana? Itulah kata- 
kata yang terngiang-ngiang di otak Puan saat ini hingga ia 
kehilangan kesabaran. 


"Puan?" sahut Ane tak percaya kalau pelaku pendorong itu 
Puan. Pria berkaos coklat itu menatap tajam ke arahnya, 
seolah ingin membunuhnya saat ini juga. 


"Sejak kapan lo suka ke tempat ini?" sinis Mahanta saat 
merasa terganggu dengan kehadiran Puan yang secara tiba- 
tiba. 


Bagaimana tidak? setelah mengumpulkan keberaniannya 
untuk mengajak Ane jalan berdua dan berusaha 
menyatakan perasaannya bisa-bisanya Puan tiba-tiba 
datang dan mengacaukan suasananya. Mahanta yakin Puan 
sengaja membuntuti mereka berdua. 


Puan menoleh ke arah Mahanta, ia menatap setajam 
mungkin seolah ingin menghabisi pria yang selalu mencari 
masalah dengannya itu. 

"Gue kan udah bilang, jangan ganggu pacar gue." ketus 
Puan sambil menggebrak meja, yang sontak membuat 
perhatian beberapa orang teralihkan kepada mereka 
bertiga. 


Ane menarik lengan Puan perlahan, berharap pria itu dapat 
mengendalikan emosinya karena saat ini pusat perhatian 
pelanggan sedang tertuju pada mereka bertiga. "Da lo balik 
sekarang, gue males debat sama lo," ketus Ane yang 
membuat Puan seolah terinjak-injak harga dirinya. Belum 
ada perempuan yang mengusirnya seperti ini, apalagi dari 
seorang calon tunangannya. 


"Lo balik juga bareng gue." Puan dengan santainya 
menyambar tangan Ane, membuat Mahanta mencekal 
tangan kiri Puan. 


Jangan lagi. Gumam Ane dalam hati saat tindakan Puan 
dan Mahanta tak lepas dari pandangan orang-orang. 


"Dia berangkat bareng gue, jadi baliknya juga bareng gue. 
Nggak usah sok ngatur" ketus Mahanta dan membuat Puan 
menaikkan alis kanannya, tatapannya tajam. 


"Lo itu pacarnya bukan suaminya, jadi nggak usah 
berlebihan." Timpal Mahanta yang membuat Puan mengukir 
senyum iblisnya. 


"Asal lo tahu, dia calon tunangan gue, jadi suka-suka gue 
mau ngatur hidup dia kayak apa." Ucap Puan sambil 
menghempaskan tangan Mahanta dari tangan kirinya. 


Entah mengapa mendengar kata tunangan seolah ada 
benda berat yang menghantam Mahanta saat ini juga, 
pandangannya sendu. la kembali terduduk di kursi itu 
dengan dua porsi kerak terus yang masih utuh. la menatap 
kepergian Ane dan Puan dengan tatapan hampa. 


'Gue telat. Seharusnya gue buka Puan!' Gumam Mahanta 
meluapkan semua penyesalannya, entah mengapa ia sangat 
jengkel dengan pria bernama Puan itu. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


54 -Perempuan Murahan 


"Da lepas!" bentak Ane saat pergelangan tangannya sudah 
mulai memanas akibat genggaman Puan yang melebihi 
normal. 


Beberapa pandang mata juga menatap sedih ke arah Ane. 
Seolah kasian melihat Ane yang terus-menerus di tarik 
secara paksa oleh pria itu. Namun Puan tak mengindahkan 
tatapan orang. Emosinya sudah memuncak sekarang. Satu 
hari penuh ia disibukkan dengan perasaan cemburunya. 


Puan menghempaskan tubuh Ane begitu saja hingga 
menabrak pintu mobilnya, tatapan pria itu sangat marah. 


"Gue udah bilang 2 hari lagi kita tunangan, lo begok atau 
goblok?" sinis Puan sambil menggebrak pintu mobil yang 
ada di samping kepala Ane. 


Ane hanya tertunduk, dan terdiam. la tak punya nyali 
menatap wajah pria yang ada di depannya. 


"Lo nggak pernah berfikir kalo tiba-tiba saudara gue ada 
yang lihat lo jalan sama pria lain? Lo kebayang nggak 
penilaian mereka terhadap lo? Perempuan murahan." Sinis 
Puan yang membuat Ane dengan berani mendongakkan 
kepalanya dan menatap ganas pria itu. 


Perempuan murahan dia bilang? 


"Perempuan murahan? Kalo lo apa? Lo berpelukan sama 
Dista di taman, gue udah tahu Da. Gue udah tahu. Lo 
ninggalin gue di acara makan malam itu Cuma mau nemuin 
Paradista, gue yakin kalau gue nggak telpon lo karena kak 
Sita pingsan lo pasti masih sama dia." Ane menarik nafas, 
mencoba untuk tidak meluapkan emosinya ya, sabar. 


"Gue juga tahu lo nurunin gue ditrotor buat nemuin 
Paradista lagi. Gue lihat dengan kedua mata kepala gue 
sendiri kalian berdua di kedai soto, dan berpelukan, lagi. Lo 
tahu nggak seberapa ketakutannya gue tiba-tiba Lo suruh 
gue turun gitu aja, dan lagi-lagi itu karena Paradista." Ane 
menghela nafas panjang, seolah mulutnya lelah untuk terus 
mengucap, dan otaknya juga lelah terus mengingat semua 
kejadia kemarin malam. Seolah semua itu berputar begitu 
saja. 


"Dan sekarang gue jalan sama Mahanta lo permasalahin? 
Otak lo di mana? Gue cuman jalan, nggak lebih. Nggak 
kayak lo sama Dista yang sampai berpelukan, dan " Ane 
menghela nafas panjang, tak sanggup lagi mulutnya untuk 
meneruskan ucapannya."Berciuman." 


Bahkan poin terakhir yang membuat Ane seolah sangat 
membenci Puan saat ini. Bisa-bisanya dia dan Dista kemarin 
malam berciuman di saat Ane sedang merasakan sakit hati 
yang amat mendalam. Dimana otaknya? 


Ane mengetahui itu semua dari Seka, Seka kira Ane tahu 
tentang itu, tapi ternyata Ane tahunya Puan dan Dista 
berpelukan tidak lebih. Ane masih tak mengira mereka 
berdua bertindak sejauh itu. 


Ane merasakan kedua matanya mulai memanas, ia 
mengerutkan dahinya dan memutar bola matanya, berharap 
ia tak menjatuhkan air mata. 


"Jadi sekarang yang mulai siapa? Lo atau gue?" sambung 
Ane, saat itu juga ia tak mampu menahan tangisnya, ia 
menutupi wajahnya dengan kedua tangannya. Bahunya 
bergetar. 


Pandangan Puan mulai melunak, entah mengapa emosinya 
seolahan menghilang setelah mendengar setiap kata yang 


Ane ucapkan. Seolah ia sangat kejam di mata Ane. Puan 
melangkahkan satu kakinya, ia meraih bahu Ane dan 
memeluk wanita itu. Mencoba menenangkannya. 


"Maaf, maaf atas semua kelakuan gue. Gue tahu gue kejam." 
Ucap Puan sambil menepuk halus pundak Ane. 


"Tapi gue sama Dista udah Nggak ada " Ane mendorong 
tubuh Puan begitu saja, dia kira Ane perempuan apa? Main 
peluk-peluk aja. 


"Jangan campuri urusan gue lagi. Ingat pernikahan kita 
hanya jangka 2 tahun. Terserah lo mau berpelukan, 
berciuman atau apalah dengan gadis mana aja. Gue nggak 
ikut campur." 


"Tapi sebagai balasannya, lo berhenti campuri urusan gue." 


"Ingat poin pertama dalam perjanjian, pihak A tidak boleh 
ikut campur urusan pribadi pihak B." 


"Jadi stop ikut campur urusan pribadi gue. Gue mau Deket 
sama siapapun itu hak gue." ucap Ane lalu berlalu begitu 
saja, ia memilih menjauh dari Pria itu. 


Tak menunggu lama taksi pesanannya sudah 
menghampirinya, dengan secepat kilat Ane masuk ke 
dalam. Puan ingin sekali mengejar gadis itu, namun ia tahu 
emosi Ane sedang tidak stabil saat ini. Bahkan wanita itu 
sempat membentaknya. Puan memencet smart key dan 
segera membuka pintu mobilnya. Namun langkahnya 
terhenti saat ada suara sepihak yang menghentikan 
kegiatannya. 


"Pihak A tidak boleh ikut campur urusan pribadi pihak B." 
Suara itu, Puan menoleh, menatap sinis ke arah Mahanta. 


Pria itu Mahanta. 


Mahanta melangkahkan kakinya kembali, semakin dekat ke 
arah Puan. "Jadi kalau Ane Deket sama gue pun itu bukan 
urusan Lo. Benar?" Lagi, puan mengepal kedua tangannya 
erat, tak seharusnya Mahanta mengetahui rahasia ini. 


"Jadi berhenti ngekang Ane buat deket sama siapapun 
seolah Lo tunangan sungguhannya." Lirih Mahanta sembari 
melempar pandangan mengintimidasi ke arah Puan. 


"Dan juga, gue nggak pernah main-main tentang ucapan 
gue waktu itu." 

Pria itu tertawa sumbang, "Tadi gue sempet nyerah waktu 
denger kalian bertunangan. Okay, tadi gue sempet 
berusaha mengiklaskan. Tapi sekarang telinga gue dengar 
dengan jelas kalau kalian menikah dalam jangka waktu 2 
tahun. Nggak papa, gue masih betah menunggu. 
Setidaknya di umur 20 gue udah punya pekerjaan yang 
lebih mapan, dan siap nikahin dia." Ucap Mahanta dengan 
sekali ucapan, rahang Puan mengeras, ingin sekali ia 
menonjok pria yang ada di depannya itu. 


Namun suasana Kota Tua yang ramai pengunjung seperti ini 
membuat ia mengurungkan niatnya. Mahanta berlalu begitu 
saja meninggalkan Puan dengan berbagai macam ekspresi. 


Mahanta berasal dari keluarga kaya raya, Perusahaan yang 
dikelola keluarganya sebanding dengan perusahaan yang di 
kelola keluarga Puan. Namun saat ini ia berbeda dengan 
Puan, Puan yang sudah berhasil ikut andil dalam bisnis 
keluarganya berbeda dengan Mahanta yang lebih condong 
ke hobinya fotografi karena dia masih malas berurusan 
dengan perusahaan. Bahkan Mahanta tak berminat untuk 
meneruskan perusahaan yang dikelola kedua orang tuanya, 


padahal dia pewaris tunggal. Kecintaannya terhadap 
fotografi membutakannya. 


Mahanta mengetahui tradisi keluarga Ane, ia berniat untuk 
melamarnya beberapa hari lalu, namun ia mengurungkan 
niatnya saat ia diberi syarat oleh papahnya untuk 
meninggalkan hobi fotografinya itu dan belajar mengelola 
perusahaan seperti yang dilakukan oleh Puan. 


Ane tak hentinya menangis, bahkan berkali-kali supir taksi 
itu memberikan lembaran-lembaran tissu saat tissu Ane 
sudah habis. Entah mengapa cinta sangat melemahkannya. 
la masih saja mengingat tentang kejadian dia ditinggalkan 
Puan di pesta dan di jalan hanya untuk menemui Paradista. 
Dan juga omongan Puan tadi yang mengatainya wanita 
murahan. Lengkap sudah penderitaannya hari ini. 


"Mbak e nggak papa? Apa perlu saya belikan coklat mbak? 
Kata anak saya kalau orang galau obatnya coklat." Supir 
taksi itu sudah menepikan mobilnya, entah mengapa 
melihat Ane yang terus-menerus menagis seakan ia tak 
tega. 


"Jalan aja pak, saya ingin cepet sampai apartemen saya." 
Ucap Ane sambil terus berusaha menahan air mata yang 
masih saja berusaha turun. 


Puan terus-menerus meneguk vodka yang dituangkan oleh 
waitressnya. la saat ini benar benar mabuk, bahkan ia 
menyewa dua wanita malam hanya untuk menemaninya 
minum saja. Bukan menyewa, wanita itu bahkan 
menawarkan diri dengan suka rela. Dua wanita itu sangat 
memuja Puan setiap pria itu mampir ke bar ini. Dan baru kali 
ini juga Puan menggunakan wanita malam hanya sekedar 
untuk menemaninya minum. 


See? Ane berhasil membuatnya seperti ini. Ucapan Mahanta 
yang bersungguh-sungguh tentang menikahi Ane 
membuatnya semakin pusing saat ini. Belum lagi Ane yang 
masih tak mau berbaikan dengannya. Seolah semua 
permasalahan itu berputar di otaknya. 


Wanita berbaju seksi itu menyunggingkan senyumnya saat 
melihat Puan mulai terkapar tertidur akibat kepalanya 
pusing terlalu berat. Wanita itu mulai mengambil 
kesempatan, ia mulai membelai wajah pria tampan itu 
namun ada tangan yang menepisnya saat itu juga. 


"Go away from here!" Bentak Asoka sambil melemparkan 
beberapa lembar uang pecahan 100.000 ke arah dua wanita 
itu. Wanita itu berdiri, menatap kesal ke arah Asoka tanpa 
berniat mengambil uang yang pria itu berikan. Lebih 
tepatnya ia lemparkan. 


"Bangsat nih orang bisa-bisanya main ke tempat ginian 
tanpa ngajak kita." Ucap Asoka kembali ke sifat aslinya. 


Plakk 


Rama menepuk keras kepala temannya itu, berniat 
menyadarkan Asoka. 

"Untung tadi gue ngajak lo kesini nyet, kalo nggak gue 
jamin si Puan tiba-tiba di hampiri 2 wanita gila itu sambil 
nangis-nagis minta pertanggung jawaban." Sinis Rama, ia 
cukup biasa mendengar kelicikan wanita malam seperti itu. 
Mencari kesempatan pada pria kaya. Karena papahnya 
sendiri pernah mengalaminya. 


"Jadi gimana sekarang?" tanya Asoka sambil mengambil 
botol vodka dan berniat meminumnya. 


"Lo nanti supirin mobil dia," Rama mengambil botol kaca itu 
dan meletakkan kembali."Nyetir sambil mabok bahaya 


bego." Ketusnya saat Asoka masih saja berniat mengambil 
botol itu. 


"Harusnya tadi gue ngajak Bang min kesini." Sambung 
Asoka yang ingin mengajak supir keluarganya yang paruh 
baya, hanya sekedar menyetir disaat dia sedang mabuk 
berat. 


"Segera kesini mang," Perintah Rama dari balik sambungan 
telponnya. 


Menit berikutnya supir Rama membopong tubuh Puan dan 
meletakkannya di mobilnya. Sedangkan Asoka mulai 
menghidupkan mobil Puan, 30 menit berikutnya mereka 
sudah sampai di apartemen milik Puan. 


"Nggak kayak biasanya dia sampai nyewa cewek gituan." 
Asoka masih tak percaya melihat kondisi temannya itu. 


Rama mengambil satu batang rokok dari sakunya dan 
membakar ujung rokok itu dengan pematik. la 
menghisapnya secara perlahan. 


"Ada yang nggak beres sama mereka." Ucapnya di sela 
merokoknya. 


"Mereka? Puan dan Ane maksutnya?" Rama menganggukan 
kepalanya. 


"Menurut gue mungkin, Ane memutuskan untuk tidak 
melanjutkan pertunangan mereka atau malah minta putus 
akibat kelakuannya sama Paradista. Wajar aja sih, cewek 
secantik Ane mana mau di duakan." Asoka hanya dapat 
menganggukkan kepala mengiyakan semua ucapan Rama. 


"Dan juga, perempuan mana yang nggak sakit hati waktu 
lihat calonnya berpelukan, bahkan berciuman Gue nggak 
kepikiran Puan jadi sebejat gini. Kalo dia suka Dista kenapa 
harus ngelamar Ane coba?" Asoka mengangukkan 
kepalanya, ia tak punya ucapan untuk menimpali ucapan 
Rama. 


Puan mulai membuka matanya saat kupingnya mendengar 
ocehan yang tak kunjung kelar. 

"Udah bangun lo." Sahut Rama sambil menanting lengan 
Puan, membantu pria itu bangun dari tidurnya. 


Puan memegang keningnya, rasa pusing masih menjalar. 
Menit berikutnya ia belari ke arah wastafel saat dirasa 
mulutnya ingin mengeluarkan sesuatu. 


Asoka tak henti-hentinya memijat tengkuk leher temannya 
itu. 
"Aduh Da, Da, kek bumil aja lo muntah-muntah segala." 


"Laki-laki lemah." 


"Tidak punya kekuatan." Puan terus melanjutkan ritualnya 
tanpa mengidahkan Asoka yang terus-menerus mencacinya. 


Sedangkan Rama, ia memilih membuatkan teh hangat 
untuk temannya itu. Entah mengapa melihat kondisi Puan 
seperti itu ia merasa kasihan. la mengambil ponsel pada 
saku celana pendeknya, mencari kontak Ane dan 
mengirimkan pesan pada wanita itu. 


Puan meminum teh hangat itu hingga tandas, ia mengikuti 
semua yang Rama ucapkan, pusing pada kepala mulai reda. 


Keheningan tercipta diantara mereka bertiga. 
Asoka berdiri dari duduknya dan berpindah ke sofa Puan 


yang ada di depannya. la mendudukkan dirinya tepat 
disamping temannya itu. 


"Lo kalo ada masalah cerita, kita teman." Sahut Asoka 
sambil menepuk bahu temannya itu. 

"Lo tahu? Lihat lo mabok kayak tadi bikin gue hancur Da." 
Ucap Asoka mendramatisir keadaan, membuat Rama 
memicingkan mata ke arahnya, meminta pria itu tidak 
bercanda saat ini. 


Asoka menepuk tangan di depannya, berniat minta maaf. 


"Kalian masih berantem? Masalah lo sama Ane belum kelar 
juga?" tanya Rama memancing Puan agar mau bercerita. 


Mendengar ucapan Rama, Puan kembali teringat dengan 
perdebatan sengitnya dengan Ane, juga pernyataan 
Mahanta kalau ia bersungguh-sungguh sama Ane. Ini 
semakin memusingkan fikirannya. 


Puan menyandarkan dirinya pada kepalanya sofa, 
memejamkan matanya sejenak. Seolah sangat lelah dengan 
alur kehidupannya saat ini. 


"Gue, suka beneran sama Ane." Rama dan Asoka 
membulatkan matanya, ia kaget bukan main mendengar 
pengakuan dari Puan. 


"Wajar, kalian bentar lagi juga tunangan." Ucap Rama yang 
membuat Asoka menganggukkan kepalanya. 


Puan menghelas nafas kasar, menandakan dirinya mulai 
terganggu dengan fikirannya sendiri. "Gue nggak yakin dia 
masih mau sama gue." jujur Puan. 


Rama menyunggingkan senyumnya sekilas. Ane dapat 
merubah sosok Puan yang masa bodoh dengan percintaan. 


Gadis itu membuat Puan seolah dibuat bodoh akibat cinta. 


"Gue bantu lo, besok ikut gue." ucap Rama lalu berdiri dari 
duduknya. "Gue balik dulu." Sambungnya dan disusul oleh 
Asoka. Meninggalkan Puan yang masih menata hatinya 
untuk menerima kenyataan ini. 


Ane membencinya. 


Ane memutar bola matanya malas, saat membaca pesan 
dari Rama. 


jam 09.00 di Cafe DR ada yang mau gue bicarain 
sama lo. 


Ane melempar ponselnya begitu saja, ia memilih 
melanjutkan tidurnya kembali. Ia tahu Rama seperti itu pasti 
ada hubungannya dengan Puan. Ane membuka matanya 
kembali saat dering ponsel kembali mengganggu 
kenyamanannya. Ane meraih ponsel yang ada di 
sampingnya. 


Melihat penelpon itu Rama Ane membiarkan saja karena ia 
tahu apa yang akan Pria itu bahas. Pasti tentang Puan. 
Namun saat ini ia benar-benar malas membicarakan semua 
yang berkaitan dengan Puan. Apapun itu. 


Menit berikutnya ada telpon masuk lagi. Ane menggeser 
panel hijau saat penelpon itu Seka. 


"Gimana?" 


"Syukur lo angkat, nanti pagi gue tunggu di cafe DR jam 9, 
jangan telat. Bye." Ane menghela nafas kasar, jujur ia malas 
untuk bangkit dari ranjang tidurnya. 


'Masih ada waktu 3 jam.' Gumannya sambil melangkah kaki 
beranjak untuk ke dapur, memanggang roti untuknya 
sarapan. 


Ane menatap sendu tampilan wajahnya pada kaca rias yang 
ada di depannya. Mata sembabnya menjelaskan dengan 
pasti betapa tragisnya tangisnya malam itu. Ane menghela 
nafas panjang, ia sudah memoleskan make-up namun mata 
sembabnya masih saja kelihatan. Ane bahkan mengenakan 
bulu mata pasangan, ia juga memoleskan lipstik warna 
merah, yang menandakan ia sedang dalam keadaan baik- 
baik saja. 


Ane memoleskan blush-on warna oranye yang sangat 
nyentrik dengan polesan bedak pada wajahnya. la juga 
membingkai alis, bahkan ia juga mengenakan eyeshadow 
smokey untuk menampakkan kesan sangar pada area 
matanya. Ane terus berusaha menutupi mata sembabnya. la 
tahu Seka akan melemparinya dengan berbagai pertanyaan 
jika melihat keadaannya sekarang. 


Ane meng-curly rambutnya, ia membuat keriting gantung. la 
bahkan mengenakan topi dan juga kacamata hitam. Saat ini 
ia mengenakan celana jeans dengan tanktop warna hitam 
yang dibalut dengan jaket denim. Ane mengenakan 
wedgess. Tampilannya saat ini sangat sempurna. 

la menyambar shoulder-bag dan juga kunci mobil, ia 
membiarkan ponselnya yang terus berdering. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


55 - Acara Ane Dan Puan 


"Lo tadi suruh dia dateng jam berapa sih Ka?" tanya Gina 
saat orang yang ditunggu-tunggu tak kunjung datang. 


"Si Puan sama Ane lambatnya kayak siput." Gerutu Gina 
lagi. 


Asoka memeluk bahu pacarnya yang sedang duduk 
disampingnya, "Sabar dong sayang, marah-marah cepet tua 
nanti." Hibur Asoka yang membuat Gina seketika mengunci 
mulutnya rapat-rapat. 


Seka memutar matanya malas melihat tingkah Asoka yang 
seolah menggambarkan pacar yang sangat perhatian. 


"Lo nggak usah sirik tulang ayam." Sinis Asoka seolah dapat 
membaca pikiran Seka saat ini. 


"Lo" Rama meraih pundak Seka, memeluknya begitu saja. 
"Udah diem, ular piton nggak usah diladeni." Bisik Rama 
tepat di telinga Kanan Seka. 


"Gue juga denger curut comberan." Gina hanya memutar 
bola matanya malas mendengarkan teman-temannya yang 
masih saja mengabsen nama panjang binatang. 


Ane memarkirkan mobilnya di tempat parkiran valet yang 
ada di cafe yang kebetulan tak seramai biasanya. Ia 
memberikan kunci mobil pada petugas valet itu untuk di 
parkirkan. Menit berikutnya ia mulai berjalan ke dalam cafe, 
namun langkahnya terhenti saat bahunya dirasa ada yang 
menepuk. Sontak Ane menolehkan pandangannya. 


'Puan.' Gumamnya saat melihat wajah yang masih ada luka 
lebamnya tepat di sampingnya. 


Entah kebetulan atau apa mereka datang secara bersamaan. 
Pria itu hanya tersenyum tanpa berkata apapun bahkan ia 
semakin menguatkan pelukan tangan kanannya pada bahu 
Ane saat gadis itu berusaha memberontak. 


"Kayaknya kita harus traktir mereka karena terlalu lama 
menunggu kita." Sahut Puan tanpa beban, seolah sangat 
senang mengulang kata kita. 


Tanpa Ane ketahui dengan penampilannya seperti ini 
membuat Puan semakin terpesona dengannya. Puan 
sesekali mencuri pandang pada Ane yang masih 
mengenakan topi. Dan juga, Puan mencoba untuk 
memperbaiki suku katanya saat berbicara pada Ane. 
Berharap gadis itu tidak marah lagi dengannya. 


Asoka, Rama, Gina dan Seka membuka mulutnya lebar- 
lebar, tak percaya dengan apa yang ada di depan mata 
mereka. Ane dan Puan berjalan secara bersamaan. Bahkan 
puan memeluk bahu Ane, menandakan jika hubungan 
mereka saat ini tidak sepanas sebelumnya. Perkembangan 
yang sangat pesat. 


Asoka mengucek matanya berkali-kali, berusaha 
memastikan tentang kebenaran yang ada didepan matanya 
itu. 


"Sorry kita telat." Sahut Puan sambil menggeret kursi untuk 
Ane duduk, begitu juga ia menggeret kursi untuk dirinya 
sendiri. 


"Kalian semua mau makan apa? Biar kita yang traktir." 
Sahut Ane sambil mengedipkan sebelah matanya membuat 
ke empat temannya itu heran bukan main. Kemarin malam 
mereka berdua jelas-jelas masih bertengkar tapi tiba-tiba 
pagi ini mereka sudah akur kembali. Aneh memang. 


Sebenarnya Ane sudah ingin melempar tangan Puan yang 
masih merangkul bahunya, berkali-kali ia memberikan kode 
untuk melepaskan tangan itu dari bahunya, namun Puan tak 
mengindahkannya. 


Ane mengingat kembali dan menyesali kesepakatan yang 
dibuat olehnya dan Puan. Mulai dari menikah dalam jangka 
2 tahun, juga pura-pura kalau sudah berbaikan. 


Tiba-tiba ia teringat tentang kejadian beberapa menit lalu. 
Flashback On. 


Ane menepis tangan Puan yang masih bertengger dengan 
santainya di bahunya. Namun semakin Ane berusaha 
menghempaskan tangan itu dari bahunya, pelukan tangan 
Puan pada bahunya malah semakin erat. Ane menghentikan 
langkahnya begitu saja, dan menatap ke arah samping. Pria 
itu juga menghentikan langkahnya. 


"Mau lo apa?" sinis Ane membuat Puan mengulas 
senyumnya. 


"Kita baikan sekarang, itu mau gue." 


"Gue nggak mau." Ketus Ane sambil melanjutkan 
langkahnya. Tangannya lagi-lagi ditarik oleh Puan. 


"Mau lo" 


"Lo lihat mereka," ucap Puan memotong pembicaraan Ane 
sambil mengarahkan pandangannya pada ke empat 
temannya yang sudah duduk di kursi cafe sedang 
membicarakan sesuatu. 


"Setiap kali kita bertengkar entah mengapa gue ngerasa 
nggak enak sama mereka. Mereka selalu berusaha bikin kita 


baikan. Kayaknya nggak etis aja kalo kita terus-menerus 
bawa mereka di permasalahan kita." Jelas Puan yang malah 
semakin membuat Ane bingung. 


"Gue tahu Lo masih marah sama gue karena kejadian 
kemarin. Gue minta maaf." 


"Gue mohon lupakan permasalahan kemarin saat ini. Kita 
harus tampil sebahagia mungkin di hadapan mereka." 


"Kalo kita bertengkar jangan sampek mereka tahu, mereka 
tahunya kita baikkan, harmonis. Dengan begitu mereka 
nggak usah membuang waktu sia-sia Cuma bikin kita 
baikan." Jelas Puan saat melihat ekspresi penuh tanya di 
wajah Ane. 


"Gue harap lo tahu apa yang gue maksut." Puan kembali 
meraih bahu Ane, mereka Pun berjalan beriringan menuju 
meja cafe yang ada disudut. Disana sudah berkumpul 4 
temannya itu. 


Flasback off 


"Kalian udah baikan?" Rama menaikkan satu alisnya, 
mencoba meminta penjelasan. Ekspresi wajah tak percaya 
tergambar jelas di wajah tampannya. 


Puan dan Ane tersenyum bersamaan, mereka memutar 
kepala bertatap muka mesra. "Menurut kalian?" sahut Puan 
sambil memeluk bahu Ane kembali. 


"Iya sih tapi,," Asoka menggantung ucapannya. Puan 
menghela nafas panjang, ia sedikit jengkel dengan sikap 
teman-temannya yang seolah masih saja belum percaya. 
Puan menarik kepala Ane lebih dekat dengannya. 


Cupp 


Puan tanpa dosa mencium pipi gadis itu, singkat. 


"Masih belum percaya?" ucapnya sambil melirik sekilas ke 
wajah gadis yang ada disampingnya. Entah ekspresi seperti 
apa yang tergambar di wajah cantik Ane, karena akibat Ane 
mengenakan topi dan menyulitkan Puan menatap manik 
matanya dari samping. Namun sebisa mungkin Ane bersikap 
tenang. 


"Kita berdua beneran udah baikan, apalagi bentar lagi kita 
juga udah mau bertunangan." Sambung Ane dengan suara 
yang di buat-buat sebahagia mungkin. 


"Tapi kenapa gue masih belum percaya ya." Seka dengan 
wajah datarnya berkata dengan santainya. 


'Masak iya gue harus cium dia lagi.' Gumam Puan dalam 
hatinya sambil melirik sekilas ke arah Ane, ekspresi wajah 
gadis itu masih datar. 


Ane menghela nafas panjang,"Masak iya kita harus ciuman 
lagi?" sambung Ane begitu saja yang membuat ke 4 
temannya itu menggelengkan kepalanya, terkecuali Asoka. 


"Sini lo, pengen banget gue cukur habis alis lo." Ketus Ane 
sambil mengarahkan pisau buah yang ada di dalam 
keranjang buah. 


"Gilak, galak bener Da calon binik lo," sambung Rama. 


"Galakan juga punya lo," jawab Puan sambil menunjuk 
beberapa luka memar pada wajahnya akibat ulah Seka 
menonjokkinya berkali-kali. 


"Ya sorry, gue khilaf waktu itu." Sahut Seka santai tanpa 
beban. 


"Gini ya Da, coba bayangin ada orang yang bikin sakit hati 
temen lo, Asoka contohnya. Kalo ada yang bikin sakih hati 
dia lo pasti ngelakuin seperti yang gue lakuian." Jelas Seka 
yang mendapat anggukan dari teman-temannya. 


"Sa ae mbak cilok." Sahut Asoka yang seolah memuji 
kecerdasan Seka. 


"Udah." Rama menarik tangan Seka saat gadis itu ingin 
melayangkan tonjokannya pada Asoka. 


Menit berikutnya mereka semua mulai memesan makanan, 
mulai terbiasa dengan suasana. Berbincang-bincang. 
Bahkan Ane dan Puan sesekali membahas mengenai acara 
mereka besok. Dan juga, perasaan lega menyelimuti Rama, 
Asoka, Gina dan Seka. 


Akhirnya usaha mereka membuahkan hasil. Ane dan Puan 
baikan. 


"Makasih." Ucap Puan saat Ane akan masuk kedalam 
mobilnya. 


Ane menganggukkan kepalanya, tanpa berniat membalas 
ucapan Puan, sikapnya kembali dingin. Ane kembali ke 
dalam mobilnya. Lagi-lagi kebetulan menghampiri mereka. 
Kebetulan sekali mobil Ane dan Puan bersandingan. 


Untuk saat ini Ane tidak tidur di apartemennya, ia dipaksa 
untuk menginap di rumah keluarga besarnya. 


"Hai kak." Sapa Ane pada Kaia yang sibuk menyuapi Atan. 


"Tatata." Atan melambaikan tangannya, berniat menyapa 
tantenya. 


"Apa cayang." Ane mencium pipi gembul ponakannya itu. 
Ane memberikan boneka beruang besar yang ia beli 
beberapa minggu lalu pada Atan sebagai hadiah ulang 
tahun. 


"Bilang apa Tan sama Tante?" Tanya Kaia. 
"Maacih tatata." Sahut Atan yang baru berusia 2 tahun. 


"Ih gemes." Sahut Ane sambil terus mencium pipi gembul si 
Atan. 


"Cepetan nikah." 


"Habis itu bikin sendiri." Bisik Kaia tepat di kuping kanan 
Ane. Ane menjauhkan diri dari kakak iparnya itu. Pandangan 
menggoda Kaia berhasil membuat Ane tersipu malu, ia 
mencoba menetralisir warna merah yang ada di kedua 


pipinya. 


"Apaan sih kak, masih lama umur aja masih segini." 
Ucapnya sambil mengibaskan rambutnya kebelakang. 


"Kakak dulu juga gitu, tapi nyatanya umur 20 kakak hamil 
terus 21 kakak udah punya Atan, rejeki siapa yang tahu Ne." 


"Yaudah deh kak aku mandi dulu, pusing denger ceramah 
dari mak-mak." Ucap Ane yang membuat Kaia kembali 
tertawa. 


Ane merebahkan dirinya di kasur kamarnya, ia memejamkan 
matanya. Entah mengapa ada perasaan bersalah saat 
melihat persiapan keluarga begitu matang. Beberapa 
dekorasi sudah terpasang indah, berbagai makanan kering 
juga sudah tertata rapi. Bahkan baju yang akan Ane 
kenakan besok sudah tergantung Indah di almari 
gantungnya. 


Ane seolah membohongi semua orang yang terkait acara ini. 
Ane menggeser badannya untuk mengambil kotak merah 
yang ada di laci nakasnya. Ia mengambil kota perhiasan 
kecil itu dan membukanya. la menghela nafas panjang 
mengamati cincin indah yang ada di sana. Cincin milik Puan 
memang ia simpan untuk acara besok, sedangkan cincin 
miliknya juga ada pada Puan. 


Ane menatap hampa cincin itu, ia ingin sekali berhenti 
membohongi semua orang. Namun ia telah bermain terlalu 
jauh hingga lupa caranya berhenti. Bahkan tak dapat di 
bohongi, saat ini perasaan suka mulai muncul untuk Puan. 


Ane menutup kotak perhiasan itu dan memasukkannya di 
laci nakas. la memutar beberapa lagu pada music boknya, ia 
mulai terlelap seketika, karena nanti malam ia harus bersiap 
untuk acara makan malam perkenalan keluarga. Juga 
lamaran. Disusul besok acara tukar cincin. 


Kaia menggeleng-gelengan kepala tak percaya melihat Ane 
yang masih sempatnya memejamkan matanya di kursi 
ruang make-up, MUA make-up itu terus memoles wajah Ane 
walaupun pemiliknya sedang tidur. 


"Bisa-bisa aja Ane, bentar lagi nikah kok masih aja gini." 
Sahut Kaia sambil menepuk bahu adik iparnya itu dengan 
lembut. 


"Bangun Ne, 30 menit lagi." Ane membuka mata indahnya 
tatapannya seketika pada arah jam yang ada di depannya. 
la menghela nafas panjang, entah mengapa ini hanya acara 
kumpul keluarga dan lamaran, tapi membuat ia gugup 
bukan main. 


Kaia menggenggam tangan adik iparnya itu, "Kamu yang 
tenang, dulu kakak juga gitu, dan yang terpenting jaga 
sikap. Jangan buat malu keluarga. Oke?" 


Ane mengangguk patuh, ia meminum air mineral yang ada 
di depannya, ia mengambil wedgess yang ada di 
sampingnya dan mengenakannya, gaun malam indah yang 
menjuntai panjang di padukan dengan wedgess yang 
panjang haknya menambah indah kaki jenjangnya. Ane 
berdiri dan berkaca pada kaca yang ada di depannya. 


"Cantik banget anak mamah," Bu Maharanendra memeluk 
tubuh anaknya dari belakang. 


"Mamah ngagetin aja." Sahut Ane sambil menoleh ke arah 
mamahnya. 


Bu maharanendra juga tampil sangat epik, wanita paruh 
baya itu masih saja terlihat cantik dengan gaun malam yang 
sangat indah, bahkan saat ia berjalan dengan menantunya 
banyak orang yang mengira mereka seumuran. 


"Ayo, calon menantu udah nunggu di luar." Sahut Bu 
Maharanendra sambil menggandeng tangan anaknya itu. 
Seperti ada desiran aneh dalam diri Ane saat mendengar 
kata calon menantu. Sita juga menggandeng tangan Ane, 
mereka bertiga turun bersamaan menuju lantai bawah, 
dimana acara besar berada. 


Mereka bertiga turun bersama di tangga yang diameternya 
lebar itu, dengan Ane ditengah dan kanan kirinya di 
gandeng oleh mamah juga kakak iparnya. Seketika 
pandangan Puan menatap ke arah wanita yang mengenakan 
gaun warna hijau toska itu, dengan rambut yang di gerai 
indah, juga senyum pada wajahnya yang mempesona. Tak 
dapat dipungkiri Puan terpanah melihat pemandangan di 
depannya, tanpa disadari ia melangkahkan kakinya 
kedepan. 


"Heh, jangan asal nyamber, ada waktunya." Goda Sita yang 
membuat adiknya itu kembali tersadar dan kembali ke 


dunia nyata. Puan menggaruk tengkuk leher yang tidak 
gatal, ia gugup bukan main. 


"Silahkan duduk dulu." Sapa ramah Pak Maharanendra 
mempersilahkan rombongan keluarga Puan untuk kembali 
duduk di kursi meja makan berukuran besar itu. 


Semua mulai duduk di kursi masing-masing, Puan sesekali 
melirik ke arah gadis yang ada di depannya. Sedangkan Ane 
masih saja menundukkan kepalanya, ia terus-menerus 
mencoba menghilangkan rasa gugupnya. Tapi nihil. Ia masih 


gagal. 


"adi kedatangan kami kesini untuk menyambung 
silaturahmi, menambah saudara, dan juga ingin mengenal 
jauh mengenai keluarga besar Tuan Maharanendra ini." 
Sahut Pak Mada dengan sopan. 


"Iya, saya juga ingin sekali mampir di kediamannya Tuan 
Mada, tapi masih saja dikejar oleh waktu dan kerja. 
Sejujurnya saya beserta keluarga merasa sangat terhormat 
kedatangan tamu dari kalangan konglomerat seperti Tuan 
mada ini." Semua tertawa mendengar ucapan Tuan 
Maharanedra yang seolah merendah. 


Keluarga Puan tahu seberapa kayanya keluarga Ane. 
Bisnisnya di mana-mana, propertinya. Bisnis keluarga itu 
bahkan menjadi roda perputaran ekonomi di negara ini. 


"Jadi kita langsung saja ke acara inti, disini ada yang ingin 
anak saya sampaikan." Sahut Pak Mada sembari menoleh ke 
arah Puan. 


"Malam om," Puan menundukkan kepalanya sekilas berniat 
memberi salam. 


"Sebelumnya saya sampaikan terimakasih untuk keluarga 
besar om karena mengundang keluarga saya untuk acara 
ini, Tapi saat ini ada yang ingin saya sampaikan. 
Sebelumnya saya akan memperkenalkan diri saya dahulu. 
Nama saya Puan Mada Muda, anak bungsu dari Pak 
Bhanuresmi Mada Muda. Umur saya 17 tahun." Entah 
mengapa ada suara grusak-grusuk saat Puan menyebutkan 
umurnya. 


"Memang terbilang masih sangat muda, tapi saya sudah 
mempunyai pekerjaan tetap, saya mengolah pabrik cabang 
dari grup MB, saya bekerja sekaligus masih sekolah." 
jelasnya yang mulai membuat lega keluarga Ane. 


Sedari tadi yang kaget mengenai umur Puan adalah Bu 
Maharanendra, ia tak bisa memikirkan bagaimana nasip 
anaknya jika menikah dengan pria yang terlalu muda dan 
belum bekerja Namun Kaia meraih tangan kanan 
mertuanya itu mencoba menenangkannya, "Aku yakin dia 
udah mapan mah." Ucapnya setengah berbisik. 


"Dan niat saya beserta keluarga besar saya kesini untuk 
melamar putri bapak. Mohon restunya." Puan mengulas 
senyum setelah mengakhiri kalimatnya. Sedangkan Ane 
masih saja menundukkan kepalanya. 


Pak Maharanendra melipat tangannya di atas meja, 
pandangannya menilai lebih jauh sosok Puan, ia mengulas 
senyum di bibirnya sekilas. "Kalau saya terserah Ane, dia 
yang menjalankan. Jadi dia juga yang harus mengambil 
keputusan. Saya merestui." Puan mengulas senyumnya 
sekali lagi. Entah mengapa mendengar kata saya merestui 
seolah sangat membahagiakan baginya. 


Ane masih saja menundukkan kepalanya, entah mengapa 
rasa bersalah terus-menerus menghantuinya. la 


menyembunyikan fakta tentang Puan dan ia hanya menikah 
dalam jangka 2 tahun. Ia tak kuat melihat rona bahagia dari 
keluarga besarnya jika suatu saat akan hilang juga. Ia yakin 
ia akan dimaki habis-habisan jika orang tuanya mengetahui 
rencana ini. 


Ane mendongakkan kepalanya saat bahunya di senggol 
oleh Kaia. 


"Gimana, kamu mau atau tidak?" tanya Puan saat mata 
mereka bertemu. 


Ane mengedarkan pandangannya, menatap raut wajah 
orang-orang yang ada didepannya. Akhirnya Ane 
mengambil keputusan saat matanya bertemu dengan mata 
papahnya, yang seolah mengisyaratkan Terima. 


Ane menganggukkan kepalanya, "Ya, saya terima." Ane 
mengulas senyumnya, mamahnya dan kakaknya yang ada 
di kanan kirinya memeluknya dengan sangat erat. 


Seolah acara makan malam ini sangat membahagiakan. 
Hanya satu raut wajah yang tidak menyukai keputusan Ane, 
Aksa. Entah mengapa laki-laki itu bahkan memilih 
meninggalkan meja makan dan berdalih ada acara 
mendadak. 


Ane berjalan mengitari taman belakang rumah yang indah, 
ia dipaksa oleh Mamahnya untuk mengajak Puan berkeliling 
melihat-lihat suasana rumah. 


"Sorry ribet banget ya keluarga gue?" sahut Ane membuka 
pembicaraan. 


"Nggak juga." balas Puan dengan nada dingin. Ane 
mendudukkan dirinya di gazebo yang ada di tengah kolam 
ikan itu, Puan mengekorinya saja. 


Ane menghela nafas panjang, "Gue kayak ngerasa bersalah 
gitu sama mereka semua." Puan menoleh ke arah Ane, 
meminta penjelasan lebih. 


"Kita udah bohongi mereka Da, mereka kira kita saling 
mencintai. Lo denger sendiri bahkan bokap gue nyuruh kita 
minum air entah apa itu yang khasiatnya melanggengkan 
pernikahan, ya intinya mereka berharap besar dengan 
pernikahan kita." Ane menundukkan kepalanya, 
memandang sepasang wedgess dengan datar. 


"Suatu saat pasti ada jalan keluar." Balas Puan dengan nada 
datar. 


Puan mengerjapkan pandangannya menyisir are taman ini, 
entah mengapa ia seolah familiar dengan tempat ini. la 
belum pernah mampir ke rumah keluarga Ane namun ia tak 
asing dengan ruang dalam dan taman belakang rumah 
keluarga ini. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


56 - Tukar Cincin 


Ane menggeser panel hijau saat ponselnya berdering 
berkali-kali. 


"Gimana?" 


"Ceileh, yang hari ini tunangan, kenapa lo nggak nikah 
sekalian aja sih Ne?" goda Seka di balik sambungan telpon 
itu. 


"Lo diem, gue males debat." Sinis Ane lalu mematikan 
sambungan telpon itu. 


la menatap suasana luar rumahnya yang sudah ramai 
orang-orang yang menggotong barang ke sana kesini dari 
balkon lantai 2 kamarnya. Ane menyilangkan tangannya 
didadanya saat pandangannya menangkap seorang pria 
bersetelan jas hitam sedang turun dari mobil. Ane terus 
memperhatikan pria itu. la yakin sebentar lagi akan ada 
orang yang masuk ke dalam kamarnya dan segera 
menyuruhnya untuk turun kebawah. 


Ane memundurkan dirinya begitu saja saat pria itu 
mendongakkan kepalanya ke lantai 2, ke arah balkon kamar 
Ane. Ane berharap tingkahnya saat ini tak diketahui oleh 
pria itu. 


Puan menyunggingkan senyum saat melihat tingah Ane 
seperti itu. Entah mengapa ia seperti sangat bersemangat di 
acara lamaran hari ini. Seolah ia melamar gadis itu untuk 
disisinya selamanya. Puan kembali melangkahkan kakinya 
kembali. 


"Udah cantik ayo." Kaia menggandeng tangan adik iparnya 
turun. Sesuai dugaan Ane kaia akan menjemputnya untuk 


segera turun karena keluarga Puan sudah datang. 


"Nggak usah gugup," sambung Kaia saat merasakan hawa 
dingin dari telapak tangan Ane. Ane menghela nafas 
panjang berkali-kali, berusaha menghilangkan rasa 


gugupnya. 


"Kok masih gugup aja Ne?" tanya Kaia, Ane hanya dapat 
menggelengkan kepalanya. 


"Duduk bentar, tunggu kakak bentar." Sahut Kaia sembari 
mendudukkan Ane di kursi meja rias. Menit berikutnya ia 
keluar dari kamar Ane, dan Ane hanya menunggu sembari 
menormalkan detak jantungnya. 


Ane juga heran, bagaimana bisa Jantungnya berdetak 
sedemikian rupa padahal ini hanya acara tukar cincin. 


Menit berikutnya Kaia kembali masuk ke dalam kamar Ane 
dengan tangan kanan yang membawa segelas air mineral 
dan tangan kiri yang membawa botol obat. Untuk apa Kaia 
membawakan Ane botol obat? 


"Ini apa kak?" tanya Ane karena merasa asing dengan botol 
hitam itu. 


"Ini buat merileks kan jantung kamu. Dulu waktu kakak 
lamaran minum ini. Kakak sengaja beliin kemarin buat 
kamu. Diminum, kakak jamin rasa nervous kamu perlahan 
hilang. Setidaknya bisa kurangin rasa gugup kamu Ne." 


Ane menganggukkan kepalanya paham, ia menuruti ucapan 
Kaia meminum obat itu. 


"Udah gimana?" 


Ya, benar Ane merasakan sendiri, namun hanya turun 
beberapa persen saja rasa gugupnya. Dalam hatinya masih 
tak sanggup untuk turun dan memulai drama kembali 
seolah ia dan Puan pasangan saling mencintai di acara tukar 
cincin hari ini. 


Ane berdiri dari duduknya, berjalan dengan langkah pasti. 
Siap menerima apapun yang terjadi hari ini. Ya, mau tak 
mau ia harus siap. 


Puan berlutut di hadapan Ane, tangan kanannya merogoh 
saku jasnya, mengeluarkan kotak perhiasan dari sana. Puan 
membuka kotak perhiasan itu dan mengambil satu cincin 
yang bertuliskan namanya. Ia memasangkan cincin indah 
itu di jari manis Ane, sontak tepuk tangan dari keluarga 
besar memeriahkan acara ini. 


Tak terkecuali ke 4 teman Ane dan Puan yang diundang 
secara langsung oleh Mamah Ane. Bu Maharanendra 
memang cukup akrab dengan Seka. Ia menyuruh Seka 
untuk mengajak rekan dekat Ane lainnya, akhirnya ia 
mengajak Asoka, Rama, dan Gina. 


Awalnya Seka juga ingin mengajak Dista, bukan sebagai 
teman dekat. Tapi saingan berat Ane. 


Seka mau membuka kedua mata Dista lebar-lebar kalau 
Puan sekarang sudah bertunangan, agar gadis itu menjaga 
sikapnya terhadap Puan. Namun saat mengucapkan itu 
pada Ane di telpon kemarin, Ane menolak dengan tegas. 
Dengan alasan... 


Gue juga perempuan, gue bisa ngerasaain apa yang Dista 
rasain lihat cowok yang bener-bener di sayang bertahun- 
tahun melamar perempuan lain. Jangan Ka. 


Seka masih mengingat kata-kata Ane. Dan, ya ada 
benarnya. Seka yakin jika Dista melihat secara langsung 
prosesi tukar cincin ini perempuan itu akan pulang dengan 
Wajah penuh air mata. Bisa-bisa Dista pingsan di tempat. 


"Bos ku!" Asoka memeluk Puan saat pria itu berjalan ke arah 
mereka berempat. 


"Cakep parah lo." Rama menepuk bahu Puan keras. "Jangan 
marah di hari tunangan, pamali." Sambung Rama saat 
menangkap kilat marah pada kedua mata Puan, mungkin 
karena tepukannya pada bahu Puan yang kelewatan 
kencengnya. 


"Sini duduk dulu bro." Asoka menepuk kursi disampingnya 
yang masih kosong. 


"Syukur deh mukak lo udah bener lagi, merasa bersalah 
banget gue kalo wajah lo masih bonyok di acara tukar cincin 
lo." Ucap Seka tanpa dosa lalu melambaikan tangannya ke 
arah Ane yang tak jauh darinya. 


Ane berjalan ke arah teman-temannya. 
"Congratulation sayangku." Gina memeluk Ane sangat erat. 


"Turut bahagia gue walaupun lo nggak jadi sepupu gue." 
sambung Seka mengingat tentang kejadian sepupunya 
ditolak mentah-mentah oleh Ane. 


Dan entah kenapa setelah mengucapkan sepenggal kalimat 
itu, Seka dihadiahkan lirikan tajam dari seorang Puan. 
Emang Seka salah? Kurasa tidak, memang Puan yang suka 
cemburu di lewat batas. 


Ane hanya tersenyum melihat tingkah teman-temannya itu. 
la mengedarkan pandangannya namun tanpa sengaja, 


matanya bertemu dengan Puan. Dengan mata pria yang 
memakaikannya cincin di jari manisnya beberapa jam lalu. 
Mereka saling menatap, hanya sedetik karena Ane 
memalingkan wajahnya kembali. 


"Jadi gimana? kapan nih nikah?" Ucap Asoka yang membuat 
Puan menunjuk Ane dengan gerak matanya. 


"Jadi kapan Ne?" 


"Setelah dia 17 tahun, maybe?." Balas Seka karena Ane tak 
kunjung bersuara. 


"Beneran?" tanya Asoka mencari kepastian, Ane 
menganggukkan kepalanya. 


"Masih 1 tahun dong," ucap Gina lalu meneguk jus jeruk 
yang ada didepannya. 


"Beb gimana kalo habis pulang dari sini aku ke rumah kamu, 
masak kita kalah sama mereka." Gina hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya heran dengan sikap Asoka yang 
mengajaknya bertunangan tiba-tiba. 


"Jangan, bokap gue galak." Alasan Gina yang membuat 
Asoka memundurkan niatnya begitu saja. 


"Katanya anaknya sultan masak takut sama bokapnya 
Gina?" sindir Rama yang membuat Asoka berdiri dari 
duduknya. 


"Iya juga!" Aoka menjeda ucapannya, ia sedang berfikir 
keras. "Nggak! tanpa atau dengan persetujuan lo gue mau 
ngelamar lo." Sahut Asoka membenarkan ucapan Rama. 


"Ram tanggung jawab lo udah bikin anak orang gila." Ketus 
Seka sambil menyenggol bahu pacarnya itu. 


Sedangkan Gina ia masih bersikeras untuk melarang Asoka 
mampir kerumahnya. Sejujurnya orang Tua Gina tidak 
terlalu suka jika Gina berpacaran, mereka hanya menyuruh 
Gina fokus belajar dan belajar. 


Acara lamaran pertunangan ini memang sangat meriah. 
Walaupun kesannya tertutup karena hanya mengundang 
keluarga dan juga kerabat dekat. Dan di saat acara 
berlangsung juga tidak diperbolehkan untuk mengabadikan 
moment dengan tujuan agar acara ini tidak bocor oleh pihak 
luar. 


Ane melambaikan tangannya ke arah mobil Asoka, teman- 
temannya sudah pamit. Ane masih memandangi mobil 
Fortuner putih itu melaju menjauh dari halaman rumahnya. 
Ane memutar badannya begitu juga Puan, mereka berniat 
kembali ke dalam karena acara belum selesai. 


"Lo udah belajar masalah soal yang akan diujikan 
besok?"tanya Puan saat mereka berdua berjalan bersama. 


Ane menganggukkan kepalanya. 


"Besok gue jemput ya, gue tungguin lo, nanti kalo soalnya 
susah, foto soalnya dan kirimin gue nanti gue kerjain." 


Ane mengulas senyumnya entah mengapa semenjak 
kejadian dua hari lalu Ane marah-marah dengan Puan 
karena kejadian Puan berpelukan dan berciuman dengan 
Dista, hingga mengancam membatalkan pertunangan ini, 
juga acara kumpul keluarga kemarin dan hari ini sikap Puan 
seolah melunak terhadapnya. Puan tak sedingin biasanya. 
Bahkan tadi saat mereka masih di dalam untuk menyalami 
para tamu Puan beberapa kali memeluk bahu dan 


pinggangnya. 


"Gue bisa berangkat sendiri, Gue bisa nyetir sendiri." 
Ucapnya sambil membuka bungkus roti. 


Ane tahu sedaritadi tahu Puan tak sempat mengisi perutnya, 
ya karena apalagi kalau bukan Pak Maharanendra yang 
terlalu bersemangat mengenalkan Puan kepada beberapa 
sana saudara dan juga kolega bisnisnya yang diundang 
khusus untuk acara ini. Orang tua mana yang tidak bangga 
memiliki menantu tampan, berkarir di usia muda, dan juga 
seorang CEO perusahaan ternama? 


"Makan, gue tahu lo dari tadi belum sempet makan." 
Tambahnya sambil mengarahkan roti itu ke arah Puan. 


"Duduk dulu ada sesuatu juga yang mau gue omongin." 
Sahut Ane sambil menunjuk bangku taman yang tak jauh 
dari mereka. 


Puan menurutinya, ia melangkahkan kaki ke arah kursi 
taman yang Ane maksud. 

"Gue mau klarifikasi ucapan gue kemarin" ucap Ane sambil 
pandangannya terarah ke depan. 


"Sesuai perjanjian, kita nggak akan mengurusi urusan 
pribadi masing-masing. Kalo lo masih ada perasaan sama 
Dista gue nggak akan larang. Lo bisa temui dia kapanpun lo 
mau, bebas." Ucap Ane sembari menatap jari manisnya 
yang bergantung cincin indah  berukirkan nama 
tunangannya. Puan. 


Puan menghela nafas panjang, entah mengapa Mendengar 
kata itu ia seolah kehilangan selera makan. la juga 
menyesali membuat perjanjian bodoh itu. 


Benar, semua kata yang tercantum dalam perjanjian itu 
adalah kehendak Puan. Dan Ane menyetujuinya saja. Puan 
juga tak sampai kira jika ia jatuh terlalu jauh dalam 


permainannya. Percayalah, saat mengenakan cincin di jari 
manis Ane ia menggunakan segenap hatinya. Seolah ia 
sedang menyematkan cincin itu di jari orang yang sangat ia 
sayangi. Tapi itu memang benar. Karena saat ini Puan benar- 
benar jatuh dalam pesona seorang Anestessi Maharanendra. 


"Kenapa? Sekarang udah ada cowok yang lo suka?" tanya 
Puan dengan nada rendah, namun Ane dapat merasakan 
nada sinis di setiap kata itu. 


Ane memilih tak menjawab ia hanya diam dan memandangi 
jari manisnya yang semakin indah dengan cincin itu. 


"Terserah lo, besok jam 8 gue jemput lo. Awas kalo berani 
matiin telpon gue." sambung Puan dan berdiri dari 
duduknya, ia berjalan kembali ke dalam ruman Keluarga 
Maharanendra. 


Puan rasanya menyesal telah menulis poin pertama dalam 
perjanjian itu. Pihak A tidak boleh mencampuri urusan pihak 
B dan sebaliknya. Ingin rasanya Puan memperbarui kertas 
kerjasama itu. 


Arkkkk puan rasanya gila sendiri memikirkan Ini semua. 


Ane memilih untuk tetap duduk santai disini, sebelum 
ponselnya berdering untuk beberapa kali. 


"Ne kamu dimana? Ke tempat acara utama sekarang, 
keluarga calon suamimu mau berpamitan." 


"Iya kak aku segera kesana." Ane berdiri dari duduknya dan 
segera melangkahkan kaki ke dalam rumah. 


"Main-main ke rumah, nggak usah nunggu Puan ngajak, 
anak itu nggak akan mampir kalo nggak mamahnya paksa, 


dia sibuk sekolah sama kerjaannya." Sambung Bu Mada 
sembari memeluk erat calon menantunya. 


"Ne, kapan-kapan kita ketemu lagi ya." Sita juga memeluk 
Ane dengan sangat erat. 


Keluarga Puan memang sangat dekat dengan Ane, dan itu 
membuat Ane merasa semakin bersalah. la tak dapat 
membayangkan wajah bahagia mereka harus berubah 
sewaktu-waktu saat mereka semua menyadari tentang 
kepalsuan hubungan Ane dan Puan. 


"Mamah lega sayang kamu udah ada yang jaga." 


"Seharusnya nggak usah nunggu 1 tahun Mah, 1 bulan lagi 
mereka resmikan saja." Ucap Pak Maharanendra membuat 
Ane membulatkan matanya sempurna. Terlalu bersemangat 
memang Pak Maharanendra mempunyai calon menantu 
seperti Puan, hingga berniat mengajukan tanggal 
pernikahan yang sebelumnya di sepakati bersama. 


"Umur aku baru 16 pah." Sambung Ane lalu berdiri dari 
duduknya, meraih kunci mobil miliknya. 


"Umur 16 tapi udah sering bawa mobil sendiri itu juga 
nyalahin aturan Ane," sambung Pak Maharanedra yang 
membuat Ane menggerutu kesal. 


"Udah ah, Ane mau pulang, belajar buat besok tes masuk 
SMA, doain keterima ya." 


"Kamu satu SMA sama calon menantu?" aura bahagia 
terpancar jelas di wajah Bu Maharanendra. Ane 
mengangguk dan memeluk papah dan mamahnya itu 
secara bergantian. 


"Langsung Ne?" sahut Abimanyu saat mereka bertemu di 
pintu keluar. 


"Iya kak, mau belajar persiapan tes." 


"Bagus, rencana ke Bandung kamu jadi ikut?" sahutnya 
mengingatkan Ane. Ane menganggukkan kepala antusias. 


"Aku ajak temen-temenku ya kak." 


"Bebas, vila keluarga kita juga banyak disana, kamu mau 
ajak berapa orang juga bisa." Rona bahagia dari wajahnya 
tak dapat disembunyikan, ia sebentar lagi keluar dari area 
jakarta. 


"Oh ya sebentar," 


"Ya?" Ane memutar kepalanya kembali menghadap sang 
kakak. 


"Minta nomor ponselnya Puan, kakak lupa minta tadi. 
Ternyata pengetahuan dia mengenai bisnis luar biasa Ne, 
salut kakak sama dia. Masih mudah tapi pengetahuannya 
luar biasa." Ane hanya tersenyum samar menanggapi 
ucapan Abimanyu, ia mengambil benda pipih yang ada di 
dalam tasnya dan mengirimkan nomor Puan ke Abimanyu. 


"Udah aku kirim lewat WhatsApp Kak." 
"Aku balik dulu." Ane memeluk Abimanyu. 


"Hati-hati di jalan." Sahut Abimanyu sembari melambaikan 
tangan ke arah Ane yang semakin jauh dari pandangannya. 


Ane mempower off kan ponselnya, ia memilih untuk fokus 
belajar untuk lulus seleksi masuk di SMA pilihannya. Ia 
terus-menerus mengerjakan soal yang Mahanta berikan. 


Hingga suara bel membuatnya untuk berdiri dari duduknya 
dan melangkah gontai ke arah pintu masuk. 


"Hai." Sapa pria itu dengan senyum yang merekah, tangan 
Kirinya membawa beberapa tumpuk kertas dan tangan 
kanannya membawa beberapa bungkus camilan. 


"Mau bantu dikit aja yang besok tes seleksi masuk." 


"Gue boleh masuk?" tanya Mahanta saat ekspresi wajah Ane 
yang masih saja terkejut. 


"o tentu," Ane membuka pintunya lebih lebar dan 
membiarkan pria itu masuk ke dalam. 


Entah kenapa sesaat ia ingin menolak Mahanta dengan 
alasan ia sudah bertunangan. Akan tidak baik jika dia 
berduaan dengan pria di apartemennya sedangkan dia 
sudah bertunangan. Namun ia tepis saat melihat wajah 
tulus dari Mahanta, pria itu hanya ingin membantunya. 


"Tadi gue telpon lo berkali-kali," 
"Sorry, ponsel gue matiin." 


"Baiklah, kita lihat sekarang seberapa jauh seorang model 
cantik ini berusaha." Ucap Mahanta sambil mengambil 
beberapa kertas yang berisikan soal yang sudah dikerjakan 
oleh Ane. 


Mahanta tersenyum melihat hasil pencapaian Ane yang 
menurutnya mengesankan. Gadis itu dapat mengerjakan 10 
butir soal tanpa ada yang salah. 


"Bagus deh, setidaknya kerja keras gue kemarin nggak sia- 
sia." Sahut Mahanta jujur yang membuat Ane tak kuasa 
menahan tawanya. 


"Lo harus janji." 
"Janji?" Ane mengernyitkan dahinya. 


"Lo ajak gue makan malam kalo lo lulus seleksi dan masuk 
kelas unggulan IPA 1. Gimana?" Ane hanya menganggukan 
kepalanya. Toh itu hanya makan malam karena balas budi. 


"Besok gue anterin lo ya," 
"Ha?" 


"PPDB, katanya kemarin nggak ada yang nganterin." Ah ya, 
kemarin Mahantan memang sempat menanyakan Ane 
tentang hal itu, dan Ane berkata jujur kalau ia akan 
berangkat sendiri saat PPDB. Toh sekarang musimnya 
emang anak mandiri kan? Kesana kesini tanpa dampingan 
orang tua. 


"Besok lo nggak ada yang nganterin kan? Gimana kalo 
berangkat bareng gue? kebetulan gue jadi panitia." Jelas 
Mahanta lagi. Ane menggelengkan kepalanya begitu saja. 


Tapi memang besok Ane tidak ada yang mengantarkannya 
tapi ia tidak mempermasalahkan hal itu. 


Semua orang di keluarga Ane memang orang-orang sibuk, 
mamahnya ada acara di Sulawesi. Papahnya? Jangan 
ditanya lagi seberapa sibuk nya pak Maharanendra, 
Abimanyu juga sibuk sendiri dengan kerjaan. Dan kaia hari 
ini sudah kembali ke Bandung karena Atan yang rewel ingin 
segera pulang ke Bandung. Atan memang tidak terlalu suka 
berada di Jakarta, Ane sendiri kurang tahu apa yang 
membat Atan tak terlalu suka di jakarta. 


"Kenapa?" Tanya Mahanta saat respon Ane yang 
mengecewakan baginya. 


"Jangan, nggak usah makasih." Sahut Ane terbata-bata. 


Mahanta mengendarkan pandangannya dan matanya 
tertuju pada cincin yang bergalung indah di jari manis Ane. 


'Tumben banget makek cincin,' 


'Jangan-jangan mereka bener-bener udah tunangan.' Guman 
Mahanta dalam hati, tatapannya sendu, tak seceria tadi. 
Seketika ingatannya kembali terkait dengan pernyataan 
Puan kalau sebentar lagi ia akan meminang Ane. 


"Puan?" Ane membulatkan matanya mendengar nama itu 
keluar dari mulut Mahanta. 


"Gue seharusnya tahu lebih awal, sorry gue ganggu lo. Gue 
pamit." Mahanta berdiri dari duduknya begitu saja. Ane 
segera berdiri dari duduknya dan menghampiri pria yang 
sudah ada di ambang pintu keluar apartemennya. 


Ane heran bukan main, tiba-tiba Mahanta merubah raut 
wajahnya, dan juga setelah mengucapkan nama Puan, 
Mahanta berdiri dari duduknya dan segera menuju pintu 
keluar. 


Ane masih heran, apa dia melakukan kesalahan? 


"Nanti kalo gue berhasil masuk kelas unggulan, lo gue 
traktir," Sahut Ane sembari mengumbar senyumnya, 
walaupun canggung. 


"Nggak usah." balas Mahanta tanpa menatap lawan 
bicaranya. Pria itu melanjutkan langkah kakinya. 


Ane menghela nafas panjang. la tahu apa penyebab 
Mahanta bersikap sedingin itu kepadanya. la menatap 
cincin yang ada di jari manisnya. Kesalah pertama, Ane lupa 


melepas cincin itu, karena sebelumnya ia tak mengira 
Mahanta akan mampir hari ini. 


'Seharusnya gue nggak makek ini.' Gumannya dalam hati, 
lalu melepas cincin itu dan menaruhnya begitu saja di nakas 
yang tak jauh dari sana. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


57 - Berangkat Berdua 


Ane mengenakan kemeja warna putih dan celana bahan 
Warna hitam juga sneakers warna putih, sesuai aturan yang 
sekolah itu terapkan untuk peserta tes PPDB, ia mengurai 
rambutnya indah. 


Ane memoleskan pelembab wajah dan juga bibir setipis 
mungkin, hingga orang yang melihatnya mungkin mengira 
ia tidak memoleskan apa-apa pada wajahnya, namu itu 
semua tidak mengurangi nilai kecantikan pada wajah Ane. 
Ane memasukkan kartu tes dan beberapa kebutuhannya 
pada tas ransel yang ia kenakan. Saat ini ia berubah wujud 
menjadi siswi sekolah. 


Dan saat membalikan badan ia hampir saja terjungkir 
Karena saking kagetnya. Ia tak percaya dengan yang ada di 
depan matanya. 


Puan duduk sambil menyilangkan kakinya di sofa ruang 
tengah. "Masih lama?" sahut Puan namun tak memalingkan 
wajahnya dari ponsel yang sedang ia genggam. Ia sedang 
memeriksa beberapa berkas yang dikirimkan oleh 
sekretarisnya yang menggantikannya menjadi pimpinan di 
kantor untuk hari ini. Karena hari ini Puan ada acara khusus 
mengantarkan calon istri ujian masuk sekolah. 


"Lo bisa ada disini?" tanya Ane sambil memutar 
pandangannya berkali-kali. Tidak mungkinkan seorang Puan 
memanjat dinding apartemen 16 lantai dan masuk dari 
jendela? Tapi Puan juga tidak mungkin mengetahui sandi 
pin pintu apartemen Ane. 


"Kayaknya gue mulai suka sama Seka, dia nggak sekejam 
yang gue kira." Puan menoleh ke arah Ane, mengalihkan 


pandangannya dari deretan diagram yang terpampang di 
layar ponselnya, digantikan dengan wajah cantik menawan 
Anestessi Maharanendra. 


Puan menatap, niatnya hanya beberapa menit, namun 
matanya seolah sulit di ajak kompromi untuk memalingkan 
pandangannya dari Ane. 


Ane mengernyitkan dahinya, seketika ia tahu bagaimana 
biang kerok ini bisa masuk ke dalam apartemennya. Pasti 
Seka memberitahu sandi apartemennya, tidak ada yang 
tahu selain Seka. 


Tapi yang aneh, bukannya Seka sangat benci Puan? Itu dulu, 
sebelum Puan melamar Ane. Saat Puan melamar Ane, Seka 
berusaha untuk merubah pandangannya terhadap Puan. 


Ane menghela napas panjang, "Kopi atau teh?" tawarnya 
sambil berjalan ke arah dapur, karena ia berniat untuk 
sarapan sebelum menguras otaknya guna mengerjakan soal 
tes nanti. 


Ane memakan roti itu dalam diam, didepannya sudah ada 
Puan. Pria itu masih saja fokus memperhatikannya makan. 
"Nih." Ane mengoleskan selai kacang pada roti panggang 
dan memberikannya pada Puan. 


"Kayaknya lo pingin banget sampek nggak kedip lihat gue 
makan." Ane menyunggingkan senyumnya penuh arti. la 
seolah mempunyai kekuatan lebih melempar senyum genit 
ke arah Puan. Dan Ane yakin, saat ini Puan merasa malu 
karena ketahuan memperhatikannya. 


Puan menghela nafas kasar saat Ane menyadari kalau 
dirinya sedari tadi memperhatikannya. 


Tapi, bukan Puan namanya jka tidak pandai mengondisikan 
suasana. "Ya kenapa? Emang Salah ya gue mandang 
tunangan sendiri?" balas Puan. Terdengar sederhana kata- 
katanya tapi percayalah berhasil membuat Ane kalang 
kabut mendengarnya. Ane tak mengira Puan akan 
membalas ucapannya. 


Ane memilih diam sembari mengolesi roti panggang itu 
dengan selai kacang lagi dan memberikannya pada piring 
Puan. Puan menyuggingkan senyumnya, ia ingin sekali 
tertawa sekencang-kencangnya melihat ekspresi Ane saat 
ini. 


Senjata makan tuan. Benar, itulah pribahasa yang cocok 
untuk Ane saat ini. Ane yang melempar namun Ane juga 
yang terkena lemparannya. Ane memilih bungkam, 
melanjutkan makan dalam diam. 


SMA Garuda mulai ramai dengan siswa-siswi pendaftar yang 
siap untuk mengikuti tes ujian masuk. Ini bukan SMA biasa, 
SMA yang mendapat julukan SMA anak-anak Sultan itu tak 
khusus hanya untuk anak dari kalangan konglomerat, 
namun anak-anak disini juga harus mempunyai skill dan 
kecerdasan otak yang mumpuni. 


Ane mengeratkan genggamannya pada lampiran soal yang 
ada di tangan kanannya. Sepanjang perjalanan ia terus- 
menerus membaca semua soal yang diberikan oleh Mahanta 
yang katanya sangat mirip dengan soal yang akan keluar 
hari ini. 


Parkiran mobil utama sudah penuh, Puan hingga memutar- 
mutar mobilnya mencari tempat yang kosong namun nihil. 
Hingga tiba-tiba ada wanita yang mengetuk kaca mobilnya. 
Puan menurunkan kaca mobilnya, gadis itu tersenyum ke 
arah Puan. 


"Kakak mau cari tempat parkir?" sapa gadis cantik itu yang 
berkalungkan name tag Flora. Ia salah satu panitia dalam 
acara PPDB SMA Garuda ini. 


Ane mengernyitkan dahinya saat mereka terlihat cukup 
akrab. Ya, beberapa kali Ane melihat betapa cari 
perhatiannya Flora terhadap Puan. Dari mulai menanyakan 
kabar pria itu, juga meminta nomor ponselnya. Ah, Ane 
geram sendiri jadinya. la mulai curiga pada Puan kalau ada 
niat tersendiri pria itu untuk mengantar Ane. Apa mungkin 
Puan mau menunjukkan betapa tenarnya ia di kalangan 
SMA Garuda ini? 


Namun bukan, Puan mau mengantar Ane karena ia tahu 
Mahanta menjadi ketua panitia dalam acara ini. Dan 
tentunya Ane dapat bertemu dengan Mahanta. Puan tak 
akan membiarkan Mahanta bertemu dan bertegur sapa 
dengan Ane saat ini. 


"Mari kak saya tunjukkan." Gadis itu berlari menunjukkan 
parkir yang baru saja kosong. Puan segera memarkirkan 
mobilnya kesana. 

Puan keluar dari mobilnya begitu saja, dan Ane 
mengekorinya. 


"Lama juga kita nggak ketemu Kak." Sapa Flora sambil 
memamerkan deretan gigi putihnya, gadis itu terlihat cantik 
walaupun wajahnya sudah penuh keringat karena menjadi 
Panitia PBDB ini. 


Puan mengeluarkan sapu tangan dari saku jaketnya, dengan 
santainya ia menempelkan pada dahi gadis itu, "Masih baru 
belum pernah gue pakek." Sahut Puan yang membuat gadis 
itu mengulas senyum seindah mungkin. 


"Makasih kak." 


"Dasar genit." Gerutu Ane, ia berniat bermonolog malah 
berdialog, yang membuat ia mendapat lirikan tajam dari 
gadis yang bernama Flora itu. 


"Ini adik kak Puan?" tanya gadis itu dengan tatapan seolah 
menilai ke arah Ane. la melihat penampilan Ane dari atas 
hingga bawah, membuat Ane ingin mencukil dua bola mata 
itu. Karena tatapan itu seolah merendahkannya. 


Puan menggelengkan kepalanya, "Cuma temen aja. 
Sambungnya lalu berlalu meninggalkan Flora dan Ane. 


Sedangkan Ane, ia menggenggam kedua tangannya erat, 
ingin menimpuk Puan dengan botol air mineral yang 
sebelumnya ia bawa. Apa kata pria itu? Teman katanya? 
Wah! Hebat sekali Puan, setelah tadi pagi membuat Ane 
gugup bukan main karena ucapannya Ya kenapa? Emang 
Salah ya gue mandang tunangan sendiri? dan sekarang 
dengan santainya pria itu berkata kalau ia dan Ane hanya 
BERTEMAN? What the hell? 


Gadis itu melangkahkan kakinya ke arah Ane, satu langkah 
pasti yang membuat Ane mengernyitkan dahinya "Singkat 
aja, walaupun kita pertama kali bertemu tapi jujur, gue 
nggak suka lo. Jauhi Puan kalo lo mau tenang sekolah 
disini." Ancam Flora lalu berlalu sambil menubruk bahu Ane 
dan Jangan lupakan lirikan maut Flora yang membuat Ane 
menahan diri untuk tidak mencopot sneakers nya saat ini 
juga. 


Ane menoleh, melirik tajam ke arah Flora yang sudah 
berjalan ke arah gerombolannya. Ane melanjutkan langkah 
kakinya ke arah Puan, pria itu sudah jauh dari 
jangkauannya. Ane terus berlari dan sialnya... 


Brakkkkkkk 


Ane memegang kepalanya saat dirasa kepalanya 
berbenturan dengan kepala seseorang. 


"Lo punya mata nggak!" Sinis wanita berambut panjang itu. 


Ane mengernyitkan dahinya mendengar makian kembali, ini 
memang salahnya, tapi ia seakan tak terima mendapat 
hujatan seperti itu. 


"Dia Anak baru." Sambung gadis berambut coklat yang ada 
disampingnya. 


"Boleh juga sih liat keberaniannya natap lo kayak gitu Tar, 
kayaknya dia udah berani nantang kita." Ujar wanita 
berambut pirang itu. 


Satu yang Ane dapat simpulkan tentang anak-anak di 
sekolah sini. Mereka ganas-ganas, dan juga bebas mewarnai 
rambut sesuka hari mereka. Karena sedari tadi ia melihat 
siswa-siswi yang berwarna-warni rambutnya menjadi panitia 
PPDB sekolah ini. 


Gadis berambut coklat itu berjongkok persis di depan Ane, 
Ane menundukkan kepalanya. Entah mengapa ia seakan 
kehilangan nyalinya menatap mata bringas gadis itu. 
Tatapan yang seolah ingin membunuhnya saat ini juga. 


"Bukannya kita pernah bertemu?" sinisnya sambil memaksa 
Ane mendongakkan dagunya. 


Ane dapat melihat dengan jelas kilat kemarahan gadis itu. 
Entah apa sebabnya, Ane menabrak gadis berambut 
panjang itu malah gadis berambut coklat ini yang seakan 
siap membunuhnya. 


"Benarkan?" sambungnya lagi. 


Ane menggeleng karena ia memang belum pernah melihat 
wanita sekejam itu. 


"Lo dateng ke acara temen gue beberapa hari lalu. Lo 
dateng sama Puan." Jelasnya membuat Ane seketika 
teringat kehadirannya di acara Mahanta, memang ada 
beberapa pandangan wanita yang seolah siap 
menerkamnya saat itu. Dan Ane memang melihat wajah 
gadis yang ada di depannya itu disana. Ia ingat. Gadis yang 
selalu melemparinya dengan tatapan siap membunuh. 


"Jujur, gue nggak terlalu suka urusan sama adik kelas. 
Upsss,,bukan adik kelas, lo aja belum tentu keterima disini. 
Intinya gue males berurusan sama anak kecil kayak lo. Jadi 
jauhi Puan sebisa mungkin, kalo nggak lo akan tahu 
akibatnya walaupun Lo nggak sekolah disini." Ucapnya 
sambil membuka botol mineral yang sedari tadi ia pegang. 


Ane memejamkan matanya rapat rapat, ia tahu apa yang 
akan terjadi padanya selanjutnya.. 


"Berhenti sekarang kalo nggak kalian tahu akibatnya." 
Suara datar itu seketika membuat wanita berambut coklat 
itu berdiri, ia sempat melirik tajam ke arah Ane sebelum 
melangkah bersama temannya dan pergi. 


Puan meraih bahu Ane dan membantu wanita itu berdiri. Ia 
sudah seperti kakak yang melindungi adiknya, jika ada 
orang yang melihatnya saat ini. la bahkan berjongkok dan 
menalikan tali sneakers Ane yang sebelumnya lepas. 


"Lo tahu kan bahayanya lari sedangkan tali sepatu 
keadaannya gini?" suara Puan masih saja dingin. Entah 
mengapa pria itu berubah 180 derajat dengan sikapnya tadi 
pagi. Ah, lupa Puan kan bunglon. 


"10 menit lagi tesnya dimulai." Sambung Puan sambil 
melangkahkan kakinya kembali. Dan Ane berjalan 
mengekorinya, beberapa kali Ane terpisah dari Puan, ia tak 
berfikir kalau acara PPDB gelombang pertama SMA ini 
sangat amat ramai. Seperti lautan manusia baginya. la 
bahkan memegang kemeja belakang Puan dengan sangat 
erat agar tidak terpisah dengan pria itu. 


Ane tidak bisa memikirkan bagaimana nasibnya jika saja ia 
benar-benar datang ke sini sendirian, bisa-bisa ia tersesat, 
sekolahan ini amatlah besar. 


Ane memang tak bisa gampang akrab karena ia 
menghabiskan masa sekolahnya dengan home schooling 
yang hanya ada dia sendiri dan guru tunggal sebagai 
pembimbing. 


Puan menghela nafas panjang, matanya lekat menatap ke 
arah Ane yang malah menundukkan kepalanya dalam- 
dalam. Puan tahu, saat ini Ane sangat gugup. Tangan Puan 
terulur ke depan, meraih dagu Ane, mendongakkan dagu itu 
perlahan. 


Mata mereka bertemu. 


"Jangan nunduk, lo bisa di pandang lemah kalo keadaan lo 
kayak gini. Bukannya lo udah biasa sama omongan pedas 
orang?" sahut Puan sembari merapikan anak rambut Ane 
yang sebelumnya memenuhi sebagian wajah Ane. 


Namun tingkah Puan seperti ini semakin membuat Ane tak 
enak hati rasanya. Bagaimana tidak? Dari ekor matanya saja 
Ane menangkap lirikan mata apalagi perempuan seolah 
ingin mengulitinya saat ini juga. 


Ane rasanya ingin menghilang dari sini. Saat ini juga! 


"Kalo sulit foto kirim ke WhatsApp gue, nanti gue Kirim 
jawaban. Nanti kalo udah selesai telpon gue." sambung 
Puan sambil menyuruh Ane masuk ke dalam ruangan tes itu 
dengan kode matanya. 


Puan lebih memilih untuk menuju kantin sekolahnya yang 
dapat dipastikan ramai dengan beberapa orang 
seumurannya, ia tahu teman-temannya yang mendapat 
tugas sebagai panitia pasti berkumpul disana. Ia tak punya 
pilihan lain, ia ingin pergi ke cafe dekat sini namun 
mobilnya terjebak tidak bisa keluar dari parkiran. Mau tak 
mau ia menganyunkan kakinya ke arah kantin. 


Ane membaca tiap-tiap soal yang ada di kertas putih itu, 
ada 3 macam soal disana, senyumnya merekah saat ucapan 
Mahanta benar. Ane dapat mengerjakan semuanya dengan 
mudah karena soal yang sedang ia kerjakan saat ini sama 
persis dengan yang Mahanta berikan. Hanya angkanya saja 
yang dibolak balik. 


Ane merenggangkan tangannya saat ia puas melihat 
beberapa lampir kertas hvs itu penuh dengan coretan 
angkanya. Benar, soal itu hanya 3 biji namun jawabannya 
berlempir-lempir. Ane tak bisa membayangkan bagaimana 
nasibnya tanpa bantuan Mahanta. 


Puan mendudukkan dirinya di kursi paling ujung, ia malas 
dengan keramaian. 


"Disini juga." Ucap seseorang sambil mendudukkan dirinya 
tepat di depan Puan, Puan memalingkan pandangannya dari 
ponsel ke arah gadis yang ada di depannya. Gadis itu 
mengulas senyum saat Puan menatapnya. 


"Gue kira lo masih nggak minat buat jadi panitia, ternyata 
gue salah. Tapi kenapa baju lo beda sama yang lain Da?" 


tanya gadis itu sambil memakan siomay yang ada di depan 
Puan begitu saja. 


"Emang gue nggak jadi panitia." Jawab Puan sambil 
melambaikan tangannya ke arah pelayan kantin itu. 


"Lo pesen gue tau lo laper." Ucap Puan yang membuat 
senyum gadis itu tak luntur. 


"Gado-gado sama jus mangganya satu mbak." Ucapnya 
sambil memberikan buku menu itu kembali. 


"Adik lo sekolah disini?" tanyanya yang membuat Puan 
menggeleng. 


"Saudara lo?" tanyanya lagi. Dan lagi-lagi Puan 
menggeleng. 


"Jadi siapa? masak iya nyokap lo." Sahut gadis itu yang 
membuat Puan mengulas tawa di bibirnya. 


"Temen gue." gadis itu seketika mendatarkan ekspresinya. 


"Cowok atau cewek?" tanyanya dengan mata yang sedikit 
menyipit, mencari tahu kebenaran yang membuat ia ingin 
tahu. 


"Cewek."sahut Puan santai sambil melanjutkan makan 
siomaynya. 


Gadis itu menghela nafas panjang, ia tahu ada satu hal 
yang di sembunyikan Puan darinya. 


"Paradista?" tebak gadis itu. Karena yang ia tahu 
perempuan yang ada di hati Puan hanyalah Paradista. 


"Bukan." Sambung Puan yang mulai fokus pada ponselnya 
karena ia sedang membalas pesan dari Ane. 


"Da lo tahukan gimana perasaan gue ke lo." Ucap gadis itu 
tanpa merasa malu menyatakan perasaannya pada Puan. 


Maya, salah satu penggemar berat seorang Puan Mada 
Muda. Berkali-kali gadis itu menyatakan perasaannya pada 
Puan, namun Puan masih saja menolaknya. 


"Lo cantik May, banyak cowok yang suka sama lo. Lebih dari 
gue." ucap Puan sambil memasukkan ponselnya ke dalam 
saku jaketnya. 


"Buk uangnya." Sahut Puan sambil menaruh pecahan 
100,000 di atas mejanya sebelum ia melangkahkan pergi 
meninggalkan kantin itu. 


Meninggalkan Maya dengan berbagai macam tatapan. Yang 
harus Maya cari tahu sekarang satu. Siapa teman 
perempuan Puan itu. la yakin itu bukan teman biasa. Puan 
tak akan mau membuang-buang waktunya hanya untuk hal 
sepele mengantar teman perempuan tes PPDB 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


58 - Bullying 


Ane mengerjapkan pandangannya berkali-kali. Denah 
sekolah yang ia pegang seakan tak ada gunanya. la masih 
saja bingung dan berkali-kali tersesat. 


Ane menghela nafas lega saat Puan membalas pesannya '5 
menit lagi tunggu di parkiran.' Dan saat ini misinya hanya 
satu. Cari tempat parkiran utama dimana Puan memarkirkan 
mobilnya. 


Ane terus melangkahkan kakinya, kali ini ia lebih berhati- 
hati. la tak mau mendapat urusan lagi dengan orang-orang 
yang memakinya seperti beberapa jam lalu. la terus- 
menerus mengedarkan pandangannya hingga tiba-tiba ada 
yang menarik lengannya dengan sangat erat. 


Ane meringis kesakitan mendapatkan perlakuan seperti ini, 
Ane mendongakkan pandangannya menatap 3 wanita yang 
membuat ulah dengannya tadi pagi. 


"Hai junior, masih ingat kita?" sinis gadis berambut coklat 
itu, yang bernama Zia, Ane memfokuskan pandangannya 
hingga dapat membaca name tag gadis itu. 


"Apa salah saya?" Tanya Ane dengan polosnya sambil 
menyingkirkan tangan gadis itu dari lengannya. 


"Gue benci lo." Sahut Zia sambil medorong tubuh Ane 
begitu saja hingga gadis itu menabrak tembok yang ada di 
belakangnya. 


Ane tak percaya ia mendapat perlakuan seperti itu di awal ia 
menapakkan kaki di SMA impiannya ini. 


"Lo tahu nggak seberapa panas mata gue lihat lo jalan sama 
Puan waktu itu? Gue yakin ada yang nggak beres sama lo. 
Lo main dukun kan?" oceh Zia yang membuat Ane seketika 
naik pitam. la tak terima dituduh sehina itu. 


"Apa maksut lo? Kalo nggak tahu apa-apa nggak usah 
ngomong!" Sinis Ane, ia bangkit dari posisinya dan 
mendorong keras tubuh Zia hingga gadis itu menubruk 
temannya yang kebetulan ada di belakangnya. 


Tak terima diperlakukan Ane seperti itu, Zia bangkit. 
Melangkah lebar ke arah Ane. 


"Bangsat!" Zia mengambil air mineral yang tadi ada di 
tangan salah satu temannya itu, membuka tutup botol itu 
dan menumpahkan habis di rambut Ane, dan sekujur tubuh 
Ane. 


Ane terkejut bukan main melihat tingkah Zia yang melebihi 
batas itu. 


"Ini pelajaran buat lo. Jangan berani-berani lo sama gue." 
sinisnya sambil medorong tubuh Ane kembali. 


Ane menundukkan kepalanya, rambut dan kemejanya sudah 
basah bahkan kemeja berwarna putih itu berubah kotor 
akibat ulah Zia yang mendorong Ane dan membuat wanita 
itu tersungkur ditanah. 


Entah kenapa ia ingin sekali menjambak habis rambut Zia 
saat ini juga. la menguatkan kedua genggaman tangannya 
pada amplop pengumuman kelulusan yang ingin ia buka 
bersama Puan. Mata Ane mulai memanas, menit berikutnya 
ia benar-benar menangis. 


Belum puas dengan perlakuannya pada Ane, Zia bersimpuh 
di hadapan Ane, mencengkeram dagu gadis itu dan 


memaksanya mendongak menatapnya. 


"Dengerin gue baik-baik gadis cantik." Sahut Zia sembari 
melempar tatapan tajam ke arah Ane. "Jauhi Puan, jauhin, 
jauhin. Gue nggak suka lo deket-deket sama calon cowok 
gue." sambung Zia. 


'Calon cowok lo? Dia tunangan gue.' Lidah Ane kelu rasanya 
untuk mengucapkan kata-kata itu, ia memilih bungkam. 
Lagian jika Ane membantah ia akan menjadi lebih parah 
dari ini. Ane yakin Zia tak akan melepaskannya hidup-hidup 
jika Ane membantah. 


"Good girl." Sahut Zia sembari mendorong kepala Ane ke 
belakang. 


Sabar, saat ini Ane masih mencoba sabar. Padahal ingin 
sekali ia melepaskan sneakers nya dan melemparkannya 
pada Zia Cs itu. Baru pertama kali ini Ane mendapatkan 
perlakuan kasar dari seorang perempuan. 


Puan menghela nafas kasar saat Ane tak kunjung 
menampakkan batang hidungnya. Lebih dari 15 menit ia 
menunggu gadis itu di dalam mobilnya. Ingin rasanya ia 
membanting ponselnya begitu saja saat Ane tak kunjung 
mengangkat telponnya dan membalas pesannya. 


Puan membuka pintu mobil dan memilih mecari Ane secara 
langsung, entah mengapa tiba-tiba ia berfikiran terjadi hal 
buruk terhadap Ane. Mengingat saat awal tadi ada beberapa 
teman wanitanya yang sirik dengan Ane. 


Tak hanya sirik, bahkan teman wanitanya berlaku kasar dan 
main tangan pada Ane. Puan berjanji pada dirinya sendiri, ia 
tidak tinggal diam jika saja terjadi apa-apa dengan Ane. la 
akan membalas setiap perlakuan kasar yang diterima gadis 
itu kepada pelakunya. Puan janji. 


Puan terus melanjutkan langkahnya tanpa menoleh ke arah 
suara yang beberapa kali memanggilnya. Kaki Puan 
melemas seketika saat ia melihat pemandangan yang ada di 
depannya. Gadis itu, gadis yang ia cari beberapa menit lalu. 


Gadis itu terduduk di bawah pohon beringin dengan 
memeluk lutut. Kemeja putih yang dikenakan itu basah dan 
penuh dengan noda tanah. Rambut gadis itu juga acak- 
acakan. Puan dapat mengerti kalau gadis itu sedang 
menangis karena ia melihat dengan jelas bahu gadis itu 
bergetar hebat. 


Puan melangkahkan kakinya ke arah gadis itu. Puan 
menghela nafas panjang saat mengetahui kondisinya yang 
sangat mengenaskan. 


Puan berjongkok di depan Ane, ia mengusap lembut rambut 
gadis itu. "Gue udah bilang, sekolah ini nggak cocok buat 
lo." Ucap Puan seolah membuat Ane semakin marah, pria itu 
seolah tidak menghargai perjuangan Ane belajar dan 
mengikuti tes untuk masuk di SMA yang sama dengannya. 
Ane menggenggam erat amplop putih berisikan 
pengumuman kelulusan yang sedikit lusuh itu dengan 
Sangat erat. 


"Berdiri," sambung Puan sambil maraih bahu Ane dan 
menuntun gadis itu berdiri. Puan mendudukkan Ane di kursi 
panjang yang ada di belakang pohon beringin besar itu. 


Puan masih setia menunggu Ane yang tak kunjung mau 
mengakhiri sesi menangisnya dan tak kunjung buka suara. 
la tahu ini semua akan terjadi pada gadis itu, apalagi saat 
para penggemar Puan mengetahui kalau gadis itu bukan 
hanya pacarnya namun tunangannya oleh karena itu Puan 
menyembunyikan identitas Ane, setiap ia ditanya temannya 
selalu bilang kalau Ane hanya temannya. 


Puan tak bisa membayangkan apa yang wanita-wanita gila 
itu lakukan pada Ane. Oleh karena itu ia memaksa untuk 
menyembunyikan status mereka yang sebenarnya. 


"Udah cukup, udah lebih dari 1 jam lo nangis." Sahut Puan 
sambil mendongakkan kepala Ane agar tidak terus-menerus 
menunduk. 


Puan mengernyitkan dahinya melihat mata sembab dan 
hidung merah Ane. Ia tak berfikir kalau keadaan Ane sangat 
buruk saat ini. 


"Lo berdiri sekarang dan jalan ke mobil gue dengan kaki lo 
atau gue gendong? Sekarang juga." Ancam Puan yang 
membuat Ane segera berdiri dari duduknya, ia akan 
mendapatkan ancaman yang lebih kejam dari pengemar 
gila tunangannya itu jika mereka melihat Puan 
menggendong Ane saat ini. 


Puan menghela nafas panjang saat tanpa sengaja kedua 
mata sucinya melihat dengan jelas kain berwarna merah 
dari balik kemeja putih Ane yang masih basah. Puan 
melepaskan jacket bomber yang sebelumnya ia kenakan, ia 
memakaikan begitu saja di bahu Ane. la bahkan melepaskan 
topi yang sedari tadi ia kenakan, untuk menutupi rambut 
kusut basah Ane. 


"Daleman lo warna merah kelihatan." sahut Puan saat Ane 
masih saja berusaha menolak. 


Ane menghela nafas panjang dan mengenakan dengan 
benar jaket itu. Selanjutnya ia melangkahkan kaki 
mengekori puan. 


Puan memencet smart key dan membuka pintu, Ane pun 
melakukan hal serupa. Menit berikutnya Puan 


menghidupkan mesin mobilnya dan melajukan mobilnya 
kembali. 


"Gue, laper." Ucap Ane membuka obrolan, Puan melirik 
sekilas gadis yang ada disampingnya itu tanpa menanggapi 
omongan Ane. Akhirnya setelah sekian lama bungkam Ane 
buka suara juga, dan itu membuat Puan menyunggingkan 
senyumnya. 


Puan menghentikan mobilnya di butik kakaknya untuk 
membeli dress wanita. Tidak memungkinkan juga ia 
mengajak Ane mampir ke restoran dengan penampilan Ane 
seperti ini. 


Sedangkan Ane ia sudah memejamkan matanya sambil 
kedua tangannya dimasukkan di saku jaket ini, ia nampak 
kedingingan karena bajunya yang basah. Puan turun dari 
mobil itu. 


"Siang den." Sapa penjaga butik kakaknya itu, Puan hanya 
menyunggingkan senyumnya. 


Puan mulai melangkah ke arah kumpulan baju wanita. 
Matanya terarah ke arah dress lengan panjang warna kuning 
langsat, ia mengambil dress itu dan memandanginya 
sebentar, 'Sepertinya pas,' gumamnya lalu membawa dress 
itu ke arah kasir. 


Puan mengabaikan beberapa pandangan yang seolah 
meminta penjelasan untuk apa ia membeli baju wanita, 
namun Puan mengabaikannya. la mengambil kartu kredit 
pada dompetnya dan di berikan ke arah kasir butik itu. 


"Terimakasih." Sahut Kasir itu sambil mengembalikan kartu 
kredit Puan. Puan melangkahkan kakinya ke arah parkiran 
mobilnya lagi. 


Ane masih saja memejamkan matanya, Puan memilih 
membangunkan Ane saat ia sudah sampai di restoran 
bakmi. Ia tahu gadis itu sangat suka sekali dengan semua 
menu bakmi yang ada direstoran ini. 


Puan menatap bingung ke arah gadis yang ada 
disampingnya itu, antara membangunkan dan membiarkan 
saja tetap tidur. Saat ini mobil Puan sudah terparkirkan di 
parkiran restoran bakmi itu. 


Puan memilih mengambil ponselnya yang ada di saku 
kemejanya dan membuka aplikasi game favoritnya. Ia 
memilih bermain game sambil menanti Ane bangun. Ia 
bahkan merendahkan suhu Ac mobilnya saat berkali-kali 
tangan Ane gemetaran. 


Puan mencoba mengalihkan pandangannya dari Ane dan 
mencoba fokus dengan game yang ada di ponselnya. 


Puan berdecak malas saat telpon melalui aplikasi vidio 
membuatnya mengakhiri permainan ini. Terpaksa ia harus 
AF K. 

Puan menghela nafas panjang dan segera menggeser panel 
hijau sebelum mamahnya itu mencak-mencak karena ia 
mengabaikannya. 


"Puan." Bu Mada melambaikan tangannya berniat menyapa 
anaknya, ia tahu saat ini anaknya dengan calon 
menantunya. Karena melalui orang yang dibayar untuk 
memata-matai mereka bilang kalau Puan pergi ke SMA 
bersama dengan Ane. 


"Gimana mah?" balasnya dingin tanpa senyum. 


"Camen mana?" Sahut Bu Mada sambil memasang wajah 
memelas. 


"Camen?" balas Puan bingung karena ia tak maksut dengan 
kata-kata mamahnya yang masih saja suka menggunakan 
kata-kata singkatan. 


"Calon menantu," balas Bu Mada sambil megulas senyum 
semangat. 


Sejenak, Puan mengernyitkan dahinya heran dari mana 
mamah tahu kalau ia sedang bersama Ane. Padahal tak ada 
yang mengetahui, atau jangan-jangan ada orang yang 
memata-matai mereka selama ini? 


"Dari mana mamah tahu aku sama Ane?" Tanyanya yang 
membuat Bu Mada menutup mulutnya sendiri, ia terlalu 
bersemangat karena mengetahui anaknya jalan dengan 
Ane. 


"Mamah Cuma nebak," sahutnya mencoba menghilangkan 
raut wajah gugup. 


Puan bukanlah laki-laki biasa, ia cerdas. Bahkan untuk saat 
ini ia tahu kalau mamahnya sedang membayar seseorang 
untuk memata-matai ia juga Ane. 


Puan mengarahkan kamera belakangnya pada Ane, saat itu 
juga Bu Mada berteriak histeris. Hingga membuat Ane 
sedikit membuka matanya. 


"Puan,, menantu mamah itu kenapa?" Puan ingin sekali 
melempar ponselnya begitu saja saat suara mamahnya 
sangat membunuh jiwanya. 


Ane membuka matanya sempurna, matanya terarah pada 
kamera yang ada didepannya, sejenak Ane memalingkan 
pandangannya pada pria yang ada disampingnya, Ane 
menatap Puan dengan seribu macam pertanyaan. 


"Mamah mau ngomong sama kamu," sambungnya, lalu Puan 
memberikan ponselnya pada Ane. 


"Mah," sapa Ane ramah seperti biasanya. 


"Sayang, kamu nggak sakit kan? Wajah kamu kok pucet? 
Puan ngajak kamu hujan-hujanan ya? Dia itu sama aja, 
kayak waktu umurnya 7 tahun maen hujan aja sukanya." 
Jelas Bu Mada yang membuat Ane tak dapat menahan 
tawanya. Cowok se kaku gitu ternyata masa kecilnya kayak 
orang normal juga. 


Puan memicingkan pandangan menakutkan ke arah Ane, 
memaksa gadis itu untuk menghentikan tawanya. 


Ane mengabaikan Puan, ia masih saja bergarau dengan 
calon mertuanya, entah mengapa melihat mamah Puan 
seolah menganggapnya sudah menjadi bagian keluarganya 
membuat Ane semakin merasa bersalah karena telah 
membohongi beliau mengenai hubungan sebenarnya 
dengan anaknya. 


"Yaudah menantu, mamah mau pergi dulu ke butik Sita, 
kamu mau baju yang model gimana? Mamah pingin beliin 
buat kamu," 


Ane mengulas senyumnya sekilas. 

"Nggak usah mah, Puan udah beliin aku baju banyak kok." 
Sahut Ane dusta yang membuat Puan mendapat pujian 
berkali-kali dari mamahnya. 


Padahal aslinya memang Puan membelikan Ane baju, hanya 
saja Ane belum menyadari adanya paper-bag di jok 
belakang. 


"Baik mah." Ane mengembalikan ponsel Puan saat Bu Mada 
memutuskan sambungan telponnya. 


"Kita dimana?" Tanya Ane seolah merasa asing dengan 
restoran bakmi yang sudah beberapa hari tak ia kunjungi. 


"Restoran bakmi langganan lo," sahut 
Puan sambil mencondongkan tubuhnya ke kursi penumpang 
belakangnya. la mengambil paper-bag dari sana. 


"Ganti baju sama sepatu lo, di laci dasbor gue ada sisir. 
Nggak usah takut kaca mobil gue nggak akan bisa dilihat 
orang luar." Sahut Puan sembari memberikan paper-bag itu 
pada Ane. Ia segera keluar dari mobilnya. 


Tanpa membuang waktu Ane segera mengganti kemeja dan 
juga celana panjang dengan dress lengan panjang warna 
kunyit itu. la juga mengganti sneakers warna putihnya 
dengan wedgess yang Puan belikan, Ane dapat mengetahui 
kalau barang itu baru saja di beli karena Puan lupa 
mencopot bandrol harganya. 


'Seleranya bagus juga.' Gumamnya Ane saat mengamati 
lebih detail model dress nya. 


Ane segera menyisir rambutnya dengan sisir yang ada di 
dalam laci dasbor itu. la memoles bedak tipis dan juga lip 
blam yang ia ambil di tas ranselnya. 


Entah mengapa ada perasaan bahagia saat melihat Puan 
memperhatikannya seperti itu. Hingga tiba-tiba kaca mobil 
diketuk beberapa kali. 


"Iya iya gue keluar." Sinis Ane seolah jengkel dengan Puan 
yang masih dengan sikap tidak sabarnya. 


Ane menoleh ke arah jendela kaca yang ada disampingnya. 
Saat suasana Ibu Kota sangat mendung, langit malam tak 
menampakkan bintang dan bulan sama sekali tertutupi oleh 
mega mendung. Beberapa kali petir juga menggelegar, Ane 


menutup kedua kupingnya dengan sangat erat, petir adalah 
kelemahannya, ia sangat ketakutan jika mendengar petir. 


Puan terus-menerus memperhatikan gadis itu, sesekali ia 
juga melirik ke arah ponselnya mengecek laporan 
perusahaan yang baru dikirim sekertaris pribadinya. 


Menit berikutnya waitres restoran itu datang memberikan 
masing-masing tab kepada Ane dan Puan untuk memilih 
makanan. Ane dan Puan mengembalikan tab itu setelah 
memesan beberapa makanan. Puan melirik sekilas menu 
yang di pesan Ane, hanya 1 mangkok bakmi jamur dan jus 
alpukat. 


"Pesan lebih dari satu juga nggak papa." Sahut Puan yang 
membuat Ane menatap ke arahnya. 


"Gue tahu lo pernah makan 8 porsi bakmi disini," 
Sambungnya. Entah mengapa ada perasaan malu saat Puan 
mengetahui porsi makan Ane. 


"Ya,, itu, itu kalo waktu gue frustasi aja kalo nggak aman 
kok, tenang aja. Gue nggak akan nguras Atm lo." Sinis Ane 
karena saat ini Puan yang membayar makannya. 


"Kartu kredit gue juga kuat buat beli restoran ini secabang- 
cabangnya." Sombong Puan, namun itu benar adanya. 


Ane menghela nafas panjang, ia malas berdebat dengan 
pria itu, ia sangat lapar sekarang. 


"Lo tadi kenapa?" tanya Puan yang membuat Ane memutar 
bola matanya malas, ia malas mengingat kejadian ia di bully 
habis-habisan dengan beberapa orang yang baru ia kenal 
itu. 


Ane menghela nafas panjang. "Nggak tahu, tiba-tiba aja 
gitu." Sambungnya malas berbicara lebih panjang dan lebar. 


"Asap nggak akan ada tanpa api." Sambung Puan penuh 
arti, namun itu tidak berlaku untuk Ane. 


"Emang disini ada asap?" 
"Ada api juga?" 


"Maksud lo restoran ini mau kebakaran?" Ane berdiri dari 
duduknya saat ia merasa dalam bahaya. Restoran 
tempatnya sekarang mau kebakaran, itu menurutnya. 


Dan saat itu juga hujan semakin lebat, dan tiba-tiba. 
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Suara halilintar nyaring terdengar, Ane menutupi kedua 
telinganya sambil menangis histeris, halilintar 
kelemahannya. 


Melihat hal itu Puan seketika berdiri dan berjalan ke arah 
Ane. Pria itu menarik bahu Ane dan memeluknya, dengan 
Sangat erat. 


"Nggak papa ada gue," sahut Puan berbisik tepat di telinga 
kanan Ane. Mencoba menenangkan gadis dalam pelukannya 
itu. 


"Ne, udah ada gue." Ane melepas kedua tangannya pada 
kuping kanan dan kirinya, entah apa yang membuat gadis 
itu memeluk Puan begitu saja. Sangat erat. 


Ane menyembunyikan kepalanya pada dada Puan, ia 
menagis sesegukan di sana. Tangan Puan terulur, mengusap 
perlahan puncak kepala Ane. 

"Nggak papa, udah, ada gue disini." Lirihnya. 


Ane masih saja menangis walaupun tak sehisteris barusan, 
ia hanya sesegukan. Puan mengusap rambut gadis itu 
dengan perlahan, "Udah, sekarang udah aman." Sahut pria 
itu masih mencoba menenangkan Ane. 


Saat ini Puan sampai kesulitan bernafas karena Ane 
memeluknya dengan sangat erat. Namun pria itu 
membiarkan saja, ia mencoba memaklumi tingkah Ane. 


"Maaf mas, mbak, ini pesanannya." 


Sontak Ane tersadar kedunia nyata, ketakutannya pada 
halilintar hilang seketika. Melihat posisinya begini ia 
mendorong tubuh Puan menjauh darinya. Ane membulatkan 
matanya tak percaya dengan apa yang ia lakukan. 'Gue 
pelukan? Sama dia?' guman Ane sambil menstabilkan mimik 
mukanya. Ia mulai duduk di kursinya. 


Awalnya Puan ingin memarahi Ane yang mendorong dirinya 
begitu aja setelah memeluknya dengan sangat erat hingga 
membuat ia kesulitan bernafas. Namun waitres yang masih 
memandang ke arahnya membuat ia mengurungkan 
niatnya. 


Ane dan Puan makan dalam diam, sesekali Ane melirik 
wajah pria yang kembali datar didepannya. Entah mengapa 
jantungnya berdetak sangat amat kencang saat mengingat 
tentang kejadian beberapa menit lalu. 


Ane menangkupkan kedua tangannya dipipinya saat dirasa 
pipinya semakin panas. Ia yakin rona merah pasti tercetak 
jelas disana. 


Puan menyunggingkan senyumnya sekilas. Entah mengapa 
tingkah perempuan didepannya itu terlalu menyita 
perhatiannya. 


Tak dapat dipungkiri, perasaan sudah mulai tumbuh di 
antara keduanya. Puan yang awalnya sangat dingin 
terhadap Ane seolah berangsur menjadi sosok yang 
perhatian. 


"Makasih buat semuanya." Ucap Ane saat ia akan turun dari 
mobil Puan. 


"Heem," balas pria itu tanpa menatap lawan bicara. 


Ane sedikit dibuat bingung dengan sikap Puan yang 
berubah-ubah menurutnya. Kadang dia care kadang juga 
seperti ini, cuek dan dingin. Sangat dingin. 


Ane turun sembari menenteng paper-bag berisi sepatu juga 
bajunya yang setengah basah itu. 


Ane sengaja memperlambat langkahnya, ia menolehkan 
kepalanya kebelakang, berharap pria itu membuka kaca 
mobil dan tersenyum ke arahnya. Namun nihil. Bahkan 
mobil Puan sudah tak ada di basement apartemennya. Pria 
itu sudah meninggalkannya. 


Entah mengapa ada perasaan jengkel pada hati Ane melihat 
tingkah tunangannya itu, ia menghela nafas panjang, 
tertunduk dan segera berjalan ke arah apartemennya. 
Namun langkahnya terhenti saat tiba-tiba ada orang yang 
menghadang jalannya. 


Ane mendongakkan kepalanya, menatap bingung ke arah 
pria yang ia kenal beberapa minggu lalu. Pria yang ia kenal 
Karena kecerobohannya menendang kaleng sembarangan 
dan berujung menghantam manis pelipis pria itu. 


Pria itu dengan santainya melambaikan tangannya sambil 
tersenyum penuh arti. Ane hanya menghembuskan nafas 
kasar, menandakan ia terganggu dengan kehadiran orang 
itu. 


Ane melewati pria itu begitu saja. Namun tangan Ane tiba- 
tiba saja ditarik oleh pria itu hingga gelang yang 
menggantung di tangan kanannya putus dari pergelangan 
tangannya. 


'Bangsat gumam Ane jengah melihat tingkah orang itu. 


Ane berjongkok berniat mengambil gelang yang jatuh 
dilantai itu. Namun dengan santainya kaki pria itu 
menggeser gelang itu dan mengambilnya begitu saja. 


"Berharga banget, dari siapa? Puan?" sinisnya sembari 
memasukkan gelang itu ke saku celananya. 


Ane menghela nafas panjang, mencoba bersabar dengan 
segala kejadian yang ia alami hari ini. la tak mau di bully 
lagi setelah tadi siang ia di bully habis-habisan. 


"Lo ikut gue, lo harus bayar tindakan lo lempar kaleng itu 
saat ini juga." Sahut pria itu sambil menggeret tangan Ane 
begitu saja. 


Ane menghempaskan tangan pria itu, "Mau lo apa? Masalah 
kemarin gue nggak sengaja." Bentaknya membuat pria itu 
semakin jengah. 


"Ke enggak sengajaan Lo bikin pelipis gue gini." Sinisnya 
sembari menunjuk pelipisnya, padahal luka akibat tingkah 
Ane juga sudah hilang, hanya bekas luka sedikit. Lantas 
apalagi yang di permasalahan? 


"Gue nggak nyalahin Zia Cs bully lo tadi pagi, sekarang gue 
tahu sikap lo sebenarnya." Ane mengerutkan dahinya, ia 
berfikir sejenak, 


'Darimana dia tahu gue dibully tadi pagi?" gumannya dalam 
hati. 


Ranu, pria itu menjadi salah satu panitia PPDB, dan ia terus 
mengamati Ane mulai saat gadis itu turun dari mobil Puan, 
bahkan saat gadis itu dibully habis-habisan oleh Zia. Dan 
yang paling membuat jengkel dirinya, saat Puan 
memberikan perhatian lebih pada Ane di bawah pohon 
beringin yang berada di pekarangan belakang sekolahnya. 


Saat itu Ranu ingin segera menemui Ane dan menenangkan 
gadis itu, namun langkahnya lagi-lagi terdahului Puan. 


"Gue nggak akan berikan gelang ini sebelum lo bayar 
hutang lo." 


"Hutang bukan berarti uang." Sambung Ranu membuat Ane 
semakin tahu sikap asli pria itu. 


"Terserah lo mau ikut atau nggak. Gue pastiin lo nggak ada 
bisa ngeliat gelang ini lagi." sinisnya sembari menenteng 
gelang pemberian Puan itu. 


"Gimana kalo gue lempar sekarang aja? Wah beruntung 
juga sih yang nemuin ini. Bisa buat beli mobil sama rumah." 
Jelasnya membuat Ane tak bisa berfikir jernih. 


"Satu," Ranu mulai berhitung, membuat Ane semakin 
cemas. 


"Dua." Sahut Ranu lagi sambil memutar-mutarkan gelang itu 
di jarinya. Ane meremas gaun yang ia kenakan sendiri. 


"Ti," Ranu sudah menyiapkan posisi untuk melempar 
gelang itu ke arah balkon lobi yang langsung berseberangan 
dengan jalan raya. 


"Ga." 


"Gue setuju." Sahut Ane saat Ranu benar-benar bersiap 
melempar gelang itu. 


Bagi Ane gelang pemberian Puan sangat berharga baginya. 
Bukan dilihat dari harga barangnya, namun entah mengapa 
Ane sangat menyukai mengenakan gelang itu. Menurutnya 
itu pertama kalinya Puan menembaknya, walaupun tak ada 
kata romantis disana. 


Dan juga, nanti disaat mereka bercerai Ane tak akan 
mengenakan cincin pemberian Puan yang notabennya 
cincin pernikahan, tapi gelang ini, Ane dapat mengenakan 
kapanpun. 


"Cerdas." Sahut Ranu sambil menggeret tangan Ane begitu 
saja. Ranu memiringkan senyumnya, seolah ia sudah 
berhasil menjebak mangsanya. 


Ane hanya tertunduk selama di restoran jepang itu, ia hanya 
takut keluarga Puan atau keluarganya memergoki ia makan 
di luar bersama pria lain. Karena ini tempat favorit 
keluarganya makan masakan jepang. 


Ranu meraih dagu Ane begitu saja, ia menatapnya intens. 
Pria itu menghela nafas panjang. 'Gue nggak tahu dimana 
letak keistimewaan gadis ini sampek bisa-bisanya gue 
bertingkah kekanak-kanakan seperti ini.' Gumamnya lalu 
mengacak-acar rambut Ane, membuat gadis itu mendengus 
kesal. 


Ranu masih ingat dengan jelas bagaimana angkuhnya Ane 
menolak lamaran sepupunya itu. Entah mengapa sejak ia 
bertemu dengan Ane waktu itu perasan kagum timbul 
secara perlahan. 


Ranu sedang menjalankan misinya, ia memfoto Ane secara 
diam-diam, selanjutnya ia menggunakan foto itu untuk 
Story WhatsApp nya yang satu kontak dengan Puan. Ia 
bahkan tak mengambil pusing jika Seka, dan Taraka 
memakinya habis. la sudah bersiap menerima 
konsekuensinya. 


Ranu menatap wajah Ane di balik foto itu, cantik, itulah 
kesannya melihat wajah Ane dari samping. 


Tak menunggu lama waitres restoran itu membawakan tab 
yang berisi berbagai menu. Ranu sudah memencet 
beberapa makanan dan minuman yang ia inginkan. 
Sedangkan Ane? Gadis itu belum memilih satupun. 


"Maaf mbaknya beneran tidak mau pesan? Kita ada.." 


"Kasih dia makanan yang sama dengan saya." Ucap Ranu 
lalu memberi kode kearah waitres itu untuk segera beranjak 
dari tempat mereka berdua. 


"Lo kira gue akan kepancing dengan tingkah kekanak- 
kanakan lo?" sinis Ranu membuat Ane memutar bola 
matanya, malas. 


"Gue udah ngira lo ada hubungan sama Puan. Pasti. Dan 
ternyata gue bener." Ranu menghela nafas panjang. 


"Lo lolos seleksi masuk SMA Garuda?" tanya Ranu, namun 
Ane masih saja tak menanggapinya. Ane masih bungkam 
suara. 


Ranu menarik lengah Ane begitu saja hingga membuat 
gadis itu mendongakkan kepalanya. 

"Lo tuli? Kalo gue tanya jawab!" bentak Ranu membuat Ane 
menajamkan tatapannya ke arahnya. 


"Kalo iya apa urusannya sama lo?" ketus Ane dan 
membuang wajah lagi. 


"Bagus, gue bisa liat lo tiap hari." Jelasnya tanpa malu 
membuat Ane berfikir kalau ada kelainan pada otaknya pria 
di depannya itu. 

Wajah tampan Ranu membuat Ane kasihan pria itu seolah 
tak punya harga diri. 


"Jauhin Puan dan deket sama gue aja, gue jamin lo bakal 
tenang sekolah di SMA pilihan lo itu." Sambungnya yang 
membuat Ane tertawa sumbang. 


"Ini hati gue, jadi terserah gue mau suka sama siapa." 
Ketusnya membuat Ranu kalah telak. 


Ranu menghela nafas panjang. Saat ini ia menyerah. Ia tahu 
tak ada gunanya memaksa seorang yang keras kepala 
seperti Ane. Benar juga apa kata Ane, ini hati gue jadi 
terserah gue mau suka sama siapa namun kata-kata itu 
membuat Ranu semakin bersemangat untuk mendapatkan 
Anestessi Maharanedra. 


Ranu mengambil ponselnya yang sedari tadi berdering. Pria 
18 tahun itu menyunggingkan senyumnya penuh 
kemenangan. Akhirnya Puan membalas Story nya. 


Dimana Io - 08.09 
Gue baru berduaan sama pacar gue - 08.11 


Bangsat gue jamin muka Io bonyok kalo ketemu gue - 
08.11 


Ranu mematikan ponselnya dan memasukkan kembali ke 
saku celananya. Ia tahu pasti akan banyak yang membalas 
mengenai Story nya. Dari yang menanyakan kebenaran itu, 
ada yang tanya dan meminta kenalan dengan Ane. Bahkan 
Taraka juga mengirimnya pesan. 


Puan mengacak-acak rambutnya frustasi begitu melihat 
story Ranu. la menyambar kunci mobilnya dan segera keluar 
dari apartemennya. 


"Gue akan cari lo Bangsat!." Ucapnya dengan nada penuh 
penekanan. 


Puan segera melajukan mobilnya ke daerah itu, ia tahu 
mereka sedang ada di retoran jepang, melihat dari dekorasi 
dinding yang ada di balik foto Ane yang Ranu gunakan 
story. 


Asoka, Rama, Gina, dan Seka mulai rame 
memperbincangkan story Ranu. Mereka berempat 
membahas di grup Titisan Sultan. 


TITISAN SULTAN 2020 


ASOKA 
Tes..tes..tes, dimohon sang sepupu menjelaskan. 


RAMA 
Bangsat tu orang suka aja cari gara-gara. 


ASOKA 
@Seka 


RAMA 
@Seka 


GINA 
Kaget gue, itu Ane? Darimana dia kenal Ranu? 


ASOKA 
Yang bener itu beb dari mana Ranu bisa kenal Ane, emang 
tutup cangkir busik suka banget cari gara-gara. 


RAMA 
Kalian mikir apa yang gue pikirin? 


SEKA 
Kok rame? 


ASOKA 
@Seka sepupu lo bangsat 
@Rama iya, gue jamin akan ada perang dunia ke 3. 


SEKA 
kita harus ambil tindakan. 


RAMA 
Puan gue telpon nggak diangkat. 


ASOKA 
Coba terus. 


SEKA 
Ane gue telpon juga nggak diangkat. 


ASOKA 
Coba terus. 


GINA 
Lo bilang coba terus kita putus. 


SEKA 
@Asoka Mampus Lo @Gina ngamuk. 


ASOKA 
Bebeb kok gitu, bales chat pribadi dong. 


GINA 
Lo gantian telpon mereka. 


ASOKA 
Iya beb iya, abang akan telpon mereka. Tapi habis itu bales 
chat Abang ya. 


SEKA 
Jijik banget abang. 


ASOKA 
Sirik aja lo kepiting tempura. 


SEKA 
Banyak gaya lo cumi panggang. 


ASOKA 
Udang penyet. 


SEKA 
Sarden goreng 


Rama 
Sejak kapan ada sarden goreng? 


SEKA 
Apa sih yang nggak ada buat kamu,,,, iyaiyaiya. 


ASOKA 
Pepes sarden gombalnya bisa aja. 


SEKA 
@Asoka Muke Lo kayak pepes sarden. 


ASOKA 
Sarden Bacem. 


GINA 
DIMOHON SELURUH ANGGOTA GRUP UNTUK 
MENGEMBALIKAN KEWARASANNYA TERIMAKASIH. 


Dan untuk kesekian kalinya Gina dapat meredam teman- 


temannya yang mulai mengabsen nama-nama olahan 
sarden. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


60 - Emosional 
"Gue nggak main-main sama omongan gue kemarin." 


"Kalo lo mau hidup bebas di SMA Garuda, lo harus jadi pacar 
gue." 


Ane tak bisa memikirkan tentang isi otak cowok yang ada di 
depannya itu. Seakan tak punya malu Ranu terus 
menyatakan perasaannya padahal sudah ditolak mentah- 
mentah oleh Ane. 


"Balikin gelang gue." ucap Ane sambil mencoba meraih 
gelang yang ada di tangan Kiri Ranu. 


"Mari kita lihat." Ranu memutar-mutar gelang itu sembari 
memperhatikan detail setiap sudut yang ada di sisi gelang 
itu. la menyunggingkan senyum sinisnya saat menemukan 
jawaban dari pertanyaannya. Ada nama Puan yang terukir 
disalah satu motif daun yang ada di gelang itu. 


"Gue udah kira ini dari Puan, lo nggak semiskin itu untuk 
ngambil gelang ini secara Cuma-Cuma." 


"Gue berubah fikiran." Ucap Ranu dengan raut wajah yang 
sangat-sangat menjengkelkan. 


Saat ini juga Ane ingin mencopot wedgessnya dan 
melemparkannya tepat di wajah Ranu. Namun niatnya 
terhalang saat Ranu dengan santainya melempar gelang itu 
ke kolam renang. 


Ane membelalakkan matanya tak percaya kalau Ranu 
bertingkah segila itu. "Ambil kalo bisa." Ucap Ranu sambil 
memasang wajah menantang. 


"Gilak lo." Umpat Ane sambil berlari ke arah kolam renang, 
tanpa pikir panjang ia meloncat dan menyelam berharap 
gelang itu dapat ditemukan. 


Ane mengedarkan pandangannya, namun tak ada hasil. Ia 
menyelam lebih dari 15 menit dan masih saja tak ada hasil. 
Kolam renang ini terlalu luas. la tak menghiraukan 
dinginnya air kolam. Yang ia fikirkan satu, gelang pemberian 
Puan. Andai saja itu tidak pemberian Puan ia tak ambil 
pusing, toh ia juga bisa membeli geleng itu lagi sendiri. 
Benar kata Ranu, Ane tak semiskin itu. 


Ranu tersenyum bahagia melihat rencananya berhasil, 
dengan sekali main ia dapat menjerat 2 korban sekaligus. 
Pertama Ane dan kedua Puan. la sangat yakin kalau 
hubungan keduanya akan berakhir hari ini juga. 


Ranu melangkahkan kakinya menuju parkiran mobilnya, ia 
tak mengindahkan Ane yang masih sibuk mencari gelang di 
kolam renang. Wajahnya tak nampak merasa bersalah. 


Ranu memencet smart key dan membuka mobilnya. Namun 
langkahnya terhenti saat ada tangan yang menarik 
lengannya dan menonjok wajahnya. Pria itu menarik lengan 
Ranu lagi dan menonjoknya kembali. Lebih keras dari 
sebelumnya. 


Puan tak menghiraukan Ranu yang sudah tersungkur 
dengan sudut bibir yang sudah mengeluarkan darah. 


"Puan" sinis Ranu dengan pandangan penuh kemarahan dan 
nada bicara membentak. 


Puan berjongkok, meraih kerah jaket Ranu, ia bahkan 
mencekik leher pria itu. Entah mengapa sosok Puan bisa jadi 
semengerikan itu. 


"Sekarang lo bilang dimana Ane!" Bentak Puan yang 
membuat Ranu tertawa sumbang. 


"Lo tahu semurah itu cewek lo, mau aja dia gue ajak makan 
malam." Ucap Ranu mencari kambing hitam. Dan sialnya 
Puan mempercayainya begitu saja. 


"Dimana Ane! gue bisa bertindak lebih jauh dari ini kalau 
diperlukan." Ancam Puan sambil menguatkan cekikan 
tangannya pada leher Ranu. 


Wajah Ranu sudah memerah, sampai pria itu tak bisa bicara. 
Hingga ada tangan yang menarik bahu Puan secara paksa. 


"Da Sadar! lo bisa bunuh anak orang." Asoka menarik bahu 
Puan secara paksa hingga pria itu terjungkir kesamping. 


Seka membulatkan matanya sempurna melihat kondisi Ranu 
saat ini. Ujung bibir sepupunya itu mengeluarkan darah. 
Pelipisnya pun ada memar, dan juga bekas cekikan di leher 
Ranu menjadi bukti seberapa marahnya Puan saat ini. 


Seka sampai heran bagaimana pria itu tidak melawannya 
sewaktu ia menghajar Puan beberapa minggu lalu akibat 
skandalnya dengan Dista yang membuat Ane menangis 
semalaman. 


Seka membantu sepupunya itu untuk berdiri. "Lo sekarang 
masuk, gue nggak jamin lo bisa hidup kalo cari gara-gara 
lagi sama dia." Jelas Seka sambil menunjuk Puan dengan 
ekor matanya. 


Ranu menatap sinis Puan sebelum ia benar-benar masuk 
kedalam mobil dan segera memutar mobil itu menjauhi area 
parkir. 


"Gue belum selesai sama lo!! Anjing!" Puan terus-menerus 
berusaha lepas dari kekangan Asoka dan Rama, ingin 
mengejar mobil Ranu yang sudah jauh dari pandangannya. 


"Cukup, lo harus kendaliin diri lo Da." Rama menepuk bahu 
temannya itu. 


Seka mengehela nafas panjang, ia membuka tutup botol air 
mineral "Minum dulu, tenangin fikiran lo." Sambungnya 
sambil memberikan botol air mineral itu ke arah Puan. 


Gina memutar pandangannya ia sedang mencari sosok Ane. 
Dan tatapannya tertuju pada wanita berdress kuning 
langsat dengan kondisi yang basah kuyup. "Aneh." Ucap 
Gina sambil berlari kecil ke arah Ane. 


"Lo nggak papa?" tanya Gina saat melihat penampilan 
temannya yang basah kuyup seperti itu, Ane berjalan 
menunduk sembari tangan kanannya memegang erat 
gelang itu dan tangan kirinya memegang wedgess yang 
sudah ia lepas. 


Gina sampai tak kuat melihat keadaan Ane saat ini. Wajah 
gadis itu memucat, matanya sembab tadi Ane sempat 
cemas karena tak kunjung menemukan gelang itu hingga 
tanpa sadar ia menangis dalam diam. Dan juga bibir Ane 
yang mulai gemetaran ia kedinginan. 


Ane tersenyum, berusaha menyembunyikan semua luka 
yang ia alami sedari tadi. "Kamu kesini sama siapa?" tanya 
Ane sambil berusaha mengenakan gelang itu di tangan 
kanannya. Senyumnya tergambar jelas saat ia memandangi 
gelang itu bertengger kembali di tangan kanannya. 


Akhirnya, berenang hingga 25 menit lamanya ada hasilnya, 
walaupun saat ini ia harus menahan kedinginan dalam 
tubuhnya. Bagaimana tidak? keadaannya yang basah kuyup 


ditambah semilir angin malam yang seolah menambah 
tingkat kedinginanya saat ini. 


"Ane,," mata Gina berkaca-kaca, entah mengapa melihat 
tampilan Ane saat ini membuat ia ingin menangis, Gina tak 
bisa membayangkan bagaimana jika ia ada di posisi Ane 
saat ini. 


"Gin gue nggak " 


"Lo ikut gue." Puan memotong ucapan Ane, pria itu tanpa 
ampun menarik tangan Ane, membuat Ane meringis 
kesakitan. 


Gina membulatkan matanya melihat perlakuan Puan yang 
menurutnya seperti orang tak punya hati. Bagaimana tidak? 
pria itu seperti menggeret hewan daripada manusia. Tak ada 
kelembutan dalam diri Puan saat ini. Gina heran sendiri, 
bagaimana bisa Ane betah dengan pria itu? 


Gina berniat menyusul Ane dan membentak Puan karena 
sikap pria itu yang terlalu gila, namun ia harus 
menghentikan langkah kakinya saat dirasa ada yang 
menarik lengannya. 


"Mereka butuh waktu berdua, biarin. Masalah nggak akan 
selesai Gin kalo kita ikut campur." Jelas Asoka meyakinkan 
pacarnya untuk tidak ikut campur dalam permasalahan 
Puan dan Ane saat ini. 


Gina masih menatap tajam ke arah Puan, Arkhhh ia ingin 
sekali melempar batu ke arah pria itu. Tidak bisa apa bicara 
baik-baik? Gina yakin, kejadian malam ini tidak salah Ane, 
mungkin Ranu menjebak Ane. 


Rama menarik bahu Seka dengan lembut saat pacarnya 
berusaha mencegah Puan, "Kita sebaiknya pulang, mereka 


butuh waktu bicara berdua. Setidaknya kita sudah cukup 
membantu." Ucap Rama sambil mengalungkan tangannya 
di bahu Seka. 


"Ya tapi itu Puan " 


"Nggak semua masalah mereka berdua kita ikut andil Ka, 
mereka juga butuh prifasi." 


"Ya bukan berarti " 
"Ka,," 


"Ram, Puan dalam keadaan emosian kayak gitu lo bilang 
biarin aja?" 


"Itu masalah mereka berdua. Gue yakin Puan masih punya 
fikiran. Dia nggak akan macem-macem sama Ane. Nyatanya 
minggu lalu waktu lo mukul habis dia juga dia nggak bales 
satupun kan? Pantang bagi Puan mukul cewek, apalagi Ane, 
tunangannya sendiri. Udah Ayo." 


Seka hanya dapat mengangukkan kepalanya lemah, 
mengikuti apa kata Rama. 


"Udah Ayo." Rama memutar kepala Seka dari Puan dan Ane, 
ia segera menggenggam tangan kanan pacarnya itu dan 
segera menjauh mengikuti Asoka dan Gina. 


"Da apaan sih!" ketus Ane sambil menghempaskan tangan 
tunangannya itu. 


Puan menghela nafas panjang berkali-kali saat melihat 
tampilan Ane saat ini, gadis itu basah kuyup. 


"Sejak kapan lo akrab sama Ranu?" ucap Puan begitu saja 
yang membuat Ane memutar bola matanya, malas. 


"Gue hanya,,," 


"Lo itu punya otak nggak sih? Sebelumnya gue kan udah 
bilang. Jauhi Ranu. Dia bukan pria baik. Atau jangan-jangan 
" Puan menggantungkan ucapannya "Lo suka sama dia?" 
sambungnya yang membuat Ane merasa sakit hati. 


Ane menggenggam erat gelang yang ada di tangan 
kanannya. Mencoba tidak memaki-maki pria yang ada di 
depannya. 


Bagaimana bisa Puan berkata seperti itu setelah Ane mati- 
matian berjuang mencari gelang pemberiannya. Dan juga, 
Ane tak akan mau mengikuti ajakan makan malam Ranu jika 
saja pria itu tidak mengancamnya dengan melempar 
gelang. 


"Gue salah mikir kalo lo udah berubah." lirih Ane sambil 
berlalu meninggalkan Puan. 


Emosi Puan masih belum mereda, dan saat ini bisa-bisanya 
Ane malah mengabaikannya berjalan meninggalkannya. 


"Gue belum selesai ngomong!" Puan menarik paksa lengan 
Ane agar kembali ke posisi semula. 


"Apalagi?" Ane mendongakkan kepalanya, menatap dua 
manik mata pria yang berhasil membuatnya meneteskan air 
mata, lagi. 


Ane kira Puan datang akan memaki habis Ranu bukan 
dirinya. Ini malah ia juga yang kena makian Puan. Ditambah 
tadi Puan menggeretnya secara kasar di hadapan teman- 
temannya. Bahkan Ane belum pernah melihat Asoka atau 
Rama yang bertindak sekasar ini pada pacar mereka. Dan 
juga, Ane dapat menangkap kilat mata kahwatir dari Gina 
juga Seka, teman mana yang tidak kahwatir melihat teman 


lainnya diperlakukan seperti Ane? diperlakukan sekasar itu 
dengan tunangannya sendiri. Ane yakin Puan memang 
sudah tak punya hati nurani saat ini. 


Mata Ane memerah, ia mulai meneteskan air mata, lagi. 


Lidah Puan rasanya kelu hingga ia tak sanggup untuk 
berbicara lagi saat ini. Padahal masih banyak pertanyaan 
seputar kejadian tadi yang mau ia tanyakan pada Ane. 
Namun saat melihat gadis itu menangis di hadapannya, ia 
tak sampai hati. Bahkan bahu Ane bergetar, gadis itu sudah 
menundukkan kepalanya. 


"Pergi dari hadapan gue." usir Puan lalu memutar badan 
membelakangi Ane. 


Puan mendudukkan dirinya di kursi taman depan restoran 
itu, ia tak berniat menghentikan Ane karena emosinya 
masih saja memuncak. Puan memejamkan matanya, ia 
memijat pelipisnya perlahan. 


"Iya kasihan tadi," 
"Emang gimana kejadiannya?" 


"Dia nyebur gitu aja dikolam renang saat pria itu melempar 
gelang. Gue nggak tahu pasti, tapi menurut gue itu gelang 
berarti banget buat dia. Makanya dia bela-belain renang 
bahkan nyelem di kolam renang yang lo tahu sendiri lah 
dinginnya kayak apa kalo dimalam hari." 


"Beneran, gue pingin maki cowok itu, tindakannya kasar 
pakek banget ke pacarnnya. Beberapa kali gue denger dia 
ngebentak. Dan yang lebih bodoh ceweknya ngapain coba 
nekat ambil gelam di kolam renang padahal tinggal bicara 
sama pegawai restoran bagian kebersihan untuk 
mengambilkan gelangnya." 


"Mungkin dia gugup kalik makanya dia nggak pikir panjang, 
takutnya gelang itu malah masuk pembuangan." 


Puan membuka matanya sempurna saat gadis yang duduk 
dibelakangnya terus-menerus mengoceh. 


"Tapi gue nggak familiar sama wajahnya tu cewek," 
"Cantik sih." 


"Bukan masalah cantiknya, gue kayak pernah lihat sebelum 
ini." Cewek itu terus memperhatikan wajah Ane yang dia 
foto secara diam-diam. 


"Dia model." Puan berdiri dari duduknya saat mengetahui 
kalau cewek yang nekat nyemplung kolam renang itu Ane. 
Ya, Puan yakin itu Ane. Mengingat penampilan Ane yang 
basah kuyup tadi. 


Puan melangkahkan kakinya ke arah 2 gadis seusianya yang 
sedang duduk di belakangnya. 


"Maaf, saya boleh lihat wajah orang yang tadi nyebur di 
kolam renang?" Puan berbicara dengan nada datar, namun 
entah mengapa gadis yang ada didepannya malah senyum- 
senyum tidak jelas. 


"Bo boleh kak." Gadis itu dengan lugunya memberikan 
ponselnya pada Puan. 


Puan membelalakkan matanya tak percaya melihat kalau 
orang itu Ane. Kenapa ia masih saja belum menyadari? 
Seketika ia merasa bersalah telah membentak Ane. Puan 
sadar, ia seharusnya mendengarkan penjelasan Ane, 
bukannya memaki dan memperlakukan gadis itu dengan 
kasar. Namun cemburu menutupi akal sehatnya, hingga ia 
tak bisa berfikir dengan logika. 


"Itu cewek yang sempet bikin kaget pengunjung kak." Sahut 
gadis berkaos coklat mencoba menjelasakan pada Puan saat 
mata Puan tak henti menatap layar ponsel itu. 


"Apa cowok yang melempar gelang itu ini?" Puan membuka 
aplikasi WhatsApp nya, menampilan poto Ranu di sana. 


"Iya Kak, ya ini. Gilak, nggak punya hati banget. Bisa- 
bisanya tadi ngelempar gelang pacarnya ke kolam." 


Puan menghela nafas panjang, seketika ingatannya terpaut 
pada gelang yang ada di pergelangan tangan kanan Ane 
gelang pemberiannya. Karena Ane memang tak terlalu suka 
mengenakan aksesoris, terutama gelang. Namun, gelang 
pemberian Puan selalu ia kenakan, menggantung indah di 
pergelangan tangan kanannya. 


Seharusnya gue nggak bertindak seceroboh tadi. 
"Kakak kenal sama pasangan ini?" sahut gadis berkaos biru. 


"Mereka bukan pasangan kekasih." Puan menghela nafas 
panjang "yang perempuan itu tunangan saya." sambung 
Puan jujur sembari memberikan ponsel gadis itu kembali. 


Setelah mendengar pengakuan Puan, kedua gadis itu 
mengurungkan niatnya untuk meminta nomor ponsel Puan. 


Puan mengendarkan pandangannya berkali-kali, ia 
menjalankan mobilnya dengan sangat pelan. Jalanan Jakarta 
mulai gelap karena malam semakin Larut yang membuat ia 
sulit menemukan Ane. 


Ane memeluk tubuhnya sendiri, ponselnya mati, dan tak 
ada taksi yang lewat. la berniat meminta bantuan orang 
namun tak ada satu orang punyang lewat. Beberapa kali 
ada mobil berhenti mendekatinya ingin memberikannya 


tumpangan. Namun saat melihat pengendara mobil itu laki- 
laki ia mengurungkan niatnya. 


Ane menghela nafas panjang, entah dosa apa yang ia 
perbuat hingga ia harus mendapatkan nasip sesial itu. 
Dinginnya angin malam membuat ia semakin mengeratkan 
pelukannya pada tubuhnya sendiri, dress kuning langsat 
pemberian Puan yang masih ia kenakan masih meneteskan 
air. 


Bibir Ane bergetar. Jari tangannya sudah mulai memucat 


dan berkeriput, ia sungguh kedinginan. Dan juga, kakinya 
sudah lelah terus berjalan dengan wedgess tinggi ini. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


61 - Titisan Sultan 2020 


Puan menghela nafas lega saat dari kejauhan ia melihat 
perempuan yang sedari tadi ia cari. Pria itu menambah laju 
mobilnya dan berhenti tepat disamping Ane. 


Puan membuka kaca mobilnya. "Masuk" ucapnya dengan 
nada perintah. Entah mengapa disaat ia ingin berkata manis 
pada Ane mulutnya selalu kelu dan sangat sulit. 


Mendengar ada suara dari samping, Ane memutar 
kepalanya 90 derajat, pandangannya seketika terpaut pada 
sosok pria yang ada di dalam mobil itu. 


'Puan' Ane memutar kepalanya ke arah depan, malas 
menatap wajah pria emosional itu, ia melangkahkan kakinya 
kembali. 


Puan menghela nafas panjang, ia janji ia tak akan 
membentak Ane saat ini. Lagian, ini juga salahnya main 
marah saja sama Ane. Puan melajukan mobilnya pelan 
mengiring jalan kaki Ane. 


"Masuk Ne." Ucap Puan lagi. Namun entah itu sudah 
pembawaan dari lahir atau bagaimana pria itu masih tak 
bisa berucap dengan nada halus, seolah nada yang 
dikeluarkan itu perintah. 


Ane tak mengindahkan ocehan Puan, toh jika ia masuk ke 
dalam pasti Puan akan membahas tentang masalah tadi dan 
berujung dengan mereka yang akhirnya beradu argumen 
lalu adu mulut bertengkar, Ane sudah hafal itu. 


Puan tak menyerah begitu saja. Pria itu mengendarai 
mobilnya dengan sangat pelan mengimbangi langkah kaki 
Ane. 


"Gue tahu lo kedinginan, gue ada jaket didalem, sini 
masuk." Ucap Puan dengan nada lebih rendah dari 
sebelumnya. 


Ane masih saja tidak terpengaruh. la terus melanjutkan 
langkahnya hingga di depan ada beberapa gerombolan 
remaja seusianya. 

Para remaja itu Memandang Ane dengan pandangan menilai 
dari atas ke bawah, Ane merinding. Ane mengedarkan 
pandangannya. Ah benar ini adalah taman yang Ane lewatin 
beberapa bulan lalu saat ia kabur dari mobil Puan. Dan saat 
lewat taman ini Ane dikejar pria pemabuk gila. Ane 
mengeratkan genggaman tangannya. Ragu untuk 
melangkahkan kakinya, Ane memilih diam ditempat. 


Puan menyunggingkan senyumnya, ia yakin Ane tak punya 
pilihan. Dapat Puan lihat didepannya ada segerombolan pria 
sekitar 7 orang yang menatap lapar ke arah Ane. Puan yakin 
Ane akan masuk ke dalam mobilnya sebentar lagi. 


"Mereka bahaya, kemungkinan besar mereka bisa bunuh 
orang." Puan tahu ini lah waktu yang tepat. 


"Gue jadi berfikir untuk segera pergi dari sini, kemungkinan 
besar mereka bisa begal gue. Mobil gue terlalu mahal untuk 
berada malam-malam disini." Puan terus-menerus 
mengucapkan asumsinya yang membuat Ane berfikir 2 kali 
kalau menolak ajakan pria itu. 


"Waduh! kayaknya dia juga naksir sama lo, satu gadis dan 7 
orang pria. Menyeramkan." 


"Jadi kalo lo nggak mau yaudah," Puan menjalankan 
mobilnya kembali dengan pelan. 


"Gue mau."sahut Ane. 


Puan mengumbar senyum kemenangannya, dengan senang 
hati ia menghentikan mobilnya, Ane membuka pintu mobil 
itu dan segera masuk kedalamnya. 


"Cepetan jalan." Sahut Ane sambil menepuk pundak 
tunangannya itu. 


Puan menyunggingkan senyumnya penuh kemenangan. 
Ane menyembunyikan kepala di bahu Puan membuat Puan 
ingin tertawa melihat tingkah tunangannya itu. 


"Udah aman," sahut Puan yang membuat Ane menjauhkan 
dirinya dari Puan. Ane menolehkan kepalanya ke spion 
mobil, benar, ia sudah tak dapat melihat ke7 preman itu. 
Ane menghela nafas lega. 


Puan menghentikan mobilnya di depan Indomaret. 

"Baju lo buka aja," Sahut Puan sambil melempar jaket 
bomber yang ada di jok belakangnya. Lalu ia keluar dari 
mobil dan berniat membeli 2 cup kopi. 


Ane menatap punggung pria itu yang sudah menjauh. Tak 
menunggu lama ia mengganti dress kuning langsat itu 
dengan jaket bomber warna hijau armi itu yang lumayan 
panjang dan tebal. Entah sudah berapa kali baju Ane basah 
dalam sehari. Dan lagi-lagi Puan menjadi penolongnya. 


Puan mengetuk jendelanya, memberi kode untuk Ane kalau 
ia akan masuk ke dalam mobilnya. 


"Minum." Perintahnya sambil memberikan kopi yang uapnya 
masih mengepul. 


"Makasih." Ucap Ane mengambil kopi itu begitu saja. 


Ane mulai sibuk meminum kopinya, Puan melirikkan 
pandangannya ke arah tangan kanan Ane, dan gelang 


pemberiannya masih menggantung di sana. Entah mengapa 
ia merasa sangat merasa bersalah telah membentak Ane, 
namun rasa ingin tahunya juga besar. Rasa ingin tahu 
kenapa Ane mau di ajak keluar sama Ranu. 


Puan mengulurkan tangannya memberikan handuk kering 
yang sebelumnya ia beli di /ndomaret pada Ane, "Ambil, 
keringin kepala lo." Sahut Puan tak ada manis-manisnya. 


Dengan senang hati Ane mengambil benda itu, karena saat 
ini ia memang membutuhkan. 


"Gue boleh tanya?" tanya Puan yang membuat Ane yang 
masih sibuk dengan aktifitas mengeringkan kepala menoleh 
ke arah Puan. 


"Biasanya juga langsung tanya." Balas Ane yang membuat 
Puan menyipitkan matanya. Namun ia mencoba 
mengendalikan mimik wajahnya. 


"Lo kenapa bisa mau di ajak jalan sama Ranu?" 


Degg 


Benar dugaan Ane sebelumnya, Puan akan membahas lagi 
tentang itu. 


"Lo nggak akan percaya kalo gue kasih tahu." Balas Ane 
sambil menundukkan kepalanya. 


"Kenapa? Lo mau bilang dia ngancem lo dengan ini?" sahut 
Puan sambil menarik tangan kanan Ane yang tergantung 
gelang pemberiannya. 


"Buka apa-apa. Gue males bahas ini." keukuh Ane sambil 
memalingkan wajahnya ke arah jendela yang ada di 


sampingnya. Kedua tangannya menggenggam erat handuk 
warna putih itu. 


Puan memilih mengakhiri sesi tanyanya, ia mulai melajukan 
mobilnya kembali ke apartemen Ane. 


Ane turun dari mobil Puan, setelah dari /ndomaret tadi tak 
ada yang membuka suara kembali. Puan sudah tak lagi 
membahas masalah Ranu, dan Ane juga malas mencari 
topik pembicaraan. Toh memang mereka berdua sudah 
terbiasa dengan suasana canggung seperti ini. Ane sesekali 
mencuri pandang kebelakang dengan ekor matanya. Mobil 
Puan masih disana, tak seperti sebelumnya Pria itu segera 
melajukan mobilnya kembali begitu Ane turun dari 
mobilnya. 


Puan melajukan mobilnya kembali saat pundak Ane sudah 
menghilang dari pandangannya. 


Ane segera mandi, membasuh seluruh tubuhnya dengan air 
hangat di bathub nya. la menatap ke arah jaket bomber 
warna hijau army yang tadi membungkus tubuhnya. la 
tersenyum melihat Puan seolah  memperhatikannya. 
Walaupun pria itu melempar jaket itu begitu saja tanpa ada 
kata-kata manis sebelumnya. Jangan harap kata-kata masih 
dari pria kaku seperti Puan. 


Puan memang berbeda dengan Asoka dan Rama yang 
sesekali melempar candaan dan gombalan pada pacarnya. 


Puan ya Puan, pria tampan dengan sejuta pesona dan sikap 
dinginnya. 


Ane menyantap bubur ayam yang dikirim Kaia ke 
apartemennya sebelum kakak iparnya itu pergi ke Ancol 
untuk menuruti keinginan anak semata wayangnya. 


Ane terus mengetik pesan pada ponselnya. 
Besok ikut gue ke Bandung. 


Kok ndadak? 
Gue mau minta penjelasan sama lo mengenai 
kejadian kemarin. 


Bukan ndadak. 
Cuma gue lupa aja kasih tahu lo. 
Gina ajak sekalian. 


Males bahas 


Gue ajak Rama juga ya? Gimana kalo kita pergi 
liburan berenam? 


Ane terbatuk seketika saat Seka berniat liburan berenam. 
Dapat Ane pastikan maksudnya berenam adalah la, Gina, 
Seka, Rama, Asoka, dan,,,Puan? 


Jangan, ber lima aja. 


Sekalian ajak Puan, lumayan dia jago banget nyetir di 
daerah Bandung. 


Jadi sopir maksutnya? 
Bercanda Ne, ya kalik gue jadiin supir tunangan lo. 


Ane tersenyum, entah mengapa setiap ada yang 
mengingatkannya kalau ia dan Puan sudah bertunangan 
membuat ada getaran aneh dalam dirinya. 


Lo ada acara hari ini? 


Pengangguran gue. 


Gue sama yang laen mau mampir ke tempat Io saat 
ini juga. 


Kok ndadak? 


Tahu Asoka ngasih idenya dadak. Lo gue masukin 
grup. Cek dong. 


Ane menyipitkan matanya saat matanya tertuju dengan 
grup chat yang bertemakan TITISAN SULTAN 2020. 


ASOKA 
Cek cek cek harap anggota grup yang baru untuk 
memperkenalkan diri @Ane @Puan. 


RAMA 
Mungkin mereka berdua baru telponan bro! 


ASOKA 
Soswit banget adik tessi sama abang muda. 


PUAN 
@Asoka sekali lagi lo panggil gue muda, awas aja. 


ASOKA 
Ganazzz. 


RAMA 
Takut bang. 


ASOKA 
Adek takut. Mamah @Aestessi papah @PuanMada jahad. 


ANE 
BERISIK 


PUAN 
Amit-amit gue punya anak lo. 


ASOKA 
Kutukan anak terhadap orang tua yang tidak mau mengakui 
@Ane @Puan. 


SEKA 
Diharap tenang, gimana rencana kita lancar? @Asoka 


ASOKA 
Tinggal tunggu papah jemput @Puan 


RAMA 
Papah kenapa lama Rama udah nunggu di basement@Puan 


PUAN 
OTW 


ASOKA 
Adik tunggu pah. LOVE YOU @PuanMada 
KEDCUP DARI JAUHH MUAHH. 


PUAN 
Najis 
SEKA 
@Gina 


GINA 
Udah di bangjo deket apartemen lo, 5 menit lagi. 


SEKA 
@Gina Siap 


Ane segera berlari ke arah kamar mandinya ia segera 
melalukan ritual paginya. Mandi. Ane mengenakan kaos 
oblong dengan celana jeans, rambutnya ia kunci jadi satu 
kebelakang. 


"Non bajunya ini bibik bawa juga?" Ane menganggukkan 
kepalanya. Selama ini Bik Mimah yang bertugas 
membersihkan apartemnnya, namun itu disaat Ane 
menelpon saja. 


"Makasih bik." Balas Ane sambil memberikan beberapa 
lembar pecahan 100.000 an. 


"Nggak usah non wong saya udah digaji sama nyonya sama 
tuan." 


"Nggak papa." Balas Ane sambil tetap memberikan uang itu. 


"Makasih Non." Sahut Buk Mimah sumpringah. Ane 
menganggukan kepalanya. 


"Nanti malam bajunya saya kirim langsung non." Ane 
menganggukkan kepalanya. Baginya Bik Mimah sangat 
berjasa, membersihkan apartemen Ane dan mengurusi 
bajunya. 


"Hai mamen!" sapa Rama saat ia sudah masuk di dalam 
mobil Puan. 

"Kita langsung ke tempat Ane, semua kebutuhan belanja 
udah dihendel Gina sama Seka." 


Puan melajukan mobilnya kembali ke arah apartemen Ane. 


Seka memulai mengambil berbagai macam sayuran, buah, 
daging, dan sosis ke dalam keranjang belanjanya. 
Sedangkan Gina mencoret semua daftar yang sudah Seka 
ambil. 


"Gimana?" tanya Seka. 


"Lengkap, eh kurang satu." 


Seka menyipitkan kedua matanya "Kurang apaan?" 


Gina berjalan ke area minuman, ia mengambil sekotak botol 
kaleng bir kegemarannya. 


"Lengkap sudah." Sahutnya sambil membawa semua 
belanjaan itu ke area kasir. 


"Eh kita belanja sebanyak ini emang ada yang bisa masak?" 
Tanya Seka sambil memberikan kartu ATMnya ke petugas 
Kasir. 


"Asoka jelek-jelek gitu juga ada kelebihannya." Seka hanya 
dapat tertawa mendengar ocehan Gina yang seolah 
pacarnya itu berwajah jelek. 


Padahal Asoka mempunyai wajah yang tampan, tinggi 
tegap. Hanya saja kekurangnnya, konyolnya yang tak 
pernah berubah. 

"Skuy kita langsung ke TKP." 

Ting ting ting 

Ane tak membukakan pintunya padahal berkali-kali Asoka 
memencetnya. 

"Pah kenapa mamah nggak bukai kita pintu?" 
Jangan-jangan mamah hari ini " 

Tin tin tin tin 


"Masuk." Sahut Puan tak mengindahkan ucapan kedua 
temannya yang selalu saja memanggilnya papah. Ia jengah 
harus terus-menerus berdiri di depan pintu apartemennya 
dengan 2 orang yang terus menerus memanggilnya papah. 


"Gile ternyata hubungan mereka sudah terlalu jauh." Rama 
menutup mulutnya tak percaya. 


"Puan tahu sandi apartemennya, jadi dia bisa kesini 
kapanpun dia mau dong." Asoka dengan sejuta otak 
omesnya mulai berpikir yang tidak-tidak. 


"Segitu rendahnya gue dimata kalian?" sinis Puan sambil 
menyilangkan kedua tangannya di depan dadanya. 


"Enggak itu,, tadi gue " 


"Wah, mari kita lihat bagaimana bentuk apartemen 
mamah." Rama memotong ucapan Asoka yang tak berujung 
itu, ia memilih melepaskan dari tatapan ganas Puan. 


"Gue ikut." Asoka melangkahkan kaki meninggalkan Puan 
yang masih berdiri bersender pintu apartemen Ane. 


Dengan malas Puan memutar badannya, menutup pintu 
apartemen itu kembali dan melangkahkan kakinya ke arah 
sofa ruang tengah dimana ke 2 temannya itu dengan 
santainya sudah menghidupkan televisi dan bersantai di 
atas sofa. 


"Dan sekarang mari kita lihat apakah apartemen mamah 
semewah apartemen papah yang free wifi." Sahut Asoka 
dengan semangat 45 nya sembari mengotak-atik ponselnya, 
lumayankan dapet gratisan buat memperbarui aplikasi di 


google play. 
"Jiwa miskinku meronta-ronta." Tambah Rama. 


"Wah disandi, penonton kecewa. Ternyata mamah tidak 
sekaya papah yang wifi apartemennya tidak ada sandinya." 


Plak 


Puan melempari Asoka dengan bantal sofa karena 
kupingnya mulai terganggu dengan ocehan temannya yang 
selalu memanggilnya papah. 


"Suasana mulai memanas, gue diem aja." Ucap Rama mulai 
menyibukkan diri dengan ponselnya. 


"Memanas, gue kedinginan." Gerutu Asoka. 
"Pa.." 


"Stop panggil gue papah kalo nggak lo pulang jalan kaki." 
Potong Puan yang berhasil mengunci dua mulut temannya 
yang masih saja memanggilnya papah. 


"Loh! Kok kalian bisa masuk?" Ane sempat berlari namun 
langkahnya terhenti saat melihat 3 orang temannya sudah 
terduduk santai disofa. 


"Tadi papah bukain mah," 


Ane memutar bolamatanya malas. "Stop manggil gue 
mamah. Gue kepang juga mulut lo." Ketus Ane sambil 
berjalan ke arah mereka berdua. Ane memosisikan diri 
disamping Puan, karena hanya itu sofa yang menganggur 
yang lainnya dikuasai Asoka dan Rama yang tanpa wajah 
dosanya meluruskan kaki mereka masing-masing. 


"Sorry tadi ada telpon dari nyokap jadi niat gue mau bukain 
habis itu." Jelas Ane, padahal Puan tak meminta penjelasan. 


Puan mulai menyibukkan diri membuka aplikasi 
WhatsAppnya, Ane memfokuskan mata tajamnya ke arah 
layar ponsel Puan. la mengernyitkan dahinya saat Puan 
masih saja berkomunikasi dengan Paradista. Entah mengapa 
Ane seolah terbakar api cemburu melihat Puan yang 


sesekali mengukir senyum di wajah dinginnya saat 
membalas pesan dari Paradista. 


Puan tahu kalau ia sedang diamati oleh Ane. Dengan 
sengaja ia merespon baik beberapa pesan Paradista, bahkan 
ia sengaja tersenyum seolah ia sangat senang 
berkomunikasi dengan Paradista saat ini. 


Ane ingin mencari kesibukan, ia mencoba fokus pada 
tayangan yang ada televisinya. Namun, lagi-lagi 
pandangannya tak dapat beralih dari ponsel pria yang ada 
di sampingnya. Paradista mengirim Puan emoticon cium dan 
hati. Ane membulatkan matanya sempurna. Tanpa sadar ia 
berdiri dari duduknya. Seketika pandangan Asoka dan Rama 
beralih ke arahnya. 


"Itu, kalian mau minum apa?" tanya Ane gugup, ia mencoba 
meminimalkan ekspresi wajahnya saat ini. Setidaknya 
mencari kesibukan di dapur adalah cara terbaik untuk tak 
terus-menerus merasakan sakit hati melihat Puan masih 
berkomunikasi dengan Paradista. 


"NE." Sahut suara sepihak. 


Ane menoleh dengan senang hati ke arah Puan." Sandi wifi 
lo." 


Arkkk Ane ingin rasanya melempar dua kadal itu dengan 
televisi yang ada di depannya saat ini juga. Entah apa yang 
ada di otak Ane, ia kira yang memanggilnya tadi adalah 
Puan, ia kira Puan memanggilnya, lalu menawarkan untuk 
membantu Ane menyiapkan camilan dan mereka berdua 
bersama di dapur seperti layaknya paangan romantis 
lainnya 'Nggak usah terlalu berharap sama hubungan pura- 
pura ini Ane'. 


Ane seperti mendengar suara Puan bukan suara Asoka dan 
Rama yang memanggilnya secara bebarengan 


"Gue cantik nggak pakai spasi, huruf kapital semua." Jawab 


Ane lalu memutar pandangan dari dua kadal yang kembali 
disibukkan dengan ponsel mereka masing-masing. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


62 - Team Masak 


Ane mulai mengambil beberapa minuman soda kaleng yang 
ada di dalam kulkasnya. Menyusun rapi di atas nampan. la 
bahkan mengupas beberapa apel agar ia bisa lebih lama 
didapur. Daripada kembali ke ruang tengah, duduk 
disamping Puan, dan menyaksikan pria itu ber-chatt manjah 
dengan mantan terindah, lebih baik Ane menyendiri di 
dapur daripada kedua matanya menyaksikan hal itu. 


Ane memindahkan potongan Apel yang sebelumnya ia 
potong pada piring buah yang sebelumnya ia siapkan. 
Hingga tiba-tiba ada tangan pria yang dengan santainya 
mengambil apel yang baru saja ia kupas. Dan memakannya. 


Ane mengamati tangan sebelah kiri pria itu. Ia 
mengernyitkan dahinya saat melihat cincin yang berukirkan 
namanya bertengger di jari manis pria itu. Puan 
mengenakan cincin pertunangan mereka, tanpa sadar, Ane 
mengulas senyum di wajah cantiknya. 


Tumben. 


Ane mendongakkan pandangannya. "Masih banyak? Mau 
gue bantuin?" tawar Puan sambil mengambil pisau yang lain 
dan mengambil buah apel yang belum kupasan. 


"Nggak usah, lo balik aja bentar lagi selesai." Ucap Ane 
sambil memotong menjadi 4 bagian buah apel itu. 


"Sebenarnya ada yang mau gue omongin sama lo." sahut 
Puan sambil menoleh ke arah Ane. 


"Apa?" tanya Ane sambil matanya fokus pada buah apel 
yang sedang ia potong. 


"Mamah mau ngajak kita berlibur ke Bali." Ane 
membulatkan matanya, terkejut. Bali, ia juga ingin ke sana 
kesibukannya sebagai model akhir-akhir ini membuat ia 
sangat sulit meninggalkan Jakarta. Hari ini kerjaan free saja 
ia sangat bersyukur, namun tetap saja, ia masih mempunyai 
tanggungan barang endors yang belum di proses. 


"Kapan?" tanyanya berusaha berbicara sedingin mungkin. 
Berharap ia dapat menghilangkan aura kebahagiannya 
karena mendengar kata berlibur ke Bali. 


"1 minggu lagi." Ane berfikir sejenak. la mulai menghitung 
tentang lamanya ia dan temannya berlibur ke Bandung. 


"Gimana? Kalo nggak bisa juga nggak papa. Mamah nggak 
mungkin maksa lo." Balas Puan saat melihat seolah Ane 
berfikir keras hanya untuk memastikan ikut atau tidak. 


"Yaudah." 
"Yaudah apa?" 


"Aku luangin waktuku 1 minggu lagi. Lumayan juga berlibur 
ke Bali sebelum liburan berakhir." Sahut Ane sambil 
membawa nampan berisi berbagai minuman dan piring 
buah itu ke arah meja tengah. 


Lagi, ada yang menahan bahu Ane, hingga gadis itu 
menghentikan langkahnya. Dengan malas, Ane menoleh ke 
arah Puan yang ada di sampingnya. 


"Itu." Ane mengernyitkan dahinya, tak maksud apa yang di 
ucapkan Puan. Pria itu hanya berucap itu, dan tidak ada 
kelanjutannya kembali. 


"Apa?" 


"Cincin pertunangan kita." Sahut Puan kembali sembari 
menatap ke arah jari manis Ane yang kosong, Ane memang 
sengaja tak mengenakan cincin itu. Apa gunanya juga 
mengenakan cincin pertunangan, toh semua ini hanya 
sandiwara. 


"Kenapa?" 


"Ya, pakai aja," Puan bingung sendiri harus menjelaskan dari 
mana agar Ane mau mengenakan cincin pertunangan 
mereka. Namun disisi lain, Puan juga bahagia saat ini, 
setidaknya Ane masih mengenakan gelang pemberiannya. 


"Iya." Jawab Ane simpul lalu melanjutkan langkah kakinya, 
meninggalkan Puan yang mematung di tempat sembari 
menatap punggungnya yang semakin jauh dari pandangan 
Puan. 


Mahanta memfokuskan pandangannya, membidik bola 
warna merah yang ada di depan tongkat billiar nya. la 
mencoba untuk fokus,, fokus,, fokus saat ini untuk dapat 
membidik dengan tepat sasarannya. Dan,, 


Arkkkkk 
BRAKKKKKK 


Dia gagal, gagal membidik bola yang sebelumnya ia incar. 
Mahanta mengeram sembari membanting tongkat billiar 
nya, menghantam vas yang tak jauh dari sana. 


"Lo kenapa?" Janu kaget bukan main, bahkan ia 
mengabaikan permainan PS nya yang sudah diujung 
kemenangan itu, Janu segera berdiri dari duduknya dan 
menghampiri Mahanta yang sudah menelungkup kan 
kepalanya pada meja billiar. 


"Men! Lo kenapa?" Fahraz yang sedari tadi menjadi lawan 
Mahanta dalam permainan billiar pun bingung di buatnya. 
Padahal hanya satu kali tembakan meleset Mahanta bisa 
semarah ini? 


Bukan, salah sekali jika mereka berfikir Mahanta marah 
karena gagal memasukkan bola. Bola yang melesat itu 
bukan sembarang bola. Mahanta memperumpamakan bola 
yang menjadi pelurunya itu adalah dirinya. Dan bola yang 
sedari tadi menjadi incarannya adalah Ane. la berharap 
peluru itu tepat sasaran, membidik tak melesat. Ia berharap 
dirinya dapat mendapatan Ane. Namun salah, bola itu 
melesat hingga tak menyentuk bola incarannya 
sebelumnya. Dan saat ini Mahanta sedang merasa kalau ia 
gagal mendapatkan Ane. Ya, gagal. 


Tak dapat dipungkiri, kejadian beberapa hari lalu di 
apartemen Ane saat Mahanta tanpa sadar mengamati jari 
manis Ane yang bertenggerkan cincin. 


Pertama, Mahanta tak mau ambil pusing, namun, lama-lama 
cincin itu mencuri perhatiannya juga. Setelah Mahanta 
amati lebih detai, ternyata cincin itu ada ukiran nama, dan 
yang lebih mengejutkan lagi, nama yang terukir di cincin itu 
adalah nama Puan. Puan Mada Muda. 


Mahanta masih belum bisa menerima semua itu. la masih 
belum rela Ane menjadi milik Puan. Belum untuk saat ini. Ia 
geram sendiri saat mengingat jika ia Kalah dari Puan, lagi. 


Dulu saat ia dan Puan menyukai Paradista Puan yang 
mendapatkannya. Dan saat ini, setelah Mahanta mencoba 
untuk membuka hati lagi, ternyata Puan juga yang 
mengacaukannya. Bagaimana tidak jengkel jika sudah dua 
kali ia gagal karena pria yang sama, Puan. 


"Rileks, tenangin diri lo." Fahraz duduk di samping Mahanta 
sembari menyodorkan botol air mineral. 


"Masalah nggak akan selesai dengan cara lo gini Ta, kalau 
ada masalah selesaikan segera. Meskipun itu menyangkut 
wanita." Tambah Fahraz. 


Benar juga apa yang dikatakan Fahraz, masalah itu bisa 
selesai jika di hadapi, bukan dipendam seperti ini, hanya 
bisa menambah penyakit hati dan kejengkelan. 


"Minum." Sahut Fahraz lagi sembari menyodorkan botol 
mineral itu, lagi. 


Mahanta meraih botol itu, membuka penutup dan meneguk 
hingga sisa separuh. Mahanta menyandarkan kepalanya 
pada kepala sofa, ia memejamkan matanya sejenak. 
Mencoba menghilangkan semua gundah hatinya saat ini, 
tanpa sadar, tangan kanannya meremas botol yang masih ia 
pegang-semua itu reflek saat ia mengingat lagi mengenai 
Puan. 


"Boy, lo kenapa sih?" Janu pun menyusul Mahanta dan 
Fahraz, pria itu duduk di sebelah kiri Mahanta. 


Mahanta hanya diam, tak bergimang. 


"Lo ada masalah berat banget kayaknya, muka lo kayak 
duda muda." 


"Apaan sih." Sinis Mahanta, ia paling tidak suka mendengar 
Janu mengatainya duda muda. Duda? Pacaran saja belum 
pernah. 


"Cerita lah, teman masak diem-dieman gini." Pancing Janu 
lagi. 


"Gue,, sepertinya,, mulai suka sama seseorang." Ucapan itu 
kelur dari mulut Mahanta, dan sontak mengagetkan ke 3 
temannya itu. 


Bagaimana tidak? Mahanta yang selama ini dikenal sebagai 
pria yang cool dan masa bodoh dengan perempuan akhirnya 
saat ini membuat pengakuan kalau ia suka sama seseorang. 


Sontak pernyataannya itu mebuat ke 2 temannya tertawa 
terbahak-bahak. 

Mahanta memutar bolamatanya jengah. Bagaimana bisa 
Fahraz, dan Janu tertawa terpingkal-pingkal seperti itu 
sedangkan dirinya mengalami hal semenyulitkan ini? 


Dan ekor mata Mahanta menatap Dendra, temannya itu 
hanya menatap penuh tanya ke arahnya. Mahanta tahu apa 
yang ada di dalam otak Dendra saat ini. 


Dendra tahu siapa perempuan yang berhasil membuat 
Mahanta menjadi kacau begini. Bagaimana tidak? pria itu 
bahkan sering sekali main ke klub malam untuk minum, 
padahal Mahanta buka tipikal cowok pemabuk. Namun 
dekat-dekat ini ia sering menghabiskan malam di bar 
bahkan klub. Tak tanggung-tanggung, Dendra beberapa kali 
memergoki Mahanta meminum wisky melebihi batas, hingga 
Mahanta mabok parah dan akhirnya meracau tak jelas. 


Dendra masih ingat sekali nama perempuan yang sering 
Mahanta sebutkan saat pria itu meracau. Siapa lagi kalau 
bukan Ane. Dapat Dendra simpulkan kalau Mahanta suka 
terhadap Ane. 


Dendra menghela nafas panjang, mau tidak mau ia harus 
melupakan Ane. Pantang baginya menyukai perempuan 
yang disukai temannya juga, itu prinsipnya. Tapi di sisi lain, 
ia masih ada rasa terhadap gadis itu. 


"Gue suka Ane." 


"Ha?" Fahraz dan Janu membuka mulutnya lebar-lebar, tak 
percaya dengan kata yang baru keuar dari mulut Mahanta. 
Dia suka Ane? 


"Lo mabuk." Sahut Janu sembari menyodorkan air mineral 
lagi ke arah Mahanta. 


Mahanta menghela nafas panjang, salahkah dia menyatakan 
yang sesungguhnya? 


"Gue serius. Gue suka sama Ane." Sahut Mahanta, lagi. 


"Ya, tapi kenapa kenapa harus Ane?" tanya Janu ingin tahu, 
tak lucu saja jika 2 temannya Dendra dan Mahanta 
menyukai gadis yang sama. 


"Dan juga, jangan bilang kemarin lo mau jadi panitia PPDB 
itu karena Ane menjadi salah satu peserta?" sahut Janu lagi. 


"Serius?" Fahraz mulai terpancing untuk nimbrung obrolan 
ini. la ingin tahu juga perkembangan kisah asmara Mahanta. 
Yang menurutnya sangat anti dengan perempuan. Bahkan 
Mahanta hanya pernah suka sama satu gadis Paradista. 


"Cinta siapa yang tahu?" Sahut Mahanta enteng. Namun itu 
ada benarnya juga, ia tak menyangka jika saat ini ia masih 
saja memikirkan Ane, tanpa jeda. Bahkan pria itu sengaja 
membuka ig Ane hanya sekedar untuk melihat wajah gadis 
itu. Gadis itu memang berhasil membuatnya gila. 


"Gue jadi panitia emang udah ditunjuk dari awal rapat 
sebelum liburan. Nggak ada sangkutpaut nya." Elak 
Mahanta, namun ada benarnya juga. la disuruh 
menggantikan Puan karena pria itu beralasan setiap kali di 


tunjuk menjadi ketua untuk mengatur seluruh kegiatan 
PPDB. 


Namun siapa sangka, Mahanta malah melihat Puan 
mengantar Ane untuk ikut seleksi tes. Mahanta sangat 
panas saat itu. Hingga, ia tak melerai teman-teman 
perempuannya yang membully Ane. Ya, saat Ane di bully 
oleh Zia Cs Mahanta mengetahui karena ia tak sengaja 
lewat di area sana, namun Mahanta mengabaikannya, 
fikirannya saat itu 'Toh ada Puan.' Dilain sisi juga ia masih 
malas bertemu dengan Ane. 


"Cerita dari awal, gue akan setia menjadi pendengar lo. Gue 
akan kasih saran juga kalau diperlukan." Sahut Fahraz yang 
mempunyai tingkat kepekaan dan kecerdasan lebih tinggi 
dari Janu dan Dendra. Oleh karena itu Mahanta merasa lega 
saat Fahraz mengatakan hal itu. 


"Pertama, dari sisi mana lo suka sama Ane. Gini, lo itu kan 
bukan tipe cowok yang asal suka gitu aja sama cewek, jadi 
ada sisi plus dari Ane dong yang lo lihat dan nggak ada di 
perempuan lainnya." 


Mahanta memejamkan matanya, terlihat berfikir keras 
tentang ucapan Fahraz, namun ia juga tak tahu harus 
menjelaskan dari sisi mana, karena menurutnya semua yang 
ada dalam diri Ane itu menarik, sangat. 


"Gue, nggak tahu." jawabnya sembari membuka matanya 
kembali. 


"Ta, lo nggak tahu dari sisi mana lo suka sama Ane tapi lo 
bilang kalau lo suka sama Ane? Omong kosong apa ini?" 


"Paradista kayaknya udah putus sama puan kan?" Janu 
menimpali. 


"Udah lama." 


"Yaudah, lo sikat aja dia, mumpung masih jomblo Ta, kapan 
lagi cewek secantk itu jomblo kan?" 


Mahanta memilih bungkam, tak mengomentari ucapan Janu. 
Namun ia juga heran sendiri dengan perasaannya saat ini. 
Saat ia melihat Dista hawanya tak ada yang spesial dari 
sana, ia hanya merasa bertemu teman sudah tak ada yang 
lebih, perasaan sukanya pada Dista pun sudah sepenuhnya 
hilang, Mahanta yakin itu. 


Mahanta menyenderkan kepalanya pada kepala sofa, 
matanya terpejam lelah memikirkan masalah hatinya. 
Hingga menit berikutnya ia seolah mendapatkan jawaban. 


Mahanta membuka kelopak matanya kembali, mengingat 
tentang obrolan Ane dan Puan di kota Lama. 


'Ya, mereka hanya menikah di atas kontrak, jangka 2 tahun. 
Seharusnya gue nggak mempermasalahkan kalau Ane dan 
Puan bertunangan." Gumannya, namun masih ada saja yang 
mengganjal dalam fikirannya Ane mengenakan cincin 
pertunangan, seolah gadis itu sangat bahagia akan 
pertunangannya. 


Namun Mahanta kembali lagi ke pemikiran awalnya, 
mungkin Ane lupa melepaskan, bukan sengaja 
menggunakan.'Ya, Ane lupa melepaskan cincin itu bukan 
sengaja menggunakan. Aku harus ketemu dia.' Mahanta 
berdiri dari duduknya, segera menyambar kunci mobil dan 
keluar dari apartemennya Janu. 


"Woy! Ta, lo mau kemana? Woy!!" 


Mahanta terus melajukan langkahnya, tak mengindahkan 
teman-temannya yang terus memanggil. Tujuannya hanya 


satu, pergi ke apartemen Ane. 


"Sapa kita dong yang telah berjuang memilih-milih 
makanan yang bergizi untuk semuanya." Seka menenteng 
kardus yang ukurannya luman besar dengan kedua 
tangannya. Dibelakangnya sudah ada Gina yang menenteng 
4 bungkus plastik besar warna merah. 


"Waa,, makan besar nih." Asoka dengan semangat berjalan 
ke arah mereka berdua. 

"Apaan nih, kok bahan mentah Gin." protesnya saat tak 
menemukan makanan yang bisa langsung di makan. 


"Ini untuk menambah kekompakan kita. Sekarang juga 
semuanya ke arah dapur. Kita masak bareng." 


"Nggak usah si Asoka pandai masak kan. Yaudah dia aja 
yang ngolah." Saran Rama yang membuatnya mendapatkan 
tatapan tajam dari seorang Asoka. 


"Okelah, kita masak bareng." Rama berdiri dari duduknya 
dan segera menuju dapur. 


"Kita bikin chicken, tempuran, sup, sosis bakar, daging 
bakar juga." Ucap Seka sambil mengeluarkan bahan 
masakan itu satu-satu. 


"Tunggu bentar, lo kenapa beli sosis sampek 10 bungkus? Lo 
mau bikin kita mabuk sosis?" lagi dan lagi Asoka 
melontarkan cuitannya. 


"Oh ini, Gue lupa kasih tahu kalian. Jadi gini Ane dengan 
tiba-tiba ngajak kita berlibur." sahut Seka. 


"Yakin? Kapan?" tanya Rama antusias. 


"Besok. Kumpul jam 9 pagi." Jawab Seka yang membuat 
Asoka berdiri dari kursi meja makan. 


"Kenapa besok sih, gue sama Puan ada acara." Protes Asoka 
yang seketika membuat Ane tak se-semangat sebelumnya. 


"Kalian mau kemana? Nggak lucu dong nanti kalo 3 cewek 
cowoknya gue doang. Dikira bodyguard mereka lagi gue." 


"Kita ada tugas observasi petani teh di Bandung." 
BRAKK 


Semua menoleh ke arah Seka yang menggebrak meja tiba- 
tiba. 


"Sesuai rencana. Emang rencana Awalnya kita ke daerah 
Bandung." 


"Tapi kenapa ndadak gini? gue belum beres-beres ini itu." 
Sambung Gina yang kebetulan baru diberitahu hari ini juga. 


"Ya tinggal masukin pakaian untuk 4 hari kedepan." Jelas 
Ane. 


"Lah, katanya kita seminggu Ne?" tanya Seka mencoba 
mengingatkan kalau saja Ane lupa jadwal awalnya. 


"Iya tapi gue ada acara di Bali, jadi Cuma 4 hari." 


"Baiklah, yang penting kita berlibur bersama." Ucap Seka 
bersemangat. 


Mereka mulai di sibuk kan dengan beberapa sayuran dan 
bahan masak lainnya, dengan diselingin candaan. Sambil 
melihat menu, Asoka yang mempunyai kecerdasan masak di 
antara yang lainnya memberikan arahan. 


Ane dan Puan mendapat tugas untuk mengupas kentang 
juga sayuran lainnya, mereka berhadapan satu meja namun 
masih saja bungkam. 


"Gue kemarin nggak sengaja nemu amplop di jok depan," 
Ane menghentikan gerak tangannya pada pisau yang 
mengupas wortel, mendongakkan kepalanya menatap Puan. 


"Punya lo ternyata." Tambah Puan. 

Seketika Ane teringat dengan amplop kelulusannya, ya, dia 
tak sengaja meninggalkannya di mobil Puan setelah ia buka 
sendiri. 


"Ooo." Sahut Ane kembali fokus pada kegiatan awalnya. 


"Lo lulus seleski, masuk IPA1, hebat." Ane mengerutkan 
dahinya, mencoba menahan ukiran senyum yang berusaha 
muncul di bibirnya. 


'Tahan Ane, lo masih marah sama Puan. Jangan senyum- 
senyum." 


"Makasih." 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


63 - Jam Karet 


Puan menghela nafas panjang, ia seperti sedang berbicara 
dengan orang biasa tidak tunangannya, bagaimana bisa 
Ane hanya menjawab satu kata disaat Puan memancingnya 
untuk bicara panjang lebar. Namun Puan memakluminya, ia 
sadar kalau Ane masih marah dengannya karena kejadian 
kemarin malam. Kejadian dimana ia memaki dan 
memperlakukan Ane dengan kasar karena kesalahpahaman 
nya saat Ane makan malam dengan Ranu. 


"Nanti malem kita makan malam ya." 


What? Dia ngajak gue makan malam? Nggak salah denger 
nih kuping? 


Ane mendongakkan kepalanya, menatap dua manik mata 
Puan lagi, mungkin saja ia salah dengar. Siapa tahu kan? 


"Itung-itung lo lulus seleksi, gue traktir deh." Sahut Puan 
lagi. 


"Nggak usah." Jawab Ane sok jual mahal, padahal dalam 
hatinya ia ingin loncat-loncat nggak jelas karena Puan 
mengajaknya makan malam uwuwwww. 


"Gue jemput jam 8 malam. Ya?" 


"Gue bilang nggak ya nggak." Ane masih saja keukuh 
dengan keputusannya. 


Puan menghela nafas panjang, ia harus punya stok 
kesabaran ekstra. Toh ini juga kesalahannya, siapa suruh ia 
kemarin malam memaki Ane? 


"Terserah, gue akan tetep jemput lo jam 8 malem." Sahut 
Puan tak mau di bantah. 


"Terserah, gue nggak akan mau keluar dari apartemen." 
Sinis Ane. 


"Gue seret kalo lo masih keras kepala." Ane menatap Puan 
miris. Pria itu mau menyeretnya? Dia kira Ane apa? Lap pel- 
pelan? 


"Sakit lo ya?" sinis Ane. 


"Lo yang sakit, apa sih susahnya bilang iya. Lagian kita juga 
udah tunangan kenapa lo masih ketus gini sama gue?" 


'Nggak usah belagak jadi tunangan sungguhan gue deh Da, 
lo sendiri kan yang nulis surat perjanjian?" 


"Terserah." Sahut Ane akhirnya mengalah, tak ada gunanya 
juga debat sama Puan, bisa-bisa ia kehilangan suaranya 
karena terus-menerus menanggapi ocehan non faedah 
Puan. Toh, hanya makan malam. 


"Akhirnya." Asoka memindahkan makanan dari panci ke 
mangkuk saji, dan menatap semua makanan di atas meja 
makan. 


Semuanya sudah berkumpul di ruang tengah meninggalkan 
Puan dan Ane yang sibuk mencuci piring. Sebelumnya 
mereka mengadakan game, tebak kata berpasangan. 
Pasangan mana yang kalah harus mencuci piring, terdengar 
kekanak-kanakan tapi berhasil membuat mereka tertawa 
tiada henti saat melihat lawan mainnya kalah. 


Ane meggosok piring dengan spons dan Puan yang 
membilasi dengan air bersih. Mereka melakukan hal itu 
dalam diam. Belum ada yang buka suara. Apalagi Puan, 


setelah perdebatan panjangnya dengan Ane hanya masalah 
ajakan makan malam ia jadi sensi sendiri. la mengunci rapat 
mulutnya saat ini. 


"Kak Sita gimana kabarnya?" tanya Ane yang mulai jengah 
dengan kesunyian. 


"Baik." Jawab Puan singkat. 


5 menit, 10 menit tak kunjung ada yang buka suara. Dan 
sialnya cucian piring mereka masih saja banyak. 


"Nyokap sama bokap sehat?" Tanya balik Puan. 
"Sehat, bokap nyuruh lo mampir, nyokap juga." 


"Oh ya besok kalo kita ke Bali kalo bisa lo pakek cincin 
pertunangan kita. Besok sebelum ke Bandung gue mampir 
ke tempat lo. Sekalian lo bareng mobil gue." sahut Puan 
yang mulai mengesampingkan gengsinya. 


"Rama sama Asoka?" 
"Bareng sama mobilnya Rama, Seka dan Gina juga." 


Ane menghela nafas panjang, ia tahu ini ulah teman- 
temannya. Ane tahu kalau Rama segaja menggunakan 
mobil sedan yang jelas-jelas hanya muat 4 orang untuk 
pergi ke daerah Bandung. Dan saat Ane usulkan untuk 
menggunakan mobil keluarganya yang ukurannya lebih 
besar karena kebetulan mobil Ane juga sedan, mereka 
menolak mentah-mentah. 


"Gue heran kenapa mereka pingin banget kita bareng 
terus." Puan tak menjawab, ia hanya mengumbar sedikit 
tawanya. la juga tak keberatan dengan sikap ke 4 temannya 
itu. 


Memang terdengar aneh. Namun tak dapat dipungkiri. Baik 
Puan atau Ane mereka mulai ada perasaan masing-masing. 


Mereka berenam santai leha-leha di atas sofa sembari 
menikmati acara televisi, Seka sibuk cerita dengan Rama, 
Asoka juga sibuk sendiri bercerita dengan Gina. Menyisakan 
Puan dan Ane yang duduk bersebelahan namun memilih 
menutup mulut mereka rapat-rapat, tak ada lagi yang buka 
suara. 


Ane memilih untuk fokus dengan acara televisi, sedangkan 
Puan pria itu mengedarkan pandangan dan menatap dua 
pasang kekasih yang tak jauh dari dia dan Ane. 


Terlihat sangat akrab dan serasi, Puan jadi iri sendiri karena 
sikapnya dan Ane masih saja dingin. la menatap dengan 
pandangan iri Asoka yang sesekali tertawa kecil karena 
cerita lucu Gina. Atau Rama dan Seka yang sibuk menonton 
suatu video YouTube bersama, terlihat sederana namun 
Puan dapat melihat pancaran kebahagiaan Rama dan Seka. 


Sedangkan Puan? Hanya bisa menatap Ane yang malah 
fokus pada acara di depan. 

Puan sudah mencoba fokus pada ponsel ataupun televisi 
yang ada di depannya namun masih saja tak berhasil 
membuang fikirannya pada Ane. 


Tanpa sadar, Puan menggeser duduknya, lebih dekat 
dengan Ane. Puan menatap wajah Ane dari dekat, masih 
belum ada ekspresi apa-apa dari Ane. Puan menggeser 
duduknya kembali, lebih dekat. 


Ane mencoba untuk bersikap biasa, tidak gugup atau apa. la 
tahu sedari-tadi Puan memperhatikannya, dan juga, pria itu 
sudah menggeser duduknya lebih dekat dengan Ane. Ane 
jadi bingung sendiri harus bersikap seperti apa. 


Harus menghindar? Terlihat lucu saja karena saat ini ada ke 
empat temannya. 

Ane yakin ke 4 temannya itu akan heran sendiri dengan 
sikapnya yang seolah menghindari Puan yang notabennya 
tunangannya. Ane memilih diam. 


Puan menghela nafas lega saat Ane masih tak menunjukkan 
ekspresi menolak ataupun terganggu, pandangan gadis itu 
masih menatap depan padahal televisi sedang menampilkan 
iklan. 


Puan melirik ke 4 temannya yang mulai sibuk pada 
dunianya masing-masing. Asoka dengan santainya 
bersandar pada bahu Gina. Sedangkan Rama, pria itu sudah 
menyandarkan kepalanya pada kepala sofa, sedangkan 
tangannya memeluk mesra bahu Seka. Entah mengapa 
Puan jadi iri melihat pasangan itu. 


Sedangkan dia dan Ane? Lagi-lagi hanya menatap layar 
televisi dalam diam, seolah mereka berdua tak saling kenal. 
Puan melayangkan tangan kirinya pada bahu Ane, berniat 
memeluk gadis itu seperti Asoka dan Gina. 


Ane menyipitkan pandangannya pada tangan pria yang 
dengan santainya bertengger di bahunya. Tangan kiri 
dengan cincin di jari manis itu, Puan. Ane jadi heran sendiri, 
kenapa Puan akhir-akhir ini Aneh baginya? 


Ane tak mengambil pusing, ia masih saja mencoba fokus 
dengan acara televisi. Hingga ia merasa bahu kanannya ada 
beban berat Puan menyandarkan kepalanya pada bahu 
kanan Ane seperti Rama dan Seka. Sontak Ane berdiri dari 
duduknya, keterlaluan tingkah Puan saat ini menurutnya. 


"Lo" Ane menutup mulutnya saat ia dihadiahi tatapan heran 
dari ke 4 temannya, dan tatapan siap membunuh dari Puan. 
Memangnya dia melakukan kesalahan? 


Tin tin tin 


Bunyi suara bel apartemen terdengar, Ah kesempatan bagi 
Ane untuk menutupi tingkah anehnya tadi. 


"Itu, gue,, gue ada tamu. Iya, gue ada tamu dan harus 
bukain pintu. Jadi gue berdiri." Jelas Ane, gadis itu segera 
melesatkan kakinya pada pintu apartemennya, segera 
membukakan. 


Puan mendesis tajam, 'Gagal deh.' 
Clekkkk 


Mata Ane membulat sempurna melihat siapa yang sedari 
tadi memencet bel nya. 


"Mahanta." 
Dia, Mahanta. 


"Gue, boleh masuk? Tadi nggak sengaja lewat daerah sini. 
Jadi sekalian mampir aja." Sahut Mahanta sembari 
menenteng plastik merah. 


Ane berfikir sejenak, tak lucu juga sih Mahanta mampir 
sedangkan ada Puan disini. Ane yakin Puan akan 
mengomelinya tanpa henti jika ini terjadi. Pasti Puan akan 
melontarkan berbagai ocean menyebalkannya bagi Ane. 
Ane yakin itu. 


"Ane?" panggil Mahanta yang membuat Ane sadar dari 
lamunanya. 


"Eh, iya?" 


"Gue boleh masuk? Atau gue ganggu lo?" 


"Eh, bukan kok lo boleh " Pintu apartemen itu terbuka 
sempurna. Mahanta membulatkan matanya saat ada pria 
lain berdiri tepat di belakang Ane. 


"Puan." Ucap Mahanta seakan tak percaya dengan adanya 
Puan disini. Dan seketika pandangan Mahanta tertuju pada 
tangan kiri Puan yang ada di pinggir pintu, ada cincin sama 
persis yang ia ihat di jari manis Ane kemarin. 


'Mereka benar-besar sudah bertunangan. ' 
Namun Mahanta menghela nafas lega saat ia tak melihat 
ada cincin di jari manis Ane seperti kemarin. 


'Benar dugaan gue, kemarin Ane nggak sengaja makai 
cincin itu." 


"Lo ganggu, pergi!" Ane menoleh ke belakang, ke arah asal 
suara. 


Puan mengusir Mahanta? Ane sebagai nyonya rumah saja 
tidak keberatan, tapi kenapa Puan keberatan? Aneh. 


'Puan?' gumam Ane. 
"Lo bisa ada di tempat Ane Da?" tanya Mahanta. 


"Kenapa? Terserah gue dong." Balas Puan sembari 
menggerak-gerakkan tangan kirinya sengaja agar Mahanta 
tahu maksudnya. 


'Gue tunangannya, jadi terserah gue mau mampir kapan 
aja." 


Mahanta mendesis tajam. "Kalian,,, tinggal satu atap 
sekarang?" 


Ane menggeleng kuat, ia tak mau Mahanta salah faham lagi 
terhadap dirinya, cukup tragedi cincin pertunangan yang 
tak sengaja ia gunakan kemarin. 


"Nggak kok, tadi pada mampir, ada temen lain juga. Mau 
mampir? Silahkan masuk." Ane membuka pintu lebih lebar, 
mempersilahkan Mahanta masuk. 


"Lo " Ane menggeret tangan Puan sedikit paksa ke arah 
balkon, ia tahu Puan akan melontarkan kata-kata yang 
membuat suasana panas kembali. 


"Lo apa-apaan bolehin dia masuk?" bentak Puan seolah tak 
terima keputusan Ane mempersilahkan Mahanta mampir. 


"Terserah gue dong. Ini apartemen gue." balas Ane tak kalah 
sinisnya. 


"Dan juga, pihat A tidak boleh mencampuri urusan pribadi 
pihak B. Mahanta mampir ke tempat gue itu berarti bukan 
urusan lo. Dan gue nggak harus minta persetujuan lo untuk 
itu. Ingat, kita bertunangan di atas perjanjian." Sahut Ane 
panjang lebar yang berhasil membungkam mulut Puan. 


Senjata makan tuan, itulah pribahasa yang cocok untuk 
Puan saat ini. la yang membuat perjanjian namun ia juga 
yang menyesal telah membuatnya. 


Ane memutar badannya, melangkah meninggalkan Puan 
yang masih diam mematung menatap kepergian gadis itu. 


' Sial." Maki Puan dalam hati. 


"Mau minum apa?" tanya Ane ramah sembari duduk di 
samping Mahanta. 


"Nggak usah repot-repot." Sahut Mahanta. 


"Kopi ya?" tawar Ane, akhirnya Mahanta mengangukkan 
Kepalanya. Ane berjalan ke arah dapur berniat membuatkan 
Mahanta kopi. 


Seka, Gina, Asoka, dan Rama menatap penuh tanya ke arah 
Mahanta. Ini kebetulan atau apa pria itu mampir disaat 
sedang ada kumpul-kumpul seperti ini. Bukan apa, hanya 
saja lucu jika Mahanta dan Puan ada dalam satu ruangan. 


Asoka, Gina, Rama dan Seka memilih untuk masabodoh tak 
mau mencampuri urusan yang lain, mereka berempat sibuk 
dengan aktifitasnya sebelumnya. 


Puan menatap tajam ke arah Ane dan Mahanta yang seakan 
terlihat sangat akrab itu. Ane beberapa kali tertawa kecil, 
tawa yang sebelumnya tak pernah gadis itu tunjukkan pada 
Puan. Puan geram sendiri, bagaimana bisa Ane 
memperlakukannya seburuk itu, padahal sudah ada cincin 
di antara mereka berdua. 


Tapi ini juga kesalahan Puan, andai saja Puan tak 
mengedepankan gengsinya dan melamar Ane dengan 
sungguh-sungguh kemarin pasti kejadiannya tak seperti ini. 
Mungkin hubungannya dengan Ane saat ini sudah lebih 
baik dan harmonis layaknya hubungan Rama dan Asoka 
dengan pacar mereka masing-masing. 


Puan akhirnya melangkahkan kakinya ke arah ruang tengah 
dimana mereka semua berada termasuk Ane dan Mahanta. 


"Oh ya Ne, nanti malem makan yuk di luar ada restoran baru 
di" 


"Nanti malem dia ada acara sama gue." potong Puan cepat 
sembari mendudukkan dirinya persis di samping Ane, pria 
itu menatap tajam ke arah Mahanta. 


Ane memutar bolamatanya malas ke arah Puan, sudah 
beraka kali Puan memotong omongan orang hari ini? 


"Iya, sorry ya Ta nanti malem udah ada acara soalnya." Jelas 
Ane lagi. 


"Yaudah deh, kalo gitu kapan-kapan aja." 

Mahanta mencoba mengulas senyumnya, pria itu berdiri 
dari duduknya karena sudah risih sendiri dengan tatapan 
tajam Puan. 


"Langsung balik?" tanya Ane. 


"Alhamdulillah." Ane menoleh, menatap sinis ke arah Puan 
yang malah masa bodoh dengan tatapannya. 


"Iya, ada janji sama Janu nanti. Gue cabut dulu ya. Makasih 
buat waktu, kopi, juga camilannya." Sahut ramah Mahanta. 


"Gue juga makasih buat buahnya sama bunganya." Karena 
saat mampir tadi Mahanta memberikannya buah juga 
sebuket bunga mawar merah. 


Mahanta mengangguk, mengulas senyum sebelum berjalan 
ke arah pintu keluar. 
Puan menghela nafas lega saat saingannya akhirnya enyah. 


Ane duduk dengan cantiknya, menantikan Puan yang tak 
kunjung menampakkan batang hidungnya. Puan tadi 
beralasan ada kepentingan mendadak dengan sekretasisnya 
Bu Sonya untuk membahas suatu hal yang tentunya tak 
Ane ketahui apa itu maksudnya. Wajar, ia tak faham juga 
seluk-beluk urusan perusahaan. Alhasil Ane datang ke 
restoran sendiri, menyetir mobil sendiri, dan disinilah dia 
sekarang, menantikan Puan lebih dari 20 menit. 


Puan kaget bukan main saat ada Bu Sonya di depan pintu 
apartemennya saat ia membuka pintu apartemennya. Puan 
yakin, ada masalah genting di kantor hingga Bu Sonya 
menghampirinya secara langsung. 


"Bos hari ini ada acara?" tanya Bu Sonya saat mengamati 
penampilan Puan saat ini. 


Pria itu mengenakan setelan jas biru dongker dengan Oxford 
warna coklat tua yang mengkilat. Model rambut Puan yang 
di tata sangat rapi tak hengkang jadi sorotan Bu Sonya. Bu 
Sonya yakin, atasannya ada acara sepesial hari ini. Ia jadi 
sunggukan harus menyampaikan berita ini. 


"Iya, saya ada acara makan malam dengan tunangan saya." 
Jujur Puan. 


"Ada apa ya?" tanya Puan ulang saat Bu Sonya seolah 
bingung, hanya berdiri tegak tanpa mengutarakan 
maksudnya. 


Namun saat Puan menyadari adanya beberapa map di 
tangan kanannya, Puan segera membuka pintu 
apartemennya lebih lebar. 


"Ada masalah dikantor Bu? Masuk aja." 


Bu Sonya menuruti apa kata Puan, wanita berusia 30 tahun 
itu melangkahkan kakinya ke dalam apartemen bosnya. 


Puan menghel nafas panjang, ini situasi yang sangat 
genting. Sangat. Disaat brand baru akan segera dicetak, dan 
diluncurkan desainnya malah bocor ke perusahaan lain, 
alhasil hasil rapat yang Puan pimpin beberapa waktu lalu 
untuk menemukan titik temu mengenai desain tak ada 
hasilnya. Puan kira Bu Sonya membawa berkas yang perlu 
di amati sejenak dan di tanda tangani Acc. Namun Puan 


salah, ia harus mengadakan rapat mendadak dengan 
petinggi kantornya saat ini juga. 


"Kalau bos ada kepentingan, nggak papa biar saya yang " 


"Tidak Bu, ini menyangkut nama besar perusahaan kita, 
segera hubungi seluruh petinggi perusahaan. Adakan rapat 
malam ini juga di kantor." 


"Baik." Bu Sonya menganguk patuh. 


Puan dengan ragu mengambil ponsel dari saku jasnya. 
Mencari kontak Ane dan segera menyambungkan ke 
panggilan. 


"Ne?" 

"Iya?" 

"Lo, udah siap?" 
"Iya, kenapa Da?" 


"Gue,," Puan berfikir sejenak, ia ingin membatalkan acara 
makan malamnya dengan Ane, namun disisi lain ia juga tak 
mau kalau Ane jalan dengan Mahanta. Puan kira jika ia 
memberitahukan pada Ane, gadis itu akan menerima ajakan 
Mahanta. 


"Kenapa?" sahut suara di seberang sana karena Puan tak 
kunjung membuka suara kembali. 


"Gue datangnya melar 1 jam ya, Bu Sonya dateng, ada 
masalah di kantor. Harus rapat dadakan malem ini. Nggak 
papa?" tanya Puan was-was. 


"Yaudah, nggak papa, gue tunggu." 


"1 jam aja kok." 


"Iya." Puan menghela nafas panjang, ia segera memutuskan 
sambungan telponnya. 
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64 - Supermarket 


Hingga Ane menghabiskan 3 gelas jus mangga Puan tak 
kunjung menampakkan batang hidungnya. Lebih dari 1 jam 
Puan tak kunjung datang, padahal pria itu janjinya hanya 1 
jam. Ane berniat beranjak dari kursi ini dan segera pulang 
Ke apartemennya, namun ada yang menepuk bahunya, 
sontak ia menoleh. 


"Mahanta." Ucapnya tak kala menamati wajah pria yang 
mengagetkannya itu. 


"Udah kenyang nih minum jus mangga habis tiga gelas." 


Mahanta, pria itu sedaritadi menunggunya sengaja 
membuntuti Ane dari apartemen Ane. Mahanta hanya ingin 
tahu, seperti apa makan malam sepasang kekasih itu. 


Ane hanya terkekeh mendengar ocehan Mahanta itu, ia 
sedikit kecewa saat dugaannya melesat. Ane kira yang 
mengagetinnya barusan Puan, bukan Mahanta. 


"Jalan yuk." Sahut Mahanta sambil meraih tangan kanan 
Ane, pria itu menggenggamnya. 


Ane sontak menarik tangan kanannya refleks, ia juga heran 
kenapa ia melakukan hal itu. 


"Kenapa?" tanya Mahanta heran. 


"Eh,, nggak papa. Gue mau langsung balik ke apartemen, 
kapan-kapan aja. Gimana?" 


Apa yang dapat Mahanta lakukan? Memaksa Ane seperti 
biasa yang dilakukan Puan? Kurasa tidak, Mahanta sadar ia 
siapa saat ini. la tak ada hubungan khusus dengan Ane. 


"Baiklah." Sahut Mahanta akhirnya. 


Puan mengulas senyumnya saat mengamati tingkah dua 
orang yang ada di depannya. Ya, ia sudah berada di restoran 
dimana ia janjian dengan Ane sebelumnya. Entah kenapa 
Puan tak dapat menahan tawanya saat melihat Ane menolak 
mentah-mentah Mahanta. Puan tak berfikir sejauh itu 
terhadap sikap Ane. 


Puan tak dapat menahan dirinya, saat Mahanta sudah pergi 
dari jangkauan Ane, Puan melangkahkan kakinya lebar-lebar 
ke arah Ane. Siap menghampiri gadis pujaannya itu. 


Ane memencet smart key nya, akhirnya ia memilih untuk 
pulang saja, ia tidak seperti gadis-gadis penurut yang sering 
ia lihat di film-film menunggu pasangan hingga restoran 
tutup. 


Ane janji ia akan memaki Puan habis-habisan jika pria itu 
menampakkan batang hidungnya. Bagaimana bisa ia di 
buat menunggu selama itu? Dan juga, ia sudah 
berpenampilan semewah ini dan sia-sia? Ah, Ane kesal 
sendiri mengingatnya. 


Ane membuka pintu mobilnya, hingga tiba-tiba ia merasa 
ada yang memeluknya dari belakang, dengan sangat erat. 


Ane gelagapan, fikirannya melalang buana kesana kemari, 
siapa orang itu? 


Namun Ane menghela nafas lega saat mencium aroma 
parfum ini, 'Puan?' ya, yang ada di fikirannya hanya Puan, 
dan saat pandangannya menunduk, ia melihat ada cincin di 
jari manis tangan kiri pria pemeluknya itu. Jelas, ini memang 
Puan. 


"Puan." Ucap Ane saat Puan masih saja memeluknya, hingga 
Ane rasanya sesak nafas. 


"Hem?" Tanpa merasa bersalah atau apa, pria itu hanya 
berdeham tanpa melonggarkan pelukannya. 


"Lo sakit?" sinis Ane. Aneh saja baginya tiba-tiba Puan 
memeluknya. 


Puan tak menjawab, pria itu masih saja berada di posisi, tak 
mengindahkan tatapan orang yang memandangnya tanpa 
henti pandangan iri. 


"Da banyak orang, kamu kira ini parkiran punya nenek 
moyang kamu." 


"Besok biar aku beli." 


"Da!" sahut Ane, nadanya naik satu oktaf saat Puan masih 
saja tak hempas dari dirinya, bahkan kepala pria itu 
bersandar pada bahunya. 


"Iya, iya." Dengan berat hati Puan melepaskan pelukannya, 
memutar tubuh Ane hingga berhadapan dengannya. 


Puan mengulas senyumnya menatap dua manik mata Ane. 
Cantik, itulah kata yang dapat ia lontarkan saat melihat 
tampilan gadis yang ada di depannya saat ini juga. 


Ane menundukkan kepalanya, ia risih sendiri dengan 
tatapan Puan yak tak henti menatap dirinya. Bukan risih, 
lebih tepatnya gugup. 


"Ayo." Puan menarik tangan kanan Ane, mangajak gadis itu 
masuk ke dalam mobilnya. 


"Kita,,kita mau kemana?" 


"Kota Tua." 
"Gue bawa mobil tadi. Kita nggak usah berangkat " 


"Udah, nanti biar Mang Asep yang nganterin mobil lo ke 
apartemen lo. Sekarang lo bareng gue." ucap Puan. 


Akhirnya, pilihan mereka berdua jatuh pada pedagang 
siomay, Ane memang tak sempat makan tadi, rasa laparnya 
hilang saat Puan tak kunjung datang. Namun, melihat wajah 
tampan tunangannya itu, membuat Ane kembali lapar. 


"Udah selesai tadi sama Bu Sonya?" Puan mengangkat 
wajahnya, menatap dua manik mata yang ada di depannya. 


"Cemburu sama Bu Sonya?" Puan terkekeh sendiri dengan 
pertanyaannya. 


Namun Puan ada benarnya juga. Ane melempar pertanyaan 
seolah gadis itu sedang cemburu dengan Bu Sonya. 


Ane meruntuki ucapannya barusan. Ya, seharusnya ia tak 
bertanya udah selesai dengan bu Sonya? tapi, udah selesai 
rapatnya? 


"Apaan sih." Sahut Ane malas memperpanjang dan memilih 
untuk meminum es teh yang sebelumnya ia pesan. 


Puan mengyunggingkan senyumnya saat mendapati jari 
manis Ane mengenakan cincin pertunangan mereka. Puan 
sadar, sangat sadar dengan perasannya saat ini. Ia berjanji 
pada dirinya sendiri, ia akan mengutarakan perasannya 
pada Ane sejujur-jujurnya saat mereka pulang dari Bandung. 
Puan janji. 


"Ne?" Ane mengangkat wajahnya, menatap Puan yang ada 
di depannya. 


"Bukan apa-apa, cepet habisin gue udah ngantuk." 
Apa-apaan ini Puan? 


Bukan kata itu yang akan Puan ucapkan tadi namun Kalau 
kita hapus perjanjian itu gimana? Kita tunangan beneran. 
Jalanin semua ini tanpa ada kebohongan. Sebenernya gue 
sayang beneran sama lo. Gimana? Ya lagi dan lagi, Puan 
dikalahkan dengan gengsinya. 


"Besok, gue jemput lo, jangan lupa." 
"Iya." Ane membuka pintu mobil pria itu. 
"Ne?" Ane menoleh ke arah Puan. 


"Bukan apa-apa." Lagi, Puan dikalahkan oleh gengsinya. 
Padahal niatnya hanya mau berucap Selamat nalam, tidur 
yang nyenyak. Mimpi indah. 


"Hati-hati di jalan." Ucap Ane lalu membuka pintu mobil itu 
lebih lebar dan keluar dari mobil Puan dan segera menuju 
lobby apartemennya. 


Seperti janji sebelumnya, Ane sudah menunggu Puan di 
basement apartemennya. la berdiri sambil menanting koper 
biru tua miliknya, juga sholder bag hitam yang 
menggantung indah di lengannya. Saat ini Ane terlihat 
tampil cantik dengan celana jeans warna merah maron, kaos 
oblong warna putih membuat perpaduan yang pas. Ia 
mengurai rambut indahnya begitu saja. Mengenakan 
kacamata yang menambah kesan tersendiri pada wajahnya. 


Senyum tak lekang dari wajah cantiknya saat dari kejauhan 
ia sudah melihat range rover hitam doff milik Puan semakin 
mendekatinya. 


Puan membuka pintu mobil dan berjalan ke arah Ane. 


"Lo masuk, koper biar gue urusin." Ia menanting koper Ane 
dan segera memasukkan ke dalam bagasi mobilnya. la 
segera berjalan ke arah pintu kemudi mobil dan masuk ke 
dalamnya. Tak menunggu lama ia melajukan mobilnya 
kembali ke kediaman keluarga Ane. 


Puan mengambil 2 buah parsel buah segar. 


"seharusnya nggak usah repot-repot, lo mampir aja nyokap 
bokap udah seneng." Jelas Ane sambil mengalungkan 
tangannya di lengan Puan. 


"Biar lebih meyakinkan." Sahut Ane saat Puan berniat 
melepaskan tangan gadis itu dari lengannya. 


Puan itu memang terlalu munafik, padahal dalam hatinya 
sangat bersyukur Ane tiba-tiba menggandeng lengannya, 
tapi Puan masih sok jual mahal seperti itu. 


"Menantu." Bu Maharanendra memeluk Puan dengan sangat 
erat saat pria itu menampakkan dirinya menapaki kaki di 
pintu masuk rumah keluarga Maharanedra. 


Puan tersenyum ramah melihat respon mamahnya yang 
sangat mengesankan pada Puan. 


Tuan Maharanendra berdiri dari duduknya. "Om." Puan 
memeluk calon mertuanya itu. 


"Kabar sehat?" 
"Sehat Om." 


"Mari duduk." Ane mengernyitkan dahinya melihat 
pemandangan di depannya. Kedua orang tuanya sangat 


menyayangi Puan, seolah menganggap pria itu sebagai 
calon menantunya. Tatapan Ane seolah sendu. Ia memutar 
bola matanya berharap ia dapat mencegah air matanya 
turun. Tampilan yang ada di depannya menyentuk hati kecil 
nya. 


Entah mengapa saat ini Ane berharap kalau tak ada 
perjanjian di atas pertunangannya dengan Puan. Ane 
berharap pria itu kemarin mengenakan cincin di jari 
manisnya atas dasar cinta, bukan surat perjanjian. Ya, Ane 
mengakui kalau ia gagal melupakan Puan. 


Saat ini ia jatuh cinta kembali dengan Puan. 


Puan memutar kepalanya ke arah belakang. Ane masih 
berdiri tegak disana. 
Puan menepuk sofa yang ada disampingnya. "Sini." 


Ane mengulas senyum sebahagia mungkin, ia tahu sifat 
manis Puan seperti ini salah satu dari akting yang harus 
mereka jalani sebagai pasangan yang saling mencinta. Ane 
berjalan ke arah Puan dan mendudukkan dirinya tepat di 
sebelah Puan. 


Puan dengan santainya melingkarkan lengannya pada bahu 
Ane dan memeluknya dengan santai. 


Bu Maharanendra mengulas senyum. "Bahagia banget Nak 
Puan melihat hubungan kalian seakrab ini." 


"Iya, kemarin ada beberapa orang yang mengira kalau 
kalian hanya berbohong." Jelas Pak Maharanendra membuat 
Ane dan Puan mengernyitkan dahinya. Namun Puan dapat 
menetralkan ekspresi wajahnya. 


"Mungkin karena aku terlalu cepat mengambil keputusan. 
Kita deket udah lama cuman nggak diumbar jadi mungkin 


ada sebagian keluarga yang masih belum percaya." Jelas 
Ane mencoba menyingkirkan fikiran negatif dari papahnya. 


"Bagus lah, mamah malah pingin mengajukan tanggal 
pernikahan kalian, gimana kalo 2 bulan lagi. Kayaknya 
kelamaan 1 tahun." Puan dengan refleks melepaskan 
lengannya dari bahu Ane. 


"Kenapa?" tanya Abimanyu melihat ekspresi calon adik 
iparnya itu. 


"Itu kak, saya lupa kalau sebelum jam 12 saya harus sampai 
di Bandung. Jadi mohon maaf kalau kami harus pamit 
dahulu." Sahut Puan yang membuat Pak Maharanendra dan 
Bu Maharanedra berdiri dari duduknya, begitu juga 
Abimanyu. 


"Kamu bareng kakak kan Ne?" Tanya Abimanyu sambil 
menahan bahu adiknya. 


"Aku bareng Puan kak." 
"Nggak usah bareng,," 


"Mas biarin aja kamu kayak nggak pernah muda." Kaia 
manarik tangan suaminya itu yang menarik bahu adik 
iparnya. 


"Yaudah, lo nyetirnya hati-hati." Sahut Abimanyu, Puan 
mengulas senyum dan menganggukkan kepala. 


"Kalian nggak pergi berdua aja kan?" 


"Nggak kok Mah, Seka sama Gina juga ikut, cuman kita beda 
mobil aja. Awalnya Puan nggak ikut tapi kebetulan dia ada 
observasi petani teh juga di daerah Bandung." 


"Syukurlah, jaga diri baik-baik ya." 
"Baik Mah." 


"Lo gimana sih As katanya profesional." Sindir Rama saat 
Asoka berkali-kali tersesat di jalan. 

"Mintak share lokasi sama Ane." sahut Asoka sambil 
menepikan mobilnya di jalan raya, ia memang lama tak 
mengunjungi daerah ini. Jadi wajar kalau ia tidak terlalu 
hafal jalannya. 


Puan menghentikan mobilnya di swalayan, Ane membuka 
pintu mobil dan memutar kepalanya ke arah Puan, pria itu 
kelihatan cuek-cuek saja terlihat tak berniat turun dari 
mobil, apalagi membantu Ane berbelanja "Kamu mau titip 
apa?" tanya Ane sebelum turun dari mobil Puan. 


"Ngikut aja." Jawab Puan lalu menelpon balik ke Rama 
karena sudah 5 kali panggilan tak terjawab. 


"Gimana?" 

"Lo udah dilokasi?" 

"Belum." 

"Gue kesasar." 

"Gue bilang apa, bawa sopir." 

"Ribet, lo masih lama nyampek di Bandungnya?" 


"Lumayan, baru 15 menitan keluar dari rumah orang tuanya 
Ane." 


"Yaudah deh, gue udah frustasi ngikutin Gps, GPS 
menyesatkan, gue juga udah tanya orang-orang masih aja 
kesasar. Gue nungguin lo. Ntar lo share lok." 


"Siap." 


Ane mulai memasukkan beberapa camilan dan minuman ke 
dalam keranjang belanjaannya. Ingin sekali Ane memaki 
Puan karena teganya pria itu menyuruh Ane berbelanja 
sendiri. 


Ane kira sikap Puan akan berubah lebih manis terhadapnya 
setelah kejadian tadi malam tiba-tiba pria itu memeluknya 
dengan sangat erat. Namun sepertinya itu semua hanya 
fatamorgana. Nyatanya Puan masih saja cuek dengannya. 
Membiarkannya mendorong troli belanja seorang diri. 


Dan juga, Ane masih ingat ekpresi Puan saat Bu 
Maharanendra papah Ane menyuruh Puan dan Ane untuk 
mempercepat tanggal pernikahannya, Puan seolah disuruh 
untuk melompat kejurang dibandingkan untuk 
mempercepat tanggal pernikahan. Ane sadar, pria itu tak 
pernah berubah. 


Mungkin kecurigannya kalau Puan mulai ada rasa padanya 
sikap Puan yang akhir-akhir ini posesif, hanya fiktif 
belakang, mungkin Puan hanya takut kalau salah satu 
keluarganya melihat Ane jalan dengan pria lain dan 
memandang Aneh dengan hubungan mereka. 


Puan terus memperhatikan Ane di balik kaca mobilnya. 
Entah mengapa saat mengingat keramahan orang tua Ane 
kepadanya membuat ia merasa bersalah karena telah 
membohongi mereka semua. 


Puan menundukkan pandangannya, menatap cincin yang 
bertengger di jari manisnya. Dan juga, Puan merasa sedikit 
bersalah sudah menyuruh Ane turun sendiri untuk 
berbelanja keperluan selama perjalanan. Akhirnya dengan 
langkah berat, Puan keluar dari mobilnya, segera memasuki 
kawasan supermarket yang ada di depannya, dari kaca 


depan swalayan Puan dapat melihat lagsung kalau gadis itu 
masih sibuk memilih camilan. 


Tangan Ane menimang-nimang, untuk memasukkan yang 
balado atau sapi panggang? Atau keduanya? Jangan, boros 
temannya setan. 


"Masih lama." Suara sepihak itu berhasil mengagetkan Ane, 
sontak Ane memutar kepalanya. 


"Masih lama?" ulang Puan saat Ane hanya menatapnya. 


Ane mengangguk, menit berikutnya gadis iku kembali ke 
aktifitas semula, memasukkan keripik balado pada trolinya. 
Dan memilih roti lapis yang sebelumnya mencuri 
perhatiannya. 


"Tadi Rama nelpon, dia sama yang lain nyasar. Jadi katanya 
nunggu kita sampai di vila dulu, terus nanti gue share lokasi 
baru mereka mau lanjutin perjalanan." Puan berkata 
panjang lebar, namun Ane hanya menganggukkan 
kepalanya. Tak menatap atau membalas ucapannya. 


Puan menghela nafas panjang, mengambil alih troli yang 
masih ada di tangan kiri Ane. 


"Eh?" 


"Biar, gue bantu." Sahut Puan sembari mencoba mengukir 
senyumnya. Dan, Ane hanya mengangukkan kepalanya. 


"Ne, yang bungkus merah ambilin dua." Ane menuruti apa 
kata Puan, gadis itu mengambil camilan yang berbungkus 
merah dan memasukkan dalam ranjang troli. 


"Yang itu juga." Ane menuruti apa kata Puan, lagi. 
Mengambil camilan yang dimaksud oleh Puan. 


Puan menghela nafas panjang, ia sudah memancing Ane 
agar mau membuka obrolan, namun gadis itu masih saja 
bungkam. 

"Lo marah sama gue?" akhirnya, Puan mengucapkan kata 
yang memang membuatnya pusing saat ini. 


Sepulangnya mereka berdua dari rumah keluarga 
Maharanendra, Ane lebih banyak diam, dan saat Puan tak 
mau membantunya Ane hanya diam tak seperti biasanya 
yang akan marah-marah dan ngomel. 


"Ne." 


Ane tak mengindahkan, ia malah melanjutkan langkahnya 
dan berhenti di rak buah. 

Puan mendorong troli dan mengekoi Ane, mengikui kemana 
perginya gadis itu. 


Ane mengambil buah naga, tak langsung mengambil, ia 
melihat bagus tidak kualitasnya lalu memasukkan ke dalam 
troli belanjan yang ada di belakangnya, Ane tak 
mengindahkan Puan yang masih saja mengekorinya, 
padahal sebelumnya Ane sudah memaksa pria itu untuk 
kembali saja ke mobil. 


Ane meletakkan tangannya pada buah apel, hingga ia kaget 
bukan main saat ada telapak tangan hangat yang 
menggenggam tangannya, siapa lagi kalau bukan Puan. 


Ane segera mengambil buah apel itu dan memasukkannya 
dalam troli. Tak mengindahkan tingkah Puan barusan. 


"Ane, lo marah sama gue?" Kuping Ane rasanya pengang 
sendiri mendengar ocehan pria itu. Sudah lebih dari 11 kali 
Puan mengatakan hal yang sama Ane, Io marah sama gue? 


"Gue nggak tahu kesalahan gue dimana kalo lo nggak " 


"Nggak, lo balik aja ke mobil kalo capek." Sahut Ane 
sembari memberi jeda." Gue, bisa sendiri." Sambungnya. 
Ane membalikkan badannya dan mengambil alih troli itu, 
namun kedua tangan Puan tak juga hengkang dari sana. 


Ane menatap malas ke arah Puan. 
"Lo balik, gue bisa sendiri." Geram Ane saat pria itu malah 
menatapnya. 


Puan masih belum sadar tingkahnya yang mana yang 
membutnya di cueki Ane seperti ini. Selama di perjalanan 
tadi Ane bahkan melempar pandang ke arah jendela. Dan 
saat ini kehadiran Puan seolah tak dianggap Ane. 


"Da." Sahut Ane lagi saat Puan tak juga mengindahkan apa 
yang diucapkannya. 


Jangan mulai, gue males debat.' Guman Ane dalam hati 
saat Puan hanya mematung ditempat dan menatapnya. 


"Nggak, gue akan ngikutin lo sampai selesai." Ucap Puan 
keukeuh. 


"Terserah." Sahut Ane lalu berlalu menuju ke arah kasir, 
sebenarnya masih ada yang ingin ia beli, namun ia malas 
lama-lama dengan Puan. Walaupun sampai di mobil nanti 
juga mereka masih harus bersama. 


Puan memberikan kartu Atmnya, namun Ane 
mendahuluinya. 


"Bayar pakai " 


"Nggak usah." Ketus Ane. Akhirnya Puan memasukkan 
kembali kartu Atmnya di dompetnya tak mau berdebat 
hanya karena pembayaran. Karena Puan tak mau ia dan Ane 
dilihat sebagai kekasih yang sedang bertengkar. 
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Puan menggotong seluruh belanjaan dan menatanya hingga 
rapi di bagasi, sedangkan Ane, gadis itu membawakan 2 kup 
Cappuccino dingin. 


"Makasih." Sahut Puan saat Ane memberikan yang satunya 
padanya. 


Dan, gadis itu hanya menganggukkan kepalanya, menit 
berikutnya Ane melesatkan diri ke dalam mobil. Tak lama, 
Puan juga masuk ke dalam mobilnya karena semua barang 
sudah tertata rapi. 


"Makan dulu, kita tadi nggak sempet makan padahal 
mamah masak besar, ada rendang juga." Ucap Ane sambil 
membukakan bungkus sandwich dan memberikannya pada 
Puan. 


"Makan dulu," sahut Ane lagi saat Puan hanya menatap 
wajahnya tanpa mengindahkan sandwich yang ada di 
tangan kanannya. Tapi menit berikutnya Puan mengambil 
roti itu dan segera memakannya. 


Puan terpaku sejenak. Ane memang ajaib, beberapa menit 
lalu gadis itu mendiamkannya tapi saat ini sikapnya 
berbalik. Namun sebentar, karena sikap Ane berubah dingin 
kembali. 


"Nanti kalo lo capek bilang aja, gantian nyetir ntar." Sahut 
Ane sambil membuka kaleng soda dan memberikannya lagi 
ke arah Puan. 


Entah mengapa mendapat perhatian kecil dari Ane 
membuat Puan semakin menyesal membuat perjanjian 2 


tahun dengan Ane. Seharusnya ia membuat perjanjian 
seumur hidup dengan gadis itu. 


"Nu Lo yakin Puan sama Asoka dateng beneran?" 
"Yakin, santai aja." Ucap Janu sambil fokus pada jalan. 
"Ranu gimana?" tanya Dendra. 


"Dia hari ini ada di Malang, besok baru sampek disini. Nggak 
papa lah lagian observasi kita mulainya juga besok." Jelas 
Fahraz. 


Mahanta masih fokus dengan ponselnya. la fokus 
mencermati pertanyaan apa saja yang akan diajukan 
kepada narasumber. 


"Nggak usah terlalu dipikir pusing, ada si Puan." sahut 
Fahraz yang ada benarnya juga, tujuan mereka setuju 
dengan keputusan guru yang mengikut sertakan Puan 
dalam kelompok mereka karena kecerdasan Puan yang akan 
sangat membantu. 


"Kalo gue bisa kenapa harus Puan?" Entah mengapa 
Mahanta jengah tiap kali mendengar nama Puan saat ini. 
Apalagi saat ada orang yang menilai kalau dia dan Puan 
lebih cerdas Puan. 


"Inilah untungnya mempunyai 2 kubu cerdas." Dendra 
menepuk pundak Mahanta. 


"Akhirnya." Seka merebahkan dirinya begitu saja di gazebo 
taman depan vila keluarga besar Ane begitu gadis itu turun 
dari mobil. 


"Setelah nyasar berkali-kali terbayar sudah." Gina juga 
merebahkan dirinya di samping Seka. 


Mereka berdua sedang menikmati keindahan alam yang 
tergambar jelas di depan mata mereka. Pegunungan 
menjulang tinggi dengan kanan kiri kebun teh. Dan satu 
lagi, udara sejuk yang tak pernah mereka temui di Jakarta. 


Sedangkan Rama dan Asoka, mereka berdua menurunkan 
Koper pacar mereka masing-masing dan memindahkannya 
ke dalam vila. 


"Gabung Seka sama Gina aja, biar gue urusin." Sahut Puan 
sambil mengambil koper milik Ane. 


"Yakin?" Sahut Ane ragu, karena barang yang ia bawa 
sangat banyak, 3 kali lipat dari barang Puan, ditambah ada 
barang yang ia beli dari Supermarket tadi. 


"Hem," Puan hanya berdeham, tanpa menolehkan 
pandangan pada Ane apalagi menatap manik mata gadis 
itu. Pria itu telah kebali ke asalnya semula pria dingin. 


Ane tak mau mengambil pusing perubahan sikap Puan yang 
drastis, gadis itu melangkah ke arah gazebo kayu Jati itu 
dan tidak menyia-nyiakan kesempatan ini. la segera 
bergabung merebahkan dirinya di gazebo kayu jati 
berukuran besar itu. 


"Lo bilang vila ini terakhir di renovasi waktu lo kelas 6 SD, 
tapi kenapa masih bagus banget ya Ne?" Gina mengamati 
bangunan vila bernuansa putih itu. Halaman luas itu terlihat 
sangat terawat, tak ada sampah yang berceceran. Pohon 
bonsai juga berbentuk macam-macam, menandakan ada 
tukang kebun yang merawatnya. 


Saat mereka melihat ke dalam vila juga sudah bersih. Gina 
kira mereka harus kerja bakti untuk membersihkan vila 
sebelum menghuninya 4 hari kedepan. 


"Gue juga nggak tahu, terakhir gue kesini ya waktu renovasi 
itu, Kalo ke Bandung nggak pernah ke vila ini langsung ke 
rumah kakak gue." Ane mulai fokus pada ponselnya saat 
ponselnya berdering sedari tadi. 


"Iya mah?" 


"Sibuk sih kayaknya dia, mamah mau titip pesan? Ntar Ane 
sampaikan." 


"Iya iya sabar." Ane segera berdiri dan melangkahkan kaki 
ke arah Puan yang masih sibuk menurunkan barang mereka 
lebih tepatnya barang Ane dari bagasi mobil. 


"Mau kemana?" Tanya Seka saat Ane berdiri tiba-tiba. 
"Nyokap mau ngomong sama Puan." 


"Ceileh udah akur banget Ne nyokap lo sama calon 
manantunya." Ucap Gina yang membuat Ane mengendikkan 
bahunya. 


Puan menggeret dua koper sekaligus. Miliknya dan milik 
Ane. Namun langkahnya terhenti saat Ane tiba-tiba berdiri 
di depannya. 


"Nyokap mau ngomong sama lo." Ane menyerahkan ponsel 
itu kearah Puan. 


"Iya tante?" Sapa Puan ramah seperti biasanya. 


"Nanti malam makan malam ya di rumahnya Abimanyu, 
Tante sama om juga ada." Ane menempelkan kupingnya ke 
arah ponselnya, rasa ingin tahunya begitu besar. la ingin 
tahu apa yang ingin mamahnya sampaikan ke Puan. 


"Ajak temen juga, pokoknya semuanya. Kalo kamu capek, 
nanti tante kirim sopir buat jemput kalian semua." 


Puan tertawa ramah, membuat Ane mengernyitkan dahinya. 
Ane belum pernah mendengar Puan tertawa seramah itu 
padanya. Pria itu selalu bertingkah dingin seolah ia sangat 
membencinya. 


"Siap, tante." 


"Nanti sekitar jam 8 malam, biar sopir Abimanyu yang 
jemput kalian. Nak Puan mau reguest masakan apa gitu?" 
Ane membelalakkan matanya tak percaya segitu sukanya 
mamahnya terhadap Puan. Padahal tadi Ane tak di tawarin 
untuk reguest makanan seperti Puan. Sebenarnya yang 
anaknya ini siapa? Gue atau Puan? 


"Rendang, ayam bakar, nasi bakar." Ane meraih ponselnya 
begitu saja dan mengucapkan semua makanan yang mau ia 
makan. 


"Heh, mamah tanya menantu mamah kenapa kamu yang 
jawab. Balikin ke Puan." 


"Mamah, masak sama anak sendiri gitu." Gerutu Ane sambil 
mengembalikan ponselnya ke arah Puan lagi. 


"Puan juga suka menu yang tadi disebutkan Ane Tante. Kalo 
tidak merepotkan." Sahutnya Sopan. Mendengar hal itu 
sontak Ane memeluk tubuh Puan begitu saja. 


"Lo apaan sih." gerutu Puan sambil menjauhkan telpon itu 
dari dirinya. Dan tangannya menepis tangan Ane yang 
dengan santainya memeluk bahunya. 


"Nggak sengaja." Ane mengerucutkan bibirnya melihat 
sikap jual mahal Puan. Padahal kemarin malam pria itu tiba- 
tiba memeluknya dari belakang, kalau Ane yang memeluk 
kenapa Puan protes? 


"Iya tante baik." Puan mengembalikan ponsel itu ke arah 
Ane. la melanjutkan langkahnya dengan menggeret dua 
buah koper yang sama-sama besar. 


Ane membuntuti Puan sambil mendorong 2 koper yang di 
bawa Puan, ia berharap dapat meringankan beban pria itu. 
Walaupun ia tahu Puan bisa menanganinya sendiri. 


"Gue bisa sendiri." Ane memutar bola matanya malas, 
tingkah tunangannya 360 derajat beda saat berbicara 
dengan mamahnya. Saat Puan berbicara dengan mamahnya 
nadanya halus, sopan. Sedangkan dengan Ane? Jangankan 
halus nada bicara saja seperti orang ngajak tawuran. You 
know lah. 


Puan juga memperlakukan Ane berbeda saat di depan 
keluarganya dan depan keluarga Ane. kalau di hadapan 
kedua orang tua Ane Puan seolah bertingkah seolah sangat 
mencintai Ane dan menghargai Ane sebagai tunangannya. 
Seolah pria itu menganggap Ane sebagai tunangan 
sungguhan. 


Ane menatap hampa cincin yang bertengger di jari 
manisnya. Seolah tak ada gunanya ia memakai itu. Ane 
menghela nafas panjang dan memilih mengelilingi 
pekarangan sekitar vila. Moodnya sangat buruk sekarang. 


Ane beberapa kali menenteng ponsel di depan wajahnya, 
mengambil foto selfi dirinya. Ia sangat cantik mengenakan 
celana jeans merah maron dan kaos oblong putih bahkan ia 
mengenakan kacamata dan mencepol rambutnya ke atas. 
Beberapa orang mulai memperhatikannya. 


Ane mulai melangkahkan kakinya di perkebunan teh milik 
keluarganya yang terletak di sisi kanan Kiri vila. Ia tak bosan 
melihat pekerja kebun yang memetik teh, ia mendudukkan 
dirinya di gazebo yang sengaja dibangun di area 
perkebunan teh itu. 


Ane mengendarkan pandangnnya hinga matanya bertemu 
dengan mata seseorang. Orang itu menatap Ane, senyum 
bahagia tergambar jelas di wajah pria itu. 


Pemuda yang umurnya 4 tahun lebih tua dari Ane, 
mengenakan celana panjang, kaos hitam yang warnanya 
hampir pudar juga caping yang bertengger indah di 
kepalannya. Ane menyipitkan pandangannya, mencoba 
mengingat siap orang yang tersenyum padanya itu, 
mungkinkah Ane mengenalinya? 


"Mbak Ane kan?" tanya pria itu sambil mengulas senyum di 
wajah tampannya. 


Ane mengedipkan matanya berkali-kali, ia sedang memaksa 
otaknya untuk berfikir, namun nihil. Ila melepas kacamata 
yang sebelumnya bertengger di hidungnya dan 
menyelipkan di kepalanya. 


"Betul ini Mbak Ane." Sahut pria itu lagi saat mengamati 
tahi lalat di bawah mata Ane. 


"Kamu, siapa?" tanya Ane saat otaknya bekerja sangat 
lambat. 


Ane asing dengan wajah pria yang ada didepannya. 
Mungkinkah teman dari ajang model? Karena melihat paras 
dari pria ini Ane kira Seorang model seperti dirinya. Tampan, 
ya, pria yang ada di depannya sangat tampan. 


Pria itu mengusapkan tangannya pada bagian kaos yang 
bersih hingga ia merasa tangannya sudah bersih ia 
mengulurkan tangannya. "Saya, Amran mbak, bocah yang 
dulu sering main layangan bareng mas Abi dan Mbak Ane." 


Ane, mengamati sekali lagi bentuk rupa pria itu. Amran 
katanya? Bukan, Amran yang Ane kenal badannya gendut 
juga warna kulitnya yang gelap. Lah, pria yang ada di 
depannya ini berbalikan dengan yang Ane sebutkan tadi. 
Bahkan jika pria yang ada di depannya tampilannya di 
moderen kan, tak nihil jika 11-12 dengan Puan. 


"Amran? Amran yang mana?" Tanya Ane lagi. 


"Anaknya pak Kosim mbak, pekerja teh di kebun 
keluarganya mbak Ane." 


Ane masih menatap tanpa berkomentar, ia masih tak 
percaya jika itu Amran. 


"Saudaranya Mang Dani." Timpal Amran. 


Seketika, Ane membulatkan matanya sempurna, menit 
berikutnya tawa gadis itu meledak. 


Ane memegang perutnya saat tawanya tak berhenti juga. la 
geli mendengar nama Amran, karena seingatnya anak laki- 
laki yang bernama Amran itu hitam gendut dan jelek. 
Namun laki-laki yang ada di depannya ini berbadan tinggi 
tegap, kulitnya juga bersih walaupun tampilannya seperti 
itu. Dan juga tampan. 


Ane menyeka air mata yang turun di wajahnya. 


"Mbak Ane kenapa nangis?" Ane menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Kamu yakin namanya Amran? Cowok yang ajarin aku sama 
kak Abi main layangan?" 


Pria itu mengangguk. 


Ane memperhatikan wajah pria itu, dia tersenyum. "Samar 
aja, wajahnya udah beda. Dulu kecilnya hitem gendut tapi, 
waw perkembangan yang sangat pesat." Jujur Ane. 


Ane yakin jika ia menghubungi beberapa agensi model 
kenalannya dan mendaftarkan Amran kesana pria itu dapat 
dengan mudah mendapatkan job. 


"Duduk dulu." Sahut Ane sambil memberi kode melalui 
matanya untuk duduk di sampingnya. Toh ia dan Amran 
memang berteman akrab sewaktu kecil. Kalau nanti ada 
Puan yang tiba-tiba ngomel ia punya alasan, temu kangen 
konco lawas. 


"Mas Abimanyu, sekarang udah berubah mbak lebih baik ya 
setelah menikah dengan mbak Kaia." Ane menganggukkan 
kepalanya membetulkan perkataan Amran itu. 


Ane masih ingat kakaknya yang dulu pecandu minuman 
perlahan membaik, bahkan Abi sudah tidak perokok. Pria itu 


juga berhenti ikut balapan liar. Dan satu lagi Abimanyu 
sudah berhenti bermain dengan banyak wanita seperti saat 
belum menikah dengan Kaia. 


"Pak Kosim kabarnya gimana?" 


"Bapak baik mbak, mungkin kalo saya cerita mbak Ane ada 
di Bandung bapak langsung mampir ke vila mbak bawain 
Pia teh kesukaan mbak." Ane tertawa mendengar hal itu, 
keluarganya dan keluarga Amran memang cukup akrab. 


Papah Ane teman masa kecilnya Pak Kosim, oleh karena itu 
seluruk kebun teh yang dimiliki keluarga Ane diberikan 
kepercayaan untuk Pak Kosim kelola. 


"Pingin juga sih mampir ke tempat kamu, sekalian main di 
sungai belakang rumah. Masih jernih seperti sebelumnya?" 
Amran mengangguk antusias. 


"Iya mbak, bahkan sekarang di gunakan tempat wisata, ada 
cafe khusus teh yang berada di dalam sungai itu." 


"Di dalam sungai maksutnya?" 


"Jadi kafenya dibangun alami di sungai itu, Kita bisa minum 
teh sambil menikmati aliran sungai dibawahnya. Mbak Ane 
mau lihat?" 


Ane mengangguk antusia, "Boleh, besok ya aku sama temen 
aku yang lain mau mampir kesana." 


"Oalah mbak Ane kesini sama temen toh, liburan sekolah 
ya?" Ane mengangguk. 


"Iya mbak, setiap jam 9 pagi saya sudah mulai disini mbak, 
jadi kalau perlu bantuan tinggal panggil." Sahut Amran 
yang membuat Ane menggangguk mengerti. 


Amran mengedarkan pandangannya, seketika 
pandangannya terpaku pada tangan Kiri Ane, jari tangan Kiri 
gadis itu ada cincin, ya, itulah yang Amran lihat saat ini. 
Cincin? Cincin emas yang bentuknya terlihat sederhana 
namun ada kesan mewah, dan jika di amati lebih lama maka 
akan ada ukiran nama timbul di cincin itu, 


'Puan?' gumam Amran saat mengeja huruf kapital itu. 
Amran semakin yakin jika itu bukan sembarang cincin. 


"Apa mbak Ane sudah menikah? Atau baru tunangan?' 


Amran menatap wajah gadis yang sedang fokus mengamati 
pemandangan di depannya, ingin sekali Amran menanyakan 
tentang cincin itu, namun ia mengurungkan niatnya bukan 
saat ini, tapi nanti. Karena ia sendiri belum siap 
mendengarkan 

Jawaban yang sesungguhnya. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


66 - Tidak Sengaja 


Amran telah kehilangan senyumnya saat ia menyadari ada 
cincin yang menghiasi jari Manis Ane. Seolah ia kehilangan 
harapannya selama ini. Harapan suatu saat ia dapat 
bersanding dengan gadis yang ia kagumi bertahun-tahun 
itu. 


Amran memang tak banyak berharap terhadap Ane, namun 
Ane lah yang membuat ia mau menjadi pria yang lebih baik. 
la mengurangi porsi makannya dari sebelumnya agar 
badannya tak segendut sebelumnya, ia juga rajin olahraga, 
lari, berenang dan olahraga lainnya agar ia memiliki tubuh 
yang tinggi tegap. Ia juga berkuliah, disaat banyak orang 
yang tak mendukungnya seperti Pak kosim bapaknya, 
namun ia terus berkuliah dengan mengandalkan beasiswa 
dan gajinya bekerja di kebun teh milik keluarga Ane. Ia 
berharap dengan kuliah suatu saat ia mendapatkan 
pekerjaan yang mapan di kota, dan ia berharap dapat 
bertemu dengan Ane kembali. 


Namun semuanya Pupus saat ia melihat cincin sudah 
menghiasi jari Manis Ane. 

Amran mengalihkan pandangannya dari Ane, memutar 
kepala mengamati petani teh yang tak jauh darinya, hingga 
ia melihat seorang gadis melambaikan tangan ke arahnya. 


"Oh ya mbak, saya masih ada pekerjaan. Kalau begitu saya 
permisi." Sahut Amran sambil berdiri dari duduknya dan 
kembali ke kebun teh itu. 


Ane mengamati Punggung Amran yang semakin jauh dari 
pandangannya. la senang bertemu dengan teman semasa 
kecilnya itu. Orang yang mengajarinya berenang, Orang 
yang membuat Ane bisa bermain layang-layang. Ane 


tersenyum jika mengingat masa kecilnya, saat ia beserta 
keluarganya belum menetap di Jakarta. Saat semua masih 
lengkap, ada Irianan juga. Dan saat papahnya Pak 
Maharanendra belum menghianati mamahnya, menikah 
dengan Puspa. 


Ane berdiri dari duduknya, cukup ia melamun dan menatap 
hampa hamparan kebuh teh ini. Gadis cantik itu 
melangkahkan kakinya kembali ke area vilanya. 


"Lo dari mana?" sahut Seka saat menyadari temannya itu 
baru kelihatan. 


"Lihat-lihat aja tadi." Jawab Ane sambil menjeburkan 
kakinya di pinggir kolam renang. 


Teman-temannya yang lain sudah berenang, terkecuali Puan 
yang disibukkan dengan ponselnya. Seperti biasanya, 
pembisnis muda itu harus mengecek semua laporan 
perusahan yang dikirim Bu Sonya. Walaupun ia jarang 
menampakkan diri di perusahaannya namun ia mempunyai 
tangan kanan yang sangat ia percaya Bu Sonya. 


Ane hanyak menatap Puan, namun pria itu masih saja fokus 
pada ponselnya. Entah mengapa ingatannya terpaut 
dengan kejadian beberapa jam lalu. Saat ia bertemu dengan 
seorang pria tampan yang ternyata itu Amran. Pria dekil 
semasa kecilnya namun berubah menjadi pria yang sangat 
tampan di dewasanya. 


Seka menarik paksa kaki Ane saat ia gemas karena 
temannya itu hanya menatap hampa kolam renang, 
Bukannya tujuan Ane pergi ke Bandung untuk berlibur 
bukan melamun? 


"Nggak, gue tadi pagi baru keramas. Males renang." Protes 
Ane sambil menyingkirkan tangan Seka dari kaki kanannya. 


"Seru padahal." Ucap Gina sambil terus-menerus 
menyelamkan dirinya di air kolam renang itu kembali. 


Kolam renang vila keluarga Ane memang indah. Kolam 
renang dengan ukuran sangat besar yang berseberangan 
dengan jurang yang penuh dengan pepohonan asri. Jadi kita 
dapat menikmati hembusan angin sejuk sembari berenang 
kembali. Jarang sekali mereka melihat semua ini di Jakarta. 


"Besok kita ada acara makan malam jam 8, sebelum jam 8 
harus sudah siap." Ucap Puan yang seketika mendapat 
perhatian dari semua orang yang berada di kolam renang. 
Pria itu berdiri dari kursi panjang yang ia duduki. Dan 
berjalan keluar dari area kolam renang saat ia mendapatkan 
telpon entah dari siapa. 


"Siap bos." Ucap Asoka lalu meneguk jus jeruk yang ada di 
pinggir kolam renang. 


"Ne masalah endors, lo mau selesaikan kapan? 10 produk 
belum digarap dan semua itu harus selesai dalam 1 minggu 
ini." Ucap Seka sambil menepikan diri di pinggir kolam 
renang. 


"Hari ini harus selesai 5 produk, biar besok selesai tinggal 
wisata deh." Sambung Seka lagi. 


"Harus banget ya bahas pekerjaan disaat liburan?" tanya 
Gina seolah tak setuju dengan polah pikir ke dua temannya 
itu. 


Berlibur untuk merefresh otak, menyingkirkan semua 
kesibukan di Jakarta, namun itu tak berlaku bagi Ane. Benar 
kata Seka, ia akan mendapatkan denda jika melanggar 
kontrak bertanda tangan dan bermaterai yang sebelumnya 
ia tanda tangani kontrak mengenai promosi brand endors. 


"Ya gimana lagi, aslinya males." Jujur Seka. 


"Tema yang mau gue usung kali ini pedesaan, biar foto 
endors nggak di gedung-gedung muluk. Makanya gue 
sambi." Jelas Ane sambil berdiri dari duduknya. 


"Oh ya, masalah fotografer, udah dapet?" tanya Seka 
sembari beranjak dari tepi kolam renang, gadis itu 
mengenakan kembali kimono untuk membalut baju renang 
sebelumnya dan berduduk manja di kursi santai. 


"Lupa?" tanya Seka saat Ane hanya menatap kosong ke 
arahnya. 


"Iya, Ka, belum gue calling. Bentar." Ane segera mengambil 
ponsel dari saku celananya, mencari kontak Rizky sang 
fotografer andalannya setiap kali berkunjung ke Bandung. 


"Gimana?" tanya Seka kembali, karena lebih dari 20 menit 
Ane belum juga berbicara pada orang di sambungan telpon 
itu. 


"Gue telpon nggak diangkat," 
"Cari yang lain Ne." 


"Yang lain siapa? Soalnya gue orangnya nggak suka gonta- 
ganti fotografer, jadi kalo udah ada satu yaudah. Biasanya 
Rizky selalu stay kalo gue telpon." Gerutu Ane, gadis itu 
masih saja menyambungkan telponnya. 


"Ngapain?" Asoka mulai menepi dari kolam renang, berjalan 
ke arah Seka dan Ane yang masih saja sibuk membahas 
Rizky fotografer yang tak kunjung mengangkat telpon Ane. 


"Wah, parah lo Ne, udah ada Puan lo masih ngelirik kanan 
ngelirik kiri." Oceh Asoka seperti tidak tahu tempat, saat ini 


Ane bingung beneran tapi pria itu bisa-bisanya melucu? 
Belum lagi nanti kalau ada si jealous Puan, bisa-bisa Ane 
kena semprot Puan nanti. 


"Diem lo mulut kakus." Sinis Seka sembari mendorong Asoka 
hingga pria itu nyemplung lagi ke kolam renang. 


"Eh! Ram, pacar lo aniaya gue Ram." Dan akhirnya Asoka 
mencari mangsa lagi, pria itu berenang ke arah Rama yang 
masih stay di kolam renang bagian tengah. 


Seka dan Ane tak mengindahkan ocehan Asoka yang tak 
berfaedah itu, dua gadis cantik ini masih sibuk mencari 
jalan keluar. 


Ne." 
"Hem?" 

"Gimana kalo kita minta bantuan sama dia?" 
"Dia?" 


"Puan." Ane membulatkan matanya sempurna mendengar 
usulan Seka, bukan cara yang bagus fotografer saat ini 
Puan. Bisa-bisa Ane diam di tempat, mati gaya karena 
gugup bukan main. 


"Gimana?" Tanya Seka saat tak kunjung mendapatkan 
respon dari Ane. 


"Jangan, mana tahu dia tentang fotografi." Sahut Ane seolah 
merendahkan Puan. 


"Aelah Ne, hasil jebretan Puan sering di pajang di ajang seni 
di sekolah gue. Dia Top 1 Fotografer sebelum Mahanta. 


Jangan ngeremehin dia, dia kalo ngedit juga keren. 
Pokoknya paket komplit." 


Apa yang dapat Ane lakukan? Masih mau menolak? Namun 
ia juga bingung sendiri karena saat ini Rizky masih belum 
mengangkat telfonnya. 


Ane menghela nafas panjang." Kalo lo aja gimana?" sahut 
Ane. 


"Lo kayak nggak tahu gimana gue." sahut Seka. 


"Udahlah, cepetan sana ngomong sama Puan, minta 
bantuan dia buat jadi fotografer sementara, hari ini doang, 
sampai Rizky bisa dihubungi." Sambung Seka. Namun Ane 
tak langsung menjawab, gadis itu masih menimang-nimang. 


"Ne?" panggil Seka lagi. Seka heran sendiri kenapa Ane 
seolah tak mau meminta bantuan Puan, meminta bantuan 
tunangan sendiri apa susahnya? 


"7 hari lagi, kalau nggak gue jamin tabungan lo habis buat 
bayar denda 10 toko." Sambung Seka lagi. 


Iya, ada benernya juga. Ya, tapi masak Puan? 
"Yaudah." Ane akhirnya menyerah. 


"Buruan lo samperin, kayaknya nggak sesibuk sebelumnya." 
Sahut Seka sembari menunjuk Puan dengan ekor matanya. 


Benar, Puan saat ini memang lebih santai dari sebelumnya, 
pria itu tak lagi menunduk fokus pada layar ponselnya, 
melainkan hanya menatap hamparan kebun teh sambil 
bersandar pada kursi panjang santai. 


Dengan langkah pasti, Ane melangkahkan kakinya menuju 
Puan yang tak jauh darinya. Ane mendudukkan dirinya di 
kursi santai yang ada di samping Puan. Sedangkan Puan? 
Pria itu masih saja tetap bersantai dengan posisi awalnya, 
seperti tak terganggu ataupun terusik dengan kehadiran 
Ane. 


Ane menghela nafas panjang, mengeluarkannya secara 
perlahan. Tangan gadis itu terulur, menepuk bahu Puan 
perlahan. 


"Puan." Panggil Ane agar pria yang ada di sampingnya 
menyadari kehadirannya. 


Masih tak ada respon. 
Apa iya dia tuli? 


"Puan." Kembali, Ane mengeluarkan suaranya, lebih tinggi 
satu oktaf dari sebelumnya. 

Dan, masih tak ada respon. Pria bertopi hitam dan 
berkacamata hitam itu masih saja diam dengan posisinya. 


"Lo tuli apa gimana sih." Sengit Ane sembari menepuk keras 
bahu Puan, keras hingga membuat Puan bangun dari 
tidurnya. Ya, sedari tadi Puan memejamkan mata, hanya saja 
ia menutupi dengan kacamata hitam, jadi orang yang 
melihatnya seperti Puan sedang bersantai, tahunya tidur. 


Masih dengan muka sebal Ane menatap tajam ke arah Puan. 


Puan naik darah rasanya, bagaimana tidak? setelah ia lelah 
fikiran, matanya juga pegal akibat terus-menerus membaca 
laporan dan perkembangan dari Bu Sonya melalui emailnya, 
dan saat Puan berhasil memejamkan matanya, bisa-bisanya 
ia terbangun. Yang menjadi masalahnya ia bangun dalam 
keadaan kaget. Bagaimana tidak kaget? tiba-tiba ada yang 


menepuk pundaknya keras hingga nyawanya rasanya ingin 
loncat. 


Puan melepas kacamata, menatap tajam ke arah gadis yang 
ada di sampingnya. Gadis itu malah menatapnya tak kalah 
jengkel. Sebenarnya ini siapa Yang salah? 


"Lo apa-apaan sih!" bentak Puan yang membuat Ane 
membulatkan matanya sempurna. Ane di bentak Puan? Ane 
tidak terima! 


"Lo itu yang apa-apaan, gue panggil berkali-kali masih aja 
diem. Lo kira mulut gue nggak ada capeknya?" Sungut Ane 
seolah menyalahkan Puan. 


"Mata lo nggak lihat gue tadi tidur?" sinis balik Puan 
sembari memutar pandangannya dari Ane. 


"Emang nggak, siapa suruh pakai kacamata hitam sambil 
santai di kursi panjang. Ini di Bandung, bukan Bali." Sinis 
balik Ane. 


Padahal Ane tadinya ingin meminta maaf pada Puan karena 
ia merasa bersalah telah mengangetkan pria itu dari tidur 
siangnya, namun ia jadi jengkel sendiri saat Puan malah 
memakinya seolah menyalahkan semuanya pada Ane. 


Puan tak mengindahkan kata Ane, pria itu berdiri dari 
duduknya berniat pindah ke kamar karena ia masih saja 
mengantuk. 


Melihat Puan berdiri, Ane pun berdiri, gadis itu dengan 
paksa menahan tangan kanan Puan, berharap pria itu 
berhenti ditempat. 


"Apaan sih!" Puan menghempaskan tangan Ane, pria itu 
marah besar karena Ane membangunkan tidur siangnya. 


"Puan, gue tadi kan nggak sengaja, kok Lo jadi marah 
beneran sama gue." Ane memilih mengalah, karena saat ini 
ia memang butuh jasa seorang Puan Mada Muda. 


"Puan." Dengan sedikit paksa Ane menarik tangan Puan 
kembali, lebih keras dari sebelumnya hingga tubuh Puan 
tersentak kebelakang, menubruk tubuh Ane. Akhirnya, 
mereka berdua terjatuh di atas rumput yang ada di taman 
belakang, ya, sedari tadi Puan bersantai di taman belakang. 


Ane mengedipkan matanya berkali-kali, kaget bukan main 
Karena kejadian barusan. Ia jatuh dan menimpahi tubuh 
Puan, Ane sampai dapat mendengarkan deruh nafas pria itu. 


"Lo pergi sekarang." Usir Puan saat Ane tak kunjung 
beranjak dari posisinya. Dan itu berhasil mengembalikan 
ingatan Ane, dirinya berada di atas tubuh Puan? What the 
hell. 


Ane segera berdiri dari posisinya, mengumpulkan semua 
nyawanya yang entah sudah berkeliaran ke mana akibat 
kejadian barusan. Ane gugup bukan main. Setelah kejadian 
ini bagaimana bisa dia meminta bantuan Puan untuk 
menjadi fotografernya? Bisa-bisa Ane hanya diam di tempat 
Karena gugup dan tak bisa pose seperti biasanya. 


Menit berikutnya Puan melangkahkan kakinya kembali, 
meninggalkan Ane yang masih mematung mengamati 
punggung pria itu. Ane mendesah kecewa, masalah lama 
belum selesai dan sekarang masalah baru? 


Dapat Ane lihat ekpresi kemarahan pada wajah 
tunangannya itu, Ane heran sendiri padahal tingkahnya 
menurutnya masih batas normal, ia terjatuh juga tak 
disengaja. Tapi kenapa Puan harus semarah itu padanya? 


Ane lebih memilih untuk melangkahkan kaki, mencari Seka 
dan memberitakukan kalau misinya gagal. 


"Kok bisa?" sahut Seka dengan suara toaknya yang 
mengagetkan Asoka, Rama, Gina dan tentunya Ane. 


"Biasa aja dong, kuping gue nih." Gerutu Ane sembari 
melirik tajam ke arah Seka. 


"Ne, kok bisa?" ulang Seka karena belum mendapatkan 
jawaban yang memuaskan dari Ane. Begitu Ane 
memberitahu kalau ia gagal meminta bantuan Puan, Seka 
kaget bukan main hingga tanpa tersadar membentak Ane. 


"Ya gimana, gue kan udah bilang, bukan cara yang bagus 
minta bantuan Puan. Lo sih ngeyel." Gerutu Ane balik. 


"Tunangan macam apa coba? Dimintai bantuan malah 
responnya gitu." Geram Ane sendiri, ingin sekali ia 
mengumpat Puan saat ini juga. 


"Ya, sabar, emang kadang Puan gitu Ne, tapi percaya deh 
sama gue kalau dia udah mood lagi pasti mau kok bantuin 
lo." Jelas Asoka. 


"Yaudah gimana sekarang?" tanya Seka ulang. 
Ane menoleh ke arah Asoka. 


"Gue?" Asoka mengendikkan bahunya." Yakin mau minta 
tolong gue?" sahut Asoka yang membuat Ane 
menggelengkan kepalanya kuat. Ane yakin wajah seperti 
Asoka tak mempunyai bakat dalam hal fotografi, bahkan 
Ane sering melihat Gina marah-marah saat Gina meminta 
tolong Asoka untuk difotokan malah hasilnya blur, dan yang 
lebih parah semua foto hasilnya blur. 


Ane menoleh ke arah Rama. 


"Gue saranin jangan deh, kemarin Rama foto gue hasilnya 
menceng, lebih kayak abstrak gitu hasil jebretannya dia." 
Jelas Seka yang mendapat anggukan setuju dari Rama. 
Karena memang benar, Rama pun tak pandai dalam hal 
fotografi. 


Atau Gina? Apalagi Gina, cewek anti ig dan foto-foto manja. 
Ane mendesah kecewa, ia tak menemukan jalan pintas, 
hingga dering ponselnya yang membuyarkan lamunanya. 
Dengan malas Ane menggeser panel hijau. 


"Iya? Mahanta?" sahut Ane yang mendapat kekehan kecil 
dari sang penelpon itu. 


"Lemes banget suaranya, gimana liburannya?" 


Stop, Ane berfikir sejenak, darimana pria itu tahu kalau Ane 
saat ini di sedang liburan? 


"Kok tahu?" tanya Ane. 


"Ya tahu aja, apa sih yang nggak gue tahu." Ucap Mahanta 
yang mengundang tawa kecil Ane. 


Ane mulai sibuk dengan obrolannya dengan Mahanta, gadis 
cantik itu berdiri dari duduknya, berniat untuk berpindah ke 
area kolam renang tempat sunyi saat ini, karena begitu ke 4 
temannya mengetahui kalau penelfon itu Mahanta entah 
mengapa mereka menatap penuh tanya ke arah Ane. Ane 
jadi sungkan sendiri, tapi ia juga tak enak harus 
memutuskan sambungan telponnya di saat 
perbincangannya dengan Mahanta sedang asik-asiknya. 


"Mereka telponan?" Rama menoleh ke arah Seka, meminta 
penjelasan. 


Seka mengendikkan bahunya, seolah tak mau ikut campur 
perihal urusan asmara Ane. 


"Lagian Puan tadi juga telponan sama Dista, gue lihat pakai 
mata kepala gue sendiri." Sambung Gina yang 
membungkam mulut ke 3 temannya jika ingin menyalahkan 
Ane. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


67 - Yang Salah Siapa 


"Serius lo di Bandung?" Ane tak dapat membendung 
senyumnya begitu mendengarkan penuturan Mahanta kalau 
pria itu saat ini sudah ada di Bandung. Bukan apa, hanya 
saja Ane dapat penyelesaian masalah saat ini. 


"Iya, gimana?" 

'Moga aja Mahanta mau bantu gue.' gumam Ane. 
"Ta?" 

"Ya, gimana Ne?" 

"Lo mau bantu gue?" 

"Ngomong aja." Sahut Mahanta santai. 


Mendengar respon baik dari Mahanta Ane seolah 
mendapatkan lampu hijau. 

"Lo mau nggak jadi fotografer gue? hari ini. Ya? Mau ya,, 
please." Sahut Ane penuh pemohonan. 


Ane tak lagi mendengar suara di sambungan telpon itu, 
mungkinkah Mahanta menolaknya? 

Mahanta berfikir sejenak, Puan lebih pandai dalam segala 
bidang Tinimbang dirinya, termasuk dalam hal fotografi. 
Tapi kenapa Ane tidak memina tunangannya saja Puan, 
karena keahilian pria 17 tahun itu dalam hal fotografi tak 
bisa di remehkan. 


"Yakin nih?" tanya Mahanta lagi, mungkin saja ia salah 
dengar. 


"Iya, mau nggak? Nanti gue kasih deh apapun yang lo mau." 
Sahut Ane menggiurkan. 


"Janji? Makan malem besok?" 

Ane terdiam sejenak, menimang-nimang ucapan Mahanta. 
Kalau ia dan Mahanta makan malam, bisa-bisa Puan 
mencak-mencak tak jelas. Ane masih ingat sekali 
bagaimana nada suara pria itu setiap melihat Ane jalan 
dengan Mahanta. 


'Lagian, ini salah Puan juga. Siapa suruh dia nggak mau 
bantu gue. Coba dia mau bantu gue nggak mungkin dong 
gue minta bantuan Mahanta.' 


"Ne?" 


"Iya. Sekarang gue share lokasi vilanya ya, sekalian 
mampir." Sahut Ane yang mendapatkan persetujuan dari 
Mahanta. 


Ane menghela nafas panjang, satu masalah terpecahkan. 


"Gimana?" sahut Seka saat Ane mendudukkan diri 
disampingnya. 


"Semua barangnya siapin ya, gue mau mandi dulu, 30 menit 
lagi gue selesai." Jelas Ane sembari berdiri dari duduknya 
lagi. 


"Yang jadi fotografer Ne?" Tanya Seka saat rasa ingin 
tahunya memuncak. Namun ada satu nama yang terbesit di 
otak Seka saat ini, Mahanta. Ya, setelah Ane menerima 
telpon dari Mahanta gadis itu terlihat lebih fresh, seperti ada 
beban masalah yang hilang. 


"Mahanta." Ucap Ane lalu melangkahkan kakinya ke lantai 
2, dimana kamarnya berada. 


"Mahanta?" beo Rama dan Asoka bersamaan. 


"Gilak, kita baru menapaki kaki di tempat ini tapi harus 
denger orang cek-cok lagi nanti?" protes Gina. 


Gina yakin, kalau Puan menyadari ada Mahanta terlebih pria 
itu yang akan menjadi fotografer Ane, Pasti Puan akan 
marah-marah, membuat keonaran dan bertengkar lagi 
dengan Ane. 


Seka menghela nafas panjang, "Ini semua juga salah Puan, 
siapa suruh dimintai tolong malah gitu." jelas Seka, karena 
tak hanya Ane yang mengemis Puan untuk membantu 
pemotretan barang endors saat ini, namun Seka juga. Dan 
nasip Seka juga seperti Ane, ditolak mentah-mentah. 


Ane mengenakan dres tanpa lengan warna merah yang 
panjangnya hingga mata kaki. Gina yang lihai dalam hal 
menata rambut, menggelung rambut Ane, gelungannya 
terlihat indah, sangat natural namun elegand. 


Ane mengenakan wedgess warna coklat tua. la juga 
mengenakan kalung yang sangat indah di lehernya. Ane 
menuruni tangga saat ponselnya berdering, ada pesan 
masuk dari Mahanta. Pria itu sudah sampai di vila Ane. 


"Hai." Sapa Ane ramah begitu matanya menatap dua manik 
mata pria berkaos putih dan bertopi coklat itu. 


Mahanta, begitu mata Ane menatap dan mengunci 
matanya, pria itu seperti kehilangan oksigen di sekitarnya. 
Matanya tak lelah mengamati wajah gadis cantik ber dress 
merah itu. 


"Oh, hai." sapa ramah Mahanta. 


"Mau minum apa?" tanya Ane. 


"Nggak usah, habis minum tadi. Gimana kalau kita mulai 
sekarang?" tanya Mahanta yang tentu saja mendapatkan 
anggukan persetujuan dengan Ane. 


Jujur, Ane ingin segera melewati sesi ini, dan ia berharap 
Puan tak menyadari kalau Mahanta ada di sini. Ane hanya 
malas harus bentrok dengan Puan lagi jika mengetahui 
Mahanta ada disini, terlebih menjadi fotografer Ane saat ini. 


Mahanta dengan tas kecil tas kamera yang berisikan 
kamera, lensa juga perlengkapan lainnya mengekori Ane 
menuju taman mewah betina belakang vila Ane. 


Mahanta sudah mengerahkan kamera itu ke arah Ane. Ane 
sedang pose di pinggir kolam renang. Pemandangan di 
belakangnya yang terlihat sangat sejuk menambah kesan 
tersendiri dalam fotonya. Cahaya matahari juga seolah 
membantunya. Ia terlihat cantik dalam balutan dres merah 
itu. 


Mahanta mengambil beberapa foto dan menyudahinya. Saat 
ini Ane telah menyelesaikan 3 produk endors, dres merah 
yang ia kenakan, perhiasan kalung indah, juga wedgess 
yang ia kenakan semuanya endors. Mahanta sudah 
mengambil foto Ane dari dekat yang menampakkan ia 
terlihat semakin cantik dengan kalung itu. Juga wedgess. 


Selanjutnya Ane memegang produk minuman pelangsing 
dan meminumnya. Mahanta memotretnya dari samping. 
Selama pemotretan tadi, Mahanta tak henti berdecak kagum 
pada sosok Ane, sempurna, Semua yang melekat pada gadis 
itu sempurna menurutnya. 


Puan kembali segar setelah mandi siang, tiba-tiba saja rasa 
kantuknya tadi hilang, pria itu melangkahkan kakinya ke 
arah taman, berniat bersantai disana. Namun, 
pandangannya terpaku pada sosok perempuan dengan 


dress merah yang sedang duduk manis di pinggir kolam 
renang sembari menenteng botol. Dan pandangan Puan 
beralih pada pria yang tak jauh dari gadis itu. Pria berkaos 
putih dengan topi coklat. 


Puan mengamati sejenak tingkah 2 orang itu padahal di 
sana tak hanya ada Ane dan Mahanta, namun entah 
mengapa di sana seolah Puan hanya melihat Ane dan 
Mahanta. 


Puan menggenggam erat kaleng minuman yang 
sebelumnya ia bawa, dengan langkah lebar ia segera 
menuju ke arah di mana Ane dan Mahanta berada. Puan tak 
dapat membendung emosinya saat ini. 


Apalagi melihat Ane berpenampilan yang terlalu terbuka 
menurut Puan, dan juga jarak Ane dan Mahanta yang saat 
ini terlalu dekat. Karena saat ini Mahanta sedang 
memperlihatkan hasil jebretan kameranya tadi pada Ane. 
Otomatis Ane dan Mahanta berdiri bersandingan dengan 
bertumpu pada pohon palem yang ada di belakang mereka 
berdua. Jarak yang menurut Puan terlalu dekat itu semakin 
membakar amarahnya. 


Seka mengedarkan pandangannya, matanya membulat 
sempurna mengetahui kalau Puan berjalan ke arahnya, 
otomatis ke arah Ane dan Mahanta. Seka tahu apa yang 
akan dilakukan pria itu selanjutnya. 


Jangan lagi!' guman Seka sembari menepuk keras bahu 
Asoka yang ada di sampingnya. 


"Apa?" lirih Asoka, sedangkan mata pria itu masih saja fokus 
pada game di layar ponselnya. 


"As, siaga 1." 


"Maksutnya?" 


Seka mengambil paksa ponsel Asoka dan memutar kepala 
Asoka sedikit memaksa ke arah Puan. Seketika pandangan 
Asoka terpaut pada pria dengan kaos hitam dan celana 
pendek yang berjalan mendekati ke arahnya. 


"Pu Puan?" sahut Asoka lirih. 


"Gimana ini, nggak lucu dong kalo Puan mencak-mencak 
disini. Mahanta udah baik mau bantu, nggak enak gue kalau 
Mahanta sama Puan nanti berantem." Jelas Seka sembari 
tangannya tak henti menepuk pundak Asoka, membuat 
Asoka meringis kesakitan Asoka merasa seperti Seka ingin 
membunuhnya secara perlahan dengan memukul 
pundaknya. 


"As." 
"Iya diem, ini juga gue baru mikir." 


Puan semakin mengeratkan cengkeramnnya pada kaleng 
minuman yang sudah tak rupa itu. Pria itu melangkahkan 
kakinya lebar-lebar, siap menghampiri Ane dan Mahanta. 
Jangan lupa, Puan juga sudah bersiap-siap ingin 
melayangkan tonjokan pada Mahanta. Ya, ia sudah bersiap. 


Entah mengapa saat ini yang ada di ingatan Puan hanya 
satu, dan itu mengenai ucapan Mahanta kalau pria itu 
bersungguh-sungguh dengan perasaannya pada Ane. Arkk 
Puan gila sendiri rasanya saat ini, amarah sudah di puncak. 


Rama sedang telponan dengan mamahnya, pria tampan itu 
duduk bersilang sembari mendengarkan cerita mamahnya, 
namun seketika ia menyipitkan kedua matanya saat dari 
kejauhan samar melihat Puan 


Rama berdiri dari duduknya, berjalan lebih mendekat 
'benar," gumannya saat matanya benar-benar menangkap 
wajah Puan. 


Rama mengikuti ke arah mana jalannya pria itu, seketika ia 
membulatkan matanya saat melihat Puan berjalan ke arah 
Ane dan,, Mahanta? 


' Sial." Batin Rama dalam hati. 


"Mah, nanti Rama telpon lagi, mamah dapet salam dari 
Seka. Rama tutup dulu ya. Assalamualikum." Segera, Rama 
memutuskan sambungan telponnya dan segera 
memasukkan benda pipih itu di saku celananya, pria itu 
berlari ke arah Puan. la seperti melihat peperangan akan 
terjadi sebentar lagi. 


Puan semakin dekat langkahnya, hingga kurang beberapa 
langkah lagi siap menghantamkan tonjokan maut pada 
Mahanta yang dengan santainya sekarang malah merangkul 
bahu Ane. 


"Wih, keren." Puji Ane setelah mengamati hasil pemotretan 
Mahanta tadi, tak heran Mahanta terpilih untuk ikut ajang 
fotografi mewakili anak IPA 1, karena hasi jebretan pria 
tampan itu sangat menawan, sangat. 


"Jadi, kita makan malamnya kapan? Nanti?" sahut Mahanta 
sembari melayangkan tangan kanannya pada bahu gadis 
yang ada disampingnya. 


Ane terdiam sejenak, gerak tangannya yang memencet 
tombol yang ada di kamera pun terhenti, entah mengapa 
perlakuan Mahanta saat ini terlalu menurutnya. Namun Ane 
mencoba menepis hal itu, peluk bahu zaman sekarang biasa 
kan? Bahkan artis yang lama tak bertemu dengan temannya 
pun memeluk bahu, ada yang bahkan mencium pipi. 


"Gue yang cari lokasinya ya. Gimana?" sahut Mahanta yang 
membuat lamunan Ane buyar. 


"Ha?" 


"Gue yang cari lokasinya, gue ada restoran deket sini punya 
bokap. Mau mampir?" sahut Mahanta lagi saat Ane tak 
kunjung memberikan respon. 


"Oh, okkeh, nanti chatt aja." Balas Ane, karena dari awal ia 
memang sudah setuju dengan makan malam jika saja hasil 
jebretan Mahanta memuaskan. Dan benar, belum di edit 
saja sudah keren semua foto itu. 


Mahanta tak hentinya menatap wajah Ane, entah mengapa 
ia tak bosan menatap wajah gadis yang ada di sampingnya 
itu. 


"Puan! Woy! Gue kira lo masing ngorok boy." Langkah Puan 
terjhenti saat Asoka tiba-tiba saja ada di hadapannya. 


Puan menghela nafas panjang, tak mengindahkan ucapan 
Asoka, pria itu terus melajukan langkahnya. 


"Eh Da, dideket sini ada cafe keren lo, katanya lo cari buat 
objek foto. Kita kesana sekarang kuy. Mau kan lo?" Dan 
sekarang, Puan harus menghentikan langkahnya lagi saat 
Rama tiba-tiba menarik lengannya, memaksa Puan 
menghentikan langkahnya. 


Puan tahu apa yang membuat ke 2 temannya ini bersikap 
aneh Asoka dan Rama ingin mengalihkan fokus Puan, 
hingga pria itu melupakan Ane dan Mahanta. 


"Da!" Dan sekarang, apa? Seka? 


"Gue,, itu gue kemarin gue,," 
Puan menyingkirkan Seka dari hadapannya hingga gadis itu 
hampir terjungkir. 


"Sial tu barongan!" maki Seka dengan suara toaknya 
sengaja biar Puan mendengar. 


Ane masih berbincang ringan dengan Mahanta sembari 
menikmati camilan yang tadi di bawakan Seka, namun 
wajahnya berubah cemas saat kedua matanya menangkap 
Puan tak jauh darinya dan Mahanta. Mata tajam Puan seolah 
mengisyaratkan seberapa marahnya pria itu saat ini. 


"Ta, gu gue kesana bentar ya. Makasih waktunya." Ane 
beranjak dari duduknya, namun langkahnya terhenti saat 
Mahanta malah menahan lengannya. 


"Kenapa? Ada Puan? Lo takut sama Puan?" Masih dengan 
posisi yang sama Ane membelakangi Mahanta, Ane 
memejamkan matanya, ia seperti dibuat bingung dengan 
situasi saat ini. 


Ane memutar tubuhnya "Ta, makasih buat waktunya, nanti 
share aja lokasinya." Sahutnya sembari melepaskan tangan 
Mahanta yang sebelumnya menahan lengannya. 


Namun, Mahanta masih keukuh menahan lengan Ane, 
Mahanta tahu apa yang membuat Ane setakut ini. 


Puan? Ya, Mahanta sudah menyadari kehadiran pria itu, 
Mahanta juga tahu pria itu ingin sekali menghajarnya. 
Mahanta menantikan, ia juga belum buat perhitung pada 
Puan soal tragedi di cafe beberapa bulan lalu saat Mahanta 
tiba-tiba saja di tonjok Puan hingga pelipis dan sudut 
bibirnya mengeluarkan darah. Mahanta tahu saat itu Puan 
memukulnya juga karena ia jalan dengan Ane. Seperti saat 
ini juga. Mahanta menantikan hal itu. 


"Ta!." Sahut Ane sembari memaksa tangan Mahanta untuk 
lepas dari lengannya, namun tangan pria itu masih tetap di 
posisinya. 


Ane bingung sendiri saat ini, ia harus apa? 


"Biar, gue juga mau bikin pehitungan sama dia. Sejauh 
mana dia bisa bikin gue memar lagi." Sinis Mahanta sembari 
menatap tajam ke arah Puan. 


Ane memejamkan matanya sejenak, hingga dirasa tangan 
Kirinya ditarik kuat, dan ia tahu siapa pelakunya, Puan. 
Deruh nafas Puan yang terdengar oleh Ane, jantung pria itu 
yang berdetuk cepat, Ane tahu saat ini emosi pria yang ada 
di depannya sangat-sangat tidak setabil. 


Ane membuka matanya perlahan, mendongak menatap 
rahang kaku dengan wajah sedingin kutub Utara di 
depannya. Ragu, Ane mengulurkan tangan kanannya, 
menahan bahu Puan saat pria itu hendak maju untuk 
menghajar Mahanta yang ada di belakangnya. 


"Ini,, ini salah gue. Gue yang minta dia datang kesini. Ini 
salah gue." ucap Ane dengan sekali hentakan nafas. la tak 
akan membiarkan Puan menghajar Mahanta hanya karena 
kesalahannya. 


Ane masih saja medengar deruh nafas penuh emosi itu yang 
menandakan emosi Puan belum juga turun. "Lo kalau mau 
marah marahin gue. Jangan mahanta. Dia, nggak salah." 
Sahut Ane, menit berikutnya ia merasa kalau tangan kirinya 
ditarik. Benar, Puan tak menghajar Mahanta, namun 
menggeret tangan kiri Ane dengan paksa, untuk masuk ke 
dalam vila. Ane menghela nafas panjang, ia sudah bersiap 
menerima makian dan ocehan Puan saat ini juga. 


Puan menghempaskan Ane, hingga Ane merasa 
punggungnya menatap dinding yang ada di belakangnya. 
Ane meringis kesakitan, gila memang tunangannya itu. 


"Gue udah capek ngasih tahu lo tentang perjanjian kita. 
Poin ke 2 dilarang mengumbar kemesraan dengan pihak C 
didepan umum! Lo tolo atau gimana masih ngelanggar aja!" 
bentak Puan dengan nada setinggi-tingginya. 


Ane ingin menimpali ucapan pria itu, lagian jika Puan mau 
dimintai tolong Ane untuk menjadi fotografernya, Ane tak 
mungkin meminta bantuan Mahanta. Namun, melihat kilat 
mata merah Puan, Ane ciut nyali. Gadis itu menundukkan 
kepalanya. 


"Ohh,, sepertinya lo sekarang udah bener-bener ada rasa 
sama Mahanta?" 


Ane masih diam, gadis itu semakin menundukkan 
kepalanya. 


"Kalo gue tanya jawab!" bentak Puan. 


Tak tahan lagi, memangnya Puan kira dia siapa hingga 
berani bentak Ane seperti saat ini? Ane mendongakkan 
kepalanya, menatap tajam pria yang ada di depannya. 


"Seharusnya gue yang marah sama lo. Lo nolak waktu gue 
minta tolong untuk jadi fotografer sementara gue. Dan 
waktu Mahanta bantu gue jadi fotografer sekarang lo 
permasalahin. Yang egois sekarang siapa? Lo atau gue?" 
jawab Ane dengan sorot mata yang sudah berkaca-kaca. 
Jantungnya masih berpacu cepat, sungguh ia tak dapat 
menahan air mata saat ini, namun ia mencoba tegar. 
Pantang menangis di depan Puan. Jangan menangis Ane, 
jangan. 


Puan mengacak-acak rambutnya gusar, ingatannya kembali 
saat Seka meminta tolongnya untuk menjadi fotografernya 
Ane, dan Puan menolak mentah-mentah hal itu. 


"Tapi bukan berarti Mahanta." Elak Puan karena tetap saja ia 
dengan prinsip yang sama. 


"Mau kemana!" bentak Puan saat Ane malah melangkahkan 
kaki meninggalkannya. 


Ane tak menjawab, ia sudah lelah dengan kegiatan 
pemotretan endors sebelumnya, dan sekarang harus 
disibukkan meladeni mulut pedas Puan? 


Ane tak mengindahkan Puan yang berkali-kalai memanggil 
namanya, masa bodoh. Persetanan dengan hal itu Ane lelah 
jiwa raga. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


68 - Penyesalan 


Puan mengatur nafasnya, saat ini ia heran sendiri, 
bagaimana bisa ia seemosi itu hanya karena melihat 
Mahanta dan Ane, setelah berdiam 5 menit fikiran Puan 
lebih dingin dari sebelumnya, ia bisa berfikir jernih saat ini. 
Dan saat ini ia merasa bersalah pada Ane. Ya, tak 
seharusnya ia marah dengan intonasi tinggi seperti tadi. 


Puan mendudukkan dirinya di sofa panjang, tangannya 
telungkup menutupi sebagian wajahnya, ia mencoba 
menenangkan dirinya, hingga ia merasa bahunya di tepuk 
perlahan. 


"Minum." Asoka memposisikan diri di samping Puan. 
2 menit, 3 menit, tak kunjung ada yang buka suara. 
"Gue tahu apa yang lo rasain."sahut Asoka. 


"Ya, gue nggak salahin lo tentang kejadian tadi. Cemburu? 
Wajar apalagi cewek lo eh, salah tunangan lo secantik Ane, 
okkelah wajar. Namun, sikap-sikap keras lo pada Ane harus 
lo kurangin Da," 


"Sebelum Ane minta bantuan sama Mahanta dia minta 
bantuan gue buat jadi fotografernya, tapi,, ya, lo tahu lah 
gimana keahlian gue megang kamera. Nggak banget kan? 
Dia juga sempet minta bantuan yang lain, tapi tetep saja, 
produk endors yang baru di garap tadi bukan main-main 
makannya Ane nggak berani main-main sama fotografernya, 
ia cari yang memang pandai pegang kamera, sebelumnya 
kan emang udah minta bantuan lo tapi lo tolak mentah- 
mentah. Kan?" 


Puan masih diam, belum buka suara, tapi ia mendengar 
dengan cermat setiap kata yang keluar dari mulut Asoka. 
Semua kata-kata Asoka, seketika ia menyesal dengan 
perlakuannya pada Ane tadi. 


Merasa tak ada yang harus di sampaikan pada Puan, Asoka 
berdiri dari duduknya, hingga suara sepihak yang 
membuatnya menghentikan langkahnya, menolah pada asal 
suara. 


"Makasih, lo banyak bantu gue." Puan mulai bersuara, 
walaupun pria itu berucap tanpa menatap lawan bicara. 


Asoka menganggguk lalu melanjutkan langkahnya, 
memberi waktu untuk Puan menyendiri. 


Ane sesegukan, rasanya air matanya sudah kering saat ini. 
Lebih dari 20 menit gadis itu terus-menerus menangis. 


Ane sudah lelah, lelah dengan sikap Puan yang selalu saja 
menyalahkannya. Entah mengapa 3 bulan mengenal pria itu 
selalu saja bertengkar dan bertengkar, hingga ada cincin di 
antara mereka berdua pun tetap bertengkar. Ane heran 
sendiri, apa mungkin ini yang namanya tidak jodoh? 


Ane menutup seluruh wajahnya dengan selimut, tak mau 
menampakkan wajah mengenaskannya pada Seka yang 
berjalan ke arahnya. 


Seka mendudukkan diri di pinggir ranjang di samping Ane. 
Seka menghela nafas panjang, ia tahu keadaan Ane sangat 
buruk saat ini, gadis itu tak kunjung menghentikan 
tangisnya. Tangan Seka terulur, mengusap puncak kepala 
Ane yang belum tertutupi oleh selimut. 


"Nggak papa, nangis sepuasnya kalau itu bisa buat lo lega." 
Sahut Seka sembari mengusap puncak kepala Ane. 


Setelah selesai berkeliling sekitar vila, Gina masuk kembali 
ke dalam vila, namun yang ia lihat hanya suasana sepi 
disini. Ya, sepi sekali. Seperti tak ada aktifitas teman- 
temannya hari ini. Padahal, sebelum Gina pergi ia melihat 
ada pemotretan Ane, dan semua teman-temannya kumpul 
di sana. Namun, saat gadis itu memutar kepalanya ke arah 
kolam renang, kosong. Hanya ada bekas camilan di atas 
gazebo. Akhirnya Gina melangkahkan kakinya kembali 
masuk ke dalam, dan sekarang matanya melihat Puan pria 
itu duduk di sofa ruang tengah, berkali-kali Gina melihat 
Puan mengacak kasar rambutnya, pria itu juga menyentak- 
nyentakkan kakinya ke lantai. Ada apa? Guman Gina. 


Perlahan ia mulai sadar, mungkin Ane dan Puan ada 
masalah, lagi? 


Gina segera melesat ke lantai dua, dimana kamar Ane 
berada, namun saat ia menapaki tangga sekelebat ia 
melihat Asoka baru turun dari lantai dua, wajah pacarnya 
juga kelihatan tidak mood. Sebenarnya, ada apa ini? Kenapa 
disaat liburan seperti ini wajah orang-orang semua masam? 


"As." Gina meraih tangan Asoka, menahan pria itu agar 
tetap diposisinya. 


Asoka mendongakkan pandangannya, pria itu mengukir 
senyumnya tak kala melihat gadis yang ia cari beberapa 
menit lalu kini sudah ada di depan matanya. 


"Gina." Panggil Asoka dengan suara sebahagia mungkin. 
Asoka melentangkan kedua tangannya lebar-lebar, berniat 
memeluk Gina, namun langkahnya terhenti saat Gina malah 
menonyor dahinya. Apa apaan ini? 


Asoka berdecak malas, raut wajahnya berubah 90 persen, 
kembali masam seperti semula. Gina memutar bolamatanya 
malas, kalau Asoka sudah kumel lagi mukanya, menandakan 


pria itu sedang tidak mood. Kemungkinan Asoka tak akan 
mau menjawab pertanyaan Gina jika bentuk pria itu seperti 
ini. 


Cupp. 


Sekilas, Gina mencium pipi Asoka. 
Asoka membulatkan matanya sempurna, raut wajahnya 
kembali bahagia akibat ulah Gina barusan. "Kamu " 


"Ini baru ada masalah apa? Kenapa suasana vila jadi 
tegang? Tadi di bawah gue juga lihat Puan kayak depresi 
gitu." Gina memotong ucapan Asoka, ia tahu apa yang akan 
Asoka ucapkan, gadis itu juga Mulai menapaki tangga 
kembali. 


"Tadi sempet ada bentrok." 


Sontak, mendengar kata bentrok Gina menghentikan 
langkah kakinya untuk menapaki tangga." Bentrok?" tanya 
gadis itu sembari menoleh ke arah samping, menatap 
Asoka. 


Asoka mengangukkan kepalanya. 
"Puan sama Mahanta berantem?" 


"Bukan beb, Bukan sama Mahanta Puan bentroknya, sama 
Ane." Sahut Asoka yang membuat Gina merubah raut 
wajahnya menjadi cemas. 


"Kenapa sih? nggak di Jakarta, nggak di Bandung Puan 
selalu aja marah-marah. Heran gue." sahut Gina sembari 
menapaki tangga kembali. 


"Lo mau ke kamar Ane?" tanya Asoka basa-basi. 


Gina mengangguk. 


"Ne, ya,, udahlah maklumin aja sikap Puan, ya dia kan 
emang posesif kayak gitu, cemburu kan wajar?" sahut Seka 
mencoba membuat Ane agar lebih tenang. 


"Ya mungkin dia trauma sama masa lalu, dulu gue pernah 
ceritakan kalau Puan tiba-tiba ditinggal sama Dista, terlebih 
Dista waktu itu alasannya karena dia udah nggak suka lagi 
sama Puan. Sukanya sama Mahanta. Ya, mungkin Puan 
masih keinget masalah di masa lalu, makannya lihat lo sama 
Mahanta sensi aja bawaannya. Lo maklumi lah." 


Ane tak kunjung membuka suara, walapun gadis itu sudah 
tidak menutupi wajahnya dengan selimut. 


"Tapi, Puan itu tipikal cowok yang baik kok Ne, percaya deh 
sama gue. Cuman, ya, emosinya sama cemburunya aja yang 
nyebelin, lo tahu kan apa maksud gue?" sahut Seka lagi. 


Ane menganguk lemah, sembari pandangannya menatap 
kosong ke arah depan. 


"Minum dulu." Seka mengambilkan gelas berisikan air 
mineral yang ada di nakas sampingnya, memberikannya 
pada Ane. 


Ane meminum air itu hingga tandas, berharap fikirannya 
dapat lebih tenang saat ini, padahal besok malam ada acara 
keluarga, bagaimana bisa ia jalan dengan Puan karena saat 
ini mereka berdua juga sedang ada masalah lagi. Ane kira 
dengan berlibur bersama Puan di Bandung hubungan 
mereka menjadi lebih baik, ya setidaknya nggak ada maki- 
makian selama hubungan di atas perjanjian ini berlangsung. 


Clekkk 


Pintu terbuka, Ane dan Seka sontak menolehkan 
pandangannya. Entah mengapa ada perasaan was-was 
mendengar pintu terbuka lagi. 


Ane menghela nafas lega saat melihat Gina, Asoka, dan 
Rama ada di depan pintu, ia Kira pelaku tadi Puan. 


"Kita masuk boleh kan?" sahut Gina was-was. 


Puan kembali teringat kalau besok malam ia dan Ane harus 
menghadiri acara makan malam keluarga Ane, dengan 
keadaan mereka berdua bertengkar hebat seperti ini Puan 
tak yakin semua akan baik-baik saja. Ya, Puan memang 
sudah mengaku salah saat ini, ia terlalu emosional. Puan 
dibutakan oleh cemburu. Dia memang pria posesif. 


Entah mengapa setiap melihat Ane berdekatan dengan 
Mahanta ralat, dengan semua pria membuat emosi Puan 
otomatis naik. 


Bahkan kemarin saat Puan melihat Ane dan Asoka 
berbincang di pinggir kolam berdua dan terlihat akrab Puan 
langsung menghampiri mereka, melempar tatapan 
mematikan pada Asoka, pada teman akrabnya sendiri. Ya, 
sebut saja ia memang posesif, akal sehatnya seolah ditutupi 
oleh rasa takut yang amat besar kehilangan Ane. Padahal 
harusnya Puan berfikir, Asoka tak mungkin bertindak sehina 
itu dengan mengambil Ane darinya, dan juga Asoka sudah 
ada Gina, pacarnya. 


Setelah berfikir panjang, akhirnya Puan berdiri dari 
duduknya, melangkahkan kakinya menuju lantai dua, ia 
berniat beristirahat lagi di kamarnya, fikirannya benar-benar 
kacau saat ini. 


Tangannya sudah berada di atas knop pintu, namun ia tak 
kunjung membuka dan mendorong pintu kamarnya itu. 


Entah mengapa ia rasanya ingin membuka pintu kamar 
yang ada di depan kamarnya kamar Ane. Puan tahu, gadis 
itu ada didalam. 


"Apa gue minta maaf sekarang ya?" lirih Puan sembari terus 
berfikir tentang langkah apa yang harus ia ambil 
selanjutnya. Masalah tidak akan selesai jika tidak di cari 
jalan keluarnya. Ya, jalan keluar masalah ini dengan ia 
meminta maaf dan berbaikan dengan Ane. 


Akhirnya, Puan memutar haluannya dari kamarnya ke kamar 
Ane. Tangan Puan sudah mengepal di depan pintu kayu jati 
itu, namun ia tak kunjung mengetuk pintu kamar itu, ia 
ragu. Namun menit berikutnya ia memilih untuk langsung 
membuka knop pintu, tanpa mengetuknya terlebih dahulu. 


Clekkkk 


Tanpa ragu, Puan membuka lebar pintu kamar Ane, seketika 
pandangannya terpaku pada gadis ber kimono putih dengan 
Wajah pucat sebelumnya Ane sudah mengganti dress merah 
dengan kimono agar lebih santai, ia juga sudah menghapus 
make-up dan mengurai rambut yang sebelumnya di tata 
oleh Gina. 


Puan terus mengamati wajah Ane, wajah pucat gadis itu 
tertunduk, disekitar Ane sudah ada Seka, Gina, Rama dan 
Asoka, mereka berempat menghibur Ane. Entah mengapa 
mereka berempat masih saja tak menyadari kehadiran Puan, 
masih sibuk dengan kegiatannya masing-masing. 


Puan semakin melangkahkan kakinya, namun ia ragu, takut 
kalau kehadirannya haya akan menambah sedihnya gadis 
itu. Tidak, semua fikiran itu Puan buang jauh-jauh saat ini, ia 
melangkahkan kakinya dengan pasti, menghampiri Ane. 


"Gue minta maaf sama lo." Suara itu, mendengar suara itu 
sontak membuat Seka, Gina, Asoka dan Rama menoleh ke 
arah asal suara. Puan sudah berdiri di dekat mereka. 


Seka mengepal kedua tangannya kuat-kuat, saat ia ingin 
beranjak dari duduknya, lengannya di tahan oleh 
Rama."Kita keluar dulu ya." Sahut Rama sembari menggeret 
sedikit paksa Seka untuk keluar dari kamar Ane. 


Melihat hal itu, Asoka ingin bertindak sama seperti Rama, 
mengajak Gina pergi dari kamar Ane, seolah Asoka tahu dari 
tatapan Puan untuk meninggalkannya berdua dengan Ane 
ada yang ingin Puan jelaskan pada Ane. 


"Ne kita balik dulu ya."sahut Asoka sembari menanting 
tangan Gina. 


Dan sekarang, menyisakan Ane dan Puan. 

Ane memilih buang muka, masih dengan posisi sama duduk 
sembari bersandar pada kepala tempat tidur. Tangan Ane 
terulur, menarik selimut lebih tinggi hingga hanya 
menampakkan kepalanya saja, entah mengapa suasana 
tiba-tiba menjadi sedingin ini, padahal Ac ruangannya 
sudah di matikan. 


Puan bingung sendiri, ia bukan pria dengan mulut manis 
yang pandai mengolah kata. Namun, saat ini ia harus 
meminta maaf pada Ane, yang dia sendiri sebetulnya masih 
enggan ya, Puan masih bersikeras menyalahkan Ane untuk 
percekcokan tadi siang, tapi entah mengapa saat ini hatinya 
sudah mulai terbuka, dan disinilah dia sekarang, berdiri 
tegak di kamar Ane, menatap Ane yang masih saja 
membuang muka darinya. 


Puan memilih untuk melangkah lebih dekat, dan akhirnya 
mendudukkan diri di pinggir ranjang Ane, namun Ane masih 
saja membuang muka. 


"Ne, gue ada yang mau gue omongin sama lo." Ucap Puan 
menepis gengsinya saat ini, ia mencoba untuk meminta 
maaf sekarang. 


"Besok malem ada acara makan malam di tempat kakak lo, 
apa mungkin kita dateng dalam keadaan masing-masing 
kayak gini?" Lagi, Puan terus berucap walaupun Ane masih 
membuang muka dan seolah tak menganggapnya. 


"Gue tahu kalau gue tadi salah. Gue nggak seharusnya 
ngebentak lo kaya itu. Dan juga " Masih, Ane masih tak 
menanggapi ucapan Puan, gadis itu masih saja membuang 
muka. 


"Seharusnya wajar dong kalau gue cemburu. Cowok mana 
yang nggak emosi lihat tunangannya deket-deket sama 
cowok lain, apalagi,," Puan memberi jeda ucapannya, sesaat 
ia ragu, ia kesini untuk meminta maaf bukan untuk 
menambah bentrok dan permasalahan, namun saat ini? Ia 
malah masih saja menyalahkan Ane."Baju lo tadi bikin gue 
salah fokus." Sambung Puan. 


Mendengar ocehan Puan yang tak berdasar bagi Ane, 
membuat gadis itu menoleh dan menatap tajam ke arah 
Puan. Ane kira ia akan mendengar hal-hal yang manis dari 
Puan, ternyata ia salah. Tetap, Puan ya Puan, cowok kaku 
dengan mulut pedasnya. 


"Kenapa sekarang lo jadi masalahin baju gue? Terserah dong 
gue mau makek apa. Ini hidup gue. Hak gue, dan lo nggak 
ada sangkut pautnya sama itu." Ketus balik Ane, menit 
berikutnya gadis itu memutar kepalanya kembali 
membuang muka dari Puan. 


"Gue kan tunangan lo." Jawab Puan. 


Deg 


Entah mengapa mendengar kata itu keluar dari mulut 
seorang Puan membuat jantung Ane berdetak hebat. Aneh? 
Padahal Puan hanya mengatakan gue kan tunangan Io 
Kenapa harus Ane merasa seperti ini? 


"Nggak usah sok kayak lo tunangan beneran sama gue. 
Perjanjian itu, lo yang buatkan?" balas Ane yang membuat 
Puan lagi, meruntuki tindakannya. 


'Bodoh! Seharusnya gue nggak membuat lampiran gila itu!' 
"Iya." 


2 menit, 5 menit, 6 menit masih tak ada yang membuka 
suara, Ane masih tetap membuang muka dari Puan. 
Sedangkan Puan? Pria itu masih setia menatap wajah pucat 
Ane. Puan menundukkan pandangannya, tertuju pada 
kedua tangan Ane yang ada di atas selimut, jari manis 
tangan kiri Ane membuat Puan tak kuasa menahan senyum 
di wajah tampannya. 


"Besok nggak usah minta tolong sama Mahanta, biar gue 
yang bantu lo. Ya?" 

Ane mengernyitkan dahinya. Biar gue yang bantu lo, benar? 
Puan berkata seperti itu? 


"Iya." hanya kata itu yang keluar dari mulut Ane. Menit 
berikutkan gadis itu kembali membungkam mulutnya. 


"Ne," panggil Puan dengan suara lirih. 
"Hem?" 


"Kalau seumpamanya " 'Arkkkkk kenapa sulit gini sih jujur?" 
Puan geram sendiri dengan dirinya, kenapa ia sangat 
kesulitan untuk memberitahukan pada Ane yang 
sebenarnya? 


"Apa?" 


Apalagi sekarang Ane menatap ke arah Puan, semakin 
membuat Puan kehilangan kata-katanya. 


Puan menggelengkan kepalanya," Nggak papa, besok 
tinggal lo kasih tahu gue jam pemotretan yang lo mau. Sorry 
buat sebelumnya." Puan berdiri dari duduknya, 
melangkahkan kakinya keluar dari kamar Ane, toh ia sudah 
meminta maaf pada Ane. Dan sepertinya Ane sudah 
memaafkannya. 


Ane tak mau ambil pusing, ia membenarkan posisinya untuk 
tidur kembali, entah mengapa rasa kantuk kembali 
menyapanya. 


Semuanya sudah berkumpul di meja makan, terkecuali Puan 
dan Ane. Kemana perginya dua orang itu? 


Ane masih sibuk merendam tubuhnya di bathtub dengan 
bath bomb bola-bola besar yang akan larut di dalam air dan 
membuat banyak busa dengan wewangian, minyak esensial, 
dan buih. 


Sedangkan Puan? Pria itu masih malas beranjak dari kasur 
empuknya. Selesainya dengan acara minta maaf dengan 
Ane, pria itu tidur kembali. 


Ane meraih ponselnya yang ada di pinggir nakas samping 
bathtub, ponsel itu sedaritadi berdering, dengan malas ia 
menggeser panel hijau. 


"Ne, lo dimana? Dikamar nggak ada?" 


"Di kamar mandi, baru berendam. Gimana?" 


"Makan malam, yang lain udah nungguin." Sahut Seka dari 
balik sambungan. 


"Iya, masih lama gue. Kalian duluan aja, lagian gue masih 
kenyang." Sahut Ane akhirnya, karena ia masih menikmati 
aroma terapi yang berasal dari bath bomb ini. Wanginya 
menyeruak hidung Ane, memberikan efek rileks baginya. 


"Apa perlu gue antar ke kamar lo? Lo maunya apa? Biar 
nanti gue anter ke atas deh." 


"Nggak usah Ka, nanti kalau gue laper juga turun ke bawah. 
Santai aja, kalian makan duluan, beneran deh, nggak papa." 
Sahut Ane. 


"Beneran?" 


"Iya." 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


69 - Modus Si Puan 


Ane memutar musik dari aplikasi yang ada di ponselnya, 
sembari menikmati air hangat yang memanjakan tubuhnya 
dengan bath bomb lembut dan wangi yang memanjakan 
hidungnya, Ane memutar lagu Bad Liar imagine Dragons. 
Gadis itu menikmati setiap lirik yang dinyanyikan oleh Dan 
Reynolds. 


So look me in the eyes, tell me what you see. 
Perfect paradise, tearin' at the seams. 

I wish I could escape it, make your heart believe. 
But I'm a bad liar, bad liar. 

Now you know, now you know. 

l'm a bad liar, bad liar. 

Now you know, you're free to go. 


"Aku memang seorang pembohong. Seorang pembohong 
besar, mencoba berbohong pada diriku sendiri tentang 
perasaanku ini. Ya, aku memang pembohong yang buruk." 


l'm bad liar, bad liar. 
Now you know, you're free to go. 


Itulah salah satu penggalan dua larik lirik yang entah 
mengapa selalu terngiang-ngiang dalam fikiran Ane. Ia 
selalu mengelak pada dirinya sendiri setiap hatinya merasa 
ada perasaan pada Puan, entah mengapa Ane berusaha 
mati-matian membekukan hatinya. 


Setelah selesai berendam lebih dari 1 jam di bathub itu Ane 
kembali mengenakan Kimono warna merah, rambutnya yang 
masih setengah basah membuatnya meraih hairdryer dan 
berniat mengeringkan rambutnya. 


Tangan kiri Ane memegang sisi kiri rambutnya, sedangkan 
tangan kanannya memegang gagang hairdryer dan Ane 
pantau dari pantulan kaca meja rias yang ada di depannya, 
entah mengapa pandangannya tertuju pada jari manis 
tangan kirinya, lagi. 


Dadanya sesak setiap kali mengingat kenyataan bahwa ia 
dan Puan menikah di atas perjanjian, dan sikap Ane tadi 
yang seolah mendinginkan Puan adalah caranya tersendiri 
agar hatinya tak jatuh pada pria itu. Ane hanya takut, ia 
jatuh cinta disaat ia harus melepaskan. 


Selesai dengan sesi mengeringkan rambutnya, Ane 
memolesi wajahnya dengan serum dan mengolesi /ip blam 
pada bibir pucatnya. 


Ane menghela nafas berat melihat kantung mata yang lebih 
gelap dari biasanya, padahal tadi ia sudah mengompres 
dengan air es, namun tetap saja kantung mata itu tak juga 
hengkang dari kedua matanya. Ya, walaupun itu tidak 
mengurangi sisi kecantikan Ane. 


Ane berdiri dari duduknya, berniat untuk langsung tidur saja 
karena sudah jam 9, namun rasa lapar membuatnya 
berputar haluan. Ane segera melangkahkan kakinya ke 
lantai bawah, dimana meja makan berada. la tak sabar 
mengisi perut kosongnya. Ia lapar! 


Clek. 


Ane membuka pintu kamarnya, dengan pandangan 
menunduk, entah mengapa seketika pandangannya tertuju 


pada kaki. Kaki manusia yang beralaskan flip flap. 
Sepertinya ia tahu itu kaki siapa. Ane mendongakkan 
kepalanya, seketika kedua netranya terpaut pada mata 
sendu yang menatap ke arahnya. Puan? 


Ya, pria itu sedari tadi berdiri di depan pintu kamar Ane, 
entah mengapa saat turun ke bawah untuk makan malam ia 
mengurungkan niatnya begitu tak kunjung melihat Ane 
menampakkan hidungnya. Saat teman-temannya 
menanyakan kenapa tidak makan? Puan selalu menjawab, 
'Gue, masih kenyang. Gue keatas dulu ya.'. Lalu, apa yang 
dia lakukan dengan berdiri tegak di pintu kamar Ane, 
percayalah sudah lebih dari 30 menit Puan berdiri di depan 
pintu kayu jati itu. 


Ane hanya menautkan pandangannya pada Puan 1 menit 
saja, menit berikutnya gadis itu menutup pintu kamarnya 
dan melangkah menuruni tangga. 


"Lo mau kebawah?" tanya Puan, pertanyaan macam apa ini? 
Ane sudah menuruni tangga lantai dasar, kenapa ia harus 
bertanya kalau Ane akan ke bawah atau bukan? Akibat 
kegugupan Puan jadi sekonyol ini. 


"Hem." Hanya itu yang keluar dari bibir Ane, gadis itu masih 
melanjutkan langkah kakinya. 


"Mau makan?" tanya Puan kembali. 
"Hem." Lagi, Puan hanya menjawab dengan berdeham. 


Menit berikutnya Ane merasa lega saat ia tak mendengar 
suara Puan menanyainya lagi, karena ia sedang malas 
berhadapan bahkan mendengar suara pria itu. Ini hanya 
siasat Ane agar ia tak jatuh dalam pesona Puan kembali. 


Ane menghentikan langkah kakinya, membuka tudung saji 
dan menarik kursinya sendiri untuk duduk. Dahinya 
mengernyit saat melihat hal serupa dilakukan oleh Puan. 
Pria itu menarik kursi yang ada di samping Ane, 
mendudukkan dirinya di sana. Masa bodoh, Ane tak mau 
menanyai apa maunya pria itu, mungkin Puan juga lapar. 


Ane mengayunkan tangannya mengambil piring, 
menyidukkan nasi dan lauk yang ia mau, menit berikutnya 
ia mengambil sendok dan makan dalam diam. 


Sedangkan Puan? Pria itu tanpa malu menoleh ke arah gadis 
yang ada di sampingnya. Ane. Menatap tiap inci wajah 
cantik gadis itu. 


Ane berdiri dari duduknya, mengambil piring dan 
menyidukkan nasi "Cukup?" tanyanya pada Puan. 


Puan masih menatap Ane tak percaya, gadis itu 
mengambilkannya makan? Menyiapkannya makan? Sudah 
seperti layaknya pasangan romantis mereka. 


"Ini cukup atau kurang?" tanya Ane kembali saat Puan 
hanya menatapnya. 


"kurang sih." Jujur Puan. Dan, Ane menambahi nasi putih itu, 
hingga Puan berkata "Cukup." 


"Mau pakai apa?" lagi, Ane bertanya kembali. 


"Cumi saos pedas, oseng kangkung, ayam bakar, atau sup 
iga?" Tanya Ane saat Puan, lagi dan lagi hanya menatapnya. 


"Mau kamu." 


"He?" Ane menoleh dan menatap bingung ke arah Puan. 
Mau kamu dia bilang? Dia ngegombal? 


"Eh,, bu bukan bukan gitu. Mau kayak yang ada di piring 
kamu." Ralat Puan dengan gugup. Puan sendiri heran, 
bagaimana kata seaneh itu bisa keluar dari mulutnya. 


"Cumi saos pedas?" tanya Ane, mungkin saja Puan salah. 


Puan mengangguk, lalu tangan Ane terulur pada mangkuk 
saji lauk itu, mengambilkannya hingga Puan berkata 
"cukup." 


Ane memberikan piring itu pada Puan. 


"Makasih." Sahut Puan yang hanya mendapat anggukan dari 
Ane. 


Ane kembali makan dalam diam. Padahal jantungnya saat 
itu berdetak kencang, sangat kencang. Duduk bersebelahan 
dengan Puan. Padahal tidak satu kali ia duduk bersebelahan 
dengan Puan seperti saat ini. Tapi, entah? Ane sendiri 
bingung dengan perasaannya. 


Selesai dengan makan, Ane menuangkan minum pada gelas 
untuknya minum dan juga Puan. Ane minum dalam diam. 
Hingga saat ini tak ada yang buka suara, Ane diam sejenak 
menatap kosong ke arah jendela depan, hingga ada suara 
yang membuyarkan lamunannya. 


"Ne?" 
"Ya?" 


"Kenapa lo nolak setiap ada cowok yang ngelamar lo?" tak 
ada angin tak ada api Puan menanyainya tentang itu? Ane 
heran sendiri. 


"Kenapa?" balik Ane. 


"Iya, kenapa? ya, seharusnya lo nggak setuju kan dengan 
ajakan konyol gue, nikah bukan permainan tapi lo mau saat 
gue ajak kerjasama." Jelas Puan membuat Ane mengingat 
hubungan settingannya dengan Puan, lagi. 


Ane menghela nafas panjang. "Nggak tahu, gue belum 
pernah jatuh cinta sebelumnya." Jujur Ane. 


Puan terpaku. Ane belum pernah jatuh cinta sebelumnya? 
Nihil, banyak pria tampan yang mengejarnya namun ia 
belum pernah jatuh cinta? 


"Belum pernah jatuh cinta? Berarti setiap lo pacaran lo juga 
nggak cinta sama pacarlo?" tanya balik Puan. 


Ane menoleh ke arah Puan, menatap manik mata pria itu, 
ingin mencari tahu sebenarnya apa tujuan Puan 
menanyakan hal tabu seperti itu. 


"Gue nggak pernah pacaran." Jujur Ane sembari memutar 
kepalanya ke asal semula mengamati taman belakang vila 
dari tembusan kaca besar yang ada di depannya. 


"Serius?" heran Puan tak percaya. la yakin banyak pria yang 
mengejarnya. Bahkan Dendra, Mahanta dan Ranu, Puan 
yakin 3 teman sekolahnya itu naksir dengan Ane. 


Ane mengangguk. 


Entah mengapa mendengar kejujuran itu membuat Puan tak 
bisa menahan senyumnya. 
"Berarti gue pacar pertama lo?" tanya Puan lagi. 


Pertanyaan tergolong simpel, namun membuat jantung Ane 
berasa berhenti berdetak. Benar, Ane juga baru sadar kalau 
Puan pacar pertamanya, ya walaupun settingan. 


Ini diluar dugaan Puan. Puan kira Ane seperti teman 
perempuan model lainnya yang hobinya gonta-ganti pacar, 
namun Ane? Gadis cantik itu belum pernah sama sekali 
berpacaran? Heran, Puan masih heran. 


"Pacar pertama settingan." Jawab Ane yang membuat Puan 
tersenyum masam settingan katanya? 


Ane berdiri dari duduknya, membawa dua piring pada 
tempat cucian piring dan segera melesatkan diri ke arah 
kamarnya. Lebih baik Ane menghabiskan malam dengan 
menonton film yang sebelumnya ia lewatkan daripada 
menanggapi ocehan Puan yang terus-menerus membuatnya 
mati kutu. 


Sampai Ane di depan kamarnya pun Puan masih 
mengikutinya, namun Ane mencoba untuk tidak gugup. Ane 
segera membuka knop pintu dan melesatkan diri ke dalam 
kamar. Menyisakan Puan yang menatap hilangnya Ane di 
balik pintu kamar Ane. 


Ane merebahkan dirinya, moodnya menonton film sudah 
hilang beberapa jam lalu, menyisakan jantungnya yang 
berdetak bagaikan kehilangan kendali, dan lagi-lagi karena 
Puan. 


Saat Ane akan memejamkan matanya, pintu kamarnya di 
ketuk yang membuat Ane terjaga kembali. Awalnya Ane 
berniat membiarkan sang pengetuk pintu itu, Karena ia Kira 
itu Seka atau Gina, kalau Puan tidak mungkin kan? Baru 
beberapa menit lalu Ane bertatap muka dengan pria itu. 


Ane mencoba mengabaikannya, gadis itu memejamkan 
matanya kembali, menarik selimut hingga menutupi seluruh 
tubuhnya, menyisakan kepala saja. Namun, menit 
berikutnya ketukan pintu itu terdengar kembali. Dengan 
malas akhirnya ia membuka selimutnya, duduk sebelum 


berdiri dan melesatkan ke arah pintu kamarnya, kedua 
kupingnya sudah pengang sendiri mendengar ketukan pintu 
yang tak henti itu. 


Clekkk 


Pintu kamarnya terbuka, gadis itu kaget bukan main saat 
ternyata pelaku pengetuk pintu itu Puan mau apa dia? 
Gumam Ane was-was. 


"Apa?" tanya Ane saat Puan hanya mematung di tempat, 
menatapnya tanpa jeda dan juga menyunggingkan senyum 
aneh yang membuat Ane merinding seketika. 


Sekali lagi dia kenapa? Pertanyaan itu seolah terngiang- 
ngiang di dalam otak Ane. 


"Puan memberikan ponselnya." 


"He?" Ane makin bingung di buatnya. Tanpa kata pria itu 
menunjukkan Ane pada layar ponselnya. 


Puan sedang memfoto Ane? Salah, Yang benar Sita tiba-tiba 
video call Puan dan ingin bicara dengan Ane. Akhirnya Puan 
memutar haluan dari kamar tidurnya untuk menghampiri 
Ane kembali. 


"Kak Sita, mau bicara sama lo. Kangen katanya." Jelas Puan 
yang membuat Ane meraih ponsel itu. Ditatapnya layar 
yang menampilkan figur perempun berparas cantik yang 
lama tak ia jumpai, Sita. 


"Ane, hallo sayang, gimana liburan kamu?" Suara kekehan 
terdengar, menandakan penelpon itu sedang bahagia. 


Ane menghirup nafas sebanyak-banyaknya, menyiapkan 
tenaga ekstra untuk kembali memainkan dramanya. "Eh kak 


Sita, alhamdulillah kak, ya lumayan lah bisa melihat 
hijaunya Bumi Bandung yang jarang dilihat di Jakarta." 


"Kakak jadi iri Ne, Kamu sama Puan berapa hari di sana?" 


"4 hari sih, gimana? Kak Sita minat? Nyusul dong kak, kita 
traveling sama kulineran bareng nanti." 


"ya maunya gitu, tapi besok kakak ada event, biasalah 
promosi butik baru." Jelas Sita, paras ayu wanita itu berubah 
sendu tak kala mengingat lagi masalahnya dengan Aksa, 
suaminya. 


Sebenarnya Sita menelpon Ane melalui ponsel Puan malam 
ini Karena ia hanya ingin bercerita. la sedang gundah- 
gundahnya saat ini, masalah rumah tangganya dengan Aksa 
yang tak pernah usai. 


Ya, walaupun semua permasalahan itu Aksa yang memulai. 
Tadi Sita tak sengaja menemukan noda lipstik di kemeja 
suaminya, entah mengapa Sita semakin curiga kalau Aksa 
selama ini berselingkuh. Dan ia harap dengan mendengar 
ocehan dan cerita Ane nanti ia akan melupakan praharanya 
sejenak. 


Puan hanya mengamati Ane yang terus menerus bercerita 
dengan kakaknya, tawa Ane dan juga senyum gadis itu iklas 
saat ini. Sebenarnya Ane perempuan yang baik dan ceria, 
namun entah mengapa saat dengan Puan, gadis itu berubah 
360 derajat, ya, walaupun masih ada perhatiannya, seperti 
mengambilkan Puan makan malam tadi. 


"Pokoknya kamu wajib ikut di Bali." 


“InsyaAllah kak, aku usahain luangin waktu." 


"Oh ya, Puan mana Ne?" Ane segera memberikan ponsel itu 
pada pemiliknya. 


"Gimana kak? Udah capek ngoceh panjang lebar sama 
Ane?" sahut Puan yang mendapat lirikan tajam dari Ane, 
bagaimana pria itu bisa menggunakan kata ngoceh pada 
orang yang lebih tua darinya? 


"Jangan bilang kamu sama kakak juga cemburu? Kamu 
cemburu Da?" heran Sita curiga, karena Puan memang 
cemburuan orangnya. Apa masuk akal cemburu dengan 
Kakaknya sendiri? 


"Ya enggak lah kak, kalau kakak cowok ya kemungkinan 
iya." Sahut Puan sembari melirik ke arah Ane sengaja, ia 
ingin tahu bagaimana ekspresi gadis itu mendengar 
ucapannya barusan. Puan terkekeh dalam hati tak kala 
melihat semburat merah pada kedua pipi chubby Ane, ya 
walaupun tak terlalu jelas terlihat karena Ane menunduk. 


"O, gitu ya sekarang songong mentang-mentang udah 
punya." 


"Apa sih kak." Elak Puan. 


"Gue pingin lihat wajah kalian berdua satu frame, gabung 
dong Ne." Sahut Seka. 


Ane mendongakkan kepalanya, Puan meraih bahu Ane agar 
lebih dekat dengannya. 


"Duh, udah cocok. Bentar biar kakak Screeshoot." Dan 
anehnya Puan mengikuti saja apakata Sita. 


"Kurang deket deh Da, peluk bahu Ane dong jangan kayak 
foto orang baru kenalan gitu." Protes Sita lagi. Dan, lagi, lagi 


Puan menurutinya. Tangan kiri Puan terulur, meraih bahu 
Ane, membuat jantung Ane rasanya berhenti berdetak. 


"Bentar bentar bentar, pertahanin mau gue screenshoot 
lagi." 


"Buat apa juga kak di screenshoot?" tanya Puan heran 
sendiri. 


"Mamah tadi minta kiriman foto kalian berdua. Sekarang 
ganti gaya dong, yang lebih romantis lagi." Sahut Sita 
kembali. Puan jadi curiga kalau kakaknya ini sedang 
mengerjainya. Tapi Puan tak menolak, toh keuntungan 
baginya, Kapan lagi bisa mesra-mesraan dengan Ane seperti 
ini? 


"Beneran Da, mamah di Singapura kangen sama kalian 
berdua, tadi mau nelpon Ane tapi takutnya nggak tahan 
pingin ketemu, kangen berat mamah sama Ane." Puan jadi 
tertegun mendengar penuturan Sita, sebegitu sayangnya 
mamahnya dengan Ane. Masih sanggup kah Puan menutupi 
semua ini? 


Puan akan segera melunasi janjinya, beberapa hari lagi, saat 
mereka berdua pulang ke Jakarta kembali Puan akan 
mengatakan semuanya sejujur-jjujurnya pada Ane. Tak 
peduli gadis itu menolaknya atau menerimanya. 


"Ayo dong ganti gaya, lebih romatis gitu lo. Kalian berdua 
kenapa kaku banget sih." Gerutu Sita sendiri, ia juga heran 
kenapa saat ini Ane seperti orang tertekan. 


Tanpa pikir panjang, Puan memiringkan kepalanya, 
mendekatkan kepalanya pada Ane yang pandangannya 
masih fokus pada layar ponsel yang ada di tangan 
kanannya, dan menit berikutnya,, 


Cuppp 
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Tanpa pikir panjang, Puan memiringkan kepalanya, 
mendekatkan wajahnya pada Ane yang pandangannya 
masih fokus pada layar ponsel yang ada di tangan 
kanannya, dan menit berikutnya,, 


Cuppp 


Puan pun melayangkan ciuman tepat di pipi kanan Ane. 


Ane membulatkan matanya sempurna. Apa tadi? Puan 
menciumnya? 


"Stay kalem, di depan kakak gue kita masih akting." Lirih 
Puan saat melihat ekspresi wajah Ane yang seolah siap 
memakinya. 


Ane menghela nafas panjang, mencoba mengukir senyum di 
wajah kakunya. Apa yang harus ia lakukan? Marah? Lucu 
saja jika dua pasangan yang sudah bertunangan dan kurang 
dari 1 tahun menikah marah hanya sekedar cium pipi. 


"Hemmmmm jadi nggak sabar lihat kalian naik pelaminan." 
Sita, terkekeh kembali. 


Ane menunduk, memejamkan matanya sejenak, kedua 
pipinya rasanya hangat, ia yakin saat ini semburat merah 
tak hengkang dari kedua pipinya. 


"Yaudah, jangan lupa oleh-olehnya kalian berdua. Udah jam 
segini kakak tutup ya, besok nyambung lagi." Menit 
berikutnya Sita memutuskan sambungan telponnya. 


Hening. 


Tak ada suara kekehan Sita, ocehan Ane dan Puan. Suasana 
hening saat ini. Ane masih di posisisnya berdiri tegak di 
pintu kamarnya yang sudah tertutup. 


Sedangkan Puan? Pria itu juga tak kunjung beranjak dari 
tempat. 


"Gue, balik dulu." Ane memutar tubuhnya ke arah 
kamarnya. 


"Ne, makasih." 


Ane mengernyitkan dahinya. Puan bilang makasih padanya? 
Memangnya Ane melakukan apa? 


"Buat?" 
"Udah bikin kakak gue senyum." Jujur Puan. 


Ragu, Ane menganggukkan kepalanya, menit berikutnya 
gadis itu membuka pintunya dan segera menghilang dari 
balik pintu. 

Lagi, sudah dua kali dalam kurun waktu kurang dari 2 jam 
Puan menyaksikan hilangnya Ane di balik pintu kamar, 
gadis itu sudah kembali ke tempatnya. 


Puan meneruskan langkahnya, kali ini tidak ke kamarnya 
melainkan ke area dapur, Puan meracik satu cangkir kopi 
hitam, pria itu memilih untuk menikmati keheningan malam 
di pekarangan belakang dengan secangkir kopi. 


Ane memejamkan matanya, menit berikutnya gadis itu 
membuka matanya kembali dan ia sudah melakukan itu 
berkali-kali. Benar, kantuknya telah hilang, kejadian 
barusan saat ia vcan dengan Sita salah, saat Puan tiba-tiba 
mencium pipinya membuat kantuknya tiba-tiba 
menghilang. Pipi Ane rasanya masih hangat hingga saat ini. 


Ane memukul-mukul kepalanya sendiri, pusing 7 keliling ia 
memikirkan hal ini. 


Lelah karena pura-pura memejamkan matanya, Ane 
akhirnya mendudukkan dirinya setengah berbaring di 
kepala ranjang, gadis itu meraih iPad yang ada di nakas 
sampingnya membuka Netflix dan menonton kembali drama 
favoritnya. la mencoba fokus pada drama yang sedang ia 
putar, walaupun fikirannya masih melalang buana tentang 
kejadian barusan. 


Puan melangkahkan kakinya, samar ia mendengar suara 
tawa. Tawa? Ya, tawa renyah seorang perempuan dan laki- 
laki. Puan semakin melangkahkan kakinya. Matanya terpaku 
tak kala melihat Asoka dan Gina sedang bersantai di gazebo 
yang ada di tengah kolam ikan. 


Puan terus mengamati tingkah pasangan muda itu, entah 
apa yang mereka tonton hingga Asoka dan Gina tak henti- 
hentinya tertawa. Dan saat Puan memfokuskan kembali, 
ternyata drama yang sering Ane tonton. Sejak kapan Asoka 
yang notabennya seorang pria suka menonton drama 
seperti itu? 


Akhirnya Puan memutuskan untuk tak pergi ke taman 
belakang, pria itu lebih memilik duduk di kursi panjang 
yang letakknya tak jauh dari pasangan itu, sembari 
menyesap kopi, Puan tak henti mengamati tingkah 
pasangan teromantis menurutnya itu. 


Ya, diam-diam ia menaruh kagum pada pasangan itu Asoka 
dan Gina. Gina terkenal dengan sikap cuek dan judasnya, 
berkali-kali Puan melihat dengan kedua matanya Gina 
memarahi Asoka, ya walaupun nada bicaranya masih 
terkontrol dan tak sampai mengeluarkan omongan kasar, 
namun tetap intinya Gina memarahi Asoka. 


Dan apa yang Asoka lakukan? Pria itu tak membalas ocehan 
Gina, lebih memilih diam yang ujung-ujungnya minta maaf. 
Hebat bukan pria seperti itu? 


Puan ingin sekali mengikuti jejak Asoka yang pandai 
meredam emosi dan tidak mudah jealous san seperti apa 
yang Puan lihat beberapa minggu lalu saat Puan, Gina dan 
Asoka pulang dari kafetaria, ada beberapa cowok yang 
sengaja menggoda Gina entah dengan lempar pandangan 
seakan mengajak kenalan atau yang terang-terangan 
meminta nomor gadis itu. Dan apa yang di lakukan Asoka? 
Pria itu terlihat masa bodoh, dan seolah tak takut jika Gina 
akan tertarik dengan salah satu pria itu. Jika saja Puan yang 
ada di posisi Asoka, sudah tak berwujud pastinya pria yang 
berani menggoda Gina. Ya, Puan memang kategori pria yang 
cemburu akut. Dan dia sadar akan hal itu. 


Dan saat Puan tanya kenapa ekspresi Asoka seolah biasa 
saja melihat Gina di mintai nomor seperti itu jawabannya 
simpel. 'Ya, kenapa gue harus nguras tenaga untuk maki 
atau mukul mereka? Toh Ginanya juga ada ikatan sama gue. 
Kecuali gue sama Gina belum ada embel-embel pacaran 
seperti ini gue sih bisa aja maki mereka. Tapi kalau udah 
ada ikatan diantara kita, santai aja. Lagian Gina juga nggak 
respon sama mereka. Nggak usah kebanyakan pikiran Men! 
Cepet tua nanti.' 


Entah sudah berapa Jam Puan hanya mengamati mereka 
berdua, hingga akhirnya kopi yang ada di cangkirnya habis 
tanpa sisa, akhirnya Puan beranjak, kantuk juga sudah 
mulai merasukinya padahal baru beberapa menit ia 
menghabiskan kopi namun malah kantuk yang 
menyapanya. 


Denting sendok mulai terdengar, mereka berenam sudah 
duduk masing-masing di kursi meja makan sembari 


meikmati nasi goreng babat dengan telur mata sapi buatan 
Seka dan Rama. Ya, hari ini mereka positif membagi tugas 
untuk hal masak, karena vila ini terpencil dan tidak ada 
penjual makanan pagi-pagi jadi mau tak mau harus masak. 


"Lumayan lah." Asoka memberikan komentar. 


"Iya, keren loh kalian berdua. Bisa kompak gini." Timpal 
Gina juga. 


"Iya setuju gue." Puan menoleh ke arah Ane yang ada di 
sampingnya, begitu juga Ane. Mereka bicara dengan kosa 
kata dan intonasi yang sama, kok bisa? 


"Wah!" Asoka langsung membuka mulutnya lebar-lebar, siap 
melemparkan comblangan pagi-pagi. 


"Ternyata ada yang lebih kompak nih pagi-pagi." Timpal 
Rama sembari menaik turunkan alisnya. Berniat menggoda 
Ane dan Puan. 


Ane tak tahu apa yang harus ia lakukan, gadis itu lebih 
memilih untuk mengulurkan tangannya pada gela kaca yag 
berisi air mineral yang ada di depannya, entah mengapa 
Puan saat itu juga melakukan hal sama. Ada apa dengan 
mereka berdua? Kenapa bisa kebetulan ya? 


"Wah!" sekali lagi, Asoka mengeluarkan kata kekaguman 
yang sama. 


Tak dapat mencerna setiap kata, Puan lebih memilih untuk 
berdiri dari duduknya. Bisa-bisa ia tak waras jika 
berhadapan dengan teman-temannya itu, terutama Ane. 


"Yah, ngacir tu orang. Eh boy masak dicomblangin langsung 
kabur. Ah! Malu sama otot dong. Otot doang yang gede, 
nyalinya ciut." Cerca Asoka tanpa henti. 


Setelah kepergian Puan, seluruh pandangan mata yang ada 
di meja makan tertuju pada Ane. 


"Apa?" sahut Ane heran saat teman-temannya mengamati 
seolah ia melakukan kesalahan. 


"Cie." Asoka kembali berulah. 


Ane memutar bolamatnya jengah, kayaknya saat ini ia 
benar-benar harus berdiri dari duduknya dan menghindar 
dari tatapan teman-temannya itu, seperti yang dilakukan 
Puan. Haruskan? 


Ane meraih ponsel yang ada di depannya, menghidupkan 
hanya sekedar untuk melihat angka yang tertera di pojok 
Kiri layar ponselnya. 30 menit lagi ia harus bersiap untuk 
pemotretan, dan saat ini yang menjadi fotografernya Puan. 


Ane menghabiskan air mineralnya sebelum berdiri dari 
duduknya. 


"Cie." Lagi, Ane memicingkan pandangannya pada Asoka. 


"Gin, kayaknya Lo perlu bawa cowok lo ke RSJ, sarapnya ada 
yang bengkok kayaknya." Enteng Ane. Gina hanya tertawa 
menanggapi omongan Ane itu, berbeda dengan Asoka yang 
malah tertawa bangga. Memang benar, seperti ada 
gangguan pada Asoka. 


"Ka 30 menit lagi, bantu gue make-up sama nyiapin 
barangnya ya." Pinta Ane. Seketika Seka tahu apa tujuan 
gadis itu beranjak dari duduk. 


"Lah, kok pada bubar?" heran Asoka saat Seka mulai 
mengambil piring yang kotor untuk di taruh di tempat 
cucian piring. 


"Lupa gue, 30 menit lagi sesi pemotretan Ane" jelas Seka. 
Rama pun membantu Seka memindahkan piring kotor ke 
tempat cucian piring. 


"Udah, kamu langsung aja, piring kotor biar aku yang urus." 
Seka menoleh, menatap penuh cinta pria berkaos putih itu. 


"Makasih." Kecupan ringan Seka hadiahkan pada Rama. 
"Iya yang lain ngontrak." Cibir Asoka. 


"Kayak lo nggak pernah." Cibir balik Seka, saat Asoka ingin 
menimpali omongan Seka mulutnya Asoka sudah dulu di 
bekap Gina. 


"Diem, pengang kuping gue denger lo lempar umpat sama 
Seka." Jujur Gina, menit berikutnya gadis itu berdiri dari 
duduknya, menyusul Seka. Karena Gina tadi dimintai Ane 
untuk menatap bagian kepala. 


Sekali lagi, Ane mengoreksi tampilannya saat ini. Sempurna. 
Dress warna toska jatuh indah di warna kulitnya, seolah 
membaur dengan kulit putih bersihnya. Tatanan rambutnya 
yang epik akibat campur tangan Gina juga menambah nilai 
plus kali ini. Rambut Ane ditata menggelung ke samping 
dengan anakan rambut yang sengaja dibiarkan jatuh ke 
bawah, seolah menambah kesan naturan. 


Ane juga mengenakan aksesoris dan wedgess yang tak 
kalah nyentriknya. Saat ini ia sudah mengenakan 5 brand 
sekaligus. Pertama dress, kedua wedgess, ketiga aksesori 
yang terdiri dari gelang kalung dan cincin cincin motif 
mawar itu ia sisipkan pada jari tengahnya, tepat di samping 
cincin pertunangannya dengan Puan. Awalnya Ane berniat 
melepas cincin pertunangannya dengan Puan, namun entah 
mengapa seolah dirinya sendiri tak rela, alhasil Ane 
menyematkan di jari yang lain. Keempat, capit rambut 


aksesoris rambut dan kelima full make-up yang ada di 
wajahnya kini mnggunakan brand Taraka. Dengan sekali 
potret nanti Ane sudah menyelesaikan 5 brand sekaligus. 


Puan mengeluarkan peralatan potretnya dari balik tas 
khusus kamera. Pria itu mengambil lensa yang menurutnya 
paling mewah dan paling keren dari yang lain, pria itu 
mengelap dengan lap khusus lensa itu, lalu 
memasangkannya pada kamera. Ia sudah siap sedari tadi, 
tinggal menunggu Ane yang tak kunjung datang. Puan jadi 
ingin tahu seperti apa penampilan Ane nanti, lamanya 
dandan gadis itu seolah mengisyaratkan hasil akhirnya. 


"Wih, udah siap nih." Asoka sudah mendudukkan diri di 
samping Puan. 


"Baru Da lensa lo? Kemaren kayaknya belum ada." Rama 
juga memposisikan diri di samping Puan. 


Bukannya menjawab, mata Puan malah terpaku pada gadis 
yang baru memasuki wilayah taman belakang, mata Puan 
mengamati penampilan gadis itu dari atas hingga bawa, 
sempurna. 


"Cakep ya, nggak salah sih pilihan lo." Sembur Asoka 
membuat Puan tersadar dari lamunannya. 


"Nggak usah gengsi." Gantian Rama mengoceh saat ini. 


"Pantes cantiknya gitu, nggak heran gue Mahanta naksi 
sama dia" sambung Asoka kembali. 


"Kayaknya Ranu juga naksir sama Ane, wah!" dan sekarang 
Rama pun ikut membubuhi perasaan Puan. 


Jangan tanya bagaimana perasaan Puan saat ini, tentunya 
panas bukan main. Masa bodoh dengan hal itu, ia harus 


professional, memberikan jebretan yang terbaik untuk Ane. 


Puan berdiri dari duduknya, melangkah menghampiri Ane 
yang melambai ke arahnya. 

Langkah kaki Puan semakin mendekat. Entah mengapa saat 
itu jantung Ane ingin lari dari tempatnya. Namun gadis itu 
terus-menerus menahan gugup. 


Tenang Ane, itu hanya Puan, bukan malaikat maut yang siap 
cabut nyawa lojadi, tenang. 


"Gimana?" 


"Buat scene pertama diambil disini ya." Puan hanya 
menganguk meng iyakan. 


Ane mulai berpose, keluesannya di depan kamera kembali ia 
buktikan, walaupun dalam hati gugup bukan main, tapi 
nyatanya ia tetap bisa mengendalikannya. Ini lebih gugup 
daripada saat foto dengan fotografer Mahanta kemarin. 


Ane dapat mengamati Puan dengan dekat saat ini, karena 
Puan sedang memfoto pergelangan tangannya yang ada 
gelang endorsnya. Gelang itu di taruh di pergelangan 
tangan kiri, karena di pergelangan tangan kanan ia gunakan 
untuk menggantung gelang pemberian Puan. Ane dapat 
mengamati seserius itu Puan saat ini, ia jadi ingin terkekeh 
sendiri. Percayalah dari sisi samping seperti ini hidung Puan 
seolah bagaikan pisau bagi Ane, mancungnya lebih-lebih. 


"Terus?" 


"Cincin." Sahut Ane sembari menggerakkan jari tangan 
kirinya yang bergantung cincin endors di jari tengahnya. 
Kenapa harus di jari tengah coba? Jawabannya hanya satu. 
Ane tak rela mencopot cincin pemberian Puan hanya untuk 
di gantikan cincin endors itu. 


Dalam fokusnya Puan mengulas senyum, sekilas. Entah 
mengapa melihat cincin bernamakan dirinya masih 
bertengger di jari manis Ane seolah membuat jiwanya 
bahagia tanpa sebab. 


"Selesai?" Ane mengangguk, gadis itu segera menuju ke 
arah gazebo untuk menyusul Seka dan yang lainnya, dan 
tentunya untuk minum air putih, entah mengapa ia rasanya 
dehidrasi saat ini. 


"Kelar?" tanya Seka begitu Ane mendudukkan diri di 
sampingnya. 


Ane mengangguk. 


"Gugup kan lo." Semprong Asoka. Wajah tengil pria itu 
sudah memancing emosi Ane lebih dari sekali di hari ini. 
Dengan melemparkan ocehan-ocehan seperti itu. 


"Sok tahu." Ketus Ane. 
"Halah, padahal aslinya jantungnya mau loncat." 


"Emang Ne, temen gue cakep. Kurang apanya coba? 
Ganteng, gagah, udah punya penghasilan sendiri dan yang 
terakhir cerdasnya minta ampun. Intinya bibit yang unggul." 
Asoka seolah tak henti untuk mempromosikan Puan. Dibayar 
berapa pria itu? 


"Gin tolong dong." Sahut Ane pada Gina saat Asoka masih 
saja mengganggunya. 


"As." Gina berucap Asoka terdiam. Ya, Asoka sudah menutup 
mulutnya rapat-rapat, tak mengeluarkan ocehan yang 
mengganggu gendang telinga Ane seperti tadi, aneh 
memang. 


"Udahlah, corong kecoak emang suka asal," ketus Seka 
mengatai Asoka yang mengundang tawa semuanya, Seka 
mengambil botol air mineral dingin dan memberikannya 
pada Ane. 


"Makasih," sahut Ane sembari meneguk habis air mineral 
itu. Dari kejauhan mata Ane terpaut pada Puan yang mulai 
berjalan ke arahnya. 


"Bener kayak gini? Kalau ada yang kurang ngomong aja." 
Puan mendudukkan diri di samping Ane. 


Ane meraih botol mineral dingin, membuka tutup botol itu, 
ia juga mengambil beberapa lemar tissue, dahi Puan 
berkeringat, Ane tahu pria itu butuh tissue untuk 
menghapus butiran air dari sana, dan juga air mineral 
dingin untuk menghilangkan dahaganya. 


"Makasih." Sahut Puan sembari mengambil botol itu. 


Ane memencet tombol yang ada di kamera, menggeser 
potret dirinya yang ada di sana. Benar kata Seka, Puan 
memang ahli dalam bidang fotografi. Seluruh hasil 
jebretannya sangat memukau, padahal tadi tak ada bantuan 
cahaya namun pria itu seolah bisa mengatur kontras 
gambar ini sendiri. 


"Perlu polesan edit? Ya buat bikin warna lebih kece aja." 
Sahut Puan lagi. 


"Bagusnya gimana?" tanya balik Ane. 
"Terserah lo." 


"Kalau minta diedit apa lo mau ngeditin?" tanya balik Ane. 
Karena Ane sendiri tak pandai dalam hal edit mengedit. 


"Iya." 
"Beneran?" tanya ulang Ane. 


"Nanti malem gue selesaikan, besok pagi udah bisa lo post." 
Jelas Puan sembari berdiri dari duduknya. 


"Mau berenang lo Da?" tanya Asoka saat Puan membuka 
kaosnya. 


"Gerah gue nggak tahan." Sahut Puan, menit berikutnya 
pria itu menjeburkan dirinya dikolam renang, air dingin 
kolam itu seolah membuat tubuhnya rileks seketika. Menit 
berikutnya Rama dan Asoka pun menyusul. 

Ane hanya geleng-geleng melihat tingkah tiga pria itu. 


"Tatap terus." goda Seka yang membuat Ane melempar 
pandang ke arah lain, sepertinya tadi ia terlalu bersemangat 
melihat Puan hingga tanpa sadar ia lebih dari 5 menit 
memperhatikan pria itu. 


"Apa sih." Sahut Ane, gadis itu berdiri dari duduknya. 
"Iya, mentang-mentang udah kelar kerjaannya." 
"Jelas." Sahut Ane bangga. 


"Jadi kapan nih kita mulai travelingnya?" Gina menahan 
tangan Ane, menyuruh gadis itu untuk duduk. 


"Bukannya ini udah kategori traveling ya?" Seka dan Gina 
menatap bingung ke arah Ane." Pergi dari Jakarta berarti 
traveling dong." Jelas Ane. 


"Aelah, bedalah maksudnya, pergi ke tempat wisata bareng 
gitu." 


"Iya 4 hari doang kita disini, ini udah makan 2 hari, dan hari 
ini Asoka sama Puan 3 jam lagi udah mulai sibuk sama 
observasi mereka. Berasa nggak piknik bareng kita, mencar- 
mencar gitu." Gerutu Gina yang ada benarnya juga. Selama 
2 hari di Bandung mereka belum mengunjungi satu tempat 
wisata pun. 


"Yaudah besok deh gue janji kita wisata dan kulineran 
bareng." Sahut Ane. 


"Ninggal kita dong?" Protes Asoka yang sudah menepi ke 
pinggir kolam renang. Karena besok ia dan Puan sudah 
diibukkan tentang tujuan utama mereka ke sini observasi. 


"Gini nanti kalau kalian selesai observasi nyusul kita deh. 
Yakan?" 


"Okkeh." Lagi, Asoka menjeburkan dirinya ke dalam kolam 
renang. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


71 - Kehadiran Mahanta Cs 


Ane merebahkan tubuhnya begitu saja ke sofa panjang yang 
ada di balkon kamarnya. Ia telah mengganti dress toska itu 
dengan kaos dan celana pendek yang dibalut dengan 
Kimono, ia berniat berenang namun entah, hawa sejuk 
membuatnya ingin bermalas-malasan menatap kebuh teh 
yang ada di depan matanya. 


Ane heran sendiri bagaimana Puan bisa segerah itu padahal 
suhu di sini sangatlah dingin menurutnya. Ane terus 
mengamati area taman depan vila yang berseberangan 
dengan kebun teh milik keluarganya dari lantai 2 vilanya, 
terlihat sangat indah pemandangan. 


Namun pandangan Ane menangkap seorang pria yang 
sedang terduduk di taman depan yang dapat ia lihat dari 
balkon kamarnya. Ane mengumbar senyumnya sekilas. Pria 
itu mendongak, tersenyum ramah seperti biasanya saat 
melihat Ane menatap ke arah nya. 


"Mbak, ada titipan dari bapak buat mbak Ane." Ucap pria 
itu, ya siapa lagi kalau bukan Amran. 


Ane tersenyum, ia segera berjalan keluar kamarnya. Saat 
akan menapaki tangga, Puan tak sengaja bertemu Ane yang 
sedang turun dari tangga, langkahnya terlalu cepat. Hingga 
kimono yang melapisi baju pendek dan celana pendek 
renangnya terbuka sedikit. 


Puan menghentikan langkahnya dan memperhatikan ke 
arah mana tunangannya itu pergi. Ane tak menatap ke arah 
Puan sama sekali, membuat pria itu jengah melihat sikap 
Ane yang berbalik dingin ke arahnya. 


Bagaimana bisa dalam sehari Ane berubah sikap seperti itu? 
Tadi saat di pemotretan dia baik-baik saja pada Puan, dan 
sekarang? Seolah menatap wajah Puan saja jengah. 


Tapi yakinlah, itu semua Ane lakukan untuk tidak jatuh 
dalam diri Puan lagi, Ane hanya tak mau ia mencintai di saat 
harus melepaskan. Hingga saat ini usia pertunangan mereka 
sudah 1 bulan. 


"Hai." Ane membungkukkan badannya, nafasnya terengah- 
engah. 


"Dari bapak mbak." Amran memberikan bungkus plastik 
warna hitam itu. Ane tersenyum, ia tahu apa isi bungkus ini. 


Ane duduk di gazebo yang ada disampingnya. Ia membuka 
bungus itu, senyumnya tak pernah pudar. Ane membuka 
pembungkus kerdus berukuran sedang itu, mengeluarkan 
pia teh yang menjadi makanan favoritnya. 


"Lebih enak dari perkiraanku." Puji Ane tak henti memakan 
pia berwarna hijau itu. 


"Kalo mbak Ane mau besok saya bawakan lebih banyak. 
Kalo begitu saya pamit dulu mbak." Ane menahan lengan 
Amran saat pria itu hendak pergi. 


"Duduk dulu, ada banyak yang mau aku tanya." Sahut Ane 
sambil menepuk tempat duduk sampingnya. Amran 
menuruti saja ia mendudukkan dirinya di samping Ane, 
namun pria itu tetap menjaga jarak. 


"Aku sempat denger dari kak Abi katanya kamu mau ke 
Jakarta. Serius?" 


Amran tersenyum mendengar pertanyaan Ane, itu memang 
awal rencananya. Mencari kehidupan lebih baik di Jakarta 


hingga bisa bersanding dengan gadis yang sedari dulu ia 
suka. Anestessi Maharanendra, namun entah, menyadari 
sudah ada cincin yang menghiasi jari manis Ane membuat 
ia seolah mengurungkan niatnya. 


"Nggak jadi mbak." Amran menundukkan kepalanya 
menatap kakinya yang di balut sandal jepit yang warnanya 
sudah mulai pudar, bersanding dengan kaki putih bersih 
Ane yang dibalut dengan sendal rumahan yang Amran tahu 
itu pasti amat sangat mahal. Melihat hal itu membuat 
Amran semakin ciut nyali untuk menaruh perasaan terlalu 
jauh untuk Ane. Menurutnya ia terlalu miskin untuk 
mendapatkan anak seorang konglomerat seperti Ane. 


Padahal Amran suka Ane bukan dilihat dari turunan anak 
orang kaya, Amran memang menaruh hati pada Ane. 
Bahkan Amran sempat berharap Ane bukanlah gadis dari 
keluarga kaya, namun dari keluarga yang seimbang 
dengannya, anak orang biasa. Maka ia tak akan susah-susah 
untuk menghapus rasa sukanya pada Ane. 


"Kenapa? Kamu nggak minat jadi model?" tanya Ane 
membuat Amran tertawa renyah mendengarnya. 


"Apa to mbak, bentuk gini. Cuma anaknya orang tani." Ane 
melayangkan kedua tangannya, menangkup pipi Amran, 
memutar kepala Amran begitu saja menghadap dirinya. la 
menatap tiap inci wajah pria yang lebih tua 4 tahun darinya 
itu, ia mengulas senyum sekilas. 


"Kamu cakep, tinggal rapikan aja potongan rambut. Nggak 
ada yang nggak bisa di dunia ini." Ane melepaskan 
tangannya dari wajah pria itu. Dan kembali memakan pia 
hijau itu. 


"Kalau aku udah jadi model sukses punya banyak duit, bisa 
nggak ya mbak menemukan gadis seperti Mbak Ane?" 


Amran sangat lugu, Ane tertawa hingga tanpa sadar ia 
mengeluarkan air matanya melihat tingkah lucu teman 
masa kecilnya itu. 


Amran memang tak pernah berubah, sikap lemah 
lembutnya dari kecil tetap sama padahal dia seorang pria. 
Walaupun sekarang pria itu sudah berubah menjadi sosok 
idola di kampung ini namun Amran masih tetap rendah hati 
dan tidak memanfaatkan wajah tampannya untuk bermain 
wanita seperti pria playboy lainnya. 


"Lebih dari aku, bisa." 


"Siapa sih yang nggak suka sama cowok berkepribadian 
ramah kayak kamu, baik, cerdas, dan cakep." Ucap Ane 
seolah menyihir Amran untuk tersenyum kembali. 


"Tapi saya miskin mbak, Cuma anak orang..." 


"Uang nggak segalanya." Potong Ane sambil mengambil 
satu pie dari bungkus itu dan memberikannya pada Amran. 


"Udah punya pacar dong pastinya?" tanya Ane membuat 
Amran menggelengkan kepalanya. 


"Serius? Tapi yang suka pastinya banyak dong, nggak 
mungkin pria secakep ini nggak ada yang naksir." Jelas Ane, 
Amran hanya dapat tertawa renyah. 


Ane tidak tahu, kalau sedaritadi tingkahnya diamati oleh 
dua mata elang Puan, melalui jendela kaca lebar yang 
langsung terarah ke taman depan itu, Puan dapat melihat 
Ane dengan seorang Pria bercanda terlihat akrab. Puan tak 
dapat melihat dengan jelas wajah pria itu, karena mereka 
berdua membelakanginya. 


"Saya nggak sekeren dan setampan mas Abi kok mbak." 
Abimanyu, kakak Ane yang mempunyai wajah setampan- 
tampannya. 


Mendengar kata Abimanyu, Ane mengingat pesan kakaknya 
beberapa jam lalu, untuk mengajak Amran ke acara makan 
malam. Ada banyak yang ingin Abi tanyakan pada 
temannya itu. 


"Nanti malem kesini jam 8, pakaian serapi-rapinya. Oke?" 
"Mau kemana kita mbak?" 


"Makan malam di rumah kak Abi, dia nyuruh aku ngasih 
tahu kamu." 


"Beneran mbak?" Ane mengangguk mengiyakan. 


Hingga ada seorang gadis yang melambaikan tangan ke 
arah Amran, membuat pria itu berdiri dari duduknya. "Maaf 
mbak, saya ada kerjaan lain." 


Ane berdiri dari duduknya. "Makasih bakpianya, nggak mau 
mampir dulu?" 


"Lain waktu mbak, permisi mbak." Ane mengangguk, 
senyumnya tak pudar. 


Amran satu satunya pria yang dikenal Ane mempunyai 
kepribadian hangat dan ramah. Apalagi setelah ia hidup di 
kota dan mengetahui berbagai karakter pria perkotaan 
membuatnya semakin kagum dengan sikap hangat Amran. 


Ane melangkahkan kakinya, dan pandangannya bertemu 
dengan Puan yang sedang mengamatinya dari balik jendela 
kaca. Ane berjalan begitu saja tak mengindahkan tatapan 


pria itu dengan santai sambil memakan bakpia pemberian 
Amran. 


Sebenarnya Ane bersikap seperti itu karena tadi ia tak 
sengaja mendengar Puan bertelponan, dan yang membuat 
Ane semarah ini karena Puan telponannya dengan Paradista. 
Entah kenapa Ane sangat jengkel dengan perempuan yang 
namanya Paradista. 


Ane menanggalkan kimono yang sebelumnya ia gunakan 
meninggalkan baju dan celana pendek favoritnya untuk 
berenang. Ane mengurai rambutnya yang sebelumnya ia 
kuncir satu kebelakang. 


Byurrrr 


Ane mulai melompat, membelah sejuknya air kolam itu, ia 
mendayung dayungkan tangannya kesana-kemari. 


"Lo kenapa sih muka di tekuk gitu dari tadi." Ucap Asoka 
melihat ekspresi pria yang duduk bersandar di sofa yang 
ada disampingnya. 


Bukannya menjawab Puan malam memejamkan matanya 
sambil kedua tanganya disilangkan kebelakang kepalanya. 


"Ada yang cari kalian berdua." Ucap Seka sambil 
mengarahkan jari telunjuknya ke arah beberapa orang yang 
keluar dari mobil yang terparkir didepan vila. 


"Ini pasti, Mahanta Cs. Yok lah, waktunya kita nugas." Asoka 
menepuk bahu Puan membuat pria itu dengan malas 
membuka matanya dan berjalan mengekori Asoka. Padahal 
aslinya ia masih malas apalagi bertemu dengan Mahanta. 
Pria itu masih menyimpan dendam untuk Mahanta. 


Beberapa jam lalu Asoka memberikan alamat vila yang ia 
dan Puan singgahi di grup khusus untuk anggota observasi 
ini padahal Mahanta masih ingat alamat vila Ane. Mahanta 
memang sengaja memutuskan untuk membahas semua 
materi yang berkaitan dengan observasi di vila ini. Bukan 
tanpa maksut, ia hanya ingin mengulur waktu dan bertemu 
dengan Ane. 


"Masuk aja." Ucap Asoka saat teman lainnya tak kunjung 
melangkahkan kaki masuk kedepan, hanya menatap penuh 
kagum di setiap sudut ruangan Vila. 


"Sesuai kesepakatan kemarin." Dendra memberikan iPad 
miliknya yang berisi tentang materi ke arah Puan. Pria itu 
mengamati dalam diam. Sedetik ia ingin protes karena file 
mengenai pertanyaan dan pembahasan yang sebelumnya 
telah ia ketik dan revisi yang sudah ia kirimkan langsung ke 
Mahanta tak tercantum sama sekali dalam lampiran ini. 
Puan yakin Mahanta sengaja melakukan itu untuk 
memancing emosinya. 


"Gimana masuk?" tanya Janu. 


Puan mengangguk. "Lengkap, tinggal cari narasumbernya." 
Jawab Puan. 


"Narasumber udah dapet?" Asoka bertanya. 


"Petani perkebunan teh yang mengurus lebih dari 10 
perkebunan teh milik konglomerat daerah ini. Namanya Pak 
Kosim. Dia free aja kalau sore hari, kita bisa tanya kapan 
pun." Jelas Janu sambil memberikan ponselnya ke arah Puan 
dan Asoka, menunjukkan pria yang ia maksut. 


Seka dan Gina keluar dengan membawa nampan yang berisi 
beberapa macam makanan ringan, buah juga minuman 
kaleng dingin. 


"Kalian disini juga?" Janu mengernyitkan dahinya melihat 
teman sekolahnya ada disini juga. 


Seka menganggukan kepalanya. "Ane juga." Tambah Gina 
yang membuat Dendra sontak membulatkan matanya. 
Princess pujaan hatinya ternyata ada di Bandung. 


"Kita berenam disini." Jelas Seka. 


Entah mengapa mendengar Ane ada disini membuat Ranu 
mengendarkan pandangannya, dan pandangnnya terpaut 
dengan Orang yang berdiri di tepi kolam renang. 


Sekat vila keluarga Ane memang unik. Kolam renang yang 
berbatasan dengan jurang dan kebun teh yang dapat 
memberikan sensasi lebih saat berenang. Juga kolam renang 
yang dapat terlihat dari ruang tengah vila ini karena tembok 
kaca besar membatasinya. Ranu menyunggingkan senyum 
nya sekilas. Seolah menyenangkan baginya melihat orang 
yang beberapa hari tak ia temui itu. 


"Kita tadi cari vila di daerah sini tapi nggak ada yang 
sebagus dan semewah yang lo huni. Gue cari di aplikasi 
juga zong, kalian dapet yang bagus kayak gini darimana?" 
Tanya Janu sedikit curhat, karena tadi ia merasa frustasi saat 
tak kunjung menemukan vila yang sesuai ekspetasinya. 


"Ini vila keluarga Ane sendiri." Jawab Asoka yang membuat 
Mahanta Cs seolah tak percaya, kalau keluarga Ane sekaya 
itu. 


Awalnya mereka menganggap Ane bukan dari kalangan atas 
seperti mereka. Melihat seorang wanita yang terlalu muda 
untuk mencari uang sendiri, berbeda dengan gadis keluarga 
kaya yang mereka kenal. 


Ane beranjak dari pinggir kolam, angin mulai membuat 
kulitnya menggigil. la segera berjalan ke arah kamar mandi 
membilas tubuhnya. Ane mengenakan kembali kimono, ia 
juga melilitkan handuk di rambut panjangnya dan 
menggulung ke atas. la mengenakan kembali sadal 
bermodel kucing miliknya, melangkahkan kainya ke dalam 
vila, ia berniat untuk membuat coklat panas atau minuman 
hangat lainnya. 


Ane berjalan dengan santainya hingga ada suara orang 
yang memanggilnya, Ane menolehkan kepalanya seketika. 


"Ane." Dendra seolah yang paling bersemangat saat 
pandangannya melihat wanita cantik dengan kimono 
berada tak jauh darinya, seketika semua orang yang 
sebelumnya fokus dengan beberapa artikel dan tugas mulai 
menoleh ke arah Ane. 


Ane membuka mulutnya sedikit, ia ingin berkat namun ia 
bingung harus berkata apa. Terlalu kaget melihat anak SMA 
Garuda berkumpul di sini "Hai." Itulah kata yang akhirnya ia 
keluarkan. 


"Beby," dengan santainya Dendra berlari ke arah Ane dan 
memeluk gadis itu. 


Melihat ada yang memeluk tunangannya di depan matanya 
sendiri membuat Puan menggertakkan giginya, mengepal 
kedua tangannya. Dendra memang belum mengetahui 
kalau Ane dan Puan bertunangan, bahkan teman lainnya 
kecuali Mahantan, Karena acara tunangan mereka berdua 
terkesan tertutup. Dan teman-teman Ane yang turut hadir 
dilarang untuk membocorkan pertunangan mereka. 


Ane membelalakkan mata saat tubuhnya tiba-tiba saja 
dipeluk. Ane memukul-mukul bahu Dendra saat ia sulit 
bernafas karena terlalu kuat Dendra memeluknya. 


Bisa-bisanya pria itu memeluk tubuhnya di depan umum, 
seluruh orang yang ada di meja ruang tengah itu menatap 
Ke arah Ane, tak terkecuali Mahanta, Ranu dan Puan. Namun 
fokusnya saat ini hanya pada Puan, entah mengapa Dendra 
yang memeluknya namun seolah yang ingin di maki Puan 
adalah Ane, Ane dapat melihat dari sorot mata pria itu. 


Puan berjalan ke arah mereka berdua. Menarik jaket lapis 
bagian belakang Dendra, membuat pria itu melepaskan 
pelukannya dengan terpaksa. 


"Tamu harap sopan." Ucap Puan yang membuat Dendra 
menyipitkan matanya, ia heran sejak kapan temannya yang 
bernama Puan tetarik dengan tindakannya terhadap Ane. 


"Stop, jangan bilang lo suka dia. Peringatan, dia Cuma 
punya gue." ucap Dendra dengan santainya. Puan 
menyunggingkan senyumnya sekilas. 'Punya lo? Dia 
tunangan gue bego.' Gumamnya dalam hati. 


"Disini ada penjaga vila, nggak baik aja kalo lihat anak 
remaja udah peluk-pelukan. Bisa-bisa mikir yang nggak- 
nggak." Jelas Puan membuat Ane menyetujuinya dengan 
menganggukkan kepalanya. 


"Sat lo jangan malu-maluin napa." Balas Fahraz saat melihat 
Dendra seperti tak punya harga diri selalu mengejar Ane, 
padahal gadis itu terang-terangan menolaknya. 


Ane melanjutkan langkahnya, tanpa menatap ke arah Puan 
yang masih berdiri di sampingnya. 


"ya sama-sama." Sindir Puan yang membuat Ane 
menghentikan langkah kakinya. Perempuan itu tak 
mengucapkan terimakasih walaupun Puan membantunya 
mengusir Dendra. 


"Kenapa? lo cemburu lihat Dendra peluk gue kayak tadi?" 
Ane memutar wajah cantiknya, walaupun naturan tanpa 
make-up sekalipun wajah remaja 16 tahun itu sangat cantik. 
Ane mengangkat alis sebelahnya, menyunggingkan 
senyumnya yang memikat. Wajah cantik gadis itu seolah 
menghipnotis Puan untuk terus menatapnya. 


"Bukan urusan gue." Puan memalingkan wajahnya sambil 
berjalan ke arah teman-temannya lagi, ia membalas sikap 
Ane tak kalah dinginnya. 


"Ne sini sebentar ada yang mau gue tanyain sama lo." Ucap 
Fahraz yang berhasil membuat Puan menolehkan tajam ke 
arahnya, entah apa yang membuat pria itu menjadi posesif 
setiap ada pria lain yang dekat dengan Ane. 


Ane malangkahkan kakinya ke arah Fahraz, dan duduk di 
sofa yang masih kosong disamping Fahraz. 


"Gimana?" 


"Nama belakang lo itu nama bokap lo?" Dengan malas Ane 
mengangukkan kepalanya, karena memang iya. Entah 
mengapa setiap ia mengingat kalau papahnya sudah 
menduakan wmamahnya dan sering menyakiti hati 
mamahnya membuat Ane seolah ingin menghapuskan nama 
Maharanendra dari nama belakangnya. 


"Jadi bener, 50 persen lahan teh di daerah sini punya 
keluarga lo?" Ane menganggukkan kepalanya lagi. 


"Bagus, lo tahu sedikit-sedikit dong tentang pertanian lahan 
teh." Ane menggelengkan kepalanya, karena memang ia tak 
tahu menahu mengenai pertanian. 


"Pak Kosim bisa bantu kalian." 


"Tapi diakan Cuma pekerja, ya biasanya kita dapet nilai plus 
kalo langsung mewawancarai salah satu anggota 
keluarganya secara langsung." 


"Dia udah kayak keluarga gue sendiri, tanya aja sama Pak 
Kosim. Ahlinya." akhirnya Fahraz menganggukkan 
kepalanya mengerti. 


"Denger-denger lo sekolah di SMA Garuda? Waw kita satu 
sekolahan." Dendra lagi-lagi berulah. Ane memutar 
bolamatanya malas, untuk saat ini ia menyesal karena harus 
mendaftar dan bersusah payah lulus seleksi PPDB SMA 
Garuda. 


Ane hanya mengulas senyumnya, dan pandangannya tanpa 
sengaja terpaut dengan Mahanta, hanya sekilas karena Ane 
memutar kepalanya saat Puan juga menatapnya dengan 
sinis. 


"Gue ke atas dulu, kalo kalian mau renang atau apa 
silahkan. Bebas." Ane beranjak dari kursinya dan 
melanjutkan langkahnya kembali. 


"Kalo kita mau nginep disini gimana kan " 
"Gaada kamar nganggur." Potong Puan cepat. 


"Bercanda Da, lo sensi banget sih sama gue hari ini. Lagian 
kita juga udah boking vila yang letaknya nggak jauh dari 
sini. Coba aja observasi kita di NTB sekalian mampir vila 
nyokap gue." Ucap Dendra sambil membaringkan kepalanya 
di kepala sofa. 


"Observasi komodo?" Akhirnya semua tertawa, meja bundar 
itu tak lagi setegang tadi yang hanya bahas tugas tugas dan 
tugas. Ada selingan tawa. Walaupun Puan dan Mahanta 
masih terlihat malas berbaikan. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


72 - Pengantar Makanan 


Ane menyilangkan kakinya di kursi taman depan, Ia 
menunggu teman-teman lainnya untuk turun. Wanita 
berdress lengan panjang warna hitam itu terlihat epik 
dengan rambut indahnya yang di gerai begitu saja. Make- 
upnya yang natural menambah cantik dirinya. Ane 
memejamkan matanya, berharap saat ia membuka matanya 
teman-temannya sudah ada di depannya semua. 


Hingga ada orang yang tiba-tiba duduk persis di 
sampingnya. Ane membuka mata sejenak, menoleh ke arah 
sampingnya. Pria berkemeja putih dengan celana jeans biru 
tua juga menoleh ke arahnya. 


"Makan malem bareng keluarga, itulah moment saat kita 
harus bersikap seolah saling mencintai." 


"Gue udah tahu." Ane mengangkat tangan kirinya, menatap 
sejenak cincin pertunangan yang melingkar indah di jari 
manisnya. 


"Gue ngerasain apa yang lo rasain." ucap Puan sambil 
menolehkan kepalanya lagi ke depan. Menatap lampu 
taman yang indah. 


"Gue ngerasa nggak enak karena nyokap bokap lo baik 
banget sama gue." sambung Puan, Ane mengulas senyum 
sekilas. la tahu kedua orang tuanya sangat menyayangi 
Puan, tingkah mamahnya yang seolah sudah menganggap 
Puan sebagai menantunya dan bagian dari keluarga 
Maharanendra. 


"Lo tahu, pertunangan ini buat nyokap sama bokap gue 
baikan. Gue harus banyak bilang makasih sama lo 


kayaknya." Ane tertawa singkat mengingat bagaimana 
antusianya mamahnya dengan hubungan anaknya itu. 


Bahkan Bu Maharanendra berniat untuk mengajukan 
tanggal pernikahan Puan dan Ane, seolah ingin segera 
mengangkat Puan sebagai menantunya. 


"Gue salah, seharusnya nggak untuk 2 tahun. Tapi 
selamanya." Ucap Puan yang berhasil membuat Ane 
mengerutkan dahinya. 


'Selamanya? Apa maksut dia mau jadi suami gue 
selamanya?' Ane mengulas senyum, seolah ia sangat 
bahagia mendengar ucapan Puan. 


"Se-la-manya?" Ane menoleh ke arah lawan bicaranya yang 
ada disampingnya. 


"Waaa.." la kaget bukan main saat disampingnya bukan 
Puan tapi Seka. Wanita berjaket cokelat itu menoleh heran 
ke arah Ane. 


"Lo kenapa?" Tanya Seka heran. Pertama ia melihat Ane 
duduk sambil senyum-senyum tidak jelas. Dan kedua tiba- 
tiba perempuan itu berteriak persisi di kuping kirinya. 


'Halusinas' Ane menundukkan kepalanya, menatap 
sepasang wedgess yang sangat indah di kakinya. Entah 
mengapa seolah ia sangat berharap Puan selama ini 
melamarnya dengan cinta, bukan surat perjanjian. 


Tak menunggu lama bahunya ditepuk lagi oleh Seka. 


"Apaan?" Tanya Ane malas, Seka memutar kepala Ane ke 
arah depan. 


Ane menyipitkan matanya sejenak. la melihat pria 
berkemeja putih dengan celana jeans biru tua. Potongan 
pria itu sangat rapi, seolah ia ahli dalam menata rambut. 
Ane merasa dejafu, melihat pria yang berpenampilan seperti 
halusinasinya beberapa menit lalu. Namun Ane 
menyunggingkan senyum lesu, saat mengetahui pria itu 
bukan Puan. 


"Amran." Pria itu berjalan ke arah Ane sambil membawa dua 
bungkus plastik hitam. Dari baunya Ane tahu itu apa. 


"Siapa Ne?" tanya Seka setengah berbisik saat kedua mata 
indahnya akhirnya menemukan orang asing selain penjaga 
vila. 


"Temen waktu gue masih di Bandung." Balasnya sambil 
berdiri dari duduknya. 


"Gini dong." Ane menepuk bahu Amran membuat Pria itu 
mengulas senyumnya, menambah aura ketampanannya 
bertingkat. 


"Saya kira tadi telat Mbak." Amran menggaruk tekuk 
lehernya yang tak terasa gatal. 


Tak menunggu lama Puan, Rama, dan dibelakangnya ada 
Gina sama Asoka yang sudah bergandengan tangan mesrah 
menatap bingung ke arah Ane yang berbincang seolah 
akrab dengan orang yang wajahnya baru mereka lihat hari 
ini. 


"Oh, ini temen gue, Amran. Dia ikut ke acaranya Kak Abi, 
temen gue sama temen Kak Abi waktu masih di Bandung." 
Amran mengulas senyumnya, mengulurkan tangannya ke 
arah teman Ane satu persatu. 


"Asoka." Ucap Asoka sambil mengedarkan pandangannya 
seolah menilai penampilan pria itu. 


"Gina." 
"Rama." 


"Puan." Dengan nada bicara datar Puan mengulurkan 
tangannya sembari memperhatikan setiap tekuk wajah pria 
itu. 

Tak menunggu lama pajero sport dan sedan BMW berhenti 
tepat di halaman depan vila itu. 


"Yaudah kita berangkat sekarang." Ane mengawali, ia 
berjalan ke arah sedan BMW dan duduk di bangku 
penumpang depan. Berikutnya teman-temannya 
mengikutinya. 


"Ne tadi itu temen lo? Wajahnya kayak Abang lo." 


"Sama-sama ganteng." Ucap Seka yang mendapat 
anggukan persetujuan dari Gina. Gina beberapa kali pernah 
bertemu Abimanyu, tak dapat dipungkiri bapak satu anak 
itu tetap mengeluarkan aura ketampanan yang memikat. 


"Seusia kak Abi," 
"Udah nikah?" Ane menggelengkan kepala. 
"Pacar an aja belum pernah." Jelas Ane. 


Amran memang tak pernah berpacaran padahal usianya 
sudah memasuki 21 padahal wajah pria itu sangat tampan 
dan banyak gadis yang menyukainya. Tak dapat di pungkiri 
Seka dan Gina juga merasakan hal serupa dengan para 
gadis itu. 


"Nggak mungkin, jaman sekarang cowok cakep jomblo itu 
jarang." 


"Tapi dulu si Puan sebelum kenal Ane juga jomblo." 


"Tapi sebelumnya kan udah pernah pacaran sama Paradista, 
ya karena si Paradista aja tolol tiba-tiba ninggal gitu aja." 


Ane seolah malas mendengar hubungan lama Puan dan 
Paradista, ia seolah teringat kejadian mereka berpelukan 
beberapa waktu lalu dan juga saat Puan bertelponan 
dengan Dista tadi siang. 


Ane menyenderkan kepalanya pada jok mobil, ia memasang 
earphone dan memutar lagu dengan volume keras, ia malas 
mendengar obrolan temannya yang ada di belakang yang 
masih saja membahas Puan dan Paradista, menit berikutnya 
Ane memejamkan matanya. Ia mulai terlelap. 


Puan sesekali melirik Amran yang berada di jok belakang. 


"Kayaknya kenal deket ya sama keluarga Ane?" Rama 
membuka obrolan saat ia bosan sendiri dengan kesunyian. 


"Ya mas, waktu keluarga mbak Ane masih tinggal di 
Bandung." 


"Ntar dulu deh, kita seumuran?" tanya Amran saat ia 
bingung karena Amran terus memanggil Ane dengan 
sebutan Mbak. Padahal jelas-jelas pria itu umurnya lebih tua 
dari Ane. 


"Masnya umur berapa? Saya 21." 


"Baru 17, panggil Asoka aja, saya yang seharusnya manggil 
sana mas." Asoka mengulas senyumnya saat melihat 
kepribadian pria itu sangat hangat dan sopan. 


"Oalah, kamu teman sekelasnya mbak Ane?" 
"Bukan, temen tunangannya Ane." 


Amran terdiam sejenak, benar cincin yang melekat di jari 
manis Ane bukan cincin sembarangan."Tunangan?" tanya 
Amran, Asoka menganggukkan kepalanya sambil menunjuk 
Puan dengan ekor matanya, "Dia tunangannya Ane." 
Sambungnya. 


Amran menatap lelaki yang masih duduk di kursi 
penumpang bagian depan. Pria yang sikapnya sangat dingin 
tak menyapanya sedari tadi. 


"Wah, beruntung banget mas e," ucap Amran sambil 
menundukkan kepalanya. Seolah ia merasa tak ada 
bandingannya dengan pria berjaket kulit yang ada di 
depannya itu. 


Amran belum dapat melihat wajah jelas Puan, namun 
hidung mancung pria itu yang terlihat dari samping, juga 
penampilan pria itu yang semua barangnya mahal membuat 
ia merasa kalah jika harus bersaing dengan Puan. 


Puan tak mengindahkan dan tak berniat membalas ucapan 
Amran yang memuji dirinya seolah beruntung bertunangan 
dengan Ane. Entah. Hanya melihat Amran pernah bertemu 
dengan Ane beberapa kali membuat ia seolah sangat tak 
suka melihat Amran. 


Seperti biasanya, Ane berjalan dengan Puan yang 
menggandeng mesra lengan gadis itu. Mereka semua 
berjalan mendekati taman belakang rumah, dimana acara 
makan malam dimulai. 


"Hai sayang." Bu Maharanendra memeluk dan mencium pipi 
Ane. 


"Menantu." Puan mengulas senyumnya saat Bu 
Maharanendra memeluknya. 


"Tante." Sapa teman-teman Ane bergantian. 


"Wah ini ya, Ane banyak cerita tentang kalian. Ayo masuk, 
anggap rumah sendiri. Kalo ada yang mau bakak sosis atau 
bakso silahkan. Bakar jagung juga silahkan," 


"Tante." 


"Amran." Bu Maharanendra memeluk Amran, mereka berdua 
memang cukup akrab. Bu Maharanendra tak pernah 
melupakan jasa Amran dan keluarganya dalam hidupnya. 


"Tambah cakep sekarang, sini ikut tante." Bu Maharanendra 
menggandeng tangan Amran dan berjalan ke arah 
Abimanyu yang masih sibuk bermain dengan Atan. 


"Mas Abi." Abi menolehkan kepalanya ke asal suara yang 
memanggilnya. 


"Teman!" Abimanyu memeluk Amran begitu saja. 
"Kabar sehat mas?" 


"Ya beginilah. Gile cakep banget sekarang." Puji Abi sambil 
mempersilahkan Amran duduk di kursi yang ada di 
sampingnya. 


"Sayang, kenalin ini temen lama aku yang sering aku 
ceritain ke kamu." Kaia mengulurkan tangannya, "Kaia," 


"Amran." 


"Ntar dulu, kok kalian hampir mirip ya?" Kaia menyipitkan 
matanya, menatap wajah suaminya lalu Amran, yang 
membuat baik Amran dan Abimanyu tertawa tiada henti, 


menit berikutnya mereka mulai bercerita tentang kenangan 
masa kecil mereka berdua saat Abimanyu belum pindah ke 
Jakarta. 


"Semakin tampan menantu mamah yang satu ini." Puji Bu 
Maharanendra yang membuat Puan lagi-lagi tertawa. Entah 
sudah berapa kali pria itu tertawa. 


'Tumben' guman Ane saat melihat tingkah Puan. 


"Oh ya Tante, saya mau minta izin untuk ajak Ane liburan ke 
Bali." 


"Kalian nggak pergi berdua kan?" Tanya Bu Maharanendra 
dengan wajah penuh pertanyaan. 


"Nggak kok Tan, saya beserta keluarga. Mamah kemarin 
ngotot buat ajak Ane." Jelas Puan yang membuat Bu 
Maharanendra menganggukkan kepalanya. 


"Boleh aja, oh ya salam ya buat Mamah kamu, kemarin tante 
mau mampir ke rumah mamah kamu, tapi lagi-lagi 
kesibukan yang menghalangi." 


"Nggak papa kok Tan, mamah juga pasti memaklumi." 


"Oh ya, kemarin waktu tante ketemu sama mamah kamu di 
mall kita bicara sedikit tentang pernikahan kalian. Kita 
sepakat untuk memajukan tanggal pernikahan." Ane 
menggebrak meja tanpa sadar, membuaat Puan, dan kedua 
orang tuanya menatap bingung ke arahnya. 


"Maaf, tadi ada semut yang gigit kaki aku jadi refleks aja." 
Ucap Ane sambil menundukkan kepalanya seolah 
memperhatikan kakinya yang digigi semut. 


"Jadi gimana pendapat kalian?" Pak Maharanendra yang 
sedari tadi menjadi pendengar setia akhirnya buka suara. 


Ane mengedipkan matanya berkali-kali, ia tak tahu apa 
yang harus ia katakan. Berbeda dengan Puan, pria itu 
mengulas senyumnya sekilas dan memeluk bahu Ane 
kembali. 


"Saya ikut Ane saja. Kalau dia setuju saya setuju." Ane 
membelalakkan matanya. Bukan karena kaget puan yang 
tiba-tiba memeluk lengannya, namun kaget dengan akal 
licik Puan yang memojokkan dirinya untuk menjawab 
pertanyaan kedua orang tuanya. 


"Kamu gimana Ane?" suara berat papahnya membuat Ane 
terpaksa mengumbar senyumnya, seolah ia tak menutupi 
apa-apa saat ini. 


"Aku ngikut Puan aja." Sahut Ane sambil menoleh dan 
menatap manis ke arah pria yang ada disampingnya. 


Pak Maharanendra seolah kehabisan kesabaran mendengar 
jawaban dari Ane dan Puan yang seolah lempar sana lempar 
sini. 

"Yaudah kalau gitu 6 bulan lagi kalian menikah." Putus Pak 
Maharanendra sepihak. 


Ane membulatkan matanya sempurna. 
"Tidak!" refleks Ane berteriak. 


"Tidak?" dahi Pak Maharanendra berkerut, Ane meneguk 
salifanya secara perlahan saat melihat ekspresi papahnya 
yang mulai ragu akan hubungannya dengan Puan. 


"Maksut Ane, umur Ane kan baru 16. Jadi nggak mungkin 
dong nikah. Lagian kesepakatan kan 17 pah, kenapa jadi 


diajuin seenaknya gini?" gerutu Ane tak terima dengan 
keputusan sepihak dari papahnya. 


"Yasudah." Ucap Pak Maharanendra sambil memakan udang 
bakar yang ada di depannya. 


Halaman belakang Abimanyu sudah di sulap menjadi 
tempat makan malam yang indah, ada beberapa meja dan 
kursi, jadi mereka dapat berkelompok dan memulai obrolan 
santai. Seperti saat ini, Teman-teman Ane yang ada di meja 
ujung menghadap kolam renang , Sedangkan Abimanyu 
kaia dan Amran berada di meja yang langsung berhadapan 
denngan kolam ikan. Sedangkan Puan, Ane berada di meja 
paling ujung dengan kedua orang tua Ane yang terus- 
menerus melempar tanya ke arah mereka berdua. Ane 
seolah bosan dengan semua pertanyaan itu. 


Ane merobohkan dirinya begitu sampai di vila, ia seolah tak 
menikmati acara makan malam, ia hanya menjawab 
berbagai pertanyaan kedua orang tuanya mengenai 
hubungannya dan Puan. 


Ane menyunggingkan senyumnya sinis saat ia sekarang 
sudah menjelma menjadi gadis pembohong. Berbohong saat 
ditanya hubungannya dengan Puan, seolah mereka berdua 
pasangan yang saling mencintai. 


Ane memejamkan matanya setelah mengganti dress dengan 
kimono tidurnya. la merasa sangat penat. 


Puan menyilangkan kedua tanagnnya di dada, sambil terus 
menatap hamparan kebun teh yang ada di depannya. la 
mengulas senyum sinis. Mengingat semua oblonan malam 
ini dengan kedua orang tua Ane, ia merasa menjadi 
pendosa. Memasang wajah seolah hubungannya dengan 
Ane baik-baik saja. la tahu apa yang ia lakukan saat ini 
salah. 


Dilain hati ia juga memikirkan tentang sikap Ane terhadap 
dirinya hari ini, sangat dingin. Ia tak pernah melihat Ane 
tersenyum sepertii gadis itu tersenyum ke arah Amran. 
Seolah Ane sangat bahagia setiap dengan Amran. 


Dan lagi, entah mengapa ada perasaan Aneh saat ia 
mengingat tentang Dendra yang tanpa malu memeluk Ane 
di depan teman-temannya dan ada dia disana. Mengingat 
tatapan Mahanta dan Ranu pada tunangannya membuat ia 
ingin menghajar mereka berdua tadi siang. 


Puan memang tak suka melihat ada pria lain yang 
mendekati tunangannya. Seolah Puan sangat mencintai Ane 
hingga takut kehilangannya. Seolah. 


Awalnya, Ane berniat tidur namun entah mengapa matanya 
serasa sangat susah untuk di pejamkan, kantuknya tiba-tiba 
hilang. 


Ane menatap langi-langit kamarnya dengan tatapan kosong, 
fikirannya sudah melalang buana mengenai kejadian makan 
malam keluarga tadi. 


Ane heran sekaligus senang? Saat Pak Maharanendra 
papahnya meminta Ane dan Puan untuk mempercepat 
tanggal pernikahan dan Puan menyetujuinya, aneh bukan? 
Dan sekarang semua keputusan ada di Ane, jika Ane 
mengatakan iya, makan tanggal pernikahannya dengan 
Puan diajukan beberapa hari lagi, lebih tepatnya saat Ane 
dan keluarga Puan pulang dari berlibur di Bali. 


'Apa Puan udah nggak sabar lepas ikatan sama gue? 
mempercepat tanggal pernikahan berarti mempercepat 
selesainya kontrak 2 tahun.' 


Lelah karena berfikir keras, akhirnya Ane bangkit dari 
tempat tidur, berjalan menuju lantai dasar, tiba-tiba ia ingin 


bersantai di taman samping vila. 


Puan tak henti menatap wajah gadis cantik dari layar 
MacBook nya ia sedang mengedit foto endors Ane yang 
diambilnya tadi pagi. Puan terus mengamati wajah cantik 
itu, hidung mancungnya, mata indah, ah,,,, intinya seluruh 
yang ada di wajah Ane semua Puan sukai. Terlalu ringan 
kalau hanya disampaikan dengan kata-kata. 


Tangan Puan kembali fokus pada kursor MacBook nya 
menggeser efek warna yang menurutnya cocok untuk 
dibaurkan dengan foto Ane. Hingga ada yang mendudukkan 
diri di sampingnya pun Puan tak sadar. 


Ane melangkahkan kakinya menuju dapur sebelum ke arah 
taman samping, ia berniat menikmati indahnya malam 
sembari menyesap cokelat hangat. Namun, tiba-tiba 
pandangannya terpaut pada pria yang duduk di gazebo 
taman samping Ane dapat melihat pantulan Puan melalui 
jendela kaca lebar yang menghubungkan area dapur 
dengan taman bagian samping. 


Ane melangkahkan kakinya ke arah jendela itu, untuk 
memastikan benar tidaknya yang ia lihat, dan benar. Itu 
memang Puan, Pria itu terlihat sangat sibuk dengan 
MacBook nya. 


Rasa ingin tahu Ane pun mulai melebar, ia memiringkan 
kepalanya ke samping, mencoba mengintip apa yang 
sedang Puan kerjakan hingga seserius itu, bahkan Puan tak 
henti menatap layar MacBook itu. 


Pandangan Ane membulat sempurna menyadari apa yang 
membuat Puan fokus seperti itu. Foto gue? Ane 
menyungingkan senyumnya. angan pd dulu Ane, dia itu 
nyimpen foto lo di MacBook nya karena Io minta bantuan 
dia, nggak lebih. Orang cantik nggak boleh baper.' 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


73 - Panasnya Ane Di Pagi Hari 


Ane memutar tubuhnya kembali ke arah dapur untuk 
melaksanakan kegiatan yang sempat tertunda, membuat 
satu gelas cokelat panas dan satu cangkir kopi hitam 
dengan gula sedikit ya, itulah kopi kesukaan Puan. Ane 
heran sendiri kenapa pria itu suka meminum kopi dengan 
gula yang menurut Ane tak menghilangkan rasa pahit kopi 
itu sama sekali. 


Ane sudah mendudukkan diri di samping Puan, namun 
kedatangan Ane seolah masih tak Puan sadari, nyatanya 
Puan masih tetap fokus pada layar MacBook nya. 


"Khemm." Ane berdeham, namun masih saja tak ada respon. 


Tangan Ane melayang, siap menepuk bahu Puan, namun ia 
urungkan niatnya saat mengingat kejadian kemarin saat 
Puan terbangun karena Ane menepuk pundaknya keras, Ane 
tak berniat membuat pria itu marah saat ini. Tidak. 


"Minum dulu, mumpung anget." Sahut Ane sembari 
menaruh cangkir kopi di samping MacBook Puan. 


Puan menatap cangkir yang ada di samping MacBook nya, 
keningnya berkerut heran bukan main, sampai saat ini ia 
belum sadar kalau Ane sudah ada disampingnya. Puan 
menoleh ke arah asal suara tadi. Benar, Ane ada 
disampingnya. 


"Kenapa? Muka gue serem ya? Kok lo lihatin nya gitu." 
"Cantik." 


"He?" 


Apa? Gue tadi bilang cantik? 


"Foto lo habis gue edit jadi cantik nggak kumut-kumut 
kayak sebelumnya." elak Puan. Puan sangat bersyukur 
lidahnya tidak tersandung saat berbohong tadi. 


"Kumut-kumut?" tanya balik Ane, Ane mengambil alih 
MacBook, membuka fotonya sebelum di edit oleh Puan. 


"Pandangan orang berbeda-beda." Sahut Puan saat ekspresi 
wajah Ane seolah tak terima ia katai kumut-kumut. Padahal 
aslinya wajah Ane sebelum di edit pun cantik, dan Puan 
mengeditnya bukan untuk menambah cantik hanya untuk 
memberi warna lebih manis pada objek sekitar Ane. 


Tak mau ambil pusing, Ane mengembalikan MacBook itu di 
depan Puan, gadis itu menyilangkan kakinya sembari 
mengambil gelas cokelat panas dan menyesapnya perlahan. 
Menghirup dalam-dalam aroma cokelat yang sangat 
memanjakan hidungnya dan membuat lebih fresh 
fikirannya. 


Puan masih sibuk mengedit dengan Ane di sampingnya. Ane 
hanya mengamati, tak banyak bicara. Setelah Puan 
mengatainya kumut-kumut ia banyak diam. 


"Gimana?" Puan menyerahkan MacBook nya, 
memperlihatkan hasil editannya pada Ane. 


Ane menganguk "lumayan." sahut Ane. 


"Lu-ma-yan?" tanya balik Puan seolah tak terima jernih 
payahnya hanya mendapatkan sambutan kata /umayan. 


"Pingin banget gue puji." 


Puan mengambil cangkir kopi dan menyesap kopi yang ada 
di dalamnya. Pas, rasa kopi buatan Ane pas. Kopi banyak 
dengan gula sedikit seolah menghilangkan pegal pada leher 
kepala Puan yang sedari tadi menunduk pada layar 
MacBook nya. 


"Gue boleh nanya?" tanya Ane ragu, karena menurutnya ini 
moment pas, disaat Puan tak sesibuk tadi. 


Puan mengangukkan kepalanya. 


"Alasan lo setuju buat ajuin tanggal pernikahan kita. Apa?" 
Tanyak Ane sembari menoleh ke samping, ke arah Puan, 
namun pria dengan cangkir kopi di tangan kanan itu hanya 
menatap depan, tanpa balas menatapnya. 


"Apa?" tanya balik Puan yang membuat Ane berusaha untuk 
menghentikan otak keponya, namun nihil, Ane ingin tahu 
jawabannya malam ini juga. 


"Ya, ada alasan yang mendasar dong kenapa lo mau 
mempercepat." 


"Lebih cepat lebih baik. Kan?" 


"Mak sutnya?" Ane masih tak mengerti seolah Puan 
memutar-mutar jawabannya. 


"Besok waktu kita balik dari Bandung gue kasih tahu 
alasannya." Puan berdiri dari duduknya, membawa MacBook 
dan cangkir kopi. 


Ane memutar bolamatnya jengah, sikap Puan yang seperti 
itu kembali menguji kesabarannya. Dan malam ini pun ia 
masih belum tahu alasan pria itu menyetujui untuk 
mempercepat tanggal pernikahan. 


"Oh ya?" Suara sepihak, berhasil membuat Ane mengulas 
senyumnya. Mungkinkah? 


"Makasih kopinya." Sahut Puan sembari menggerakkan 
cangkir kopi yang ada di tangan kanannya. 


Ane mendesis tajam, bukan kata itu yang ia harapkan keluar 
dari mulut Puan saat ini. Ane berharap tadi Puan berniat 
menjelaskan alasannya menyetujui usulan orang tua Ane 
untuk mempercepat tanggal pernikahan. 


Bagus sih tempatnya, lagi trend lagi di instagram." Guman 
Seka sambil terus mengamati foto yang ada diponsel Ane. 


"Jadi acara kita hari ini kesana?" Tanya Gina yang membuat 
Ane menganggukkan kepalanya. 


"Gue lihat." Asoka dengan cepat menyambar ponsel yang 
ada di genggaman Seka. 


"Lumayan, harus banget hari ini? Besok lah biar gue sama 
puan ikut." Kesal Asoka saat mengingat tujuan awalnya 
dengan Puan kesini. Observasi. 


Kemarin memang Asoka sepakat untuk menyusul mereka 
dengan Puan setelah selesai tugas observasinya, namun 
melihat jadwal kegiatan hari ini sepertinya tak 
memungkinkan. 


"Terus gue gimana? Gue sendirian disini? Ya kalik gue jalan 
sama 3 cewek, dikira apaan gue." Rama menyisir rambut 
hitamnya dengan jari tangannya. 


"Sok cakep lo." Semprong Asoka yang hanya dibalas lirikan 
mata tajam seorang Rama. 


"Lo ikut aja, nanti gue juga ajak Amran. Kayaknya kemarin 
kalian cukup akrab." Ane mengolesi roti panggang dengan 
selai coklat favoritnya. 


"Syukur deh. Iya, lo tahu aja. Dia baik sih, masak iya dia 
nggak pernah pacaran Ne?" Ane menganggukkan 
kepalanya, mengiyakan ucapan Rama. 


"Buset, kalo masuk di SMA Kita bisa jadi bintang baru." 
timpal Asoka. 


"Lo yakin nggak ada perasaan apa-apa sama dia?" tanya 
Rama yang membuat Ane tersedat begitu saja, ia 
mengambil gelas air mineral yang ada didepannya dan 
meneguk habis air itu. 


"Gila apa lo." Ketus Ane lalu memakan roti panggangnya itu, 
lagi. 


"Iya deh lupa gue lo udah sama Puan kan ya, ngomong- 
ngomong si Puan kemana? Masih tidur?" ucap Rama sambil 
menatap ke arah Ane, berharap dapat jawaban dari gadis 
itu. 


Ane mengendikkan bahunya, tanda ia tak mengetahuinya. 


"Lo tunangan macem apa sih Ne, yaudah lo bawain dia 
sarapan, anter ke kamarnya sama bilang 1 jam lagi harus 
sudah rapi." Ane membulatkan matanya tak suka dengan 
ucapan Asoka seolah menyalahkan dirinya. 


"Kenapa harus gue?" Ane tak mengindahkan ucapan Asoka 
dan melanjutkan makannya. 


"Lo tunangannya bukan sih Ne, sikap lo kayak masa bodo 
gitu sama Puan." sahut Seka saat gemas dengan tingkah 
temannya itu. 


"Iya iya." Ane mengambil beberapa roti panggang dan 
mengolesi selai kacang, ia juga menuangkan susu hangat 
pada gelas dan menata rapi di nampan, dengan langkah 
malas ia berjalan ke lantai 2 dimana kamar Puan berada. 
Tepat di depan kamarnya. 


Tok Tok Tok 


Ane berdiri dengan tegak sambil tangan kirinya mengetuk 
pintu dan tangan kanannya memegang nampan bermotif 
bunga itu. Tak sabar, akhirnya Ane membuka pintu kamar 
itu. la mengedarkan pandangannya, namun ia masih tak 
melihat Puan. Ane meletakkan nampan berisi sarapan itu di 
nakas yang tak jauh darinya. 


Ane malanjutkan langkahnya ke arah balkon, mungkin saja 
pria itu ada disana. Namun nihil, Ane melanjutkan 
langkahnya ke arah nakas saat ia mendengar dering ponsel 
Puan. Ane menyipitkan matanya melihat nama penelpon 
yang tertera di layar ponsel itu. 


'Paradista, lagi? gumamnya dengan mata membulat 
sempurna. 


'Dia yang memulai ternyata, katanya nggak boleh ada pihak 
C selama perjanjian berlangsung.' Sinis Ane. 


Dengan langkah penuh keberanian Ane berjalan mendekat 
dan mengambil ponsel itu, saat ia berniat menggeser panel 
hijau tiba-tiba ada suara yang mengagetkannya. 


"Ngapain lo kesini?" 


Ane kaget bukan main, ia memutar tubuhnya tanpa sadar 
dan saat itu juga keseimbanagnnya hilang. la hampir 
mencium lantai kalau saja tak ada lengan kokok yang 
menahan pinggangnya. 


Ane memutar kepala, air pada rambut Puan mulai menetes 
mengenai wajah cantiknya. Dengan jarak sedekat itu Ane 
merasa Wajahnya menjadi sangat panas. Ane mendorong 
Puan dan menjaga jarak dari pria itu. Rambut masih basah, 
dengan masih mengenakan jubah mandi, benar Puan habis 
mandi. 


Puan mengambil ponsel yang masih ada di tangan kanan 
Ane begitu saja. 


"Gue nggak suka ada orang yang masuk kamar gue 
sembarangan." Ketusnya seolah memberi kode Ane untuk 
segera pergi dari hadapannya. Ane menghela nafas 
panjang, menarik senyum sinis di wajah cantiknya. 


"Sarapan lo, 1 jam lagi Asoka suruh lo udah siap." Jelas Ane 
sambil menunjukkan nampan yang berisikan makanan. 


"Makasih." Sahut Puan tanpa menatap ke arah Ane, 
sedangkan gadis itu memfokuskan pandangannya pada 
tangan Puan yang dengan lincah mengirim pesan ke 
Paradista. 


"Lo ngapain masih disini?" Tanya sinis Puan sedangkan 
matanya masih fokus pada layar ponselnya. 


Puan mengangkat wajahnya dan menatap ke arah Ane, 
"Keluar sekarang, gue mau ganti baju." 


"Atau jangan jangan lo mau " 


"Gue keluar sekarang. Najis banget!" Gerutu Ane sambil 
melangkahkan kakinya lebar-lebar ke arah pintu keluar. 


Namun saat Ane akan menutup pintu kamar Puan kembali, 
gerak tangannya terhenti di knop pintu karena mendengar 
suara Puan berbicara, namun bukan pada dirinya. 


Ane menoleh ke samping, menatap sinis Puan yang seolah 
sengaja memancing emosinya. 


"Gimana Paradista?" 


"Ya nanti kalo gue udah balik Jakarta kita ketemu." Ane 
mengernyitkan dahinya mendengar kata-kata itu, ia 
meremas ujung jaketnya menahan semua emosi yang ada 
dalam dirinya. la melanjutkan langkahnya dan menutup 
pintu kamar itu, ia malas mendengar Puan yang masih terus 
berhubungan dengan mantannya. Paradista. 


Ane terlihat cantik dengan celana jeans warna hijau tua, 
kaos lengan pendek yang di balut dengan jaket. Gadis 
cantik itu mengenakan sepatu sandal tanpa hak. Ia 
mengurai rambut indahnya dengan kacamata yang terselip 
di rambut kepalanya. Ane memoleskan Make-up tipis. la 
sangat cantik dengan tampilan natural. 


Dengan santainya Ane membuka pintu kamarnya, dan 
tatapannya tiba-tiba terpaut dengan pria yang baru juga 
membuka pintu kamarnya sendiri kamar Ane dan Puan 
berseberangan. 


Ane memalingkan wajahnya malas, ia mengenakan 
kacamata coklatnya kembali. 


Puan menutup pintunya sambil tak memalingkan 
pandangannya dari Ane. 


Ane menghentikan langkah kakinya saat diruang tengah 
sudah berkumpul Mahanta Cs namun ia berusaha tak 
menganggap dan berjalan berlalu saja. 


"switttttttttt Cantik." Dendra lagi-lagi berulah sambil 
melangkahkan kaki ke arah Ane. 


"Mau kemana?" tanyanya sambil menghadang jalan Ane. 
Bukannya menjawab, Ane malah menginjak kaki pria itu. 
Sontak Dendra berteriak dan berlutut memegang kaki 
kanannya. 


"Sial, cantik-cantik ganas." Umpat Dendra saat nyeri pada 
jempol kaki kanannya tak kunjung hilang. 


Puan mengulas senyumnya melihat tingkah Ane saat ini. 


"Sorry gue lama." Sahut Ane menghampiri Seka, Rama, Gina 
juga Amran yang sudah siap di dalam mobil. Hari ini mereka 
akan berkeliling daerah sekitar yang mempunyai tempat 
wisata terbaik. 


Ane mencoret beberapa makanan yang ia ingin pesan. Saat 
ini ia juga temannya sudah berada di cafe GR. Cafe dengan 
nuansa alam. Menggunakan sungai sebagai lokasi utama. 
Sungai yang sangat dangkal, dengan aliran air langsung 
dari sumbernya membuat air sungai ini bersih juga jernih. 
Bebatu alam dibawahnya terlihat sangat indah. Ada 
beberapa ikan kecil yang kebetulan lewat. Satu kata, indah. 


"Sesuai ekspetasi," Seka mengambil ponsel yang ada 
didalam tote bagnya, mengambil gambar suasana cafe 
alami ini. Lumayan buat kenang-kenangan. 


"Bagus banget sih." Tak kalah, Gina juga mengabadikan 
melalui ponsel canggihnya. 


Sedangkan Rama, pria itu berbincang dengan Amran, 
mereka menjadi lebih akrab. 


Ane mengecek ponselnya ia mengernyitkan dahinya saat 
menerima pesan dari Puan. 


'Tumben' gumam Ane sambil menggulir layar ponselnya ke 
arah WhatsApp. 


Udah sampek? 

Iya. 

Rama jadi ikut? 

Iya. 

Tumben dia mau cowok sendiri. 
Ada Amran. 

Maksudnya? 

Dia sama Amran cowoknya. 
Share lokasi 


Puan meremas kuat-kuat ponsel yang ada di genggaman 
tangannya. Entah mengapa mendengar ada Amran 
membuat ia seakan ingin pergi ke sana sekarang juga. 
Tanpa Puan sadari, ia berubah menjadi sosok posesif lagi. 


"Iya, jadi sebagian lahan teh di desa ini milik keluarga Tuan 
Maharanendra, saya dan anak saya memang Cuma 
mengelola." 


"Ada lagi yang mau mas-mas ini tanyakan?" Suara Pak 
Kosim terdengar cukup ramah. 


"Tidak pak, terimakasih untuk Pak Kosim sudah meluangkan 
waktunya." Mahanta memberikan amplop coklat berisikan 
uang. 


Pak Kosim mengulurkan tangannya, bukan hendak 
menerima. Namun untuk menolak. 

"Ndak usah, simpen aja." Ucap Pak Kosim menolak secara 
sopan. 


"Tapi ini Bapak.." 


"Ndak usah nak, gaji dari Tuan Maharanendra sudah banyak 
sekali, simpan saja. Saya niatnya juga membantu." 


"Kalau begitu saya ucapkan terimakasih sebesar-besarnya 
pak." Akhirnya kelompok berisikan 7 orang itu pamit. 


"Da, lihat deh," Asoka memberikan ponselnya, Puan 
menyipitkan pandangannya saat melihat foto selfi Gina, 
bukan masalah wajah Gina yang terlihat gimana-gimana, 
hanya saja dua orang yang kebetulan terjebret kamera Gina 
yang menarik perhatian Puan. Ane dan Amran, mereka 
terlihat akrab, berbincang bersama saling berhadapan. 


"Lo suruh Gina share lok." Sahut Puan. 


Puan sedikit jengkel dengan Ane hari ini. Pertama Ane 
seakan mengabaikannya dengan membalas pesan darinya 
singkat. Kedua, Ane tak kunjung mengirim lokasinya 
sekarang padahal Puan sudah memintanya. Dan ketiga, 
menurut Puan Ane telah menyalahi aturan sebagai seorang 
gadis yang sudah bertunangan dengan berbincang cukup 
akrab dengan Amran. 


Ya, saat ini Puan memang membenci sosok Amran. 


Tak menunggu lama Puan segera melajukan range rovernya 
Ke arah lokasi yang telah Gina kirimkan. 


"Woy, pelan-pelan, anjay biar gue aja yang nyetir." Asoka 
menepuk Bahu Puan keras saat pria itu berkali-kali ingin 
menabrakkan mobilnya saat jalan menikung. Puan tak 
mengindahkan, yang ia pentingkan sekarang sampai di 
lokasi itu secepatnya. 


Rama dan Seka pergi entah kemana alasannya untuk 
berfoto. Sedangkan Gina ia pergi sebentar dengan 
sepupunya karena tak sengaja mereka bertemu. Mereka 
meninggalkan Ane dan Amran yang masih duduk santai di 
cafe itu. 


Baik Amran ataupun Ane tak ada yang berbicara, mereka 
memilih bungkam satu sama lain. Ane yang fokus dengan 
ponselnya sedangkan Amran sibuk memandangi 
pemandanagn sekitar, juga memandangi gadis yang ada 
didepannya. 


"Oh ya mbak selamat ya atas pertunangan mbak Ane." 
Amran akhirnya buka suara setelah ia bosan dengan 
kesunyian yang menyelimuti mereka berdua. 


Ane mengalihkan pandangannya dari ponselnya dan 
menatap Amran yang ada di depannya. "Kok tahu?" Ane 
menyerngitkan dahinya. 


"Kak Abi cerita?" tebak Ane. 


Amran menggelengkan kepalanya. "Bukan, temen mbak 
Ane, cakep banget mbak tunangannya." Ane hanya 
mengulas senyum sekilas. 


"Gini, apa yang orang lihat belum tentu itu benar." Amran 
mengernyitkan dahinya, tak maksud apa yang Ane ucapkan. 


"Maksutnya?" 


Ane menghela nafas panjang. la tahu jika Amran tahu 
sebenarnya itu tak akan menjadi masalah. Karena Ane tahu 
betul sikap Amran seperti apa. Semua rahasia aman kalau 
ada padanya. 


"Sebenarnya gue nggak " Ane menghentikan ucapannya 
saat bahunya ditepuk cukup keras. 


Ane memutar bola matanya malas. Entah mengapa ia 
jengah melihat wajah Puan ada didepannya. Ane menepis 
tangan itu dari bahunya begitu saja. 


"Gue mau ngomong sama lo." Puan menarik lengan Ane 
begitu saja hingga membuat Ane mau tak mau harus 
berdiri. 


Sedangkan Amran hanya bingung dan emosi dengan 
kejadian yang baru saja terjadi. Melihat Puan berlaku seperti 
itu terhadap gadis yang selama ini ia cintai dalam diam 
membuat Amran naik darah, Amran berdiri dari duduknya 
berniat menghampiri Puan, namun lengannya dicekal yang 
membuat ia menoleh. 


"Ada sesuatu yang mau gue tanyai ke lo." Asoka berhasil 
membuat Amran terduduk kembali. 


"Lo apaan sih!" Ane menghempaskan tangan Puan dari 
lengannya begitu saja. 


"Kenapa lo nggak angkat telpon gue? " 


"Gue tadi sibuk." Jawab Ane yang membuat Puan tertawa 
sinis. 


"Lo sibuk sama orang kampung itu sampek nggak mau kirim 
lokasi lo ke gue tadi. Takut gue ganggu?." Ketus Puan 
sembari menatapkan tatapan sinis ke arah Amran yang 
letaknya lumayan jauh dari mereka. Sejenak pandangannya 
terpaut pada Amran, disaat itu juga Puan menyadari ada 
perasaan lebih seorang Amran pada tunangannya itu. 


"Kenapa? lo mulai cemburu, ingat kita tunangan diatas 
perjanjian," Ketus Ane membuat Puan menyipitkan 
pandangannya. 


Lagi-lagi Ane teringat percakapan Puan dan mantannya pagi 
tadi melalui sambungan telponnya. Ane dapat mendengar 
jelas kalau Puan akan bertemu dengan mantannya setelah 
dia kembali ke Jakarta. Entah mengapa hal itu membuat Ane 
perlahan mengusir perasaan sukanya pada Puan yang 
perlahan sudah mulai muncul di hatinya. 


Puan tertawa sinis yang membuat Ane ingin segera pergi 
dari hadapan pria itu, "Dia nggak sebanding sama gue." 
sombong Puan yang membuat Ane mengulas senyum sinis 
sekilas. 


"Kenapa? Karena lo kaya? Masih muda udah jadi CEO? Asal 
lo tahu gue kalau suka sama orang nggak mandang dari 
hartanya. Gue udah kaya jadi kalaupun gue jatuh cinta 
sama pria semiskin apapun nggak masalah buat gue." 


"Lo mau bongkar kalau kita sebenarnya pura-pura 
tunangan?" tebak Puan yang berhasil membuat Ane 
menutup mulutnya kembali. 


"Kita sepakat, untuk melanjutkan rencana kita untuk 3 
tahun kedepan. Gue harap lo bijak." 


"Atau jangan-jangan, lo udah mulai suka sama Amran? 
Cowok kampung itu." cerca Puan panjang lebar. 


"Kenapa? Sekarang udah bosen sama cowok kota? Udah 
bosen sama Mahanta?" Puan terus berbicara mengeluarkan 
semua isi yang ada di dalam otaknya, tanpa memberi jeda 
untuk Ane berbicara, pria itu tidak memikirkan perasaan 
Ane mendengar ocehannya. 


Plakkkkk 
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74 - Kejujuran Amran 
Plakk 


Ane menampar pipi Puan saat pria itu mulai keterlaluan 
bicaranya. Ane menggenggam tangannya kembali, ia 
memalingkan wajahnya dari Puan saat pria itu menatap 
tajam ke arahnya. 


"Kita juga sepakat nggak ngurusin kehidupan satu sama 
lain. Lo lupa? Jadi mau gue deket sama siapapun, buka 
urusan lo." Ucap Ane sambil membenarkan rambutnya dan 
memakai kacamata coklatnya kembali. 


Pergi begitu saja meninggalkan Puan dengan emosi yang 
masih memuncak. 


"Lo kenal sama Ane sudah lama?" 


Amran hanya menganggukkan kepalanya, sambil 
pandangannya sesekali menatap ke arah Puan dan Ane 
yang jaraknya lumayan jauh dari mereka berdua. 


"Lo ada rasa sama dia?" Asoka mulai curiga saat melihat 
pandangan Amran yang tak luput dari Ane, walaupun ia 
sudah terang-terangan memberitahu Amran kalau Ane 
sudah bertunangan. 


"Kita beda kasta." Amran memutar wajahnya kembali, 
menatap dan tertawa sumbang ke arah Asoka. 


"Kalo saya kayak masnya, berasal dari keluarga konglomerat 
yang sebanding dengan Mbak Ane. Mungkin iya." 
Sambungnya yang membuat Asoka mengerutkan dahinya, 
seolah tak percaya. 


Asoka menormalkan mimik wajahnya, ia mengedarkan 
pandangan ke arah hamparan kebun teh hijau yang ada di 
hadapannya. 


"Kalo Ane belum bertunangan apa mungkin lo berani 
nyatain rasa suka lo ini?" 


"Mungkin iya, mungkin juga tidak." 


"Maksutnya?" Asoka memutar kepalanya kembali, menatap 
ke arah Amran yang mulai menggulir foto pada ponselnya. 


"Ini saya dulu." Amran menunjukkan foto masa kecilnya 
bersama Ane pada Asoka. 


Asoka menyipitkan pandangannya saat melihat anak laki- 
laki gendut dengan kulit hitam berfoto bersama anak 
perempuan yang amat sangat cantik. 


Amran tertawa melihat ekspresi pria yang ada di depannya. 


"Seperti yang mas lihat, dulu saja gendut, hitam. Intinya 
dulu saya jelek." 


"Saya mulai menyukai mbak Ane saat usia saya 14 tahun, 
sedangkan mbak Ane 10 tahun. Masih terlalu muda untuk 
mengenal apa yang namanya cinta untuk anak Smp seperti 
saya waktu itu. Tapi nyatanya saya selalu bahagia setiap kali 
diajak bapak saya mampir di kediaman Tuan Maharanendra, 
karena di saya bertemu teman saya Mas Abi dan juga 
adiknya, mbak Ane." 


"Kita selalu bermain bersama. Hingga suatu saat keluarga 
Tuan Maharanendra memutuskan untuk pindah ke Jakarta, 
sejak saat itu saya jarang bertemu teman saya, Mas Abi. Dan 
saya bahkan tidak pernah melihat lagi Mbak Ane." 


"Dan saat saya mulai mengenal media sosial saya mulai 
membuat akun instagram, dan yang saya tuju hanya satu, 
mbak Ane. Saya harap setelah saya membuat ig saya dapat 
kabar mengenai mbak Ane. Dan satu yang saya simpulkan 
dia semakin cantik dan semakin jauh dari jangkauan saya." 


"Dan saat itu juga saya rubah polah hidup saya, saya sering 
olah raga hingga merubah badan gendut saya jadi seperti 
ini. Bahkan saya berniat kuliah dan Berharap dapat bekerja 
di perusahaannya Tuan maharanendra dan dapat bertemu 
degan mbak Ane di Jakarta." 


"Tapi nasib berkata lain, saat saya bertemu lagi dengan 
mbak Ane, dia sudah bertunangan." Amran tertawa 
sumbang, pria itu sudah menundukkan kepalanya kembali. 


Entah mengapa mendengar semua penjelasan Amran, Asoka 
seolah merasa kasihan pada pria yang ada di depannya itu. 
Berjuang cukup lama dan setia menunggu Ane, namun 
gadis itu sudah bertunangan. 

Serasa penjelasan nya sudah cukup Asoka memencet 
tombol save pada perekam suara yang ada diponselnya, ia 
sedang menjalankan perintah Puan untuk menyelidiki lebih 
jauh sosok Amran. 


"Kita pergi dari sini." Ane menarik lengan Amran membuat 
pria itu berdiri dan menoleh ke arah gadis yang ada 
disampingnya. 


"Kita pergi dari sini, sekarang." Sahut Ane lembut menekan 
kata terakhirnya. 


Tanpa banyak tanya, Amran mengikuti kehendak Ane dan 
berjalan berlalu meninggalkan Asoka. Semenit kemudian 
Amran ditatap sinis oleh Puan, seolah pria itu Ingin 
membunuh dirinya saat ini juga. 


Puan masih menatap ke arah Ane dan Amran yang semakin 
jauh darinya, ia berjalan kembali ke arah Asoka yang mulai 
melambaikan tangan ke arahnya. 


"Lo apain dia?" tanya Asoka begitu Puan duduk di 
sampingnya. 


"Maksutnya?" Puan melambaikan tangannya ke arah 
waitress cafe untuk memesan beberapa menu, entah 
mengapa berdebat dengan Ane sedikit menguras 
tenaganya. Tak menunggu lama waitress cafe itu berjalan ke 
arahnya. 


"Ane hidungnya tadi merah, matanya juga sembab. Lo apain 
dia?" Asoka tak henti-hentinya menggencarkan pertanyaan 
ke arah Puan, membuat pria itu menatap jengah ke arahnya. 


"Lo rubah sikap lo, lo beruntung Da dapetin Ane. Asal lo 
tahu ada orang yang berjuang mati-matian untuk ada di 
posisi Lo saat ini." Asoka mulai membuka ponselnya, 
memencet aplikasi perekam suara. 


"Lo dengerin ini baik-baik." Suruhnya sambil mengarahkan 
ponsel itu ke arah kuping Puan. 


Puan mendengarkan setiap kata yang dilontarkan oleh 
Amran. Puan mengernyitkan dahinya, entah mengapa 
suasana hatinya berubah seketika. Namun sedetik 
kemuadian ia dapat merubah mimik wajahnya, sekali lagi, 
dia orang yang pandai bermain ekspresi wajah. 


Puan hanya tertawa sinis sembari mengembalikan ponsel itu 
kepada pemiliknya. 


"Udah denger, semuanya jelas. Amran suka sama tunangan 
lo. Dan lo denger sendiri, seberapa dia berjuang untuk 
mendapatkan gadis itu." 


Puan tak mengindahkan ucapan Asoka, ia mulai melahap 
salad buah, walaupun nafsu makannya saat ini hilang. 
Mendengar kalau Amran mempunyai rasa pada gadis itu 
membuat ia seolah terbakar api emosi. Mendengar semua 
perjuangan Amran untuk menjadi lebih baik hanya sekedar 
untuk Ane membuatnya juga seolah tersulut api emosi. 


'Kenapa? Karena Io kaya? Masih muda udah jadi CEO? Asal 
lo tahu gue suka sama orang nggak mandang dari hartanya. 
Gue udah kaya jadi kalaupun gue jatuh cintah sama laki-laki 
semiskin apapun nggak masalah buat gue.' seolah kata itu 
yang selalu terngiang-ngiang dalam fikiran Puan. 


Ane tak memandang seorang dari hartanya. Ane juga tak 
masalah jika ia harus menikah dengan laki-laki semiskin 
apapun. Itu jauh dari ekspetasi Puan yang seolah menilai 
Ane seorang gadis yang matre. 


Puan memutar bola matanya malas, mengambil dompet 
pada saku celana jeans-nya, mengeluarkan beberapa 
lembar uang 100.000 an, dan meletakkannya di atas meja. 
Puan pergi begitu saja. 


"Bangsat lo mau kemana?" tanya Asoka saat melihat 
temannya itu tiba-tiba meninggalkannya yang masih sibuk 
makan. 


"Bayar pakai uang itu, lo balik naik taksi." 


"Sial, mana ada taksi di tempat ginian! Lo suruh gue naik 
ojek?" Puan mengabaikan Asoka yang masih saja 
mengumpati dirinya, entah mengapa ia ingin segera sampai 
di vila dan memejamkan matanya begitu saja. Mood-nya 
sangat buruk hari ini. 


Ane sudah menelpon Bang Arif, supir pribadi Abimanyu 
untuk menjemputnya, toh Abimanyu memang memberi 


keluasan adiknya jika suatu saat memerlukan sopir pribadi 
keluarganya untuk berkeliling daerah sekitar. Karena ada 3 
sopir pribadi yang bekerja di rumah Abimanyu. 


Amran hanya melirik sekilas ke arah Ane yang terduduk 
dengan memalingkan wajah darinya, gadis itu melempar 
pandangannya ke arah jendela kaca yang ada 
disampingnya, pandangannya kosong, ia melamun. 


"Kita langsung ke vila non?" tanya Bang Arif memastikan 
tujuannya karena tadi Ane hanya berbicara untuk 
menjemput. 


"Aku mau ke rumah kak Abi," sahut Ane tanpa mengalihkan 
pandangannya. 


"Baik non." 


Asoka segera berlari begitu saja saat melihat mobil Rama 
melintas di disamping nya. 


"Woy!" teriak Asoka membuat mobil itu menepi. 


"Kok lo disini?" tanya Rama heran setelah menurunkan 
jendela kaca mobil nya. Yang ia tahu Asoka saat ini masih 
sibuk dengan observasi bersama kelompoknya. 


"Syukur deh ada lo, nggak kebayang gue naik ojek pas jalan 
becek. Emang sial si Puan ninggal gue gitu aja." 


Tanpa menunggu aba-aba Asoka membuka pintu 
penumpang bagian belakang, ia segera memposisikan 
dirinya di bangku dan duduk senyaman mungkin. 


"Bukannya Puan sama lo?" Gina mulai bersuara saat melihat 
pacarnya tiba-tiba muncul begitu saja dan duduk di 
sampingnya. 


"Ya awalnya, tiba-tiba tu orang sinting ninggalin gue. 
Bangsat banget banget banget." 


"Stop liatin gue kayak gitu, gue bukan begal." Sahut Asoka 
gemas ke arah ke 3 temannya itu yang seolah masih 
bingung dengan kehadirannya. 


Tanpa menunggu lama Rama mulai melanjukan mobilnya 
kembali ke arah vila. 


"Hai sayang." Kaia memeluk Ane saat gadis itu mulai masuk 
ke dalam rumah. 


"Kok mukanya pucet gini? Kamu sakit?" tanyanya sambil 
meletakkan telapak tangannya ke arah dahi Ane. 


"Nggak kok kak, mamah udah balik?" tanya Ane saat 
memutar kepalanya tak mendapati mamahnya yang 
biasanya jam segini sudah santai menonton televisi di ruang 
tengah. 


Kaia mengulas senyum manisnya, sambil mengusap lembut 
kepala adik iparnya. "Kemarin mamah pulang, mamah sakit 
mau periksa ke rumah sakit biasanya." Wajah Ane berubah 
saat mendengar mamahnya sakit. 


"Tenang, mamah nggak apa-apa, tadi kakak baru telponan, 
kondisinya semakin membaik. Kamu jangan bikin ulah yang 
bisa membuat mamah kambuh Ne." Jelasnya sambil 
menggandeng tangan Ane erat. 


"Ayo Ran, masuk aja anggap rumah sendiri." Sahut Kaia ke 
arah Amran, Amran menganggukkan kepalanya tak lupa 
mengulas senyum manisnya dan berjalan membuntuti Ane 
dan Kaia. 


"Kamu masih 2 hari disini?" tanya Kaia sambil menuangkan 
coklat panas ke arah mug Ane. 

Ane menganggukkan kepalanya sambil mengesap coklat 
panas secara perlahan. Ia sangat menyukai minuman itu. 


"Nikmatin liburan kamu sebaik mungkin, kan ada Amran 
kamu bisa minta tolong dia untuk menunjukkan wisata 
terbaik di daerah sini, nggak papa kan Ran?" 


Amran tertawa mendengar ucapan Kaia. "Nggak papa." 


Tiba-tiba terdengar suara tangisan yang membuat Kaia mau 
tidak mau harus berdiri dari duduknya dan menuju kamar 
utama saat mendengar suara tangis Atan. Memang sudah 
kebiasaan Atan akan menangis setiap kali ia bangun tidur 
Kaia tidak ada disampingnya. 


"Oh ya, Atan nangis jadi kakak permisi dulu ya." Ane 
mengangukkan kepalanya. 


"Ran, kita jalan-jalan di pekarangan belakang gimana?" 


Cuaca cerah seolah menggoda Ane untuk bermain-main di 
halaman belakang rumah megah ini. Entah mengapa ia 
mengulur waktu untuk kembali ke vila. Ia tahu di vila ia 
akan bertemu dengan wajah Puan lagi dan lagi. Saat ini Ane 
masih belum mau melihat wajah tunangannya itu lagi. 


"Kamu beneran nggak minat pindah ke Jakarta? Aku bisa 
kenalin kamu ke agensi model disana, aku yakin kamu akan 
lolos saat casting." Ane menyilangkan kakinya duduk santai 
di kursi taman rumah ini, sedangkan kedua tangannya 
menopang dagu menatap pria yang  sedaritadi 
menundukkan pandangannya. Itulah yang Ane suka dari 
Amran, walaupun ia tampan namun ia bukan tipe pria yang 
suka tebar pesona. Pria itu akan menundukkan kepalanya 


jika berjalan, seolah menyembunyikan wajah tampannya 
dari semua orang. 


Dalam hati Amran sangat ingin ke Jakarta, karena itu 
memang tujuan ia merubah pola hidupnya saat ini. Satu 
saja yang ia harapkan, dapat selalu bertemu dengan Ane. 


Amran mengulas senyumnya, "Apa mbak, kuliah saya belum 
selesai." Jawabnya jujur. 


"Saya masih harus melewati 1 semester untuk lulus." Ane 
menganggukkan kepalanya, ia lupa kalau Amran masih 
kuliah. 


"Ponsel kamu." Sahut Ane sambil mengulurkan tangannya 
ke arah Amran. 


"Posel saya mbak?" tanya Amran sambil menoleh ke arah 
Ane. Ane mengangukkan kepalanya dan mengulas senyum 
termanisnya. 


Amran merogoh saku celana jeans itu untuk mengambil 
benda pipih yang layarnya mulai retak. Ane meraih ponsel 
itu dan segera menulis nomornya dan menyimpan pada 
kontak ponsel Amran. 


Ane mengernyitkan dahinya saat mengetahi pria itu 
mempunyai instagram. Hanya aplikasi itu yang ia punya. 


"Kenapa kamu nggak bikin whatsApp Ran?" tanya Ane yang 
membuat Amran lagi dan lagi tertawa, entah dari mana 
lucunya pertanyaan Ane. 


"Nggak penting juga mbak, paling nomor yang ada di 
ponsel saya juga bapak-bapak yang udah berumur kayak 
bapak. Mereka nggak makek WhatsApp." 


Tanpa pikir panjang Ane memencet aplikasi instagram, ia 
ingin tahu foto apa saja yang dibagikan Amran dari sana. 


Ane mengernyitkan dahinya saat tak ada foto yang 
dibagikan. Bahkan Amran hanya mengikuti 1 orang. Ane 
memencet layar pada keterangan diikuti. Entah mengapa 
tiba-tiba rasa ingin tahunya tinggi. 


Ane membulatkan matanya saat akun Instagram yang 
Amran ikuti itu dirinya. Hanya dirinya. Entah mengapa 
mengetahui hal itu seolah ada yang berdesir Aneh didalam 
hatinya. 


"Nih, nanti malem wajib telpon," sahut Ane sambil 
mengembalikan ponsel itu pada Amran. 


"Ran aku boleh tanya?" tanya Ane yang membuat Amran 
sekilas mengerutkan dahinya, namun selanjutnya ia 
tersenyum ramah seperti biasanya. 

"Silahkan mbak." 


"Selama ini ada cewek yang kamu suka?" Tanya Ane yang 
membuat Amran menatapnya bingung, karena pertanyaan 
Ane yang begitu mengejutkan bagitu. 


"Kenapa mbak Ane tanya gitu?" tanya balik Amran sambil 
menundukkan kepalanya kembali, seolah ia kehilangan 
kekuatan saat Ane menatapnya seperti itu. 


"Jawab aja, ada cewek nggak selama ini yang kamu suka?" 
"Nggak ada mbak." 
"Yakin?" 


"Mbak Ane kenapa sih kok pertanyaannya aneh-aneh gitu." 


"Apasih Ran susahnya jujur? Kalo kamu emang suka sama 
dia ungkapin." Balas Ane, seolah Ane merasa dadanya saat 
ini sesak. 


Ane membuka galeri Amran, dan hanya ada fotonya yang 
diambil Amran secara diam-diam. Bukannya ingin bertindak 
ke Pdan, namun terlalu banyak yang membuat Ane curiga 
kalau pria yang ada di depannya sebenarnya ada perasan 
terhadapnya. 


"Nggak ada mbak, mbak Ane apaan sih." Amran masih saja 
ngeles membuat Ane memutar bola matanya jengah. 


"Kalo gue bilang gue selama ini suka sama lo, jawaban lo 
apaan?" tanya Ane merubah kata aku kamu menjadi lo gue 
saat ia mulai gemas dengan sikap Amran yang seolah 
sangat sulit untuk berkata jujur. 


"Mbak, maksutnya?" 
"Jawab aja. Masih sulit?" 


"Mbak Ane sudah bertuangan, nggak baik kita berbicara hal 
seperti itu." Ane menghela nafas panjang, ia seolah 
kehabisan stok kesabaran terhadap Amran. 


"Jawab aja, kalau gue belum bertunangan lo suka nggak 
sama gue?" tanya Ane lagi. 


Dengan berani Amran mencoba mengangkat kepalanya 
menatap wajah Ane. Pandangannya bertautan dengan Ane. 


"Iya, saya bohong saat saya bilang saya tidak pernah 
menyukai seorang gadis. Ada satu gadis yang selama ini 
saya tunggu." jawab Amran dengan lugas, pandangannya 
sangat hangat ke arah Ane. 


"Saya sangat menyukai gadis itu, namun Kkarena saya 
merasa saya tidak sebanding dengan dia saya mencoba 
menghilangkan perasaan cinta saya, namun nihil. Semakin 
saya berusaha melupakan saat itu juga saya merasa 
perasaan saya semakin bertambah terhadap gadis itu." 


"Terlebih, dia sudah bertunangan." 


Entah mengapa Ane merasa matanya mulai memanas 
mendengar penjelasan Amran, gadis itu mengatur nafasnya 
agar tidak sampai air mata turun saat ini, Ia teringat dengan 
perkataan Pak Kosim beberapa waktu lalu. 
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75 - Rumpi Malam 


Flashback on 


"Pak." Ane bersaliman dengan Pria paruh baya seusia 
dengan papahnya. 


"Mbak Ane, sudah semakin tinggi dan cantik sekarang." Ane 
mengulas senyum menatap pria paruh baya itu. Tanpa 
sengaja ia bertemu dengan Pak kosim saat joging pagi di 
area vilanya. 


"Ah pak Kosim bisa saja, kabar gimana pak?" sahut Ane 
sambil menyeka peluh yang mulai turun dari dahinya, efek 
joging pagi tadi. 


"Alhamdulillah sehat mbak, kabar Nyonya, Tuan sama Mas 
Abi gimana mbak? sudah bertemu Amran mbak Ane?" Ane 
mengangukkan kepalanya. 


"Baik semua pak, Sudah berubah drastis dia sekarang ya 
pak, pangling waktu saya ketemu pertamanya." 


Pak Kosim terkekeh mendengar penjelasan Ane, "Iya mbak, 
dia juga bersi keras ingin kuliah alasannya biar bisa mencari 
pekerjaan di Jakarta, biar ketemu sama Mas Abi sama Mbak 
Ane juga." 


"Iya pak?" Ane kaget bukan main saat mendengar Amran 
yang dulunya sangat malas belajar bahkan tak mau 
melanjutkan sekolahnya setelah SD dan sekarang berubah 
seperti ini. 


"Iya mbak, saya sampai heran dengan dia, dia juga rajin lari 
pagi kayak mbak Ane gini, katanya biar berat badannya 
turun. Biar nggak gendut." 


"Ada-ada saja ya pak." 


"Saya mau mengucapkan terimakasih ke Mbak Ane, karena 
berkat Mbak Ane anak saya berubah baik seperti itu." Ane 
terkekeh mendengar penjelasan Pak Kosim, yang lain bukan 
adalah bapaknya Amran. 


"Kok bisa saya itu lo pak." 


"Ya pokoknya berkat Mbak ane, kalau gitu saya pamit ya 
mbak," 


"Baik pak." 


Ane kembali melanjutkan aktivitasnya, berlari pagi ditemani 
earphone yang terpasang di kuping kirinya, hawa sejuk 
pegunungan, dataran tingga sangat membuat ia 
merilekskan fikirannya. 


Flashback off 
"Apa mungkin selama ini Amran ada rasa sama gue?' 
'Apa mungkin maksut ucapan Pak Kosim saat itu ,,' 


Ane segera menepuk nepuk pipinya sendiri, kembali ke 
dunia nyata. Sudah cukup untuknya merenung dengan kata 
mungkin. 


"Mbak Ane kenapa?" 


Ane mengedipkan matanya berkali-kali, ia menggeleng- 
gelengkan kepala sejenak. 

"Nggak papa, kita balik sekarang." Sahut Ane lalu berdiri 
dari duduknya dan meninggalkan Amran yang masih diam 
bingung harus merespon semua pertanyaan Ane dengan 
apa. Menit berikutnya ia mulai berdiri dari duduknya dan 


segera menyusul Ane yang langkahnya semakin jauh 
darinya. 


"Mbak Ane mau mampir?" tanya Amran saat mobil warna 
putih tulang itu mulai mendekati ke arah rumahnya. 


Ane menggelengkan kepalanya, "Makasih untuk hari ini." 
Ane mengulas senyum di wajah cantiknya. 


"Baik, kalau begitu saya pamit mbak." Amran kembali 
membuka pintu mobil. 


Amran menatap mobil Ane yang semakin jauh dari 
jangkauan kedua matanya, hingga pundaknya ditepuk yang 
membuat ia memutar kepalanya. 


"Bapak." 
"Bapak mau ngomong sama kamu Ran." 


"ya sebentar ya pak." Amran masih memfokuskan 
pandangannya kembali ke arah mobil putih tulang itu yang 
semakin jauh dari pandangnnya. Pak kosim hanya menghela 
nafas panjang. la tahu kalau anaknya ada rasa dengan anak 
bosnya. 


"Mau bicara apa pak?" sahut Amran saat mobil putih tulang 
itu sudah tak terlihat lagi oleh matanya. 


"Sini duduk dulu." Pak kosim menarik pelan lengan anaknya 
itu dan mendudukkannya di kursi kayu yang mulai lapuk. 


"Bapak tahu Ran kalau selama ini kamu menyukai Non Ane." 
Pak kosim memutar kepalanya ke arah putranya yang ada di 
sampingnya. 


Amran menundukkan kepalanya, ia sangat tahu apa yang 
akan bapaknya itu ucapkan. 


"Dia tak sebanding dengan kamu." Amran menghela nafas, 
ia tahu itu akan keluar dari mulut bapaknya, dan benar. 


"Kita orang miskin, tak sebanding dengan keluarganya Non 
Ane, jadi bapak mohon kembalilah ke dunia nyata. Kalian 
tidak setara. Carilah gadis lain yang sebanding dengan kita. 
Bapak tidak mau mempunyai menantu dari kalangan atas." 
Pak Kosim menepuk bahu putranya perlahan, ia berdiri dari 
duduknya dan mulai melangkahakn kakinya, hendak masuk 
rumah. 


"Pak, tapi saya suka sama Non Ane, saya suka bukan karena 
dia anak orang kaya. Saya suka bukan karena dia dari 
kalangan atas." Amran menarik perlahan tangan bapaknya 
itu. 


"Dia satu satunya gadis yang saya suka selama ini." 
Ucapnya lirih, entah apa yang membuat seorang Amran 
seakan lemah. 


"Terserah kamu, tapi siapkan hati kamu Ran, Non Ane sudah 
bertunangan, bapak lihat sendiri ada cincin di jari manisnya. 
Lupakanlah sebelum perasaanmu lebih jauh." sahut Pak 
Kosim sambil melepas tangan anaknya perlahan. 


Pak kosim, ia seolah ada trauma setiap kali mendengar 
anaknya kalau mencintai gadis dari kalangan atas. la seolah 
teringat dengan Rumini. Istrinya, sekaligus ibu Amran, dia 
wanita satu satunya yang Pak Kosim cintai selama hidupnya. 
Hingga keluarga gadis itu yang membawa kabur dan 
memaksa Rumini untuk meninggalkan Kosim dan menikah 
dengan pria sederajat dengannya, itu saat Amran berusia 1 
tahun. 


Seolah ia masih mengingat luka dimasa lalu, bukan 
bermaksut egois terhadap Amran. la hanya tak mau 
putranya mengalami hal seperti dirinya. Walaupun Pak 
Kosim tahu kalau keluarga Ane tak sekejam itu. Tuan 
Maharanendra tak pernah merendahkan orang miskin, 
bahkan beliau sering memberikan sebagian hasil 
perkebunan teh terhadap warga sekitar yang kurang 
mampu. 


Jam 9 malam, Ane baru masuk ke dalam vila, suasana vila 
sepi. Yang biasanya Asoka dan Rama sibuk bermain PS di 
ruang tengah tidak terlihat, Seka dan Gina yang sering 
bersantai di tepi kolam renang juga tak terlihat. Suasana 
sangat sepi, sesepi sepinya. 


Ane melangkahkan kaki ke arah dapur, tiba-tiba saja 
tenggorokannya menjadi kering, ia butuh segelas air 
mineral. 


Seharusnya Ane pulang jam 5 sore, namun ia menyuruh 
Bang Arif untuk mengantarnya di cluruk, menikmati sanset 
di sana dan akhirnya Ane duduk bersantai di salah satu cafe 
disana. la hanya merenung tanpa memakan makanan yang 
sebelumnya ia pesan. 


Ane membuka botol soju, dan meminumnya begitu saja, 
seolah ia sedang minum air. Ane mendudukkan dirinya di 
meja makan saat keseimbangannya mulai goyah, ia mulai 
tertawa tertawa sendiri. 


Mendengar mamahnya jatuh sakit membuatnya sehancur 
ini, apalagi mendengar kalau selama ini Amran 
menyukainya. Itu lebih menyakitkan baginya. Jika Amran 
mau berbicara lebih awal dan mempunyai nyali untuk 
menemui Ane di Jakarta kemungkinan besar Ane mau 
menerimanya jika pria itu melamarnya. 


Ane masih ingat sekali, masa kecilnya bersama Abimanyu 
juga Amran. la masih ingat bagaimana sabarnya Amran 
mengajarinya naik sepedah disaat kakanya mulai bosan 
mengajari Ane yang tak kunjung bisa. Tingkan Amran yang 
sangat penyabar terhadap dirinya membuat ia mulai 
membandingkan Amran dengan Puan. 


Tak dapat dipungkiri, Ane mulai ada rasa pada Amran. 
Disaat Puan selalu bertindak kasar dan berbicara cukup 
pedas terhadapnya ia seolah ingin membatalkan perjanjian 
itu dengan Puan. la rasa ia tak dapat hidup dengan pria 
bermulut pedas dan bertingkah kasar seperti Puan. 


Ane seperti keilangan arah, ia telah meneguk 3 botol soju 
sekaligus. la membuka botol ke 4 hingga ada tangan yang 
mengambil botol itu begitu saja dari tangannya. 


"Cukup." Sahut pria itu sambil menjauhkan botol kaca warna 
hijau muda itu dari jangkauan Ane. 


Ane tertawa sinis, menatap penuh kebencian terhadap pria 
itu. 

"Nggak usah sok peduli." Ketus Ane sambil berusaha 
mengambil paksa botol itu kembali. 


"Gue bilang cukup. Lo cukup mabok kali ini." Suara Puan 
terlihat lemah, tak setinggi biasanya. Entah apa yang terjadi 
dengan pria itu hingga dapat merubah sikapnya dengan 
cepat. Mungkin rekaman suara Amran dari Asoka mulai 
membuka pikirannya. Puan menahan bahu Ane dan 
mendudukkannya di kursi itu kembali. 


Ane melipat tangannya di meja makan dan mulai 
menenggelamkan wajah cantiknya. Puan meletakkan botol 
itu, tangannya mengusap kepala Ane perlahan, seolah 
menenangkan Ane yang terisak. 


Bahu Ane bergetar yang menandakan ia menangis dengan 
kencang. Puan tak tahu apa yang membuat gadis itu 
bertingkah seperti itu. Awalnya Puan ingin memaki dan 
memarahi Ane karena gadis itu pergi dengan Amran selama 
ini hingga masuk jam 9 malam. Namun niatnya terurungkan 
saat melihat Ane seperti ini. 


"Kenapa gue harus tunangan sama cowok kayak lo." Ketus 
Ane sambil berusaha menegakkan kepalanya, berani 
menatap wajah Puan. 


Ane tertawa sumbang, ia menggebrak meja begitu saja. 
Tangannya mengusap kepala Puan perlahan, dan mulai 
turun hingga pipi pria itu. 


Ane menangkup kan kedua tangannya di wajah Puan, Puan 
hanya dapat mengernyitkan dahinya tak faham dengan 
tingkah Ane. 


Ane menarik kepala pria itu begitu saja hingga jaraknya 
dengan Puan hanya berkisar 3 cm, Puan membelalakkan 
matanya melihat tingkah Ane semakin menakutkan. 


"Lo mau ngapain." Ucap Puan sambil berusaha menjauhkan 
diri dari Ane. Namun entah apa yang merasuki Ane hingga 
ia mempunyai kekuatan lebih, ia dapat menahan kepala 
Puan agar tetap di posisi ini. 


"Lo habis minum, disaat lo larang gue minum lo sendiri 
minum, munafik." maki Ane, detik selanjutnya Ane mulai 
memejamkan matanya, dan kepalanya begitu saja 
bersandar pada bahu pria yang ada di depannya. 


"Gue masih bisa ngendaliin diri gue, lo nggak." Sinis Puan 
setengah berbisik. Puan menghela nafas berat. Ia menarik 
nafas berkali-kali, berusaha menormalkan detak jantungnya 
yang lebih kencang dari biasanya. 


Puan memeluk Ane begitu saja saat kepala gadis itu mulai 
merosot dari bahunya dan hampir jatuh. Puan 
menundukkan pandangannya menatap wajah Ane yang 
terlihat sangat damai disaat tidur. 


Akhirnya Puan menggendong Ane begitu saja saat lebih dari 
1 jam Ane tak kunjung membuka kedua mata indahnya. Dan 
ia tak mau jika saat Seka, Asoka, Gina dan Rama pulang 
melihat keadaan mereka berdua yang sedang berpelukan. 
Bukan apa, hanya Puan takut temannya itu berpikir macam- 
macam tentangnya. 


Puan meletakkan tubuh Ane secara perlahan di kasur kamar 
Ane, ia mulai melepaskan lengan Ane yang masih 
menggantung di lehernya namun tiba-tiba tangan Ane yang 
berada dileher Puan menarik Puan begitu saja, hingga pria 
itu jatuh tepat di samping Ane. Tanpa sadar Ane mulai 
memeluk Puan yang ada disampingnya. 


"Mereka berdua ada masalah?" Seka mulai membuka 
obrolan saat yang lainnya sibuk dengan ponsel masing- 
masing. 


"Siapa?" Rama mulai bersuara sembari terus menekan 
nekan layar ponselnya. 


"Yah sinyalnya, sial Afk kan gue jadinya. Wi-Fi nya kurang 
uhuy!" Asoka meletakkan ponselnya begitu saja dan 
mengambil batang rokok dari saku celananya. 


"Gue bilang jangan rokok kalo ada gue." Gina mengambil 
rokok dari tangan pacarnya itu dan membuangnya begitu 
saja. 


"Guys, tolong dong fokus ke gue." Seka mengetuk ngetuk 
meja, membuat Asoka dan Gina yang masih berdebat 
masalah rokok beralih memperhatikannya. 


"Apaan?" tanya Asoka saat Seka menatap penuh tanya ke 
arahnya. 


"Lo pasti tahu kan kalo mereka lagi berantem, lo juga pasti 
tahu penyebabnya." tuduh Seka. 


Asoka memutar bola matanya menyusuri pemandangan 
yang ada didepannya, hanya sekedar untuk menghindar 
dari pertanyaan Seka. 


"As." Panggil Seka lagi. 


"Nggak tahu gue, emang harus banget ya gue tahu." Jawab 
Asoka yang masih saja mengelak. 


"Nggak harus sih, tapi lo pasti tahu. Lo dari tadi yang ngotot 
nggak ngajak Ane sama Puan. Lo pasti tahukan kalo mereka 
sebenarnya berantem?" 


"Emang iya As?" Gina mulai tertarik dengan topik 
pembicaraan. 


"Gue nggak tahu." Ketus Asoka membuat Seka menatap 
sinis ke arahnya. 


"Lo jujur, kalo nggak lo pulang jalan kaki." Ketus Seka 
sambil meraih tangan Rama yang ada disampingnya, seolah 
memberi sinyal pacaranya untuk menyetujui ucapannya. 


"Iya bener, lo pulang jalan kaki." Tambah Rama yang 
membuat Asoka semakin terpojokkan. 


Asoka menghela nafas panjang, menoleh ke arah Gina minta 
pertolongan terhadap pacarnya. 


"Lo jawab aja pertanyaan Seka sejujur jujurnya." Jawab Gina 
lalu meminum jus alpukat favoritnya. 


"Jujur atau pulang jalan kaki." Ucap Seka sambil tersenyum 
memamerkan deretan gigi putihnya, ia tahu saat ini Asoka 
sudah terpojokkan. Karena saat ini mereka pergi dengan 
mobilnya Rama, jadi secara tidak langsung Asoka tak ada 
pilihan lain selain jujur. Kalau mau naik taksa atau angkutan 
lain pun disini tidak ada, apalagi sudah memasuki jam 11 
malam seperti saat ini. 


Alterino meraih ponselnya yang ada di meja, membuka layar 
kuncinya dan segera meluncur ke aplikasi perekam suara. 


"Kalian dengerin baik-baik." Ucap Asoka sambil 
mengarahkan ponselnya ke tengah-tengah temannya itu. 
Sontak ketiga temannya mendekatkan kuping mereka 
masing-masing ke arah benda pipih warna abu-abu itu. 


"Udah gue duga." Seka mulai bersuara saat rekaman suara 
itu selesai. 


"Segitu si Amran suka sama Ane? Gila sih ini." Gina 
mnggeleng-gelengkan kepalanya seakan tak percaya. 


"Dia cakep sih." Komen Rama yang membuat ke 3 temannya 
menatapnya dengan tatapan aneh. Entah mengapa 
mendengar kata cakep dari mulut seorang Rama sangat 
mengejutkan mereka semua. 


"Apa salah gue? bener kan Amran cakep." Sahut Rama saat 
ia mulai risih dengan tatapan ke 3 temannya. 


"Gue setuju dengan pendapat lo." Seka mulai mengangguk- 
angguk kepalanya. 


"Cakep parah sih emang, terus yang jadi nilai plus dia itu 
sikapnya. Bener gak?" Gina pun mulai bersuara. 


"Iya nggak kebayang gue dia melakukan hal sebesar itu. 
Secinta itu dia sama Ane. Kenapa gue jadi kasian sama si 
Amran." Asoka pun mulai menanggapi. 


"Nasi sudah menjadi bubur, Ane sudah bertunangan dengan 
Puan. Mau nggak mau si Amran juga harus jaga sikap dong 
sama Ane." 


"Setuju sih gue sama lo. Jadi gue nggak jadi jalan kaki dong 
pulangnya." 


"Itu baru setengah penjelasan lo." Sahut Seka sambil 
melemparkan pandangan mengintimidasi ke arah Asoka, 
lagi. 


"Apalagi yang harus gue ceritain, gue berasa sekarang jadi 
mulut ember gara-gara elo Ka." Gerutu Asoka yang seolah 
mengingkari janjinya pada Puan untuk tidak akan 
memberitahukan rekaman itu kepada orang lain. 


"Terus Puan cemburu lihat Amran sebenarnya ada perasaan 
sama Ane?" tebak Seka yang seketika mendapat anggukan 
kepala dari Asoka. 


"Marah besar sih si Puan, tadi aja waktu di cafe liat Amran 
sama Ane berdua mukaknya langsung merah, ditarik aja 
gitu tangannya si Ane. Kebayang gak sih seberapa malunya 
Ane waktu diperlakukan segitu kasarnya sama tunangannya 
sendiri." Jelas Asoka yang mulai jengah juga dengan sikap 
teman baiknya, Puan. Puan seolah tak pernah menghargai 
Ane sebagai layaknya tunangannya. 


"Emang parah sih Puan marah muluk, tegang muluk 
wajahnya. Betah banget kalian temenan sama cowok kek 
gitu." Seka yang sejujurnya memang tak terlalu suka 
dengan Puan walaupun mereka berdua 1 sekolahan 
semenjak SD. 


"Terus kira-kira Ane tahu nggak ya kalo sebenernya Amran 
suka sama dia?" Gina mulai angkat bicara. 


"Kalo gue belum nunjuki rekaman suara ini gue yakin dia 
nggak tahu. Ya secara Amran rapi banget nutupin 
perasaannya selama ini sama Ane." 


"Kalo suatu saat Ane suka sama Amran dan ninggalin Puan 
gue nggak salahin Ane sih. Gue pun akan ngelakuin hal 
sama. Cewek mana yang betah sama cowok kasar kayak si 
Puan udah omongannya nggak ada manis manisnya." 


"Setuju sih gue." Gina menyetujui ucapan Seka, karena 
memang benar. Cewek mana yang betah sama cowok kasar? 


Akhirnya mereka berempat melanjutkan makan setelah 


pesanan yang mereka pesan sudah ada di depan mata 
masing masing. 
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76 - Kagum Yang Tertunda 


"Mamah, mamah jangan ninggalin Ane. Ane akan turuti 
semua apa ucapan mamah." Ane mempererat pelukannya 
pada tubuh Puan hingga Puan kesulitan untuk bernafas. 


"Ane akan turutin semua permintaan mamah. Ane akan 
turutin permintaan mamah untuk menikah sama Puan, 
walaupun Ane nggak betah sama sikapnya. Mamah jangan 
ninggalin Ane." Ane semakin mempererat pelukannya 
hingga Puan dapat mencium wangi rambutnya. Sangat 
harum. 


Puan membirkan Ane memeluknya saat ia mendengar gadis 
itu meracau sambil menyebut nama mamahnya. 


Flashback on 


"Mamah kabar gimana? Udah sehatan? Aku dengar mamah 
sakit" sahut Ane melalui sambungan telponnya. Ia 
mengedarkan pandangannya ke arah jendela kaca yang ada 
di sampingnya. Pemandangan pedesaan ini sangat indah. 


Bu Maharanendra terkekeh mendengar suara Anaknya yang 
sangat menghawatirkannya. "Baik sayang , kamu menikmati 
liburan kan? Kabar Puan gimana?" Ane menghela nafas 
panjang, ia sangat hafal apa yang akan mamahnya 
tanyakan. 


Bu Maharanendra memang sudah menganggap Puan seperti 
layaknya anak kandungnya sendiri, ia sangat menyetujui 
begitu Ane memperkenalkan Puan sebagai pacarnya saat 
itu. 


"Baik mah, kata Kak Kaia mamah udah keluar dari rumah 
sakit? Memang mamah udah sehat bener?" 


"Mamah udah sehat nak, mamah bahagia papah setia 
nungguin mamah dirumah sakit, nggak seperti biasanya 
yang sibuk dengan istri mudanya hingga lupain mamah. 
Mamah harus ucapin makasih sama kamu sayang." Ucap Bu 
Maharanendra dengan suara bahagia, namun membuat Ane 
semakin jatuh ke dalam permainannya sendiri. 


"Berkat kamu bertunangan dengan Nak Puan papah kamu 
jadi rubah sikap dinginnya ke mamah. Semoga hubungan 
kalian langgeng sampai akhir hayat kalian. Oh ya gimana 
pendapat kamu tentang ucapan papah kemarin. Sudah 
ambil keputusan.?" 

Ya, beberapa hari lalu memang Pak Maharanedra menyuruh 
Ane untuk mempercepat tanggal pernikahannya. Namun 
Ane dapat menolak dengan alasan umur masih 16 tahun. 


"Umur aku masih 16 mah, lagian Puan bilangnya nunggu 
dia lulus SMA katanya nggak lucu aja satu sekolahan 
dengan istri." Dusta Ane, padahal Puan tak 
mempermasalahkan dengan pendapat Nyonya Maharanedra 
untuk mempercepat tanggal pernikahannya. 


"Baiklah, setidaknya kalian harus tetap akur ya Ne. Mamah 
tutup dulu." Ane menyenderkan dirinya pada bangku jok, 
tangannya menelungkup wajah cantiknya, tanpa sadar air 
matanya mulai turun. 


Entah mengapa ia merasa sangat bersalah terhadap 
mamahnya dan keluarga besarnya. la telah membohongi 
mereka semua. Membohongi seolah ia dan Puan pasangan 
yang saling mencintai. la tak tahu apa selanjutnya yang 
terjadi dengan keluarganya disaat semuanya telah terbuka. 


Flashback off 


"Gue ke kamar Ane dulu mau bawa ini." Sahut Seka sambil 
menaiki tangga lantai dua ke arah kamar Ane berniat 


membawakan temannya itu siomay. 


Seka mengernyitkan dahinya saat melihat pintu kamar Ane 
terbuka sedikit. "Belum tidur?" gumamnya sambil 
mengedarkan pandangannya ke arah kamar Ane. Namun 
langkahnya terhenti saat melihat Puan ada di dalam kamar 
temannya itu. 


Seka melangkahkan kakinya sedikit, berniat memastikan 
benar tidaknya apa yang ada dalam otaknya. Seka menutup 
mulutnya dengan telapak tangannya sendiri berusaha tidak 
mengeluarkan suara. Matanya melotot sempurna. 


'Apa apaan mereka.' herannya seolah tak percaya dengan 
apa yang ia lihat. Ane dan Puan berpelukan? Sama sekali 
tak pernah terbesit di otak Seka hubungan mereka sejauh 
itu. 


Seka akhirnya membatalkan niatnya untuk masuk ke dalam 
kamar Ane, ia menjauh dari kamar itu sembari menutup 
pintu kamar itu lebih rapat, perlahan. 


"Puan kemana ya tadi gue masuk ke kamarnya kosong." 
sahut Asoka saat melihat Seka baru keluar dari kamar Ane 
yang membuat Seka hampir terjatuh karena kaget tiba-tiba 
pria itu ada di depannya. 


"Kenapa muka lo pucat banget? Lo abis liat apaan? Hantu? 
Ane udah pulang?" tanya Asoka yang membuat Seka 
menggelengkan kepalanya cepat, lalu menganggukkan 
kepalanya juga. 


"Lebih menakutkan dari hantu." Sahut Seka sambil menarik 
tangan Asoka menjauh dari depan kamar Ane dan Puan. 


"Lo kenapa sih Ka narik narik muluk." 
Seka mendudukkan dirinya di sofa ruang tengah. Ia 


menepuk dadanya perlahan seolah kehabisan nafas. 
"Lo percaya nggak kalo tadi gue lihat ada itu?" 

"Itu apaan?" 

"Dia ada disana." 

"Siapa?" 

"Itu,," 


"Lupakan nggak penting juga." Seka akhirnya membatalkan 
niatnya untuk memberitahu apa yang ia barusan lihat. la 
masih menekankan dalam otaknya kalau ia salah lihat. 


"Kenapa?" Rama duduk di samping Seka sembari 
menyenderkan kepalanya di pundak pacarnya itu. 


"Pacar lo sakit Ram." Ucap Asoka yang membuatnya 
mendapat tatapan sengit dari Seka. 


"Kamu sakit?" Rama memutar tubuhnya menghadap Seka 
dan meletakkan telapak tangannya di dahi pacarnya itu. 


"Apaan sih buntut gajah nggak usah diladenin." Sahut Seka 
sambil menendang kaki Asoka. 


"Lo buntut tikus." Sahut Asoka sambil mengeluarkan tawa 
renyahnya. 


"Buntut sapi." 
"Buntut landak." 


"Obat asam urat dong." Sahut Asoka yang membuat Seka 
semakin melotot kearahnya, geram. 


"Stop, gue udah capek denger kalian berantem muluk." 
Gina menenteng mug yang berisi jahe seduh hangat. Karena 
saat di perjalanan tadi ia sedikit masuk angin. Ia 
mendudukkan dirinya di samping Asoka. 


"Dia dulu kok Be yang mulai." Sahut Asoka memicingkan 
pandangannya ke arah Seka. 

Gina mengedarkan pandangannya sejenak ke lantai dua, 
dimana kamar Ane dan Puan Berada. 


"Mereka udah tidur? Ane udah pulang? Berkali-kali gue 
telpon nggak diangkat. Apa perlu gue cek ke kamanya ya?" 
Gina meletakkan mug nya di atas meja, ia berdiri dari 
duduknya. 


"Jangan." Seka menarik tangan Gina, seketika membuat ia 
terduduk kembali. 


"Dia,, udah tidur iya." Sahut Seka sambil mencoba mengulas 
senyum di bibirnya. Bukan apa, ia hanya tidak mau Gina 
berfikir macam-macam tentang Ane. 


"Okay." Sahut Gina kembali mengambil mug yang berisi 
jahe keprek hangat itu dan meminumnya kembali. 


Puan membuka matanya saat kedua kupingnya mulai 
mendengar ocehan suara teman-temannya. la menyipitkan 
matanya sejenak saat pandangannya melihat ada Ane di 
depannya. Sedang berbaring bersamanya. 


"Ha?" lirihnya sambil melepaskan tangan Ane yang masih 
memeluk bahunya. Puan mengayunkan tangannya di depan 
wajah Ane, ternyata gadis itu masih tidur. 


Puan mengedarkan pandangannya sejenak, ia 
membelalakkan matanya sempurna saat ia tersadar ia 
sedang di kamar Ane. 


"Gue kenapa ada disini." Gumamnya sambil memijit 
pelipisnya perlahan, sejenak ia melirik ke arah gadis yang 
masih memejamkan mata di sampingnya. Puan terus 
menatap wajah gadis itu yang kedua pelupuk matanya 
masih tertutup, seketika ia ingat kejadian beberapa jam lalu. 


Iya, beberapa jam lalu Puan berniat memindahkan Ane yang 
pingsan dan terjatuh di bahunya, lalu ia memindahkan Ane 
di kamar Ane. Namun tangan gadis itu menarik lengan Puan 
begitu saja. Saat Puan ingin melepaskan tangan itu dari 
bahunya, pelukan Ane semakin erat. Hingga Ane memanggil 
nama wmamahnya berkali-kali yang membuat Puan 
mengurungkan niatnya. Hingga tanpa sadar ia terlelap di 
kamar ini. 


Puan memukul kepalanya berkali-kali. la menyesali tentang 
yang terjadi hari ini, ia tidak bisa membayangkan jika ada 
salah satu dari temannya yang memergoki ia dan Ane dalam 
keadaan seperti ini. Ini salah faham. 


Puan beranjak dari kamar itu, sebelumnya ia menarik 
selimut dan menyelimuti tubuh Ane yang mulai kedinginan. 


Puan membuka pintu kamar secara perlahan, tanpa pikir 
panjang ia turun ke bawah untuk mengambil air minum, 
entah mengapa ia tiba-tiba ingin minum. 


"Brother!" Asoka berjalan ke arah Puan yang masih 
menuruni tangga. 


"Lo dari mana bray gue tadi ke kamar lo, dan lo nggak ada." 
Sahut Asoka sambil menepuk nepuk bahu Puan. 


"Ya walaupun gue masih jengkel sama lo karena ninggalin 
gue gitu aja tadi." Ketus Asoka yang membuat Puan 
mengingat kembali dosa yang ia lakukan kepada Asoka. 


"Lo apaan sih." Puan melepaskan tangan Asoka yang 
bergelantung indah di bahunya. 


"Kumel banget muka lo kayak bangun tidur." Seka mulai 
bersuara. Seketika Puan memutar kepalanya menatap 
penuh tanya ke arah Seka. 


'Dari mana dia tahu kalo gue baru bangun tidur?' 


"Gue tadi ketiduran di kursi yang ada di balkon utaman." 
Jawan Puan sembari menuju ke arah dapur. 


Seka menatap sinis ke arah Puan, seolah tak suka dengan 
jawaban pria itu. 


Ane turun kebawah dengan rambut basah yang masih 
digulung dengan handuk warna putih, juga jubah mandi 
yang masih ia kenakan. Menandakan ia sudah mandi dan 
bersiap hari ini. Kemarin ia tak ada waktu untuk pemotretan 
pribadi nya dan hari ini akan ia lakukan untuk kenang- 
kenangan juga untuk postingan Instagram. 


"Hai cantik, tumben mandi pagi." Sahut Gina sambil 
menuangkan cokelat hangat ke arah mug yang ada di 
depan Ane. 


"Gue emang mandi pagi terus." Sahut Ane sambil mengesap 
coklat hangat yang seolah meredakan pusing yang ada 
dikepalanya. 


"Makasih." Sahut Ane kembali yang membuat Gina 
mengulas senyum ke arahnya. 


"Hai beb." Asoka dengan romantisnya memeluk Gina dan 
mencium bihir pacarnya itu tepat di depan Ane yang 
membuat Ane membelalakkan matanya sempurna. 'Gila apa 
si Asoka.' sinis Ane seolah tak terima melihat pemandangan 


seperti itu pagi-pagi. la sebelumnya tak pernah melihat 
pasangan itu seromantis tadi. 


"Biasa aja ngeliatnya." Lirik Puan yang membuat Ane sontak 
memutar kepala ke arah pria yang dengan santainya duduk 
di sampingnya. Menit berikutnya Ane menormalkan mimik 
wajahnya dan kembali meminum cokelat panas yang ada 
didepannya. 


"Hai hai hai." Gina berjalan sembari membawa mangkuk 
besar yang berisikan nasi goreng. Dan di belakangnya Asoka 
membawa piring besar yang berisi ceplok telur. 


"Sarapan hari ini. Gue jamin enak." Sahutnya sambil 
menaruh mangkuk besar itu. Memang saat sarapan mereka 
bergantian memasak, hari pertama Seka dan Rama yang 
sama sama memasak nasi goreng dan telur ceplok. Hari 
kedua Asoka dan Gina, dan untuk hari ketiga Ane dan Puan, 
entah apa yang akan dimasak untuk sarapan oleh pasangan 
nomor 3 itu. 


"Oh ya Ne, besok lo sama Puan mau masak apa? Gue mau 
reguest aja gimana kalo nasi goreng sama omelet?" tanya 
Seka. 


"angan kebanyakan karbohidrat." Ane menggeleng- 
gelengkan kepalanya sedangkan mulutnya masih penuh 
dengan nasi goreng. Memang, masakan Gina dan Asoka 
dapat diacungi jempol, sangat enak. 


"kayaknya cara makan lo hari ini deh yang kebanyakan 
karbohidrat." Gerutu Seka yang membuat Ane melotot ke 
arahnya. 


"Lo tahu dong, gue harus makan yang banyak sebelum 
beraktivitas." Sahutnya lalu memasukkan kembali nasi 
goreng ke dalam mulutnya. 


Hingga tiba tiba.. 
Khukk khukk khukk. 


Ane tersedat, entah apa yang membuat ia seceroboh itu. 
Ane menepuk-nepuk dadanya berusaha mengeluarkan nasi 
goreng yang nyasar di paru-parunya. 


Puan menaruh cangkir kopi yang masih ia pegang, ia 
menepuk pundak Ane perlahan. 

"Makanya pelan pela kalo makan." Puan mengambil gelas 
air mineral miliknya yang belum ia minum sama sekali. 


Tak menunggu lama, Ane segera meneguk habis air mineral 
itu. Sejenak, Ane merasa kalau ada desiran aneh pada 
jantungnya. Entah apa itu, melihat Puan perhatian seperti 
ini membuat ia jatuh kembali ke dalam pesona pria itu. 


"Sosuit.." Gina memandang penuh haru ke arah Puan dan 
Ane, mereka jarang tampak seperti ini. Biasanya mereka 
lebih banyak bertengkar. Begitu juga Rama dan Asoka yang 
sudah lama tak melihat Puan perhatian terhadap gadis lain 
selain matan pacarnya, Paradista. 


"Apa?" Ketus Puan sembari menjaga jaraknya kembali 
dengan Ane. Ia mulai menyantap nasi goreng yang ada di 
depannya. 


Ane menghela nafas panjang, ia segera menepikan semua 
pikiran bahwa Puan mulai ada rasa terhadapnya. 


"Waw." 
"Da lihat deh, behh cantik bet." 


"Liat Da," Asoka memutar kepala Puan menghadap ke arah 
Ane yang masih terduduk sambil menyilangkan kaki 


jenjangnya di atas gazebo sembari tersenyum manis seolah 
menikmati pemandangan. 


"Satu dua tiga." 
Cekrekk 


Ya, Ane sedang berfoto untuk postingan instagram, ia baru 
sadar ia tidak post beberapa hari selama di Bandung di 
instagramnya, Ane hanya ingin menyapa para penggemar 
onlinenya. 


"Ganti." Sahut Rizky-fotografer yang susah Ane hubungi di 
awal ia membutuh kan pria itu hingga di gantikan oleh 
Mahanta dan Puan 


"Lo sarap kalo sampek lo bilang dia nggak cantik." Ketus 
Rama sambil menahan kepala Puan untuk terus menatap ke 
arah Ane. 


"Gue jadi mikir deh gimana hebohnya SMA kita kalo sampek 
berita lolosnya seleksi PPDB Ane. Gilak boy." 


"Waw, jadi trending topik." Sahut Rama yang membuat Puan 
kembali teringat kalau ia akan segera satu sekolahan 
dengan Ane. 


"Menurut gue lo salah Da biarin Ane sekolah di tempat kita." 
Asoka menepuk bahu temannya itu perlahan. 


"Bukan urusan gue." ketus Puan seolah tak peduli dengan 
tunangannya. Padahal itu semua bertolak belakang, saat tes 
seleksi PPDB Ane bahkan ditemaninya. 


"Yakin? Kalo tiba-tiba Ranu berula lagi gimana?" Ah ya Ranu, 
pria yang membuat Puan sempat naik pitam karena berkali- 
kali mengganggu tunanganya. 


"Bukan urusan gue." ketus Puan lagi yang membuat Asoka 
ingin menjitak dahi temannya itu. 


"Dendra, Mahanta, Ranu. Banyak banget ya anak hits 
sekolah kita yang naksir sama si Ane padahal dia belum 
sekolah di tempat kita. Gimana nanti kalo dia sekolah 
ditempat kita? Wah pasti Dony terus cogan lainnya gue 
yakin bakal naksir sama si Ane." 


"Lo mau bilang bukan urusan lo lagi? Kita lihat." Sahut 
Asoka kembali ynang membuat Puan diam seketika. 


Puan berdiri dari duduknya, berniat meninggalkan ke dua 
temannya yang masih saja berisik dan mengganggu 
konsentrasinya yang tadinya sedang menyimak laporan 
keuangan di perusahananya melalui email yang dikirim Bu 
Sonya. 


Ane meluruskan kakinya dan memijit tengkuk lehernya 
perlahan. 


"Lo kemarin kemana? Kita kabarin ponsel lo nggak aktif, 
cuman gue kahwatir aja Ne sama lo." Gina mengambil tissue 
dan mengelap dahi Ane yang mulai berkeringat. 


Dan pertanyaan itu yang berhasil membuat Ane terus- 
menerus memikirkan kejadian ulang yang ia alami malam 
hari kemarin. Ane lupa apa yang ia lakukan namun yang ia 
ingat ia sempat meminum beberapa botol soju, dan tertidur 
di meja makan. Namun saat bangun ia sudah berada di 
kamar dengan selimut yang menghangatkannya. 


"Gue lupa." Sahut Ane sambil memejamkan matanya sesat, 
berharap dapat mengingat kejadian malam itu. 


"Lo mabok parah, Puan nganter lo ke kamar." Seka 
membuka botol air mineral dan memberikannya pada Ane. 


"Puan?" Ane membuka matanya tak percaya, bagaimana 
bisa cowok sedingin itu mau membantunya. 


Seka menganggukkan kepalanya, "Gue kira dia bener-bener 
ada rasa sama lo Ne, cuman gengsinya tu cowok aja yang 
kebesaren." Sahut Seka sembali membuak botol mineral lagi 
dan memberikannya pada Ane. 


"Pagi tadi juga, lihat lo batuk kayak gitu wahh mukanya 
kayak ketakutan." tambah Gina. 


"Itu perasaan kalian doang." 
"Maksutnya?" tanya Seka dan Gina bersamaan. 


"Dia masih komunikasi sama mantannya." Ane menghela 
nafas berat, entah mengapa ia seperti mengalami sakit hati 
kembali saat mengingat percakapan Puan dan Paradista 
melalui sambungan telepon. Suara bahagia Puan saat 
berbicara dengan Dista. Ane tak pernah mendengar suara 
bahagia pria itu saat berbicara dengannya. Selain saat ada 
keluarganya. Karena mereka harus ekting, seolah pasangan 
yang saling mencintai. 


"Paradista maksud lo?" Tanya Seka heran. 


Ane menganggukkan kepalanya kembali, lalu memakan 
camilan yang tadi dibawa oleh Gina. 


"Gue pengen bedah otanya dia, apa sih yang tu cowok 
pikirkan. Disaat dia udah bertunangan sama lo dia masih 
sempet nya komunikasi sama Dista." Seka seolah tersulut 
emosi mendengar Puan masih berkomunikasi dengan 
Paradista. 


"Dista aja yang kecentilan." Sulut Gina. 


"Tamu nggak akan masuk kalau tuan rumah nggak bukain 
pintu." Sahut Seka yang membuat Ane mengernyitkan 
dahinya. 


"Paradista nggak akan bersikap baik ke Puan kalo pria itu 
nggak memberi harapan kembali. Emang bangsat si Puan." 
Ketus Seka yang mendapat persetujuan Gina. 


"Ne, jawab jujur." Seka memutar kepalanya dan menatap 
penuh arti ke arah Ane. 


"Sekali lagi gue tanya. Lo ada rasa sama Amran? Jujur." 
Tanya Seka yang seketika membuat Ane mengernyitkan 
dahinya. Sejenak, Ane menormalkan mimik wajahnya. 


"Lo tahu sendiri lah." Ane mengangkat tangan kirinya dan 
menunjukkan jari manisnya yang masih menggantung 
cincin itu. 


"Kalo lo belum tunangan apa lo mau sama Amran?" Ane 
memejamkan matanya, berfikir sejenak. Pertanyaan Seka 
memang menyulitkannya. 


"Mungkin." Jawab Ane yang membuat Gina dan Seka 
membelalakkan matanya masing-masing. 


"Mungkin?" tanya Gina seolah meminta penjelasan lebih 
dari Ane. 


"Kalo kaian lihat cowok kayak Amran gimana?" tanya balik 
Ane. 


"Kalo gue masih jomblo gue sikat sih cowok kayak Amran. 
Nggak cakep wajahnya doang tapi sikapnya juga. Jarang 
gue liat cowok kayak dia apalagi di zaman kayak gini." 
jawab Seka jujur yang membuat persetujuan dari Gina. 


"Yaudah kita satu pandang." Sahut Ane santai sambil 
membuka bungkus kripik kentang kembali. 


"Jadi lo suka sama Amran?" tanya ulang Seka. 


Ane tersenyum "Kalo gue belum tunangan, mungkin." Sahut 
Ane tanpa beban. 


Tanpa Ane sadari sedari tadi ada yang menyimak 
percakannya. 


Puan menyinggungkan senyum sinisnya saat ia mendengar 
langsung dari mulut Ane. Tak dapat dipungkiri Ane memang 
ada rasa dengan Amran. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


77 - Ralat Perjanjian 


Ane lebih memilih berdiam diri di dalam vila sambil 
menonton beberapa Film yang sempat ia lewatkan. 
Sedangkan Seka, Rama dan Gina pergi entah kemana. kalau 
Asoka dan Puan masih sibuk berkutat dengan tugas 
sekolahnya, observasi beserta anggota kelompok yang lain. 


Entah ini liburan semacam apa, seolah Ane hanya ingin 
berdiam diri di dalam vila. 


Puan masih memfokuskan dirinya untuk mengambil 
beberapa foto pekerja kebun yang mulai sibuk memetik 
daun teh. Aroma pegunungan yang asri membuatnya 
melupakan beberapa masalahnya sejenak. 

Hingga tiba-tiba ada yang dengan sengaja menyenggol 
dirinya hingga kamera yang ada di tangannya terjatuh ke 
tanah begitu saja. 


"Sial" Umpatnya. Saat ia berjongkok dan berniat mengambil 
kamera itu, ada tangan lain yang medahuluinya. 


"Lumayan hasil jebretan lo." Puan mendongakkan kepalanya 
ke asal suara. 


'Ranu.' Gumannya sambil menatap tajam ke arah pria itu. 


"Waw." Ucap Ranu saat ia mengecek kamera lebih jauh dan 
ada foto Ane yang terlihat sangat cantik di layar kamera itu. 


"Lo beneran suka sama gadis ini? Baiklah mari kita bersaing 
dengan sehat." Sahut Ranu sembari memberikan kamera itu 
ke Puan. 


'Bersaing sehat apa maksutnya?' guman Puan tanpa berniat 
memperpanjang perdebatannya dengan Ranu. 


"Maaf Non di depan ada yang nyari Non Ane." Ucap penjaga 
vila itu yang seketika membuat fokus Ane pada film itu 
berkurang. 


"Siapa mang?" tanya Ane masih malas untuk berpindah dari 
posisi ternyamannya sekarang. 


"Hai." Suara pria itu terdengar lantang, membuat Ane 
memutar kepala begitu saja. 
'Mahanta.' Guman Ane sambil mematikan iPad nya dan 
segera berdiri dari duudknya. 


"Mau minum apa?" tanya Ane sambil mengulas senyum 
diwajahnya, karena ia sadar berkat Mahantan ia dapat lulus 
seleksi PPDB SMA Garuda. 


"Santai aja, gue mau nagih janji." Sahut Mahanta sambil 
berjalan mendekat ke arah Ane. 


"Janji?" Ane mengerutkan dahinya, berfikir apa yang ia 
janjikan. 


"Jalan-jalan di daerah sini kayaknya seru, denger-denger 
waktu kecil lo tinggal di daerah sini. Gimana?" jelas 
Mahanta yang seketika membuat Ane ingat akan janjinya. 
Namun janjinya bukan jalan hanya sekedar makan malam. 


"Tunggu sebentar." Ane beranjak dari duduknya dan 
setengah berlari ke arah lantai dua, kamarnya. la tak 
mungkin mengenakan kaos oblong dan celana pendek saat 
berpergian. 


Ane ingin sekali menolak, karena hari ini ia memang malas 
untuk pergi ke mana-mana. 

Dan Mahanta karena telah menyelesaikan tugasnya lebih 
dulu, ia mendapat kesempatan untuk pulang lebih cepat 
sedangkan anggota kelompoknya yang lain termasuk Puan 


dan Asoka masih menyelesaikan tugas dengan mengambil 
beberapa gambar untuk bukti observasi. 


Ane menggulung rambutnya ke atas, ia melapisi kaos 
oblong itu dengan jaket jeans dan juga mengganti celana 
pendek itu dengan celana jeans panjang warna merah 
maron, ia juga mengenakan sneakers. Tampilannya 
sederhana namun terlihat sangat e/legand. 


Ane menenteng shoulder-bag dan segera menuruni tangga 
menuju lantai dasar, Mahanta sudah menunggunya. 


"Sorry lama?" tanya Ane sembari mengambil ponsel yang 
ada di meja dan mengirim pesan ke Seka ia hanya tak mau 
temannya salah sangka. 


"Nggak juga." Sahut Mahanta sembari berdiri dari duduknya 
dan melangkahkan kaki keluar. 


"Nih." Asoka memberikan botol air mineral ke arah Puan 
yang masih saja sibuk mengecek hasil jebretannya melalui 
kameranya. 


Tak menunggu lama, Puan membuka botol itu dan meneguk 
habis isinya. 


"Udah dapet hasil yang bagus." Tanya Asoka yang membuat 
Puan menggelengkan kepalanya. 


"Sial, si Daniel enak enaknya pergi duluan. Emang sih sesi 
tanya jawabnya dia sama Pak Kosim keren, tapi bukan 
berarti gitu dong nggak solid banget." gerutu Asoka yang 
membuat Puan menyipitkan kedua matanya. 


"Mahanta pulang duluan? Kapan?" 


"Bukan pulang ke Jakarta tapi pulang ke vila. Nggak tahu, 
tiba-tiba tadi waktu gue mau minta file hasil tanya jawab 
tadi orangnya udah cabut, kata Dendra sih dari 1 jam yang 
lalu." Asoka mengambil kamera dari tangan Puan dan 
mengecek hasil jebretan temannya itu. 


"Bagus gini. Ini mah bagus Da." Puji Asoka saat melihat 
berbagai potret pemetik teh yang indah di sana. 


Puan mengambil ponsel yang ada di saku celananya, ia 
mencari kontak Ane dan menelponnya namun berkali-kali ia 
menelpon Ane tak kunjung mengangkat ponselnya. 

Lalu Puan mencari kontak Rama dan segera menelponnya. 


"Lo dimana?" tanya Puan. 


"Dirumah tantenya Seka, gimana? Lo sama Asoka mau 
nyusul? Gue share lokasi deh." 


"Ane ada sama lo?, gue mau ngomong." 


"Nggak sih, gue cuma pergi sama Seka dan Gina. Lo telpon 
aja Da, tadi Seka habis chatingan sama Ane." Jelas Rama 
yang seketika membuat Puan menyambar kunci mobil yang 
ada di samping Asoka dan segera turun dari angkringan 
tinggi itu. la menuruti tangga bambu perlahan. 


"Lo mau kemana?" tanya Asoka saat ia menyadari Puan 
pergi begitu saja. 


"Lo nanti balik bareng sama Dendra." Sahut Puan tanpa 
beban dan meninggalakn Asoka lagi, begitu saja. 


Entah sudah berapa kali ia meninggalkan temannya begitu 
saja seperti itu. 


"Tau gini gue bawa mobil sendiri." Gerutu Asoka saat ia 
seolah dilempar sana dilempar sini. Namun itu tak beranjut 
lama, karena kedua mata indahnya menangkap Dendra 
berjalan ke arahnya. 


"Ini ni, rejeki anak solehah." sahut Asoka sambil 
melambaikan tangannya ke arah Dendra. 


Puan turun dari mobil dan setengah berlari ke dalam vila. 
Mang Dani berjalan menghampiri Puan saat melihat seolah 
Puan kebingungan mencari sesuatu. 


"Den Puan ada yang bisa saya bantu?" 

"Ane kemana mang?" 

"O, Non Ane tadi keluar sama temennya Den." 
"Temen?" kening Puan berkerut. 


"Amran?" tanya Puan yang membuat Mang Dani 
menggelengkan kepalanya. 


"Bukan Amran Den, saya belum pernah lihat wajahnya 
sebelumnya Den." Jelas Mang Dani yang membuat Puan 
seolah mendapat jewabannya. 


'Mahanta.' 
"Mereka perginya udah lama mang?" 


"Lumayan Den, sekitar 1 jam yang lalu." Jelas Mang Dani 
yang semakin menguatkan pemikiran Puan. Tepat 1 jam 
yang lalu Mahanta pergi meninggalkan area kerja 
kelompoknya. 


"Makasih Mang." Puan berjalan kembali ke arah mobilnya, 
menghidupkan mesin mobilnya dan segera melajukan 


mobilnya kembali. 


"Awas aja kalo sampek gue nemuin lo." Ucap Puan dengan 
nada ancaman. Entah mengapa mendengar Ane pergi 
dengan pria lain terlebih Mahanta yang jelas-jelas ada 
perasaan dengan Ane membuat ia naik pitam. Seolah ia 
sedang cemburu, namun benar ia memang cemburu. 


Puan masih menelpon Ane berkali-kali namun hasilnya 
masih sama, gadis itu tak mengangkat yang membuat Puan 
semakin geram. la menarik nafas panjang, mencoba 
menstabilkan emosinya. 


"Santai, kalem, kuasai."sahutnya sembari fokus kembali ke 
dalam kemudi. 


Ponsel Ane berdering sedari tadi, membuat Mahanta melirik 
sekilas ke arah layar ponsel yang ada disampingnya. 


'Puan' Gumamnya sambil mengulas senyum sinis di 
wajahnya, seolah ia tak suka jika Puan menelpon Ane disaat 
mereka sedang berdua. 


Ane melirik sekilas, ia malas mengangkat telpon dari Puan. 
la membiarkan begitu saja, lalu setelah telponnya kembali 
normal ia mengganti mode umum menjadi diam, agar suara 
telpon itu tak mengganggunya. 


Ane memutar bola matanya malas saat ponselnya tak hendi 
berkelip, menandakan ada penelpon. 


"Kenapa nggak diangkat? Siapa tahu penting." Dusta 
Mahanta, padahal ia sangat senang jika Ane tak 
mengangkat telpon dari Puan. 


"Nggak papa, nggak penting juga." Sahut Ane lalu 
memasukkan ponsenya kembali ke dalam shoulder-bagnya. 


Mahanta memarkirkan mobilnya di salah satu restoran yang 
bernuansakan pedesaan. Rangkaian restoran yang terbuat 
dari kayu, juga taman luas menghampar hingga memasuki 
wilayah restoran itu. 


"Udah pernah kesini?" tanya Mahanta sembari mencopot 
sabuk pengaman nya. 


"Pernah sih, tapi udah lama. Ini udah buka lebih dari 12 
tahun kan?" tebak Ane, karena ia masih ingat saat umurnya 
masih 9 tahun, ia sering di ajak papah juga mamahnya 
untuk makan disini, karena restoran disini tak hanya 
menyuguhkan pemandangan indah juga tempat foto yang 
indah tapi juga taman bermain untuk anak-anak. Jadi 
sewaktu Ane kecil ia paling suka di tempat ini, ia bisa 
menunggu pesanannya siap sembari bermain di taman 
bermain ini. 


Ane mengulas senyumnya, sudah lama ia tak menjumpai 
tempat ini. Seolah kenangan masa kecilnya terulang 
kembali saat mengamati setiap inci restotan ini. 


"Ayo." Sahut Mahanta sambil menggenggam erat tangan 
Ane, Ane mengernyitkan dahinya melihat tingkah Mahanta 
seperti itu, ia mengedarkan pandangannya, berharap tak 
ada yang kenal dengan dirinya disini. 


Seka mengolesi jagung bangkok bakar dengan mentega 
berkali-kali, ia memang suka jagung bakar mentega seperti 
ini. 


"Kenapa?" tanya Seka saat melihat ekspresi pacarnya seolah 
sedang memikirkan sesuatu. 


"Tadi Puan nelpon gue." 


"Mau kesini sama Asoka?" tebak Gina dengan kedua bola 
matanya yang berbinar. Ia bahagia bukan main saat 
mendengar Asoka akan kesini juga. 


"Iya awalnya gue Kira, tapi ternyata dia Cuma tanya 
masalah Ane." 


"Ane kenapa? Bukannya dia udah tahu kalo Ane nggak ikut 
sama kita?" tanya Seka karena saat akan berangkat Seka 
sudah meminta Puan untuk merayu Ane agar mau ikut pergi 
bersamanya. Namun gadis itu keras kepala, ia masih saja 
kukuh tak mau beranjak dari sofa dan berpaling pada iPad 
yang menyuguhkan drama favoritnya. 


"Kayaknya mereka ada masalah lagi? Tapi apa? Bingung gue 
kadang-kadang sama mereka berdua." Jelas Rama yang 
mendapat persetujuan dari Seka juga Gina. 


"Yaudah lah, setidaknya besok dihari terakhir kita disini kita 
harus kompak, rencana gue mau ngadai kamping di daerah 
perkemahan disini, seru kan kayaknya." 


"Setuju sih gue." 


Besok memang hari terakhir mereka berenam di Bandung. 
Hari terakhir melihat pemandanagn asri seperti ini. Juga hari 
terakhir Ane bertemu dengan Amran. 


"Oh ya kemarin gambar udah gue kirim, gimana? Bagus 
atau kurang?" tanya Mahanta mencoba mencairkan 
suasana, karena sedari tadi tak ada yang buka suara. 


"Keren banget Ta." Sahut Ane sembari mengulas senyum di 
wajah cantinya yang semakin memukau. 


"Setelah kembali ke Jakarta lo harus tetap bersikap gini ke 
gue." sahutnya Mahanta tanpa beban yang membuat Ane 


mengerutkan dahinya, heran. 
"Emang kalo di Jakarta gue gimana? Kayaknya sama aja." 


"Lo susah dideketin." Jujur Mahanta yang membuat Ane 
tertawa seketika. 


"Kok bisa?" 


"Kalo mau ngajak pergi harus bikin janji." Jelas Mahanta lagi 
yang membuat Ane lagi-lagi tertawa. 


"Kayaknya gue nggak sesibuk itu." Jelas Ane. 


"Kalo lo butuh bantuan apa-apa bilang sama gue nanti kalo 
mau balas budi tinggal ntraktir gue makan gimana?" 


"Nggak bisa." Mendenger suara itu, muka Ane pucat 
seketika. Suara datar namur terdengar sangat menakutkan 
baginya. 


"Puan." Mahanta mendongakkan kepalanya dan menatap 
datar ke arah pria yang ada di belakang Ane. Tepat berdiri 
menjulang di belakang gadis yang ada didepannya. 


"Ikut gue sekarang." Puan menarik tangan kanan Ane begitu 
saja, membuat Mahanta geram dan menarik tangan kiri Ane 
juga. 


"Dia berangkat bareng gue jadi dia harus pulang bareng 
gue." sahut Mahanta dengan nada sinisnya yang semakin 
membuat Puan jengah mendengarnya. 


Puan berjalan mendekat ke arah Mahanta. Melihat hal itu 
Ane melepaskan tangan Mahanta yang masih 
menggenggam tangan kirinya dan segera menahan Puan 
untuk tidak semakin jalan mendekat. 


Entah mengapa melihat wajah Puan yang tersulut emosi 
seperti itu membuat Ane seolah mendapatkan tanda 
bahaya. Puan bisa saja menghajar Mahanta disini sekarang 
juga. Entah apa yang ada di fikiran Puan, seolah dengan 
berkelahi dapat menyelesaikan semua masalahnya. 


"Ta makasih buat sebelumnya, aku pamit dulu. Ayo." Ane 
menarik tangan Puan, menggeret lengan Puan menjauh dari 
Mahanta dan segera menjauh dari tempat ini. 


Menit berikutnya waitres datang dengan membawa 
beberapa pesanan Ane dan Mahanta. 


"Ini mas lemon tea sama ikan bambu asapnya. Dan Mbak 
nya,, Lah mbaknya kemana mas?" tanya waitres itu seolah 
tak dapat membaca ekspresi wajah kesal Mahanta saat ini. 


Mahanta masih memfokuskan pandangannya ke arah Ane 
yang semakin jauh dari kedua matanya. 


Ane sedikit risih mendapat pandangan mengintimidasi dari 
beberapa orang yang melihatnya seolah mengasihani Ane 
yang digeret begitu saja oleh Puan. 


"Lepas." Ane menghempaskan tangan itu begitu saja. Ia 
menatap lengan tangannya yang sudah memerah. Ane 
menghela nafas panjang, setiap melihat tingkah Puan yang 
seperti ini membuat ia ingin mengurungkan niatnya untuk 
segera menikah dengan pria kasar seperti itu. 


Entah mengapa melihat tingkah Puan yang sangat kasar 
terhadapnya membuat ia membandingkan pria itu dengan 
Amran, Amran yang selalu bersikap baik terhadapnya. Tak 
pernah memaksa kehendak yang Ane ambil dan selalu saja 
bersabar dengan tingkah Ane. 


"Lo harusnya matiin ponsel lo, gue masih bisa lacak gps." 
Suara sinis Puan seketika membuat Ane membuyarkan 
lamunannya. 


"Bukannya kita sepakat untuk tidak mencampuri urusan 
pribadi. Jadi gue bebas mau jalan atau pergi sama pria mana 
saja. Lo lupa?" 


"Gue mau ganti kesepakatan kita. Satu sama lain boleh ikut 
campur urusan pribadi selama perjanjian berlangsung." 
Jawab Puan dengan nada yang sangat lirih namun 
menjengkelkan bagi Ane. 


"Apa apaan ini? Gue nggak setuju." 


"Yaudah kalo gitu sekarang juga kita ke Jakarta dan bilang 
sejujur jujurnya kepada orang tua masing-masing, setuju?" 


Ane menutup mulutnya rapat-rapat. Jawaban Puan saat ini 
menyulitkannya. la tak mungkin berkata sejujurnya karena 
kondisi mamahnya sedang tidak baik. Bu Maharanendra 
bisa drop jika mendengar semua kenyataan ini. 


"Kenapa lo diem? Lo nggak berani kan? Kalo gitu turuti apa 
mau gue." ketus Puan sembari membuka pintu mobil 
penumpang bagian depan. 


"Masuk." Sahut Puan sambil mendorong tubuh Ane begitu 
saja, entah mengapa pria itu tak pernah bersikap baik 
terhadap Ane yang notabennya adalah tunangannya. 


Ane menghela nafas berat, ia menuruti ucapan Puan begitu 
saja. Toh saat ini ia tak punya pilihan lain. 


'selamat datang dipermaian baru kita." Gumam Puan dalam 
hati sembari mengulas senyum sinis di wajahnya. Entah 


mengapa ia bersikap seperti itu, terus menerus membuat 
Ane harus menuruti perkataannya. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


78 - Tak Datang 


Ane melanjutkan aktifitas sebelumnya, ia menonton film 
kembali sembari memakan brownis yang Amran kirimkan 
beberapa jam lalu melauli Mang Dani. Karena Ane saat itu 
tidak ada di dalam vila. Karena ia diajak Mahanta untuk 
makan keluar namun malah di kacaukan oleh Puan, Puan 
membawa Ane pulang begitu saja padahal ia sangat 
menantikan ikan bambu asap favoritnya. 


Puan membuka kulkas, ia mengambil minuman kaleng 
favoritnya, menutup kukas lalu berjalan perlahan ke arah 
ruang tengah. Dimana Ane berada. 


"Khemm." Puan berdeham, berharap Ane dapat menyadari 
kehadirannya, karena sedari tadi wanita itu hanya fokus 
pada layar iPadnya. 


"Khemm." Puan berdeham kembali, namun lagi-lagi Ane 
masih saja fokus dengan layar iPadnya, bahkan saat ini ia 
mulai tertawa karena adegan lucu dari film itu. 


Puan menggeserkan tubuhnya semakin dekat ke arah Ane, 
mencondongkan kepalanya karena ia mulai kepo dengan 
film seperti apa yang seolah membuat Ane terlihat 
sebahagian itu. 


Ane menggeser tubuhnya saat dirasa Puan semakin dekat 
ke arahnya. Namun saat itu juga Puan semakin menggeser 
tubuhnya kembali. Ane pun bertindak seperti itu hingga,,,, 
ia menatap lengan sofa, sudah tak ada lagi ruang yang 
tersisa. 


Dengan malas Ane berdiri dari duduknya, namun lengannya 
begitu saja ditarik Puan hingga ia terduduk kembali. 


"Lo apaan sih." Ketus Ane melihat tingkah Puan yang Aneh 
akhir-akhir ini. 


"Gue Cuma mau ikut lihat doang, pelit banget." cibir Puan 
yang membuat Ane memutar bola matanya malas 
mendengar ocehan pria itu. 


Ane meletakkan Ipadnya diantara Ane dan Puan dengan 
berat hati akhirnya ia berbagi dengan Puan. 


Sesekali Ane melirik kearah Pria yang ada disampingnya, 
entah mengapa ia merasa ada yang aneh dengan Puan, 
aneh sekali. Sejak kapan pria itu tertarik dengan drama 
bukannya ia lebih suka melihat pertandingan bola atau 
debat politik dibandingkan drama atau film yang 
menurutnya sangat tidak berfaedah. 


"Nggak usah ngeliatin gue kayak gitu gue tahu kalo gue 
cakep." Sombongnya yang membuat Ane menyipitkan 
matanya tak percaya. 


"Film nggak jelas kayak gini bisa-bisanya lo tonton." Sahut 
Puan yang seketika membuat Ane naik pitam. 


"Kalo nggak suka ngapain lo mau liat juga." Sinis Ane sambil 
menarik iPadnya kembali. 


"Bercanda, lo kenapa sinis banget bawannya sama gue." 
Puan menahan tangan Ane dan mendekatkan iPadnya 
kembali. 

"Bagus deh kalo sadar." 


"Lo harusnya bersyukur dapet cowok kayak gue." 


'Bersyukur?' Ya, Ane memang sudah tahu seberapa 
terkenalnya Puan di sekolahnya. Bahkan diluar sekolahnya. 


la masih ingat sekali kemarahan beberapa gadis sekolah itu 
saat melihat ia datang bersama Puan waktu di acara pesta 
Mahanta. Dan saat PPDB ia bahkan dibully habis-habisan 
bukan main dengan para gadis pecinta Puan. 


"Jadi giaman setuju? Yang setuju angkat tangan." Seka 
mulai menyuarakan pendapatnya untuk berkemah besok 
sebelum pulang. 


Rama angkat tangan yang artinya setuju, begitu juga 
dengan Asoka dan Gina. Tinggal Puan dan Ane yang masih 
menyilangkan kedua tanagnnya di dada mereka. 


"Kalian berdua nggak setuju?" Rama melemparkan 
pandangan ke arah Puan dan Ane secara bergantian. 


"Gue ikut dia aja." Puan menyandarkan kepalanya di kepala 
sofa. Ane memutar kepala ke arah Puan, sudah dua kali 
Puan bertingkah seperti ini. Memberikan keputusan 
terhadap Ane. Pertama saat papah Ane memaksa Ane dan 
Puan untuk mempercepat tanggal pernikahan mereka. 


"Yaudah." Ane mengiyakan begitu saja, tak ada ruginya juga 
berkemah sebelum pulang. 


"Bagus, jam 9 harus sudah kumpul. Jadi malam ini beresin 
semua keperluan untuk besok. Tenda sama keperluan 
kemah lainnya gue sama Rama udah siapin." 


Sema memang sudah menyiapkan semuanya begitu 
matang. 


Malam semakin larut, suhu udara juga semakin tinggi. 
Disaat semua sudah tidur Ane belum tidur. Setelah 
berkemas ia tak langsung tidur, entah mengapa ada yang 
mengganjal di fikirannya. 


la akan segera meninggalkan Bandung dan kembali fokus 
dengan berbagai kesibukan di Jakarta. 


Amran, hanya nama itu saat ini yang ada di dalam 
fikirannya. Entah mengapa Ane ingin sekali menemui pria 
itu sebelum kepulangannya ke Jakarta. Ane mengesap 
cokelat hangat pada mug yang diapit oleh kedua 
tangannya. la memejamkan matanya menghirup aroma 
malam, sangat menyejukkan jiwanya. 


Ane mengambil ponsel yang ada di saku kimononya, satu 
hari ini ia tak bertemu dengan Amran, bahkan ia tak 
mendengar kabar dari pria itu. Semenjak Ane memergoki 
Amran sering stalking ignya ia semakin yakin kalau pria itu 
ada rasa terhadapnya. Singkatnya begini, mana mungkin 
ada orang bikin IG tapi cuman mengikuti 1 orang, dan 
sering nge-/ike foto orang itu juga. 


Aku tunggu besok jam 6 pagi di tempat kita pertama 
bertemu. 


Ane membaca pesan itu berulang kali, akhirnya ia 
memencet tomblo send. Ane menfokuskan pandangannya 
kembali ke arah kakinya yang separuhnya sudah ia 
ceburkan di kolam renang. Hingga dering telepon 
membangunkan lamunanya. 


Ane tersenyum saat ia membaca nama penelpon itu. Amran. 
"Hai, tumben." Sapa Ane dengan suara ramahnya. 

"Iya mbak, mbak Ane belum tidur?" 

"Belum bisa tidur. Kamu sendiri?" 


"Saya tadi habis anterin pesanan pia mbak terus pulang 
pulang jadi susah tidur." 


"kamu udah baca pesan dari aku kan?" 
"Sudah mbak, memangnya ada apa mbak?" 


"Nggak papa, pengen ketemu aja, soalnya besok aku 
terakhir kali ada di daerah ini sebelum balik ke Jarakta." 


Sesaat suasana menjadi canggung. Amran yang sibuk 
dengan berbagai fikirannya saat mendengar Ane akan 
segera pergi dari Bandung, yang artinya ia pasti tidak bisa 
lagi menemui gadis itu seperti tahun-tahun sebelumnya. 


"Amran?" sahut Ane saat tak ada respon dari lawan 
bicaranya. 


"Iya mbak, besok jam 6 saya pastikan saya sudah disana 
mbak." Suara Amran terlalu mudah ditebak Ane. Ane tahu 
ada yang salah dengan pria itu. 


"Makasih juga untuk brownis nya, enak." 
Amran terkekeh mencoba menghilangkan sedih dalam 
hatinya, ia tak mengira Ane pergi secepat ini. 


"Kalo mbak Ane mau, saya bisa buatkan sekarang, sama pia 
juga." 


"Nggak usah, aku banyak ngrepotin kamu disini." Jawab 
Ane. Lalu mata Ane menangkap Puan yang sedang 
memandang penuh curiga ke arahnya melalui pintu jendela 
transparan. 


Puan membuka pembatas ruang tengah dengan taman 
sekaligus kolam renang, seketika membuat Ane mau tidak 
mau harus menyudahi aktifitasnya malam hari ini. 


"Nggak kok mbak aku nggak merasa..." 


"Aku tutup dulu ya tiba-tiba temen aku manggil. Besok jam 
6 jangan lupa." Ane mematikan sambungn telponnya 
sepihak, ia mematikan ponselnya dan memasukkan kembali 
ke dalam saku kimononya. la kembali mengambil mug 
yanag ada disampingnya dan menyesap kembali cokelat 
yang mulai dingin itu. 


Puan terus mengawasi tingkah Ane. Pria itu tahu kalau ada 
yang gadis itu sembunyikan dari dirinya, namun ia tak mau 
mengambil pusing. Untuk malam ini ia tak mau berdebat 
dengan Ane. la hanya mencoba menjalani suasana indah 
layaknya seorang yang saling jatuh cinta. 


"Belum tidur?" Puan mendudukkan dirinya di samping Ane, 
ia bahkan menjeburkan kakinya juga ke dalam kolam 
renang. 


"Belum, lo sendiri belum. Tumben?" 


"Tadi habis telponan sama mamah, terus mau ke kamar 
nggak sengaja lihat lo." 


"Tante kabarnya gimana?" 
"Sehat, katanya dia nggak sabar buat ketemu lo di Jakarta." 
"Bisa aja tante." 


"Ne lo ngerasa kalau kita saling membutuhkan nggak sih?" 
Puan memutar kepalanya. Menatap ke arah gadis yang ada 
di sampingnya. Cahaya rembulan dan cahaya lampu taman 
membuat Ane semakin cantik jika dipandang dari samping 
seperti ini. 


"Maksutnya?" Ane pun memutar kepalanya ke arah Puan, 
namun sekilas. Entah mengapa saat matanya bertatapan 
langsung dengan mata Puan dengan jarak sedekat ini 


membuat dia seperti terkena sengatan listrik. 
Ane menghela nafas panjang, ia mencoba menormalkan 
detak jantungnya. 


"Ya mamah gue seneng banget sama lo dia bahagia banget 
tiap kali denger gue baik baik aja sama lo." Jelas Puan yang 
seketika membuat Ane tahu arah pembicaraan lawan 
bicaranya itu. 


"Mamah juga suka banget sama lo, sampek sampek nyuruh 
kita ajuin tanggal pernikahan." Ucap Ane kembali lalu ia 
menyesap coklat itu kembali. 


"Gimana kalo kita setujuin aja permintaan bokap lo." 
"Hem?" 

"Kita nikah habis dari Bali, sebelum sekolah kita masuk." 
Khukkk khukk 


Ane menutupi mulutnya dan mencoba mengendalikan 
batuknya. Ia tersedak tanpa sengaja saat mendengar ucapa 
Puan yang sangat mengejutkan baginya. 


"Harus banget ya sehari dua kali kayak gini?" gerutu Puan 
saat menyadari kalau Ane sudah dua kali dalam sehari 
tersedak seperti ini. 


"Lo ngomong apa?" tanya ulang Ane, mungkin ia salah 
dengar. 


"Kita ajuin tanggal pernikahan kita," 


Ane meletakkan telapak tanagnnya di dahi Puan. Untuk 
mengecek apakah pria itu sakit atau tidak. 


Puan meraih tangan Ane yang masih menempel didahinya, 
ia menggenggam erat tangan itu namun tidak seperti 
biasanya. Kalau biasanya Puan akan menyakiti Ane dengan 
genggamannya namun saat ini Puan membuat jantung Ane 
berdetak lebih cepat dari biasanya. 


"Ke,,kenapa?" tanya Ane gugup sambil berusaha 
melepaskan tangan kanannya dari genggaman tangan 
Puan. 


"Kita ajuin tanggal pernikahan kita." Ulang Puan yang 
membuat Ane mengernyitkan dahinya. 


Ajuin? Dia kira ini permainan? 

"Umur gue baru 16," 

"Umur gue juga baru 17." 

"Nikah sebelum umur 17 nggak boleh Da." 
"Kalo boleh apa lo mau?" 


Ane mengedipkan matanya berkali-kali entah mengapa 
Puan masih bersikukuh untuk mempercepat tanggal 
pernikahannya seperti saran papahnya. 


"Tergantung." Jawab Ane yang seketika membuat Puan 
mengerutkan dahinya. 


"Ter,, gantung?" tanya ulang Puan. 


"Ubah sikap lo selama kita nikah. Gue nggak suka cowok 
yang sok ngatur dan kasar." 


"Kalo gitu ubah dulu sikap lo. Gue nggak akan sok ngatur 
kalo lo tahu batasannya." 


"Batasan?" 


"Emang pantes gadis yang udah tunangan pergi sama pria 
lain bergantian. Dan lo pikir gue nggak tahu kalo lo tadi 
telponan sama Amran. Ubah sikap lo kalo lo nggak mau 
dikira murahan." 


Ane menghempaskan tangan Puan begitu saja. 
"Jaga ucapan lo." Ketus Ane sembari berdiri dari duduknya. 


"Kenapa? Lo nggak suka gue bilang sejujurnya?" entah Apa 
yang ada didalam fikiran Puan hingga tiba-tiba ia kembali 
ke sikap semula. 


"Gue nggak seharusnya berharap lo mau rubah sikap lo ke 
gue. Dan gue nggak mau mempercepat tanggal pernikahan 
kita" Ane berajalan kembali, entah mengapa ia merasa 
sempat di ajak Puan terbang tinggi di tempat yang indah. 
Hanya semata. Sisanya ia dihempaskan hingga tubuhnya 
seperti menatap dinding batu tajam. Seperti begitulah 
perumpamaan. 


Puan menggenggam tangannya erat-erat berusaha 
menahan semua emosinya. Bukanya dia pria kasar namun 
emosi yang ada didalam tubuhnya yang terlalu sulit ia 
kendalikan. Semua itu dibawah alam sadarnya. 


Puan menghela nafas panjang, ia tahu semua ini akan 
terjadi, ia memang bukan tipikal pria yang pandai berbicara 
manis dan bisa mengontrol emosinya. Puan sudah mengakui 
adanya perasaanya terhadap Ane. Dan ia berusaha 
mengatakan semuanya malam ini juga. Saat mengatakan ia 
ingin mempercepat pernikahan sebelum sekolah masuk itu 
benar. 


Puan seolah tak tahan melihat Ane di perebutkan pria selain 
dirinya. Entah mengapa ia seperti ada firasat kalau Ane 
berniat meninggalkannya jika saja mamah Ane tidak sakit 
waktu itu dan memohon untuk menjaga hubungan dengan 
Puan. 


Lagi dan lagi Puan dikalahkan dengan emosinya. 


Ane menatap layar ponselnya. Tatapannya sendu tak kala 
membaca larik pesan dari Amran. Pria yang ia tunggu sedari 
pagi hanya untuk mengulas kata berpamitan. 


Maaf mbak, tapi saya harus mengantar bapak. Saya 
harap mbak Ane selamat sampai tujuan, sekali lagi 
maaf mbak. 


Ane memasukkan kedua tangannya pada saku jaket lapis 
yang ia kenakan. Suasana pagi ini begitu sangat dingin, 
berkali-kali Ane menggigil padahal ia sudah mengenkan 
jaket dan celana panjang. Ane berdiri dari duduknya dan 
pergi melangkah meninggalkan tempat ini. Tak ada gunanya 
ia berlama lama disini, Amran tetap saja tak akan datang. 


Pria itu menatap sendu ke arah Ane. Ia bersembunyi di balik 
pohon besar, sesekali ia menghelas nafas panjang. Ia 
menggenggam erat ponselnya, entah mengapa setelah 
mengirim pesan itu ia seolah yang merasakan kecewa. 
Amran, ya pria itu adalah Amran. 


Amran sudah menunggu di sini sebelum Ane ada di tempat 
ini, lebih tepatnya 20 menit sebelum Ane sampai. Namun 
entah mengapa ia tak punya nyali untuk menemui Ane. Ia 
masih saja seperti dulu, penggecut. Tak berani 
mengutarakan sebenarnya hanya karena derajat diantara 
mereka yang berbeda. 


Ane mengedarkan pandangannya, hijaunya alam yang ada 
didepannya tak akan ia temui jika ia sudah kembali ke 
Jakarta. Hanya gedung pencakar langit yang ia temui 
disana. Disini sangatlah berbeda, Ane sangat menyukai 
hidup di daerah seperti ini. Terhindar dari kemacetan, 
kebisingan, dan tentu saja bertemu dengan teman masa 
kecilnya. Amran. 


Langkah Ane tiba-tiba terhenti tak kala ia menyandung tali 
yang tergampar di depannya, ia pun terjatuh hingga 
kakinya berasa lecet. 


"Aww" Rintih Ane sembari memijit pergelanagn kakinya 
perlahan. 


Prok prok prok 


Suara tepuk tangan membuat Ane mengedarkan 
pandangannya, entah mengapa ia merasa kalau suara tepuk 
tangan itu adalah pelakunya. 


Ane mendongakkan kepalanya dan menatap sinis ke arah 
pria yang sudah berdiri di depannya. 
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Suara tepuk tangan membuat Ane mengedarkan 
pandangannya, entah mengapa ia merasa kalau suara tepuk 
tangan itu adalah pelakunya. 


Ane mendongakkan kepalanya dan menatap sinis ke arah 
pria yang sudah berdiri di depannya. 


"Sakit?" tanya pria itu sembari berjongkok dan 
mensejajarkan tigginya dengan Ane. 


"Coba gue lihat." Sahutnya sembari memegang pergelangan 
kaki Ane, namun Ane segera menepis tangan itu. 


"Nggak usah sok peduli." Ketus Ane sembari memijit 
kembali pergelangan kakinya. 


"Coba tebak apa manfaatnya gue temuin lo pagi pagi gini?" 
tanya pria itu yang semakin membingungkan Ane. 


Ane ingin siapa saja yang ada di sekitar sini untuk 
menolongnya menjauhkan dari orang gila seperti ini. 


"Lo pikir sendiri." ketus Ane. 


Pria itu tersenyum sinis. Tawanya membuat kuping Ane 
seperti mendengar suara bencana. 


"Ini yang bikin gue tertarik sama lo. Lo itu beda dari cewek 
lain yang gue kenal. Ya walaupun lo nggak secantik Angel 
atau Deviana. Tapi, lumayan lah." Sahutnya sembari 
mengusap kepala Ane perlahan, melepaskan kunciran yang 


menyatukan rambut Ane kebelakang, seketika rambut Ane 
terurai sempurna. 


"Mau lo apa!." Ketus Ane dengan nada membentuk sembari 
menepis tangan itu dari kepalanya. 


"Gue mau lo." Tanpa malu pria itu mengucapkan hal yang 
membuat Ane memutar bola matanya malas. 


Entah mengapa Ane menganggap pria itu bermuka tebal. 
Sudah berkali-kali Ane menolaknya mentah-mentah namun 
pria itu masih saja menyatakan perasaannya. Apa tidak 
capek? 


"Dan entah kenapa gue nggak suka liat lo pakek ini." pria itu 
dengan santainya menarik tangan Ane dan berniat 
melepaskan cincin dari jari manis Ane. Cincin 
pertunangannya dengan Puan. 


Melihat hal seperti itu Ane segera menarik tangannya 
dengan paksa. 


"Lo jangan gilak, ini lebih penting dari gelang yang pernah 
lo jatuhin ke kolam renang." Ketusnya sembari 
menyembunyikan tangan kirinya di balik saku jaketnya 
kembali. 


"Ini yang semakin bikin gue naksir sama lo." Ucapnya 
dengan santai sembari mengusap pipi Ane secara perlahan 
membuat Ane mendapatkan peringatan darurat. 


"Ranu stop! stop sekarang kalo nggak gue lempar lo pakek 
ini." Ane mengumpulkan semua nyalinya, ia mengambil 
batu yang ukurannya lumayang besar yang ada 
disampingnya, ada sisi batu yang sedikit runcing membuat 
orang yang ada didepan Ane nyiut nyalinya. 


Namun itu sesaat, Ranubukanlah pria yang mudah 
menyerah, ia pernah tertusuk pisau saat berkelahi dengan 
geng sekolah lainnya. 


"Lo tahu ini? Gue nggak takut walaupun lo ancem gue 
makek belati atau parang sekalipun." Ranu menaikkan 
kaosnya, menunjukkan luka pada perut bagian kiri, luka 
yang menimbulkan bekas itu menunjukkan seberapa parah 
pria itu pernah sakit karena benda tajam. 


"Lo sakit? gue nggak tahu salah gue apa sampek lo gini ke 
gue." 


"Lo salah sekolah di SMA Garuda lo salah deket sama orang 
yang paling gue benci. Lo salah deket sama Puan." Bentak 
Ranu yang membuat Ane menundukkan kepalanya dan 
memejamkan matanya seketika. Entah mengapa melihat 
tingkah Ranu seperti itu membuat ciut nyalinya. 


Ranu meraih bahu Ane dan membantunya berdiri, ia 
menepuk perlahan bahu itu. 

"Gue berniat nggak suka sama lo waktu gue tahu sepupu 
gue naksir lo. Bang Taraka, ingat? Dia sepupu gue. Waktu 
dia ngelamar lo dirumah itu ada gue, gue akuin lo emang 
menarik perhatian waktu itu. Tapi entah mengapa gue susah 
ngelupain lo habis kejadian itu." 


Ranu meraih dagu Ane, membuat gadis itu mau tidak mau 
harus menatapnya. 


"Gue benci Puan, sebaiknya lo jauhin dia kalau lo mau lo 
aman sekolah di tempat baru lo. Ingat." Ucapnya dengan 
nada ancaman, membuat Ane memalingkan wajah darinya. 


"Bagus, gue kira lo ngerti. Gue berniat ngajak jalan-jalan lo 
pagi ini tapi sepertinya keadaan lo saat ini nggak 


memungkinkan." Ranu berjalan meninggalkan Ane setelah 
membuat Ane seperti bertemu dengan malaikat maut. 


Ane menghirup nafas panjang, saat berhadapan dengan 
Ranu ia seperti sulit untuk bernafas, ia sangat membenci 
pria itu. 


"Sial tu orang, bikin susah aja." Gerutu Ane sembari berjalan 
secara perlahan, ia tertatih karena kakinya masih terasa 
sakit setiap kali digunakan untuk berjalan. 


Amran memakai caping kembali, mulai memasukkan dirinya 
di kebu teh. Seperti biasa ia bekerja sebagai pemetik teh, 
karena ia mengambil kuliah satu minggu 3 kali, dan sisanya 
ia gunakan untuk bekerja, mencari penghasilan untuk biaya 
kuliahnya. 


"Sudah sampai kau Ran?" 
"Iya pak." 


"Kamu udah lakuin apa yang bapak ucapkan kemarin?" 
Amran mengangguk, ia memang sudah melaksanakan 
perintah Pak Kosim untuk tak menemui Ane lagi. 


"Bukannya bapak egois, bapak hanya nggak mau nasib 
kamu kayak bapak Ran. Cukup Bapak yang ngalami 
pahitnya mencintai gadis dari keluarga kaya." 


Pak Kosim seolah mengingatkan Amran mengenai ibunya, Ya 
Ibu Amran meninggalkan Amran sewaktu ia masih berumur 
1 tahun, Amran tak tahu jelas bagaimana wajah ibunya 
karena ia ditinggal sewaktu kecil. Dan Pak kosim tak 
menyimpan foto yang berkaitan dengan Ibu Amran karena 
Pak Kosim merasakan sakit hati saat itu, ia membakar semua 
kenangan tentang mantan istrinya itu. 


Yang dapat Amran tahu dari beberapa tetangga rumahnya, 
ibu Amran adalah sosok wanita yang sangat cantik. Jadi tak 
heran kalau Amran mempunyai wajah yang sempurna. 


"Iya saya ngerti pak." Amran melanjutkan tugasnya, memilih 
dauh teh yang muda dan segera memetiknya kembali. 
Entah mengapa mengingat hari ini hari terakhir Ane disini 
membuat ia seolah kehilangan separuh nyawanya, ia seperti 
seseorang yang sudah tak punya harapan. 


"Lo kenapa Ne?" Gina membantu Ane berjalan saat melihat 
Ane berjalan seperti orang yang mengalami patah kaki. 


Ane mengulas senyum di wajahnya, berharap teman- 
temannya yang lain tak mengetahui hal itu. 


"Nggak papa, tadi nggak sengaja jatuh aja dijalan. Tapi 
nggak sakit kok." Sahut Ane sembari menormalkan mimik 
wajahnya agar tak terlihat seperti orang yang amat sangat 
kesakitan, walaupun aslinya ia amat kesakitan. Setiap ia 
berjalan ia merasa engsel pada pergelangan kakinya seperti 
ingin lepas. 


"Semuanya udah siap?" tanya Ane sembari mengedarkan 
pandangannya ia tak melihat ada orang lain selain Gina dan 
juga dirinya. 


"Seka sama Rama mampir ke tempat tantenya Seka 
sebnetar. Asoka masi renang, dan Puan,, gue nggak tahu sih 
dia tadi kemana, gue kira lo pergi sama dia." 


Ah Puan, entah mengapa Ane seolah teringat ucapan Ranu 
yang bernada ancaman saat mendengar kata Puan. 


"Gue masak nasi goreng aja ya buat kalian." Sahut Ane 
sembari berjalan ke arah dapur, ia tak melupakan tugas 


wajibnya yang mendapat jatah memasak sarapan untuk hari 
ini. 


"Nggak usah juga nggak papa, lo nggak sehatan kayaknya. 
Biar gue aja." Sahut Gina sembari menahan lengan Ane 
yang membuka kulkas untuk mengambil beberapa bumbu 
masakan. 


"Biarin aja, itu udah tugas dia." Tiba-tiba ada tangan yang 
menepis tangan Gina dari pintu kulkas, yang membuat Gina 
dan Ane memutar kepala ke asal suara itu. 


"Puan." Ucap Gina sembari mengerutkan dahinya. 


"Tadi Asoka minta bawain lo ini. Lo di suruh anter sekarang." 
Puan mengambil minuman kaleng dan memberikannya 
pada Gina. 


"Sekarang." Ulang Puan saat Gina tak juga beranjak dari 
hadapannya. 


"O..okay. Gue duluan Ne." Sahut Gina sembari menepuk 
perlahan bahu Ane dan pergi meninggalakn Ane dan Puan, 
segera menuju kolam renang untuk memberikan Asoka 
minuman kaleng ini. Entah apa yang merasuki Asoka hingga 
ingin berenang padahal cuaca pagi sedingin ini. 


Ane memalingkan wajahnya begitu tatapannya terpaut 
dengan Puan yang masih saja menatap tajam ke arahnya. 


"Kenapa?" tanya Ane sembari membuka pintu kulkas lebih 
lebar. 


"Sudah berapa kali gue bilang, jauhin Ranu." Ucap Puan 
yang seketika membuat Ane mengerutkan dahinya. 


'Dari mana dia tahu kalo gue tadi ketemu sama Ranu?' 


Sebenarnya tadi pagi Puan sengaja bangun lebih pagi dari 
biasanya, tak lain dan tak bukan untuk membuntuti Ane. 
Puan tahu kalau gadis itu dan Amran ada janji pagi-pagi. 
Namun Puan tak kunjung melihat Amran menghampiri 
tunangannya. Yang ia lihat malah Ranu. 


Awalnya Puan ingin sekali menghampiri Ane dan menghajar 
Ranu saat kedua matanya melihat dengan jelas perlakuan 
Ranu terhadap Ane. Sungguh, andai saja Puan tak 
mengukung emosinya tadi, mungkin Ranu tak bisa melihat 
bulan di malam hari nanti. 


Jadi intinya Puan melihat setiap langkah Ane tadi pagi, saat 
gadis itu menepis tangan Ranu yang berusaha mengambil 
paksa cincin pertunangannya pun tak hengkang jadi 
sorotan Puan. Tak dapat di pungkiri, Puan Bangga terhadap 
tingkah Ane barusan. Namun Puan masih jengkel dengan 
Ane, akibat gadis itu yang masih saja berniat menemui 
Amran. 


"Gue tadi nggak sengaja ketemu." Sahut Ane sembari 
mengeluarkan beberapa bungkus sosis dari dalam kulkas. 


"Ini kenapa?" Tiba-tiba Puan berjongok dan menekan sedikit 
pergelanagn kaki Ane, seketika gadis itu menyampingkan 
kakinya. 


"Sakit?" Puan mendongakkan kepalanya dan menatap Ane 
yang wajahnya sangat menggambarkan kalo ia sedang 
kesakitan. 


Puan mengehela nafas panjang, ia mengambil kotak P3k 
Yang tak jauh darinya, ia mengambil minyak urur dan 
menarik lengan Ane perlahan, menanting gadis itu untuk 
duduk di kursi meja makan. 


"Nggak usah, udah baikan kok." Sahut Ane sembari 
menyingkirkan tangan Puan dari pergelangan kakinya. 


Pandangan Puan memanas tak kala melihat luka lebam 
yang sudah membiru di pergelangan kaki Ane, ia tak 
mengira tingkah Ranu akan segitu gilanya terhadap Ane. 
Andai saja Puan tahu akibatnya seburuk ini ia janji tak akan 
memberi Ranu hidup lagi. 


"Aww." Rintih Ane saat Puan dengan sengaja menekan 
lebam pada pergelangan kakinya. 


"Katanya udah baikan?" sindir Puan sembari menaruh 
minyak urut di pergelangan kaki Ane, lalu secara perlahan 
ia mengurut kaki itu. 


Berkali-kali Ane tanpa sadar menarik kakinya karena pijatan 
Puan yang semakin menekan yang membuatnya semakin 
kesakitan. 


"Tahan bentar, ini emang sakit tapi nanti juga baikan." 
Sahut Puan sembari terus mengurut kaki itu. 


Puan memang sedikit mempunyai keahlian mengurut kaki 
keseleo karena ia selalu mengurut kakinya sendiri saat 
mengalami cindera saat futsal ataupun voli. 


"Lo akan dapet ini terus kalo lo masih deketin Ranu." 


"Gue nggak deketin dia." elak Ane karena tak suka dituduh 
Puan serendah itu. 


"Lo mau bilang dia yang deketin lo? Dia nggak akan tertarik 
kalo lo nggak tebar pesona." sinis balik Puan. 


Mata Ane membelalak sempurna, kata-kata Puan sangat 
menohok baginya. 


"Gue nggak pernah deketin dia. Gue juga nggak pernah 
tebar pesona sama dia." 


"Ranu bukan tipe cowok yang gampang ngelirik cewek, 
apalagi kayak lo. Kalo lo nggak pernah tebar pesona dia 
nggak akan ngelakuin ini ke lo." 


Ane memalingkan wajahnya pada Puan, matanya semakin 
memanas, entah mengapa seperti tak ada yang mengerti 
perasaannya saat ini. la memutar bola matanya berharap air 
mata tak jatuh saat ini. 


Ane tak mau memperlihatkan pada Puan kalau tak hanya 
kakinya saja yang terluka, namun hatinya juga. 


Asoka mendayung dayungnya tangannya lebih cepat ke 
tepi kolam renang saat melihat Gina melambaikan tangan 
ke arahnya. 


"Nih." Gina membuka minuman kaleng itu dan 
memberikannya pada Asoka, seketika Asoka meneguk habis 
minuman itu. 


"Nggak dingin?" Gina memeluk tubuhnya sendiri karena 
angin pagi begitu membuat dingin kulitnya. 


"Nggak, sini kalo coba." Tangan Asoka meraih kaki Gina 
yang masih dibalut dengan sandal flip flap. 


"Dingin Al." Gina menepis tangan itu, Asoka hanya terkekeh 
melihat tingkah pacarnya itu. 


"Seka sama Rama udah balik?" Gina menggelengkan 
kepalanya. 


"Puan sama Ane?" 


"Lah, bukannya lo suru Puan untuk..." Gina menggantung 
ucapannya, ia mengerutkan dahinya, sesuatu muncul di 
otaknya. 


"Untuk apaa?" 


"Nggak papa, nggak penting juga." Gina mengulas senyum 
di wajah cantiknya, ia dapat menangkap satu fakta. 


'Mungkin Puan minta gue untuk ninggalin dia sama Ane, 
mungkin ada yang mau dia jelasin.' 


"Menurut lo Puan serius sama Ane?" Gina mengambilkan 
handuk kering yang ada disampingnya dan mengalungkan 
di leher Asoka. 


"Ya, kalo nggak serius nggak mungkin dong dia ngelamar 
Ane." Asoka mengusap wajah juga rambutnya dengan 
handuk kering itu. 


"Ya iya juga sih, mereka nggak ada acara perjodohan?" 
tanya Gina lebih detail sambil mengambilkan jubah mandi 
yang ada disampingnya. 


"Nggak ada sih, gue kurang ngerti sejak kapan mereka 
deket, Puan lebih tertutup masalah asmaranya sama gue 
setelah ia kecewa sama Paradista. Beberapa kali gue pernah 
lihat Puan ketemu sama Ane, tingkah mereka berdua seolah 
nggak saling suka, tapi nyatanya mereka bertunangan." 
Asoka berdiri dan mengenakan jubah mandi itu. 


"Kenapa tanya gitu?" Asoka mengalungkan lengannya pada 
bahu Gina. Tangan dinginnya dengan sengaja menyentuh 
pipi Gina. 


"Asoka dingin." Gina lagi-lagi menepis tangan pria itu. 


"Nggak papa, tiba-tiba aja pingin tahu cerita mereka." 


"Pasti heran ya lihat orang yang kelihatannya cuek nggak 
peduli satu sama lain bertunangan. Tapi lo salah, aslinya 
Puan suka sama Ane. Secara jelas aja kita dapat lihat 
langsung Puan cemburu waktu Dendra deketin Ane, bahka 
Mahanta dan Ranu. Cuman Puan emang gitu orangnya 
gengsinya ditinggiin." Jelas Asoka yang membuat Gina 
menganggukkan kepala faham. 


"Gimana kalo kita susul mereka?" 


"Masak di dapur maksutnya?" tanya Gina saat melihat Puan 
dan Ane sibuk dengan berbagai bumbu masak di dapur. 


"Tunangan." Gina membelalakkan matanya sempurna. Ia 
menggelengkan kepalanya cepat. 


"Kalo langsung nikah aja?" 


"Nggak! apaan sih." Gina melepaskan lengan Asoka dari 
bahunya. 


"Aku bisa langsung kerja di perusahaan papah aku Gin," 
"Jadi cleaning servis?" 
"Masak iya anaknya yang punya jadi cleaning servis?" 


"Intinya aku nggak mau nikah muda." Ucap Gina sembari 
berjalan dengan cepat ke arah dapur, entah mengapa 
mendegar semua ocehan Asoka membuat jantungnya 
berdetak lebih kencang dari sebelumnya. 


"Gina gue belum selesai ngomong." 


"Bodo amat." 


Asoka terkekeh melihat tingkah pacarnya itu, sungguh 
pasangan yang sangat romantis. 
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80 - Perpisahan Kita 


Puan sibuk mengupas bawang merah, sedangkan Ane sibuk 
membaca resep pada layar ponselnya. Mereka memilih 
untuk menepikan masalah pribadi diantara keduanya dan 
fokus dengan sarapan, karena Seka bisa saja mencaci maki 
mereka berdua karena tidak menjalankan tugas dengan 
benar. 


Melihat semua bahan sudah terkumpul, Ane berdiri dan 
mengambil penghalus bumbu yang tak jauh darinya, ia 
menyambungkan pada stop kontak. Ane memasukkan 
beberapa bumbu yang sebelumnya ia telah siapkan, 
bawang merah bawang putih dan lain sebagainya. Ane 
memberi air sedikit dan mulai memencet tobol on. 


Puan mengambil wajan penggorengan dan memasukkan 
mentega, ia memasukkan bumbu yang telah dihaluskan, 
menumis sebentar setelah tercium bau harum baru ia 
memasukkan nasi putih. Ia juga menambahkan kecap asin 
dan udang halus, juga beberapa potong sosis. 


Ane melihat tingkah Puan yang sangat hebat. Pria itu seolah 
sudah ahli dalam hal masak memasak. 


"Waw baunya, tumben kompak." Asoka menghampiri kearah 
Puan juga Ane. 


Puan sibuk di penggorengan sedangkan Ane sibuk menata 
meja makan. 


"Lo kenapa? Pucet banget mukak lo." Ane hanya 
menggeleng-gelegkan kepalanya. 


"Tunangan lo kenapa Da mukaknya gitu banget, jangan 
bilang kalian habis bertengkar, lagi? Baru tunangan aja 


bertengkar terus gimana kalo nanti udah nikah." celetuk 
Asoka yang membuat gerak tangan Ane mengusap lap 
untuk membersihkan meja pun terhenti. sejenak Ane 
memikirkan ucapan Asoka. 


Puan memutar kepalanya ke arah Ane, pandang Ane hanya 
fokus pada meja, namun Puan dapat melihat kalau gadis itu 
sedang melamun. Puan tahu kalau Ane sedang memikirkan 
ucapan Asoka. 


"Lo apaan sih." sinis Puan sembari mengganjal mulut Asoka 
dengan potongan timun, karena pria itu terus saja 
mengoceh. 


"Hai hai hai." Seka datang membawa beberapa bungkus 
plastik putih ukuan besar. 


"Gue kira kalian nggak akan bikin sarapan, ternyata gue 
salah." Rama mendudukkan dirinya di kursi meja makan 
sembari memakan timun. 


"Oh ya Gina kemana?" tanya Seka sembari mengedarkan 
pandangannya. 


"Masih tidur?" tebak Seka yang membuat Asoka 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Jangan bilag lo kerjain temen gue lagi." tuduh Seka pada 
Asoka. 


"Kerjain gimana? Gue Cuma bilang mau ngelamar dia." 
Jawab Asoka sembari mengedipkan mata kirinya. 


Melihat hal itu Seka memutar bola matanya malas, "Lo 
toloinya sampek ke DNA." maki Seka sembari berjalan 
meninggalkan dapur dan berjalan ke arah kamar Gina. 


Gina, dia gadis yang sangat lucu dan lugu. Itulah penyebab 
Asoka sangat menyukai gadis itu. Setiap kali Asoka berniat 
melamarnya ia selalu marah dan menolak. Bukan tanpa 
sebab, karena papah Gina menentang Gina untuk 
berpacaran, papah Gina selalu menyuruh Gina fokus dan 
fokus belajar, bukan pacaran. Apalagi menikah muda, Gina 
yakin papahnya hanya akan memakinya. 


"Lo parah lo." Ucap Ane sembari melempar potogan wortel 
ke arah Asoka. 


"Da tunangan lo Da,, masak wortel yang lo kupas sama 
potong serapi itu dilempar gitu aja." Ucap Asoka sembari 
menarik-narik kaos belakang Puan, memang seperti anak 
kecil saja tingkah dia. 


"Lempar aja sekalian sepiringnya Ne, gue ikhlas." Ucap Puan 
yang membuat tawa Ane pecah. 


"SIAP!" 


"Gilak kalian." Asoka segera berlari sedangkan Ane 
mengejar walaupun jalannya sedikit terganggu karena 
kakinya yang terkilir. 


"Sini lo." Teriak Ane sembari menenteng piring penuh 
dengan potongan wortel. 


"Jangan wortel!" Asoka memang mempunyai traumatik 
sendiri dengan wortel, entah apa yang terjadi di masa lalu 
hingga ia mempunyai traumatik seperti itu. 


Rama hanya mengamati tingkah Asoka dan Ane dengan 
tawa, mereka masih seperti bocah umur 7 tahun yang 
bermain kejar-kejaran. Sedangkan Puan, senyum di wajah 
tampannya mengembang. Melihat Ane dapat tertawa 


kembali membuat hatinya merasa senang, entah apa yang 
terjadi tapi dia memang seperti itu. 


"Ternyata tebakan gue bener." Ucap Rama sembari menepuk 
bahu Puan yang sedang duduk manis disampingnya. 


"Hem?" jawab Puan sembari mengerutkan dahinya. 


"Yang terjadi dengan lo saat ini dulu juga terjadi sama gue 
dan Seka." 


"Pertama gue nggak yakin gue beneran sayang sama dia 
lebih dari sekedar teman. Tapi melihat dia dekat dengan 
beberapa cowok lain membuat gue marah, nggak tahu tiba- 
tiba bawaannya emosi muluk. Dan akhirnya gue mutusin 
langkah seperti sekarang ini, gue nyatain cinta ke dia. Gue 
nggak mau hubungan gue sama dia Cuma sebatas teman." 


"Lo nyindir gue?" tanya Puan karena menurutnya cerita 
Rama terlalu mirip dengannya. 


Rama terkekeh melihat respon Puan yang seperti ada dalam 
benaknya saat ini. 


"Nggak dong, lo sama Ane bahkan udah bertunangan, ya 
setidaknya ada tali diantara kalian. Gue kasih saran sama lo, 
Ane bukan sembarang cewek Da, gue yakin setelah dia 
masuk di sekolah kita saingan lo bakal berat." Rama 
menepuk bahu Puan kembali membuat Puan berfikir 
mencerna apa yang di ucapkan Rama. 


'Saingan? Gue sama dia udah bertunangan. Nggak akan ada 
cowok lain yang gue izinin deketin dia.' Guman Puan 
sembari mengulas senyum sinis di wajahnya. 


"Rubah sikap lo ke dia. Dia suatu saat bisa bosen sama sikap 
lo yang kayak gini. Dan nggak menjadi kesulitan buat Ane 


untuk cari pengganti lo Da. Jadi rubh sikap Lo." saran Rama. 


"Ucap cukup, Da gilak tunangan lo ganas banget." Asoka 
beresembunyi di belakang punggung Puan, sedangkan Ane 
yang berada di depan Puan masih berusaha menarik lengan 
Asoka untuk kembali ia hajar. 


"Sini, jangan pecundang dong!" Tantang Ane sambil 
menarik keras kaos depan Asoka. 


"Molor dong kaos mahal gue. Da gilak emang tunangan Lo." 


Puan tak merespon ucapan Asoka, ia sibuk mengamati 
tingkah gadis yang ada di depannya. Puan menarik lengan 
Ane perlahan. Ane menyipitkan kedua matanya melihat 
tingkah Puan yang tiba-tiba menarik halus lengannya. 


"Duduk dulu, udah nanti biar gue yang kasih pelajaran dia, 
kaki lo bisa kambuh lagi kalo lo kebanyakan lari." 


Entah mengapa Ane menuruti ucapan Puan, ia duduk manis 
di samping pria itu. Melihat hal itu Rama mengulas senyum 
diwajahnya. 


'Akhirnya' Guman Rama sembari menyilangkan kedua 
tangannya di dadanya. 


"Gitu sekarang, udah punya pacar temennya dilupain." 
Gerutu Asoka saat melihat Puan seolah lebih membela Ane 
tinimbang dirinya. 


"Bukan pacar tapi tunangan." ralat Pun yang sontak 
membuat kaget semua orang yang mendengar bahkan Ane. 


Ane menutup mulunya sendiri seakan tak percaya. Tidak 
seperti biasanya Puan mau mengakui kalau mereka 
bertunangan. Ane hanya menundukkan kepalanya semakin 


dalam, ia berusaha untuk menyembunyikan semburat 
merah di kedua pipinya. 


"Duh, merona deh gara-gara abang Puan." Ane menatap 
sinis ke arah Asoka yang masih saja mencari gara-gara 
dengannya. 


"Aku takut aku takut, pipi aku merona." goda Asoka dengan 
suara yang di kecilkan layaknya seorang perempuan kalau 
bicara. 


"As udah, udah berapa anak orang yang lo bikin kesel hari 
ini." Ucap Puan sembari mengalungkan lengannya di bahu 
Ane. 


Melihat hal itu Ane semakin ingin pergi dari sini seketika, 
karena tak hanya kedua pipinya yang merona namun 
jantungnya berdetak lebih cepat dari biasanya, ia berharap 
semoga Puan tak menyadai hal itu. 


"Lo mendingan ikut gue." ucap Rama menarik tangan Asoka 
ke kamar Gina--dimana Seka dan Gina berada. Seolah 
mendapatkan kode dari Puan untuk meninggalkannya 
dengan Ane. 


"Gue serius waktu ngomong yang kemarin." Ucap Puan 
membuka pembicaraan. la meraih dagu Ane dan 
mendongakkan nya, menatap ke arahnya. 


"Gue serius waktu bilang untuk mempercepat tanggal 
pernikahan kita, sebelum lo masuk sekolah." Ulangnya yang 
membuat Ane meneguk Saliva nya perlahan. Entah apa 
yang mendiami wajah seorang Puan, hingga saat ini Ane tak 
mampu untuk menatapnya lebih lama. 


"Gu,,,gue baru--" 


"Gue nggak masalahin umur lo yang baru 16 tahun itu, toh 
nyokap lo juga setuju." Potong Puan cepat yang membuat 
Ane harus mengolah kata untuk menjawab ucapan Puan 
selanjutnya. 


"Lo pilih sekarang juga, nikah dipercepat atau nggak ada 
pernikahan kita sama sekali." 


"Da." Sahut Ane saat ucapan Puan seolah mendesaknya. 


"Lo pilih." Ucap Puan sembari melepaskan tangannya dari 
dagu Ane. 


"Kenapa gue ngerasa lo kayak bener-bener berharap sama 
pernikahan ini? Bukannya lo yang bilang kalau kita nikah 
cuman untuk 2 tahun dengan surat perjanjian yang 
bermaterai itu? apa niat lo untuk mempercepat pernikahan 
ini untuk mempercepat juga perpisahan?" ucap Ane panjang 
lebar mengeluarkan semua pemikiran yang ada di dalam 
otaknya. 


Puan jengah sendiri saat Ane masih saja membahas 
mengenai perjanjian yang dibuatnya. Ya, Puan saat ini 
menyesal dengan tindakan gilanya dengan membuat surat 
perjanjian itu. 


Andaikan saja surat perjanjian itu tidak Puan tinggal di 
apartemennya di Jakarta mungkin saat ini juga Puan 
menyobek dan menghancurkan surat perjanjian itu saat ini 
juga di depan Ane. la ingin menjalin hubungan serius 
dengan Ane, tanpa ada surat perjanjian di antara mereka. 


"Jangan bahas surat perjanjian sekarang." Elak Puan. 
"Kenapa? Bukannya lo--" 


"Gue udah bermain terlalu jauh." potong Puan cepat. 


"Maksutnya?" 


"Gue nggak seharusnya bawa perasaan ke dalam perjanjian 
kita. Gue sebenarnya.." 


"Ah elo gitu muluk!" 
"Lo itu udah Gin putusin aja si Asoka!" 


Suara-suara ramai seolah memecah konsentrasi Puan, ia 
ingin meruntuki 4 temannya itu yang mengganggu moment 
sepesial ini. Puan sudah mengumpulkan nyalinya untuk 
mengatakan perasannya yang sesungguhnya namuan, ke 4 
temannya itu yang juga menggagalkannya. 


"Sebenarnya apa Da?" tanya Ane seolah masih ingin tahu 
kelanjutan kata-kata Puan. 


"Nggak papa, nggak penting juga." Puan berdiri dari 
duduknya, ia berjalan menuju kulkas, mengambil botol air 
mineral dan membuka botol itu. Entah mengapa tiba-tiba 
tenggorokannya kering. Puan meminum habis isi botol itu. 


"Waw waktunya makan nih." Seka mengambil piring dan 
nasi goreng yang sudah tertata rapi di atas meja itu. 


"Jauh jauh lo sama gue." Gina menonyor kepala Asoka yang 
masih saja berusaha menyandarkan kepala di bahunya. 


"Gitu banget beb, aku tadi kan bercanda." 


"5 langkah dari gue." ucap Gina sembari menodongkan 
garpu ke arah pacarnya itu. 

Dengan langkah berat akhirnya Asoka mundur menjauh dari 
Gina, ia tahu bercandaannya mengenai melamar Gina sudah 
berlebihan. 


Ane hanya mengamati ke arah Puan yang menurutnya 
tingkahnya sangat ane. Tiba-tiba pria itu bersikap manis, 
tapi juga bersikap dingin seperti ini. Lagi dan lagi. Seolah 
Ane sudah hafal dengan perubahn drastis sikap Puan 
terhadap dirinya. 


Ane menghela nafas panjang, ia mengambil piring dan 
segera menuangkan nasi goreng, entah mengapa lapar tiba- 
tiba menganggu konsentrasinya. 


'Berfikir keras juga butuh tenanga.' Guman Ane sembari 
memasukkan nasi goreng ke dalam mulutnya, sendok yang 
ia genggam seolah menari indah memasuki mulutnya. Tak 
dapat disangka masakan nasi goreng Puan memang enak. 


Ane memasukkan semua barangnya ke dalam bagasi mobil 
Puan, ia mengecek kembali seolah tak boleh ada yang 
tertinggal. 


"Udah?" tanya Puan sembari memasukkan koper miliknya. 


Ane menganggukkan kepalanya sembari mengulas senyum 
di wajah cantiknya, melihat hal itu Puan segera 
memalingkan pandangannya. Bukan bermaksut apa apa, 
hanya saja ia selalu tersihir setiap kali melihat senyum Ane 
seperti itu, seolah kecantikan gadis yang ada di depannya 
naik satu tingkat. 


"Mang Dani, makasih untuk sebelumnya ya, nggak tahu 
gimana nasib saya serta yang lainnya kalo nggak ada mang 
Dani yang bantu kita di vila." Ucap Ane sembari 
memberikan beberapa lembar uang 100 ribuan. 


Mang Dani, penjaga vila yang sudah menjaga vila ini saat 
keluarga Maharanendra mulai meninggalkan daerah ini dan 
pindah ke Jakarta. 


Mang Dani lah yang selalu membersihkan vila hingga 
membuat Ane dan yang lainnya nyaman disini, bahkan 
Mang dani juga yang mencucikan baju mereka dan juga 
berbelanja semua keperluan Ane dan lainnya selama disini. 
Semua bahan nasi goreng yang belanja juga Mang Dani. Jadi 
Ane memberikan bonus, walaupun papahnya sudah 
membayar mahal untuk Mang Dani. 


"Nggak usah Non, saya sudah dibayar Tuan kok." Mang Dani 
menolak secara halus, membuat Ane semakin tak enak 
dengannya. 


"Nggak papa, ini bonus." Sahut Ane sembari menyodorkan 
uang itu kembali. 


"Nggak non," 


Puan mengeluarkan beberapa uang 100 an lagi, "Kali ini 
nggak boleh ditolak, rezeki mang." Ucap Puan sembari 
menaruh uang miliknya ke dalam tangan Ane. Ane memutar 
kepalanya sekilas menatap pria yang ada disampingnya. 


"Iya mang, nggak boleh nolak rezeki." timpal Ane. 


"Ya Allah, semoga kebaikan non Ane sama Den Puan diberi 
balasan yang lebih dari ini, semoga juga hubungan kalian 
selalu harmonis. Terimakasih banyak lo Den, Non." Puan dan 
Ane hanya mengulas senyumnya. 


"Doain biar cepet nikah juga Mang." Mang Dani terkekeh 
mendengar ocehan Puan, namun Ane memutar kepalanya 
dan menatap bingung pria yang ada di sampingnya itu, 
bahkan sekarang Puan mengalungkan lengannya di bahu 
Ane. 


"Kenapa?" Puan memutar kepalanya ke arah Ane, 
mengedipkan mata kirinya, mengulas senyum genit ke arah 


Ane. 


"Nggak papa." Sahut Ane sembari menormalkan mimik 
Wajahnya. 


"Mang kita ucapkan banyak banyak terimakasih." Rama, 
Seka, Asoka juga Gina segera berpamitan dengan Mang 
Dani setelah memasukkan semua barang bawaan mereka ke 
dalam bagasi mobil. 


"Saya juga, makasih karena sudah mengenalkan saya 
tentang Jakarta." balas mang Dani. 


Saat disini Asoka dan Rama memang banyak bercerita 
tentang kehidupan di Jakarta, juga keindahan ibukota itu. 
Membuat Mang Dani lebih mengerti tentang Jakarta. 


"Mang Dani kapan-kapan main ke tempat saya Mang, nanti 
saya ajak jalan-jalan disana." Ucap Asoka yang membuat 
Mang Dani tertawa. 


"Banyak gadis gadis cantik mang disana, siapa tahu Mang 
Dani cocok." Mang Dani tertawa tak kala mendengar 
penuturan dari Rama. 


Rama memang beberapa kali memperkenalkan teman- 
teman kakaknya kepada Mang Dani. Namun Mang Dani 
hanya berniat melihat fotonya tak berniat mengenal lebih 
jauh, karena saat melihat style mereka terlihat mahal dan 
boros. 


"Iya Den, insyaAllah kalo Mang Dani punya banyak rezeki 
mau kok Mang Dani mampir ke Jakarta." 


"Gitu dong mang, kasih tahu saya, nanti Mang Dani tinggal 
aja di apartemen saya." Ucap Asoka karena Asoka memang 


sangat dekat dengan Mang Dani, ia sudah menganggap 
Mang Dani seperti kakak kandung baginya. 


"Yaudah kalau begitu kita pamit Mang." sahut Puan 
mengakhiri sesi percakapan ini. 


Semuanya sudah kembali ke dalam mobil, mereka mulai 
meninggalkan vila yang mereka huni 4 hari ini, vila dengan 
nuansa menawan juga kenangan yan sangat indah. 
Walaupun mereka disini hanya beberapa kali jalan-jalan dan 
lebih banyak waktu di vila tapi itu tidak membuat mereka 
tak Puas dengan liburan kali ini. 


Kumpul, canda tawa di vial membuat kekompakan mereka 
bertingkat. Bahkan Ane dan Puan lebih dekat dari biasanya. 


Puan menghentikan mobilnya saat bebek bebek mulai 
menyebrang jalan yang ada di depannya. Ane memutar 
kepalanya ke arah jendela kaca, ia mengedarkan 
pandangannya menatap ke arah kebun teh. la menfokuskan 
pandangannya pada angkringan dari bambu itu, ia ingat 
sekali saat pertama kali ia kesini ia bertemu dengan Amran, 
teman masa kecilnya. 


Ane mengulas senyum nya sekilas, senyum sendu tak kala 
mengingat tentang perjumpaan singkat mereka. Bahkan 
saat terakhit Ane disini ia tak dapat bertemu dengan Amran, 
hanya untuk berpamitan. Dan saat Ane menghubungin 
Amran nomor pria itu tidak aktif. Amran memang sengaja 
mematikan telponnya. 


Puan memajukan mobilnya kembali saat bebek bebek yang 
tadinya melintas di depannya sudah hilang. 
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Amran mempercepat langkah kakinya, peluh di pelipisnya 
terus menerus turun tak kala ia terus berlari dan berlari. 
Tangan kanan dan kirinya penuh menanting plastik. Namun 
pandangnnya kecewa tak kala melihat 2 mobil di depan vila 
itu sudah tidak ada. Mereka sudah pergi. Mereka sudah 
pulang. Ane, sudah pergi meninggalkannya. 


"Mang, Teman-teman Mbak Ane sudah pada balik?" tanya 
Amran sembari mengatur nafanya. 


Mang Dani menganggukkan kepalanya, "iya Ran, baru 10 
menit yang lalu. Kamu kenapa?" sahut Mang Dani saat 
melihat keadaan Amran sekarang, baju yang sudah basah 
karena peluh, tatapnya sendu seolah kehilangan sesuatu. 


Amran menggelengkan kepalanya, ia mencoba mengulas 
senyum di wajahnya. Berusaha menghilangkan rasa kecewa 
amat berat dalam dirinya. la kecewa karena tak menemui 
Ane untuk yang terakhir kalinya. Amran pun tahu kapan ia 
bisa bertemu gadis pujaan nya itu, lagi. 


"Mang Dani mau ini? Tadi aku bikin banyak." Amran 
memberikan bungkusan itu kepada Mang Dani. 


"Apa ini Ran?" Tanya Mang Dani sembari menerima 
bungkusan itu. 


"Brownis sama Pia mang, kalau begitu saya pamit mang." 
Ucap Amran sembari berjalan gontai meninggalkan vila itu. 


Mang Dani terus mengamati tingkah Amran, ia tahu kalau 
brownis dan Pian itu untuk Ane bukan untuk dirinya. Mang 
Dani menghela nafas berat, ia sebenarnya tahu kalau Amran 
ada rasa dengan Ane. 


"Ran, kalo kamu suka, kejar. Selesai kuliah kamu, cari 
kerjalah di Jakarta. Kamu harus nyatain perasanan kamu 
sebenarnya." Ucap Mang Dani setengah berteriak saat 
Amran sudah jauh dari pandangannya. 


Amran menolehkan kepalanya, ia tersenyum mendengar 
nasehat itu. Entah mengapa hanya bapaknya yang 
menentang perasannya terhadap Ane, sedangkan yang 
lainnya seolah mendukung. 


'Aku memang pengecut, tapi setelah aku menyelesaikan 
kuliah ini aku akan ke Jakarta, apapun hasilnya aku akan 
terima." 


Amran mengepal kedua tangannya kuat-kuat, seolah 
semangat dirinya sedang berkobar. Amran sangat menyesal 
karena tak mau menemui Ane disaat terakhir Ane disini, ia 
juga menyesal telah membuang ponselnya, karena Amran 
sudah frustasi dengan dirinya sendiri. 


Dirinya selalu menyuruh untuk menjauhi Ane, namun 
hatinya berkata lain. Tanpa pikir panjang ia melempar 
ponselnya ke sungai. la meruntuki kebodohan dalam 
dirinya. 


"Waw! sekeren kerennya sih ini." 


Seka menggeleng-gelengan kepalanya melihat indahnya 
alam yang tergambar di depannya. la segera mengambil 
ponsel yang masih ia simpan di dalam tote-bag nya, ingin 
mengabadikan momen yang sangat jarang ia temui di 
Jakarta. la tak akan mengabaikan keindahan moment ini. 


Puan sibuk mengeluarkan beberapa keperluan berkemah, 
seperti tenda juga tikar. Rama dan Asoka sibuk mencari 
tempat terbaik untuk mendirikan tenda yang terbaik. 


"Da sini." Asoka melambaikan tangan ke arah Puan, 
menunjukkan tempat yang memang bagus, dekat dengan 
aliran sungai. Dapat dibayangkan betapa seru perkemahan 
penutup mereka kali ini. 


"Ini sungainya aman kan ya, nggak ada buaya atau apa?" 
Gina memeluk dirinya sendiri, ia memang tidak terlalu suka 
berdekatan dengan sungai, entah mengapa setiap ia 
melihat sungai walaupun airnya tenang dan bening 
sekalipun ia selalu berfikir adanya ular atau buaya disana. 


"Aman sayang." Asoka memeluk bahu Gina sembari 
mengangkat ponselnya, mengambil foto mereka berdua. 


Seka dan Ane mengeluarkan beberapa barang sedangkan 
Rama dan Puan menata tenda, mereka membuat dua tenda. 


Perkemahan disini bukan perkemahan langsung dengan 
alam, namun sudah dikelola oleh pemerintah, sehingga 
sudah ada penyewaan tenda, namun untuk kayu bakar dan 
keperluan lainnya pengunjung diperbolehkan mengambil 
ranting yang berjatuhan, namun tak diperbolehkan untuk 
menebang. 


"Berdua terus." Sahut Seka yang membuat Asoka 
menyengirkan senyumannya. Memamerkan deretan gigi 
putih rapinya. 


"Kesana aja, kayaknya seru." Rama menarik tangan Seka, 
menggenggam tangan itu. Mereka berjalan bersamaan. 


Ane mendudukkan dirinya di tikar begitu saja, tangannya 
sibuk mencabut rumput, sedangkan kedua matanya sibuk 
mengamati tigakah dua pasangan itu secara bergantian. 
Sungguh momen yang sangat menyebalkan baginya. 


Entah mengapa ia seolah menjadi salah satu wanita yang 
tak beruntung, hanya melihat kedua temannya itu 
bersenang-senang dengan pacar mereka masing-masing, 
sedangkan dia hanya bisa mengamati sembari menyimak 
obrolan mereka. Tak jarang Ane juga ikut tertawa melihat 
tingkah Asoka yang kelewatan kocaknya. 


Puan menatap dingin ke arah gadis yang ada di depannya, 
ia menghela nafas panjang. Puan berdiri dari duduknya dan 
berjalan mendekati Ane. Entah mengapa melihat tingkah 
Ane yang hanya sebagai pengamat dua pasangan itu 
membuat ia sedikit merasa tak enak hati. 


"Seru banget lihatnya." Sahut Puan sembari mendudukkan 
dirinya tepat disamping Ane. 


"He?" Ane memutar kepalanya, menatap pria yang tiba-tiba 
duduk disampingnya. 


"Pasangan yang romantis? Itu pasti yang ada di dalam 
pemikiran lo." Sahut Puan dengan suara datar, entah 
mengapa sikap pria itu sangat sulit ditebak. 


Ane kira Puan akan berkata manis atau mengajaknya jalan- 
jalan seperti layaknya Rama yang mengajak Seka 
berkeliling sebentar. Atau Asoka dan Gina yang hanya 
menatap ke arah danau sembari Asoka yang selalu 
menggombal, membuat Gina tak hentinya tertawa. 


"Iya." Sahut Ane sembari memutar kepalanya kembali, 
menatap kembali ke arah Asoka dan Gina. 


"Perjuangan mereka sangat hebat." Ucap Puan sembari 
melemparkan tatapannya ke arah Asoka dan Gina juga. 


"Asoka udah ngejar Gina lebih dari 1 tahun, dia nggak 
pernah gentar walaupun banyak banget cewek yang deketin 


dia. Dia Cuma mau satu, Gina. Sedangkan Gina, gue tahu 
aslinya dia suka sama Al, tapi karena desakan dari 
keluarganya untuk tak berpacaran apalagi dengan pria 
seperti Asoka membuat Gina mengurungkan niatnya 
beberapa kali untuk menerima Asoka." 


"Tapi akhirnya mereka jadian." Ucap Ane dengan suara lirih. 


"Mereka diam-diam, makanya Gina nggak pernah pajang 
sesuatu yang menandakan dia sudah punya pacar." 


"Ya, setidaknya ada saatnya mereka bahagia seperti saat 
ini." Jawab Ane sembari mengulas senyumnya. 


Tiba-tiba ponsel Ane berdering, membuat ia memutar 
kepalanya ke arah belakang dimana tote-bagnya berada. 


'Mamah,' guman Ane sembari meneguk salivanya secara 
perlahan, ia tahu apa yang akan mamahnya tanyakan. 


"Siapa?" tanya Puan saat melihat ekspresi Ane seperti orang 
ketakutan. 


"Siapa?" ulang Puan mulai tak sabar dengan sikap Ane yang 
seolah mengabaikannya juga mengabaikan dering pada 
ponselnya. Tanpa pikir panjang Puan mengambil ponsel itu, 
tatapannya menyipit, entah mengapa tiba-tiba pria itu 
mengulas senyumannya. 


"Iya Tante." Puan menggeser panel hijau pada ponsel itu, 
seketika membuat Ane berusaha untuk mengambil 
ponselnya kembali, namun bukan Puan namanya jika tak 
pandai menuruti kehendaknya sendiri. 


"Balikin Da." Lirih Ane berusaha agar suaranya tak 
terdengar oleh mamahnya melalui sambungan telponnya. 


Puan memencet tombol /oudspeaker agar Ane dapat 
mendengar apa yang akan Bu Maharanendra ucapkan itu. 


"Nak Puan ya? Wah senengnya tante denger suara Nak Puan 
lagi." 


Puan terkekeh mendengar ucapan Bu Maharanendra. 


"Tante bisa aja, tante mau ngomong sama Ane? Ini Ane ada 
disamping saya Tan." 


"Nggak kok, ada yang ingin Tante sampaikan." 
"Ada apatan?" 


Ane menyipitkan pandangannya, seolah ia mendapatkan 
tanda bahaya saat mamahnya ingin berkata sesuatu dengan 
Puan, apalagi dengan kata penting, membuat jantung Ane 
semakin berdebar tak karuan. 


"Bagaimana, apa kamu sudah memikirkan ucapan Om 
beberapa hari lalu?" 


"Yang mana ya Tan." Ucap Puan sembari berdiri dari 
duduknya, karena Ane bersikeras untuk mengambil ponsel 
itu. 


"Itu yang waktu di acara makan malam di tempat Abi." 
"Oalah, itu tan, yaudah saya ikut tante aja." 


Ane membelalakkan matanya sempurnya mendengar 
jawaban dari Puan. 


"Lo apaan sih." Lirih Ane sembari mengambil ponsel itu 
dengan paksa. 


"Kalo tante bilang setelah kalian kembali ke Jakarta 
gimana?" 


"Begitu juga, boleh tan." Suara tawa bahagia sangat 
terdengar, bahkan Puan menjauhkan ponsel itu dari daun 
telinganya. 


Ini ibu sama anak sama aja? 
"Nak Puan serius?" 


"ya Tan, saya ngikut, baiknya gimana saja." Puan 
memegang kepala Ane menjauhkan dari dirinya, gadis itu 
tak henti-hentinya berusaha mengambil alih ponselnya. 


"Puan." Bentak Ane tanpa pikir panjang. 


"Itu suara Ane ya Nak Puan? Maafin anak tante yang nggak 
sopan itu ya." 


"Nggak papa kok tan saya udah biasa sama sikap bar- 
barannya dia." Ane melototkan matanya sempurna 
mendengar ucapan Puan. 


"Salut banget lo Tante sama Nak Puan, Jadi nggak sabar jadi 
mertua sahnya." Puan terkekeh mendengar hal itu. 
Sedangkan Ane, pipinya seketika memerah mendengar 
ocehan mamahnya itu. Ane segera menangkup kedua 
pipinya dengan tangan, berharap semburat merah itu tak 
terlihat oleh Puan. 


"Iya Tan saya juga nggak sabar jadi menantu tante." Puan 
mengedipkan sebelah matanya ke arah Ane, membuat gadis 
itu menyerngitkan dahinya. 


"Sarap lo." Balas Ane sambil melototkan kedua matanya, 
melihat tingkah Ane seperti itu entah mengapa ada daya 


tarik sendiri bagi Puan. 
"Nih." Puan memberikan ponsel itu kepada pemiliknya. 


"Nyokap lo mau ngomong." Ucap Puan sembari 
menempelkan ponsel itu pada kuping Ane. 


"Iya mah." 


"Sayang, kamu tanya dong sama mertua kamu waktu hamil 
menantu itu ngidam apa kok gemesin gitu anaknya." 


Ane memutar bola matanya malas mendengar ocehan 
mamahnya itu. 


"Ane belum nikah, Ane belum punya mertua." 
"Bentar lagi kamu nikah." 


"Sebelum umur aku 17 tahun aku tetep dengan jawaban 
aku sebelumnya." 


"Khukk khukk." 


"Mamah kenapa?" Ane seketika terlihat cemas saat 
mendengar Bu Maharanendra batuk tak selesai-selesai. 


"Nggak tahu Ne, dada mamah sesak, mamah juga kesulitan 
bernafas akhir-akhir ini. Mungkin umur mamah nggak 
panjang lagi." 


"Mamah jangan gitu dong, mamah apaan sih, mamah nggak 
boleh ninggalin Ane," 


"Mamah Cuma mau lihat kamu menikah sebelum mamah 
kamu ini--khukk khukk,,, tutup usia khukk khukk." 


"Mah,, mamah,, jangan gitu dong. Bercandanya nggak lucu." 


"Kamu kira sakit mamah beberapa hari ini bercanda? 
Mamah nggak kira semakin tua umur kamu semakin buruk 
peringai kamu." 


"Nggak, bukan gitu maksut Ane mah, Maksut Ane mamah 
jangan bilang tutup usia dong." 


"Ya gimana lagi, mamah juga beberapa hari ini mimpi 
bertemu Iriana, mamah peluk dia, mamah bilang mamah 
rindu. Entah mengapa saat itu mamah kira mamah akan 
segera menyusul Iriana." 


"Mamah jangan ngomong gitu. Stop." 


"Percepat pernikahan kalian, hanya itu permintaan mamah." 
ucap Bu Maharanedra lalu memutus sambungan telponnya. 


Ane menangkup wajahnya dengan kedua tangannya, 
dadanya sesak matanya tiba-tiba panas, entah mengapa 
mendengar hal itu pikirannya berat. Ia akhirnya menangis. 


"Lo kenapa?" Puan menepuk bahu Ane, mencoba 
menenangkan gadis itu. 


Ane menggeleng-gelengkan kepalanya, sembari tangannya 
terus bergetar memegang ponsel. 


Puan seolah merasa bersalah, ia merain bahu Ane dan 
memeluk gadis itu, mencoba menenangkannya. 


"Maaf kalo tadi bercandaan gue salah." Ucap Puam dengan 
nada dingin, Puan memang sulit untuk mengungkapkan 
perasaannya. 


"Lo diem dong, gue kan udah minta maaf." 


"Ne diem dong." Rayu Puan sembari mengusap kepala Ane 
perlahan. 


"Lo denger sendiri kan nyokap gue gimana, gue bingung." 
"Bingung?" tanya heran Puan. 


"Walaupun saat ini kita bisa menyembunyikan semua 
kebohongan kita tapi lama kelamaan itu semua akan 
kebongkar Da. Gue Cuma takut kesehatan nyokap gue drop 
kalo tahu yang sebenarnya." jelas Ane. 


"Jadi?" 


"Nggak ada gunanya kita mempercepat tanggal 
pernikahan." Lirih Ane. 


"Kalo gue bilang gue emang suka sama lo gimana?" 


Ane memutar kepalanya, menatap pria yang ada 
disampingnya. Ane mengulas senyum sekilas, air matanya 
masih turun. 


"Gue nggak mau maksa, kalo lo sukanya sama Paradista 
nggak seharusnya lo nikah sama gue. Rumah tangga kalo 
nggak dilandasi sama cinta itu nggak ada gunanya Da. 
Bener kata Asoka, kita bertunangan aja sering berantem 
apalagi nikah." 


"Perasaan bisa berubah sewaktu-waktu Ne." Ucap Puan 
sembari menggenggam erat tangan Ane. Kedua mata pria 
itu menatap intens ke arah Ane. 


"Sebenarnya aku sudah punya ..." 


"Woy berdua! ayo cepetan kita pencar bagi tugas cari kayu 
bakar." 


Puan menghentikan ucapannya begitu saja. la memejamkan 
matanya menahan emosi yang ada dalam dirinya. Puan 
sudah mengumpulkan semua keberaniannya untuk 
mengatakan semuanya pada Ane saat ini juga. Ya, ia sudah 
bersiap sedari tadi, namun suara sepihak mengacaukannya. 
Puan menghela nafas panjang, ia membuka matanya dan 
melirik tajam ke arah Asoka. 


"Se,, sekarang sebelum petang kita harus punya kayu bakar 
banyak." Asoak segera berlari meningalakn Ane juga Puan 
saat menyadari tatapan Puan yang seolah siap 
menerkamnya saat ini juga. 


"Sebenarnya gue udah ada apaan Da?" tanya ulang Ane 
mencoba agar Puan melanjutkan ucapannya. 


"Nggak papa lupain aja." Puan melepaskan genggamannya 
dari tangan Ane, ia berdiri dari duduknya dan berlari kecil 
ke arah teman-teman lainnya yang sudah berkumpul. 


"Kenapa dia suka banget sih nggak lanjutin omongan." 
Gerutu Ane, karena sudah dua kali ini Puan tak melanjutkan 
omongannya yang di gantung, dan itu lagi-lagi karena 
Asoka. 


Ane memakai sneakersnya kembali, menalikan tali itu agar 
tak terjatuh saat ia berlari. Ane juga mencepol rambutnya 
yang sebelumnya ia urai. Ia berdiri dari duduknya dan 
menyusul ke arah 5 temannya itu. 


"Jadi kita dibagi 3 tim, sesuai pasangan masing masing aja, 
kumpul 1 jam kedepan. Inget kita mengambil ranting yang 
jatoh, jangan menebang okay." 


Semuanya mengangguk paham dengan arahan Rama, dan 
segera berpencar untuk mencari ranting pohon atau kalau 


mereka mempunyai nasib baik akan mendapatkan batang 
pohon yang besar. 


Ane dan Puan berjalan bersamaan, namun sudah lebih dari 
20 menit diantara keduanya tak ada yang membuka suara, 
Puan berdeham sesekali, sedangkan Ane sibuk melantunkan 
beberapa lagu favoritnya dengan suara pelang, namun 
cukup untuk didengar oleh kedua daun telinga Puan. 


Puan mengedarkan pandangannya, mencoba mencari 
ranting lebih banyak walaupun kedua tangannya sudah 
penuh dengan tumpukan ranting. Matanya membula tak 
kala melihat ular berwarna hijau yang menjulur ke arah Ane. 


Ular itu semakin mendekat, sedangkan Ane belum 
menyadarinya. 


"Awass!!" Teriak Puan melepaskan ranting yang sudah mulai 
memenuhi kedua tangannya, ia berteriak sembari menarik 
tangan Ane menjauh dari pohon itu dan memeluk erat 
tubuh Ane. 


"Akhhh." Puan memejamkan matanya, ia merasa kakinya 
dipatuk oleh ular itu. 


Melihat hal itu Ane gugup setengah mati, ia belum pernah 
melihat ular secara nyata kecuali di dalam film. Bahkan Ane 
tak suka melihat kebun binatang karena ia sangat tak suka 
dengan ular. 


"Puan." Tangan Ane menepuk nepuk pipi pria yang ada di 
bawahnya, kedua tangan Puan memeluk erat dirinya, kepala 
Ane menyandar pada dada Puan. 


Puan tak menyahuti ucapan Ane, pria itu masih berusaha 
menahan sakit yang semakin menjadi-jadi pada 
pergelangan kaki bawahnya. 


"Puan," Ane bangkit dan menepuk perlahan pipi pria itu 
kembali. Bahkan saat ini Puan memejamkan matanya, sakit 
yang ia rasakan semakin menyulitkannya. 


"Puan, lo nggak papa? Yang sakit mana? Gue bingung. 
Ponsel gue mana ponsel gue. Ya Allah." 


"Sial, nggak ada singal, gimana ini, Puan lo jangan tutup 
mata dong. Gue bingung." Tanpa sadar Ane meneteskan air 
matanya, ini lebih membingungkan tinimbang mamahnya 
yang terus saja memaksanya untuk mempercepat tanggal 
pernikahannya. Melihat Puan tak berdaya seperti ini juga 
menyakitkan bagi Ane. 


"Puan jangan diem aja, gue bingung harus ngapai." 


Puan membuka matanya perlahan saat suara Ane semakin 
menjadi-jadi, walaupun ia sangat berat membuka matanya, 
dari pada harus terus-menerus mendengar Ane yang terus 
mengoceh. 
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Puan membuka matanya perlahan saat suara Ane semakin 
menjadi-jadi, walaupun ia sangat berat membuka matanya, 
daripada harus terus-menerus mendengar Ane yang terus 
mengoceh. 


"Gue nggak papa." lirih Puan. 
"Lo bilang nggak papa? mukak lo pucet Da." cemas Ane. 


Keringat dingin sudah memenuhi pelipis Puan, bibir pria itu 
mulai memucat, mungkin itu efek racun ular yang masuk 
dalam tubuhnya. 


"Pergi lo." Ane melepas sneakers yang sebelumnya ia 
kenakan, ia melemparkan dengan sekuat tenaga ke arah 
ular yang dengan beraninya mendekat kembali ke kaki 
Puan. 


"Pergi pergi pergi!!" 


Ane melempar sneakers yang sebelahnya, bahkan 
mengambil ranting yang luma besar dan melempar ke arah 
ular yang dengan beraninya tak juga hengkang dari 
hadapannya, ular itu malah mendekat kembali ke kaki Puan. 


"Cukup, udah pergi." sahut Puan, entah mengapa melihat 
wajah Ane yang cemas seperti itu ada daya tarik sendiri 
baginya. 


Ane memutar kepalanya ke arah Puan, ia meraih bahu pria 
itu. 


"Kita pergi dari sini sekarang." Ane menanting Puan, 
membantu pria itu berjalan, badan Puan semakin dingin, ia 


juga mulai menggigil. Keringat dingin di pelipisnya 
membuat Ane semakin kahwatir melihat hal itu. 


"Da jangan tutup mata, sebentar lagi kita sampek." Ucap 
Ane sembari menyenggol bahu Puan agar pria itu membuka 
matanya kembali. 


"Gue mohon bertahan." Lirih Ane, tanpa sadar ia kembali 
meneteskan air mata. Entah sudah berapa kali ia menangis 
dalam satu hari ini. 


Ane berteriak meminta tolong, namun tak ada orang 
satupun yang terlihat dan menolongnya. la meletakkan 
tubuh Puan pada tenda, ia menelpon beberapa kali 
temannya namun masih saja tak ada jawaban. 


"Kunci lo mana." tanya Ane. 


"Saku jaket gue." Ane mengambil kunci mobil Puan, ia 
kembali meraih bahu Puan, mengalungkan lengan Puan 
pada lehernya. Menanting Puan untuk berdiri dan berjalan 
menuju mobil. 


"Bertahan, gue akan bawa lo ke dokter terdekat." Ucap Ane 
sembari memencet smart key dan membuka pintu 
penumpang depan, membantu Puan untuk mendudukkan 
diri disana, memasang sabuk pengaman dan segera 
menutup pintu itu. 


Tak menunggu lama, Ane segera menghidupkan mesin 
mobil itu, menjalankannya keluar area perkemahan, 
sebelumnya ia sudah mengetik di google map. Dokter 
terdekat, dan disana tercantum sekitar 20 menit. 


Ane menyetir dengan tergesa-gesa, tangannya bergetar 
hebat, namun ia menahannya dengan cara mencengkram 


stir mobil dengan kencang. Ekor matanya tak henti 
mengamati pria yang terkulai lemas di sampingnya. 


"Da lo jangan tutup mata, tahan, bentar lagi sampek." lirih 
Ane sembari menghidupkan klakson mobil berkali-kali, 
berharap orang mau menepi dan memberinya jalan, ini 
sangat darurat. 


"Tadi Ane nelpon gue." sahut Asoka saat mengecek 
ponselnya yang baru ia keluarkan dari saku celananya. 


"Gue juga." 


"Ada apa emangnya?" Seka menyipitkan kedua matanya, 
entah mengapa ia rasa ada yang aneh dengan Ane, karena 
Ane juga beberapa kali menelponnya. 


"Mobil Puan kok nggak ada?" tanya Gina yang membuat 3 
teman lainnya mengedarkan pandangannya sejenak. 


"Apa mungkin mereka cabut duluan?" 


"Nggak mungkin Ram, barang lainnya masih disini." Balas 
Asoka saat kedua matanya menangkap koper Puan masih di 
luar tenda. 


"Jadi mereka kemana?" 


"Iya halo? Ne lo dimana?" tanya Seka saat sambungan 
telpon sudah tersambung dengan Ane. 


"Lo kenapa? Bicara pela pelan. Okey?" Ucap Seka saat Ane 
berbicara tak jelas, gadis itu berbicara diselangi dengan 
tangisnya. 


"Apa? Kirim lokasinya segera." 


Seka mengacak acak rambutnya gusar, "Kita berangkat 
sekarang." Sahutnya saat ia sudah menerima notifikasi, Ane 
sudah mengirimkan lokasinya. 


"Kenapa?" Tatapan Gina semakin khawatir saat melihat 
ekspresi Seka seperti ini. 


"Beresin sekarang juga, kita harus ke rumah RS. Shakti, 
Puan masuk ICU." 


"Icu?" mata Gina membulat sempurna. 
"Dia kenapa Ka?" cemas Asoka dan Rama bersamaan. 


"Udah intinya kita beresin barang-barang sekarang juga, 
nggak ada waktu." Ucap Seka. 


Saat itu juga mereka berempat segera memasukkan semua 
tas dan koper kembali ke dalam bagasi, ranting kayu yang 
sedari tadi mereka kumpulkan sudah tak berguna lagi. 
Fikiran mereka hanya satu. Keadaan Puan. 


Ane tak hentinya mengeluarkan air mata. Kedua matanya 
sembab, hidung mancungnya sudah memerah, mulutnya 
bergetar tak kala mendengar kalau keadaan Puan semakin 
memburuk. Gadis itu menyandarkan kepalanya pada 
dinding rumah sakit samping pintu ruang ICU Puan, belum 
boleh ada yang memasuki ruangan itu. 


Kedua Tangan Ane menungkup menutupi wajah cantiknya. 


Hingga ada suara derap langkah kaki yang sedikit 
mengagetkannya. 


"Ne, sorry kita telat." Seka memeluk erat tubuh sahabatnya 
itu. Melihat hal itu tubuh Ane semakin bergetar, entah 
mengapa bayang bayang akan kehilangan Puan semakin 
dekat saat ini. 


"Gue yakin Puan pasti kuat." Seka meraih bahu Ane, 
menanting agar gadis itu berdiri dan duduk di kursi tunggu 
yang sudah disediakan. 


Penampilan Ane saat ini mengenaskan. Kaki yang kotor 
tanpa alas kaki, rambut yang awut awutan juga wajah yang 
sembab. 


"Udah, Puan pasti kuat." Gina juga memeluk Ane memberi 
sahabatnya itu kekuatan. 


Asoka dan Rama mengintip Puan dari balik jendela kaca, 
dokter di dalam masih sibuk memerikasa tubuh Puan. 


"Ini salah gue." lirih Ane yang terus-menerus menyalahkan 
dirinya atas kejadian yang menimpa Puan. 


"Nggak, ini udah takdir Ne." 


"Ini salah gue Gin, kalo Puan nggak nolongin gue dari ular 
itu dia mungkin nggak akan ada di sana." Ucap Ane Lirih, 
nafasnya tersenggal, bibirnya bergetar tak kala berucap. 


"Ini udah takdir Ne." Gina semakin mengeratkan pelukannya 
pada Ane. 


"Ini salah gue." lirih Ane kembali, air mata tak henti- 
hentinya turun dari mata gadis itu. 


Saat ini Gina juga mengeluarkan air mata, melihat tingkah 
Ane seperti ini membuat hatinya melemah. Bahkan Seka 
juga menangis melihat kondisi Ane yang mengenaskan 


walaupun ia tak menyukai tunangannya, namun Ane 
sahabatnya, dimana Ane terluka ia juga merasa terluka. 


Dokter membuka pintu ruangan itu, Asoka dan Rama 
langsung melempar berbagai pertanyaan kepada beliau. 


"Dok, teman saya gimana keadannya dok?" 
"Dia masih hidup kan dok?" 


Dokter itu tersenyum melihat tingkah pria yang ada di 
depannya itu. 


"Teman kalian selamat, racun yang ada di dalam tubuhnya 
berhasil dikeluarkan. Namun harus rawat inap sampai 
keadannya pulih." Jelas dokter yang membuat Asoka dan 
Rama menghela nafas lega. 


"Perwakilan keluarganya, boleh ikut saya." 
Mendengar hal itu, Ane segera berdiri dari duduknya, ia 
menyeka air mata yang masih keluar dari pelupuk matanya. 


"Baik dok." Sahutnya sembari berjalan mengikuti dokter itu. 


"Ini, daftar obat yang harus ditebus, dan saya sangat 
mengapresiasi langkah cepat anda. Saya tidak tahu apa 
yang akan terjadi dengan pasien jika terlambat 1 menit saja, 
tadi racunnya sudah menyebar begitu cepat." 


"Terimakasih dok, tapi keadaannya sudah stabil kan dok?" 
tanya Ane sembari terus menyeka air mata yang masih saja 
mengalir, ia tak tahu entah mengapa air matanya sangat 
sulit berhenti saat ini, padahal ia sudah mendengar kalau 
keadaan Puan tak segawat tadi. 


Dokter perempuan itu tersenyum melihat sikap Ane dan 
pandangan dokter itu seketika terkait pada cincin yang ada 


di jari manis Ane, waktu memeriksa Puan, tangan kiri pria 
itu memegang erat jari manisnya yang ada cincin yang 
sama dengan cincin gadis yang ada didepannya. 


"Suami anda baik-baik saja, anda tidak perlu khawatir. 
Untuk pemulihan mungkin butuh waktu sekitar 3 hari." jelas 
dokter sembari menuliskan resep obat dan memberikannya 
pada Ane. 


Ane membulatkan matanya saat mendengar ucapan dokter 
itu. "Suami?' guman Ane. 


Dokter itu lagi-lagi tersenyum, "Cincin itu, saya tadi juga 
melihat cincin yang sama menggantung di jari manis 
masnya, mbak tahu waktu saya membersihkan racun itu 
suami mbaknya memegang erat cincin itu seperti takut 
kalau ada yang mengambil, atau mungkin ia dapat 
kekuatan untuk tetap hidup dengan menggenggam cincin 
itu." 


"Awalnya, saya Kira suami mbak sudah tidak tertolong, 
melihat kondisinya saat itu, kulinya memucat, bibirnya 
sudah membiru, juga suhu badannya yang drastis. Tapi 
ternyata tuhan berkehendak lain. Selamat." 


Ane meraih tangan dokter itu dan menyalami beberapa kali. 
"Sekali lagi terimakasih dok." Ucap Ane, dokter itu menepuk 
bahu Ane perlahan. 


"Yasudah, rawat suami mbaknya baik baik, jangan sampai 
lupa meminum obatnya." 


"Baik dok." Ane segera keluar dari ruang dokter itu dan 
segera ke bagian tembus obat juga kasir. 


"Dia masih belum gerak." Ucap Asoka sembari terus 
mengawasi Puan dari balik jendela kaca, karena belum ada 


yang boleh masuk ke dalam. 
"Pingin nangis sumpah gue." ucap Asoka kembali. 


"Gue kasihan sama Ane, lo tahu baru pertama kali ini gue 
lihat Ane sefrustasi itu nangisnya." Sambung Gina seolah 
mengingat dengan jelas keadaan Ane beberapa saat itu. 


"Iya bener." Ucap Seka. 


Seka sudah berteman lama dengan Ane, ia dapat mengingat 
semua kesedihan yang Ane alami selama berteman 
dengannya. Hanya sekali Seka melihat Ane menangis 
seperti itu, yaitu saat mamahnya sakit parah dan koma 
beberapa bulan. 


"Di sekitar sini ada hotel, kalau kalian capek nggak papa, 
istirahat di hotel. Puan biar gue yang nunggu." Ucap Ane 
sembari melihat keadannya temannya satu per satu. 


Gina yang seolah sudah terlelap yang bersandar pada bahu 
Asoka. Dan Seka yang masih membuka matanya namun 
juga bersandar pada bahu Rama. Mereka seolah sangat 
kelelahan saat ini. Ane menjadi merasa bersalah karena 
merepotkan mereka. 


"Jangan, mendingan kalian semua ke hotel, biar gue sama 
Rama yang nungguin Puan disini." 


"Iya, setuju sih gue." sahut Rama sembari mengeluarkan 
ponselnya. 


"Gue bokingin sekarang ya," 


"Kalian aja yang ke hotel, Puan gini juga gara-gara gue," 


"Gue nggak tega Ne lihat keadaan lo kayak gini. Lo juga 
butuh istirahat. Lo mau makan apa? Dari tadi lo belum 
makan kan?." 


"Nggak As bisa-bisanya gue makan sedangkan keadannya 
Puan kayak gini." 


"Stop salahin diri lo sendiri, Puan juga bakal kahwatir kalo 
lihat keadaan lo kayak gini. Sekarang iku gue ke kantin, lo 
harus makan." Ucap Seka sembari berdiri dari duduknya, 
berdiri dari zona nyaman bahu Rama. 


"Gue belum laper." elak Ane. 


"Lo mau mag lo kambuh? Ayok makan." Seka menarik 
tangan Ane sedikit memaksa. 


"Makan Ne." Gina mulai membuka matanya, berdiri dari 
duduknya dan berjalan ke arah Ane. 


"Tapi." 


"Nggak lucu kalo kalian sama-sama masuk ruang opnam." 
Ucap Seka yang seketika dapat membuat Ane menurutinya. 
Akhirnya Ane berdiri dari duduknya, dan berjalan mengikuti 
Seka. 


"Nanti kalo ada apa apa, kabar-kabar ya." Ucap Gina 
sebelum menyusul Seka dan Ane. 


"ya beb." Ucap Asoka sembari terus memfokuskan 
pandangannya ke arah Puan yang masih saja belum sadar di 
ranjang pembaringan. 


Ane melahap bakso secara perlahan, bukan maksut apa. 
Hanya saja mulutnya rasanya pahit setiap kali bersentuhan 
dengan makanan apapun saat ini. 


"Lagi ne." Ucap Seka saat Ane mulai melamun, hanya 
menatap mangkok bakso yang baru beberapa butir ia 
makan. 


"Udah kenyang." Sahut Ane lalu meminum susu hangat. 


"Kalo mau ngerawat orang sakit, kondisi badan nggak boleh 
sakit. Ayo makan lagi." 


"Aku nggak sakit Gin." 


"Muka pucet lo udah jawab semua, pokoknya makan 
habiskan." Ucap Gina sedikit tegas, ia sendiri gemas dengan 
sikap Ane yang masih saja keras kepala. 


Ane kembali menyendoki butiran bakso ke dalam mulutnya, 
terus menggunyah walaupun mulutnya menolak, tapi perut 
Ane tak dapat memungkiri kalau ia lapar. Ane tak punya 
pilihan, saat tatapan Gina dan Seka yang menajam ke 
arahnya ia hanya mengikuti apa yang kedua temannya itu 
perintah, makan. 


Ane segere mengintip keadaan Puan melalui kaca jendela, 
Ane menghela nafas berat saat pria itu masih belum siuman. 
Ane menatap cincin yang menggantung di jari manisnya, air 
matanya turun begitu saja saat melihat ukiran nama dalam 
cincin itu 'PUAN 


'Bangun, ada yang Mau aku sampaikan, tentang 
perasaanku. Sebenarnya--aku sayang kamu Da. Ini di luar 
kekuatanku untuk mengelak rasa hati ini. Aku nggak mau 
kisah kita hanya sampai disini. Bangun. Aku mohon' Lirih 
Ane sembari mata terpejam dan tangan kanan yang masih 
menggenggam jari manis tangan kiri, kakinya bergetar, 
menit berikutnya ia terjatuh pingsan. 


"Ane!" melihat hal itu Seka langsung berdiri dari duduknya 
dan menanting badan temannya sebelum jatuh 
menghantam lantai. 


"Aw.." rintih Seka saat punggungnya menatap kursi ruang 
tunggu. 


"Kok jadi gini." Gina yang sebelumnya tenang menjadi 
khawatir sendiri, entah mengapa tiba-tiba air matanya 
kembali berlinangan. 


"Ram, tolong angkat Ane, bawa dia ke hotel yang tadinya 
udah lo boking. Keadaannya nggak memungkinkan untuk 
jaga Puan disini." Ucap Seka sembari menarik lengan 
pacarnya agar menggendong Ane. 


Tak menunggu lama Rama menggendong Ane, Seka dan 
Gina mengikutinya di belakang. Sedankan Asoka ditugaskan 
untuk terus mengawasi Puan. 


Kejadian seperti ini tak terfikirkan sebelumnya, siapa juga 
yang berfikiran kalau liburan akhir pekan akan berujung 
seperti ini. 


"Ram cepet." Ucap Seka seolah sangat kahwatir saat melihat 
Ane mulai mengigau tak jelas. 


"Apa kita bawa dia kerumah sakit tadi aja? Mungkin perlu 
opnam?" 


"Ane cuman kecapean sama kefikiran masalah yang terlalu 
berat. Dia emang sering gini. Dia hanya perlu istirahat 
total." Jelas Seka yang memang tahu lebih banyak tentang 
Ane tinimbang Gina, Asoka dan juga Rama. 


Rama masih mengikuti ke arah Map yang membawanya, 
menempuh sekitar jarak 20 meter untuk sampai di hotel itu. 


"Atas Nama Mas Rama?" 
"Ya mbak." 


"Mari saya antar, kamar 102 di lantai 3" 
Rama langsung menuju /ift dengan diikuti oleh Gina juga 
Seka, perasaan campur aduk mendiami mereka bertiga. 


Rama meletakkan tubuh Ane perlahan diatas kasur itu, Seka 
menarik selimut untuk menghangatkan tubuh Ane. 


"Ka, suhu badannya dingin banget." Gina sangat kahwatir, 
yang ia tahu kalau suhu badan seseorang tinggi maka itu 
berarti demam, kalau pun tidak mungkin ada yang tidak 
beres dengan kondisinya. 


"Nggak papa, Ram lo cabut sekarang?" tanya Seka saat 
melihat pacarnya sudah kembali berdiri. 


"Taksi online gue udah dateng, oh ya ini kunci mobilnya biar 
kalian gampang kalo mau pergi ke mana-mana. Nanti kalo 
Ane bangun bilang kalo keadaan Puan membaik, dia akan 
semakin parah jika mendengar belum adanya 
perkembangan keadaan." Seka mengangguk mengerti 
dengan ucapan Rama. 


"Gue balik." Ucap Rama sembari memeluk Seka dan 
mencium pipi pacarnya itu sekilas. 


"Gin balik gue." Gina mengulas senyum sembari 
mengangukkan kepalanya. 


Gina disibukkan dengan membongkar beberapa peralatan 
mandi dan pakaiannya, entah mengapa di ruangan ber Ac 
ini ia merasa gerah. Sedangkan Seka masih mengamati Ane, 
ia mengompres Ane dengan saputangan milik Ane, fasilitas 
kamar hotel ini sangat lengkap bahkan ada dispenser di 


dalam kamar, Dan Seka memanfaatkan air panas pada 
dispenser itu untuk mengompres dahi Ane. 


"Maafin Ane mah." Genggaman Ane pada tangan kanan 
Seka semakin erat. 


"Bukan maksut Ane bohongin mamah sama papah." 
Sambungnya. 


Seka masih saja menyimak setiap kata yang dilontarkan 
Ane. 


"Bukan maksut Ane bohongin keluarga besar dengan 
hubungan Ane dan Puan." Seka membulatkan matanya 
sempurna, 'Hubungan, maksutnya?' gumannya sembari 
terus mengamati gerak bibir Ane. 


Seka menghela nafas panjang tak kala Ane kembali 
menutup mulutnya dan tidak berbicara kembali. 


'Apa maksutnya Ane? Apa yang dia sembunyiin dari 
keluarga besarnya? Apa mungkin Ane dan Puan kompromi 
untuk nikah setingan? Tapi kalo iya nggak ada cinta diantara 
mereka kenapa waktu itu gue lihat dengan mata kepala gue 
sendiri mereka berpelukan, setiap kali Ane dekat dengan 
seseorang juga sikap Puan seolah cemburu, nggak mungkin 
orang nggak ada perasaan bisa cemburu. Mikir apa sih gue.' 


Seka menepuk-nepuk dahinya sendiri, ia menghela nafas 
panjang sembari mengambil kompres pada dahi Ane, 
mencelupkannya ke air hangat kembali dan memerasnya, 
lalu menempelkan kembali pada dahi Ane. Seka 
memosisikan diri berbaring di salah satu kasur di ruang itu 
juga. 1 kamar hotel ada 2 kasur. 
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83 - Perasaan Ane 


Ane membuka matanya, perut laparnya memaksa ia 
beranjak dari tempat tidur, ia mencium bau mie instan. la 
mengambil kompres yang masih berada di atas dahinya. 


Ane mengernyitkan dahinya, ia bingung melihat kompres di 
dahinya dan sekarang ia berada di suatu kamar hotel. 


"Udah bangun?" Gina menempelkan telapak tangannya 
pada dahi Ane. 


"Gue semalem kenapa? Kok ada ginian?" tanya Ane sembari 
menenteng kain kompres. 


"Lo sakit, kecapean, tiba-tiba pingsan, suhu badan lo juga 
drastis. Tapi keren juga ya si Seka bisa bener sembuh lo." 
Sahut Gina sembari memosisikan dirinya di samping Ane. 


"Puan keadaannya?" 


Gina menganggukkan kepalanya, "Dia-udah siuman, 
kondisinya membaik Ne. Tadi Asoka send pesan gue gitu." 


Gina sudah mandi, ia menggulung rambutnya yang masih 
basah dengan handuk, lalu ia juga masih memakai jubah 
mandi. 


Ane segera mengambil handuk, jubah mandi juga peralatan 
mandi lainnya, ia berniat membersihkan badannya, 
berendam sejenak di bathtub dengan guyuran air hangat 
pada shower. Tak menunggu lama, ia keluar dari kamar 
mandi. 


"Gue kira tadi lo belum bangun, ternyata udah mandi, Mau 
goreng atau kuah?" tanya Seka sembari mengambil 


beberapa cup mie instan. 


Ane mengulas senyum di wajah cantiknya "Ikut lo aja." Ucap 
Ane sembari mengeringkan rambutnya dengan handuk dan 
berjalan perlahan ke arah balkon. 


Ane menghirup suasana segar yang dapat ia nikmati saat 
ini, ia masih berada di Bandung, namun sudah berada di 
perkotaan bukan pedesaan seperti sebelumnya. 


"Nih." Seka memberikan mie yang sudah siap kepada Ane. 


Ane memutar kepalanya," makasih." Ucapnya sembari 
mendudukkan dirinya di kursi yang ada di balkon itu. 


"Lo pasti kahwatir banget ya sama Puan sampek kesehatan 
lo drop gini." Ane hanya menganggukkan kepalanya, 
membenarkan perkataan Seka. 


"Iya juga sih, beruntung si Puan punya tunangan kek lo." 


"Bukan dia yang beruntung Ka, tapi gue. Gue nggak tahu 
gimana nasip gue kalo Puan nggak nolongin gue waktu itu, 
mungkin saat ini yang berbaring disana bukan dia tapi gue." 
Ane menghela nafas panjang, mengedarkan pandangannya 
ke arah pemandangan yag disuguhkan didepannya. 


"Tadi Rama nelpon gue, Puan udah siuman, dia udah di 
ganti ke ruang inap bukan ICU, kesehatannya juga semakin 
membaik." Ane tak dapat menyembunyikan kilat bahagia 
dalam wajahnya. 


"Makan dulu, habis ini kita siap-siap ke Rumah sakit." Ane 
mengangguk faham, ia segera menghabiskan makannnya 
dan segera berganti pakaian dan berdandan sejenak. 


"Lo laper nggak?" 


"Apa mungkin lo haus?" 
"Ada yang pegel nggak sih, gue pijit ya." 
"Apa yang lo rasain sekarang?" 


Puan menghela nafas panjang, ia baru bangun namun 
sudah di sambut dengan dua orang manusia hidup yang 
langsung melontarkan berbagai pertanyaan ke arahnya. 


"Gue baik-baik aja." Puan berusaha untuk duduk dari 
berbaring namun tangan Asoka menahan lengannya. 


"Kalo lo ada apa-apa bilang gue," 


"Kenapa gue ngerasa kayak orang jompo sih sekarang." 
Gerutu Puan saat perhatian kedua temannya itu terlalu 
berlebihan menurutnya. 


"Gue baik-baik aja." ulang Puan sembari mengedarkan 
pandangannya. 


"Ane kemarin pingsan waktu lo nggak siuman juga, dia 
dibawa ke hotel buat istirahan." Ucap Rama seolah mengerti 
apa yang ada di dalam Fikiran Puan saat ini. 


"Oh ya Da, kemarin nyokap lo telpon berkali-kali, gue nggak 
berani ngangkat." Jelas Rama. 


Puan mengambil ponsel yang ada di nakas sebelahnya. Dan 
benar ada 12 panggilan tak terjawab dari mamahnya. 


Puan mencari kontak mamahnya dan segera menelfon nya 
balik. 


"Gimana Mah?" 


"Puan kamu itu suka banget ya bikin mamah jantungan, 
kenapa nggak pernah telpon mamah?" 


Puan menghela nafas panjang, ia berfikir seharusnya tak 
menelfon mamahnya saat ini. 


"Ya aku disini kan sibuk tugas mah, jadi jarang pegang 
ponsel." 


"Yaudah, mamah mau bicara sama menantu. Ada sama 
kamu kan?" 


"Ane baru keluar sebentar mah, nanti kalo dia balik mamah 
aku telfon." 


"Oh ya rencana Bali gimana? Kamu jadi ikut kan?" 


Puan memejamkan matanya sejenak, badannya masih 
terasa sakit semua, namun ia juga tak dapat mengurungkan 
jadwal untuk pergi ke Bali, karena mamahnya sudah 
memesankan tiket untuknya juga Ane. 


"Iya mah jadi kok." 
"Yaudah, hari ini kamu pulang ke Jakarta kan?" 
"Iya mah." 


"Yasudah, nanti kalo Ane udah dateng jangan lupa telpon 
mamah Puan." Ucap Bu Mada lalu memutuskan sambungan 
telponnya sepihak. 


Puan mengayunkan tangannya, mengembalikan ponsel itu 
di atas nakas kembali. 


Tak menunggu lama pintu ruangan itu terbuka, Pandangan 
Puan langsung terarah dengan gadis yang memakai dres 


Warna merah maron, rambut terurai indah, wajahnya dipoles 
make-up tipis, satu kesan untuk gadis itu. Cantik. 


"Hai." Ane mengulas senyumnya sembari menenteng dua 
kantong plastik makanan yang dibelinya sebelum kesini. 


Tanpa basa-basi, Ane berjalan ke arah Puan yang sudah 
terduduk di ranjang. 


"Lo mau makan sekarang? Aku suapin." Sahut Ane sembari 
membuka bungkusan mangkuk bubur ayam itu. 


"Gue, bisa makan sendiri." Sahut Puan sembari mengambil 
sendok bubur dari tangan Ane. 


Ane menghela nafas perlahan, ia harus ekstra sabar 
menghadapi seorang Puan. 

Ane hanya mengamati Puan yang ada disampingnya, pria 
itu makan dengan lahap. 


Ane mengeluarkan satu botol air mineral dan membuka 
penutupnya, ia juga mengeluarkan beberapa bungkus obat 
dari tote-bagnya. 


"Ini jangan lupa diminum," sahut Ane sembari berdiri dari 
duduknya. 


Puan menarik tangan Ane perlahan. "Tadi nyokap gue 
telpon, mau bicara sama lo. Jangan bilang kalo gue masuk 
rumah sakit." Ucap Puan sembari menaruh mangkuk bubur 
dan mengambil ponsel yang ada di nakas itu, 
menyambungkan telponnya pada mamahnya. 


"Nyokap." Sahut Puan sembari mengarahkan ponselnya 
pada Ane. 


Ane menerima ponsel itu, menempelkan pada daun 
telinganya. la mendudukkan diri kembali pada ranjang itu. 


"Iya Tante?" 
"Kabar kamu gimana sayang?" 
"Baik Tan, tante sendiri kabarnya gimana?" 


"Baik, oh ya kamu sudah diberi tahu Puan tentang liburan 
ke Bali?" 


"Sudah Tante, sebelumnya Ane ucapin makasih banget 
sama Tante udah ajak Ane ikut liburan bareng keluarga 
Tante." 


"Ah, jangan gitu. Keluarga tante kan juga keluarga kamu 
juga. Nanti kalau kamu menikah dengan Puan berarti Tante 
ini juga mamah kamu juga." 


"Jadi Tante nggak mau denger kamu manggil Tante lagi. Tapi 
mami." 


Ane tertawa mendengar penjelasan Bu Mada, seolah ia 
bahagia mendengar ucapan itu. 


"Hari ini kalian sampai jakarta kan?" 


Ane memutar kepalanya ke arah Puan, Puan memberikan 
kode untuk berbicara iya. 


"Liya Tan." 
"Yasudah, hati-hati ya dijalan." 


"Baik tan." Ane menghela nafas lega saat Bu Mada 
memutuskan sambungan telponnya. 


"Kenapa bilang iya? Kata dokter lo perlu rawat.." 


"Gue nggak selemah itu, lebih baik kita cepet berkemas, 
gue cuman butuh waktu pemulihan." Sahut Puan lalu 
meminum obatnya, Puan beranjak dari ranjang rawat nya. 
Pria itu berjalan ke arah ranselnya, mengeluarkan keperluan 
mandi dan baju ganti, ia segera membersihkan diri. 


Ane menghela nafas berat, tak ada guna juga menghalangi 
keinginan Puan. Pria itu terlalu keras kepala. 


Sunggung keren, malamnya masih belum siuman, tapi pagi- 
pagi sudah meyetir mobil kembali untuk pulang, Padahal 
Ane berkali-kali sudah melarangnya. 


Ane hanya mengedarkan pandangannya ke arah jalanan, 
tak ada yang membuka suara. Puan sibuk dengan jalan 
hanya suara audio mobil di antara keduanya. 


"Lo jangan bilang nyokap kalo gue masuk Rumah sakit." 
"Iya, lo udah bilang dua kali ini." Gerutu Ane. 


Ane memutar kepalanya ke arah Puan, mengamati setiap 
jengkal wajah pria yang ada disampingnya. Entah mengapa 
sedari tadi jantungnya berdesir aneh saat duduk 
bersampingan dengan Puan. Padahal sebelumnya ia tak 
pernah seperti ini. 


Ane memusatkan pandanagannya pada jari manis Puan, 
cincin yang berukiran namanya masih menggantung indah 
disana, entah mengapa Ane tiba-tiba mengingat semua 
ucapan Dokter itu, saat Puan menggenggam cincin itu. 


Ane dan Puan memang aneh, mereka selalu memakai cincin 
pertunangan mereka, namun tak ada satu katapun cinta 
yang pernah mereka ucapkan. 


Puan sudah mulai mengakui kalau ia mulai tertarik dengan 
Ane, namun entah mengapa setiap ia mencoba untuk 
mengungkapkan sangat sulit baginya. Sangat. 


Sedangkan Ane, ia juga sudah mulai ada perasaan lebih 
terhadap Puan. Apalagi kehadiran pria itu menjadi 
kebahagian tersendiri dalam keluarganya. Dan saat Puan 
menolong Ane dari ular kemarin membuat Ane semakin tak 
dapat menghindari perasannya. 


Puan sudah menghentikan mobilnya tepat, seharusnya ia 
langsung membangunkan Ane. Namun entah mengapa ia 
rasanya ingin berlama-lama dengan gadis itu. 


Ya, Puan tak lelah mengamati setiap inci wajah gadis yang 
masih menutup matanya itu. Sepanjang perjalanan Ane 
tertidur, apalagi saat macet. 


Ane membuka matanya perlahan. Pandangannya seketika 
tertuju pada basement apartemennya. Ane sudah sampai. 


"Mau mapir dulu?" sahut Ane saat mobil Puan sudah 
terparkir di basement nya. Namun sejenak Ane heran 
kenapa Puan tak kunjung membangunkanny? 


"Nggak usah, nanti malem gue jemput lo. Sebenernya ada 
yang mau gue omongin. Penting." Sahut Puan lalu turun 
dari mobilnya. la membuka bagasi mobilnya dan 
mengeluarkan koper milik Ane. 


"Makasih ya udah anterin gue. Jangan lupa minum obat." 
Sahut Ane sambil mengangkat tas juga menggeret 
kopernya. 


"Hati-hati di jalan." Ane segera masuk ke dalam 
apartemennya, ia ingin segera merebahkan dirinya manja di 
atas kasur. 


Puan mulai menghidupkan mesin mobilnya, ia segera 
melajukan mobilnya saat Ane sudah tak terihat lagi oleh 
kedua matanya. 


Ane memencet sandi pada layar pengunci pintu 
apartemennya, ia segera mebuka pintu besi itu dan segera 
masuk ke dalam. Ane segera menghampiri lemari pendingin, 
ia mengambir botol air mineral dan membuka tutup botol 
itu, meneguk tandas seisinya. 


Ane mendudukkan dirinya di kursi meja makan, ia 
menyandarkan kepalanya pada meja. Ane sedang 
memikirkan suatu kejadian yang janggal menurut nya. 
Entah mengapa saat tertidur tadi ia seolah merasa ada yang 
aneh pada wajahnya. Aneh? 


Ya, ia merasa seperti itu. Seperti ada sesuatu yang 
menempel pada bibirnya. Ane menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 'nggak mungkin Puan. Ya, nggak mungkin, dia 
kan nggak suka gue mana mungkin dia--" Arkk Ane frustasi 
sendiri memikirkan hal itu. 


Perlahan kantuk mulai menyapanya, Ane mulai terlelap, 
kembali. 


Puan menatap pot bunga yang indah. Apalagi kalau bukan 
lidah mertua. Puan heran sendiri dengan selera gadis itu. 
Aneh menurut Puan. Disaat gadis lainnya menyukai mawar 
atau bunga indah lainnya Ane malah suka dengan lidah 
mertua. Saat ini Puan sedang memantapkan dirinya untuk 
mengakhiri sesi tarik ulur ini. la akan menyatakan 
semuanya pada Ane. Semua tentang perasaannya selama 
ini tanpa sisa. la janji. 


"Terserah jawaban dia seperti apa, yang penting hari ini gue 
harus nyatain sebenarnya." Kukuh Puan sembari menatap 
foto Ane yang ada di layar ponselnya. 


Siang telah menjadi malam, Ane sudah membuka matanya 
saat ponselnya berdering, tanpa mengubah posisi 
kepalanya yang ia sandarkan pada meja makan miliknya, 
tangannya dengan malas mengambil ponsel yang ada di 
depannya, tanpa melihat siapa penelponnya ia menggeser 
panel hijau. 


"Iya?" jawab Ane dengan suara serak khas orang bangun 
tidur. 


"Lo nggak lupa kalo ada makan malam sama gue kan?" ucap 
suara dengan nada datar, Ane membulatkan matanya 
segera, ia mendirikan kepalanya dan melirik arloji yang 
masih menggantung indah di pergelanagan tangan kirinya. 


Mulutnya membuka sempurna saat jam sudah pukul 7. Ane 
menelan Saliva nya perlahan. Seharusnya jam ini ia sudah 
sampai di restoran yang telah Puan kirimkan alamatnya 
kepadanya. 


"Lo baru bangun tidur?" tebak Puan tak kala melihat 
gelagap Ane juga suara Ane yang khas orang bangun tidur. 


"Nggak kok, ini gue baru selesai mandi." elak Ane. 
"Lo udah keluar kamar mandi?" 


"Iya, baru masih makek jubah mandi belum ganti baju, 20 
menit lagi gue sampek." 


"Lo ganti sandi pintu apartemen lo?" 


"Ha?" Ane mengerutkan dahinya mendengar pertanyaan 
Puan. 


"Cepetan buka, gue udah males berdiri di sini." 


"Lo dimana?" 


"Di depan apartemen lo." Ucap Puan lalu memutuskan 
sambungan telponnya sepihak. 


Ane mengacak gusar rambutnya, menaruh ponselnya pada 
meja dan segera mengambil kaca yang ada di tote bagnya, 
ia membasuh muka dan mengaca. "Udah cantik" Ucapnya 
lalu segera berlari ke arah pitu. 


Clekkk 
"Lama banget." Puan mendorong begitu pintu itu terbuka. 


Pria itu dengan santai berjalan ke arah ruang tengah, 
mendudukkan dirinya santai di sofa. Ane hanya 
mengerutkan dahinya melihat tingkah Puan, pria itu 
bersetelan jas mahal, tatanan rambutnya sangat rapi. Juga, 
pot mini lucu bunga lidah mertua yang ada ditangan 
kanannya. Dan tangan kiri pria itu yang membawa plastik 
putih yang ukurannya lumayan besar, dan juga,,, suatu 
map? Untuk apa Puan membawa map? 


Ane berjalan mendekat ke arahnya dan duduk tepat di 
depan Puan. 

Puan mengamati penampilan Ane dari atas hingga bawah, 
"Lo belum mandi." Ucapnya sembari menyilangkan kaki 
kanannya. Karena Ane masih menggunakan baju tadi siang. 


"Sorry gue tadi ketiduran." Ucap Ane, toh tak ada gunanya 
lagi berbohong terhadap puan, pria itu dapat melihat 
semuanya jelas, mulai dari Ane yang masih menggunakan 
baju yang ia gunakan tadi siang, juga penampilan Ane yang 
acak-acakan. 


"Lo ngapain." Ucap Ane sembari menutup wajahnya saat 
Puan tiba-tiba mengarahkan ponsel ke arahnya dan Ane 


mendengar suara cekrekk yang artinya Puan sedang 
mengambill gambar dirinya. 


"Nyokap katanya pingin lihat mukak lo." 


"Da, jangan." Ane berdiri dari duduknya dan berniat 
mengambil ponsel Puan. 


"Udah terkirm." Puan mengulas senyum di wajahnya saat 
tak sampai 5 detik mamahnya sudah membaca pesan itu. 
Menit berikutnya Bu Mada me Video call Puan. 


"Hai Mah." Sahut Puan setelah menggeser panel hijau. 
"Mana Ane Da, kok kayak tambah kurusan dia." 


Puan menarik Ane yang masih berdiiri di sampingnya 
hingga terduduk tepat disampingnya. 


"Ane, sayang,,,lama juga tante nggak lihat kamu, Puan itu 
tiap tante Vc nggak mau ngangkat, dia maunya di telpon. 
Kapan main rumah?" 


Ane mencoba mengulas senyum di wajahnya. 
"Iya Tan, bukannya nanti 3 hari lagi kita bertemu ya tan." 


"Oh ya trip ke Bali, gimana kalo hari ini kamu beresin baju 
kamu untuk menginap di rumah tante? Biar Puan yang 
nganter sama sekalian biar dia mampir ke rumah, dia udah 
lama nggak mampir ke rumah Ne." 


Ane gelagapan mendengar hal itu, ia memutar kepalanya ke 
arah Puan meminta bantuan jawaban pria itu. 


"Dia bilang mau mah." 


"Puan." Lirih Ane sembari menatap tajam ke arah pria yang 
ada di sampingnya. 
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84 - Pembatalan Surat Perjanjian 
"Dia bilang mau mah." 


"Puan." Lirih Ane sembari menatap tajam ke arah pria yang 
ada di sampingnya. 


"Yaudah, nanti kamu ajak dia ke rumah Da, sekalian kamu 
menginap di rumah, kita juga lama nggak kumpul keluarga 
Kan toh Sita sama Aksa juga lagi ada di rumah." 


"Siap! mah." Balas Puan, menit berikutnya Bu Mada 
memutuskan sambungan teleponnya. 


"Kenapa bilang mau, lo nggak pernah.." 
"Bukannya Io minta bantuan jawaban ke arah gue tadi?" 


"Iya bener, tapi bukan berarti gue suruh lo bilang mau. Gue 
cuman minta lo cari alasan yang masuk akal." 


"Nggak ada alasan yang masuk akal, alasan itu ya alasan." 


"Gue nggak sanggup tiap kali berhadapan sama nyokap lo, 
kebaikan nyokap lo buat gue semakin merasa bersalah." 
Jelas Ane dengan nada rendah. 


"Kalo begitu kita hapus saja kontrak kita gimana?" 
"Kontak?" Ane menyerngitkan dahinya. 


"Masalah nikah 2 tahun, kita batalkan." Sahut Puan sembari 
mengulas senyum di wajahnya. Tangan kanan pria itu 
menanting map berwarna hijau tua itu. 


"Batalkan?" Ane masih saja belum bisa mencerna apa yang 
dikatakan dan dimaksut oleh Puan. Puan menghela nafas 


panjang, ia mencoba tetap sabar dengan Ane. 


Tangan Puan membuka map hijau tua itu, mengeluarkan 
kertas bertuliskan beberapa kalimat yang bermaterai dan 
bertandatangan dua orang itu. 


Creeekkkk 
Lampiran HVS itu di sobek. 


"Puan!" Mata Ane membulat sempurna. Heran dan terkejut 
dengan kejadian yang ada di depannya itu. Puan menyobek 
surat perjanjian? 


Puan tak hentinya menatap dua manik mata sendu itu, ia 
berdiri dari duduknya, berpindah untuk duduk di samping 
Ane. 


"Gue beneran suka sama Io, ini terjadi begitu saja, gue udah 
berusaha buat menepis perasaan gue, tapi gue nggak bisa. 
Gue beneran suka sama lo. Jadi gimana?" 

Ane membulatkan matanya sempurna mendengar semua 
penjelasan Puan. 


"Ane." Panggil Puan yang membuat Ane mengedipkan 
matanya berkali-kali, tangan pria itu menggenggam erat 
tangan Ane. 


"Lo nggak habis minumkan?" tanya heran Ane. 


"Apa lo sakit?" Ane menempelkan telapak tangannya di dahi 
Puan, memastikan apakah pria itu sakit atau tidak, tapi 
nyatanya tidak. 


Puan menghela nafas panjang, berbicara dengan Ane 
sangat menguras tenaganya. la meraih tangan Ane yang 
masih menempel pada dahinya. la menggenggam tangan 


itu. Tatapan mata Puan tak beralih sedikitpun pada wajah 
Ane. 


"Gue serius, gue nggak pernah ngerasain hal seperti ini 
setelah beberapa tahun lalu Dista ninggalin gue. Gue juga 
nggak pernah tertarik dengan perempuan manapun setelah 
Paradista ninggalin gue. Tapi ini beda, lo orang yang 
berhasil memorak porandakan perasaan gue." 


"Gue akuin gue jealous saat lo sama Amran, walaupun 
kalian nggak ada hubungan selain teman. Gue juga jadi 
benci sama Mahanta setelah gue tahu dia ada perasaan 
sama lo. Ranu, gue pertama kali ini ngehajar sampai niat 
bunuh cowok cuman gara-gara cewek. Gue nggak bisa 
nyembunyiin perasaan gue lagi. Gue suka sama lo." Ane 
terus mencerna setiap kata yang diucapkan oleh Puan, ia 
meneguk Saliva nya perlahan, menarik nafas perlahan. 


"Jadi, apa jawaban lo?" tanya Puan saat mulai tak sabar, 
karena saat ini Ane hanya menatapnya tanpa berbicara. 


"Gue sebenernya..." 

Tin tin tin 

Fokus Ane buyar ketika bel pada pintu apartemennya 
ditekan terus-menerus, membuat ia mau tak mau harus 


membukakan pintu itu. Namun saat ia akan beranjak 
genggaman tangan Puan pada dirinya pun menguat. 


Tin tin tin 


Orang yang berada di depan pintu apartemennya seolah 
sangat tak sabar hingga terus-menerus memencet bel 
berkali-kali. 


"Bentar dulu." Puan menghela nafas pandang, ia 
mengepalkan kedua tangannya saat Ane melepaskan 
genggaman tangannya dan berjalan meninggalkannya ke 
arah pintu apartemen itu. 


Clekkk 


"Hai." Kaia memeluk erat Ane, sedangkan Aksa membuka 
pintu apartemen adiknya lebih lebar dan segera masuk 
kedalam. 


Mata Aksa membulat tak kala pandanagnnya menangkap 
ada pria yang sedang duduk di sofa ruang tengah. 


"Kamu ada tamu Ne?" tanya Aksa sembari mencopot 
sneakers nya. 


"Puan mampir tadi kak." jujur Ane sembari membawakan 
plastik yang Aksa berikan kepadanya. 


"Pantesan lama bukain pintunya." Goda Kaia yang seketika 
membuat pipi Ane memerah padam. 


"Nggak, tadi aku di dapur jadi nggak terlalu denger kalo ada 
yang mencet bel." Dusta Ane menutupi semua kejadian 
yang terjadi sebelum ini. 


Puan berdiri dari duduknya, memutar ke arah asal suara 
yang dengan lancang mengganggunya. Matanya menyipit 
tak kala menangkap pria yang telah ia kenal. Puan 
mengganti ekspresi wajahnya seketika. 


"Kak." Sahut Puan sembari menundukkan kepalanya 
sejenak. Memberi salam. 


"Rapi banget." Sahut Aksa sembari mendudukkan dirinya di 
samping Puan. 


"Iya, tadi ada acara makan malam tapi gagal gara-gara yang 
diajak lupa waktu." Ane menyipitkan kedua matanya ke 
arah Puan saat pria itu dengan terang-terangan 
menyindirnya. 


"Yang sabar, adik gue emang gitu." Sahut Aksa karena ia 
tahu yang dimaksut Puan adalah Ane. 


"Apaan sih kak kok belain dia." gerutu Ane. 
"Kakak nggak belain, cuman jadi penengah." 
"Sama aja." cibir Ane. 


"Ikut kakak yuk Ne." Sahut Sita sembari menggeret tangan 
Ane ke arah dapur. 


"Hari ini kita bikin sop, tadi Abimanyu nggak tahu tiba-tiba 
pingin mampir dan masak di tempat kamu, baru beberapa 
hari nggak ketemu udah kangen sama adiknya katanya." 


"Alasan itu kak, tadi aja udah ngajak berantem." 
"Kalian itu ya." Kaia terkekeh melihat tingkah adik kakak itu. 
"Oh ya kalian tadi kok nggak jadi makan malam?" 


Ane terkekeh saat ia mengingat bagaimana tololnya dia 
sampai lupa waktu. "Aku tadi ketiduran." Ucap Ane sembari 
menggaruk tengkuk lehernya yang tidak gatal. 


"Mirip banget kamu sama kakak kamu, kalo janjian pasti 
molor." Lagi-lagi Ane hanya dapat tertawa, memamerkan 
deretan gii putihnya. 


"Kak Abi sama Kak Kai kok udah ke Jakarta aja?" 


"Iya saudara kakak ada yang opnam, terus pekerjaan Abi 
juga ada yang di Jakarta untuk beberapa minggu ini." Sahut 
Sita sembari mengeluarkan beberapa bahan masakan sop 
jamur. 


"Puan nggak alergi jamur kan?" 
"Nggak kok," 


"Oh ya kata mamah kamu mau ke Bali, kapan? Sama siapa 
aja? Nggak berdua doang kan?" 


"Ya nggak dong kak, sama keluarga Puan juga." 
"Wih udah deket aja kamu sama keluarganya." 
"Biasa kok kak." 


"Oh ya Ne, kakak nggak terlalu suka sama suaminya 
kakaknya Puan." 


"Kak Aksa?" 


"Ya apalah itu namanya, bawaannya waktu di acara 
tunangan kamu dia nggak pernah senyum sama sekali, 
kayak nggak suka gitu sama acara itu. Kamu nggak ada 
masalah sama dia kan?" 


"Nggak kok kak, Kak Aksa emang gitu, datar banget 
mukaknya. Tapi aslinya dia baik." 


"Bukannya maksut kakak nggosip ya, tapi hubungan Aksa 
sama kakaknya Puan kayaknya nggak harmonis?" 


"Harmonis kok kak, mungkin karena sikap dinginnya Kak 
Aksa aja jadi kelihatannya nggak deket sama istrinya 
sendiri." 


"Udah buruk sangaka aja aku Ne, lagian di acara itu yang 
mukanya di tekuk dia sendiri." 


Ane hanya terkekeh mendengar penjelasan Kaia. Mereka 
berdua mulai meracik bumbu dan mengolah semua bahan 
masakan. 


Sedangkan Abimanyu dan Puan, mereka lebih banyak 
berbicara sekarang, mereka terlihat akrab. Abimanyu 
memang sudah akrab dengan Puan apalagi setelah pria itu 
bertunangan dengan adiknya. 


"Ke Bandung kemarin cuman mampir sekali doang lo 
ketempat gue." 


"Soalnya gue disana juga ngerjain tugas sekolah nggak 
cuman liburan, jadi bingung bagi waktu." Jelas Puan karena 
memang benar adanya, ia hanya ada waktu sore hari dan 
saat sore ia lebih suka berdiam di vila atau sesekali keluar. 


"Yaudah nggak papa, nanti kalo kita udah resmi jadi 
keluarga mampir sering-sering." 


Puan tertawa tak kala mendengar penuuran dari Abimanyu. 
la menghelas nafas lega karena sikap kakak Ane terhadap 
dirinya telah berubah. 


Puan menyadari kalau awalnya ia tak terlalu disukai oleh 
Abimanyu, pria itu tak pernah tersenyum setiap kali 
berpapasan dengan Puan. Namun saat ini Abimanyu terlihat 
sangat akrab dengan Puan. 


"Soal bokap gue kemarin, gimana pendapat lo?" 


"Gue sih mau aja kak, tapi adek lo yang masih aja nggak 
mau. Katanya nunggu umurnya 17 tahun." Abimanyu 


menghela nafas panjang, ia menyandarkan dirinya pada 
kepala sofa. Seolah kekhawatirannya saat ini meningkat. 


"Gue dulu juga anak Garuda, gue dulu bahkan salahs satu 
anggota geng terkuat di sana, tukang bully disana. Cewek 
gue ganti-ganti sebelum gue kenal sama Kaia. Gue cuman 
takut kalo kelakuan gue kayak gitu berimbas ke adik gue. 
SMA Garuda nggak seharusnya jadi tempatnya, cewek- 
cewek disana nggak akan suka sama dia, lo pasti tahu dong 
sikap cewek-cewek yang ada disana saing-saingan 
kecantikan. Ya intinya gue titip adik gue sama lo. Gue 
percaya sama lo." Abimanyu menepuk bahu Puan. 


Puan menganggukkan kepalanya faham. Ia juga merasakan 
hal sama. Ane memang tak seharusnya di SMA Garuda. 


"Makan dulu yuk, udah siap." Abimanyu juga Puan berdiri 
dari duduknya tak kala mendengar suara Kaia. 


Semua makan dalam diam, hanya dentingan sendok yang 
terdengar. 


"Kalo lo suka, nanti biar Kaia ngajarin Ane masak ini." Sahut 
Abimanyu membuka pembicaraan. 


"Boleh." Sahut Puan sembari terus melahap sop jamur 
karena ini memang enak. 


"Ne, Nanti kalo kamu udah nikah kalo bisa tinggalin semua 
kesibukan kamu, fokus sama rumah tangga dan sekolah." 
Pembicaraan Abimanyu sudah seperti mamahnya. 


Khuk khuk 


Ane terbatuk tak kala mendengar perkataan Abimanyu. 
Melihat hal itu, Puan segera menepuk bahunya perlahan 
dan mengambilkan Ane air putih. 


"Minum perlahan." Ucap Puan. Ane meneguk habis air 
mineral itu. la mendongakkan kepalanya. 


"Nggak dong, perjanjian awalnya gimana? Aku masih bisa 
bebas ngelanjutin karir aku." Ucap Ane dengan nada rendah 
namun penuh penekanan setiap katanya. 


"Itu nggak perjanjian, itu pilihan yang kamu ambil sepihak." 
Jelas Abimanyu, Kaian menepuk bahu suaminya agar lebih 
memelankan suaranya. 


Ane memutar bola matanya malas. Seharusnya ia tahu sejak 
awal apa tujuan kakaknya tiba-tiba mampir ke rumahnya. 


"Keadaan mamah memburuk, waktu kemarin mamah nelpon 
kamu, mamah masih dirumah sakit. Dia nutupin aja biar 
kamu nggak cemas Ne." Jelas Abimanyu. 


Ane menggeleng kepalanya. "Ya tapi aku kan udah bilang 
dari awal aku nggak mau.." 


"Kakak cuman nggak mau apa yang terjadi sama Iriana 
terjadi juga sama kamu. Berhenti bermain dengan pekerjaan 
bodoh itu." 


Irianan, adik pertama Abimanyu yang telah meninggal. Dia 
secantik Ane, bakat dalam hal modelling juga 11 12 dengan 
Ane. Namun Iriana harus menutup usianya saat ada orang 
yang dengan tega membunuhnya, yang tak lain adalah pria 
yang ia tolak berkali-kali. 


"Itu nggak pekerjaan bodoh kak.." 


"Apa sih susah ya ngikutin apa kata papah untuk ikut 
ngelola perusahaan, kamu semakin dewasa harusnya 
semakin ngerti." 


"Bi udah, bicara pela-pelan." Kaia menenangkan Abimanyu 
saat nada bicara pria itu melebihi batas. 


Ane berdiri dari duduknya, ia berjalan ke arah pintu keluar, 
menyeka air mata yang kembali mengalir. Melihat hal itu, 
Puan segera berdiri dari duduknya dan segera menyusul 
Ane. 


"Ne gue mau bicara." 


"Ane." Bentak Puan sembari menarik paksa lengan Ane, 
akhirnya wanita itu berhenti berjalan. 


Puan menghela nafas saat mengamati konsidi Ane saat ini. 
la memang sudah berfikir sebelum Abimanyu 
memikirkannya, agar Ane berhenti menjadi model atau 
selebritis. Entah mengapa terlalu banyak pria yang 
mengenal Ane membuat Puan tak menyukainya. Puan 
seolah ingat dengan sikap Ranu yang diluar nalar karena 
mengagumi tunangannya itu. 


"Lo nggak seharusnya bertingkah kayak tadi. Lo itu udah 
gede." sahut Puan. 


"Lo nggak tahu apa yang gue rasain." Lirih Ane dengan 
suara bergetar. 


"Lo yang lebih harus ngerasaain apa yang gue rasaain dari 
dulu." sahut Puan. Pandangan Puan menajam ke arah Ane. 


"Jujur, gue nggak suka lo lebih dikenal banyak orang. Ranu, 
Mahanta, Dendra dan prig lainnya. Gue akui lo berhasil bikin 
gue emosi setiap ada pria yang deketin lo, walaupun lo 
nggak respon sama mereka. " 


"Trus apa hubungannya sama karir gue." elak Ane. 


"Karena lo model mudah dikenal banyak orang. Dan di SMA 
Garuda jalan lo nggak akan mudah. Mungkin lo akan 
menjadi nomor satu disana, dan lambat laun kakak senior 
cowok banyak yang naksir sama lo, dan senior cewek lo 
bakal banyak yang bully lo. Lo tahu, itu sebabnya gue nggak 
suka denger lo lulus seleksi, bukan maksut gue egois." 


"Kak Abi bener, SMA Garuda nggak tempat yang cocok buat 
lo." jelas Puan. 


"Seka cantik juga bisa santai sekolah disana , temennya 
juga banyak." 


"Itu beda Ne, tiap cowok lihat Lo mereka langsung suka, 
nggak bisa di pungkiri lo punya daya tarik tersendiri, belum 
juga lo sekolah di tempat gue udah banyak temen cowok 
gue yang naksir sama lo. Dan waktu tes PPDB juga banyak 
temen cewek gue yang terang-terangan benci sama lo. Itu 
karena apa? karena tahu lo model." 


"Maudy juga model, tapi dia bisa santai sekolah disana." 


"Dia nggak ada daya tarik sekuat lo. Di tempat gue nggak 1, 
2 model yang sekolah disana, banyak tapi diantara mereka 
selalu mempunyai kubu, siapa yang lemah akan jadi tempat 
bullyan mereka." 


"Tapi gue nggak mau relain karir gue yang gue bangun 
selama ini." Ucap Ane lirih sembari menangkup wajahnya 
dengan kedua tangannya. Bahunya bergetar, disisi lain ia 
masih ingin mempertahankan karirnya disaat semuanya 
mulai menekan untuk melepas karir yang telah lama ia 
bangun itu. 


"Perlahan gue akan bantu lo." Ucap Puan sembari meraih 
bahu Ane, menengakan Ane dalam dekapan hangatnya. 


Ane mengikuti semua perkataan Puan, ia berjalan kembali 
kedala apartemennya. Benar kata Puan tingkahnya terlalu 
kekanak-kanakan diusianya yang sudah remaja. 


"Maafin aku kak." Ucap Ane sembari menundukkan dalam- 
dalam wajahnya. 


Abimanyu menepuk bahu Puan, seolah menyalurkan rasa 
terimakasihnya karena dapat mengubah pola pandang Ane. 


"Kakak juga minta maaf, sikap kakak terlalu kasar ke kamu 
tadi." 


Kaia memeluk tubuh Ane." Kalau begitu kami pamit," ucap 
Kaia sembari mengusap puncak kepala Ane. 
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85 - First Kiss 


"Gue masih nggak percaya Puan bisa ngendaliin Ane." 


"Iya Bi, aku kira pernikahan mereka kayak permainan dilain 
sisi umur Puan masih terlalu muda, tapi pemikirannya juga 
sudah matang ternyata." 


"Awalnya gue nggak suka sama Puan, karena menurut gue 
dia terlalu posesif, tapi ternyata salah." Kaia meraih tangan 
Abimanyu dan menggenggamnya erat. 


"Nggak tahu kenapa, kayak keinget aja waktu kita masih 
PDKT." ucap Kaia yang mengundang tawa Abimanyu. 
Abimanyu menunduk kepala, mensejajarkan wajahnya 
dengan Kaia, ia mengecup singkat bibir istrinya itu karena 
gemas. 


Menit berikutnya pria 22 tahun itu mulai menghidupkan 
mesin mobilnya. 


Ane terus mengamati wajah Puan yang ada disampingnya. 
Pria itu masih fokus mengemudi. 


"Kenapa?" tanya Puan saat Ane tak kunjung membuka 
suara, hanya menatapnya dalam diam. 


"Lo masih mau denger jawaban gue nggak." Tanya Ane 
sembari mengulas senyum di wajah cantiknya. 


"Yang mana?" tanya Puan tanpa menatap ke lawan 
bicaranya. 


Ane menghela nafas panjang, pria itu kembali dingin seperti 
semula. 


"Tepiin mobilnya." Perintah Ane sembari mengetuk-ngetuk 
jendela kaca yang ada disampingnya. 


"Mau ngapai?" Puan melirik sekilas ke arah Ane. 
"Tepiin sekarang." Sahut Ane dengan nada memelas. 


Puan pun mengikuti, ia menepikan Range rover di pinggir 
jalan, padahal hanya kurang beberapa meter saja mereka 
sudah sampai di kediaman keluarga Mada. 


"Putar kepala." Perintah Ane sembari memutar kepala Puan 
dengan paksa, hingga pria itu mau tidak mau menatap 
dirinya. 


"Lo tadi nembak gue kan?" tanya Ane tanpa malu yang 
seketika dapat membuat Puan menyipitkan kedua matanya. 


"kapan?" tanya Puan seolah pelupa. 
"Gue seriusan Puan." Ucap Ane dengan nada suara datar. 


Puan tak tahan melihat sikap gadis yang ada di depannya 
yang seolah menjadi gadis yang imut dan menggemaskan. 


"Iya, jadi jawabannya apa?" tanya Puan setelah ia puas 
menggoda Ane, memutar-mutar pertanyaan Ane. 


"Aku mau." 
"Mau apa?" Goda Puan lagi. 


Ane menghela nafas panjang, lelah juga saat serius malah di 
bercandain. 


"Nggak apa, jalanin lagi mobilnya." Ketus Ane. 


Puan hanya menatap wajah Ane tanpa berniat mengikuti 
perintah gadis itu untuk melakukan mobilnya kembali. Ada 
sesuatu yang harus ia selesaikan saat ini juga. 


"Jalanin atau aku turun naik taksi." Geras Ane sendiri karena 
Puan hanya menatap ke arahnya. 


Puan terkekeh pelan mendengar celetuk Ane seperti itu. Pria 
tampan itu memutar kepala Ane ke samping, untuk 
menghadap dirinya. 


"Jadi kita seriusan kali ini?" tanyanya yang semakin 
membuat jantung Ane bergetar tak karuan. 


"Apasih." Balas Ane karena mood-nya benar-benar hilang. 
"Ane aku serius," 

"Yaudah." 

"Yaudah apa?" 

"Kita pacaran." 


Puan menggelengkan kepalanya. "masak udah tukar cincin 
pacaran. Tunangan dong." 


Ane tak dapat menahan senyumnya kali ini. Gadis itu 
berhampuran dalam pelukan Puan. 


"Nggak ada kontrak 2 tahun ya?" Bisik Puan, sembari 
membalas hangat pelukan Ane. 


"Liya." lirih Ane. 


Puan melepaskan pelukannya menatap dalam-dalam gadis 
itu. 


"Ma..mau ngapain?" Ane gelagapan tak kala Puan yang tiba- 
tiba memajukan wajahnya, mengikis jarak di antara mereka. 


"Cuman mau masangin ini." Sahut Puan sembari 
memasangkan cepet bunga di rambut Ane sebelah kiri. 


Ane menghela nafas lega, namun tiba-tiba,,, 


Cuppp 


Puan menahan tengkuk Ane agar kepala gadis itu tetap di 
posisinya, Puan tersenyum di sela ciumannya. Akhirnya ia 
mengatakan semua itu. Akhirnya ia menyatakan 
perasaannya yang sesungguhnya. Akhirnya, sungguh ia 
bahagia hari ini. 


Ane sempat terlena dengan permainan Puan, ia bahkan 
memejamkan matanya, namun ia segera mengembalikan 
kesadarannya. 


"Puan." Ane mendorong dada Puan agar pria itu mengakhiri 
semua ini. Percayalah jantung Ane berdetak tak karuan saat 
ini. 

"Nggak sengaja tadi." Bukannya minta maaf pria itu malah 
memasang wajah tanpa dosa. 


"Bikin aku jantungan." Ane menekan dadanya yang 
berdetak lebih cepat dari biasanya, baru pertama kali ada 
pria yang melakukan hal ini. 


"Kita kan udah resmi tunangan." Sahut Puan sembari 
memajukan wajahnya kembali. 


Ane seolah mendapatkan tanda bahaya, gadis itu segera 
menutupi bibirnya sendiri. 


"Tunangan belum nikah." Gerutu Ane sembari menatap 
tajam ke arah Puan. Ane tak kira pria itu beda tipis dengan 
Asoka yang suka curi cium dari Gina. Karena Puan terlihat 
cuek selama ini dengan perempuan, berbeda dengan Asoka 
yang open dengan perempuan. 


"Gimana kalo kita setujui aja usul nyokap lo buat 
mempercepat tanggal..." 


"Nga ngak ngak, aku nggak mau." Sahut Ane masih kukuh 
dengan pendapatnya. 


Puan tertawa tak kala melihat tunangannya yang 
bertingkah seperti ini. Menit berikutnya ia kembali 
menjalankan mobilnya karena mamahnya sudah berkali kali 
menelponnya. 


Ane mengulas senyumnya saat ia sudah menapakkan 
kakinya di halaman rumah keluarga Mada. Ada suasana 
berbeda saat ini, kalau sebelumnya ia harus berakting 
seolah memang benar-benar bertunangan dengan Puan, dan 
saat ini ia memang benar-benar bertunangan dengan Puan. 


"Ayo." Puan menggandeng mesra tangan Ane, mereka 
berjalan berdampingan memasuki kediaman keluarga Puan. 


Saat di pintu masuk, keduanya sudah di sambut oleh 
beberapa ART keluarga Puan, dengan berbagai pandangan. 
Ada yang memandang Ane dengan tatapan kagum, ada 
juga yang melemparkan tatapan iri ke gadis 16 tahu itu. 


Seolah mereka iri melihat tuan mudanya bergandengan 
sangat mesra dengan Ane. 


"Sayang." Bu Mada memeluk erat calon menantunya itu. 
Bahkan beliau mencium kedua pipi Ane. 


"Tante." Ane membalas pelukan itu lebih hangat. 


"Kangennya tante kelewat batas sama kamu, kok baru 
nyampek?" 


"Tadi ada kak Abimanyu sama kak Kaia mampir tan, jadi 
harus di apartemen dulu." 


"Yaudah, Da tunjukin kamar Ane ya." Perintah Bu Mada yang 
mendapat anggukan dari anaknya itu. 


"Ayo." Puan menggeret koper sembari menggandeng tangan 
Ane. 


Puan membukakan kamar yang pintunya berwarna putih itu. 
Kamar yang luasnya sangat mirip dengan kamar Ane yang 
ada di rumah keluarga besarnya. Namun ada satu yang 
membuat Ane terkesan, dekorasi klasik kamar ini yang 
sebelumnya belum ia temui. 


"Ini kamarnya kaka Sita, tapi setelah menikah dia nggak 
pernah tidur disini, lebih suka tidur di kamar lanati 3." Sahut 
Puan menjelaskan panjang lebar. 


Ane melangkahkan kakinya masuk kedalam, mengamati 
setiap foto yang bergantung di pajangan itu. Ane mengulas 
senyum tak kala melihat foto Puan masa kecil yang 
memamerkan gigi ompong nya. 


Ane mengambil pigura itu, ia menatap foto itu lalu menatap 
pria yang ada di sampingnya. Seketika tawanya pecah. 


"Kenapa?" Puan mengernyitkan dahinya. 


"Sial kenapa foto ini masih dipajang." Puan memang tidak 
terlalu suka melihat foto semasa kecilnya, padahal tidak 


terlalu buruk. Namun gigi ompong nya yang membuat 
penampilannya semasa kecil lebih lucu. 


"Apaan sih," sahut Ane menepis tangan Puan yang berusaha 
mengambil foto itu. 


"Kalo mau foto, mendingan foto langsung aja, lebih cakepan 
loh." Sahut Puan yang membuat tawa Ane pecah. 


"Cakepan kalo ompong." Ucap Ane sembari terus menatap 
gigi omong Puan pada foto itu. 


Tiba -tiba ada suara ketukan pintu yang mengagetkan 
mereka berdua. 


"Kak Sita." Ane mengulas senyum cerahnya saat ia melihat 
Sita berdiri di ambang pintu. 


"Hai sayang, tambah cantik aja." Sahut Sita sembari 
memeluk erat calon adik iparnya itu. 


"Kak Sita gimana kabarnya?" 


"Baik banget, apalagi mau liburan bareng sama kamu, 
semakin baik kabar kakak." Ane terkekeh mendengar 
penjelasan Sita. 


"Oh ya kalau kamu mau lihat fotonya Puan waktu kecil ayo 
ikut kakak, kakak punya banyak banget." Ucap Sita yang 
mendapatkan antusias dari Ane. 


"Kak Sita apaan sih." Gerutu Puan, karena ia memang tak 
suka dengan gaya foto masa kecilnya. 


"Boleh kak." Ane berjalan mengikuti Sita sedangkan Puan 
mengekorinya di belakang dan masih saja memohon agar 


kakaknya tak membuka foto aib-aibnya. Puan memang 
begitu, menganggap foto semasa kecilnya sebagai aib. 


Sita dan Ane berjalan beriringan ke arah lantai dasar. Di 
pintu masuk, pandangan Ane terpaut pada Aksa, Ane 
mengulas senyumnya. Namun Aksa memalingkan wajahnya 
dan kembali melanjutkan langkahnya. Ane mengerutkan 
dahinya, ia bingung harus bersikap seperti apa. Tak ada 
salahnya kan bersikap ramah terhadap calon kakak ipar? 


Namun Ane tak mengambil pusing, kebahagiannya hari ini 
sangat lah berlipat ganda. Hubungannya dengan Puan 
akhirnya resmi juga. 


"Ini nih." Sita menenteng album foto yang ukurannya 
lumayan besar. Ane menerima dengan senang hati, ia 
membuka lembaran demi lembaran, memperhatikan setiap 
wajah yang ada di sana. la tak dapat menahan tawanya 
setiap kali matanya melihat wajah Puan sewaktu kecil. 


"Nggak usah ketawa." Puan menutupi kedua mata Ane 
dengan telapak tangannya. 


"Da. Apaan sih." Ane dengan secepat kilat menyingkirkan 
tangan itu, ia kembali mengulas senyumnya. 


"Oh ya kakak ke atas dulu ya, Aksa udah dateng." Ane 
mengangguk mengiyakan, sedangkan Puan masih sibuk 
mengambil paksa album yang di pegang erat oleh kedua 
tangan Ane. 


"Puan stop, emang apa salahnya sih gue lihat foto lo zaman 
kecil." 


"Ne please, nggak lucu aja mukak gue disitu." 


"Nggak papa, menurut gue ini lucu." Sahut Ane sembari 
terus membolak lampiran album itu. 


Mata Ane membulat sempurna tak kala melihat 3 anak kecil- 
-2 pria dan yang ditengah 1 perempuan. Ane terus 
mengamati wajah itu. 


"Ini kan lo, terus ini--" Ane menggantungkan ucapannya, 
otaknya masih berfikir keras, ia seperti tak asing dengan 
wajah anak kecil yang ada di kanan Puan. 


"Kayak Mahanta." Ucap Ane saat otak lemotnya mulai 
bekerja. 


Puan menghela nafas berat saat Ane membuka kembali 
album foto itu. Itu yang tak disuka oleh Puan, mengingat 
kembali masa kecilnya dengan Mahanta. 


"Dan ini.." Ane kembali mengandalkan pemikirannya. 


"Ini kak Sita?" tanya Ane, Puan hanya diam. Tak berniat 
untuk menjawab pertanyaan Ane. 


"Tapi nggak mirip sama foto kak Sita." Ucap Ane sembari 
membolak balikkan foto Sita yang ada di album 
pertamanya. 


"Dis-ta, ini Paradista?" lagi dan lagi, otak lemotnya kembali 
bekerja tak kala kedua mata indahnya terus mengamati 
setiap jengkal wajah gadis kecil itu. 


"Bener ini Paradista?" Ane memutar kepalanya ke arah Puan, 
mengulangi kembali pertanyaannya. Namun pria itu hanya 
menganggukkan kepalanya, pandangannya pun datar. 


Ane tak mempermasalahkan itu, ia pernah mendengar dari 
Seka kalau Puan pernah berteman akrab dengan Mahanta 


namun karena masalah perempuan mereka bertengkar. Dan 
perempuan itu tak lain dan tak bukan adalah Paradista. 


Jadi intinya mereka bertiga dulu berteman akrab, karena 
ada rasa pada masing-masing akhirnya pisah. 


Ane terus menerus membuka lembaran berikutnya. Dan 
matanya kembali membulat tak kala melihat foto Puan dan 
Amanda sedang menaiki kuda bersama, anak kecil yang 
usianya sekitar 10 tahun itu terlihat sangat akrab. Satu 
yang dapat Ane ketahui dari hal ini. Paradista cukup akrab 
dengan keluarga Puan. Kalau tidak, tidak mungkin wajah 
gadis itu ada di album keluarga Puan. 


Ane masih tak mempermasalahkan itu, namun lembar 
berikutnya ia menyipitkan kedua matanya tak kala melihat 
gadis yang mengenakan dress putih, juga topi pesta ulang 
tahun yang menghiasi kepalanya, gadis itu memejamkan 
matanya sembari mencium pipi seorang anak laki-laki yang 
sedang meniup lilin ulang tahun. Mata Ane seolah memanas 
melihat hal itu. 


'Masih kecil tapi ucap cium pipi.' Guman Ane sembari melirik 
sekilas ke arah Puan. 


Sedangkan Puan hanya dapat menggulum senyum di 
bibirnya. 


"Kenapa? cemburu?" goda Puan sembari menaik turunkan 
alisnya. 


Ane tak menjawab, ia melanjutkan membuka lembar album 
selanjutnya. Ane juga membulatkan kedua matanya saat 
melihat foto mereka berdua lagi dan lagi sedang 
berpelukan. Seolah Ane tak terima melihat semua hal yang 
ada di depan matanya. 


"Khemm, cemburu ya, kelihatan banget mbak wajahnya." 
Goda Puan sembari mengusap usap kepala Ane. Ane 
menepis tangan itu, ia berdeham dan melanjutkan 
aktifitasnya. 


"Dih, cemburu beneran. Itu zaman anak-anak Ne." Ucap 
Puan sembari mengalungkan lengannya di bahu Ane. 


"Nggak usah bahas." Ketus Ane tanpa melihat lawan 
bicaranya. Entah mengapa melihat tingkah Ane yang 
cemburu seperti itu membuat daya tariknya meningkat di 
hati Puan. Puan mencubit pipi Ane karena gemas. 


"Aw, sakit." Ane menatap ganas ke arah Puan, sedangkan 
Puan hanya terkekeh melihat tingkah tunangannya itu. 


"Gue tadi kan udah bilang, jangan buka-buka album lawas." 


"Kenapa? Gue nggak mempermasalahkan foto ini, ini,, 
wajar." Ucap Ane namun menekankan kata akhirnya. 


"Bagus deh kalo wajar." Ucap Puan sembari menyandarkan 
kepalanya pada bahu Ane. 


"Puan berat. Kepala lo berat. Nggak enak juga kalo ada 
orang lain yang lihat." Gerutu Ane sembari menggeser 
kepala pria itu dari bahunya. 


"Da." panggil ulang Ane. 


"I menit." Ucap Puan sembari memejamkan matanya, ia 
sedang benar-benar merasakan zona nyama. Ane 
membiarkan kepala Puan membuat berat bahu kanannya. 


Tanpa mereka sadari sedari tado ada mata elang yang selalu 
mengawasi tingkah mereka. 


'Puan, tumben mereka akur. Ada yang nggak beres.' Guman 
pria itu sembari menggenggam erat ponsel yang ada di 
tangan kanannya. 


"Aksa, kamu udah dateng? Mau makan apa? Biar aku 
masakin." Sita memeluk tubuh suaminya dari belakang, 
sedangkan Aksa memutar bola matanya malas sembari 
menyingkirkan tangan Sita yang melingkar di pinggangnya. 
Aksa berjalan kembali, meninggalkan Sita yang masih 
bingung menatapnya. 


'Dia tak pernah berubah,' batin Sita sembari terus menatap 
Ke arah suaminya yang sudah mulai masuk ke dalam kamar. 


Makan malam keluarga Mada, semuanya lengkap 
berkumpul. Mulai dari Tuan dan nyonya Mada, Sita dan 
Aksa, juga Puan dan Ane. 


Beberapa obrolan ringan mulai mereka bicarakan. Tak ada 
yang tak tertawa, terkecuali Aksa. Entah kenapa pria itu 
malah menyibukkan diri dengan ponselnya yang ia 
sembunyikan di bawah meja. Ia memilih membaca beberapa 
artikel dan mengecek saham pada perusahannya. la juga 
memilih membaca laporan melalui grup chat, yang padahal 
sangat jarang ia lakukan. 


Aksa memilih menyibukkan dirinya dari pada harus melihat 
adegan yang ada di depannya. Puan dan Ane yang saling 
menebar tawa mereka. 


"Kamu mau tambah ini Sa?" Tanya Sita sembari 
menuangkan sup iga kesukaan Aksa. 


Aksa berdiri dari duduknya, "Maaf, saya harus menerima 
telpon sebentar." Pamitnya sebelum meninggalkan meja 
makan sembari menenteng ponselnya, seolah memang ada 
panggilan mendadak. 


Sita hanya mengulas senyumnya melihat tingkah suaminya 
itu, 'Seharusnya kamu nggak usah bertingkah seperti itu 
kalau Cuma mau menghadari aku.' Guman sembari 
menuangkan sup iga di atas mangkuk Ane. 


"Gimana sup iga buatan kakak?" tanya Sita saat Ane sudah 
memasukkan kuah sup itu ke dalam mulutnya. 


Ane membulatkan matanya sempyurna, "Lebih enak dari 
dugaanku kak." Ane mengulas senyum seramah mungkin. 


"Ini yang paling Puan suka, sop buntut, kamu cobain juga." 
Sita mengambil mangkok kecil dan menuangkan sop yang 
masih mengebul asapnya itu. 


"Gimana?" tanya Sita saat sop buntut itu sudah masuk ke 
dalam mulut Ane. 


"Waw, nggak bisa ngomong lagi aku, Kak Sita kalau buka 
restoran pasti rame." Ucap Ane memuji masakan Sita, 
karena masakan Sita memang kelewatan enaknya. 


"Cobain." Sahut Puan sembari menarik tangan Ane untuk 
menyuapinya. Ane menuruti saja, tak mengindahkan 
pandangan Bu juga Pak Mada yang mencoba 
menyembunyikan tawa mereka. Mereka tak mau 
mengganggu kisah romantis yang ada di depan mereka. 


"Jadi keinget masa muda kita ya pah." Sahut Bu Mada 
sembari merangkul mesra bahu suaminya itu. Pak Mada 
hanya menganggukkan kepalanya sembari mengulas 
senyumnya. Mungkin sikap dingin Puan menurun dari pak 
Mada, papahnya. 


Ane tak dapat menyembunyi semburat merah pada kedua 
pipinya, melihat tatapan papah dan mamah Puan terhadap 
dirinya. 


"Khemm." Pak Mada berdeham, "Jadi, kapan nih lanjut ke 
jenjang yang lebih tinggi?" sambungnya sembari mengulas 
senyum di wajahnya. 


"Kapan nih Ne? Di resmiin." Tambah Bu Mada yang semakin 
membuat Ane seolah terpojokkan, ia tak tahu harus 
menjawab seperti apa. 


"Itu..." 


"Secepetnya mah kalo bisa." Ane memutar kepalanya ke 
arah Puan, pandangannya menyipit tak percaya dengan apa 
yang dikatakan Puan. 


"Kalo Nak Ane Gimana, setuju?" Ane memutar kepalanya ke 
arah depan, menatap Pak Mada yang sedang bertanya ke 
arahnya. 


Ane menghela nafas perlahan, ia mengulas senyumnya. 
Menghilangkan gugup dalam dirinya. "Itu Om, bukannya 
maksut Ane untuk menunda. Tapi umur Ane baru 16, 
rencananya kalau Ane umur 17 tahun baru nikah." 


"Nggak papa, yang penting satu, tetap jaga hubungan 
kalian. Ya?" sahut Bu Mada sembari mengambil centong 
sayur dan menuangkan sop buntut lagi di mangkok Ane. 
"Tambah lagi ya." Sahutnya. 


Ane tak dapat mengukur berapa bahagia yang ia rasakan 
saat ini, kalau dulu ia merasa bersalah setiap kedua orang 
tua Puan baik dan perhatian kepadanya, karena Ane 
mengira kalau ia telah menipu mereka dengan berpura-pura 
berkomitmen dengan anak mereka. 


Namun sekarang beda, Ane sudah mengalah dengan 
perasannya. la telah mengaku kalau ia menyukai Puan, 
diluar perjanjian yang mereka sepakati. 
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86 - Mengejutkan karyawan 


Ane sudah menutup kedua mata indahnya, namun dering 
ponselnya membuat ia kembai membuka mata. Ane melirik 
sekilas notifikasi pada layar ponselnya, senyumnya 
mengembang tak kala melihat pengirim pesan itu Puan, ia 
segera membuka pesan itu. 


Udah tidur? 

Belum 

Keluar ke taman belakang sebentar 
Udah malem 


Ada yang mau gue omongin bentar 
Cepetan 


Ane menghela nafas panjang. Benar sikap Puan sudah mulai 
melunak terhadapnya, namun sikap memaksa dan tidak 
mau dibantah masih mendiami diri Puan. 


Sejujurnya Ane sudah mengantuk, namun apa daya Puan 
memaksanya untuk tetap bertemu di taman belakang. 
Padahal ini sudah jam 12 malam. 


Ane beranjak dari tempat tidur, melihat sekilas ke arah 
cermin untuk memastikan penampilannya, ia bahkan 
menyisir rambut panjangnya agar lebih tertata rapi. 
Memang banyak yang merubah dirinya saat ini, sebelumnya 
ia yang tak pernah memikirkan harus berpenampilan rapi 
setiap ia bertemu pria itu. 


Ane segera berjalan menuruni tangga dan menuju taman 
belakang rumah keluarga Mada. Ane memeluk dirinya 


sendiri tak kala angin malam membelai dingin tubuhnya. la 
mengedarkan pandangannya mencari sosok Puan, namun ia 
tak menemukan orang itu, hingga ia merasa ada yang 
menepuk bahunya. 


Ane mengulas senyum di wajahnya, 'Ini pasti Puan. 
Gumannya sembari memutar badannya perlahan. 


"Lama banget..." ucapnya menggantung saat tersadar siapa 
yang menepuk bahunya tadi. Kedua mata Ane membulat 
sempurna tak kala pria yang ada di depannya bukan Puan, 
namun Aksa. 


Ane menutup mulutnya sendiri dengan kedua tangannya. 


Aksa mengedarkan pandangannya, lalu ia menatap gadis 
cantik yang ada di depan matanya. la terus mengamati 
wajah Ane, semakin ia menatap wajah gadis itu, semakin ia 
teringat dengan mantan kekasihnya. Iriana. Namun sekilas, 
Aksa segera kembali ke dunia nyata. 


"Tengah malem keluar, cari siapa?" tanya Aksa dengan nada 
datar, tatapannya dingin menusuk tulang Ane yang sudah 
menggigil akibat suhu malam yang dingin. 


Ane memutar bola matanya, ia berusaha mencari alasan. 
"Cari Puan?" tebak Aksa yang seolah membuat Ane semakin 
tak sanggup untuk berbicara lebih lama dengan pria itu. 
Saat ini Ane ingin segera menghilang dari tempat ini, 
segera. 


"Iya Kak." Ucap Ane, karena ia tak punya pilihan lain, toh 
ucapan Aksa memang benar. 


Aksa menghela nafas berat, entah mendengar dugaannya 
benar seolah ada yang mengganjal hatinya. 


"Oh ya kak, flip flap sama jaz kakak yang dulu,,," 


"Nggak papa, ambil aja, Kalo nggak suka buang." Ucap Aksa 
lalu melanjutkan langkah kakinya meninggalkan Ane 
dengan seribu tanya dalam otakya. 


Ane tak tahu kenapa tingkah Aksa seolah bertolak belakang 
seperti saat pertama mereka bertemu, Ane menghela nafas 
panjang, ia mendudukkan dirinya di kursi panjang taman 
yang ada di sampingnya. 


Aksa mengusap wajahnya gusar, entah mengapa emosinya 
tak setabil hari ini. Seolah ia merasakan ada hal yang aneh 
dalam dirinya. Ia berniat menenangkan fikirannya ke taman, 
namun saat ditaman ia malah bertemu Ane. Yang semakin 
memorak porandakan dirinya adalah pengakuan Ane yang 
menunggu Puan. 


Aksa segera meraih kunci mobil yang ada di dalam sakunya, 
ia segera meluncur ke bar terdekat. Disaat seperti ini ia 
butuh alkohol untuk mencerna semua fikirannya. 


Ane memeluk dirinya sendiri, merapatkan jubah tidur yang 
ia kenakan, angin malam benar-benar membuat dirinya 
kedinginan. 


"Hai." Ane membulatkan kedua matanya saat ia merasa ada 
yang tiba-tiba memeluk tubuhnya dari belakang. 


"Kok cemberut?" sahut Puan sembari mencubit pipi Ane 
gemas. 


"Kurang lama." Sindir Ane tanpa menatap lawan bicaranya. 


Puan menghela nafas panjang, ia menyesal karena tiba-tiba 
ia diminta tolong kakaknya untuk membantu mencari 
ponsel Sita. 


"Sorry, tadi kak Sita minta tolong cariin ponselnya, nggak 
mungkin dong gue nolak." Sahut Puan jujur. 


"Dingin banget ya?" Puan meraih kedua tangan Ane dan 
mendekapnya ke dalam tangannya. 


"Da." Ucap Ane lirih namun penuh penekanan, ia segera 
menjaga jarak dengan Puan, entah mengapa ia takut jika 
saja ada yang mengawasi mereka. 


Dan benar, saat ini memang ada yang mengawasi mereka, 
Aksa memilih untuk menunda pemberangkatannya ke bar 
saat melihat Puan mulai berjalan ke arah Ane, ia hanya ingin 
tahu sejauh apa hubungan mereka. 


"Kenapa? Semuanya udah pada tidur Ne." Ucapnya sembari 
mengalungkan lengannya pada bahu Ane. 


"Tadi katanya mau ngomong penting." 


"Masak? Nggak ingat." Puan tanpa dosanya menyandarkan 
kepalanya pada bahu Ane. 


"Puan gue serius." Ane berusaha menyingkirkan kepala 
Puan dari bahunya. 


"Cuman kangen aja." sahut puan sambil memeluk erat Ane. 


"Nggak usah gombal, baru beberapa jam ketemu." Sindir 
Ane sembari mendorong kepala Puan dari bahunya, lagi. 


"Beneran Ne." 


"Aku balik sekarang," tangan Puan dengan lihainya 
menahan bahu Ane agar tetap duduk manis di tempat. 


"15 menit." Sahut Puan sembari menyandarkan kembali 
kepalanya pada bahu Ane. 


"Pegel, 5 menit." Sambung Ane. Puan menghela nafas 
panjang. 


"10 menit." 


"5 menit atau nggak gue.." 


Cupp 


Puan tanpa dosanya malah mencium bibir Ane sekilas. Ane 
menyipitkan kedua matanya kaget saat pria itu melakukan 
hal itu lagi. 


"yaudah 5 menit." Sahut Puan sembari memejamkan 
matanya dan bersandar pada bahu ternyaman baginya itu. 


Ane hanya dapat menuruti permintaan Aneh Puan. la malas 
berdebat, Puan memang tak mau dibantah. 


Pandangan Aksa memanas tak kala melihat pemandanagn 
itu. la menggenggam erat kunci pada tangan kanannya, tak 
menunggu lama ia segera melanjutkan langkah kakinya 
menuju parkiran. 


Ane memoles make-up tipis pada wajahnya, mengurai 
rambut indahnya, ia mengenakan dress mewah warna 
hitam, juga wedgess warna hitam. 


Sholder-bag tak lupa ia kenakan. Hari ini ia ada janji dengan 
Sita juga Bu Mada untuk pergi berbelanja juga perawatan. 


Ane membuka pintu kamarnya dan segera keluar dari kamar 
itu. Di tangga pertama, pandangnnya sudah terpaut pada 
Aksa, Ane memilih untuk menundukkan pandangannya saat 
pandangan Aksa menatap tajam ke arahnya. 


Ane melanjutkan langkah kakinya ke arah meja makan, 
karena semua sudah menunggunya. 


"Cantik banget." Puji Bu Mada saat kedua matanya sudah 
menyadari kehadiran Ane. 


"Nggak usah ngelihatin kayak gitu. Dosa." Sita menutup 
mata Puan dengan telapak tangannya. Karena Puan tak 
mengedipkan pandangannya menatap Ane mulai saat gadis 
itu turun dari tangga. 


"Apaan sih kak, gue udah gede." sinis Puan sembari 
menyingkirkan telapak tanagn Sita dari kedua matanya. 


Semuanya hanya terkekeh mendengar ucapan Puan, 
memang dengan setelan kemeja seperti ini orang tak akan 
mengira kalau Puan pria berusia 17 yang sebentar lagi 
menginjak 18 tahun. Bahkan saat orang melihat mereka tak 
percaya Puan masih anak SMA. Namun kalau Puan sudah 
mengenakan baju santai atau seragam sekolah orang juga 
percaya jika ia masih SMA. Seolah Puan punya aura 
bunglon, punya kelebihan merubah wujud seperti yang ia 
mau. 


"Gimana kalo belanjanya ditunda besok, aku mau ngajak 
Ane keliling kantor aku." 


"Jangan mau Ne, capek nggak ada faedahnya." Cibir Sita 
yang membuat Puan membelalakkan matannya sempurna. 


Saat ini Puan memang memilih untuk berangkat bekerja, 
tidak seperti biasanya yang semua pekerjaan di serahkan 
kepada tangan kanannya yang merupakan sekertaris 
utamanya, walaupun keputusan tertinggi ada di tanagn 
Puan. 


"Kambuh kompornya." Cibir Puan yang semakin membuat 
Sita puas menggoda adik satu-satunya itu. 


Semua orang tunduk, tak kala melihat Puan melintas 
berjalan, beberapa bisikan dari karyawan mulai terdengar. 


"Tampan banget pak bos lama nggak jumpa." 
"Denger-denger dia mau nikah." 

"Yakin diumurnya yang masih 18 tahun?" 
"Kenapa? Dia udah mapan, apa salahnya?" 


"Nggak salah sih, cuman baik banget nasip calon istrinya 
punya suami cakep tajir." 


"Nggak komen lagi deh gue, perfect." 


Puan tak mengindahkan semua perkataan itu, ia memilih 
terus melanjutkan langkahnya ke dalam ruangan. 


Puan mendudukkan dirinya dikursi singgah sananya yang 
telah lama tak ia duduki itu. 


Puan menyandarkan kepalanya pada kepala kursi, sembari 
kedua tangannya sibuk mengecek laporan semua rapat 
petinggi kantornya yang diselenggarakan selama ia tak 
hadir di kantor dalam bentuk cetak. Menit berikutnya pintu 
ruangannya diketuk. Dan seorang wajah yang sangat 
familiar baginya membuka pintu itu. 


"Selamat datang kembali Tuan Muda Mada." Wanita berusia 
sekitar 30 tahun itu tersenyum ramah. Mendengar hal itu 
Puan mengalihkan pandangannya dari tumpukan kertas 
yang masih ia pegang, ia memfokuskan pandangnnya pada 
satu titik. Senyumnya mengembang. 


"Terimakasih Bu Sonya. Perkembanagn yang cukup pesat 
walaupun saya tidak terjun mengurusi langsung tapi banyak 
perkembanagn di perusahaan ini." 


"Tidak mengurusi langsung tapi selalu memantau 
perusahaan, itu sama saja bos." 


"Tapi kalau saya tidak mempunyai tangan kanan seperti Bu 
Sonya saya tidak tahu apa yang terjadi dengan perusahaan 
ini." 


Memang benar, disaat Puan disibukkan dengan kegiatan 
lainnya seperti sekolah semua kepentingan perusahaan di 
ambil alih oleh Bu Sonya, namun tetap dalam pengawasan 
Puan. 


Oleh karena itu berkali-kali Puan mengecek ponselnya, 
selalu mengawasi setiap gerak-gerik melalui sisi tivi yang 
dipasang di beberapa sudut penting di kantor 
perusahannya. Ia juga ikut andil setiap ada keputusan yang 
harus Bu Sonya ambil. 


"Tadi saya berencana mampir, mau memberikan berkas ini 
untuk di Acc, tapi tiba-tiba bos datang langsung ke kantor 
jadi, suatu kebetulan yang baik." jelas Bu Sonya yang 
mendapat anggukan faham dari Puan. 


Puan segera menerima berkas itu, membaca dengan teliti 
sebelum menandatanginyanya. 


"Ada beberapa desain produk yang akan diluncurkan 
beberapa minggu ini, untuk detailnya segera saya kirimkan 
melalui email bos." 


Puan mengangguk faham "Lalu?" 


"Hari ini akan ada pertemuan, hanya sekedar makan siang 
dengan klien dari Singapura. Tempat dan waktunya juga 
segera saya kirimkan melalui email. Kalau begitu saya 
permisi." Bu Sonya menundukkan kepalanya sejenak 
memberi salam sebelum membalikkan badannya dan 
berjalan ke arah pintu keluar. 


Puan mendongakkan kepalanya di langit-langit atap 
ruangannya, matanya memejam sejenak, tangan kirinya 
memijit tengkuk lehernya, mengamati semua laporan 
sedaritadi membuat lehernya pegal. 


Puan segera mengambil ponsel yang ada di dalam saku 
jasnya, senyumnya mengembang saat melihat foto Ane 
yang ia jadikan wallpaper. 


Puan membuka aplikasi WhatsApp, ia segera mencari 
kontak Ane dan meng video call nya. 


"Hai." Puan tersenyum saat wajah cantik Ane sudah nampak 
di layar ponselnya. 


"Ngapai itu? Warnai rambut?" tanya Puan saat ia sadar kalau 
Ane sedang berada di salon dan belakangnya ada seorang 
mbak-mbak salon yang memegang kuas juga cat warna 
rambut. 


"Iya, kita bertiga samaan Da." 


Ane memutar ponselnya ke arah Bu Mada juga Sita, mereka 
berdua melambaikan tangannya ke arah Puan. Puan hanya 
dapat menggelengkan kepalanya melihat tingkah kakak 
juga mamahnya itu. 


"Ne bilangin mamah, inget umur, gitu." Ane terkekeh 
mendengar ocehan Puan. 


Bu Mada memang sudah berumur 50 tahun, namun pesona 
kecantikannya belum berubah sekalipun. Kalau ia bilang 
umurnya baru 35 tahun pasti orang juga percaya. 


"Jangan julik." Sahut Bu Mada. 
"Sini Da, ntar kita kembaran 4" ajak Sita. 


"Kayak nggak ada kerjaan." Ketus Puan sembari terus 
mengamati tingkah 3 orang yang ada di dalam ponselnya. 


"Bilang gitu, Zaman SMP kamu aja sukanya warnai rambut 
warna kuning hijau pink." 


"Beneran kak? Masak iya warna pink." Ane seolah tak 
percaya. 


"Dia emang suka warna pink Ne, dulu cat kamarnya 
warnanya juga pink." 


"Jangan mengumbar kebohongan, dosa." Sahut Puan yang 
membuat Ane, kakanya juga mamahnya tertawa seketika. 


"Eh lo tahu nggak, grup chat kakak rame gara-gara temen 
kakak yang bekerja di tempat kamu gempar kamu tiba-tiba 
dateng ke kantor langsung, mereka kira akan ada 
penggeledahan atau apa." 


Puan hanya terkekeh mendengar penjelasan kakaknya itu, 
memang Benar. Dulu Puan pernah tiba-tiba datang ke kantor 
untuk mengecek secara langsung pembukaan keuangan 
Kantornya, karena ia sadar kalau laba turun drastis. Dan 
saat itu Bagian keuangan utama jadi tersangka 
penyelundupan uang. 


"Kamu kenapa tiba-tiba masuk? Mbak Sonya bikin 
kesalahan?" 


Puan menggelengkan kepalanya, "Nggak papa pingin 
masuk aja. Kasian juga Bu Sonya kalau harus ngerjain 
semua sendirian." 


"Bener tuh, kamu harus bilang makasih yang banyak sama 
Bu sonya, nggak ada dia kamu nggak akan jadi seperti ini 
Da, jarang dizaman sekarang orang jujur kayak beliau." 


"Siap mah." 


Tiba-tiba iPad Puan berdering, tandanya ada email masuk. 
Puan melirik sebentar, ada kabar dari Bu Sonya kalau 
pertemuan dengan klien singapura diajukan sekarang. 


"Kenapa? Kok wajahnya jadi ditekuk gitu?" tanya Ane saat 
mengmati wajah Puan yang tak seceria sebelumnya. 


"Ne gue tutup dulu ya, ada pertemuan penting mendadak. 
Nanti kalau aku pulang dari kantor Lo harus udah siap, kita 
makan malam diluar. Bay." Puan mematikan sambungan 
telponnya sepihak, ia segera berdiri dari kursinya dan 
segera menghampiri Bu Sonya yang sudah menunggunya di 
ambang pintu. 


Ane mengamati perubahan wajahnya sat ini, cat rambut 
coklat seolah membuat tampilannya lebih Fresh. 


"Mamah ngerasa umur mamah jauh lebih muda 23 tahun." 
Sahut Bu Mada sembari berkaca pada kaca besar yang ada 
di depannya. 


"Iya mah Iya, kita seumuran deh. Yaudah yuk laper juga 
kelamaan disalon." Sita menggandeng Ane juga mamahnya 
untuk keluar dari salon dan segera menuju ke restoran 
favoritnya. 
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Puan mengulurkan tangannya, mengulas senyum di wajah 
tampannya sebelum ia mendudukkan dirinya di kursi yang 
telah disediakan. 


"Lama juga kita tidak bertemu Mr Muda Mada." Sahut Pak 
Harry sembari menerima uluran tangan Puan. 


"Bagaimana kabarnya? Perjalannya lancar?" tanya Puan 
sembari menatap ke arah kedua tamunya saat ini. Mata 
Puan sempat terpaut dengan gadis yang ada di depannya, 
namun hanya sejenak. Ia kembali memalingkan wajahnya. 


"Sangat lancar, walaupun tadi dari bandara kita sempat 
terjebak macet beberapa menit." 
"Oh ya perkenalkan ini anak tunggal saya." 


Gadis itu mengayunkan tangan kanannya sembari 
mengulas senyum di wajah cantiknya. 

"Liskaryn." Sahutnya sembari mengulas senyum cantik di 
Wajahnya. 


"Puan." 


"Puan? Bukannya tadi papah manggilnya Mr Muda Mada?" 
tanya gadis itu mengoreksi ucapan papahnya tadi. 


"Itu nama kantor sayang, papah lebih senang 
memanggilnya Muda Mada, tidak masalahkan kan?" puang 
menganggukkan kepalanya. 


"Dia seumuran dengan kamu Ryn." 


"Apa? Umurnya 17 tahun?" 


"Iya umur saya 17 tahun." 


"Waw." Mulut gadis itu membuka sempurna, tanpa basa-basi 
gadis itu mengambil ponsel yang ada di dalam tote-bagnya. 


"Minta nomo telpon lo dong, gue beberapa hari ini di 
Jakarta. Kalo ada waktu bisa kan main bareng?" 


Tuan Harry membelalakkan matanya sempurna, tingkah 
putrinya sangat membuat ia tak enak hati dengan Puan. 


"Ryn." tegur Tuan Herry sembari meraih ponsel putrinya itu. 


"Kenapa Pah? Tujuan Aryn ke sini juga kan cari teman untuk 
diajak keliling Jakarta. Apa Aryn salah?" 


"Tidak papa, nanti kalau ada waktu senggang bisa kok kita 
bertemu." Puan tak enak sendiri jika ada cek-cok saat 
pertemuan ini. Hanya meminta nomor ponsel, tidak salah 
kan? 


"Bagus." senyum di wajah Aryn meningkat, ia kembali 
menyodorkan ponsenya ke arah Puan. 


Awalnya ingin Puan menolak, karena ia tak terlalu tertarik 
memberikan nomor ponselnya ke sembarangan orang. 
Namun Aryn bukan sembaranagn orang, papahnya, Tuan 
Harry telah membantu Puan mengembangkan bisnisnya. 


"Makasih." Sahut Aryn sembari memasukkan kembali 
ponselnya ke dalam saku kemejanya. 


Tuan Harry menghela nafas panjang melihat tingkah 
putrinya itu. Gadis berparas campuran tiongkok Indonesia 
itu memang sudah tertarik dengan Puan sejak lama. Sejak ia 
membuka album perusahaan milik papahnya, tak sengaja ia 
melihat ada pria muda yang berjabat tangan dengan 


papahnya, setelah ia tanya papahnya ternyata pria itu 
seorang CEO perusahaan. Aryn kira Puan sudah berumur 25 
keatas, namun ternyata salah mendengar mereka satu usia 
senyum Aryn terus mengembang. 


Puan membuka mengoreksi kembali desain produknya 
sebelum mencapai final, ia berniat mengembangkan prodak 
yang bekerja sama dengan perusahaan milik Harry Admojo. 


"Kamu pasti heran yan sama tingkah anak saya?" Pak Harry 
membuka obrolan saat mereka berdua masih sibuk dengan 
berkas di tangan masing-masing, sedangkan sekertaris Puan 
yang tadinya menemani Puan diajak Aryn untuk berjalan- 
jalan sejenak, gadis itu tiba-tiba ingin makan es krim 
sedangkan di restoran ini tidak menyediakan es krim. Hanya 
berbagai menu cake juga puding. 


Puan mengangkat wajahnya, memalingkan dari berkas yang 
ada di tangan kananya. "Nggak kok Pak, wajar sih anak 
remaja bertingkah seperti tadi." Ulasnya sembari kembali 
fokus pada berkas kembali. 


"Dia sudah berkali-kali memaksa ikut ke Jakarta untuk 
bertemu langsung sama kamu, entah kenapa saya juga 
tidak tahu." Jelas Pak Harry. 


Puan hanya mengulas senyumnya seramah mungkin, ia tak 
tahu apa yang harus ia jawab saat ini. 


"Puan sekolahanya dimana?" 
"DI SMA Garuda mbak." 
Aryn mengangguk faham. 


"Dia udah punya cewek belum?" 


Bu Sonya hanya dapat menggeleng-gelengkan kepalanya 
melihat tingkas gadis yang ada di depannya itu. Gadis itu 
menyibukkan dirinya dengan makan es krim, namun 
sesekali mulutnya itu juga bertanya semua hal yang 
berkaitan dengan Puan. 


"Bos Puan sudah bertunangan." 


Mata Aryn membelalak sempurna, es krim yang ia pegang 
tiba-tiba lepas dari tangan kanannya, ia memutar kepala ke 
arah Bu Sonya yang ada di sampingnya. 


"Beneran?" tanya Aryn sembari mengerutkan dahinya, 
tatapan mata gadis itu menandakan kalau ia kecewa. 


Bu Sonya mengulas senyum, melihat tingkah gadis yang 
seusia dengan bos nya itu. 


"Iya, kamu tadi nggak fokus sama tangan kiri Tuan Puan?" 
Tanya Bu Sonya sembari mengangkat tangan kirinya. "Ada 
cincin yang menggantung di jari manisnya." Tambahnya 
sembari menggerak gerakkan jari manisnya yang juga 
sudah ada cincin disana. 


"Sama Bu Sonya? Puan tunangan sama sekretarisnya?" Mata 
Aryn membelalak sempurna. 


Bu Sonya mengedarkan pandanagnnya sejenak, ia tahu 
kalau tingkah juga suara Aryn membuat mereka menjadi 
pusat perhatian. 


"Bukan dengan saya tapi dengan gadis yang bernama Ane." 
Sahut Bu Sonya, karena ia sempat melirik dan membaca 
nama yang terukir di cincin atasannya itu. 


"Ane?" Aryn menyipitkan kedua matanya sempurna. Ia 
berdiri dari duduknya. 


"Buk uangnya disini." ucapnya dengan nada tinggi sembari 
mengeluarkan uang pecahan 100 an dari dalam dompetnya. 


Bu Sonya membelalakkan matanya melihat tingkah Aryn 
yang semakin aneh, tiba-tiba gadis itu menaruh uang yang 
nomilnya cukup besar, bahkan uang itu bisa untuk membeli 
20 es krim seperti ini. Dan gadis itu tiba-tiba berdiri dari 
duduknya dan segera berlari ke arah parkiran. 


"Mbak, mbak Aryn." Bu Sonya segera berdiri dari duduknya, 
walaupun es krim masih banyak. la segera menyusul Aryn 
yang sudah mendekati area parkir. 


Puan mulai menandatangi kontrak, namun tiba-tiba tangan 
kirinya ada yang menarik hingga ia membulatkan matanya 
sempurna karena kaget. 'Apa apaan ini?.' Gumannya dalam 
hati. 


"Benar." Ucap Aryn sembari mencermati jaris manis Puan. 
Tanpa pikir panjang gadis itu mencoba mencopot cincin 
pada jari manis Puan. 


"Maaf?" sahut Puan sopan, ia bukan pria yang mudah 
mengendalikan emosinya. Saat ini juga ingin ia rasanya 
membentak gadis itu, namun dihadapan Puan ada Pak Harry 
papahnya Aryn sekaligus partner bisnisnya. 


Puan menarik tangannya dari genggaman Aryn, gadis itu 
mendesah kecewa karena cincin dari jari Puan tak berhasil 
ia lepas. 


"Aryn kamu apa-apaan sih." Bentak Bentak Pak Harry 
melihat tingkah putrinya itu. Untung saja mereka berada di 
ruang vip jadi tak akan mencuri perhatian orang banyak 
walaupun berbicara sekeras apapun karena ruangan ini 
kedap suara. 


"Kenapa papah nggak bilang kalau dia udah tunangan?" 
Arin menunjuk Puan dengan jarinya, tanpa takut dengan 
kilat mata yang pak Harry pancarkan. 


"Turunkan tangan kamu, itu tidak sopan." tegas Pak harry 
sembari menarik tangan anaknya itu. 


"Aku kecewa sama papah." Sahut Ary lalu meninggalkan 
ruangan itu, Puan hanya mengerutkan dahinya melihat 
tingkah tiba-tiba gadis itu, Aneh memang. 


"Maaf, nanti biar anak buah saya yang ambil berkas ini. 
Saya tinggal dulu." Sahut Pak Harry sembari berdiri dari 
duduknya, merapikan berkas yang sebelumnya ia teliti dan 
memasukkan kembali ke dalam tas kerjanya. la segera 
berdiri dan menyusul Aryn, putrinya yang sudah jauh dari 
pandangannya. 


Puan memijat pelipisnya perlahan, ini pertama kalinya ia 
berangkat ke kantor tapi entah mengapa ada-ada saja 
kejadian yang merusak moodnya. 


"Sepertinya Mbak Aryn suka sama Bos." sahut Bu Sonya 
memecah keheningan. 


Puan mendongakkan pandangannya ke arah Bu Sonya yang 
membantu memberesi dokumen yang ada di depannya. 


"Tadi dia banyak tanya tentang bos, mulai dari keluarga, 
sekolah hingga pasangan." Jelas Bu Sonya sembari 
memasukkan beberapa lampiran kerta ke dalam map. 


"Dia tahu kalau saya sudah bertunangan?" 


Bu Sonya menganggukkan kepalanya. 


"Baguslah." Sahut Puan kembali mengulas senyumnya, 
sebenarnya ia sudah tahu kalau gadis tadi ada rasa 
terhadapnya. Dari tingkah Aryn yang tiba-tiba menyodorkan 
ponsel dan meminta nomor ponselnya bahkan gadis itu 
tanpa malu mengajaknya jalan. Hanya saja Puan tak mau 
ambil pusing, toh ia sudah ada Ane. 


Ane sudah mendudukkan dirinya di kursi taman depan, ia 
memfokuskan pandangannya ke arah pintu gerbang, 
berharap mobil Puan segera menampakkan dirinya. Senyum 
di wajah Ane terus-menerus mengembang, ia dandan serapi 
mungkin, bahkan ia mengaca berkali-kali sebelum akhirnya 
keluar dari kamar. 


Mata Ane membulat, senyumnya bertambah tak kala kedua 
mata indahnya melihat mobil memasuki area halaman 
ruman ini. Namun senyumnya pudar tak kala melihat detail 
mobil itu. Mobil itu sama persis dengan punya Puan, hanya 
saja tak ada stiker di kaca belakang mobilnya. Sopir turun 
dan membuka pintu mobil penumpang bagian belakang, 
menit berikutnya seorang yang yang ia kenal turun sembari 
menanting jas kerjanya. 


Aksa memutar kepalanya ke arah Ane, pandangannya 
menajam mengamati calon adik iparnya itu, namun hanya 
sekilas tatapan mereka  bertautan, Ane segera 
menundukkan kepalanya dan menatap ke arah wedgess 
yang ia kenakan hari ini. 


Aksa menghela nafas berat, ingin sekali kakinya berjalan ke 
arah kursi taman itu dan berbincang sejenak dengan Ane. 
Namun entah mengapa saat melihat mobil Puan mulai 
terlihat masuk pintu gerbang ia memilih melanjutkan 
langkahnya untuk masuk ke dalam rumah. 


"Tas sama barang di bagasi segera bawa ke ruang kerja 
saya." Ucapnya tanpa mengarahkan pandangannya ke arah 
supir yang masih berada di belakangnya. 


"Baik Tuan." Sahut sang supir sembari membuka bagasi 
mobil dan mengeluarkan beberapa kardus yang berisi 
tumpukan dokumen lawas kantor Aksa. 


Ane berdiri dari duduknya tak kala melihat mobil Puan 
memasuki are halaman rumah ini, mobil itu semakin dekat 
ke arahnya. Senyumnya mengembang tak kala melihat Puan 
dari balik kaca mobil yang sudah diturunkan. 


Tak menunggu lama, Ane segera berjalan mendekat dan 
membuka pintu mobil bagian depan. 


Ane mengulas senyumnya saat ia sudah mendudukkan diri 
disamping Puan, gadis itu memasang sabuk pengaman. 


"Mau makan apa?" tanya Ane membuka suara. 
"Terserah lo." 


"Kok terserah," gerutu Ane, karena ia kira Puan 
mengajaknya makan diluar karena ada sesuatu yang ingin 
dimakan pria itu. Kalau tidak ada seharusnya mereka berdua 
makan bersama saja dirumah dengan keluarga. 


"Yang penting kita ada waktu berduaan." Sahut Puan 
sembari menggenggam tangan Ane sembari menjalankan 
mobilnya kembali. 

Ane hanya dapat mengulas senyumnya, ia berusaha untuk 
menormalkan mimik wajahnya, juga semburat merat di 
kedua pipinya. Ejak kapan seorang Puan menjadi sangat 
seromantis itu. 


Puan sedang melepaskan jas kerjanya, ia juga mencopot 
dasinya. Menggulung lengan kemejanya yang menampilkan 
arloji indah yang menggantung di pergelanagn tangannya. 
Menit berikutnya ia membuka pintu mobil dan menyusul 
Ane yang sudah menunggunya di luar. 


"Kenapa di copot?" Tangan Ane mengalung indah di lengan 
Puan. 


"Nggak papa, umur gue kelihatan lebih tua kalo make 
setelan lengkap kayak gitu." 


"Kan emang udah tua." Cibir Ane. 
"Baru 17 tahun Ne." 


"6 hari lagi 18 tahun Da." Sahut Ane sembari mengeratkan 
pelukannya pada lengan tunangannya itu, mereka berjalan 
seirama hingga menemukan tempat duduk yang ia sukai. 


Ane menatap ke arah Puan yang malah disibukkan dengan 
ponselnya, Ane mencondongkan kepalanya, sesaaat ia ingin 
tahu apa yang membuat Puan segitu fokusnya. 


Puan mengernyitkan dahinya saat ia membaca pesan dari 
'Destiny?' Dahi Puan berkerut, ia tak ingat pernah menulis 
kontak atas nama destiny. Namun Puan tak mengambil 
pusing, ia mengabaikan pesan itu dan kembali fokus dengan 
laporan yang belum ia baca tadi. 


Ane menghela nafas panjang, ia memberanikan diri 
mengambil ponsel pada tangan tunangannya itu. 


"Makan dulu, tadi katanya laper." Ucap Ane sembari 
mematikan ponsel itu. 


Begitu menatap kedua manik mata Ane, Puan tak dapat 
berbicara. Pria itu seolah menjadi patuh saat ini. Ia 
mengabaikan dulu berkas laporan dan mulai melahap soto 
banjar favoritnya. 


Ane meminum lemon tea sembari mengedarkan 
pandangannya, ia tersenyum saat mengingat kejadian 
beberapa bulan lalu. la pernah menangis di tempat soto ini, 
tepat saat Abimanyu membawanya disini. 


Pandangan Ane terpaut dengan bangku yang paling ujung, 
ia teringat bagaimana rasa sakit hatinya saat melihat Puan 
berpelukan dengan Paradista saat itu, ia tahu kalau ia mulai 
ada perasaan dengan Puan kala itu. Lebih tepatnya saat pria 
itu sering muncul dalam mimpinya. Bukan sekali dua kali 
Ane bermimpi dilamar Puan. Dan saat ini, ia sudah 
menyelesaikan masalah hatinya, akhirnya ia dilamar 
sungguhan dengan Puan. 


"Kenapa?" tanya Puan saat melihat Ane sedang tersenyum 
sendiri. 


Ane memutar kepalanya menatap pria yang ada di 
depannya. 


"Nggak papa," ucap Ane sembari mengulas 
senyumnya."Sini." perintah Ane sembari menarik tanagn 
Puan. Puan mengernyitkan dahinya sejenak, namun ia 
meuruti apa kata tunangannya itu. 


Cuppp 


Puan membulatkan matanya sempurnya, ia tak tahu Ane 
akan melakukan di tempat umum seperti ini. 


"Nggak ada yang liat." Ucap Ane saat tahu ekspresi wajah 
Puan, dan benar saja, semua pengunjung sibuk dengan 


kesibukannya masing masing. 
"Satu kali lagi." Sahut Puan tapa malu. 


Mendengar hal itu seolah Ane meruntuki dirinya yang 
bertindak ceroboh seperti itu. la menutup wajah Puan 
dengan kedua tangannya. 


"Tadi khilaf." Sahut Ane sembari menjauhkan wajah pria itu 
dari dirinya. 


Puan menyipitkan matanya ke arah Ane. 
"Yakin?" Puan manaik turunkan alis kirinya. 


"Apaan sih, cepetan habisin tiba-tiba aku ngantuk." Sahut 
Ane mengubah topik pembicarannya. 


"Tadi katanya mau mampir ke kota Tua?" 
"Nggak jadi, kapan-kapan aja. Ngantuk." 


"Beneran?" 
"Kaku banget mbaknya. Padahal ini udah yang ke 4" 


Ane menyerngitkan dahinya "4?" ia kembali menghitung 
sudah berapa kali Puan menciumnya, Ane menekuk satu 
jarinya sembari mengingat moment itu. 


"3 ya bukan 4." Koreksi Ane sambil memicingkan 
tatapannya ke arah Puan. 


"Yang satunya waktu kamu ketiduran di mobil waktu macet 
habis dari Bandung." sahut Puan dengan pandangan 
menggoda ke arah Ane. 


"Mau kemana?" tanya Puan saat Ane tiba-tiba berdiri dari 
duduknya. 


Bukannya menjawab gadis itu malah semakin 
melangkahkan kakinya keluar restoran, Puan membayar bil 
dahulu sebelum mengejar Ane. 


"Parkirannya kesana nggak kesini sayang." Sahut Puan 
sebari menarik lembut tangan kanan tunangannya itu. 


Baru pertama kali ini Ane mendengar Puan memanggilnya 
dengan panggilan sayang. Uh, semakin merah rona pada 
kedua pipinya. Ane merasa pipinya semakin memanas, ia 
menundukkan kepalanya hingga wajah cantiknya ditutupi 
oleh rambut panjangnya. 


"Nggak usah panggil-panggil sayang, gue nggak mau lagi 
satu mobil sama lo." Ketus Ane sembari melambaikan 
tangannya pada Taksi yang melaju ke arahnya. 


Puan terkekeh mendengar ocehan Ane, entah mengapa ada 
hal menarik dari diri Ane setiap gadis itu mengomel seperti 
ini. 


"Nggak usah ketawa, nggak ada yang lucu." Ketus Ane. 


"Kamu lucu." Sahut Puan sembari mengalungkan lengannya 
pada bahu Ane. Baru pertama kali ini juga Puan 
menggunakan panggilan kamu saat mereka sedang berdua. 
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Sungguh. Ane ingin menyerah, rasanya jantungnya saat ini 
akan loncat dari tempatnya, Ane rasa jantungnya berdetak 
melebihi batas normal. Ia ingin segera masuk ke dalam taksi 
dan menghindar dari Puan. Karena bisa-bisa dia kena 
serangan jantung jika lama-lama bersanding dengan pria 
itu. 


Taksi semakin mendekat ke arah Ane, sopir taksi itu 
membuka jendela yang langsung terarah pada Ane dan 
Puan. 


"Mas sama mbaknya mau naik?" tanya sang supir. 
Puan menggeleng, sedangkan Ane mengangguk. 
"Naik atau nggak?" ulang sang upir. 


Ane mengangukkan kepalanya, tangannya meraih gagang 
pintu dan membuka pintu itu. 


Puan tak membiarkan saja, tangan pria itu dengan gesit 
menutup pintu itu kembali. 


Namun bukan Ane namanya jika menyerah begitu saja. Ane 
membuka pintu itu kembali, dengan gesit ia mendudukkan 
dirinya di kursi penumpang belakang. 


"jalan sekarang pak, saya bayar 200 ribu." 
Sahut Ane sembari menutup pintu taksi itu. 
Puan mencondongkan dirinya ke arah supir. 


"Jangan jalan pak, saya bayar 400 ribu." Sahut Puan. 


Ane membulatkan matanya sempurnya tak percaya dengan 
jalan fikiran tunanagnnya itu. 

Ane menghela nafas panjang. "Jalan sekarang saya bayar 
600 ribu." Sahut Ane sembi menepuk bahu supir yang ada 
di depannya itu. 


"2 juta kalo bapak bisa bawa gadis ini keluar sekarang juga." 


Ane membulatkan matanya sempurnya, ia tak kira Puan 
akan membuang uang 2 juta secara percuma seperti itu. 


Ane melihat dompetnya, ia tak punya uang cash sebanyak 
itu, kalau di dalam Atmnya ia bisa saja meninggikan harga 
taksi lebih tinggi dari dua juta. Ane mendesah kesal, ia tahu 
tak seharusnya ia melawan seorang Puan. 


Tanpa basa-basi supir taksi itu menolehkan kepalanya 
kebelakang. 

"Maaf mbak, sebaiknya mbaknya selesaikan masalah 
keluarga dengan masnya dulu." Sahut sopir taksi itu sopan. 


"Masalah keluarga?" tanya Ane tak percaya kalau ia dan 
Puan dikira sudah berkeluarga. 


Puan tersenyum saat kemenangan berpihak dalam dirinya, 
ia segera mengeluarkan uang cash 2 juta dan 
memberikannya kepada sopir taksi itu. 


Sopi taksi itu tak hentinya tersenyum, baru pertama kali ini 
ada yang memberinya uang secara cuma-cuma seperti ini. 


"Makasih mas nya, semoga segera berbaikan dengan 
istrinya." 


Puan hanya mengangguk tak kala mengulas senyumnya. 
Seangkan Ane membuka pintu taksi itu dan menatap sinis 
ke arah Puan. Ia kalah teka dengan Puan. 


"Semoga segera dikaruniai momongan mas dan mbak nya." 


Ane membulatkan matanya sempurna, berlainan dengan 
Puan yang malah mengulas senyumnya. 


"Amin pak." 


"Amin dari mana?" cibir Ane sembari mencubit lengan 
tunangannya. 


"Sakit sayang." Sahut Puan manja. 


Sopir taxi itu tak hentinya tertawa melihat tingkah dua sejoli 
itu. 

"Saya permisi dulu mas, mbak." Supir taksi itu kembali 
menajalankan taksinya kembali. 


"Cie kalah." Ane memutar kepalanya, menatap sinis ke arah 
Puan. 


"Gimana kalo yang kalah ngabulin permintaannya yang 
menang ?" sahut puan antusias. 


"Diem berarti setuju, sekarang juga kita ke kota Tua." Sahut 
Puan sembari meraih bahu tunangannya itu, dan berjalan 
bersamaan ke tempat parkiran. 


Seolah Puan masih tak rela jika mengakhiri malam ini. Ia 
terlalu nyaman saat ini, walaupun sudah larut malam. Pukul 
sudah menunjukkan jam 2, Ane sudah tertidur di dalam 
mobil Puan saat perjalanannya Pulang dari kota Tua. 


Ane sudah berkali-kali menahan kantuknya. Namun nihil, 
gadis itu akhirnya memejamkan matanya. 


Puan sudah menghentikan mobilnya di parkiran rumah, ia 
memutar kepalanya ke arah Ane. la terkekeh tak kala 


melihat tingkah Ane. Gadis itu memalingkan tubuhnya ke 
samping ke arah jendela kaca, Puan tahu apa maksut gadis 
itu. 


Ya, apalagi kalau agar Puan tak sekenanya saja mencuri 
ciumannya saat ia tidur, seperti saat ia tertidur waktu 
perjalanan pulang dari Bandung. Padahal waktu itu Puan 
masih bersikap ketus kepadanya, pria itu bahkan tak 
menyatakan cinta sedikitpun kepada Ane. 


Puan memilih menunggu Ane terbangun, sebenarnya ia tak 
masalah jika harus menggendong tubuh Ane dan 
memindahkan ke kamar Ane yang ada di lantai dua, namun 
ia hanya tak mau orang rumah berfikir macam-macam 
tentang dirinya. 


Menit berikutnya Ane mulai membuka matanya, 
pandangannya langsung tertuju pada halaman rumah Puan. 
Yang menandakan mereka sudah sampai. 

Ane mengangkat kepalanya, mengedarkan pandangannya 
sejenak. 


"Udah bangun?" sahut suara yang ada disampingnya. 
"Hem? gue ketiduran lama?" 


"Lumayan." Sahut Puan sembari mencopot sabuk 
pengamannya. 


"Pegel kan, makanya jangan tiduran posisi gitu." jelas Puan 
saat mengamati wajah Ane yang seperti orang sakit leher. 


"Demi keamanan bersama."jawab Ane sembari membuka 
pintu mobil dan segera keluar dari sana. 


"Keamanan?" lagi dan lagi Puan terkekeh mendengar 
ucapan Ane seperti itu, Akhirnya mereka berdua berjalan 


bersama memasuki area dalam rumah. Malam tadi terlalu 
indah bagi mereka berdua, menghabiskan waktu berkeliling 
Jakarta seperti layaknya pasangan lainnya. 


Puan memalingkan pandangannya dari berkas laporan saat 
pintu ruangannya di ketuk, tak menunggu lama wajah yang 
sangat familiar baginya muncul dari balik pintu itu. 


"Ada apa?" tanya Puan saat mengamati ekspresi wajah Bu 
Sonya, sekretarisnya. 


"Itu,, itu ada.." 


"Hai, pagi. Udah sarapan belum? Aku bawa ini." Potong 
suara yang membuat kedua orang yang ada diruangan itu 
langsung fokus ke arah gadis itu. 


"Aryn?" Puan mengerutkan dahinya, ia tak percaya gadis itu 
masih mau menampakkan dirinya, padahal malam tadi Puan 
tak membalas pesannya, walaupun berkali-kali gadis itu 
menelpon, mengirim pesan dirinya. 

Puan bahkan mematikan ponselnya karena malas dengan 
gangguan gadis seperti itu. 


Gadis itu berjalan dengan percaya diri, sembari 
membawakan rantang yang berisikan makanan. Tanpa pikir 
panjang gadis itu mendudukkan dirinya di kursi yang ada di 
depan Puan. 


Puan mengarahkan pandangannya ke arah Bu Sonya, 
memberikan kode untuk segera meninggalkan mereka 
berdua. Karena Puan tahu, tak mudah membawa keluar 
gadis ini jika gadis ini tak menyelesaikan apa maunya 
dahulu. 


Puan menghela nafas panjang, mencoba bersabar dengan 
gadis yang ada didepannya. 


"Tadi aku masak sendiri." Sahut Aryn sembari membuka 
rantang, terlihatkan telur goreng yang tak berwujud, warna 
telur itu sangat coklat karena gosong di penggorengan. 


"Ayo makan." Gadis itu mengambil sendok, mengisi dengan 
nasi, telur juga salad. Menyuapkan ke arah Paun. 


"Ayo buka mulut." Bujuk gadis itu. 


Puan menghela nafas panjang, sepertinya ia harus ekstra 
menambah keamanan di kantornya agar kejadian ini tak 
terulang lagi. Karena Puan sudah mengonfirmasi ke satpam 
kantor untuk tidak membirkan Aryn memasuki wilayah 
kantornya, apalagi ruangannya. 


"Ayo buka mulut." bujuk gadis itu kembali. 


"Setelah ini lo langsung pergi. Setuju?" sahut Puan dengan 
nada dingin. 


"Kamu kok berubah, kemarin nggak secuek ini." Sahut aryn 
tak terima. 


Ya benar kemarin memang Puan menahan emosinya, ia 
selalu bersikap baik pada Aryn karena ada Pak Harry di 
depannya. Tak lucu sja jika berkata kasar terhadap seoarang 
gadis sedangkan di depannya ada orang tua gadis itu. 


"Gue udah punya tunangan. Stop seperti ini." Sahut Puan 
karena ia merasa Aryn bertindak telalu jauh. Menelpon Puan 
berkali-kali hingga membuat Puan tak nyaman. Selain itu 
Puan juga takut kalau Ane akan salah sangka dengannya. 


"Kita kan berteman." Sahut Aryn tak mau kalah omong. 


"Teman nggak harus kayak gini." Puan berdiri dari 
duduknya. 


"Pintu keluar disana, silahkan keluar." 
"Gue masih banyak kerjaan." Sambung Puan. 


Mendengar hal itu sontak kedua mata Aryn memanas, 
pelupuk matanya sudah penuh dengan air mata. Menit 
berikutnya gadis itu benar-benar menangis sembari keluar 
dari ruangan Puan, baru kali ini ada pria yang 
memperlakukannya seburuk itu. 


Puan memijat pelipisnya perlahan, menormalkan derup 
nafanya. Setiap kali ia selesai marah nafasnya selalu seperti 
ini. la memang mudah naik darah. Puan menatap malas ke 
arah rantang nasi yang masih ada di depannya. 

dak 

Semuanya menatap ke arah Aryn yang baru saja keluar dari 
ruangan CEO mereka. Bukan penampilan cantik gadis itu 
seperti sebelumnya yang menarik perhatian mereka. Namun 
tingkah Aryn yang saat ini menjadi sorotan. Gadis itu 
bahkan mencopot wedgessnya, menanting dengan tangan 
Kirinya, sedangkan tangan kanannya menutupi wajahnya 
yang mulai memerah karena amarah juga tangisan. 


"Itu bukannya pewaris tunggal Ankasa group?" 
"Dia kenapa?" 

"Gue kira itu tunanganya Pak Bos." 

"Kasian juga." 

"Ternyata Big Bos sikapnya belum berubah," 


Gumanan beberapa karyawam mulai terlontar tak kala 
melihat Aryn yang penampilannya mengenaskan seperti itu. 


"Pak Mad duluan aja, mungkin saya akan lama." 


"Nanti kalo non Ane selesai langsung hubungin saya non." 
Ane menganggukkan kepalanya. 


"Jangan sampai lupa hubungi ya non nanti saya kena marah 
tuan Puan soalnya." Sahut pak Mad dengan wajah cemas. 


"Baik pak." Ane mengulas senyumnya, sembari membuka 
pintu mobil itu. Ia keluar dari mobil langsung menuju lobby 
Kantor Puan. 


Ane mengedarkan pandangannya sejenak, baru pertama 
kali ia menapakkan kaki di perusahaan milik Puan. Wajah 
takjub tak dapat Ane sembunyikan, bagaimana bisa seorang 
pria mudah berumur 18 tahun bisa mengelolah perusahaan 
seperti ini? Bagaimana bisa Puan membagi waktu antara 
Kerja, juga sekolah? 


Ane melangkahkan kainya lebih dalam, pandangan satpam 
langsung tersenyum ke arahnya. Namun langkah Ane tiba- 
tiba terhenti saat bahunya disenggol cukup keras hingga ia 
menubruk dinding. Ane segera melihat rantangnya saat ini. 
la menghela nafas lega saat sop yang di dalam rantang itu 
masih aman. 


Ane memalingkan pandagannya pada pelaku yang masih 
ada di sampingnya. 


"Aku,aku minta maaf." Lirih pelaku itu sembari 
menundukkan kepalanya lebih dalam dan melanjutkan 
langkahnya. 


Pandangan Ane menyipit saat mengamati penampilan gadis 
itu. Wedgess bukannya digunakan malah di tenteng dengan 
tangan kirinya. 


Ane hanya mengendikkan bahunya, tak mau 
memperpanjang masalah ini. Ia melanjutkan langkahnya 
langsung ke ruangan Puan. 


Beberapa saat lalu Ane menghubungi Bu Sonya untuk 
menanyakan kegiatan tunangannya hari ini di kantor. 
Begitu mendengar kalau Puan kerjaannya tidak sesibuk 
sebelumnya Ane memutuskan untuk menghampirinya ke 
kantor. Rindu tak dapat ia bendung. 


Ini semua ide Sita. Sita yang membantu Ane memasak Sop 
buntut kesukaan Puan, Sita juga yang memberikan 
nomornya sekretaris Puan kepada Ane. Akhirnya Ane 
memantapkan untuk menemui tunangannya itu di kantor. 


"Mbak Ane?" Bu Sonya tersenyum ramah ke arah gadis 
cantik itu. 


"Saya boleh masuk kan buk?" tanya Ane saat mengamati 
ekspresi wajah bu Sonya seakan melarangnya. 


"Ada masalah didalam?" tanya Ane menyelidiki. 


"Nggak kok Mbak, masuk aja silahkan." Sahut Bu Sonya 
setelah  menimbang-nimbang, mungkin saja mood 
atasannya bisa membaik setelah bertemu dengan 
tunangannya. 


"Baik, makasih." Sahut Ane sembari melangkahkan kakinya 
ke ruangan Puan. 


"Siapa?" tanya sekertaris puan lainnya. Puan memang 
mempunyai 3 sekertaris. Karena disaat ia tak hadir di kantor 
Bu Sonya yang menggantikannya sebagai pimpinan. 


"Tunangannya bos." Sahut Bu Sonya sembari mendudukkan 
dirinya kembali di atas kursi kerjanya. 


"Wah, cantik banget ya," 
"Iya." Sahut sekertaris yang satunya lagi. 


Tak dapat dipungkiri, saat Ane memasuki wilayah kantor ini 
semua mata tak hentinya memandanagnya. Apalagi pekerja 
laki-laki kantor ini. 


Ane mengetuk pintu itu sebelum membukanya. 


Puan menghela nafas berat saat ia mendengar ada ketukan 
pintu kembali, seolah ia trauma mendengar ketukan pintu 
setelah ia kedatangan Aryn. Puan memalingkan 
pandanagnnya dari artikel yang dikirimkan Pak Mada 
kepadanya. 


"Udah gue bilang gue males.." Ane mengerutkan dahinya 
saat ia membuka pintu ruangan Puan dan langsung 
mendapat semprotan kemarahan dari Puan. 


Ane menutup pintu itu kembali, dan menatap dengan 
bingung ke arah Puan yang masih duduk di kursi singgah 
sananya dengan ekspresi wajah yang seolah 
menggambarkan kalau ia sedang jengkel. 


Ane mengulas senyumnya sembari mendekat ke arah 
tunangannya itu. 


"Kenapa? Cemberut banget mukanya, ada masalah 
kerjaan?" sahut Ane sembari mendudukkan dirinya di kursi 
yang ada di depan meja Puan. 


Puan menggeleng gelengkan kepalanya, "Kenapa nggak 
ngirim pesan dulu sebelum mampir?" 


Ane mengerutkan dahinya saat ia merasa kehadirannya 
mengganggu Puan. 


Ane berdiri dari duduknya, "Gue ganggu kerjaan lo ya? Tadi 
sebelumnya aku udah tanya sama mbak sonya, katanya 
kerjaan kamu baru nggak banyak. Makanya aku mau 
mampir." Sahut Ane. 


Memang benar, hari ini Puan hanya perlu menandatangi 
beberap dokumen yang ia lewatkan kemarin, namun entah 
mengapa mengingat kejadian Aryn seolah merusak 
moodnya. 


"Nggak, kerjaan nggak sibuk kok. Cuman tadi ada masalah 
sedikit." Puan merain bahu Ane dan mengajak gadis itu 
untuk duduk bersantai di sofa santai yang ada di 
ruangannya. 


"Belum makan kan?" Ane membuka satu persatu rantang 
itu, memberikan sendok ke arah Puan. 


"Makan dulu." Sahut Ane. 


Puan terus menatap wajah Ane , seolah ia mendapatkan 
kekuatan untuk merubah mood buruknya hari ini begitu 
meliaht wajah gadis itu. 


"Lihatin muka gue nggak bikin kenyang Da." Cibir Ane saat 
ia tersadar kalau sedari tadi Puan terus-menerus 
mengamatinya. 


"Suapin." Mata Ane membulat, ia tak percaya dengan 
tingkah Puan yang kekanak kanakan. 


"Nggak usah manja." Sahut Ane sambil mengulurkan sendok 
itu kembali. 


"Nggak makan sebelum disuapin." 
Ane menghela nafas berat, akhirnya ia menuruti saja 


ucapan Puan, ia menyendokkan sop buntut favorit 
tunangannya itu. 


"Enak nggak?" 
Puan mengangukkan kepalanya "Kamu yang bikin?" 


"Dibantu sama Kak Sita tadi." Senyum Ane mengemembang 
saat mengamati ekspresi wajah Puan sudah membaik. 


"Kamu makan juga dong." Sahut Puan mengambil sendok 
yang ada di tangan Ane dan menyuapi gadis yang ada 
didepannya itu. 


"Kepedesen ya?" komen Ane saat ia merasa pedas sendiri. 


"Nggak, menurutku ini pas." Sahut Puan "Apalagi kalo 
makannya disuapin kayak tadi." Sambungnya. 


Ane menyipitkan kedua matanya. la heran entah sejak 
kapan sikap Puan yang dulunya sangat dingin sedingin 
dinginnya kepadanya dapat berubah secepat ini. Bahkan 
saat ini pria itu sudah pandai ngegombal. 


"Suapin lagi dong." Sahut Puan lagi. Dan Ane hanya 
menuruti permintaan tunangannya itu, sungguh pasangan 
yang romantis. 


Jangan lupa Vote dan comment yaa 


89 - Destiny 
"Ram gue bosen nih, mampir ke tempat Puan kuy." 


Rama masih memencet stik Ps, pandanganya fokus pada 
layar game yang ada didepannya. 


"Dia ke kantor hari ini." Sahutnya tanpa menatap lawan 
bicaranya. 


"Serius? Tumben biasanya dia cuman ngawasin dari 
ponselnya kayak biasanya." 

Rama hanya mengendikkan bahunya, ia masih saja fokus 
dengn permaiann yang ada di depannya. 


"Gina sama Sekg lama banget di Pasuruan nya." Gerutu 
Asoka. 


Saat ini Gina dan Seka memang pergi ke Pasuruan untuk 
mengerjakan tugas observasi mereka dengan beberapa 
anggota kelompok lainnya. 


"Iya, boring kemana-kemana ama lo dong. Sedih gue 
kadang kalo pergi makan berdua sama lo, pergi nonton juga 
sama lo. Kek jomblo kita ya, kemana-mana pergi berdua 
cowok semua." Sahut Rama sembari membaringkan dirinya 
karena ia mulai bosen dengan permaian PS. 


"Nanti sore ajak Puan GIM, lama juga kita nggak olahraga." 
Rama hanya mengangguk-anggukkan kepala 
menyetujuinya. 


Puan mulai memencet sandi pada layar pintunya. Entah 
mengapa 2 hari menginap di rumah orang tuanya membuat 
ia merindukan kesunyian di dalam apartemnnya. 


Tin tin tin tin 


la mulai mebuka pintu itu setelah memasukkan sandinya, ia 
menenteng tas kerja, juga dasinya yang sudah ia 
longgarkan. Tiba-tiba ia penak dengan hari ini, desin produk 
yang akan ia luncurkan beberapa minggu ini bocor, lagi. 
Puan mulai curiga kalau ada penyusup di dalam kantor nya 
saat ini. Bagaimana bisa desain bocor sampai dua kali. Mau 
tidak mau ia harus mendesai ulang dan mencari komponen 
baru. Ingin rasanya ia memaki siapaun yang bertindak 
seperti itu. 


"Ah lo tolol. Jangan kesana dong kalah kan gue." 
"Lo goblok banget." 
"Bentar bentar bentar." 


Puan menyipitkan kedua matanya saat indra 
pendengarannya menangkap suara yang berasal dari ruang 
tengahnya. la melangkahkan kakinya semakin dekat ke arah 
ruang tengah itu. 


"Hai, lama juga kita nggak ketemu teman akuh." Asoka 
melambaikan tangannya ke arah Puan. 


"Siapa? Owww brother!" Rama juga bertingkah seperti itu. 


Puan memutar bola matanya malas, menit berikutnya ia 
berjalan menuju dapur untuk mengambil minuman dingin, 
lalu ia berjalan ke arah dua munyuk yang sudah bersandar 
nyaman di sofa dengan kedua tangannya yang sibuk 
memencet tomblo Ps. 


"Mampus. Mati kan." Sahut Asoka saat ia berhasil 
mengalahkan Rama. 


"Curang lo!" Tuduh Rama. 
"Kok bisa?" 


Entah apa yang merasuki mereka berdua, dengan santainya 
mereka mampir ke tempat Puan. Itu karena Asoka masih 
ingat sandi Puan, dan puan kebetulan belum mengganti 
sandinya. 


"Brother mau main?" tanya Asoka sembari memberikan stik 
PS ke arah Puan. 


Puan menggelengkan kepalanya, ia menyandarkan 
kepalanya pada kepala sofa, ia memijit pelipisnya perlahan. 


"Beneran deh Da, lo kerja mukak lo kayak tambah tua, 
yakan Ram?" Rama menganggukkan kepalanya, menyetujui 
perkataan Asoka. 


"Masak?" Puan memutar kepalanya ke arah Asoka. 


"Gimana kalo kita GIM, biasanya kan orang langsung seger 
kalo habis GIM." Puan menghela nafas berat, akhirnya ia 
tahu apa tujuan 2 munyuk ini bertengger di rumahnya. 


"Mau ya lo?" Rayu Rama. 


"Ntar sorean, gue mau tidur siang dulu." Sahut Puan 
sembari bagkit dari sofa dan berjalan ke arah kamar 
tidurnya. Hari ini ia sengaja untuk pulang lebih awal dari 
kantornya karena tiba-tiba fikirannya penak. 


Padahal awalnya Puan ingin bertemu Ane setelah pulangnya 
dari kantor, karena dengan melihat Ane saja rasa lelah 
dalam dirinya hilang seketika. Namun saat sampai di rumah 
orangtuanya Ane malah sedang jalan dengan kakak juga 
mamahnya, entah kenapa Puan sedikit jengkel karena saat 


ini ia merasa menjadi orang kesekian bagi Ane. Nyatanya 
gadis itu lebih mementingkan kakaknya dan mamah nya. 


"Siap beb." Sahut Asoka. 


Puan terus menganyunkan lengannya, barbel yang ia 
angkat sedaritadi membuat keringatnya sedikit demi sedikit 
bercucuran. Ia terus mengayunkan sembari pandanagannya 
fokus ke depan--ke arah kolam renang yang disediakan juga 
di tempat ini. 


Puan meletakkan barbel itu saat kedua tangannya sudah 
mulai lelah. la mengambil handuk dan mengelap keringat 
yang bercucuran dari dahinya, la mengambil botol air minel. 
Dahinya mengerut melihat isi botol itu tandas tanpa sisa. la 
menghela nafas panjang, berdiri dari duduknya berniat 
untuk membeli air minel lagi. Namun langkahnya terhenti 
saat ada orang yang tiba-tiba menyodorkan air mineral ke 
arahnya. 


"Lo butuh ini kan, gue tahu." Senyum gadis itu tak pudar, 
Puan menghela nafas panjang mengedarkan pandangannya 
sejenak mencari keberadaan dua temannya itu. 


"Makasih." Sahut Puan sembari berlalu meninggalakn Aryn 
yang tanagnnya masih terulur dengan memegang botol 
mineral. 


Gadis itu menghela nafas berat, namun senyumnya tak 
luntur, seolah ia mendapatkan kode untuk terus berjuang 
saat ia tak sengaja bertemu dengan Puan lagi hari ini. 


"Lo bisa ambil ini." Ucap gadis itu tak berhenti mengekori 
Puan. 


"Gue nggak akan berhenti kalo lo nggak minum dan habisin 
ini." Ancam gadis itu. 


Seketika Puan menghentikan langkahnya, memutar 
tubuhnya kebelakang. 
"Lo akan berhenti?" tanya Puan. 


Gadis itu mengangguk dan tersenyum antusias saat Puan 
mengambil botol yang ada di tangan kanannya dan 
membukanya, pria itu meneguk habis. 


Aryn terus mengapati tingkah pria yang ada di depannya, 
entah mengapa ia sangat menyukai Puan, walaupun mulut 
Puan selalu berkata kasar terhadapnya. 


"Gue suka lo." Sahut gadis itu saat Puan menutup botol itu 
kembali. 


"Gue udah bertunangan." Sahut Puan kembali melanjutkan 
langkah kakinya. 


"Kan belum nikah." Gadis itu masih saja tak berhenti 
membuntuti Puan. 


"Bentar lagi gue nikah." Ketus Puan. 


"Bentar lagi kan bukan sekarang, jadi gue bebas berusaha 
untuk sekarang." 


Puan menghela nafas berat, ia mencoba sabar. Tak mungkin 
ia membentar dari anak pemilik perusahaan yang telah 
membantu perusahannya setiap kekurangan dana. Apalagi 
saat ini Puan sedang mengadakan join bisnis dengan Pak 
Harry--papah gadis itu. 


"Lo kapan berhenti?" tanya Puan. 
"Ha?" Aryn melongo, tak tahu maksut Puan. 


"Berhenti untuk?" 


"Katanya kalo gue minum air ini lo berhenti gangguin gue." 
sahut Puan sembari menenteng air mineral yang tinggal 
separuh itu. 


"Maksutnya aku berhenti nyuruh kamu minum. Bukan 
berhenti berjuang." Jawab gadis itu yang membuat Puan 
menghela nafas berat. 


"Terserah." Ketus Puan sembari melanjutkan olahraganya 
kembali. 


Aryn benar-benar keras kepala. Gadis itu bisa-bisanya malah 
hanya duduk dan mengamati tingkah Puan, matanya tak 
henti menatap pria itu. Hingga ada tangan yang menutup 
paksa wajahnya. 


"Ishhh." Gerut Aryn sembari menyingkirkan paksa tangan 
itu. 


"Maaf non, Tuan nyuruh kita jemput Non Aryn. Sekarang." 


"Bilang papah aku belum selesai olahraganya." Sahut Ary 
tanpa mengalingkan pandangannya dari puan. 


"Belum selesai?" suara itu bernada datar, namun membuat 
Aryn dan Puan menatap ke arahnya. 


Puan membelalakan matanya tak percaya, ia melihat 
pimpinan group Ankasa ada di depannya saat ini. 


"Bawa Aryn sekarang." Suruhnya kepada dua bodyguard 
yang ada dikana juga kirinya. 


"Dan Puan, ada yang mau saya bicarakan." Sahutnya 
sembari berjalan melewati Puan. 


Puan hanya mengikuti, membuntutinya dari belakang, 
hingga sampailah mereka di taman kecil di area kolam 
renang. 


"Duduk dulu." Sahut Pak Harry, Puan menganggukkan 
kepalanya patuh. 


"Maaf kalo tingkah Aryn mengganggu kamu. Saya sudah 
nggak punya kekuatan apapun untuk mengendalikan 
sikapnya." Puan terus mengamati setiap gerak-gerik mulut 
Pak Harry yang berbicara. 


"Kamu tahu sendirikan kan, kalau dia bener-bener suka 
sama kamu." 


"Maaf sebelumnya Pak Harry, tapi saya sudah bertunangan." 
Jawab Puan jujur. 


Puan melihat ada kilat mata kecewa saat mendengar kalau 
dirinya sudah mempunyai tunangan, namun sekilas pria 
paruh baya itu segera mengganti mimik wajahnya. 


"Setekah ibunya meninggal, tingkahnya jadi seperti itu. 
Susah diatur. Jadi kalau tingkah Aryn keterlaluan lagi tolong 
segera hubungi saya. Kalau begitu saya permisi." 


"Baik." 


Puan mengamati Pak Harry yang berjalan menjauhkan diri 
darinya. Puan mengacak-acar rambutnya gusar. Entah 
bagaimana ia dapat bertemu dengan Aryn kembali. Puan 
menghela nafas panjang. 


"Sory tadi kita beli ini dulu." Rama memberikan satu cup 
Kopi kepada Puan. 


"Tadi ada orang gila kesini ya? Kok ada cewek teriak-teriak 
sambil diseret beberapa orang berbaju serba hitam." tanya 
Rama yang membuat Puan mengangukkan kepalanya. 


"Iya orang gila." Sahut Puan sembari mengesap kopi hangat 
yang ada didepannya. 


Ane memasukkan beberapa pakaian yang telah ia pilih ke 
dalam koper cokelat miliknya. Sembari mulutnya terus- 
menerus mengoceh membalas setiap omongan yang 
dilontarkan penelpon dari ponselnya. 


"Lo jangan lupa bawa bikini Ne." 


Ane menghela nafas panjang, tidak satu dua kali ini Sekg 
menggodanya. 


"Jangan cemberut dong, besok mau ke Bali masak mukanya 
ditekuk gitu." Gerutu Seka. 


Ane menghela nafas panjang, ia mengukir senyumnya. "Gue 
matiin sambungan telponnya." Sahutnya lalu mematikan 
secara sepihak telfon itu. 


"Selesai." Ane menutup kopernya dan mengucinya, ia 
membaringkan dirinya di lantai begitu saja. Namun tiba-tiba 
ada yang memencet bel apartemennya. 


"ya bentar" sahutnya sembari beranjak dari posisi 
ternyamannya. 


"Pak Mad?" Ane mengerutkan dahinya. la tak percaya 
dengan apa yang ada didepannya saat ini. 


"Iya non." Sopir keluarga Mada itu tersenyum ke arahnya. 


"Tadi saya dapat perintah dari tuan Puan untuk menjemput 
Non Ane." 


Ane menghela nafas panjang, padahal sebelumnya ia sudah 
menghubungi Puan untuk tidak menjemputnya. Tapi bukan 
berarti ia dijemput dengan Pak Man Juga. Ane hanya tak 
mau terlalu merepotnya. Menit berikutnya ponsel yang ada 
di saku celananya berdering. 


"Pak Diman udah sampek? Semua keperluan lo biar dibawa 
sama dia." 


"Kan gue udah bilang Da, nanti berangkatnya mau makek 
taksi." 


"Nyokap nggak ngebolehin, katanya takut ada apa-apa." 


Ane mengehal nafas panjang, ia tahu itu hanya alibi Puan 
mencari aman. 


"Nyokap apa nyokap." Cibir Ane. 


"Iya, aku yang kahwartir sayang, udah cepetan, nggak sabar 
ketemu kamu." Sudah beberapa kali ini Puan memanggil 
Ane dengan sebutan sayang, dan juga? Memang Anes 
sengaja tak mau menemui Puan 2 hari ini, bukannya tak 
mau ia cukup sibuk dengan beberapa pemotretan hari-hari 
ini. 


"Iya bentar." Ane memutuskan sambungan telponnya. la tak 
kuat lama-lama mendengar suara Puan. 


"Masuk dulu pak, saya tunjukkan barangnya." 


Semuanya sudah berkumpul lengkap. Pak Mada dan Bu 
Mada. Puan dan Ane. Juga Sita dan Aksa. Mereka sedang 


menunggu pesawat landas. Hari ini, malam ini mereka siap 
berangkat liburan ke Bali. 


Puan mematikan ponselnya saat beberapa notifikasi muncul 
mengganggunya, dan tiba-tiba panggilan masuk dari 
destiny, ah ya Puan lupa mengganti nama Aryn dalam 
kontakknya. Bukan Puan yang menamainya, namun Aryn 
sendiri. 


Ane mengedarkan pandangannya ke arah benda pipih yang 
ada di tangan kanan Puan. 


"Kenapa nggak diangkat? Siapa tahu penting." Sahut Ane 
sembari melirik sekilas ke arah layar ponsel Puan. 


"Destiny?" Alis Ane bertautan, ia mengerutkan dahinya 
membaca nama penelpon itu. 


Ane terkekeh. Puan menatap heran ke arah Ane, ia kira Ane 
akan marah dan menuduhnya yang macam-macam, namun 
ternyata respon gadis itu sebaliknya. 


"Takdirku? Cie siapa tuh." goda Ane sembari menaik 
turunkan alis kirinya. 


"Nggak penting juga." Puan menggesel panel merah pada 
panggilannya. Namun Aryn tak mudah gentar, gadis itu 
terus menelpon Puan. 


"Udah angkat aja Destiny nya, siapa tahu penting kan?" 
Puan memutar kepalanya ke arah Ane. la menajamkan 
pandanagannya ke arah kedua mata gadis itu, mencari 
kebenarannya. 


"Kenapa nggak cemburu?" tanya Puan begitu mengetahui 
tak ada kilat Kemarahan dari kedua mata gadis itu. 


"Ya, kenapa harus cemburu?" 

"Ini yang telpon gue cewek lo." 

"Ya terus?" 

"Cantik lagi." 

"Nggak papa angkat aja." Sahut Ane santai. 


"Beneran?" Ane menganggukkan kepalanya mengiyakan 
ucapan Puan. 


Sedangkan Puan, ia masih heran apa yang ada di dalam 
otak tunangannya itu. Padahal biasanya seorang perempuan 
akan mudah cemburu ketika ada gadis lain yang menelpon 
tunangannya. 


"Iya?" Puan mengikuti arahan Ane, ia menggeser panel hijau 
dan mulai membuka obrolan. 


"Kenapa angkatnya lama, masik sibuk sama kerjaan? Oh ya 
besok kita ketemu ya?" Puan menghela nafas berat, ia 
menyesal kali ini mengikuti saran Ane. Puan menoleh ke 
arah Ane, gadis malah fokus membuka sosmed nya. 


"Gue nggak di Jakarta." Ketus Puan. 
"Lo dimana?" 
"Bali." 


"Padahal gue pingin ketemu besok.Pulang dari Bali kapan? 
Apa perlu gue ke Bali juga" 


"Gak, gue males liat mukak lo." Puan mematikan 
sambungan telponnya secara sepihat. 


Ane memutar kepalanya ke arah Puan, alisnya bertautan 
dan dahinya mengerut. 


"Kenapa?" tanya Puan saat ekspresi di wajah Ane seolah 
Ingin memarahinya. 


"Masak sama cewek kasar kayak gitu." Sahut Ane seolah tak 
terima dengan Puan. Bukan apa, ia hanya teringat sikap 
Puan dulu terhadapnya. 


"Gue heran sama lo. Bisanya lo nggak cemburu, padahal 
cewek tadi ngajak gue ketemuan. Dia juga berniat nyusul ke 
Bali. Gilak nggak sih tu orang." 


Ane mengulas senyum diwajah cantiknya. Tangannya 
terulur mengusap pipi kanan Puan. Puan membulatkan 
matanya melihat tingkah Ane seperti ini. 


"Nggak papa, selama cincin ini masih menggantung di jari 
lo. Kepercayaan gue nggak akan goyah." Ucap Ane sembari 
menyandarkan kepalanya pada dada Puan. la memejamkan 
matanya sejenak. 


Sedangkan Puan. Jangan tanya bagaimana perasaannya 
saat ini. Baru pertama kali ini Ane bersikap sangat bijak 
menurutnya. 


Menit berikutnya pemberitahuan keberangkatan mulai 
terdengar. Semua yang menaiki pesawat itu segera bersiap- 
siap dan mulai memasuki pesawat. 


Puan mendudukkan dirinya tepat di bangku samping Ane. la 
tak mengalihkan pandangannya pada Ane yang sibuk 
mengambil headset pada sholder-bag nya. 


"Mau dengerin nggak?" tawar Ane sembari menenteng satu 
headset. 


"Boleh." Sahut Puan sembari mendekatkan kepalanya ke 
arah Ane. Ane memasangkan headsetitu di kuping Puan. 


Lagu perfect Ed Sheeran mulai terdengar, Puan dan Ane 
menikmati setiap bait lagu itu. Tangan Puan meraih tangan 
Ane, menggenggam erat tangan gadis itu. Menyandarkan 
kepalanya pada kepalanya Ane. la sangat menikmati 
perjalanan berlibur kali ini. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


90 - Belum Rezeki Puan 


Pukul 4 sore mereka sudah sampai di Bandara Ngurah Rai. 
Ane yang masih mengantuk harus membuka matanya 
kembali. 


Sita mengedarkan pandangannya ke arah penjemput, ia 
sedang mencari Mang Adi, penjada vila keluarga Mada yang 
ada di Bali. 


"Ah, itu dia." Sahut Sita saat kedua matanya terpaut pada 
pria seumur dengannya yang sedang menunjung tinggi 
tulisan ( gambar) 
Sita mengulas senyumnya, ia melambaikan tangan ke arah 
Mang Adi. Mang Adi dan dua orang pria lainnya segera 
menghampiri Sita. 


"Mbak Sita?" 
"Iya Mang, gimana kabarnya Mang?" 


"Alhamdulillah. Ini Tuan sama nyonya, masih awet muda ya. 
Mbak Sita juga tambah catik, Mas Aksa semakin tampan, 
Mas Puan tambah gede tambah ganteng dan ini,," Mang Adi 
menggantung ucapannya, ia mengamati wajah Ane yang 
familiar baginya namun ia tak tahu namanya. 


"Mbaknya artis?" 


Ane mengerutkan dahinya. Sedangkan Pak Mada dan Bu 
Mada tertawa mendengar ucapan Mang Adi. 


"Dia tunangannya Puan Mang." Jelas Sita. 


"Oalah, wah Mas Puan udah laku ternyata." Puan terkekeh 
kecil mendengar ucapan Mang Adi. 


"Pasangan yang sangat serasi ya Nyah, sama-sama cakep. 
Tapi mbaknya artis kan ya?" tanya Mang Adi lagi, Kali ini Ane 
tak dapat menyembunyikan senyum di wajah cantiknya. 


"Dia model mang, kamu kok tahu kalau dia artis dari mana? 
Tumben ubdet." Sahut Bu Mada. 


Mang Adi tertawa tak kala mendengar ucapan Nyonya 
besarnya itu. 

"Wah pantesan, saya pernah lihat wajah cantik mbaknya ini 
di majalah, sama itu di aplikasi jeram." 


"Instagram." Jelas Sita membenarkan perkataan Mang Adi. 


"Lah itu pokoknya mbak, sering loh saya lihat wajah 
mbaknya disana. Saya ngefans loh sama mbaknya." 


Benar saja, karena Ane selebgram. Banyak sekali toko baju 
atau kosmetik bahkan makanan online yang meminta 
bantuannya untuk menjadi BA. Brand ambarso produk 
mereka. Ane hanya terkekeh mendengar ocehan pria yang 
baru pertama ia kenal itu. 


Semuanya terkekeh mendengar ocehan Manga Adi yang 
dengan blak-blakan berbicara kalau ia ngefans dengan Ane. 
Namun Aksa, ia memilih untuk tetap bungkam, mengamati 
mereka semua dalam diam. 


Mang Adi dan 2 orang pesuruh lainnya mulai mengangkat 
barang bawaan keluarga Mada. Namun Saat Mang Adi 
melanjutkan langkahnya ada tangan yang menarik 
lengannya. 


"Kamu follow ig dia Mang?" alis kanan Puan terangkat ke 
atas, menatap sinis ke arah Mang Adi. 


"Liya Den." Sahut Mang Adi sembari mencoba menghilakan 
rasa gugup dalam dirinya. 


Mang Adi tahu kalau ia salah ngomong tadi. Saat Mang Adi 
menceritakan tentang Ane tadi Tuan mudanya itu Seolah 
menatap sinis dan siap menerkamnya. 


"Cepetan unfollow." Sambung Puan sembari melepaskan 
cengkeramannya dari lengan mang Adi dan melanjutkan 
langkahnya. 


"Kenapa?" tanya Ane saat tiba-tiba Puan mengalungkan 
lengannya pada bahu Ane. 


"Biar nggak ada yang berani lihatin lo kayak tadi." sahut 
Puan dengan nada dingin. 


Puan memang posesif, Ane tahu sejak awal. Pria itu snagat 
tak suka jika ada pria lain yang mendekati Ane. Bahkan 
menatap tunagannya itu. 


"Cie cemburu." Goda Ane. 
"Kalo iya kenapa?" 


Ane membungkap mulutnya, ia tak kira Puan akan 
menjawabnya seperti itu. Padahal biasanya pria itu selalu 
mengelak dan mengelak. 


"Da cepetan, kita ketinggalan nanti." Sahut Ane saat Pak 
Mada, Bu Mada, Sita dan Aksa sudah masuk semua ke dalam 
mobil. 


"Kita nggak naik mobil itu, aku sewa khusus buat kita 
berdua." Ane mengerutkan dahinya sejenak. 


"Tuh." Sahut Puan sembari menunjuk mobil BMW keluaran 
terbaru dengan sorot matanya. 


"Beneran?" tanya Ane memastikan, atap mobil itu sudah 
terbuka, sudah lama Ane ingin naik mobil dengan atapnya 
terbuka di kota Bali. Sepertinya berkeliling pantai sore hari 
dengan mobil tanpa atap akan sangat menyenangkan. 
Karena setiap Ane ke Bali ia selalu menyewa supir. 


"Iya." Puan kembali menggenggam tangan Ane, mengajak 
gadis itu semakin mendekat ke arah mobil itu. 


"Ini bos mobilnya." Sahut seseorang dengan baju serba 
hitam. Puan mengulas senyumnya sembari menerima kunci 
mobil itu. 


"Ayo." Sahut Puan saat Ane hanya menatapnya tanpa ada 
pergerakan sama sekali. 


Ane mengedipkan matannya berkali-kali sebelum membuka 
pintu mobil itu. 


Ane mengedarkan pandangannya, sangat indah. Angin 
pantai juga udara sejuk membuat ia meras sangat nyaman 
saat ini, Puan segera membelokkan mobil itu ke arah Pantai 
Kuta. 


"Kita kepantai?" tanya Ane saat menyadari kemana Puan 
membawanya saat ini. 


"Lihat senja sebentar baru ke vila, maukan?" Ane 
menganguk antusias. 


"Taroh sini pak." Sahut Sita kepada penjaga vila. 


"Puan sama Ane belum datang?" Aksa membuka obrolan 
saat kedua matanya belum menangkap kehadiran mereka 


berdua. 


"Iya, katanya Puan mau ngajak Ane mampir ke pantai dulu." 
Jelas Sita sembari membongkar isi koper. la mau 
memindahkan isi koper dan menatanya rapi di dalam almari, 
karena mereka akan menghabiskan 7 hari di Bali. 


"Kamu udah laper? Mau aku pesenin makan apa?" tanya Sita 
sembari membuka aplikasi pemesanan makanan online. 


"Nggak perlu." Aksa berdiri dari duduknya saat Sita tiba-tiba 
duduk di sebelahnya. 


Pria itu berjalan keluar kamar. Sita menatap datar kepergian 
suaminya. Entah mengapa ia selalu mencoba untuk sabar 
dengan semua tingkah suaminya itu. 


"Coba ucapkan satu permintaan."ucap Ane sembari 
mendongakkan kepalanya, menatap indahnya langit sore. 


"Lo mau ngabulin?" tanya Puan. 


Ane memutar kepalanya, menatap pria yang ada 
disampingnya. la mengulas senyum di wajah cantiknya. 
"Iya." Jawan Ane tanpa basa-basi. 


Puan merain tangan Ane, menatap lekat-lekat kedua manik 
mata gadis itu. "Kita menikah segera." Ucap Puan "itu 
permintaan ku." Sambungnya dengan lugas. 


Ane meneguk Saliva nya perlahan, ia mengerjakan 
pandangannya dari Puan. Gadis itu gugup buka main saat 
ini. 


"Jadi gimana? Katanya mau ngabulin." 


"Jangan yang itu." Sahut Ane sembari memalingkan 
pandangannya. 


"Apa susahnya Ne?" tanya Puan. 


Ane menghela nafas panjang, entah mengapa ia malas jika 
Puan kembali membahas permintaan papahnya untuk 
mempercepat tanggal pernikahannya. 


"Jangan bilang umur lo yang jadi masalah." Sambung Puan 
seolah hafal dengan alasan Ane. 


"Gue nggak pernah batasin karir lo, lo bebas." Tambah Puan 
menguatkan pendapatnya. 


"Kebayang nggak sih satu sekolahan sama istri?" tanya Ane. 


"Ya kenapa? Kan seru kalo berangkat sekolah bareng." Jawan 
santai Puan. 


Ane menghela nafas panjang, Puan tetap saja mendapatkan 
asalan untuk memojokannya. 


"Gue nggak terlalu suka sama anak kecil." Sahut Ane yang 
membuat Puan mengerutkan dahinya.la hanya meminta 
Ane mempercepat tanggal pernikahan, bukan mengurusi 
anak kecil. 


"Ya apa hubungannya?" Tanya Puan penuh kebingungan. 
Ane menghela nafas panjang, lagi dan lagi. la ingin 
mengutarakan pendapatnya namun ia tak tahu harus 
memulai bicara dengan bagian mana. 


Sejujurnya, ia malas menuruti tradisi keluarganya menikah 
muda karena ia malas mempunyai anak diusianya yang 


masih sangat muda. Ia hanya ingin terus mengembangkan 
kariernya. 


"Kok bengong?" Puan memutar kepalanya, memalingkan 
pandangannya pada pantai yang indah. Beralih ke Ane. 


Puan mengulurkan tangannya mengusap kepala Ane, lalu 
menelusup kan anak rambut Ane yang berantakan karena 
angin panti pada belakang kuping Ane. 


Mata Puan tak henti menatap wajah gadis cantik itu. Gadis 
yang membuat ia dapat keluar dari trauma kisah cinta di 
masa lalu. Gadis yang telah memberi warna dalam hidup 
datarnya selama ini. Puan, sangat mencintai gadis itu. 


Tangan kanan Ane memegang cincin yang ada pada jari 
manis tangan kirinya. Matanya mulai terpejam tak kala Puan 
semakin memajukan kepalanya, mengikis jarak diantara 
mereka. Ane terus berusaha untuk menormalkan detak 
jantungnya yang kelewat batas ini. Puan semakin mengikis 
jarak di antara keduanya hingga hanya 2 centi saja. 

Ane dapat merasakan deruh nafas Puan saat ini, jantungnya 
semakin tak karuan. 


Ponsel Puan berdering, awalnya Puan mengabaikannya. Ini 
moment yang sangat langka, berdua dengan Ane di tepi 
pantai menikmati indahnya senja bersama. Namun 
penelpon itu tak menyerah terus menelpon dan menelpon. 


Ane tersenyum melihat tingkah Puan yang seperti ini. Kedua 
tangan Ane menahan dada Puan, mendorong perlahan, 
membuat jarak diantara mereka lebih banyak dari 
sebelumnya. 


Ane memalingkan pandangannya pada ponsel tunangannya 
yang ada di sampingnya. "Siapa tahu penting." Sahut 
"Jawab aja dulu." Sambungnya. 


Puan menghela nafas panjang, ia ingin membunuh siapa 
saja yang telah mengganggu moment ini. la berdecak malas 
saat penelpon itu ternyata nomornya tak terdaftar di dalam 
kontaknya. 


Dengan malas Puan menggeser panel hijau pada layar 
ponselnya. 


"Hem?" 
"Maaf tadi masnya ya yang mesen bebek bakar?" 


Puan mengerutkan dahinya, ia mencoba mengingat apakah 
tadi ia benar memesan bebek bakar. 


"Bukan." jawab Puan setelah ia mengingat dengan betul-- 
setelah ia keluar dari bandara ia dan Ane langsung menuju 
pantai Kuta. 


"Tapi mas tadi kayaknya....." 


Puan menghela nafas panjang ia mencoba menahan 
emosinya. Ane tak dapat menahan tawanya saat wajah Puan 
merah padam karena menahan emosi. 


"Masnya jangan main-main sama saya, saya lacak nomor 
ini." Potong Puan cepat. Menit berikutnya tak ada suara dari 
penelpon itu. 


"Ingat, saya akan lacak nomor anda. Saya akan bikin 
perhitungan." Ancamnya sembari memutuskan sambungan 
telpon sepihak. Puan memasukkan ponselnya ke dalam saku 
celananya. 

'Gagal deh.' Gerutu Puan sembari berdiri dari duduknya, 
menyusul Ane yang sudah berjalan menyusuri pantai 
mendahuluinya. 


Ane melambaikan tangannya ke arah Puan, Puan berlari 
kecil menghampirinya. Ane meraih tangan Puan, 
menggenggam dengan erat, kepalanya bersandar pada 
bahu Puan. 


Mereka berjalan seirama, menikmai indahnya senja 
bersama. 


"Wah takut saya mas, tadi yang saya telpon kayaknya 
marah besar." Sahut pria paruh baya itu. 


Aksa tak menanggapinya, ia mengmambil beberapa lembar 
uang 100 an dari dalam dompetnya. 


"Cukup?" tanyanya sembari memberikan uang itu. 


"Ingat, buang dan hancurkan nomor itu." Suruhnya pada 
Pria paruh baya itu. 


Karena Aksa tahu adik iparnya tak akan melepaskan begitu 
Saja orang yang mengganggunya seperti tadi. Dari nada 
bicara Puan, Aksa tahu kalau pria itu sedang marah besar. 


"Liya mas." Pria paruh baya itu mengangguk patuh, ia 
segera beranjak dari hadapan Aksa. 


Sedangkan Aksa, ia masih menikmati kopi hangat, 
menghirup aroma kopi yang tersuguhkan, menyeruput. 
Sembari pandangannya terarah pada pasangan yang 
sedang menyisir pinggir pantai bersamaan. 

Matanya tak pernah berpaling daru dua insang itu. 


Ya, betul sekali. Aksa lah yang mengganggu moment Puan 
tadi. la sengaja membayar orang untuk menelpon Puan, 
menganggu Puan saat berdua dengan Ane. Mata Aksa tak 
pernah berpaling dari mereka. 


Begitu Sita memberitahu kalau mereka mampir ke Pantai 
Kuta, Aksa segera melajukan mobil dan segera melesat ke 
Pantai Kuta saat itu juga. 


Enah mengapa rasa ingin tahunya pada Ane terus 
meningkat. Namun saat bertemu dengan Ane ia tak pernah 
mengumbar senyumnya seperti waktu mereka pertama 
bertemu. la memang pandai menyembunyuikan 
perasaannya. 


"Dari mana tadi kalian? Nggak aja kakak." Sahut Sita saat 
menyadari Puan dan Ane baru memasuki are dalam vila. 


Ane mengulas senyumnya mendengar hal itu. Sedangkan 
Puan masih berwajah masam, ia masih jengkel dengan 
orang yang menelponnya tadi. Seharusnya ia mematikan 
ponselnya saja, agar tak ada yang mengganggu. 


"Si Puan kenapa masam banget wajahnya." Tanya Sita ke 
arah Ane yang mendudukkan diri di sampingnya. 


"Nggak tahu mbak, kecapean mungkin." Sahut Ane, Ane 
hanya dapat tersenyum melihat tingkah Puan yang seolah 
kekanak-kanakan itu. 


Menit berikutnya, terdengar suara mobil berhenti di 
pekarangan rumah. 


"Om sama Tante pergi juga kak?" 


"Nggak Ne, mungkin Aksa, tadi katanya dia ada pertemuan 
dengan koleganya yang kebetulan juga ada di Bali." Sahut 
Sita sembari membuka botol minuman dingin."Minum dulu," 
sambungnya sembari memberikan botol itu kepada Ane. 


"Makasih." Sahut Ane menerima dengan suka rela. 


"Kakak ke atas dulu ya." Sahut Sita sembari berdiri dari 
duduknya, saat ia melihat suaminya berjalan ke atas. Dan 
ingin bertanya beberapa hal. 


Ane teringat dengan misinya, ia lalu mengambil ponsel 
yang ada di saku jaketnya. Mengetik pesan dan 
mengirimkannya. 


Angel, gue di Bali. Bisa ketemu? 
Tak lama, penerima pesan itu membalas. 


Beneran? Tumben ada waktu santai. Bisa dong, 
kapan? Gue kangen juga sama lo 
Nanti malam gimana? 


Yaudah, okke. Tempat sama waktunya ntar Io kasih 
tahu aja. Oke? 


Siap. See you. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


91 - Aksa 


Hari ini tak ada acara khusus dengan keluarga Mada. Pak 
Mada dan Bu Mada sedang bertemu koleganya yang 
kebetulan ada di Bali. Sita sedang bertemu dengan teman 
masa sekolahnya. Sedangkan Aksa dan Puan lebih memilih 
berdiam di vila. 


Ane mengedarkan pandangannya, mencari sosok temannya 
yang tak kunjung menampakkan batang hidungnya. 
Sesekali ia mencoba menyibukkan diri dengan ponselnya, 
hanya sekedar melihat foto-foto saat ia bersama Puan tadi 
sore. 


"Cie, udah punya nih." Ane mendongakkan kepalanya, 
tangannya sontak mematikan ponselnya karena terkejut. 


"Hai, lama nggak jumpa." Gadis yang baru datang itu 
tersenyum ramah, menggeret kursi sebelum mendudukinya. 


"Tambah cantik sekarang." Sahut Ane sembari mengamati 
penampilan juga wajah teman nya itu. 


"Lo yang tambah cantik Ne, kemarin gue ke Jakarta tapi 
cuman 1 hari doang. Mau nya mampir ke tempat lo tapi 
keburu manager gue udah booking tiket, yaudah. Nggak 
jadi. Cieh, udah doyan cowok nih." Sahut Angel panjang 
lebar. 


"Apaan sih." elak Ane sembari menyelipkan anak rambutnya 
pada kuping belakangnya. Saat ini ia mengurai indah 
rambut panjang coklatnya. 


"Oh ya, gue bawa ini." Angel meraih lampiran undangan ke 
arah Ane. Ane mengerutkan dahinya. 


"Rencananya mau gue anter langsung ke tempat lo, minggu 
besok gue mau ke Bandung, tapi bisa lah mampir ke Jakarta. 
Tapi kebetulan lo disini, yaudah." Jelasnya. 


Ane menerima undangan itu, matanya membulat 
sempurnya, bibirnya melengkung keatas saat membaca 
siapa nama pasangan yang tertera di dalam undangan itu. 


"Iya bener, bentar lagi gue married." Sahut Angel sembari 
mengambil ponsel yang ada di dalam shoulder-bagnya. 
"Sama lan." Tambahnya sembari memberikan ponsel itu ke 
arah Ane. 


"Beneran?" Ane mengukir senyum di wajah cantiknya, ia 
salah satu saksi perjuanagn cinta Angel dan lan. Restu dari 
kedua orang tua mereka lah yang dulunya menghalangi 
hubungan mereka. 


"Iya, gue seneng banget Ne. Nyokap gue setuju. Begitu juga 
sama nyokap bokap lan. Lo dateng ya." Sahut Angel penuh 
permohonan. 

"Iya pasti dateng kok gue." 

"Oh ya Btw, tadi cowok lo?" 

"Iya." Ane mnegulas senyum di wajah cantiknya. 

"Cie, kapan nikah nih." 

"Kok tanyanya langsung nikah Ngel." 


"Udah ada cincin di sana berarti udah tunangan dong." 
Sahut Angel sembari mengode dengan arah lempar 
pandangannya ke arah tangan kiri Ane yang ada di atas 
meja. Jari manis tangan kirinya melingkar cincin indah. 


Ane tertawa simpul, Angel memang selalu cermat. 
"Secepatnya." Sahut Ane. 


"Bagus, kasih tahu dong, kepo juga gue cowok gimana yang 
bisa nakhlukin hati lo?" tanya Angel ingin tahu. Karena 
berkali-kali Angel tahu Ane menolak mentah mentah setiap 
ada pria yang mendekatinya. 


Ane menghidupkan kembali ponselnya, ia membuka aplikasi 
gambar, dan memencet layar hingga nampaklah foto Puan 
dan dirinya. 


"Nih." Ane memberikan ponsel itu ke arah Angel. 


"Wihh tinggi juga selera lo. Masih muda ya, apa seumuran 
lan, 25 mungkin?" 


Ane menggelengkan kepalanya. "18 5 hari lagi." Angel 
mebulatkan matanya mendengar jawaban Ane. 


"Lo mau nikah sama bocah bau kencur Ne? Makan apa kamu 
Ne." Sahut Angel gemas dengan sikap temannya itu. 


"Bau kencur gimana? Dia udah kerja. Lagian kalo orang lihat 
nggak ngeh kan kalau umurnya 18 tahun?" tanya Ane 
kembali. 


Angel mengamati foto Puan kembali. la mengangukkan 
kepalanya. "Iya Sih, gue kira seumuran lan, cocok aja sih 
kalian." Jelas Angel. 


"Oh ya, Gel gue mau tanya lo, tempat paling bagus disini, lo 
pasti tahu dong yang nggak pasaran." 


Angel menyipitkan kedua matanya. "Cie, udah cari tempat 
nikah nih?" 


"Bukan." Jawab Ane cepat. 


"Mau ada acara gue, lo kan orang asli ini, pasti tahu dong 
tempat terbagus disini." Jawan Ane antusia. 


"Tempat di Bali semuanya bagus, tapi ada satu yang paling 
paling bagus." Angel memberikan ponselnya ke arah Ane. 
"Ini, gimana?" tanya Angel, sedangkan Ane mengamati 
tempat itu. "Disitu tempat pertama kali lan ngelamar gue." 
tambahnya. "Ya, semoga aja kalian cepet nyusul kita, kan?" 
Sambungnya. 


Ane mengangukkan kepalanya faham, perasaannya lega 
saat sudah mendapatkan tempat yang ia inginkan. 


Menit berikutnya, waitres datang menghampiri mereka, 
membawa beberapa menu makanan yang sebelumnya di 
pesan. 

dak 

Puan menyibukkan dirinya dengan layar ponselnya. Bukan 
mengecek laporan perusahaan seperti biasanya. la sedang 
menyimak keributan meriah yang ada di dalam grup Titisan 
Sultan. 


Asoka 
Cek son, semua penghuni harap absen. 


Rama 
1 


Seka 
2 


Gina 
3 


Asoka 
Kok Cuma 3? 


Rama 
Lo belum absen bego. 


Asoka 
Iya lupa gue. 


Asoka 
4 


Asoka 
Kok Cuma 4? 


Rama 
@Puan @Ane 


Asoka 
Mamah papah, harap absen, semua anak sudah lengkap. 


Rama 
Mamah papah. 


Seka 
@Ane @Puan 


Asoka 
Mungukin mereka sedang berduaan. 


Rama 
Menikmati suana Pantai berduaan. 


Asoka 
Saling menatap mesra. 


Rama 
Habis itu.... 


Berisik. 


Asoka 
Panjang umurnya. 


Rama 
Papah apa kabar. 


Baik. 


Asoka 
Mamah kabarnya gimana. 


Sangat baik. 

Gina 

wow sekarang nggak marah 
Nih kalo dipanggil gitu. 


Lo nggak tahu ini gue nahan emosi? 


Rama 
Wih bisa emosi dia. 


Seka 
Kirim foto Ane Da. 


Tanpa pikir panjang Puan segera mencari foto Ane pada 
galeri hpnya, ia membagikan ke grup Titisan Sultan. la tak 
tahu kalau ada maksut lain dari seorang Seka. 


Asoka 
Waw siapa itu? 


Rama 
Cie yang sekarang udah main simpen foto dalem hapenya. 


Asoka 
Jangan-jangan wallpaper ponsel lo fotonya Ane ya Da? 
@Puan 


Seka 

Syantiknya temen akuh 

Gina 

Beberapa hari nggak ketemu tambah cantik aja Si Ane. 
@Ane 

Tahu aja lo 


Asoka 
Wah, barbaran ni bocah sekarang. 


Rama 
Udah mulai publish nih. 


Masak gue kalah sama bocil yang pacaran. 


Asoka 
Iya iya yang tunangan, sombong amat. Beb kapan kita 
nyusul? @Gina 


Gina 
Selambatnya. 


Asoka 
Kok selambatnya? 


Rama 
Mampus lo 


Seka 
Mampus lo (2) 


Puan hanya terus mengamati keramaian dalam grupnya 
tanpa berniat untuk membalasnya. la menunggu notifikasi 
dari Ane namun tunangannya itu masih belum membalas 
pesan juga telponnya. 


'Sebenarnya, kemana dia?' 


Ane mengedarkan pandangannya, ia tak menemukan taksi 
satupun yang melintas di depannya dan sialnya ponselnya 
lowbat. Jadi ia tak bisa memesan taksi online seperti 
biasanya. Beberapa kali ada mobil yang berhenti 
didepannya. Nmaun saat melihat penumpang mobil itu pria 
dan mempunyai tampang yang mencurigakan Ane memilih 
untuk menggelengkan kepalanya, menolak tawaran secara 
halus. Ane hanya tak mau membuat kekacauan di tempat 
Orang. 


Ane mendeh kesal saat kakinya mulai pegal karena terus- 
terusan berdiri. Tadi sebelumnya Angel menawarinya 
tumpangan, namun Ane enggan karena arah mereka 
berlawanan. Dan Ane kira di Bali seperti di Jakarta, Taksi 
masih berkeliaran walaupun sudah malam. 


Ane menghela nafas berat. Ada mobil yang berhenti tepat di 
depannya. la memalingkan pandanagnnya saat kaca mobil 
itu terbuka dan menampilkan beberapa pasang wajah pria 
asing yang menatapnya. 


"Fjuu,, cantik, sini abang kasih tumpangan." Sahut pria itu. 


"Nggak papa sini cantik. Kita orang baik." Sahut pria yang 
ada di belakang kemudi. 


Ane mengulas senyum sekilas. "Nggak bang makasih, 
bentar lagi suami saya jemput." Tolaknya secara halus. Ane 
sesekali sengaja mengangkat tangan kirinya yang 


bertengger cincin di jari manisnya, yang menandakan ia 
sudah apa yang punya. 


"Sial. Udah Rik lanjutin mobilnya." Sahut pria lainnya. 


Ane sudah berkali-kali menolak dengan cara menampakkan 
cincin pertunangannya, dan ternyata berhasil juga. 


Ane menghela nafas panjang, saat mobil itu berjalan 
kembali. Namun menit berikutnya, ada mobil lagi yang 
berhenti di depannya. la menghela nafas lega saat 
pengemudi mobil itu orang yang ia kenali. 


"Kak Aksa." Mata Ane membulat, seolah mendapatkan 
keberuntungan. Ia dapat segera pulang. 


"Mau balik?" Ane mengangguk antusia. 


Tanpa pikir panjang Ane membuka pintu mobil itu. 
Walaupun di dalam hatinya ingin menolak, entah mengapa 
melihat tatapan calon kakak iparnya beberapa hari ini 
seolah menandakan kalau pria itu tidak menyukainya, 
seolah benci terhadapnya. Namun apa daya, kakinya telah 
lelah berdiri. Mulutnya juga lelah menolak tawaran orang. 


Sepanjang perjalanan tak ada yang membuka obrolan. Ane 
memilih bugkam, begitu juga dengan Aksa. Ane hanya 
bingung ia harus memulai berbicara dari mana. Ia bukan 
tipe orang yang supel dan pandai bercakap. 


Ane menghela nafas lega saat mobil itu mendekati area vila, 
senyumnya mengembang. Namun,,, "Loh kak, bukannya 
vilanya itu tadi belok ya." Tanya Ane sembari memutar 
kepalanya menatap jendela dan mengamati vila megah itu 
dari kaca spion. 


"Iya bener, gue laper. Kita makan dulu sebelum balik." Sahut 
Aksa penuh penegasan. Membuat Ane bungkam sendiri. 
Ane hanya merasa tak tahu diri jika menolak ajakan Aksa. 


Disinilah mereka sekarang, bukan tempat makan seperti 
biasanya. Namun tempat minum, benar disini ada beberapa 
makanan namun hanya dessert. 


Ane mengerjapkan pandanagnnya, bukannya sok alim kaget 
diajak ke tempat bar seperti ini. Tak dapat dipungkiri Ane 
memang terbiasa minum di tempat seperti ini namun hanya 
dengan Seka dan teman-temannya. Bahkan ia belum pernah 
pergi berdua ke bar dengan Puan. 


"Kenapa?" tanya Aksa saat melihat ekspresi kaget pada 
wajah Ane. 


"Nggak papa." Ane menormalkan mimik wajahnya. Ia 
melangkakan kakinya, dibelakang Aksa. 


Aksa mengamati tingkah gadis yang ada di belakangnya, 
senyumnya mengembang tak kala berhasil dengan misinya. 
Aksa tadi tak sengaja melihat Ane di pinggir jalan, seperti 
mendapatkan peruntungan dengan hal itu. la harus 
berterimakasih dengan  Yordana karena memaksa 
mengajaknya bertemu di Bali, dan memaksanya keluar vila 
saat ini. 


"Duduk." Perintah Aksa sembari memberi kode dengan sorot 
matanya. 


Ane menganguuk patuh, dan dia mendudukkan dirinya 
begitu saja. 


"Kenapa? Baru pertama kali ke tempat ginian?" tanya Aksa 
saat mendapat kilat kaget pada kedua mata Ane. 


Ane menggelengkan kepalanya, mencoba mengukir senyum 
di wajah cantiknya. 


"Bagus." Sahut Aksa sembari menuangkan vodka ke gelas 
minum Ane. Ane mengamati setiap tuangan vodka itu, ia 
meneguk salivanya secara perlahan. Ia sudah lama tak 
menyentuh minuman itu. Dan saat ini ia merindukan 
minuman itu. 


"Minum." Perintah Aksa sembari mengangkat gelas 
memberikan ke arah Ane. 


Ane mengernyitkan dahinya, ia tak tahu harus mengikuti 
ucapan Aksa saat ini atau tidak. la hanya tak Mau calon 
mertuanya tahu kalau ia suka mabuk-mabukan jika nanti 
Ane pulang ke vila dalam keadaaan mabuk. 


"Nggak usah takut, mamah papah nggak balik vila hari ini." 
Sahut Aksa seolah tahu apa yang ada didalam pikiran Ane. 


Ane membulatkan matanya sempurna saat Aksa 
mengucapkan semua yang ada di dalam pikirannya. 


"Ayo." Sahut Aksa kembali sembari menggerakkan gelas 
minum yang ada di tangan kanannya. 


Ane mengulurkan tangannya, menerima dengan senang 
hati. Ane meminumnya perlahan. 


Aksa tak mengalihkan pandangannya dari gadis yang ada 
disampingnya. Seharusnya ini tak ia lakukan, pergi minum 
berdua dengan calon adik iparnya. Itu hanya bisa membuat 
masalah baru dengan Sita. 


Beberapa wanita malam berjalan mengayun ke arah Aksa, 
seolah pria beristri itu mempunyai daya tarik hingga 
membuat gadis-gadis itu berjalan manja ke arahnya. 


Ane hanya mengamati dalam diam, ia lebih sibuk mengatur 
pandanagnnya. Pandanagnnya rasanya buram. Saat ini ia 
sudah meminum 3 gelas vodka. 


"Dia istri kamu?" tanya wanita malam itu setengah berbisik 
tepat di kuping Aksa. 


"Menurutmu?" tanya Aksa dengan datar, sedangkan 
Pandanagnnya maih mengamati Ane yang mulai 
menangkup kepalanya dengan kedua tanagnnya, seperti 
Ane benar-benar mabuk saat ini. 


"Baru?" tanya perempuan itu kembali. Perempuan itu adalah 
teman tidur Aksa setiap pria itu pergi berkunjung ke Bali. 
Dia memang pria gila, menganggurkan istri secantik Sita 
dan lebih suka pergi ke tempat malam bersama wanita- 
wanita seperti itu. 


"Terlalu kejam jika kamu masih menemuiku sedangkan 
istrimu secantik ini." Sahut wanita malam itu jujur saat ia 
mengamati setiap inci wajah Ane. Kecantikan Ane seolah 
membuatnya ciut nyali. 


"Kamu benar." Sahut Aksa sembari menghempaskan lengan 
wanita itu dari dadanya. 


Aksa berdiri dari duduknya, berjalan ke arah Ane yang 
sudah semakin payah dengan kondisinya. Aksa menarik 
perlahan tubuh Ane dan menggendongnya. 


"Kamu mau kemana?" tanya wanita malam itu, tak seperti 
biasanya. Aksa akan menghabiskan malam dengannya. 


"Terimakasih untuk saranmu sebelumnya." Sahut Aksa lalu 
berjalan ke arah pintu keluar. 


Aksa membaringkan Ane dalam kursi mobilnya, ia menatap 
setiap inci wajah gadis itu, senyum di wajahnya meningkat. 
Lagi, ia seolah teringat dengan mantan kekasihnya Iriana. 
Kedua matanya memanas, ia tahu tak ada gunanya pun jika 
ia menangis, Iriana tak akan kembali padanya. 


Aksa menghela nafas panjang. la segera menghidupkan 
mesin mobilnya dan melajukan mobil itu kembali ke vila. 
Karena saat ini setan ramai-ramai menggodanya untuk 
berbuat lebih dengan Ane. Namun Aksa masih waras, ia tak 
sebejat itu. la mengagumi namun tidak akan merusak. la 
hanya senang menatap wajah Ane, karena selalu 
mengingatkannya Pada Iriana. 
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Ane memegang kepalanya, ia memijat perlahan pelipisnya. 
la segera bangun dari ranjangnya saat perutnya tiba-tiba 
mual. Ane berlari ke arah wastafel yang ada di dalam kamar 
mandinya. la menundukkan kepalanya, dan mengeluarkan 
semua yang ia tahan sedari tadi. 


Huekkkkkkkkk 


Beberapa menit hingga ia merasa lebih lega. Ane manatap 
tampilannya pada kaca, wajahnya sangat Pucat. Setelah 
selesai dengan rritualnya, ia membasuh wajahnya, 
menyandarkan dirinya pada dinding marmer yang ada di 
belakangnya sejenak. Ia mengingat kembali kejadian malam 
tadi. 


"Kak Aksa." Ucapnya saat mengingat bagaimana bisa ia 
tiba-tiba mabuk. 


Ane menghela nafas panjang, mencoba menghilangkan 
semua pemikiran buruknya terhadap calon kakak iparnya. 
Pintu kamar mandinya tiba-tiba diketuk, Ane gugup bukan 
main. Saat ini pasti ia bau alkohol. 


"Ane? Sarapan yuk kebawah. Nanti habis ini kita hangout." 


"Ane?" Sita kembali memanggil Ane, saat calon adik iparnya 
itu masih belum menjawab. 


Tiba tiba saja perut Ane rasanya mual kembali, ia ingin 
menjawab namun tertahan karena rasanya ingin muntah 
kembali. Ane segera berlari ke arah wastafel nya kembali. 


Huekkkk 


Sita mendekatkan kupingnya pada pintu kamar mandi. 
"Kamu nggak papa Ne?" tanya Sita cemas. 


Ane menepuk dadanya perlahan, ia berkumur dan 
membasuk wajahnya. 


"Nggak papa kak, masuk angin kayaknya." Jawab Ane 
enteng. 


"Kakak bikinin jahe geprek?" tawar Sita. 
"Nggak usah kak, nanti juga baikan." Sahut Ane. 


Sita mengehela nafas panjang, ia tahu Ane akan bersikap 
seperti itu. "Kamu cepetan ke bawah sayang, kakak bikinin 
kamu jahe keprek." Sahut Sita lalu berjalan keluar dari 
kamar Ane. 


Ane segera membersihkan dirinya, mandi dan berganti baju 
untuk acara hangout nanti. 


Ane mengerjakan pandanagnnya, ia merasa lega saat yang 
ada di meja makan baru Sita. 

"Kamu yakin nggak papa?" tanya Sita sembari berjalan ke 
arah Ane. Sita menempelkan telapak tangannya pada dahi 
calon adik iparnya itu. Ane mengulas senyum di wajah 
cantiknya. 


"Nggak papa kak." Sahut Ane. 


"Ini jahenya. Diminum dulu, kalo kurang manis bilang, nanti 
kakak tambahin gulanya." Sita memang sudah menganggap 
Ane seperti adiknya sendiri. la memperlakukan Ane seperti 
ia memperlakukan Puan. 


"Puan belum bangun?" tanya Ane saat ia melihat kamar 
tunangannya itu masih tertutup rapat. 


"Bangunin gih." Ucap Sita. 


"Tadi kakak udah bangunin tapi susah banguninnya." 
sambung Sita. 


"Nggak papa kak?" 
"Nggak papa gimana?" 
"Ya, masuk ke kamar Puan." jawab Ane ragu. 


"Kenapa emangnya, udah tunangan juga kalian. Bentar lagi 
juga nikah. Nggak papa, ambil air es di kulkas. Siram aja 
sekalian kalo masih susah banguninnya." Ane menganguk 
paham, ia berjalan ke arah kamar Puan. Pintu ukir itu masih 
tertutup rapat. 


Ane membuka pintu itu perlahan, dan benar Puan masih 
meriuk di balik selimut tebal. Ane tak dapat menahan 
tawanya melihat posisi tidur Puan seperti anak panda yang 
kedinginana. 


Ane mengusap kepala Puan perlahan. "Bangun." Lirihnya 
sembari kedua tangannya mengoyak bahu Puan perlahan. 
Namun nihil, benar kata Sita, Puan sudah seperti batu kalau 
tidur. Kupingnya seolah sudah tak berfungsi dengan baik. 


"Puan." Ane sedikit meninggikan nada bicaranya. 
"Puan." Ane mengoyak tubuh Puan lebih keras. 


"Hemm." Puan hanya berdeham sambil menarik kembali 
selimut yang tadinya Ane turunkan. 


"Bangun, katanya mau ke Pandawa." Sahut Ane kembali. 


Puan tak merespon, pria itu kembali memejamkan kedua 
matanya. Ane gemas sendiri melihat bulu mata lentik milik 
Puan, tanpa pikir panjang jarinya mulai menyentuh bulu 
mata lentik itu, memainkan sejenak. 


Puan merasa terganggu, tanpa pikir panjang pria itu malah 
menarik lengan Ane hingga Ane terjatuh menimpa 
tubuhnya. 


"Puan." Kaget Ane berusaha bangun dari posisinya, namun 
tangan pria itu malah merangkul pinggang Ane, Ane tak 
dapat bergerak. 


"15 menit lagi." Tawar Puan. 


"Da kamu jangan gila, nanti kalo tiba-tiba kak Sita masuk. 
Lepas Da." 


Puan berfikir sejenak, benar juga nanti bisa-bisa kakaknya 
berfikir macam-macam. 


"Iya," jawab Puan pasrah, namun tangan tetap menahan 
pinggah gadis itu agar tak berandaj dari posisi semula. puan 
lebih suka menikmati wangi pada puncak kepala Ane. 


"Puan." Panggil Ane kembali. 


"Puan Mada Muda." Sudah, jika Ane sudah memanggil nama 
lengkapnya Puan harus mengalah, gadis itu bisa marah 
besar jika Puan m ngabaika nya. 


Dengan berat hati akhirnya Puan melepaskan pelukannya, 
kedua matanya membuka menatap penuh kagum pada Ane 
yang sudah tampil serapi itu pagi-pagi. 


Ane bingung bukan main saat Puan malah menatapnya, apa 
Ane salah mengenakan kostum? Atau,,, make-up Ane aneh? 


Ah,, segala sesuatu saat ini memenuhi Fikiran Ane akibat 
pria itu menatapnya dalam. 


"Aku tunggu di meja makan." Sahut Ane sembari Memutar 
tubuhnya, gugup bukan main saat Puan hanya menatap 
tapa berkata sepenggal kata apapun. 


Di meja makan sudah lengkap, aksa dan Sita sudah ada 
disana. 


"Hebat kamu Ne, bisa bangungin batu hidup kayak itu." 
Sahut Sita saat melihat adiknya sudah berjalan ke arah meja 
makan. Ane hanya tersenyum mendengar ucapan Sita. 


"Papah mamah, belum bangun?" Tanya Puan sebari 
mengerjapkan Pandanagnnya ke arah kamar kedua orang 
tuanya. 


"Mereka masih sibuk sama kerjannya. Belum balik dari 
tempat Om Han." Puan mengangukkan kepalanya 
mendengar penjelasan Kakanya. 


Mereka mulai aktifitas sarapan pagi. Dalam diam, hanya 
dentingan sendok yang terdengar. 


Aksa, Puan, Sita dan Ane satu mobil. Mereka pergi bersama 
ke Pantai pandawa dengan mobil yang dikemudikan oleh 
Puan. Puan memang sudah lumayan hafal daerah sini, 
karena ia sering bolak-balik ke Bali untuk mengurus resort 
yang di bangun oleh keluarganya, waktu Puan belum 
tertarik dengan bisnis di perusahaan. 


Puan mecari tempat parkiran, suana liburan masih terasa. 
Pengunjung pantai sangatlah antusias padahal ini masih 


pagi. 


Puan hanya mengenakan kos hitam, celana pantai juga flip 
flap. la juga mengenakan topi. Penampilannya terbilang 
sederhana, namun jangan kira tak ada satu gadis pun yang 
tak menatapnya. 


Ane hanya mengulas senyum saat beberapa tatapan gadis 
itu seolah memakinya. Ane mencoba membiasakan diri. Ia 
memang harus terbiasa saat wanita lain memandang 
tunangannya seperti itu. 


Sedangkan Ane mengenakan dress panjang bermotif bunga- 
bunga, dengan rambut yang dibiarkan terurai indah, ia juga 
mengenakan topi pantai. Sangat cantik. 


Beberapa pria menatap Ane saat gadis itu baru keluar dari 
mobil. Dan saat ia berjalan ke arah pantai para pria juga tak 
henti menatapnya. 


Berbeda dengan Ane yang terlihat santai saat ada mata 
perempuan yang tak henti melirik tunangannya, Puan 
seolah kesal melihat semua pria yang tak ada hentinya 
menatap tunangannya. 


Puan  menyunggingkan senyumnya,  sekelebat ide 
cemerlang sedang memenuhi otaknya, sepertinya ia 
mendapatkan agar cara para pria mata keranjang itu 
berhenti menatap tunangannya. 


Pun mengeratkan pelukannya pada bahu Ane, pria itu 
memutar kepala ke arah Ane. "Ane," panggilnya sembari 
menghentikan langkah kakinya. 


Ane memutar kepala sekligus menghentikan derap kakiya, 
menatap heran ke arah Puan yang tiba-tiba saja 
memanggilnya. 


Cupp 


Ane membulatkan kedua matanya sempurna, gila memang 
Puan mencium bibirnya di depan umum seperti ini, ya 
walaupun sekilas sama aja bagi Ane. 


Ane menatap sinis ke arah Puan. Ia tak terlalu suka jika Puan 
melakukan hal semacam itu ditempat umun. Apalagi di 
tempat seramai ini. 


"Biar pada tahu kalo udah ada yang punya." Sahut Puan 
tanpa beban sembari menggenggam tangan Ane kelewat 
mesrahnya. 


Ane hanya menghela nafas panjang, Ia tahu dengan sikap 
posesif Puan. Tapi tidak dengan sikap nekat pria itu. Rasa 
ingin marah Ane menghilang seketika saat kedua matanya 
menatap ke arah pantai. Hamparan pasir putih dengan air 
pantai yang melambai seolah mengundangnya untuk 
segera mendekat. 


Inilah saatnya mengabadikan moment, Ane beberapa kali 
berpose dan Puan bertindak sebagai potografer yang 
handal. Begitu sedari tadi. Mungkin saat ini orang melihat 
Ane seperti layaknya seorang model yang sedang menjalani 
sesi pemotretan. Gaya Ane yang cukup luwes di depan 
kamera dapat menandakan kalau ia seorang model. 


Puan menyandarkan dirinya pada bangku restoran seafood 
yang ada di sekitar sini, sedangkan Ane sibuk menerima 
telpon dari mamahnya. 


Pelayan restoran berjalan ke arah Puan. Puan mulai 
mengucapkan semua makanan apa saja yang ia ingin 
makan. 


Pelayan restoran itu menatap pucat ke arah Puan, Puan 
mengerutkan dahinya saat melihat keringat di pelipis 
pelayan itu. 


"Kenapa?" tanya Puan dengan berani saat melihat ekspresi 
pelayan itu seperti seorang yang sangat ketakutan. Apa dia 
melakukan kesalahan hingga pria di depannya itu seperti 
itu? 


"Ti,tidak mas. Kalau begitu tunggu sebentar." Sahutnya lalu 
berlalu begitu saja dari hadapan Puan. 


"Mas, tunangan saya belum pesan makanan." Sahut Puan, 
namun tak ada guna lelaki paruh baya itu keburu kabur dari 
hadapan Puan. 


Puan hanya dapat menggeleng-gelengkan kepalanya 
melihat tingkah pelayan itu. Baru pertama kali ini ada 
pelayan yang bertingkah seperti itu. 


"Kenapa?" tanya Ane saat melihat ekspresi kesal pada wajah 
Puan. 


"Nggak papah." Sahut Puan simpul sembari melambaikan 
tangannya ke arah pelayan restoran yang lainnya karena 
Ane belum memesan. 


Pelayan restoran itu menatap ke arah Puan, lidahnya kelu 
saat ia ingat dengan suara orang yang kemarin ia telpon. la 
dapat mengingat bagaimana nada, suara Puan saat itu. 
Kalau pagi ia bekerja di restoran di daerah Pantai Pandawa. 
Sedangkan kalau sore hari ia bekerja di restoran Pantai Kuta. 


"Lo yakin mau tetep sekolah di SMA Garuda?" tanya Puan 
mengawali obrolan. Ane menganguk penuh semangat. 


"Kenapa?" tanya Puan kembali. 


"Kenapa?" Bukannya menjawa, Ane malah balik bertanya. 


"Kenapa mau banget sekolah di sana?" tanya Puan. 
"Kita bisa ketemu setiap hari disana." Jawab Ane enteng. 
Puan menghela nafas panjang, ia menatap ke arah Ane. 


"Gini, orang-orang sekolah gue nggak sebaik anak sekolah 
lain. Mereka mainnya keroyokan. Geng gengan." Jelas Puan. 
Ane mengendikkan bahunya. 


"Ya, apa hubungannya sama gue?" 


"Lo akan kena maslah kalo mereka semua tahu kalo lo 
tunangan gue." jelas Puan. 


Ane mengernyitkan dahinya mendengar penjelasan Puan, ia 
menciutkan nyalinya seketika. Namun itu sejenak. Ane 
menormalkan mimik wajahnya kembali. 

"Nggak papa, gue udah kebal sama haters." Jawab Ane 
enteng. 


Puan menggeleng-gelengkan kepalanya, tak tahu lagi harus 
membujuk Ane seperti apa lagi. la menyerah. 


Menit berikutnya Sita dan Aksa berjalan ke arah mereka 
berdua, akhirnya perdebatan Ane dan Puan berakhir saat 
mereka berdua menagkap Sita dan Puan berjalan ke arah 
mereka berdua. 

daa 

Ane sudah menyiapkan semua kejutan yang akan ia berikan 
di hari ulang tahun Puan. Ia sangat semangat menghubungi 
dan mendatangi tokoh yang menyediakan keperluan itu. la 
pergi diam-diam dengan Sita, mereka berdua memang 
kompromi. Sita membantu Ane untuk memilih barang apa 
saja yang disukai oleh adiknya. 


"Kak Sita, aku nggak tahu harus ngomong apa lagi." Jelas 
Ane, ia memeluk erat Sita yang ada disampingnya. 


"Harusnya kakak yang bilang makasih sama kamu. 
Kedatangan kamu di keluarga kakak bantu banget. Kita 
yang awalnya jarang banget berkumpul jadi berkumpul. 
Puan itu orang yang jarang banget datang ke acar makan 
malam keluarga. Tapi setelah dia tunangan sama kamu, dia 
lebih sering mampir ke tempat mamah papah." Jelas 
panjang lebar Sita. 


"Yang berterimakasih harusnya itu kakak Ne, bukan Kamu." 
Ulang Sita. 


Ane tersenyum simpul menanggapi ucapan Sita. 
"Oh ya Angelin temen kamu?" tanya Sita. 
"Kak Sita kok kenal dia?" 


Sita menganggukkan kepalanya, "Dia pernah jadi BA butik 
kakak. Kita akrab banget, dia mau nikah kan?" 


Ane mengangukkan kepalanya membenarkan. 
"Umurnya baru 16 tahun kan Ne kayak kamu." Ane lagi-lagi 
menganggukkan kepalanya, karena memang benar. 


"Tahu nggak waktu kamu nanya masalah kado Puan, kakak 
pinginnya kamu jawab iya setiap kali Puan berniat 
mempercepat tanggal pernikahan kalian." Jelas Sita. Karena 
Sita menjadi tempat curhat Puan saat ia dan Ane sadang 
ada masalah. Salah satu perdebatan tentang pernikahan. 


Ane menghela nafas panjang. "Berat banget ya? Kamu pasti 
belum yakin sama Puan. Dia posesif sama kamu?" tanya Sita 
kembali. 


Ah ya, satu yang membuat Ane belum menatap menikah 
diusianya seperti ini. Salah satunya adalah sikap Puan yang 
selalu bertindak posesif terhadap dirinya. Kejadian kemarin 


saat Puan yang tiba-tiba saja mencium bibirnya didepan 
umum hanya karena mata pria lain yang tak henti menatap 
Ane masih membuat hati Ane jengkel. 


"Asal kamu tahu Ne, waktu kecil Puan itu marah banget kalo 
kakak bawa temen main ke rumah. Karena ia tahu kalau 
kakak main sama temen kakak perempuan dia nggak akan 
ada temen mainnya. Saat ini dia juga ngelakuin hal sama ke 
kamu. Kalo dia posesif tandanya dia bener-bener tulus sama 
kamu. Dia cuman takut kamu tertarik sama pria lain." 


Ane terkekeh mendengar penjelasan Sita. 
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Ane seolah tak tahu kalau hari ini adalah ulang tahun Puan. 
Berkali-kali Puan memancingnya dengan menyuruhnya 
membuka grup chatt Titisan Sultan. Karena disana ada 
ucapan dari anggota grup lainnya. 


Namun Ane selalu mengelak dan bilang kalau ia malas buka 
hp. Sungguh alasan yang tidak masuk akal. Hari ini Juga 
Ane menolak saat diajak Puan untuk pergi jalan-jalan. Ane 
beralasan kepalanya tiba-tiba pusing. 

Puan hanya belum tahu dengan semua kejutan yang sedang 
Ane siapkan. 


Puan mengacak-acak rambut kepala nya, ia memilih 
menenangkan Fikiran nya dengan berenang. Lelah juga 
memikirkan Ane yang sikapnya berubah drastis hari ini. 
Gadis itu seolah sangat susah di dekati. Jangankan didekati, 
Puan mengirim pesan saja tak dibaca dan tak dibalas. 


Puan berjalan menuju kolam renang. Namun matanya fokus 
pada orang yang ada di dalam kolam renang. 

"Ane." Ucapnya saat melihat kepala Ane sudah mengembul 
dari balik air kolam. 


Mata Ane membula melihat Puan. Yang ia tahu saat ini 
semuanya pergi, terkecuali Sita. Karena sebelumnya Ane 
melihat Puan memutar mobil dari halaman vila dan 
melesatkan mobil itu kejalan raya. 


Puan menatap sinis ke arah Ane, ia masih ingat alasan Ane 
pusing kepala saat ia mengajak gadis itu jalan-jalan keluar. 


Sudah pandai berbohong ternyata. 


Ane menelan Saliva nya perlahan saat Puan melangkah 
kearahnya. Ane berenang ke tepian kolam renang, dimana 
ia meletakkan jubah mandi juga handuk kering. Jujur saat 
ini ia tak mau bertemu dengan Puan, karena saat ini ia 
hanya mengenakan baju renang. 


"Katanya tadi pusing." Cibir Puan. 


Ane mencoba menghilangkan kegugupannya, ia 
melengkungkan garis bibirnya ke atas, mencoba mengusir 
rasa gugup dengan senyuman. 


Puan mengedarkan pandangannya ke arah lain, ia bisa 
kehilangan kesadaraan saat ini jika terus menatap wajah 
cantik Ane. Apalagi senyum gadis itu yang seolah 
menghilangkan emosinya. 


"Iya, tadi pusing tapi tiba-tiba pengen berenang." Sahut Ane 
sembari menahan tangan kirinya pada pinggir kolam 
renang. Sedangkan tangan kanannya mencoba meraih 
jubah mandi yang ada di kursi santai depannya. Ane 
mengernyitkan dahinya saat tangannya tak kunjung sampai 
pada jubah mandi itu. 


"Gue nggak mau tahu, kita pergi jalan-jalan sekarang." 
Sahut Puan tanpa menatap lawan bicara. 


Ane melirik sekilas ke arah Puan, namun ia lalu 
memfokuskan dirinya pada jubah mandi itu. Ane tak 
nyaman mengenakan kaos putih yang sudah mencetak 
setiap lekuk tubuhnya. la menghela nafas lega saat 
tangannya sudah berhasil meraih jubah mandi itu. 


"Lo itu denger gue ngomong atau..." 


"Lo itu bisa nggak sih sekali aja nggak maksa!" Potong Ane 
cepat. 


Puan mengerutkan dahinya melihat tingkah Ane yang 
melewati batas menurutnya. Setelah ia menyatakan 
perasaannnya sesungguhnya, Ane tak pernah membentar 
dirinya seperti saat ini. Namun saat ini Ane kembali ke sikap 
awalnya, berbicara ketus dan sinis ke arah Puan. 


Puan berdesisi perlahan, ia menghela nafas panjang. 


Ane menggulung rambutnya dengan handuk kering saat ia 
selesai mengenakan jubah mandi. la terus mengatur 
wajahnya agar terlihat jutek sejutek juteknya. 


"Apa lo bilang?" tanya Puan memastikan benar tidaknya 
yang ia dengar. 


"Gue males keluar hari ini." Ketus Ane sembari berjalan 
meninggalkan Puan. 


"Ane! Gue belum selesai bicara." 
"Ane!" 


Ane menyipitkan kedua matanya, kedua kupingnya seolah 
sakit saat mendengar suara bentakan dari Puan. Tak dapat 
dipungkiri, Ane ketakutan saat ini. Telah lama ia dan Puan 
tak pernah bertengkar seperti ini. Dan saat ini kedua 
kupingnya mendengar kembali suara emosi tunangannya. 


"Sial!" Gerutu Puan sembari mengacak-acak rambutnya. la 
akhirnya menjeburkan dirinya ke kolam renang, fikirannya 
sedang kalut saat ini. Karena menurutnya berbicara dengan 
Ane saat ini tak ada gunanya, Puan sadar jika ia seemosi ini 
hanya akan membentak dan malah menambah masalah ini. 


Puan, mencoba meredam emosinya. Pria itu mencoba sabar. 


Puan harap hari ini Ane akan memberinya kejutan. Atau 
mengucapkan selamat ulang tahun. Namun nihil. Gadis itu 
malah terang-terangan menolak ajakan Puan untuk jalan- 
jalan hari ini. 
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Ane memukul mukul jidatnya, meruntuki kecerobohannya. 
la tahu Puan saat ini sangat marah padanya. Ane memang 
sengaja berenang karena ia kira Puan pergi jalan-jalan tanpa 
dirinya, namun ia malah bertemu dengan Puan di kolam 
renang. 


Ane menghela nafas panjang, sembari tangannya 
menyentuh pintu kulkas. Ane terus memikirkan bagaimana 
ia bisa melancarkan misinya jika Puan sudah marah duluan 
sama dia. Ane sangat hafal bagaimana sikap Puan, jika pria 
marah ya marah. Mau di ajak jalan jalan seperti apa ya tetap 
marah. 


Namun lamunan Ane seketika terhenti saat ada tangan yang 
menyentuh punggung tangannya yang ada di pintu kulkas. 


Ane menarik tangannya begitu saja, sentak ia menolehkan 
kepalanya, menatap dua manik mata yang menatapnya 
Sangat datar. Ane memundurkan tubuhnya saat ia merasa 
jarak mereka terlalu dekat. 


Aksa menyunggingkan senyum sinisnya sekilas, melihat 
tingkah Ane yang seolah asing dengannya. Aksa 
melanjutkan tindakannya sebelumnya, membuka kulkas 
dan mengeluarkan minuman dingin. Setelah itu ia berjalan 
kembali meninggalkan Ane yang masih mematung di 
samping kulkas. 


'Ada apa dengan dia?.' Guman Ane saat beberapa kali Aksa 
menatap, seolah menilai setiap inci wajahnya 


Ane menggeleng-gelenglkan kepalanya sejenak. la kembali 
ke alam sadarnya, membuka kulkas itu dan mengambil 
minuman dingin, ia meneguknya hingga tandas. 


Puan dengar terpaksa ikut bergabung dengan video call 
yang berisi dirinya, Asoka, Seka juga Rama. 


"Da lo habis hujan-hujannan terus kesamber gledek ya? 
Mukak lo lecek banget?" Puan berdesis pelan mendengar 
ucapan non faedah dari Asoka. 


"Sini ke Jakarta. Gue tunggu traktiran makan." sahut Rama. 
"Segera." Jawab Puan simpul. 


"Si Ane ada di sebelah lo kan? Gue mau bicara. WhatsApp 
nya tu anak kenapa nggak aktif sih Da?" 


Puan mengendikkan bahunya, tak berniat membalas 
pertanyaan Asoka. 


"Kalian berdua bertengkar." Sahut Seka yang tadinnya 
hanya menjadi penyimak sejati. 


Puan menggelengkan kepalanya. "Udah dulu ya, nyokap 
manggil." Dusta Puan saat ia mengamati raut wajah ingin 
tahu lebih dari Seka yang merupakan teman dekat Ane. 


Puan mematikan sambungan telponnya dan mengambil 
handuk kering, mengeringkan rambutnya. Lalu ia 
mengenakan kembali jubah mandi, yang melapisi celananya 
yang sudah basah, ia berjalan perlahan ke arah kamarnya. 


Pandangnnya seketika terpaut dengan Ane yang 
mendudukkan dirinya di meja makan. Pandangan gadis itu 
kosong, hanya menatap lurus. Sedangkan di depannya 
sudah ada minuman bersoda. 


Melihat ada Ane disana Puan berjalan memutar haluan ke 
dapur, padahal niat awalnya mau ke kamar untuk mandi. Ia 
mempunyai rencana tersendiri. 


Ane menghela nafas berat, seolah sikap Puan tadi 
membuatnya cemas. la takut jika kejutan yang sudah 
disiapkan dengan Sita beraakhir tak menyenangkan. Yang 
lebih menakutkan jika hubungannya dengan Puan kandas. 


Gadis itu berdesis pelan, mengambil minuman soda yang 
ada di depannya, matanya memudar layu saat botol kaleng 
itu habis tak ada isinya. 


Dengan malas ia berdiri dari duduknya dan berniat 
mengambil minuman soda kembali, ia memutar tubuhnya. 
Namun ia dibuat terkejut hingga memundurkan langkah 
saat di depannya sudah ada Puan dengan wajah datarnya. 


Ane wmengedipkan matanya berkali-kali, menetralisir 
kejadian yang ada di depannya. 


"Bikinin gue kopi." Perintah Puan tanpa basa basi. 


"Gulanya dikit, kopinya banyak, airnya mendidih 
sempurna." Tambah Puan, Ane mengernyitkan dahinya. 


Alih alih ingin minta maaf Ane malah memalingkan 
pandangannya. 


"Bikin aja sendiri." Ketus Ane."Gue bukan pembantu lo." 
Tambah Ane yang semakin membuat Puan tak percaya jika 
itu Ane, ia bahkan curiga kalau Ane dimasuki roh yang 
mendiami vila ini karena sikap Ane bertolak belakang 
dengan kemarin. 


Puan meraih lengan Ane agar tetap di sampingnya. la 
mengayunkan tangannya menyentuh dahi Ane, memastikan 


semua prasangka yang berdiam di dalam otaknya. 

"Lo apaan sih." Ane menepis tangan itu dari dahinya. 
"Lo itu yang apaan. Lo aneh." Jawab Puan terus-terang. 
"Maksut lo?" 


"Lo beda, nggak kayak kemarin. Gue bikin salah? Lo marah 
sama gue karena Aryn nelpon nelpon gue? iya? Biar gue 
marahin dia nanti kalo kita udah balik ke Jakarta." 


Ah, Aryn. Gadis itu masih tak berhenti mengganggu Puan, 
padahal dia sendiri tahu kalau Puan sudah bertunangan. 
Gadis keras kepala itu masih sering menghubungi Puan. 


"Gue mintamaaf kalo gue bikin salah." Ulang Puan saat Ane 
tak kunjung merespon. 


"Lo baru sadar kalo lo bikin salah? Jujur, gue bosen sama lo. 
Lo itu terlalu posesif." Jawab Ane. Saat ini bahkan Ane 
menyilngkan kedua tangannya di dadanya, ia ingin tertawa 
terpingkal-pingkal melihat ekspresi Puan yang menahan 
emosinya. 


"Posesif?" Puan mengerutkan dahinya, ia tak terima jika di 
anggap posesif. 


"Iya, masuk akan nggak sih kemarin lo marahin kakek kakek 
gara-gara ngeliat aku. Kalo cemburu lihat umur, udah tua 
peyot gitu masih lo cemburuin? Sakit lo?" Ane terus- 
menerus berbicara tanpa takut jika Puan murka. 


Puan menghela nafas panjang, pikirannya kalut saat ini, ia 
masih tak tahu dimana letak kesalahannya. Karena Puan 
fikir sikapnya seperti kemarin itu wajar. Puan memang tak 
suka ada orang yang terlalu intens menatap tunangannya 


seperti kakek-kakek kemarin yang Puan marahin. Ya, 
walaupun pria itu masih menggunakan kata sopan. 


Puan meraih tangan Ane, mendorong tubuh gadis itu 
perlahan. Ane menyerngitkan dahinya melihat tingkah 
Puan. 


"Duduk." Suruh Puan sembari mendudukkan Ane di kursi 
yang ada di belakang Ane. 


Puan berjongkok di depan Ane, meraih tangan gadis itu, 
menggengam dengan erat. 


Ane mengerutkan dahinya melihat tingkah Puan seperti ini. 
Ane ingin saja mengakhiri misinya saat ini. Namun seolah ia 
teringat dengan perjuangan dia juga Sita yang menyiapkan 
semua kejutan itu. 


Ane normalkan mimik wajahnya dan menatap ke arah lain. 


Puan menghela nafas panjang, tangan kanannya mengayun 
meraih pipi Ane, mengusapnya perlahan, dan tangannya 
sedikit menuntut agar kepala gadis itu menatap ke arahnya. 


Ane berusaha semaksimal mungkin untuk tidak gugup saat 
ini, melihat tingkah Puan berjongkok di hadapannya ia 
seperti teringat saat Puan melamarnya untuk pertama 
kalinya, didepan keluarga besarnya. Walaupun saat itu 
mereka masih sering bertengkar. 


"Gue minta maaf." Hanya itu kata yang sanggup Puan 
lontarkan. Seolah ia teringat dengan Paradista, gadis itu 
sebelum meninggalkannya juga bersikap ketus seperti Ane 
saaat ini. Tak ada apa-apa tiba-tiba menjauh dan 
menghindar dari dirinya. 


Ane tak merespon, ia hanya menatap Puan dalam diam, 
pancaran wajahnya Puan datar. 


"Gue janji deh nggak akan cium lo di tempat umum lagi." 
Sahut Puan tiba-tiba. Karena saat ini ia mengira kalau Ane 
masih marah dengan kejadian kemarin, saat ia tiba-tiba 
mencium bibir Ane, sedangkan saat itu di Pantai Pandawa 
sedang ramai pengunjung. 


Ane terus berusaha untuk tidak tertawa. la ingin tertawa 
melihat ekspresi Puan saat ini. 
"Hemm." Ane hanya berdeham, tak berbicara lebih banyak. 


"Gue nggk akan cium lo lagi sebelum kita sah suami istri." 
Tambah Puan lagi. Saat ini Ane sungguh tak dapat menahan 
wajahnya untuk tertawa. Tapi ada faedahnya juga sih Ane 
ngambek saat ini, agar Puan tak bertingkah seenaknya. 


Ane menghempaskan tangan Puan yang menagkup di 
kedua pipinya. 


"Aduh." Ane memegang kepala kirinya, matanya memejam 
perlahan. 


"Lo kenapa?" Puan berdiri dan kedua tangannya memijat 
pelipis Ane perlahan. "Kepala lo sakit?" tanya Puan lagi 
penuh perhatian. 


Ane tak tahan lagi, ingin sekali ia memeluk Puan saat ini. 
Tingkah Puan sangat berbeda saat pertama mereka bertemu 
yang lebih banyak bertengkarnya. Tingkah pria itu sekarang 
sangat manis padanya. 


"Nggak papa." Ane menepis tangan Puan, ia berjalan ke 
arah kamarnya. 


Puan hanya menatap datar ke arah Ane. Awalnnya ia ingin 
memarahi gadis itu, namun entah sihir apa yang digunakan 
Ane hingga Puan tak dapat memarahinya. Malah Puan yang 
dimarahinya. 


'Salah gue apa?' guman Puan. 


"Masak nyium salah? kan cuma sekilas. Gue pernah lihat 
Asoka gitu tapi nggak sampai kena marah besa Gina." 
Memang, Puan beberapa kali melihat Al dengan santai 
mencium bibir Gina. la juga beberapa kali melihat Rei 
mencium bibir Seka namun di antara keduanya tak ada 
yang mendapatkan kesialan seperti dirinya. Puan merasa 
Ane marah dengannya karena masalah itu. 
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"Gimana?" sahut Sita di balik telponnya. 


"Aku nggak kuat mbak aslinya." Jujur Ane. Ia memang tak 
tahan melihat Puan bersikap seperti tadi. 


"Sabar Ne, kurang 3 hari lagi." Sahut Sita. 


"3 hari kayak 3 tahun." Ane mendramatisir keadaan. Sita 
terkekeh mendengar ucapan calon adik iparnya itu. 


"Sabar, Puan nggak marah kan sama kamu?" 
"Awalnya marah Mbak, tapi nggak jadi." 
"Kok bisa?" 


"Nggak tahu tiba-tiba dia minta maaf malah." 
"Bener kata orang Ne, cinta bisa merubah seseorang." Ane 
hanya terkekeh mendengar ucapan calon kakak iparnya itu. 


Sita dan Ane mulai sibuk membahas perbincangan kecil 
mereka. Sedangkan Puan, pria itu sibuk menata kata agar ia 


tak berbicara salah. Saat ini ia menyambungkan panggilan 
video ke 2 teman lainnya. Rama dan Asoka. Karena saat ini 
ia butuh saran dari kedua temannya itu. 


"Ih cakepan lo yang usianya genap 18 tahun." 
"Aye aye aye." 


Asoka dan Rama mulai berbicara, walaupun tak ada 
faedahnya yang Puan ambil. Tapi Puan masih menyimak 
ucapan mereka. 


"Jadi gimana nih abang rindu sama kita ya?" 
Puan mendesis tajam mendengar ucapan Asoka. 


"Kalian udah berapa kali ciuman?" tanya Puan tanpa basa- 
basi. 


"Whattt?" Mata Asoka melotot seperti ingin keluar dari 
tempatnya saat mendengar pertanyaan dari Puan. 


"Jawab aja." Sahut Puan santai. 


"Yakalik lo kira kita homo?" sahut Rama yang masih belum 
mengerti arah pembicaraan Puan. 


"Bukan lo ke Asoka. Tapi lo ke Seka." Jelas Puan kembali. 


Rama tertawa begitu mendengar ucapan Puan yang 
terdengar begitu polos. 


Pual kesal sendiri, kedua temannya malah menertawainya. 
la berniat memutuskan sambungan telponnya namun Asoka 
menjawab duluan. 


"Lebih dari 1 kali dong. Kan gue normal." jawab Asoka 
bangga, seolah ia tak ingat dosa. 


"Iya, kenapa emangnya lo tanya gituan? Jangan bilang lo 
sama Ane belum..." Rama menggantungkan ucapannya, 
kedua matanya menajam menatap ke arah Puan melalui 
layar ponselnya. 


"Kalian belum pernah?" tanya Asoka karena tak sabar 
dengan Rama yang tak kujung melanjutkan ucapannya. 


Puan mencoba untuk tetap tenang. Tidak gugup. 


"Pernah lah." Jawabnya tanpa dosa. Rama dan Asoka tak 
dapat menahan tawaya saat ini, tawa mereka pecah begi 
saja. 


"Ya Allah ya robbi ampuni kakak Puan." 
"Eh lo yang ajarin gue nyet." Potong Puan cepat. 
Rama dan Asoka lagi dan lagi terkekeh dengan sikap Puan. 


Puan menghela nafas panjang, ia seolah menjadi tontonan 
bagi kedua temannya itu. 


"Jadi langsung keintinya deh. Lo mau tanya apa 
sebenernya." Sahut Rama mencoba menyetabilkan tawanya, 
saat wajah Puan sudah berubah masam saat ini. 


"Mereka marah nggak sih" tanya Puan dengan polosnya. 


"Kenapa? Ane marah?" Rama malah balik bertanya. Dan 
dengan polosnya Puan mengangukkan kepalanya. Pecah, 
tawa kedua temannya itu pecah seketika. 


"Bangsat, gue minta saran bukan minta tawa lo." Ketus 
Puan. 


"Iya iya, gitu aja marah. Nggak lah, biasa sih mereka. Tapi 
kita masih batas wajar." Sahut Rama menjelaskan panjang 


lebar. 


Seketika Puan dapat mengerti mungkin Ane bukan tipe 
orang yang terlalu suka pendekatan seperti apa yang Rama 
dan Asoka katakan seperti tadi. 


Puan hanya terus mengamati setiap kata yang kedua 
temannya itu ucapkan. Hingga akhirnya ia menemukan 
jawaban sebenarnya. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


94 - Ane jealous 


Ane malahap roti panggang yang telah ia masak. Pagi ini 
Ane memasak roti panggang untuk sarapan, karena penjaga 
vila sedang ada acara keluarga. Jadi tak bisa memasak 
untuk pagi hari ini. Sedangkan Sita dan Aksa ada 
perkumpulan keluarga kolega Aksa. 

Dan disini hanya menyisakan dia dan puan. 


Ane memalingkan pandangannya pada pintu kamar Puan 
saat pintu itu tiba-tiba terbuka dan menampilkan Puan yang 
sudah berpenampilan rapi. Pria itu berkemeja putih, 
bercelana bahan hitam, juga jaz yang di taruh begitu saja 
pada lengannya. Puan dengan santainya berjalan ke arah 
meja makan. 


Puan mengambil beberapa helai roti dan mengolesi dengan 
selai kacang kesukaannya. Lalu ia menuangkan susu dalam 
diam. la juga makan dalam diam. Tangan kanannya 
memegang roti panggang, sedangkan tangan kirinya 
memegang ponsel. Puan beberapa kali tertawa sembari 
Pandanagnnya terus menatap ponsel. 


Awalnya Ane tak mau cari tahu, tapi melihat tingkah Puan 
yang sepertinya terlalu asik, akhirnya Ane pura-pura berdiri 
untuk mengambil roti lagi, sedangkan pandangnnya terarah 
ke ponsel Puan. 


'Aryn?' Mata Ane menyipit. Yadi sedari tadi Puan sibuk 
chatingan dengan Aryn?' Entah mengapa Ane sedikit 
jengkel saat ini. Padahal sebelumnya ia biasa jika Puan 
chatting dengan Aryn. Walaupun dapat dihitung dengan jari 
tunangannya itu mau membalas pesan dari Aryn. 


Ane menghela nafas panjang, mencoba menghilangkan 
semua fikiran negatifnya. 


Puan berdiri dari duduknya, Ane terus mengamati tingkah 
pria itu. Hingga dasi Puan yang menarik perhatian Ane. Dasi 
itu tak terpasang sempurna. 


"Tunggu." Sahut Ane sembari berdiri dari duduknya. 


Puan menolehkan kepalanya. "Hem?" jawabnya sembari 
menatap Ane sekilas. 


"Tunggu sebentar, dasi lo biar gue benerin." Sahut Ane 
sembari berjalan ke arah Puan. 


Ane membenahi dasi Puan, menyimpulkannya dengan rapi 
serapi rapinya. la menghela nafas lega saat dasi itu sudah 
terpasang sempurnah. 


Ane mendongakkan kepalanya, mengumbar senyumnya ke 
arah Puan. Namun pria itu malah memalingkan wajah dari 
Ane. Ane mendengus kesal melihat hal ini. 


"Mau kemana?" tanya Ane tanpa basa-basi. 


Ane sudah menahan diri untuk tidak mengajak bicara Puan 
namun seperti ia mencium bau kegentingan, Puan yang 
kemarin selalu mengajaknya berbicara sekarang balik 
mendiami nya, akhirnya ia mengeluarkan obrolan juga. 


"Ketemu sama Aryn." Jawab Puan enteng. 


Ane mengernyitkan dahinya. la seolah tak percaya dengan 
ucapan Puan. Namun ia segera menormalkan mimik 
wajahnya. 


"Dia ke Bali?" tanya Ane lagi. 


Puan mengangguk mengiyakan begitu saja. 
"Nanti gue baliknya sore, kalo lo mau pergi kunci aja 
vilanya. Gue udah bawa kunci cadangan." Jelasnya. 


Ane hanya menganguk patuh. Dalam hatinya ingin 
meneriaki Puan agar tak meninggalkannya sendiri di dalam 
vila. 

Ane hanya diam, mengamati Puan yang terlihat sangat 
tampa dengan setelan jas itu berjalan ke arah mobil. Ane 
menatap datar mobil Puan yang sudah menjauh dari 
pandangnnya. 


Puan menyilangkan kakinya, sembari Pandanagnnya tertuju 
pada ponselnya. Mengetik mencari kontak Asoka dan segera 
menelponnya. 


"Udah." Jujur Puan, karena sat ini ia sedang menjalankan 
saran yang Asoka berikan padanya. 


"Bagus, tinggal tunggu aja. Ane buntutin lo apa nggak?" 


"Kalo nggak?" sebenarnya Puan tak yakin harus 
melanjutkan misi ini atau tidak. 


"Bahaya." Sahut Asoka enteng. 


Puan membulatkan matanya, saat mendengar balasan yang 
seharusnya tak ia dengar. 


"Bahaya nya?" Puan mencoba mengabaikan semua 
pemikiran buruknya saat ini. 


"Mungkin dia bener-bener udah nggak suka sama lo Da." 
Lagi dan lagi. Asoka seolah menghempaskan Puan dengan 
semua jawabannya yang tak ada satupun yang 
menenangkan hati Puan satupun. 


Puan mengerutkan dahinya, seolah tak terima dengan 
pendapat Asoka. 


"Kok lo diem?" tanya Asoka saat kedua kupingnya tak 
mendengar suara Puan lagi. 


"Gimana?" tanya Asoka lagi. "Dia buntuti lo nggak?" 
tambahnya. 


Puan mengedarkan pandangnnya, ia menghela nafas 
panjang saat kedua mata elangnya belum mendapati ada 
kehadiran Ane. 


"Belum?"Tebak Asoka. 
"Iya, belum." 
"Terus si Aryn? Jadi dateng?" 


"Jadi." Jawab Puan begitu kedua matanya menyadari 
kehadiran Aryn yang sudah diambang pintu masuk restoran. 


"Gilak, tu cewek jadi ke Bali beneran?" tanya Asoka tak 
percaya. 


"Gue tutup." Sahut Puan saat Aryn semakin dekat 
dengannya. Akhirnya Puan menutup telponnya secara 
sepihak. 


"Hai." Aryn mengukir senyumnya, menarik kursi tepat di 
depan Puan sebelum mendudukinya. 


Puan mengulas senyumnya, menghargai kehadiran gadis 
ini. Beberapa hari lalu memang Aryn memaksa Puan untuk 
mengirim alamatnya yang ada di Bali. Walaupun Puan tak 
menggubris pesannya, namun papahnya, Tuan Harry 
menelpon Puan secara pribadi. Meminta tolong Puan untuk 


menanggapi putrinya sekali ini saja, karena Aryn 
mengancam akan pergi dari rumah jika tak diberi tau 
dimana keberadaan Puan. Ia mengira kepergian Puan ke Bali 
atas tindakan papahnya. 


Menit berikutnya waitres restoran menghampiri mereka 
berdua, memberikan kertas menu masing-masing. Puan dan 
Aryn segera mencoret menu apa saja yang ingin mereka 
nikmati. Selesai itu mereka mengembalikan kertas itu 
kepada waitres. 


"Baik, Tuan dan Nyonya dimohon untuk menunggu sebentar. 
Dan disana ada taman baru. Masih satu lokasi dengan 
restoran kita, cocok sekali untuk pasangan, karena..." 


"Tidak, makasih cukup." Potong Puan cepat. 


Entah mengapa ia seolah jengah mendengar perkataan 
weitres itu yang menurutnya tanpa dasar. Menganggap ia 
dan Aryn ada hubungan, itu sangat menjengkelkan 
menurutnya. Apalagi saat ini ia berharap kalau Ane yang 
menemaninya. 


Puan menghela nafas berat, mencoba menetralisir kejadian 
yang ada di depannya. Sedangkan matanya beberapa kali 
menyapu seisi restoran ini. la hanya ingin memastikan Ane 
membuntutinya atau tidak. Padahal tadi Puan sudah 
menyetir mobil dengan kecepatan sangat pelan, hingga 
waktu yang ditempuh Melar 30 menit, ia berharap Ane 
dapat mengejarnya. Namun saat ini ia bahkan belum 
menemukan kehadiran gadis itu. 


Puan seolah kehilangan harapan saat gadis itu benar-benar 
tak mengikutinya. Seolah ia merasa Ane acuk tak acuk 
terhadapnya. 


Berbeda dengan Puan, berbeda denga Aryn. Gadis itu 
menangkup pipinya dengan kedua tangannya, senyumnya 
terukir, menambah cantik wajahnya. Andaikan Puan mau 
meliriknya sekilas dan berhenti memikirkan Ane, pria itu 
pasti menyadari ada hal beda dari Aryn. 


Sebelum ke sini, Aryn sudah pergi ke salon kecantikan. 
Melakukan semua perawatan tubuh. Termasuk SPA. la juga 
memasang kutek kuku, yang memperindah penampilan jari 
tangannya. Bahkan ia menyewa MUA yang kebetulan 
sedang ada tugas di Bali. 


"Lo, liatin apaan sih." Tangan Aryn terulur ke arah tangan 
Puan yang tergeletak begitu saja diatas meja. Gadis itu 
tanpa malu menggenggam tangan Puan. 


Puan mengerutkan dahinya sejenak. Namun ia pandai 
mengondisikan mimik wajahnya, ia secepat mungkin 
bersikap biasa. 


"Happy birthday." Ucap Aryn saat mata Puan menatap ke 
arahnya. 


"Makasih." Jawab Puan simpul. 


"Gue ada hadiah." Sahut Aryn sembari mengambil kotak 
merah dari sholder-bag nya. 


Puan mengerutkan dahinya saat gadis itu meletakkan kotak 
merah diatas meja. "Ini." Sahut Aryn sembari mengeluarkan 
isi dari kotak merah itu. 


Mata Puan membelalak sempurna saat mengetahui kalau itu 
cincin. 


Aryn tanpa malu meraih tangan kiri Puan, jari lentiknya 
melepaskan cincin yang ada di jari manis Puan. Melihat hal 


itu, Puan segera menarik tanagnnya dari genggaman Aryn. 


"Ke,,kenapa?" tanya Aryn saat ekspresi wajah Puan seolah 
membenci apa yang ia lakukan. 


"Semua ada batasan Ryn, ini cincin bukan sembarang 
cincin." Ketus Puan. 


"Gue tahu. Gadis itu Ane? Anestessi Maharanendra? Pemilik 
cincin ini?" sinis Aryn sembali menajamkan pandangnnya 
membelah pandangan Puan. 


"Gue nggak tahu sehebat apa dia hingga bisa mencuri hati 
lo. Tapi yang harus lo tahu, gue akan setia nunggu lo." Sahut 
Aryn santai. Gadis itu tanpa malu blak-blakan mengakui 
perasaannya pada Puan. 


Puan tak kaget jika ada wanita yang mengatakan 
perasaannya secara langsung. Karena ia tidak satu dua kali 
mengalami hal seperti ini. 


Tapi dengan Aryn, ia merasa aneh. Gadis ini cantik, pewaris 
tunggal dari Ankasa Group. Bisa-bisanya tak henti hentinya 
mengejar Puan. Padahal jika gadis itu mencari pria yang 
lebih baik dari Puan ia bisa saja. 


"Ryn, lo cantik." 
Aryn tersenyum mendnegar kata yang baru Puan lontarkan. 
la seolah tak sia-sia mengancam ingin pergi dari rumah. 


"Lo bisa dapetin pria lebih baik dari gue." mata Aryn 
memanas tak kala kedua daun telinganya mendengar kata 
itu. "Jadi, berhenti ngejar gue. Gue udah punya tunangan. 
Lo tahu itu kan?" Sahut Puan sembari mengayunkan tangan 
kirinya. Di jari manisnya bertengger cincin pertunangan. 


"Gue kan udah bilang. Gue nggak akan berhenti sebelum lo 
nikah." keukuh Aryn tak gentar. 


"Nggak sampek satu tahun gue sama Ane mau nikah." Balas 
Puan yang terus berusaha agar Aryn berhenti mengejarnya 
seperti ini. 


"Lagian dalam agama kita punya istri lebih satu kan boleh. 
Jadi kalo lo pun udah nikah sama Ane, gue nggak papa kok 
jadi istri ke dua." 


Puan membulatkan matanya sempurna. la heran dengan isi 
otak gadis yang ada di depannya ini. Puan bahkan 
menggeleng-gelegkan kepala, seolah tak percaya dengan 
hal yang ada di depannya ini. 


"Lo sakit?" ketus Puan saat Aryn masih tak henti untuk 
mengejarnya. 


"Iya, sejak gue lihat lo gue nggak tertarik sama pria lain. 
Jangan salahkan gue, salahkan diri lo sendiri, kenapa lo 
harus ada dalam hidup gue, masuk mencuri hati gue. Dan 
menyihir gue seolah harus terus mencinta lo!" Mata Aryn 
memanas, pelupuk matanya penuh air mata saat ini juga ia 
menangis. la mengatakan semuanya yang ia tahan selama 
ini. 


"Gue sayang sama lo." Lirihnya. Gadis itu memalingkan 
pandangannya dari Puan, mencoba menyembunyikan 
tangisnya. Namun gagal. 


Puan menghela nafas panjang, ia kehabisan kata-kata saat. 
Saat ini Aryn benar-benar menagis di depannya. Bahu gadis 
itu bergetar hebat, tangisnya tak henti. 


"Ryn udah," Puan menepuk bahu gadois itu perlahan. 


"Gue Cuma kasih saran yang terbaik buat lo." Ucap Puan, 
karena memang ini niat awalnya hari ini mau bertemu 
dengan Aryn untuk meluruskan sesuatu. Diluar ia ingin 
mengecek kesetiaan Ane padanya. 


Puan hanya tak mau ia tergolong pria yang 
menggantungkan perasaan orang lain. la mengatakan 
sejelas-jelasnya kalau ia sudah bertunangan dan sangat 
mencintai tunangannya itu, tujuannya hanya satu. Agar 
Aryn berhenti mengejarnya dan berharap padanya. Bukan 
membuat Aryn menangis seperti ini. 


"Jangan benci gue. Gue sayang lo." lirih Aryn sebelum 
melangkahkan kakinya meninggalkan Puan. 


Puan kehabisan kata-kata. la tak tahu apa yang berharga 
dari dirinya hingga seorang Aryn seolah sangat 
mengaguminya. 
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Ane memejamkan matanya, mencoba untuk tidur. la telah 
lama tidak tidur siang, namun entah mengapa seperti ada 
yang mengganjal matanya agar tidak tertidur. Ia ingin sekali 
menghidupkan ponselnya dan menghubungi Puan. Namun 
lagi-lagi ia harus menahannya, misinya tak boleh gagal. 


"Kenapa sama gue? Kenapa susah banget jauh dari Puan. 
Arkkk!!" Ane menjambak rambutnya sendiri, seolah gemas 
dengan tingkahnya ini. 


"Gue nyerah. Gue nggak kuat." Sahutnya sembari duduk 
dari rebahannya. Menit berikunya ia berdiri dan menyambar 
begitu saja jaketnya. la berniat menghampiri Puan, karena 
Puan tadi memberi tahu ke restoran mana ia pergi. 


Ane segera membuka pintu taksi itu saat taksi pesannaya 
sudah tiba di depannya. 


"Neng cantik mau kemana?" tanya sang supir. 


Ane tak banyak bicara, ia hanya memberikan secarik kertas 
pada supir itu. Kertas yang Puan berikan padanya tadi. 


"Wih, ini tempat pasangan teromantis disini neng, mau 
ketemu sama pacarnya ya?" tanya sopir itu lagi. 


Ane ingin sekali mencopot wedgessnya dan melempar ke 
arah supir yang banyak bicara itu. 


"Saya sebelumnya pernah kesini mbak, ya walaupun saya 
cuman supir taksi tapi waktu ulang tahun pernikahan 
pertama saya, saya rayain sama istri ke sana. Indah mbak 
tempatnya." 


Ane menghela nafas panjang, ia benar-benar tergesa-gesa 
saat ini, namun supir itu masih saja mengoceh tanpa berniat 
menjalankan taksi ini. 


"Lah, nanti yang di temui itu pacarnya ya mbak? Ah pasti 
tampan banget ya mbak. Mbak nya kan cantik." 


"Calon suami saya udah nunggin pak. Jadi jalan cepetan." 
Sahut Ane denagn nada serendah mungkin. la tak mau 
tersulut emosi saat ini. 


Supir itu menuruti ucapan Ane saat ia menyadari ekspresi 
wajah Ane yang seperti menahan amarahnya. 


Sopir taksi itu mulai melakukan mobilnya. 


Ane mengerjabkan pandangnnya saat ia sudah memasuki 
wilayah restoran. la tak berfikir panjang jika Puan 
mengetahui kalau ia benar-benar membuntutinya. Yang Ane 
pikirkan satu, apa yang tunangannya dan Aryn itu lakukan 
di restoran yang terkenal hanya untuk pasangan kekasih. 


Ane mendesis tajam tak kala kakinya mulai pegal berjalan 
ke sana kemari. Restoran ini terlalu luas. Ada tempat 
outdoor dan indoor. 


"Silahkan neng?" seorang waitres memberikan Ane segelas 
lemon tea. 


Ane bingung saat ini. Sedari tadi ia hanya berkeliling namun 
belum memesan karena ia berniat memesan jika ia sudah 
mengetahui di mana letak Puan saat ini. 


Ane menggelengkan kepala sejenak. "Salah orang kalik." 
Jawab Ane. 


"Nggak kok mbak, mas di sebelah ujung meja sana bilang 
dengan jelas kalau mbaknya suka lemon tea." Benar Ane 
memang sangat suka lemon tea, ia rasanya ingin meneguk 
minuman itu saat ini juga. 


"Ya, itu memang kesukaan saya mbak, tapi saya tidak 
pesan." Jawab Ane jujur. 


"Minum aja, jalan keliling emangnya nggak capek?" 


Ane mengedarkan pandangannya, mencari suara yang 
mengejutkannya saat ini. 


Lidahnya kelu, kedua matanya menatap tanpa henti ke arah 
pria yang berjalan semakin dekat ke arahnya. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


95 - Kemarahan Puan 


Puan mengulas senyum sekilas, ada perasaan lega saat Ane 
benar-benar menghampirinya. Puan yakin kalau gadis itu 
sedari tadi berkeliling hanya untuk mencarinya. Kalau 
alasannya untuk mecari tempat duduk, itu tidak mungkin. 
Kursi di restoran ini terlalu banyak. 


Puan menambil /emon tea yang ada di atas nampan yang di 
bawa pelayan itu, ia menarik lengan Ane perlahan. 
Mendudukkan gadis itu di kursi terdekat. 


"Minum dulu." Sahut Puan sembari memberikan lemon tea 
itu kepada Ane. 


"GU,,gue tadi nggak sengaja aja lewat sini. Nggak usah ke 
pd an." Ketus Ane. 


Tingkah Ane seperti ini yah membuat Puan gemas sendiri. 


"Iya." Sahut Puan, ia memilih untuk terus mengamati wajah 
Ane saat ini. 


Penampilan Ane yang hanya mengenakan kaos pendek 
yang dibalut dengan jaket jeans juga celana jeans pendek 
dan rambut yang dibiarkan terurai begitu saja dengan Ane 
tanpa make-up seperti ini membuat Puan gemas ingin 
mencium pipinya sekarang juga. 


Puan mengedipkan matanya berkali-kali saat ribuan setan 
menggangunya, memojokkan nya untuk melakukan hal itu. 


"Lo pasti laper. Mau makan apa?" tawar Puan. 


Ane menggeleng cepat, sedangkan bibirnya masih 
menyerot /emon tea dengan sedotan berwarna hitam itu. 


"Jarak vila kesini lumayan jauh. Tadi lo juga sempet muter- 
muter, kan? Pasti laper." Puan mengayunkan tangannya ke 
udara, memanggil waitres aggar menghampirinya. 


Weitres mengulas senyum saat berhadapan dengan Puan. 
Namun senyumnya pudar saat menatap wajah Ane. 'Kok 
beda?' itulah yang ada di dalam fikiran waitres yang 
sebelumnya melayani Puan dan Aryn. Namun sekilas, 
waitres itu menetralkan lagi mimik wajahnya. 

"Ada yang bisa saya bantu?" tanya waitres itu sopan. 


"Mau makan apa?" tanya Puan pada Ane. 
Lagi dan lagi, Ane hanya menggelengkan kepalanya. 
"Iga bakar, kepiting pedas manis..." 


Ane meneguk Saliva nya perlahan, semua menu yang 
diucapkan Puan seolah menggoda jiwanya untuk tidak 
menolak tawaran Puan. 


"Cumi bakar, udang bakar sambal pedas." 
"Ada lagi?" tanya waitres itu dengan sopan. 
"Lemon teanya tambah 2." 


"Baik, Nyonya dan Tuan dimohon tunggu sebentar." Puan 
menganggukkan kepalanya. 


"Khemm." Ane berdeham, menetralkan mimik wajahnya saat 
Puan kembali menatap ke arahnya. 


"Gue tadi kan bilang kalo nggak laper. Kena lo keras kepala 
banget mesenin makanan segitu banyak nya?" ketus Ane 
sok jual mahal. 


"Itu buat gue, buka lo." 


Ane membulatkan matanya sempurna. Jawaban Puan sama 
sekali tak terduka olehnya. 


"A, Apa?" Ane gelagapan dengan tingkahnya sendiri. 
"Katanya lo nggak laper?" 


"Tapi kenapa pesan lemon tea 2?" Ane mencoba mencari 
kebenaran. 


"Kenapa? Makan seafood banyak enaknya kan diselingi 
minum lemon tea. Sure?" 


Ane mendesis tajam, ingin sekali ia memukuli Puan saat ini 
juga. Pria itu yang membawanya ke sini. Pria itu juga yang 
harusnya bertanggup jawab atas kelaparan dan kepegalan 
kaki yang menimpanya. 


Tak lama waitres itu datang, membawa semua yang di pesan 
Puan. 


Ane menatap setiap makanan yang di letakkan waitres itu 
atas meja yang ada di depannya. Ane meneguk Saliva nya 
perlahan, godaan berat. 


Puan dengan santainya, mulai memakan cumi bakar, 
memakan tanpa berniat menawari ke arah Ane. 


Ane semakin dibuat panas dingin saat pria itu mulai 
memasukkan daging kepiting asam manis ke dalam 
mulutnya, Ane tak henti menatap bibir Puan yang dengan 
enaknya memakan semua makanan favoritnya itu. 


Saat ini Puan memnag lapar, sangat lapar, Karena saat tadi 
dengan Aryn ia tak sempat makan, ia menganggurkan 
makanan yang ia pesan. Sibuk membujuk agar Aryn 
berhenti menangis dan mengejarnya. 


Ane mengerjabkan matanya saat Puan mendongakkan 
kepala, mengganti fokus dari piring saji ke arah dirinya. 


"Mau nggak?" tawa Puan menawarkan iga bakar yang 
baunya sangat menggoda lidah Ane. 


Ane mengeuk Saliva nya perlahan. Dengan berat hati ia 
menggelengkan kepalanya. la berjanji besok ia akan pergi 
ke restoran ini lagi dan memborong semua menu seafood 
yang ada di restoran ini. 


"Yaudah." Puan melanjutkan makannya kembali. 


"Tega." Ane berniat bermonolog, ia malah berdialog. Hinga 
Puan dapat mendengar dengan jelas apa yang diucapkan 
Ane barusan. 


"Te..ga?" Puan mengejanya, menaikkan alis kanannya, 
menatap penuh tanya ke arah Ane. 


"Lo salah denger." Sahut Ane cepat. 


Puan tak mengambil pusing, ia lebih fokus dengan makanan 
yang ada disampingnya. 


Ane menggertakkan giginya, menahan semua emosi yang 
terkumpulkan. Baru pertama kali ini ia hanya menonton 
orang makan di depannya secara langsung. Padahal Ane 
saat ini sangat kelaparan. 


la mendesah pasrah saat perutnya meronta ingin di beri 
makanan. la ingat, hari ini ia belum makan nasi sama sekali 
hanya roti panggang. Ane melambaikan tangannya pada 
taksi yang berjalan ke arahnya. Ane membuka pintu taksi 
itu sebelum masuk ke dalam. 


Pandangan Ane terarah ke arah Puan yang masih ada di 
dalam retoran. Ane meninggalkan Puan duluan, karena 
dirinya tak tahan lama-lama melihat pria itu makan dengan 
lahapnya. Ane memutar bola matanya malas, sembari 
tangannya meneglus perutnya. 

'Sabar nak, besok mamah akan beli semua makanan yang 
ada di sana sebanyak-banyaknya.' Gumannnya dalam hati. 


Sopir taksi ini berhenti saat lampu berubah menjadi merah. 
"Sudah ketemu sama calon suaminya mbak? Tanya supir itu. 
"Iya mas." Jawab Ane jujur. 


"Mbaknya tadi belum makan ya? Kok lesu gitu?" tanya sang 
supir untuk kedua kalinya. 


"Iya tadi saya." Ane menggantungkan ucapannya saat 
kedua telinga indahnya menyadar kalau ia tak asing dengan 
suara supir taksi itu. 


Ane menepuk bahu supir itu dengan keras. Sontak sang 
supir memutar kepala ke arah belakang, dimana Ane 
berada. 


Ane berdecak sinis tak kala ia sadar kalau taksi yang ia 
tumpangi sama dengan yang ia tumpangi saat berangkat. 


"Mas nya jalan aja tanpa bicara. Saya bayar 2 kali lipat." 
Sahut Ane tegas. 


Seketika supir taksi itu membungkam mulutnya dengan 
susah payah. Kadang, uang dapat mengendalikan seserang, 
Itu faktanya. 


Ane berjalan gontai ke arah meja makan, ia menatap sendu 
roti yang ada di atas meja itu. Biasanya kalau Ane lapar ia 


hanya mengolesi roti dengan selai atau mentega dan 
memakannya. Tapi saat ini entah, ia lebih ingin memakan 
semua makanan yang dimakan Puan tadi. 


Ane mendesis tajam saat mengingat kejadian konyol tadi. 
Ane menyandarkan kepalanya pada meja, kedua tangannya 
memegang perutnya, sedangkan kedua matanya mulai 
memejam. 


Ane membuka mata indahnya kembali saat ada bau sedap 
yang menganggu indra penciumannya. Mata Ane seketika 
terpaut pada sekantong plastik putih yang ada di depannya. 
Ane mendirikan kepalanya kembali, menatap bingung ke 
arah Puan. 


"Makan." Sahut Puan dengan nada perintah. 


Sejujurnya, saat ini Ane tak dapat menyembungikan 
senyumannya, bibirnya terus terangkat satu tingkat. Namun 
ia segera menepisnya. 


"Udah gue bilang gue,," 


"Makan atau nggak gue cium lo sekarang." Sahut Puan 
dengan nada ancaman. 


Ane membungkam mulutnya sendiri, menatap miris ke arah 
Puan. 


"Ya,, yaudah. Ini terpaksa, kalo nggak gue males ya makan 
yang lo bawa." Ketus Ane sembari membuka bungkusan itu 
satu persatu. Mata membulat sempurna saat semua 
makanan yang ada di dalam kontong plastik ini sama persis 
dengan makanan yang tadinya di pesan oleh Puan. 


"Makan habisin." Sahut Puan sembari berandak dari tempat 
dan berjalan ke arah kamarnya yang ada di lantai dasar. 


'Terimakaish sayang.' Guman Ane, saat ini ia sangat 
bahagia, memakan semua yang ia inginkan. Saat ini Ane 
ingin sekali memeluk dan mencium Puan, tanda terima 
kasihnya. Tak menunggu lama ia segera membuka dan 
menghabiskan satu persatu. 


Puan terus mengamati tingkah Ane dari celah pintu 
kamarnya yang sengaja tak ia tutup rapat. Senyum 
diwajahnya mengembang. 

Puan masih bingung dengan sika Ane yang berubah saat ini. 
Juga kedua orang tuanya yang masih sibuk dengan 
pekerjaan padahal tujuan mereka ke sini untuk merefresh 
otak, melupakan pekerjaan di Jakarta. Juga Sita dan Aksa 
yang seharian ini tak terlihat. Semuanya membuat Puan 
bingung. Sudah 2 hari ia ulang tahun namun tak ada 
ucapan dari salah satu dari mereka. 
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"Mbak Ta, Ane enggak kuat. Nggak tega rasanya ngejauhin 
Puan kayak ini." Ane berkata jujur sembari Pandanagnnya 
tertuju ke arah Puan yang sedang santai duduk di pinggir 
kolam renang sembari memainkan ponselnya. Kali ini pria 
itu sibuk memeriksa laporan kantor yang telah dikirimkan 
Bu Sonya padanya. 


Sita mengulas senyumnya melihat tingkah Ane seperti itu. 
Tangannya terulur, mengusap pelan puncak kepala gadis 
yang sudah ia anggap adiknya sendiri. 


"Gini, kita udah jalan sejauh ini. Juga udah ngelibatin 
mamah sama papah. Kamu mau gagalin? Kurang 23 hari lagi 
Ne. Tinggal besok dan besoknya. Malamnya nanti udah 
seperti biasa." 


Ane menghela nafas panjang, tangannya mengambil mug 
yang ada di depannya. Mengesap cokelat hangat. 


Benar juga. la sudah jalan sejauh ini. la sudah 3 hari 
bersikap seperti ini kepada Puan. Kedua orang tua Puan juga 
ikut andil dalam hal ini. Sebenarnya mereka berdua tidak 
sedang ada urusan kerja. Beberapa hari lalu setelah mereka 
makan malam dengan kolega bisnis mereka--diluar 
pekerjaan, mereka memilih untuk menginap di salah satu 
hotel. Mereka tahu kalau Puan sangat jengkel jika kedua 
orang tuanya masih sibuk dengan kerjaan masing-masing, 
padahal intinya piknik itu untuk meluangkan waktu 
bersama keluarga. 


Puan mulai jengah sendiri, sebenarnya ia tak berniat 
mengecek laporan seperti ini. Karena ia membiasakan diri 
untuk tidak menyentuh pekerjaan, walaupun hanya sekedar 
membaca laporan. Namun karena ia bingung harus ngapain, 
jadi ia memilih untuk membuka email dan mengecek satu 
persatu dokumen yang dikirimkan oleh Bu Sonya padanya. 


Matanya mulai pegal, jus jeruk yang ada di gelas 
sampingnya juga sudah habis. la mendesis pela saat 
lehernya rasanya sangat pegal karena terlalu banyak 
menunduk. Puan memijat tengkuk lehernya sejenak, 
memutar kepalanya ke kiri dan ke kanan. Hingga 
pandangannya terpaut dengan wajah gadis di balik jendela 
kaca yang tak jauh darinya. 


daa 
Ane memalingkan pandangannya, begitu Puan menatap ke 
arahnya. la mengedipkan matanya berkali-kali 


menghilangkan gugup pada dirinya. Entah mengapa Puan 
melihatnya seperti itu semakin membuat ia tak tega untuk 
melanjutkan misi ini. 


'Tahan Ane, ini hanya butuh 3 hari lagi. Tenang." Ane 
menguatkan dirinya sendiri, menahan semua perasaan 
dalam dirinya. 


Ane memutar kepalanya ke arah depan kembali. Puan masih 
saja menatap ke arahnya, seolah pria itu tak bosan 
menatapnya seperti ini. 


"Ne, kakak ke atas dulu ya, jangan tidur terlalu malam." 
sahut Sita sembari berdiri dari duduknya. 


"Iya kak." 


Seperti mendapat kesempatan melihat Sita pergi dari sisi 
Ane, Puan segera berdiri dari duduknya. Berjalan perlahan 
ke arah dapur. Dimana Ane berada. 


Ane membulatkan matanya sempurna saat melihat Puan 
berjalan ke arahnya, jantungnya seperti berdetak lebih lebih 
kencang dari biasanya. 


'Tahan, tenang.' Teguhkan nya dalam hati. 


"Belum tidur?" Puan mendudukkan dirinya tepat di samping 
Ane. 


"Belum." Jawab Ane singkat tanpa menatap lawan 
bicaranya. 


Puan menyunggingkan senyumnya tak kala melihat jari 
manis Ane masih mengenakan cincin pertunangan mereka. 
Setidaknya ia merasa kalau Ane masih menganggapnya. 


"Besok ada acara?" tanya Puan tanpa basa-basi. 
"Gue mau ajak lo ke.." 
"Ada." Potong Ane cepat. 


"Kemana?" 


"Ya,, ada pokoknya." Tiba-tiba otak Ane rasanya berhenti 
untuk berfikir. Untuk menyebutkan alasan kemana ia pergi 
seolah ia kesusahan. 


"Gue anter ya, besok." 
"Gue bisa naik taksi." 


"Lo masih marah sama gue?" Ane menggelengkan 
kepalanya seraya tangannya menanting mug yang 
cokelatnya sudah habis, ia berdiri dari duduknya, berniat 
menuangkan coklat hangat yang masih di pemanas 
kembali. 


"Gue belum selesai ngomong." Tangan Puan menarik lengan 
Ane hingga mug yang ia pegang hampir jatuh. 


"Puan!" Ane meninggikan sedikit suaranya, ia juga heran 
darimana keberaniannya membentak tunangannya seperti 
itu. Ane mengedipkan matanya berkali-kali saat Puan 
melemparkan tatapan membunuh terhadap dirinya. 
Sepertinya kesabaran pria itu telah habis. 


"Gue, ngantuk. Mau ke atas." Ane segera menepis tangan 
Puan yang ada di lengannya. Berjalan ke arah lantai dua 
kamarnya, dengan mug yang masih ia pegang. Kakinya 
rasanya bergetar saat ia berjalan. Ia telah lama tak melihat 
kilatan kemarahan di mata Puan, semenjak Puan 
menyatakan cintanya yang sebenarnya, Ane lebih penurut 
dengan pria itu. 


Puan mengepal kedua tangannya kuat. 
Brakkkk 


la memukul meja berkali-kali, tak mengindahkan tangannya 
yang mulai membiru memar. Seakan kesabarannya habis 


saat ini. Genap 4 hari Ane bersikap seperti itu kepadanya. 
Genap 4 hari juga ia tak melihat papah juga mamahnya. 


'Ada apa dengan mereka semua?' Sinisnya sembari berjalan 
ke arah kulkas, mengambil soju kesukaannya. Disaat seperti 
ini ia membutuhkan minuman seperti ini, fikirannya seolah 
merenggang setiap ia meneguk minuman ini. 


Ane berjalan ke arah kamarnya, membuka pintu kamar itu 
dan segera masuk kedalam. Tangan kanannya masih 
memegang mug, sedangkan tangan kirinya menepuk-nepuk 
dadanya, seolah menyeimbangkan detak jantungnya. 


"Tenang, lo udah aman." Sahutnya sembari menyandarkan 
drinya di pintu. Setelah ia merasa tenang, ia berjalan kearah 
tempat tidur, membaringkan dirinya di sana. Menit 
berikutnya ia berhasil memejamkan matanya. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 


96 - Perhatian Ane 


Selesai dengan ritual paginya--mandi, Ane memilih untuk 
bersantai di taman belakang, menikmati semilir angin pagi 
di Bali. Vila keluarga Puan yang terletak di pinggir pantai 
mebuatnya langsung dapat menatap laut lepas dari bangku 
taman. Ane menyunggingkan senyumnya, sudah terlalu 
banyak nikmat yang di berikan Tuhan dalam hidupnya. 


Pertama, mengirimkan pria seperti Puan. Entah mengapa 
Ane sangat tak sabar hingga acara utama di gelar. Ia akan 
meminta maaf pada puan atas kesalahannya saat ini. 
Sungguh, Ane rindu bercanda dan berdua dengan Puan. 
Obrolan ringan di antara keduanya sangat ia rindukan. 


Ane beranjak dari kursi taman, berniat ke arah dapur guna 
membuat roti panggang untuk sarapannya. Pagi tadi Sita 
mengajak Ane untuk ikut ke acara pagelaran seni yang di 
adakan teman Sita, namun entah, Ane sangat malas hari ini 
ia berniat bermalas-malasan di dalam vila saja. 


Ane mengolesi selai cekolat favoritnya pada roti tawar 
panggang. Sembari menikmati roti panggang, tangan 
kirinya sibuk menggulir layar ponsel. Hanya sekedar untuk 
membuka galeri dan membuka fotonya dengan Puan 
beberapa hari lalu. Sungguh, Ane merindukan pria itu. 


Mata Ane terfokus pada pria ber kaos putih dengan setelan 
celana jeans warna coklat tua. Pria bertopi itu sedang 
menatap ke arahnya--itu adalah foto Ane dan Puan yang di 
ambil oleh Sita beberapa waktu lalu saat berangkat ke Bali. 


Tangan Ane mengusap perlahan wajah pria yang ada di 
layar ponselnya itu, senyumnya mengembang. Wajah 
tampan itu seolah membuat hatinya sangat berwarna saat 


ini. 

dak 

Aksa mulai mengganti jubah mandinya dengan kaos polo 
Warna hijau army dipadu dengan celana jeans warna hitam, 
hari ini ia tak ada acara khusus, ia ingin bersantai di dalam 
vila saja, walaupun Sita--istrinya tadi memaksanya untuk 
ikut dalam acara pagelaran seni yang di adakan oleh teman 
karib istrinya itu. 


Saat menuruni tangga, matanya tak henti menatap gadis 
yang ada di meja makan, gadis itu terlihat sangat bahagia 
pagi ini. Aksa jadi ingin tahus sendiri, apa yang membuat 
gadis itu solah sangat bahagia pagi ini. Aksa mulai 
mendekatkan langkahnya, semakin mendekat. 


Dan, terkuak lah pertanyaan Yang sedari tadi memenuhi 
pemikirannya. 


'puan?' 


Ya, saat ini Ane tersenyum sembari memandang foto Puan 
dari balik layar ponselnya. Telihat enyum gadis itu, Aksa 
sangat yakin kalau Ane memang mencintai Puan, gadis itu 
mencintai adik iparnya. 


"Khemmm." Aksa berdeham, berusaha agar Ane mau 
memalingkan pandangannya dari layar ponsel dan 
menghargai kehadirannya. 


Ane mengerutkan dahinya, tangan Kirinya sontak 
mematikan layar ponselnya tak kala suara dehaman mulai 
terdengar. Ada orang di meja makan ini selain dirinya, tapi 
siapa? 


'kak Aksa?' gumamnya. 


Aksa menarik kursi tepat di depan Ane sebelum menduduki 
kursi itu. Tangan Aksa menyilang di depan dadanya, 
pandangan menatap tajam ke arah Ane. 


Ane bingung sendiri saat ini, apa ia harus menanyakan 
Kabar Aksa hari ini? Atau, lebih baik menanyakan ada acara 
apa hari ini? Ah, hanya untuk melempar dialog saja Ane 
kesulitan. la memang sangat tak nyaman di dekat Aksa. 
Apalagi kedua mata elang pria itu yang menatap tajam tak 
henti ke arahnya. 


"Kak Aksa mau pakai selai apa?" Tawar Ane, lucu saja jika ia 
makan dan membairkan Aksa hanya menatapnya. Ini juga 
alibi Ane agar Aksa berhenti menatapnya seperti itu. 


"Kacang, cokelat, atau mentega? Atau mau sama perutan 
keju?" Tawar Ane saat Aksa hanya menatap ke arahnya. 


"Mentega." Sahut Aksa simpul. 


Ane segera melayangkan tangannya pada topeles mentega, 
melumuri pisau selai dengan mentega dan mengoleskan 
pada roti panggang. 


Ane mengambil piring makan dan menata lembaran roti 
panggang rapi disana, memberikannya pada Aksa. 


"Silahkan kak." Sahut Ane sopan. Harus baik sapa calon 
kakak ipar. 


Ane kembali ke kesibukan awalnya, sarapan. Hingga tatapan 
Aksa yang membuatnya lagi dan lagi merasa tak nyaman. 
Ane heran sendiri, sampai kapan pria itu tak henti 
menatapnya. 


"Mau teh atau kopi atau---" 


"Ada yang mau aku omongin sama kamu." Sahut Aksa 
sembari memberikan tatapan perintah Ane untuk menyuruh 
gadis itu duduk di tempat semula dan tak beranjak 
meninggalkannya. 


"Ya?" Jawab Ane sungkan. 


"Mengenai perjanjian saat kamu minta foto Selfi berdua." 
Ungkit Aksa membuat otak Ane berjalan mundur ke 
kejadian di mana ia kalah dalam suatu permainan dan 
sebagai hukumannya Ane harus menuruti kemauan 
pemenang utama. Dan saat itu tantangan Ane adalah foto 
dengan pria di kursi ujung restoran dan ternyata itu adalah 
Aksa. 


Ya, Ane masih ingat ha itu. Saat Dista menceritakan dengan 
detai mengenai pria yang benar-benar dicintainya. Dengan 
pacar pertamanya. Dan tentang ciuman pertamanya. Semua 
itu tentang Puan. 


"Kenapa saat gue kirim pesan nggak Lo respon??" Sungut 
Aksa sembari mengganti Aku kamu--lo gue. 


Benar, Ane memang tak pernah menggubris pesan yang 
pria itu kirimkan. Bahkan Aksa, beberapa kali menelpon Ane 
dan tak Ane angkat. la hanya takut ada Masalah dengan 
puan jika saja pria itu tahu kalau ia dan kakak iparnya saling 
bertukar tukar nomor. Puan memang posesif. 


Ane hanya dapat mengulas senyum menanggapi Aksa, 
tanpa berniat menjawab pertanyaan itu. Karena ia sendiri 
tak tahu harus menanggapinya seperti apa. 


"Jawab kayak gitu juga susah?" 


Clekkk 


Pintu kamar Puan terbuka, menampilkan pria dengan kaos 
polo warna merah, Ane segera memalingkan pandangannya 
dari roti panggang ke arah pria berbadan tegap itu. 

Mata Ane membulat melihat Puan keluar dari kamarnya 
dengan tatapan mengintimidasi ke arahnya. Sepertinya Ane 
tahu apa masalahnyq sekarang. Apalagi kalau bukan karena 
dirinya satu meja makan dengan pria lain. 


Ya walaupun saat ini Ane masih menjalankan misinya 
namun ia juga was-was kalau Puan benar-benar marah 
padanya. Ane segera berdiri dari duduknya. 


Puan mengernyitkan dahinya melihat Aksa dan Ane satu 
meja makan. Entah kenapa ingatannya selalu terpaut pada 
kejadian saat ia memergoki Ane dan Aksa makan berdua di 
restoran suatu mall. Entah kenapa melihat hal itu membuat 
kening Puan semakin pusing. Akhirnya ia tahu tujuan 
awalnya keluar dari kamarnya, mengambil obat pereda 
pusing di kotak p3k yang ada di dapur. 


Puan melanjutkan langkahnya yang sempat tertunda tanpa 
berniat melirik Ane, pusingnya membuatnya mengabaikan 
kejadian di depan matanya itu. 


Ane segera menyusul Puan ke arah dapur, tak 
mengindahkan tatapan Aksa yang seolah memintanya 
untuk jangan pergi dan menjawab dulu pertanyaannya. Ada 
hal yang lebih penting. Ane takut jika kejadian ini 
berdampak buruk pada hubungannya dengan puan. 


Puan mencari obat di kotak P3k, entah mengapa sekarang 
pandangannya menjadi buram. Ya sepertinya akibat minum 
alkohol terlalu banyak ia Jadi seperti ini. 


"Cari apa?" Tanya suara sepihak yang membuat Puan sontak 
memutar kepala ke arah asal suara. 


Ah, Ane ternyata. 


"Gue bantu." Sahut Ane walaupun Puan tak menggubrisnya 
sama sekali. 


"Da," panggil Ane sekali lagi karena puan masih saja 
mendiamkannya. Mana bisa Ane cari obat tanpa tahu sakit 
apa yang puan derita saat ini. 


"Pusing." Sahut puan. Awalnya ia ingin mendiamkan ane 
terus, namun rasa pusingnya seolah mencegah, toh sedari 
tadi puan mencari obatnya juga tak tertemukan juga, 
mungkin saja jika Ane yang mencarinya bisa dapat, yakan? 


Dan Puan tak dapat menggambarkan betapa bahagianya 
dia saat ini karena ternyata ada secuil perhatian Ane 
untuknya. 


"Ini." Sahut Ane sebari menarik lengan Puan, mendudukkan 
pria itu di kursi meja makan yang tak jauh dari mereka. 


Ane mengambilkan satu gelas air putih. Namun saat 
membaca aturan minum obatnya ternyata harus diminum 
setelah makan. 


"Udah sarapan?" 


"Belum." Sahut puan sembari menyandarkan kepalanya di 
meja makan, kedua matanya pun sudah tertutup sempurna. 


"Gue bikin roti panggang ya Da, mau rasa apa? Obatnya 
nggak boleh diminum kalau belum ada makanan yang 
masuk" jelas Ane. 


Ane memutar kepalanya, melirik ke arah meja maka utama. 
Aman. Aksa sudah tak ada di sana. 


Puan tak menanggapi, dan Ane menganggap hal itu sebagai 
iya. 


Ane segera mengolesi roti tawar panggang dengan selai 
kacang kesuakaan puan. la juga menuangkan susu hangat. 


"Makan dulu habis itu minum obat,15 menit setelahnya baru 
minum susu." Jelas ane. 


Puan menuruti apa kata Ane tanpa banyak tanya karena 
sakit kepala ini. 


Ane hanya mengamati Puan makan dalam diam, pria itu 
juga meminum obat seperti apa katanya sebelumnya. 


Puan beranjak dari kursinya, ingin sekali Ane menahan dan 
mengajak ngobrol pria itu. Namun, ia ingat ini masih dalam 
masa menjalankan misi. 


Tahan Ane, bentar lagi, tahan. 


Bahu Puan bersimpuh pada pintu kamarnya, tangan 
kanannya berada tepat di depan knop pintu, namun tak 
kunjung tergerak dan membuka pintu itu. Lagi, 
pandangannya buram. Pusing pada kepalanya semakin 
menjadi-jadi. 


Ane hanya mengamati punggung pria itu yang semakin 
jauh dari pandangannya, hingga... 


Brakk 


"Puan!" Histeris Ane tak kala tubuh Puan tiba-tiba limbung 
dan ambruk. 


Hanya suara panggilan namanya yang Puan ingat, juga 
tangan Ane yang tak berhenti mengoyakkan tubuhnya. 


"Puan, bangun, sadar, jangan bikin gue cemas. Da, bangun. 
Gue--" hanya kata itu yang Puan dengar, detik berikutnya 
pria itu memejamkan kedua matanya. 


"Gue sayang Lo Da." Kedua tangan Ane tak henti mengoyak 
tubuh Puan. Gadis itu menangis sesegukan saat kedua mata 
Puan menutup sempurna. 


"Gue sayang, gue cinta sama lo Da. Kamu mau apa? Ajuin 
tanggal pernikahan kita? Aku kabulin, asalkan kamu buka 
mata kamu." 


"Bukan mata kamu sayang." Lirih Ane, air matanya terus 
menetes, dadanya sesak melihat keadaan Puan seperti ini. 


"Nggak papa, Puan cuma kecapean sama banyak pikiran. 
Dia emang gitu kalau lagi stress berat. Tenang." Rayu Sita 
agar Ane tak kunjung menghentikan tangisnya. 


Ane menggelengkan kepalanya, menangkup wajahnya 
dengan kedua tangannya. Entah mengapa ia sangat takut 
kehilangan Puan begitu melihat kondisi pria itu. 


"Kamu tahu Ne, terakhir kali Puan kayak gini waktu Dista 
tiba-tiba ninggalin dia. 2 tahun lalu. Dan mungkin, dia juga 
ngerasa kamu kayak mau ninggalin dia juga. Sesayang itu 
Puan sama kamu." Jelas Sita sembari memeluk hangat bahu 
Ane, menenangkan calon adik iparnya itu. 


Ane menatap kedua pelupuk mata itu yang masih tertutup. 
Tangan kanannya mengusap punggung tangan Puan 
dengan sayang. Tadi setelah pemeriksaan, dokter bilang 
keadaan Puan tak terlalu buruk, jadi tidak perlu dirujuk ke 
rumah sakit. Hanya perlu istirahat dan mengurangi beban 
fikiran. Tapi entah, Kedua pelupuk mata pria itu masih 
belum juga membuka. 


Tadi Ane sudah sepakat dengan Sita, mau mengajukan hari 
perayaan ulang tahun Puan, entah mengapa Ane tak tahan 
lama-lama terus bersikap tak acuh dengan tunangannya itu. 


Lelah dengan fikirannya sendiri, akhirnya Ane 
menyandarkan kepalanya sembari kedua tangannya 
memegang erat tangan kiri puan, memegang erat cincin 
bernamakan dirinya. 


Sedikit, Ane mulai dapat rileks dan melupakan fikiran 
beratnya. 


Puan mulai membuka matanya, seketika pandangannya 
tertuju pada dinding kayu minimalis, ia sadar ia masih 
berada di daalm kamarnya. Hingga, ia merasa ada yang 
menggenggam tangan kirinya cukup erat. 


Puan memutar kepala, menatap kes sisi kiri ranjang. Benar, 
kepala Ane bersandar satu bantal dengannya, namun gadis 
itu tidur dalam keadaan duduk. 


Puan menyunggingkan senyumnya, melihat perhatian Ane 
terhadapnya seperti itu. Tangan kanan Puan terulur, 
mengusap pipi Ane. 4 hari didiamkan Ane seperti itu 
membuat keadaannya drop seperti ini. Puan masih bingung 
sendiri apa yang terjadi dengan gadis itu. Ane tiba-tiba 
mendiamkannya, namun saat keadaannya seperti ini Ane 
juga cemas. 


Sebelum pingsan sepenuhnya tadi, Puan masih mendengar 
lirih suara Ane memanggil dirinya. Puan juga mendengar 
kalau Ane memanggilnya sayang. 


"Maaf membuatmu cemas tadi. Terimakasih telah hadir 
dalam kehidupanku." Lirihnya dengan suara pelan. 


Puan tak bisa berhenti menatap wajah Ane yang tepat ada 
disampingnya, tidak sama sekali. Wajah yang sangat sulit ia 
dekati beberapa hari ini. Dia, rindu. Tangan puan tak henti 
mengusap pipi Ane, gemas. 


Puan mengecup bibir Ane sekilas, menyalurkan semua rindu 
yang ia pendam beberapa hari ini. Benar, ia memang dapat 
melihat wajah gadis ini beberapa hari ini, namun dari 
Kemarin Ane sangat sulit di dekati, hanya bertegur sapa saja 
Puan tak bisa, gadis cantik itu mendiamkannya tanpa 
sebab. 


Puan tak mau mengganggu Ane, ia berniat untuk tidur 
kembali. 


Ane kembali membuka mata, membuka kedua matanya 
perlahan. Menyesuaikan cahaya lampu yang masuk ke 
retinanya. Saat ini ia tertidur di samping Puan. Kedua 
tangannya masih menggenggam erat tangan kiri 
tunangannya itu. Ane mengecek suhu badan puan. Ia 
menghela nafas lega saat dahi Puan tak sepanas 
sebelumnya. 


"Cepat sembuh, ada kejutan yang menunggu mu." Lirih Ane 
sembari mengecup kening Puan. 


Ane bangun dari duduknya, kantuk belum sepenuhnya 
hilang dari dirinya, ia berniat tidur kembali ke kamarnya 
sendiri. 
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Ane masih menyelami alam mimpi, hingga ia mulai 
terbangun ke dunia nyata saat ponselnya tak henti-hentinya 
berdering. Tanpa membuka matanya, ia meraba nakas yang 
ada disampingnya, mencari keberadaan ponselnya. 

la menggeser panel hijau, tanpa membaca siapa penelpon 
itu. 


"Hem?" 
"Belum bangun Ne?" 
"Kak Sita." 


"Kamu nggak lupa kan kalo hari ini acara kita banyak 
banget." Suara Sita terdengar lembut, namun berhasil 
membuat Ane membuka kedua matanya lebar-lebar. 


Ah ya, mereka ada janji jam 8 untuk mengecek semua 
keperluan sebelum acara puncak nanti malam. 


Ane segera meraih jam digital yang ada di nakas, matanya 
membulat sempurna. Sudah lebih dari jam 8. 


"Kak, Ane lupa. Ane belum siap-siap." Suara Ane terdengar 
sayup, Sita terkekeh mendengar suara Ane yang seperti itu. 


"Kamu mandi ya, cepetan ke bawah mumpung Puan belum 
bangun. Kalo dia udah bangun ribet nanti jadinya. Buruan." 


"Iya kak." Ane mematikan ponselnya, segera berjalan ke 
arah kamar mandi setelah ia mengambil handuk juga 


pakaian ganti. 
daa 


Ane mencoret setiap barang yang sudah ia beli pada kertas 
daftar belanjaan. 


"Gimana? Lengkap?" tanya Sita sembari melihat-lihat 
kembali. 


"Lengkap kak." 


"Bagus, tadi kamu belum sarapan kan? Gimana kalo kita ke 
sana. Menu bebek betutunya enak banget. Kamu harus 
coba." Sita menunjuk ke arah restoran yang ada di depan 
mereka. Letaknya tak terlalu jauh, juga tak terlalu dekat. 
Hanya butuh menyeberangi jalan raya. 


"Boleh." Ane mengangguk setuju, karena jujur ia belum 
mengisi perutnya dengan apapun dari pagi. Dan sekarang 
sudah menunjukkan pukul 11 siang. 


Ane dan Sita sudah duduk di kursi, restoran ini sangat ramai 
pengunjung. Mungkin karena restoran ini sudah legendaris, 
ditambah lagi ini masih hari libur panjang, jadi banyak 
keluarga yang menghabiskan waktu mereka diluar, 
walaupun sekedar menikmati bebek betutu. 


Beberapa kali Ane menangkap sepasang keluarga menebar 
canda tawa sembari menunggu pesanan Mereka. 

Melihat hal itu, ia jadi rindu dengan keluarganya. Walaupun 
kemari siang ia habis bertelpbonan cukup lama dengan 
mamahnya, juga dengan Abimanyu. Tapi rasanya tak 
melihat langsung ada yang aneh baginya. 


Ane mengerutkan dahinya saat melihat wajah Sita seolah 
merah padam menahan emosi. 
"Kak Sita kenapa?" tanya Ane memberuanika diri. 


"Ini." Sita memberikan ponselnya pada Ane. 


Ane menerimanya sembari membaca perlahan berita yang 
di tampilkan di sana. 


"Penculikan dan penjualan organ anak?" Ane mengerutkan 
dahinya, alisnya bertautan saat membaca berita itu. 
Kepalanya tiba-tiba pusing, mendengar berita itu muncul 
kembali. 


"Kamu kenapa?" Sita berdiri dari duduknya, menahan bahu 
Ane agar tidak terjatuh. 


"Ane kamu sakit?" Sita sangat kahwatir melihat kondisi Ane 
seperti ini. 


Ane menggelengkan kepalanya sejenak. Ia berusaha untuk 
menyeimbangkan tubuhnya saat ini. 


"Badan kamu panas." Sahut Sita saat telapak tangannya 
menyentuh dahi Ane. 


Penculikan dan penjualan organ anak. Ane sudah lama tak 
mendengar berita kejam itu, seolah ia teringat kejadian di 
masa lalu. la pernah menjadi korban peculikan seperti itu. 
Ane sangat ingat sekali, otaknya tak mudah melupakan 
kejadian pahit itu, walaupun ia mencoba sepenuh hati 
melupakannya. 


"Kamu cerita sama kakak, ada apa?" suara Sita terdengar 
sangat cemas, melihat Ane yang tiba-tiba seperti ini. 


"Aku, pernah jadi salah satu korban penculikan seperti itu 
kak." Jawab Ane jujur. 


Sita menutup mulutnya sendiri dengan kedua tangannya, 
seolah tak percaya apa yang dikatakan Ane. 


"Aku udah di sekap 7 hari, nggak dikasih makan atau 
minum," Ane mulai bercerita, mengingat kembali kejadian 
mengerikan lama itu. 


"Aku mendengar sendiri, bagaimana jeritan anak-anak itu 
saat para penjahat itu mulai mengoperasi dan mengambil 
organ mereka," Ane tak tahan menahan tangisnya saat ini, 
tangannya sudah terkepal kuat. Ia berusaha untuk tidak 
menangis. 


"Tapi aku selamat, itu karena pertolongan dari anak laki-laki 
yang juga menjadi korban penyekapan. Saat penculik itu 
keluar dari tempat penyekapan anak laki-laki itu dapat 
melepaskan tali pada kaki dan tangannya, ia juga 
melakukan hal seperti itu juga ke aku." 


Sita menggelengkan kepala seolah tak percaya kalau Ane 
pernah mengalami hal mengerikan seperti itu. 


"Kita keluar dari tempat itu bersama, terus berlari meminta 
pertolongan hingga tiba-tiba anak laki-laki itu pingsan. 
Waktu itu aku gugup, aku takut kalau penculik itu 
menemukan kita, aku berusaha gendong dia tapi nggak 
kuat, akhirnya ada ibu-ibu dari panti asuhan yang menolong 
kita." 


Mata Sita membula sempurna saat Ane mengucapkan panti 
asuhan. 
"Panti asuhan?" tanya Sita mengulang ucapan Ane. 


Ane menganggukkan kepalanya. 
"Panti Asuhan Kasih." 


Mulut Sita membuka sempurna, sepertinya ada yang ia 
pikirkan saat ini. 


"Kamu ingat nama anak laki-laki itu siapa?" tanya Sita 
kembali. 


Ane menggelengkan kepalanya, ia kembali sedih saat ia 
mengingat tak sempat menanyakan nama anak laki-laki itu. 


"Aku belum sempat nanya kak, setelah aku di bawa ke panti 
asuhan dan dia di bawa kerumah sakit aku nggak pernah 
lihat. Tapi kata ibu Panti dia udah di jemput keluarganya." 
Jujur Ane. 


Ane mengerutkan dahinya saat melihat Sita tiba-tiba 
mengeluarkan air mata. 


"Kak Sita kenapa?" tanya Ane cemas, tangan Ane melayang, 
menepuk bahu Sita menengakan wanita itu. Ane merasa 
bersalah karena ia mengira kalau Sita seperti ini karena 
ceritanya. 


"Maafin Ane kak kalo cerita Ane bikin kakak sedih," 

"Bukan gitu." Sita menyeka air matannya yang masih keluar. 
"Kakak keinget sama Puan." 

"Puan?" 


Sita menganggukkan kepalanya, "Puan penah ngalamin 
kejadian seperti itu Ne. Dia diculik waktu bersepeda sendiri 
keliling komplek. Waktu itu kakak cuma nemuin sepedah dia 
yang tergeletak. Kakak kira dia main ke tempat Asoka. Tapi 
setelah kakak ke rumah Asoka dia bilang kalo Puan seharian 
nggak ada disana. Dan saat itu juga kakak hubungin mamah 
sama papah yang keduanya sama-sama di luar kota." 


"Kakak juga minta bantuan tetangga yang kebetulan jadi 
polisi. Tapi nggak boleh membuat laporan sebelum 24. 


Kakak nunggu setelah 24 jam, kakak di temenin sama Mang 
Adim bikin laporan, namun setelah 2 hari belum ada 
perkembangan, sampai mamah dan papah pulang kerumah 
pun belum ada perkembangan. Dan sampai saatnya ada 
orang yang telpon ke rumah kalau dia menemukan Puan. 
Waktu itu kakak inget banget kalau Puan sakit parah 
dirumah sakit. Ada luka senjata tajam juga di kakinya. Dan 
penolong itu juga ibu Panti, tapi kakak lupa nama panti 
asuhannya," 


Degg 


Ane seolah membandingkan cerita Sita dengan ceritanya 
saat itu. Banyak seklai kemiripan. Laki-laki itu, apa mungkin 
Puan? 

Ane segera mengambil ponsel yang ada di shoulder-bagnya, 
menggulir foto yang ada di galerinya. 


"Apa yang kakak maksut ibu panti ini?" Ane mengarahkan 
ponselnya pada Sita, Sita mengamati dan mencoba 
mengingat kejadian. Senyumnya mengembang. "Iya, ini." 
Sahutnya. 


"Dia Ne yang menemukan Puan. Kamu tahu dari mana?" 


"Kakak tahu? laki-laki yang tadi aku ceritain itu ternyata 
Puan." 


Sita membuka mulutnya lebar-lebar. la kaget bukan main 
mendengar ucapan Ane. 

Ane mengingat kembali, kenapa ia merasa tak asing saat 
membuka album keluarga, melihat wajah Puan sewaktu 
kecil seolah sangat tak asing baginya. Namun Ane tak 
mengira kalau Puan lah bocah laki-laki yang 
menyelamatkan hidupnya saat itu. 


"Kak, aku nggak sabar nanti malam." Ane menyilangkan 
kedua tangnnya diatas meja, menenggelamkan wajahnya di 
sana, ia terisak. Seolah teringat kelakuhannya beberapa hari 
ini terhadap Puan, walaupun cuman sandiwara namun ia 
tetap saja merasa bersalah. 


la seharusnya tak bersikap seperti itu kepada penolong 
nyawanya. 

dak 

Semuanya sudah berkumpul lengkap. Pak mada yang sudah 
bersetelan jas coklat, penampilan rapi seperti ini membuat 
ia terlihat lebih muda dari usianya. 


Bu Mada yang sudah mengenakan gaun malam coklat, 
paras wanita paruh baya itu terlihat sangat cantik, lebih 
muda dari usianya. Mungkin dari sana ia mendapat anak 
setampan Puan juga secantik Sita. 


Ane menggenggam tangannya erat, kedua tangannya 
memainkan ujung tali pada dress malam nya. Saat ini ia 
gugup bukan main. Tanggannya rasanya dingin sekali. 


Sedangkan Sita, ia sedang berusaha membujuk adiknya 
untuk keluar dari vila. Entah mengapa Puan sangat sulit 
sekali keluar dari vila, mengingat kalau Ane bersikap seperti 
itu kepadanya membuat ia malas bukan main untuk 
beranjak dari tempat tidurnya. 


"Puan, cepetan bangun kalo nggak kakak lempar pakek ini." 
Sita menenteng lampu tidur, siap mengarahkannya pada 
Puan. Saat ini kesabarannya mulai habis. 


Puan mendengus kesal, tadi ia sempat bahagia saat 
mendengar pintu kamarnya terbuka. Ia kira itu Ane, namun 
ternyata itu Sita. 


"Baru sembuh udah disiksa aja " gerutu Puan. 


"Satu." Sita mulai berhitung sembari ia melangkahkan 
kakinya perlahan ke arah adiknya yang masih berbaring 
nyaman di kasur. 


"Kalo sampai kakak hitung ke tiga kamu belum bangun, 
jangan salahin kakak kalo kamu kaka lempar pakek ini." 
Ucapan Sita seolah tak main-main. 


"Nggak ya nggak." Sahut Puan tanpa rasa takut. 
"Dua." Sita kembali berhitung. 


"Berdiri sekarang atau ponsel kamu kakak hancurin 
sekarang juga," ancaman Sita kali ini membuat Puan 
menongolkan kepalanya di balik selimut, menatap ke arah 
tangan kanan kakaknya yang berhasil mengambil 
ponselnya. Benda keramat baginya. 


Puan menghela nafas panjang, ia juga masih sebal dengan 
kakaknya. Bisa bisanya tak mengucapkan selamat ulang 
tahun pada dirinya. "Kakak macam apa kayak gini?" gerutu 
Puan sembari mengubah posisinya. Ia duduk dari berbaring. 


"Buruan mandi, dan pakai setelan jas yang udah kakak 
siapin." 


"Mau kemana sih. Tumben." Sahut Puan sembari mengambil 
roti panggang yang ada disampingnya, ia makan sembari 
berjalan ke arah ruang ganti untuk mengambil handuk juga 
jubah mandi. 


"Udah cepetan, ada temen kakak yang mau ketemu sama 
kamu." 


"Ada Ane?" 


"CEPETAN MANDI PUANNN!!!!" Sita kehilangan 
kesabarannya, sudah genap 1 jam ia berteriak-teriak demi 
membangun kan Puan. Yang lebih heran lagi Puan, sudah 4 
hari kakaknya tidak mau berbicara dengannya namun hari 
ini tiba-tiba kakanya mengajak dia untuk pergi. Aneh. 


Puan tak ada pilihan lain. la segera mandi dan bersiap-siap 
sebelum kakaknya itu semakin mencak-mencak. 


"Buruaan! 5 menit lagi kakak tunggu dibawah, bareng mobil 
kakak, jangan nyetir mobil sendiri." sengit Sita sembari 
keluar dari kamar adiknya. 


Piuan yang baru keluar dari kamar mandi mematung saat 
mendengar ucapan kakanya itu. 


Jangan lupa Vote dan Comment yaa 
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"Gugup banget?" Bu Mada memberikan minuman dingin ke 
arah Ane. "Minum dulu." Sahutnya. 


Dengan senang hati Ane menerima semua ini. 

Sebenarnya, ada yang Ane mau tanyakan dan pastikan 
dengan Bu Mada mengenai tragedi masa kecil Puan, namun 
ia tak tahu ini waktu yang tepat atau tidak. 


"Kalau ada yang mau ditanyakan, silahkan. Tante akan 
jawab sejujurjujurnya." Ucap Bu Mada yang seolah tahu isi 
fikiran Ane. la meraih bahu Ane, merangkul calon 
menantunya itu, membuat Ane terduduk nyaman di kursi 
belakangnya. 


"Be,, beneran tante?" tanya Ane memastikan. 


Bu Mada menganggukkan kepalanya, senyum tak pudar 
dari wajah cantiknya. 


"Ini mengenai kejadian penculikan yang menimpa Puan tan. 
Boleh Ane tanya lebih jauh?" saat mendengar itu raut wajah 
Bu Mada cemas, namun itu sesaat. la kembali menormalkan 
mimik wajahnya. 


"Silahkan." Sahut Bu Mada sembari mengangukkan 
kepalanya. 


"Tante masih ingat nama panti asuhan yang menemukan 
Puan?" 


Awalnya Bu Mada kaget, karena Ane tahu kejadian 
menyedihkan anaknya itu, namun ia berfikir kembali. 
Mungkin saja Puan sudah menceritakan semua itu. 


"Panti Asuhan Kasih, kayaknya. Iya bener, panti Asuhan 
Kasih. Kenapa Ne?" Kedua mata Ane mulai berkaca-kaca, 
benar dugaannya saat ini. Puan lah bocah laki-laki yang 
menyelamatkannya. 


Ane memutar bola matanya, berharap air mata tak sampai 
jatuh. Tangannya kananya menutup mulutnya sendiri agar 
tak terisak. Sedangkan tangan kirinya menyeka air mata 
yang mulai jatuh. 


Bu Mada mengambilkan tissue yang ada di atas meja, 
memberikanya pada Ane. 
"Kenapa sayang?" tanya Bu Mada kembali. 


Dengan susah payah Ane menghentikan tangisannya. la tak 
mau matanya sembab saat ini. Ane kembali mengulas 
senyum di wajah cantiknya. la tiba-tiba memeluk tubuh Bu 
Mada sangat erat. 


"Terimakasih sudah melahirkan Puan di dunia ini tante." 
Ucap Ane semakin mendramatisir keadaan. 


Bu Mada tertawa mendengar ucapan Ane itu. 

"Makasih juga sudah ada didunia ini dan menjadi bagian 
dari keluarga Tante sayang." Balas Bu Mada sembari 
mengeratkan pelukannya pada tubuh Ane. 


Siapa sangka? Awal pertemuan mereka yang sangat buruk 
berakhir indah seperti ini. 

dak 

"Apaa?" tanya Puan saat ia mulai jengah melihat kakaknya 
yang terus menatap ke arahnya. 


"Gue tambah cakep kalo makek sepatu kayak gini?" sahut 
Puan. 


Sita mengalihkan pandangannya pada pergelangan kaki 
Puan, setelah adiknya menutupi bekas lukas yang sedari 
tadi mencuri perhatiannya dengan kaos kaki. 


"Da, lo inget cewek yang kabur bareng sama lo di gudang 
penculikan itu?" tanya Sita tanpa basa-basi. 


Puan mengernyitkan dahinya, memejamkan matanya 
sejenak. Dan ia kembali membuka mata indahnya saat 
ingatannya beberapa tahun silam sedikit demi sedikit 
kembali. la dapat ingat dengan jelas wajah anak perempuan 
itu. 


"Iya." 
"Lo nggak pernah ketemu dia saat ini?" tanya Sita kembali. 


Puan menggelengkan kepalanya, sembari tangannya sibuk 
mengikat tali sepatu. 


"Kenapa emangnya?" tanya Puan saat kakaknya itu hanya 
menatap bingung ke arahnya. 


"Nggak papa, buruan gue tunggu di mobil." Sahut Sita 
sembari beranjak dari ruang tengah. Meninggalkan adiknya 
yang masih saja sibuk menyimpulkan tali sepatu. 

dak 

Puan menyandarkan kepalanya pada kursi penumpang 
sembari menyilangkan tangannya, pandangnnya terus 
menatap ke arah depan, mengamati lalu lalang kendaraan. 


Sedangkan Mang Diman yang memegang kendali mobil 
sedang sibuk mengamati lalu lalang kendaraan, Hari ini di 
jalan menuju Panti Pandawa sangatlah ramai. Dan Sita, ia 
sibuk berkirim pesan dengan Ane. 


Kakak udah deket Ne. 


Siap kak, semua udah terendali. 
Bagus. 


Sita memasukkan ponselnya ke shoulder-bag, mengalihkan 
pandangannya menuju pantai yang mulai indah dengan 
cahaya matahari terbenam. Sangat indah. 


Sita berharap kerja kerasnya dengan Ane dapat 
membuahkan hasil. 

KKK 

"Turun." Sita menepuk bahu adiknya, membuat Puan 
menatap sinis ke arahnya, Sita mengganggu tidur sore 
Puan. Padahal Puan baru saja bermimpi sedang berdua 
dengan Ane, menikmati indahnya Pantai Pandawa saat sore 
hari seperti ini. 


Puan membuka pintu dan keluar dari mobil, ia mengikuti 
arahan kakaknya. Dari pada harus mendapatkan pukulan di 
bahunya lagi dan lagi. 


"Tumben temen lo ngajak ketemuannya di pantai, biasanya 
juga di restoran. Kenapa kayak mau ngerayaan apa gini ya." 


Sita membulatkan matanya, ia beranggapan Puan mulai 
mencium aroma pesta yang sebelumnya memang ia dan 
Ane siapkan. 


"Apaan sih lo, emnag kenapa? Restoran terus juga bosen. 
Udah ayo jalannya jangan lamban." Sita menarik tanagn 
Puan, memaksa adiknya agar berjalan sedikit cepat. 


Lagi dan lagi, Puan hanya mengikuti arahan kakanya. la 
memalingkan pandangnnya, mengedarkan pandangannya 
namun saat ada beberapa orang yang melempar senyum 
juga melambaikan tangan ke arahnya dengan genit ia 


memilih untuk memutar kepalanya, memfokuskan 
pandangnnya kedepan. 


"Disini?" tanya Puan saat Sita tiba-tiba berhenti dan 
memutar tubuhnya untuk menghadap pantai. 


"Iya." Jawab Sita tegas. "Hadap sini." Sita membenarkan 
posisi tubuh Puan agar tepat menghadap pantai. Dan lagi- 
lagi Puan hanya mengikutinya. 


Sita menoleh kebelakang, memberi kode dengan jari 
telunjunya agar yang lainnya segera menyusulnya. 


"Lo ngapain sih bawa gue ke tempat ginian. Bang Aksa 
nggak mau ya tiap kali lo ajak ke pantai kayak gini?" sinis 
Puan. 


Sita ingin sekali menampol kepala adiknya karena berbicara 
lancang seperti ini terhadapnya. 

"Diem," ketus Sita sembari melemparkan sorot mata 
menakutkan ke arah Puan. 


Ane tak dapat mengendalikan debaran jantungnya, ia sudah 
berada tepat di belakang Puan, membawa kueh ulangtahun 
yang ia buat sendiri dengan tangannya bersama Sita, 
sangat sepesial. 


Sedangkan Puan ia masih menuruti perintah kakaknya, 
untuk menatap ke arah depan, ke arah laut lepas. 


"Sekarang, lo berbalik." Surut Sita pada Puan. 


Puan mengikuti arahan kakanya itu, ia membalikkan 
badannya, hingga matanya membulat sempurna tak kala ia 
melihat Ane ada di depannya. 


"A,Ane?" ucapnya terbata, kedua matanya tak henti 
menatap gadis yang ada di depannya. la tak percaya, Ane 
yang dari kemarin ketus terhadapnya sekarang ada di 
depannya, berdandan sangat rapi dan membawakan 
sekotak kueh ulang tahun. 


"Happy birthday my fiance." Ucap Ane dengan suara lirih, 
suaranya hampir hilang di telan ombak namun Puan dapat 
mendengarnya dengan jelas. 


Saat ini Puan merasa kalau jantungnya berhenti berdetak, 
untuk menit berikutnya ia merasa getaran jantungnya lebih 
kencang dari biasanya. 


Puan berjalan selangkah, ia merasa di pantai ini tak ada 
orang selain dirinya dan juga Ane, semakin dekat dengan 
Ane. Hingga,, 


"Happy birthday anak ku sayang." Pandangan Puan tertoleh 
pada orang tua paruh baya yang ada di belakang Ane. 
Kedua wajah familiar bagi Puan yang telah lebih dari 4 hari 
tak ia lihat itu, tersenyum sembari berjalan ke arah Puan. 


"Mamah, papah." Mata Puan membulat sempurna, ia tak 
percaya kedua orang tuanya yang selalu cuek dengan hari 
lahirnya saat ini ada di depannya juga, memberi ucapan 
terhadap dirinya. 


Puan memeluk erat kedua orang tuanya itu. 


"Bilang makasih sama gue, nyesel kan lo ngumpati gue dari 
tadi." Sahut Sita sembari menaik turun kan alis sebelah 
kananya. 

Puan tersenyum sembari memeluk erat kaka satu-satunya 
itu. 


"Makasih kakaku sayang." 


"Bilang kakakku sayang kalo ada maunya." Ketus Sita yang 
membuat semuanya tertawa. 


"Happy birthday bro." Aksa menepuk bahu adik iparnya, 
memeluk nya sekilas. 


"Makasih brother." 


Akhirnya mereka semua mulai terbawa suasana, 
berbincang-bincang sembari duduk di kursi yang 
sebelumnya sudah Ane dan Sita siapkan, menikmati senja 
kali ini dengan penuh kehangatan. 


Baru kali ini Puan mengerti arti kelaurga, baru pertama kali 
ini juga kedua orang tuanya kompak merayakan ulang 
tahunnya, terdengar kekanak-kanakan namun, inilah yang 
ia mau. Berkumpul dengan orang-orang yang ia sayang di 
hari sepesial seperti ini. 

Walaupun perayaannya terbilang terlambat, karena 4 hari 
setelah ulang tahun Puan. Namun ini semua juga rencana 
Sita dan Ane yang sengaja membuat Puan kesal sebelum 
memberikan kejutan. 


Setelah makan malam, semuanya sudah pulang, 
menyisakan Puan dan Ane. Puan meminta agar Ane tetap 
disini dahulu bersamanya, tak mengindahkan Sita yang 
memaksa mereka untuk segera pulang, karena esok hari ada 
penerbangan pagi menuju Jakarta. 


Rasanya Puan ingin berlama-lama dengan Ane. 


Puan mengeratkan peukannya pada Ane, mengusap usap 
pelan rambut gadis itu. Ane mendorong dada Puan 
perlahan, membuat jarak di antara mereka. 


"Kaget kan? Gue tahu tadi lo mau nangis." Sahut Ane 
menggoda sembari menaik turunkan alis kanannya. 


Puan mengerutkan dahinya, ia terlihat berfikir sejenak. 
Bukan berfikir untuk jawaban pertanyaan Ane, namun 
berfikir kenapa gadis yang ada di depannya saat ini sangat 
amat begitu cantik. 


"Nggak, aslinya dari awal udah tahu, tapi pura-pura nggak 
tahu. Kasian juga kan kalo udah nyiapin bener-bener tapi 
kejutannya kebongkar." Dusta Puan yang membuat Ane 
menyipitkan kedua matanya. 


"Bohong." Cibir Ane sembari menyandarkan kepalanya di 
bahu Puan. 


"Kalo tahu aku sama kak Sita pura-pura, nggak mungkin 
dong lo dari kemarin nebak-nebak kenapa sikap gue 
berubah." Skak mat Puan terpojokkan sekarang. la memang 
tak tahu kalau semua ini kejutan, ia sempat kahwatir 
bahkan kemarin malam ia mabok berat yang berakibat kan 
dropnya kesehatan gara-gara memikirkan hubungannya 
dengan Ane. 


"Iya sayang iya, kejutanmu luar biasa." Puan mengalah, 
mengakui semuanya. 


Ane tersenyum, mengangkat kepalanya dari bahu 
tunangannya itu, memutar kepalanya, menatap lekat ke 
arah Puan yang ada disampingnya. 


"Sudah kuduga." Sahutnya. 


"Kadonya?" tanya Puan sembari mengayunkan tangannya di 
depan Ane, meminta kado. 


"Ada, nanti kalo di Jakarta." Sahut Ane, karena benar ia 
memang sudah menyiapkan kado sepesial untuk Puan. 


"Maunya sekarang." Sahut Puan kembali. 


Ane memutar bola matanya perlahan, terlihat sedang 
memikirkan sesuatu, saat ini ia tak punya sesuatu yang 
sepesial yang bagus untuk di berikan pada Puan. 


"Nggak ada?" tanya Puan kembali. 


Bukannya menjawab, Ane malas mengulas senyum 
manisnya. Melihat hal itu Puan tak dapat menahan lagi, 
semua ini sudah menganggu otaknya saat pertama kali ia 
melihat Ane di Pantai pandawa beberapa jam lalu. 


Cupppp 


Tanpa menunggu lama, Puan menarik tangan Ane perlahan, 
memajukan kepalanya ke arah Ane, dan mengambil sesuatu 
yang sedari tadi meggangu pikirannya. 


Ane membulatkan matanya sempurna, Puan sangat 
bertingkah tiba-tiba. Tak ada hujan tak ada angin, pria itu 
menciumnya. 

Saat Ane ingin memundurkan kepalanya, dengan santai 
Puan menahan ceruk lehernya agar Ane tetap di posisinya. 
Ingin sekali Ane berontak, namun ia mulai terbuai dengan 
keadaan. Ane mulai memejamkan matanya. 


"Makasih." Ucap Puan sembari memeluk tubuh Ane kembali. 


Ane tak sanggup berkata, ia sibuk menormalkan getaran 
jantungnya yang melebihi batas normal. Senja kali ini 
menjadi saksi kisah cinta mereka, pertemuan yang sangat 
menjengkelkan. Percekcokan yang selau mengisi hari-hari di 
saat mereka berdua bertemu. Dan kata-kata kasar yang 
terlontarkan satu sama lain, berakhir indah seperti ini. 


Siapa sangaka pertemuan Puan dan Ane di bar waktu itu 
menjadi awal kisah mereka. 


Siapa sangka kesepakatan yang mereka buat telah 
mempermainkan hati mereka hingga melanggar isi 
kesepakatan untuk mempunyai rasa terhadap satu sama 
lain. 


Semua itu sudah ada takdirnya. Apa yang Puan dan Ane 
lakukan tak mungkin terjadi jika tak ada takdir yang 
mengatur. 


Pandawa, Bali. 
13 Maret 2020 


--- TAMAT --- 


